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Cabang masalah dari cabang-cabang tingkatan
masalah ini:

Jika seseorang menjual etnas yang dibenfuk dan emas yang

tidak dibenfuk dengan suafu ernas, maka menurut pendapat

madzhab AqrSyafi'i, ini tdak dipertolehkan, sebab nilainya jika

dibagikan pada keduanya tidak sama- Emas yang dibentuk lebih
berharga daripada emas yang txCak dibentuk. Sedangkan jika
seseoreng menjual emas 5nng dib€ntuk dengan emas 5nng tidak
dibentuk diperbolehkan, dan mereka mengutipnln dari tulisan Asy
Syafi'i.

Catatan: Penulis At-Tall<hish berkata, 'Riba tidak terjadi
dari nilainyn, kecuali pada ernpat tempat- Dia kemudian

menyebutkan contoh-contoh 5nng telah dijelaskan sebelumnya

dalam kaidah 1 mud kurma ajwah. Jika Anda membaca kembali

apa yang dijelaskan sebelumnla, Anda pasti tahu bahwa hal itu
bukan berdasarkan nilainya *ja- Wallahu a'lam.

C-abang: Penulis At-Tahddb dan Ar-Rafi'i
mernutlakkann5n, bahwa apabila ses@ftmg mencampurkan antam

SBng baik dengan yang jelek, atau gandum hinthah yang bersih
dengan lnng kotor, kernudian dia meniual L sha'sepertinga, atau
menjual dengan L sha'lang ielek, maka dipertolehkan. Sebab

kedua jenis gandum ihr apabila tidak dapat dibedakan dari yang
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lain, maka nilainya tdak bisa dibedakan iuga. Jusmr bagian-

bagiannya yang dapat dibagikan, sehingga dia menjadi sep€rti

apabila dia meniual 5rang baik derrgan lnng ielelq maka ada

kemungkinan maksrrdnln seperti apa yang dikatakan oleh perrulis

A bTa timmah, sebagaimana yang telah dijelaskan sebehrrnnya-

Jika pertedaannlB udak bmpak bnpa harus direr[rngkan,

ada kemungkinan merrjadi mutlak, sebagaimana yang diidaskan

sesuai dengan dan dari hadits. Qrpsnya adalah apabila s€seorang

mencamptrr dua macam dari emas dan mernberrtuk keduanlp

menjadi 1 dinar ahu mencampur derrgan sernlsalntta, atau

mencampur beberapa dinar atau beberapa dirham dad dr.ra

macarn, sehingga tdak dapat diMakan, kemudian dia menjualnp

dengan yang semisalnya, maka akadnya sah'

Jika dia mencamptrr sahr jenis dengan i€nis lain, kemudian

menjualnya derrgan salah satwtlra, maka konselmerrsi dari

perkataan Al Qadhi Husain adalah sah iusa. s€bab dia b€rkata

setelah merryebutkan bahwa ktrma India derrgan kurma Bashrah

adalah dua jenis. Dia b€rkata lagi, 'Jual befr2 mud kurma Kirmani

dan 1 mud l*ll"ma Bashrah dengan 1 mud kr.nrna syihr, iika

terpisah maka dipertolehkan. Jika sernua disatukan, maka Udak

dipertolehkan."

Menunrtlm (An-Nawawi), lrang dimalsLrd k rma syihr

adalah krrma India. Sedangkan kurma Kirman, ielas bahun yang

dimaksud adalah satu macam dari kurma India' S€bab iika itu satu

macarn dari la.rma Bashrah, maka diperboletrkan s€cara mutlah

karena adanya perbedaan pada ienis ifu. Jika dia sahr macam dari

kurma India, maka dia telah manjual kurma India dengan larma

India yang bemsal dari j€nis lain. Jika campurannlB masih dalam

batas toleransi, maka hal ifu meliputi setnu.I gambaran
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jenis, seperti gandum qamah dan gandum syair. Namun dalam

badisi hal itu tidak diperbolehkan. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika telah ditehpkan bahwa pertedaan macarn

dinyabkan secara terhrlis dalam madzhab Aslrslafi'i yang

maslihur, maka jual beli sesuafu png mengandung unsur riba

dengan seienisnya diqpratkan han s memenuhi empat syarat,

pitu:

1. Ada barang;

2. Adanya pers.unaan pada barang;

3. Serah terima; dan

4. Barang Snng digantikan unh.rk ditukar dari jenis yang

sarna.

Abu Hamid telah mernpedngatkan hal itu dalam kitab lr-
fumaq.Dia menjadikan q7arat lnng empat ini sebagai syarat

dalam fukar menukar barang-

Demikian juga dengan Al Mahalli dalam kitab Al-Lubab-

Alangkah kratnya kedua htab itr untuk menjadi sahr kita,

kemudian kami jelaskan beberapa perkara:

Perhma, ulama fikih Aqrslnfi'i memutlakkan perbedaan

rn rcarn dan pertedaan sifat, dan mereka fidak menjelaskan

ma@rn ifu dari sifat. Seolah-olah yang dimaksud dengan sifat itu

adalah kualiAsnya yang baik dan bunrh kecil dan besar. Padahal

1ang dirnaksud dengan macamnlra adalah perbedaan macaln-

rncarn kurma dan sanisalnp. Akan tetapi terrtang penyifatann5ra

yang utuh dan retak l€bih dekat unh.rk diperhitungkan, dan

p€rkaranya dalam hal ifu dekat. Sebab hukumnya safu. Menurut

yrang masrThur, selnuan!,'ia dilarang.
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Pendapat yang diriurayatkan oleh Al Faurani

memperbolehkan semuanya- Memang benfuk perrdapat perrulis

At-Tbqrib mengkhususkan yang uhrh dan yang retak. Dia

membedakan dalam hal itu, sebagaimana yang telah dijelaskan

dalam masalah rithl dan apa lpng tampak antara yang utuh dan

png retak, antara png laralitasnya baik dan yang l<tlalitasqn

buruk. Wallahu a'lam.

Kdua, pe6edaan nilai, apakah disyantlon pada dua

macarn, sebagaimana 1rang dikatakan pada dua jenis menr:nrt safu

pendapat? Anda telah mengetahui apa lang menjadi konsekuensi

perkataan Asy-Syafi'i dalam hal itu, dan bahwa zhahimta adalah

ditetapkannya syarat. Penulis ini telah menetapkan syarat ifu
dalam htab At-Tanbih. l{arena itu, tidak diragukan lagi bahwa

rnasing-masing syaratrya pada kedua jenis tersebut telah ada, dan

lebih utama apabila hal itu ada pada kedua macarn tersebut. Di sini

Ash-Shabbagh telah menetapkan syarat, meskipun tdak
bertentangan ketika jenisnln berbeda. Ini lebih dekat kepada

perkataan AsySyafi'i dan ulama fikih ma&hab Aslrq/afi'i.

Ketiga, lafazh-lafazh yang bertentangan dalam perkataan

penulis ini dalam pasal "macam-macam barang," hnu Sa1ryid

berkata, "Jenis ifu termasuk bagian dari sesuatu."

Al Jauhari berkata, "Ma@m lebih khusus daripada jenis.

Sedangkan kurma ajwah mempakan jenis kurma te6aik di

Madinah dan pohonnya disebut Lianah." Demikian yang dikatakan

oleh Al Jauhari.

hnu Al Atsir berkata, "Kurma ajwah lebih besar daripada

kurma Shaihani dan waman3n agak kehitaman serta dibnam oleh

Nabi $."
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Al Azhari berkata, 'Kurma Shaihani yang dibaun dari

Madinah adalah bagian dari kurma ajwah."

Sedangkan kurma Bumi termasuk jenis kurma terbaik.

Demikian yang dikatakan oleh Al Jauhari- Din5ntakan dalam

hadits, 'Nabi $ memerintahkan unfuk mengambil lnrrma bumi

dalam sedekah-"

Al Bardi adalah nama tumbuhan yang sudah dikenal-

Demikian dikatakan oleh Al Jauhari. Al-[aun, menumt Al Harawi,

semuanya termasuk jenis kurma kecuali kurma bumi' Penduduk

Madinah menyebut ajwah dengan sebutan al alvnn- Dalam hadits

Umar bin AMul Aziz, bahwa dia menulis dalam hal sedekah kurma

agar mengambil kurma burni dari lrurma bumi, dan mengambil

sdekah kurma ajwah dari lnrma aiunh.

Mereka berkata, "Kurma aiwah lebih enak-"

Dia berkata, "Jamak dari kata al laun adalah al alwan-"

Al Jauhari berkata, ",A|-Iaun (aiunh) adalah safu ma@m,

dan kurma laun (aiwah) lebih enak."

Al Jauhari berkata, 'la termasuk salah safu jenis pohon

kurma."

Adapun tentang larma Shaihani, maka Al Jauhari berkata,

"la termasuk dari pms kurma Madinah."

Al Azhari berkata, "Kurma Shaihani termasuk dari ;enis

krrna ajwah dan jenisnlra telah dikenal, yaifu yang disebut annn-

Kurma Shaihani yang dibawa dari Madinah termasuk bagian dari

aiwah."

Sedangkan kurma al bumi, Al Jauhari b€rkata, 'Termasuk

dari jenis kurma dan sisa-sisa kurma."
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Ibnu Faris berkata, "Bumi adalah yang terielek dari ;enis

kurma."

Ada yang berkata, 'Kurma yang paling bunrk."

Ibrahim Al Harbi berkata, "Al Hasgraf adalah krrma yang

rusak-"

Abu Nashr mengabarkan kepadalar, dari Al Ashma'i,

keduanyn berkata, "Al Haqahh adalah sebutan safuan unfuk

lo.rma yang jelek."

Ada juga yang berkata, "Al Haslnfah adalah gunung yang

keras-"

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r&, dia berkata, "Bumi ini

dulunya semuanya air. lalu Allah menguhrs angin, kemudian

muncullah tanah hingga tampak sebuah gunung- Allah &
menciptakan rumah-N5a (Baitullah) dari gunung ihr-

Al Hasyafah juga berarti kuno dan antik, da, maknanln

terkait antara dua makna ini. Al Hasyaf adalah baju yang dibuat

dan kumpulan.

Ad Daraquthni berkata, "Setiap jenis kurma yang tidak

diketahui narnanya, maka disebut jamak."

Demikian juga Ar-Ra{i'i dan lbnu Saygrid berkata dalam

lstab At Muhkam, "la adalah sebutan unhrk setiap kurma png
fidak dikenal namanya."

Ada iuga lang mengatakan, ia adalah kurma yang keluar

dari biji.

Ibnu Wahb berkata, dari Malik, "Dan Al Qasani-"

Ibnu As-Sam'ani berkata, "lni dinisbatkan kepada desa

Qasan, yraifu suatu perkampungan di daerah Qum. Penduduknyra

l

I

I

ll ,et u"i*u'SymahAl Muhadznzab



adalah syrah dan dihuni oleh sekelompok ulama. Adapun As-

Saburi adalah penisbatan gabungan antara tiga hal:

Pertama, penisbatan kepada Sabur semua kampung di

Persia-

hnu As-Sam'ani berkata, "Menurutku, ifu adalah

pertatasan Naisatru, yang di dalamnya terdapat selurnlah ulama-

Kedua, penisbatan kepada seorang kakek lang namanya

Sabur. Di daerah ihr terdapat sekelompok ulama juga.

Ketiga, penisbatan kepada salah seoftrng raja dari raja-raja

asing, yaitu Sabur yang dikenal dengan nalna Dzul Aktaf bin

Harmez bin Musa bin bahram bin Harmes bin Sabur bin Ardasir

bin Babak bin Sasan, dan dialah akhir dari perialanan raja-raja

persia lrang sempat bertemu Sa'ad bin Abi Waqqas- Dia adalah

Yazdajrad bin Syahriar bin Kisra bin Qabba& bin Fairuz bin

Yazdajraj bin Bahram Hur bin Yazdajraj bin Sabur Dzul Aktaf.

Mereka sernua adalah raja-

hnu Ar-Rif'ah menjadikan Sabur di sini sebagai Naisabr:r.

S!,aikh Tajuddin NFazzariberkata, 'Dia adalah raja. Al Qaradhah

artinya al qathtz (potongan) atau dinar !,ang dipecah untuk

melakukan transaksi kebufuhan kecil-kecilan, dan dia berhrang
dari yang sebenamya."

Dalam perkataan penulis buku ini, diperbolehkan dibawa

kepada sifat dan png penting dapat dibedakan.

Ibnu Ash-Shabbagh meriunyatkan tentang batalnya, apabila

yang retak disafukan kepada png utuh, maka nilainr tdak sarna

dengan nilai dinar yang ufuh. Ini adalah pencabangan atas

pendapafoilra dalam mengasumsikan nilai ifu dan konsekuensi dari

para ulama yang memudakkannyra. Tidak adanlra anggapan pada

nilai ifu oleh mereka tidak ada bedanya dan ini sepakat dengan
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perkataan Nashr Al Maqdasi dalam htab At-Tahdzib lEitu bahwa

tidak sah menjual dinar yang ufuh dan dinar segi empat dengan

dua dinar yang utuh, kecuali apabila hal itu ditawarkan dalam dinar

segi empat Snng nilainya berbeda dengan nilai dinar yang utuh-

Jika memang ditetapkan tidak ada bedanya, maka waiib menolak

yang semisalnya pada dirham dan dua paruhnya dengan 2 dirham.

Adapnn dinar yang shahi* adalah al balgh$ph, al marunni5nh, al
hasyinitph al arnah, dan al hadab.

Dinar yang jelek adakalanya karena h-rlisannp terhapus,

tidak ada cetakannSra, atau timbangannya berkurang. Demikian

juga Al Fariqi berkata, "Dinar yang jelek bukan berarfi dinar palzu

yang tidak telbuat dari emas. Sebab ifu adalah masalah yang

berhubungan dengan dinar itu sendiri. Adakalanya dia terdiri dari

emas dan lainnya, seperti dinar kuno, dinar yang bentuknya tidak

diinginkan, dinar yang benfuknya sedang, dan potongannya

(pecahannya)-"

Sebelumnp telah dijelaskan dalam sebagian

sahabat AqrSpfi'i yang konsekuensinya bahwa dinar segi tempat

termazuk bagian darinya. Barangkali ini diarahkan pada apabila

nilai dan tingkat lakunya berbeda. Sedangkan apabila tdak

berbeda, seperti beberapa pecahan dari uang dirham seperti pada

zarnan sekarang ini, maka tidak tampak bedanf . lllqran rithl

adalah lafazh yang lama. Demikian yang dikatakan oleh Imam

Malik dalam l*ab Al Muwaththa'.

Diriwayatkan tentang hal itu dari Sa'id bin Al Musal6rib,

bahwa emzls dengan emas diukur dengan ukwan ithl, sebrngga

emasnya dilebkkan di tempat timbangan Snng safu, sedangkan

1 Satu dirar y.ang uhrh nihinya adalah dua belas difiarn. Dan dirtnm tvtarw-an&aft

adalam tmbangan satu darinyn" yang nilairya adalah enam dawaniq' dan ini telah

diiefaskan sefelumrya terrbng jenis mata mng dalam Islam dalam iuz kelirna buku hi-
Silahkan dtouruk kerrbali.
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pemilik yang lain meletakkan emasnlra di timbangan sebelahnya.

Jika berat timbangannya telah sama, maka dapat dilakukan serah

terima.

I hnu AMil Barr berkata, 'Pendapat ini telah dirit,rnlatkan

dari hnu Umar dan lainryla.'

AI Azhari berkata, 'Dalam perkataan madzhab Hanafi ada

dirham Ghath'rifilnh- "

Mereka berkata, "Nama ini dinisbatkan kepada Ghathrif bin

Atha' Al Kindi, gubemur Khurasan pada masa pemerintahan

Harun fu-Rasyid. Demikian diryntakan dalam kitab .4/ Mu'nb.
Ada yang mengatakan, dia adalah paman Harun Ar-Rasyid.

Dalam perkataan ulama fihh A{rq/afi'i ada dinar Syallabiz,

dan dinar Jaldari. Alar merrgiranSn dinisbatkan kepada

Mutawakkil. Sebab naman!,a Jal&r. Dernikian iuga dengan dinar

Ahwazi !,ang dinisbatkan kepada Ahunz. Ketiga, penulis ini

menyebutkan dalam pasal itq apabila masing-masing dari kedua

jenis atau kedua ma@rn itu diserrgaia- Jika salah safunp tidak

disengaja, maka akan dijelaskan narrti contoh-contohnlra pada

pasal Sang berteda setelah lht, insya Alhh.

C-abang: Semua yang telah kami sebutkan tadi, lnitu
apabila antara kedua barang gang ditukar terdapat riba bertrpa

kelebihan, t€dadi apabila s€seorang merrjual sesuafu lnng
unsur riba dengan seienisnya padahal ada png lain.

Sedangkan apabila yang diiual unsur riba dengan

5nng bukan sejenisn5n, dan pada kedua belah pihak atau salah

satunya ada sesuafu 5nng lain, rnaka harus dipertirnbangkan jika

2 Derniklan dalam aslinlp, kernudan dedl SEIa l<atalon, "Bannsl<ah yang

dimaksud dnar qrarni, yarE d[ni$atkan lepada qgn-"
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sarna- Jika serah terima barang dari masing-masing keduanya.,

maka ini diperbolehkan juga, seperti 1 sha'gandum hinthah dan 1

sfra'gandum s5n'irdutgan2 sha'kurma, atau 1 sia'kurma dan 1

sia'garam-

Jika serah terima barang adalah ryarat pada sebagiannya

tanpa sebagian yang lain, maka dalam hati ifu ada dua pendapat

lnng menyafukan antara orang-orang png berselisih dalam hukum

itu. Sebab gandum s5n'A yang diillal dengan uang dirham tidak

adanln serah terima. Derrikian iusa 1 srla'gandum

hinthah dan baju dengan 1 sha'gandum sya ir Para ulama lrang

berterus-terang dengan hukum ini adalah Ar-Ruypn, Ar-Raf i, Al

Mawardi, dan Al Baghawi. Adakalanya Ar-Ruyyani bertata,3

"Demikian juga jika seseorang meniual pedang png ber{rias perak

dengan beberapa nidar, maka dalam hal ihr ada dua pendapat

As!,-S!/afi'i, sebab dia termasuk fukar merrukar dan jual beh-"

Cabang: Jika seseorang merriual rumah Spng dicat dengan

emas dengan harga beberapa dinar, atau dicat dengan pemk

dengan harga beberapa dinar, sedangkan catnl,a bisa lepas jika

dikelupas dan keluar elnas atau pemk, maka jual belinya fldak sah.

Namun pendapat yang shahih, yang disebutkan oleh Al Qadhi

Husain dan lainnya, jika dia menjual sesmahr lang dicat emas dan

dibayar perak, atau dicat p€rak dibapr dengan emas -iika
dikelupas temyata emas dan perak tidak terkelupas-, maka jtral

belinya sah. Jika temgnta mengelupas, maka ada dua pendapat

dari AsyrSyafi'i yang didasarkan kepada dua pandapat yang

menyatukan antara dua pertedaan hulnrm-

3 Baranskali makzudnyE "AdakalarF dua bararg yalg ditukar ihr berbeda'"

Dernikian yang dikatakan oleh Ar-Ruypni dan seterusrrya.
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Al Qadhi Husain berkab, 'Jika seseorang menjual sebuah

rumah derrgan emas, kemudian di dalamnya ada tambang emas,

maka tentang sahnya iual beli tersebut ada dua pendapat dari
.sahabat Aqrs!,afi'i- Pendapat yang paling shahih adalah, menurut

Al Baghawi dan Ar-Rafi'i, jual beli tersebut hulnrmnlra sah. Sebab

tambang itu ilut pada iual beli rumah-'

Sebelumqa telah diielaskan dalam pendapat penulis lf-
Tafrmmah s€suafu Sang menguatkan pendapat ini, lnifu apabila

tambang ifu tdak tampak dan sama seperti penjabaran png telah

disebutkan dabm hal iual beli gandum qamh 5nng bercampw

dengan gandum stn q dan iual beli itu dianggap sah jika dgual

dengan 1nng bulon seienisnya.

Banngloli Arda , sebelumnya. telah dijelaskan,

jila seseoftmg meniual dirham dengan dirham, kemudian di

dalamnln tampak sesuafu yang cacat, maka sekelompok ulama

memilih batalnya akad. Mereka mengeluarkan kaidah satu mud

ajwah. S€bab sesuatu yang tampak berbeda tidak disengaja dalam

akad. Tidal&ah demihan juga dengan hmbang itu?

Jauabannp adalah bahua dalam jual beli dirham dangan

dirham diq/an*an adar,p percermaan, dan telah tampak

penjabarannya derrgan adarrln pembagian ganti barang yang baik

dan yang cacat. Demikian juga dengan rumah yang dijual dengan

emas, maka ifu diserrgaja dan tidak ada unsur riba di dalamnya.

Sedangkan 1ang dimaksud dengan transaksi riba apabila Snng
tampak tidak disengaia- Apabila tarnbang itu tampak ketika diiual,

maka akadnya fidak sah, s€bagaimana Snng diriwa]ratkan dari

perrulis At-Tatimnnh

Jika seseorang merrjml s€buah rumah yang di dalamnSra

terdapat srrrnltr, kemudian kita mernbuat pencabangan, bahwa air

itu riba, maka dua pendapat yang paling shahih menurut Ar-Rafi'i
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adalah sahnya jual beli tersebut, karena sumur ikut pada rumah-

Mereka tidak membedakan apakah sulnur itu tampak ketika dijual

atau tidak. Sebab sulnur meskipun tampak, maka dia termasuk

bagian dari rumah dan tujuan dibangunnya rumah tersebut-

Ini berbeda dengan tambang. Apabila tambang tersebut

tampak, maka dia dijual tersendiri dan tidak ada hubungannya

dengan rumah. Nanti akan dijelaskan tentang pembahasan jual beli

nrmah, ketika penulis buku ini menyebutkan jual beli kambing

perah dengan kambing perah.

Jika seseorang menjual sapi dengan susu sapi, kemudian

tampak bahwa pada sapi itu terdapat susu, maka Al Baghawi

menyebutkan di sini, tidak sah. Dia berargumentasi dengan

pendapat yang mengatakan tdak sah apabila tampak tambang

dalam jual beli rumah. Menumtorya dan Ar-Rafi'i, perlu dibedakan,

atau hukum jual beli itu ditolak.

Ibnu Ar-Rif'ah telah membedakan, bahwa qnriat Islam

menjadikan susu yang ada di dalam sapi seperti susu lang ada di

bejana. Namun Udak demikian pada tambang.

Menurutlil (An-Nawawi), redaksi "tidak demikian" jika

dimaksudkan karena tidak ada teksnya yang menunjukkan hal itu,

maka dapat diterima. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan

untuk mengilnrtkan dengan hal itu. Sebab maknanya hampir satna.

Jika itu yang dimaksudkan oleh syariat Islam, maka dihukumi

sebaliknya dalam hal itu, dan ini tidak dilarang. Wallahu a'lam-

hnu Ar-Rif'ah berkata, "Perbandingan jual beli susu dengan

rumah yang dicat emas dan perak tidak diperbolehkan, sebab dia

termasuk dari kaidah jual beli satu mud k{rma-"
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Cabang: Jika seseorang menyevtrakan perhiasan dari emas

dengan emas, maka ini diperbolehkan, dan tidak disyaratkan serah

terima di tempat akad. Demikian yang dikatakan oleh penulis At-
Tahdzib. Jika dia menjual sebuah rumah di dalamnya terdapat

piring emas dengan perah maka ini termasuk jual beli dan tukar

menukar. Dalam hal ini ada dua pendapat AsySyafi'i. Demikian

yang dikatakan oleh Ar-Rqlyani-

Ar-Ru5ryani berkata, 'Jika kami katakan sah, maka rumah

itrr harus diserahkan. Sedangkan serah terima dari ganti piring

emas ifu harus diserahkan di tempat. Uang beli rumah tersebut

tidak mesti diserahterimakan di tempat akad. Jika seseoftmg

menjual rumah di dalamnya terdapat piring emas dengan rumah

grang di dalamn5n terdapat piring p€rak, maka kemungkinan dapat

disatukan."

Karni katakan: Sah dan kdua rumah ifu harus

diserahterimakan. Sebab serah terima isi rumah berarfi semh

terima kedua rumah tersebut. Demikian png disebutkan oleh Ar-
RuSyani. Jika ada yang mengatakan, bahwa serah terima emas

dan perak wajib di tempat akad, dan kedua akad ini, maka akad

fukar menukar ini konselarensinyn adalah menyerahkan sesuafu

selain yang dinyatakan pada akad fukar menukar. Karena ihr,

akadnSra harus batal. Demikian juga dengan pembahasan kita. Aku

akan mencoba i ini dalam beberapa permasalahan

hi.rgga Allah & membukakan jawaban atau menjelaskan yang

benar dalam hal ih-r. Wallahu a'latn-

Cabang: Orang yang berserikat dalam suatu kepemilikan,

kemudian dia ingin mengambil rumah ini dengan @r.r

membaginya, maka dalam hal ini Ar-Ruyyani berkata, "Dia harus
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menyerahkan haknya sesuai yang terhrlis dalam surat-suratrya di

tempat akad dan menyerahkan rumah ifu."

Aslrsyirazi berkata: Barang 3rang murni (Asli)
fidak diperbolehkan dijual bersama barang yang
campuftm, seperti gandum hinthah yang murni difukar
dengan gandum hinthah lrang di dalamryTa terdapat
gandum sym'ir atau gabahnSTa- Demikian juga emas
mumi lnng difukar dengan emas campuftm, madu
murni difukar dengan madu !/ang telah dicampur, sebab
antara yang murni dan campurzrn dapat dipisahkan.

Demikian juga fidak diperbolehkan barang
cannpuran dengan barang campuran yang lain, seperti
gandum hinthah di dalamnSp terdapat gandum sya'ir
atau gabahnya lrang ditukar dengan gandum hinthah di
dalamnya terdapat gandum sga'ir atau gabah. Demikian
juga perak campuran tidak boleh ditukar dengan perak
campuftm, atau madu campuran dengan madu
campuftu-l- Sebab fidak diketahui persamaann!/a antara
kedua jenis gandum, perak, dan madu tersebut.

Menjual makanan dengan makanan yang di
dalamnya terdapat sedildt debu diperbolehkan, sebab
debu terkadang ada di bagian atas makanan, n.unun
fidak tampak pada takaranqra- Jika seseorang menukar
barang lpng ditimbang dengan barang lrang ditimbang
lainnya dari sejenisnlra, seperti harta riba di dalamnya
terdapat sedikit debu, maka ini tidak diperbolehkan.
Sebab hal itu terlihat pada timbangan dan dapat
menghalangi tercapainlra persamaan-
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Penjelasan:

Bagian ini berisi bagian kedua dari bagian-bagian kaidah

(mud kurma), laihr apabila salah satu dari kedua jenis barang

terdapat sestrahr yang tidak diinginkan, sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya. Masalah ini ada dua bagian:

Perbma, apabila dipisahkan apa yang diinginkan tercapai

pada saat ifu dan difukar dengan barang lain safu-safunya, seperti

gandum sry'iryang bercampur dengan gandum hinthah, tembaga

lnng bercampur dengan perak, lilin tawon yang bercampur madu-

Kedua, apa yang tidak diinginkan yang terlihat dari barang

ifu, seperti debu, sekam, dan gabah.

Kedua bagian itu, adakalanya terdapat pada barang yang

ditakar maupun ditimbang. Jika ada pada barang yang ditimbang,

maka dilarang secara mutlak, sebagaimana yang disebutkan oleh

penulis ini dalam perkataannya, bahwa hal itu tampak ketika

ditimbang dan menghalangi adanya persamaan-

Apabila ada pada barang yang ditakar, adakalanln ada

pada barang yang bercampur yang kadang fidak tampak

pengaruhnya di takaran, seperti gandum s5n'ir kecil yang

bercampur dengan gandum hinthah, gabah, dan sekam. Jika

demikian, dan debu juga demikian, maka ini fidak membahayakan.

Sebab ifu hanya ada pada bagian atas makanan.

Ulama fikih AsySpfi'i menambahkan alasan yang telah

disebutkan, bahwa hal itu sedikit sekali yang dapat terpisah dari

makanan ditolerir. Hal ini tidak perlu pada pemSntaan png
mengatakan, bahwa hal itu tidak berpengaruh pada takaran.

Memang beful ada lrang mengatakan, bahwa hal ifu pasti

berpengaruh dan tidak sedikit, akan tetapi pengaruh 57ang Udak
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tampak pada takaran itu masih dalam batas toleransi. Tetapi

apabila berpengaruh pada takaran, maka ini dilarang.

Hasilnya: Hukum dalam takaran adalah dilarang, kecuali

apabila pengaruhnya fidak tampak pada takaran itu ketika ditakar.

Itulah konselnrensi dari pernyataan AqrSyali',i dalam htab .4/

Mukhtashar, dia berkata, "Demikian selnua yang bercampur

dengannya, kecrrali apabila tidak menambah tatarannta seperti

debu yang sedikit dan yang meniadi tepung dari jeramiqn'

Sedangkan apa timbangan, maka hal seperti ini fidak baik'"

As5rSyafi'i berkata dalam ldbtb Al Umm, "Demikian juga

setiap jenis dari ini yang dicampurkan oleh orang lain dan dapat

diperkirakan bisa dipisahkan darinya, maka tidak dipertolehkan

dijual sebagiannya dengan sebagian yang lain, kecuali secara mumi

dan tidak bercampur, kecrrali apabila yang bercampur pada

takaran itu fidak lebih dalam tat<arannf, seperti debu png sedikit

dan yang menjadi tepung dari ieraminya- Ifu setnua tdak

menambah taka:an. Sedangkan apabila ditimbang, maka hal itu

Udak baik sedikit pun."

Pemyataan yang global untuk hal itu adalah bahwa segala

yang mengandung unsur riba tidak diiual dengan sejenisnya, da,

pada keduanya atau pada salah sahrngra ada yang diambil secarer

salah dari takaran. Ini adalah pemyataan Nashr AI Maqdasi dalam

kitab .4/ Kafi. Penulis ini telah menyebutkan dalam hal kontradiksi

ifu sebanyak tiga masalah, seperti tukar menukar barang yang

mumi dengan bamng !,ang campuran- Safu dari Sang p€rtam4

gandum hinthahmumi 5nng dihrkar dengan gandum hinthahyang

di dalamnya terdapat gandum s5n'Aatau gabah-

AsySyafi'i berkata dalam Al Mul<hbshar, "Tidak ada

baiknya dalam fukar menukar 1 mud gandum hinthah derrgan

gandum hinthahberlebih dan tidak dikebhui."
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Dia berkata dalam kitab l/ Umm pada bab makanan dari

dua jenis yang safunya bercampur dengan yang lainnya, "Tidak

baik 1 mud gandum hinthah di dalamnya terdapat sekam, atau di

dalamnp terdapat batu, atau di dalamnya terdapat jerami dengan

1 mud gandum hinthah yang bersih dan tidak bercampur itu

sernua- Atau di dalamn5n terdapat jerami, karena ini merupakan

ttrkar menukar gandum hinthah dengan gandum hinthah secara

berlebih dan tidak diketahui."

Al Qadhi Husain berkata tentang perkataan Asy-Syafi'i,

"Tidak baik," bahwa maksud dari perkataannya adalah tdak
diperbolehkan.

Ar-Ru!4/ani berkata, "Kami mengira bahwa lafazh ini

miliknya hingga kami menemukan perkataan Imam Malik dalam

masalah-masalah riba. Kami beranggapan lafazh ini miliknya

hingga kami mendapatkannya dari hadits Rasulullah & yang

digunakan dalam masalah-masalah ini.

PernSrataan htab.4/ Ummlebrh shahih daripada pemyataan

dalam kitab l/ Mukhbshar. Sebab dalam kfiab Al Mukhtashar

menghilangkan salah satu dari dua bagian. ulama fikih Asy-Syafi'i

sepakat untuk melarang iual beli dalam hal itu. hnu Abi Hurairah

telah memberikan syarat, bahwa jika jerami ifu banyak, llaitu
hingga nampak pengaruhnya pada takaran. Sedangkan apabila

sedikit udak tampak pada takamn, maka menurutnya,

dip€rbolehlon.

Demikian iuga pemlptaan Imam Al Haramain dan Imam AI

Ghazali dalam l<itab Al Basith. Keduanya menolak jual beli gandum

s1a'iryangbercampur dengan gandum ht thah.

Pendapat AqlSSrafi'i tersebut merrunjukkan kepadanya

dalam perkataannp, kecrrali apabila tidak menambah takarannSa.
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Perkataan Abu Ath-ThaSyib juga, maka ketika dia berbicara

tentang jual beli gandum hinthah yang bercampur dengan gandum

syair, maka dia mensyaratkan gandum s5n'ir'nya tidak banyak.

Itulah pendapat Srang benar dan tidak dan ini bisa

menjelaskan apa yang dikatakan oleh ulama fikih AsySyafi'i yang

memuflakkann5a.

Din5atakan dalam perkataan penulis At-Tahdzib apa llang
dipahami sebaliknya. Dia mengatakan setdah menyebutkan jerami

dan sekam, "Sediht atau ban1nk." Namun ini tdak harus dianggap

sebagai penentangan, melainkan hartrs dibaura kepada makzud

bahwa yang sedikit itu tidak disengaja. Tetapi apabila berpenganrh

pada takaran, maka hukumnya berbeda dalam hal itu sesuai

dengan perbedaan maksud sedikit dan ba"!/ak.

Syaraturya adalah bahwa yang tidak berpengaruh pada

takaran, maka larangan persamaannla tidak dianggap. Sedangkan

yang berpengaruh pada timbangan, matr<a iika ifu disengaja, maka

dilarang ketika jenisnya berbeda maupun sarna. Jika tidak

disengaja, maka dilarang ketika jenisnlra sama karena hilangnya

persarnaarl pader keduanya, dan firCak dilarang ketika jenisn5a

berbeda, karena tidak disyaratkan. Ini Udak ada bedanya dalam hal

ihr, antara jerami dan sekam serta gandum syair, sebagaimana

yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thalyib, dia dan lainnya

dengan syarat yang telah kami sebutkan.

Karena itu, perkataan Al Qadhi Husain dan penulis l<tab Al
Uddah dan semacamnlra menjadi gugur. Mereka berkata, "Adapun

lafazh Al Qadhi Husain, 'Jika seseorang menjual gandum hinthah

dengan gandum hinilTah dan pada rnasing'masing kduanya, atau

pada salah satun5n terdapat biii-biii gandum sln'A, maka tidak

dipertolehkan. Jika seseormg menjual gandum hinthah dengan

gandum sJn'q dan pada gandum hirTtlnh ifu masih terdapat
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banyak biji-bijian dari gandum sya'ir, jika sedikit, maka

diperbolehkan. Jika banyak, maka tidak diperbolehkan.

Sebagian ulama yang lain tidak rnenyebutkan penjabaran

seperti ini antara campurannya banyak dan sedikit, dan ketika

jenisnya berbeda diperbolehkan. Perkataan ini dari mereka

dipahami, bahwa gandum hinthah yang dicampur udak dijual

dengan sepertinya, dan juga tidak dijual dengan gandum yang

mumi, meskipun campurannya sedikihya.

Imam An-Nawawi menyebutkan dalam l$ab An-Mhagnh

dari para imam yang secara zhahir menyepakati perkataan Al

Qadhi Husain dan para ulama yang sepakat dengannya. Syaikh

Abu Muhammad bin Abdussalam mempersingkakrnya dalam kitab

Al Ghayah lalu dia menjelaskan apa yang telah aku sebutkan. Dia

berkata, "Mereka mengatakan, jika seseorang menjual gandum

hinthah dengan gandum hinthah dalam dua takaran, atau salah

safunya gandum sya'ir atau debu, maka ini dilarang, jika

berpengaruh pada persamaannya. Dan, diperbolehkan jika tidak

berpengaruh. Jika seseorang menjual gandum s5n'ir dengan

gandum hinthah yang di dalamnya terdapat gandum s5m'ir, dan hal

ihr tidak disengaja, maka jual belinya sah, apakah ifu berpengaruh

pada takaran atau tidak berpengaruh."

An-Nawawi dan Al Ghazali berkata, "Tidak peduli dengan

tampaknya pengamhnya pada takarannya dan persamaannya.

Karena yang dipertimbangkan adalah disengaja atau tidak, yakni

bahwa yang dianggap adalah gandum sya'ir yang bercampur

gandum hinthah dan dimaksudkan oleh orang lain untuk

digunakan layaknya gandum sya'ir. Demikian juga sebaliknya."

Mereka menyerupakan ini dengan sesuatu yang haram.

Walkhu a'lam.
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Demikian juga dalam perkataan penulis At-Tatimmah dan
penulis At-Tahdzib yang menjelaskan tentang maksud hal itu.
Kesimpulannya, sesuatu yang mengandung unsur riba dan ditakar,
apabila dijual dengan selain jenisnya, dan masing-masing dari
keduanya, atau salah safunya dicampur dengan yang lain dilarang
apabila calnpuran ifu disengaja dan bisa dibedakan untuk
digunakan sendiri, dan bukan untuk menambah takaran juga

nilainya. Jika dijual dengan sejenisnya, maka yang dilarang apabila
campunmnya jumlahnya dapat mempengaruhi takaran. Tidak ada
bedanya hal itu antara mempengaruhi takaran dan timbangan,
sebagaimana yang akan Anda ketahui pada cabang berikut tentang
Syaikh Abu Muhammad di sini.

Cabang: Apabila campuran ketika jenisnya sarna
kadamya tidak mempengaruhi takaran, akan tetapi disengaja,
sebagaimana jika seseoremg menjual kurma dengan l<turna,

kemudian salah safu dari dua takaran itu, atau keduanya ada
makanan kecil berupa biji-bijian kecil yang tidak berpengaruh pada
takaran, dan disengaja seperti benihnya misalnya. Tujuan dari
pencabangan ini adalah bahwa hal itu dilarang dan termasuk ke
dalam "kaidah mud kurma ajwah." Wallahu a'lam.

Kemudian perlu diingatkan suatu hal, yaitu bahwa lafazh
pemisahan yang telah kami pahami dari perkataan An-Nawawi
dan Ar-Rafi'i, bahwa campuran dipisahkan unfuk digunakan
sebagaimana layaknya, ini lebih urnum daripada yang dimaksudkan
sendiri. Sebab adakalanya yang diinginkan itu ada pada lainnya
dan tidak dimaksudkan untuk dibedakan atau dipisah, seperti
sesuafu yang memang ingin disafukan, baik tidak bisa dipisah
seperti cuka kurma dengan cuka anggur, padahal air tidak bisa
dipisahkan darinya dan tidak juga sah diperjual belikan. Ini seperti
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gandum hinthah dan gandum sya'rrdengan gandum hinthah dan

gandum sya'ir, dan masing-masing dari keduanya disengaja, atau

dapat dibedakan, akan tetapi sengaja dicampurkan, seperti

gandum yang terdiri dari gandum sya'ir banyak yang sengaja

dicampur oleh orang agar harganya murah, atau untuk fujuan lain,

dan dia tidak ingin memisahkan gandum sya'ir ihr darinya- Jika

kita ingin memisahkannya dari campuran itu, maka tidak

diragukan lagi, bahwa yang diinginkan berhubungan dengan

pemisahan gandum hinthahdengan gandum sya'ir'

Jika ada yang mengatakan, hal itu tidak diinginkan, dan jika

dihilangkan redaksi untuk membedakan, maka kami katakan,

bahwa yang dilarang ketika jenisnya berbeda, seperti jika

campuran itu disengaja, atau setiap campuran yang disengaja

dilarang dan tidak apa-apa sebaliknya. Sebab tidak setiap larangan

disyaratkan harus disengaja. Tidakkah Anda lihat bahwa susu

kambing yang dicampur dengan air dilarang unhrk diiual dengan

susu sapi yang bercatnpur, demikian juga jika dih-rkar dengan susu

mumi, sebagaimana yang kami katakan tentang cuka kurma-

Jika air yang ada pada susu bercampur karena tdak

disengaja dan tidak menampakkan perbedaan pada susu itg, maka

hukumnya seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, karena hal ihr

dilakukan tanpa sengaja. Yang lebih diutamakan adalah

menghilangkan lafazh "membedakan" dan menjadikan lafazh ini

ditolak, atau yang berlaku sebaliknya. Jadi, dalam masalah susu,

yang dilarang adalah tidak diketahuinya kadar susu, dan itu yang

disengaja dijual satu-sahrnya. Ini berbeda dengan crrka, karena

yang dimaksud adalah bentuk dan komposisinya'

Tidak dikembalikan pada penolakan apa yang telah kami

klaim, bahwa cuka kurma dengan cuka anggur dalam hal air ifu

bercampur dengan cuka kurma secara sengaja, sebab yang kita
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bicarakan apabila salah satu dari barang yang dijadikan ganti
bercampur dengan sesuatu yang lain. Di sini salah safu barang
yang dijadikan ganti tidak terdapat sesuatu yang ada pada yang

lain. Sebab cuka kurma tidak ada anggur di dalamnya, dan cuka

anggur tidak ada air di dalamnya dan juga kurma.

Barangkali Anda mengatakan tentang jual beli gandum

hinthah dengan gandum syair, dan pada masing-masing dari
keduanya terdapat sesuafu yang lain, padahal pada salah sahr susu

tidak terdapat sesuatu yang ada pada yang lain dan juga pada

salah satu dari kedua cuka, melainkan ada unsur air pada masing-

masing benda tersebut. Karena ifu, yang dilarang pada kedua cuka

ifu adalah karena difukar dengan suafu cuka. Sedangkan air yang

ada pada cuka tidak mungkin dipisahkan. Makna ini sendiri juga

terjadi pada gandum hinthah dan gandum sya'ir dengan gandum

hinthah dan gandum syaii meskipun campuran pada setiap pihak
tidak sengaja untuk dibedakan. Wallahu a'lam.

Jika Anda mengatakan, iika seseorang menjual gandum

dengan gandum, dan pada masing-masing darinya terdapat
gandum s5n'ir dan diketahui jumlah dari kedua campuran ifu,
maka harus dikeluarkan yang baik di dalamnya. Ini berteda
dengan jual beli mud dan dirham dengan mud dan dirham.
Keduanya berasal dari hasil panen gandum yang sama dan alat
pertanian llang sama.

Al Qadhi Husain dan ulama yang sepakat dengannya

meriwayatkan sahnya jual beli seperti ini. Seharusnya demikian
juga di sini. Sebelumnya telah dijelaskan pendapat penulis buku ini
tentang disyaratkannya perbedaan pada harga. Maka jika
diharuskan menyafunya nilai gandum stniT dengan gandum a/
qarnh, maka pendapatrya dalam hal itu adalah sahnya jual beli itu.

zz ll et Uoj*u'SyarahAt Muhadzdzab



Namun dia telah memutlakkan pendapat yang menilai rusaknya

jual beli tersebut di sini.

Sebelumnya telah diriwayatkan dari penulis AtTatimmah
secara jelas, bahwa jika dia menjual I sha'gandum hinthah dan 1

srla'gandum sya'ir dengan I sha'gandum hinthah dan 7 sha'
gandum sya'ir, dan2 sia'gandum hinthah dari safu fumpukan,

dan 2 sba'gandum sya 'ir demikian juga, ada perbedaan pendapat

tentang hal itu.

Jika ada perbedaan pendapat tentang gandum hinthah dan

gandum sya'ir yang keduanya bisa dipisahkan, maka adanya

pertedaan pendapat tentang dua barang yang dicampur itu lebih

utama dan memungkinkan. Sebab tidak dapat dibedakannya pada

kedua jenis barang tersebut telah menjadi kendala, sebagaimana

yang telah disebutkan dari penulis At-Tahdzib, bahwa

diperbolehkan menjual I sha'yang bercampur dari yang baik dan

yang buruk sepertinya (dari yang bagus) dan dengan yang buruk.

Jika campuran pada kedua jenis itu tidak dapat ditolerir, seperti

dirham yang palsu, madu, dan semacamnya. Jika ada perbedaan

pendapat pada gandum hinthah dan gandum syaiT ketika dapat

dibedakan, maka perbedaan pendapat itu ketika keduanya

dicampur lebih utama.

Menurutku (An-Nawawi), Anda punya hak, dan

kendala yang disampaikan oleh syaikh ihr dalam memutlakkannya,

bahwa pada umumnya dalam harga gandum sya'ir itu fidak sarna

dengan harga gandum al qamhu. Maka tidak harus dinilai sah

dalam hal itu, melainkan ifu terjadi menurut Al Qadhi Husain dan

ulama yang sepakat dengannya, di mana mereka fidak

mensyaratkan adanya persamaar-I harga pada kedua jenis barang

yang mengandung safu ganti yang sama, sebagaimana yang telah
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disinggung dalam perkataan penulis ini. Justru masing-masing dari

kedua ganti itu dan ganti lain yang semisalnya keduanya sarna.

Jika kedua gandum sya'irdan kedua gandum hnthah sama,

maka mereka pasti mengatakannya sah jual belinya. Sebelumnya

hnu Ar-Rif'ah telah memperingatkan, barangkali mereka

memutlakkan larangan ifu, jika campurannya banyak, dan tidak

diketahui kadar gandum sya'ir yang ada pada gandum hinthah.

Wallahu a'lam.

Catatan: Ibnu Ar-Rif'ah telah memberi peringatan kepada

perkataan ifu dalam hal ini, dan telah dilelaskan bahwa gandum

syairjika jumlahnya sedikit dan tidak berpengaruh pada takaran,

maka ini Udak membahayakan. Diperbolehkan menjual gandum

hinthah yang bercampur dengannya sepertinya dan dengan

gandum hinthah yang mumi. Tetapi apabila campuran itu banyak

yang mana hal ifu berpengaruh pada takaran, dan tidak bisa

dipisahkan, maka tidak membahayakan jual beli gandum hinthah

dengan gandum sp'ir, karena adanya pertedaan pada kedua jenis

itu.

Konsekuensi dari perkataan An-Nawawi menyerupai hal ifu,

yaitu jual beli sesuatu yang bercampur dengan keju, padahal dalam

keju terdapat semacam busa yang sama dengan butter milk (dadih,

yaihr cairan susu yang tertinggal setelah membuat mentega) yang

Udak diinginkan. Keju dan dadih setelah dipisahkan kejunya, maka

keduanya berbeda, dan tidak dilarang untuk diperjual belikan.

Akan tetapi penulis buku ini di akhir bab ini dan lainnya, mereka

menceritakan dua pendapat tentang jual beli keju dengan keju.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata, "QiSras penyerupaan menyebabkan

adanya satu pendapat tentang jual beli gandum hinthah yang
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bercampur dengan gandum sln'ir, seperti perkataan Ibnu Ishak

tentang jual beli yang bercampur dengan keju."

Ulama fikih Asy-Syafi'i menolak pendapat Abu Ishak,

tentang keju dari bekas susu yang telah dibuat keju tidak tampak-

Ini diqiyaskan oleh penulis AtTatimmah kepada jual beli gandum

hinthahdengan gandum sya'ir, dan pada keduanya terdapat sedikit

darinya. Penjabaran dari ma&hab Asy-Syafi'i jauh dari pendapat

AsySyafi'i. Sedangkan pendapat dari ulama fikih Asfi-Syafi'i, kita

tidak harus membuangnya, melainkan yang mengatakannya yang

membuangnya. Sebab penolakan terhadapnya akan memberikan

jawaban yang berbeda. Jika tidak maka akan terlihat jelas

kelemahan dari pendapatnya, dan pendapat yang lemah pasti

ditolak. Ini juga dilarang unhrk diladikan argumentasi, sebagaimana

yang diceritakan dari Abu Ishak, bahwa dia membantah pendapat

Asy-Syafi'i dengan dalil itu dalam hal jual beli keju dengan susu. Ini

juga sebagaimana yang akan kita bicarakan pada perkataan

penulis rni insya Allah dan jawaban ulama fikih Asy-Syafi'i dalam

hal itu.

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib berkata, "Abu Ishak belum

menyebutkannya dalam htab AsSrSyarh, sehingga ada pendapat

seperti ini yang menetapkan adanya perbedaan pendapat dalam

masalah yang telah dipastikan. Bahkan masalah yang telah dapat

dipastikan itu dikembalikan kepada pendapat yang lemah.

Memang mereka menceritakan hal itu tentang jual keju dengan

keju dalam dua pendapat. Pendapat yang menyatakan batalnya

karena melihat di dalamnya terdapat susu sehingga menghalangi

persarnaan, dan itu dapat difimbang, sehingga tidak dapat

dibolehkan. Jika campuran itu sedikit, maka ini tidak seperti

pendapat Abu Ishak tentang jual beli keju dengan susu bekas

pembuatan keju, dan ini Udak hams disamakan dengan jual beli
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gandum hinthah yang bercampur dengan gandum sya'iryangtrdak
berpengaruh pada takaran dengan semacarrulya, dan juga tidak
berpengaruh pada gandum qn'iriht. Wallahu a'lam.

AsySyafi'i telah memperingatkan kaidah ini dalam bab
makanan dari dua sifat, sebagaimana yang dinyatakan dalam kitab
Al Umm, dia berkata, "setiap barang yang menyempai barang
lainnya, maka jual beli satu darinya dengan satu dari sejenisnya
dengan timbangan yang sama, tidak baik. Jika dijual dengan
takaran, lalu apa yang menyerupainya berkurang dari timbangan
jenis itu, maka ini juga tidak baik."

AslrSyafi'i kemudian berkata, "lni seperti susu yang
dicampur air atau tidak dicampur, lalu dilarang dijual."

Pendapat ini memperingatkan bahwa air yang bercampur
dengan susu, jika kadamya sedikit sekali dan tidak berpengaruh
pada takamn, maka jual belinya sah. Sebab susu itu ditakar
menunrt pendapat yang shahih.

Masalah pertama: Jika seseorang mencampur safu
macarn barang dengan barang dari safu jenis lalu menjualnya
dengan safu macam darinya, seperti kurma ma'qili dengan kurma
bumi, atau gandum tanah kering dengan gandum tanah lumpur,
sementara masing-masing darinya atau salah safunya terdapat
sesuatu Sang lain, maka diarahkan untuk dikatakan sebagaimana
yang kami katakan bahwa itu sah pada kedua jenis, seperti jika
campuran ifu tidak disengaja. Sama juga seperti orang yang
menjual kurma ma'qili dengan kurma bumi yang di dalamnya
terdapat sesuafu yang sedikit dari kurma ma'qili tanpa disengaja,
maka di sini lebih utama.

Kami mengatakan bahwa jual beli di atas batal pada kedua
jenis tersebut, apabila campuannya disengaja. Di sini dijelaskan
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lagi apa yang telah kami jelaskan pada tingkatan permasalahan

kedua, dari "kaidah mud kurma ajwah." Namun menunrt pendapat

yang benar adalah jual beli tersebut shahih, karena keduan5n tidak

dapat dipisahkan. Ini seperti pendapat yang diceritakan oleh

penulis At-Tatimmah, bahwa apabila campuran ifu tampak dan

dapat dilihat tanpa dipikirkan, maka ini tidak diperbolehkan, dan

tidak berpengaruh carnpuran ifu menyebabkan perbedaan takamn

dengan apa yang dicampumya dan apa yang ditukarkan

dengannya. Sebab campuran di sini dari safu jenis dan dianggap

pada takaran iuga. Wallahu a'lam.

Masalah keduat Perak mumi dengan perak palsu. Perak

palsu ada dua bagian yaitu:

Pertama, sesuatu yang bemilai, seperti timah, tembaga, dan

bafu mulia. Demikian juga dengan dirham yang terbuat dari bahan

campuan, yang di dalamnya terdapat perak, timah, dan air raksa-

Tetapi air raksanya kemudian hilang dan yang tersisa adalah perak

dan timah.

Kdua, campuran yang tidak bertahan lama dan hilang

kemudian, seperti arsenic dan andronic. Kedua campuran kimiawi

ini dibuat semacam dirham dari arsenic dan pengkilat, kemudian

dioleskan kepada perak. Jenis dirham ini kadang digrrnakan di

Baghdad dan negara lainnya. Di Khurasan disebut dirham arsenic.

Yang dimaksud kemudian menghilang, karena nilai dirhamn5n

masih tetap, dan yang dimaksudkan bukan menghilangkan nilai

dari dirham itu, sebab dia masih tetap berlaku dan dapat

digunakan. Tetapi secara hulilm meliputi dua bagian, yaitu tdak

diperbolehkan jual beli yang mumi dengan yang palsu (tiruan)

dalam dua bagian itu secara bersamaan, sama saja campuran ifu

masih membuat nilainya tetap atau tidak. Tidak ada perbedaan

pendapat di antara ulama fikih Asy-Syafi'i dalam hal itu-
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Nashr berkata, "Meskipun sedikit. Demikian juga yang
palsu dengan yang palsu. Tetapi uraiannya berbeda.,,

Adapun dirham tiruan nilainya tetap. Karena itu, ulama
fikih Asrsyafi'i berbeda pendapat dalam penjabarannya ke dalam
dua pendapat, sebagaimana yang dikutip oreh syaikh Abu Hamid
dan lainnya, yaifu:

Patama, ini adalah pendapat yang shahih menurut Abu
Hamid dan lainnya, bahwa perak dan sesuafu dijual dengan perak,
atau dengan perak dan sesuafu. Ini kemudian menjadi seperti
masalah 'mud kurma ajwah."

Kdua, karena perak yang dimaksud tidak diketahui dan
tidak dapat dibedakan, maka ini menyerupai jual beli debunya
emas dan susu yang bercampur dengan air. Dalam hal ini mereka
berpijak kepada dua makna; membeli debunya emas dan debunya
barang tambang. Ini adalah pendapat Ar eaffal sebagaimana yang
diceritakan oleh Ar-Ruyyani. Mereka menilai lemah pendapat ini
dan mereka mengemukakan dalil untuk pendapat yang pertama,
dari riwa5at umar isg, bahwa dia berkata, "Barangsiapa
mendapatkan dirhamnya palsu, hendaknya dia membelikannya
baju."

Diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab
.hwa'id ala Al Musnad.

Diriwaptkan dari Imam Ahmad bin Hanbar, bahwa
perkataan umar "palsu" diarahkan kepada bahwa nilainya masih
ada- Hal ini untuk menyafukan antara pendapat itu dan apa yang
diriwayatkan dari Umar ig, bahwa dia melarang unfuk menjual
Iimbah (bamng bekas) dari Baitul Mal. Hal itu sebagaimana yang
diceritakan oleh hnu Qudamah.
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Ini adalah masalah bagaimana berinteraksi dengan dirham

palsu, dan telah disebutkan oleh An-Nawawi dalam N Maimd 'w

pada bab zal<at emas dan perak. Dia menyebutkan, bahura jika

kadar yang palsu (tiruan) itu diketahui, maka dipertolehkan,

kecuali karena empat alasan. Alasan yang keempat ihr adalah

apabila yang palsu (tiruan) lebih banyak dari yang sehamsnya. Ini

adalah pendapat madzhab Abu Hanifah dan pendapat yang dipilih

oleh Al Qadhi Husain. Pendapat yang shahih menyatakan bahwa

tansaksi itu sah. Inilah pendapat yang dinilai shahih oleh Syaikh

Abu Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thaylnb-

Sedangkan yang tiruan dan tidak memiliki nilai karena

tiruan ifu, seperti arsenic, maka alasan dilarangnya menjual

sebagiannya dengan sebagian yang lain atau dengan yang mumi

adalah karena tidak diketahuinya persamaan, atau pasti terjadi

kelebihan dalam hal itu. Jika digunakan untuk membeli baju, maka

itu diperbolehkan, karena jual beli itu dilakukan dengan perak dan

ifu cukup, yang mana dia dapat dipisahkan dari arsenic se@ra

jelas, sehingga tidak ada larangan pada kedua penjabaran yang

telah disebutkan pada bagian pertama-

Jika digunakan untuk membeli emas, maka dipertolehkan

dalam satu pendapat. Demikian yang dikatakan oleh Al Maharnili.

Konsekuensinya adalah, tidak ada perbedaan pendapat dalam

berinteraksi dengan dirham tiruan, karena ifu Udak perlu diulangi

setelah dijelaskan sebelumnya.

Yang disebutkan oleh penulis At-Tafimmah dalam hal itu,

bahwa dia mengingkari pengambilan dan penyimpanan jenis uang

tersebut apabila uang yang berada di tangan orang-orang termasuk

jenis mumi, sebab itu bisa menipu orang lain.

Penulis At-Tatimmah berkata, "Meskipun jenis mata uang

(dinar dan dirham) itu timan, maka itu udak buruk-"
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Ar-Ruyyani menambahkan, bahwa jika tiruann5n ifu
kadam5n sedikit dan bisa hila.,g dan tidak berpengaruh pada

timbangannya, maka ini juga tidak berpengaruh membatalkan lual
beli. Sebab adanya penambahan yang menyebabkan tiruan ih.l

seperti tidak adanya. Ada yang mengatakan, bahwa cetakan perak
menjadi terhambat, jika tidak menggunakan camptrran bempa
barang yang lain.

Menurutlm (An-Nawawi), itu benar, dan aku telah
mendapat informasi bahwa di sebagian negara telah dicetak perak
mumi png mudah pecah atau retak. Karena itu, pada setiap 1000
dirham diberi campuran emas sehingga hasil cetakan dirham ifu
menjadi baik. Akan tetapi hal seperti ini berlaku, apabila suafu

dirham dijual misalnya tidak tampak campuran ifu
timbangan. Sedangkan apabila

berpengaruh pada timbangan,

Wallahu a'lam.

campuran ifu banlrak,

maka batal penggunaannya-

Dari perbedaan pendapat ini, mereka mempertolehkan
menjual perak dengan emas, jika kami katakan, tdak
dipertolehkan membeli baju dengan dirham yang terbuat dari
bahan campuran, maka tidak diperbolehkannya membeli emas

denganngra lebih diutamakan. Jika kami katakan, dipertolehkan,
maka yang dimaksud lual beli perak dengan emas di sini adalah

fukar menukar. Sedangkan jual beli timah dan tembaga dengan
emas adalah jual beli. Ini adalah jual beli dan tukar menukar.

Dalam masalah ini, menumt kami ada dua perrdapat Aql
Syafi'i. Adapun bagian kedua, apabila campuran ifu sifatrSn binasa

di kemudian hari, seperti arsenic dan andronic- Demikian juga

tidak dipertolehkan menjual sebagiannya dengan sebagian yang

lain, serta tidak diperbolehkan menjual jenis campuran dengan
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yang mumi. Sebab dia adalah perak dengan perak dan

persamaannya f,dak diketahui, atau jelas dan diketahui ada

lebihnya. Jika digunakan untuk membeli pakaian, maka itu

dipertolehkan tanpa ada perbedaan pendapat menunrt dua

penjabaran itu semua.

Sedangkan untuk bagian pertama, maka perlu melihat

kepada "Kaidah mud kurma ajwah," sebab di sini terdapat sesuahr

pada perak ihr yang dapat mengurangi harganya- Sedangkan

untuk bagian yang kedua, yaitu bahwa yang dimaksud fldak

diketahui, maka di sini yang dimaksud adalah jelas- Demihan juga

apabila seseorang membeli emas dengan dirham dari bahan

carnpuran, maka tidak diperbolehkan. Sebab campuran yang ada

pada perak tersebut tidak ada nilainya, dan di sini fidak ada

penyatuan antara menukar dan jual beli. Karena ihr, gambaran ini

harus dikecualikan dari pemyataan kami, bahwa dirham Srang

dibuat dari bahan campuran tidak diperbolehkan unhrk dijadikan

alat transaksi, menumt safu pendapat, atau dalam rnasalah itu ada

perbedaan pendapat. Sebab dirham ini campuran. Tetapi ada iuga

yang memperbolehkan unfuk menggunakannya-

Al Qadhi Abu Ath-Thayryib berkata, "Tidak ada perbedaan

pendapat menurut ulama madzhab kami tentang diperbolehkannya

membeli barang-barang dengan dirham campuran - Wallahu

a'lan."

Semua yang kami sebutkan dalam masalah perak, juga

akan dijelaskan dalam masalah emas secara rinci huruf per huruf,

adakalanya yang campuran dengan yang campuran atau Slang

mumi dengan yang campuftm. Demikian juga dengan pembagian

jenis campuran dan hukumnya yang tidak berbeda. Ulama fikih

Asy-Syafi'i juga telah menjelaskan secara gamblang ketaapan
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hukum dan bagian yang telah disebutkan dalam keduanya. Wallahu

a'lam.

Masalah Ketiga: Jual beli madu bersih atau yang sudah

disaring (mushaffa) dengan lilin lebah (beeswax atau propolis).

Masalah ini disebutkan dalam nash Asy-Syafi'i yang termaktub

dalam kitab l/ Umm.

AsfSyafi'i berkata, "Tidak boleh dijual madu dengan madu

kecrrali sama-sama disaring atau dijemihkan dari lilin
lebah. Hal ini karena lilin lebah berbeda dengan madu. Apabila
penjualannya dengan cara ditimbang, dan salah satunla
merupakan lilin lebah maka madunya lebih sedikit dari lilin lebah."

AqrSyafi'i juga berkata, "Begitu pula kalau dijual dengan

cara ditimbang. Kedua barangnya ada lilin lebah yang tdak
dikeluarkan atau diketahui dengan jelas antara unsur madu dan

unsur lilinn5n. Dengan kata lain belum diketahui keplasannya.

Maka penjualannp tidak boleh. Karena menjual barang yang tidak

diketahui dengan barang yang diketahui tidak dibolehkan. Tapi
terkadang terjadi penjualan madu dengan madu secarr
penambahan. Begitu pula apabila keduanya dijual dengan cara

ditakar dengan yang ditakar."

Ulama fikih AsySyafi'i sepakat dengan hukum penjualan

ini. Mereka melandasi hukumnya dengan dua ilkt (alasarr)- Illat
pertama sebagaimana yang disebutkan oleh Asyr-Syafi'i yang

merryebutkan adanya penambahan. Unsur peniamaan atau

kemiripan- Alasan kedua adalah seperti masalah mud ajwah (salah

safu macam kurma).

Kendatipun demikian ulama fikh Asy$nf i mengenai

AqrSyafi'i menyebutkan, "Apabila kedua barangnSn

sdrna-sornd mushaffa (mumi atau dijemihkan)." Namun mengenai
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hal ini timbul pertanyaan, apakah keduanya di;emihkan dengan

menggunakan cahaya matahari atau dengan api? Pertanyaan ini

berdasarkan perbedaan pendapat mereka mengenai jual beli

antara madu yang dijemihkan dengan api. Mengenai pembahasan

ini akan disebutkan dalam pemyataan penulis (Asy-Syirazi). Karena

dalam hal ini penulis (Asy-syirazil menyangkal pemyataan tersebut

sebelum bab akhir dari dua bahasan ini. Wallahu a'lam-

Selain ihr, aku juga telah ikut berkecimpung dalam ketiga

masalah yang ditegaskan oleh penulis (Asy-Syirazi) dalam sait.t illat

Illat atau alasannya adalah esensi atau hakikat dari adanya unsur

penambahan. Sebagaimana yang dikatakan atau difunjukkan

dalam illaturya. Tidak diragukan bahwa barang yang ditimbang,

hukumnya seperti perak dan madu-apabila kita mengatakan

bahwa barang tersebut ditimbang dan ini pendapat yang shahih-

yang terpengaruhi adanya unsur campuran, baik campuran itu

sedikit atau pun banyak.

Sedangkan barang-barang yang ditakar seperti gandum

hinthah dan madu, jika kita mengatakan bahwa barang ini ditakar

sebagaimana pendapat Abu Ishak telah disebutkan oleh penulis

(Asy-Syirazi) bahwa barang yang mumi tidak boleh dijual dengan

barang yang campuran. Begitu pula Asy-Syafi'i yang aku ceritakan

ini dari lafazh atau ungkapannya dalam kitab .4/ Umm dan Al
Mukhtashar, yaitu tentang madu. Begitu pula dengan pengujaran

Al Qadhi Husain serta kalangan yang lain. Aku teiah mengetahui

pentaklidannya dan hal itu tidaklah secara mutlak- Aku juga

mengetahui bahwa masalah gandum hinthah yang bercampur

dengan yang zawan fienis rumput). Masalah madu disebutkan

dalam nash sedangkan yang lainnya muttafaq alaih arfiara ulama

ftkih Asyr-Syafi'i. Wallahu a'lam.
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Ketiga masalah yang lain dalam pembahasan jual beli yang
bercampur atau rusak dengan barang yang bercampur atau rusak
lainnya, memiliki sebab atau illat yang sama. Alasannya adalah
ketidaktahuan adanya kemiripan, jika tidak diketahui kadar atau
ukuran kepalsuannya. Tapi terkadang diketahui. Penambahan atau
ketidaktahuan tentang kemiripan dapat terjadi dengan cara lang
telah dipaparkan dalam kaidah "satu mud ajwah".

Masalah gandum hinthah 5nng bercampur dengan auEn
fenis rumput) yang semisalnya, telah disebutkan dalam perkataan
AsSrSyafi'i yang telah dipaparkan. bahwa Asy-Syafi'i melarang
penjualan bamng yang bercampur dengan jerami. Ini juga

merupakan pendapat ulama fikih AsySyaf i. Diantara mereka
yang menyatakan dengan sharih atau tegas adalah Al Mawardi.
Misalqn apabila barang yang dicampur itu banyak. Jika hanya
sedikit yang tidak diketahui dalam takaran, maka dibolehkan. Hal
ini ditegaskan oleh Ibnu Abu Hurairah sebagaimana yang telah
ditegaskan sebelumnya seputar penakr,vilan hal yang diragukan.

Masalah gandum hinthah yang dicampur dengan gandum
sSmirdengan yang semisalnya, aku tidak mendapati ini disebutkan
dalam nash Asy-Syafi'i. Kendatipun demikian hal ini adalah
masalah yang disepakati oleh ulama fikih Asy-Syafi'i. Sedangkan
dalam nash yang disebutkan mengenai sekam atau jerami dan
rumput adalah dalilnya. Hal ini telah ditegaskan sebelumnya,
bahwa benhrk atau contoh masalahnya apabila kuantitasn5a
banyak, sebagaimana yang ditegaskan oleh Al Qadhi Abu Ath-
Tharyib dan lainnya.

Namun jika kuantitasnya sedikit yang tidak jelas takamnnSra
maka tidak dibolehkan. Masalah perak palsu dengan perak palsu
juga telah disebutkan sebelumnya. Hal ini telah dijadikan sebagai
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ijma ulama fikih Asy-Syafi'i. Sama halnya dengan emas palsu

dengan emas palsu. Wallahu a'lam.

Al Qadhi Husain berkata. "Begifu pula dengan dinar

Naisabur yang dijual dengan perak Naisabur, hukumnya tidak

dibolehkan. Sebab sudah terdapat di dalamnya unsur penipuan."

Al Ghazali menyebutkan dalam kntab Al Washith, "lmam Al

Haramain berkata, 'Penjualan emas abrir dan emas harui adalah

barang ribawi'. Adapun jual beli emas harui dengan uang kertas

hukumnya batil. Sedangkan koin al harwiadalah yang dimaksud."

Menurutku (An-Nawawi), harwi adalah nalna mata

uang. Ada yang terbuat dari emas dan ada yang terbuat dari perak-

Sedangkan jenis Naisabur terbuat dari emas mumi.

Cabang: Jual beli emas hanai dengan emas harui udak

boleh. Karena mengandung penipuan. Al Qadhi Husain dan Imam

Al Haramain serta Al Ghazali. Jual beli dirham palsu atau tidak

dibolehkan, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qadhi Husain-

hnu Ar-Rif'ah mengatakannya dalam masalah penjualan harwi

dengan harui. Sesungguhnya qiyas yang disebutkan dalam

pendapat ulama fikih AsySyafi'i menyatakan boleh huhm
menjual harui 1 mud dengan dirham 1 mud. Begitu juga 1 dirham

yang dicetak dan satu pohon larrma. Boleh menjual harui kalau

dengan semisal.

Apabila kadar perak dan emasnya diketahui dan berasal

dari safu macam dan cetakan yang sama. Kecuali apabila yang

bersangkutan berkata, "1 dirham dan 1 mud dengan dirham 1

mud yang diketahui kadamya, baik dari kesaksian dengan harui
yang tidak diketahui. Karena api yang diberikan ketika proses
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pencetakan telah hilang unsumya dari salah safu inti barangnya.

Lebih banyak hilangnya dari yang lain. Maka pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i yang disebutkan Udak dinyatakan sehingga ini
merupakan pendapat al as5tbah."

Menunrtku (An-Nawawi), penegasan ulama fikih Asy-

Syafi'i yang menyatakan dibolehkan penjualan perak yang dicetak

dengan yang semisalnya menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh

atau bekas dari apinya. Jika demikian maka tidak ada pengaruh

potensi kemungkinan yang ada. Sehingga keluarlah pendapat

ulama fikih AsyrSyafi'i yang disebutkan.

Seyogyanya harus dipisahkan dan dijelaskan dulu apakah

api tersebut diambil dari inti emasnya dan perak ketika sedang

proses pencetakan atau hanya membuat keduanya mumi saja?

Apabila demikian, maka sebagaimana yang dikatakan dan jika

tidak sudah barang tentu tidaklah demikian.

Adapun masalah madu yang terdapat mengandung lilin
lebah dengan madu yang terdapat di lilin yang disebutkan dalam

nash AsySyafi'i sebagaimana yang dikatakan. Ulama ftkih Asy-
Syafi'i sepakat bahwa tidak boleh menjual qnhad (madu pohon

kurma) dengan syahad (madu pohon kurma).

Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thalyib, Al Mawardi

dan semua ulama fikih Asy-Syafi'i menyebutkan pertanyaan dan
jawabannya. Mereka mengatakan, jika ditanya, "Bukankah

dibolehkan penjualan kurma dengan kurma dan dalam keduanyra

terdapat na;w, (isilbli kurma)? Demikian pula dengan penjualan

daging dengan daEng yang segar jika kita membolehkannln?

Qadid (daging dendeng) sebagaimana yang dikatakan oleh Abu
Ath-Thayyib dan hnu Ash Ash-Shabbagh."
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Maka dilawab, bahwa perbedaan antara kedua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i, pertama bahwa isi atau biji kurma yang

masih ada dalam kurma mempakan kurma yang masih asli.

Karena apabila bijinya dicabut, maka kurma tidak akan tahan

lama. Berbeda halnya ketika kalau bijinya masih tetap di dalam.

Perbedaan ini merupakan jawaban dari nawa (biji kurma) dan

seputar hrlang juga. Yatg pertama tampak pada bijinya-

Sedangkan mengenai masalah d*g, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib

dan Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan hal itu merupakan dari segi

maslahat daging tersebut.

Mengenai masalah ini terdapat perbedaan pendapat,

namun jawaban kedua dinilai sudah orkup. Abu Ath-Tha!ryib

sendiri telah menyatakannya dalam pembahasan lain, bahwa

keberadaan tulang dalam dagrtg dapat memsak. Berbeda halnya

dengan lilin lebah, karena lilin tersebut memberikan maslahat

untuk madu ihr sendiri.

Selain itu, biji kurma dan tulang sarna-salna bukan hal yang

dimaksudkan dalam penjualan dan keduanya biasanya sama-sama

tidak ada harganya. Sehingga biji dan tulang dibuang. Tidak

dijadikan seakan-akan menjual kurma dan yang barang lain dengan

kurma.

Berbeda halnya dengan lilin lebah, karena lilin lebah ada

harganya. Apabila lilin lebah dijual dengan madu maka akan

mengandung riba, daging, atau barang lain dengan daging. Dari

kedua makna ini, kami membedakan antam kelapa dengan lauz

mengenai serabut atau kulitnya dan antara madu. Disebutkan juga

oleh An-Nawawi. Dia membedakan antara keduan5a antara

s5nhad dan susu dimana mereka membolehkan jual beli susu

dengan susu walaupun mengandung sarnna dan makhidh (dadih

susu).
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hlin lebah tidak akan bercampur dengan madu dari
asalnya. Karena lebah memproduksikan tempat tinggalnya dari lilin
lebah saja. Kemudian dalam saftmgnya lebah ifu memasukkan
madunya saja. Maka madu ifu pada dasamya sangat istimewa.
Setelah ifu madu tersebut disebarkan dengan mencarnpurkannya
dengan lilin sebagiannya dengan mencampurkan sedangkan
baEan lainnya dengan memasukkannya dan menekan. Sedangkan
susu tidak seperti ifu. Wallahu a'lam.

Cabang: Penjualan lilin lebah dengan madu yang
dijernitrkan (mushaffal dan yang udak mushaffa hukumnya
dibolehkan. Karena lilin lebah bukan dari barang ribawi. Hal ini
dikatakan oleh Al Qadhi Husain dan lainnya. Wallahu a'lam.

Masalah makanan yang bercampur dengan sedikit tanah
disebutkan dalam nash As5rsyafi'i sebagaimana yang disebutkan.
Selain itu, ulama fikih AsySyafi'i menyatakan hal yang sama.
Yang dimaksudkan disini adalah apabila tanah tersebut tampak
ketika ditakar sehingga tidak menutup kemungkinan berat atau
ukurannya dapat dimisalkan atau diketahui. Tapi jika dibersihkan
temyata barang tersebut semakin berkurang berakrya, maka jual
belinya tidak sah, baik ifu pada kedua barang atau pun salah
satunya. Sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam An-Nawawi dan
orang tuanya Syaikh Abu Muhammad dan Al Ghazali karena
adaryra penambahan dan ketidaktahuan berafurya.

Illatatau alasan pembatalan hukumnya disini adalah karena
disebabkan adanya penambahan atau ketidaktahuan ukuran
khususnya. Tidak ada hubungannya dengan kaidah safu mud
ajwah- Karena tanah tidaklah yang dimaksudkan dalam transaksi.
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Imam An-Nawawi berkata, "Kalau tanah itu ada pada

tumpukan dengan adanya kesesuaian, maka penjualan 1 sha'
ajwah dengan t shalnya, maka ukurannya harus diketahui, akan

tetapi tidak dapat dipastikan. Karena tanah tidak muat dengan safu

kesesuaian. Karena tanah dapat tumbuh berbagai bili. Sehingga

banyak tanah yang terdapat dalam tumpukan timbunan makanan."

Imam An-Nawawi berkata, "Dari kesempumaan dan

kelengkapan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa terdapat
kekurangan. Maka jika akad diliputi atau mengandung yang dapat
membuat tanah tersebut beda, dan tidak kekurangannya tidak
tampak maka akadnya sah. Kalau dalam akad disebutkan bahwa

ukuran barangnya kalau terkumpul tanahnya seberat L sha'atau
lebih dari I shai maka akadnya batal. Tapi jika dijauhkan
pendapat yang mengatakan tentang asal bab pembahasan yang

membolehkan jual beli barang yang sedikit dan melarang penjualan
yang kuantitasnya banyak, maka permasalahan tersebut tidak
diperdulikan. Wallahu a'lam."

Contoh tanah yang bercampur dengan gandum hinthah
adalah tepung-tepung jerami, sebagaimana yang dikatakan oleh

Asy-Syafi'i, Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan
lainnya. Tidak ada perbedaan dalam masalah tersebut, apabila

tanahnya tidak mempengaruhi takaran antara penjualan barangnya

dengan barang lainnya. Antara penjualan barang tersebut dengan
yang mumi tanpa campurcm. Karena yang diinginkan adalah
barang harus tidak terpengaruh dengan takaran dan tdak
menghalangi adanya persamaan berat barang. Hal ini mencakup

dua bagian. Wallahu a'lam.

Masalah barang yang ditimbang yang bercampur dengan
sedikit tanah disebutkan dalam nash sebagaimana yang disebutkan
sebelumnya. Diantara ulama fikih AsySyafi'i yang menegaskan
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pendapat tersebut adalah Ibnu Abu Hurairah, Abu Daud, Abu
Hamid, Abu Ath-Tha5yib, Al Mahamili, Al Qadhi Husain dan
semua ulama dan mutal<hhirin Tidak ada diantara
mereka yang merincikan permasalahan tersebut, kecuali yang
diceritakan oleh penubs Al Istiqsha 'dari penulis Al lfshah.

Penulis tersebut menyebutkan, "Dibolehkan hanya jika
timbangannya besar dan tidak mempengaruhi qamith dan
dawaniq. Inilah takaran. Perincian masalah ini baik, bahwa jika
barang diharuskan supaya bercampur dengan yang tidak tampak
ketika ditimbang, maka begitu pula dalam takaran, juga tidak
tampak. Sama halnya seperti timbangan-timbangan emas dan
perak akan tampak di dalamnya sesuatu yang kecil yang terkadang
terlihat ketika ditimbang dengan rithl. Timbangan rithl ini bisa
melihat apa yang tidak tampak dengan alat timbangarr qubban."

Ulama fikih As5rSyafi'i menyebutkan hal tersebut sebagai
b€nfuk lrang timbangan yang biasa digunakan. ndak ada
per{redaan antara barang yang ditimbang dengan barang Snng
berupa mata uang seperti dirham, dinar atau pun makanan seperti
buah delima, gula dan sebagainya.

Ar-Rugyani berkata, "Jika seseorang menjual za'fararr
dengan za'faran dengan cara ditimbang dan di salah safu alat
timbangnya ada sedikit tanah, maka jual belinya tidak boleh."
Wallahu a'lam.

Pasal, Segala ma@rn benda berupa adonan atau
campuran dan semisalnya, hukumnya seperti hukum masalah-

masalah yang batal sebagaimana yang disebutkan oleh Imam Al
Haramain dan Al Ghazali.
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Cabang: Disebutkan oleh Al Mawardi dan lainnya tentang

masalah a/as fenis gandum). Disebutkan bahwa a/as hukumnya

tidak boleh, kecuali setelah dikeluarkan isi dari kulitnya barulah

dibolehkan. Karena kulibrya bisa lebih banyak daripada kulit

tanaman atau makan lainnya. Begitu juga dengan jual beli gandum

hinthah tidak boleh sebelum kulitnya dikupas. Karena barang ini

termasuk dalam satu kelompok. Akan tetapi boleh jual beli

gandum sya'ir karena keduanya adalah dua jenis. Adapun jual beli

beras dengan beras sebelum dikeluarkan biji beras dari kulitnya,

tdak dibolehkan sama seperti alas. Setelah dikeluarkan dari

kulitrya dan sebelum dikeluarkan dari kulitnya yang kedua yang

benr,rama mereka.

Sebagian ulama fikih AsySyafi'i melarang penjualan beras

dengan yang semisalnya dan menjadikan nishabnya sebesar 10

wasaq seperti a/as. Seluruh ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat

bahwa krlit beras yang berwama merah ini hukumnya seperti

bagian-bagian beras. Karena padi tersebut akan digiling dan

dimakan juga. Dikeluarkannya padi dari kulitnya supaya bisa

dimakan dan bagus sebagaimana juga dicabut dan dikeluarkan dari

gandum hnthah yang dan kurma. Nishab zakat'rya sebanyak 5

wasaq, seperti gandum hinthah dengan kuliturya. Wallahu a'lam.

Ar-Ru5yani berkata, "Pendapat Asy-Syafi'i yang pertama

adalah pendapat yarry shahih menunrtku. Tidak berkemungkinan

adanya pendapat ulama fikih AsySyafi'i."

Dia berkata, "Pendapat yang shahih mengatakan

dibolehkan menjual beras dengan beras dengan kulikrya atau padi.

Karena hlit itu unfuk melindungi beras dan penyimpannya. Begitu

pula dengan baqila dengan baqila yang masih berkulit. Ini

merupakan pendapat ma&hab. "
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Menurutku (An-Nawawi), mengenai kulit bagian
bawahnya, menurut pendapat yang shahih, ia boleh
diperjualbelikan. sedangkan bagian atas kulitnya tidak mungkin
diketahui beratnya dan tidak mungkin ditakar. Apabila berupa
ruthab (kurma yang matang), maka larangannya lebih lagi. Jual beli
beras setelah dilepas kulit hukumnya dibolehkan. Tidak batal
menyimpan dengan cara menghilangkannya.

hnu Ar-Rif'ah berkata, "Dibolehkan jual beli kurma matang
dengan barang lainnya sebelum hilang kulit atasnya. Hukumnya
sarna seperti jual beli gandum hinthah dari tiap tangkainya. Sebab
buahnya terhrtup tapi tidak bisa melindungi dari kerusakan. Ini
adalah cara yang digunakan oleh Abu Hamid mengenai riwayat
yang diceritakan dari nash Asysyafi'i. Ada yang mengatakannya
seperti gandum sya'ir dijualdengan tangkain5na.,'

Awalnya, padi berada pada kulitnya setelah itu kulitnya
dihilanglon, hingga tersisa kulit atasnya. setelah itu bagian
tersehrt dibubuhi dengan garam sehingga terkupaslah kulitnya
yang lain ynng berruama merah halus. setelah bersih barulah
disimpan, maka dengan begifu dibolehkan hukum menjualnya
kalau memang beras tersebut telah terlepas dari unsur gararn,
karena akan mempengaruhi takaran sebagaimana yang biasanya
yang teriadi- Namun apabila masih mengandung unsur gararn
sehingga akan memberikan pengaruh pada takaran, maka ifu tidak
dibolehkan . Wallahu a'lam.

Catatan: Pendapat Asy-Syafi,i yang disebutkan
sebelumnya dalam kitab 4 {Jmm menyebutkan, "setiap kelompok
dari barang-barang campuran ini yang dapat dibedakan antara safu
dengan lainnya, maka tidak boleh dijual antara satu dengan yang
lainnya." Dari pendapatnya ini dapat dipahami bahwa apa yang
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tidak bisa dibedakan, boleh dijual antara satu dengan lainnya,

kendatipun memberikan pengaruh dalam takaran.

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai campuran yang

dapat mempengaruhi takaran ketika terjadi persamaan jenisnya

sebagai penghalang, baik itu disengaja atau pun tidak disengaja.

Pendapat zhahir menyebutkan bahwa AsySyafi'i mengisyaratkan

hal tersebut yang berhubungan dengan makanan dan tdak

mungkin dipisahkan. Contohnya adalah biji kurma, kulit pisang,

law dan sebagainya . Wallahu a'lam.

PasaL Ada beberapa hadits mursalyang mungkin memiliki

keterkaitan dengan bab ini.

Diriwayatkan Abu Daud dalam l<rtab N Maras[ dari AMul
Ala' bin Al Ala', dari Barid, dari Sulaiman, dari Musa, dia berkata,

'Rasulullah $ pemah melintas di hadapan seorang penjual

makanan yang bercampur di dalamnya terdapat sya'ir, lalu beliau

bersaMa, 'Pisahkan ini dari ini. Yang ini dari inng ini. I-alu iuallah
dengan yang engkau suka. Karena dalam agama kia tidak ada

penipuan atau pemalsuari ."

Diriwayatkan dari Makhul bahwa Rasulullah $ pemah

Iewat di hadapan seorang laki-laki yang menjual gandum hinthah

dengan cara mencampur yang kualitasnya bagus dengan

kualitasnya yang buruk. Lalu Rasulullah S melarangnlra. Beliau

berkata, "Bedakan setiap banng secaft, terpisah."

Barang yang dicampur disini adalah yang terdapat padanya

jenis rumput(zawan).

Bagian kedua adalah barang oblek penjualan yang

tercampw dengan sedikit tanah atau jerami sebagaimana yang
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dikatakan oleh Syaikh Abu Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib,
baik oblek penjualan berupa barang yang ditakar atau pun
ditimbang. Apabila merupakan barang yang ditakar maka tidak
akan membahayakan. Karena tanah tidak nampak dalam
timbangan, sebab tanah biasanya terselubung dalam sisi-sisi atau
celah-celah bahan makanan, sehingga tidak menghalangi unfuk
ditakar. Sedangkan barang yang ditimbang tidak dibolehkan,
karena pengaruhnya nampak jelas dalam timbangan dan tidak
mungkin sepadan. Ini jelas.

Cabang: Apabila kedua belah pihak saling bertasham_rf
atau rnembelanjakan 1 dinar Mahmudi dengan dinar Mahmudi

.iuga, maka hukumnya tdak dibolehkan. Karena dinar ini
mengandung perak. Tapi kalau kedua dinar ini dibelanjakan
dengan perak maka dibolehkan berdasarkan pendapat yang lebih
shahih. Apabila mengandung perak. Perbedaannya adalah jual beli
dinar dengan dinar yang dimaksudkan adalah emas. Harus dicatat
bahwa kesepadanan atau kesamaan merupakan syarat.

Kedua yang dibicarakan tentang perak diatas tidak
diketahui dengan jelas. Sedangkan jual beli dinar dengan dirham
yang dimaksudkan adalah dari salah satu sisi merupakan emas
sedangkan dari segi lain adalah perak. Kesepadanan bukanlah
slnrat dalam penjualan emas dengan perak. Perang yang ada
dalam dinar sedikit dan tidak dimaksudkan. Al Khawarizmi dalam
Al Kafi adalah zhahir kaidah yang kami ketengahkan.

Cabang: Syaikh Abu Hamid dalam At Jamiz dan Al Farqu
mengatakan, bahwa apabila seseorang menjual dinar harwi dengan
harui maka jual belinya batil sebagaimana yang disebutkan.
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Apabila dia menjual dirham atau dengan dirham, maka hukum jual

belinya boleh. Walaupun dari setiap pihak adalah perak yang tidak

diketahui atau bertambah. Dia berkata, "Perbedaan bahwa dinar

apabila bertemu dengan dinar juga, maka emas adalah yang

dimaksudkan disini dari semua pihak. Karena kesepadanan emas

tidak diketahui disebabkan adanya percampuran perak-"

Tapi kalau dinar dijumpakan atau ditukar dengan dirham,

maka yang dimaksudkan disini adalah perjumpaan atau emas yang

ada dalam dinar perak. Keduanya merupakan dua jenis yang

berbeda. Tidak dibebankan kepada perak yang sedikit bercampur

dengan dinar. Contoh lain adalah jual beli gandum hinthah dengan

gandum sya'ir yang mengandung biji-biii hinthah. Ini seperti yang

disebutkan sebelumnya bahwa apabila campuran ifu fidak

diinginkan, maka campuran tersebut Udaklah membahayakan

walaupun ada pengaruhnya pada ukuran jika tidak dari safu jenis-

Cabang: hnu Daud pensyarah kitab Mul<hbshar Al
Muani mengatakan, pendapat AsySyafi'i tentang madu (yakni

apabila dijual dengan cara ditakar), dia berkata, "Mengenai hal ini

seperti dalil yang mengatakan bahwa jika terkadang ditakar dan

kadang kala ditimbang. Ini sedikit aneh dan berbeda, karena tidak

biasanya dan tidak seperti ini."

Menunrtku (An-Nawawi), kemungkinan besar Asy-

Syafi'i mengatakan bemlang-ulang, apakah ditakar atau ditimbang?

Ini menunjukkan apa yang dikatakannya seperti yang diceritakan

sebelumnya menurut pendapat penulis (Asy-Syirazi), "Jika bukan

yang tidak ada asalnya di Hijaz."
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Cabang: Pengaitan yang disebutkan Asy.Syafi,i
sebelumnya dari perkataannya mengenai tanah tepung, karena
biasanya masuknya biji-bijian tidak mempengaruhi takaran. Hal
menunjukkan bahwa tanah yang bercampur dengan gandum
biasanya menghalangi kesepadanan. Karena biasanya sedikit yang
terlepas dari makanan. Begifu pula apabila campurannya banyak,
maka kuantitas campuran yang sedikit itu apabila dipisahkan tidak
tampak dalam takaran, maka hukumnya seperti tanah.

Cabang: Apabila dalam gandum hinthah bercampur
sedikit gandum sya'ir maka ini tidak mempengaruhi takaran.
Besitu juga dengan sedikit tanah, sedikit jerami, dedak dan sekam.
Akan tetapi keseluruhannlra mempengaruhi takaran sebagaimana
bimanya dalam campuran. Apabila diayak atau disaring akan
berhrrang takarannya. Tidak ada keraguan bahwa corrrpurdrl,:ifu
mernpengaruhin5ra. Tidak boleh menjual dengan alat pengapk.
Adapnrn jual beli dengan yang semisalnya dari barang carnpuran,
maka berdasarkan madzhab, juga tidak dibolehkan.

Cabang: Mengenai madu, apabila kita mengatakan bahwa
madu ihr ditakar sebagaimana yang dikatakan oleh Abu Ishak,
madu tersebut mengandung sedikit lilin lebah, tampak
pengaruhnya dalam takaran, apakah dibolehkan atau tidak?
Mengenai hal ini hukumnya seperti hukum gandum hinthah yang
dicampurkan dengan sedikit gandum syair.

Cabang: Barang-barang seperti jerami, dedak dan tanah
liat, kerikil, rumput, dan gandum sya'ir, maka musallam alaih yang
berupa gandum hinthah harus diserahkan yang bersih. Hal ini
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disebutkan dalam nash Asy-Syafi'i tentang peminjaman gandum

hinthah dalam kitab Al Umm. Mengenai hal ini akan dibahas

dalam masalah pembahasan masalah salam, insya Allah.

Cabang: Dibolehkan jual beli kelapa dengan kelapa, lauz

dengan lauz. Tidak ada larangan karena keduanya sama-sama ada

kuliturya, sebab kualitas buah akan teriaga dengan kulitnya.

Hal-Hal Yattg Harus Diperhatikan Seputar l-afaz/n-
Lafazh Al Qur'an

Sesuatu yang mumi dan bersih, adalah yang tdak

tercampur dengan yang lain. Sedangkan barang yang masyub

(bercampur dan palsu) artinya yang telah bercampur dengan yang

larn. Zawan adalah butiran atau bili hitam dan bentuknya kecil-

kecil. Syaikh Abu Hamid dan lainnya berkata, "Dua ujung sisinya

tajam dan tengahnya keras."

Ibnu Bathisy berkata, "hwan itu seperti razigng (jamur

atau bintik-bintik)yang dapat merusak roti."

Ar-Ruyyani berkata, "Yakni yang dapat memabukkan kalau

dimakan."

Mengenai hal ini ada tiga bahasa yang

sebagaimana yang diceritakan oleh Al Qal'i dan hnu Bathish

Zuan.

Al Qal'i berkata, "Kata tersebut yang lebih fasih."
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Al Azhari berkata, "Abu Ubaid berkata dari Al Farra.,
dikatakan bahwa pada makanan terdapat zawan (sejenis rumput)
gashal (dedak), mazmari, ra'ra' dan afa, semuanya dapat f,mbul
dalam makanan dan harus dibuang."

Sedangkan lilin lebah sebagaimana yang dikatakan hnu
Faris, "ltu dikenal. Begifu juga dengan perak dan qashal.,,

Ibnu Daud berkata, "Yakni yang merusak tanaman."

Syaikh Abu Hamid dan Abu Ath-Thawib serta Al eadhi
Husain mereka tidak memasukkannya. Mereka mengatakan, ifu
adalah merupakan transaksi jerami yang ada pada bahan makanan
setelah dibersihkan. Ada juga syailarnyang ada di ujung makanan,
bentuknya halus, berwama putih dan berupa rumput halus.

Asy-Syirazi berkata: Barang yang tidak dijual,
baik masih basah atau pun sudah kering, dan berada
diatas tanah. Hal ini sebagaimana diriwayatkan oleh
Sa'ad bin Abu Waqqash r&, dia berkata, lrr & 7r Lf

$rri \i ti1 +!'*t:f ,Jut,.fiu. *1, g. *,b -ry.,, *
ti1 I :Sut.p 'Nabi g pernah ditanya tentang hukum
jual beli barang yang basah dengan kurma. Beliau
bertanya, 'Apakah tnng bash akan berkurang ketil<a
sudah kering nanti? Mereka menjawab, 'I!la'. Beliau
menjawab, 'Kalau begifu frdak boleh' .- Ini
menerangkan tentang pelarangan penjualan barang
yang basah dengan kurma. Beliau menjadikan illat
(sebab atau alasan) hukumnya, bahwa barang ifu bisa
berkurang kalau sudah kering. Ini menunjukkan bahwa
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setiap yang basah tidak boleh dijual, apabila yang basah

itu dijual dengan yang sudah kering.

Penjelasan,

Hadits Sa'd ini adalah dasar hukum yang begitu hebat dan

harus dijadikan sandaran. Diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-

Tirmidzi, dia berakta, "Hadits rni hasan shahih."

Sedangkan An-Nasa'i, hnu Majah, Imam Malik dalam Al
Muwaththa ', Asy-Syafi'i dalam Al Umm dan Al Imla', AMullah

bin Wahad, Ahmad bin Hanbal, Abu Daud Ath-Thayalisi, Abu

Bakar bin Abu Syaibah, Abu Ja'far Ahmad bin Mani', mereka

semua, menyebutkan dalam sanad-sanad mereka.

Selain mereka, yang lain seperti, Abu Muhammad bin Al

Jarud dalam Al Muntaqi, Al Hakim Abu AMullah An-Naisaburi

dalam Al Mustadmk meriwayatkannya dari berbagai ialur
periwayatan, dan dia berkata, "Hadits ni shahih berdasarkan ijma

para imam yang menukil berdasarkan Imam Malik. Riwayat itu

adalah muhkam dari semua hadits yang diriwayatkannya. Karena

tidak ada dalam riwayat-riwayaturya kecuali yang shahih, khususnya

dalam hadits orang-orarlg Madinah."

Kemudian karena mengikuti para imam dalam riwayat-

riwayat seperti dari Abdullah bin Yadd, dan Asy-Syaikhani Udak

meriwayatkannya, lantaran khawatir terhadap ketidaktahuan status

Zaid bin Abu Ayyasy.

Diriwayatkan Ad-Daruquthni juga dalam Sunarnrya, N
Baihaqi dalam ketiga kitabnya, yakni As-Sunan Al Kabia As-Sunan

Ash-shaghir dan Ma rifah As-Sunan wal Atsar,, dari hnu
Khuzaimah bahwa dia meriwayatkan dalam Mukhbshar Al
Mukhtashir. Semua jalur periwayatannya berasal dalam semua
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kitab-kitab yang dirujuk kepada Zaid bin Abu A5ryasy budak bani

Zuhrah. Demikianlah dalam kebanyakan riwayat-riwayat hadits. Ini
adalah pendapat mayoritas ulama. Disebutkan bahwa budak bani
Makhzum mengatakan selain hal itu.

hnu Abdul Bar berkata, "Tidak benar semua yang

disebutkan itu."

Ad-Daruquthni berkata, "Dia adalah periwayat tsiqah."

Diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Yahya bin Abu
Katsir, dari Abdullah bin Al4yasy, dari Sa'd.

hnu Abdul Bar berkata, "Mereka mengatakan bahwa

Abdullah bin A3ryasy ini adalah Abu A5ryasy yang dikatakan oleh

Malik."

Tanpa diragukan bahwa Yahya bin Abu Katsir salah dalam

menyebutkan nama. Di tempat lain juga dia diragukan.

Adapun Abdullah bin Yazid Ar-Rawi meriwayatkan dari
kebanyakan periwayat. Mereka meriwayatkannya dari Malik
dengan tambahan redaksi. Sebagian orang menyangka bahwa dia
adalah hnu Hurmtz Al Q*i Al Faqih yang terkenal. Sedangkan

hnu AMul Bar berkata, "Dia bukan seperti yang diduga oleh

orang."

Malik sendiri tidak meriwayatkan hadits musnad dari hnu
Hurmuz dalam Al Muwaththa '. Ini adalah hadits Abdullah bin
Yazid maula Al Aswad bin Sufuan Mahfuz. Sejumlah ulama telah

menisbatkannya kepada Malik, diantara mereka adalah Asy-Syafi'i

dan Abu Mush'ab.

Menurutku (An-Nawawi), Abu Qurrah adalah narna

yang dikatakan oleh Ibnu Abdul Bar dan ini yang benar. Ya.,g
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selain itu salah karena banyak riwayat yang tergabung dari Malik

dan lainnya. Yang mengatakan bahwa dia adalah maula Abu Al
Aswad bin Sufuan yang meriwayatkan secara tetap.

Yahya bin Ma'in berkata, "Dia tsiqah."

Al Bukhari berkata, "Abu Uwab maula Abu Al Aswad bin

Abdul Asad Al Makhzumi."

Selain Al Bukhari berkata, "Ada yang mengatakan, dia

adalah maulabani Tamim."

Abdullah bin Yazid bin Hurmuz yang disangka sebagian

orang, adalah periwayat tsiqah juga. Diriwayatkan dari Abdullah

bin Yazid, bahwa Malik bin Anas, Ismail bin Umayyah dan Adh-

Dhahhak bin Utsman serta Usamah bin Zaid, sepakat bahwa

mereka berempat meriwa5ratkan hal itu. Sedangkan Yahya Abu
Katsir menyangkal mereka. Dia mengatakan tentang hal tersebut

berkata,

Az^lqr-

* *3 * at ,v,lt J";t ,#
O/

^1)9'
lz

^# )SU,-tllr
tentang :r, O* b; basah"Rasulullah $ melarang

dengan kurma secam nasi'ah."

Diriwayatkan Abu
isyaratkan.

sebagaimana yang kami

Ad-Daruquthni berkata, "Berkumpulnya keempat Imam
tersebut berbeda halnya dengan yang disampaikan dalam riwayat
Yahya yang menunjukkan tentang dhabthmereka dalam hadits."

Diantara mereka Imam Hafizh Malik bin Anas. Inilah yang

dikatakan oleh Ad-Daruquthni sebagai hujjah sesuai dengan

Daud juga
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riwayat Malik dan pengikutnya. Berdasarkan metode yang

digunakan para fuqaha, bahwa dalam penenfuan hukum tentang
keabsahan kedtra riwayat tersebut maka semuanya harus dari
riwayat yarg tsiqah.

Kedua riwayat ini jelas terjadi. Terkadang dengan
menggunakan dengan pelarangan secara nasi'ah. Terkadang

dilarang secara mutlak. Sebagian periwayat menambahkan apa
yang didapati dari yang lain. Hal itu tidak dinafikan kecuali dari
segi pemahamannya saja. Sedangkan dari segi redaksinya sudah

barang tentu didahulukan. Akan tetapi yang dicermati pada kedua

hadits disini lebih kuat. Yang zhahir menyebutkan bahwa

LafazhnSn yang dilakukan dengan cara nasi'ah. AMullah bin
Yazib mengikuti rir.uayat Imran bin Abu Anas. Tidak ada
perrambahan pada lafazh nasi'ah. Begitu pula yang dikatakan oleh

Al Baihaqi.

Diriwayatkan juga dari jalur Ar-Rabi' bin Wahb. Akan tetapi
aku melihat dalam Musnad lbnu Wahb, dalri Amr bin Al Harits
bahwa Bakar bin AMullah menceritakannya dari Imran bin Abu
Anas, bahwa budak laki-lak atau maula bani Makhzum
menceritakan kepadanya, bahwa suafu hari dia bertanya kepada

Sa'd bin Abu Waqqash dari seorang laki-laki yang meminjamkan
seseorang barang yang basah dengan kurma diberikan sampai

wakfu yang ditentukan [<redit). Sa'd berkata, "Kami dilarang
Rasulullah & melakukan hal ini." Ini adalah hadits yang

menguatkan periwayatan YahSn bin Abu Katsir.

Jika temyata benar-berar tsabit atau benar, maka dapat
diarfikan bahwa keduanya adalah hadits yang akan aku tegaskan

nantin5n, sehingga tidak ada yang menafikannya. Bisa jadi dia
ditanya tentang nasi'ah sehingga dia dilarang Rasulullah #.
Kemudian beliau ditanya lagi tentang nasi'ah tersebut secara
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mutlak dan beliau melarangnya. Jika tidak demikian, maka tidak

mungkin hukumnya menjafuhkan penambahan yang disebutkan.

Al Baihaqi berkata, "Khabar ini jelas menegaskan bahwa

larangan yang disebutkan karena berkurangnya barang-barang

yang basah dan terdapat unsur penambahan dalam kedua kondisi

tersebut. Ini artinya bahwa pelarangan ini disini bukan karena

nasi'ah. Oleh karena itulah tidak diterima adanya tambahan dari

kalangan yang menyangkal pendapat beberapa kalangan dalam

riwayat ini. Untuk itu, Syaikh Abu Hamid berkata, "Hd ini karena

illat nasa' disini menuntt kami berupa ras, sedangkan menumt

mereka adalah ilktrrya adalah jenis. Tentang kekurangan tersebut

tidak mungkn. Wallahu a'lan."

Disebutkan juga tentang hadits-hadits hasan dan shahih.

Riwayat lain yang menguatkan riwayat hadits ini adalah, larangan

ini disebutkan secara muflak. Diantaranya riwayat dari Abu

Hurairah rS bahwa Rasulullah $ bersabdat

ffV Y ) LY'*

"Janganlah kalian meniual lrurma sampai bnpak
kelaSnkannya dan janganlah l<alian menjual kurma dengan kurma."
(HR. Muslim).

Diriwayatkan dari hnu UmaruS, dari Rasulullah $, beliau

bersabda,

pu rttf, fjr

')g-'"&t *lt fiS Y

.ft.pt
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"Janganlah kalian menjual kurma dengan kurma."
(Mutbfaqun alaihl.

Diriwayatkan dari Nabi $, 'Rasulullah $ melarang jual

beli kurma dengan kurma secara takaran." (Muttafaq alaihl.

Riwayat hnu Umar juga meyebutkan, "Rasulullah *
melamng jual beli kurma yang basah dengan yang kurma kering."

Driwayatkan juga dari hnu Wahb dalam Musnadnya
dengan sarnd dha'if. Diriwaptkan oleh Ad-Daruquthni dengan
sanad lain yang juga lemah, 'Rasulullah $ melarang penjualan

rutlnb(kwrna basah) dengan tamr Q<urma kering)."

Hadits ini diriuayatkan oleh A&Daruquthni dengan sanad

di dalamnya ada Musa bin Ubaidah yang dinilai dha1f.

Diriwayatkan juga dari sebagian sahabat Nabi $ bahwa

I.[atri #, ditanya tentang penjualan ruthab (kurma basah) dengan

hrrna kering, kemudian beliau bertanya, "Apakah kurma basah

(ruilrab) ifu bisa berkLnng?' Mereka menjawab, "lya bisa." lalu
Rasulullah * bersabda, "TKlak boleh menjual kurma basah

dengan kurma keing."

Akan tetapi dalam sanad ada periwayat bemama Usamah

bin Zail, yang dinilai dha'if dan diriwayatkan oleh Al Baihaqi juga

dari jalur Ibnu Wahab dari hadits Yahfra bin Sa'id Al Anshari, dari
AMullah bin Abu Usamah , 'Bahwa Rasulullah $
ditanya tentang penjualan kurma basah dengan kurma kering."

Al Baihaqi berkata, "Hadits ini mursal jayytd dan ber{ungsi

sebagai s5nhidhadits yang telah disebutkan sebelumnya."

Menumtku (An-Nawawi), hal ini akan dibahas insya

Allah dalam bagian selanjutnya ketika penulis (AsySyirazi)

s4 ll ,U Uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab

t

t
r
I

I

I

I
t

I

I



membahas dalam masalah muzabanah tentang hadits yang

terdapat dalam Mu'iam Ath-Thabaridengan sanad shahih,

o 6.. / .. 
o

*lt d W"-* 6-tJJl

-*qt
,,Nabi s memberikan ntkhsahdalam jual beli ariyahsetelah

diduga dari kurma kering."

Hadits ini dapat dijadikan sebagai sghid sebagaimana yang

telah disebutkan, karena pendapat ini mengandung arti

pengharaman sebelumnya. Namun untuk yang menyangkal

seharusnya berkata, "Kami menerima pengharaman dalam

masalah kurma basah dengan pucuk-pucuk kurma dengan kurma

biasa."

Ini yang disebutkan dalam rukhshah tersebut. Abdul Haq

dalam Al Ahkam setelah rnenyebutkan hadits Abu Agyasy

mengatakan, terdapat perbedaan pendapat tentang keabsahan

hadits ini. Ada yang mengatakan bahwa ziyad Abu Ayyasy tidak

dikenal.

Menurutku (An-Nawawi), zhahimya Abdul Haq

mengambil riwayat hadits ini dari hnu Hazm, dia berkata, "Tidak

sah karena Abu Ayyasy tidak dikenal. Begitu pula sebelumnya

yakni hnu Al Mughallas Adz-Dzahiri yang sebelum keduanya

adalah Abu Ja'far Ath-Thahawi, dia berkata, "sesungguhnya Abu

Ayyasy tidak dikenal."

Setelah ifu Abu Ja'far menyebutkan perbedaan pendapat

yang disebutkan dalam hadits, lalu dia berkata, "Alhatndulillah

O/

^4)

eG
.6.,FI
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jelaslah bahwa dengan nikmat Allah diketahui tentang kerusakan
hadits ini dalam segi sanad dan matannya. Tidak ada hujjah dalam
hadits tersebut bagi mereka yang menyangkalnya dari Abu Hanifah
dan orang-orang yang mengikutinya."

Segi pen-dha'ifan hadits ini menurut kalangan yang
melemahkan karena tidak dikenalnya Abu Ayyasy. Diantara ulama
yang menolak hadits tersebut adalah Abu Hanifah, dia berkata,
"Abu Ayyasy Udak dikenal. Ketika ditanya tentang masalah ketika
masuk ke kota Baghdad, menyebutkan bahwa yang tidak mungkin
dinisbatkan kepada Nabi $ mengenai istilham yang tidak dapat
disembunyikan."

Adapun penilaian dha1f yang disebabkan karena f,dak
dikenalnya Abu A54,rasy. Mengenai hal ini Ad-Daruquthni berkata,
"Yang dinukil oleh At-Tambisyti mengatakan bahwa Abu Ayyasy
tsiqah.a Sehingga pendapat yang mengatakan tidak mengenalnya
frak berpengaruh."

Sebab hal itu tidak merupakan bjrih. Penilaian dha'if yang
disebabkan dalam pertanyaan sangatlah lemah. Jawabannya akan
dibahas nantinya. Aku tidak mengetahui apakah ada imam hadirc
yang menilat dhalf hadits ini atau yang berticara tentang Abu
Ayyasy.

Imam Abu Sulaiman berkata, "sebagian orang mengatakan
mengenai sanad hadits ini tdak dibolehkan untuk dijadikan
hujjah."

Al Khasysyabis mengatakan, bahwa permasalahannya tidak
seperti yang diduga.

4 Maksudnya kota At-Tazrnanti. Nama yang dinisbatkan kepada Tazmant. Yakni
daemh pedalaman yang pemah didiami oleh SSnik*r ulama madzhab $,'ali'i di Mesir.
Dia juga adalah guru Ibnu Ar Rif 'ah dan As-sabuki-

s Yakni Al Khaththabi. Dia adalah Abu Sulaiman png disebutkan sebelumngra.
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Abu Ayyasy adalah budak laki-laki atau maula bani Zuhrah

dan dia dikenal mereka. Malik menyebutkannya dalam Al
Muwaththa ' dan dia tidak meriwayatkan tentang periwayat yang

haditsnya ditinggalkan (matukul haditct berdasarkan satu

pendapat. Ini dari pendapat Malik dan kebiasaannya diketahui.

Inilah akhir dari perkataannya.

Al Hahz Abu Muhammad Abdul Azhim Al Mun&ari

berkata, "sebagian mereka mengatakan, bahwa dia mengatakan,

Zaid Abu Agryasy tidak dikenal dan bagaimana dia disebutkan tidak

dikenal berdasarkan riwayat dari riwayat dua orang. Yaitu Abdullah

bin Yazid dan Imran bin Abu Anas. Mereka berdua adalah oftmg

yang menjadi sandaran Muslim dalam lrlltab Shahiltnya. Bahkan

para imam mengenal karakter mereka."

Imam Malik dalam Al Muwaththa' meriwayatkan hadits ini

dengan sangat berhati-hati dan selektif terhadap para periwalnt

hadits atau periwayat hadits dan dalam mengluitik hadits. Tidak

hanya itu, Imam Malik juga mengikuti setiap kondisi dan keadaan

mereka.

At-Tirmi&i meriwayatkan hadits ini dan menilai shahihrrya

sebagaimana yang kami sebutkan. Selain ifu, dia juga menilai

shahih hadits Hakim Abu AMullah An-Naisaburi. Disebutkan

Muslim bin Al Hajjaj dalam kitab .4/ Kuna. Disebutkan bahwa dia

mendengamya dari Sa'd bin Abu Waqqash. Dia menyebutkan juga

bahwa An-Nasa'i menyebutkannya dalam kitab.4/ Kuna dan aku

tidak menemukan seorang pun yang mengatakan dia dha'if-

Wallahu a'lam.
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Menurutku (An-Nawawi), Ar Bukhari menyebutkan juga
dalam Tankh Al Kabirdalam kitab Abdullah bin yazid Ar-Rawi dan
mengatakan bahwa orang tersebut buta.

Abu umar bin Abdul Bar dalam kitab Al Istidzkar darr At-
Tamhid mengatakan setelah menyebutkan perbedaan pendapat
tentang Abu Ayyasy yang tidak dikenar ini, "Dikatakan bahwa Zaid
Abu ASyasy ini adalah Abu Ayyas Az-zuraqi. Abu Agyas Az-zwaqi
namanya menurut kalangan ulama dan pakar hadits adalah Zaid
bin Ash-shamit. Ada png mengatakan bahwa, zaid bin An-
Nu'man adalah sahabat yang masih kecil semasa Nabi &.
Diantara mereka yang masih kecil waktu itu ada yang menghapal
hadits dari Nabi # dan meriwayatkan haditsnya. Itu disaksikan
oleh saksi.

Diriwayatkan juga oleh lbnu Abdul Bar dari jalur hnu Abu
umar, dia adalah Al Adni dari Sufi7an bin uyainah dari Ismail bin
Umay,rah- Dia berkata mengenai Az-zuraqi. Ini adalah
penambahan dari sifat adil yang disebutkan bahwa dia adalah
seorang sahabat.

Demikian pula yang diriwayatkan dalam sunan As5t $afti
dari sufun bin Uyainah. Maka berkumpurnya Asy-syafi,i dan Al
Adni dari Sufyan sebagai dalil yang menunjukkan orang tersebut.
Akan tetapi alasan ini berseberangan dengan yang akrab dikenal
dalam riwayat-riwayat mengatakan bahwa orang yang dimaksud
adalah maulabani Zuhrah.

Ath-Thahawi mengatakan bahwa Abu Ayyasy adalah Az-
z'*aqi Ath-Thahawi berkata, "sebab Abu Ayyasy Az-zuraqi
merupakan salah satu pembesar sahabat Rasulullah # yang tidak
dikenal Abdullah bin Yazid. Jika kita mengatakan dua nama itu
adalah orang yang sama, berarti pembicaraan ini kita cukupkan.
Jika tidak maka cukuplah apa yang diketengahkan sebelumnya
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dari penyebutan tsiqah sebagaimana yang dinyatakan oleh Ad-

Daruquthni. Para imam menyatakan haditsnya shahih."

Abu A5ryasy Az-Zuraqi sendiri hidup sampai pada zaman

pemerintahan Muawiyah dan meninggal dunia setelah 40 tahun.

Pendapat lain mengatakan setelah 50 tahun.

Ahmad bin Hanbal berkata, "Namanya adalah Zaid bin

Nu'man. Semua periwayat hadits ini menyatakan Abu Alryasy

dalam haditsnya. Kecuali riwayat yang disebutkan oleh Abu Bakar

Ahmad bin Ibrahim Al Ismaili ketika mengumpulkan hadits Yahya

bin Abu Katsir dari Ahmad hnu Ishak bin Khuzaimah yang

disandarkan kepada YahF. "

Dia berkata mengenai riwayat ini, "Sesungguhnyn Abu

Ayyasya atau Ayyasy itu yang Yahya."

Hal ini menunjukkan kurang dhabafnya Yahya dalam

hadits ini.

Aku melihat dalam kitab Al Ismaili, bahwa ini juga

disebutkan dengan jalan lain yang dih{ukan kepada Yahya. Dia

mengatakan mengenai hal ifu, ?asulullah .s melarang tentang

penjualan ruthab (kurma basah) dengan kurma kering-"

Demikianlah yang terdapat dalam kitab tersebut dalam

periwayatan tersebut terdapat pemyataan. Buktinya adalah dia

melihat, maka apabila udak berupa tashhif (kesalahan

pengucapan), berarti perbedaan kecil dalam periwayatan Yahya

juga.

Hadits ini tidak membutuhkan adanya penilaian tentang ke-

shahibamrya, kecuali yang disebutkan dalam i//a/ hukamnya

dengan adanya kuantitas barang yang berkurang. Sedangkan

hukumnya disebutkan dengan tegas dalam hadits shahih yarry

disepakati, dari hnu Umar ;S,, menyebutkan bahwa Nabi $
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melarang jual beli kurma dengan kurma. Hal ini telah ditegaskan

dalam peringatan yang disebutkan dari haditsnya dan dari hadits
Abu Hurairah & serta lainnya. Dari hadits ini diketahui bahwa

yang rajih adalah yang shahih-

Hukum yang menunjukkan adalah yang ditetapkan dalam
hadits-hadits shahih. Asy-Syafi'i meriwayatkan hadits ini melalui

dua jalur periwayat dari keempat periwayat hadits dari Abu
AMullah bin Yazid. AsgrSyafi'l meriwayatkan hadits ini dari Malik
bin Anas, dan juga dari jalur Ismail bin Umayyah, dari Sufuan bin
Uyainah.

Sedangkan riwayat yang bersumber dari Malik dan Sang
kami riwayatkan dalam Musnad As5rSyafi'i berasal dari jalur Ar-
Rabi'. Begitu juga yang disebutkan dalam Al Umm dan Al Imla'.
Riwayatrya dari jalur Ismail kami utarakan dalam Sunan As5r
S5nfi'i yang diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dari Al Muzani, dari
AsySyafi'i. Dalam periwalntan ihr ada disebutkan tentang Abu
A16nsy Az-Zrtraqi. Dengan demikian, ada unsur mengikuti Al
Adani sebagaimana yang disebutkan dan faktor ketidaktahuan jati
diri periwayat menjadi jelas.

Mayoritas periwayat dari Malik berkata, "Suafu ketika dia
pemah ditanya tentang pembelian kurma kering dengan kurma
basah."

Demikian halnya dalam Sunan Abu Daud, Sunan At-
Timildzi, Sunan An-Nasa 'i dan lainnya. Sebagian periwayat dari
Ismail bin Umayryah berkata, "Tentang kurma basah dengan kurma
biasa." Begihr pula dengan riwagrat An-Nasa'i dan lainnya dari
jalur Sufuan Ats-Tsauri. Begitu pula yang dikatakan oleh hnu
Mani' dari riwayat Usamah bin Zaid. Abu Daud Ath-Thayalisi,

Waqi', Ibnu Numair, Syaikh Ahmad, Ahmad bin Yunus, Khalid bin
Khaddasy, Ibrahim Al Makhrami, lima orang dari mereka
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meriwayatkan dari Malik dengan redaksi, 4ur+t)t "Kurma basah

dengan kurma biasa." Diriwayatkan dari Malik seperti riwayat yang

lainnya.

Ahmad bin Hanbal berkata dari Sufyan, dari Ismail, ;; *

*i "Tentang penjualan kurma kering dengan kurma basah

(ruthab1." Juga seperti riwayat Malik yang masyhur dan yang

dikatakan Asy-Syafi'i serta lainnya dalam hadits Ismail dengan

redkasi, t''ti *Pt *?ot e lt J?:) * "b 9>vr$S "Ada

dua orang yang bertransaksi ketika masa Rasulullah $ menjual

kurma dengan kurma basah."

Mereka tidak menentukan sesuafu pun dan permasalahan

ini akan dibahas nantinya.

Pendapat yang dikatakan penulis (Asy-Syirazi) tentang jual

beli, aku tidak menemukannya dalam kitab-kitab hadits, akan

tetapi semua riwayat yang ada disebutkan dengan redaksi

"pembelian" atau dengan fidak menyebutkan kedua redaksi

tersebut.

Aku mendapatkan dalam kitab-kitab yang dikarang oleh

ulama fikih seperti Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan generasi

setelahnya dari mayoritas periwayat, mengatakan di akhir

perkataannya, "Para ulama mengatakan iya lalu dia melarangnya."

Begitu juga dengan lafazh Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan

lainnya dalam riwayat, "Hukumnya dimakmhkan."

Diriwayatkan oleh Sufi7an bin Uyainah, dari Ismail, dia

berkata mengenai hal ini dengan ungkapan, "Mereka" dan ini

benar. Dia berkata, "Maka tidak demikian." Misalnya seperti yang

disebutkan oleh penulis (AsyrSyirazi). Begihr juga dengan yang

diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya, Ad-Daruquthni dan
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Iainnya. Begifu pula yang diriwayatkan oleh Al Hakim dari jalur
Malik dan Ismail. Disebutkan oleh Abu Qurrah dalam Musnadnya
dari jalur Malik dan Ismail, dia berkata mengenai hal ini,
"Kemudian beliau melarangnya. "

Disebutkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari Malik, dia
berkata, "Para ulama mengatakan, iya, namun dia berkata, 'Tidak
atau dia melarangnya'. "

Demikianlah redaksi tersebut diriwayatkan dengan unsur
keraguan. Mayoritas periwayat berkata, "Apabila kering (yabinl."
Dan dalam riwayat Waki' dari Malik disebutkan, "Apabila kering
(jaffal".lni disebutkan oleh hnu Abu Syaibah.

Sebagian periwalnt berkata, "Apakah berkurang?"
Sebagian mereka ada juga menggunakan lafazh, "Bukankah
berkurang? Rasulullah $ melarang jual beli kurma kering dengan
kurma basah-" Beliau berkata dalam masalah ini, "Jika kering
maka ia akan berkwang."

Riwayat ini adalah riwayat Abdullah bin Aun Al Kharraz
dari Malik dengan sanad yang disebutkan. Kalimat dan ungkapan-
ungkapan ini sebagaimana yang disebutkan oleh penulis (Asy-

Syrazi) yang menginginkan penukilan. Kami akan menyebutkan
lafazh haditsnya secara lengkap.

Kami meriwayatkan dalam htab Musnad Asy-S3nfi'i sebuah
hadits dari Malik @, dari Abdullah bin Yazid maula Al Aswad bin
Sufuan,

,t2fit )-*t * ,fG, €) ilJL J:L
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Bahwa Zaid Abu ASryasy rnnnnuo'*urlt.ouaunya bahwa

dia bertanya kepada Sa'd bin Abu Waqqash tentang jual beli

gandum dengan as-sulti (biji-bijian yang tidak memiliki kulit antara

hinthah dan sya'rd. Sa'd berkata kepadanya, "Yang mana yang

lebih baik?" Dia berkata, "Gandum yang lebih baik." Kemudian dia

melarangku melakukan jual beli tersebut. Sa'd lanjut berkata, "Aku

mendengar Rasulullah $ ditanya tentang jual beli kurma kering

dengan kurma basah, lalu beliau bersabda, Apakah ruthab ifu
akan berkurang jika sudah kering?' Mereka (para sahabat)

menjawab, 'lya berkwang'. Beliau kemudian melarang jual beli

tersebut."

Yang disebutkan dalam kitab .4/ Umm begitu pula secara

terperinci huruf per huruf. Dalam kitab l/ Imla' juga demikian.

Bedanya hanya menggantikan ungkapan tersebut dengan kalimat

pertanyaan dengan membubuhi hamzah istilham dengan kata hal
(apakah). Yar,g mana dalam mayoritas kitab-kitab lebih dekat

dengan lafazh ini.

Ulama seperti Al Khaththabi berkata: Sabda Rasulullah $,
4rt\*!jt',-*f: "Apakah kwma basah akan berkurang apabila

sudah kering?' menggunakan kalimat pertanyaan dan

mengandung makna pemyataan. Yang harus diperhatikan disini

adalah tentang poin hukum dan illat htkumnya, agar dapat
dicermati dari berbagai aspek. Yakni bahwa Rasulullah # fidak
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boleh menyembunyikan bahwa kurma basah ifu apabila kering
akan berkurang. Maka dari sini diketahui kalimat ini adalah kalimat
pertanyaan. Bisa dikenali dengan memperhatikan kalimat
pretanyaan dengan menggunakan istilham. Ini seperti yang aku
telah kemukakan dalam pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang
telah aku sebutkan. Hal ini seperti dalam sya'irJanr:

'Bukankah kalian lebih baik dari yang mengendarai kendaraan

lebih cepat,

Menjadi orang tnng paling mulia, membuatperut5nng lapar
beisfirahat "

Syair diatas menggunakan lata alasfurn, huruf alif sebagai
kata pertanyaan (istilhaml. Bentuk pertanyaan disini fungsinya
bukan sebagai benfuk kata pujian. Maka makna qn'ir diatas
adalah kalian lebih baik dari yang mengendarai mathaja. Ini
merupakan perkataan Al Khaththabi. Kata pertanyaan disini
(isfrlhanl maknanya adalah pem5rataan (kqril, sebagaimana yang
disebutkan dalam firman Allah &,

@ 6A,i4!<*-y3
'Apakah ifu Snng di tangan kananmu, hai Musa?" (es.

Thaaha 1201:77ll.

@i,tiia\il
"Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?"

(Qs. Al Insyirah [94]' 1)

Oleh karena itu, ulama fikih Asy-Syafi'i memberikan
perhatian yang lebih dalam penjelasan disini, karena dari sejumlah
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yang dilemahkan dalam perdebatan hadits, mengandung kalimat

pertanyaan mengenai perkara yang tidak tersembunyi.

Asy-Syafi'i dalam bab penjualan makanan dengan makanan

dalam kitab ,4/ Umm berkata, "Dalam masalah ini ada beberapa

dalil, diantaranya:

Pertama, bertanya kepada ulama tentang berkurangnya

kurma basah (ruthaA- Obh karena itu, seorang Imam semestinya

menanyakan para pakar unfuk menjawab pemyataan yang muncul

agar memperoleh jawaban dari mereka. Berdasarkan hal ini, kami

membangun pemikiran tentang nilai-nilai barang, aset dan harta

berdasarkan pendapat para pakar atau ahli ilmu dan menerima

apa yang disampaikan oleh para pakar.

Kedua, Nabi ,$ pemah melihat dan memperhatikan faktor

penyebab yang dikandung ruthab. Ketika temyata kurma basah

atau rutha6 itu berkurang, maka tidak boleh menjualnya dengan

kurma kering. Karena kurma kering berasal dali ruthab (kurma

basah) apabila kekurangannya tidak dapat ditentukan. Diharamkan

hukum menjual kurma dengan kurma kecuali jika semisal. Dalam

masalah ini ada penambahan penjelasan tentang ruthab-

Ketiga, dari dalil yang disebutkan tersebut ada indikasi yang

menegaskan bahwa tidak boleh menjual kurma yang basah dengan

yang kering dari yang sejenisnya. Karena ada unsur perbedaan

kedua takarannya. Begitu pula dalil tersebut menunjukkan bahwa

udak dibolehkan menjual kurma basah dengan kurma basah,

karena ditakutkan bisa berbeda ukurannya. Dimana antara satu

dengan yang lainnya bisa bertambah. Selain itr, karena keduanya

adalah kurma basah yang artinya satu makna.

Dalam kitab N Imla' dikatakan bahwa akan dibahas

nantinya dan ditambahkan penjelasannya. Asy-Syafi'i berkata,
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"Sebagian orang mengatakan bahwa tidak ada larangan menjual
ruthab (kurma basah) dengan kurma kering. Walaupun ruthab ih:
dapat berkurang apabila telah kering."

Asy-Syafi'i menambahkan, "sahabatnya berpendapat yang
berbeda dengannya." Asy-Syafi'i berkata, "Pendapat kami (Asy-

Syafi'i) tentang dimakruhkannya penjualan ruthabdengan kurma. "

Asy-Syafi'i berkata, "Kemudian dikembalikan kepada
makna perkataannya."

Asy-Syafi'i berkata, "Tidak ada larangan menjual gandum

hinthah yang basah dengan gandum hinthah yang kering.
Penjualan gandum hinthah Snng basah dengan gandum hinthah
dengan basah, walaupun salah safunya lebih besar jumlah

kekurangannya saat sudah kering daripada yang lainnya."

Imam AsySyafi'i juga mengemukakan pendapat dalam
l<fiab Al Umm berdasarkan pendapat Sa'd dalam permasalahan
jual beli gandum dengan as-sulfu. Pembahasan tentang masalah ini
telah dijelaskan ketika berbicara tentang pendapat ulama Malikiyah
seputar penjualan gandum hinthah dengan gandum sjn'ir. Wallahu
a'latn-

Jumhur ulama sepakat mengenai hadits ini, bahwa tidak
dibolehkan menjual ruthab dengan kurma kering. Ulama fikih Asy-
Syafi'i juga sepakat dengan Asy-Syafi'i mengenai hal tersebut.
Tidak ada perbedaan pendapat diantam mereka mengenai hal
tersebut, kecuali perbedaan pendapat yang diceritakan oleh hnu
Ar-Rif'ah dalam kitab Al Kifalnh tentang komentar Al Qadhi
Husain. Yakni apabila seseorang menjual ruthab yang ada di atas

tanah dengan kurma kering. Begitu pula yang diceritakan oleh
Mujalla dari kitab Al lbanah karangan Al Faurani.
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Aku sendiri juga tidak mendapatkan permasalahan tersebut

dalam kedua kitab tersebut secara mutlak dan tidak boleh diyakini.

Akan tetapi dibahas dalam kitab Al lbanah dan At-Tatimmah

tentang 5 wasaq yang dituliskannya sebagai bentuk pentakhrijan

dalam masalah ariyah (prnjaman). Ungkapan yang disebutkan

dalam kitab At-Tatimmah cukup jelas mengenai hal tersebut,

walaupun ungkapan Al Faurani disebutkan secara mutlak.

Adapun yang ditambahkan mengenai riwayat tersebut

adalah sebagaimana yang dipahami dalam makna riwayatnya. Aku

tidak menemukan seorang pun yang menukil perbedaan pendapat

ini kecuali Mujalla dan hnu Ar-Rif'ah. Bagaimanapun ihr ditolak.

Harus diyakini bahwa pendapat tersebut adalah dugaan

atau kesalahan dalam pengungkapan serta penyebutannya.

Kemungkinan besar yang diartikannya adalah penyebutan yang

diungkapkan Al Faurani. Akan tetapi hal itu disebutkannya dalam

pembahas an ari5nh (peminjaman barang).

Hal ini merupakan qarinah (bukti) perbedaan keduanya.

Dimana mereka berbicara dalam bagian jual beli ruthab (kurma

basah) dengan kurma kering. Padahal lbnu Ar-Rif'ah menyebutkan

dalam Syarh Al Washith kesepakatan pendapat yang mengatakan

tdak boleh hukum kalau barangnya lebih dari 5 wasaq

sebagaimana yang ditegaskan dalam pemyataannya.

Perkataan Asy-Syafi'i dalam Al KifaSnh harus dipahami

bahwa hal ini disebutkan di tempat yang tidak pada tempatnya dan

dia tidak mengingatkannya dalam kondisi tersebut. Wallahu a'lam.

Diantara ulama ada yang melarang hal tersebut

sebagaimana yang disebutkan oleh Asy-Syafi'i, dari kalangan

ulama fikih Asy-Syafi'i adalah Sa'd bin Abu Waqqash. Dari

kalangan tabiin adalah Sa'id bin Al Musayyib. Dari kalangan ahli
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fikih seperti Malik, Al-laits bin Sa'd, Al Auza'i, Ats-Tsauri, Abu
Yusuf dan Muhammad AI Hasan. Akan tetapi dia berkata,
"Apabila hal itu diketahui, dan kedua barang beratnya sama, maka

hukum jual belinya dibolehkan."

Ahmad bin Hanbal, Ishak dan Daud juga seperti ini. Ini juga

dinukil dari kalangan ulama fikih Asy-Syafi'i. Hujjah dari pendapat

tersebut adalah hadits-hadits yang telah dikemukakan sebelumnya.

Dari sisi dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila barang yang dijual

adalah barang yang sama, maka larangannya disebabkan karena

adanya kelebihan berat ketika sudah kering. Jika kurma keringnya

lebih banyak, maka tidak diketahuinya barang yang semisal dan

taksiran tidak cukup kecuali dalam hal ariyah.

Abu Hanifah membolehkan menjual kurma basah dengan

kurma kering, yang ditakar dengan yang ditakar yang semisal

dengan yang semisal.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Hanya Abu Hanifah sendiri
yang berpendapat seperti ifu dan tidak ada orang lain yang

mengikuti pendapatorya. Abdul Bar menukil dari Daud
pendapat yang sama dengan pendapatrya. hnu Al Mundzir juga

menyebutkan bahwa ulama sepakat bahwa tidak boleh menjual

kurma kering dengan kurma basah atau ruthab. Hal ini tidak
dibolehkan, kecuali Abu Hanifah yang membolehkan."

Syaikh Abu Hamid berkata, "Tidak ada seorang pun

kalangan sahabat atau pun tabiin yang menentang pendapat Sa'd.

Demikianlah pendapatnya dalam masalah buah-buahan basah

dengan buah-buahan yang kering, bahwa seseorang boleh menjual

anggur dengan kismis, gandum hinthah basah dengan yang kering.

Pendapat ini diikuti oleh Abu Yusuf sebagaimana yang diisyaratkan

oleh Asy-Syafi'i dalam pendapaturya sebelumnya dalam liotab Al
Imla' dan Daud Azh-Zhahiri. Sesuai dengan pendapat Abu Yusuf
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dalam pembahasan sebagian buah-buahan yang adanya perbedaan

kondisi kurma basah dengan kurma kering serta tidak ada

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i dalam hal ini. ketika hukumnya

ditetapkan demikian, maka seperti itulah ketetapannya. Pendapat

Abu Yusuf yang disebutkan itu berbicara dalam hal gandum

hinthah basah dengan air."

Adapun kurma basah yang berasal dari aslinya, seperti farik

tidak boleh dijual dengan kurma yang kering. Dalam hal ini kita

akan kembali merujuk pembicaraan jual beli kurma basah dengan

kurma kering. Letak perbedaan pendapat mereka ini dalam hal

kurma basah yang dipotong di tanah. Kalangan ulama yang

sepakat dengan pendapat Abu Hanifah menyatakan alasan bahwa

penjualan kurma basah dengan kurma kering, bisa keduanya

berupa satu jenis atau dua jenis yang berbeda. Kalau keduanya

adalah jenis yang sama, maka jual beli barang dengan yang sejenis

sebagian dengan sebagiannya, yang semisal dengan yang semisal,

hukumnya dibolehkan.

Kalau keduanya adalah dua jenis yang berbeda, kemudian

dijual dengan sejenis dengan jenis lain, maka dibolehkan. Sisi

pengambilan dalilnya dalam masalah ini sangat jelas. Dalam kitab

Al Mabsuth yang merupakan salah satu kitab yang bermadzhab

Hanafiyah menyebutkan bahwa ketika Abu Hanifah masuk ke kota

Baghdad, dia ditanya tentang masalah ini, dan mereka (ulama fikih

Baghdad) sangat keras menentang pendapat Abu Hanifah karena

berseberangan dengan hadits, kemudian dia menyebutkan aspek

pengambilan dalil tersebut. Setelah itu disebutkanlah dalil hadits

Sa'd ini. Dia berkata, "Sesungguhnya Zaid itu adalah Abu Ayyasy

yang haditsnya tidak diterima."

Pensyarah Vrtab Al Hidagh salah satu kitab bermadzhab

mereka menyebutkan, "lni adalah perkataan Hasan ketika
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berdebat untuk membantah lawan pembicaraannya dalam
permasalahan ini. Akan tetapi argumentasinya tidak sempuma
karena dibolehkan adanya bagian ketiga. Sebagaimana yang
disebutkan dalam gandum hinthah yang digoreng dengan yang
digoreng, bahwa menurut mereka, ifu tidak boreh. Atas dasar ini
hukumnya dibolehkan, sebab apabila dibolehkan kesamaan ketika
akad, maka tidak menufup kemungkinan adanya kekurangan yang
terjadi dalam akad seperti kurma yang baru dengan kurma baru.
Atau tanaman atiq, simsim dengan simsim. walaupun hukumnya
ditalu,ilkan dengan minyak wijen."

Mereka menjawab, "Tentang hadits Sa,d, di dalam
sanadnya ada periwayat yang tidak dikenal, yaitu Zaid Abu Agyasy.
Hadits tersebut ditafsirkan bahwa maksud riwayat tersebut adalah
apabila dilakukan dengan cara nasi'ah. Hal ini juga telah
disebutkan dalam riwayat lain sebagaimana yang dikemukakan
sebelumnya, kemudian makna konteksfualnya yang digunakan
sebagai argumen kemudian keumuman larangan yang disebutkan
dalam jual beli kurma basah dengan kurma biasa yang disebutkan
dalam hadits sa'd, Ibnu umar dan lainnya disebutkan secara
khusus-"

Larangan yang disebutkan dalam riwayat tersebut, digiring
pada makna jika ruthab atau kurma basah berada diatas pohon
kurma yakni transaksi al muzabanah. Mereka juga beralasan
bahwa secara umum larangan yang dikemukakan Nabi #
berkaitan dengan larangan jual beli makanan dengan makanan
kecuali yang semisal dengan yang semisal. Begifu pura dengan

sabda beliau, /u, Ft 'kurma kering dengan kurma kering"

mereka berpendapat, bahwa at-tamr adalah narna untuk buah
pohon kurma sejak ditanam sampai dipanen.
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Namun argumen ini dijawab oleh ulama fikih Asy-Syafi'i

tentang pendapat pertama, bahwa keduanya adalah jual beli dalam

barang yang satu jenis. Tidak mesti dibolehkan menjual

sebagiannya dengan sebagian yang lain seperti tepung dengan

gandum hinthah. Kami sepakat dengan Abu Hanifah yang

mengatakan tidak boleh menjualnya. Apabila tidak bisa, maka jika

penggilingannya adalah satu proses tertenfu sehingga yang

berbeda prosesnya. Mereka menegaskan bahwa pasti terjadi

penambahan antara tepung dengan gandum hinthah.

Proses sehingga menjadi suatu barang tersebut tidak ada

pengaruhnya dalam akad riba. Tentang pendapat kedua yang

menyebutkan tolak ukur persamaan ketika barang disimpan, ini
merupakan illatyarrydiistimbatkan. Alasan atau i//af Nabi $ dalam

hal ini disebutkan dan ini merupakan dalil yang lebih utama.

Sedangkan tentang Abu Ayyasy yang tidak dikenal sebagaimana

yang dikemukakan sebelumnya.

Penggunaan dalil malhum sebagaimana yang disebutkan

diatas, adalah berdasarkan penilaian shahibnya riwayat itu.

Pengkhususan umum menyebutkan bahwa mereka yang

menggunakan hujjah tersebut tidak mengatakan malhum sebagai

dalilnya. Selain ifu, karena keumuman yang disebutkan dibuktikan

dengan penyebutan illatYalmi saMa Nabi $, 'Apakah ruthab itu
akan berkurang jika kering?" lni menunjukkan maknanya adalah

khusus. Seakan-akan beliau berkata, "Dilarang menjual ruthab

dengan kurma kering. Karena tolak ukur kesamaan tersebut

dengan penentuan illat yang disebutkan tidak terdapat dalam

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i."

Apabila ditetapkan bahwa lafazh umum tersebut lnng
dimaksudkannya adalah sesuafu yang khusus, maka malhumyang

bertolak belakang dengannya -dari ulama fikih AsySyafi'i ada
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yang menjadikannya seperti qiyas-, menyebabkannya gugur

karena pemahaman manthuqnyayang lebih kuat.

Diantara ulama ada yang berpendapat, masalah tersebut

sarna kedudukannya dengan manthuq. Dengan begifu memaknai

dalil tersebut dari segi manthuq lebih utama. Karena dalam dalil
tersebut Nabi # menyatakan dengan ungkapan khusus yang

disertai dengan ta'lil. Sehingga lebih utamakan daripada dalil yang

tidak pen-ta'lilarnya. Beginilah yang diceritakan tentang
perbedaan pendapat, dari ulama fikih Asy-Syafi'i. Yang
membangun pendapat ini adalah Syaikh Abu Hamid dan lainnya.

Hal ini mengartikan bahwa sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i
mengatakan adanya kesamaan mafhum dengan manthuq ketika
terlepas dari ta'liL lni cukup aneh, karena sebagaimana yang

diketahui bahwa manthuq itu lebih rajih daripada mafhum.

Memang benar hal itu apabila malhunrnya berupa yang khusus,

sedangkan manthuq itu umum- Ini jauh juga karena mengandung

arti bahwa sebagian mereka menyatakan sikap tidak berpendapat

sedangkan yang lain menyatakan malhum.

Sebagaimana yang diketahui bahwa mafhum itu
mengkhususkan yang urrrum. Diantara hujjah mereka adalah
perkataan An-Nawawi, "Makanan dengan makanan." Pendapat ini
umum unfuk kurma basah dengan kurma kering, sehingga

diartikan unfuk yang kering dengan dalil yang kami sebutkan tadi.

Dari perkataannya juga menyebutkan, "Kurma dengan kurma,"
bahwa kurma basah tidak disebut dengan tamr, tapi ruthab. Maka

kalau ada yang bersumpah tidak makan kurma (taml maka tidak
berdosa kalau dia makan kurma basah.

Jawaban: Tentang penafsiran yang mereka sebutkan bahwa

apabila berada diatas pohon kurma, maka benda tersebut tidak
ditakar. Begitu juga dengan muzabanah, kata ini umum untuk dua
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bagian sebagaimana yang akan dibahas nantinya, insya Allah. Dan
qiyas mereka ini dapat diketahui tentang jual beli barang yang baru

dengan yang lama itu ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

yang semuanya dirangkum dalam perkataan Al Qadhi Abu Ath-
Thayryib, Al Mawardi dan Al Mahamili.

Pendapat pertama, kekurangan tidak merusak ilkt syar'i
seperti pengkhususan yang umum.

Pendapat kedua, kurma yang baru dan yang lama apabila

sama dalam ketika disimpan maka tidak akan membahayakan

kekurangan itu setelahnya.

Pendapat ketiga, kekurangan pada yang baru ifu cukup

kecil, sehingga dapat dimaafkan. Sebagaimana kalau orang yang

menjual gandum hinthah mengandung tanah dan jenis rumput
sedikit.

Menurutku (An-Nawawi), ini adalah jawaban yang

disebutkan. Unfuk ifu, menunrt kami, yang baru dibolehkan

penjualannya dengan yang lama, jika tidak terdapat kelembaban

barang yang baru, dimana tidak mungkin tampak ketika ditakar.

Pembahasan ini akan dibahas di akhir pasal ini, yakni seperti yang

disebutkan oleh penulis (Asy-Syirazil. Wallahu a'lam.

Mereka yang mendukung pendapat tersebut menolak,

dengan alasan bahwa mereka menggunakan dalil hadits yang tidak
dikenal, maka bagaimana bisa membela atau membenarkan

riwayat yang tidak dikenal sebagaimana yang mereka asumsikan.

Dasar kuat kami dalam hadits ini cukup sebagai dalil tanpa
bantahan. Pengqiyasan yang digunakan dalam jual beli gandum

dengan tepung, mereka menerima pelarangannya. Namun tidak
dikatakan, bahwa tepung itu 5rang ada dalam gandum hinthahlebrh
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banyak dari tepung yang ada di lawannya karena hukum menjual

barang yang bagus dengan gandum hinthah yang tipis, sah.

Sedangkan tepung yang kualitasnya bagus lebih banyak. Pendapat-
pendapat ulama fikih AsySyafi'i dalam menilai permasalahan ini
ada banyak jawaban dan bantahan serta pertanyaan lemah yang

tidak cukup kami uraikan satu per satu dalam kitab ini. Apa yang

disebutkan disini sudah cukup memuaskan. Masalah ini adalah
diantara yang agak mirip dengan aslinya yang telah kami
ketengahkan. Inilah yang dibutuhkan yakni apakah ker,vajiban

adanya persamaan sebagaimana yang dikatakan oleh Hanafiyah?

Atau pengharaman sampai terjadinya persamaan. Wallahu a'lam.

Sa'd bin Abu Waqqash periwayat hadits ini disebutkan

dalam bab membawa jenazah.

Perkataan An-Nawawi, "menjual gandum dengan as-sult"

menurut Ibnu Abdul Bar, kata ini ada dalam hadits ada penafsiran

al baidha', yaitu sya'ir (gandum sya'i). Pembicaraan ini telah
disebutkan.

Ibnu Abdul Bar berkata, "As-Sulfu dan syali menurut Sa'd
adalah satu kelompok, tidak boleh terjadi kelebihan dalam jual beli
pada keduanya. "

Demikian pula halnSn dengan al qumh adalah satu

kelompok. hnu Abdil Barrr berkata, "lni adalah pendapat masyhur

dari madzhab Sa'd. Begitu pula yang dikatakan oleh Malik dan

ulama fikih MalikiSyah.

Dalam kesempatan ini kami akan kembali melihat lafazh-
lafazh dalam kitab tersebut:

Perkataan penulis (Asy-Syirazi) "diatas tanah" adalah
peringatan atau perhatian bahwa pembicaraan disini dalam
masalah mukhtalaf (yang diperdebatkan) dan tidak mencakup jual
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beli ruthab (kurma basah) dengan kurma pucuk pohon kurma

dengan kurma diatas tanah. Tidak ada perbedaan pendapat bahwa

hukumnya dilarang kecuali ariyah. Dengan demikian,

perkataannya "diatas tanah" maknanya adalah, ketika dalam

keadaan basah. Yakni udak diiual kurma basah yang masih berada

diatas tanah dengan kurma yang kering. Sebagaimana yang

diketahui juga bahr,va kurma yang kering ifu pun diatas tanah.

Dengan begihr makna perkataannya, bahwa semua kurma yang

dalam keadaan masih diatas tanah dibolehkan. Wallahu a'lam.

Perkataan Asy-Syafi'i "dilarang jual beli ruthab dengan

kurma kering karena adanya benfuk atau karakter lang identik"

dan "dSadikannya i//af hukum dalam masalah ini yakni dapat

berkurang" ini diambil dari tiga pendapat Asy-Syafi'i. Pertama,

yang termasuk dalam hulaum yang membenh-rk karakter atau

sifatnya. Kedua,, apabila dilewatkan untuk menentukan illat Ketiga,
pemyataan Nabi S yang menyatakan bahwa perubahan menjadi

berkurang ifu ketika sudah kering. Dimana Nabi $ dan para

sahabat ketika itu sama-sama mengamalkan dalil ini.

Seandainya berkurang itu tidak dijadikan sebagai illat
hukum pelarangan, maka pemyataan tersebut tidaklah bermanfaat.

Contoh ini adalah yang disampaikan oleh Al Ghazali dan yang

mengikutinya dalam berbagai baEan pembahasan Al Ima' wa At-
Tanbih. Akan tetapi disebabkan banyaknya pendapat dan
pandangan ulama fikih AsSr.Syafi'i ini. AI Ghazali dan yang

mengikutinya berkata, "Pendapat ini meningkat sehingga

mencapai tingkatan sharih."

penulis (AsySyirazi) berkata dalam N-Lumma'dan S5nrab
nya, "Yang aku maksudkan, yakni sabda Nabi $:
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.o\* ,'Jui g,, :J;r, | j; tit ,+'St 'Arf:

'Apakah ruthab bisa berkurang ketika sudah kering?"L-alu
ada yang menjawab, "lya-' Kemudian beliau bersaMa, "I{alau

begitu frdakdiizinkan."

Hadits ini sharih dalam memberikan alasan. Dijadikan
pendahuluan dalam penyebutan sifat atau karakter yang tidak
perfu disebutkan selain pemberian alasannya. Dijadikan juga

sebagai dalil bantuan.

Perkataan Asy-Syafi'i, "setelah ihr" ini menunjukkan bahwa

setiap kurma b6ah (ruthad tidak boleh dijual dengan kurma

kering (,bnn. Dalilnya adalah qiyas dan alasan hukum secam

urnurn. Sehingga hukumnya menjadi umum karena illataya juga

bersifat urnurn. Begitu pula dalildalil yang digunakan berdasarkan

kaidah kulli yang menghasilkan bahwa tidak boleh dijual kurma

basah (ruthaA dengan kurma kering secara mutlak. Di sebagian

nashnya disebutkan dan lainnya dengan qiyas. Dengan begitu
jelaslah bahwa nash saja tidak cukup untuk membuktikan kaidah

tersebut. Wallahu a'lam-

Illat apabila pada tingkatan sharih tidak seperti nash dalam

selunrh ungkapannya. Dengan begihr, maka hukumnya ditetapkan
berdasarkan nash sebagaimana yang diasumsikan sebagian para

pakar ushul fikih. Bahkan ditetapkan dalam cabang dengan qiyas.

Walhhu a'lam.

Perkataan Asy-Syafi'i, "yang basah dengan yang kering"

meliputi ruthab, busr, balh dan khilal yang disebut dalam bahasa

Irak, yakni yang disebut oleh orang-orang Mesir dengan narna

nnikh. Tidak boleh dijual sesuahr pun dari sebutan ini dengan

tarnr. Begitu pula dengan anggur dan hashram apabila dijual
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dengan kismis. Begitu juga dengan kelapa dan lauz, baik yang

basah atau pun yang kering.

Selain itu, tidak dibolehkan juga bandaq, kacang, mis5tmisy,

fh dijual yang basah dengan yang kering. Termasuk, khukh

dengan muqaddad sebagaimana yang dikatakan oleh Al Qadhi
Abu Ath-Thayyib dan lainnya. Yang dimaksudkannya.5 Begitu pula

salah satu dari jenis yang sarna apabila dijual dengan yang lain

seperti ruthab al maqli dengan tamr bumi, juga tidak dibolehkan.

Pendapat ini dikatakan oleh Al Mawardi dan ini adalah yang jelas.

Asy-Syafi'i dan ulama fikih Asy-Syafi'i menyatakan dengan

jelas tentang semua contoh buah-buahan diatas. Para ulama fikih

Asy-Syafi'i dan Asy-Syafi'i sendiri menyatakan dengan terang-

terangan tentang penyebutan kaidah yang diasumsikan penulis

(Asy-Syirazi) bahwa tidak dijual barang dari sahr jenis berupa yang

basah dengan yang kering selain dalam pinjam-meminjam (ariyahl.

Tidak terdapat perbedaan pendapat mereka dalam masalah ini
selain dalam jual beli thala'derryan ruthab.

Al Mawardi dan Ar-Rugyani telah menceritakan mengenai

hal ini. Mereka mengatakan terdapa.t tiga pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i mengenai masalah ini.

Pertama, dibolehkan, sebab tidak bisa terlaksana akadnya,

maka hukumnya seperti qaslal (sekam atau dedak) yang dijual

dengan gandum hinthah.

Kdua, Tidak boleh, karena sama dengan thala'(tepung
atau sari)yang akan menjadi ruthabberbeda dengan qashal

6 Dalam naskah asli tidak tqtera tulisn apa-apa. Barangkali redalsi selanlutrya
adalah, "ltu tidak boleh dilakukan, karena jual beli barang-bamng tersebut termasuk
jenis barang ribawi."
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Ketiga, AI Mawardi dan Ar-Rqryani mengatakan ini
merupakan pendapat yang lebih shahih bahwa apabila thala'
fahhal (serbuk jantan), dibolehkan karena akan menjadi ruthab.

Tapi kalau serbuknya atau dari thala' al inats (serbuk betina), tidak
dibolehkan. Ini disampaikan oleh kalangan yang berpendapat
bahwa busrdan balah seperti ruthab.

Diantara mereka yang mengatakan hal itu adalah Al
Mawardi dan Al Mutawalli. Begihr juga dengan al l<hilal

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mawardi. Demikian halnya

dengan semua yang barang yang dijadikan dari buah kurma dan

ruthab flrurma basah) seperti dabas dan nathif, tidak boleh dijual

dengan kurma dan tidak pda ruthab. Tidak pula yang menjadi

tamratau ruthabseperti malah, khilaldan busr.lni ditegaskan oleh

Al Mawardi.

Imam Al Haramain mengenai jenis-jenisnya berkata, "Balah

dengan ruthab dan l<hishrim dengan anggur seperti jus dengan

cuka menumtnya. Pendapat yang paling zhahir menumtrya dari
kedua pendapat ulama fikih AsySyafi'i ini adalah dalam masalah
jus (ashifi dengan cuka, bahwa keduanya adalah dua jenis. Yang
zhahir menurutorya adalah dibolehkan jual beli balah dengan ruthab
dan tamr dengan adanya penambahan. Dibolehkan jual beli
khishrim dengan anggur secara tafadhul juga. Karena keduanya

adalah dua jenis yang berbeda."

Pendapat ini sangat jauh, sebab kalau diharuskan adanya

pertedaan dalam sifat atau karakter ini, maka harus ada juga

perbedaan dalam hal jenisnya. Sehingga ruthab dan tamr (kurma

kering) adalah dua jenis yang berbeda. Dia tidak mengatakannya

demikian. Ini merusak apa yang dipilih dalam pendapat yang

mengatakan bahwa jus dan cuka itu dua jenis, bahkan keduanya
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adalah satu jenis. Karena perbedaan yang terdapat diantara

keduanya lebih besar daripada antara ruthab dan tamr.

Hukum menegaskan bahwa thala'dan ruthab serta bmr
adalah satu jenis. Begitu pula dengan hukum ruthab dan tamr

adalah safu jenis. Mengenai pendapat ini terdapat kerancuan,

karena keduanya masing-masing dibedakan dengan nama khusus.

Dengan begitu artinya bahwa keduanya adalah dua jenis

berdasarkan standar atau ukran yang masyhur dikenal dalam

persarnaan dan perbedaan jenis. Mengenai pemaparan menumt

perkataan mengenai jenis-jenisnya telah dipaparkan sebelumnya.

Wallahu a'lam.

Kata ganti dalam perkataan Asy-Syafi'i, "basah dan

keringnya barang tersebut" dikembalikan kepada hukum yang

diharamkan dalam masalah riba yang disebutkan dalam pasal

sebelumnya berdasarkan pasal sebelum ini. Penyafuan kata ganti

mengandung arti bahwa maksud satu jenis ini adalah tidak diiual

ruthab (kurrrn basah) dengan yang basah dari jenisnya. Hukumnya

tidak terbatas pada ruthab dengan kurma kering, antara anggur

dengan kismis. Bahkan kurma basah dengan kurma kering apabila

merupakan barang ribawi dari satu pnis seperti biji delima dengan

delima yang basah.

Syaikh Abu Hamid berpendapat, tidak ada perbedaan

pendapat dalam madzhab kami bahwa tidak dibolehkan yakni

sebagai cabang dari madzhab baru yang berbicara tentang masalah

nba. Wallahu a'lam.

Dari penjelasan-penjelasan yang disebutkan bahwa tirJak

boleh menjual ruthab dengan mggur, anggur dengan tamr, ntthab

dengan kismis dan kismis dengan kurma, keduanya adalah dua

jenis. Para ulama fikih Asy-Syafi'i telah menegaskan masalah

tersebut dalam nash mereka. Wallahu a'lam.
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Yang aku pahami dari perkataan Asy-Syafi'i bahwa

dibolehkan jual beli yang kering dengan yang kering, tamrdengan
tamr, lismis dengan kismis apabila keduanya dalam takarannya.

Ini sesuai dengan kesepakatan. Begifu juga dengan setiap buah-

buahan kering seperti misSrmisy, khukh, semangka dan buah yang

bisa dimerekah kulibrya, seperti katsmiri dan delima. Mengenai

masalah ini akan dibahas dalam perinciannya insya Allah.
Sebagiannya telah disebutkan dalam pembahasannya. Wallahu

a'km.

AsSrSyirazi berkata: Jual beli kurma basah dengan
kurma basah lainnya perlu dilihat lebih seksama. Jika
barang tersebut termasuk barang yang disimpan dalam
kondisi kering seperti ruthab dan anggur, maka jual beli
barang yang basah dengan yang basah lainnya fidak
diperbolehkan. Al Muzani berkata, 'Hukumnya boleh,
karena hampir semua manfaatnya terdapat dalam
kondisi basahnya." Jual beli sebagiannya dengan yang
lainnya seperti susu diperbolehkan. Dalilnya adalah
sebagaimana yang disebutkan, bahwa tidak
diperbolehkan karena fidak diketahui ukuran antara
keduanya dari segi kesempumaan dan
penyimpanannya. Tidak diperbolehkan iuga jual beli
salah safu barangnya dengan yang lainnya seperti
kurrna kering (taml dengan kurma kering secara
serampangan. Hal ini berbeda dengan susu, karena
kesempumaan susu adalah ketika masih berbenfuk cair
dan sesuai dengan semua yang diinginkan.
Kesempumaan atau matangnya ruthab dan anggur
adalah ketika kondisinya kering, karena pada waktu ifu
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dia baru bisa manfaatkan, sesuai yang diinginkan
darinya. Selain itu, dia juga bisa tahan dan dapat
disimpan.

Penjelasan:

' Makanan yang basah atau matang ada yang keluar dari
proses basah, yang kemudian akan mengalami proses kering.

Makanan yang sudah kering terbagi dalam dua bagian. Ada yang

sudah kering disimpan dan ada yang tidak disimpan. Disebutkan

oleh penulis (Asy-Syirazi), makanan dan minuman yang basah

selamanya.

Asy-Syirazi berkata, "Diantara makanan dan minuman yang

basah selamanya adalah yang apabila ditinggalkan dia tidak busuk

seperti minyak, samin, minyak wijen, jenis-jenis duhn, susu, cuka

dan sebagainya yang merupakan barang-barang yang tidak habis

setelah kering selama beberapa wakfu kecuali apabila mengalami

dingin."

Makanan yang dingin akan mengeras kemudian akan

membeku dan kembali seperti semula. Atau makanan itu dapat
berubah seperti kalau kena api atau dikeringkan. Makanan seperti

ini dikategorikan makanan yang kering karena faktor luar dan
dipanaskan. Mengenai kategori, ini tidak masuk pembahasan

dalam makanan yang basah terdiri dua makna:

Pertama: Matangnya kurma yang kering seperti matangnya
sesuafu yang diciptakan secam mustahil. Sebab dia matang atau
(pohon) karena proses pematangann5n ketika berada di pokok dan
di tanah. Apabila sumber nutisi yang ada di pohon tersebut
hilang, maka ia akan kembali menjadi kering. Proses pematangan

itu disebabkan karena faktor pendukung dari hewan atau buah
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atau pun tanaman. Terkadang pohon dan tanaman yang tidak
berkurang aslinya hilang dan Udak kering. Maksudnya adalah asli
tanaman atau pokok tersebut memang basah.

Kedua: Dia tidak lagi kembali menjadi kering sebagaimana
yang lainnya bisa kembali menjadi kering apabila ditinggalkan
beberapa waktu. Untuk tanaman dan buah yang berbeda dengan
kondisi ini, tidak bisa diqiyaskan dengannya. Sehingga kita
menjadikan hukum basah atau matangnya seperti hukum yang

kering. Sebab kalau demikian, maka kita akan mendapatkan hal
itu di setiap kondisi dan keadaan tersebut, tidak pindah kecuali
dipindahkan orang lain.

Bagian ini tidak dipertentangkan oleh penulis (Asysyirazi)
dalam pembicaraannya, akan tetapi kami akan sebutkan beberapa
permasalahan yang ada. Seperti cuka dan susu, sebagaimana yang

akan dibahas nantinya insya Allah. Penulis (Asy-Syirazi) membatasi
pembahasan makanan basah Snng bisa kering. Ini terbagi dalam
dua bagian.

Pertama: Yang disimpan dalam kondisi kering seperti
kurma ntthab, anggur, gandum hinthah, gandum sya'ir, fu|,

kelapa, lauz, delima, fusfuq, bunduq dan lain sebagainya dan
semua jenis lainnya yang banyak manfaatnya ketika sudah kering.
Ini tidak boleh dijual barangnya yang matang atau basah dengan
yang basah.

Asy-Syafi'i berkata dalam Lotab Al Umm dalam bab jual beli
dengan sistem tempo, "setiap suatu barang ifu matang atau basah

kemudian kering, tidak boleh dijual dengan yang kering. Karena
Nabi $ pemah ditanya tentang ruthab (hrma basah) yang dijual

dengan kurma kering Vaml.Beliau bersabda,
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|^b et ."€ i;V r'o;i;y.;:;r et:
'Apakah ruthab itu akan U**rn ketika sudah kering?

Ada yang menjawab, 'lyra." Kemudian beliau melarang

penjtnlannya.

Kami melihat adanya pelarangannya disini. Begihr juga

dengan pelarangan jual beli ruthab dengan ruthab, karena

keduanya apabila sudah kering akan berkurang. Sehingga akan

terjadi unsur penambahan pada keduanya. Dalam perkataan Asy
Syaf i dalam kitab Al Ummtelah disebutkan.

Asy-Syafi'i juga mengatakan dalam dalam bab penjualan

ruthab dengan tamr, ruthab dengan ruthab dengan bagiannya yang

tidak berbeda. Demikianlah permasalahan tentang ruthab. Begitu
juga khukh, tin, anggur, aghash, kamatsi dan buah-buahan

lainnya, tidak boleh dijual dengan yang basah. Tidak pula yang

basah atau matang dengan png kering, tidak juga yang kering

dengan yang ditakar.

Menurutku (As-Subki), Asy-Syafi'i menggabungkan

masalah ini antara barangnya 3nng disimpan sudah kering dengan
yang tidak disimpan, maksudnya adalah dilarang menjual barang

ruthab (ya.,g basah) dengan yang kering secara mutlak. Wallahu

a'lam.

Dalam Al Imk', Asy-S5nfi'i juga berkata, "Jelaslah

menunrtku, walau hanya Allah yang lebih tahu, bahwa ruthabndak
boleh dijualbelikan dengan ruthab, karena salah satu dari keduanya
pasti iebih sedikit dan kurang dari yang lainnya."

Perkataan ini juga meliputi barang yarig kering secara

mutlak, baik proses pengeringannya itu biasa dilakukan atau pun
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tidak. Ulama fikih Irak tidak merincikan antara dua bagian ini.

Sehingga disebutkan oleh penulis.

Pembicaraan mengenai hal ini akan dibahas dari Al Imam

Haramain. Namun, akan kami kemukakan dia akhir dalam

masalah keringnya yang jarang. Pembicaraan masalah ini akan kita

bahas tentang yang biasanya kering, seperti ruthab dan anggur.

Inilah dasar yang dikatakan dalam masalah ini.

Jumhur ulama fikih Asy-Syafi'i yang terdahulu selain Al

Muzani dan Ar-Ruyani dari mutakhirin sepakat, bahwa tidak boleh

menjual sebagiannya dengan yang lainnya dalam keadaan basah.

Tapi mereka tidak menerangkan tentang perbedaan pendapat

dalam masalah ini. Begifu juga dengan Al Juri berkata, "L-arangan

tentang masalah ini adalah safu pendapat (yang disepakati ulama)."

Al Imam Haramain berkata, "Mereka tidak berbeda

pendapat dalam masalah ini. Letak pembicaraan mereka dalam

masalah ini mengenai penambahan yang disebutkan dalam 5
wasaq (muatan)."

Misalnya, apabila seseorang menjual 5 wasaq, diantaranya

ada yang basah baru dicabut dari tanahnya dengan yang

semisalnya. Dalam masalah ariyah terdapat perbedaan pendapat

dari Syarh At-Talkhish yang dikarang oleh Al Qaffal. Mengenai hal

ini, pendapat Asy-Syafi'i berbeda dengan mayoritas ulama. Malik,

Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Ahmad bin Hanbal dalam pendapat

masyhw, begifu juga Al Muzani. Sedangkan Ar-Ruyani dari ulama

fikih Asy-Syafi'i juga memilihnya sebagaimana yang disebutkan

dalam Al Hilyah.lnilah qitns dan pendapat yang dipilih.

Bahkan Ibnu Al Mundzir mengatakan sebagaimana yang

diceritakan dari Al Qadhi Husain, bahwa ulama sepakat

berpendapat bahwa jual beli ruthab diperbolehkan, kecuali Asy-
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Syafi'i. AsySyafi'i sepakat mengenai hal ihr dengan pendapat

Abdul Malik bin Al Majisyun, Abu Hafash Al Akbari dari Hanbali.

Syaikh Abu Hamid berkata, "Pembicaraan mengenai hal itu

dengan Abu Hanifah merupakan suafu kewajiban. Karena jika saja

dia membolehkan jual beli ruthab dengan kurma, maka jual beli

Ruthab dengan ruthab dengan tentu diperbolehkan. "

Sedangkan Malik dan ulama lainnya melarang jual beli

ruthab dengan tamr. Argomentasi AsySyafi'i dalam masalah ini

secara zhahir, berasal dari qiyas jml beli ruthab dengan tamr

walaupun dalam penjualan ruthab dengan ruthab tidak adan5n

penambahan yang sebenamya. Karena dahm masalah ini, ada

ketidaktahuan ukuran dalam kondisi yang biasa terjadi yakni

keadaan keringnya barang. Karena barangbamng yang kering

kebanyakannya berkurang.

Terkait kondisi buah yang basah: ada yang berkurangnya

banyak, ini terjadi jika aimya banyak hrlitnya tipis. Ketika

mengering, kandungan aimya akan menghilang begihr juga dengan

dagingnya hingga tidak tersisa. Ada juga ulama fikih Asy-Syafi'i

dalam masalah makan manis seperti haliyat, ibrihimi dan lainnya.

Diantaranya barang yang berkurangnya sedikit, yaifu: daging

buahnya banyak, semakin sedikit kadar aimya ketika kering dan,

kulitrya menjadi keras. Contohnya seperti al ma'gald bumi dan

thabarzadi.

Inilah yang dimaksudkan oleh penulis (Asy-Syirazi) dalam

pendapatnya, bahwa tidak diketahui kemiripan diantara kedua

barangnya dalam keadaan sudah masak dan kondisi disimpan.

Ulama fikih Asy-Syafi'i menambahkan, "Nabi S melarang jual beli

ruthab dengan tamr karena timbangannya dapat berkurang pada

salah satu pihak. Larangannya adalah karena bisa berkurangnya

pada salah satu pihak."
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Diriwayatkan oleh Abu Bakar Al Ismaili dalam kitabnya.4/
Mustakhrai ala Al Bukhari, hadits Ibnu Umar ag6 yang dipaparkan

sebelumnya dalam jual beli ruthab dengan kurma kering dengan
lafazh yang menunjukkan larangan menjual ruthab dengan ruthah
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"Nabi $ melarang jual beli buah dengan buah lainnya."

Kata ari"ilr (buah) disini mencakup ruthab dengan seluruh

kondisi dan keadaannya. RiwaSnt ini lebih jelas dan sharih
daripada riwayat sebelumnya, yang diriwayatkan oleh Al Bukhari
dan lainnya. Yang berbunyi, "Nabi S melarang menjual tamr
dengan tan7r."

Riwayat diatas mengandung beberapa kemungkian.
Sehingga bisa saja sesuai dengan riwayat tersebut. Bisa diartikan
kurma atau tamryang mutsanna. begitu pula dengan standar atau
tolok ukur yang dikatakan kalangan bahwa yang pertama adalah

mutsallatsah. Kedua: yang mutsanna. Yaifu jual beli ruthab dengan
[amr. Riwayat Al Ismaili ini cukup shaih. Sebagaimana ulama fikih
AsySyafi'i tidak berpatokan dengan selain qiyas, membuat
kalangan yang bertentangan dengan pendapat mereka Udak

menyepakati qQas yang mereka sebutkan, bahwa kurangnya
kuantitas pada salah sahr barang mengharuskan adanya
perbedaan. Kurangnya pada salah satu pihak tidak diharuskan.

Mereka menjawab tentang bantahan ini dengan dua
jawaban.
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Pertama: Sebagaimana yang disebutkan tentang perbedaan

kurangnya kuantitas barang yang berupa ruthab.

Kedua: Nabi r5$ tidak memperhatikan perbedaan pada yang

kedua. Akan tetapi beliau memperhatikan kekurangan tersebut

ketika sudah kering dimana ini terdapat pada dua jenis ruthab.

Anda dapat mengatakan terkait jawaban yang kedua ini,

bahwa penyita pun dalam jawaban tersebut jumud. Tidak

diragukan bahwa kurangnya tersebut dengan adanya perbedaan

dalam barang ribawi. Yang tertaik adalah dengan menggunakan
pendapat yang pertama. Atau kita mengatakan bahwa Nabi $
melarang jual beli ruthab dengan tamr secara mutlak. Ini
mencakup semua, yang apabila dijual dengan cara ditakar dengan
yang ditakar. Contohnya seseorang yang menjual 1 sha' tamr
dengan 2 sha' ntthab. Mengim bahwa dia mendapatkan I sha'.

Maka dalam kondisi pertama dia tidak tahu adanya kesamaan

antara kedua ruthab, karena tidak biasa terjadi pada ruthab,
sehingga tidak diketahui. Sama halnya kalau keduanya dijual
dengan cara serampangan.

Kemungkinan adanya kesamaan ketika kering seperti

kemungkinan dua fumpukan barang yang sama kuantitasnya.

Dalam hal ini juga semuanya jenis barang ditolok ukur dengan
semisalnya dalam jual beli antar barang tersebut. Tidak diketahui
adanya kemiripan sarna seperti mengetahui adanya tambahan.

Berdasarkan dalil larangan penjualan kurma dengan kurma secara

semmpangan atau acak. Disebutkan oleh penulis (AsySyimzi)

dalam keadaan matang atau karena menyimpan menyebutkan
disebabkan karena tidak adanya informasi tentang kesamaan
barang, bukan karena keduanya sarna-sama menjadi objek qilns.

Mereka juga menolak tentang qiyas ini, karena ini ditolak
dalam masalah ariyah, dimana jual belinya dinilai sah dengan
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ketidaktahuan adanya kesamaan. Mentaksir tidak dapat
memberikan kepastian adanya kesamaan ukurannya, akan tetapi
malah meragukan. Syaikh Abu Hamid menjawab bahwa dalam
masalah aiyah berdasarkan pada besamya dugaan kesamaan yang
didasari pada penerkaan atau perkiraan saja. Namun kebanyakan
sangkaan (dzhad itu lebih dan diatas ragu. Apabila yang
bersangkutan menyangka, besar kemungkinan bahwa pohon
kurma ini adalah ruthab, temyata berupa kurma yang ditakar
diatas tanah, maka ini dipertolehkan.

Jawaban ini mengandung arti bahwa diperbolehkan jual beli
ruthab dengan ruthab png dipotong kalau terjadi karena unsur
Udak tahu, atau illat*ya ditolak sebagaimana mastinya. Sehingga
dibutuhkan jawaban selain apa yang kita katakan, yaitu bahwa
pembuat syariat membatasinya dengan adanya sangkaan (zhan)

ketidak tahuan dirinya sebagai rukhsah atau keringangan dalam
ariph dan lainnya yang bukan dalam maknanya. Maksud Abu
Hamid menolak pembatalan tersebut adalah, unfuk membedakan,
dan bukan karena sifat kekuatannya zhanyang dibenarkan secara

muflak. Wallahu a'lam.

Kalangan yang menolak berargumentasi dengan qlyas,

seperti yang disebutkan oleh penulis (Asy-Syirazi). Hal ini
dikatakan oleh Al Muzani. Dia juga berkata, "Jika seseorang

menjual ruthab dengan ruthab dan keduanya semisal dalam setiap
kondisinya, karena apabila keduanya sudah kering maka akan
berkurang. Perbedaan yang terjadi ketika kering sangat kecil dan
ditolerir kalau terjadi adanya kekurangan pada kurma yang bam,
jika satu sama lain saling diperjualbelikan."

Itulah kemungkinan yang disebutkan dalam hal itu sebagai

bentuk pembatalan atas illat yang kami sampaikan. Mereka
berkata, "Pengurangan yang kalian sebutkan itu ada pada
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peniualan kurma yang baru dengan kurma yang baru. Oleh karena

itu, diperbolehkan jualbelinya dan illattersebut dinyatakan batal."

Ulama fikih Asy-Syafi'i menjawab tentang qirys mereka

dengan susu seperti yang dikatakan oleh penulis (AsSrSyirazi),

"Mereka mengatakan bahwa karena lmrma kering ltamlt bba
bagus seperti halnya ruthab- Penambahan adanya penyimpanan

tidak bagus bagi ruthab, sebagaimana tidak bagus juga untuk famr.

Sedangkan susu layak digunakan unhrk bemgam manfaat. Namun

apabila sudah menjadi keju, dan sebagainya, maka sudah tidak

layak untuk dijadikan sebagai bahan-bahan tersebut. Susu tidak

memiliki kondisi lainnya yang bisa habis dengan sendirinya,

berbeda halnya dengan ntthab."

Dari perkataan Al Muzani, dia menyebutkan bahwa

keduanya sama-sama bisa berkurang apabila sudah kering,

sebagaimana yang disebutkan bahwa ruthab-rutha6 itu berbeda-

beda kalau sudah kering. Hal ini menunjukkan bahwa

penambahan terjadi ketika sudah *mpLuna matangnya. Adapun
penambahan yang lainnya disini lebih banyak daripada dari hasil

yang baru. Karena jika kurma yang baru akan mengalami proses

kering setelah ifu akan tampak perbedaannya dalam takaran,

sehingga tidak diperbolehkan meniualnya dengan sebagian yang

lain dan ini merupakan masalah. Untuk itu tdak ditolak
pembatalan yang disebutkan.

Syaikh Abu Hamid sendiri menjawab tentang pembatalan

yang disebutkan, bahwa illafnya ada dua Sang disimpulkan dan

disebutkan dalam nash. Illat yang diangkat atau ditarik dari
kesimpulan tidak boleh mengkhususkannya. Akan tetapi ulama

fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat dalam masalah yang khusus ini.

Diantara mereka ada yang berpendapat, seperti illat yang

disimpulkan. Ada yang berpendapat, tidak boleh dikhususkan,

Al Majmu'SyarahAl Muhadzdzab ll t,



karena apa yang disimpulkan dijadikan sebagai itkt untuk
menolak.

Adapun illat manshushah (illatyang disebutkan dalam nash)
berlakr sebagaimana halnya penamaan-penamaannya- yakni
apabila terdapat dalil yang berbicara tentang pengkhususannya,
maka dikhususkan. Pembatalan disini ditolak dalam dua bentuk
riwayat pendapat yang ada, karena walaupun kita mengatakan
tidak boleh mengkhususkan, tapi bukanlah illataya yang menjadi
hanya berkurang. Akan tetapi karena menjadi berkurang juga
sebelum disimpan. Nabi $ bersabda,

9-o;tr,+)tfri:
'Apakah ruthab aka berkwang ketika sudah kering?"

Dalam masalah ini mereka menyebutkan kekurangan
tersebut terjadi ketika setelah sampai pada proses penyimpanan.

C-abang: Bagian Snng biasanya dikeringkan, maka tidak
ada perbedaan pendapat dalam hal pembolehannya menjual
sebagiannya dengan sebagian 5rang lain dalam kondisi kering.
Apabila ada standar qar'inya. Tapi jika Udak ada standar s5nr?
n5ra maka perbedaan pendapat dalam masalah barang yang tidak
ditakar dan yang tidak ditimbang, apakah diperbolehkan menjual
sebagiannya dengan sebagian yang lain atau tidak diperbolehkan?

Berdasarkan kemungkinan bahwa setiap yang kering ifu,
biasaryn 5rang dapat diulu seperti ruthab, anggur, gandum dan
gandum s5a'ir- Kemudian barulah yang biasa kering, yakni barang
yang tidak ditentukan takarannya sehingga membingungkan dalam
penjualannya ketika kondisinya sudah kering, maka tentang
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masalah ini terdapat perbedaan pendapat di dalamnya. Wallahu

a'lam.

Cabang: Barang yang biasanya tidak dikeringkan, tapi

dikeringkan dalam kondisi yang jarang terjadi yang biasa

digunakan dalam penambahan ketika makan, baik berupa ruthab

untuk sejenis. Maksud dan tujuan yang paling banyak dari kurma

basah adalah kondisi basahnya, sebagaimana yang dikatakan oleh

An-Nawawi dalam tiga pendapat ulama fikih AsgrSyafi'i,

contohnya dalam kasus misymisydart l<hul<h.

Pertama: Membolehkan kurma basah dan kering.

Kedua: Dilarang kurma basah atau ruthab dengan yang

kering, karena belum diketahui tentang keadaan matangnya, baik

itu berupa ruthab (kurma basah) atau pun kurma kering.

Ketiga: Pendapat yang mengatakan bahwa hal ifu dilarang

jika kalau berupa ruthab. Sedangkan untuk yang kering

diperbolehkan.

An-Nawawi berkata, "Tidak ada satu pun imam madzhab

yang berpendapat dipertolehkannya hukum menjual kurma basah

atau rutha4 bahkan yang kering pun dilarang. Kemudian jika

ruthab yang dikeringkan ifu rusak, maka mengenai hal ini ada

empat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, gilg akan dibahas nanti,

ins5n Allah."

Diceritakan oleh Al Qadhi Husain mengenai kondisi khukh

ada dua pendapat ulama ftkih ArySyafi'i, yaitu dalam masalah

misymisy, khukh, kumbari dan semangka yang dapat dibelah dan

begitu juga delima yang pedar. Kedua pendapat yang disebutkan

ini dalam penegasannya unfuk barang yang tidak ditakar dan frdak

pula ditimbang.
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Cabang: An-Nawawi berkata: Ulama fikih Irak
berpendapat, keringnya semangka biasanya terjadi di daerah
manapun dan ini sama dengan hukum keringnya misymisy.
Adapun masalahnya pperti yang kami sebutkan.

cabang: Yang ditegaskan oreh penu ris Ar uddahdalam
masalah buah semangka dan misymisytentang pelarangan hukum
penjualan buahnya yang basah, dimana diperbolehkan unhrk
kering. Dari sini keluar bahwa apa-apa yang kering, sempuma dan
mempunyai standar ukuran diperbolehkan menjualnya se@ra
qathl (pasti). Apabila standar ukurannya tidak ada seperti
kematangan, misalnya buah l.ng sudah matang yang tdak
disimpan dan ruthab yang tidak terkandung dalam ketiga bagian
yang diperbedatkan. Tapi jika unsur kematangan atau

aan dan keringr$ra buah itu tidak hilang, maka hukum
penitralannya dilarang secara pasti. seperti penjualan ruthab
dengan anggur.

cabang: Perkataan ArySyaikh tentang penjualan barang
yang basah dengan yang basah mencakup adanya kurma yang
kering, yang basah, lurma thala', khitat dan sebagain}a apabila
masing-masing dijual dengan semisalnya atau dengan yang lainnya.
Apabila tdak dimungkinkan menjuar sesuatu dari buah-buah
tersebut dengan yang semisalnya, karena dirarangnya yiang lain,
maka ini lebih diutamakan. Karena berkurangnya ularran atzu
berat barang pada salah satu pihak menjadi lebih banyak.

Dalam sebagian jalur periwayatan hadits Sa,d yang
dikemukakan dia menyebutkan, "pada masa Rasulullah S ada dua
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orang laki-laki yang bertransaksi menjual busr dengan ruthab-

Kemudian Rasulullah $ bersabda,

/ O / / / // lz z

,))! )e :JLat ,'; :t-iw lj;6YJ')t fri
Apakah ruthab bisa berkurang i.tiku' ,rduh keing?'l-alu

mereka menjawab, 'lya'. Kemudian beliau bersabda, 'Kalau begifu

tidak diizinkan'."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak

dari jalur periwayatan Ismail bin Umayyah dengan sanad yang

masyhur. Jika tidak menggunakan lafazh busr sebagai alasan,

maka ini merupakan huijah dalam masalah ini-

Cabang: Asy-Syafi'i berkata, "setiap yang tidak

diperbolehkan adanya penambahan di dalamnya, maka

pembahasan tentang masalah seperti, ini contohnya adalah jual

beli. Ini disebutkan oleh ulama fikih Asy-Syafi'i sebagai bentuk

cabang pembahasan. Diantaranya, apabila buah yang berada di

pohonnya sama-sama milik dua orang, kemudian mereka berdua

membaginya dengan cara menaksimya.

Menurut kami, pembagian jual beli tersebut adalah

pendapat yang diasumsikan oleh Al Mawardi disini, bahwa

pendapat ini merupakan pendapat yang lebih masyhur-

Penulis At-Tahdzib berkata, "Pendapat yang lebih shahih

adalah pendapat yang tidak sah."

Tapi jika kita mengatakan, bahwa itu dipisahkan dan

buahnya tidak termasuk yang dikeluarkan zakatorya maka ini tdak

sah, karena berdasarkan perkiraan hal itu tidak boleh. Tapi kalau

berupa barang yang hams dikeluarkan zakafoTya sebesar
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sepersepuluh seperti ruthab dan anggur, dan terjadi sebelum
tampak laSnk maka itu tidak boleh.

Al Mahamili berkata, "Tapi apabila buah tersebut telah
lark atau bisa dikonsumsi maka ada dua pendapat tentang
masalah ini yang mereka nukil, dan disebutkan dalam nasrS tentang
masalah bansaksi perfukaran (shartf maka hukumnya
diperbolehkan. Sebab kalau diperbolehkan berdasarkan taksiran
unfuk mergetahui hak orang-orang fakir, maka taksiran itu
dipertolehkan unfuk membedakan antara salah safu haknya dari
5nng lainryra."

Pendapat ini dinukil oleh Abu Ath-Thayryib dan lainnya.

Dinukil oleh AI Mahamili dan nasbnya di semua kitab-
kitabnya, dia menyebutkan bahwa hukumnya boleh. Namun Al
Mahamili udak merincikan antara yang sudah tampak
kelayakannya dan sebelumnya. penulis At-Tahdzib ma-tarjih darr
temyata hukumnya tidak diperbolehkan. Jika kita mencabangkan
masalah ini dan mengatakan pembagiannya adalah
pengeluarannya, dan ketegori ini maka menggunakan taksiran ifu,
dianggap tidak dapat diketahui bagian masing-masingnya.
sedangkan dalam zakat kami membolehkan perkiraan atau
menerka. Karena perkiraan untuk orang-orang miskin adalah
hakikat dari akad syirkah. Dengan dalil, diperbolehkan
melaksanakan haknya dari tempat yang lain. Ini adalah pendapat
yang shahih.

Dalam htab Al lbanah dikatakan, bahwa diantara ulama
ftkih AsySyafi'i ada yang menyampaikan satu kata yang
mengatakan diperbolehkan hukumnya. Tapi jika kita mengatakan,
bahwa hukum jual belinya diperbolehkan karena kondisi darurat.
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Menurutku (As-Subki), dari hal ini dapat dikeluarkan

tiga riwayat pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i ini, sehingga setiap

barang ribawi tidak boleh dijual sebagiannya dengan bagian yang

lain. Tidak diperbolehkan juga pembagiannya berdasarkan

pendapat Asy-Syafi'i, bahwa pembagian itu merupakan jual beli.

Sehingga diperbolehkan berdasarkan pendapat yang menyatakan

bahwa itu dipisahkan. [-alu apakah diperbolehkan menjual bagian

yang diterima dari barang-barang ribawi yang ditakar ukurannya

dan ditimbang dengan takaran.

Jika kita berpendapat, bahwa bagian itu adalah sebuah

pemisahan yang hukumnya diperbolehkan. Tapi jika kita

mengatakan jual belinya tidak boleh, ulama fikih Asy-Syafi'i

menyetujui hal itu. untuk masalah yang pertama diperbolehkan

pembagian basahnya dan sebagainya dengan cara ditimbang.

Wallahu a'lam.

Tidak boleh membagi makanan atau benda lainnya tanpa

diketahui takarannya. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan oleh Al

Mahamili, yakni berdasarkan dua pendapat yang ada- Dasar

perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah, dalam

pembagiannya ada unsur jual beli atau pemisahan yang

mengandung perbedaan pandangan dalam pendapat Asy-Syafi'i,

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mawardi tentang perkiraan

Rasulullah S terhadap buah-buahan Madinah- Apakah itu

dilakukan untuk mengetahui kadar zakatnya atau unhrk

mengeluarkan dan mengetahui hak-hak orang-orang

menerimamnya. Menurut pendapat yang pertama, tidak boleh

menjual bagian buah-buahan secara taksiran. sedangkan pendapat

kedua menyatakan boleh membagi buah-buahan unfuk

memisahkan hak dan membedakan bagian.
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Cabang: Apabila kita mengatakan, bahwa pembagian
tersebut adalah jual beli dimana kedua belah pihak saling membagi
barang ribawi yang diperbolehkan untuk diperjualbelikan antara
satu dengan lainnya-

Al Maurardi berkata, "Bagian ini ada lima syarat, yaifu:

Syarat per&ama: Takaran adalah unfuk barang yang ditakar
dan timbangan adalah untuk barang yang ditimba.,g. Apabila
fumpukan antara kedua barang tersebut adalah dua bagian dan
ingin dibagikan, maka hanrs diambir qafiz per gaftz.Apabila tiga
per tiga maka diambil I qufrz dan 2 qafiz. Tidak boleh salah satu
diantara kedua bararE tersebut dibayar dengan jumlah bagian
turnpkanrrya kem,dian baru ditakar. Karena kemungkinan
sisanya bisa rusak sebelum ditakar oleh pihak yang lain. Karena
kedua pihak tersebut barangnya sama-sama dirniliki.

Dengan bqlitr, harus sama ukurannya ketika
dis€rahterimakan- Apabila keduanya sesuai dengan yang ar,rnl
diantara keduanya, maka qafiz yang pertama diambil, jika tidak
diundi antara keduanya mana yang rebih dahulu. Ketetapan
kepemilikan orang pertama berdasarkan apa yang diambilnya dan
terhenti dengan apa yang diambil pihak lain sebagai miliknya.
Apabila Snng diambil adalah yang pertama, kemudian tumpukar;
tersebut rusak sebelum yang kedua diambil sepertinya, maka
kepemilikan kedua tidak tetap.yang kedua sebagai patremya.

syarat keduar Kedua barang harus seimbang atau sama
ketika serah terima hak-hak keduanya tanpa adanya penambahan.
Begitu pula apabila keduanya adalah pertiga, maka diambil dua
pertiganya. sepertiga ini tanpa ada tambahan sedikit pun atau pun
pengurangan.
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Syarat ketiga: Kedua pihak yang berhansaksi dan wakilnya

harus serah-terima bagiannya. Tidak sah apabila salah satu saja

yang melakukannya. Tidak diizinkan bagi siapa pun untuk

melakukan serah terima dan memegang barang yang

ditransaksikan.

Syarat keempat: Kedua belah pihak harus serahterima

sebelum berpisah dari majelis akad. Serah terima harus dilakukan

dengan cara ditimbang, berbeda halnya dengan takaran, dimana

pemindahan barang itu harus dilakukan, karena barang yang

dijual, objek jual belinya dijamin harus berada di tangannya.

Dengan begitu pemindahan barang haruslah sampai ke tangan

sehingga jatuhlah jaminan tersebut. Tidak ada pada bagian

tersebut jaminan yang menjatuhkan qabadh. Tapi hanya diletakkan

untuk diperbolehkan dan dilakukan dengan cara ditakar. Apabila

kedua belah pihak saling serah-terima sebagian hrmpukannya, dan

tidak menahan sisa barangnya, maka iual belinya sah.

Sebagaimana disebutkan dalam sahr kata, dan hubungan

kemitaan antara keduanya adalah pada sisanya.

Syarat kelima: Terjadhya pembagian dilaksanakan tanpa

ada hak pilih, tidak ada syarat, tidak pula majelis akad. Apabila dia

mempakan akad lual beli maka tidak boleh ada unsur penipuan

atau kecurangan. Ini yang dikatakan oleh Al Mawardi-

Ibnu Ar-Rif'ah berkata, "lnilah yang zhahir sebagaimana

yang dipilihnya dan bukan dipilihkan."

Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan tentang ketetapan itu

dengan adanya dua hak pilih apabila kedua belah pihak saling

menimbangnya. Sedangkan Al Ghazali menceritakan ketetapan

hak pilih majelis akad, dimana mengenai hal ini ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i.
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Al Ghazali berkata, "Yang diasumsikan oleh Al Mawardi,
bahwa harus terjamin bagiannya hal ini perlu peninjauan kembali.
Karena tangan kedua belah pihak berdasarkan bagiannya. Tidak
ada perbedaan ketika ifu antara yang membagi dengan yang
menjual sebagaimana grang disangkanya.',

Menurutku (As-Subki), pendapat ulama fikih AsySyafi,i
mengenai tingginya kerja sama yang dilakukan antara kedua belah
pihak adalah dengan menjadikan dua bagiannya berbeda.
Kemudian dijual salah safu dari salah safu bagiannya unfuk
patremya dengan satu dinar dan dijual haknya dari bagian yang
lain dengan 1 dinar. Kemudian saling memotong bagiannya dan ini
merupakan praktek yang dilakukan dalam hukum jual beli.

Cabang: Dalam ldtab Al Hawi juga disebutkan, apabila
kta mengatakan bahua baEan tersebut dikeluarkan, maka tidak
boleh salah satunya dengan sendirinya mengambil bagiannya
dengan izin patnemya. Berbeda halnya dengan barang lain dengan
bagian-bagian yang tidak dianggap, sama seperti pakaian dan
halan, karena hal tersebut memicu kepada ijtihad. Tidak boleh
memilih sahr dari kedua hal tersebut walaupun pada sejenis ifu
diizinkan- Berbeda dengan perkataan yang pertama, karena jual
beli tidak dapat dipisahkan dari keduanya. walaupun seseoremg
berinisiauf unfuk mengambil bagiannya sekalipun tanpa izin dari
pemiliknya, unfuk hal ini ada dua macam:

Pertama: Tidak diperbolehkan unfuk hal nomor, yaitu apa_
apa yang diambil oleh pelanggan dengan batasan yang ditetapkan
oleh pemilik.
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Kedua: Diperbolehkan, karena jika diizinkan maka tidak

ada hak pelanggan untuk melarangnya.

Ar-Ruyani berkata, "Menunrtku, yang paling benar adalah

perkataan yang pertama."

Jika kita mengatakan, pembagian adalah bentuk jual beli,

maka salah satu dari keduanya tidak boleh mengambil inisiauf

sendiri, baik itu dengan izin maupun tidak. Hal ini seperti yang

dikatakan oleh Ar-Ruyani, dan dia menyebutkan semua yang

dikemukakan oleh Al Mawardi.

Cabang: Semua pembahasan di atas dan perbedaan

pendapat para ulama tentang tidak ada perbedaan antara kurma

matang dengan kurma matang lainnya dan kurma yang belum

matang dengan kurma yang belum matang lainnya, bagi kami hal

ini tidak diperbolehkan tetapi diperbolehkan oleh Abu Hanifah dan

Malik. Abu Hanifah berpendapat, diperbolehkan jual beli kurma

yang belum matang dengan lurma yang sudah matang yang

jumlahnya sama, ini adalah perkataan Daud. Sedangkan Malik,

Abu Yusuf dan Muhammad berpendapat, tidak diperbolehkan

kurma yang sudah matang dengan yang belum matang dengan

kondisi tertentu. hnu Abdul Barr juga berpendapat seperti ihr-

Asy-Syirazi berkata: Jilra sebuah barang tidak bisa

disimpan dalam kondisi kering seperti buah-buahan,
maka dalam masalah ini ada dua pendapat:

Pertama: Tidak diperbolehkan karena hal tersebut
adalah riba, maka sehingga buahnya boleh dijual
dengan buah seperti ruthab (kurma yang sudah matang)

dengan inab(anggur).
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Kedua: Diperbolehkan karena manfaatnSn sangat
besar, sehingga boleh menjual bendanya dengan !/ang
lain seperti susu-

Penjelasan:

Buah-buahan yang tidak bisa disimpan saat kering seperti
buah ututj (citrus medica), buah safarjal (quince), buah apel, buah
mulberi, buah semangka, buah pisang, buah mentimun, buah
oyong, buah terong, buah delima, buah labu, buah zaihrn yang
hanya dapat ditanam di dalam tanah yang lembab, berbeda
dengan buah bawang sakung, bawang merah, dan semua jenis
kacang-kacangan, selain dari kurma yang matang dan anggur.
semua buah basah yang tidak akan bermanfaat saat kering, baik
itu memiliki timbangan dan takaran yang sama yang memilki unsur
riba, atau lainnya seperti lrnnh safariaL

Al Jauri berkata: Buah tersebut (safaial dapat ditanam di
tanah yang lembab maupun kering (memang agak aneh) apakah
boleh jual beli dengannya dengan yang rain? Disini ada dua
pendapat yang masing-masing memiliki dalil seperti yang
dikatakan oleh Asy-syaikh Abu Hamid. Aku telah melihat
pembahasan seperti ini di dalam L*ab At (Jmm, sebagaimana
dijelaskan di dalam bab jual beli dengan sistem tempo dan ditakar,
AsSrsyafi'i berkata, "setiap yang dapat dimakan dan tidak bisa
disimpan dalam kondisi kering, maka tidak ada manfaat
menjualnya dalam kondisi basah dengan yang basah walaupr.rn
menggunakan timbangan, takaran, atau pun dengan jumlah yang
sasur. Selain itu, tidak ada manfaatrya menjual buah ubrgah
dengan buah utrujah, atau semangka dengan semangka baik
dilakukan dengan timbangan, takaran atau pun jumlah.,,
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Pendapat Asy-Syafi'i "Apabila termasuk barang yang

dikeringkan" mentpakan pengecualian dari barang basah, seperti

yang telah dijelaskannya di atas dan penjelasannya yang terakhir di

sini, dia berkata, "Jika bendanya terrnasuk barang basah seperti

minyak zaifun, minyak samin, madu, dan susu, maka

diperbolehkan jual beli antara satu dengan yang lainnya, dengan

catatan barang-barang yang ditimbang diperjualbelikannya dengan

yang ditimbmg, Vmg ditakar dengan yang ditakar dan yang sejenis

dengan yang sejenis. Yang pertama itu haruslah kering,

maksudnya adalah menjadi kering sendiri dan tidak dikeringkan

oleh manusia. Oleh sebab itu dia berkata di dalam bab lual beli

ruthab dengan tamr, "seperti inilah ruthab fu$ak7, btrah apel,

buah tin, buah anggur, buah pir, dan buah yang lain, benda-benda

ini tidak diperjualbelikan dengan buah yang masih basah, atau

buah yang basah dengan buah-buahan yang kering atau menjual

buah yang tidak ditimbang dengan buah yang ditakar.

Setelah ihr dia berkata, "seperti itulah semua benda yang

dimakan, seandainya dibiarkan dalam kondisi basah atau segar,

kemudian mengering lalu beratnya berkurang. Begitu pula semua

ruthab tidak akan kembali menjadi kurma kering (tann dahm

kondisi bagaimana pun juga, dan setiap makanan yang basah tidak

akan bermanfaat saat sudah kering. Contohnya adalah mentimun,

oyong, wortel dan utruj (citron atau sejenis jeruk) tidak boleh

diperjual belikan safu sama lain yang sejenis dengan timbangan

atau pun dengan takaran. Karena pengertian basah adalah yang

kondisinya berubah saat kering dan banyaknya kandungan aimya

sehinggamemberatkantimbangan,sedangkan kandungan yang

lainnya sedikit sehingga berat masanya menjadi ringan. Jika ada

dua jenis yang berbeda darinya, maka tidak mengapa."

7 Al furcakseperti buah khukh atau lnng sejenis atau sama dengannya-
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Di akhir bab dia lanjut berkata, *Setiap buah yang
dikonsumsi manusia tidak boleh diperjualbelikan antara buah yang
basah dengan yang kering dan sejenisnya atau pun yang basah
dengan yang basah dari yang sejenis berdasarkan argumen yang
aku kemukakan dari hadits."

Dalam Al Umm pada bab penukaran uang dengan sistem
tempo setelah menetapkan pendapat bamnya, Asy-syafi'i berkata,
"Riba berlaku pada makanan dan minuman yang tidak ditakar dan
ditimbang. Penggunaan qiSms pada kasus jual beli satu buah delima
dengan dua buah delima dinilai tidak sah baik secara jumlah atau
pun takaran; atau kasus jual beli safu buah safarjal dengan dua
buah safarjal atau pun safu buah semangka dengan dua buah
semangka. Dengan jenis yang sama tidak sah diperjualbelikan
kecuali dilakukan dengan cara ditimbang dan diserahkan secara
langsung."

secara zhahir, pengecrralian ini adalah pembolehan
terhadap jual beli safa4at dan semangka satu sama lain dengan
cara ditimbang. Selain ifu, terlihat juga bahwa yang menjadi
patokan dalam masalah ini adalah timbangan bukan takaran,
sebab pemyataan Asy-Syafi'i mencakup benda yang bisa ditakar
atau tdak bisa ditakar. Perkataan Asy-Syafi'i yang berbunyi
"darinya" maksudnya adalah, makanan dan minuman yang tidak
ditakar dan ditimbang.

seperti inilah dua pendapat yang dijeraskan oleh mayoritas
ulama fikih Asy-syafi'i, di antara mereka adarah Asy-syaikh Abu
Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thalyib, Al Mahamili, penulis (Asy-
Syrrazi), pengikutnya, Al Mutawalli, Al Baghawi, Ar-Rafi,i dan
lainnya. sebagian dari golongan Murawazah memiliki dua
pendapat. Al Mawardi berkata: Mayoritas ulama fikih madzhab
kami tidak membolehkan jual beli buah yang basah dengan yang
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basah dan yang basah dengan yang kering. sedangkan hnu surarj

membolehkannya dimana hnu Abi Hurairah menjadikan madzhab

hnu Suraij tersebut pendapat unfuk madzhab Asy-Syafi'i. Masalah

ini mengeluarkan dua pendaPat:

Pertama: Hal tersebut diperbolehkan dari hnu Suraij yang

berkomentar, bahwa Asy-Syafi'i berkata di dalam kitab lual beli,

"Tidak boleh jual beli baqal yang dapat dimakan kecuali jenisnya

sama."

Menurutku (As-Subki), telah dijelaskan dalam pendapat

AsySyafi'i yang menunjukkan atas hal tersebut.

Kedua: Pendapat inilah yang shahih dalam madzhab,

sedangkan yang masyhur dalam ma&hab Asy-Syafi'i adalah

dipertolehkan jual beli barang basah tetapi tidak boleh sejenis.

Nashr Al Maqdisi dalarn kitab Tahdzibnya iuga

mengemukakan hal yang sama seperti yang dilelaskan oleh Al

Mawardi, dia juga membolehkan seperti yang dikemukakan oleh

lbnu Suraij setelah menyatakan bahwa hal tersebut dilarang, lalu

dia menjadikannya sebagai tumnan dari pendapaturya yang baru.

ulama fikih Asy-syafi'i memiliki tingkatan dalam menjelaskan dua

pendapat tersebut seperti lnng dijelaskan oleh penulis (Asy-

syimzi). selain itu, syaikh Abu Hamid, Al Mahamili dan lainnya

juga menjelaskan hal ini. Ar-Ruyani telah menjelaskan masalah

yang berada di tempat pembahasan yang lain mengerai baqul

yang khusus sebagai penjabaran dari pendapat bam, dimana dia

menjadikan larangan tersebut berasal dari pendapat Asysyafi'i

sedangkan yang membolehkan dari pendapat hnu Suraij.

Pendapat hnu Suraij dipertegas dengan qiyas pada susu. Inilah

yang lebih tepat karena tidak dital$/ilkan kpeada kelayakan suatu

I

I

t
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kondisi, berbeda dengan susu. Mungkin bagi kedua madzhab yang
men-tarjih pendapat yang melarang sudah menakwilkan nasrl Asy-
Syafi'i yang aku hikayatkan, bahwa maksud dari jual beli buah
yang kering, dia belum menyatakan secara jelas bahwa hal ifu
terjadi saat buah masih basah. Karena nash-nash larangannya lebih
banyak. Wallahu a'lam.

Yang paling shahih da{ kedua pendapat yang berasal
perkataan penulis Al Hawi, penulis At-Tahdzib, Ar-Rafi'i dan hnu
Daud dalam syarih Al Mukhbshar Al Awwat bahwa tidak boleh
melakukan jual beli antara satu dengan yang lainnya. Kemudian
Abu Al Hasan berbeda pendapat dengan yang pertama. pendapat

yang paling shahih menumt jamaah adalah pendapat kedua karena
dia telah membolehkan jual beli antara satu dengan yang lainnya.
Ar-Ruyani juga menilainya shahih. Dia berkata dalam Al Baha
bahwa ihr adalah pendapat madzhab. sementara itu Al Jurjani
berkata di dalam Asy$a{i, hnu Abi Ashrun dalam Al Intishardan
Al Mursyid.

Ar-Ruyani ber{<ata, "Ada yang berpendapat bahwa dua
pendapat tidak berkaitan dengan buah yang tidak dapat
dimanfaatkan ketika kering seperti mentimun dan semangka,
sedangkan buah yang bisa dimanfaatkan saat kering ada safu
pendapat, yaitu tidak diperbolehkan. Ini yang lebih logis. pendapat

madzhab menyatakan bahr,va tidak boleh melakukan transaksi jual
beli buah yang basah dengan buah yang basah. AsySyafi,i
menyatakan boleh melakukan bansaksi jual beli buah yang kering
dengan buah yang basah dalam nasbnya sebagai sebuah
kesengajaan, karena ada dua kondisi dan masalah yang sangat
jelas.
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Cabang: Jual beli zaifun yang masih basah dengan zaitun

yang basah. An-Nawawi membolehkan hal ini dari penulis At-

Taqnb dan pengikutnya, akan tetapi Al Ghazali melarangnya.

Sebelumnya aku telah menjelaskan beberapa buah Snng tidak

dikeringkan, sehingga hal ini menimbulkan perbedaan pendapat-

Ada sebagian penulis yang menguatkan pendapatku dan dalam

kesempatan kali ini aku tidak bisa menyebutkan namanya. Yang

jelas, jika memang benar, maka ada perbedaan pendapat dalam

masalah iru. Wallahu a'lam.

Cabang: Semua yang sudah dijelaskan ini, berkenaan

dengan jual beli buah yang masih dalam kondisi basah dengan

buah yang masih dalam kondisi basah pula. Jika jual beli teriadi

antara buah png masih basah dengan buah yang sudah kering,

seperti brji buah delima dengan buah delima, maka tdak

diperbolehkan menurut pendapat pertama, karena salah satunya

itu melalui proses penyimpanan. Sedangkan yang lainnya tidak

melalui proses penyimpanan, sehingga kasus ini memiliki

kesamaan dengan kasus jual beli ruthab dal.l tamr- Inilah yang

dikatakan oleh Abu Hamid, dia berkata, "Tidak ada perbedaan di

dalam madzhab kami, bahwa jual beli tersebut tidak diperbolehkan,

perbedaannya hanya terletak pada kondisi buah jenis buah yang

masih basah.

Menurutku (As-Subki), untuk memahami hal ini, kita

harus menalsr/ilkan pendapat Al Mawardi sebelumnya, dengan

pengertian bahwa tidak diperbolehkan jual beli buah yang masih

basah dengan buah yang masih basah lainnya, atau pun jual beli

buah yang masih basah dengan buah yang sudah kering.

Sedangkan hnu Suraij membolehkannya, sehingga maksudnya
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adalah hnu suraij membolehkan jual beli buah yang masih basah
dengan buah yang masih basah saja dan tidak dengan yang lainnya
wallahu a'lam. Begitu juga dengan Nashr Al Maqdisi, bahwa dia
hanya menjelaskan jual beli dua jenis buah yang masih dalam
kondisi basah. Wallahu a'lam.

cabangr Semua yang telah dikemukakan tadi berkaitan
dengan jual beli buah yang masih basah atau segar dengan buah
yang masih basah. Seandainya seseorang menjual buah yang
masih basah dengan buah yang sudah kering, seperti biji delima
dan buah delima, maka fuansaksi ini tidak boleh menunrt satu
pendapat. Sebab salah satu barangnya diperjualbelikan melalui
prosesi penyimpanan, sedangkan yang lain tidak melalui proses
penyimpanan, sehingga kasusnyra sarna dengan kasus jual beri
ruthabdengan tamr.

Seperti inilah 5rang dikemukakan oleh syaikh Abu Hamid,
dia berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat dalam madzhab kami
bahwa transaksi seperti ifu tdak boleh."

Dia memposisikan penyebab timbulnya perbedaan
pendapat dalam kasus jual beli dua jenis buah yang masih basah
atau segar saja.

Menurutku (As-Subki), berdasarkan hal ini, maka kita
harus menakwilkan pemyataan Al Mawardi yang baru saja
dikemukakan pada pemyataan, "Transaksi jual beli buah yang
masih basah dengan buah yang masih basah tidak diperbolehkan
begitu pula buah yang masih basah dan buah yang sudah kering."
selain itu, Ibnu suraij berpendapat, bahwa transaksi seperti itu
boleh sehingga maksud yang ingin dituju adalah hnu suraij
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berpendapat boleh melakukan transaksi jual beli buah yang masih

basah dengan buah yang masih basah saja, tidak termasuk jual beli

buah yang masih basah dengan buah yang srdah kering. Wallahu

a'lam. Apalagi Nashr Al Maqdisi hanya menceritakan pendapat

Ibnu Suraij tentang dua buah yang masih basah saja. Wallahu

a'lam.

Cabang: Semangka dengan mentimun adalah sejenis,

seperti yang dikatakan dalam At-Tahdzib, dia berkata, "Tentarrg Al
qisdu dengan mentimun ada dua pendapat ulama fikih Rsy
)yan l.

Cabang: Jika dalam bagian ini diharuskan buah yang

kering, maka menumt riwayat Al Qaffal, hal tersebut tdak
termasuk riba ini, jika jumlahnya sma. Jika keadaannya tidak

kering, maka tidak dilihat pada saat buah tersebut ddam kondisi

basah, dan hal ini akan jatuh kepada praktek riba. Yang jelas

adalah ada perbedaan. Jika kami berpendapat, jika hal tersebut

termasuk riba, apakah boleh jual beli antara satu dengan yang

lainnya? Asy-Syaikh Abu Hamid, Al Maharnili, dan penulis Al
Uddah menyatakan bahwa mereka membolehkannya asalkan satu

jenis seperti jual beli kurma kering dengan kurma kering.

An-Nawawi juga mengemukakan dua pendapat, kedua

pendapat tersebut masyhur. Di dalam Al Wasith masalah ini

disusun berdasarkan kondisi buah yang masih basah. Pendapat

yang paling utama adalah yang berpendapat boleh, sehingga

keluar dari urutan ini ilga pendapat, yaitu:

Pertama: Diperbolehkan jual beli antara sahr dengan yang

lainnya dalam dua keadaan, basah dan kering.
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Kedua: ndak boleh diperjualbelikan dalam kedua kondisi
tersebut, basah dan kering.

Ketiga: Tidak boleh diperjualbelikan dalam kondisi basah
dan yang diperbolehkan dalam kondisi kering.

Ini seperti ketiga pendapat yang telah disebutkan
sebelumnya unhrk buah yang jarang disimpan dalam kondisi kering
seperti buah khukh (buah khukh).

hnu Ar-Rif'ah berkata: Perlu juga mengemukakan
pendapat yang keempat dalam masalah buah yang basah, bahwa
itu dapat dijual dalam keadaan basah dan tidak dapat dijual dalam
keadaan kering. Maksudnya adalah, ketika keduanya termasuk
dalam pembahasan yang tidak termasuk dalam jual beli buah yang
kering, keadaan yang selengkapnya adalah dalam hal ketika basah.

An-Nawawi telah menjelaskan bahwa pendapat keempat ini
berlaku pada buah basah yang biasanya tdak dikeringkan.
Sepertinya hnu Ar-Rif'ah tdak memberikan komentar apa pun di
dalam An-Nihayah. Wallahu a'lam.

Perlu diketahui bahwa kalau seseorang menjual suatu jenis

tertentu dengan jenis yang lain seperti hindiba (buah selada)

dengan na'na' (mint), maka transaksi tersebut dinyatakan sah
bagaimanapun caranya, seperti yang dinyatakan oleh fu-Ruyani.

Catatan: Pendapat penulis (Asyr-Syirazi) menjelaskan
bahwa buah yang disimpan adalah yang sempuma. Oleh karena
ifu, Al Ghazali berkata, "Setiap buah dikatakan sempuma ketika
buah tersebut masak atau matang, yaifu ketika telah melalui proses
penyimpanan."

Ar-Rafi'i berkata, "sejumlah ulama fikih madzhab kami
berpendapat, bahwa lafazh melalui proses penyimpanan,
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sedangkan yang lain menolak menggunakan redaksi tersebut.

Tidak diragukan lagi, bahwa kondisi tersebut tidak bisa d$adikan

sebagai standar dalam kondisi buah ynng sejenis dalam semua jenis

barang ribawi. Bukankah susu itu tidak rnelalui proses

penyimpanan, dan transaksi jual beli susu antara satu dengan

lainnya adalah sah.

Menurutku (As-Subki), permasalahan tersebut telah

dijelaskan oleh Al Imam Haramain, dia berkata: Sebagian ulama

fikih Asy-Syafi'i menggunakan lafazh, "melalui proses

penyimpanan" di sela-sela perkataannya adalah sesuafu yang tidak

bisa dijadikan sebagai patokan, karena susu itu sah diiadikan

transaksi dengan yang lainnya. Al Imam Haramain sebenamya

ingin menguatkan pendapat yang membolehkan jual beli buah

basah atau segar yang tidak disimpan saat kering. Pendapat yang

shahih menyatakan bahwa jual beli tersebut tidak boleh. Al Ghazali

perlu menyebutkan hal ini unfuk memisahkan buah yang tidak

disimpan saat sudah kering. Bagian inilah yang ingin kami
jelaskan. Jika salah satu dari buah tersebut kering, dimana dia

hanya berbicara mengenai buah sehingga tidak mencakup seluruh

yang berhubungan dengan barang-barang ribawi. Jika dia

berbicara mengenai kesempumaan maka tidak pantas untuk

menjadikannya sebagai patokan, sementam menjaga kondisi

sempuma secara mutlak adalah sesuahr yang sangat sulit

dilakukan. fu-Rafi'i telah mengingatkan kesulitannya, ketika

sedang menjelaskannya, dia berkata: Ketika aku mengamati bagian

hi, aku mengetahui bahwa memperhatikan kondisi sempurna

pada umumnya kembali pada dua masalah bahkan lebih banyak

lagi.
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Masalah pertama: Kondisi barang tersedia unhrk diambil

manfaafurya.

Masahh kedua: Kondisi barang dalam posisi disimpan

narrrun keduanya fidak dianggap sama sekali, karena barang

seperti susu bukan barang yang disimpan, begifu juga dengan

minyak samin tidak diambil manfaatorya lebih banyak daripada

susu. Tepung adalah barang yang disimpan dan keduanya tidak

dalam kondisi sempuma. Ungkapan yang ditetapkan sebagai

ulnrran fidak dapat membantuku seperti yang diinginkan dalam

TafsirAl lkrnal.

Anda boleh saja mengatakan bahwa jika kita menjadikan

standar ketersediaan unfuk manfaat yang lebih banyak, maka ini

tidak menolak barang seperti minyak samin. Pendapat Ar-Rafi'[

bahwa minyak samin udak lebih maksimal pengambilan

manfaatrya daripada susu memang benar, namun hal ifu tidak bisa

diiadikan sebagai patokan. Karena minyak samin adalah lenis

barang yang berbeda dari susu. Jadi, barang ini seperti minyak

simsim (sesame oil/minyak wijen), dan tidak seperti tepung dengan

gandum atau rutha6 dengan bmr- l{arena masing-masing benda

tersebut berteda. Kondisi benda sebenamya yang berubah,

sehingga ruthab berubah menjadi kering, yaitu kondisi lebih siap

dimanfaatkan lebih maksimal, sedangkan gandum berubah menjadi

wuiud lain, sehingga keluar dari kondisi yang dimaksud. Minyak

samin bukan susu hingga bisa dianggap memiliki manfaat seperti

susu, bahkan minyak samin memiliki manfaat tersendiri-

Kondisi buah-buah ynng tidak melalui proses penyimpanan,

dapat dipahami dari pemyataan As5rSyafi'i, yaitu pendapat yang

baru saja aku kemukakan.

Perkatan Asy-Syafi'i "Dia diciptakan dalam kondisi kering,

sedangkan kondisi basah yang melekat padanya adalah kondisi
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basah yang muncul kemudian. Apabila tempat sumber

makanannya hilang, maka dia akan kembali ke kondisi kering"

maksudnya adalah, kondisi basah pada benda tersebut bukan

kondisi yang paten, bahkan kondisi basah tersebut bisa hilang

dengan sendirinya. Oleh karena ihr, aku mendapat gambamn

sebuah standar ukuran, yaitu ynng menjadi patokan kesempumaan

adalah fidak adanya kondisi basah yang membedakan atau

penrbahan yang menghalangi adanya kesamaan dari sedikit

penrbahan. Namun dalam kasus minyak zaifun membantah hal

tersebut, karena dia adalah sesuatu yang se{npuma. Kalau dia

adalah benda yang basah, maka menurut hnu Ar-Rir'ah tentang

patokan atau ukuran standar kesempumaan, boleh mengatakan

bahwa yang dimaksud adalah kondisi keringnSa, meskipun ada

kemungkinan seseorang memperoleh bahan makanan atau lauk
darinya dalam kondisi basah, sehingga kesernpumaannln terletak
pada kondisi penyimpanannya dan keringnya" Yang iuga mauk
dalam kategori ini daging adalah menumt nasrl Asy-S5afi'i, dan
benda yang tidak dikeringkan dalam satu kondisi seprti minyak
zaifun atau tidak mungkin dikeringkan seperti susu. Jika demikian
maka kondisi sempumanya adalah kondisi saat benda tersebut

basah, dan terkadang ada kondisi sempuma lainnya yang

dialaminya.

Apabila kami memboletrkan transaksi jual beli keju dengan

keju, dan masing-masing keju tersebut tidak digambarkan bahwa

dia berakhir dengan kondisi kering dan susu tdak akan menjadi

keju atau minyak sarnin, begifu pula btnh zaihm fidak atean

menjadi minyak zaifun, maka maksud yarg kami sangkakan ifu
menjadi sempuma dan buah-buahan yang frdak melalui proses

pengeringan tidak ditolak dalam jual beli, sebab buah-buah tersebut

dikonsumsi saat masih menjadi buah segar, sehingga ini tidak bisa

dijadikan sebagai standar ukuran karena tdak bunyuk yang
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membutuhkannya dan tidak juga menolak barang jenis tepung.

Sebab, standar ukuran dalam barang yang disimpan biasanya

membufuhkan wakfu yang cukup lama atau singkat, sedangkan

penyimpanan segala sesuafu tergantung kebutuhannya dan

biasanya biji-bijian disimpan dalam kondisi masih berbentuk biji.

Asy-Syirazi Berkata: Kurma yang matang tidak
sama dengan kurma biasa, anggur fidak sarna seperti
kismis, ada dua permasalahan dalam hal ini:

Pertama: Tidak diperbolehkan jual beli antara
safu dengan yang lainnya, karena yang paling
diutamakan adalah yang dikeringkan, dan yang fidak
dikeringkan atau menjadi sangat langka, maka yang
paling diutamakan adalah yang paling lama prosesnya.

Kedua.' Ini adalah perkataan Abu Al Abbas bahwa
permasalahan tersebut ada dua, mana yang paling
besar manfaatnya, maka hal ini ada dua pendapat
sebagaimana pendapat-pendapat para ulama pada
masalah buah-buahan.

Penjelasan:

Kurma matang dan anggur terbagi menjadi dua macam, di

antaranya adalah: Buah tersebut kering dan sempuma di kala buah

tersebut kering. Hukumnya telah dijelaskan sebelumnya, dan tidak

diperbolehkan melakukan bansaksi, dan tidak diperbolehkan

dengan buah yang kering. Disepakati bahwa diperbolehkan

transaksi buah yang kering dengan yang kering pula. Di antaranya

juga, bahwa memang sudah menjadi kebiasaan bahwa buah

tersebut tidak dikeringkan, kalaupun dikeringkan maka buah
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tersebut tidak bermanfaat atau buah tersebut akan rusak seperti

daqal yaifu kurma berkualitas rendah dan umri yaitu kurma yang

berkualitas tinggi, kurma ibrahimi dan kurma hil5ntsi. Begihr iuga
dengan anggur tidak sama dengan kismis, seperti anggur al bahn

yang tumbuh di Mesir. Bagian ini menyerupai buah-buahan yang

tidak dapat dikeringkan karena manfaatnya lebih besar ketika buah

tersebut tidak dikeringkan. Terdapat dua pendapat dalam masalah

ini dan sudah dijelaskan sebelumnya. Tetapi yang membedakannya

adalah pada jenisnya yaittr kering, matang di dalam tanah atau

kelangkaannya, setiap jenis akan ditemukan mana yang lebih

dominan ketrtalnaannya. Oleh sebab ih:, setiap mmalah akan

berubah-ubah. Ulama fikih AsyS5afi'i juga berbeda pendapat

dalam kecendrungan manfaat hrah tersebut dalam dua pendapat

Pendapat pertama; Seperti yang disebutkan oleh penulis,

bahwa tidak dipertolehkan mengadakan transaksi antara sahr

dengan yang lainnya. Hal seperti ini terdapat di dalam Al Umm

dengan redaksi sangat jelas, kaena kurma yang srdah kering tidak

dapat kembali menjadi /arzlr (kurma kering) dalam keadaan

tertentu, hal ini telah dijelaskan sebelumnya. Telah dinisbatkan

oleh Imrani metode ini terhadap para ulama fikih Asy-Syafi'i,

dimana dia juga menisbatkanr5a kepada penulis Al Muiarad dan

komentar Abu Hamid kepada Abu Ishaq Al Marwazi dia berkata,

"Tidak diperbolehkan pada pendapat yang patama." Sedangkan

di tempat yang lain pada kitab Al Muiatnd dia berkata, "Tidak

diperbolehkan mengadakan transaksi antara satu dengan yang

lainnya baik timbangan dan takarannyn sama."

Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, seolah-

olah pembahasan ini dicukupkan pada sahl tempat saja yaifu pada

pendapat Al Marwazi.
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Pendapat kedua: Ada dua pendapat yang sudah dipaparkan

sebelumnya terkait seluruh buah-buahan. Seperti yang telah

dijelaskan oleh Asy-Syaikh Abu Hamid ketika menjelaskan tentang

transaksi yang tidak sama timbangan dan takarannya, dia berkata,

"Hal tersebut adalah seburuk-buruk keadaan."

Dalam masalah ini ada dua pendapat, begitu juga dengan

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, Al Mahamili, hnu Ash-Shabbagh, fu-
Rifa'i dan lainnya yang mereka menjelaskan dua pendapat

tersebut.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyb berkata, "Pendapat yang tidak

membolehkan adalah yang masyhur ymtg dijelaskan di dalam .4/
Umm dan kemudian masalah tersebut dibahas kembali di dalam

kitab ini."

AsySyaikh Abu Hamid, Al Mahamili, Ar-Ru5rani dan

penulis Al Uddah menisbatkan pendapat yang membolehkan yang

dinyatakan oleh Ibnu Suraij. Kemudian Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib

menisbatkan kepada pendapat para ulama fikih Asy-Syafi'i.

Al Jauri juga menisbatkan dua pendapat keseluruhannya

dalam masalah tersebut dan permasalahan semangka dan buah-

buahan yang sejenisnya yang tidak mungkin unhrk dikeringkan,

begitu juga dengan kacang-kacangan yang dinyatakan oleh hnu
Suraij, hnu Salamah dan Abi Hafsh, kemudian Ibnu Salmah dan

hnu Hafsh bin Al Wakil menambahkannya lagi. Dua pendapat

dalam permasalahan tersebut sudah dijelaskan pada pembahasan

sebelumnya. Begifu juga dengan pendapat yang tdak
membolehkan disini, Al Mawardi telah menjelaskan sebelumnya

terkait buah-buahan yang fidak dikeringkan bahwa dia

membolehkan seperti yang dikatakan oleh hnu Sraij. Dia berkata

dari hnu Abi Hurairah, bahwa dia menjadikan ma&hab Ibnu

Suraij menjadi pendapat AsySyafi'i, masalah tersebut
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mengeluarkan dua pendapat. Al Mawardi menjelaskan masalah

kurma matang tidak akan dapat kembali menjadi kurma biasa

dengan mengkhususkan masalah transaksi ruthab dengan ruthab.

Pendapat hnu Suraij yang membolehkannya dimentahkan

olehnya.

Sesuai dengan pengutipan ini diperbolehkan menisbatkan

cara yang kedua kepada hnu Suraij, hnu Abi Hurairah, Ibnu

Salamah dan hnu Al Wakil. Semoga hnu Suraij berpendapat

demikian dan memilihnya. Diperbolehkan menisbatkan hal ihr

kepadanya dan apa-apa yang dinyatakannya. Kebanyakan dari

para ulama fikih Asy-Syafi'i tidak membedakan dua masalah

tersebut yaihr masalah buah yang tidak disimpan saat dalam

kondisi kering), dan permasalahan ruthabyang tidak akan kembali

menjadi farnr (kurma kering).

Ibnu Abi Daud sedikit berbeda mendapatkannya dia

menyebutkan bahwa Abu Al Abbas memilih untuk tdak

membolehkan datam safu keadaan. Kemudian dia juga

menyebutkan pendapat yang membolehkan tetapi tdak

dinisbatkannya kepada siapa pln, lalu dia mengindahkan maksud

daripada Asy-Syaikh Abi Hamid, Abi Ath-Thalyib dan Al Mawardi

dalam men-briih pendapat yang melarang. Kemudian Al Mawardi

juga menyebutkan dari mayoritas ulama likih AsySyafi'i- Ini adalah

cara ulama Imk, sedangkan rnayoritas ulama-ulama Khurasan juga

sering memaparkan perbedaan pendapat tersebut tanpa

menyebutkan cara yang qathi. Mereka menyebutkan perbedaan

pendapat kepada dua pendapat, yang menggunakan metode ini di

antaranya adalah, Al Qadhi Husain, Al Faumni, An-Nawawi, Al

Baghawi dan penulis Al Uddah yang berada pada salah satu

tempat pada kitabnya, begitu juga dengan Al Ghazali. Ibnu Daud

menyetujui mereka yang ada di dalam kitabnya Mul<hbshar Al
Mwani. Sedangkan Ar-Rafi'i mengikuti cara ulama fikih Irak yang
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memiliki dua pendapat. Dia juga tidak menyebutkan cara yang

qath'i,jika dia hanya sebatas sampai disitu saja, maka dia jauh dari

penisbatan Al Imrani terhadap cara yang qath'i kepada

kebanyakan ulama fikih Asy-Syafi'i. Sekedar hanya untuk

diketahui, bahwa cara yang berbeda lebih masyhur, dan cara ifu
juga masyhur. qiyas yang digunakan unfuk menenfukan sebuah

hukum terkait buah-buahan tersebut lebih kuat seperti yang telah

dijelaskan sebelumnya bahwa nash yang digunakan Asy-Syafi'i

dalam menentukan hukum terkait buah-buahan adalah

diperbolehkan tetapi tidak terlalu terperinci dan itu pun buah

tersebut haruslah dalam kondisi tidak kering. Akan tetapi kondisi

ini masih belum pasti karena bisa saja buah tersebut dikeringkan,

tetapi nash-nash yang melamng disana dan disini dijelaskan secara

jelas dan tidak ada keraguan. Sedangkan yang shahih pada kedua

tempat menumt Al Baghawi dan Ar-Rifa'i, hal tersebut terkait

dengan maksud yang dinyatakan oleh Abi Hamid, Abi Ath-Thayl/rb

dan Al Mawardi seperti yang dijelaskan sebelumnya, kemudian

dinilai shahih oleh ulama-ulama yang membolehkannya. Mereka

adalah Al Jurjani di dalam AsSrSya{i', hnu Abi Ashrun dalam Al
Infishardan Al Mursyid.

An-Nawawi berkata, "ltu adalah sebuah qiyas."

Ar-Ruyani berkata dalam Al Bahr, "lni lebih jelas

menurutku, dan tidak diragukan lagi bahwa yang men- shahibl<arr

pendapat yang melarang di sana adalah yang men-shahilrl<art

disini. Sudah dijelaskan pendapat mereka dan pendapat yang tidak

membolehkan juga."

Pendapat ini juga dinilai shahih oleh orang-orang yang tidak

membolehkan dengan menggunakan nash AsySyafi'i yang jelas

seperti yang diketahui bahwa ihr adalah dha'if dan segi dalil dan
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keumuman hadits dari Ibnu Umar r&, bahwa Rasulullah $
bersaMa,

AzA

-g,s,L,;:pl f j\
"Janganlah mengadakan jwl beli buah dengan buah

lainn3n. "

Diriwayatkan oleh AI Isma'ili di dalam Al Mustakhmj,

peringatannya sudah dijelaskan sebelumnya. Tsamnh (buah)

adalah kata umum yang mencakup buah yang dikeringkan dan

yang tidak dikeringkan. Hal ini juga memicu kepada perbedaan

jenisnya, seperti jual beli anggur dengan ruthab(kurma basah).

Redaksi "Jika jenis suatu buah berbeda maka

bertransaksilah sesuai dengan kehendak kamu" memang demikian

nyatanya, dimana selain jenis tersebut tetap sesuai makna dalil.

Begitu juga dengan sifat yang dijadikan sebagai illat sepert yang

disebutkan redaksi "Apakah kualitas kurma basah akan berkumng
jika kurma tersebut dikeringkan?" Tidak diragukan lagi bahwa

berh:rangnya kualitas kurma tersebut ada karena tidak akan bisa

dikembalikan lagi kepada kurma kering dan lainnya. Oleh sebab

itu, hal ini mengindikasikan bahwa kesamaan saat kondisi basah

atau segar tidak dijadikan sebagai patokan lagi.

Cabang: Jika jenis ini dikeringkan karena kelangkaann5a,

kami berpendapat, diperbolehkan di saat kondisin5n masih basah,

apakah diperbolehkan juga di saat kondisinya kering? Disini ada

dua pendapat:

Pertama: Dilarang, karena di saat kondisinya masih basah,

dia memiliki kualitas yang terbaik, berbeda pada saat buah tersebut

dikeringkan. Pendapat kami yang tdak membolehkan adalah

Al Majmu',lyarahAl Muhaddzab ll ,r,



shahih, begitu juga pada saat kering ada dua pendapat, salah

satunya adalah dilarang, tidak dibolehkan mengadakan jual beli

antara safu dengan yang lainnya antara kurma basah dengan yang

kering karena kualitas antara keduanya itu berbeda. Sedangkan
jual beli yang kita bicarakan saat ini haruslah memiliki kualitas yang

baik.

Kedua perbedaan pendapat ini dikutip dari perkataan An-
Nawawi, dia berkata, "Masalah tersebut terkumpul dalam empat
pendapat, yaitu tidak boleh saat dalam kondisi basah dan kering;

diperbolehkan saat dalam kondisi basah dan kering.

An-Nawawi mengatakan dalam Al Ghayah. mul<htashar An-
Nihayah, bahwa qtyas yang dilarang hanya kurma basah saja dan

sebaliknya, akan tetapi diwajibkan bagi kurma basah yang telah
dikeringkan akan rusak, dimana kegunaannya juga akan hilang.

Telah sama-sarna diketahui bahwa diharuskan memiliki manfaat
karena manfaat ifu sudah menjadi syarat dalam setiap jual beli,

akan tetapi maksudnya hanya Allah, yang mengetahui terkait suafu
jika manfaatnya berkurang.

Dalam hal ini, An-Nawawi berkata, "Tidak ada manfaat di
dalamnya walaupun sampai kepada kondisi tidak dapat diambil
manfaat dari buah tersebut, maka tidak boleh mengadakan jual beli
dengan yang sejenis dengannya atau dengan jenis yang lain.u

Kemudian tidak ada pendapat yang menyatakan tentang kondisi
ketika buah tersebut masih basah kecuali hanya dua pendapat
yang membolehkan dan yang tidak membolehkan bertransaksi

antara safu dengan lainnya. Inilah pendapat yang shahih. Pokok
permasalahannya telah dijelaskan pada permasalahan buah-

buahan, kemudian An-Nawawi menjelaskan permasalahan tersebut

memiliki tiga pendapat:
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Pertama: Al Imam Haramain mengatakan bahwa tidak ada

yang menyatakan tentang pendapat yang keempat ini. Telah

dijelaskan sebelumnya, bahwa kurma kering tidak akan kembali

menjadi kurma basah berbeda dengan buah khukh dan sejenisDla,

jika jurnlahnya sedikit. Ulama fikih Asy-Syafi'i menuliskan, bahwa

mereka membolehkan pada saat kondisinya masih kering. Terkait

masalah kurma basah yang akan menjadi kurma kering, sedikit

sekali pembahasannya di cabang ini selain Al Imam Haramain

yang tidak mengomentari apa-apa dan hanya mengharuskan pada

masalah kurma basah yang tidak dapat menjadi /amr (kurma

kering). Jika Al Imam Haramain mengharuskan apa yang

disebutkannya bahwa kurma basah itu dapat dikeringkan,

kemudian ada juga manfaatrya walaupun bukan itu yang dimaksud

dalam pembahasan ini, maka yang harus digarisbawahi adalah

seseorang boleh mengadakan transaksi jual beli antara safu dengan

lainnya, ini jika kami melarang transaksi kurma basah dengan

kurma basah yang merniliki banyak kekurangan sebagaimana

disebutkan pada hadits yang meniedaskan batrrpa hal tersebut

dilarang. Wallahu a'lam.

Cabang: Jual beli kurma basah yang tidak menjadi kurma

kering. Begitu juga dengan jual beli buah delima yang manis dan

asarn. Al Qadhi Husain berkata, "Mengenai rnasalah ini, ada dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang keduaryra disebutkan dalam

jual beli ruthabatau kurma basah dengan kurma lainnSra."

Kalau kita mengatakan bahwa dalam masalah tersebut tidak

boleh dan semestinya lebih utama. Jika kita berkata,

"Diperbolehkan disini." maka ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i mengenai hal ini. Peltedaannya adalah, salah safu barang

tersebut sudah mencapai kondisi matang dan sempurna,
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sedangkan barang lainnya tidak demikian. Sehingga kedua barang

tersebut tidak sama dan dalam kondisi yang berbeda.

Berbeda halnya dengan lnrma yang tidak menjadi kurma

ketika dijual dengan yang semisalnya. Ibnu Ar-Rif'ah berkata,

"Mengenai hal itu, terdapat dalam jual beli ruthab yang tidak

menjadi kurma. Terdapat tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Dimana pendapat yang ketiga menyatakan, hukum jual belinya

diperbolehkan dengan yang semisalnya dan tidak diperbolehkan

dengan yang sudah menjadi kurma. Sebagaimana yang diketahui,

bahwa dalam masalah ini, ada beberapa cabang pembahasan

berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh Al Muzani yang

dipilih oleh Ar-Ruyani, bahwa diperbolehkan menjual ruthab

dengan ruthab secara mutlak. Wallahu a'lam.

Cabang: Jual beli ruthab yang tidak berubah menjadi

penjualan tanr dengan tamr- Apakah mengenai masalah ini juga

terdapat perbedaan pendapat atau tidak? Perkataan Asy-Syaikh

Abu Hamid telah dipaparkan sebelumnya mengenai buah-buahan,

bahwa jual beli biji delima dengan delima lainnya tidak boleh, para

ulama satu pendapat dalam masalah ini.

Mengenai hal tersebut, tidak diperbolehkan menjual ruthab

yang disebutkan dengan tamr. Dalam hal ini juga ulama satu

pendapat. Karena tidak ada perbedaan antara kedua penjualan ini.

Demikian halnya dengan Al Imam Haramain, dia menyebutkan

bahwa para Imam kami tidak berbeda pandangan mengenai

dilarangnya jual beli ruthab yang tidak kering dengan tamr.

Pemyataan ini adalah inti dari perkataan mereka. Kami tidak

mendapatkan nash mereka yang lain dalam masalah ini.
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Pendapatku mengenai hal ini adalah, qips yang

membolehkan menjual ruthabdengan ruthab apabila tidak dijemur.

Al Ghazali mengenai hal ini mengikuti pendapat tersebut-

Pemyataan tersebut mungkin dijawab dengan pemyataan, bahwa

persarnaan antara dua rutha6 menumt pendapat tersebut adalah

yang dimaksudkan. Tidak ada kesempumaannya selain ihr

sehingga diperbolehkan jual belinya. Penjualan ruthab dengan tanr
(kurma kering) tidak mungkin diasumsikan dengan mengatakan

adanp kesamaan antara keduanya.

Hal ini karena kita mengetahui, bahwa ruthab mengandung

air dan tidak seperti kurma kering Uanfl.Dengan begitu, terdapat

perbedaan secara qath'i dengan masuknya tamr dibawah

pelarangan jual beli ruthab dengan tamr.

hnu Abu Ad-Dam dalam SSnrh N Washith berkata, "Akr

mendengar mengenai masalah tersebut, kemungkinan besar

terdapat dua pendapat, bahwa dipertolehkan menjual ruthab

dangan tanr."

Arah dari pemyataan tersebut jelas bahwa barang tersebut

tidak menjadi kurma dan kesempumaannya hanya sampai disini

saja tidak menjadi kurma. Diperbolehkan jual beli sebagiannya

dengan sebagian yang lain sehingga kategorinya seperti kurma.

Apabila boleh jual beli kurma dengan kurma hal itu karena dalam

kondisi yang sempuma diperbolehkan jual beli ruthab dengan

kurma. Karena itu adalah kondisi kesempmmaan buah tersebut.

Disebutkan bahwa perkataan Al Imam Haramain yang telah

diutarakan menyebutkan adanya perbedaan pendapat lnng
diceritakannya.
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Menurutku (As-Subki), perkataan Al Imam Haramain

disini dimaksudkannya dengan yang disebutkan dalam qiyas

menurufurya. Yang disebutkan dalam arah pembicaraan ini telah

disebutkan sebelumnya dan dibubuhi lengkap dengan jawaban atau

bantahannya. Sehingga maknanya tidak bisa dibangun seperti

dengan pengkhususan larangan tersebut tentang jua beli ruthab

dengan tamr- Wallahu a'lam.

Cabang: Al Qadhi Husain menjadikan semangka yang

tidak dapat dibelah, timun dan qatsd, yang dimisalnya seperti

ruthabyang tidak berubah, serta anggur yang tidak menjadi kismis.

Dia mengatakan dalam takaran, tidak boleh menjual beli

sebagiannya dengan sebagian yang lain dalam jumlah bilangan

atau pun secara acak atau sereunpangan. Maka apakah jual beli

seperti ini diperbolehkan apabila dilakukan dengan cara

ditimbang? Mengenai hal ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i dan dikemukakan alasan tentang larangannya bahwa udak

diketahui tolok ukumya dalam syariat.

Cabang: Al Imam Haramain berkata: "Penulis At-Taqnb

mengatakan bahwa jual beli zaitun diperbolehkan, karena kondisi

kesempumaannya dan zaifun ini tidak mempunyai kondisi tertenfu,

bahkan bisa digiling dan diperas sehingga menjadi minyak.

Kendatipun demikian, hal tersebut tidak masuk dalam kategori

buah zaifun yang ditunggu kesempurnaannya. Karena terdapat

perbedaan antara bagian-bagiannya dan bisa berubah sebagaimana

minyak samin yang diproses dari susu."

Al Imam Haramain lanjut berkata, "Masalahnya

sebagaimana yang disebutkan. "
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Cabang: Dari sini diketahui tingkatan jenis buah yang

disebutkan berdasarkan metode yang digunakan ulama fikih lrak,

yaifu mengeringkan dan menyimpan buah sekaligus sebagaimana

kebiasaan mereka. Kemudian dalam tingkatan selanjutnya tidak

disimpan seperti buah-buahan selain ruthab dan anggur. Kemudian

ruthab dan anggur keduanya tfoiak dikeringkan sebagaimana yang

disebutkan mengenai perbedaan antara keduanya.

Sementara ulama fikih Khurasan yang menyebutkan bahwa

yang dimaksudkan oleh Al Imam Haramain adalah yang tidak

dikeringkan dan disimpan biasanya. Selanjutnya atau zaitun yang

biasa disimpan. Akan tetapi keseluruhan maksudnya adalah ruthab

dan selanjutnya yang aslinya tidak biasa dikeringkan. Mereka

memperrnasalahkan tentang kemiripannya dengan kumabrt dart

semangka halabi serta buah delima. Dia menegaskan bahwa tidak

boleh menjualnya dalam keadaan basah dimana dia juga benrlang-

ulang kali menyebutkan kondisi kering dan dalam bagian ketiga

membahas buah mentimun.

Nasruddin Al Maqdisi berkata, "Buah yang mr.rngkin

dikeringkan adalah agash qubshuri, khukh, dan buah

tin."

Asy-Syirazi berkata: Mengenai iual beli dagmg
segar dengan da$ng segar, juga ada dua pendapat
dalam permasalahan ini-

Pertama: Yang disebutkan dalam nash bahwa
fidak boleh menjualnya karena bentuk kering dari
barang tersebut disimpan, maka tidak boleh meniual
buah yang masih basah dengan buah yang masih basah

seperti ruthab dengan anggur.
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Kedua: Pendapat Ibnu Abbas yang menyatakan
dua pendapat, karena kebanyakan manfaatnya dalam
kondisi basahnya, sehingga kondisi seperti buah-buahan
lainqla.

Penjelasan:

Ini merupakan gambaran masalah jual beli daging dengan
yang sejenisnya. Jika kita mengatakan, bahwa daging ihr adalah
jenis-jenis yang berbeda, dan ini pendapat yang shahih atau mutlak
berdasarkan pendapat yang lain. Jika kita mengatakan bahwa
jenis-jenisnya berbeda dan dijual dengan sejenisnya, maka

diperbolehkan dengan yang semisal dan dengan cara tambahan,

baik kedua barangnya basah dan kering atau salah safunya basah

dan yang lainnya kering, dengan cara ditmbang dan serampangan,

maka tidak diragukan dalam hal tersebut. Diantara ulama yang

menegaskan hal ini adalah Al Qadhi Abu Ath-Thayyb dan Al
Qadhi Husain. Inilah png dimakstrdkan oleh penulis (Asy-Syirazi)

apabila kedua barangnya dari safu jenis atau berdasarkan pendapat

lain sebagaimana yang aku tegaskan.

Apabila barangnya diketahui, Asy-Syafi'i telah berbicara

tentang hal ini dalam Al Umm dalam jual beli dengan sistem

tempo, bahwa tidak boleh melakukan transaksi jual beli antara

daging segar dengan da$ng yang diasinkan dan' yang telah

dimasak. Tidak pula dengan yang kering dalam kondisi bagaimana

pun juga. Jual beli daging yang segar dengan daging yang segar

atau daging kering dengan daEng yang segar tidak boleh dilakukan
sampai keduanya sama-sarna kering, atau sampai keduanya

berbeda jenis.
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AsySyafi'i juga berkata, "Apabila kedua barang tersebut

dari satu kelompok seperti daging kambing dengan daging

kambing, maka jual beli yang basah dengan yang basah tidak

boleh, begitu pula dengan dagrng yang basah dengan yang kering-

Jual beli itu diperbolehkan apabila dagingnya sudah kering dan

sampai puncak keringnya sebagian dengan sebagian yang lain

dengan cara ditimbang."

Asy-Syafi'i juga berkata tentang bab jual beli daging, "Tidak

diperbolehkan menjual daging dha'n dengan daging dha'nyarg
beratnya sarna-sama L nthl. Salah satunya kering dan yang lain

basah atau kedua daEng tersebut basah, karena dagrrg tidak akan

berkurang sekaligus lantaran dagingdaging ifu berbeda sesuai

dengan jenis dan makanannya waktu digembala. Dengan begifu,

ada keringanan untuk dagrrg yang berkurang apabila sudah kering

dan daging tebal yang semakin berkurang dagingnya kemudian

berubah ketebalannya karena didmari perbedaan asalnln-

Keringanan yang disebulkan itu adalah, karena perbedaan

asaln5ra, maka tidak boleh menjual daEng kecuali yang kering dan

sudah mencapai usia kering dengan cara ditimbang dengan yang

ditimbang dan dari sahr kelompok. Maka tidak salah apa yang

dikatakan penulis (AsfSyirazi) dan ulama fikih Asy-S5rafi'i bahwa

5rang disebutkan dalam tidak boleh.

AsySyaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, hnu

Ash-Shabbagh dan lainnya menceritakan bahwa pendapat hnu

Abbas memiliki pendapat lnng lain. AsySyaikh Abu Hamid

menjadikannya dalam pembahasan lain tentang pentakhirijan

pendapat Ibnu Abbas. Kemudian syaikh Abu Hamid berkata, "lni

salah. Yang shahihadalah yang disebutkan oleh As5r-Syafi'i-"

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Pendapat tersebut

adalah pendapat yang tidak masyhur dan itu tidak benar."

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,rt



Ini dinisbatkan Al Mawardi dan Ar-Rafi'i kepada hnu Suraij

tanpa menyebutkan penukilan dan pen-bkhrifan. Begitu juga

dengan Al Qadhi Husain dan Ar-Ruyani. Sedangkan syaikh Abu
Harnid dan lainnya membedakan antara pembahasan tersebut

dengan buah-buahan. Karena buah-buahan apabila sudah kering
tidak bisa memberikan banyak manfaat dan berbeda ketika masih

basah. Sedangkan daging semuanya kondisi basahnya bermanfaat,

bahkan ketika sudah kering semakin banyak manfaatnya,

khususnya dapat disimpan dengan mudah. Sehingga dia sama

seperti masalah jual beli ruthab dengan ruthab. Mereka

membedakan antara daging dengan susu. Sebab susu Udak

mempunyai kondisi lain, sedangkan daging ada kondisi dimana
daging bisa disimpan. Wallahu a'lam.

AI Mahamili berkata, "Selumh ulama fikih Asy-Syafi'i, selain

Ibnu Suraij berpendapat bahwa tidak boleh menjual barang

tersebut dalam keadaan basah."

Mereka membedakan antara buah yang basah dengan

buah-buahan lainnya sebagaimana yang disebutkan. Ar-Ruyani
dalam Al Hilph menisbatkan hukumnya diperbolehkan kepada

Ibnu Suraij dan ulama lainnya. Ini adalah pendapat yang dipilih.
Diantara kalangan yang membenarkan metode kedua ini adalah,

Syaikh Abu Hamid dalam komentamya dan Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib serta Al Mawardi. Mereka berpendapat tentang masalah

ini berdasarkan pendapat Ibnu Suraij.

hnu Suraij menyebutkan, bahwa hal di atas tidaklah shahih.

Sedangkan Al Qadhi Husain dan Al Imam Haramain berkata,
"Sesungguhnya itu pendapat yang dinyatakan ulama fikih Asy-

Syafi'i secara pasti dan sebagai pendapat madzhab secara

zhahimya."

i

t
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Ulama yang mengomentari Abu Harnid dan Ar-Ruyani

dalam Al Bahradalah penulis Al Uddah dan penulis At-Tatimmah.

Dia dan lainnya menceritakan pendapat yang mengatakan boleh

dari hnu Suraij. Tapi tidak menyebutkan tentang pen-takhit'annya

dan tidak pula menceritakannya.

Sedangkan beberapa kalangan menegaskan hukumnya

tidak boleh. Mereka melarang secara tegas tapi tidak menceritakan

perbedaan pendapatnya. Kalangan atau jamaah ini diantaranya

adalah Al Faurani dalam Al lbanah dan Al Umdah, Al Baghawi

dalam At-Tahdzib, Al Jurjani dalam Asy-Syafi, Ibnu Abu Ashrun

dan Abu Al Hasan bin Khairan dalam Al-Lathid Salim dalam Al
Kifayah, Al Mawardi dalam Al lqnai Nasruddin dalam Al l<afi-

Alasan pendapat yang membolehkan jual beli tersebut, didasarkan

pada kondisi keringnya dan faktor kelangkaannya. Sedangkan

dalam Al Mujanad, penulis mengatakan bahwa ifu bukanlah apa-

apa-

Adapun Al Mahamili dalam Al{ubab, dan Syaikh Abu

Hamid dalam Ar-Raunaq menyebutkan bahwa jual beli daging

yang basah dengan yang basah boleh jika keduanya semisal.

Secara umum, ini meliputi jenis yang sama dan dua jenis yang

berteda. Dalam dua jenis yang berbeda ini hukumnya shahih.

Sedangkan dalam jenis yang salna berbeda dengan yang dikatakan

oleh jamaah ulama yang pertama. Ini sesuai dengan pendapat

yang dipilih oleh Ar-Ruyani dalam Al Hilyah.

Sementara Abu Hanifah dalam masalah ini membolehkan

. Sehingga diperbolehkan menjual daging dengan dagung

yang segar, sebagaimana yang diceritakan oleh Al Faurani dalam

At Umdah. Begitu juga diperbolehkan menjual daging yang direbus

dengan yang dibakar. Penulis Al Umdah mengatakan, bahwa
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masalah ini dibangun atas dasar hukum penjualan ruthab dengan

tamr.

Cabang: Ar-Ruyani mengatakan setelah menyebutkan

hulmm penjualan dagng dengan daging, baik yang basah dan yang

kering, penjualan lemak dengan lemak, bokong atau dubw her,rran

dengan dubumya seperti daging dengan daging. Pendapat yang

paling shahih dari kedua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i ini

adalah, ma&hab Ahmad yang membolehkan jual beli daging segar

dengan daging segar.

Cabang: Tidak boleh menjual daging segar dengan dagrrg

kering, serta tidak boleh juga menjual sesama daEng segar, hal ini

dijelaskan oleh Al Mahamili pada Al-Lubab dan Al Qadhi Husain

pada At-Ta'liq, N Qadhi Abu Ath-Tha!ryib dalam At-Ta'liq, N
Jurjani, Ar-Ruyani dan ularna lainnya. Di dalamnya juga dijelaskan

beberapa pendapat ulama dan sebab perbedaaan pendapat

mereka.

Dia berpendapat bahua apabila sebagian dagrrg segar

dijual dengan daging lainn5n Gegar) menurut pendapat madzhab

transaksi jual belinya tidak sah. Begitu juga jika salah satunya

da$ng segar atau kering

hnu Suraij berkata, "Ada juga yang membolehkan seperti

Al Mawardi."

Inilah penbedaan pendapat yang dijelaskan hnu Suraij

tentang daging segar dan kering, berbeda dengan yang dipaparkan

oleh syeikh Abi Hamid dan Imam Al Harmain, mungkin apa yang

dijelaskan Ibnu Suraij sama dengan yang mereka paparkan,
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kemudian dia menjelaskannya dengan metode yang berbeda

dengan mereka.

Cabang: Jual beli lemak dengan lemak, dan jual beli

daging bagian pinggul dengan bagian pinggul lainnya sarna

hukumnya dengan jual beli daging dengan dagrrg. Ini adalah

pendapat Al Mutawalli dan Ar-Ruyani.

AsSrSyirazi berkata: Jika sebagian yang diiual
tersebut ada sedikit basah (kena embun) seperti kurma
yang baru dengan kurma lainnya, maka transaksi ini
diperbolehkan, dan tdak ada yang menentangnln-
Karena kondisi itu tidak berpengaruh ketika ditakar,
apabila itu terjadi pada barang yang ditimbang, seperti
dagrng dengan daging, maka fidak diperbolehkan sebab

berpengaruh terhadap berat timbangan.

Penjelasan:

Maksud perkataan penulis diatas adalah, larangan menjual

belikan barang basah dengan yang bmah atau yang kering dengan

yang kering apabila sudah tiba masanya kering apakah disyaratkan

harus kering semuanya atau cukup sebagiannya saja? Apa

ketenfuannya? Karena dipisahkan antara barang yang ditakar dan

ditimbang. Ini diambil dari pendapat Asy-Syafi'i.

AsySyafi'i berkata dalam l,itab Al Umm pada bab jual beli

dengan sistem tempo, "Tidak ada l<hiymr pada jual beli lmrma

dengan kurma sampai benar-benar kering semuanya atau lebih
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banyak yang kering sehingga tidak dapat menimbulkan mudhamt,
apabila keringnya ifu diukur dengan takaran."

Asy-Syafi'i menjelaskan, bahwa semuanya harus kering.
Selain itu, As5rSyafi'i juga berkata pada bab jual beli daging, ,,Jika

ada yang bertanya, apakah berbeda kait (takararr) dengan wazrt
(timbangan) jika yang dijual belikan itu barang yang kering? Ada
yang berpendapat, kadang sama dan berbeda. Kalau ada yang
berpendapat, kami sudah tahu *a/ dan wazn ifii sanna, maka
kapan kedtranya berteda? Ada yang berpendapat, apabila kurma
ifu sudah kering, dan belum merata semuanya kering, dijual
dengan menakar, rnaka tidak akan terjadi kelarrangan sedikit pun.
Apabila dibiarkan beberapa lama maka timbangannya akan
berkurang, karena kalau sudah kering maka timbangannya pasti
akan berkurang.

Asy-Syafi'i berkata, "Jual beli dengan timbangan seperti jual
beli daging. Tdak boleh diiual belikan kecuali sudah benar-benar
kering, karena dagrng ifu digabungkan begitu saja dengan
timbangan yang berteda-beda dan tidak diketahui secara pasti.
Apabila di daerah yang basah kemudian kering raru rembab
kembali sehingga timbanganngra bertambah maka tidak boleh dijual
dengan timbangan yang basah tersebut sehingga benar-benar
kering kembali, sebagaimana pada dasam5n tidak dipertolehkan."

AsySyaikh Abu Hamid, Abu Ath-ThaSryib, Al Mawardi dan
lainnya telah menyebutkan tentang pendapat Asy-Syafi'i, dimana
pendapat ulama lainnya, bahwa kurma yang basah, jika dibiarkan
seperti itu kemudian disimpan fidak ada permasalahan dan
mudharat Begitu juga dengan daging yang basah, jika dibiarkan
begifu saja kemudian busuk atau rusak, telah dijelaskan Asy-syafi'i
dalam lrotab Al umm, bahwa daging tersebut harus benar-benar
kering dengan cara digarami dan ditiriskan aimya. Inilah yang
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disebut daging kering, dari pemyataan ini belum dapat kepastian

yang jelas, sedangkan yang kami dapatkan daripada ulama lain

(ulama fikih Asy-Syafi'i) lebih jelas. Ulama fikih Asy-Syafi'i sepakat

tentang dua hukum yang dijelaskan penulis-

Ar-Ruyani dalam kitab .4/ Bahr berkata, "Apabila dijual

krrma yang baru dengan kurma yang lama, menurut ulama fikih

Asy-Syaf i, itu boleh karena penyusutannya sedikit seperti sedikit

tanah yang bercampur pada takaran."

fu-Ruyani berkata, "Jual belinya tidak sfr, unhrk

memastikannya harus diteliti kembali apabila sudah benar-benar

kering, berkurang timbangannya dan tidak menyusut bi;inya,

dimana yang demikian ini tidak terlihat pada takaran, maka

diperbolehkan, karena tidak berlaku timbangan padanya, dan

kalau bijinya menyusut dan terlihat jelas ketika menakamya, maka

jual belinya tidak sah."

Menunrtku (As-Subki), inilah penjelasan yang

sebenamya dari permasalahan diatas dan tidak ada pertedaan

padanya. Oleh sebab itu, mereka menyamakannya dengan jual beli

tanah (pasr). Seandainya tanah tersebut banyak sehingga

mempengaruhi, maka menambah timbangan itu tidak boleh (sah).

Penulis At-Tatimmah dan Ar-Rafi'i yang memaparkan

penjelasan diatas. Penulis At-Tatimmah berkata, "Apabila dijemur

di bawah terik matahari sehingga masa bijinya berkurang, maka

transaksi jual belinya tidak sah. Jika bijinya tidak berkurang dan

hanya timbangannya saja yang berkurang, maka transaksi jual

belinya sah. Seperti ini juga penjelasannya, tentang daging, dia

memberi syarat keringnya seperti yang disyaratkan AsySyafi'i,

ulama fikih Asy-Syafi'i, dan Al Qadhi dalam kiab Al lrsyad. Dia
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juga menjelaskan bahwa kurma yang baru tidak boleh dilual

belikan apabila belum benar-benar kering, tidak boleh pula

menjualnya dengan kurma yang kering. Hukum yang sama dengan

kurma adalah gandum dan segala yang ditakar.

Sedangkan menurut Ar-Rafi'i, jual belinya disyaratkan harus

benar-benar kering, apabila belum sempuma keringnya seperti

sudah mengenrt dan terpisah dari tangkainya, maka tidak boleh

menjual sebagiannya dengan yang lainnya. Segala barang

dagangan yang sifatnSn basah, hukumnya sarna dengan kurma
pada takaran. Jika hal itu dapat mempengaruhi takamn jika sudah

kering. Apabila ada sedikit lembab yang tidak jelas dan tidak
mempenganrhi takaran, maka ifu diperbolehkan seperti kurma,
karena tdak ada perbedaan diantara keduanya. Dimana
permasalahan tersebut kembali kepada apa yang telah dijelaskan

AsySyafi'i tentang barang dagangan yang ditakar dan ditimbang.

Penulis At-Tahdzib berkata, "Boleh menjual yang baru
dengan yang lama, karena yang lama telah kering walaupun ada

pengaruhnya, hanya saja pengaruhnya terdapat pada kurangnya

timbangan bukan pada kecil brjrnya dan hal itu tdak jelas pada

takaran. Jika terjadi basah (lembab) pada yang baru dan

berpengaruh serta tampak pada takaran, maka jual belinya tidak
boleh."

Perkataan Asy-Syafi'i diatas, menunjukkan bahwa lembab
(basah) yang dilarang pada jual beli daging itu fidak ada bedanya,

apakah dag-g tersebut pada dasamya basah ftelum kering) atau

sudah kering kemudian basah kembali karena pengaruh lain.

Begitu juga pendapat pada para ulama fikih AqrS5nfi'i, kalau

sudah kering kemudian dibawa ke tempat yang lembab maka

daging tersebut kembali lembab seperti makanan yang basah,
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maka tidak boleh menjual belikannya. Ini adalah penjelasan dari

syeikh Abu Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thayrvib.

Cabang: Mazdhab kami, madzhab Malik, Muhammad bin

Hasan, Al-l-aits bin Sa'd tidak membolehkan jual beli gandum yang

basah dengan yang kering tanpa adanya perbedaan pendapat

diantara kami, baik lembabnya karena bercampur dengan yang

lain atau dasamya memang lembab.

Abu Hanifah berpendapat, jual belinya boleh secara muflak.

Sedangkan Muhammad membedakan antara basah dan kering.

Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya

ketika membahas jual beli kurma basah. Apabila sudah kering,

menunrt fu-Rafi'i tidak boleh juga karena bijinya (gandum)berbeda

ketika sudah kering. Pendapat Al Qadhi Abi Ath-Thaln,ib adalah

tidak boleh menjualnya sehingga kering kembali, dimana dia ragu

tentang sahnya setelah kering. Mudah-mudahan yang dimaksud

dengan basah adalah, basah pada dasamya (awal).

Maka dari itu, sah jika dikatakan bahwa jual beli ihr pada

dasamya harus kering, sedangkan yang basah adalah sesuafu yang

baru kemunculannya dan Ar-Rafi'i melarangnya walaupun sudah

kering sebagaimana yang telah diketahui.

Al Imam Haramain berkata, "Apabila gandum basah telah

dikupas dan kulitrnya tipis (halus) serta lembut, maka sama denga

seperti makanan lembab lainnYa."

Para Imam berpendapat, gandum tersebut sudah menjadi

tepung dan akan kelihatan rusak jika dilihat secara dekat. Jika

basah kemudian kering dan menyusut, maka jual beli dalam

kondisi keringnya masih sah meskipun ada perbedaan yang

menyebabkan tidak diketahuinya sisi kesamaannya. Ada yang
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berpendapat, bahwa tidak sah apabila kulit gandum tersebut sudah

terkupas.

Cabang: Apabila sudah benar-benar kering dan sebagian

kecil belum mengembang, maka hal itu tidak ada masalah menurut

AsySyafi'i. Dia telah menjelaskan masalah ini pada bab jual beli

dengan sistem tempo dalam N Umm.

Catatan: kaa al hadi* (baru) artinya adalah segala sesuatu

Snrg baru. Ini menurut hnu Sayyidah.

Cabang: Ar-Rafi'i berkata, "Apabila dilarang menjual

gandum karena basah, maka gandum yang sudah terkupas

kulitnya setelah basah itu lebih utama untuk dilarang agar tidak

dijual sebagian dengan 3nng lainn5a."

Al Imam Hararnain berkata, "Tentang Jawursy menurutku,

ada pertimbangan, apabih telah terkupas kulitrya."

Perlu diketahui bahun penulis menyingkat penjelasannya

hanya pada daging segar yang basah, sedangkan unfuk dagrng

sudah kering akan kami jelaskan nanti sebelum akhir pembahasan

ini.
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Bab Jual Beli Aray*

Asy-syirazi berkata: Araya adalah iual beli ruthab
(kurma basah) yang masih di atas pohon dengan tamr
(kurma kering) dengan cara menaksir- Jual beli ini
diperbolehkan bagi kaum fakir dengan cara menaksir
buah ruthab yang masih ada di pohon kurma dan

dikompensasikan dengan tamr yang sudah kering,
kemudian dijual dengan barang yang suuna dan

barangnya diserahkan sebelum berpisah dari majelis-

Dalilnya adatah hadits yang diriwayatkan Mahmud bin
Labid, dia berkata, "Aku berkata pada Zaid bin Tsabit,
'Apakah Araya kalian ini?' Dia kemudian menyebutkan
beberapa narna orang Anshar yang membufuhkan
rutbah dan mengadu kepada Rasulullah $ bahwa buah

ruthab telah muncul sementara mereka fidak punya

emas atau perak unfuk digunakan membeli ruthab dart
mereka memiliki kelebihan stok makanan selama 1
tahun, maka Rasulullah $ memberikan keringanan bagr

mereka untuk membeli dengan cara Araya dengan

kompensasi tamr yang ditaksir sejumlah ruthab yang

diinginkan, agar mereka bisa mengkonsumsi kurma
rttthab'-"

s Jual beli Am5a adalah sistem transaksi jual beli kurma ruthabyNry masih ada

di pohonnya dengan iamr(kurma kering) yang ada di tangan dengan takaran yang

telah ditetapkan syariat- Lih. Mahmud AMurrahman, Mu'jam N Mushthalahat va

Al Alfazh Al Fiqhi54nh, Dar Al Fadhilah, Mesir, entri: Al Arya-
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Penjelasan:

Hadits Zaid bin Tsabit tentang Araya tertera dalam Shahih
Al Bukhari, shahih Musim, dan lainnya. l-aIaah hadits Al Bukhari
dan Muslim adalah,

,4zl,o

e|pt &3 * ilt ,rV

a

Grl

nr J;, oi
lz

)Y q/'eLt;"oltu-rpr
"Rasulullah $ memberikan rukhshah untuk jual beli Araya

dengan cara ditakar."

Sedangkan riwayat lainnya, berbeda redaksi haditsnya.
Hadits yang disebutkan penulis (Asv-svimzi) berasal dari riwayat
Mahmud bin l.abid dan aku tdak melihatnya kecuali dari

AsySyafi'i. Dalam penjelasannya disebutkan bahwa
Mahmud bin labid berkata,

./ O l.z,z. o /

9/^ fou_lf f
,; . o /o. oz

(-:Jti ,.i -tJ i (:JL
t'l)'-J

:t)-) JL{.3'i);>Ltri :Jw 16;;
o !zo , o7. )

r$rry ds.;bx-,+l;t ol r\ rlLiit &
8 'P f+r 'Q

trrt r' 'I) j .;r)

,lL};r, -V "Lr i-:, i'e'rT,"fr$ ?e

t. !zo. z ,r- .
cS jj;,;-t- Ol)
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"Aku bertanya pada Zaid tentang jual beli Ara5m yang

mereka halalkan, maka dia menjawab, 'Dulu ada fulan dan

sahabatnya mengadu kepada Rasulullah d} bahwa ruthab telah

muncr.rl, sedangkan mereka tidak memiliki emas atau perak unfuk

digunakan membeli ruthab, nalnun mereka memiliki kelebihan stok

makanan untuk 1 tahun, maka Rasulullah $ memberikan

rukhshah kepada mereka untuk menggunakan jual beli Aratn

trnfuk ruthabdengan taksiran tanragar bisa mengkonsumsi kurma

ruthaA."

Asy-Syafi'i berkata pada pembahasan jual beli dalam Al
Umm, "Mahmud bin l.abid pemah ditanya atau Mahmud bin l-abid

berkata pada seseorang dari sahabat Nabi $, bisa jadi dia

bertanya kepada Zaid bin Tsabit atau sahabat lainnya, 'Bagaimana

jual beli Araya kalian ini?' Dia menjawab, 'Si fulan dan fulan', dia

kemudian menyebutkan beberapa orang yang membufuhkan dari

golongan Anshar." Makna hadits selanjutnya sama dengan di atas.

Al Baihaqi juga menukil hadits yang sarna dari Asy-Syafi'i

dalam At Ma'rifah secara mu'allaq, akan tetapi dia tidak

menyebutkan sanad yang bersambung.

hnu Hazm menilai hadits ini dhalf berdasarkan

perkataannya, bahwa Asy-Syafi'i menyebutkan sebuah hadits yang

seoftmg pun tidak mengetahui dasar, awal, jalan dan silsilahnya,

serta tidak ada sanadnya. Maka hadits ini fidak boleh dijadikan

hujjah. Maksudnya adalah jual beli Araya boleh dilakukan oleh
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kalangan fakir, dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah

ini.

At-Tirmidzi menyebutkan makna ini tanpa menenfukan

riwayatnya, dia berkata ketika menyebutkan hadits tentang Aratn
dalam Jami' At-Tirmidzi, "Makna hadits ini menurut sebagian

ulama, bahwa Nabi S ingin memberikan keleluasaan bagi mereka

kerena mereka mengadu kepada beliau, mereka berkata, 'Kami

tidak mendapatkan apa yang mau kami beli dari ruthab kecuali

dengan tamr, maka beliau pun memberikan rul<hshsah kepada

mereka selama takarannya kurang dari 5 wasaq unfuk membeli

ruthab kemudian memakannya'. "

Mungkin maksud AbTirmidzi dengan sebagian ulama

adalah AsySyafi'i.

Al Mawardi berkata: Asy-Syafi'i tidak menyebutkannya

dalam sanad, karena dia menukilnya dari As-Sair Menjadikan

anak-anak para sahabat yang lahir di masa Rasulullah $
jumlahnya terhifung diantara mereka dari sahabat yang benar,

maka dia sahabatku anak sahabatlo.r dari sebagian ulama-ulama

besar dan perkatannya: Ap Aryn kalian saat ini" karena pada

saat itu Zaid adalah anak yang paling besar dan yang lebih tau
tentang Sunnah Nabi,$ maka beliau ingin menjelaskan padanya

dan telah aku lihat dalam kitab .4/ Wafi dar. Syarh Al Muhadzdab.

As5rSyafi'i berkata: Aku mendengar seorang ahli fikih

mengatakan, bahwa Mahmud bin labid ketika itu masih beragama

Yahudi, oleh sebab itu dia berkata demikian, sehingga

perkataannya itu wajib dihapus dari dalam kitab, tidak ada daya
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dan upaya kecuali dengan kehendak Allah. Kita berlindung kepada

Allah atas untuk mengatakan apa yang tidak kita ketahui.g

Arayaadalah bentuk jamak dai. ai5yahyang artinya adalah

seorang diri memakannya. Pola kata yang diikuti oleh kata aiyyah

adalah fa'ilah, sedangkan kata dasamya ada dua pendapat' Ada

yang mengatakan fa'ilah, ini adalah pendapat Al Azhari dan Ibnu

Faris, asal katanya adalah ariytya'mayang artinya seolah-olah dia

melepas sejurnlah buah kurma dari pohon kurma, sebagaimana

kalimat ariya ar-rajulu yang artinya pria ihr telanjang. Dengan

demikian, hlxt lam ft'l pada kata ini adalah huruf ya ' seperti kata

hadiyyah yang bentuk jamaknya adalah fa'aa'il seperti kata

shahiifah dan shahaa )f Lebih jelasnya pelajari kembali lmu sharf

yang berkaitan dengan masalah ini.

Contoh lain kalimat hadiyah dan hadaya menunrt ulama

sharf, terkadang bentuk jamaknya menjadi hadawa, dan

kebanyakan ahli nahwu mengatakan seperti ini walaupun jarang

terjadi dan juga Al Akhfasy. Kata haniyah menjadi hana5n,

maniyah meniadi mzrnaya, karena semua kalimat diatas mu'tal

(cacat), dan tidak berlaku pada kata shahih. Sebagaimana firman

Allah &,

'4',6;Ylt\iii$w
"Kemudian IGmi lemparkan dia ke daerah yang tandus,

sedang dia dalam keadaan sakit. '(Qs. Ash-Shaaffaat [37]: 145)-

9 Ini adalah ungkapan Imam As-Subki tentang salah satu permasalahan 3Bng

dibahas dalam kitab At Wafi. Jika demikian, rnaka bagaimana dengan bagian yang

disebutkan dalam jilid ke-8 dari kitab e/ Maimu'untuk seorang Pria manja grang

dipanggil Al Uqba lnng melaktrkan hal sia-sia yang tidak ada kaitannya dengan

prioritas ilrnu syariat atau bahasa Amb, bahkan tidak dikenal oleh para pernula

dalam bidang ini.
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Ada yang mengatakan maknanya sebagai maf'ul, karena
pemiliknya selalu mendatanginya, maksudnya adalah hanya dia
sendiri yarlg memakan buahnya.

Al Khaththabi berkata, "seseorang meminta kepadaku,
maka aku akan memberikan kepadanya."

Ini adalah perkataan Abu Abdil Harawi, dimana boleh juga

maknanya fa'ilah, sebagaimana yang telah dijelaskan. Berdasarkan
perdapat kedua, maka huruf lam fi'lrrya adalah huruf waw,

asahrya adalah anivwhu kemudian bertemu huruf 1a 'mati dengan
narrhirlup, maka htrnrf ya'ditukar menjadi wawlalu diidghamkan
kepada uaw kqnrdlan dijamakkan. Ini sama dengan kata
mailrityah bulon hdit/yah.

Menurut kami, iual beli Araya adalah jual beli kurma ruthab

lrar g rnasih berada di pohcrnya dengan kurma tarnr yang sudah
terhak di tanah. A4annast< dalam transaksi jual beli mwabanah

1ang dib€rilon rul<hslah. Pakar bahasa Arab Al Azhari, Al Harawi
dan ulama lainnya rnengatakan, bahwa Nabi $ melarang transaksi

mtabrnh, yaifu meniual kurma yang masih di pohonnya dengan
kurma yang jatuh ke tanah- Selain itu, ada rukhshah bagi jual beli
An5a jika takarann5n tidak sampai 5 wasaq, contohnya adalah
s€seorarg datang menernui pemilik pohon kurma seraya berkata,
"Juallah unfukku 3 pohon kurmamu!" Kemudian pemilik kurma
tersebut menjualnya dan menerima uangnya (harganya) lalu
menyerahkan padanya pohon kurma tersebut unhrk dimakan dan
dijadikan kurma kering.

AsgrSyafi'i berkata dalam Al Umm, dalam kitab lual beli,
bab;ual beh Araya setelah menjelaskan hukum Arayadengan tafsir
masyhur, "Araya ada tiga bagian, yaitu:
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Pertama: Araya adalah segala sesuatu yang khusus unhrk

dimakan, jumlahnya bukan untuk dijual dari buah-buahan yang

masih di pohonnya, apabila dijual hams dijadikan satu'

Kedua: Telah dikhususkan oleh pemilik pohon pada suatu

kaum maka dia berikan buahnya pada seseorang buah pohon

tersebut sebagai hadiah baginya untuk dimakan. Hal ini satna

hukumnya dengan orang yang memberikan 1 atau 2 ekor kambing

pada seseorang dengan fujuan agar dia dapat meminum susunya

atau mengambil manfaat darinya, maka pihak mu'ra menjual

buahnya dan menjadikannya kurma dan boleh melakukan apa saja

sebagaimana dia memperlahrkan hartanya, karena dia telah

memilikinya.

Ketiga: Seseorang membebaskan pada orang lain pohon

yang melintas di atas tembok rumahnya unhrk dimakan buahnya,

dihadiahkan, dijadikan kurma, melakukan apa saja yang dia

kehendaki, dar menjual buah yang tersisa di pekarangan

rumahnya, maka hal ini tidak disebut jual beli. Diriwayatkan bahwa

penjaga kebun, jika ada cabang pohon yang berbuah melintas di

atas rumah seseorang, maka dia sebaiknya membiarkannya, sebab

mereka boleh memakan apa yang mereka lihat, dan

mengeluarkannya bukan dengan hrjuan dia mengeluarkan zakat

hartanya. Inilah pendapat AsySyafi'i.

Inilah yang disebutkan AsySyafi'i ditinggalkan satu atau

dua pohon untuk pemiliknya yang kelak dimakan olehnya dan juga

keluarganya. Pendapat ini juga dinukil oleh ulama fikih Asy-Syafi'i

dalam pembahasan zakat dari pendapat lama Asy-Syafi'i. An-

Nawawi menukil juga nash Asy-Syafi'i dari Al Buwaithi dalam

pembahasan jual beli dalam pendapat lamanya.

Abu Abdul Al Qasim bin Sallam berkata, "Araya adalah

pohon kurma yang dibebaskan pemiliknya kepada seseorang yang
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membutuhkan. Al I na artinya adalah memberikan buahnya
kepada orcmg lain ketika musimnya, lalu pihak pemilik
membolehkan kepada pengelola kebun tersebut untuk menjual
hasil dari pohon kurma tersebut demi memenuhi kebufuhannya."

Abu Abdul Al Qasim bin Sallam berkata: Pendapat lain
mengatakan, bahwa dia adalah orang yang memiliki pohon kurma
diantara pepohonan kurma yang banyak milik orang lain,
kemudian datanglah pengelola kebun ke kebunnya, mungkin dia
datang dengan pemilik pohon kurma yang banyak tadi, lalu dia
mengrulitkannya untuk masuk, maka diberikanlah rukhshahkepada
pemilik pohon kurma lnng banyak untuk membeli pohon
kurmanya sebelum dia menjadi setengah matang. penafsiran

pertama lebih bagus.

Abu Ubaid meriqrayatkan dari Makhul, dia berkata,

\:.r,, 4̂!Ul

td/

ri! *:, * 'rat ok
a

,'V
t-et lrir C op ,,-r:-,Jt tfu :Jte ,uot'),it

/a-za

a- o

.v)1,
"Apabila Nabi r$ mengutus fukung taksir beliau bersabda,

Jangan terlalu membentkan dalan menaksir, karena pada hana
tets&ut ada ariyyah dan wasiat'."

Menurutku (As-Subki), telah disebutkan dalam hadits
Zaid bin Tsabit dalam Mujam Ath-Thabmnidengan sanad shahih,
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"Rasulullah S memberikan rukhshahpada jual O"n *"*
satu atau dua pohon kurma yang dihibahkan kepada seseorang,

kemudian dia menjual buah kedua pohon kurma tersebut dengan

taksiran tanr"

Akan tetapi yang menjualnya bukan orang yang

menghibahkan dan bukan pula unhrk memenuhi kebutuhannya.

Inilah penafsiran yang lebih tepat. Pendapat ini berteda dengan

kedua pendapat yang disebutkan Abu Ubaid.

Al Mawardi berpendapat, Ara5n ada tiga macaln, yaifu:

Pertama: Muwasah yartu sesuatu yang diberikan pada

orang miskin dan hal ini disunnahkan.

Kedua, Muhabah yaitu apa yang ditinggalkan pengelola

unfuk orang yang menjaga pohon kurmanya unfuk dimakan,

dengan sepengetahuannya bahwa dia akan mengeluarkan

sedekahnya 10 persennya jika lebih. Hal ini diperbolehkan

sebagaimana sabda Nabi Muhammad S,

. J;t f-&:$ --rllt & fru "rL? rit:
*Apabila kalian menbksir buah pada pohon, maka

tinggalkanlah sepertigarym ba7t mereka, lalu biarkan

seperempabtya."

t;-t?l.zz o Iit+i
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Ketiga: Muradhah, para ulama fikih berbeda pendapat

tentang hal ini. As5rSyafi'i berkata, "Maksudnya adalah, menjual

kurma ruthab yang masih berada di pohonnya menggunakan

takaran dengan tamr diatas tanah 5 umsaq atau kurang, dan
disegerakan menerimanya. "

Sedangkan pendapat madzhab Maliki dan Abu Hanifah
akan kami jelaskan nanti.

Rukhshah adalah penetapan safu hukum yang

bertentangan dengan dalil. Para ulama telah menenfukan dan

membuat defenisinya sebaik mungkin serta menyebutkan larangan

untuk berfoya-foya. Perkataan tersebut kami tentang kemutlakan

maksudnya, yang mencakup wajib, sunah dan boleh. Sedangkan
perkataan kami tentang larangan untuk menjaga agar tidak terjadi
pembunuhan pada perampok jalanan dan lainnya. Ada yang

mengatakan agar hal ini dapat menjaga agar tidak terjadinya
qishas dan keiahatan lainnya serta kasus yang serupa.

Penyebab rukhshah diberikan, bisa saja karena kondisi
damrat, seperti memakan bangkai, atau karena kebutuhan seperti
jual beli Araya. Ketika ada dalil yang melarang dan mengharamkan
jual beli ruthab dengan tamr, maka jual beli Araya bertentangan

dengannya. Inilah yang disebut rul<hshah.

Kata Al Khirsh, menumt hnu Faris maksudnya adalah, l/
Makhrush (yang ditaksir atau dikecualikan), sedangkan Al l{harsh
artinya adalah menaksir. Pendapat ini dikemukakan oleh lbnu
Sayyidah. Ada yang berpendapat, bahwa Al l{hirsh adalah bentuk
mashdarsedangkan al kharch adalah bentuk lbm.

Hukumr Tidak ada perbedan pendapat dalam madzhab

AsySyafi'i. Ini juga madzhab kebanyakan ulama, diantaranya Malik
dan ulama fikih Madinah, Al Auza'i dan ulama fikih Syam, Ahmad,
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Ishak, Abu Ubaidah, Daud, dan ulama yang setuju dengan

pendapat mereka, bahwa hukum jual beli Araya adalah boleh.

Mereka menjadikannya sebagai pengecualian dari larangan

Nabi $ menjual tamr dengan tamr, dan rutha& dengan tamr. lni
juga pendapat hnu Al Mundzir, Abu Hanifah dan ulama

madzhabnya. Malik dalam masalah ini berbeda pendapat.

Asy-Syafi'i dalam htab lkhtilaf Al Hadix jilid 16 dari kitab

Al Ummberkata, "Mereka berbeda pendapat dengan kami tentang

jual beli Anya, mereka berpendapat bahwa kami fidak

membolehkannya dan mereka mengatakan bahwa kami menolak

bolehnya jual beli Araw karena ada larangan dari Nabi $ tentang

jual beli muzabanah dan larangan menjual ruthab dengan tamr.

Arayamasuk pada kedua hukumnya-"

Asy-Syafi'i berkata, "Kemudian ditanya tentang sebagian

ulama yang berkata demikian dari mereka, bagaimana jika ada

orang lrang membolehkan jual beli muzabanah dengan Anya

karena Nabi $ membolehkan jual beli Ara5a, maka dia menjawab,

bahwa ini bukan urusannya. Kami mengatakan, Apakah argumen

yang membantah pendapat mereka sarna dengan argumen kalian

tentang keuajiban menaati Rasulullah $ menghalalkan apa yang

beliau halalkan dan mengharamkan yang diharamkan-"

Asy-Syafi'i lalu membahasnya sehingga dia sampai pada

kesimpulan, bahwa ada yang berkata, 'Bagaimana Anda bisa

mengatakan demikian? Aku menjawab, bahwa menghalalkan yang

telah dihalalkan dari jual beh Araya dan mengharamkan apa yang

diharamkan dari jual beli muzabanah, jual beli ruthab dengan btnr

menggunakan ara Amya, maka aku bulatkan tekad jangan aku

sampai mengharamkan yang dihalalkan dan menghalalkan yang

diharamkan. Sebab aku taat pada kedua permasalahan ini. Aku

tidak memberitahukan padamu kectrali hukum yang berkenaan
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dengan Araya dan umumnya riwayat terkait larangan jual beli
muzabanah. Diriwayatkan bahwa Nabi S memberikan rukhshah
pada jual beli Araya sehingga tidak ada peruang untuk menduga.
Kami mengatakan bahwa kedua hadits diatas bertentangan."

Dalam buku Al Imla', Asy-Syafi,i berkata, ,,Tidak 
ada

tempat keraguan pada salah safu diantara keduanya, maka ada
yang mengatakan, salah safunya me-nasakh yang lainnya karena
salah safu riwayat meragukan riwayat lainnya-,,

AsySyaf i juga berkata dalam Al Llmm pada pembahasan
jual beli, dimana ringkasnya dia menyatakan demikian, "Bahwa
jual beli Arrw termasuk ke dalam jual beli rutabhdengan tamrdarr
juga jual beli muzabanah. Hal tersebut sebenamya tidak boleh
dilakukan, dimana kasus ini keluar dari sifat kesendirian kasus
tersebut, narnun hukum jual belinya berbeda-beda. Adakalanya
Iarangan ifu udak benar-benar bertujuan unfuk melarang dan
adakalanya larangan tersebut memberikan keringanan pada jual
beli yang dilarang." Seolah-olah dengan pernyataannya, Asy-syafi'i
memberikan isyarat pelarangan jual beli rutabh dengan tamr darr
jual beli muzabanah, namun apakah har tersebut merupakan
pemyataan umum yang khusus? Atau itu merupakan pemyataan
urnurn, narnun yang dikehendaki darinya adalah maksud khusus?.
Wallahu a'lam.

Perbedaan antara dua pertanyaan di atas adalah, bahwa
pemyataan umum narnun yang dikehendaki darinya adalah hal
yang khusus, maksud yang drfuju dari pemyataan ifu telah
disebutkan sebelum adanya pem5ntaan tersebut, dimana terkadang
pemyataan itu di luar maksud yang diinginkan, dan diakhirkan
pelafalannya. Sedangkan pemyataan umum yang khusus,
terkadang keberadaan perkataan tersebut datangnya diakhirkan
atau dilafalkan secara bersamaan, terkadang pelafalan maksud
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yang diinginkan itu lebih banyak muatan isinya dibanding

pemyataan lainnya, pemaparan di atas telah disebutkan oleh Al

Mawardi. Dimana dia memuflakkan pemyataan umum yang

khusus, bahwa yang dikehendaki dari hal tersebut adalah sisi

keumuman pemyataan itu. Tidak ada seorang pun yang

membantah pendapatrya ini. Ketika segi keumuman pemyataan

ifulah yang dikehendaki, maka pemyataan selain maksud tersebut,

yang menrpakan pendapat hasil takhni itu di-nasakh. sebab yang

dikehendaki dari hal ihr adalah tetapnya segi keumuman

pemyataan tersebut, lalu kemudian barulah pemyataan hasil takhrij

dari pemyataan itu. Hal ini sebagaimana Al Mawardi pemah

berkata, "Dia mendapatkan haknya berupa sepuluh keorali tiga,

dimana sepuluh inilah hal yang inginkan," bukan seperti

pemyataanmu, "Dia memperoleh h{uh bagiannya," seperti

pendapat yang masyhur, owllahu a'lam.

Al Jauzi (Al Qadhi Abul Hasan Ali bin Al Husain Al Jauzi)

mengisyaratkan, bahwa pendapat AsySyafi'i tidak ada maksud

melarang, bahwa jual beli An5n tidak masuk dalam jual beli

muzabanah, sebagai pengecualian darinya, akan tetapi hal ini

bertentangan dengan pendapat AsySyafi'i. Dia menjelaskan,

bahwa jual beli araya' masuk dalam jual beli muzabanah. Dia akhir

kitab l/ [Jmm, AsySyaf i menielaskan bahwa jual beli An5n

masuk dalam jual beli muzabanah secara umum akan tetapi dia

menjadi khusus (rukhshallt mungkin maksudnya adalah,

perkataaan yang bertentangan dari As5rSyafi'i tentang apakah

rukhshah itu timbul dengan larangan iual muzabanah sebagai

bentuk pengecualian? Terkadang dijelaskan sendiri tanpa

muzabanah, sebagaimana dua kemungkinan yang akan kami

jelaskan nanti menurut ulama fikih Asy-Syafi'i. Inilah yang

ditafsirkan oleh hnu fu-Rif'ah.
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Perkataan ini dapat kita rujuk dalam Ar-Risalah, Asy-Syafi'i

berkata, "Perkataan pertama menumtnya mungkin selain Araya
dan mungkin juga maksudnya rukhshah setelah Araya tersebut
pada dasamya dilarang. "

Seandainya itu lnng dimaksud Asy-Syafi'i, maka

sehamsnya dia tidak menyebutkan hadits Zaid bin Tsabit yang

menegaskan bahwa rukhshah dalam jual beli Anya diberikan

setelah itu.

Asy-Syafi'i berkata, "Pendapat yang paling utama dari dua
pendapat ifu menurutnya adalah, larangan tersebut diungkapkan
secara umum dan tidak termasuk jual beli Araya. Sedangkan hadits

Taid bin Tsabit menegaskan bahwa pendapat kedua adalah
pendapat yang lebih utama, karena terjadinya rukhshah setelah

penjelasan keharamannya secara umum terlebih dahulu."

Asy-Syafi'i kembali menjelaskan perbedaan hadits pada jilid

LZ dari l<itab Al Umm, bab jual beli makanan basah dengan yang

kering, dan dia memutuskan bahwa jual beli muzabanah urnurn
yang masih membuhrhkan tal<hsish, sedangkan jual beli AraW
tdak termasuk dalam larangan tersebut. Asy-Syafi'i juga

menjelaskan bahwa jual beli Araya tidak boleh kecuali kurang dari
5 wasaq, jika takarannya lebih maka dilarang. Hal ini diambil dari
pemahaman hadits dan ketenfuan yang ada.

Ulama fikih Hanafi memberikan beberapa argumen

diantaranya: Memasukkan hukum jual beli Araya pada hibah,

sebagaimana dijelaskan pada penafsiran kedua yang dijelaskan
penyair Anshar dalam syaimya. Disebut jual beli karena apa yang

memberikan padanya dari kurma seperti pengganti dari apa yang

dihibahkan. Jadi, ariSyah sebagai hakikat dan jual beli menjadi

majaz. Mereka berbeda pendapat jika dikaitkan dengan rukhshah,

ada yang berpendapat hukumnya dikembalikan pada orang yang
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menghibahkan (muiri karena dia berjanji kemudian tidak

menepatinya. Ad-Dainini Al Hanafi mengatakan, bahwa pendapat

ini dinisbatkan kepada Isa bin Aban. Pendapat lain menyatakan

bahwa hukumnya kembali pada orang yang dihibahkan (mu'ral

karena dia mengambil kompensasi dari sesuatu yang tidak dia

miliki.

Mereka juga mengatakan bahwa kalian menjadikan jual beli

secara hakikat dan Araga secara majaz, ini tenfunya dilarang

karena penjelasan sebelumnya bahwa Amya memiliki dua

penafsiran, rnaka tidak boleh diladikan maiaz. Kalau memang

benar maka harus sesuai dengan pendapat kami sebagaimana

yang dipaparkan Asy-fuafi'i.

Penulis (AsySyirazil dalam An-Nukat mengungkapan hal

tersebut karena didasarkan pada beberapa pendapat, yaitu:

Pertama: Yang dilamng pada awalnSxa jual beli maka wajib

yang dikecualikan juga harus iual beli-

Kedua: Rukhshah tidak bol€h kecuali dalam keadaan

darurat, sedangkan letak kesrkarannya pada jual beli bukan

mengembalikan hibah.

Ketga: Telah ditentukan 5 waaq dan perkataan mereka

tentang tidak dikhususkan.

Keempa.t: Tentang hadits Mahmud bin [-abid, mereka

beralasan bahwa tidak boleh melalnrkan jual beli dengan lfiarch dr

atas tanah sehingga pohon kurma yang lebih utama dilarang,

karena prosesnya lebih dekat pada resiko kerugian-

Alasan ini bisa dijawab oleh penulis, bahwa kurma yang

sudah terjatuh ke tanah tdak dibutuhkan lagi, yang sangat

dibutuhkan adalah ruthab yang masih berada di pohon karena itu

yang mungkin dimakan bersama-satna dengan orang lain. Hal
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tersebut diperbolehkan walaupun terdapat banyak resiko karena
dibutuhkan, dan tidak dipertolehkan walaupun sedikit penipuan.

Jika Udak dibutuhkan, sebagaimana dijelaskan pada dalam
pembahasan jual beli salam dengan sistem tempo, bahwa
diperbolehkan walaupun terdapat banyak resiko, dan tdak
diperbolehkan walaupun sedikit resikonya kalau tidak dibutuhkan.

Asy-Syaikh Abu Hamid berkata, "Karena kalau kurma
sudah jatuh di tanah, maka tidak perlu lagi dijaga untuk
mengetahui jumlah dan takarannya, sedangkan jika masih di
pohon, maka butuh penjagaan lebih untuk mengetahui jumlahnya.

Selain ifu, sisi kesamaannya diketahui jika disimpan bersama-satna.

Inilah jawaban dari penulis bahwa tidak boleh menjual ruthab
dengan tantr di atas tanah walaupun jumlahnya tidak sampai 5
qmsaq. Inilah pendapat madzhab yang shahih. Disini juga ada
pertedaan yang dijelaskan penulis At-Tatimmah yang akan aku
sebutkan nanti.

Mereka juga beralasan hal ifu terjadi sebelum
diharamkannya riba, maka batal pengecualiannya (Aralnl dari
muzabanah. Ini membukfikan bahwa jual beli ini terjadi setelah

diharamkannya riba.

Sedangkan pendapat Malik menyebutkan, meskipun Malik
sepakat dengan redaksi hadits tersebut namun dia menafsirkan jual

beli Araya lebih khusus dari apa yang ditafsirkan oleh AsySyafi'i,
yaitu: Seseorang menghibahkan satu atau dua pohon kurma
kepada orang lain kemudian dia mendapat kesulitan hibah
padanya, kemudian dia membelinya dengan cara menaksir
jumlahnya dengan tamr.

Inilah pendapat kami tentang jual beli Araya, akan tetapi
ada juga perbedaan tentang batasannya, Malik berkata: Tidak
boleh menjualnya kecuali hanya pada pemilik kebun dengan cara
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diganti atau dengan uang, sedangkan menumt pendapat kami

diperbolehkan.

Dia berkata: Diperbolehkan dengan nasiah dan dia

menambahkan sehingga ada kesimpulan tidak boleh dengan tunai

sebagaimana diceritakan darinya. Dengan demikian fidak ada

kepastian tentang jual beli Anga ada kesepakatan antara kami dan

selama takarannlra di bawah 5 wasag, kami bolehkan dengan tunai

dan kami tidak membolehkan nasiah (riba), sedangkan dia tidak

membolehkannya dan membolehkan nasiah dalam beberapa

bentuk. Boleh menjualnya pada penggarap (mu'ri dan ahli

warisnya, dan juga boleh baginya meniual buah pohon kurma

tersebut pada orang lain.

Ini bukan qirys, akan tetapi- ada keringanan. Sedangkan

menurut Al Mawardi juga boleh kalau dalam keadaan terpaksa,

hukumnya sama dengan s5uf'ah karena ada rasa takut dan

khawatir terhadap dampak resiko dari sistem kerja sarna

(parhrership).

Ulama Malikiyah berbeda pendapat tentang alasan jawaban

jika ada lamngan dan mu'ri. Ada yang berpendapat Ada dua

alasan, untuk menghilangkan mudharat masuk dan keluamya atau

unfuk syarat agar cukup takaran. Sebagian 4*u besar madzhab

Malikiyah berpendapat, tidak boleh lGcuali hanya untuk

menghilangkan mudharat saja, apabila Araya 5 wasaq atau lmrang

tidak boleh membeli sebagian AraW karena mudharat yang telah

dikhususkan masih ada. Ini disebutkan dalam kitab At-Tahddb.

Asy-Syafi'i dalam ikhfrlaf Al Hadix berkata, *Ada ularna

ma&hab kami yang sependapat dengan pendapat kami dalam jual

beli Anya kemudian dia kembali mengatakan, bahwa kurma

tersebut tidak boleh dijual kecuali oleh pemilik pohon kurma yang
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menjual secara Araya kepadanya, ketika merasa terusik dengan

masuknya orang lain dengan tamr-"

Asy-Syafi'i juga berkata, "sebagaimana ada batas waktu
pada jual beh Amya, maka jual beli ini halal bagi pembeli dan aku

tidak mengharamkannya. Kami telah menanggapi pendapat yang

mengatakan haram, dimana ada tambahan bahwa kurma matang

dijual secara nasi'ah, sedangkan nasi'ah pada makanan

menurutnya, hukumnya haram, sedangkan batasannya hingga

berlebihan, maka sepertinya dia menjadikannya sebagai jual beli

makanan dengan makanan dengan batas yang ditentukan sampai

batasan yang tidak ditenfukan karena ketenfuannya tdak
diketahui.

Alasan para ulama yang sependapat dengan Imam Malik
tentang tafsn Araya dengan perkataan Ibnu Umar, "Ara5m adalah

seseorang membebaskan hartaqn satu atau dua pohon kurma."

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allaq dari
Muhammad bin Ishaq.

Al Bukhari berkata: Zaid berkata dari Sufuan bin Husain:

Araya adalah pohon kurma yang dihibahkan bagi orang-orang

miskin kemudian mereka tidak bisa menahan diri, maka rukhsah

untuk menjual tamr yarrg mereka kehendaki diberikan pada

mereka-

Selain ifu, ulama yang sependapat dengan Imam Malik pun

berargumen dengan syair yang dikemukakan oleh penyair.

Menurutku (As-Subki), aku telah menemukan alasan

yang terbaik bagi mereka, yaitu hadits dari Mufam Ath-Thabrani
yang berasal dari Zaid bin Tsabit, dia berkata,
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"Rasulullah $ memberikan rukhsahpada jual bdi ;

satu atau dua pohon kurma yang dihibahkan pada seseorang

kemudian dia menjualnya dengan taksiran kurma kering."

Hadits ini fidak dapat dUadikan dalil karena tidak da
kekhususan pada orang yang menghibahkan, bahwa dialah yang

akan membeli sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, dan akan

kami jelaskan kembali nanti

Ibnu Daqiq Al Id berkata, "Ada dua kesaksian tentang

takuil perkataan Imam Malik, yaifut

Pertama: AnSa sangat masyhur dan terkenal di penduduk

Madinah, dimana mereka selalu berinteraksi dengan jual beh

tersebtrt. Imam Malik menukilnya dari mereka langsung.

Kedua: Redaksi "Dikhr.suskan pada pemilik An5n unhrk

membelinya dengan taksiran," dia merasa ada kekhususannln

dengan sifat perbedaannya dengan yang tainnya, seperti hibah

yang terjadi.

Menunrtku (As-Subki), pendapat pertama bertentangan

dengan perkataan Yahya bin Said Al Anshari salah satu Syaikh

Imam Malik, dan dia juga penduduk Madinah yang sangat alim- Di

dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Yahya bin Said,

bahwa dia berkata, "Ara5n adalah seseorang membeli kurma dari

i
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pohonnya dengan makanan keluarganya." Ini sama dengan

pendapat kami. Sedangkan pendapat kedua yang menyebutkan

bahwa hibah sebagai pemisah antaranya dengan yang lain

dikhususkan bagi pembeli Araya bukan pada penjualnya.

Seandainya demikian, maka dia akan mengatakan, dikhususkan

bagi pemiltk Araya unfuk membelinya. Sementara hadits tersebut

hanya mengatakan membelinya.

Perkataan Ibnu Umar dan hadits Zaid bin Tsabit yang aku

sebutkan tadi tidak sama sekali bertentangan dengan pendapat

kami. Menumt kami, tafsir AraSnyang benar adalah seperti diatas,

karena kata dasamya ada padanya dan keadaannya funggal,

dimana kebanyakan sebab akibat itu terjadi pada kata hunggal.

Oleh sebab itu, bagi pemilik AraJndiberi hak khusus, sebagaimana

yang sering terjadi. Akan tetapi tidak dikatakan, bahwa dijual

hanya boleh untuk yang membebaskannya (mu'ri) saja akan tetapi

boleh di jual secara muflak, dimana dia berhak menjualnya pada

siapa saja yang dia kehendaki. Hal ini disebutkan dalam hadits

Sahl bin Abu Khaitsamah dalam Shahih Muslim dari Nabi $,

"Bahwa beliau mengkhususkan jual beli Araya satu atau

dua pohon kurma yang dibebaskan unhrk diambil ahli bait yang

menjaganya, sehingga menjadi kurma matang unfuk mereka

makan."

Redaksi, "ahli bait" ini secara mutlak dan tidak ada satu

hadits pun yang men-takhsislrkannya dan dikhususkan menjualnya

dari mu'ri, dan ditenfukan bahwa boleh menjualnya secara mutlak
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dari setiap mereka dan tidak akan mendatangkan mudharat pada

kami untuk mengatakan, bahwa pemilik Araya adalah orang yang

menghibahkan kepada mereka pepohonan kurma dan ada

rukhsah pada mereka untuk membelinya.

Apabila Anda mengatakan, dengan demikian rukhsah tdak
untuk penjual. Alasannya adalah disebutkan dalam hadits Zaid dan

lainnya, bahwa rukhsah uuntuk pembeli yang tidak memiliki uang

tunai, diberikan rukhsah untuk membeli kurma matang karena dia

sangat membufuhkannya. Menurutku, rukhsah unfuk mereka

berdua (penjual dan pembeli), yaitu pembeli untuk membeli dan

penjtral unhrk menjual, karena hukum dasamya melarang jual beli

kurma matang dengan kurma kering. Adapun sebab rul<hsah ada

dua, yaifu:

Pertama: Kebufuhan pembeli pada kurma matang karena

dia tidak memilikinya, dimana menurut tradisinya dia dituntut

untuk membeli kurma matang. Hal ini dikukuhkan dengan hadits

Nabi$ yang berbunyi, ,:b:) W;kV- "mereka memakan kurma

matang. "

Kedua: Pemilik AraW adalah orang-oftIng miskin yang

dihibahkan kepada mereka, dimana keadaan mereka sangat

membufuhkannya. Selain itu, mereka akan selalu tidak sabar

menr.lnggu untuk memakan kurma matang pada hari-hari mereka,

dan meminta kurma kering yang sudah menjadi makanan pokok

mereka selama ini. Sedangkan kondisi pemilik pohon kurma tidak

termasuk orang miskin, dimana mereka tidak membutuhkannya.

Mereka tidak membutuhkan unhrk membeli kurma matang dan

kering secara bersamaan. Ada juga rukhsah pada pemilik Aratp
karena mereka ada kemungkinan unfuk menjualnya atau tidak

menjualnya, karena pada diri mereka benar-benar ada makna

unh.rk menjual yang tidak ada pada yang lainnya.
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Jadi, pemilik Araya adalah orang yang membeli. Yang

menjual adalah orang yang tidak disebutkan di dalam hadits,

kecuali hadits Mahmud bin Lubaid dari Zaid tentang orang yang

membufuhkan, dan mereka ini bukanlah orang-orang pemilik

Anya.

Pendapat Malikiyah sangat jauh dari hakikat Araya,

seandainya rukhsah diperbolehkan karena ada kondisi damrat,

maka tidak ada bedanya antara 5 wasaq atau lebih- Ulama

Malikiyah mengkhususkannya hanya 5 wasaq, sebagaimana yang

disebutkan dalam hadits. Al Khiraqi, ulama madzhab Hanbali,

menyatakan bahwa AraW adalah yang dihibahkan dari penjualnya.

Sebagaimana pendapat Imam Malik, akan tetapi zhahir-nya

menumt mereka tidaklah demikian.

Al Mawardi telah mengumpulkan madzhab yang rajih

menjadi lima pendapat, yaifu: Pengecualian dari muzabanah, ada

ketetapan rukhsah ketika dalam keadaan darurat, dengan

menggunakan lafazh jual beli dengan barangnya, sama-sama bebas

(kharshl, takarannya tertentu, dan transaksinya telah sering

dilakukan.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Permasalahannya

bersandar pada Sunnah dan tidak boleh disandarkan dengan qiyas.

Penjelasan penulis sangat memberikan manfaat tentang syarat-

syarat yang disebutkan diatas, dalam bu/r<u Mukhtashar Al Muzani.

Pertama: Harus dijaga dan dibebaskan kurma yang ada di

pohon kurma matang, dan menjaga kurma yang sudah kering

kemudian datang penjual dan pembeli ke kebun kurma dan

memperhatikannya seralla berkata, "seandainya kamu memiliki 5

wasaq larrma kurma matang, apabila fumn ke tanah dan kering

menjadi 4 wasaq", kemudian jika dia menjual yang 4 wasaq,

apabila lebih dari 4 wasaq I mud atau kurang, maka tidak boleh
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menjualnya karena ada kesenjangan takaran padanya. Sedangkan

junrlah kurma matang boleh lebih dari 4 sawaq, jika kurmanya

matang semua. Jika bercampur dengan yang kering maka nanti

akan dlelaskan oleh Imam Ahmad tentang syarat ketiga 5rang

berkaitan dengan zakat tumbuh-tumbuhan.

Kedua: Ketika menjualnya, penenhran banyak jumlahnya

harus dengan takaran, karena rdaksi "kemudian menjualnya

dengan takaran yang telah ditentukan" menunjukkan tidak ada

perbedaan pendapat ulama Snng membolehkan jual beli Arya.
Sandarannya hadits Zaid bin Tsabit,
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"Bahwa Rasulullah $ memberikan rukhsah pada Amya

yang dijual dengan takaran." G{R. Al Bukhari dan Muslim).

Al Bukhari berkata: Ibnu l&is berkata, "Tidak boleh

menjual lnrma kectrali dengan takaran dan di serah terimakan di

tempat. Tidak boleh juga jual beli kurma tanpa timbangan, ditakar

dengan acak." Ini dikuatkan oleh perkataan Sahl bin Abu

Hatsamah dengan wasaq yang ditentukan. Ini adalah lafazh Al

Bukhari.

Maksudnya, bahwa w)anq tersebut tidak boleh diuktx

kecr.rali dengan takaran, apabih kedua belah pihak meninggalkan

takaran karena banyak terjadi penipuan, maka meninggalkannya

pada salah safu dari mereka berdua adalah unhrk memperkecil

tingkat penipuan. Kami tidak perlu menjelaskannya secara paniang

lebar karena tidak ada perbedaan pendapat. Tidak boleh juga

menjual kurma kering dengan takaran secara acak. Hal ini seperti
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yang telah dijelaskan Asy-Syafi'i dalam htab Al Umm dan Ar-
Rayani dalam Al Bahr.

Nama asli lbnu ldris, yang menjadi sumber penukilan Al
Bukhari, adalah Abdullah bin ldris Al Audi. Menurutku, sebagian

ulama mengatakan, dia adalah Asy-Syafi'i, dan aku tidak
mendapatkan referensinya. Yang masyhur adalah pendapat
pertama-

Ketiga: Jual belinya harus jelas jumlah takaran kurmanya,

dimana kurma matang boleh takarannya lebih dari 5 wmsaq

sebagaimana yang telah dijelaskan. Inilah yang masyhur dari ulama
yang membolehkan Araya. Hanbal menukil dari Imam Ahmad
bahwa dia mengatakan, hams kurma matang, dan dibelikan kurma
kering sebagai gantinya.

hnu Qudamah berkata, "Kemungkinan yang pertama

maksudnya adalah, dia membelinya dengan kurma kering sarna

dengan kurma matang (basah). Karena ini jual beli yang

disyaratkan sama , sama dengan jual beli lainnya,

karena pada dasamya harus sempa takarannya. Sebab tidak boleh
menjual kurma matang dengan kurma kering. Jika menyalahi asal

penjualan kurma matang dengan kering, maka yang lainnya tetap
mengikuti hukum dasamya. Sedangkan pendapat yang sah

menurut mereka, adalah sebaliknya, jawaban dari dua dalil diatas

tidak luput, sedangkan kemungkinan lainnya, bahwa kurma kering

tidak mereka butuhkan."

Al Qadhi berkata, "Pendapat yang paling shahih adalah

pendapat pertama, ini bersandar pada kurma matang 10 persen

dan yang shahih ketika telah menjadi kurma kering."

Keempat: Harus ada serah terima di tempat antara penjual

dan pembeli. Apabila kedua belah pihak berpisah sebelumnya,
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maka akad jual belinya tidak sah. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i

dan ulama madzhab AsySyafi'i tanpa ada perbedaan diantara

mereka.

Serah terima dalam jual beli kurma kering teriadi dengan

cara ditakar dan dibawa. Sedangkan kurma matang yang masih di

pohonnya serah terimanya dilakukan dengan penyerahan dari

pihak pembeli dan antara pohon kurmanya. tnilah nash yang

dinyatakan Asy$pfi'i dalam kitab .4/ Umm.

Inilah maksud dari perkataan Asy-Spfi'i "harus diserahkan

sebelum mereka berdua berpisah."

Dalam kitab /4/ Umm, Asy-$nfi'i berkata, "Tidak teriadi

transaksi jual beli sehingga jelas pihak pembeli mendapatkan

lcrma dari pohonnya dan pemilik pohon kurma menerima krrrma

kering dengan takaran yang telah disepakati kedua belah pihak.

Tidak ada pertedaan diantara kami dan madzhab Harrbali pada

pembahasan ini."

Telah dijelaskan sebelumnya pendapat dari Asy$nfi'i dan

Malik tentang kebolehannya-

hnu Ar-Rif'ah menyayangkan pendapat lama yang

mengatakan tentang orlnrp dengan cara bl<hliyah bahun buah itu

sebagai jaminan penjual benar-benar kering (kurma), dan tidak

disSrara&an adanya kurma kering di pohonnya tersebut. Akan

tetapi jika mereka berdua melalokan transalsi jual beli setelah

melihat kurma kering dan buahnya kemudian memberikan lerma
matarg tersebut, setelah ihr mereka berdua berangkat unfuk

menyerahkan kurma kering rnaka ini diperbolehkan. Ini adalah

pendapat Al Qadhi Abu Ath-Thalyib, Ibnu Ash-Shabbagh, Al

Mtrtawalli dan Al Baghawi.
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Ar-Rafi'i berkata, "Disyaratkan agar mereka berdua tidak

berpisah sebelum serah terima antara kurma matang dengan

lmrma kering."

Al Mawardi berkata, "Apabila mereka berdua berpisah

harus ada An7m, tanpa ada khiyar, setelah itu pembeli memetik

kurma dari pohon tersebut setelah terjadinya fuansaksi."

Cabang: Seandainya kurma matang tersebut telah diambil

dari pohonnya dan dilual dengan kurma kering, apakah boleh

menggunakan hukum Araya padanya, apakah sah pada takaran 5

wzrsaq atau kurang?

Al Mahamili berpendapat, tidak boleh dan ini adalah

pendapat madzhab. Tidak ada pertedaan pendapat tentang

masalah ini, karena makna An5ntidak ditemukan padanya.

Diceritakan dari Al Murazawah dua alasan diriwayatkan

oleh Al Faurani, Al Mutawalli dan Al Imam Haramain. Kalau

takarannya lebih dari 5 wasq, maka tidak sah jual belinya dan

telah ada peringatan tentang hal itu.

Cabang: Penulis At-Tatimmah berkata, "Apabila membeli

kurma matang dengan kurma kering secara Amya, lalu dia

memakan kurma matang dan belum kering, maka transaksinya

sah. Jika sudah dikeringkan (dijemur), maka hams dengan takaran

kr,rma kering, atau terjadi sedikit selisih diantara dua takaran

tersebut, maka akadnya tetap sah. Namun jika selisihnya jelas

kelihatan, maka akad jual belinya batal."

Ini adalah pendapat Al Mutawalli dan dia tidak menemukan

perbedaan pendapat tentang masalah ini. Disebutkan juga oleh
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penulis Al Bahr dari sebagian ulama fikih AsySyaf i sebagaimana

tertulis juga dalam l<rtab At-Tatimmah dengan penjelasan yang

cukup singkat, begitu juga dengan Ta'fiq Al Qadhi Husain, dia
mengatakannya setelah munculnya pertanyaan ketika proses

mengajar. Selain itu, ada juga alasan lain yang mengatakan sah

dari yang banyak dengan takaran sedikit, dimana pembeli yang

banyak boleh melakukan khi5nr, seperti yang diceritakan oleh Ar-
Rafi'i dan Al Baghawi.

Cabang: Boleh melakukan bansaksi secara

cotohnya: "Aku jual padamu buah pohon kurma ini dengan harga

sekian dan kurma kering dengan harga sekian." Kemudian dia

menyebutkan sifat dan ciri-cirinya. Boleh juga dilakukan dengan

transaksi secara mub3yan (ketenfuan), dimana dia menakar kurma

kering kemudian berkata, "Aku menjual ini dengan ini." Jika dia

menjualnya secara mlt'a14/an, maka bukti serah teriman5n harus

dibawa barangnya. Jika dia menjualnya dengan sifat, maka serah

terimanya ketika sudah ditakar, dan mereka tidak boleh berpisah

sebelum serah terima tersebut terlaksana. Ini adalah pendapat Al
Mahamili dan juga madzhab Hanbali.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata, "Musibah yang terjadi dalam

bansaksi Araya dan jual belinln serta yang lainnya sarna

hukumnya."

Cabang: Al Mawardi dan Ar-Ruyani berkata, "Tidak boleh

melakukan transaksi Araya, kecuali buah kurma telah kelihatan;

baik itu masih muda atau sudah matang. Karena hukum buah yang
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masih muda sama dengan kurma yang sudah matang. Selain itu,

hanya sedikit ulama madzhab Asy-S5nfi'i yang mensyaratkannya."

Ar-Ruyani melandaskan pendapatnya dengan argumen

bahwa yang pertama ifulah yang disebut dengan wakhr yang

dibutuhkan. Sedangkan yang kedua karena kebutuhan pada buah

muda sarna dengan kebutuhan pada kurma matang. Wallahu

a'lam.

Telah di;elaskan sebelumnya oleh Al Mar,rlardi tentang jual

beli kurma yang masih muda, dimana ifu udak termasuk dalam

transaksi An5n.

AslrSyirazi berkata: Apakah transaksi Angn
boleh dilakulon oleh orang kasn? Dalam masalah ini
ada dua pendapat, ynifu:

Pertama: Tidak boleh- Ini pendapat Al Muzani,
karena An57a tersebut khusus bagl orang-orang miskin,
sedangkan orang kaya fidak membufuhkannya sehingga
tetap berlaku jual beli seperti biasangp bagi mereka.

Kedua: Boleh, sebagaimana riwayat Sahl bin Abi
Hatsamah, fi\\/ur , i.*'et{61n' & !, lrl g
,:y, qJi( q5ti rF W'4 Lt;! 

"oi 6-t?t e ',_C, 'Bahwa

Nabi $ melarang jual beli kurma dengan kurma hanya

saja ada pengecualian pada Araya meniual kurma
kering dengan fujuan mendapatkan kurma matang
untuk dimakan."

Dalam hadits ini tidak dibedakan, jika boleh bagi
or.rng-orang miskin, maka berlaku iuga pada orang
Ly., sarna dengan transaksi iual beli lainnya.
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Penjelasan:

Hadits Sahl tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim

dan yang lainnya. LafazhAl Bukhari berbunyi,

q/'-e$'o(i;)l

9,

Jt

e,-e-D'f''.rfrt
.$)qhf ,A{U

o/
..A.,

,

c // At, 
o

*3 c.-,)! ,-;)t O.
,4t9'

o/ o /^ -. --L:) *\t dt ar j4 oifl'f se'P) Y 4'Lj 
,

"Nabi $ melarang jual beli kurma kering dengan kurma

kering, namun ada rukhsah pada Araya, dengan menjual k'rrma

kering (dengan taksiran) untuk mendapatkan kurma matang untuk

makanan keluarganya."

Sedangkan tafazh Muslim tidak jauh berbeda dengan lafazh

Al Bukhari, sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi disebutkan

tambahan redaksi yang berbunYi,

,f)
O/-vP.

"Tentang jual beli anggur dengan kismis, dan setiap k'rma

dengan taksiran."

l^afazh yang disebutkan penulis, merupakan riwayat dari

Asy-Syafi'i, kami juga meriwayatkannya darinya dalam kitab .4s-

sunan, dari riwayat Al Muzani, dalam Al Musnad riwaSnt Ar-Rabi',.

Dalam As-Sunan menggunakan lafazh Araya, dalam Al Musnad

menggunakan lafazh Arayah, dan pada kedua riwayat diatas

menggunakan kalimat ,53 t$hi t$r'tl- "Kurma matang untuk
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makanan keluarganya." Maksud keluarga yang memakan kurma
matang adalah orang yang membeli dengan tanpa ada keraguan.
Dalam riwayat lain yang berasal dari Al Bukhari, menggunakan

kalimat tl)11 Wr "keluarganya menjualnya," ketika keluarga (ahlLt)

dijadikan sebagai penjual, maka kata ahlu boleh digunakan untuk
keduanya, yaitu penjual buah sebelum itu dijual dan juga pembeli
setelah buah itu dijual. Akan tetapi kata ganti dalam redaksi qL{U

$:) "mereka memakannya dalam keadaan kurma matang" tidak

sah dikembalikan kepada keluarga penjual, karena mereka tidak
memakan kurma matang, akan tetapi mereka mengambil
bagaranrrya. Kembalingra kata ganti tersebut pada diri yang sudah
diketahui, jika tidak disebutkan dirinya, yaitu memakan makanan
yang mereka jual dari kurma matang.

Orang yang bersikap lancang membelokkan mak"a Ji'lr
fia lafaztt t4rlt 

Wdengan dibaca nashab, sehingga kedudukan

mereka sebagai pembeli bukan penjual. Maknanya adalah,

menjualnya dari keluarganya. Kata ganti tersebut dianggap sah

kembali padanya jika kata ba'a trdak membufuhkan dua maf'ul
(objek). Wallahu a'lam.

Hukum, Ada dua riwayat pendapat ulama fikih AsySyafi'i
dalam masalah ini, 5nifu:

Pertama: Pendapat png paling shahih yaitu menetapkan
rukhsah diberikan kepada kelompok kaya dan miskin. Ini adalah
pendapat Abu Hamid, Al Mahamili dan Al Mawardi dengan
menisbatkan pemyataan ini kepada jumhur ulama Asy-Syafi'i. Ini
juga yang merupakan zhahir pendapat Asy-Syafi'i.
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Kedua: Ada dua pendapat, yaitu pendapat Al Qadhi Abu

Ath-Tha5ryib, penulis (Asy-Syirazi), Al Imrani, Al Baghawi, fu-Rafi'i

dan ulama lainnya. Diceritakan dari Al Faurani bahwa dua alasant

Pertama: Khusus bagi orang-orang fakir dan tidak boleh

unhrk orang kaya. Ini adalah pendapat yang dipilih oleh Al Muzani,

pendapat masyhur dari Ahmad, sebagaimana yang disebutkan

penulis (Aslrsyirazi), dapat dilihat pada hadits Mahmud bin [-abid,

dan telah dijelaskan sebelumnya bahwa haditsnya tidak termaktub

dalam kitab-kitab hadits masyhur. Akan tetapi aku menemukannya

dalam Haqnsnh Nuskhah bahwa syaihh Ad-Dimyathi dari Al
Muhadzdzab, dengan isyarat, bahwa ifu bukan tulisannya dan

dinisbatkan pada Musnad Ahmad. Dengan alasan ini, maka orang-

orang kaya tidak memiliki hak yang satna dengan orang miskin

dalam AruW, sehingga kansaksi tersebut tetap haram bagi mereka

seperti halnya tansaksi muabanah. Adapun hadits-hadits

masyhur, aku tidak melihat perkataan ini secam nasrS dari Asy-

syafi'i, akan tetapi Al Muzani dalam Al Mukhtasharberkata, "sifat

Anya dalam pandangan AsySyafi' i berbeda-beda- "

AsSrSyaikh Abu Hamid berkata, "lni mengisSramtkan,

bahwa Asy-Syafi'i berpendapat di tempat lain, dikhususkan bagi

orang-orang yang membuhthkan. "

AsySyaikh Abu Hamid juga berkata: Permasalahannya

bukan apa yang diasumsikan, tetapi Asy-Syafi'i berbicara tentang

kekeliruan pendapat Imam Malik, yang mengatakan, bahwa itu

termasuk dalam hukum orang yang menghibahkan, dimana dia

membeli kurma

kurma kering,

matang dari apa yang dihibahkannya dengan

lalu dia berkata, "Kamu tdak mungkin

menggunakan perkataannYa dalam hadits, t$:, qtf ,USU

'makanan keluarganya kurma matangf, karena orang yang

membeli kurma matang dengan cara ini, tujuan membelinya bukan
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unfuk dimakan bersama orang lain, karena semua isi kebunnya

berupa kurma matang. Tujuan dia membelinya adalah

menghilangkan mudharal dari dirinya sendiri agar apa yang dia

hibahkan tadi meniadi miliknya dan keluarganya. Hadits tersebut

sebenamya merryTebutkan bahwa dia membelinya unhrk dimakan

beramai-ramai dengan orarg lain, dengan demikian maksudnya

tidak khusus bagi orang yang membutuhkan saja, dan larangan

bagi orang kaya. Pernyataan syaikh Abu Hamid benar adanya, dan

dikuatkan oleh Al Muzani 3nng dinukilnya dari ll<hfilaf Al Hadits

&n Al Imla', disana disebutkan tidak ada larangan, sehingga

selayaknya Arya diperbolehkan secaftt mutlak. Pendapat ini

tenhrr5n tidak menrsak kernuliaan AqrSyafi'i, dan menjadikan

larangan sebagai madzhab Al Muzani. Wallahu a'lam. Inilah

pendapat Abu Hamid dan Al Mahamili.

Penulis (Aqrsyirazi) memberikan peringatan dengan

perkataannya, "Orang-otarg kaya tidak memiliki hak dengan

orang miskin dalam kebuhrhan, karena tidak boleh menggunakan

metode qitras padra illat hukumnya. Selain ih.r, bukan juga karena

adanya rukhsah, sebab madzhab kami membolehkan qitns pada

rukhsah j*a /a/ hukum pada keduanya sama, sebagaimana

ketentuan hukum lainnya. Akan tiba alasan kedua tentang apa

yang dikatakan Al Muzani, sebagaimarn telah dinukil secara lisan

dari syaikh Abu Hamid dari sebagian ulama ma&hab AsSrSyafi'i

dan dia membenarkan ini dan meninjau kembali hadie

Mahmud bin L-abid dan akan kami sebutkan nanti beserta

jawabannya.

Kedua: Boleh. Ini adalah pendapat zhahb dari ma&hab

AsyrSyafi'i. Ada juga nash AsySpfi'i dalam Al Umm, dia berkata,

"Pendapatku adalah tidak ada masalah unturk menjual kurma

matang dengan sistem AnSn selama kurang dari 5 wtfiq,
walaupun masih dalam (mu'bil1."
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Pendapat ini dibenarkan oleh jamaah ulama diantara

mereka adalah Al Imam Haramain, Ar-Rafi'i, An-Nawawi, hnu Abi

Ashrun. Selain itu, telah dijelaskan sebelumnya bahwa mayoritas

ulama membenarkannya, ada yang mengatakan pendapatnya

cukup (kifayahl, yang lainnya tidak menyebutkan adanya

perbedaan pendapat padanya. Inilah pendapat yang terpilih yatg

diriwayatkan Ismail bin Said dari Ahmad bin Hanbal tentang

keumuman hadits Sahl bin Abi Hatsamah. Disebutkan bahwa

dalam hadits tersebut tidak membedakan antara orang fakir dan

kaya, dan ada kekhususan dari Nabi S pada Amya tanpa harus

dikaitkan dengan kondisi darurat, karena maksudnya adalah

keinginan dan selera pada kurma matang. Seandainya bolehnya

hanya pada keadaan darurat pasti akan ditentukan takarann5ra 1

sha' (2772 gram) atau semisalnya, hanya sekedar untuk

menghilangkan kondisi daruratrya akan tetapi diperbolehkan lebih

darinya (shal.

Jika Anda mengatakan bahwa rukhsah pada sebagian

hadits adalah mutlak(mutlak) dan pada sebagian lainnya muqa5ry;ad

(dibatasil, mengapa kalian tidak menggiring makna mutlak atas

muqa5yad Aku katakan: Kami tidak termasuk pada keadaan ini,

karena kalimat mutlak dan bqyzd hanya bertentangan pada

lafazhnya saja, apabila menggunakan lafazh mutlak dan muqa54nd,

maka lafazh mutlaq dijadikan muqaSyad dengan syarat-syarat

tertentu, akan tetapi pada pembahasan ini tidak disebutkan

batasan kebutuhan, akan tetapi dikhususkan pada beberapa kaum.

Adapun qarinah halrrya apa lnng mereka lakukan, dan

pertanyaaan mereka bahwa illat rukhsah baE mereka adalah

kebutuhan, apabila ada takhshish lafazh mutlak pada tempat yang

lainnya, tidak wajib di;adikan taqytd berdasarkan asumsi semata

dari kita, yaifu kebufuhan, tidak juga menjadi tolak ulmr, akan

tetapi rukhsah bagi mereka karena mereka ashabul waqi'ah,
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sedangkan yang lain tetap pada hukum dasamya. Tentang

kebutuhan mereka berjalan secara syariah dan juga selain mereka,

maka ketetapan hukumnya telah jelas secara umum pada makna

5rang hanya ada terttr;u pada sebagian manusia, sebagaimana

firrnan Allah &:

3;Airyip,{$rt1iib,
" Dan Db menghalallan fugi mereka sqah png baik dan

menghanml<an bagi merel<a segala t/ang buruk-" (Qs. Al A'raaf

171:1571.

Maksud ayat ini adalah, mungkin pam sahabat dan orang

Arab, atau jiwa-jiwa yang mulia. Atas dasar batas ketenfuan

pemahaman sebagian umat, maka hilang dari kebiasaan mereka

akan segala yang buruk dan karena akan condong pada yang baik-

baik, dan orang lain ikut pada ketetapan hukum mereka.

Terkadang ketetapan hukum telah jelas karena ditemukan

illat dengan jumlah banyak secara qath'i, dan tidak ada pada

jumlah sedikit secara qath'i- Contohnya adalah segala yang

mernabukkan, terkadang penetapan hukum ifu karena safu illat
yang ada di zaman Nabi $, yang kemudian dihapuskan seperti

membuang yang disyariatkan agar hukum carnbukan tersebut

terlihat nlata dan juga membuang hukum lainnya dengan kuat.

hnu AMussalam berkata, "Ketetapan hukum ini karena

sebab yang berbeda dengan sebab pertama, yaitu kami

menSrebutkan pada zaman kami sebab perbuatan ini, karena jiwa

ifu akan selalu mencari-cari illatrrya, maka kita akan meneliti serta

menelaah sebab pertama. Kita akan mengetahui setelah penelitian

bahwa Allah ffi memberikan kita banyak nikmat setelah sedikit,

dan memuliakan kita setelah terhina. Islam telah Allah pilih dari
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berbagai macam agama lainnya, dan kita mengingat tradisi orang-

orang shalih terdahulu, dan manfaat ini datangnya secara

menyimpang."

Kalau Anda mengatakan, bahwa tidak ditemukan lafazh

mutlak pada rukhshah dari syariat sehingga kami bisa berpegang

teggh padanya, akan tetapi lafazlrnya ditemukan dari beberapa

riwayat yang mereka sebutkan, bahwa Nabi s memberikan

rukhshahpada jula beli Araya, ini hanya cerita keadaan waktu itu,

tidak ada lafazh umuln dan mutlaq padanya, mungkin yang

mereka maksud dengan rukhshah adalah yang berasal dari hadits

Nabi Eb unh.rk orang-orang yang membutuhkan, oleh sebab itu

maka ta'lil terseblrt Udak ada ketetapannya bagi orang selain

mereka-

Menurutku (As-Subki), jawabannya bisa dari dua sisi,

gaitu:

Pertama: Yang mu'bmad dalam ushul fikih, jika periwayat

menceritakan kejadian dengan tafazh umutn, seperti redaksi,

"L-arangan melakukan penipuan, dan boleh melakukan transaksi

syuf'ah dengan tetangga" dan contoh lainnya yang menunjukkan

lafazh umum, maka menggturakannya sebagai huijah pada orang

yang bercerita dan isi ceritanya secara bersamaan berbeda dengan

apa yang dikatakan para ulama mutaakhkhirin, maka seandainya

maksud kisah omng-orang yang membutuhkan tidak boleh

menceritakannya dengan lafazh umurn, karena hanya rukhshah

pada Araya semata bukan pada setiap Araya. Tatkala periwayat

menggunakan lafazh umum dan dia termasuk ahli lisan, dia wajib

mempercayai bahwa ceritanya cocok unfuknya dengan lafazh

umum tersebut.
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Kedua: Kami memiliki bukti
kisah yang dinukil bukanlah

menunjukkan bahwa

orang-orang yang

membutuhkan, yaitu redkasi, if, gU, ',-d "Rul<hsah

diberikan kefia pemilik AriJryah."l-afazh rul<hshah disini, bukan
hanya unfuk pemilik An5m, akan tetapi bagi orang-orang
membufuhkan, mereka membeli kurma tersebut darinya
sebagimana ada indikasi lnng menunjukkan padanya. Wallahu

a'lam.

Dalarn l$ab Al Urnr4 AsySyafi'i berkata, "Banyak dari
ketenfuan hukum, wajib diturunkan pada suatu kaum, kemudian
kalajiban ifu berlaku bagi mereka dan seluruh manusia secara
umurn. Kecr.rali Allah S menjelaskan bahwa dihalalkan karena

darurat atau khusus. Dari segi qiyas, segala yang boleh dijual
kepada orang fakir boleh juga unfuk orang kaya."

Telah diielaskan oleh Syaikh Tajuddin Abdurrahman,
hhnn AsySyafi'i, memufuskan pendapatrya dengan taqyid yang
teltera dalam hadits Abu Hurairah, tentang takaran dan
batasannya, dimana tidak dijelaskan bahwa taqyidyNrg disebutkan
dengan sebab pada hadits Mahmud bin labid harus disamakan
atau dipisahkan. AsySyafi'i menyandarkannya bahwa dia
membawa lafazh mutlak kepada muqa54nd, dan telah dijelaskan
sebelumnya pada pembahasan taqyid dengan orang-orang fakir.

Adapun taqyid (pembatasan) dengan takaran, karena hal itu
dinukil dari Nabi S, maka tatkala bryid dengan takaran kerena

dasamya dinukil dari Nabi S. Oleh sebab itu, ketika lafazh taryid
itu berasal dari lafazh Nabi $ maka kita menjadikannya mutlak,

narnun jika taq5id pada orang-orang yang membufuhkan, maka
bukan dari lafazh Nabi $ sebagaimana telah dijelaskan ketentuan

dan ketetapannya. Inilah letak perbedaannya. Wallahu a'lam.

yang

kisah
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Jika Anda mengatakan, aku menetapkan bahwa yang raiih

menunrt ulama ushul fikih adalah perkataannya, " Rukhshah pada

Anya dan semisalnya adalah umum," kalau sudah begifu adanya,

maka taqyld dengan takaran pada hadits Abu Hurairah itu,

disebutkan untuk sebagian dari bagian yang umum, dengan

demikian tidak menjadi takhshish, sehingga status rukhshah tetap

pada keumumannya.

Menurutku (As-Subki), ini bukan pertanyaan tentang

mutlak dan muqalyad yang saling bertentangan, jawaban darinya

ada dua sisi, yaifu:

Pertama: Takhshish bukan meyebutkan sebagian

pengkhususannya, akan tetapi pemahaman perkataannya, " Wda
apa yang belum sampai 5 wasaq atau sampai 5 wasaci' darr

mahfumtya bkhshsish adalah umurn.

Kedua: Seandainya kami membolehkannya dalam jumlah

sedikit dan banyak maka akan hilang keharaman jual beli

muzanabah, dimana seluruh hadits rukhshah sasarannya pada

sesuafu tertenfu tanpa yang lainnya- l-afazh AnWh turun dari

sahrannnya dari seluruh pohon, itulah yang dirasakan dengan

sedikit dan bukan pada keseluruhan kurma matang dengan kurma

kering, maka harus kembali kepada takarannya- Hal ini telah

ditetapkan dalam hadits Abu Huraimh, sehingga dijadikan jual beli

padanya dengan perbedaan kemumumannya pada orang-orang

fakir dan kaya. Dalam hal ini, tidak ada seorang pun yang

menentang kami, dan berbeda pendapat dengan kami, bahkan ini

sudah permasalahan yang qath\. Wallahu a'lam.

Jika Anda mengatakan, wajib bagi orang yang mengatakan

jual beli pada pohon tersebut, menggiring lafazh mutlak atas
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mugawad tidak boleh digunakan pada permasalahan ini disini,
maka rukhshah tetap pada keumumannya, ketika sedikit atau
banyak. Menunrtku (As-Subki), hal ini bertentangan dengan
pendapat kedua yang aku katakan sekarang, dan juga tiga
madzhab yang s'etuju dengan jual beli Araya untuk digunakan dan
diperlakukan dan mutlakke muqa3ryad. semua ini dan yang tertera
pada hadits Mahmud bin Labid dari Zaid yang berpegang teguh
dengan Ara5n, dikhususkan pada orang-orang fakir, karena tidak
ada kaitan wajib karena tidak ada hukum yang sah atasnya.

Al Ghazali menyebutkan perbedaan pendapat pada yang
demikian, bahwa kebebasan asalnya sendiri, menduduki posisi
secarr keseluruhan, atau iika fidak demikian, maka dia ikut sesuai
kehendak nash. Pendapat pertama mengapitkan orang-orang kaya
dengan orang-orang miskin, sedangkan pendapat kedua, kami
menolaknya. Seperti inihh yang akan aku jelaskan insgn Allah dari
Al Imam Haramain tentang kesamaan hukum buah-buahan lainnya
dengan kurma matang, dan mengaitkannya dengan makna
tersebut disana ada perrdapat lain, akan tetapi pernbahasan ini
sangat jauh dari kebenaran. AqrS5aikh Abu Muhammad
membangunnya pada As-Silsilah atas asalnya yang akan
diceritakannya dari para ulama madzhab Asy-Syafi'i tentang Am5n,
apakah dihalalkan setelah diharamkannya mwabanalfl Atau tidak
masuk pada keharaman secara dasar? Akan dijelaskan nanh inqta
Allah. Wallahu a'lam.

Cabang: Jika kita benarkan pendapat pertama, maka apa
sebenamya defenisi yang menjadi ukuran? Belum ada diantara
mereka yang menentangnya, Al Jurjani berkomentar ketika dia
menceritakan kedua pendapat diatas: Dikhususkan pada orang
yang tidak memiliki uang di genggamannya. Ini pendapat lain
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darinya. Demikian iuga pendapat penulis At-Tatimmah, dia

berkata, "Jual beli Anya sah bagi orang-orang fakir yang tidak

memiliki uilg, mereka membeli kurma matang, sedangkan orang-

orang kaya tidak boleh membelinya."

Ar-Ruyani berkata dalam lrlrtab Al Bahr. Al Muzani berkata,

"Tidak boleh kecuali bagi orang yang sangat membuhrhkan dan

dalam keadaan darurat. Sedangkan ulama fikih AsySyaf i tidak

melarangnya, karena yang benar menunrt mereka, yaifu pendapat

yang berseberangan dengan pendapat ini, hanya saja ulama

madzhab Hanbali membutuhkannya. Pendapat yang masyhur bagi

mereka karena rukhsahifu sifahya mutlak."

Ibnu Qudamah Al Hanbali berkata, "Kapan sebenamya

tidak dibutuhkan untuk memakan kurma matang atau kapan

dibutuhkan, serta kaitannya dengan kurma kering apa yang dibeli

dan Araya menurutnya tidak boleh membelinya dengan kurma

kering."

Cabang: Menurut kami, tdak ada syarat harus ada

kebutuhan pembeli untuk membelinya sama sekali, berteda

dengan pendapat sebagian ulama ma&hab Hanbali, mereka tetap

mensyaratkan untuk ke-shahihan akadnya, bahwa kurma matang

tersebut harus memang untuk makanan keluarganya, apabila dia

meninggalkannya sehingga berubah menjadi kurma kering, maka

batal akad transaksinya. Sedangkan pendapat kami bersebeftmgan

dengan mereka. Al Kharfi seorang ulama madzhab Hanbali

mensyaratkan kondisinya harus yang dihibahkan dari penjualnya,

sebagaimana yang dikatakan Imam Malik, para ulama Hanbali

mengatakan, bahwa jika dia membiarkannya sehingga berubah

menjadi kurma kering baik dengan alasan tidak membuh-rhkannya

atau karena ada hambatan atau tidak, maka mereka berpedoman
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pada zhahir hadits Nabi $ "5nng dimakan keluarganya kurma
matang. "Padahal hadits diatas tidak dapat mereka jadikan sebagai
dalil, karena maksud sebenamya adalah, menyebutkan tujuan
maksud bukan syarat, maka mereka mengharuskan pada pendapat
mereka bahua jika fidak untuk dimakan, maka akadnya batal.
Mereka juga melakukan transaksi jual beli sahm dan tidak batal
akadnya kecuali tidak mengambilnya (bamng). Tidak batal dengan
tdak mernakannyra setelah mengambil kurma matang dia
meninggalkannSra disisirya atau dijrzmur matahari sehingga menjadi
kurma matang, boleh menunrt mereka. Ini membuktikan betapa
lemahnya syarat yang mereka buat.

Cabang: Kesimpulan dari apa yang kami katakan adalah,
tidak ada ketetapan syarat harus dalam keadaan butuh dan tidak
juga para penjual menunrt pendapat yang paling shahih.
Sedangkan pendapat sebagian ulama Hanbali dan Imam Malik,
dimana disyaratkan adanya kebuh*ran pembeli, sedangkan
menunrt Ahmad disyaratkan adanya kebutuhan pembeli.
Menuruhrya, syarat tersebut terletak pada salah satu diantara
mereka berdua bukan dengan barangryra. Jadi, mungkin dapat kita
bagi menjadi empat, yaifu: Ada yang mengatakan, gabungan
syarat yang sudah ada menjadikan jual belinya shahih, menumt
kesepakatan pendapat yang mengatakan bolehnya Araya karena
adanya kebufuhan penjual, dan pembeli serta kondisinya
dihibahkan oleh penjual dan timbangannya harus dibawah 5
ulEsaq, pembeli mengambil kurma matang, tdak jelas
pengurangannya sangat dominan sehingga mempengaruhi
takarannya.

Apabila keenam syamt diatas telah terpenuhi, maka sah jual
belinya menurut ketiga ma&hab yang membolehkan Araya.
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Apabila ditemukan syarat kedua, empat dan enam, maka jual

belinya shahih menurut madzhab Asy-Syafi'i. Syarat kedua terakhir

tidak perlu diketahui ketika transaksi berlangsung, akan tetapi jika

syarat tersebut hilang, maka akad transaksinya akan diganti.

Cabang: Apakah boleh dalam transaksi Araya menjual

sebagian saja atau takarannya tidak diketahui yang ada di pohon

kurma dengan kurma matang? Dengan ketentuan dari pengelola

kebun bahwa setiap t wasaq kurma matang jika kering akan

menjadi L/2 wasaq kemudian dia berkata, "T wasaq diatas pohon

kurma jika sudah kering akan menjadi L/2 wasad Atau

diturunkan semua yang ada diatas pohon", kemudian dia berkata,
"Setelah kurma tersebut kering menjadi 8 wasaq,lalu setengahnya

dijual secara bersamaan dengan 4 wasaq kurma kering?" Aku
belum menemukan penjelasan tentang masalah ini.

Aql-Syirazi berkata: Apakah boleh yang demiHan
itu pada kurma matang? Dalam masalah ini ada tiga
pendapat, yaifu:

Pertama: Boleh, ini adalah pendapat Abu Ali bin
I(hairan- Dalilnya adalah hadits yang diriwa3ntkan Taid
bin Tsabit, +!),i .,au.u-,;st e Pi *v ltt u.L:" J:h'gt
U; * e ,F; iJi "RasutuUah # memberikan rukhsah

dalam transaksi Aragn, dengan menjual kurma kering
dengan kurma matang dan tdak ada rukhsah pada
selain ifu."

Kedua: Tidak boleh, ini adalah pendapat Abi Said
Al Ishthakhri, berdasarkan hadits yang diriwayatkan
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Ibnu Umar g, bahwa Nabi g bersabda, Fr; th$'l

,F, * 'Janganlah kalian memperjual belikan kurma

yang masih di pohonnya dengan lrurma yang masih di
pohonnya."

Karena taksiran termasuk tindak penipuan,
walaupun ada rukhshah yang membolehkannya
dilakukan pada salah satu dari dua pengganti yang ada.
Seandaingn kami membolehkan transaksi kurma
rnatang dengan kurma matang lainnya, tentunya
firdalran kami membolehkan jual beli antara dua barang
tersebut ifu lebih utama- Ini tentunya adalah penipuan
yang besar dan penambahan terhadap rukhshah yang
telah ada, sehin$F ini tdak boleh seperti kasus q;arat
IshiSTar kefika melebhi batas dari tiga hari.

Ketiga: Pendapat Abu Ishaq yang menyatakan
batma iika jual belinya pada satu jenis, maka fidak
boleh, karena tidak adaryn kebufuhan, sebab sarna
dengan apa lpng dia perjualbelikan, jika antara dua
jenis boleh, karena keduanya saling suka dengan
barang temannya miliki, seperti orang yang memiliki
kurma kering dan dia fidak memiliki lnrma matang.

Penjelasan:

Hadits Zaid diatas tertulis dalam l<rtab Sunan Abi Daud,

shahih, akan tetapi masih ada pembahasan tentang

rir,naSnt AI Bukhari dan Muslim, mereka berdua berkata: i4, &.

t'u, ti 9tlu, " Jual beli Ariyyah dengan kurma matang atau

dengan kurma kering." Tanpa ada kekhususan kecuali hanya
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disini. Oleh sebab itu, pendapat ini tidak bisa dijadikan hujjah.

Mungkin ada keraguan yang terjadi pada periwayatorya, dan tidak

mungkin disebutkan dengan adanya pilihan. Riwayat yang

menggtrnakan huruf "ar1' disebutkan dalam Ash-Shahihain yang

berasal dari riwayat Aqil, dari Az-Zuhri, dari Salim bin Abdullah,

dari ayahnya, dari Zaid, akan tetapi An-Nasa'i meriwayatkannya

dari Salim, dari ayahnya, dari Zaid juga, dia berkata, ;Ari * ju,

" Dengan kurma matang dan kurma kering," dengan menggtrnakan

huruf " waw".

Setelah diteliti, kami men berasal dari riwayat

Shalih (Abu Muhammad Al Madani), anaknya Kaisanlo, dari Az-

Zuhri, sedangkan Aqil bin Khalid Al Aili11 lebih teliti hapalannya

darinya. Kemudian kami mendapatkan riwayat dari Nafi' sepakat

dengan kurma kering seperti salah satu dari kedua riwayat Salim.

Oleh sebab itu, kami me-njibkarrnya dari riwayat Shalih bin

Kaisan. Kemudian kami merujuk kepada Ath-Thabrani dalam .4/

Mujam N Kabin di sana dia meriwayatkan riwayat Shalih bin

Kaisan sebagaimana yang diriwayatkan An-Nasa'i. Diriwayatkan

10 Dia adalah Abu Muhammad Al Madani, pengajar anak-anak Unnr bin

Abdul Aziz. Da meriwayatkan hadits dari hnu Umar, Ururah bin Az-Zubair, Salim,

dan Nafi'. Sedangkan yang meriwagratkan hadits darinya adalah, hnu Juraij,

Ma'mar, hnu Ishaq, Malik, Ibrahim bin Sa'd, dan masih banyak lag periwayat

lainnyra.

Imam Ahmad berkata, "Dia berunfung, dia berunhrng."

Sedangkan hnu Ma'in berkomentar, "Dia adalah periwagrat tsiqah."

Adz-Dzahabi berkata, "Dia dituduh menganut paham Qadarigph, namun hal

itu tidak benar adanya.."
11 Dia adalah Aqil bin Khalid Al Aidi, salah seorang periunyat tsiqah tsbat

yang diladikan sebagai sandaran oleh sejurnlah ulama hadits. Selain itu, Yahya bin

Sa'id Al Qaththan telah membantah tuduhan lemah dalam meriwayatkan hadits

5ang dilontarkan oleh lbrahirn bin Sa'd. seperti ihrlah informasi yang diperoleh Al
Hafizh dalam Hadyu As-Sari.

Al Majmu'syarah Al Muhadzdzab ll ,,



juga oleh Al Auza'i dari Az-Zuhri, dia berkata, *t)ri u,

" Dengan kurma keing dan kurma matangf' sebagaimana yang

dikatakan penulis.

Sedangkan Al Auza'i walaupun dia seorang imam akan

tetapi dia tidak begitu percaya dengan hadits Az-Z,rhn seperti

keyakinan Aqil padanya, Uqail menguatkannya dan Sulaiman bin

Abi Daud12 menguatkannya dari Az-Zuhri dalam kitab Mujam
Ath-Thabarani dan Az-Zubaidi juga. Dai dia salah satu sahabat Az-

z,rhn, dia berkata , *q, f, u wp.6_t?t i.e'e,r,,Beliau
memberi rukhshah pada jual beli Araya dengan menaksimya dari

kurma kering." (HR. Ath-Thabari)

Ini adalah nasbnya. Riwayat tersebut pun dikuatkan oleh

Ma'mar, dari Az-Zuhri, kemudian dia berkata, it l:F W:4
U; f \f 'P; "Dengan menaksimya hanya berlaku pada

kurma kcring dan tidak berlaku pada selainnya." (l-lR. Ath-
Thabarani)

Semua jalur perir,uagnatan ini kembali pada riwayat AMullah
bin Umar, dari Zaid bin Tsabit. Selain itu, hadits ini diriwayatkan

oleh Abu Daud, sebagaimana telah dijelaskan dari Yunus, dari Az-

12 Sulaiman bin Daud dijuluki Abu Daud dan bukan dengan julukan ayahnrra.

Daud adalah nama bapaknya, lraihr Abu Daud Sulaiman Ad-Darani Ad-Dimasqi.
Da meriwaptkan hadits dari Az-Zuhri dan Umar bin Abdul Aziz. Ibnu Hibban

menilainln periwayat tsiqah.

Ibnu Ma'in berkomentar, "Dia adalah periwalnt yang bukan apa-apa."

Selain itu, Ibnu Al Madini menilianya dha'if, dan darl sinilah Sulaiman bin Daud

dinilai tdak lebl}:. tsiqah daripada Shalih bin Kaisan seperti yang dianut oleh As-

Subki, karena riwayat Uqail bertentangan dengan riwayat Abu Daud sehingga

riwayat Uqail yang lebih diunggulkan, apalagi haditsnya disebutkan dalam kitab

Ash-Shahihain.
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Zuhi, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari ayahnya, dia berkata,

+tjt rl3tr 
"Dengan kurma kering dan kurma matang (basah)."

Inilah riwayat yang disebutkan oleh penulis. Secara zhahir,

dia menukilnya dari As-Sunan dan dia mendengarnya dan jalur

periwayatan yang sangat kuat yang bersandar pada jalur

periwayatan Uqail, karena Yunus di mata Az-Zuhn sangat besar.

Kemudian aku menelaah dan melihat haditsnya dalam

Musnad lbnu WahaD yung mempakan aslinya, bahwa Abu Daud

meriwayatkannya dari jalur periwayatannya dan tertulis di

dalamnya, *lS, I i$u, "Dengan kurma kering atau kurma

matang." Sebenamya itu ada kesalahan penulisan, karena ulama

terdahulu menyebutkan riwayat hnu Wahab ini dan dijadikan

sebagai dalil dalam kasus bolehnya jual beli Araya. Sedangkan

riwayat Ath-Thabrani yang berasal dari lalur hnu Wahab dengan

menggabungkan kedua rir.rnyat, akan tetapi jalumla lemah,

diriwayatkan Ath-Thabrani dengan menggabungkan keduanSn dari
jalur Usamah bin Zaid, dari Az-Zuhi, dari kharijah bin Zaid. Dalam

riwayat tersebut, aku tidak tahu apakah disebutkan ayahnya atau

Udak? Dengan demikian, ada keraguan di dalamnya. Selain ifu,
jalur periwayatannya tidak sama dengan jalur periwayatan Abu
Daud. Riwayat yang rajih saat ini adalah, riwayat yang berasal dari

Kharijah yang bisa menyahlkan keduanya, setelah itu mungkin
dikatakan bahwa riwayat hnu Umar 5nng berasal dari Zaid itu
lebih rajih atas riwayat Khariiah dat'. 7aid, sebagaimana tidak
diragukan lagi sahabat hnu Umar dan keutamaannya karena dia
sudah dewasa ketika mendengar hadits diucapkan Nabi 4s,
sedangkan Kharijah umurrrya pada masa ayahnya masih 10 tahun.

Mungkin dikatakan bahwa jika benar itu memang riwayat
Kharijah, maka pada sebagian riwayat Ibnu Umar yang terdahulu,
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selayaknya membenarkan kedua lafazh haditsnya dari Zaid,

dengan menggunakan huruf "Ad' sehingga maknanya ditujukan

unhrk memilih, dan Zaid ketika dia sudah paham maknan5n dia

kadang menggunakan huruf " ali' dan " waw"- Pemahaman seperti

ini lebih baik daripada kita mengatakan ada keraguan pada

riwayaforya, demi menjaga keutamaan dan kemuliaannya. Dengan

demikian, benar adanya pendapat hnu Khairan yang mengatakan

boleh, dan mungkin kedua hadits diatas bertentangan karena

kedudukannya sama-sarna kuat. Kalaupun ada keraguan padanya,

maka kita wajib menetapkan larangan secara hukum, karena

pembahasan kita tentang rukhshah, adalah ketika ada keraguan

pada syaraturya dinilai batal.

Jika yang di-rajilil<an adalah riwayat Kharijah dari hnu
Umar, maka ini tidak mungkin terjadi. Pemahaman yang paling

mendekati kebenaran mungkin saling bertentangan atau dengan

me-njilrkan riwayat Ibnu Umar, karena selain dia ;uga banyak

diriwayatkan oleh periwayat lainnya serta cocok dengan riwayat

Nafi'. Jika difahami dengan takhyir, maka riwayat Az-Zubaidi

sangat jauh, karena di dalamnya ada bqyid kurma dengan kering

sehingga kurma matang (rutha\ tidak termasuk pada

Sedangkan sanadnya ja5yid mern;ull/. Ath-Thabrani.

Beberapa alasan yang menjibkan hadits hnu Umar, juga

termaktub dalam Ash-Shahihain, sedangkan riwayat Khariiah tdak
tercanfum, walaupun sanadnya shahih. Beginilah cara tarjih yang

dilakukan oleh ulama mubakhkhir dalam bidang hadits. Inilah

pendapat aku dalam masalah ini. Wallahu alam.

Hadits hnu Umar & yang disebutkan dalam riwayat Al
Baihaqi dalam Sunan Al l6birmenggunakan redaksi,

.giJr r;*1r 'F ,;lu.'r$tri6,l
a///
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"Janganlah kalian menjual belikan kurma dengan kwma,
kurma di pohonnya dengan kurma di pohonnya juga."

Di dalam sanadnya ada Muhammad bin Husain bin Ahmad
Al Farisi dari Ahmad bin Sa'id Ats-Tsaqafi yang tidak aku kenal.

Dalam Ma'rifah As-Sunan wml Atsar, hadits tersebut diriwayatkan

dengan taqyid, yaitu: F, *F, p "kurma di pohon dengan

kurma di pohon." Penulis menyingkat lafazh akhimya sehingga

tidak tertulis lafazh An-Nakhlhal ini memang boleh dilakukan.

Adapun hadits Ibnu Umar yang berbunyi , Fu.. r$t t j"i I
"Janganlah kalian menjual belil<an kurma dengan kuma"
disebutkan dalam riwayat Al Bukhari. Memang tidak disebutkan

kata"An-Nakhl."

Ungkapan penulis (Asy-Syirazi): Apakah boleh jual beli
pada kurma matang (ruthad dengan kurma matang, baik itu masih

di atas pohon, atau salah safunya sudah diturunkan dari pohonnya

kemudian dijual dengan yang masih ada di pohonnya dengan

takaran? Dalam masalah ini, ada tiga pendapat ulama fikih As5r

Syafi'i, seperti yang dikatakan Al Qadhi Abu Ath-Tha54rib, Ibnu

Ash-Shabbagh, Al Mahamili dan Al Imrani.

Maksud penulis adalah, menjual kurma yang masih di
pohon dengan kurma yang ada di tanah. Dia berkata: Apakah
boleh yang demikian? Hal ini merupakan isyarat pada

permasalahan diatas, dimana gambarannya jika salah satunya

sudah di tanah. Demikian juga ungkapan dari Al Qadhi Abu Ath-
Tha5yib, Al Mawardi, Al Mahamili, Al Jurjani, Al Mutar,rnlli, hnu
Ash-Shabbagh, dan lainnya. AsySyafi'i tidak memlilrd nash dalam
pembahasan ini, akan tetapi dibahas oleh ulama fikih AsySyafi'i
dengan tiga pendapat, yaitu:
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Pertama: Boleh secara mutlak menjual kurma matang

dengan larma matang, baik ifu safu jenis atau dua jenis. Ini adalah

pendapat Abu Ali bin Khairan, dia beralasan dengan hadits yang

disebutkan penulis dengan menggunakan huruf "au", yang

maksudnya adalah ada pilihan padanya.

Kedua: Pendapat ini mempakan pendapat yang shahih;

tidak boleh secara mutld<, tidak boleh kecuali pada kurma. Ini

adalah pendapat Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, Al

Mahamili, Ibnu Ash-Shabbagh, penulis (Asy-Syirazi) dan Al

Ishthaktui.

Al Maunrdi berkata, "lni adalah pendapat madzhab Asy-

SSEfi'i."

Abu Hamid berkata, "lni lebih dekat dengan pendapat

madzhab AsySyafi'i."

Al Mahamili berkata dalam kfiab At-Tairid dan Al Maimu',
ulni adalah pendapat yang zhahir dat'. madzhab Asy-Syafi'i,

diantara yang membenarkannya Ar-Ruyani dalam Al Bahr."

Penulis At-Tahdzibberkata, "lni adalah pendapat madzhab,

dengan dalil yang disebutkan Al Qadhi Abu Ath-Tha$ib bahwa

asalnya haram kecuali pengecualian darinya, dan hukum rukhshah

padanya ada bqytd dengan kurma sebagaimana dijelaskan

sebelumnya. Maka hukum selainnya tetap haram sebagai hukum

asalnya."

Adapun hadits yang disebutkan penulis jika itu benar, maka

harus diteliu ulang kembali. Jika tidak, maka harus kembali pada

hukum asalnya yaitu haram. Selain itu, pada asalnya transaksi jual

beli dalam akad riba adalah haram sebagaimana telah dijelaskan

benrlang kali sebelurnnya.
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Jika Anda mengatakan, kenapa penulis tidak mengikuti

jalan yang ditempuh oleh gurunya, sedangkan pendapat (gurunya)

lebih dekat pada dari jalur yang dia tempuh, dan illat-nya banyak

mengandung unsur penipuan- Qryasnya pada syarat khiyar jika

lebih dari tiga hari, maka berpegang teguh pada point-pointnya di

bawah nasrS khusus lebih baik daripada qiyas yang disandarkan

pada nash umum?

Menurutku (An-Nawawi), dpd yang dilakukan penulis

lebih baik karena kansaksi muanabah adalah tafsiran dari jual beli

kurma matang di atas pohonnya dengan kurma kering. Jual beli

kurma di pohon dengan kurma di pohon lainnya, walauptrn lebih

banyak mengandung unsur penipuan dan lebih berhak untuk

dibatalkan, akan tetapi perdebatan terjadi pada masuknya jual beli

tersebut kedalam jual beli muzanabah secara nash, hanya saja

masuk dibawah hukumnya mungkin dengan cara utama, maka

menjadi malhum muovafaqah. Jika ditempuh dengan jalan qitns

bagi orang yang membandingkannya, maka ihr juga sah.

Jika benar demikian, maka setiap malhum muwafaqah darr

qirys syaratnya harus tetap pda hukum asalnya, sehingga ketika

dilalah asalnya batal, maka batal pulah dilalah malhum dan juga

qiyaxrya. Jadi, pada pembahasan ini telah batal mahfum dart

qiyastya, dan juga telah batal dilalah asalnya tidak sampai 5

wasaq. Dengan demikian, dilalah malhumrrya hams mengikuti

hukurnnya- Pemyataan penulis tentang larangan penipuan, dan

menjadikan rukhshah yang ada pada kurma matang dengan kr,rma

kering sebagai pengecualian darinya, tidak akan membawa

mudharat jika dijadikan sebagai pengecualian dari jual beli

muzanabah. karena jual beli muzanabah termasuk dalam

penipuan, pengecualian bagian dari pengecualian yang sejenis.
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Ya.,g sepakat dengan pendapat diatas adalah Al Qadhi bin

Abu Ath-Thayyib, sebagaimana diceritakan Asy-Syasyi darinya, Ar-

Ruyani dalam Al Bahr Al Baghawi, fu-Raf i dan Al Jurjani.

Ketiga: Perkataan Abu Ishaq Al Marwazi, dimana ulama

fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat. Pendapat Abu Ath-Tha5ryib,

Ibnu Ash-shabbagh, penulis (Asy-syirazi), dan Al Mutawalli, bahwa

jika sejenis tidak boleh. Jika dua jenis boleh seperti kurma matang

Al Ma'qili dengan kurma kering Al Bumi, sebaliknya kurma

matang Al Ma'qalidengan kurma kering Al Bumi, dan yang sempa

derrgannya, dan boleh secara mutlakjika keduanya masih berada

di atas pohon, atau salah safunya sudah diatas tanah.

Al Mahamili berkata, "Abu Hamid tentang yang diceritakan

oleh penulis Al tlddah, Ar-Ruyani dan Al Mawardi, boleh jika

kurma matang yang masih berada di atas pohonnya dan

dua jenis. Jika salah safunya di tanah, maka tidak boleh secara

mutlak-"

Begitu juga dengan Al Imam Haramain menjelaskan ketiga

pendapat ini dari riwayat orang-orang Irak, sama dengan riwayat

Al Mahamili. Al Imam Harmain berkata, "Karena tujuan yang

diisyaratkan pada khabar tersebut adalah unfuk mengganti kurma

matang yang ada di atas pohonnya. Dengan seiring berjalannya

waktu, maka kurma matang yang jatuh ke tanah mungkin akan

rusak atau kering."

Ada penambahan dari An-Nawawi insya Allah akan aku

jelaskan pada pembahasan selanjukrya.

Abu Ishaq berargumen dengan perkataannya seperti yang

disebutkan penulis, kemudian dijawab Syaikh Abu Hamid bahwa

rasa salah satu dari dua jenis mendekati rasa yang lainnya,
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sehingga tidak perlu unhrk membolehkannya. Dia juga

meriwayatkan ketiga pendapat diatas.

Keempat: Boleh menjual kurma matang yang ada di tanah

dengan yang ada diatas pohon pada segala kondisi, karena

manfaafoTya lebih lama, baik ihr satu jenis atau pun dua jenis.

Selain itu, boleh juga menjual yang masih sama-sama di pohonnya

jika dari dua jenis yang berbeda, tidak boleh kalau berasal dari satu

jenis yang sama, sebab tidak ada manfaatnya. Ini dinukil oleh Al

Mawardi dan Ar-Ruyani dari hnu Abi Hurairah. Aku telah melihat

dalam Ta'liq Ath-Thabrani dari lbnu Abi Hurairah tentang

bolehnya menjual kurma matang diatas pohon dengan kurma

matang yang ada di tanah. Dia juga menyebutkan, bahwa jika

keduanya diatas pohon. Wallahu a'lam.

Ada empat pendapat dalam permasalahan ini, Al Mawardi

telah mengumpulkan dan menceritakannya, dimana diikuti pula

oleh penulis N Bahr dan apa yang dinukil Al Mahamili, Al
Mawardi dan yang mengikuti mereka berdua. Jika demikian

permasalahannya, maka kita wajib membatasi perkataan penulis

(Asy-Syiraz0, "Jika keduanya sahr jenis maka boleh, selama masih

berada di pohonnya", akan tetapi taqyid ini dapat menghilangkan

perkataan Abu Ath-Tha!ryib, karena dia telah menjelaskan tentang

berlakunya ketiga pendapat jika salah satunya diatas tanah. Jika

kita menggabungkan antara dua penukilan ini, maka akan ada lima

pendapat dalam permasalahan ini. Seperti ini juga yang dijelaskan

oleh hnu fu-Rif'ah. Ini sangat jauh dari kebenaran, karena orang

yang dinukil cuma safu, yaihr Abu Ishaq, bagaimana bisa

diceritakan menjadi dua pendapat? Kecuali dia berbicara berbeda

dalam dua wakfu yang berbeda, yang yang paling mendekati

kebenaran mungkin orang yang menukil yang berbeda

menentukan illatrrya.
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Seyogyanya keduanya digabungkan, dan tetap boleh

menukil bahwa dia berkata sebelum pemyataan ini dan tidak
mengatakan, ada dua pendapat dalam masalah ini, karena tidak
ada kepastian bahwa kedua pendapat ini benar. Dinukil juga dari
masing-masing mereka berdua, bahwa dia berkata ada yang

mengatakan (qilal.Al Ghazali mengibaratkannya dalam Al Wasith

dan tidak ditemukan perkataan selainnya.

Jika salah satunya diletakkan di atas tanah, maka jual

belinya boleh, namun jika masih diatas pohon maka tidak boleh.

Tidak diragukan lagi ini adalah ilusi belaka, seolah-olah dia

mengambil pena untuk menulis jika salah safunya diatas tanah
tidak boleh, nannun jika keduanya diatas pohon maka boleh. Hal
ini sebagaimana disebutkan dalam An-Mhayah sehingga berbalik
dengan pendapat lainnya. Aku tidak meragukannya.

pz-Z)hri berkata, "Jika seseorang memiliki kurma matang,

maka dia boleh membeli bentuk lain dari kurma matang yang tidak
dimilikinya seperti Araya. "

Ini adalah jawaban Ibnu Khairan, dan hnu Suraij berkata:

AqrSyafi'i tidak menentang pendapat ini. Jika haditsnya benar

maka boleh, dan temyata haditsnya shahih. Dia juga menyebutkan

hadits Khargah bin Zaid, dari ayahnya, dari jalur Ibnu Wahab dan

dari jalur Shalih bin Kaisan. Ini adalah pendapat hnu Suraij. Al
Jauri sependapat dengan hnu Khairan atau Abu Ishaq.

Cabang: Jika kita mengatakan, bahwa boleh menjual

kurma yang masih di pohonnya dengan kurma yang sudah di

tanah, apakah yang digunakan hanya taksiran semata atau

takaran? Menurut Ar-Rafi'i, harus dengan takaran (kail, aku

melihahya dalam Ta'liq Ath-Thabarani dari lbnu Abi Hurairah
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malah sebaliknya, dia berkata, "Boleh menjual kurma secara

ditaksir dengan kurma matang yang masih berada di atas tanah
jika takarannya kurang dari 5 wasaq."

Cabang: Aku mengetahui bahwa pendapat yang paling

shahih dari ketiga pendapat diatas adalah, dilarang (haram) secara

mutlak. Ada pendapat syadz hnu Abi Ashmn, dia membenarkan

pendapat Abu Ishaq, seandainya berbeda jenis transaksi keduanya

tetap sah.

Cabang: Jika keduanya sama-sarna kurma matang yang

telah berada di atas tanah, maka tidak boleh diperjualbelikan. Ini
adalah pendapat penulis Ary$nmil dan penulis At-Tahdzib,

karena keduanya akan cepat kering atau rusak, sehingga tidak
tercapai fujuan unfuk memakan lo,rma matang. Ini juga tertera

dalam kitab .4/ Umm.

Diriwayatkan oleh Al Qaffal dalam l<tab SSnrh At-Talkhish

ada dua pendapat, Al Mutawalli berkata: Padanya ada tiga
pendapat.

Al Imam Haramain berkata, "Tentang riwayat ke tiga
pendapat tersebut dari orang-orang lrak dalam penjualan kurma

matang dengan kurma matang."

Ketiga: Jika dipisahkan antara keduanya, kurma matang

atau salah safunya diatas tanah, maka dilarang (haram), atau

keduanya masih diatas pohon maka boleh. Ini menunjukkan,

bahwa diantara ada pendapat Snng mengatakan boleh secara

mutlah jika keduanya berada diatas tanah atau salah satunya. Aku
tidak menemukan dari ulama fikih Irak nash yang menunjukkan

kebolehannya jika keduanya berada diatas tanah. Aku juga tidak
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menemukan riwayat perbedaan dalam masalah ini, akan tetapi
pertedaan ada dalam riwayat pendapat ulama fikih Khurasan,
yang diceritakan oleh penulis At-Tatimmah: Apabila kami
membolehkannya apakah dijual dengan cara menaksir atau

takaran? Inilah maksud perkataan Al Qaffal dan penulis At-
Tatimmah yang pertama.

Dia berkata, "Jual beli kurma matang dengan kurma
matang dengan cara taksiran dan keduanya telah berada diatas

tanah, atau jual beli kurma matang yang masih diatas pohon

dengan cara taksiran, maka ada dua pendapat, yaifu:

Pertama: Boleh, karena jual beli kurma matang dengan

kurma kering, ada dua pendapat dengan cara taksiran pada kurma
matang kemudian ditaskir kurma kering, dengan demikian
diperbolehkan, jika kurma matang diatas tanah, maka yang tidak
diketahui hanya satu, 5nifu dia mengatakan bahwa tirnbangannya

dengan cara menaksir kurma kering seperti ini, maka dengan

demikian dia akan mengetahui jumlahnya saat itu juga, maka

dipertolehkannya jual beli tersebut lebih baik. Inilah yang aku lihat
dalam lttab Syarh At-Tall<hish karya Al Qaffal.

Dinukil Ar-Rafi'i bahwa Al Qaffal menyebutkan dalam kitab
Syarh AbTalkhish pendapat yang berbeda. Karena seandainya

dipertolehkan jual belinya, sedangkan salah satunya atau keduanya

masih diatas pohon secara taksiran, maka ada kemungkinan tidak
diketahui jumlahnya. Kalau diperbolehkan setelah diketahui pasti

takarannya pada keduanya itu lebih baik, maka ada dua keraguan

dalam penukilan ini:

Pertama: Al Qaffal menjadikan hukum jual beli kurma
matang pada tiga pendapat, padahal yang dia sebutkan hanya dua
pendapat.
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Kedua: Proses akad jual belinya dengan takaran, sedangkan

Al Qaffal menyebutkan dengan taksiran, begitu juga penulis .4/-

Tatimmah tentang kurma matang dan ditaksir juga jika telah

berubah menjadi kurma matang. Ya.,g dia maksud adalah,

seandainya sudah diketahui bahwa takaran kurma matang 4

wrsaq, sedangkan takaran kurma matang lainnya 4 r/z wasaq, darr

menaksir berapa jumlah yang berubah menjadi kurma kering,

sehingga takarannya sama maka jual belinya diperbolehkan dan

tidak ada kesenjangan takaran pada saat ini, karena sudah jelas

takaran keduanya. Tidak ada pengaruhnya sedikit pun kecuali

hanya meringankan penipuan taksiran ktrma keringnya pada saat

ini lebih sedikit kesalahan. Oleh karena itu, berhati-hatilah dalam

masalah ini karena pendapat yang dunukil Ar-Rafi'i dari Al Qaffal

diragukan seandainya dilual 1, sha'krma matang dengan 1 sha'

kurma matang lainnya yang sarna-sama sudah diatas tanah sah

tanpa menggunakan taksiran. Ini bukan pendapat Al Qaffal.

Ibnu Ar-Rif'ah mengikuti pendapat Ar-Rafi'i dalam

pembahasan diatas, dia mengatakan bahwa timbangannya adalah

takaran (kaill, sebagaimana dikatakan Ar-Rafi'i, bahwa keraguan.

Perbandingan dan perdebatan pada cabang ini mendekatkan pada

perdebatan di cabang sebelumnya tentang jual beli kurma matang

yang masih diatas pohon dengan kurma yang sudah diatas tanah.

Al Qadhi Husain berkata dalam l<ttab At-Ta'liq, "Tidak ada

pertedaan jual beli kurma matang dengan kering dengan takaran

diatas tanah atau diatas pohon tanpa diketahui timbangannya tidak

boleh. Ini disebut dengan transaksi muzanabah."

Ini adalah pemyataan Al Qadhi, murid terhra Al Qaffal dan

aku mengetahui perkataannya. Secara umum, apa yang diragukan

Ar-Rafi'i tidak diterima. Wallahu a'lam.
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Pelajaran: Empat permasalahan berkembang dari safu,
yaitu bahwa Araya diperbolehkan karena kebufuhan atau
rukhshah.

Pertama: Jika karena kebutuhan, maka tidak sah jual
belinya kecuali dalam kasus jual beli kurma kering dengan kurma
matang diatas pohonnya bagi orang-orang fakir.

Kedua: Karena rukhshah, sah unfuk orang-orang kaya
membeli kurma matang yang ada diatas tanah jika keduanya
kurma matang. Ini adalah pendapat Al Qadhi Husain.

Cabang: Jual beli kurma kering dengan kurma matang
diatas tanah.

Al Mahamili berkata: Tidak ada perbedaan pendapat dalam
madzhab Asy-Syafi'i, bahwa hukumnya tidak boleh. Ini juga
pendapat ulama fikih lrak dengan kesepakatan mereka akan
larangan jual beli kurma matang dengan matang yang keduanya
diatas tanah. Sedangkan taksiran telah dijelaskan perbedaan
pendapat padanya di pembahasan sebelumnya dari mereka
tentang jual beli kurma matang yang keduanya berada diatas
tanah. Mereka juga menjelaskan perbedaan pendapat jual beli
kurma matang dengan kering.

Al Qadhi Husain berkata: Ada dua pendapat, yaifu:

Pertama: Tidak boleh, karena tujuan kebolehannya adalah
adanya manfaat padanya seiring bergantinya hari. Hal ini tidak
ditemukan karena tidak kering pada saat itu.

Kedua: Boleh, karena tatkala diperbolehkan jual beli kurma
diatas pohonnya dengan cara taksiran, maka boleh juga jika
kurmanya kering lebih utama.
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Al Imam Haramain berkata, "Yang perlu ditegaskan adalah,

taksiran asalnya tidak pasti. Selain itu, sudah dijelaskan dalam

pembahasan ini sebelumnya, bahwa ini hanya boleh pada Anya
saja dan tidak boleh pada yang lain."

Penulis berkata: Tidak boleh melakukan transaksi
jual beli Araya jika timbangannya lebih dari 5 sawaq

pada satu akad. DalilnSn adalah hadits lrang
diriwasTatkan Jabir 97.dt f C Pt *io',s,l,1" ittr Ijl1hi
y:Fr: lsdt: 'Bahwa Nabi $ melarang mukhabarah,

muhaqalah dan muabanah."

Muhaqalah adalah: Seseorang menjual
tanamannp dengan seratus bagan dari gandum

hinthah-

Muabanafi adalah: Jual beli buah-buahan yang

masih di pohonnln dengan seratus bagtan (farad-

Mulfiabanh adalah menyewa tanah dengan
sepertiga atau seperempat.

Penjelasan:

Hadits Jabir diriwaptkan oleh Muslim.

Al Baihaqi berkata, "Al Bukhari meriwayatkannln iuga akan

tetapi aku Udak melihatrya pada Al Bukhari kecuali dari riwayat

Abi Said Al l(hudri dan apa yang disebutkan penulis juga

disebutkan AsySyafi'i. "

Seperti ini yang kami riwayatkan dan Musnad As5rS5mf i,

dari jalur Ar-Rabi' begitu juga di dalam Al Umm pada bab
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muzabanah. Tafsimya mungkin berasal dari perkataan Jabir,

sedangkan dalam satu riwayat yang berasal dari Muslim
menyebutkan bahwa Atha' berkata: Jabir menafsirkannya kepada

kami, dia berkata, "Mukhabarah adalah tanah putih yang

diserahkan seseorang kepada orang lain kemudian dia akan
infakkan padanya, lalu dia mengambil kurma."

Dia mengira bahwa muzabanah adalah jual beli kurma
diatas pohon dengan kurma kering dengan cara ditakar,

sedangkan muhaqalah pada tanaman adalah jual beli tanaman
pertanian dengan bibit dengan takaran.

Riwayat lain yang terdapat pada Muslim menyebutkan,
" Muhaqalah adalah jual beli kebun dengan takaran dari makanan
yang telah diketahui takarannya. Muzabanah adalah jual beli kurma
matang dengan beberapa wasaq dari kurma kering. Mukhabarah
adalah sepertiga dan seperempat dan yang menyempainya."

Dalam riwayat ini disebut satu hadits dan ini tafsimya
se@ra urnurn. Kemudian periwayat berkata: Aku bertanya pada

Atha' bin Abi Rayah, "Apakah kamu mendengar Jabir bin
Abdullah menyebutkan ini dari Rasulullah S?" Dia menjawab,

"Ya."

Temyata penafsiran maknanya dari Nabi S dan aku

bersikap tidak berkomentar apa-apa padanya, karena periwayat
pertamanya Atha' yang membedakan tafsir dari hadits lebih lama

daripada periwayat hadits lainnya. Sedangkan redaksi "dengan

seratus faraq'maksudnya adalah, hanya sebagai contoh bukan

batman.

Asy-Syafi'i meriwayatkan dalam Al Umm pertanyaan hnu
Juraij pada Atha', Jabir menafsirkannya kepada mereka,

kemudian Asy-Syafi'i berkata, "Tafsir muhaqalah dan muzabanah
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dalam hadits tersebut mungkin berdasarkan riwayat orang yang di

bawahnya."

Abu Ubaid Al Qasim bin Sallam berkata pada Gharib Al
Hadits, "Aku mendengar lebih dari safu orang dan aku tidak

menjelaskan dari ahli ilmu menyebutkan setiap orangnya diantara

mereka sekelompok tentang tafsiran ini, mereka berpendapat

bahwa muhaqalah adalah jual beli tanaman yang masih berada di

tangkainya dengan gandum. Asal katanya diambil dat', l<ata haql,

menurut ulama fikih lrak salna dengan qadaha, maknanya adalah

tanah yang dihamparkan untuk bercocok tanam sebagaimana yang

dilelaskan ulama lainnya. Ditegaskan juga oleh hnu Baathisy

seperti dikatakan: Tidak akan hrmbuh baqlah pada haqalah. Al
Muhqal arbnya adalah tangkai. "

Al Mawardi berkata: Disebutkan dari Rasulullah S bahwa,

"Beliau melarang jual beli makanan yang masih di mahqalnya-"

Maknanya adalah tangkainya.

Ulama juga berpendapat, bahwa muzabanah adalah jual

beli kurma yang masih diatas pohonnya dengan kurma kering.

Abu Ubaid berkata tentang mukhabarah, "Mukhabarah

adalah lahan pertanian dengan setengah, sepertiga dan

seperempat, mungkin lebih atau kurang darinya. Inilah yang

disebut dengan mukhabarah."

Abu Ubaidah mengatakan bahwa nama sebenamya .4/

Akar, Al Khabir (menyevua) kemudian diistilahkan dengan

mukhabarah karena seseorang diberi kuasa untuk menggarap dan

menyet /a tanah.

hnu Baathisy berkata: Ada yang mengatakan, bahwa

asalnla dari Khaibar (nama daerah), karena Rasulullah #
menetapkan penduduk Khaibar tatkala terjadi pembebasan daerah
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mereka oleh Islam, bahwa mereka memiliki hak setengah dari

buah-buahan dan hasil pertanian mereka serta mereka harus

bekerja. Ada juga yang berpendapat, mereka telah dipekerjakan di

Khaibar. Tafsir ini lebih cocok dengan madzhab Asy-Syafi'i.

Para ulama fikih Asy-Syafi'i mengatakan bahwa muhaqalah

adalah akad menyewa lahan tanah dengan cara bagi hasilnya, dan

dia juga termasuk mukhabarah. Ada yang berpendapat, bahwa

muhaqalah adalah menyewa tanah dengan gandum hinthah.

Dalil yang mereka gunakan adalah hadits yang diriwayatkan

oleh Abu Said Al Khudri,

,br{\ er\tirf'r,t wt;;tt .YuaIr
"Bahwa *"0, g melarang muhaqalah. Muhaqalahadalah

akad menye',r.ra tanah dengan gandum hinthah."

Abu Hamid dan ulama lainnya berpendapat, apa yang kami

katakan lebih utama dan baik, setelah te4adinya perselisihan dua

riwayat, karena dari segi bahasa sebagai buktinya. Pada dasamya

lafazh halq mal<nanya adalah zar'u.

Abu Ath-Thayyib berkata, "Tidak sah mengupahkannya

dalam kondisi apa pun, karena dia berkata pada syarh At-Talkhish

bahwa halq adalah tanah putih (ardh baidha )."

Asy-Syafi'i dan Muslim bin Hajjaj meriwayatkannya dalam

Ash-Shahih dari Said bin Al Musayyab dalam hadits mursahya
tentang tafsir muhaqalah. Di dalamnya dia menggabungkan kedua

permasalahan.
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AsySyaikh Abu Hamid berkata, "Telah jelas tafsir yang

kami sebutkan tadi, yaitu bahwa digunakan untuk itu.

Penggunaannya pada makna lain mungkin dikatakan bahwa hal itu

adalah mursal berbeda dengan qiyas, karena upah adalah ganti

dari manfaat lahan tanah, bukan pada bi;i (bibitnya) upah untuk

manfaat tanah. Jika demikian maka rusaklah akadnya. Akan tetapi

ada yang mengatakan, bahwa ini adalah murcal yang bertentang

dengan hadits Abu Said. Kami telah membicarakannya dengan

qiyas. Dia masuk dalam hukum ijarah, akan tetapi yang kami

bahasan disini adalah muabanah."

Al Mawardi dan ulama lainnya berkata, "Muzabanah secara

bahasa adalah mudhafa'ah oleh sebab itu para malaikat ada yang

disebut dengan narna hbanit/ah karena mereka membawa

manusia dan jin ke dalam api neraka."

Disebutkan pula, bahwa jual beli kurma matang dengan

kurma kering adalah muzabanah, karena dia menyerahkan lurma

kering secara mwabanah dengan lnryma matang dan jual belinya

tidak boleh.

Al Azhari berkata, "Hanya saja mereka memberikan

kekhususan pada jual beli lnrrrma yang masih di pohonnya dengan

lnrrma kering dengan nalna muabanah karena mengandung unsur

penipuan. selain itu, barangn5ra tidak memiliki kekhususan dengan

takaran, timbangan, namun hanya dengan taksiran, dugaan dan

perkiraan yang tidak alnan dari riba yang diharamkan."

Dengan demikian bahwa muzabanah khusus pada kurma

yang masih di pohonnya. Inilah maksud yang disebutkan oleh

penulis dalam hadits Jabir, demikian juga pendapat Ibnu Ash-

Shabbagh dan ulama lainnYa.
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Sebelumnya, telah dijelaskan dalam perkataan Abu Hamid

dan lainnya bersama ulama Hanafiyah, bahwa jual beli kurma

matang {ruthaA dengan kurma kering Uaml secara mutlak disebut

dengan muzabanah. Ini juga maksud dari perkataan Al Mar,rnrdi

yang aku sebutkan sekarang dan juga Al Khaththabi.

Ada juga riwayat yang berasal dari Yahya bin Bukair dalam

Al Muwaththa' dan hadits hnu Umar tentang tatsir muzabanah,

dia berkata, " Muzabanah adalah jual beli kurma matang dengan

kurma kering secara takaran."

Maknanya sama atau mendekati. Ini jelas menegaskan

bahwa maksudnya adalah kurma kering dengan kurma matang.

Selain itu, ada juga riwayat Ayyub dari Nafi', dari hnu Umar,

bahwa muabanah adalah seseorang menjual buah-buahan dengan

takaran jika lebih maka untuklm jika kurang aku tidak mau (tidak

untuklm).

Pemyataan ini sangat mendekati tafsir pertama. Ibnu Abdil

Barr berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat para ulama tentang

muzabanah, bahwa apa yang disebutkan dalam hadits, tafsimya

dari hadits Ibnu Umar, dari perkataannya atau marfui setidaknya

dari perkataannya, yaihr periwayat hadits, dan kami

membenarkannya, bagaimana sampai tidak ada yang

menentangnya" dan juga yang serupa maknanya dengan jual beli

tanpa timbangan, ditakar secara acak, pada satu jenis makanan

atau kurma matang dan kering yang sejenis. Perbedaannya mil<yal

berasal dat'. makayilyang beratrya sama dengan 16 nthL

Lafazh Al Wasq dengan baris fath pada huruf waw atau

harakat kasrah, bais fath yang lebih shahih. Bentuk jamaknya

adalah ausaq dan wusuq.
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Al Marwarzi mengatakan bahwa Syamr berkata, "Artinya

adalah segala sesuahr yang dibawakan kepadanya."

hnu Sayyidah berkata, " Wasq adalah bawaan unta-"

Ada yang mengatakan, bahwa berat wasq adalah 60 sha'

berdasarkan ukuran sha' Nabi $. Para ulama fikih Asy-Syafi'ii

sepakat pada ketenfuan hukum yang disebutkan diatas.

Asy-Syaikh Abu Hamid dan Al Mahamili berkata, "Tidak

ada perbedaan pendapat, bahwa jika lebih dari 5 wasaq, maka

tidak diperbolehkan."

Ini adalah pendapat madzhab Maliki dan Ahmad-

Muhammad salah seorang ulama Malikiyah berkata, "lni

sudah menjadi ketetapan jika terjadi. Seandainya diperbolehkan,

pertama-tamanya tanpa ada unsur tidak disukai, maka dr-qiq*
kan. Maksudnya bahwa ketika seseorang membelinyra secara funai

dengan cara taksiran. Sebab menunrt Imam Malik, 5 wasaq atau

kurang dari 5 wafiq dijual dengan 6 wasaq, sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya. Ini adalah pendapat syadz yang telah

dijelaskan ketika membahas tentang bolehnya orang-orang kaya

yang mungkin membawanya dari mutlak ke muqa3qad beserta

jawabannya. Yang benar adalah yang pertama dimana nash sharih

tentang larangan muzabanah sebagai dalilnya serta dampak

negatifnya adalah jual beli makanan sejenis- Tidak jelas

kesamaannya dan tidak ada rukhshahdalam masalah ini-

Muhaqalah pun tidak boleh. hnu Abi Humirah dan ulama

fikih Asy-Syafi'i berpendapat bahwa ini bukan tempatnya

membahas tentang muhaqalah dan mukhabarah, akan tetapi Snng

kita bahas adalah muzabanah.

Pejalaran: Perbedaan antara muhaqalah dengan A4n
adalahr Araya boleh jika jumlahnya sedikit, sedangkan muhqalah
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tidak boleh, baik jumlah sedikit atau pun banyak. pertedaannya

sangat jelas yaitu kebutuhan untuk memakan kurma matang
futhaA ketika masih matang berbeda dengan tangkai sebab tidak
dibufuhkan sama sekali.

Para ulama fikih AsSrSyafi'i sepakat bahwa lika lebih dari 5
wasag maka itu tidak sah. Ini adalah pendapat Al Mawardi. Jika
ada yang mengatakan, kalian membatalkan ketika jumlah lebih dari
5 wasaq dan membolehkan pada 5 wasaq, maka bisa dijawab
bahwa karena kalau sudah lebih dari s wasaq dan masuk dalam
hukum kansaksi jual beli muzabanah, sedangkan akad, muzabanah
secara keseluruhan batal (tidak sah).

Jaunban ini sebenamya belum cukup, bahwa S otasaq iil<a
diperbolehkan maka harus digabungkan dengan yang lain,
sehingga qiyas mengeluarkannya atas perbedaan kesepakatan jual
beli, sementara yang dikecrralikan dan muzabanah adalah ketika
takarannya 5 wasaq. Mungkin sumber pengambiran hukum
haramnya adalah sikap kehati-hatian agar tidak terjemmus dalam
akad riba. sebab kalau lebih dari b qmsaq akan menjadi riba,
sedangkan riba hukumnya haram. Berbeda dengan akad yang
tidak dilarang, ada yang boleh dan tidak boleh? Maka tidak disifati
dengan haram secara mutlak dan juga tidak haram secara mutlak.
Akan tetapi dinisbatkan kepada keadaan bagaimana menjadi halal
dan lainnya menjadi haram. Kalau riba hukum dasamya haram
karena ribanya bukan karena permasalahan barang yang diperjual
belikan.

Al Juri menceritakan dua pendapat jika terjadi akad lebih
dari 5 wasaq, yaitu:

Pertama: Tidak boleh, seperti kasus orang yang menikahi
dua perempuan yang bersaudara (adik kakak).
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Keduar Sah akad yang 5 wasaq sedangkan yang lebihnya

batal, untuk pembeli khiyar.ls

Aku telah mengetahui bahwa muzabanah adalah jual beli

kurma matang dengan kurma kering. Muhaqalah adalah jual beli

tanaman dengan gandum hinthah.

Kemudian seluruh kurma yang rnasih di pohonnya yang

sejenis tidak boleh diperjualbelikan, dan seluruh tanaman yang

masih di tangkainya juga tidak boleh.

Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat tentang yang

diceritakan Al Mawardi, apakah karena masuknya dia dalam

mwabanah atau karena diqiyaskan atasnya?

Pendapat pertama: Zhahir ma&hab AsySyafi'i bahwa

karena masuknya seluruh jenis buah-buahan pada muzabanah darr

seluruh pertanian pada muhaqalah. Selain itu, hukum

keharamannya tertulis dalam nasrt bukan qiyas.

Pendapat kedua' Madzhab Abi Ali bin Hurairah bahwa

nash tentang muhaqalah dan muzabanah dikhususkan pada

gandum hinthah dan kurma. Seluruh tanaman pertanian

diqiyaskan pada gandum hinthan dalam transaksi muhaqalah dart

seluruh buah-buahan diqiyaskan pada kurma (nakhl dalam

transaksi mwabanah, sehingga hukum keharamannya ditetapkan

berdasarkan qiyasbukan nash.

13 Dahm naskah asli tidak tercanhrm tulisan apa pun, lanjutan

kalimatnya adalah, Pembeli memiliki hak khiSar untuk takaran lebih namun tidak

pada takaran 5 wasaq, karena akad yang sah atau khipr dalam kesepakaan;ual

beli. lhr semua terjadi karena adanya tambahan dalam akad png telah disepakati,

sehingga kami tidak membatalkannya, tetapi mengukuhkan hak &fuilarbagi pihak

pembeli.
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Al Qaffal berkata dalam Syarh At-Talkhish, "Muhaqalah

adalah jual beli tanaman di tanah yang akadnya bijinya dengan
gandum hinthah."

Al Qadhi Husain berkata, "Muhaqalah adalah jual beli
gandum hinthah yang sudah bersih dengan gandum hinthah yarg
masih di tangkainya. Akad ini tidak boleh dilakukan. Asal katanya
dan haql. Mwabanah adalah jual beli kurma matang (ruthaQ yarry
masih di pohonnya dengan kurma kering (bml yang berada diatas

tanah. Kalau gandum hinthah yang ada di atas tanah dengan bibit
sebelum ada tangkainya atau sebelum kelihatan jelas bijinya, maka
ifu boleh. Kalau menjual gandum sya'ir yang ada diatas tanah
dengan qamh (gandum) yang masih di tangkainya, maka
hukumnya ada dua pendapat sebagaimana dalam kasus jual beli
ghaib."

Imam Malik berkata, "Gambaran muhagalah dan
muabanah adalah: Seseorang berkata kepada orang lain,
'Jaminkan padaku barang atau makanan Anda dengan
20 shal jika lebih maka untukku, dan jika kurang, maka akan aku
tambah sendiri'."

Ini adalah pendapat Al Qadhi Husain. Pendapat mereka
dalam Tafsir Al Muhaqalahjual beli tumbuhan, pertanian dengan
gandum hinthah, dan seperti ini juga dijelaskan oleh jamaah.

Al Mawardi berkata, "Jual beli makanan yang masih di
dengan makanan yang sudah bersih. Sedangkan Al

Mahamili memberikan batasannya dengan mengatakan yaitu jual

beli gandum hinthah yang masih di tangkainya dengan gandum

hinthah lainnya."

Inilah pendapat yang benar. Ash-Shaimuri memberikan
batasannya dalam Syarh Al Kifa5nh, dia berkata, "Jual beli tangkai
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dari gandum (burl yang masih ada dengan gandum hinthah. Jual

beli ini hanrs dibatasi dengan al burr-"

Demikian juga dengan Al Faurani yang membatasinya

dalam kitab ,4/ Ibanah. Al Qaffal, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib.

Penulis At-Tahdzib berkata, "Jual beli tanaman yang sudah

kelihatan jelas bijinya (buahnya) dengan sesamanya." Termasuk

juga dalam jual beli ini adalah jual beli gandum sya'ir dengan yang

lainnya. Gandum hinthahhanya sebagai contoh'"

Ash-Shaimuri berkata, "Jika dijual dengan dirham, tidak

boleh kectrali tidak pada akad muhaqalah-"

Abu Daud berkata, "Tatkala disebutkan tafsir diatas, dia

berkata: apabila tanamannya terawatt, bahwa dia dapat panen

darinya 100 bagian Varq, tangkai) kemudian diiual dengan 100

juga, maka tidak boleh. Kalau tidak ada padanya taksiran tersebut,

maka ketetapan akan kadar yang lebih utama adalah batalnya jual

beli tersebut."

Cabangt Perkataan penulis (Asy-Syirazi), "Dalam sahr

akad" dipahami bahwa kansaksinya boleh pada akad yang

berbeda-beda (terpisah-pisah). Kondisi seperti itu pun boleh

diterapkan pada kasus seseorang yang menjual hasil panen buah-

buahan kebunnya pada orang banyak. Jumlah keseluruhannya dari

mereka di bawah 5 wasaq. Asy-Syafi'i dan ulama fikih Asy-Syafi'l

me-nash pemyataan ini.

Al Imam Haramain berkata, "Tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ihr. Boleh juga menjualnya pada safu

orang dengan akad yang berbeda-beda, setiap akad harus dibawah

5 wasaq, atau 5 wasaqiikakami membolehkannya'"
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Nash ini berasal dari ulama fikih Asy-Syafi'i diantaranyra; AI
Qadhi Abu Ath-Thalyib, hnu Ash-Shabbagh dan Al Mahamili. Al
Imam Harmain dan Al Mutawalli mengatakan bahwa tidak ada
perbedaan pendapat dalam masalah ini.

An-Nawawi menjelaskannya dalam Ar-Raudhah, "Karena
rukhshah tersebut berlaku urnurn pada segala akad. Imam Ahmad
dalam hal ini berbeda pendapat, dia mengatakan bahwa tidak
boleh menjual lebih dari 7 AraSn dan tidak boleh membeli lebih
dari 1 shafqah. Mazdhabnya terkenal suka menufup jalan tipu
muslihat."

Ulama fihh AsySyafi'i telah mengemukakan sebuah
pertanyaan, dan jawabannya dinukil oleh Al Qadhi Abu Ath-
ThaSyib dari Abu Ishaq, dia berkata: Jika ada yang bertanya, "Jika
kalian membolehkannya dan membatalkan muzabanah, dimana
kalian menjadikan manusia menjual seluruh buah-buahannya atas
pepohonan kurma matang dengan kurma kering, maka
jawabann5ra: Muzabanah telah pasti dalam satu akad.
Ibnu Ar-Rif'ah berpendapat bahwa jelas apabila kami mengatakan
kekhususannya bagi orang-orang fakir, apakah tidak benar (sah),

karena kalau ha.,ya 5 qasaq udak masuk dalam syariat.
Ukurannya disini lebih utama daripada yang urf (tradisi).

Menurutku (As-Subh), jawabannya bahwa 5 pertama
mungkin unfuk dimakan atau hilang dari kepemilikannya, atau
tidak memenuhi kebutuhannya. Standar ukuran dengan kecukupan
(kifatnhl harus diutamakan daripada nishabzakat. selain itu, hal ini
telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya oleh penulis At-
Tab'mmah dan Al Jurjani. Kenyataannya, bahwa mereka tidak
memiliki uang. Inilah kesimpulan dalam pembahasan ini. watlahu
a'lam-
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Cabang: Dari sini dapat dipahami bahwa jika seseorang

menjual 8 wasaq dari dua orang dengan 1 kesepakatan jual beli

maka ifu boleh karena kedudukannya sama dengan dua

kesepakatan jual beli. Jika 16 wasaq, maka dijualnya dari dua

orang, maka transaksi ini diperbolehkan, karena pada dasamya

mereka berdua menjual haknya, yaihr 8 wasaq, dari dua orang

dengan demikian; setiap salah seorang dari mereka berdua hanya

menjual 4 wasaq.lni semua dijelaskan Al Qadhi Abu Ath-Thayyib,

Al Mawardi, Al Qadhi Husain, hnu Ash-Shabbagh, fu-Rafi'i dan

lainnya. Selain itu, tidak ada perbedaan pendapat dalam madzhab

Asy-Sya{i'i.

Al Mawardi mewajibkan dalam takaran 20 wasaq kecuali

satu mud. Ini adalah contoh yang paling banyak. Ibnu Ash-

shabbagh dan ulama lainnya menukil perbedaan pendapat Imam

Ahmad, dia berkata, "Karena penjual menurutnya tidak boleh

menjual lebih dari 1 Ara5n, sedangkan menurut pendapat kami

boleh."

Cabang: Jika dua orang menjual dari seseorang lebih dari

5 wasaq, maka ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Diriwayatkan oleh Al Faurani dan ulama lainnya dati Al

Murawazah,

Pertama: Pendapat yarry shahih adalah bahwa ih-r boleh,

sebagaimana jika dijualnya dari dua orang, karena kesepakatan jual

beli akan berulang-ulang sesuai dengan jumlah penjual dengan

pasti dan jumlah tersebut juga akan sama dengan jumlah pembeli.

Kami telah memastikan boleh lebih dari 5 wasaq ketika

pembelinya banyak jumlahnya dan penjualnya tetap sahr orang.
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Dengan demikian, maka lebih utama kebolehannya jika
pembelinya satu orang dan penjualnya banyak.

Kedua: Tidak sah. Ini adalah pendapat penulis At-Tlzrkhish
karena kepemilikannya telah lebih dari 5 wasaq dengan cara
taksiran dan dugaan dalam satu akad sekali serahkan. Ini sudah
berseberangan dengan maksud khabaryang telah disebutkan.

Al Imam Haramain memisahkan antara yang membolehkan
dan menolak dengan aib harus diteliti dan ditelaah kembali antara
yang banlrak dengan yang hrnggal, bahwa barang dagangan keluar
dari milik penjual secara menyeluruh. seandainya dikembalikan
sebagiannya, maka akan keluar dengan satu aib (cacat) dan akan
kembali dengan dua aib. Jika penjualnya bunyak ini dikembalikan
kepada pembeli, maka kepemilikan diantara mereka berdua
sempurna, fidak ada jaminan kekurangan atasnya tdak
sebelumnya.

Maksud yang disebutkan dalam Araya, bahwa seseorcmg
udak boleh memiliki secara keseluruhan safu akad s ormsaq atau
lebih. Pendapat ini dinilai lemah oleh Al Baghawi, Ar-Ruyani dan
Ar-Rafi'i. Ya'g m*njil>l<an kebolehannya adalah penulis Al
Uddah dan Al Imrani.

Cabangr Seandainya seseorang menjual 20 wasaq dair
empat, maka ada dua pendapat. Jika kami membolehkan transaksi
AraSnh dalam 5 wasag, baik dalam gambaran tersebut, akad
diselenggarakan dalam safu majelis atau pun beberapa majelis,
hirrgga kalau seseorang menjual 1000 wasaq dalam safu majeris
dengan banyak kesepakatan jual beli, maka masing-masing yang
kurang dari 5 wasaq diperbolehkan.
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Cabang: Jika tanaman dijual sebelum timbul biji padanya

dengan gandum hinthah, maka ini boleh, karena tanaman akan

menjadi kering nantinya, tidak diperhifungkan dari jenis makanan.

An-Nawawi dan Ar-Rafi'i serta Ar-Ruyani dalam kitab Al
Bahr berkata, "Boleh memberikan syarat secara pasti, dan ifu

menjadi wajib jika dia bijinya tidak muncul."

Inilah yang dimaksud An-Nawawi dan juga penulis lr-
Tahdzib, dia berkata, "Sama saja hukumnya baik ihr sudah ada

tangkainya atau pun fidak. Maka harus dibatasi penafsiran

muzabanah pada tanaman dengan gandum hinthah, kalau tidak,

maka akan menjadi haram hukumnYa."

An-Nawawi dan sekelompok ulama berkata,

"sesungguhnya maknanya adalah biii (habbt yang ada pada

tangkainya dengan gandum hinthah, akan tetapi pendapat penulis

At-Tlzhdzibboleh apabila sudah ada tangkainya."

fu-Rafi'i berkata, "Jika jual beli tersebut berlangsung

sebelum jelas kelihatan bijinya, maka jual beli itu tidak boleh."

Cabang: Diriwayatkan oleh ulama fikih Asy-S5nfi'i dari

Malik, bahwa dia menafsirkan muzabanah, yaihr seseorang

mempunyai tumpukan makanan, kemudian datanglah seseorang

dan berkata kepadanya, "Apakah tumpukan makananmu ini

sampai 60 wasaq?" [-alu dilawab oleh pemilik kebun, "Tidak

sampai 50 wasaq." Kemudian dia berkata, "Mari kita hitr-rng

takarannya, jika kurang akan aku tambah, jika lebih, maka akan

aku ambil lebihnya."

Asy-Syafi'i menyebutkan masalah ini dalam l<*ab Al Umm

dimana dia berkata, "ltu adalah perjudian dan bukan dengan akad.

Itu sama dengan memakan harta orang lain dengan cara yang
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bathil. Begifu juga jika seseorang berkata, 'Hitunglah mentimun
milikmu, atau semangkamu atau gandum hinthah milikmu! Jika
lebih dari bilangan ini, maka untukku, kalau kurang akan aku
tambah'-"

Seperti ini juga yang dikatakan Al Mawardi, "Kalau

seseorang mengambil pakaian dari omng lain, lalu dia berkata,
'Akan aku potong unfukmu menjadi baju, jika kurang, akan aku
tambah dan jika lebih, akan aku ambil lebihnya', semua ini haram
hukumnya menurut kesepakatan ittifaq ulama. Akan tetapi
perbedaan itu terjadi pada muzabanah atau tidak? Ini sangat

be6ahaya karena harus membayar jika k -r,g dan Udak

mengambil gantinya, dan mengambilnya ketika lebih dan tidak
diberikan gantinya. Transaksi ini sama dengan judl (qima) darr
bertahaya, juga sangat mirip dengan jual beli dan muabanah."

Adapun yang diceritakan Abu Bakar bin Al Arabi bahwa
muabanah adalah jual beli kurma yang masih di pohonnya
dengan kurma yang sudah kering, defenisi itu tidak ada perbedaan

pendapat antara kami dan mereka.

hnu Al Arabi berkata, "Kemudian menjadikan hukumnya
pada setiap yang matang (ruthaA dengan yang kering dan dinukil
hnu Al Arabi dari Malik bahwa dia mengatakan, muzabanah

adalah segala sesuatu yang ditaksir dan diduga tidak diketahui
takaran, timbangan dan jumlahnya, apakah kamu akan menjual
sesuafu dari yang disebutkan dari takaran, timbangan dan
jumlahnya? Kesimpulannlra adalah menjual yang tidak diketahui
dengan Snng sudah diketahui takaran, timbangan dan jumlahnya."

Ini juga sesuai dengan tafsir AsfSyafi'i, dia berkata tentang
muabanah. "Setiap jenis makanan yang diketahui
dibeli dengan makanan sejenisnya tanpa diketahui takarannya, ini
merupakan muzabanah yang diharamkan, dan juga bukan maksud
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apa yang ada pada matan hadits. Pertedaan itu ada dalam tafsir

lafazh bukan pada makna, sedangkan akad-akad yang disebutkan

diatas haram hukumnya menurut pendapat kami dan dia-"

Asy-Syafi'i mengatakan makna ini- Namun Ash€haimuri

menyebutkan pendap at syadz sehingga dia menjadikan mwabanah

sebagai jual beli kurma matang di pohon kurma dengan kurma

kering di atas tanah, tanpa diketahui takaran dan jumlahnya.

Dengan demikian ia tidak perlu membuat pengecualian Anya.

Pendapat ini malah berseberangan dengan pendapahya yang

mengatakan bahwa ada rukhshahpada Amya

Cabang: Asy-Syaikh Abu Hamid berkata dalam Ar-

Raunaq, "Muhaqalah ada dua macam, yaitu:

Pertama: Menjual gandum hinthah yang masih berada di

tangkainya, hal ini dilarang samar seperti buah kenari, buah

badam, yang masih ada kulitrya.

Kedua: Membeli gandum hinthahdengan At-Tabn-

Dalam hal ini ada dua pendapat berdasarkan khiyar ru'yah
(hak memilih serta melihat). Ini artinya bahwa tidak disyaratkan

dalam muhaqalah bahwa barang jualannya dengan gandum

hinthah. Namun pendapat ini berseberangan dengan pendapat

masyhur dan apa yang dijelaskan Ash-Shaimuri sebelumnya.

Mungkin ini hanya perbedaan dalam menyebutan (penamaan)

hukum-hukumnya saja tidak ada perdebatan padanya.

Kepufusannya pada pendapat pertama dengan membatalkannya

dan riwayat dua pendapat unfuk keduanya, maka selayaknya

pembicaraannya ditangguhkan hingga bab pokok pohon dan

buah-buahan.
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Cabang: 5 wasaq apakah batas akhir atau hanya kisaran
saja?

Al Mawardi menjelaskan perkataan kita, "Tidak boleh
kectrali kurang dari 5 wasaq", seandainya seseorang menjual 5
wasaq kurang L mud atau 7/4 mud, maka jual beli itu sah.

Bagaimana jika seseorang membeli empat kali dengan jumlah 20
wasaq kurang I mu& Maksudnya adalah jika 5 wasaqkwang L/4
mud al<adnya sah dengan pasti. Ini menunjukkan bahwa 5 ottasaq

adalah batas akhir takaran karena L/4 mud rithl (mqrimbang

dengan tangan) dan L/3 pada 1600 rithlsangatsedikit.

Sedangkan pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i menyebutkan
bahwa 5 wasaq bukanlah sebagai batas akhir, dan juga bukan
kisaran.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata, "Tidak jauh keluamya atas
pernahaman bahwa 5 wasaq dalam hukum zalat batas akhir atau
mendekati. Dikisahkan dari ulama fikih Irak bahwa tidak ada
masalah sebab kurang 5 waaq beberapa ithl, mal<a selayaknya

yang kurang lebih banyak dari 5 rithl."

Menurutku (As-Subki), An-Nawawi telah menjelaskan
permasalahan ini, bahr,va 5 umsaq adalah batasan akhir dalam
sebuah kumpulan bahasan, yang disebut dengan Ru'us Al Masa'il
wa Tuhfah Thullab Al Fadha'il. An-Nawawi menyebutkan di
dalamnya masalah penjelasan tentang takaran dan timbangan
dalam syariat. Dia juga menyebutkan diantaranya ada yang dengan
tahdid seperti jumlah sah shalat Jum'at, jangka wakfu mengusap
l&uf, batu untuk istinja, jual beli anjing, nishab zakat, jumlah

wajibnya mengeluarkan zakat, zakat fitrah, l<afarat batas umur
dewasa 15 tahun, ukuran jual beli An5n adalah 5 wasaq, menunda
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zakat dan keharamannya, iddah, diyat pemburuthran tidak sengaja,

mengasingkan pelaku zina, memberikan waktu bagi orang yang

mandul, batas waktu men5rusui, hukum cambuk bagi orang yang

berzina dan menuduh wanita baik-baik berzina, dan pengkhususan

tambahan atas 40 kali cambukan berdasarkan taksiran dengan 80,

ukuran harta yang dicuri dalam sanksi penorrian dengan

seperempat dan lain sebagainYa.

Sedangkan contoh ketenfuan menggunakan kisaran adalah

umur budak muslim dan wakil ketika membelinya. Ketenhran yang

berbeda padanya ada dua illat, umur haid, batasan antara dua shaf,

batasaan yang dekat nishab, segala 10 o/0, semuanya yang

disebutkan diatas memiliki dua pendapat dan yang paling paling

shahih adalah kisaran karena dia harus berijtihad untuk

menenhrkannya atau yang mendekatinya secara makna. Berbeda

dengan masalah yang batasannya telah ditentukan dalam nash.

Perkataan An-Nawawi yang aku ceritakan ada batasan dengan

kalau 5 wasaq yang kami bolehkan, dan tidak ada batasannya,

akan tetapi jika kami mengatakan bahwa tidak boleh dalam

takaran 5 wasaq, maka harus dikurangi sedikit dengan demikian

akadnya sah, karena kami menjadikannya batas akhir dan telah

ditemukan kekurangnya, maka hal ifu dilarang-

Cabang: Jika dijual gandum hinthah yang masih di

tangkainya dengan gandum s5n'iryang berada diatas tanah, maka

hukumnya ada dua pendapat dalam jaul beli ghaib. Jika dijual

gandum sya'ir dengan gandum hinthah di atas tanah atau lnfma

Jang diata, |ohon dengan lenis lalin dari buah-buahan fri utu,

pohonnya, atau sudah diatas tanah, maka jual beli ini tidak apa-

apa (boleh), dengan syarat harus ada serah terima barang di
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tempat dan mengambil semua yang ada diatas pohon. Ini adalah
pendapat Ar-Rafi'i.

Cabang: Apakah boleh melakukan transaksi Araya pada
sebagian kurma yang ada di pohonnya jika ditaksir atau diduga
semuanya?

Aku tidak meragukan kebolehannya. Inilah pendapat yang
dinukil para ulama fikih Asy-Syafi'i jika dibeli dari dua orang 7
ewsag, maka boleh, jika ditemukan pada mereka berdua maka
harus dikosongkan semua buah pohonnya, dan tidak ada manfaat
dengannya. Hal itu dapat ditenfukan dengan pengambilan sumpah
berdasarkan pendapat tentang Al lfrazyarrg paling shahih.

Pelajaran: Al Hql adalah hamparan tanah yang ditanam.

Ibnu Sa5yidah dan lainnya berkata, "Diceritakan dari
sebagian ulama dengan lafazh al haqalah, contohnya adalah tji I

..a a ,..;lill I! eli;lt (tidak tumbuh padanya kecuali hanya kacang-

kacangan) . At haqlahadalah sebutan yang tidak dikenal dan aku
melihat ulama mengecualkan haqlah pada contoh ini."

Disebut dengan al muhaqalah karena adanya tanaman di
dalamnya, sedangkan mwabanah asalnya dari az-zabnu yarht
bayaran. Disebut demikian karena ada unsur kekurangan padanya
yang bisa jadi berasal dari pihak yang dirugikan dan pihak yang
mengurangi sehingga mereka saling membayar. Selain ihr, fidak
mungkin ada takaran dan patokan secara syariat, yaifu takaran
pada tangkai dan kurma matang di pohonnya, berdasarkan
taksiran tidak memadai padanya.
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Beberapa imam berkata, "Dalam pembahasan muhaqalah

ada dua macatn yang lainnya."

Cabang: Kalau dilarang iual beli gandum hinthah yang

masih bertangkai dengan gandum hnthah yang sudah jelas, maka

larangan untuk menjualnya satu jenis lebih utama. Asy-Syafi'i

menjelaskan dengan memberi isyarat bahwa tidak ada perbedaan

pendapat dalam masalah ini. Sejatinya Asy-Syafi'i berkata, "Aku

tidak menemukan mereka, maksudnya ulama yang membolehkan

jual beli gandum hinthah dengan gandum hinthah lainnya dengan

cara ditakar, karena berbeda isi dan bili keduanya-"

Asy-Syafi'i menyebutkannya dalam pembahasan waktu

yang halal unhrk menjual buah-buahan.

Cabang: Demikan juga Asy-Syafi'i berkata, "Aku tidak

pemah menemukan pendapat mereka yang membolehkan jual beli

gandum hinthah pada At-Tabn yarry sudah dipanen."

Asy-Syirazi berkata: Jual beli AraW boleh
diselenggarakan jika kurang dari 5 wafiq, sebagaimana
hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah &,, U,',-C'tt
orli z# ,t\i q q?t g. e *3 * h,,rt 'B.h*a Nabi S
memberil<m rukhshah pada iual beli Araya jika kurang
dari 5 wasaq."
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Penjelasan:

Hadits ini disebutkan dalam Ash-Shahihain. Dalam hadits
Abu Hurairah disebutkan bahwa jual beli Araya kurang dari 4
umsaq atau 5 wasaq. Seperti inilah riwayat yang mengandung
keraguan dari Daud bin Hushain, yang akan kami jelaskan nanti.
Sedangkan lafazh At-Tirmidzi adalah, "Pada sesuatu yang kurang
dari 5 wasaq atau seperti ini." Redaksi yang aku riwayatkan hanya
salah satu lafazh, dan aku tidak pernah melihatnya dalam kitab-
kitab hadits kecuali hanya mendengamya saja dalam Musnad Asy-
Sgfi'i. Selain ifu, aku juga telah merujuk pada naskah yang lebih
shahih dari naskah tersebut dan aku mendapatkannya benar serta
melengkapi seperti riwayat-riwalnt yang masyhur. Demikian juga

riwayat AsySyafi'i dalam htab Al Umm. Salah satu kebiasaan Asy
SSnfi'i adalah, semua riwayatrya dalam safu hadits tidak berbeda-
beda, walaupun diriunyatkan pada beberapa tempat, karena
begitu kuakrya hapalan, ketekunan dan ketetapannya. Dengan
demikian terbukti secara jelas bahwa tidak tercantumnya fulisan
tersebut dalam naskah asli akibat dari keliruan pihak yang menukil.

ndak boleh ada yang mengatakan bahwa itu boleh, karena
sesungguhnya dia hanlra menyebutkan sebagian hadits tanpa
menyebutkan penetapan hulern, sebab barang yang kurang dari 5
wasaq memang telah dikukuhkan. Barang siapa yang memberikan
rukhshah pada barang 5 wse, berarti dia juga memberikan
rukhsah jika kurang dari 5 wasaq. Jil<a rul<hshah kurang dari 5
umsag, sungguh benar karena kami berpendapat bahwa
pengurangan dalam hal tersebut merupakan kekeliruan pada lafazh
dan maknanya.

Secara lafazh, riwayat tersebut tidak cocok dengan riwayat
Abu Hurairah bahwa ketenfuan rul<hsahaya pada 5 wanq
sehingga tidak mungkin dinisbatkan padanya secara lafazh.
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Sedangkan dari segi makna, hal itu menjadikannya sebagai sebuah

dugaan waham atau pemahaman, jika dengan cara malhum maka

tidak boleh pada 5 wasaq.lni sangat bertentangan dengan riwayat

secara makna. AsySyaikh menundanya bagi kami siapa yang akan

menemukan riwayatnya, da. dia mengecualikan penisbatan ifu

kepadanya. Secara zhahir, syaikh telah menemukannya dan dia

percaya bahwa ihr adalah hadits yang lengkap. Perkataannya

setelah ini menegaskan hal tersebut dan aku tidak mengetahui

riwayat yang disingkatnya unhrk barang yang kurang dari 5 wasaq

kecuali apa yang disebutkan di awal bab dari At-Tirmi&i, dari

kisah yang dinukilnya tanpa sanad dan penentuan secara pasti-

Jika jelas bahwa haditsnya sempuma, maka ia adalah nasrl

bagi kalangan yang mengklaimnya. Jika tidak, maka hukum yang

disebutkan tetap dengan hadits masyhur terdahulu dengan takaran

ktrrang dari 5 wasaq masuk pada 5 wasag, dan hukum bolehnya

pada sesuatu akan menjadikan kebolehan pada seluruh yang

menjadi jaminannya. Kebolehan pada barang yang krang 5

wasaqbenar adanya, baik dengan nash atau pun jaminan. Wallahu

a'lam.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam ketetapan hukum

tersebut. seperti inilah yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-

Tha5ryib dan Al Mahamili-

cabang: Tidak ada standar ukuran unfuk barang yang

kurang dari 5 wasaq, akan tetapi ketika jumlahnya lebih sedikit

dari 5 wasaqmaka jual beli itu diperbolehkan. Ini adalah nash Asy-

Sya{i'i. Pemyataan ini menunjukkan bahwa 5 wasaq adalah

takaran akhir (batasan akhir) dan akan kami bahas kembali lagi

nanti dengan cabang khusus-
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Perlu diketahui, bahwa kalau kami mengatakan S wasaq
berarti maksudnya 5 wasaq kurma, yaitu sebelum ditaksir. Dengan
demikian kami mengetahui, bahwa kalau kurma itu kering, maka
beratnya sama dengan 5 wasaq dan kami tidak mau S w,asaq dan
kurma matang (ruthaA.

AqrSyirazi berkata: Berkenaan dengan 5 wasaq
ada dua perdapat:

Pertama: fidak boleh.

Ini adalah pendapat Al Muzani, karena pada
dasarnya adalah resiko yang ditanggung. Selain itu, ada
juga dalil mengukuhkan bahwa jual beli Araym boleh
dilakukan unfuk barang lrang kurang dari 5 waserq
seperti yang dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah dS.
Terrtang 5 tnry ada keraguan, karena dalam hadits
ritra5nt Abu Hurairah disebutkan, 'Pada barang yang
kurang dari 5 umq atau pada 5 wasaq.' Daud bin
Hrshain meragulonnya sehingga harus kembali pada
hukum asalnya, sebab 5 waaqdimasukkan pada hut{um
lang lebih daringn dengan dalil bahwa dia wajib
mernbaSnr zakat. Jadi, kalau fidak boleh jika takarannya
lebih dari 5 wasaq maka yang 5 wasaqjuga fidak boleh.

Kedua: Boleh, dalilnya adalah keumuman hadits
Sahl bin Abi Hatsamah.
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Penjelasan:

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari

hadits Daud bin Hushain, dari Abu Sufuan maula bin Abi Ahmad,

dari Abu Hurairah ;$,,

o/
,--)
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,,Bahwa Nabi $ menetapkan rukhshah pada jual beli Araya

jika kurang dari 5 wasaq atau pada 5 wasaq."

Ini adalah lafazh Al Bukhari. sedangkan lafazh Muslim

berbunyi,

, o / t o t ./ c /A*; .)j) WP. t-trJt i e
a/oa

,.Ps
-/c/ "1 to'l.A*"; €. )l ,?Sl

,
"Nabi S menetapkan rukhshah pada jual beli AraSn

dengan taksiran jika jumlahnya kurang dari 5 wasaq, atau pada 5

wasaq."

Daud merasa ragu, dia berkata, "5 wasaq atau kurang dari

lima wasaq."

Kedua pendapat itu disebutkan dalam nasr5 Asy-Syafi',i pada

dua tempat seperti yang akan aku sebutkan-

Pendapat pertama: Tidak boleh. Ini adalah madzhab

Ahmad, perkataan Al Muzani, dan Asy-Syafi'i. Aku melihatnya

tertulis dengan nasrl dalam Ash-Sharf jilid keenam daxi Al Umm

sub pembahasan Al Ariyah, Asy-syafi'i berkata, "Tidak boleh
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membeli dari Araya kecuali lebih sedikit (kurang) dari 5 e{msag.

Kalau sudah kurang dari 5 wasaqmaka boleh menjualnya.',

Begitu juga pendapat Asy-Syafi'i dalam MukhAshar Al
Buwaithi, "Ariryah adalah jual beli yang dilakukan dengan cara
seseorang membeli kurma matang dengan kurma kering
menggunakan uang jika taksiran takarannya kurang dari 5 wasaq
dengan fujuan unfuk memakan kurma matang (basah)."

Akan tetapi yang diriwayatkan Al Muzani sesuai dengan
yang dia nukil dari Al Mukhtashar, "Yang lebih aku (Asy-syafi'i)
suka bahwa Araya kurang sedikit dari 5 wasaq, dimana aku udak
melarangnya kalau 5 wasaq, karena ada keraguan padanya.,,

Nash ini dinukil dan Al [Jmm dari tempat lain sebagaimana
yang disebutkan penulis, dimana banyak ulama yang sependapat
dengannya.

Telah dilelaskan, bahr,rn semua jalur hadits Abu Hurairah
mengandung keraguan sehingga jual beli tersebut boleh
diselenggarakan jika kurang dari 5 ewsaq karena sudah ada
ketenfuannya. Jika yang benar 5 atau kurang dari 5 wasaq, maka
yang kurang dari 5 wasaq sudah pasti kebolehann5ra, baik secara
nash atau pun jaminan ldhamarlt sedangkan 5 wasaqSnng masih
ada keraguan padanya hukumnya kembali pada asalnya yaitu
haram. l-arangan tersebut disebabkan oleh masuknya bansaksi
muabanah, jual beli penipuan, dan riba. Sedangkan menurut qtyas
yang diisyaratkan penulis, bahwa 5 wasaq mengandung keraguan
padanya antara kurang atau lebih, dan telah ditetapkan pada
syariat bahwa sama antara kurang atau lebih pada
hukum kewajiban mengeluarkan zakat, dan meletakkannya pada
batasan banyak, maka lebih baik dimasukkan pada yang kurang
dari 5 wasaq dan tidak ditentukan dalam syariat serta tidak ada lagi
penelitian padanya. Dalil ini dinukil oleh Al Qadhi Abu Ath-
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Thayyib dari Abu Ishaq dan dia tidak sendirian dari para ulama

ushul terdahulu bahwa jika hal ini arkup unfuk mengharamkann5n

maka bagaimana menanggapi hal ini?

Selain ifu, pendapat ini juga berargumen dengan apa lang
Abu Daud dalarn sebagian naskah kitabnp dan

riuayat Al Baihaqi dari hadits Jabir bin AMullah r$, dia berkata,
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"Rasulullah #t melarang muhagalah, muabanah dan

membolehkan bagi pemilik Amya unhrk menjual kurmanya dengan

taksiran kemudian dia berkata, 'Satu, dua, tiga dan empat wasag'-"

Al Mawardi berargumen dengan riwayat Abu Said bahwa

Nabi $ bersaMa,

c=i*y
tz
.i:lL)t

"Tidak ada sedekah pda Amya sdangkan 5 wasaq telah

dikewajibkan zalat padan5n.'

Hadits diatas tidak aku ketahui. Akan aku sebutkan apa

3nng harus dikatakan dalam pendapat ini. Diantara yang memilih

pendapat ini adalah Abu Bakar-_bin Al Mundzir, Abu Sulaiman.
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Pendapat ini di-rajil>kan oleh Imam Al Harmain dan dibenarkan

oleh Ar-Ruyani dalam Al Hibah, Al Baghawi, Asy-Syasyr, hnu Abi

Ashnrn, Al Ghazali dalam N Wasith, An-Nawawi dan juga

pendapat Al Qaffal serta Al Qadhi Husain.

Catatanr hnu Ar-Rif'ah menukil dari Ar-Rafi'i bahwa dia

memilih pendapat yang melarang. Sandarannya adalah pemyataan

Ar-Rafi'i, bahwa pendapat kedua yaifu pendapat yang mengatakan

larangan. Secara zhahir, Ar-Rafi'i bermaksud bahwa ini adalah

pilihan pendapat Al Muzani lrang dinukilnya dari AsySyafi'i,

narnun nyatanya tidak. Ini adalah pendapat Ar-Rafi'i semata bukan

pendapat yang dinukil dari AsySyafi'i, sebab Ar-Rafi'i lebih

condong me-rajil>kan pendapat yang melarang dan ini adalah

pendapat yang lebih zhahir menumt penulis At-Tahdzib, Al Qadhi

Ar-Ruyani, dan lainnya. Pemyataan ini diperoleh dari sebagian

dalam tarjih dan tahqiqidak ada juga pendapat yang dirajihkan-

Pendapat yang membolehkannya sangat banyak, diantara

mereka Malik, salah safu riwayat dari Ahmad, shahih menurut Al

Mahamili, Abu Hamid, dan Al Ghazali dalam Al Wajiz, dan dinukil

dari nash Asy-Syafi'i dalam Al Umm bab jual beli Ara5a dari

pembahasan jual beli.

Asy-Syafi'i berkata, "Tidak boleh pemilik Araya menjual

kecuali 5 wasaq atau kurang darinya. Aku lebih suka jika barang

tersebut kurang dari 5 wasaq karena tidak begitu dibutuhkan."

Redaksi ini sama dengan yang termaktub dalam Al
Mukhtashar tanpa menyebutkan dengan jelas tentang

kebolehannya. Seolah-olah dia memilih bersikap diam karena ada

keraguan pada riwayatnya, karena AsySyafi'i fidak

membatalkannya ketika terjadi transaksi pada 5 wasaq, karena
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adanya kemguan pada riwaphp. Beginilah cara menyikapi

keraguan lnng ada, tidak boleh memastikan kebolehannya dan

juga keharamannya.

Mungkin huruf au yang ada dalam redaksi hadits ihr

maknanya untuk menunjukkan keraguan bukan sebagai pilihan.

AqrSffi'i berkata, "Aku lebih suka, iilo
knrang dari 5 utE saq agar tidak terienrmus dalam kemungkinan

tnram."

Akan tetapi para ulama fikih AslrSyafi'i membolehkannln

ini pendapat yang shahih menuntt Al Mahamili dan seolah-olah

AgrSlnfi'i tidak melihat pada ushul png disebutkan dan juga

qips. Jual beli mtzabnah dilarang karena ada pengeanlian

darin3n yarfu ,*aja, dimana AnSa be6eda dalam menentukan

timbangannSa sehingga sama dengan me*bl<hshish sesuah.r Snng

bersifat urnutn dengan sesuafu png bersifat muimal. Ini tdak
boleh dijadikan hujjah. Selain itu, keumuman larangan jual beli

muzabnah pda 5 wasg tidak boleh dijadikan argumentasi.

Perrnasalahan ini telah dilelaskan dalam pembahasan ushul fikih.

Keraguan yang ada pada takaran rukhshah 5nng iuga
menyebabkan keraguan pada taloran png dilarang, dialihkan

pada dalil yang lainnya. Para ulama ftkih Aslrslnfi'i telah

mengingatkannSn, sebagaimana !/ang dikatakan Al Imam Harmain,

"Aku tdak bersikap atas peduatan anak-anakku dan crrctr-cuqrlru

keorali jika ada diantara mereka lnng fash. Tatkala aku percap

dan fkin bahwa ada perdebatan antara kembaliqn sesuafu pada

keselunrhan atau pada akhimya. Dia juga menetapkan hukum

demikian bahwa tidak boleh berintemksi kecuali hanya pada anak-

anaknf karena ada keraguan. Seperti inilah pembahasan png
terjadi antara aku dengan q/ailfi hnu Ar-Rif'ah tentang sabda

Nabi $,
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Gt? FiL"; vf &:; + oh*"st

'v>{; ??'ri
" Orang-orang mul<rnin tetap pada syarat yang mereka buat

keruali syarat yang menghalalkan tnng haratn atau
mengharamkan yang halal. "

Dengan demikian ketika ada keraguan pada syaratorya

sehingga wajib dikembalikan pada hukum umurrnya. Mengenai
kebenaran hukumnya, harus ada dalil lain yang melarangnya.
Tidak baik jika aku menyebutkan apa yang marjuh menurut ulama
ushul. Kalau yang dilarang itu adalah jual beli muzabanah dalam
satu majelis dan rukhshah yang ada keraguan padanya di majelis
lainnya, maka tidak makruh berpegang teguh dengan yang umum,
selama diketahui. Bahkan, si periwayatnya berkata, "Kecuali jika
ada ruskhsah pada jual beli Araya'] sedangkan periwayat lain
meragukan akan takarannya, seolah-olah mereka berdua
menceritakan kisah yang sama (satu), maka timbullah keraguan
pada keumuman larangan tersebut, lalu dialihkan kepada
keumuman hadits Sahl. Ini fidak boleh kecuali jika ada

kesepakatan atasnya. Sasaran larangqnnya bukan pada keraguan,
yaitu pada yang lebih dari 5 wasaq, ini lebih baik daripada
berpegang teguh dengan keumuman larangan jual beli yang

mengandung unsur penipuan, karena ada rukhshah
diperbolehkannya pada akad yang banyak penipuan dan
dikeluarkan dari keumuman larangan tersebut. Selain itu, yang

lebih utama adalah berpegang dengan hukum asal tentang riba,
yaitu haram, seperti yang kami sebutkan bahwa itu bersifat lebih
khusus.
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Qiyas yang disebutkan kedudukannya tidak larat dan

mungkin untuk dibantah dengan bahwa 5 wasaq telah ditentukan

syariat akan kewajiban mengeluarkan zakat padanya, maka pasti

boleh diperjual belikan. Kalau tidak sampai 5 wasaq maka belum

ditetapkan ketenfuan hukamnya dalam syariat dan ketentuan

bolehnya pada 5 wasaq karena ada ka*ajiban zakat padanya lebih

baik daripada melarangnya akan ker,vajiban zakat. Sebab kewajiban

hempir sama dengan boleh dari larangan karena wajib adalah

kebolehan yang kuat dan dituntut. Sedangkan wajhul umum pada

hadits Sahl, "Ada rukhshahh pada jual beli Arawh dan ini meliputi

kalau takarannya 5 wasaq atau lebih, kemudian dikeluarkan 5nng

lebih dari 5 wasaq.

Hadits Jabir yang berasal dari riwayat Muhammad bin Ishaq

harus diteliu kembali. Meskipun haditsnya dha'if akan tetapi ini

menjadi perbandingan bahwa larangan tersebut udak sharih,

karena zhahimya keluar dari segi contoh. Jika tidak, maka tidak

boleh kalau lebih dari 4 wasaq, sedangkan perdebatan tidak

mengatakan demikian.

Semua itu hanya dalih dan alasan saja, yang lebih baik

adalah pendapat Al Muzani yang melamngnya karena banfrak

hadits yang menunjukkan larangan jual beli kurma matang dengan

kurma kering. Selain itu, di dalam redaksi haditsnya udak

disebutkan pengecualian, dengan demikian jelaslah bahwa yang

tidak ada pengecualiannya tersebut tetap bersifat umum sampai

ada dalil yang membolehkannya. Banyaknya hadits tersebut dapat

menyakinkan kita, begitu banyaknya hadits tersebut tidak ada satu

hadits pun yang menyebutkan adanya pengecualian tersebut.

Hadits Zaid yang diriwayatkan oleh Muslim dan telah

disebutkan sebelumnya, menunjukkan bahwa rul<hshah ditetapkan
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setelah adanya pelarangan, dia berkata, "Ada rukhshah setelah itu
pada jual beli Araya dengan kurma matang atau kurma kering."

Maksudnya adalah, setelah larangan menjual kurma kering
dengan kurma kering. Sebagian mereka berpendapat bahwa
seandainya Nabi S membolehkan jual beli 5 wasaq, maka
Allah & uku., menjaganya hingga ketetapannya sampai pada kita.

AI Qaffal menceritakan bahwa makna kedua pendapat
tersebut kembali pada larangan jual beli muzabanah yang
dijelaskan terlebih dahulu, kemudian rukshah pada Araya atau
tidak ada satu pun larangan kecuali ada pengecualian dari larangan
itu. Ini adalah pendapat azhar. Pendapat yang paling shahih
menyebutkan bahwa tidak boleh pada 5 wasag, sedangkan
pendapat kedua menyatakan tidak boleh.

Itu diceritakan dari Al Qaffal oleh sejumlah ulama diantara
mereka Al Qadhi Husain. Hal ini mengisyaratkan apa yang aku
jelaskan pada pembahasan dan ini penjelasan yang lebih baik
sebagaimana diceritakan penulis Al uddah dari Syaikh Abu Ali, dia
berkata dalam kitab Syarh, bahwa hadits tentang mwabanah
apakah makhshush atau mansuklfl Maksudnya tentang
takarannya, ada dua pendapat. Pendapat yang paling shahih
menyatakan bahwa hadits tersebut di-mansukh. Tujuan mereka
berdua tetap sama, hanya saja aku katakan, bahwa yang pertama
(rukhshah) lebih baik, karena rukhshah walaupun terlambat tidak
harus di-mansul<h, akan tetapi terkadang bisa menjadi takhshish,
jika penyebutannya di akhir.

Berdasarkarl apa yang aku lihat dalam Syarh At-Talkhish,
bahwa Al Qaffal menukil dua pendapat antara keadaannya
menjadi nasakh atau takhshish. Ini juga diriwayatkan oleh penulis
Al Uddah dari AIi, sedangkan menumt An-Nawawi menyebutkan
bahwa zhahir nash membenarkan (membolehkan) 5 wasaq.
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Alasannya sangat rumit sekali, dengan memalingkan muzabanah

atas transaksi seperti biasanya tanpa ada taksiran dugaan padanya,

dimana taksiran itu hanya khaplan pada kelebihan takaran,

sebagaimana dalam pembahasan zakat, terlebih lagi jika dijadikan

sebagai jaminan. Orang pintar akan sedikit salahnya dan orang

buta tidak pasti takarannya. Jika ukuran takaran disandarkan pada

timbangan seperti taksiran dengan takaran, dan pada setiap

keadaan ada timbangan yang cocok dan sesuai, maka ditaksirlah

kurma matang yang tidak mungkin untuk ditakar. Begitu juga jika

ada kesulitan dengan takaran lebih baik ditimbang saja,

kemungkinan taksiran tidak pemah ditakar.

Aqrsyafi'i melarang jual beli kurma matang dengan kurma

kering karena timbangannya nanti tidak akan sama kalau sudah

kering. Dalilnya adalah sabda Nabi Muhammad $,

tj; tli*!;t J";i:
"Apal<ah kurma matang ifu akan berkurang timbangannya

jika sudah kering?'

Ini menjadi isyarat akan larangan Nabi,$. Adapun 5nng

kurang dari 5 wasaq ditolak oleh riwayat yang menyebutkan 5

JAafiq.

Menunrtku (As-Subh), telah dijelaskan pendapat Asy
Syaf i yang berbeda dengan diatas. Nash-nash Asy-Syafi'i juga

berbeda. Berdasarkan pembahasan An-Nawawi bahun pada

dasamya boleh dengan taksiran dan tidak boleh jika lebih dari 5

wasaq dengan malhurnya. maka 5 wasaq ditetapakan pada

asalnya, yaifu boleh. An-Nawawi menyebutkann5ra dalam

pembahasan gadai dari kitab Ushul Fikih ketika membahas
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kekurangan: Asalnya adalah takaran atau timbangan. Syariat juga

menetapkan taksiran karena kebufuhan pada permasalahan

khusus. An-Nawawi juga menyebutkan, bahwa timbangan lebih

baik dari takaran, dimana takaran ditenfukan hanya pada beberapa
perkara yang memungkinkan juga dengan timbangan. Begifu juga

dengan taksiran karena ada kebufuhan padanya sarna dengan

takaran yang mau ditakar, yang juga disandarkan dengan

timbangan, maka tidak jelas keluamya takaran secara menyeluruh

dari undang-undang dalam kejelasan penghifungan pengeluaran

aqilah (yang membayar diyat pembunuhan) dan pencatatan yang

rusak.

Abu Hasan Ali bin Ismail bin Hasan Ash-Shanhawi
kemudian Al Anbari Al Maliki berkata pada Syarl>nya: Demikian
juga ulama berbeda pendapat tentang taksiran pada beberapa

tempat yang aku dengar, apakah taksiran sendirinya tanpa
rukhshah?Atau dia satu ketentuan pada rukhshali?

Dari perbedaan ini timbul beberapa masalah, diantaranya:

Apakah boleh disafukan dalam safu akad antara takaran dan yang

tidak ditakar? Atau dilarang sebagaimana dilarang jual beli dan

berhutang atas pendapat yang mengatakan melarang?

Pendapat masyhur menunrt mereka adalah dilarang,

dengan alasan bahwa adanya rukhshah itu biasanya pada yang

sulit mengetahui takaran dan jumlahnya dengan takaran atau

timbangan, kalau tidak ada kesulitan sehingga tidak boleh
menghifungnya dengan taksiran seperti hitungan kecuali jumlahnya

banyak seperti buah kenari, buah badam, atau perbedaanya hanya

pada gram saja. Dengan demikian mereka berbeda pendapat

tentang jual beli Araya 5 wasaq. Perbedaan ini berdasarkan bahwa

asal bolehnya taksiran kecuali hanya pada sesuatu yang sudah jelas

larangannya, atau asal larangannya kecuali pada yang mubah.
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Pendapat pertama adalah pendapat madzhab, sedangkan kedua

pendapat adalah pendapat sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i-

Menurutku (As-Subki): Jika diambil taksiran dengan

menyelumh maka jelas kebenarannya, tidak termasuk penipuan

yang harus dijauhi karena akad pada buah-buahan yang masih di

pohonnya boleh diselenggarakan dengan dirham.

Taksiran biasanya secara umurn dipakai dalam perundang-

undangan. Asalnya dilarang kecuali pada perkara

diperbolehkan. Pertama pendapat madzhab, sedangkan

adalah pendapat sebagian ulama fikih AsySyafi'i,

Menunrtku (As-Subki): Apabila dia menggunakan

taskiran secara global maka jelas kebenarannya, dan tidak menjadi

penipuan yang harus dihindari. Karena akad pada buah-buahan

yang masih di pohonnya boleh ditukar dengan dirham.

Menggunakan taksiran dalam akad jual beli riba dengan sejenisnya

dilarang sebagaimana hukum asalnya, karena disini harus salna

syaratnya, dan asalnya tdak.

Cabang: Jika kami mengatakan bahwa wajib kumng dari

5 wasaq, maka batasan cukupnya berapa takaran? Apakah ada

ketentuarunya? Yang terfulis pada nash AsySyafi'i dan para ulama

fikih Asy-Syafi'i diantara mereka Al Mawardi, bahwa As5r'Syafi'i

berkata pada bab ,*iWah dalam Al Umm, "Tidak boleh membeli

dai Arayakecuali kurang sedikit dari 5 wasaq."

yang

kedua
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Al Faurani berkata, "Jual beli Araya boleh pada 4 umsaq

dan tidak boleh pada 6 wasaq, sedangkan pada 5 qmsaq ada dua

pendapat. Hal ini terjadi dalam bentuk contoh."

Dinukil oleh sekelompok ulama dari lbnu Al Mundzir,
bahwa dia berkata: Diriwayatkan dari Jabir bahwa kalau masih 4
wasaq maka masih boleh, narnun jika lebih, maka tidak boleh.

Aku tidak menemukan perkataan ini dalam lqtab Al kyrai
hanya saja disebutkan boleh jika kurang dari 5 wasaq, mungkin
terdapat dalam Al Ausath atau kitab lainnya.

Asy-Syirazi berkata: Jual beli yang boleh
dilakukan pada kurma matang dengan kurma kering,
juga berlaku pada jual beli anggur dengan kismis, sebab
anggur tersebut dapat disimpan saat dia sudah kering
dan juga memungkinkan untuk ditaksir, sehingga dia
serupa dengan kurma- Selain buah-buahan di atas,
maka ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Hal itu boleh dilakukan,
karena stafusnya srna-sarna sebagai buah, maka boleh
menjual buah yang basah dengan buah keringnya
dengan ditaksir.

Pendapat Kedua: Hal itu tidak boleh dilakukan-
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Zaid bin
Tsabit: Bahwa Rasulullah g memberi rukhshah pada
jual beli AraSn pada kurma kering dan kurma basah.
Tidak ada rukhshah pada selainnya, karena semua
buah-buahan tersebut fidak disimpan dalam kondisi
keringnya dan tidak mungkin menaksimya, sebab
keberadaannya yang terpisah-pisah diantara dahan dan
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ranting pohon dan juga buah tersebut tertutup oleh
daunngn, maka fidak boleh menjual buah-buahan
tersebut dengan cara ditaksir.

Penjelasan:

Hadits Zaid diatas diriwayatkan oleh Muslim. Dimana telah

dijelaskan pada pembahasan sebelumnya. nash Asyr-Sya{i'i png
menyatakan bahwa jual beli Aratm pada anggur adalah satna

seperti jual beli pada buah-buahan lainnya. Ulama fikih AsySyafi'i

sepakat dengan pendapatnya. As5rSyafi'i juga mempertolehkan
jual beli anggur yang masih di batangnya dengan cara menaksimya

dengan kismis yang ditimbang. Mereka berargumen, bahwa

Nabi $ menyamakan antara kurma matang dengan anggur dalam

sepersepuluh zakat yang harus dikeluarkan dan ditaksir pada

keduanya. Asy-Syafi'i berkata: Jika kami menghilangl<an taryid
yang nampak seperti tandan/potongan, dimana dengan hal itu
memungkinkan untuk ditaksir dan dikumpulkan. Penulis (Ass"

Syirazi) tidak menyebutkan kedua makna ini. Dia hanya

menyebutkan penyimpanan buah yang kering saja dan yang dapat

ditaksir. Karena kedua maknanya sarna seperti hukum yang telah

disebutkan. Dimana setiap dari keduanya mensyaratkan hal

tersebut pada gambaran masalah di atm. Ulama yang juga sepakat

dengan kami dalam menyatukan hukum anggur dengan kurma

adalah ulama madzhab Maliki dan sebagian ulama madzhab

Hanbali. Sedang ulama yang berbeda pendapat dengan kami

adalah Al Laits bin Sa'd, Ahmad bin Hanbal dan Daud Az-Zhahiri.

Al Mawardi berkata: Ulama ma&hab AsySlnfi'i berbeda

pendapat; apakah ada nash Snng menlptakan bolehnyra iual beli

pada tanaman anggur (kannl?
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Pendapat Pertama: Kami telah meriwayatkan dari Zaid bin
Tsabit bahwa Nabi $ memberikan rukhshah pada Araya. Dimana

Araya adalah, Jual beli kurma basah dengan kurma kering dan
anggur basah dengan kismis.

Pendapat Kedua: Ini mempakan pendapat hnu Abi
Hurairah dan sekelompok ulama Baghdad, yang memperbolehkan
jual beli pada tanaman anggur (kanml berdasarkan dalil qiyas.

Menurutku (As-Subki), Al Mahamili dan hnu Ash-
Shabbagh, keduanya merupakan ulama yang menjadikan hadits di
atas sebagai nash, dimana aku tidak menemukan nash yang
mereka sebutkan, yang masih tergolong ke dalam hadits Nabi,
bahkan dalam riwayat At-Tirmidzi, yang aku lihat adalah kebalikan

dari pendapat mereka ifu. Al Mawardi berkata: Hal tersebut
termasuk dalam qiyas jali (qryas yang nampak jelas) karena semua
makna yang terdapat pada kurma basah, terdapat juga pada

karam (tanaman Anggur). Bahkan riwayat At-Tirmidzi dari Sahl bin
Abi Hatsmah bahwa ,'$ il6 slVt qt;,*rt 'ff ,"3t, 13r ulj"i * ,;4

to? f ,9 *:7ilur-pl, g.'*3'iijf "nurrltrltuh # melarang

jual beli muzabanah; jual beli kurma dengan kurma lainnya kecuali
untuk pemilik Araya, sebab mereka telah diberi izin. Juga jual beli
anggur dengan kismis dan jual beli segala jenis kurma kering
dengan taksiran (kharsh)." Riwayat di atas seolah-olah

menunjukkan bahwa anggur tidaklah diberi hukum lapknya
hukum pada kurma, karena stafus pemisahan anggur tersebut dari
buah-buahan lainnya adalah sebagai pengecualian, dimana anggur
itu dikelompokkan bersama sisa kurma lainnya. Maka, yang benar
adalah bahwa hal itu ditetapkan dengan qiyas, dimana inilah yang

dimaksud dari perkataan AsSrSyafi'i, dimana bukan perkataan

lainn5ra pada kasus di atas.
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Memang benar, hadits ifu tertera dalam riwayat Muslim,

dalam kitab lsh-Shahilmya, dari riwayat hnu Umar, dimana di

dalamnya disebutkan, ,3 .u;'-+.iJr €.:# /ur)#, t'Au1$st
a?ii y *i "Jual beli muzabanah adalah menjual buah kurma

basah dengan kurma kering png ditakar dan juga menjual kismis

dengan anggur yang ditakar, dimana pada setiap kurma kering ifu
juga dijual dengan cara ditaksir (kharsh)." Kemudian dalam riwaSat

Jabir disebutkan, larangan pada beberapa perkara, diantaranya;

Jual beli muzabanah, pada penghujung riwayat tersebut

disebutkan, "Kecuali jual beli Antn." Sedangkan riwayat At-

Tirmidzi telah lebih dahulu dikemukakan, yang juga menegaskan

hal tersebut, yang kembali pada pengecualian hal di atas. Wallahu

a'latn.

Perlu diketahui, pemyataan Az-Syirazi, "Dan jual beli setiap

kurma kering dengan cara ditaksir (kharshl. " Dalam riwayat milik

Muslim dan At-Tirmidzi, telah disebutkan secara umum pada buah

anggur dan lainnya. Maka, memasukkan buah anggur pada hukum

kurma basah sebagai hal yang mengkhususkan sisi keumumannya

adalah dengan dalil qiyas. Sedang orang yang melarang hal ini,

hendaklah dia tidak furut memasukkan buah anggur pada hukum

kurma basah, namun hal itu haruslah dengan argumentasi png
jelas. Wallahu a'lam.

Adapun buah-buahan kering selain dua buah tersebut 5rang

dikeringkan dengan prosqs penjemuran, seperti buah persik

(khuklll, buah peer, buah tn, buah kenari Uau), buah badam

(lau), dan buah apricot (misymiq), maka apakah boleh

menaksimya jika sudah kering di pohonnya? Disini, ada dua

riwayat pendapat ulama ma&hab Asy-Syafi'i,

Riwayat pendapat pertama: Permasalahan tersebut

berdasarkan dua pendapat Asy$nfi'i yang diriwayatkan oleh Al
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Qadhi Abu At-Thaylnb, Ibnu Ash-Shabbagh, penulis (AsSrSyirazi)

dan pengikutnyd, A Jurjani, Al Faurani, Al Imam Haramain, Al
Mutawalli, penulis Al Uddah, dan Ar-Rafi'i. Penulis Al BaSnn

berkata: Demikianlah pendapat yang masyhur perkataan Al
Mahamili dan lainnya, karena keserupaannya dengan musaaqaat
pada kurma matang dan buah anggur (karaml, ini merupakan
pendapat yang disepakati. Dimana pada selain dua buah tersebut,

dua pendapat Asy-Syafi'i di atas berlaku di dalamnya.

Pendapat Pertama: Dimana salah satu pendapat tersebut

membolehkan jual belinya, dimana inilah pendapat madzhab Malik
dan sebagian ulama madzhab Hanbali, karena ada keinginan diri
seseorang untuk memakan buah-buahan tersebut di saat buah ifu
masih dalam kondisi basah. Faktor inilah yang sesuai dengan

kebutuhan yang disyariatkan pada jual beli kurma basah dengan

kurma kering dan jual beli anggur dengan kismis.

Adapun pemyataan penulis, "Karena dia termasuk jenis

buah-buahan." Alasannya bahwa ini hanya pada namanya semata,

-yaitu jika menurut Asy-Syirazi hal itu boleh dan juga pendapat

sekelompok ulama ushul fikih,- maka pendapat lainnya pun lebih

utama dari ifu. Apabila berargumen dengan alasan yang

disebutkan itupun lebih utama. Hal ini pula yang disebutkan oleh

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib. Pada pemyataan Asy-Syafi'i juga ada

argumen akan hal tersebut, dan juga argumen yang masih harus

diteliti kembali. Aku akan sebutkan nanti pada akhir pembahasan

tni. Insya Allah Ta'ala.

Pendapat Kedua: Jual beli tersebut tidak boleh dilakukan,

ini merupakan pendapat yang telah di-nash oleh Asy-Syafi'i pada

bab Al AriWah dalam buku Al Umm yang dinisbatkannya ke dalam
pembahasan AsbShar{ Asy-Syafi'i berkata: Jual beli Araya tidak
berlaku, kecuali pada kurma dan mggur, karena tidak ada
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ketentuan jual beli dengan cara ditaksir selain pada keduanya. Asy
Syafi'i mencukupkan penjelasarmya sampai disini, dimana nanti

dia akan menjelaskan kembali pada pembahasan lainnya, dimana

pemyataannya juga memberi isyarat pada pendapat pertama, yaifu

pendapat yang melarang itu lebih shahih menurut Ar-Ruyani dalam

Al Hityah, Al Baghawi, Al Jurjani, Ibnu Abi Ashrun, Ar-Rafi'i dan

ulama lainnya. Mereka berargumen dengan hadits yang disebutkan

oleh Asy-syirazi di atas, dimana argumen! tersebut masih perlu

ditinjau kambali. Sebab jika yang dikehendaki itu bahwa Nabi $
melarang pada selain buah-buahan ifu, maka sudah selayaknya

juga jual beli anggur dengan kismis ihr dilarang. Dimana qi5as atas

kurma matang saat ini dihadapkan dengan nashyang ada. Namun
jika 5nng dikehendakinya adalah, bahwa rukhshah dari Nabi $
tidak dapat diterapkan selain pada kurma basah tersebut. Hal ini

memang benar, nalnun qiyas Udak terhalang dengan hal ini. Jika

yang dikehendakinya adalah, bahwa kondisi para sahabat saat itu

menyatakan bahwa keringanan tersebut hanya berlaku pada hrrma

basah tersebut, maka kita wajib mengambil pendapat ifu, sehingga

tidak diperbolehkan jual beli buah anggur dengan kismis.

Namun ulama fikih AsyrSyafi'i tatkala mereka melihat

ikufurya anggur ke dalam huhrn kurma basah, ini adalah

pemyataan dengan nyata dan larat, mereka tidak meninggalkannln

begifu saja dengan lafazh yang masih mengandung beberapa

kemungkinan masalah. Terkait ikutnya selain buah anggur

tersebut, hal ini tdak disebut qUas iali, maka mereka

mengutamakan lafazh ini atasnya. Kerena hal seperti itu tidak akan

dikatakan kecuali sudah jelas ada dalil srang menunjukkannln. Al

Imam Haramain berkata: Ulama ulama fikih AsySyafi'i
membangun khilaf tersebut dengan dua pendapat Asy$nfi'i
dalam kasus taksiran lkharsllt; apakah taksimn itu berlaku pada

seluruh buah-buahan lrang berapa di pohonnya? Jika kami
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mengatakan: Tidak boleh, maka jual beli tersebut dilarang karena
tidak diketahui jumlah dan takarannya (iahalah). Jika kami
mengatakan: bahwa hal tersebut dapat diberlakukan pada buah-
buah lainnya, berarti kami hanya mencukupkan pada anggur saja,
lantas apakah kami cukup mengikuti pendapat ini atau mengikuti
riwayat pendapat yang ada atau juga qtyafl. Orang yang hanya
mengikuti pendapat ini, maka dia tidak boleh melakukan jual beli
tersebut. Sedang oftmg yang membolehkan pendapat ini, berarti
dia telah membenarkannya.

Al Imam Haramain menyebutkan, bahwa dia
mendahulul<an khilaf ulama pada jual beli secara ditaksir dalam
kitab zakat. Begitu juga dengan Imam Al Ghazali, dimana dia
berkata: Terkait jual beli secara ditaksir, berlaku dua pendapat Asy-
Syafi'i yang telah disebutkan dalam pembahasan zakat. Sebagian
komentator buku ini menolak pendapatnya. Al Ghazali berkata:
Aku tidak temukan demikian dalam pembahasan zakat, tidak juga
pada pemyataan Al Imam Haramain, aku juga tidak melihatrya
pada suatu pembahasan dan juga hal lainnya yang dianggap tidak
pantas disebutkan dalam pembahasan zakat, sebab dalam jual beli
buah-buahan itu tidak diwajibkan zakatorya, hendaklah berhati-hati
dengan hal tersebut.

Menurutku (As-Subki), Al Ghazali dan Al Imam Haramain
telah lebih dahulu membahas perrnasalahan diatas dari pemyataan
Al Qadhi Husain, akan tetapi apakah penolakan diatas itu benar?
Ada safu pendapat yang menjawabnya: Hal tersebut berlandaskan
pada qaul qadim tentang wajibnya zakat pada buah zaifun dan
pada buah-buahan selain kurma dan anggur.

Sedangkan pemyataan penulis, "Karena seluruh buah-
buahan itu tidak disimpan dalam keadaan masih basah." Perlu
diketahui bahwa Al Qadhi Abu Ath-Thalyib mengatakan bahwa
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asumsi masalah terkait buah-buahan yang disimpan setelah

kondisinya masih basah, hal tersebut bertolak belakang dengan

apa yang diasumsikannya, sebab gambaran masalahnya terletak

pada buah-buahan yang disimpan dalam kondisi basah.

Al Qadhi Abu Ath-ThaSiyib dan Al Imam Haramain juga

mengasumsikannya pada buah-buahan kering, yaifu

mengasumsikannya pada Ruthab dari seluruh buah-buahan.

Mungkin yang dia maksud dengan kering disini adalah disimpan

dalam keadaan kering, dimana keadaannya memang harus

demikian, karena jual beli Amya ihr adalah jual beli Ruthab (kurma

basah) dengan kurma yang kering. Buah basah yang tdak
disimpan, tidak banyak diminati banyak orang. Adapun perkataan

Asy-Syirazi, 'Tidak mungkin menyimpannya." Jika yang

dikehendaki dari pemyataan ini adalah ketidak mungkinan jual

belinya secara syara] dimana adalah tidak disyariatkan
jual beli secara ditaksir, maka hal itu memang benar.

AsySyafi'i telah menjelaskannya pada bab waktu yang

dihalalkan untuk menjual buah-buahan. Aku (As-Subki) fidak
menemukan hadits dari Nabi #r, tdak juga pendapat dari salah

satu ahli ilmu bahwa ada dari biji-bijian yang diambil zakatrp
dengan cara ditaksir (kharchl, sekalipun keluarganya membutuhkan

Ruthab (kurma matang yang masih basah), karena biji-bijian ifu
tidak diketahui jumlahnya sebagaimana diketahuinya jumlah buah

kurma dan anggur. Jika yang dikehendaki adalah menghilangkan

kemungkinan sifat yang nampak, maka terkadang hal itu fidak

dapat dilakukan, sebab hal tersebut sulit kiranya dapat teriadi

seperti yang faktor penyebab png telah dipaparkan oleh Aq1
Syirazi. Oleh sebab ifulah, bksinn tidak masuk secara sSnriat. Hal

lrang mayoritas terjadi adalah, bahua buah tersebut terhrfupi oleh

dedaunan dan tidak dapat dilihat dengan jelas. Adapun alaan

5nng disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, bahwa sepuluh
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persen itu tidak diwajibkan zakat dan juga tidak ada ketentuan

penaksiran, sebagaimana hal tersebut juga diberlakukan pada yang

lainnya. Wallahu a'lam.

ndak ada pemyataan Asy-Syafi'i yang menyebutkan terkait
penggabungan buah anggur ke dalam hukum jual beli buah basah

dan menetapkan buah-buahan lainnya tidak digabungkan kepada

hukum buah anggur tersebut dengan cara ditaksir. Dimana buah-

buahan tersebut memang sejatinya tidak ditaksir. Wallahu a'lam.

Di dalam pembahasan lain beliau berkata: Karena tidak ada

ketenfuan taksir pada selain buah kurma dan anggur. Pemyataan

ini terbebas dari dari penolakan sebagian ulama dibandingkan

dengan pemyataan Asy-Syirazi.

Riwayat pendapat kedua: Jual beli itu sepakat tidak boleh.

Ini merupakan pendapat shahih menurut Al Mahamili dan Ar-
Ruyani, yang dinukil Al Imrani dari riwayat penulis Al Mu'bmad,
dimana Salim termasuk ulama yang membenarkannya dalam buku

Al Kifayah. Al Mahamili membedakan masalah ini dengan masalah

musaaqaa{ bahwa yang dimaksud makna penyebab

diperbolehkannya musaaqaal (pengairan) pada kurma kering dan

buah anggur adalah, bahwa pemilik kurma dan buah anggur

membutuhkan orang yang akan menyiramnya dan merawat
kebunnya. Maka, kebuhrhan itulah yang membolehkan musaaqaat

pada buah kurma dan anggur, ditinjau dari salah safu dari dua

pendapat Asy-Syafi'i. Makna ini tidak ditemukan dalam jual beli

Arayn, sebab hal tersebut hanya diperbolehkan pada buah kurma
dan buah anggur, karena kedua buah itulah yang sangat mungkin
untuk ditaksir buahnya, dimana hal inilah yang tidak dimiliki pada

buah-buahan lainnya, sehingga ulama telah sepakat bahwa jual beli

pada buah-buahan lainnya dengan cara ditaksir tidak
diperbolehkan.
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Hal ini pulalah yang nampak dari riwayat pendapat

pertama, karena Asy-Syafi'i berkata pada bab jual beli Araya

dalam kotab N Umm "seluruh buah-buahan yang berasal dari

pohon yang kokoh, seperti; buah farsak, buah apricot, buah peer,

buah ajash dan buah-buahan lainnya, berbeda dengan kurma dan

anggur. Seluruh buah-buahan itu tidak ditaksir karena buahnya

terpisah-pisah dan tertutupi oleh dedaunannya. Aku lebih suka

untuk tidak membolehkan dengan apa yang telah aku sebutkan

sifatrya. Sekalipun ada orang yang berkata: Semua buah-buahan

lainnya memang tidak unfuk ditaksir, namun aku telah

memberikan keringanan larangan penaksiran buah tersebut unhrk

dijual dengan bebas, maka aku membolehkannya, dimana ini

adalah pendapat madzhab." Ini lafazh Asy-Syafi'i yang tertulis

dalam bukunya.

Pemyataan AsySyafi'i di atas, mengandung ketetapan

pendapat lain yang membolehkan penaksiran buah-buahan

lainnya, sekalipun pendapat yang ralih menuruhya, adalah

pendapat yang disebutkannya pertama kali yaihr melarang hal

tersebut. Alasan bolehnya jual beli Araya adalah diperbolehkannya

taksiran pada buah itu. Jika tidak, maka lantas bagaimana

dilakukannya jual beli Aray& Dan bagaimana cara untuk

menentukannya? Pendapat yang paling shahih adalah yang

menyatakan bahwa hal itu dilarang. Ulama yang membenarkannya

adalah Ar-Ruyani, Al Baghawi, Al Jurjani, Ar-Rafi'i dan ulama

lainnya. Wallahu a'lam.

Pemyataan Asy-Syafi'i, "Aku telah memberikan rukhshah

larangan penaksiran buah tersebut" maksudnya adalah, untuk

dijual dengan bebas. Seperti inilah yang aku lihat pada manuskrrip

terpercaya kfiab Al Umm, begitu juga pada manuskrip kedua. Aku

kira ada yang ganjil dalam pemyataannya itu, sebab pada

kenyataannya dia memberikan keringanan larangan tersebut
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darinya pada hal yang haram dari yang lainnya untuk dijual secara

bebas, sekalipun fujuannya adalah diperbolehkan, namun makna
itu tetap tidak dibenarkan. Tidak ada perbedaan antara buah
tersebut dengan buah-buahan lainnya yang tidak boleh dijual
secara bebas sesuai jenisnya, sedangkan bila menjualqn dengan
selain jenisnya, maka hal itu boleh dilakukan.

Aku melihat Abu Bakar Ahmd bin Busyra AI Mashri dalam
kitabnya N Mukhtashar Al Munabbih min llm AqrSyaf i, dia
menukil pemyataan yang telah disebutkan dengan shighah yang
terbebas dari kemusykilan ini. AsySyafi'i berkata: Sekalipun ada

orang png berkata: Semua buah-buahan lainnya memang tidak
unfuk ditaksir, namun aku telah memberikan keringanan larangan
penaksiran buah tersebut unfuk dijual dengan bebas, maka aku
membolehkannya, dimana ini adalah pendapat madzhab." Dia
menghilangkan sebagian kata sehingga pemahaman maknan5ra
benar, jadi maknanya: Karenanya sebagaimana adanya rukhshah
pada buah tersebut dan dimana hal ifu haram bagi yang lainnya
unfuk dijual secara bebas, maka hal tersebut pun boleh, dimana
Asy-Syafi'i menjelaskannya dengan tidak menggabungkan kepada
hukum kurma tersebut.

Pelajaran: Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Jika kamu katakan:
Bahwa hal tersebut dilakukan jika kita melarang qi5ns pada
keringanan tersebut, sebagaimana pemyataan tersebut juga

menrpakan qaul qadim AsySyafi'i. Pemyataan tersebut juga

merupakan pemyataan bagi yang lainnya unfuk tidak meng-qiyns
kan buah anggur dengan kurma basah. Namun kami fidak
mengetahui seorang pun yang mengatakan demikian pada

madzhab kami (Asy-Syafi'i). Ibnu Ar-Rif'ah menjawab: Bahwa
pem5ataan di atas adalah pemyataan yang benar, jika benar Asy
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Syaf i melarang qiJms dalam pentaksiran tersebut pada qaul

qadimnya. Unfuk menjawab hal ini sangat mudah; semoga saja

memang itu benar pemyataannya dalam qaul qadirtnya, dimana

di dalamnya dia mengatakan bahwa istilah jual beli Araya pada

qaul qadimtidak dikhususkan pada kurma basah.

Menurutku (As-Subki), Telah dilelaskan di atas, tanggapan

terhadap orang yang menjadikan keringanan tersebut termasuk

dalam nash, dimana pen-tarjihan hal tersebut telah ditetapkan

dengan qtyas. Adapun Asy-Syaf i yang memiliki satu pendapat

yang melarang adanya qips dalam keringanan tersebut, sehingga

membuat dirinya berpegang dengan pendapat itu. Aku tidak sehrju

dengan pendapat Asy-Syafi'i tersebut, dimana aku juga temukan

dengan menukilnya dari sumber manuskrip yang terpercaya.

Dimana Asy-Syafi'i tidak memiliki bab khusus yang melarang

berlahrnya qips di dalamnya, jika semua persyaratannya telah

ada. Al Ghazali dalam Al Mushtashfa menyatakan bahwa qiyas jud'

beli Araya merupakan bagian yang dikecualikan dari kaidah

sebelumnya, dan pengecualiannya mengandung beragam makna,

maka di-qiya*kan lah setiap masalah yang ada diantara hal-hal

yang telah ditetapkan dan hal yang memiliki keterkaitan dengan

hal yang dikecualikan pada penyebabnya tersebut. Contohnya

seperti jual beli Araya yang tidak di-nasakh dengan kaidah riba,

narnun pengecualian tersebut ada kerena adanya suatu kebutuhan,

maka kemudian kami qiyad<an anggur pada jual beli Anya
tersebut sebab kami melihat ada kesamaan diantara keduanya.

Memang benar, kami memberikan keringanan yang tidak boleh di-

qi5n*kan padanya, narnun bukan unhrk menunjukkan bahwa ifu

adalah sebuah keringanan. Akan tetapi dikarenakan tidak adanya

persyaratan qiyas, seperti; keringanan bagi orang yang bepergian,

keringanan bolehnya mengusap sepatu, keringanan memakan

bangkai, Aqilah, keringanan ganti rugi suaht kejahatan, keringanan
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swfbh, keringanan sumpah, dan semisal lainnya. Dimana contoh-
contoh ini termasuk bagian yang Al Ghazali simpulkan dari Asy
syafi'i, yang dia sebut dengan kaidah-kaidah dasar yang memiriki
banyak keserupaan. semua contoh-contoh tersebut tdak
diqiyaskan karena memang tidak memiliki hal-hal lain yang senrpa
dengannya dan tidak semua rukhshah seperti itu. Bisa jadi orang
yang menukil dari Asy-Syafi'i menyatakan bahwa beliau tidak
menggiyasl<an pada rukhshah tersebut, maka janganlah kamu
terlalu percaya dengan hasil penulikan yang ada sebelum kamu
pastikan kebenarannya. Wallahu a'larn.

Cabang: Al Jurjani berkata: Jual beli Ara5n tidak boleh
dilakukan pada pertanian, berbeda dengan buah anggur dan
kurma karena tandan dan tangkairyp kedua buah tersebut bersafu
dan berkumpul serta dapat dilihat dengan nyata.

Cabang: Apabila Ruthab (buah kurma basah) di pohon,
dijual dengan jenis buah-buahan lainnya yang juga berada diatas
pohonnya dan juga yang ada diatas tanah, hal tersebut boleh
dilakukan tanpa adanya pentaksiran buah tersebut; baik sedikit
ataupun banyak, dimana kedua belah pihak harus mengadakan
serahterima barang di tempat. Asy-syafi'i dan ulama fikih Asy-
syafi'i te)ahme-nash hal ini. Jika Anyaitu dibeli dengan uang atau
barang lain yang sudah diketahui sifat dan ciri-cirinya selain
makanan dan minuman sampai waktu yang telah ditenhrkan,
dimana pembeli telah menerima Amyatersebut, maka hal ini boleh
dilakukan. Asy-Syafi'i juga me-nasi hal tersebut.
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Cabang: Al Imam Haramain berkata: yanE termasuk

haknya seorang yang ahli fikih adalah, seyogiyanya dia tidak lalai

dengan segala penjelasan masalah yang telah kami siapkan pada

kitab zakat, terkait perincian pendapat ulama dalam masalah jual

beli buah-buahan. Dimana di dalam zakat tersebut, terdapat hak

orang-orang miskin, atau mereka tidak memiliki hak dalam zakat

tersebut. Peringatan yang telah kami paparkan kiranya sudah

culmp, Vaifu; apabila ada seseorang yang menjual sesuahr 5nng

dimilikinya sebesar 5 wasaq atau lebih, dimana besaran tersebut

wajib dikeluarkan zakatorya, maka zakat yang dikeluarkan itu

berkaitan dengan buah; yang kondisinya telah layak dikonsumsi

dan juga berkaitan dengan jual beli harta. Perihal hukum beserta

perinciannya telah kami sebutkan dalam kitab zakat tersebut,

dimana hal ifu juga berlaku pada permasalahan ini. Karena tidak

ada bedanya antara jual belinya dengan kurma kering atau uang,

maka hasil yang disepakati di sini masih ada kaitannya dengan

pembahasan yang kita sedang ulas di sini. Sedangkan terkait

perincian dan ketenfuan hukum zakatnya, dapat kita temukan

pada bab yang membahas masalah tersebut.

Ar-Ruyani berkata dalam N Bahn Ulama fikih Asy-Syafi'i

berkata: Bahwa hal ini diperbolehkan, jika kita mentaksir zal<at

pada barang tersebut. Jika kami katakan: Kharsh adalah sebagai

jaminan yang membuat dirinya diperkenankan untuk melakukan

suatu hal pada semua benda miliknya. Ar-Ruyani berkata:

Permasalahan yang ada ini, membuktikan kebenaran pendapat

yang mengatakan terkait jaminan tersebut atau hal itu merupakan

keinginan dirinya dimana buah-buahan yang ada di kebunnya tidak

mencapai nishab, atau juga dia hanya ingin mengetahui takaran

zakatnya saja. Jika kita katakan: Pembahasan terkait pentaksiran

barang dan yang lainnya telah selesai. Pemyataan ini sesuai

dengan apa yang diisyaratkan oleh Al lmam Haramain, dimana
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asal pemyataan peringatan ini berasal dari Al eaffal, yrang juga Ar
Faurani selaku sang murid meriwayatkan darinya, serta penulis Al
uddah- Aku (As-subki) melihat pemyataannya dalam latab gnrh
At-Talkhish, dimana asal pemyataan ini adalah dari perkataan Asy
Syafi'i. Ar-Ruyani menyebutkan pemyataan Asy-syafi'i ini dari bab
zakat kurma dalam l<rtab Al umm. Perhatikanlah dalam bab
tersebut, terkait pemisahan zakat; jika seseorang menjual hasil
buah-buahan kebunnya dan dia tdak menunaikan karajiban
membayar zakat. Kasus tersebut telah dijelaskan dengan
pemyataan Asy-syafi'i. Riwayat pendapat tersebut menyatakan
bahwa orang yang mengeluarkan zakat buah-buahan yang ada
dikebunnya adalah sarna dengan perkara orang yang mmtaksir
buah-buahan, bahwa hendakn5n menyisakan bebempa buah yang
dapat dimakan oleh keluarga pemilik kebun, dimana dia tidak
mentaksir buah itu untuk diambil zakatnya. Jika seperti ini
keadaannya, maka tidak perlu untuk dijelaskan sedemikian detail
oleh para ulama. Dimana Araya apabila ditetapkan berdasarkan
pendapat Asy-syafi'i, maka hal itu tidak memiliki kaitan dengan
zal<at, sebagaimana yang para ulama sebutkan.

Namun telah dijelaskan sebelumnya, bahwa ulama fikih
Asy-Syafi'i menukil pendapat di atas dai. qaul qadim, dimana
pendapat yang masyhur, adalah pendapat yang menyatakan
sebaliknya. Sedangkan jika jual beli diwajibkan pada sesuatu yang
berkaitan dengan zakat, maka tidak diragukan lug,; beberapa
peringatan permasalahan yang telah disampaikan oleh Al Imam
Haramain di atas itu, berlaku pada hal ini. Hal ini merupakan
cabang yang telah diperingatkan oleh As5r-Syafi,i, yaitu; hal
menyisakan buah-buahan bagi keluarga pemilik kebun, yang dapat
mereka makan. Kesimpulan ini terasa janggal. Kemudian dalam
pembahasan tersebut, sebenamya ada pembahasan terkait hak
orang-orang miskin sebelum buah-buahan tersebut ditaksir, apakah
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semua hal tersebut merupakan hal yang saling berkaitan atau

fidak?

Jika yang dipilih adalah yang pertama (semua hal ihr

memiliki keterkaitan), maka bagaimana bisa orang tersebut

memufuskan perkara taksiran, jika belum ditenhrkan hak orang

miskin pada selain hal itu? Terkecuali jika masalah ini digiring

kepada suatu perjanjian bahwa pembeli harus mengeluarkan 10

persen zakatnya, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. Jika

kita berpendapat dengan pendapat kedua ini (hal tersebut tidak

memiliki keterkaitan): Maka hak orang miskin yang masih berada

di atas pohonan tidaklah diketahui; jika demikian kondisinya, maka

apakah kuasa pemilik kebun untuk betindak semaunya; baik

dengan memakan buah-buahan tersebut dan semacalrmya ihr ada

sebelum hari panen? Maka jika dia menjualnya, hal ifu sama

dengan seandainya dia menjual40 ekor kambing, yang merupakan

batasan wajibnya mengeluarkan zakat padanya. Wallahu a'lam.

Maka yang benar adalah hal tersebut tidak boleh dilakukan,

dimana hal tersebut juga tidak keluar dari ketentuan yang telah

dibuat dalam pemisahan obyek jual beli yang disebabkan

ketid*jelasan bagian hak tersebut.

Adapun maksud perkataan Ar-Rafi'i guna me-rajilrl<arr

pendapat yang mengatakan sahnya perkara di atas, selain

ketenfuan besaran zakat yang dikeluarkan, hal ifu sangat jauh dari

kebenaran, maka pendapat tersebut wajib unfuk dita'wilkan

kembali, Al Qaffal berkata dalam Syarh At-Talkhish, saat dia

menyebutkan kedua pendapat di atas. Apakah boleh diangsur

(qisthl atau harus membayar semuanya? Al Qaffal berkata: Kedua

pendapat ini keluar dari pendapat 5rang mengatakan: Bahwa zakat

wajib pada dzimmah (tanggungan yang dibayar kemudian) dan

bukan pada wujud barangnya, karena jika zakat diwajibkan pada

dzimmah tersebut, maka jual beli tersebut dinyatakan shahih, pda
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40 ekor kambing tersebut. Jika sang pengembala mengambilnya
satu seekor, maka hal inilah yang menjadi aib jual beli tersebut.

Cabang: Asy-S5nfi'i berkata dalam l.,tab At (Jmm, "Idak
masalah jika seseorang telah membeli Araya, dimana dia memakan
sebagian dan menjual sebagian lainnya kerena buahnya sudah
menjadi miliknya." Tidak masalah juga jika membelinya di lokasi
orang yang memiliki kebun, hal ini karena dirinya cocok dengan
buah tersebut atau khasnya buah ifu atau juga tempatrya yang
cukup dekat, karena kehalalan buah-buahan itu bersifat urnum,
bukan khusus kecuali dia mengkhususkan dengan pada
sebagiannya saja. Asy-syafi'i berkata: Jika pemilrk Araya saja
dihalalkan membelinya, maka halal pula baginya menghibahkan,
memakan dan menjualnya, jika memang hal tersebut
diperbolehkan, maka juga halal pemilik Araya tersebut mengambil
sebagian hartanya. Semua cabang permasalahan ini jelas, tidak
ada perbedaan pendapat ulama fikih AsySyafi,i.

Adapun perkataan Asy-Syafi,i, ,.Karena dirinya cocok
dengan buah tersebut," pemyataan tersebut memberikan indikasi
bahwa tujuannya pada ragam jual beli ifu berbeda-beda, maka
tidak boleh membatasi fujuan tersebut, seperti; sang pemrhk Ara5n
tidak boleh memiliki buah yang sama dengan buah yang dimiliki
pembeli, namun terkadang sang pembeli memiliki buah seperti
yang dimiliki oleh pemilik Anya, dimana dia ingin
menggabungkannya ke dalam miliknya.

Cabang: Al Mawardi & berkata: Bahwa orang yang
mentaksir buah tersebut arkup safu orang saja, berbeda dengan
masalah zakat, ini menurut safu pendapat. perbdaannln disini
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adalah, bahwa kedudukannya sama dengan takaran (kail saat

kondisi terdesak, dimana juga cukup satu orang saja yang

menakamya, sama seperti taksiran tersebut, lantas apakah

disyaratkan, bahwa orang yang melakukannya adalah selain

penjual dan pembeli? Atau cukup salah satu diantara mereka

berdua? Al Qadhi Abu Ath-Thayyb berkata terkait tata cara

pentaksiran buahr Ketika proses mentaksir, kedua belah pihak

harus melihat pohon kurma tersebut dan mengarunginya, dimana

keduanya harus sama-sama merasa cukup dengan hal ifu, tanpa

diragukan lagi, sebagaimana jika mereka berdua telah mengetahui

kesamaannya, maka tidak perlu diberitahukan lagi pada orang

selain mereka berdua.

Adapun permasalahan disini adalah, bagaimana jika yang

mentaksir pohon tersebut hanln salah safu pihak, dimana pihak

lain tidak mentaksimya?. hnu Ar-Rif'ah berkata: Dalam kasus

tersebut, terdapat kemungkinan di-takhni; iika orang tersebut

diserahkan untuk menakamya, yang diperuntukkan bagi orang

yang memiliki pohon tersebutnya dengan takaran miliknya, apakah

hal ini shahih atau tidak? Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Dalam hematlm,

kiranya hal ini telah dipaparkan dalam pembahasan seputar

bersafunya orang yang memegang hak kepemilikan dan orang

yang menerima kepemilikan barang tersebut. karena takaran suafu

barang merupakan salah safu rukun serah terima, dimana dengan

adanya takaran itulah kedua belah pihak menjadi orang yang

menggenggam hak kepemilikan dan yang lainnya sebagai oftmg

yang menerima hak kepemilikan barang tersebut.

Adapun taksiran dalam pembahasan di atas, semata-mata

hanya sebuah kata penjelas saja, sebagaimana jika dikatakan,

bahwa jumlah suatu tumpukan barang ifu sama dengan jurnlah

hrmpukan barang miliknya, atau suatu dinar dengan dinar

miliknya. Telah dijelaskan sebelumnyn, bahwa transaksi ini sah-
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Akan tetapi telah dipaparkan sebelumnya terkait serah terima yang
didasarkan pada kasus ini, bahwa mereka serah terima tanpa
dengan takaran dan timbangan. Pendapat yang diunggulkan
menyatakan, bahwa hal tersebut tidaklah cukup, bahkan jika
mereka berpisah sebelum barang tersebut ditakar, maka akad pal
belinya batal. Dimana udak te4adi serah terima kurma basah
kecuali menurunkannya dari atas pohon dan tidak disyaratkan
menakamya. Maka, jelaslah bahwa yang menaksir cukup safu
orang saja, dimana boleh dilakukan oleh salah safu dari orang
yang mengadakan akad jual beli.

AslrSyirazi berkata: Tidak diperbolehkan jual beli
buah kurma yang sudah tanggal dari tangkairryra dengan
buah kurma yang belum tanggal dari tangkainya
(tandannya), karena salah satunya dalam kondisi siap
untuk disimpan dan yang lainnya fidak dalam kondisi
unfuk disimpan. Dimana kelak kurma yang disimpan ifu
memiliki nilai lebih dibanding yang lainnya, maka fidak
boleh menjual salah safu kurma tersebut dengan yang
lqinnya seperti menjual kurma basah dengan kurma
kering. Apakah boleh menjual buah kurma yang gugur
dari tangkainya dengan kurma lain yang juga gugur dari
tangkainya? Dalam masalah ini, ada dua pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Boleh menjualnya, dalilnya
adalah saMa Nabi Muhammad *,'rt? tl. t'u, .,,"3t ryi# |
:,4 "Janganlah l<alian menjual krma kering dengan
lrurma kering kecuali firna timbangann5m-'
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Pendapat Kedua: Tidak boleh menjualnya, sebab

perlahan{ahan kurma itu akan mengering pada takaran
tersebut, sehingga takarannya tidak sarna, dimana iuga
dikarenakan tidak diketahui kesamaan takarannya,
disaat masih segar dan Snng disimpan, sehingga hal ini
sama dengan iual beli kurma dengan kurma lainnya
dengan tanpa takaran.

Penjelasan:

Hadits yang disebutkan secara ringkasan di atas,

diriwayatkan dari hadits Ubadah dari riwayat Asy-Syafi'i dalam

mukhtashar N Muzani dan yang lainnya. Sebagaimana aku telah

menjelaskan pada pembahasan sebelumnya, dimana aku

mengumpulkan beberapa hadits yang mengharamkan nba fadhl-

l-afazh yang telah disebutkan oleh Asy-Syirazi dengan sempurna'

sebenamya bukanlah penggalan dari hadits tersebut, akan tetapi

lafazh lengkapnya adalah, )t lj g:iurOlit''li:-Ju, .."'.iJr t';J=:-:J

,r:*; irp 11 gbJL, Ai' ri t'u, F, \ y'ilu) y:rJt ri )u;
"Janganlah kalian menjual emas dengan emas, mata uang dengan

mata uang, gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, gararn

dengan garam, kecuali sama timbangannya diantara keduan5la. "

Maka penulis meringkasnya, dimana hal tersebut diperbolehkan

bagi orang yang memperbolehkan periwayatan dengan makna-

Tidak terkecuali pada hal ini, yang penulis jadikan dalil, sekalipun

tanpa adanya riwayat hadits.

Hukumt Asy-Syaikh Abu Hamid telah menyamakan antara

dua masalah tersebut, dimana dia membuat dua pendapat secara

mutlak; baik ihr iual beli buah kurma yang gugur dari tangkainya
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dengan yang tidak gugur dari tangkainya, atau kedua buah tersebut
sama-sama gugur. Pemyataan semisal inilah yang disebutkan Al
Bandaniji darinya dan juga pemyataan yang dikomentari oleh
Salim, dimana dia meriwayatkan dua pendapat ulama madzhab
AsySyafi'i pada permasalahan yang pertama (ual beli buah kurma
yang gugur dari tangkainya dengan yang tidak gugur dari
tangkainya) dan tidak membicarakan masalah kedua, dimana dia
juga mengetahui hal yang lebih diunggulkan dari kedua pendapat
yang ada, begitu juga dengan Al Mahamili. Nashrul Muqaddasi
juga turut meriwayatkan dua pendapat ulama madzhab Asy-Syafi'i
juga pada kedua permasalahan tersebut, dimana Al Baghawi
menegaskan pelarangan transaksi pada kedua masalah diatas,

demikian juga dengan Al Imam Haramain. Kemudian Al Imam
Haramain meriwayatkan bahwa ulama Irak menyebutkan safu
pendapat tentang jual beli buah Snng gugur dari tangkainya
dengan buah lainnya yang juga gugur dari tangkainya. Dia menilai
bahwa pembahasan ini sangat jauh dari apa yang kita bahas saat
ini. Al Imam Haramain berkata: Kemudian mereka (ulama Irak)
datang dengan suatu pendapat yang jauh dari ulasan tersebut,
dimana mereka menyebutkan perbedaan pendapat pada jual beli
kurma yang telah gugur dari tangkainya dengan kurma lainnya
yang belum tanggal dari tangkainya.Pendapat tersebut gugur sebab

bukan terletak pada tempat pembahasannya.

Al Fariqi, murid penulis buku ini berkata: Adapun makna
perkataan Asy-Syirazi, 'Salah safunya memiliki nilai lebih
dibanding yang lainnya saat disimpan," maksudnya adalah sebelum
kurma ihr gugur dari tangkainya, jika keduanya ditakar, maka
harus sarna takarannya, dimana kemudian salah safu dari dua
kurma tersebut gugur bilinya, maka jelaslah terjadi kesenjangan

takaran karena sudah ada bagian tangkai yang berkurang dengan
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I

gugumya sebagian kurma, dimana kurma lainnya kelak menjadi

kering pada timbangan.

Cabang: Buah apricot dan buah plum (persik) serta yang

sempa dengan keduanya, tidak hilang kesempumaannya sekalipun

buah tersebut gugur dari tangkainya, ini merupakan pendapat
paling shahih diantara dua pendapat ulama madzhab Asy-Syafi'i

di atas, sebab biasanya, jika buah ifu sudah kering, maka buah

tersebut akan berguguran dari tangkainya, pendapat tersebut

merupakan pendapat Ar-Rafi'i dan penulis At-Tahdzib. Adapun
perkataan Al Faurani mengindikasikan bahwa kedua pendapat

ulama madzhab Asy-Syafi'i tersebut merupakan cabang pendapat
pada jual beli buah yang bijinya sarna-sama gugur dari tangkainya,

dimana dia meng-qiya*l<an larangan tersebut pada buah-buahan.

Dari paparan tersebut, kiranya dapat diketahui bahwa letak
perbedaannya cukup dekat, bahwa kami membolehkan hal
tersebut pada buah kurma yang gugur dari tangkainya. Pendapat

ini kiranya lebih baik. Jika tidak demikian, maka ada dua pendapat

ulama madzhab AsySyafi'i. Dengan hal seperti ini juga aku

menjelaskannya kepada Ya'kub bin Abdunahman bin Abi Ashrun

dengan menggabungkan masalah tersebut. Hal ini juga berhrjuan

unfuk memisahkan permasalahan ini dengan apa yang disebutkan

Ar-Rafi'i. Dimana Ar-Rafi'i juga membedakan hal tersebut dalam

N lbanah, sebab kurma apabila telah tanggal dari tangkainya akan

cepat rusak.

Al Imam Haramain menyebutkan bahwa gurunya

menyebutkan satu pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang jauh dari
kebenaran, tentang membuat syarat tanggalnya buahnya dari
tangkainya. Sebagaimana disyaratkan terpisahnya hrlang dari
daging pada zahir madzhab. Al Imam Haramain berkata: bahwa
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dia tidak melihat pendapat tersebut kecuali hanya dari gurunya.

Dimana Al Imam Haramain juga berkata: Bahwa tingkatan jual beli
tersebut ada tiga: Kurma yang gugur dari tangkainya dilarang
unfuk memperjualbelikannya, daging pada pendapat madzhab
yang nampak, ditentukan harus terpisah fulang dari dagingnya; jika
kita ingin menjual sebagian dengan sebagian yang lainnya, begitu
juga dengan buah apricot dan yang semakna dengannya boleh
menjualnya dengan adanya tangkai. Dimana juga ada pendapat
pada buah apricot yang gugur dari tangkainnya, yang berteda
dengan pendapat yang telah disebutkan.

Menurutku (As-Subki): Adapun pendapat kami tentang
buah apricot dan yang serupa dengannya ada tiga pendapat ulama

madzhab AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Disyaratkan gugumya buah tersebut

dari tangkainya.

Pendapat Kedua: Jual beli itu rusak, jika buahnya gugur.

Pendapat Ketiga: Ini merupakan pendapat yang shahih,
yang menyatakan bolehnya memperjualbelikan pada dua keadaan

di atas: dengan tangkai, ataupun tanpa tangkainya.

Ar-Ruyani berkata: Pendapat yang memperbolehkan adalah
pendapat Al Qaffal. Telah dijelaskan dalam pemyataan Ar-Rafi'i
sebelumnya, bahwa pendapat inilah yang paling shahih. Dimana
boleh menjual bili buah kenari dengan biji buah kenari lainnya,
juga biji buah badam dengan biji buah badam lainnya.Terkait hal

ini, Al Qadhi Husain dalam kitab At-Ta'liq frdak mempertolehkan
jual beli biji dengan bfi karena statusnya yang fidak unhrk
disimpan, dimana dengan pendapat ini pula dia menjawab dalam
l*ab At-Tatimmah, pendapat ini dikatakan fu-Rafi'i. Dimana hal
tersebut sepakat tergolong ke dalam akad ribawi, baik pada qaul
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qadim dan qaul jadid, baik unhrk ditakaran dan dimakan, ini

menrpakan pendapat Al Imam Haramain. Telah dijelaskan

sebelumnya, bahwa diperbolehkan menjual buah kenari dengan

buah kenari serta kulifrya menunrt pendapat madzhab, begitu juga

dengan jual beli buah badam.

Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh meniual buah
yang mentah dengan lpng sudah dimasak karena api
telah merubah benfukn3la dan memanaskannya, maka
jika dijual dengan takaran tersebut tidak boleh dilakukan
karena keduanya tidak akan sama lagi takarannya saat
disimpan. Jika dijual dilakukan dengan timbangan,
maka fidak boleh juga, sebab asaln5n adalah
menjualnln dengan takaran, maka tidak boleh
menjualnya dengan timbangan. Tidak boleh pula
menjual yang telah dimasak dengan yang dimasak.
Karena api telah merubah benfuknya pada salah safu
diantara keduanya lebih baq7ak dari yang lainnya, maka
tidak sama lagi takarannya.

Penjelasan:

Dalam pemyataan AsySyirazi di atas, ada dua masalah:

Masalah Pertama: Jual beli png diharamkan adalah karena

hal tersebut mengaridung unsur riba di dalamnya, maka tidak

boleh menjual safu jenis buah yang mentah dengan yang sudah

dimasak. Asy-Syafi'i berkata dalam lqtab N Mukhtashar dan At
[Jmm, "Tidak boleh menjual dari satu jenis buah yang telah

dimasak dengan yang mentah darinya dengan keadaan apapun."

Asy-Syafi'i berkata dalam Al Mul<hbshar, "Jika memang dimasak,
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maka dia disimpan dalam kondisi strdah dimasak." AqrSpfi'i juga

berkata lagi dalam Al Umm, "Sebab, jika buah itu memang
disimpan dalam keadaan sudah dimasak, maka jika png mentah
ifu dicampur dengan yang sudah dimasak, dimana buah yang

masih mentah jika dicampur dengan buah png telah berkurang
karena dimasak, maka stafus berktrang ifu akan merambat pada

buah Sang masih mentah ihr."

Contohnya: Menjual anggur atau jrrs dengan sirup Srang

berasal darinya. Begifu juga dengan kurma dan sirup png terbuat
dari kurma, hal itu tdak boleh dilakukan, pendapat tersebut

dilontarkan oleh Ash-Shaimuri dan Al Qadhi Husain. Ulama ffkih
AslrSyafi'i sepakat bahwa jual beli buah mentah atau dendeng

1nng dimasak atau dibakar tdaklah dipertolehkan. Maka tidak ada

bedaryn antara buah yang dimasak tersebut, lnng memang untuk
disimpan atau tidak untuk disimpan.

Adapnn perkataan Aslrsyafi'i dalam Al Mul<hbshar, "Jika

terrnastrk buah yang disimpan setelah dimasak." Al Qadhi Husain
berkata: Ada kesalahan dalam penukilan pemlataan ini, akan
tetapi hukum yang ada di dalamnSn Udak berbeda. Al Qadhi dan
Ar-Ruyani berkata sebelum pemlntaan Asy$nfi'i tersebut, "Jual

beli itu tidak boleh dilakukan dari satu jenis buah yang dimasak

dengan buah yang mentah dalam keadaan apa pun, tidak boleh
juga menjual sesama buah yang dimasak dengan fujuan unfuk
disimpan." Al Muzani menukil perkataan ini, dirnana sebagian
perkataan ada yang didahulukan dan sebagian lainnlra diakhirkan,
dimana masalah ini juga dikernbalikan kepada masalah png
pertama pada awal pernbahasan ini. Ada sahr

mengatakan: Apa 5nng dinukil oleh Al Muzani, "bahkan sampai

lnng disimpan4n setelah buah ihr dimasak," ini mempakan
pemyntaan lbnu Daud. Dimarn makzud dari pemyataan ini
adalah, sebagai penjelasan bahwa ini bukanlah suatu udzur.
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Menurutku (As-Subki): Aku telah mengetahui bahwa

pemyataan yang dinukil oleh Al Muzani juga ada yang senrpa

dengannya dalam kitab N (Jmm pada penjelasan alasan Asy

Syafi'i. Pendapat tersebut merupakan ta'wihya, dimana Al Muzani

menukilnya dengan tanpa salah. Pen-ta'wilan pendapat tersebut

sangatlah sulit, akan tetapi indikator pendapat tersebut sangat kuat

bahwa apa yang disimpan dalam keadaan mentah dan dalam

keadaan telah dimasak, boleh memperjualbelikan buah yang

mentah dengan yang sudah dimasak. Adapun ta'qlil yang dinukil

oleh Ar-Ruyani lebih mendekati hal yang dimaksud walaupun hal

tersebut sulit direalisasikan'

Abu Hanifah berkata: Bahwa iual beli itu sebenamya

diperboleh pada jual beli kurma matang dengan kurma kering-

oleh karena ifu, -wallahu a'lant penulis memalingkan dari

qiyasrya atas kurma matang dengan kurma kering karena

perdebatan yang melarang penentukan hukum pada hal tersebut

sebagaimana yang dia sebutkan. AsySyaikh Abu Hamid meng-

qiya*karrrya atas gandum dengan tepungnya' Penggabungan

antara keduanya bahwa keduanya akan saling memiliki nilai lebih

saat kondisinya disimPan.

Diantara contoh yang mendukungnya dalam permasalahan

ini adalah, jual beli sirup yang berasal dari anggur dengan cuka dari

anggur, jual beli ini dilarang. AsySyaikh Abu Hamid meriwayatkan

satu pendapat dalam At-Tatimmah dan Al Bahn yang

membolehkan jual beli sirup dengan cuka karena keduanya

berbeda nama, gambar dan bentuknya, Al Mutawalli berkata:

Dengan demikian tidak ada kesamaan lagi pada keduanya. Inilah

yang kami riwayatkan sesuai dengan pendapat yang akan datang

dari riwayat As-Syaikh Abu Muhamamd tentang jus anggur dan

cuka anggUr yang merupakan dua jenis yang berbeda, dimana Al
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Imam Haramain condong pada pendapat tersebut, insja Allah
akan ada penjabaran pendapat ini.

Masalah Kedua: Jual beli yang dimasak dengan lrang
dimasak, AsySyafi'i telah menash hal ini dalam Al Mul<hbshar

dimana AqrSyafi'i berkata setelah menyampaikan pendapat

sebelumn5n: Dan tidak juga buah png dimasak dengan buah yang

dimasak lainnya karena api akan mengurangi sebagian lebih

barryak dari mengurangi sebagian lainnya, dan tidak ada batasan

akhir pada hal ini. Sebagaimana pada kurma kering Sang memiliki

batasan akhir kadar basahnya. AsySyafi'i berkata: Makna

ungkapan tersebut, telah dipaparkan pada argumentasi yang ada

pada bab persamaan dan pertedaan pada kurma kering, maksud

ungkapan tersebut adalah pertedaan antam kurma png dimasak

dengan kurma kering, dimana diperbolehkan menjual sebagiannya

dengan sebagian lainn3a, sekalipun terik matahari telah

mengurangi diantara kadar salah safunya atau keduanSn, atau juga

mungkin pengurangan kadar salah satunya lebih banyak dari yang

lainnya, akan tetapi tetap memiliki batasan akhir kadar basahnya,

sedangkan buah yang dimasak fidaklah dernikian (berteda dengan

kurma kering).

Ulama fikih AsyrS5raf i menyebutkan perbedaan lain, antara

sirup buah yang dimasak dan kurma kering. Buah kurma sebelum

menjadi kurma kering tidak boleh diperjual belikan sebagiannya

dengan sebagian yang lainnya, dimana kurma basah atau sirup

buah boleh diperjualbelikan sebelum keadaan menjadi jus buah.

Maka kondisi jus buah setelah dimasak ini berlaku pada kurma

kering yang asalnya adalah kurma basah, maka tidak boleh

menperjualbelikan sirup buah dengan sirup buah lainnya.
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Al Qadhi Husain berkata: Sekalipun dimasak pada sahr

tempat yang sama. Ulama yamg menegaskan kedua permasalahan

ini, sebagaimana yang disebutkan oleh penulis, yaifu AsySpikh
Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib, Al Mawardi, Al Qadhi

Husain dan ulama lainnya. Yang termasuk ke dalam makna sirup

adalah, jus tebu manis jika dimasak sehingga mengental seperti

madu. Begitr juga dengan air kurma matang dan sirup delirna,

safarialdan apel.

Cabang: Ibnu Abi Ad-Dam berkata: Memperjualbelikan

sirup yang diberi petd/ama dengan sirup biasa fldak boleh

dilalnrkan, sekalipun penambahan wama itu lebih sedikit daripada

kadar sirup tersebut. Adapun jual beli sesama sirup yang dibeli zat

perrrama, di sini ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Jual beli

cuka dengan sirup, di sini ada dua pendapat ulama fikih As5rSyafi'i

pula. Juga jual beli jus dengan cuka yang tidak ada tambahan air

pada keduanya, di sini juga ada dua pendapat ulama fikih AsV-

Syafi'i.

Al Mawardi berkata: Tidak boleh memperjualbelikan

minyak yang dimasak dengan minyak yang masih mentah, dimana

juga tidak boleh memperjualbelikan sesalna minyak png sudah

dimasak. Dan diperbolehkanl4 menjual minyak yang dibakar

dengan yrang mentah dan juga yang sudah dimasak, dimana tidak

boleh menjual sesama minyak lang dibakar. Ulama lang
menegaskan masalah ini adalah, Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, Al

Ghazali dan Ar-Rafi'i.

14 Ada pertentangan padanla mungkin ada yang terhapus 5nitu 'tidak" (la

nalllSal) maka ladi: fidak boleh menjualn5ra dengan yang dibakar
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Idak boleh menjual sejenis manisan dengan jenis manisan

lainnya, sesama gandum hinthah yang digoreng, gandum hinthah
yang digoreng dengan yang tidak digoreng, karena kondisinya

telah berubah dan terksfur kering bijinya pun berubah setelah

terkena api.

Tidak boleh juga memperjualbelikan sesarna gandum

hinthah yang dimasak, sesarna gandum hinthah yang dibakar,

gandum hinthah yang digoreng dengan yang basah dan

sebaliknp.

Adapun jual beli gandum hinthah yang basah dengan yang

basah juga dilarang, akan tetapi hal tersebut tidak termasuk ke

dalam permasalahan yang ada pada pasal ini. Hal ini telah

dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan jual beli krurma basah

dengan kurma basah lainnya. Al Qadhi Husain dan ulama lainnya

menegaskan semua contoh 5nng ada.

Kebanyakan pennasalahan yang ada pada pasal ini, tidak

ada perbedaan pendapat mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i, kecuali

pada kasus sirup, dimana dalam kasus ini, terdapat tiga pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Ini merupakan pendapat yang masyhur

menurut Al Imam Haramain, gmg menurutnya sudah menjadi

kesepakatan ulama fikih Asy-Syafi', bahwa menjual belikannya

sirup tersebut tidak boleh secara muflak, sekalipun kedua jenis

sirup tersebut dimasak pada satu tempat yang sama, ini

sebagaimana yang telah dijelaskan Al Qadhi Husain.

Pendapat Kedua: Pendapat yang diriwayatkan oleh Al

Qadhi Husain, bahwa jika kedua jenis sirup itu dimasak pada satu

tempat yang sama, maka dia boleh diperjualbelikan. AI Qadhi
Husain kemudian menilai batal hal ini dengan dalih bahwa yang
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berada paling bawah saat dimasak, itu lebih panas dari yang

diatas, ini disebabkan posisinya yang lebih banyak dan sering

tersentuh oleh api.

Pendapat Ketiga: Pendapat yang diriwayatkan oleh Ar-

Ra 'i, dimana dia memperbolehkan jual beli jenis sirup ini,

pemyataannya ini menujukkan kernutlakan pendapat tersebut,

karena sirup itu dapat disimpan. Adapun jawaban atas alasan

pelarangan jual beli sirup tersebut adalah, bahwa jus buah ifu

sifatrya sempuma. Jika kita melihat pertandingan jus buah yang

ada pada sirup tersebut, maka tidak diketahui seberapa banyak

porsi kandungan jus buah tersebut di dalamnya, dan berapa

banpk porsi kandungan jus buah tersebut dalam sirup ihr. Hal

tersebut salna dengan jual beli tepung dengan tepung lainnya,

walaupun mungkin takarannya berbeda-beda jika ditinjau ke

asalnya (bijinya).

Ar-Rafi'i berkata: Jika ada yang mengatakan: Terkadang

takaran pada satu sirup dengan sirup lainnya berbeda-beda karena

berbeda cara pengolahannya. Akan tetapi, hal tersebut tidak dilihat

kembali. Orang yang telah mengolah simp tersebut, biasanya

menjualnya dengan ditimbangan, sebagaimana telah aku katakan

terkait stahrs sempumanya suahl jus buah, yang mungkin dapat

disimpan. Juga karena asal sirup diambil dari jus buah, dimana

takaran dalam pembuatan sirup tersebut berbeda-beda. Diantara

cabang dari permasalahan di atas adalah, jika kita memasukkan

gandum hkthahyang sama dan telah digoreng ke dalam api, dan

memasukkan gandum hinthah yang telah digoreng dengan yang

mentah, memasukkan gandum hnthah yang telah digoreng

dengan minyak yang mendidih serta memasukkan gandum hinthah

yang telah digoreng dengan yang masih mentah, semua hal ini

tidak boleh dilakukan.
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Asy-Syirazi berkata: Ulama fikih AgrSyafi'i
berbeda pendapat tentang jual beli sesama madu asli
yang dimasak dengan api. Sebagran mereka ada 57ang
mengatakan, bahwa hal itu tdak diperbolehkan, karena
api merubah bentuknya, sehingga tidak diketahui lagi
kesamaan diantara keduan3n. Sebagian ulama fikih
Asy-Syafi'i juga ada yang mengatakan, bahwa jual beli
tersebut diperbolehkan, ini merupakan pendapat
madzhab. Karena api asli biasanya apinya kecil maka
tidak sampai merubah benfuk aslinya, hanya saja
berbeda dengan propolis (sglam'), maka stafusnla tetap
sama dengan madu asli sekalipun dipanaskannya
dibawah terik matahari.

Penjelasan:

Madu, jika disebutkan secara mutlak, maka maksudnya

adalah, madu lebah bukan yang lainnya. Segala yang terbuat dari
kurma kering, tebu atau jenis bili-bi;ian lainnya, boleh
mempejualbelikannya dengan madu lebah dengan takamn yang

sama diantara keduanya atau dengan takaran yang lebih banyak
pada salah satunya. hnu Sa5yidah berkata: Madu adalah air
liumya (lu'aQ lebah, terkadang disebutkan dengan mudzakkar atau
muannats. Kata tunggalnya adalah, Asalah dan kata jamaknya

adalah, Abaalun, Asuulun wa Aslaanun, ini jika kamu ingin
menyebutkan ragamnya. AsySyafi'i berkata dalam Al Mukhtashar,
setelah pemyataan tersebut: Tidak boleh menjual madu lebah

dengan madu lebah lainnya kecuali setelah dibersihkan dari
propolisnya, karena jika dua madu ini diperjual belikan, sementara
pada salah satunya masih terdapat propolis, yang tidak termasuk
madu, maka dalam jual beli madu dengan madu lainnya, tidak
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didapati hal demikian, begitu juga jika madu tersebut dijual dengan

timbangan.

Asy-Syafi'i juga berkata dalam Al Umrn Demikian juga jika

menjual kedua madu tersebut, dimana pada keduanya sama-salna

ada propolisnya. Asy-syafi'i berkata dalam Al umm Bahwa madu

merupakan sebutan hrnggal untr.rk madu lebah dan tidak dikatakan

pada manisan selainnya. Jus tebu tidak apa-apa disebut dengan

madu, sebab sejatinya sesuatu ifu tdak disebut madu kecuali dia

memiliki sifahrya, yaifu rasa manisnya yang seperti madu. syaikh

Abu Hamid juga berkata demikian pada madu Thabazad. Syaikh

Abu Hamid berkata: yaitu sisa gula yang tebal dan mengendap'

Boleh menjual madu Thabanad ini dengan madu mumi secara

bfadhul.

Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib berkata mengenai madu

Thabarzad, yaitu bahwa gula tersebut dimasak, lalu kemudian

difuang ke dalam suatu tempat.Saat suhunya telah menurun, maka

tempat tersebut dibuka sahr sisinya dan melelehlah madu tersebut'

Boleh memperjualbelikan madu Thabazad lni dengan madu

mumi. Dimana tidak boleh menjual madu Thabarzad dengan madu

tebu dengan takaran yang tidak sama (tafadhul kerena keduanya

merupakan dari jenis yang sama- Namun apakah boleh

memperjualbelikannya dengan takaran yang sama? Disini ada dua

pendapat ulama fikih Asysyafi'i ditinjau dari cara memasaknya,

sebagaimana hukum jual beli gula dengan gula, yang diriwayatkan

oleh Al Qadhi Abu Ath-Thaylxb dan ulama lainnya. Alasan yang

memperbolehkan pendapat ini adalah, bahwa dimasaknya harus

dengan api yang kecil.

Pemyataan terkait jual beli se-sama madu lebah, bahwa

apakah jual belinya itu beserta propolisnya atau tidak. Jika jual beli

madu tersebut beserta propolisnSra, maka tidak boleh dilakukan;
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baik ifu memperjualbelikannya dengan yang semisalnya atau
dengan madu yang asli {shafi. Hal tersebut telah dijelaskan pada
pembahasan kaidah Muddi Ajqnh, dimana juga telah dijelaskan
perbedaan hal tersebut dengan dag-g yang ada pada fulang, dan
antara kurma yang ada tangkainya ditinjau dari dua sisi:

Sisi Pertama: Bahwa keberadaannya itu(tangkai dan t l*g)
untuk kemaslahatannya ftmrma dan daging), dimana ini berbeda
dengan propolis.

Sisi Kedua: Bahwa propolis itu juga memiliki nilai (harga),

dimana jual beli madu yang diperbolehkan adalah menjualnya
dengan yang semisal dengannya; baik memumikan madu tersebut
ifu, dengan proses penjemuran di bawah terik matahari atau
dengan dibakar. Apabila madu ifu dimumikan dengan proses
penjemuran diterik matahari, dimana jika dibiarkan sehingga
memeleh (mencair) dan terpisah antara madu dengan propolisnya,
maka boleh menjual sebagian madu tersebut dengan madu lainnya,
ini merupakan pendapat Al Qadhi Abu Ath-Thaylxb, Syaikh Abu
Hamid, Al Mahamili dan ulama yang lainnya, dan tidak ada
perbedaan pada hal tersebut. Jika dibersihkan dengan cara
membakamya, adakalanya apinya besar sehingga dapat
mengurangi takaran madunya, adakalanya juga apinya kecil, yang
hanya mengurai dan membersihkan madu tersebut dari yang
lainnya dengan tanpa api yang besar. Jika apinya besar atau
dibiarkan sehingga madunya berubah dan menjadi panas, maka
tidak boleh menjual sebagian madu tersebut dengan sebagian

lainnya, sebagaimana dijelaskan pada jual beli sirup dan minyak
dan yang sempa dengan keduanya.

Jika apinya kecil, dimana bertujuan hanya unfuk
mencairkan saja dan mengambil mana bagian yang pertama
mencair sebelum berubah semua benfuk madunya, Syaikh Abu
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Hamid Al Qadhi Abu Ath-Tha5yib, Al Mahamili dan Al Jurjani

menegaskan bolehnya menjual baEan ini. Pendapat ini merupakan

periwayatan Syaikh Abu Hamid, dimana pendapat ini diikuti oleh

Al Mahamili dan Al Ju$ani. Adapun Al Qadhi Abu Ath-Thavyrb,

dia berkata: Jika madu tersebut dimumikan dengan api, ulama

fikih Asy-Syafi'i berbeda pendapat, baik dalam sisi penenhran

hukum dan alasannya, Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib mengatakan

pemyataan ini secara mutlak, begitu juga dengan Al Mawardi, Al

Baghawi dan Ar-Rafi'i.

Al Qadhi Husain berkata: Pendapat yang menyatakan

pelarangan jual beli madu di atas, sebenamya merupakan

pendapat hasfl, bkhnj dari perkataan Asy-Syafi'i, "Tidak boleh jual

beli atam pada madu yang dimumikan dengan api-" Al Qadhi

Husain menjawab pemyataan tersebut, bahwa jual beli nlam
dilarang kerena ada cacat pada obyek jual beli tersebut; yaitu

dengan api ke dalam obyek iual beli itu (5nng

mengurangi kadar obyek tersebut). Dimana menserahterimakan

barang yang mengandung cacat adalah tidak diperbolehkan. Al

Faurani juga menjawab pemyataan di atas dengan pemyataan

semisal pemyataannya Al Qadhi Husain. Pendapat yang lebih

diunggUlkan adalah, bahwa kedua cara pemumiaan madu tersebut

tidak menghalangi akad jual beli, ini menurut Ar-Rafi'i, dimana Al

Mawardi menisbatkan pendapat tersebut kepada seluruh ulama

fikih AsySyafi'i, dimana inilah pendapat yang paling shahih

menunrt hnu Ash-Shabbagh dan Al Qadhi Husain-

Al Qadhi Husain berkata: Ar-Ruyani berpendapat, bahwa

ini merupakan pendapat madzhab, sebab tujuan pemerasan madu

tersebut adalah untuk memisahkannya dari propolis, dimana

apinya yang kecil tidak memberikan pengaruh pada madu aslinlra,

maka kondisinya salna dengan memumikannya dengan cara

dijemur di bawah terik matahari. Ulama yang membenarkan
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pembolehan jual beli madu dengan cara pemumian dengan api
adalah, hnu Abi Ashrun dan penulis At-Tatimmah, dan ihrlah juga

merupakan maksud dari perkataan Al Faurani, dimana dia

membolehkan penjualan ini secara mutlak.

Kemudian Al Faurani menyebutkan pendapat sebagian

ulama fikih Asy-Syaf i, bahwa mereka membedakan antara jual

beli madu yang dimumikan dengan panas matahari dan madu
yang dimumikan dengan api. Al Qadhi Husain berkata:

Pemyataan sebagain ulama fikih AsySyafi'i tidak memiliki
pengaruh apapun, sebagaimana pendapat yang dinilai njih oleh N
Faurani. Dimana dia meriwayatkan dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i, dimana kedua pendapat tersebut telah tertera dalarn Al
Muhadzdzab ini, dimana kedua pendapat tersebut serupa dengan

dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i yang telah disebutkan oleh
Syaikh Abu Hamid secara terperinci. Dimana hal tersebut

memastikan, apakah madu terjadi pengurangan pada madu

tersebut atau tidak? Wallahu a'lam.

Al Mawardi membedakan antara madu dengan minyak
yang mendidih, dimana memperjualbelikan minyak yang mendidih
itu tidak diperbolehkan: Api yang mengenai madu tersebut,

mampu mengurai madu dari propolisnya tidak mengurangi kadar

madu tersebut, begifu juga mingak samin, dimana api tersebut

mengurai kotoran dan menggempalkan bagian-bagian lainnya. Al
Mawardi berkata: bahkan jika madu yang tersebut dimumikan
dengan api, maka tidak boleh memperjualbelikan madu tersebut

dengan madu semisalnSn, sebab api tersebut berarti tidak mampu
memisahkan madu tersebut dari unsur lainnya.

Perlu diketahui, Penulis memulai pembahasan ini dengan
pembahasan suafu obyek jual beli yang diproses dengan api,
yaitu dengan memasaknya, seperti daging dan sirup buah-buahan,
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dan yang sempa dengan keduanya. Penjelasan hal ini telah

dipaparkan di atas, dimana bagian jual beli yang diproses dengan

api ini, berhrjuan untuk memisahkan unsur lain pada obyek jual

beli itu dan juga untuk memumikannya (madu). Pada bagian ini
juga telah dipaparkan beberapa contoh yang di dalamnya terdapat

khilaf dama, yaitu madu yang telah dihilangkan campurannya dan

yang tersisa hanya glukosanya. Ulasan contoh ini akan dipaparkan

kemudian. Dimana dalam pembahasan ini, juga dipaparkan

contoh jual beli yang tidak ada khilafulama di dalamnya, dimana

Asy-Syirazi tidak memaparkan hal ini. Seperti jual beli emas dan

perak, yang dipanaskan di atas api untuk memisahkan unsur

lainnya, maka tidak ada perbedaan pendapat ulama yang melarang

unfuk memperjualbelikannya. hnu Ar-Rif'ah berkata: Emas dan

perak, jika keduanya di panaskan dengan api, maka tidak ada

larangan untuk memperjualbelikan satu sama lainnya, karena

prosesi pemanasan dengan api ifu tidak mengurangi kadamya.

Memang benar, jika keduanya bercampur dengan unsur lainnya,

maka memanaskannya dengan api adalah sebuah usaha yang

berfujuan untuk memisahkannya dengan unsur lain tersebut. Ada

sebuah pendapat yang menyatakan tidak dipertolehkan

memperiualbelikan emas dan perak ini sahr sama lainnya, karena

proses pembakaran emas dan perak dengan api ittl telah

menguremgi kadar yang salah safu benda tersebut. Ada sebuah

pendapat yang juga mengatakan, bahwa jual beli tersebut

diperbolehkan, karena orang yang membakar emas dan perak ifu

merupakan orang yang sudah pakar dan berpengalaman dalam

bidangnya, dimana tidak mungkin dia membakamya, dan tidak

akan termakan oleh api sebagaimana yang terjadi pada gula dan

yang serupa dengannya.

Menurutku (As-Subki): Pemaparan yang diungkapkan ulama

fikih Aqrsyafi'i secara mutlak, menunjukkan kebolehan hal itu,
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sekalipun tidak diperinci, akan tetapi penegasan ulama fikih Asy-
Syafi'i ini adalah pada hal yang bertujuan untuk memisahkan
benda tersebut dari unsur senyawa lainnya. Wallahu A'tam.

Pembatasan yang penulis paparkan di atas, yaitu
membatasinya dengan kata Al Mushafa (dibersihkan dan
dimumikan) dengan api dan juga meng-qgn*kannya dengan
obyek jual beli yang dimumikan dengan panasnya matahari, ini
menunjukkan bahwa yang dimumikan dengan terik matahari ifu
boleh diperjualbelikan satu sama lainnya. Dimana hal tersebut
memang semestinya seperti itu, tdak ada khilaf ulama. Al Imam
Haramain berkata: Apabila ada yang berkata: Jika madu itu
dimumikan dengan terik matahari di Hijaz, dimana terkadang suhu
panas matahari di negara tersebut mencapai suhu panasnya api,
dimana kami melihat bahwa lemak daging yang kena terik
matahari di Hijaz dapat mendidih diatas batu. Kami mengatakan:
dalam hal ini ada kemungkinan, dimana pendapat yang paling
unggul adalah memperbolehkan jualbeli madu tersebut, walaupun
menurutku, terik matahari tersebut tidak banyak perbedaannya,
hanya saja pengaruh dari apa itu kuatnya panas yang membias
pada benda inilah yang juga membiaskan panas yang berbeda-
beda. Buktinya bahwa jika obyek tersebut dipanaskan dengan api
atau cuka yang kental, maka tdak dilarang jual beli sebagiannya
obyek tersebut dengan sebagian lainnya, karena api tidak
memberikan efek apapun pada jenis-jenis ini, sehingga terjadi
perbedaan takaran maka dapat menghilangkan sebagiannya
dimana tetap tersisa yang lainnya dengan takaran yang sama.

hnu Ar-Rif'ah berkata dalam l<itab Al Kifaph Sebagian
ulama fikih Asy-Syafi'i berpendapat bahwa jika madu tersebut
dimumikan dengan panas matahari pada negara yang memiliki
ikllim tropis (mu'adilah). tdak boleh memperjualbelikannya
dengan madu yang dibersihkan dengan panas matahari pada
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negara yang memiliki iklim panas yang tinggi. hnu Ar-Rif'ah

berkata: Pemyataan ini mertrpakan riwayat pendapat seseorang,

tidak merniliki pengaruh apa-apa.

Cabang: Jika kita melarang jual beli sebagian madu

dengan sebagian lainnya yang dimumikan dengan api, maka tidak

diragukan lagi bahwa jual beli madu tersebut dengan jenis madu

lainnya pun tidak diperbolehkan. Ulama yang menegaskan hal

tersebut adalah, Al Juriani. Dengan alasan, bahwa api telah

mengurangi sebagian kadar madu tersebut lebih banyak dari

bagian lainnya. Akan tetapi, iika kita mengatakan: Bolehnya

menjual sebagian madu dengan sebagian lainnya yang serupa'

yang dimumikan dengan api, maka apakah boleh menjual madu

ini dengan madu yang dimumikan dengan panas matahari? Ibnu

Ar-Rif'ah berkata: Perlu ditinjau terlebih dahulu, karena terkadang

api dapat mendekati suhu panasn5ra matahari dan terkadang api

itu suhu lebih tinggi dari panas matahari. Menurutku (As-Subki):

Pendapat yang nampak secara zhahir menyatakan bolehnya jual

beli tersebut, sebab kami mempettolehkannya dengan kondisi api

yang kecil dan udak sampai mengurangi kadamya- Jika memang

demikian keadaannya, maka kesamaan yang terletak pada

keduanya tidak memiliki pengaruhnya apa-apa, sehingga tidak ada

perbedaan antara madu yang dimumikan dengan api dengan

madu yang dimumikan dengan panas matahari.

Beberapa Cabangr Kita mengatakan bolehnya menjual

madu dengan madu; baik itu madu lnng dimumikan dengan panas

matahari, atau dengan api yang kecil, karena kedua sama- Asy
Syafi'i berkata dalam kitab Ash-Sharf Boleh menjual madu dengan

madu secara ditakar, jika memang diperjualbelikannya dengan

Al Majmu'Syarah Al Mutudzdzab ll ZOg



takaran, dimana juga diperbolehkan jual beli madu tersebut se@ra

ditimbang, jika madu tersebut diperjualbelikannya memang dengan

cara ditimbang. Asy-Syafi'i berkata pada pembahasan lain: Jual
beli madu dengan minyak samin dan jual beli madu dengan gula,

menjualnya dengan timbangan pada keduanya adalah lebih tepat,
dimana yang telihat nampak pada hal ini adalah, bahwa jual beli
tersebut ditimbang. Asy-Syafi'i juga memaparkan dalam kitab .4r-
Risalah, pada bab ijtihad dalam permasalahan minyak, minyak

samin dan gula; termasuk jual beli yang harus ditimbang. Oleh

karena itu, Abu Ath-Thayyib berkata: Hal tersebut telah di-nash

oleh Asy-Syafi'i dan juga telah dijelaskan dalam Al Mukhtashan
karena keduanya tersebut, jika ingm dijual haruslah ditimbang.

Abu Ishaq berkata: Madu tersebut fidak boleh

diperjualbelikan kecuali dengan ditakar. Hal tersebut telah

dijelaskan sebelumnya. Ar-Rafi'i berkata: Jual beli madu tersebut

seperti layaknya jual beli minyak samin, duduk permasalahannya

memang seperti yang telah dikatakan, keduanya harus ditimbang,
berbeda dengan pendapat Abu Ishaq. Ar-Ruyani menggiring
makna perkataan As5r-Syafi'i yang telah disebutkan dalam kitab
Ash-Sharf, dengan sikap dirinya yang tautaqquf dalam

permasalahan ini. Abu Ishaq berkata: Ada sebuah pendapat yang

mengatakan, bahwa maksud yang dikehendaki AsySyafi'i adalah

bahwa madu dan minyak; jika keduanya diperjual belikan dengan

cara ditimbang, jika saat ifu musim dingin dan salju, maka tidak
mungkin keduanya tidak mungkin unfuk ditakar, maka keduanya

dijual dengan ditimbang. Namun jika masih dapat ditakar, maka

tidak boleh menjualnya kecuali dengan cara ditakar tersebut.

Pendapat ini mendekati pemyataan Abu Ishaq. Sedang pendapat

madzhab menyatakan seperti nashyang telah disebutkan.

Para ulama fikih AsySyaf i menolak pendapat Al Muzani

pada perkatannya: Karena jika keduanya dijual harus dengan cara
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ditimbang, dimana pada salah sahrnya terdapat propolis dan

propolis tersebut tidak termasuk madu, terkadang madu tersebut

tidak dapat diketahui, mereka berkata: Karena pada kondisi ini

telah diketahui akan ketidaksamaan timbangannya, maka tidak

berguna makna perkataann}a: tidak dapat diketahui. Akan tetapi

hal ini dapat diketahui dengan saling menyal<sikan, karena pada

keduanya terdapat propolis yang tidak diketahui jumlahnya dan

tidak sama antara satu dengan yang lainnya. Ulama fikih Aqr
Spfi'i berkata: Bahwa Imam AsySyafi'i menyebutkan alasan ini

pada permasalahan tersebut, sehingga kedua permasalahan

tersebut menjadi rancll. Ar-Ruyani juga menyebutkan, bahwa

pemyataan Asy-Syafi'i dalam l<fiab Al Mul<htashar menunjukkan

kebenaran salah satu pendapat, terkait jumlah suatu bamng yang

tidak diketahui, yaitu pendapat ulama yang mengatakan, bolehnp

dengan memilih (takhyit jawaban tersebut, dimana permasalahan

ini telah dijelaskan sebelumnya. hnu Daud berkata sesaat setelah

pemyataan Asy-Syafi'i disebutkan: Pendapat tersebut layakn5a

sebuah dalil bahwa yang menyatakan bolehnya menjual barang

tersebut dengan ditakar dan terkadang menjualnya dengan

ditimbang. Ar-Ruyani berkata: Pendapat ini gharib, sekalipun dia

memiliki persamaan barang yang lainnya. Dimana permasalahan

tersebut bukanlah seperti yang dipaparkan, namun yang dimakzud

adalah tawaqqufpada permasalahan ini. Wallahu a'lam.

Cabang: Penulis At-Tahdzib berkata: Madu kurma basah

adalah madu yang mengalir dari kurma tersebut, boleh meniual

sebagian dengan sebagian yang lainnln dengan takaran lnng sama

dan boleh iuga menjualnya dengan madu lebah dengan taloran

!,ang berbeda, dengan talrsiran (transaksi iual beli tanpa

timbangan), tangan dengan tangan (semh terima di ternpat),
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karena keduanya merupakan dua jenis yang berbeda, sebagaimana
boleh menjual madu dengan sirup.

Aql-Syirazi berkata: Ulama fikih AslrSyafi'i
berbeda pendapat pada jual beli sesarna gula (manisan).
Di antara mereka ada yang mengatakan: Jual beli
tersebut tidak boleh, karena api telah mengurangi
kadamya. Di antara mereka juga ada yang
berpendapat: Jual beli tersebut diperbolehkan karena
api tersebut tidak mengurangi kadamya, dimana fujuan
pembakaran tersebut adalah unfuk memisahkan madu
tersebut dari tebu.

Penjelasan:

Dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i diatas, diriwayatkan
oleh Syaikh Abu Hamid, Ibnu Ash-Shabbagh, Al Baghawi, An-
Nawawi, Ar-Rafi'i. fu-Rafi'i menganggap permasalahan kedua
permasalahan di atas sepert hukum pada permasalahan sirup
buah. Pendapat yang paling shahih menumtuiya adalah, bahwa jual
beli tersebut juga dilarang pada gula. Pendapat ini pulalah yang
dikatakan dalam At-Tahdzib. Pendapat yang paling shahih adalah
tidak boleh memperjualbelikannya. hnu fu-Rif'ah menukil dari
Arghiyani, bahwa dia berkata dalam Fatawa An-NihaSnh yang
membatalkan jual beli gula, fanid madu yang dimumikan dengan
api. hnu Ar-Rif'ah berkata: Ini merupakan qiyas ulama lrak yang
melarang transaksi jual beli salam pada gula, sungguh bab tentang
riba itu harus lebih hati-hati daripada bab tentang jual beli salam.
Dengan dalil bahwa diperbolehkan transaksi jual beli salam pada
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barang yang fidak boleh diperiualbelikan satu sama lainnya,

dengan tunfutan harus salna timbangannln.

Sedangkan pendapat madzhab yang nampak adalah,

mempertolehkan jual beli gula, sebagaimana yang telah disebutkan

oleh Syaikh Abu Hamid. Al Qadhi Husain berkata: Bahwa 3nng

shahih adalah pendapat tersebut, dimana pendapat tersebut juga

merupakan pendapat yang dimaksud oleh Al Jurjani dan dinukil

oleh hnu Ar-Rif'ah dari Al Bandaniii bahwa itulah pendapat

madzhab yang zhahir. Sedang diriwayatkan dari Salim bahun

pendapat tersebut lebih unggul dari dua pendapat ulama fikih Asf
Syaf i. Al Qadhi Husain menegaskan hal ini dalam Ta'liq miliknln

dari hnu Abi Hurairah, bahwa hal tersebut dilarang. Al Maunrdi

berkata: Jika tujuannya unfuk memumikan dan memisahkan dari

unsur yang lainnya, maka hal ifu diperboletrkan, sedangkan jika

terjadi perubahan bentuknya, maka tidak boleh diperjualbelikan.

Perlu diketahui, terkadang pemlntaan Syaikh dan ulama

lainnya sulit dipahami. Memang benar api yang kecil itu tidak

dapat mengurangi kadamya, namun dia mampu memisahkannln

dari tebu, dimana gula dapat terpisah dari batang tebu, tersebut

dengan cara diperas menjadi jus. Jika salah satu batang tebu

bersamaan dengan batang png lainnya dan menjadi jus, maka

terpisahlah dia dari tebu. Dalam sebagian penjelasan Al
Muhazdzab, disebutkan alasan terkait jual beli gula, bahua

seharusnya pada gula tersebut ada sisa tebu pada bagian atas air

tersebut saat jus tebu ifu dipanaskan, gilg mudah unfuk

dipisahkann5n. Inilah maksud dari pemisahan yang dikehendald

oleh ulama fikih A$rslnfi'i inginkan. Al Qadhi Husain

memberikan alasan dipertolehkannf iual beli tersebut, bahua ius
tebu ketika berada di atas api ptrn memiliki ketentuan dan ada

batas akhimya. Al Imam Haramain memberikan bahun
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transaksi jual belinya ifu disesuaikan dengan kondisi gula seperti
yang telah dipaparkan sebelumnya

Al Mawardi memberikan batasan pada hal tersebut, seraya

berkata terkait gula dan fanid Jika gula tersebut dicampur dengan

air atau susu, atau tepung, atau yang lainnya, maka tidak boleh

memperjualbelikan sebagiannya dengan yang lainnya. Jika Udak,

maka harus dilihat; jika gula itu dipanaskan dengan api, yang

betujuan untuk memumikan keduanya dan memisahkan kedua

unsur yang ada di dalamnya, maka hal tersebut boleh dilakukan.

Menurutku (As-Subki): Pemyataan yang membatasi dengan

batasan seandainya gula itu tidak bercampur dengan air, susu,

tepung atau yang lainnya, maka kemungkinan hal tersebut

termasuk ke dalam pemyataan ulama fikih Asy-Syafi'i secara

mutlak. Karena pada kondisi tersebut, transaksi jual belinya

tergolong ke dalam jual beli gula dengan barang lain yang semisal.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Pemyataan Asy-Syafi'i harus diteliti
kembali, karena pada dasamya, gula harus dicairkan dengan air
hingga larut baru kemudian memasaknya, lalu terkadang dicampur

dengan susu agar wamanya menjadi putih saat dimasak dan guna

menghilangkan kotorannya. Hal tersebut menuntut pelarangan jual

beli sebagiannya dengan sebagian yang lainnya sesuai dengan

riwayat pendapat ini.

Menurutku (As-Subki): Pemyataan Al Mawardi

menunjukkan bahWa dia tidak menyebutkan batasan terkait kondisi

gula, dimana juga tidak menenfukan batasan pengaruh api pada

gula tersebut. Terkait hukumnya pelarangan jual beli tersebut saat

gula tersebut'bercampur dengan yang lainnya; Pemyataan yang

disebutkan Ibnu Ar-Rif'ah, menyatakan bahwa memang

sehamsnya demikian, maka pemyataannya yang mengatakan

pelarangan jual beli tersebut adalah berdasarkan qtyas.Campuran
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bahan lain, seperti; tepung dan susu merupakan hal lnng
menyebabkan tidak terjadinyra p€rsamaan diantara kedua gula

tersebut. Sedangkan air hanrs diteliti kembali, sebab nptanp air

itu tdak akan menambahkan beratrrya timbangan setelah air ihr

kedng. Wallahu A'kn.

Cabang: Setelah Al Imam Al Hammin menyebutkan apa

3nng disebutkannya terkait gula, dia berkata: Yang kami sebutkan

ini, makzudnln adalah, dari perbedaan lrang berlaku pada setiap

akad. Sebagaimana yang telah hnu Ar-Rif'ah nukil dari Al Imam

Haramain, dimana Al Imam Haramain berkata: Al Faurani telah

menegaskan khilaftersebut terkait gula, sebagaimana Al

Imam Haramain dan Al Ghazali tegaskan pada fani&, (semacam

manisan yang dibuat dari percampuran saripati tebu yang hitam

dengan tepung kanji). Al Ghazali pun menegaskan hal tersebut

dalam At Qands dan juga dalam Al luba'.16

Cabang: Jika gula tersebut dijual, maka yang menjadi

tolok adalah timbangan menurut nash AsySyafi'i dan

dari ulama fikih Asfi-Srnfi'i adalah, Nashr Al Maqdisi. Sebelumnln

telah dijelaskan perkataan Al Jauri dan hal penting lainnlp, bahwa

fidak ada perbedaan pada hal tersebut. hnu Abi Ad-Dam berkata:

Abu Ishaq berkata: Gula tersebut dijual dengan cara ditakar,

dimana dia memberlakukan kedua pendapat ulama fikih Aslr
S5nfi'i dalam permasalahan tersebut, seperti berlakunp pada

15 Kata Al Qand dengan hunrf Qaaf lang Mlarakat fathah dan mensrlnurkan

hunrf Nuun, adalah gumpalan madu tebu, dia dinamakan dengan rnadu hitam

Sary.aqusi, yang iuga dapat dinamakan dengan &urih, nnnquud wa nnfbd
16 Al Lrrba' adalah hasil olahan susu llang p€rbrna kali, Snng iuga biasa

disebut dengan emrub.
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minyak samin. Aku (As-subki) fidak mengetahui pendapat tersebut
kecuali dari Ibnu Abi Ad-Dam. hnu Abi Ad-Dam memberikan
alasan pendapat Abu Ishaq, bahwa tolok ukur asalnya adalah
takaran, jadi seolah-olah jus tebu itu ditakar, begifu juga dengan
jual beli fanid)7 (semacam manisan yang dibuat dari percampuran
saripati tebu yang hitam dengan tepung kanji), hal ini seperti jual
beli gula dengan gula lainnya. Pemyataan ini disampaikan oleh Al
Mawardi, Al Qadhi Husain, Al Baghawi, AI Imam Haramain dan
Ar-Rafi'i.

Cabang: Nashr Al Maqdisi berkata dalam Al Kaft, bahwa
boleh memperjualbelikan gula dengan gula lainnya dengan cara
ditimbang; jika kondisi dan sifatrya sarna. Jika mensyaratkannya
hams kering, maka itu dibenarkan, namun jika mensyaratkan
harus sama sifatrya, maka ini sangat sulit, sebab hal tersebut tidak
menjadi syarat dalam jual beli yang mengandung riba, dalilnya
adalah, bolehnya menjual kurma kering dengan jenis kurma
lainnya dan yang sempa dengannya. yang nampak dari
pemyataan Nashr Al Maqdisi ini adalah, fidak boleh menjual gula
dengan gula jika keduanya memiliki sifat yang berbeda. Aku tidak
menemukan ulama lain yang menolak penyataan di atas kecuali
dirinya. Tidak boleh juga menjual batang tebu dengan batang tebu
Iainnya, dimana juga tidak boleh menjual batang tebu dengan gula,
seperti jual beli kurma basah dengan kurma kering atau kurma
basah dengan kurma basah. Ini merupakan pemyataan Al
Baghawi, Ar-Rafi'i, dimana pendapat inilah yang benar (shawad.

Al Imam Haramain berkata: Tentang gula dan sejenis
fanidz (semacam manisan yang dibuat dari percampuran saripati

u Al Faanidz adalah sernacarn manisan yang dibr.rat dari percampuran madu
tebu Sang hitam dengan tepung kanji.
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tebu yang hitam dengan tepung kanjr), diantara mereka ada yang

mengatakan: Keduanya merupakan safu jenis, pendapat ini sangat

jauh dari kebenaran. Ada yang mengatakan: Keduanya dua jenis,

karena asal tebunya juga berbeda, dan fanidz tidak memiliki kerak

gula. Adapun gula merah yang biasa disebut dengan nalna

qawalib, dia berasal dari kerak g,rlu yu.,g putih dan dari tebu

tersebut, dimana dalam hal ini terdapat keraguan, dimana sifat

gula putih tersebut berbeda dengan kenyataan yang ada, dimana

terkadang memang berasal dari safu asal yang sama sekalipun

berbeda-beda bentuk dan wama seperti susu, dimana yang lebih

dominan nampak adalah sisi gula tersebut.

Al Qadhi Husain berkata: Diperbolehkan jual beli batang

manisan dengan batang manisan. Sedangkan jual beli batang

manisan dengan fanidz (semacam manisan yang dibuat dari

percampuran saripati tebu yang hitam dengan tepung kanit),

tidaklah diperbolehkan, dan jual beli batang manisan dengan tebu,

apakah diperbolehkan atau tidak? Jika keduanya berasal dari asal

yang sama, maka tidak boleh menjualnya dengan timbangan yang

berbeda, namun jika dari dua asal yang berbeda, maka jual beli itu

boleh dengan timbangan yang tidak salna (lebih pada salah

satunya), penulis Al Muhazdza6 mengikuti pendapat ini.

Menurutku (As-Subki): Sungguh paparan yang aneh, sebab

semua tebu yang dibuat gula dan fanidz, keduanya berasal dari

satu jenis.

Cabang: Di saat Al Mauardi menyebutkan hula'rm gula

dan fanidz (semacam manisan Snng dibuat dari percamputan

saripati tebu yang hitam dengan tepung kattjt) dia berkata:

Demikian juga dengan sirup kurma dan buah-buahan lainnya'
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Cabang: Terkait jual beli fanidz (semacam manisan yang
dibuat dari percampuan saripati tebu Snng hitam dengan tepung
ku"iil dengan Sula. Al Qadhi Husain berkata: Jika asal keduan3n
adalah safu jenis, maka ini sama dengan jual beli fanidz(semacam
manisan grang dibuat dari percampuran saripati tebu png hitam
dengan tepung k*iil dengan fani& (semacam manisan 3nng
dibuat dari percampuran saripati tebu yang hitam dengan tepung
l*"i| lainnya. Namun jika asal keduan3n berbeda, maka boleh
memperjualbelikannya bagaimanapun bentuknya,

Menurutku (As-Subki): Jual beli ini seperti Snng pertama,
maka jika asal gula dan fanidz(semacam manisan yang dibuat dari
percampuran saripati tebu yang hitam dengan tepung karfi) ihl
adalah tebu, narnun yang nampak menumt Al Qadhi bahwa,
keduanyra tidak berasal dari tebu Snng ada di Negara mereka.

Pelajaran Penting: hnu Ar-Rif'ah: Api guna memasak
gulali memiliki suhu yang lebih tinggi dari api yang diperuntukkan
memasak gula dan fanidz (semacam manisan yang dibuat dari
percampuran saripati tebu yang hitam dengan tepung kaniil,
karena jus tebu tersebut diletakkan pada kuali yang besar, dia
dimasak hingga mendidih sehingga aimya banyak berkurang dan
mengental, yang dinamakan silq. Kemudian dimasak kembali pada
kuali yang lebih tipis dengan api png besar sehingga aimya habis,
kemudian diletakkan pada belana yang tipis dan dituangkan
padanya gula tersebut, dimana bejana tersebut pun dimasak
dengan api grang besar dan dimasak tenrs sehingga menjadi madu
dan aimyra menghilang. Jika dingin adonan ini akan menjadi
gumpalan-gumpalan gulali seperti fanidz (semacam manisan yang
dibuat dari percampuran saripati tebu png hitam dengan tepung
ku"ii). Dimana pada kondisi ini, dia dinamakan dengan jaalis.
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Adonan ifu dimasak lagi sebagaimana memasak gumpalan gulali

ifu, namun akan memberikan rasa yang berbeda.

Pada tempat lain beliau berkata: Dari jus tebu yang manis

tersebut dijadikan madu mursal, gumpalan gulali, dan dari

gumpalan gulali inilah yang kemudian dipisahkan menjadi madu

yang disebut dengan madu tebu, yaitu gumpalan gulali yang

mengalir setelah adonan tersebut diambil dan mengering, gulali

tersebut berbeda-beda kualitasnya, ini berganfung pada kualitas

tebu dan cara memasaknya. gumpalan gulali yang bagus kelak

dijadikan gula, dan apabila sudah keras maka akan menetes madu

dibawahnya dari lubang yang telah disediakan sebelumnya inilah

yang disebut madu, sebagaimana yang dikatakan Al Qadhi Abu

Ath-Thayyib dengan madu thabaruad. Kami menyebukrya dengan

qitharah, benfuknya bermacam-macam sesuai dengan jenis

tebunya.

Gula ada tiga macam: Gula wasath yaifu tempatnya yang

paling atas ketika dimasak, gulu Al Aali yai.h.t sepertiga diatas

bejana sebab akan dimasak lagi untuk kedua kalinya dari gula

wasith. Ketiga gola nabalyaihr grla yuttg dimasak dari gula wasith

akan tetapi diletakkan pada kendi yang telah dilapisi dengan

beberapa lembar pelepah kurma sehingga gulanya melekat di atas

pelepah kurma tersebut hasil proses inilah yang kemudian disebut

dengan qathr nabaat Fanidz (semacam manisan yang dibuat dari

percampuran saripati tebu yang hitam dengan tepung kanjr)

terkadang berasal dari gula selain nabaat dan terkadang berasal

dari madu mursal yang dimasak dari air tebu pada pertama kali

dimana benfuknya berbeda dengan gula, wamanya berteda dan

juga namanya berbeda, akan tetapi asalnya salna-sama dari tebu-

Dari penjelasan diatas, maka jelaslah perbedaan fanidz dart

gula, lantas apakah keduanya merupakan satu jenis, jika ditinjau
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(asal keduanya yang sarna safu jenis sebagaimana pada saripati
tebu yang hitam dan saripati gula yang sering disebut dengan
Thabarad atau keduanya merupakan dua jenis, jika ditinjau dari)
pertedaan sifat dan natna keduanp? Ini merupakan perincian

lnng sangat bermanfaat dari hnu Ar-Rif'ah, dimana beliau sangat
pakar dan ahli dalam bidang ini. Adapun perkataan Al Qadhi
Husain yang serupa dengan pemyataannya, menunjukkan bahwa

mereka tidak benar-benar mengetahui seluk beluknya, karena tidak
ditemukan di negara mereka atau mungkin mereka tidak pakar
dalam bidang ini. Wallahu alam.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Adapun gula merah, gula putih dan
gula nabaat, merupakan satu jenis karena semuanla tetap
menggunakan kata gula dan sangat mirip dan
berdekatan. l-antas apakah boleh memffiualbelikan sebagiannya

dengan sebagian yang lainnya dengan takaran yang berbeda
(tafadhul? Terkait hal ini, berlaku perbedaan pendapat yang telah
disebutkan sebelumnya. Sedangkan fanidz terkadang dicampur
dengan tepung. Maka saat dalam kondisi yang demikian, jika kita
katakan: Bahwa gula memiliki dua jenis yang berbeda, hal tersebut
tidaklah bermasalah. Jika kita katakan, Bahwa keduanya itu
merupakan satu jenis, maka tidak boleh menjualbelikannya dengan
gula, ini jika tidak melihat pengaruh api pada adonan tersebut,

karena hal tersebut termasuk ke dalam kaidah Muddi Ajuah.

hnu fu-Rif'ah berkata: Penulis maksudnya adalah Imam Al
Ghazali tidak menyebutkan perbedaan pada kondisi api ketika
memasak saripati madu yang berurama hitam, gula dan fanidz.

Sebagaimana ulama fikih Aslrsyafi'i yang juga tidak mernbedakan
kondisi pertedaan suhu api pada gula, bahkan mereka
membolehkannya pada semuanln kondisi suhu api tersebut,
menunrt pendapat yang dianggap benar dalam l$tab Al Hawi.
Dimana di safu sisi, ada sebagian pendapat ulama fikih AsySyafi'i
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yang menyatakan tidak bolehnya menyamakan kondisi suhu api

tersebut, inilah pendapat yang ditegaskan oleh ulama Irak. Adapun

cara menyamakan kondisi suhu api pada semuanya adalah, bahwa

api pun memiliki batasan, sesuai kebiasaan yang umum berlaku-

Sehingga hukum tersebut boleh diterapkan pada semuanya.

Dengan demikian, ada safu pendapat yang menyatakan:

Begitu juga kondisi suhu api Snng ada dalam prosesi pemasakan

sirup. Sebagian ulama, ada Snng tegas melarang hal tersebut,

walaupun yang telah diriwayatkan adalah perbedaan pendapat

pada gula dan lainnya, lantas apa perbedaannya? Ada satu

pendapat yang menjawab: Haruslah diwaspadai, sebab besamya

api ketika memasak gula, dapat memsak gula tersebut, dimana

semakin besamya api pada pengolahan simp, itu malah

menjadikannya lebih baik sehingga tidak perlu dikhawatirkan, dari

uraian inilah terlihat pertedaan keduanya.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Aku mengatakan hal tersebut, sebab

aku melihat riwayat pendapat dari Al Amaali, bahwa pengaruh api

yang membekas pada sesuafu walaupun tidak ada batasan

suhunya, seperti pada pemasakan sinrp, semakin panas suhu api

tersebut, maka semakin bagus sirup tersebut, dimana tidak ada

batasan besaran suhu api yang digunakan, sehingga jual beli

baEan ini dengan bagian yang lainnya adalah tidak diperbolehkan.

Karena pengaruh api dalam membuat aimya mengering juga

beragam. Jika barang tersebut memiliki batasan akhimya seperti

gula dan fanidz, maka disini ada dua pendapat. Aku (As-Subki)

berkata: Riwayat ini berasal dari Al Amaali, dimana dia

menyebutkan dua pendapat png aku tidak pahami, dimana pada

pemyataan Asy-Syafi'i pun tdak ada tentang dua pendapat

tersebut. Maka hendaklah direnungkan kembali pendapat tersebut

apakah ih.r milik Al Amaali, kecuali itu merupakan pendapat

Amaali As-Sarkhasi.
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AqlSyirazi berkata: Tidak boleh meniual biii
dengan tepungryn dengan takaran lpng berbeda
(tafadhult karena tepung tersebut asalnSra adalah biji,
n rmun benfuknp saja yang berbeda, hal ini seperti
dinar shahih yang piniamkan. Sedanglon iual beli
sebagiannya dengan sebagian lainnya dengan takaran
yang sama fidak diperbolehkan seperti yang telah di-
nash oleh Asy-Syafi'i. Al Karabisi berkata: Abu Abdillah
berkata: Bahwa hal tersebut diperbolehkan- Abu Ath-
Thayyib bin Salamah menjadikan ini sebagai pendapat

!/ang lain. Mayoritas ulama fitdh AslrSyafi'i berkata:
Mereka sepakat bahwa hal tersebut fidak
diperbolehkan. Mungkin yang dimaksud Al Karabisi
dengan Abu AMiUah adalah, Malik atau Ahmad- Sebab

menurut mereka berdua jual beli tersebut
diperbolehkan. Alasan ulama yang mengatakan bahwa
jual beli ihr tidaklah diperbolehkan adalah, karena pada
jenis tersebut kerap teriadi riba pada transaksi iud
belinya, menjual sesuafu yang mungkin unfuk disimpan
dengan lnng fidak dapat disimpan dengan timbangan
yang berbeda, maka jual beli seperti ini fidak sah,

seperti jual beli kurma basah dengan kurma kering.

Penjelasan:

Al Karabisi adalah Abu Ali Al Husain bin Ali Al Baghdadi

teman AsySyafi'i di lrak. Dia seorang yang ahli dalam bidang fikih,

hadits dan ushul fikih, dia memiliki beberapa ka4n tentang N Jarh

va At-Ta'dil dan lainnya. Diantaranln adalah, Ar-Rd Ak Al
mudallisin. Di dalam buku tersebtrt, dia menolak pendapat Abu
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Ja'far Ath-Thahawi,l8 uk, taotmqquf pada pembahasan Abu Ja'far.

Al-Karabisi wafat pada umur 45 tahun, ada juga yang menyatakan

bahwa dia wafat pada tahun 248 H, inilah yang terhrlis dalam .4/

Muhadzdzab pada bab zakat perdagangan (Tiiaraht. Abu Ath-

ThaSyib bin Mufaddhal bin Salamah mempakan salah satu ulama

besar ma&hab Asy-Syafi'i, dia belajar fikih dari Ibnu Suraij,

dimana beliau sangat pintar, cerdas dan qnhamah. Oleh sebab ifu.

Abu Al Abbas dengan senang hati menerima dan mengajarkannya

segala bidang ilmu dan dia telah menulis banyak buku padahal dia

meninggal masih muda pada umur 38 tahun, ini tertulis dalam

htab N Muhadzdzah pada bab shalat musafir.

Demikian juga dengan Imam malik, dia selalu

memperhatikan segala sesuahr yang berasal darinya. Ahmad bin

Hanbal tidak disebutkan dalam kitab Al Muhazdzab. Aku (As-

Subki) berkata, bahwa dia adalah Al Imam Abu AMullah Ahmad

bin Muhamamd bin Hanbal bin Hilal bin Asid bin Idris bin

AMullah bin Ha5ryan bin AMullah bin Anas bin Auf bin Qaasith

bin Mazin bin Dzuhl bin Syaiban bin Dzhul bin Tsa'labah bin

Ukabah bin Sha'ab bin Ali bin Bakr bin Wail bin Qasith bin Hinb

bin Aqsha bin Du'miy bin Jadilah bin Asad bin Rabi'ah bin Nizaar

bin Mudhar bin Ma'ad bin Adnan.

18 Abu Ja'far Ath-Thahawi mempakan salah sahr pembesar ulama rnadztnb

Hanafi dan mujtahid madzhab Hanafiyph. Dmana Al Karabisi termasuk ularna

madztrab hanafi sebelum dia mengikuti AqrSlrafi'i, dimana Al Karabisi mempakan

orang lrang mengambil hadits dari AsySyafi'i sebagaimana dia mengambilnp dari

Zubad bin Hanrn dan Ishaq bin Al Azraq dan Ya'qub bin hrahim. Asy-srnfi'i telah

mengijazahkan htab Az?a'faraani kepadaryra. Al Khatb Al Baghdadi berkata:

Riwayat Al Karabisi sangat menipu. Hal itulah yang menyebabkan Ahmad bin

Hanbal mengulas permasalahan lafazh. Dimana Al Karabisi luga pemah

membicarakan seputar Imam Ahmad,sehingga banyak orang !,ang menjauhi

riwa5ratnp.
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Dia lahimya pada tahun 161 H dan wafat pada tahun 241

H. Keutamaan, kemuliaan, kezuhudan dan kewara'annya sangat

banyak unhrk disebutkan, dimana yang lebih masyhur adalah

bahwa dia termasuk ulama fikih AsySyafi'i yang sangat

diperlhitungkan di lrak.

AsySyirazi berkata: Biji-bijian dengan tepungnya meliputi
gandum hinillah, gandum sya'ir dan selain keduanya. Harus hati-

hati menjualnya dengan tepung Snng lainnya, seperti jual beli
gandum hinthah dengan tepung gandum sya'ir dan gandung sga A
dengan gandum hnthah, dan yrang serupa dengannya, boleh

memperjualbelikannya; baik dengan takaran yang sama atau

berbeda menumt pendapat yang sah dan masyhur. Mereka telah

memutuskan bahwa tepung banyak jenisnya. Maksudnya adalah
jual beli gandum dengan tepung gandum, atau jual beli gandum

s5nir dengan tepung qnir, dan yang sempa dengannya. Dalam
hal tersebut, ada dua permasalahan:

Pertama: Menjual barang tersebut dengan bfadhul
(timbangan yang tidak sama pada salah satunya), hal ini tidak

diperbolehkan menunrt kami dan juga menurut mayoritas ulama.

Syaikh Abu Hamid, Abu Ath-Tharyib dan ulama lainnya menukil

dari Abu Tsaur tentang bolehnya menjual semua barang di atas

dengan tafadhuL Alasannya karena keduanya merupakan dua jenis

yang berbeda dan memiliki nama yang berbeda. Ulama fikih Asy
Syafi'i membantah pendapatnya dengan menganalaogikannya

dengan dug-g dan hervan, serta banyak contoh dapat kita lihat
pada bermacam-macam bentuk makanan, dimana kita harus

meninjau kembali ketenfuan yrang telah mereka paparkan dan
jelaskan terkait aq,ran perbedaan jenis. Ini merupakan madzhab

Abu Tsaur, gmg juga sesuai dengan madzhab Daud, dimana dia

dan ulama yang sependapat dengannya membolehkan jual beli

tersebut(menjual biji dengan tepungnya) karena keumumannya, dia
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berkata: Boleh memperjualbelikan gandum dengan tepungnya,

sawiqrrya, serta rotinya. memperjualbelikan tepung dengan

tepung, atau tepung dengan frwie, atau tepung dengan rott, awiq
dengan frwiq, sawiq dengan roti, roti dengan roti baik dengan

timbangan yang sarna atau berbeda.

Asy-Syafi'i berkata dalam Al Mul<hashar. ndak boleh

memperjualbelikan tepung dengan gandum hinthah, dengan

takaran yang sama, sebelum dilakukannya jual beli secara tafadhul.

Demikian juga yang dinukil Al Imam Haramain dari Al Muzani

dalam Vrtab Al Mantsur, yang memperbolehkan jual beli tepung

dengan tepung sebagaimana yang akan dijelaskan nanti, instn

Allah Tabla.

Asy-Syafi'i berkata dalam Mukhbshar Al Biwaithi ndak
boleh mengambil tepung dengan gandum. Syaikh Abu Hamid

berkata: Ini adalah pendapat shahih dari madzhab Asy-Syafi'i,

seperti ini pula Hasan Al Bashri, Makhul, Hisyam, Hamad bin

Sulaiman, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan para ulama madzhab

Hanafi berpendapat. Sedangkan madzhab Malik sesuai dengan

riwayat yang masyhur, menyatakan bolehnya jual beli tersebut

dengan takaran yang sama, dimana Qatadah, Rabi'ah, hrahim
An-Nakha'i, hnu Sfu'rn, Ibnu Syabramah, Al Laits bin Sa'd

berpendapat seperti ini. Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin

Rahawaih berpendapat, bolehnya iual beli tersebut dengan

timbangan yang sma. Dimana mayoritas ulama menolak semua

pendapat ini, karena kuat dan tetapnya apa yang telah

diriwayatkan oleh Al Karabisi dari perkataan AsySyafi'i, diantam

mereka adalah, Syaikh Abu Hamid dan Al AMari.

Al AMari berkata: Yang benar adalah, bahwa Al karabisi

tidak hafal dengan baik pemyataan dari AsySyafi'i kecuali terkait

larangan itu. Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Tidak ada perbedaan
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pendapat dalam madzhab, bahwa jual beli tersebut tidak boleh
dilakukan. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Di (Al Karabisi)
tidak hafal dari buku AsySyafi'i selain itu (yaitu pendapat yang
melamng jual beli tersebut). Demikian juga yang terdapat pada
Ta'liq Ath-Thabari dari hnu Abi Hurairah, yang menyatakan
bahwa AI Karabisi salah, dia tidak hafal pendapat Asy-Syafi'i
tersebut, omng lainlah yang mengatakan perkataan ifu, bukan Asy-
Syafi'i.

Ulama madzhab AsySyafi'i berkata: Mungkin yang

dimaksud dengan Abdullah adalah Malik atau Ahmad sebagaimana
yang akan kami ceritakan dari madzhab mereka berdua.
sekelompok ulama fikih Asy-Syafi'i memilih untuk diam dan tidak
meriwayatkan perbedaan ini, diantara mereka adalah, Al Faumni.
Ar-Ruyani berkata: Mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i berkata: Pada
masalah ini hanya safu pendapat yaifu tidak boleh, dimana tidak
ditemukan dalam kitab-kitabnya pemyataan yang
memperbolehkannya. Sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i ada yang
memastikan bahwa pemyataan tersebut adalah safu pemyataan
As5r-Syafi'. Abu Ath-Tha5yib bin Salamah -tentang apa yang
diriunyatkannya dari kebanyakan ulama fikih AsySyafi'i-, hnu
Wakil berpendapat sebagaimana yang Al Mahamili riwayatkan dan
Al Qaffal juga berpendapat demikian itu termasuk satu pemyataan
Asy-Syafi'i).

As5rSyafi'i berkata dalam Syarh AtTall<hish, setelah
pemyataan penulis At-Talkhish Jika keduanya sudah menjadi
tepung atau salah satunya yang menjadi tepung, maka jual beli ifu
tidak diperbolehkan. Al Qaffal berkata: AsySyafi'i berkata pada
qaul qadim. bahwa jual beli itu diperbolehkan. Namun yang
masyhur pada madzhabnya, pendapat yang menyatakan bahwa
jual beli itu tidak diperbolehkan. Dari paparan ini, kita dapat
mengambil kesimpulan, bahwa Al Qaffal adalah orang yang benar-
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benar mengetahui ketetapan perkataan ini, walaupun dia tidak

menisbatkannya kepada Al Karabisi. Dimana Al Karabisi

merupakan ulama yang banyak meriwayatkan qaul gadim Asy
Syafi'i.

Ar-Rafi'i berkata: Dengan demikian, maka ketenfuan

adalah dengan takaran (kail.Abu Bakar bin Mundzir

dalam kitabnya Al Isyraf memilih larangan jual beli gandum hinthah

dengan tepung tanpa takaran lrang sarna pada keduanya (bfadhul

dan memperbolehkan jual belinya dengan takaran yang sama pada

keduaqn (matsalan bi matsalirlt Abu Bakar berkata: Aku tidak

mengetahui alasan yang melarang jual beli tersebut dengan

timbangan yang sama. Al Imam Haramain menjadikan apa lnng
dinukil oleh Al Karabisi sesuatu yang lain yaitu bahwa tepung dan

gandum hinthah merupakan dua jenis yang berbeda sehingga

boleh jual beli salah safu dengan lang lainnya secara bfadhul
karena keduanya berbeda pada sifat, narna dan manfaahrya.

Ar-Rafi'i berkata: Mungkin hanya Al Imam Haramain

sajalah yang meriwayatkan pendapat ini. Aku (As-Subki) katakan:

Dia tidak sendirian dalam meriwayatkan pendapat ini, akan tetapi

Al Mawardi juga meriwayatkan pendapat ini dalam htab Al Hawi
yang sarna seperti pendapat ifu, dimana dia menyamakan

pendapat ini dengan pemyataan Abi Tsaur. Ulama fikih Asyslafi'i
mengemukakan alasan seperti yang disebutkan oleh Asy-Syirazi.

Ulama fikih AsySyafi'i berkata: Tidak ada perbedaan diantara dua

tempat pendapat di atas kecuali bahwa kurma basah itu belum

sampai masanya untuk disimpan, dan juga ada sebagian yang

hilang dari tepung tersebut, berbeda saat kondisrnya masih menjadi

gandum hinthah, dimana hal inilah yang menyebabkan tidak dapat

diberlakukan takaran yang serupa pada keduanya, salna seperti

jika sendainya ditentukannya takaran kurma basah dengan kurma

kering, maka akan hilang kesamaan timbangannya.
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Ulama fikih AsySyafi'i berkata tentang keadaan biji yang

telah sempuma benfuknya dan sudah bisa dijadikan tepung,

digiling dan disimpan dan mereka juga berhujjah bahwa tepung

merupakan jenis barang yang padanya ada riba karena kondisinya

tidak seperti kondisinya lrang sempurna, seperti dagrng yang

masih berada pada ha,r,ran dan wijen yang masih melekat dalam

kulitrya. Mereka sangat hati-hati sehingga timbangannya sama dan

tidak ada perselisihan sedikit. Adapun alasan kelompok

ulama yang mengunggulkan pendapat Malik, menyatakan bahwa

tepung sarna saja dengan gandum hinthah, hanya saja terpisah-

pisah bagiannya, ini sama dengan jual beli dirham yang bagus dan

baik dengan dirham yang pecah.

Sedangkan sekelompok ulama yang mengunggulkan

pendapat Al Auza'i dan Ahmad, beralasan bahwa thahntidak akan

berubah timbangannya hanya saja berbeda jika takar. Apabila

menjual salah sahr dengan lrang lainnya dengan cara ditimbang,

maka akan sama timbangannya.

Ulama madzhab AsySyafi'i menjawab alasan yang

diberikan madzhab Maliki, bahwa jika barang tersebut bertentuk
bili-bilian, maka bagian-bagiannya akan menyatu, sehingga jika

bagian tersebut dia takar, maka jangan kamu mengambil barang

yang akan ditakar lainnya dari tempat dimana biji tersebut telah

dijadikan tepung, yang telah terpisah baEan bijirryu, maka jika

salah satu dengan yang lainnya dijual, maka haruslah diperjual

belikan dengan cara tafadhul (takaran yang berbeda safu dan

lainnya).

Ulama madzhab AsySynfi'i juga menjawab alasan

pemyataan Al Auza'i dan Ahmad, bahwa persamaan tersebut

diukur dengan cara ditakar. Jika kedua barang tersebut

dikembalikan ke asal bahwa keduanya sama-sarna merupakan
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makanan, maka jual beli barang tersebut dialihkan dengan cara

ditakar.

Adapun beberapa permasalahan diatas adalah sebagian

yang dibahas Asy-Syafi'i pada bab jual beli yang pembayarannya

kemudian (tempo), di dalam Al Umm, Asy-Syafi'i berkata: Apabila

ada sesuatu dari emas atau perak, makanan dan minuman.

Manusia akan membuat alat untuk mengolah barang tersebut dari

asalnya, hingga menghasilkan sesuafu yang nantinya akan disebut

dengan narna lain, bukan narna aslinya, maka sesuatu itu tdak
berarti apa-apa dari asalnya, sekalipun yang dapat dihasilnya dari

barang yang asli berupa biji adalah sangat banyak. Sebagaimana

seandainya seorang lelaki memiliki dinar kemudian menjadikannya

bejana atau perhiasan. Dimana pada dinar, jual beli ifu tidak

dilakukan kecuali dengan timbangannya yang sama. Sebagaimana
juga jika ada seorang lelaki bersandar pada kurma kemudian

menggoyang-goyangnya atau menyenfuhnya atau menusuknya

kemudian kurma-kurma itu lepas dari tangkainya atau tidak lepas,

maka tidak boleh menjual suafu barang dengan kurma kecuali

dengan timbangan yang sama.

Demikian juga, tidak boleh memperjualbelikan gandum

khinthah dengan tepung dan gandum hinthah dengan sawiq atau

dengan roti atau faludzaj jn<a cara membuatnya dengan susah dan

pentrh pengorbanan dari gandum hinthah tersebut. Begifu juga

dengan jual beli minyak wijen dengan minyak wijen lainnya, suafu

minyak dengan zaitun. Tidak boleh juga jual beli kurma kering
yang terkelupas kulitnya dengan yang tidak terkelupas kulitnya,

sebab asalnya kurma adalah dengan ditakar.

Kemudian Asy-Syafi'i menyebutkan banyak penjelasan

terkait contoh diatas: Tidak ada kemmlahatan yang di dapat pada
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jual beli kurma yang telah diperas dan dikeluarkan inti sarinya

dengan kurma yang belum diambil intisarinya dengan cara ditakar-

Dimana penjelasan di atas juga pemah diriwayatkan dari

Mujahid dengan sanad yarry hasan. Asy-Syaf i berkata: Tidak

masalah jual beli gandum hinthah dengan sawiq, tepung dengan

gandum hinthah dan sawiq. Asy-Sp'bi pemah ditanya tentang jual

beli sawiq dengan gandum hinthah kemudian dia menjawab: Jika

dalam barang tesebut tidak ada riba padanya, maka hal ini

diragukan dimana alasan pendapat yang melarang jual beli

gandum dengan tepung, hal ini dtqiya*kan atas jual beli daging

dengan daging yang masih ada pada ha,uannya, maka telah jelas

keharaman jual beli daging dengan hewan tersebut, maka kita

samakan hukumnya dengan jual beli gandum dengan tepung-

Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh
memperjualbelikan tepung dengan tepung lainnya-
Diriwayatkan oleh Al Muzani dari Asy-Syafi'i dalam A/
Mantsur, bahwa jual beli tersebut boleh, hal tersebut

iuga menunjukkan apa yang diisyaratkan dalam Al
Buwaithi, karena keduanya memiliki jenis yang sama

dan tidak boleh ada perbedaan takaran (tafadhult pada

keduanya- Jika demikian adanya, maka boleh jual beli
salah safu dengan yang lainnya, seperti iual beli
gandum hinthah dengan gandum hinthah lainnya-

Pendapat yang shahih adalah pendapat yang pertama

karena fidak diketahui kesamaan pada keduanya

dengan sempurna, begifu iuga ketika disimpan, maka

ini s.rna dengan jud beli fumpukan suafu barang

dengan fumpukan barang lainnya secara iazaf (tanpa

ditimbang atau ditakar).
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Penjelasan:

Maksudnya adalah, bahwa jika keduanya merupakan

tepung dari safu jenis, seperti; tepung gandum dengan tepung

gandum, tepung gandum Sya'ir dengan tepung gandum Stn'ir,

maka jual beli tepung dengan tepung dari jenis yang sama tidak

diperbolehkan. Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Inilah nash F,x1-

Syafi'i pada qaul qadim dan qaul iadid. hnu Ash-Shabbagh juga

berpendapat demikian, dimana ini juga merupakan pendapat

madzhab, Syaikh Abu Hamid juga mengatakan hal serupa. Abu

Ath-Tha5yib dan hnu Ash-Shabbagh berkata: Ini adalah pendapat

yang masyh.r4 Al Mawardi berkata bahwa timbal balik obyek

tersebut adalah salah. Mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i tidak

meriwayatkan bahwa dalam kasus di atas tidak ada perbedaan,

seperti Al Qadhi Husain. Ar-Ruyani berkata: Asy-Syafi'i telah me-

nash hal ini pada qaul qadim dan qaul iadid, dimana mereka

memisahkan antara jual beli gandum hinthah yang kecil bfinya

dengan gandum hinthah yang besar bijinya, dengan alasan bahwa

biji-b[i tersebut nantinya akan digabungkan, dan riwayat dari Al

Muzani pada Al Mantsur, yang sangat masyhur dinukil oleh ulama

fikih AsySyafi'i secara menyelunrh dari Al Muzani pada masalah;

Al Mantsur yang berasal dari AsySyafi'i. Al Imam Haramain

menukil darinya dimana Harmalah pun juga turut menukil darinp.

Adapun yang diisyaratkan dalam Al Buunithi. Kiranya perlu

diketahui: Bahwa Asy-Syafi'i berkata dalam karya Al Buwaithi

Segala jenis makanan yang tidak boleh diperjualbelikan kecuali

dengan timbangan yang sama, mengindikasikan bahwa barang

tersebut berasal dari satu jenis, dimana tidak dipertolehkan

mengambil sesuafu yang dibuat dari asal yang safu dengan cara

tafadhulnmbarngan yang berbeda satu sama lainnya), kecuali

barang tersebut ditakar dengan takaran yang sarna. Dengan

demikian, maka tidak boleh menperjualbelikan tepung dengan
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gandum (qamhl secara tafadhul pada keduanya- Dari sini dapat

difahami bahwa boleh melakukan jual beli tersebut dengan takaran

yang sarna, dimana telah dijelaskan pelarangan tersebut

sebelumnya, bahwa yang terfulis pada Al Buwnithi dia mengatakan

tidak boleh menjual tepung dengan gandum. Jika maksud nashin|
yang ada pada Al Buwaithi, maka benarlah bahwa dia memberikan

isyarat pada jual beli tepung dengan tepung, dan diisyaratkan juga

tentang jual beli tepung dengan gandum.

AsySyaikh Abu Hamid berkata: Pemyataan tersebut

diriwayatkannya dari Al Buwaithi, dimana pemyataan itu tdak

dinukil sebagaimana yang dia isyaratkan, maka mungkin

pemyataan yang demikian ifu terdapat pada tempat yang lainnya

yang aku tidak dapat telusuri. Demikian juga dengan Al Qadhi Abu

Ath-Tha5yib, Al Mawardi, Ibnu Ash-Shabbagh dan Ar-Rafi'i

mereka menukilnya dari Al Buwaithi, dimana Ar-Raf i meng'qiya*

kan pemyataan tersebut setelah dia nukil dari Al Buwaithi. Begitu

juga Al Muzani pada Al Mantsur, menyatakan jual beli lemak

dengan lemak diperbolehkan, sekalipun jual beli lemak dengan

wijen tdak diperbolehkan. Demikian juga ada yang

memperbolehkan jual beli lemak dengan wrjen, sekalipun jual beli

lemak dengan gandum hinthah dilarang. Hal di atas memberikan

pelajaran bahwa perbedaan pendapat yang ada, merupakan

bagian cabang yang masyhur, bahwa tidak diperbolehkannya jual

beli gandum dengan tepung. Sedangkan pemyataan yang

diriwayatkan oleh Al Karabisi, jika kami meniadikan pemyataan

tersebut sebagai pendapat Asy-Syafi'i, maka jual beli tepung

dengan tepung diperbolehkan. Ar-Ruyani juga membolehkannya

pada Al Hibah, terkait bolehnya jual beli tepung dengan tepung

jika kedua kualitasnla sama, dimana dia juga menukilnya dari

sebagian ulama fikih AssrSyafi'i, seraya berkata: Bahwa hal ifu
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merupakan qiyas. Dia menukil pemyataan tersebut bersama

dengan sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i dari Abu Hanifah.

Perlu diketahui: Ulama fikih Asy-Syafi'i memutlakkan

riwayat tersebut berasal dari AsySyafi'i, dimana mereka tidak

mensyaratkan hanrs sarna kondisi halus dan kondisi kasamln.

Kelak akan ada keterangan pendapat madzhab Abu Hanifah dan

sebagian ulama fikih AsySyafi'i tentang syarat kesamaan pada

salah satu dari keduanyra. Pemyrataan Ar-Ruyani dalam Al Hiltnh
yang disebutkannya harus sarna rasanln, ini berasal dari pendapat

Abu Hanifah dan sebagian ulama fikih AsySyafi'i inilah Snng aku

pilih. Sehingga hal tersebut mungkin mengindikasikan bahwa yang

dimaksud dengan sama pada keduanya dalam pembahasan ini
adalah yang merupakan pendapat zhahir madzhab. Dimana
pemyataan Asy-Syafi'i yang dinukil dari Al Muzani dan Al Buwaithi
diposisikan pada pendapat di atas, sebab jika keduanya berbeda;

salah satunya masih kasar dan yang lainnya halus, maka tidak

terjadi persamaan di antara keduanya.

Sedangkan menunrt Ahmad, diperbolehkan jual beli tepung

dengan tepung. Abu Hanifah menyatakan bahwa barang tersebut

boleh diperjualbelikan, jika kondisi halus dan kasar pada keduaqn
sama. Pemyatan sebagian ulama fikih Hanafi mensyaratkan,

bahwa keduanya harus sama; baik pada kondisi halus maupun

yang kasamya, dimana mereka sepakat akan larangan jual beli

tepung yang kondisinya halus dengan yang kondisinya kasar.

Ulama fikih Hanafi berkata: Kami marajibkan adanya kesamaan

tersebut saat akad berlangsung, sedangkan kalian (Ulama fikih AsSr

Syafi'i) terkadang mensyaratkan kesamaan ini seperti layaknya

pada permasalahan jual beli tepung dan terkadang seperti pada

permasalahan kurma basah. Maka menjadikan kesamaan tersebut

pada saat akad berlangsung, itu adalah hal yang paling baik,
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dimana ketidak tahuan dirinya itu hanya akan berpengaruh pada

prosesi akad saja.

Ulama fikih AsySyafi'i memberikan alasan dengan apa

yang telah dijelaskan pada pembahasan jual beli tepung dengan

gandum. Kami sefuju dengan pendapat Abu Hanifah, dimana

keadaan kondisi tepung dan gandum hinthah harus salna. Kami

juga sepakat dengan Abu Hanifah akan larangan jual beli tepung

yang kondisinya halus dengan tepung yang kasar, dimana semua

hal di atas tdak ada kaitannya dengan penjualannya secara

tafadhul. Dimana hal tersebut telah tertolak dengan pembahasan

terkait gandum hinfrlah. Ulama fikih Asy-Syafi'i berkata: Kami

mengharuskan kondisinyn hanrs sarna saat tepung ifu harus

disimpan, terkadang kualitasnp masih tetap satna dan terkadang

sudah berubah. Alasan akan hal ini telah dijelaskan sebelumnya

dalam jual beli kurma basah dengan kurma kering yang tidak

mengalami perubahan apapun pada keduanya, ini berbeda dengan

apa yang telah mereka jadikan i'tibar, pemyataan ini diriwayatkan

oleh Fiiqaan.l9 Jika kondisi saat iht sama, maka pada asalnyra

keduanya berteda saat masih menjadi biji, dimana salah satunya

berasal dari hinthah nzin dan yang lain berasal dart hinthah

l<hafifah.

Cabang: Ar-Ruyani berkata: Jual beli biji kenari dengan

biji kenari lainnya, hukumnya sarna dengan jual beli tepung

dengan tepung. Aku (As-Subki) berkata: Yang benar sebenamya

bukan seperti itu, namun yang shahih adalah memperbolehkan jual

beli tersebut. Ini telah dijelaskan pada pembahasan i*l b"li kurma

png telah gugur dari tangkairyra- Adapun yang dikatakan oleh Ar-

19 raa@ah. Begifulah fnng tertulis aslinlra, mungkin grang dirnalsud adalah Al
Faurani atau juga Al Qaffal. Ada kesalahan bdis, Wallahu A'lam.
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Ruyani adalah perkataan Al Qadhi Husain dan penulis At-
Tatimmah dan mungkin mengalihkannya pada jual beli biji kenari

yang telah dijadikan tepung.

Ary-Syirazi berkata: Tidak boleh jual beli bijinya
dengan sawiqaya, dan juga sawiqaya dengan swiq-
trgd, sebagaimana kami jelaskan pada pembahasan
tepung, karena api mengenainya dan mengurai bagran-
bagiannya sehingga tidak mungkin sama lagi.

Penjelasan:

Asy-Syaikh Abu Hamid dan Abu Ath-Thayyib berkata:

Sawiq ada dua macam: Yang direndam dan yang dimasak. &wiq
yang direndam adalah sesuafu yang dicampurkan pada makanan

pada air sehingga dia menjadi dingin, kemudian dikeringkan,

digoreng dan dikelupas. Sedangl<an awiq yang dimasak adalah

yang dimasak kemudian dikeringkan, lalu digoreng dan dikupas.

Kedua sawiq ini telah diterkena api. Jika sawiqnya digoreng, maka

bentuknya akan menjadi kecil dari sebelumnya, inilah yang

dimaksud oleh penulis dengan illatkdua. Ilktpertama sudah jelas,

dimana kedudukannya sama dengan tepung. Jika kita tdak
memperhatikan pengaruh api pada keduanya, maka pemyataan di
atas tentang sawiq ini akan menjadi dua dalil yang bagus, dimana

q$ns pemyataan Abu Tsaur akan dijelaskan disini, sebab memang

ada perbedaan narna. hnu Mundzir se@ra tegas menukil darinya

dari Abu Tsaur dan juga dari Malik, dimana mereka berdua

menyatakan bahwa tidak ada masalah pada

diperjualbelikan secara bfadhul.
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Sedangkan pendapat Abu Ath-Thalyib bin Salamah terkait

pemyataannya yang dinukil oleh Al Karabisi, jika benar memang

berasal dari Asy-Syafi'i, maka dalam pembahasan ini fidak akan

muncul ilkt kedua, yaitu api memberikan pengaruh pada

keduanya. Hal yang disebutkan oleh ulama tentang penafsiran

nwiqdi atas, sebenamya bertolak belakang pada kondisi 5rang ada

di negara kita saat ini.

Adapun dua masalah yang telah di-nasi oleh AsySyafi'i,

yang disebutkan oleh penulis, juga disebutkan oleh Syaikh Abu

Hamid dan AI Qadhi Abu Ath-Tha!ryib, Al Mahamili, Al Mawardi

dan ulama lainnya dari kalangan ulama lrak, serta Al Qadhi Husain

dari kalangan ulama Khurasan. Abu Ath-Tha!ryib dan Al Mahamili

menukil larangan jual beli gandum hinthah dengan sawiq gandum

hinthah dari nash AsyrSyafi'i dalam Ash-Sharf.

Al Imam Haramain berkata: Bahwa hnu Miqlash

meriwayatkan bahwa AsgrSyafi'i menjadikan sawiq sebagai jenis

yang berbeda dengan gandum hinthah, dimana makna sawiq prrr
berbeda dengan gandum hinthah, sedangkan tepung merupakan

satu jenis dengan gandum hinthah, dimana tepung sejatinya adalah

gandum hinthahyang sudah berpisah bagian-bagiannya.

Perlu diketahui bahwa nwiq di negara kami mempakan

nama2o (untuk sesuahr lnng te6uat dari gandum hinthah dan

gandum biasa), begitu pula pernyataan hnu fu-Rif'ah dalam .4/

Kifatnh, saat dia memaparkan apa Abu Ath-Tharyib sampaikan:

Bahvva yang demikian ihr belteda dengan apa yang ada di negara

kami. Imam Malik membolehkan jual beli sawig dengan gandum

secara bfadhul, dimana dia mernbedakan antara fiwiq dengan

20 Mungkin png hilang dari teksnp adalah kalimat png terbuat dari gandum

hinthah dan gandum biasa. Ini mempakan pendapat Al Fagryumi dalam Al
Iulishbah.
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tepung, ini juga merupakan pertdapat Al Laits bin Sa'd dan Abu

Yusuf, dimana pemyataan ini diriwayntkan oleh Abu Yusuf dari

Abu Hanifah, dimana diriwayntkan pula dari Abu Hanifah bahwa

hal tersebut fidaklah diperbolehkan. Ulama yang memperbolehkan
jual beli ini, berdalih bahwa awiqjika diolah kembali, kelak akan

menjadikan jenis barang bam, maka hukumnya menjadi jual beli

dua jenis yang berbeda, ulama fikih Asy-Syafi'i menolaknya

pendapat itu dengan penjelasan yang telah dipaparkan dalam

masalah jual beli gandum hinthah dengan tepung, dimana mereka

pun berpegang teguh pada kondisi barang itu dapat disimpan.

Cabang: Jual beli sawiq dengan tepung tdaklah

diperbolehkan menunrt pendapat kami, karena dia makanan

pokok tidak dapat disimpan lagi yang disebabkan sudah berubah

menjadi makanan yang lainnya, maka hal semacam ini tidaklah

diperbolehkan, sebagaimana jika salah safunya memiliki

terksfumya lebih kasar dari yang lainnya, Ulama yang menegaskan

hal di atas adalah, mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i, yang di

antaranya; Al Mawardi, Al Qadhi Husain. Abu Hanifah memiliki

dua riwayat pendapat; yang paling masyhur dari kedua pendapat

tersebut adalah, Tidak diperbolehkannya jual beli tersebut. Abu

Yusuf meriwayatkan satu pendapat yang yang aneh (syaDt bahwa

boleh memperjualbelikannya dengan cara ditakar. Sedangkan

menurut pendapat Imam Malik dan Abu Yusuf, mereka

memper'bolehkan boleh jual belinya secara tafadhul karena

keduanya merupakan jenis yang berteda. Maka, jika seandainya

seseorang bersumpah unfuk tidak memakan tepung kemudian dia

memakan sawiq, maka tidak berdosa. hnu Mun&ir dari Abu
Tsaur juga menukil pemyataan ini, dimana apa lnng telah

disebutkannya semuanya tertolak dengan penjelasan pada masalah

jenis kurma kering ma'li dan bumi.
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Asy-Syafi'i berkata: Tidak boleh
memperjualbelikan tepung dengan rotinln, karena telah
dimasak dengan api dan tercampur garam dan air,
dimana dengan demikian fidak mungkin sama
takarannya- Dimana juga karena roti itu ditimbang,
sedangkan gandum hinthah ditakar, maka tidak
mungkin dapat diketahui kesamaan pada keduanya.

Penjelasan:

Nash Asy-Syafi'i yang telah disebutkan dalam Al Buwaithi,

bahwa fidak boleh memperjualbelikan roti dengan gandum

hinthah. AI Qadhi Abu Ath-ThSnyib dan hnu As-Shabbagh pun

menukil pemyataan tersebut dari dalam Ash-Sharf. AI Qadhi Abu
Ath-Thayyib, Syaikh Abu Hamid, Al Mawardi, Ar-Rafi'i dan ulama

lainn5n menegaskan pemyataan di atas dengan dua illat yang

disebutkan oleh penulis, dimana pada hakikatnya keduanya saling

menyatu karena bercampur dengan air dan api, dimana setiap

kedua hal ini (air dan api) dapat dijadikan alasan dalam pembatalan

jual beli tersebut.

Ulama fikih AsySyafi'i berkata: Mungkin juga bercampur
pada roti dengan daun. Saat Al Imam Haramain menukil
pemyataan lbnu Miqlash dan memposisikan penyataan itu, bahwa

sawiq berbeda dengan gandum hinthah dan tepung yang sejenis

dengannya, dia berkata: Dengan demikian, roti ihr berteda dengan

gandum hinthah, dimana roti juga harus berbeda dengan sawiq

dan tepung. Pendapat tersebut memberikan kesimpulan akan

adanya l<hikf ulama dalam jual beli roti. Diriwayatkan dari ulama

fikih Hanafi bahwa mereka berkata: Boleh memperiualbelikan roti
dengan gandum hinthah se@ra bfadhul pada keduanya. Ini
merupakan qAas pendapat Abu Tsaur sebagaimana yang
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dikatakannya pada pembahasan hukum jual beli gandum hinthah

dengan tepung.

Cabang: Demikian juga jual beli tepung dengan roti,
Udaklah dipertolehkan. Ulama yang secara tegas menyatakan

kekhususannya adalah, Al Faurani. Sebelumnya telah dijelaskan

pendapat kami dari perkataan Al Imam Haramain, dimana hnu
Mundzir telah menukil larangan jual beli tepung dengan roti dari

Asy-Syafi'i.Dinukil pula dari Malik, Al L-aits bin Sa'd, Abu Tsaur,

Sufyan Ats-Tsauri akan kebolehan jual beli tepung dengan roti.

Imam Ahmad berkata: Ulasan ini udak menarik menurutku.

Cabang: Ar-Rafi'i berkata: Boleh memperjualbelikan

gandum hinthah dan segala makanan yang terbuat darinya dengan

cara diayak, karena ini tidak masuk dalam harta riba. Ar-Ruyani

menerima pendapat ini karena ayakan tersebut bersih dari tepung,

inilah yang dimaksudnya. Demikian juga jual beli mismis dengan

mismis (masusahl, jika tidak ada tersisa sama sekali bilinya, Ar-
Rafi'i mengatakannya pada AtTatimmah dan N Bahr. Dalam Al
Bahr Ar-Rafi'i berkata: Karena dia nakhalah. Dia juga berkata

tentang ta'liq N Qadhi Husain pada salah satu dari dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i: Sekalipun jika fidak dipertolehkan jual beli

salam padanya, oleh karena ifu boleh memperjualbelikan mismis
yang tidak ada bijinya dengan selain mismis, pemyataan ini juga

yang disebutkannya dalam kitab Bahr maka jelaslah bahwa

dengan syarat bahwa mismis haruslah berharga, jika tidak, maka

dilarang menjualbelikannya secara mutlak.

Al Imam Haramain berkata: Bahwa gandum hinthah yang

dimakan ulat tepung, jika didekatkan dengan gandum hinthah
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yang tidak dimakan ulat, ini merupakan pendapat ulama yang

nampak, dimana ulama memperbolehkan jual beli sebagian

dengan sebagian yang lainnya. Ulama fikih AsySyafi'i tetap

memperhatikan penolakan akan pendapat AsySpfi'i terkait

hukum jual beli yang sejenis, sebab sulit sekali memisahkan

gandum hinthah, yang sudah lama disimpan, dimana mungkin

maksudnya sebelum kedua jenis tersebut saling memakan (ulat

tepung saling memakan kedua gandum tersebut), jika ulat yang

ada pada tepung tersebut sudah saling memakan, maka menunrt

kami, hal ini perlu ditinjau kembali.Karena ulama menyebutkan jual

beli tepung yang ada ulatrya dengan tepung lain yang juga ada

ulatnya diperbolehkan secara mutlak, dimana tepung yang

dimakan ulat ifu, apabila mulai saling memakan satu sama lainnya

dan tepung itu mulai usang, qitns menyatakan se@ra qath'i
pelarangannya, karena gandum hinthah yang digoreng tidak boleh

diperjualbelikan sebagiannya dengan sebagian yang lainnya karena

kondisinya yang kering sebab digoreng.

Apabila kamu memikirkan dan memperhatikan apa yang

dikatakan oleh Al Imam Haramain, kamu akan menemukan bahwa

dia tidak memperhatikan bahwa tepung yang dimakan ulat itu
benar-benar keluar dari hukum jual beli riba, berbeda dengan apa

yang dikatakan oleh Al Mutawalli dan fu-Rafi'i. Yang benar yaitu

bahwa jika jual beli tersebut diwajibkan pada tepung yang dimakan

ulat, yang tidak lagi tersisa saripatinya sama sekali, ini sangat

bertolak belakang dengan pendapat di atas dimana tidak ada riba

padanya. Apabila dianggap bahwa ulat tepung ittr semakin banyak,

dimana tepung itu hampir rusak, maka perbedaan ini sangat jelas

dan dari perbedaan yang ada pada tepung, sehingga jual beli

sebagiannya dengan sebagian yang lainnya dilarang. Apabila

dianggap, bahwa jika jual beli itu terjadi sejak ulat tepung saling

memakan safu sama lainnya, yang terkadang tidak menguranginya
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dalam jumlah yang banyak, maka jual beli itu diperbolehkan, hal

tersebut sarna seperti pada kasus gandum hinthah yang sudah

lama disimpan.

Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh
memperjualbelikan roti dengan roti lainnya, karena
tepung sudah bercampur dengan air dan gararn, yang
fidak mungkin diketahui persamaan takaran pada
keduanya, maka transaksi jual beli tersebut dilarang.

Penjelasan:

Ya.,g dimaksud adalah jual beli roti dengan roti lainnp
yang keduanya sudah berubah menjadi pipih (tipis), tidak boleh

memperjualbelikannya. AsySyaikh Abu Hamid berkata: Tidak ada

perbedaan pendapat pada madzhab AsySyafi'i sebagaimana yang

telah disebutkan oleh Asy-Syirazi pada di atas. Karena asal jual beli

tepung tersebut adalah menjualnya dengan cara ditakar, dimana

kondisinya yang telah menjadi roti sudah tidak memungkinkan

untuk memperjual belikannya dengan cara ditakar. Ulama fikih
Asy-Syafi'i telah sepakat pada masalah ini, seperti Al Qadhi Abu
Ath-Thagryib, Al Mahamili, Al Mawardi, Al Qadhi Husain dan Ar-
Rafi'i. Adapun ulama yang sepakat dengan pendapat Asy-Spfi'i
adalah Ubadillah bin Hasan yang dinukil oleh hnu Mundzir. Ada
pemyataan yang dinukil dari Malik, bahwa jika jual belinya dengan

takaran yang sama, maka transaksi jual beli tersebut tidak apa-apa

dilakukan, walaupun fidak ditimbang. Ini pula yang menjadi

pendapat Al Auza'i dan Abu Tsaur. Ada pula safu pemyataan

yang diriwayatkan dari Abu Hanifah, bahwa tidak ada masalah
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pada jual beli roti tersebut dengan cara safu berbanding dua

lembar roti.

Oleh karena itu, jika salah satu roti tersebut lembut dan
lainnya kering (keras), maka fidak boleh juga

memperjualbelikannya. Ulama yang secara tegas menyatakan hal

ini adalah, hnu Ash-Shabbagh yang disebutkan dalam AsyS5nmil,
Al Jurjani dalam Al Bulghah dan As5rSyaaft, kamu dapat
memnutrya dalam pemyataan AsySyirazi, dimana dia

menyebutkan pelarangan jual beli roti dengan roti secara mutlak,
yang kemudian dia menyebutkan perbedaan pendapat pada roti
yang sudah kering, sebagaimana yang akan dijelaskan. Dimana

selain hal tersebut, juga dapat kamu teliti di dalamnya. Wallaahu

Alam.

Sedangkan menurut Ahmad, dia menyatakan bolehnya jual

beli roti dengan roti, yang takarannya sarna, karena banyaknya

manfaat pada kedua roti tersebut adalah saat kondisinya masih

lembut (baru matang), maka hul$m ini sama dengan hukum jual

beli susu dengan susu lainnya. Ulama fikih AsySyafi'i
membedakan antara perbedaan takaran dalam kondisi semptrna
dan kondisi disimpan, pembahasan ini sebenamya telah ada diulas,

berbeda dengan susu. Jika kedua roti tersebut berteda jenisnya,

maka memperjualbelikannya boleh dilakukan secara langsung
(serah terimanya di tempat), hal ini dijelaskan oleh Ash-Shaimuri

dalam Al Kifayah, Al Mawardi dalam Al Hawi, dimana Ash-

Shaimuri dan Al Mawardi tidak memperhatikan lagi percampuran

tepung tersebut dengan air dan gamrn, dimana gambaran terkait
permasalahan ini tidak termasuk dalam kaidah Muddi Ajwahyang
dilarang, sebagaimana yang telah dipaparkan sebagai peringatan
yang perlu diperhatikan sebelumnya, bahwa jika roti tersebut

diperjualbelikan dengan jenis lainnya, seperti; jual beli gandum

(qanh) dengan gandum hinthah, dimana pada setiap biji-bijian
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tersebut tercampur dengan jenis yang lainnya, jual beli ini tidak

sah, sekalipun hanya ada percampuran dengan biji-bijian lainnya,

dimana ifu berpengaruh pada kesamaan takarannya.

hnu Ar-Rif'ah meriwaSratkan dari Al Qadhi Husain bahwa

pendapat yang paling shahih, adalah pendapat yang menyatakan

sahnya transaksi jual beli tersebut dan tidak mempedulikan lagi

bercampumya gandum dengan air dan garam, karena hal itu
sudah menjadi keharusan pada keduanya. hnu Ar-Rif'ah berkata:

Perbedaan pendapat yang dijelaskan oleh Al Qadhi Husain ini,

bukanlah pokok pendapatnya. Yang benar adalah memufuskan

tidak bolehnya jual beli tersebut, sebagaimana hukum jual beli
gandum dengan gandum sya'ir, jika pada keduanya ada maksud

sesuatu yang tidak ditemukan pada yang lainnya. Wallahu A'lam.

AqlSyirazi berkata: Jika roti telah menjadi kering
dan dijadikan remukan-remukan kecil, dimana remukan-
roti ini diperjualbelikan sebagran dengan sebagian yang
lainnya dengan cara ditakar, maka ada dua pendapat
Asy-Syafi'i tentang hal ini:

Pendapat Pertama: Tidak boleh
memperjualbelikan keduanya karena kondisi
sempurnanya takaran ifu tidak dapat diketahui secara
pdfi, sehingga fidak boleh memperjualbelikan salah
safu dengan yang lainnya, seperti jual beli kurma basah
dengan kurma basah lainqTa.

Pendapat Kedua: Boleh memperjualbelikannln
karena roti tersebut memang ditakar dan juga unfuk
disimpan, maka boleh jual belinya seperti jual beli
kurma kering dengan kurma kering lainnya.
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Penjelasan:

Dua pendapat Asy-S5rafi'i diatas dinukil oleh Syaikh Abu
Hamid, Abu Ath-Thalyib, Al Mahamili, Nashr Al Maqdisi, lbnu
Ash-Shabbagh. AI Mawardi meriwayatkan dua pendapat ulama
fikih AsySyafi'i. Al Mawardi juga meriwayatkan dari Al Qadhi Abu
Ath-Thayyib dan lbnu Ash-Shabbagh larangan

memperjualbelikannya, dari nash AsySyafi'i dalam kitab 4s[-
Shan, dimana Al Mahamili menisbatkan nasrl tersebut pada Al
Umm, sedangkan Ar-Ru5nni menisbatkan nasrl tersebut pada

seluruh htab-kitab As5rSSafi'i.

Adapun pendapat yang memperbolehkan jual beli tersebut,

apakah pendapat yang dirir,vayatkan oleh Al Qadhi Abu Ath-
Thalyib, Al Mahamili, hnu Ash-Shabbagh, Ar-Ruyani dari riwayat
Harmalah? Ar-Rafi'i berkata: Pendapat tersebut diriwayatkan oleh
Slaikh Abu Ashim Al hadi dan ulama lainnya dari riwayat hnu
Miqlash.

Menurutku (As-Subki): Pendapat tersebut dinukil oleh Al
Qadhi Husain dat'. qaul qadim, yang diaplikasikan pada jual beli
kue yang dilapisi terigu dengan kue yang dilapisi terigu lainnya, Al
Qadhi Husain berkata: Mungkin tujuan memperbolehkannya
adalah, sebagai bagian dari keringanan bagi orang-orang miskin.

Sebab kue tersebut merupakan makanan pokok dan perbekalan

mereka. Riwayat Al Qadhi Husain ini, mengindikasikan bahwa
riwayat ini mungkin merupakan riwayat yang tidak dinisbatkan
pada Harmalah, dimana pendapat ini juga tidak seharusnya ditolak
dalam pembahasan biji-bijian, sebagaimana yang dikatakan Al
Qadhi, dan juga tidak harus ditolak pada pembahasan selain
gandum s5n'ir

Adapun riwayat Harmalah dan pemyataan 5nng dinukil
oleh Syaikh Abu Ashim dari Ibnu Miqlash; seandainya hnu
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Midash yang dimaksud adalah Umar bin Abdul Aziz bin Imran bin

Midash, maka tidak dinafikan lagi pemyataan tersebut, karena dia

wafat tahun 285 H, dan dia tidak bertemu dengan Asy-Syafi'i,

maka mungkin riwayat ini berasal dari Harmalah. Namun jika Sang

dimaksud dengan hnu Miqlash adalah Umar bin Abdul Aziz yang

telah disebutkan sebelumnya, dialah ulama yang telah disebutkan

dalam Thabaqat Al Fuqahai dimana hnu Shalah dan An-Nawawi

telah menisbatkan kepadanya riwayat yang disebutkan di atas.

An-Nawawi berkata dalam Tahdzib Al Asma ': Jika benar

nanra ayahnya adalah Abdul Aziz, maka inisial inilah yang cocok

dengan dirinya, dia adalah ulama yang selalu bersama Asy-Spfi'i
dan termasuk ulama yang banyak meriwayatkan pendapat darin5n,

maka bisa jadi dia dan Harmalahlah yang meriwayatkan pemyatan

tersebut dari Asy-Syafi'i. Al Imam Haramain mengedepankan

riwayat hnu Miqlash bahwa boleh jual beli gandum hiniltah
dengan frwiq dan menjadikan keduanya sebagai dua jenis png
berbeda, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, akan tetapi dia

berkata setelah ifu bahwa roti berteda dengan gandum hinthah.

Syaikh Abu Hamid dan Al Faurani mengemukakan paparan alasan

larangan jual beli tersebut, karena dia merupakan jual beli

makanan yang bercampur garam dengan makanan lrang
bercampur garam lainnya, lantas apakah yang demikian ifu tidak

dipertolehkan? Jual beli ini jauh dari pendapat yang benar, karena

pada takaran keduanya makanan tersebut terdapat gararn, ini
sarna dengan jual beli gandum, yang di dalamnya terdapat sedikit

biji gandum sya'iir. Al Mahamili berkata bahwa makna yang

dipaparkan oleh Asy-Syirazi paling shahih, akan tetapi penulis

menjadikan asalnya adalah jual beli tepung dengan tepung.

Adapun alasannya adalah dengan sabda Nabi

Muhammad $, ",-i, ti1 'J\ jr6 " Afukuh berkurang kurma
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matang kalau sudah keringfl" Pendapat yang benar dari kedua
pendapat diatas adalah, pendapat yang pertama yaihr jual beli
tersebut fldak diperbolehkan. Ulama yang secara tegas

membenarkan pendapat ini adalah Al Mahamili dalam Al Majmu'
dan Al Mawardi. Sekalipun pendapat kedua merupakan pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i yang masyhur, maka mengabaikan
pendapat ulama fikih AS5rSyafi'i tersebut lebih diutamakan,

daripada menyalahi nash dan menafikan pendapat madzhab.

Pem5ataan yang sarna juga dinyatakan dalam Al Bahr, bahwa
pendapat ini merupakan pendapat madzhab. Al Mawardi berkata:
Al Qaffal berkata: Mungkin selain pendapat inilah yang merupakan
pendapat madzhab dan mungkin juga ini merupakan pemyataan
yang harus dikaji kembali. Jumhur ulama tetap berpegang teguh
pada dua pendapat diatas.

Al Faurani berkata: Diantara ulama fikih AsySyafi'i, ada
yang merujuk masalah di atas pada dua pendapat AsySyafi'i,
diantara mereka ada yang berpendapat: Cuma ada safu pendapat,
yang menyatakan jual beli tersebut tidak diperbolehkan, dimana
pendapat yang menyatakan bolehnya jual beli di atas, merupakan
pendapat yang tidak dapat dipastikan bahwa ihr adalah pendapat
AsySyafi'i. Semua pendapat ulama di atas adalah jika roti tersebut
lembut, adapun jika bentuknya keras (kerind dan tidak lembut
(seperti tepung), maka Udak boleh memperjualbelikannSn,
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Asy-Syirazi dan ulama fikih
Aslrsyafi'i lainnya. Ar-Ruyani menegaskan pemyataan ini dan Al
Juriani menyatakan bahwa pendapat tersebut merupakan
pendapat yang gharib, dia menyatakannya dalam ,4s5rSyaafi
Bahwa diperbolehkan jual beli makanan yang kering dengan
makanan yang kering lainnya, iika tdak bercampur dengan gararn,
pemyataan ini sesuai dengan pendapat yang paling shahih,
dimana pendapat ini juga digiring kepada hukum; jika keadaan
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makanan tersebut lembut, sebagaimana yang digambarkan oleh

penulis, sebagai duduk permasalahan khilaf kedua pendapat.

Justu malah pendapat membenarkan jual beli tersebut dengan

memperbolehkan jual beli itulah yang aneh, dimana pemyataannya

memutuskan bahwa hukumnya tidak boleh jika pada keduanya

atau salah sahrnya telah bercampur dengan garam. Ulasan akan

hal ini telah dijelaskan oleh Syaikh Abu Hamid, dimana

penjelasannya mengkrucut bahwa bercampumya makanan dengan

garam tidak masalah (membawa mudharat), karena yang demikian

itu tdak berpengaruh pada takaran.

Adapun peng-qiya*an jual beli makanan tersebut dengan

kurma kering, maka qtyas yang membedakannya adalah, karena

makanan tersebut telah keluar dari kesempumaannya berbeda

dengan kurma kering, kalau kedua roti tersebut mempakan dua

jenis yang berbeda, maka boleh jual belinya karena sudah

dijelaskan sebelumnya tentang bolehnya jual beli susu dengan susu

yang berteda jenisnya, maka pada jual beli roti yang kering ifu

lebih diutamakan, dimana tidak ada pengaruh (mudharaf jika ada

garam pada keduilgd, karena yang demikian itu tidak ada maksud

dengan muqabalal\ndak secara khusus dijadikan pengganti barang

lainnya) dan juga tidak ada hal yang membuat takaran tidak sama

pada keduanya, maka gambaran masalah yang telah disampaikan

tidak membawa mudharat karena kedua jenis roil tersebut

berbeda, ini bertolak belakang jika kedua roti tersebut merupakan

satu jenis, sebagaimana yang dijelaskan Syaikh Abu Hamid terkait

faktor penyebabnya.

Pelajaran: Al Imam Haramain berkata setelah

menyebutkan nash-nash yang diriwayatkan Al Muzani dalam l/
Mantsw dan hnu Midash dan Al Karabisi: Ulama madzhab Aryr

Syafi'i telah sepakat bahwa pemSntaan Asy-Syafi'i di atas tidak

termasuk ke dalam matan ma&hab, hanya saja itu mempakan
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asumsi pendapat yang ada pada qaul qadim Asy-Syafi'i, dimana
pendapat tersebut merupakan yang tidak diunggulkan, sedangkan
pendapat madzhab adalah apa ]lang kami;elaskan sebelumnya.

Cabang: Tidak boleh memperjualbelikan gandum hinthah
dengan jarisy (gandum yang dihrmbuk dengan kasar) atau dengan

Ajin (adonan tepung), atau dengan harisah (makanan yang terbuat
dari tepung), dengan zalab4nh (makanan dari tepung dan susu

yang dipanggang; pan cake), dengan nasya (sagu), derryan fatit
(roti yang dihancurkan), atau dengan sesuatu yang dibuat dari
gandum hinthah tersebut. Semua png telah disebutkan di atas,

fidak boleh diperjualbelikan satu bagian dengan bagian yang

lainnya, seperti; jual beli ajin dengan ajin, nasya dengan nas5n, dan
juga tidak boleh dengan jenis lainnya, seperti; tepung dengan

sawiq. contoh-contoh ini telah dijelaskan oleh Al Qadhi Hasan, Al
Mawardi, Nashr Al Maqdisi dan ulama lainnya. Semuanya tidak
boleh diperjualbelikan dengan sebagian yang lainnya dan juga tidak
boleh juga jual beli gandum hinthah dengan faludaj. Ibnu Abdul
Barr berkata dalam At-Tamhid Ulama fikih AsySyafi'i sepakat

bahwa tidak boleh memperjualbelikan ajin dengan a7rr, baik itu
dengan takaran yang sama (tamatsul atau berbeda (tafadhul),

dimana tidak ada perbedaan pendapat diantara mereka. Begitu
juga dengan jual beli ajin dengan tepung. Jl<a ajin (Adonan tepung)

tersebut dimasak dan menjadi roti, maka boleh menjual adonan
yang telah menjadi roti tersebut dengan tepung baik dengan cara

tafadhulatau dengan takaran yang sama pada keduanya (tamatsul,

ini menurut Imam Malik. Karena proses pembuatannya telah
sempuma dan stafusnya telah keluar dari jenis asalnya,

sebagaimana yang dimaksud oleh ulama fikih Maliki dengan keluar
dari jenisnya. Pemyataan Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan

Muhammad tentang jual beli tepung dengan roti, sebagaimana
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yang dikatakan oleh Imam Malik dan dinukil oleh Al AMari dari

Malik, terkait bolehnya jual beli ajin dengan roti dan juga jual beli

daging mentah dengan yang telah dimasak.

Cabang: Tidak boleh memperjualbelikan gandum hinthah

dengan faludaj lsejenis manisan yang terbuat dari tepung dan gula

atau dari minyak samin dan madu), AsySyafi'i dan ulama fikih

Asy-Syafi'i telah me-nash hal ini. AsySyaikh Abu Hamid dan

ulama lainnya berkata: Bahwa faludzai nastn, madu dan minyak,

terkadang diperjualbelikan dengan makanan dan terkadang

menjual yang lainnya dengan makanan, contohnya tidak hanya

terpaku pada apa yang dipaparkan saja, akan tetapi pada semua

yang dibuat unfuk dimakan tidak boleh memperjualbelikannya

dengan makanan. Pemyataan ini dinukil oleh Abu Ath-Tha5yib

dari Asy-Syafi'i dalam Ash-Sharf. Kaidah ini sudah menjadi kaidah

yang disepakati ulama fikih AsySyafi'i, sehingga tdak boleh

memperjualbelikan gandum hinthah dengan zalabi5nh dan haisah.

Cabang: hnu AMul Barr menukil dari AsySyafi'i, bahwa

fidak boleh memperjualbelikan AsySyabraq dengan Asy-

Syabrq.2l

Cabang: Semuanya ini merupakan satu jenis, sedangkan

jika jenisnya berteda, maka boleh memperjualbelikannyn, maka

boleh memperjualbelikan gandum (burrl dengan teptt,g gandum

stnh tepung burr dengan dengan tepung gandum s5m'ir, tepung

salah satu dari kduanya dengan awiq yang lainnyn se@ra

2r. AsySjabnq adalah nama tumbrfi-hmbuhan di Negara Hijaz yang boleh

dimakan dan merniliki duri dan jika sudah kering disebut dengan dhan'-

Al Majmu'SyoahAt Muhodzdzab ll 303



tafadhul, dimana transaksi akadnp harus serah terima di tempat
(yad bi yaQ. hal ini juga ditegaskan oleh Al Qadhi Husain dan Al
Mawardi dan selain mereka berdua. Demikian juga atas pendapat
yang masyhur pada jenis-jenis makanan seperti ini, dimana
pemyataan di atas juga merupakan alasan yang disampaikan Al
Qadhi Husain. Begitu juga jual beli roti bun dengan roti gandum
syair, pemyataan ini ditegaskan oleh Al Mawardi, dimana dia tidak
Iagi menghiraukan bercampumya air dan garam pada roti tersebut,
sehingga mereka mengeluarkannya dari kaidah Muddi Ajunh,
karena air dan garam larut di dalam tepung tersebut, sehingga
keberadaan air dan garam tidak berarti lagi. Disebutkan pada
Ta'liq Al Qadhi Husain, bahwa itulah yang shahih, walaupun ada
pendapat yang tidak memperbolehkan jual beli tersebut.

Penulis berkata: Tidak boleh jual beli aslinya
dengan jusnya seperti wrjen dengan syiraj (minyak
wrjen), anggur dengan jus anggur, karena jika aslinya
sudah diperas dan menjadi jus, maka akan berkurang
takaranngn iika ingin diperjualbelikan dengan yang
aslinya-

Penjelasan:

larangan jual beli syinj (minyak wijen) dengan wijen,
merupakan hal yang disepakati oleh ulama fikih As5rSyafi'i,
demikian juga hukurnnya pada setiap jual beli minyak dengan
asalnya, anggur dengan jusnya, baik takaran jusnya salna dengan
aslinya; lebih atau kurang. Landasan ini semua adalah kaidah
Muddi Ajqmh, dimana landasan kaidah ini sangat nampak pada
jual beli wijen dengan syrnj (minyak wijen), juga jual beli wijen
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dengan sytral dan biSinya, dimana kedua inilah biasanya yang

diharapkan dari wijen. Sedangkan pada mggur, biasanya berupa

endapan setelah diperas menjadi ius. Pada wijen, endapannya

berupa syral (minyak wijen) dan kasab, dimana keduanya inilah

yang biasa diharapkan dari wijen, maka memperjualbelikannya

dengan syiraj termasuk ke dalam kaidah Muddi Aiwah. Anggur

pun demikian, sebab ada sari pati air dan juga yang lainnya, lnng
biasanya diharapkan dari anggur tersebut, sekalipun jika sudah

selesai diperas dan menjadi jus, maka tidak dibuh.rhkan lag
ampasnya (tafal. AsySyirazi men-/a'lilrrya dengan makna yang

sempuma dan menyeluruh bahwa yang diharapkan dari perasan

obyek di atas hanya dapat tergambar di dalam pikiran dan jus

tersebut, dimana makna ini tidak begitu jelas jika yang menjadi

fujuannya adalah dua hasil perahan obyek tersebut, namun hal

yang dilarang pada jual beli di atas, adalah mengeluarkannya dari

kaidah Muddi Ajunh.

Contoh permasalahan; jual beli buah kenari dengan apa

dibuat darinya berupa minyak, buah dan bili-bilian kering, jual beli

ini tidaklah diperbolehkan, pemyataan ini disebutkan oleh Al

Qadhi Husain. Demikian juga jual beli minyak buah kenari dengan

bijinya, dimana Al Qadhi Husain menyebutkan bahwa jual beli itu

dipertolehkan. Sedangkan jual beli minyak buah badam dengan

buahnya, wajib untuk tidak diperbolehkan. Aku (As-Subki) melihat

dalam Ta'liq Al Qadhi Husain, bahwa boleh jual belinya, hal ini

mungkin karena adanya kesalahan penyalinan yang aku lihat

penjabarannya pada pembahasan jual beli minyak dengan zaitun.

Al Qadhi Husain telah menegaskan pelarangan jual beli di atas,

dalam Taliq Ath-Thabariyang diriwayatkan dari Ibnu Abi Hurairah

dan ulama lainnya. Dimana Al Qadhi Husain pun memberikan

alasan pelarangan tersebut, bahwa di dalamnya masih



?

;

mengandung air, sehingga tidak dapat disamakan takaran pada

keduanya.

hnu Abi Hurairah dan ulama lainnya berkata: Menurut
penduduk Negara lrak, bahwa yang demikian itu boleh dilakukan,
jika zaitun lebih banyak daripada minyak. Ibnu Abi Hurairah
berkata: Pemyataan tersebut salah, jika tidak, maka kelak
dipertolehkan jual beli kurma yang memiliki buah yang lebat

dengan kurma yang buahnya sedikit secara tafadhul (t:rkaran yang

tidak sama antara yang safu dengan yang lainnya). Jual beli tepung

wijen dengan tepung wijen lainnya, dimana pada

terdapat syirajaya, tidaklah diperbolehkan, pendapat ini

ditegaskan oleh lbnu Abi Hurairah dan Al Mawardi. Jual beli biji-
bijian flaraci)jika sudah rusak (busuk, basi), untuk makanan bintang
peliharaan, seperti memperjualbelikan biii sunllower Wac,[ maka

diperbolehkan dengan takaran yang sama atau Afadhul
pemyataan ini merupakan pendapat hnu Abi Hurairah. Jika kuaci

tersebut dapat dimakan oleh manusia, maka boleh
memperjualbelikannya dengan takaran tidak dengan timbangan.

Ibnu Abi Hurairah memperinci hal ini, dia berkatar Boleh
memperjualbelikan kuaci yang kering dengan takaran, tidak boleh

dengan timbangan, dimana Udak boleh memperjualbelikannya
sebelum kuaci itu kering, karena asalnya adalah

memperjualbelikannya dengan cara ditakar.

Al Mawardi memastikan nukilan pemyataan tersebut dari

Ibnu Abi Hurairah, dia berkata: Diriwayatkan dari Ibnu Abi
Hurairah, bahwa boleh memperjualbelikan sebagiannya dengan

sebagian yang lainnya dan juga boleh memperjualbelikan bili-bilian

dengan biji-bijian lainnp dengan timbangan. Kemudian Al
Mawardi menolak pendapat hnu Abi Hurairah seraya berkata:

Tidak boleh memperjualbelikannya karena beberapa alasan:

Karena asalnya dia di jual deng11-cara ditakar, jusnya yang tersisa
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pada sebagiannya lebih banyak dari sebagian lainnya, begitu juga

dengan biji-bijian yang bercampur dengan garam dan air, hal

tersebut menghalangi takaran lrang sama pada keduanp, dengan

demikian harus disepakati pendapat yang mengatakan larangan

jual beli tepung wijen dengan lnng semisalrya.

Adapun yang aku lihat dalam Ta'liq Ath-Thabari yang

diriwayatkan dari hnu Abi Hurairah, seperti yang telah aku

paparkankan sebelumnya, maka dia tidak menolaknya kecuali

kalau keadaannya bercampur dengan garam dan dir, maka

hendaknya pemyataan tersebut dijawab bahwa air tersebut akan

hilang seiring dengan keringnya roti tersebut, adapun garam lang
ditaburkan padanya tdak ada masalah dan tidak membawa

mudhant seperti pada roti Snng kering. Al Mawardi mernilih

pendapat yang shahih, Snitu yang membolehkan hal tersebut,

dimana menganggap udak ada perbedaan pada keduarya.

Sedangkan Ar-Rafi'i menyatakan, seharusnya hal tersebut fidaklah

seperti ihr, karena dia menilai shahih masalah roti kering, l76ihr

bahwa tidak boleh memperjualbelikan sebagian dengan sebagian

lainnSn, juga tidak boleh memperjualbelikan kurma kering dengan

jus lnrrma basah, penyataan tersebut dikatakan oleh Ar-Ruyani,

demikian juga dengan cuka dari kurma basah.

Menurutku (As-Subki): Berdasarkan qi9ns tersebut pada

masalah diatas jual beli anggur dengan cuka kismis fidaklah

diperbolehkan. Nashr Al Maqdisi berkata: Begitu iuga pada jual

beli wijen dengan thaninah (saus kental Sang dibuat dari minlnk

wrjen) dan thaninah dengan syirai (minyak wijen) tdaklah

diperbolehkan, demikian juga tidak boleh jual ampas wiien dengan

wijen lainnya, ini dikatakan oleh Ar-Rafi'i- Tidak boleh iuga

memperjualbelikan minyak buah kenari dengan inti buah kerrari,

pemyataan ini dikatakan oleh fu-Rafi'i. fu-Rafi'i berkata: Al Imam

Haramain menyebutkan sebuah permasalahan dan solusin5ra.-
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Permasalahannya adalah, bahwa wijen merupakan safu jenis

tersendiri, hal ini bukan karena dia adalah minyak atau ampas biji-
bijian. Susu juga merupakan safu jenis tersendiri, bukan karena dia
adalah minyak samin dan yougurt. Oleh karena itu, bolehlah jual
beli wijen dan susu dengan susu, sekalipun jual beli minyak dengan
minyak, minyak dengan ampas wijen dan jual beli ampas wijen
dengan ampas wijen tidak dipertolehkan, sebagaimana juga jual

beli minyak samin dengan minyak (wijen). Sebagaimana bolehnya
jual beli wijen dengan wijen.

Adapun solusi permasalahannya, bahwa jika jual beli wijen
dengan wijen saja diterima, juga susu dengan susu, dimana kedua
pengganti barang tersebut merupakan dua jenis yang berbeda
dalam sifatnya, maka tidak ada masalah unfuk menentukan
takaran pemisah bagian-bagiannya dan memberikan gambaran

kondisinya pada saat itu. Jika jual beli wijen dengan minyak
diperbolehkan, maka tidak mungkin kita jadikan wijen berbeda
dengan minyak, sebab wrjen juga berminyak. Nah, jika jika
perbedaannya mencolok, maka kembali pada jenisnya, dimana
tidak diragukan bahwa jenis keduanya pada minyak dilihat pada
benfuk aslinya. Jika kita kembalikan pada asal tersebut, maka
setiap jual beli minyak dan juga ampas biji-bijian dengan minyak
juga termasuk di dalamnya. Inilah yang dijelaskan oleh Al Imam
Haramain. Al Mawardi juga memiliki pandangan yang sarna

seperti yang telah disebutkan oleh Al Imam Haramain, dimana aku
(As-Subki) juga condong terhadap jawaban yang telah diutamkan
di atas, lantas hal apakah yang mendorong unfuk memberikan
beberapa perkiraan yang tidak ditunjukkan oleh dalil?

Perlu diketahui: Bahwa permasalahan ini seperti lnng
diputuskan dalam pendapat madzhab. Al Imam Haramain berkata:
Aku melihat dalam kitab fa'tq Ath-Thabari dari Ibnu Abi Hurairah
setelah dia berkata: Bahwa jual beli tepung dengan gandum
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hinthah tidaklah diperbolehkan. Dia juga berkata: Demikian juga

jual beli minyak dengan zaitun. Al Karabisi meriwayatkan dari Asy-

Syafi'i, bahwa jual beli tersebut hukumnya dipertolehkan.

Pemyataan yang dinukil oleh Al Karabisi kembali pada kedua

permasalahan secara keseluruhan, dimana mayoritas ulama fikih

Asy-Syafi'i menukil riwayat Al Karabisi tentang tepung. Jika

aplikasi hukum tersebut ada pada hukum jual beli minyak dengan

zaifun, maka hukumnya sama dengan yang ada pada syinj
(minyak wijen) dengan wijen dan juga pada jual beli setiap minpk
dengan asalnya. Dalam permasalahan di atas, yang kami sepakati

adalah, pada jual beli syimi dengan wijen, minyak dan zaitun, ini

merupakan pemyataan Imam Malik, demikian juga Abu Hanifah,

dia berkata: Kecuali sudah ada ketentuan yang kuat bahwa apa

yang ada pada kadar minyak zaitun itu lebih sedikit dengan apa

yang diberikan dari minyak tersebut.

hnu Al Mundzir berkata: Pemyataan Asy-Syafi'i

merupakan pemyataan yang paling shahih. Tidak boleh

memperjualbelikan anggtr dengan jus anggur, tidak boleh juga jual

beli cuka dan sirup atau nalhifdan selain keduanya yang berasal

darinya, ini menutut Al Qadhi Husain. hnu Hazam berkata: Kami

tidak menemukan seorang pun sebelum Malik, yang melarang jual

beli zaifun dan minyak, lalu kemudian pemyataan ini diikuti oleh

Asy-Syafi'i walaupun dia udak menegaskan hal ini. Malik

memisahkan antara jual beli ini dengan jual beli kurma basah

dengan kurma kering. Kurma kering benfuknya salna dengan

kurma matang, hanya saja dia sudah kering, begitu juga anggur

dan kismis. Berbeda dengan minyak karena itu merupakan barang

lain dari zaifun tersebut, akan tetapi minyak tersebut keluar dari

zaifun ifu, seperti keluamya susu dari kambing, kurma dari

pohonnya, dan segala yang dikeluarkan darinya boleh

diperjualbelikan tanpa ada pertedaan pendapat.
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Cabang: Benih-benih susu dengan sabkhah. hnu Mundzir
menukil dari Malik, bahwa beliau melarangnya kemudian
meninggalkannya. Dia berkata: Tidak apa-apa dengan jual beli
benih susu dengan benih susu lnng baik lainnlra. Abu Tsaur
berkata: ndak masalah dengan jual beli zaifun dengan minlrak
(wijen), minyak (wijen) dengan wijen, jus dengan anggur dan susu

dengan minpk samin.

Cabang: Jual beli biji buah kenari dengan daging buah
kenari diperbolehkan, ini merupakan pem5rataan AI Qadhi Husain.
Adapun hukum minyak buah kenari dengan minyak buah badam,
maka hendaknya dipastikan apakah beberapa minyak tersebut
merupakan safu jenis atau berbagai jenis, diperbolehkan juga jual

beli buah kenari dengan inti buah badam, atau dengan minyak
buah badam. Al Qadhi Husain berkata: Bahwa pendapat yang

shahih adalah pendapat yang tidak memperbolehkan jual beli
tersebut, dimana sebelumnya dia menegaskan bolehryn jual beli
tersebut, sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Adapun perbedaan
pendapat yang terdapat di dalamnya sungguh tidak beralasn,
karena keduanya merupakan dua jenis yang berteda dan
Udak memiliki keterkaitan satu satna lainnya. Hal tersebut
sebagaimana lang telah dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyrb
pada jual beli kurma basah dengan cuka anggur dan juga jual beli
anggur dengan cuka kurma basah, dimana semua ini telah diulas
olehnya, dimana juga tidak boleh jual beli buah kenari dengan
intinln, pemyataan ini dia sebutkan dalarn At-Tahddb dan hal ini
sudah jelas kiranya. Begitu juga mengenai hukum buah kenari,
buah badam beserta hasil barang lain yang dibuat dari keduanya
serta hukum wijen dengan sytmj. Contoh konkrit dari
permasalahan jual beli Srang sedang kita bahas ini adalah, jual beli

anggur dengan jusnya, anggur dengan cukanya, anggur dengan
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sirupnya dan barang lainnya yang dibuat dengan bertahan dasar

anggur.

AslrSyirazi berkata: Diperolehkan
memperjualbelikan jus buah dengan jus buah lainngra,

jika kadar bagiannyra fidak terpisah-pisah, karena
barang tersebut memang dibuat unfuk disimpan, maka

boleh memperjualbelikan sebagian dengan sebagian
lainnln, seperti jual beli kismis dengan kismis lainnya.

Penjelasan:

Jr.rs merupakan perasan dari sesuafu, dimana hasil tersebut

diperoleh dengan diperas. Dia disebut dengant Jus anggur, karena

berasal dari anggur mabhur (yang diperas). Kamu berkata: Aku

memeras mggur, maka jadilah jus. Maksudnya adalah, aku

mengeluarkan apa yang terkandung padanya, demikian yang

diceritakan oleh Ibnu Sa5ryidah. Sedangkan menumt ulama fikih

Asy-Syafi'i: Bahwa jus itu terkadang berasal dari anggur dan

safarjal, begifu juga dengan jus apel, tebu dan yang lainn5a, jika

sebagian diperjualbelikan dengan sebagian lainnya; jika dua jus

tersebut merupakan dua jenis jus yang berbeda seperti jus anggur

dengan jus tebu, maka boleh memperjualbelikannya dengan

takaran yang sama atau dengan takaran yang berbeda pada salah

satr-rnya; baik jus ifu telah diolah maupun yang masih mentah,

barang tersebut diserah terimakan ditempat (Wb bi 3aQ, derrrrilarr

juga dengan selai kurma dengan selai anggur, jus delima dengan

ls safarial (buah seperti apel), jus apel dengan jus buah badam,

AsySyafi'i dan ulama fikih AsySyafi'i telah me-naslrnya pada

semua yang disebutkan diatas. Ini menunjukkan bahwa jrs

Al Majmu'S\arah Al Muhadzdzab ll ,r,



memiliki banyak jenis, pemyataan inilah yang masyhur, dimana Al
Mahamili juga menegaskan pemyataan ini.

Ketika Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat gang jauh dari
kebenaran, bahwa cuka dan minyak merupakan satu jenis, dia
berkata: Hal tersebut juga berlaku pada jual beli jus anggur dengan
jus larrma basah dan dengan alasan inilah f,dak boleh
diperjualbelikannya secara tafadhul diantara keduanya. Kalau
pendapat ini memang benar, maka pendapat tersebut sangat jauh

dari kebenaran dan ditolak. Kami menyebutkan hal tersebut, unfuk
mengingatkan kembali orang yang mungkin lupa akan hal ini.
Maksud penulis dalam semua permasalahan ini adalah, jual beli
satu jenis jus, tidak pada jus yang tidak sejenis, maka jika jus dijual
dengan jus lainnya dari jenis yang sama, haruslah dengan takaran
yang sama, seperti jual beli jus anggur dengan jus anggur, jus apel
dengan jus apel, ls safarjal dengan jt:s safarjal, jus delima dengan
jus delima, jus kurma basah dengan jus kurma basah, jus tebu
dengan jus tebu, dan seluruh jus buah-buahan dengan yang
sejenisnya.

Menurutku (As-Subki): Pemyataan di atas tersebut seperti
yang disebutkan oleh sekelompok ulama fikih Asy-Syafi'i terkait jus

kurma basah. Aku kira bahwa kurma basah tidak dapat dijus.

Ulasan akan hal tersebut, jika memang harus dipaparkan, akan
diungkapkan beberapa hal penting terkait masalah cuka, yang
telah beredar pada sebagian ulama fikih Asy-Syafi'i tentang cuka
kurma basah, dimana hal penting ini wajib dijelaskan. Jika
keduanya sarna-sama dimasak, atau salah safunya dimasak, maka

telah dlelaskan sebelumnya, bahwa tdak boleh
memperjualbelikannya. Jika keduanya masih mentah, maka inilah
sebenamya kata "boleh" pemyataan penulis, pemyataan tersebut
ditegaskan oleh hnu Al Qash, Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu
Ath-Tha1yib, Al Mahamili, Al Qaffal dan juga AI Imam Haramain,
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sebagaimana yang disebutkan oleh penulis, karena dalam kondisi

yang demikian, manfaat jus tersebut telah sempuma, dimana

kondisi tersebut sangat cocok dengan segala yang diinginlran;

seperti simp, selai dan yang lainnya, maka hukumnya sarna seperti

hukurn pada jual beli susu dengan susu.

Ar-Rafi'i meriwayatkan pendapat lain, bahwa jual beli

tersebut tdaklah diperbolehkan, sebab jus sejatinya bukanlah pada

keadaan yang sempuma. Pendapat yang paling shahih menumt

Ar-Rafi'i dan ulama lainnya adalah perdapat yang pertama

(memperbolehkan jual beli jus sejenis). Al Qadhi Husain berkata:

Jual beli jus dengan jus, yaifu jus anggur dengan jus anggur

sungguh telah aku katakan sebelum ini, bahwa boleh,

narnun sekarang menumtku jual beli tersebut tidak diperbolehkan,

karena keduanya tidak pada kondisi yang sempurna. Pemyataan

Al Qadhi ini berlaku juga pada hukum seluruh jus, dan tidak ada

perbedaan antara safu jus dengan jus yang lainnya. Terkait jual beli

jus lmrma basah dengan kurma basah yang tidak dicampur air,

menunrt Ar-Ruyani ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Tidak seperti jual beli kurma basah

dengan kurma basah lainnya.

Pendapat Kedua: Boleh, seperti jual beli susu dengan susu,

demikian juga jus buah-buahan lainnya seperti jus buah delima,

apel dan selainnya. Maksudnya juga meliputi jus anggur. Hal ini
mengisyaratkan pada pendapat Al Qadhi Husain atau yang

sepakat dengan pendapatrln.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata dalam Al Umm, pada bab jual

beli muzabanah sebelum pembahasan Ash-Shulh (Akad damai):

Tidak boleh menjual jaljalan (wrjen) dengan s5abmq (oninult
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sampai pada waktu yang ditentukan, dan juga tidak dengan saling
semhterima barang di tempat (yad bi lnd. ulama fikih Asy-Syafi'i
dan para ulama lughah (tata bahasa arab), biasa menyebut jatjalan
dengan simsim (wijen). Al Jauhari berkata: Bahwa dia adalah
kazbarah (ketumbar), sedangkan menurut Abul Ghauts, bahwa
jaljalan adalah wijen yang masih ada kulitnya sebelum dipanen.
Adapun syabraq, hnu Faris berkata: sejenis fumbuh-tumbuhan,
sedangkan menurut Al Jauhari, syabraq adalah kurma basah
dhai'.

Cabang: Jika jus diperjualbelikan dengan jus lainnya,
maka cara mengukumya adalah dengan ditakar, ini merupakan
pendapat Al Mahamili, Syaikh Abu Muhammad, Ar-Rafi,i dan An-
Nawawi.

Cabang: Pemyataan penulis, "Jika kadar bagiannya tidak
berubah" maksudnya adalah, jika dipanaskan dengan api yang
kecil, sehingga tidak berubah bagian jus tersebut, maka boleh
memperjualbelikan sebagian dengan sebagian yang lainnya.

AsySyirazi berkata: Boleh memperjuatbelikan
syini (minyak wijen) dengan sytnj lainnya. Ulama fikih
Asy-Syaf i ada yang mengatakan: Tidak boleh jual
belinya, karena sudah bercampur dengan air dan
(Iararn, dimana tidak bisa lagr ditenfukan persamaan
takaran pada keduanya, oleh karena ifu akadnya
dilarang. Pendapat madzhab adalah pendapat yang
pertama, karena dia memang diperuntukkan unfuk
disimpan, maka boleh memperjualbelikan sebagiannya
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dengan sebagian yang lainnya, seperti iusr Adapun air
dan garam ifu hanya ada dalam proses pengolahann3n

sja, dimana jus tersebut fidak lagr diperas, karena iika
jus itu diperas, maka alran kelihatan b€ntukn5n.

Penjelasan:

Sytni -dengan huruf syiin yang dikasrahkan-, begitu juga

dengan kisb.

Hukumt

Hukum jual beli di atas, adalah sebagaimana yang telah

disebutkan oleh Asy-Syirazi.Sebagian ulama fikih AqrSyafi'i lnng
menyatakan bahwa jual beli tersebut tidak diperbolehkan adalah,

Abu Ishaq Al Manvazi, Abu Ali bin Abi Hurairah, dimana Syaikh

Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Tha! ,ib dan Nashr Al Maqdisi

menukilnSa dari Abu Ishaq Al Marunzi. Al Mahamili menukil

pemyataan ini dari Abu Ali bin Abi Hurairah, sebagaimana Srang

telah disebutkan oleh AsySyirazi. Ulama fikih Asy-Syafi'i menolak

apa yang 5nng dikatakan penulis, dengan dalil bahwa air jika

memang tetap tersisa, maka air akan turun ke tepi atau kebawah

dari tempat minyak tersebut diletakkan, dimana tidak benar masih

tersisanya garam diantara bagian-bagian min5nk wiien tersebut. Al

Qadhi Abu Ath-ThaWib menegaskan bahwa pendapat yang

memperbolehkan jual beli tersebut adalah merupakan pendapat

madzhab yang telah di-nash. Sekelompok ulama fikih AsySyafi'i,

diantaran5ra adalah AsySyirazi dalam At'Tahdzib. Sedangkan

ulama lrang menentang pendapat di atas adalah hnu Abi Hurairah

atau ulama lainnya, dimana dia mengkhususkan pertedaan

tersebut hanya pada syimi (min!,ak wijen) bukan pada ragam
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minyak yang lainnya. Karena hnu Abi Hurairah menirai, bahwa
makna yang telah disebutkan terkait faktor penyebabnya hanya
pada syinj(minyak wrjen) bukan pada jenis minyak yang lainnya.

Al Imam Haramain berkata: Bahwa pengkhususan pada
sytmj (minyak wijen) tidak ada gunanya, Asy-syafi'i berkata daram
Al umm Jual beli tersebut tidak dipertolehkan kecuali yang masih
mentah dengan yang mentah, seandainya ada sesuafu yang tidak
dapat diperas atau diambil intinya kecuali harus dicampurkan
dengan yang lainnya, maka tidak boleh menjualnya dengan
takaran yang sama pada keduanya, sebab tidak diketahui berapa
banyak campurannya dengan aslinya. Dimana juga tidak boleh ada
takaran yang berlebih pada satu bagian dari bagian lainnya,
sedangkan pendapat yang shahih sesuai kesepakatan ulama fikih
Asy-Syafi'i adalah boleh memperjualbelikannya, diantara ulama
yang men-shahit>l<an pendapat ini adalah, Nashr Al Maqdisi.

Cabang: Al Imam Haramain berkata: Jika air yang berada
pada daging ifu diperas keluar aimya, sehingga daging tersebut
benar-benar daging seutuhnya dan ifu dengan pertuatan kita,
maka semua daging dan usaha kita tersebut merupakan safu jenis,
tidak seperti minyak dan ampasnya. Kita telah tahu bahwa pada
wijen itu ada minyak dan ampasnSra, begifu juga dalam semua
daging.

Cabang: Al Qadhi Husain menjadikan takaran sebagai
standar dalam jual beli wijen, sebab wijen ini berasal dari tanaman
wijen yang memang diperjualbelikan dengan 

"ura ditakar.
Pendapat ini juga diikuU oleh penulis At-Tahdzib, begitu juga
minyak samin- Kami tidak menemukan pemyataan Asysyafi'i
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tentang min!/ak samin, png menlntakan bahwa ada khilafulama

di dalamnya.

Cabang: Jual beli minyak wijen dengan minyak buah

kenari dan buah badam dipe$olehkan dengan cara tafadhul

alasannya karena semua minyak ihr merupakan sahr jenis atau

beragam jenisnya, ini merupakan pendapat Al Qadhi Husain, dan

inilah pendapat yang zhahir, alGn tetapi aku hanya ingin

mengingatkan prihal tersebut, karena ada keraguan bahwa minyak

itu dikhususkan dengan nama syirai. Wallahu AIam-

Al Qadhi Husain dalam At'Tahdzib menegaskan pada

permasalahan ini (minyak 5nng dikhsusukan dengan narna sw)
boleh diperjualbelikan, karena minyak tersebut sejatinya tidak

terpisah kec1.rali bahwa segala min!/ak itu memiliki ragam lang
banyak.

Cabang: Tidak boleh memperjualbelikan sylral (min!/ak

wijen) dengan arnpasnya, ini mempakan pemyataan Ibnu Ash-

shabbagh dalam Asy$namil, kelak akan dipaparkan perbedaan

antara jual beli syirai dengirn ampasnya dan antara jual beli minlpk

samin dengan mat<hidh lbutter milh. Al Baghawi berkata dalam

At-Tahdzih Boleh memperjualbelikan minyak dengan ampasnlra

secara tafadhul, karena keduanyra merupakan dua jenis lnng
berteda, demikian juga yang dikatakan oleh Al Faurani: Boleh jual

beli minyak dengan ampasnya, sebab keduanya merupakan jenis

yang berbeda. Al Imam Haramain menyatakan bahwa ampas

wijen tersebut merupakan jenis yang berbeda, seperti berbedar4n

makhidh (butter milk). Ar-Ruyani pun dalam Al Bahr menyatakan

hal yang sama dengan menjelaskan khilaf ulama png ada di
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dalamnya, dimana dia berkata: Boleh memperjualbelikan minyak
dengan ampasnya, karena keduanln merupakan jenis yang
berbeda. Sebagian ulama fikih Asysyafi'i berkata: Jual beli
tersebut tidak diperbolehkan, karena dia tidak terpisah dari minyak
walaupun jumlahnya sedikit. Jika pada ampas tersebut ada
minyaknya, maka tidak boleh memperjualbelikannya dan jika tidak
ada lagi minyak pada ampas tersebut, maka hukumnya seperti
yang telah kami sebutkan sebelumnya, yaifu boleh
memperjualbelikannya. hnu Ar-Rif'ah meriwayatkan dari hnu Abi
Hurairah satu pendapat ulama fikih Asy-syafi'i tentang larangan
jual beli ampas wijen dengan st/tral (minyak wrjen), dimana ini
hanya khusus pada jual beli ampas wijen dengan syimj, trdak
berlaku pada jenis minyak lainnya; yaifu penjualan antara minyak
dengan ampasnya, dan ulama fikih AsySyafi'i mengatakan bahwa
pendapatrya ini sangat jauh dari kebenaran. Penulis At-Tatimmah
berkata: Tidak boleh memperjualbelikan buah kenari dengan
ampasnya, dimana tidak boleh pula jual beli minyak tersebut,
sedangkan jual beli minyak dengan ampasnya itu diperbolehkan.

Cabang: Terkait bolehnya jual beli syrat (minyak wijen),
disyaratkan syimj tersebut tidak sampai mendidih. Jika dipanaskan
dengan api, maka fidak boleh memperjualbelikan dengan
semisalnya dan tidak boleh juga memperjualbelikannya dengan
yang mentah. Dimana dipertolehkan memperjualbelikan minyak
(zaii yang masih mentah dengan stmal (minyak wijen) yang
diserahterimakan di tempat (lnd bi 3nal, pemyataan inilah yang
ditegaskan oleh Ash-Shaimuri.

Cabang: Ar-Rafi'i berkata: Minyak yang harum seperti
minyak btrnga mawar, bunga violet, bunga teratai, semuanya

318 ll A uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



dibuat dari wijen, maka jika kita katakan: Ada riba padanya, boleh

jual beli sebagiannya dengan bagian lainnya jika ada riba pada

wijen, kemudian disarikan minpknya, dimana jika sudah

dikeluarkan minyaknya dan daunn5ra lalu dibuang, maka jual beli

tersebut tidak diperbolehkan.

Cabang: Tidak diperbolehkan pula memperjualbelikan

tepung wijen dan biji-bilian lainnya, gmg dapat disarikan minyak

darinya dengan tepungnya. Al Faurani memaparkannya dengan

bahasa yang lebih jelas, dia berkata: Bahwa tdak boleh

mamperjualbelikan wijen yang sudah menjadi tepung (dilernbutkan)

dengan wijen yang sudah menjadi tepung, begitu juga dengan jual

beli tepung dengan tepung. Wallahu a'lam tentang yang mereka

maksud dengan thahin simsim dan maksudnya bukan thahinah.

Jika demikian, maka tidak boleh memperjualbelikannya seperti jual

beli tepung dengan tepung, ini merupakan penyataan Ar-Rafi'i,

dimana keadaan sebelumn5n adalah masih berupa bili-bilian, sarna

dengan makanan pokok lainnya.

Cabang: Boleh memperjualbelikan ampas wijen dengan

ampas wijen lainnya dengan cara ditimbang (wazd, ini jika tidak

bercampur dengan ampas biji-bijian yang lainnya, namun jika

bercampur dengan ampas bi;i-bijian yang lainnya, maka tidak

boleh memperjualbelikannya, ini merupakan pendapat Al Baghawi

dan fu-Rafi'i. Aku (As-Subki) berkata: Sedangkan jika ampas itu

kering, maka hukumnya telah jelas, maksudnya adalah

dipertolehkan, namun jika ampm tersebut basah, jika masih ada

minyak padanya, maka jual beli tersebut tidaklah diperbolehkan,

dimana tidak dapat dipastikan kesamaan pada kedua takaran

tersebut. Jika tidak ada masalah dalam penenfuan dan penatapan

Al Majmu'SyarahAl Muhodzdzab ll ,fg



sesama takarannya, maka jual beli tersebut diperbolehkan. Adapun
yang menjadi standarisasi jual beli tersebut adalah dengan cara
ditimbang (wazril, maka ini bertentang dengan asal mereka yang
dijual dengan cara di takar. Karena apa yang keluar dan dihasilkan
dari asalnya dengan ditakar, maka jual belinya pun harus ditakar,
kecuali jika dikatakan: Jika tidak mungkin untuk menakamya,
namun di saat dia kering, maka tetap menggunakan standarisasi
takaran.

Cabang: Boleh memperjualbelikan jus dengan cuka
khamer, karena keduanya merupakan jenis yang sama, hanya saja
mereka berdua berbeda dari segi kecut dan manisnya, sehingga
tidak dilarang memperjualbelikannya seperti jual beli kurma kering
yang baik dengan kurma kering yang kurang baik, ini merupakan
pemyataan Ibnu Ash-shabbagh. Sedangkan Al Qadhi Husain
berseberangan dengan pemyataannya, dimana dia melarangnya.
Permasalahan ini telah disebutkan dalam salah satu manuskrip ,4/
Muhadzdza6 yang tidak ditemukan pada yang ragam manuskrip
yang lainnya. Yang tertulis pada salah manuskrip Al Muhadzdzab,
dikatakan bahwa ini hanya tambahan.

Cabang: llata Al Milh merupakan bentuk tatsni5ryah, yang
kata tunggalnya adalah maliihah, inilah yang dikatakan oleh
Ya'qub bin As-Sakiit dalam kitabnya, dimana aku (As-Subki)

menukil dari kitab tersebut.

Asy-Syirazi berkata: Diperbolehkan memperjual-
belikan cuka khamr dengan cuka khamr lainnya, karena
keduanya memang unfuk disimpan, sehingga boleh
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memperiualbelikan sebagiannya dengan sebagian yang
lainnya, seperti jual beli kismis dengan kismis- Tidak
diperbolehkan memperjualbelikan cuka hhamr dengan
cuka kismis, karena cuka kismis merupakan air,
dengan demikian terhalanglah untuk dapat
menSTamakan takaran keduanSn. Tidak diperbolehkan
jual beli cuka kismis dengan cuka kismis lainnya dan
fidak boleh juga memperjualbelikan cuka kurma kering
dengan cuka kurma kering; sebab jika kami
mengatakan: Pada air tersebut terdapat riba, maka jual
beli tersebut tidak diperbolehkan, karena tidak diketahui
persamaan air dan juga cuka llang ada pada keduanSp.
Namun jika kami mengatakan: Bahwa pada air tersebut
fidak terdapat riba, jual beli ini tetap fidak
diperbolehkan, karena tdak diketahui persamaan cuka
yang ada pada keduan3Ta- Jika cuka kismis
diperjualbelikan dengan cuka kurma basah; iika kami
mengatakan: Bahwa pada air tersebut terdapat riba,
maka jual beli tersebut fidaklah diperbolehkan, karena
fidak dapat ditentukan iumlah air yang ada pada
keduanya. Namun jika kami lratakan: Bahwa pada air
tersebut tidak terdapat riba, maka boleh
memperjualbelikannya, karena keduanSn merupakan
dua jenis lrang berbeda, maka boleh memperjualbelikan
salah safu dengan yang lainnya, sekalipun tidak
diketahui jumlahnya seperti jud beli kurma dengan
Hsmis, Wallahu a'lam-
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Penjelasan:

Pembicaraan tentang cuka meliputi beberapa
permasalahan, Asy-Syirazi menyebutkan lima di antaranya, kami
akan sajikan beberapa pembahasan:

Pembahasan Pertama: Bahwa cuka memiliki banyak
macamnya, ini menumt pendapat masyhur. Al Mawardi
meriwayatkan dari hnu Abi Hurairah, bahwa ada yang

mengatakan bahwa cuka itu adalah satu jenis. Seluruh ulama fikih
AsySyafi'i melarang unfuk men-takhrij pendapat ini, dimana telah
dilelaskan sebelumnya dari Syaikh Abu Hamid tekait salahnya
pendapat ini dan pendapat yang masyhur memuhrskan bahwa

cuka itu banyak macamnya. Pembagian ulasan permasalahan kali
ini berdasarkan keragaman macam cuka. Seandainya kami
katakan bahwa cuka hanya satu jenis, maka Udak perlu
permasalahan yang barryak ini, bahkan pada setiap dua cuka, yang
pada keduanya, atau salah satunya terdapat air, tidak boleh
diperjualbelikan salah satu dengan yang lainnya. Jika tidak ada
campuran air sama sekali, maka jual belinya dipertolehkan dengan
takaran yang sama dan tidak boleh dilakukan secara tafadhul. Asy
Syirazi beserta ulama fikih AsySyafi'i membagi permasalahan,

sesuai dengan pendapat yang masyhur.

Pembahasan Kedua: Bahwa cuka itu berasal dari anggur,

kismis dan kurma, maka jumlahnya ada tiga. Jika gambaran jual

beli tersebut diambil dari setiap bagian dengan semisalnya dan

bagiannya, maka menjadi enarn gambaran permasalahan yang

ada: Jual beli sesama cuka ilggur, jual beli cuka anggur dengan

cuka kismis, jual beli cuka anggur dengan cuka kurma kering, jual

beli sesama cuka kismis, jual beli cuka kismis dengan cuka kurma
kering, jual beli cuka kurma kering dengan cuka kurma kering.
AsySyirazi hanya menyebutkannya lima dan meninggalkan
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pembahasan jual beli cuka anggur dengan ctrka kurma kering- Ada

tambahan permasalahan dari Ar-Rafi'i pada cuka, yaihr jual beli

cuka kurma basah dengan cuka kurma basah, maka permasalahan

pada anka menjadi empat macaln pemasalahan. Semua benfuk

permasalahan ada sepuluh, enatn diantaranya disebutkan diatas

dan empat lagi; jual beli cuka kurma basah dengan cuka kurma

basah, jual beli kurma basah dengan cuka anggur, jual beli kurma

basah dengan kismis dan jual beli kurma basah dengan kurma

kering, dimana jumlah cuka tidaklah terbatas. Bahkan ada cuka

yang berasal dari tebu, sebagaimana yang disebutkan AsySyrafi'i-

Ada juga cuka yang berasal dari iarnX (buah sempa dengan buah

Tiin) dan kurma busr, nanti akan dijelaskan ragam gambaran

permasalahan yang lebih banyak lagr. Caramu unhrk dalam

menghihrng jumlah gambaran permasalahan yang ada adalah,

dengan menyebutkan dan menyusunnya; kamu harus mengambil

dari setiap jenis cuka yang dianalogikan penjualannya dengan

sejenisnya dan kemudian menjual jenis tersebut dengan jenis yang

ada setelahnya dalam daftar yang telah kamu sebutkan di atas,

narnun ulasan di sini tidak ada hubungannya dengan fujuan ini,

fujuan pembahasan di sini adalah unhrk mengetahui kepastian

hukum pada cuka anggur, kismis, kurma kering dan dinisbatkan

kurma basah kepada kurma kering, sebagaimana dinisbatkan

kismis pada anggur, bahkan kurma basah dapat diladikan arka

tanpa campuran air, sehingga juga akan berteda

dengan sendirinya, sebagaimana yang akan kamu ketahui,

kemudian juga menisbatkan iamiz kepada keduanya seperti

penisabatan anggur pada kurma kering, sehingga di sini tidak perlu

baqnk gambaran terkait permasalahan yang ada, dimana kami

kelak menjelaskan apa yang mereka sebut secara khusus. Cuka

menunrt bahasa adalahr Setiap Snng keant dari jus (saripati) anggur

atau yang lainnya, definisi ini dikatakan hnu Sagryidah.
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Pembahasan Ketiga: Bahwa kurma kering dan kurma basah

merupakan satu jenis, anggur dengan kismis juga merupakan safu
jenis, Sedangkan terkait air, apakah di dalam air terdapat riba?
Dalam hal ini, ada dua pendapat ulama fikih AsSrSyafi'i. Dalam
ulasan ini, ada beberapa permasalahan di dalamnya:

Permasalahan Pertama: Jual beli cuka khamr boleh
dilakukan sesuai dengan ittifaq (kesepakatan) ulama ma&hab Asy-
Syafi'i. AsySyafi'i berkata dalam Al Mukhtashar Tidak masalah

dengan cuka anggur jika takarannya sama. Ulama yang

menyebutkan nash bahwa tidak ada perbedaan pendapat dalam
hal ini adalah, Syaikh Abu Hamid, dimana Al Qadhi Abu Ath-
Tha5ryib, Al Mahamili, Al Mawardi dari ulama lrak, Syaikh Abu
Muhammad, Ar-Rafi'i dan ulama yang lainnya menegaskan
pendapat ini, karena tidak bercampuran dengan air, dimana tidak
ada batasan kering yang menimbulkan perbedaan takaran pada

keduanya.

Al Faurani, Ibnu Daud dan ulama lainnya memberikan
batasan pada hal tersebut, bahwa tidak ada pada keduanya yang

bercampur air dan memang sudah seharusnya seperti itu, hanya
saja mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i memilih untuk fidak
membahasnya, karena biasanya pada cuka anggur tersebut tidak
dicampur dengan air, dimana juga terkadang prosesnya menjadi

cuka tersebut memang dipercepat. Pemberian batasan pada

pemyataan di atas, sungguh baik, dimana kemutlakan pemyataan

di atas dikembalikan pada mayoritas yang terjadi. Para ulama fikih
Asy-Syafi'i berkata: Mayoritas anggur memiliki dua kondisi
penyimpanannya: Pertama: dia dijadikan kismis dan yang kedua;
dia diladikan cuka.

Permasalahan Kedua: Jual beli qtka khamr dengan cuka
kismis tidak diperbolehkan, dernikian juga yang dikatakan oleh
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AsySyirazi, Syaikh Abu Hamid, Abu Ath-Thayyib, AI Mahamili

dan Al Mawardi, jual ini telah jelas, karena kismis berasal dari

anggur, dimana kismis juga adalah air, maka seolah-olah jual beli

tersebut merupakan jual beli anggur dengan anggur dan air. Oleh

sebab ifu, udak boleh menghilangnya unsur tamatsul (harus sarna

antara satu dengan yang lainnSn pada jual beli). Tidak perlu juga

men-ta'lilnya dengan kaidah Muddi Ajowh.

Permasalah Ketiga: Jual beli al<a l<hamr dengan cuka

kurma kering, AsySyirazi tidak menyebutkan hal ini, dimana kasus

ini tidak sama dengan jual beli c..llr<a khamr dengan cuka anggur,

karena kurma kering dengan anggur mempakan dua jenis yang

berbeda. Asy-Syafi'i menash kasus ini dalam Al Umm, begitu juga

ulama fikih AsySyafi'i yang menyatakan kebolehan jual belinya.

Asy-Syafi'i berkata pada bab jual beli yang pembayarannya

kemudian (tempo): ndak apa-apa memperjualbelikan orka anggur,

cuka kurma kering dan cuka tebu karena semuanya berbeda

asalnya, dimana hal tesebut juga dapat dilakukan se@ra tafadhul

(takaran yang lebih pada salah satunya dari yang lainnya) pada

sebagiannya dengan bagian lainryra. Adapun ulama yang

mengatakan bolehnya jual beli tersebut adalah, Syaikh Abu Hamid,

Al Mahamili, Syaikh Abu Muhammad dan Ar-Rafi'i. Cuka anggur

tidak bercampur dengan air, dimana cuka kurma kering sekalipun

di dalamn5n terdapat air, maka air ifu mempakan jenis yang lain.

Kamu telah ketahui pada pembagiannya bahwa cuka tersebut

memiliki banyak macamnya. Al AMari menukil dari Imam Malik

bahwa orka anggur dengan cuka kurma kering mempakan safu

jenis, sarna seperti pendapat ghanb yrang ada dalam pemlataan

ulama fikih Asy-Syafi'i; seolah-olah mereka menjual anggur dengan

kurma dan air, dimana hal ini diperbolehkan. Dalam pembahasan

ini, akan dijelaskan permasalahan jual beli cuka kismis dengan

cuka kurma kering, yang merupakan riwayat pendapat Al Baghawi
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yang menyatakan, bahran kasus tersebut di-takhnj antara
mengumpulkan segala hukum yang berbeda berikut qi5m*nya.
Kelak aku (As-Subki) akan membahasnla, insya Allah Tabla.

Permasalahan Keempat dan Kelima: Jual beli cuka kismis
dengan cuka kismis lainnya, cuka kurma basah dengan kurma
basah lainnya tidak boleh dilakukan, menumt perkataan Asy-Syafi'i
dalam Al Mukhtashan Adapun cuka kismis, maka tidak ada
manfaat pada jual beli sebagiannya dengan sebagian yang lainnya
dengan takaran yang sama, dengan alasan, bahwa jumlah aimya
mungkin sedikit pada salah satunya dan banyak pada png lainn5n

atau sebaliknya. Pemyataan ini merupakan peringatan atas

pemyrataan kedua yang disebutkan oleh AsyrSyirazi.

Diantara ulama yang menjelaskan secara konkrit hukum
dua masalah ini sebagaimana lnng telah disebutkan oleh Asy-
Syirazi adalah, Syaikh Abu Hamid -yang memaparkan hukum
hukum dan faktor penyebabnya-, Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, Al
Mawardi, Syaikh Abu Muhammad, Al Qadhi Husain dan Ar-Rafi'i,
dimana tdak ada perbedaan pendapat dalam permasalahan

tersebut. Baik kita katakan: Bahwa air memiliki unsur riba pada
cuka kismis, sebab jenisnya yang sama dan serupa pada

tidak diketahui. Begitu juga pada permasalahan hukum jual beli
crrka kurma basah dengan kurma basah, karena dalam proses
pembuatannya haruslah dicampur dengan air, tidak sarna dengan
cuka anggur. Ulama lrang menjelaskan kasus ini adalah, Al
Mawardi, dimana kasus ini juga menjadi permasalahan yang
keenam. Akan tetapi Syaikh Abu Muhammad dalam As-Silsilah,
menyatakan bolehnya jual beli cuka kurma basah dengan cuka
kurma basah lainn5a. Ar-Rafi'i dan Al Qadhi Husain juga

berpendapat demikian, dimana dalam kasus ini, mungkin dialirhkan

pendapatnyra pada jual beli cuka kurma basah dengan kurma
basah jika tdak ada campuran aimya, maka tidak ada lag
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,pertedaan pendapat. Akan tetapi cuka kurma basah tersebut tidak

tercampur dengan air jika memang memungkinkan, ini

sebagaimana yang dikatakan Abu Muhammad, maka hukumnya

sarna dengan orka anggur, dimana jika tercampur air, maka

hukumnya sebagaimana yang dikatakan oleh fu-Rafi'i dan Al

Mawardi.

Permasalah Ketujuh dan Kedelapan: Jual beli cuka kismis

dengan crfta kurma dipefuolehkan menunrt Ash-Shaimuri,

pendapat yang masyhur adalah, pendapat yang disebutkan oleh

AsySyirazi secara hukum dan landasannya, dimana yang

menyebutkannya sedemikan rupa adalah Syaikh Abu Hamid, Al

Qadhi Abu Ath-Thalyib, Al Mahamili, Al Mawardi, hnu Ash-

Shabbagh seomng ulama lrak, Slnikh Abu Muhammad, Al Qadhi

Husain, dimana Al Mahamili men-fa'lilrtya sebagaimana yang di-

ta'lil oleh ArySyirazi. Adapun fa TSyaikh Abu Hamid, bahwa jual

beli tersebut merupakan jual beli air, jual beli sesuahr dengan air

dan jual beli sesuahr dengan yang lainnya.

Jika kamu katakan: Bahua alasan yang dikemukakan oleh

Syaikh Abu Hamid telah jelas, adapun alasan yang dikemukakan

oleh Asy-syirazi dengan tidak diketahuinya kesamaan takaran air

pada keduanln, diragukan jumlah aimya. Jika jumlah air pada

keduanya sarna, maka boleh memperiualbelikan sebagianln

dengan sebagian yang lainnSn. Adapun pembagian bahun air

mangandung riba di dalamnya, maka jual beli tersebut udaklah

diperbolehkan, karena termasuk ke dalam kaidah Muddi Aiwah,

jika kasus tersebut di-ta'lilseb yang dilakukan oleh $aikh
Abu Hamid maka hal tersebut lebih baik, karena pertanyaan ini

cocok pada keduanya dalam masalah keempat dan kelima. Dalam

ilmu penelitian, pertanyaan yang tertalih ini udak memiliki

pengaruh apapun, bahwa ditemukan hukum tanpa menyebutkan

faktor penyebabnya. Aku t*-!1Uki) berkata: Akan tetapi yang
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dilakukan oleh penulis (AsyrSyirazi) lebih baik, karena
ketidaktahuan akan takaran pasti air yang ada pada keduanya

tersebut, dijadikan faktor pembatalan jual beli tersebut, dimana
kaidah Muddi Ajunh hanya dibatalkan bagi yang mengatakannya

saja, bukan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Jika
sudah demikian, maka tdak perlu lagi ada pertanyaan.

Adapun unfuk dapat mengetahui keadaannya, maka
jawabannln adalah, bahwa pengaruhnya terlihat pada qi5as illat,

sedangkan pada qiyas dilalah tidak memiliki pengaruh apapun,
sebagaimana hal itu telah ditetapkan dalam ilmu nazhar, dimana
qips dilalah yang tidak berpengaruh tersebut bahwa hukumnya

ditetapkan dengan sifat ifu, yaifu bahr,va sifat tersebut menjadi asas

atas hukum tersebut, akan tetapi penyebutan sifat tersebutlah yang

menunjukkan dalil hukum ifu, dimana pernyataan penulis disini
hanya jelas pada yang kadar air yang sedikit saja. Hal yang lebih
utama adalah, memperhatikan dan menolak pertanyaan tersebut,

atau kita berkata: Bahwa ifu mempakan pertanyaan yang terbalik,
yaihr adanya ketentuan hukum yang sama dengan adarrya illat
lainnya. Dimana hal tersebut menunjukkan adanya pelarangan

bahwa hal tersebut Udak berpengaruh apapun. Wallahu Alam.

Cara yang ditempuh oleh penulis (Asy-Syirazi) dengan

bersandarkan pada pendapat yang benar pada ma&hab Asy
Syafi'i. AsySyaikh Abu Hamid berkata: Telah dinyatakan sesuatu

tentang kasus ini dan bercampumya suatu lnl dengan hal lainnya,

dia berkata: Maksudnya adalah dari orang yang mengatakan hal

tersebut. Pemyataan AsySyafi'i disini: Jika jenisnya berbeda maka

diperbolehkan jual beli tersebut, dengan demikian berarti tidak ada

riba pada air karena tidak dijelaskan. Maka selayaknya tidak ada

padanya riba karena termasuk pada jenis makanan.
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Adapun perkataan penulis: "Jika kami katakan tidak ada

riba pada air, maka boleh (memperiualbelikannya)" sampai

akhimya, pemyataan inilah yang ditegaskan oleh jumhur ulama

dan juga merupakan maksud pemlrataan fu-Rafi'i. An-Narlnwi

berkata: Ada yang menyatakan bahwa dalam kasts tersebut

terdapat dua pendapat dalam menggabungkan antara dua hukum

yang berbeda, karena dua cuka tersebut dis5aratkan unfuk saling

serah terima di dalam majelis akad, berbeda dengan dua air itu.

Ulama yang menyebutkan riwaSrat pendapat ini adalah Al Baghawi

dalam At-Ta'lig, pada qnrah Mul<hbshar Al Muzani. Rirrnyat

pendapat inilah yang benar. Mungkin ulama fikih AsySyali'i

meringkasnya hanya pada pendapat 37ang paling shahih saja, yaitu

bolehnSn jual beli segala png berbeda hukumnya. Ini merupakan

pemyataan Al Baghawi.

Aku (As-Subki) berkata: Telah disebutkan sebelumnln rasi
AsySyafi'i terkait bolehnya jual beli cuka anggw dengan cuka

kurma kering yang bercampur air. Dengan demfian, ini sebagai

penguat pendapat jumhur ulama dengan membolehkan jual beli

tersebut, dimana tidak ada perbedaan; baik bercampur air pada

keduanla atau pada salah satun1a. Baik hal tersebut juga menjadi

cabang pendapat yang shahihdalam mengumpulkan kedua hukum

yang berbeda, sebagaimana lrang dikatakan oleh An-Nawawi.

Baik juga ada safu pendapat yang menyatakan: Bahwa perbedaan

kondisi pada kedua cuka tersebut ifu diperbolehkan, ini mempakan

perkataan Syaikh Abu Hamid dan Ar-Rafi'i.

Permasalah Kesembilan: Jual beli crrka kurma basah

dengan cuka kurma kering udaklah dipertolehkan, karena pada

keduanya telah bercampur dengan air, yang menghalanE unfuk

dapat menakar keduanya dengan salna, pemyataan inilah Snng di-

b'liloleh Al Mawardi, dimana kondisinya pun tidak mr:ngkin dapat

kering aimya. fu-Rafi'i menyebutkan masalah cuka anggur dan
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cuka kurma basah dengan cuka kurma kering, dimana hukumnya
tidak boleh diperjualbelikan pada keduanya, dia memaparkan
faktor yang menjadi alasan tersebut, bahwa pada salah sahr dari
keduanya ifu mengandung air, maksudnya adalah air ifu terdapat
pada cuka anggur dengan cuka kismis, dimana dia
menges.unpingkan alasan penyebab yang kedua. Mungkin dia
menelitinya bukan dari orang lnng ahli dan pakar dalam
bidangnya, dimana dia menyangka bahwa alasan tersebut kembali
pada keduanya cuka tersebut, kecuali jika dicampurkan.
Pemyataan ini sebagaimana png dikatakan oleh $nikh Abu
Muhammad, sehingga hukum yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i
menjadi sempuma, jika diwajibkan memperjualbelikan ctrka kurma
basah yang bercampur dengan air dan yang disebutkan oleh
Syaikh Abu Muhammd bahvrn dia telah bercampur dengan air,

ketahuilah yang demikian itu.

Permasalah Kesepuluh: Terkait jual beli cuka kurma basah

dengan cuka angslur, menurut Al Qadhi Husain: ndak ada
perbedaan pendapat yang menunjukkan bahwa bolehnya jual beli
kedua cuka tersebut dengan takaran yang sama. Lantas apakah
boleh jual belinya secara tafadhul atau tidak? Jika berlandaskan
pada pemyataan yang menyatakan bahwa cuka ada yang sejenis

dan ada yang bermacarn-macam jenisnya, terkait kasus ini, ada

dua perdapat Asy-Syaf i. Aku (As-Subki) mengatakan: Adapun
perkataannya yang memperbolehkan jual belinya dengan takaran
yang sama, dapat diartikan bahwa cuka kurma kering tersebut

tidak bercampur dengan air, dimana juga tidak dipefiatikan secara

keseluruhan antara dua hukum yang berbeda tersebut. L-arangan

bfadhul pada keduanya bertentangan dengan nasrl pada cuka

anggur dengan cuka kurma kering, maka sesungguhnya Asy-Syafi'i
menyebutkan dalam nash, terkait bolehnya jual beli pada keduanya
(cuka kurma basah dengan cuka anggur) secara tafadhul.
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Al Faurani berkata: Pada kasus di atas, ada tiga kondisi:

Kondisi pertama: Bahwa tidak adanya air pada salah satu

dari keduanya, maka boleh memperjualbelikannya.

Kondisi kedua: Jika pada salah satu diantara keduanya

bercampur dengan air, maka jual belinya juga sah.

Kondisi ketiga: Jika pada keduanya bercampur air, maka

ada dua pendapat berdasarkan apakah pada air tersebut terdapat

riba atau tdak? Jika kami katakan: Di dalamnya mengandung riba,

maka jual beli tersebut tdak sah. Aku (As-Subki) katakan,

Perincian tersebut merupakan perincian yang baik, sekalipun tidak

perlu lagi menggabungkan antara hukum-hukum yang berbeda.

Adapun yang aku sebutkan tadi bersama Al Faurani rrrda tal<hrii

penggabungan antara hukum yang berteda, aku melihatrln
setelah ifu sudah ditandai pada pemyataan Al Imam Haramain.

Beliau berkata untuk terakhir kalinya tentang cuka: Pada

pembahasan air dan kondisin5a, ada hal yang sulit dipahami, akan

kami jelaskan kembali nanti pada bab susu. Ulama yang

menyebutkan bahwa jual beli cuka kurma basah dengan cuka

kurma basah lainnya tidaklah dipertolehkan adalah, Ar-Rtrlnni.

Akan tetapi setelah itu dia berkata: Akan tetapi jika keduanya tidak

bercampur air.

Permasalahan Kesebelas: Jual beli cuka kurma basah

dengan cuka kismis boleh dilakukan, ini merupakan pemyataan

Syaikh Abu Muhammad, A\r-Flafi'i dan Al Baghawi. Ar-Rafi'i

berkata: (Jual beli cuka kurma basah dengan cuka kismis)

diperbolehkan, karena air hanya terdapat pada salah satunya,

dimana ulruran yang sama pada kedua cuka tersebut fidaklah

diperlukan, karena keduanya merupakan dua jenis yang berbeda.

Aku (As-Subki) berkata, Pendapat lnng shahih, adalah perndapat

yang menyatakan kebalikannya. qitns perkataan Al Baghawi, An-
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Nawawi, dimana riwayat pendapat tersebut akan dijelaskan disini,

wallahu a'lam-

Adapun Syaikh Abu Muhammad, beliau menekankan

bahwa tdak ada air pada ctrka kurma kering tersebut,

sebagaimana yang telah dilelaskan sebelumnya, sehingga

pemyataan ini tidak bisa disebutkan dengan pendapat tersebut.

Yakni seperti jual beli cuka kurma kering dengan cuka anggur

hingga dipaparkan dengan menggunakan metode pengumpulan

antara beberapa hukumnya. Yakni mengumpulkan dua barang

lang masing-masingnya berbeda (berdiri sendiri), seperti seolah-

olah merupakan dua akad yang berbeda. Dimana kemudian dia

menlusun hukum keduanya berdasarkan hukum ini. Ulama fikih

Aqrsyafi'i mengatakan bahwa mengumpulkan antara dua akad

yang masrng-masing berteda , layaknya hukum crrka

dengan air. Dimana kedua bamng ini berteda antara sahr dengan

yang lainnya.

Maka jika kita memisahkan air yang hukumnya tersendiri

dan cuka yang juga mempunyai hukum sendiri, maka akadnya

batal. Karena keduanya fidak dapat diketahui. Dalam semua

gambaran pengumpulan hukum yang berteda tersebut, diserahkan

harganya. Dimana setiap barang ihr diberikan . Disini

tidak mungkin kita mengatakan bahwa sebagian harganya sarna

dengan air saat dia menjadi obyek jual beli se@ra sendiri.

Sedangkan yang lainnya sarna dengan cuka. Akan tetapi setiap

bagiannya mempunyai harga yang berteda sesuai dengan objek

fukamya. Walaupun cuka mengandung dua unsur; pertamanya

berupa cairan dan keduanp bempa cuka.

Pentals rilan hal di atas adalah, seperti jika seseorang

membeli barang ribawi dan melihat yang lainnya namuntidak
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memandang sebagian yang lainnya. Mengenai hal ini, ada dua

riwayat pendapat ulama fikih AsySyaf i:

Pendapat pertama: Memufuskan hukumnya batal.

Pendapat kedua, Ada pendapat yang menyebutkan tentang

jual beli barang yang ghaib atau tidak berada di tempat. Namun

mereka tidak men- takhii atau meriwayatkan kedua pendapat

tersebut sebagaimana mengumpulkan antara kedua hukumnya

yang berbeda.

Syaikh Muhammad dalam As-Silsilabnya berkata, 'Tidak

ada kemungkinan adanya perrAl<hrilern kedua pendapat di atas

dalam masalah ini. Karena pembeli apabila melihat sebagian

pakaian dan tidak melihat yang lainnya, maka hukumnya adalah

bergantung apa yang dilihatrya, dalam akad tersebut diberikan hak

kh\nr. Sehingga pembeli kemungkinan akan memilih unhrk

membatalkan barang yang dijual jika tidak ada izin unhrk melihat

barang tersebut, hal ini membuat sang pembeli membutuhkan hak

khiyar untuk memutuskan pada pakaian tersebut. Dalam masalah

ini, terdapat perusakan yang bukan barang miliknya. Wallahu

a'lam."

Telah dipaparkan sebelumnln tentang jual beli cuka kurma

kering dengan cuka kismis dan jual beli cuka kurma kering dengan

cuka anggur, saat membahas ,ual ULti yang tdak jelas

kandungannya dengan yang tidak jelas kandungannya. Dalam hal

tersebut juga disebutkan tentang jual beli dirham yang palsu, ins5n

Allah. Disebutkan dalam komentar Abu Ali Ath-Thabari dan Al

Qadhi Husain, bahwa apabila kita berpendapat: Air tersebut tidak

mengandung unsur riba. Mengenai hal ini ada dua pendapat Asy
Syafi'i di dalamnya: Pendapat yang paling shahih dari kedua

pendapat tersebut adalah pendapat yang mengatakan bolehnya

jual beli tersebut.
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Akan tetapi keduanya bukanlah dua pendapat terkait
pengumpulan dua hukum yang berbeda. Akan tetapi kedua
pendapat tersebut merupakan pendapat masyhur dan gharib
(aneh)- Bahwa ragam cuka yang ada baik itu merupakan safu jenis

atau beragam jenis. Penulis (AsfSyirazi) dan mayoritas ulama ftkih
AslrSyaf i, mereka hanya mengulas cabang permasalahan yang
telah banyak diketahui bahwa cuka memiliki jenis yang berteda-
beda. Hal yang menjadi acuan dalam bab ini adalah, bahwa kedua
cuka (yang diperjualbelikan) tersebut, baik di dalamn5ra telah
tercampur dengan air maupun tdak, atau air tersebut telah
bercampur pada salah safunya. Apabila semuanya telah tercampur
dengan air; jika mempakan safu jenis yang sama, maka hukumnp
tidak boleh mernperjualbelikanngra secara mutlak. Seperti jual beli
cuka kismis dengan cuka kismis. Sedangkan jika keduanya adalah
dua jenis yang berbeda, seperti cuka kurma kering dengan crrka

kismis, tidak dipertolehkan juga sesuai pendapat Srang paling
shahih.

Jika pada kedua cuka tersebut tidak mengandung dir,
dimana keduanya merupakan satu jenis, maka dipe6olehkan
hukumnya secara mutlak. Misalnya dengan cara menyerahkannya
di mejelis akad, seperti jual beli orka anggur dengan cuka anggur
lainn5n. Jika keduanya merupakan dua jenis yang berteda, maka
jual beli tersebut diperbolehkan se@ra ta{adhul, jika hal tersebut
dilakukan dengan cara menyerah di tempat, seperti
jual beli cuka kurma basah dengan arka anggur atau pun pada
salah safunya. Akan tetapi jika keduanya merupakan safu jenis

lnrrg sama, maka tidak dipe6olehkan jual beli tersebut, seperti jual
beli cuka anggur dengan cuka kismis sesuai pendapat yang
masSthur.

Apabila merupakan dua barang png berteda jenisnya,

maka jual beli tersebut dipe6olehkan, jika kedua timbangannya
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semisal dan sama penambahannya dengan syarat adanya serah

terima. Misalnya jual beli cuka anggur dengan cuka kurma

berdasarkan pendapat yang masyhur. Berbeda dengan metode

Stang disunakan oleh Al Baghawi. Semua masalah dalam pasal ini

ditegaskan berdasarkan pendapat lnng masyhur. Kecuali apabila

keduarrya merupakan dua jenis yang berbeda, dimana pada

keduanya terdapat unsur air. Seperti jual beli cuka kurma dengan

cuka kismis. Wallahu a'lam.

Dalam kesepuluh masalah yang telah di sebutkan di atas,

tidak ada masalah yang memperbolehkan jual beli dalam satu jenis

orka, kecuali jual beli cuka anggur dengan cuka anggur. Tidak pula

dalam dua jenis kecuali cuka kurma basah dengan cuka anggur.

Selain hal tersebut, ada yang jual belinya dilarang pada barang

yang satu jenis apabila cuka tersebut mengandung air dan ada pula

yang masih diperdebatkan, jika merupakan dua jenis yang

berbeda, apabila pada keduanya atau salah safunya terdapat unsur

air. Jika kamu inginkan, aku dapat meringkas hal ini.

Menurutku (As-Subki): Setiap dua cuka tidak ada unsur air

pada salah satunya, maka diperbolehkan jual beli salah satunya

dengan takaran yang sama dalam satu jenis, dimana boleh

memperjualbelikannya dengan cara tafadhul, jika merupakan dua

jenis yang berteda. Sementara unfuk cuka yang terdapat unsur air

di dalamnya, maka telah ditegaskan tidak boleh memperjualbelikan

salah safu dengan yang lainnya jika termasuk satu jenis orka.

Berdasarkan pendapat yang paling shahih, diperbolehkannya jual

beli cuka tersebut, jika jenis keduanya berbeda. Semua cuka 5nng
pada salah satunya terdapat dir, secara konlait tidak boleh

dijualbelikan dengan yang lainnya apabila berasal dari satu jenis.

Hukum jual beli ini dipertolehkan jika jenisnya berteda

sebagaimana pendapat madzhab. Semua disyaratkan adanln serah

terima barang saat di majelis akad. Wallahu a'lam.
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Cabang: Yang menjadi standar dalam jual beli cuka adalah

takaran, ini merupakan pemyataan Al Qadhi Husain dan Ar-Rafi'i
dan serta ulama yang lainnya. Pemyataan ini juga di-Hlil oleh Al

Qadhi Husain, bahwa asal cuka tersebut merupakan barang yang

berasal dari barang yang diperjualbelikannya dengan cara ditakar.

Catatan Penting: Semua yang telah dikemukakan
mengenai cuka, yang disebutkan merupakan bagan pendapat

yang shahih dan masyhur, bahwa air berada di dalam sebuah

wadah ihr dapat dimiliki. Inilah yang ditegaskan oleh Al Mawardi.

Adapun menurut pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang disebutkan

dalam bab ihya mawat(membuka lahan baru), bahwa air tersebut

tidak dapat dimiliki oleh siapa pun, sekalipun air tersebut telah
diambil dalam sebuah wadah.

Ulama fikih AsySyafi'i menegaskan bahwa kondisi air
tersebut fidak boleh dilarang (untuk diminum). Berdasarkan hal ini,
lantas mengapa penjualan cuka itu kemudian dilarang? Padahal

cuka itu ada yang dimiliki dan ada pula yang tidak dimiliki oleh

srapa pun?. Yang disebutkan dalam cabang pembahasan ini adalah

pendapat ulama fikth Asy-Syaf i yang melarang jual beli cuka yang

ada unsur aimya. Karena tidak mungkin semua akad tersebut

ditolak karena sebab tidak ada yang memilikinya dan juga pada

bamng yang dimiliki oleh seseorang. Maka air yang dikandung

hukumnya mubah karena tdak ada perbedaan terkait
pengetahuannya terhadap air ihr. Akan tetapi pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i ini lemah dalam penukilannya dimana hal ini juga

tidak disebutkan dalam cabang pembahasan.
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Cabang: Asy-Syafi'i d& mengatakan dalam Al Umm

setelah mengutarakan tentang cuka: Seputar penjualannya dengan

sebagian yang lainnya dan juga penjualan sebagiannya dengan

anggur yang tidak memabukkan seperti cuka.

C-abang: Diperbolehkan menjual cuka anggur dengan

jusnya. Karena tidak berkurang apabila sudah menjadi orka

tersebut. Keduanya memang diperunfukkan unfuk disimpan-

Sebagaimana yang disebutkan hnu Ash-Shabbagh dan fu-Rupni.
Sementara Al Qadhi Husain memiliki pendapat yang berbeda,

karena dia menegaskan larangan penjualannya. Ar-Rulnni

meriwayatkan pendapat ulama fikih AqrSyafi'i, dimana mungkin

ini berdasarkan pendapat Al Qadhi Husain mengenai penjualan jus

buah dengan jus buah lainnya, yaitu fidak boleh

memperjualbelikannya. Menurutnya, terkadang salah sahrngra

sesuai dengan keadaan tersebut (diperunfukkan unhrk disimpan)

dan yang lainnya tidak diperuntukkan unhrk disimpan. Penulis .d.1

Bahr memberikan alasan pendapat ulama fikih AsySyafi'i seperti

paparan di atas- Al Imam Haramain meriwayatkan dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i dari gurunln seputar masalah jual beli ius

anggur dan cuka anggur tersebut.

Pendapat Pertama: Bahwa barang tersebut merupakan safu

jenis. Akan tetapi sifaturp telah bemlih menjadi sifat jus. Maka

hukumnp seperti jual beli susu dengan yang bukan susu.

Pendapat Kedua: Bahwa kedua barang tersebut merupakan

dua jenis yang berbeda. Inilah pendapat yang nampak menurutku,

karena dalam pendapat ini merincikan adanya perbedaan pada

penamaan, sifat dan maksudnya- Dimana sesuafu 5nng tidak

dimakan, tidak merupakan barang ribawi. Apabila berubah sifat-
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sifatrya, maka hal tersebut dapat mempengaruhi perbedaan jenis-
jenisnya.

Menurutku (As-Subki): Penjelasan di atas tidaklah bagus.
Karena aku telah membahas masalah ini dalam masalah jual beli
ruthab (kurma basah) dengan kurma kering atau tamr. Dalam
pembahasan tersebut, aku telah menerangkan bahwa jus dan cuka
buah merupakan satu jenis. Selain ifu, Al Imam Haramain juga
mengikuti pendapat Al Qadhi dalam masalah tersebut, yaifu dalam
Adz-Dzal<haa'ir. Pemyataan ini pun sepakat dengan pendapat
ulama fikih Asysyafi'i yang diriwaptkan oleh Al Mutaunlli terkait
diperbolehkannya jual beli cuka kurma dengan kurma dabas. ndak
ukuran standar pada kedua barang ini. Telah dikemukakan pula
bantahan mengenai hal tersebut dalam pembicaraan tentang jual
beli jus buah yang telah dimasak dengan yang masih mentah.

Cabang: ndak boleh menjual cuka kurma kering dengan
kurma kering, cuka anggur dengan anggur. Sebagaimana nasi
Asy-Syafi'i dalam Al Buonithi. Dia berkata, "Tidak pula dengan
barang-barang yang dikeluarkan dari aslinya. Begifu juga dengan
yang dikatakan hnu Ash-Shabbagh, tidak boleh menjual anggur
dengan cuka anggur tersebut dan Udak pula dengan jusnya."

Al Qadhi Ath-ThaSyib berkata: Demikian juga jual beli
kurma basah dengan hasil olehan lainnya seperti cuka, jus buah,
sirup buah, minyak wijen dan lainnya, jual beli ini tidak
dipertolehkan.

Cabang: Jual beli lerma basah dengan cuka anggur atau
jual beli kurma basah dengan jus anggur atau jual beli anggur
dengan cuka kurma basah atau dengan madu kurma basah.
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Menurut Al Qadhi Husain, pendapat yang shahih adalah,

bahwa jual beli tersebut dipertolehkan. Aku (As-Subki)

mengatakan: Perbedaan pendapat yang diungkapkan dalam hal ini

sangat jauh dari kebenaran. Tidak mungkin dialah orang yang

mengatakan bahwa semua cuka png ada merupakan safu jenis,

hal ini disebabkan semua cuka itu masih berkaitan dengan asal

narna buah tersebut. Kurma basah dan cuka anggur pun demikian

sebab keduanya serupa, dimana salah safunya bukanlah olahan

yang berasal dari yang lainnya, maka dapat diputuskan kebolehan

jual beli ini. Demikian pula pada anggur dengan cuka kurma

basah, yang diperbolehkan jual belinya kecuali jika di dalamnp
terdapat air.

Aslrsyirazi *s mengatakan: Tidak boleh
memperiualbelikan kambing yang di ambingnln
terdapat susu dengan susu lainnya, karena susu

termasuk ke dalam transal$i jual beli, dimana dia
memiliki porsi bagran dari harga. Dalil dalam hd ini
adalah, bahwa Nabi $ menjadikan pengganti susu

kambing musharraf tersebut dengan safu sfia' kurma,
karena susu di dalam ambing herpan tersebut seperti
susu yang ada di dalam bejana- Dalilnya adalah saMa
Rasutullah *,'oi i";1'-i: ,y:\ *9t;6'€bi 1;L;-|
fti=, 6 ,H Ur? g.l "Janganlah kalian memenh susu

l<ambing orang lain tanpa seizin pemililmSp, apakah
salah safu dart lralian *nirng, jika tempat
penyimpanannya di dabngi lalu dipecahkan apa tnng
ada di dalamn5m?-" Rasulullah # menjadikan susu

tersebut seperti harta yang ada di tempat
penyimpanannla, maka hal ini seperti kasus: jika
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seseor:rng menjual susu dan juga menjual kambing
dengan susu-

Penjelasan:

Hadits yang menjelaskan bahwa Nabi S menjadikan

imbalan gant rugi susu kambing musharrat ifu dengan satu srla'
kurma, aku fidak menemukannya se@ra tegas menggunakan
lafadz ini. Akan tetapi lafadz di atas ini menunjukkan kepada hadits
masyhur yang akan kita sebutkan insya Allah pada bab jual beli
hevuan musharrat, dimana riwayat hadits ini muttafaq alaih.

Riwayat ini memiliki lafadz yang mendekati makna llang
disebu&an penulis di sini, yaitu saMa Nabi $, ;tyt r4S;1 W'r'oy

t', n Lt * g ,4L* "Jika dia ridha (dengan kadaan hewan

musharat itu), maka dia boleh mempertahankan (hewan ifil dan
jika tidak suka (dengan kadaan tetsebut), maka pada sekali
perahan itu(penggantinya adalah) safu sha' kurma." Hadits ini
diriwayatkan oleh Al Bukhari. Inilah yang menunjukkan maksud
yang diinginkan penulis. Sabda beliau, "Dalam selali puahan
(susu kambng tursebut)' jelas sebagai imbalan susu.

Hadits yang lainnya juga merupakan hadits shahih yang
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan yang lainnya, dari hadits hnu
Umar bahwa dari Nabi S bersaba", *gll a.)t i?6 "r;l W 1

Lt? e Lf- u,!'$ $w ,Fi u,y '#4 ulp ,f:i-'tti'ss'-el |*.,i
fiy lf l-i qu 3ri 'irlr;- ,6 ,ra,t;ut @,i "Jansanlah katian

memenh susu binatang temak orang lain kecuali dengan izin
pemililmya, apakah salah safu dari lalian senz,ng jika tempat

didatangi (orang lain) lalu tempat penyimpanannya
(makanan) dirusak, ehingga dibuat bercecenn?
Saungguhn5n mereka menyimpn susu binatang temak mereka
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unfuk makanan mereka, maka janganlah kalian memerah safu pun

binabng temak seseorang kecuali dengan izin pemiliknya."

Redaksi hadits, Yuntatsalu dengan huruf Yaa yang

berharakat dhammah, huruf Nuun yang berharakat sukun, huruf

Taa' dan Tsa' yang berharakat fathah- bermakna keluar

(berhamburan). Dikatakan' Natsla ma fi kinanatihi idza shabbaha

wE, natsaraha (fersebar apa yang ada dalam sarung anak

panahnya jika di tuang dan disebarkan). Natsalat al bi'ru natslan

wa intatsalatha idza istakhrajat furabaha (mata air itu menjadi deras

jika telah dikeluarkan endapannya). Ada riwayat hadits lain 5ang
mengenakan kata "yanbqihi' yang bermakna pergi atau

dipindahkan dari ambing susu. Riwayat yang pertama dipaparkan

merupakan riwayat yang lebih banSnk dan lebih masyhur.

Pemyataan Asy-Syirazi, "S5aata ahadikum," redaksi ini tdak aku

temukan dalam safu riwayatpun.

Hukumr Hukum Pertama: AsySyafi'i telah me-nash

permasalahan ini. Dikatakan dalam Al Mul<hbshar dan Al Umrn

Tidak ada baiknya pada kambing yang memiliki susu yang dapat

diperah susunya sebelum diketahui, bahwa pada kambing ifu
terdapat susu yang aku tidak tahu berapa kira-kira harga susu

tersebut jika aku membelinya secara kontan? Jika barang tersebut

dibayar kemudian, maka hal ini lebih merusak proses jual beli

tersebut. Rasulullah S sendiri telah menenhrkan pengganti susr.

Susu yang masih dalam ambing binatang seperti buah kelapa dan

buah badam yang dijual bersama kulitnya, dimana buah itu dapat

dibuka pemiliknya jika sang pembeli menghendaki. Jual beli susu

tersebut, bukanlah seperti jual beli janin bayr yang tidak dapat

dikeluarkan sewaktu-r,rnkfu dari kandungan. Ini yang disebutkan

dalam Al Mukhtashar.
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Sedangkan di dalam Al Umm, disebutkan bahwa tidak apa-

apa susu kambing diserah terimakan di dalam majelis, dengan

dibayar kemudian (kredit), jika salah satu dari keduanya dibayar

kontan, dimana utang termasuk tanggungan yang dibayar

kemudian hari. Penjelasan di dalam Al Umm ini mempertegas

diperbolehkannya jual beli tersebut secara kontan dan laedit.
Kemudian As5rSyafi'i berkata, "Jika seseorang mengatakan,

Bagaimana aku memilih susu kambing dengan kambing dan
mendahulukan pembahasan susu tersebut." Maka dikatakan:
"Sungguh kambing sendiri tidak ada tambahan di dalamnya,

dimana kambing tersebut dimakan setelah dia disembelih, dikuliti,
dimasak atau dengan kata lain bahwa pada kambing tersebut tidak
ada tambahan. Kambing tersebut dimakan setelah disembelih,

dikuliti, dimasak atau dikeringkan, maka kambing tersebut tidak
dinisbatkan menjadi makanan, akan tetapi dia disebut sebagai

binatang.

Ulama fikih AsySyafi'i sepakat terhadap kedua hukum ini,
bahwa menjual kambing yang pada ambingnya terdapat susu

dengan susu kambing lainnya, hukumnya adalah batal,
sebagaimana yang diakui Asy-Syafi'i rS, bahwa susu yang ada

pada ambingnya memiliki porsi harga.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Semua ulama sepakat

satu pendapat tentang hal ini, walaupun dalam masalah hamilnln
heuran, ada dua pendapat AsySyafi'i dengan yang dijadikan dalil

bahwa kambing ifu merupakan kambing musharmf yang baik.Jika
bukan karena susu tersebut memiliki porsi harga, maka tidak akan

diharuskan mengembalikan penggantinya, sebagaimana jika

membeli pohon kurma lalu berbuah di tangannya atau kambing
lalu hamil dan melahirkan kemudian dikembalikan, Dalil lainnya

adalah, karena apa yang terdapat pada ambing binatang tersebut

seperti barang yang berada di dalam rumahnya, ini berdasarkan
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hadits Snng disebutkan oleh penulis (Assrsyirazi) di atas. Ini yang

kami sebutkan bahwa susu memiliki porsi dari harga, ini pulalah

yang telah di-nash dan masyhury{tgjuga ditegaskan oleh ulama

fikih Asy-Syafi'i dalam pembahasan ini. Akan diterangkan pada

bab heunn musharrat (heuran ynng tidak diperah $rsunya selama

beberapa hari sampai susunln ihr mengendap [mengumpul] di

kantong susunya) satu pendapat lainn5n. Dimana semuanya akan

dibahas dalam pembahasan itu. Oleh karena itu, tdak ada

perbedaan dalam lamngan menjual kambing yang memiliki susu

dengan susu, wallahu a'lam-

Ulama fikih AsySyafi'i berkata: Tidak sah menjual kambing

yang pada ambingnya terdapat susu, karena susu tersebut tdak

diketahui sebagaimana iika kambing tersebut disatukan dengan

kambing susu tertuhrp. Maka jawabannya adalah, jika jual beli

tersebut tidak boleh karena kedua kambing dan susu menjadi sahr;

maksudnyra adalah untuk di jual, dimana susu di dalam ambing

binatang tersebut juga ikut dijual. Jika susu tersebut memiliki porsi

harga dengan alasan, bahwa hal tersebut termasuk dalam

kemutlakan iual beli kambing ihr, namun susu lnng ikut diiual

dapat ditolerir dari hal lainnya yang tidak dapat ditolerir. Oleh

karena itu, jual belinya sah, sebagaimana jual beli dmar dinding

dan tandan kurma dan sumur yang di lapisi bebatuan dan lainn5ra.

Tidak sehamsnya susu yang ikut ke dalam akad jual beli, yang

digunakan untuk meniadakan unsur gharar, juga mampu

meniadakan unsur riba, seperti jual beli buah sebelum nampak

matang; jika buah tersebut dijual dengan pohonnya tanpa slnrat

memotong dari pohonnya, maka jual beli ini diperbolehkan. Jika

menjual pohon kurma yang berbuah dengan kJrna, maka jual beli

ini fidak sah, dimana di dalamnya ada unsur riba, maka sestrafu

yang ikut meniadakan unsur gharar, tidak ikut meniadakan unsur

riba.
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AI Qadhi Husain berkata: Karena susu mempakan salah
safu barang yang terdapat unsur riba, sekalipun susu tersebut pada
binatang itu, hal ini tidak menyerupai kondisi hewan png hamil,
karena janin pada he',r,an tidak mungkin dikeluarkan kapanpun
dikehendaki. Perbedaan antara susu dan kehamilan hanran, adalah
sesuai safu dari dua pendapat AslrSyafi'i yang mengatakan bahwa
susu tersebut bukanlah bagian dari harga. Bahwa susu itu dapat
diperkirakan seberapa banyak diminumnya, berbeda dengan
kondisi hamilnya hannn, hal ini seperti jual beli kelapa dan pohon
pala yang masih ada kulitrya.

Abu Hanifuh r$ memperbolehkan jual beli kambing yang
memiliki susu dengan susu lainnya. syaikh Abu Hamid, Abu Ath-
Thayyib dan Al Mahamili berkata: Beginilah hukum jika kambing
yang memiliki susu tersebut disembelih kemudian kambing itu
dijual dengan susu, jual beli ini lebih rusak, karena dia menjual
daging beserta susunya dengan susu lainnya. Jika menjual kambing
yang di ambingnya terdapat susu dengan susu unta atau yang
lainnya selain susu kambing. Jika kami katakan, bahwa semua
susu tersebut merupakan satu jenis, maka jual beli tersebut tdaklah
diperbolehkan. Jika kami katakan: bahwa semua susu tersebut
merupakan jenis yang beragam, maka jual beli tersebut
diperbolehkan.

Syaikh Abu Hamid, Abu Ath-Thagyib, Ibnu Ash-Shabbagh
dan ulama lainnya berkata: Berdasarkan pendapat yang shahih
inilah, jual beli susu dengan susu lainnya diperbolehkan karena
memang yang benar adalah, bahwa susu ifu beragam jenisnya.
Ash-Shaimuri dalam s5nrh Al Kifayah tidak menyebutkan selain
pendapat di atas. oleh karena itu penulis (Asysyirazi) berhati-hati
pada perkataannya, "Dengan susu kambing," dimana jika menjual
kambing yang dalam ambingn5ra terdapat susu selain jenisnya,
kami mengatakan, bahwa susu ifu beraneka ragam.
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Al Mahamili berkata: Kedudukannya seperti jual beli

makanan yang mengandung riba dengan gandum, jual beli tersebut

sah, pendapat inilah yang paling shahih dalam menyatukan antara

perbedaan hukum yrang ada. Demikian pula Ar-Rafi'i berkata: Di

dalam kasus ini, ulama sepakat unfuk menyahrkan perbedaan dua

hukum yang ada. Dalam hal ini, Ar-Rafi'i mengikuti pemyataan Al

Qadhi Husain dan penulis At-Tahdzib, bahwa imbalan susu dengan

susu lainnya, disyaratkan unfuk serah terimanya dalam majelis dan

imbalan hev,ran tidak diqnratkan unfuk saling serah terima di

majelis.

Menurutku (As-Subki): Dalam pelarangan jual beli tersebut,

dapat ditinjau kembali pada jual beli cuka kurma dengan orka

kismis dan jual beli sebagian dirham palsu dengan sebagian lainnya

karena tidak dapat dibedakan antara yang satu dengan yang

lainnya, seperti halnya hukum jika susu yang berada di ambing

binatang tersebut tidak mungkin diserah terimakan secara

sendirian tanpa kambingnya. Jika kita menempatkan akad

tersendiri pada susu tersebut, maka kedudukannya seperti akad

tersendiri, maka hal tersebutlah 5nng menyebabkan jual beli itu
batal. Wallahu a'lam.

Oleh karena ihr, -Wallahu a'lanr Al Mawardi

menyampaikan pendapat bahwa jika kita mengatakan bahwa susu

ihr beraneka ragam, maka akad jual beli tersebut adalah sah.

Hukum Kedua: Jika seseorang menjual kambing yang tidak

memiliki susu, Syaikh Abu Hamid berkata: Bila kambing tersebut

tidak melahirkan sama sekali, maka boleh dijual. Ulama fikih Asy
Syafi'i sepakat juga mengikuti pandapat Asy-Syafi'i baik dalam jual

beli secara kontan dan kredit, perbedaannya adalah pada kasus

benda tersebut sebelum diserah terimakan.
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syaikh Abu Hamid dan Abu Ath-Tharyib berkata: As5r
sgafi'i telah me-nash dalam Harmalah, terkait hewan yang
memiliki susu yang telah diperah dan susunya belum tergantikan
lagi, dimana setelah ifu lalu kambing tersebut dijual dengan susu
kambing, maka jual beli ini dipertolehkan. Ini dikarenakan belum
ada susu yang terkumpul pada ambing halan tersebut, dimana
sedikitorya susu yang keluar fidaklah berpengaruh apapun. ulama
fikih Asysyafi'i sepakat pada hukum ini. ulama yang menegaskan
permmalahan ini adalah Al eadhi Husain, AI Baghawi dan fu-
Rafi'i- AI Imam Haramain secara tegas menyatakan sahnya jual
beli susu tersebut,;ika pada ambing susLrnya saat dijual masih kecil
dan tidak dapat diperah susunya karena memang susunya masih
sedikit.

Al Imam Haramain berkata: Jika seperti ifu kondisinya,
maka itu bukan kondisi yang dimaksud, dimana heruan berteda
dengan ragam jenis susu. Kondisinya mengikuti jual beri dadih
(cairan susu yang tersisa setelah dibuat mentega) dengan mentega,
dengan furut melihat kepada buih makanan tersebut. Sebagian
orang ada yang menyamakan jual beli susu di atas dengan jual beli
rumah lika rumah ifu rusak dan jual beli emas yang sudah rusak,
ini jika rumah ifu dijuar dengan rumah semisarnya atau dengan
emas semisalnya, maka jual beli tersebut diperbolehkan.

syaikh Abu Hamid, Abu Ath-Tha5ryib dan Al Mahamili
berkata: Jika kambing ini disembelih, dikuliti dan dijual dengan
susu, maka jual beli tersebut sah, karena dia merupakan daging
tidak ada hubungannya dengan susu, dimana disyaratkan harus
diserah terimakan. AI Qadhi Abu Ath-Thaylnb menukil nash Asy
syafi'i dari Ash-shartl AI Jili menganggap pendapat ini merupakan
pendapat yang aneh, dimana Ar Jili menceritakan pemyataan yang
dinukil oleh lbnu Ar-Rif'ah dari Asy-syafi,i, berupa satu pendapat
ulama fikih Asy-Syafi'i, bahwa diperbolehkannya jual beli susu
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dengan kambing yang dalam ambingnya terdapat susu. Pendapat

ini malah sangat asing dan tidak dapat dipercaya.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Mungkin saja pendapat lnng
diambil adalah pendapat Srang diriwaptkan oleh Al Ghazali dalam

pambahasan Al Musharat, bahwa susu di dalam ambing heunn

tersebut tidak memiliki porsi harga, ini berdasarkan safu pendapat

ulama.

Cabang: Sebagaimana fidak dipertolehkan jual beli

kambing yang memiliki susu dengan susu lainnya, demikian pula

tidak boleh menjualnya dengan mentega, minyak samin dan juga

air yang dikeluarkan dari susu, keju, sebagaimana udak

dipertolehkan jual beli susu dengan sesuatu dari hal tersebut, inilah

yang dikemukakan oleh Al Mawardi.

Cabang: Muhammad bin Abdurrahman Al Hadrami

dalam Al lkmal berkata, saat dalam At-Tanbih teriadi banpk hal

yang sulit dipahami secara global. AsySyafi'i berkata: Jika

seseorang menjual budak perempuan yang diputingnya terdapat

susu dengan susu perempuan lainnya, maka jual beli ini

diperbolehkan. Berteda dengan lombing yang di ambingnp
terdapat susu. Perbedaan diantara keduanya bahwa susu kambing

dalam syariat memiliki hukrm s@ara pasti. Oleh karena ifu, dia

tidak boleh disewakan.

Sedangkan susu manusia tidak memiliki hukum barang,

akan tetapi hanya memiliki hukum manfaat. Oleh

dipertolehkan akad sowa atasnya. Menurutku (As-Subki): Nukilan

di atas sungguh aneh, namun pemaparan alasannya sungguh baik,

perlu kiranya ada peninjauan kembali. Telah disebutkan
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sebelumnya riwayat yang berbeda, bahwa susu manusia apakah
juga termasuk jenis susu? Jika hta katakan: Bahwa susu ifu
merupakan satu jenis atau tidak? Hal ini tidak dijar,rnb dalam
pembahasan ini, karena ulasan tentang hal tersebut, jika dia

mempakan barang yang terpisah dari manusia, maka statusnya

sarna dengan hukum suafu barang. Dalam masalah yang kita
bahas ini, susu ifu berada di payudara manusia, dimana disebutkan

bukan mempakan hukum barang akan tetapi hukum manfaat, oleh
karena itu, ada safu pendapat yang menyatakanr Jual beli susu

budak perempuan ini sah, sebab tidak ada barang lainnya yang

menyafu pada budak wanita tersebut.

Aku fidak menemukan pembahasan cabang masalah ini
kecuali pada kitab ini. Aku tidak mengetahui, apakah perbedaan

pendapat tersebut datangnya dari pemyataan penulis (AsfSyirazi)?

Atau dari perkataan AsySyafi'i? Hal ini diperkuat dengan
pendapat madzhab yang masyhrz; bahwa budak perempuan yang

memiliki susu pada payrdaranya, Udak diberikan pengganti

susunya tersebut. Terkait hal ini, ada pendapat lain yang

menyatakan bahwa sang budak perempuan tersebut menerima
pengganti su$rnya, ini berdasarkan qiyas pendapat di atas, dimana
terkadang dikatakan: Seharusnya dalam pembahasan ini dikatakan
pelarangan jual beli susu hanran dengan susu budak perempuan,

karena posisi susu tersebut menempati posisi barang. Jika susu

heunn tersebut dijual dengan susu kambing atau sapi, maka ini
sesuai dengan pendapat madzhab yang masyhur. Pendapat yang

dinukil oleh Al Hadrami dari nash Asy-Syafi'i bahwa riwayat
pendapat yang paling utama adalah riwayat pendapat yang

meryratakan bolehnya jual beli tersebut. Berdasarkan pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i Snng telah kami riwayatkan terkait
tashri5ry;ah, sehingga di-bkhrij apakah semua strsu yang ada,

merupakan jenis yang beraneka ragam atau tidak? Jika kita
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menyatakan: bahwa semua susu ihr beraneka ragam jenis, maka

jual beli tersebut diperbolehkan. Jika kita menyatakan: bahwa

semua susu ihr merupakan sejenis, maka pendapat VanS di-takhrii

adalah pendapat yang berbeda dari yang sebelumnya bahwa susu

manusia tarnasuk golongan susu atau Udak? Jika kita

mengatakan: Tidak, maka jual belinya diperbolehkan. Jika kita

mengatakan: Bahwa susu tersebut termasuk jenis susu 5nng ada,

maka qitnspada penjualan susu budak perempuan tersebut adalah

berupa pendapat yang melarang jual belinya.

Sedangkan jika kita berpegang pada pendapat yang

memperbolehkan sewa-menye\rJa pada susu budak perempuan,

ditinjau dari sisi manfaat png di dapat, maka terkait dengan

manfaat yang di dapat dan pembolehan unfuk diser,rua pada bab

menyetdra tersebut, dalilnya adalah dengan tetapnya hukum

bshriSry:ah tersebut, dimana inilah pendapat yang unggul. Wallahu

a'lam.

Asy-Syirazi berkata: Jil€ seseor:rng menjual
kambing yang di dalam ambingnSTa terdapat susu

dengan kambing lainnya yang iuga yang di dalam
-ambingnya terdapat susu, di sini ada dua pendapat

ulama fildh Asy-Syafi'i- Abu Ath-Thayyib bin Salamah

berkata: Jual beli kambing tersebut diperbolehkan
sebagaimana diperbolehkannya jual beli wijen dengan

wijen lainnya, walaupun pada masing-masing keduanSn

terdapat campuran minlrak wijenqn, sebagaimana juga

diperbolehkan jual beli mmah dengan rumah lainnln,
walaupun pada masing-masing dari keduaryE terdapat
sumur air.
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Mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i mengatakan:
Bahwa jual beli di atas fidak diperbolehkan, karena
barang tersebut termasuk safu jenis, dimana di
dalamryn terdapat kelebihan safu sarna lainnya dan
pada masing-masing keduanya ada sesuafu maksud,
maka jual beli tersebut tidak diperbolehkan.
Sebagaimana jika menjual pohon kurma yang berbuah
dengan pohon kurma yang berbuah lainnyn, hal
tersebut berbeda pada jual beli wrjen karena minyak
wrjen yang berada di dalam wijen tersebut layaknya
suafu barang yang fidak ada, karena minyak wijen
tersebut tidak akan di dapatkan kecuali dengan cara
digiling dan diperas, sedangkan susu telah ada pada
ambingnya tanpa adan5n usaha apapun, dimana susu
tersebut mungkin diambil tanpa adanya kesulitan.
Sedangkan terkait dengan jual beli rumah; iika kita
katakan: Air sumur rumah tersebut dapat dimiliki dan
diharamkan ada riba di dalamnya, sehingga tidak boleh
menjual salah satu rumah dengan rumah yang lainn3la.

Penjelasan:

Dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang masyhur di atas,

keduanya juga diceritakan juga oleh Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi
Abu Ath-Tha!ryib dan Al Mawardi serta ulama lainnya, dimana

Syaikh Abu Hamid menisbatkan pendapat yang kedua kepada

kepada mayoritas ulama fikih AsySyafi'i, diantaranya adalah; Abu
Al Abbas dan Abu Ishaq. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib juga

menisbatkan pendapat di atas kepada ulama fikih As5rSyafi'i.

Nashr berkata: Itu merupakan pendapat madzhab.
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Al .Mahamili berkata: Pendapat di atas merupakan

pendapat,''madzhab yang nampak, pendapat ini juga ditegaskan

dalam Al-Lubab, dimana pendapat yang kedualah yang merupakan
pendapat yang paling shahih, dengan pemyataan ini pula hnu Abi
Hurairah menetapkan sebagaimana png disebutkan oleh penulis

(Asy-Syirazi), karena jual beli yang sedang dibahas ini menyerupai
jual beli kambing yang ada susu di bejana dengan kambing yang

susu di bejana lainnya. Abu Ath-Thayyib bin Salamah sepakat

melarang jual beli kambing yang di ambingnya terdapat susu

dengan susu lainnya. Oleh karena ifu hal ini menyerupai

permasalahan yang berbeda terkait jual beli wijen dengan wijen.

Permasalahan ini seperti permasalahan jual beli wijen dengan

minyak wijen.

Syaikh Abu Hamid membedakan antara jual beli ini fual
beli kambing yang di ambingnya terdapat susu) dengan jual beli

wijen dengan wijen dengan dua pertedaan:

Pertama: Seperti yang telah disebutkan oleh penulis (Aqr
Syrrazi) dan ulama fikih As5rSyafi'i lainnya.

Kedua, Ini, Jika wijen dijual dengan wijen lainnya, maka

yang drtuju dari jual beli tersebut adalah minyak wijenryra.

Sedangkan ampas wijennp bukanlah yang dituju dari jual beli

tersebut, dimana ada persamaan diantara keduanya secara

takaran, sehingga jual beli tersebut sah hukumnya, dimana ampas

wijen tersebut bukanlah menjadi penghalang jual beli tersebut

terlaksana, hal tersebut seperti jual beli kurma dengan kurma

lainnya jika di dalam terdapat biji kurma, karena bili
kurma tersebut bukanlah yang dih{u dari jual beli itu, berbeda

dengan jual beli kambing dengan susu. Sedangkan kambing adalah

obyek yang dituiu dari jual beli dan juga susu memiliki bagian dari

harga. Jika kambing yang memiliki susu dijual dengan kambing
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yang memiliki susu lainnya, dimana keduanya kedua kambing

tersebut ambingnya kosong dari susu, maka boleh

memperjualbelikannya. Ini menumt AI Qadhi Husain. Oleh karena

ifu, penulis (Asy-Syirazi) berkata, "Di dalam ambingnya terdapat

susu" yaifu unfuk menjaga dari kasus ini.

Dapat dipahami dari ungkapan penulis, bahwa jika kita

katakan: Sesungguhnya air sumur tidak dapat dimiliki oleh

seseoftmg, atau kita katakan, bahwa air ifu dapat dimiliki, akan

tetapi tidak ada unsur ribanya, maka tidak perlu dibedakan dalam

hal ini dan juga kita tidak dapat berpegang pada pendapat ini. Jika

kita katakan, bahwa air sumur tersebut dapat dimiliki oleh

seseorang dimana ada unsur riba di dalamnya, maka merrg-q$ms-

kan hal lain dengannya tidaklah benar qiyas tersebut. Penjelasan

akan hal di atas, bahwa jika kami katakan: Bahwa air tersebut

tidak dapat dimiliki oleh seseomng, maka jual beli rumah dengan

rumah lainnya sah dilakukan, dimana jual beli itu udak mencakup
jual beli air tersebut, karena air tersebut tidak dapat dimiliki, sesuai

dengan perkataan ini. jika ada seorang laki{aki yang berjalan ke

sumur dan meminum aimya, maka dia telah memiliki air tersebut,

dimana dia tidak wajib untuk mengembalikan pengganti air

tersebut walaupun dia telah bersalah dengan memasuki rumah
orang lain tanpa 2in.

Jika kami katakan: Bahwa air tersebut dapat dimiliki
dimana tidak ada unsur riba di dalamnya, maka jual beli dan

meminumnya sah. Jika kita katakan: bahwa air tersebut

mengandung unsur riba di dalamnya, maka jual belinya dilarang.

Dengan ketentuan di atas ini, alasan Abu Ath-Thalyib bin Salamah

llugw, dimana larangan jualbeli salah safu rumah yang rumah
lainnya disebabkan oleh bahr,rn air tersebut dapat dimiliki dan

mengandung unsur riba di dalamnya. Inilah yang disampaikan oleh

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib dan hnu Ash-Shabbagh, tetapi hnu
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Ash-shabbagh berkata pada bab setelah pembahasan ini, bab

dinding yang dijual dasamya, bahwa air sumur tidak termasuk

dalam kemutlakan jual beli rumah ini, ditinjau dari dua sisi, karena

pada salah sahr di antara keduanya, bahwa air tersebut tidak dapat

dimilild, sedang sisi lainnya bahwa jual beli rumah tersebut juga

bersamaan dengan air yang nampak jelas, dimana hal ini f,dak

termasuk ke dalam jual beli kecuali karena adanya syarat, seperti

tandan kurma yang muncul setelah dilakukan proses penyertukan.

Menurutku (As-Subki): Jika tandan kurma yang baru munctll

itu hanya di iual satu saja, maka tdak sah jual beli tersebut

berdasarkan dua pandapat ulama fikih Asy-syafi'i, sebagaimana

yang dikatakan oleh Ibnu Ash-shabbagh dalam bab jual beli buah,

bahwa satu tandan tersebut tidak dapat dimiliki, sedang tandan

lainnya masih belum jelas munanln5n, dimana dia luga tidak dapat

diserah terimakan, karena pada saat proses serah teriman5a,

tandan tersebut telah bercampur dengan 5ang lainnya, namun jika

dijual dan disyaratkan sampai wat<tunya panen, maka jual belinya

sah tanpa perbedaan pendapat, karena bercarnpumya dengan

yang lainnya fidaklah membahayakan, sebab semuanya telah

menjadi milik pembeli.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Al Imam Haramain meriwayatkan

hal tersebut secara tegas. Al Qadhi Husain berkata: Jika letak air

tersebut pada tempat yang tidak berharga, maka jual beli tersebut

diperbolehkan. Jika air tersebut terletak pada posisi yang berharga

dan tidak disebutkan dalam akad iual beli, maka hal tersebut iuga

diperbolehkan. Jika dia disebutkan dalam akad, maka jual belinya

tidak diperbolehkan, sehingga hal ini akan menjadi seperti masalah

Mrddi Aiwah. Al Qadhi Husain membuat landasan dalil dari akar

permasalahannya, yaitl pada jual beli rumah secaftr mutlak yang di

dalamnya terdapat sutnur, di dalam pembahasan tersebut, dia

membedakan antara air png memiliki nilai (berharga) di ternpat
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ifu. Dia berkata: Jika air tersebut tidak berharga, dan termasuk ke
dalam akad jual beli. Ada satu pendapat yang menyatakan: Air
tersebut Udak termasuk ke dalam akad jual beli kecuali dengan
menyebutkannya, hal ini sama seperti seluruh perabotan yang

berada dalam rumah. Diriwa5atkan dari Al Qadhi Husain pendapat
Iainnya, 5nihr jual beli ini seperti pada jual beli buah yang belum

dilakukan proses penyerbukan.

Jika kami mengatakan: Bahwa air tersebut tidak dapat
dimiliki secara khusus oleh pembeli sebagaimana dimiliki secara

khusus oleh penjual. Ar-Ruyani menetapkan dalam Al Hitnh,
bahwa air yang nampak saat terjadinya transaksi jual beli tidak
termasuk dalam kemuflakan jual beli tersebut, demikian pula pada

barang tambang yang narnpak seperti minyak tanah dan lainnya,

dimana yang muncul di kemudian hari adalah merupakan milik
pembeli. Sedangkan yang dikatakan oleh fu-Rafi'i: Sesungguhnya
yang paling shahih adalah sahnya jual beli dimana barang
termasuk dalam akad tersebut. Dari pemyataan ini, pembedaan
yang telah dipaparkan diatas sulit untuk dipahami, dimana stahrs

keilortsertaan air kepada rumah tersebut dalam akad jual beli

adalah seperti keikutsertaan susu pada kambing. Yang nampak
dari pendapat Al Imam Haramain adalah pendapat yang

menyatakan jual beli tersebut juga sah, alasannya bahwa air yang

ada di dalam sumur bukanlah yang dituju dari akad jual beli

tersebut dan juga air tersebut tidak memiliki kaitan apapun dengan

rumah itu.

Pemyataannya (AsySyirazi), "Air yang ada di dalam sumur"
hal ini merupakan pemyataan yang baik guna menjaga hal lainnya

dapat masuk dalam kasus ini. Air surnur jika ditinjau dari sisi

kalimatnya, dia juga merupakan tujuan dalam jual beli rumah.
Akan tetapi hal tersebut bukanlah menjadi tujuan utama saat

transaksi jual beli berlangsung. Perkataan Al Imam Haramain:
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Inilah pendapat yang zhahir, yang kedua merupakan qitns, dimana

pembolehan jual beli tersebut tidak membuat q$ms ifu cacat. Akan

tetapi hal yang dilaksanakan dan dijadikan sandaran adalah,

gugumya air sebagai tujuan jual beli tersebut, kemudian Al Imam

Haramain mengeluarkan statement pertanyaan dan membahasnya

se@ra terpisah. Pertanyraannya adalah, jika orka kurma tersebut

duual dengan cuka kismis

Jika kami katakan: Bahwa air mangandung unsur riba,

maka jual beli rumah tersebut dilarang. Air bukanlah yang drtuiu

dalam jual beli cuka. Sebagaimana juga bukan tujuan jual beli

dalam permasalahan rumah. Al Imam Haramain merinci bahwa air

tersebut digunakan sebagai salah safu sifat cLlka, dimana sekalipun

air tersebut seakan-akan berubah menjadi masam, hal tersebut

tidak mengeluarkan stahrs air ifu dari statr.rs air yang meniadi

hrjuan dalam jual beli, sekalipun jual beli tersebut memang tidak

dituiukan pada air, dimana hal inilah yang tidak ada dalam air pada

permasalahan surnur.

Ada sebuah pendapat Sang menyatakan: Bahwa setiap dari

kambing dan susu, merupakan barang yang dltuiu dalam jml
belinya, hal ini berbeda dengan air yang ada di dalam sumur pada

waktu transaksi jual beli, bahwa air tersebut bukanlah yang difuiu

dalam jual beli. Sebelumnya telah dipaparkan dalam masalah

Mudd Aj.trah pembahasan yang semisal dengan pembahasan di

atas. Al Mawardi berkata: Jika kita katakan: bahwa air tidak

mengandung unsur riba, maka jual beli rumah tersebut boleh

secara mutlak. Jika kita katakant bahwa air tersebut mengandung

unsur riba; jika air tersebut berada di dalam sumur yang belum

dilapisi bebahran pada pinggiran sulnur tersebut, jelas air tersebut

tetap dapat dimiliki oleh seseorang secara mutlak, maka dalam

kondisi ini tidak boleh diperjualbelikan karena takut adanya hal

yang berlebihan dari apa yang ada di dalam transaksi jual beli
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tersebut. Jika air tersebut berada di dalam sumur, sebagian ulama

fikih AsfSyafi'i menganggap bahwa air sumur tersebut menjadi

milik sang pemilik sutnur ifu. Sesuai dengan pendapat ini, maka
jual beli air tersebut dilarang kecuali jika memang ifu milik sang

pemilik surnur tersebut. Pada kondisi ini, air tersebut dilarang

unfuk diperjualbelikan kecuali air ifu rasanya asin, maka

diperbolehkan memperjualbelikannya, karena air yang rasanya asin

ifu tidak untuk diminum dan tidak ada unsur riba di dalamnya.

Jumhur ulama fikih AqrSyafi'i menyatakan bahwa
pendapat di atas merupakan pmdapat yang nampak dari madzhab
AsySyafi'i rg, bahwa air surnur tersebut tidak dapat dimiliki

kecuali dengan diambil dan diser,vakan. Begih: juga dengan sumber

mata air dan sungai. Dimana sang pemilik sumur hanlra dapat
melarang omng lain unfuk mdakukan sesuahr di sumr.r atau

sungainya, karena orang yang membeli rumah dan ada surnumya,

dimana dia telah menggunakan aimya kemudian mengembalikan

rumah tersebut dengan adanya cacat, maka tidaklah wajib dimintai
denda pada air yang telah dipakainya, namun jika air tersebut

dapat dimiliki oleh seseorang, maka orang yang memakai air tadi
wajib ditarik dendanya, sebagaimana denda pada susu yang berada

di ambing her,ryan. Karena orang yang menyewa mmah tenfu boleh
menggunakan air sumumya, pada kondisi ini, maka boleh menjual

rumah yang ada sumur di dalamnya dengan rumah
semisalnya. Menurutku (As-Subk|: Pemyataan yang

diungkapkan di atas, perlu ditinjau kembali, sebab pendapat yang

di-shahilrl<an pada kasus pembukaan lahan, bahwa seseorang

tersebut dapat memiliki air sumur ifu. Wallahu a'lam.

Ibnu Ar-Rif'ah setelah meriruayatkan pemyataan Al Qadhi
dalam jual beli rumah yang di dalamnya terdapat sutnur, dia

berkata: Tidak diragukan lagi bahwa pemyataan ini (pemptaan Al
Qadhl yang berdasarkan pada pokok masalah yang ada, bahwa
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air tidak termasuk dalam kemutlakan akad jual beli tersebut.

Sedang jika kita katakan: bahwa air ifu termasuk dalam

kemutlakan akad jual beli, dimana pendapat ini juga jauh dari

kebenaran, maka status air tersebut ikut dalam mutlaknya akad jual

beli, lantas apakah air tersebut diberlakukan seperti perlaln'ran

terhadap rumah sebagai tujuan diadakannya jual beli tersebut atau

tdak? Inilah letak perbedaan pendapat 5nng disebutkan oleh Al
Ghazali bagi Al Imam Haramain yang menyusun khilaf ulama

tersebut. Wallahu a'lam.

Memang, kamu dapat berkata dengan memastikan sahnp
akad jual beli tersebut tanpa memasukkan air di dalam sumur ke

dalam kemutlakan akad. BaEan tersebut Udaklah mungkin diambil

kecuali telah bercampur dengan milik pembeli. Sebagaimana tdak
sahnya menjual sumur yang melimpah aimya sebagai suatu sikap

kehati-hatian dari bercampumya air tersebut dengan milik pembeli.

Jika perbedaan hal tersebut dikhayalkan, bahwa percampumn itu

tidak melarang serah terima barang yang dibeli, dimana dalam

pembahasan ini, obyek bukanlah suatu barang, maka Udak

dilarang unfuk menyerahterimakannlra, sehingga hal tersebut

tidaklah menghalangi sahnya akad jual beli tersebut.

Kami mengatakan: Hal tersebut memberikan indikasi

sahnya jual beli batang pohon, dimana hasil buah tersebut meniadi

milik penjual, dimana buah tersebut tidak diserahterimakan kecuali

setelah bercampur dengan buah png baru muncul milik pembeli.

Menurut safu nukilan riwalat, bahun jual beli tersebut udak sah,

tetapi terkadang permasalahan tersebut dibedakan antara

permasalahan di atas dengan grang sedang kita bahas, bahwa buah

tersebut adalah tujuan pembelian pohon ihr, sebagaimana kamu

akan ketahui kemudian. Hal itr tidak berlaku pada air sumur

dalam jual beli rumah. Sedangkan pada jual beli sumur, ulama

sepakat tawaqquf pada permasalahan; jika keberadaan air tersebut
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memiliki nilai (berharga). Wallahu a'lan. Inilah ulasan pemyataan

hnu Ar-Rif'ah.

Larangan jual beli kurma 57ang berbuah dengan kurma yang

berbuah dari sejenisnya adalah batal. Ulama fikih Asy-Syafi'i telah

sepakatrakan hal tersebut, ulama yang secara tegas menyatakan

pendapat di atas adalah, hnu Abi Hurairah dan ulama lainnya,

sekalipun pada salah satu pohon tersebut terdapat buahnya, dan

pada pohon lainnya fidak ada, maka jual beli ini tetap

dipertolehkan. Demikian pula jual beli kambing yang diambingnya

terdapat susu dengan kambing yang di ambingnya tidak terdapat

susu. Ibnu Abi Huraiah dan Al Mawardi menegaskan hal tersebut,

kecuali jika salah safu dari keduanya sudah disembelih, maka jual

beli tersebut dilarang karena faktor lainnya, yaitu jual beli binatang

dengan dagnrg.

Pelajaran: Kamu telah mengetahui bahwa Abu Ath-
Thagyib bin Salamah merupakan ulama yang berpendapat

diperbolehkannya jual beli kambing dengan kambing dan rumah
dengan rumah, dimana Al Ghazali telah menegaskan hal tersebut

dalam Al Basith, yang menjelaskan sahnya jual beli kambing

perahan dengan kambing perahan yang di ambingnya terdapat
susu. Ulama fikih AsySyafi'i meriwayatkan dari Abu Ath-Thaylxb

bin Salamah, bahwa dia memperbolehkan jual belinya, dimana

kemudian dia menyebutkan masalah jual beli dua rumah tersebut

bahwa ada perbedaan pendapat dalam hal itu, dimana pertedaan

pendapat di dalamnya tidak ada pemyataan sedikit pun !/ang
dinisbatkan kepada Abu Ath-Thagryib bin Salamah. Dalam Al
Wasith disebutkan pemyataan yang sulit untuk dipahami. Dimana

Abu Ath-Tharyib berkata setelah dia menyatakan batalnya jual beli

pada masalah jual beli kambing perah, dimana lalu dia

menceritakan dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i pada masalah
jual beli dua rumah, dimana dia menyamakan larangan pada jual
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beli kambing perahan dan jual beli rumah, dimana para ulama

banyak memperrnasalahkan pemyataannya ini. Pentakrruilan

pemyataan Abu Ath-Tha5iyib bin Salamah yang ada dalam .4/
Wasith, sebagaimana yang nampak dalam pandanganku (As-

Subki), bahwa maksud dengan pelarangan tersebut adalah,
pelarangangan akan hukum yang ulama usung, yaifu batalnya

hukum jual beli yang telah ditegaskan dalam permasalahan jual beli
kambing perahan, akan tetapi, hal tersebut tdak merambat
kepada permasalahan jual beli rumah tersebut. Dia (Abu Ath-
ThaWib) hanya sekedar memaparkan pertedaan pendapat yang

ada tanpa mengunggulkan pendapat yang menlntakan batalnSn

akad jual beli tersebut. Bisa jadi itu berasal dari keraguan orcmg

yang menyralin tulisan tersebut, atau salah tulis. Wallahu a'lan.
hnu Abi Ad-Dam juga mengemukakan pendapatrya terkait
pemyataan dalam Al Wasith tersebut: Pen5ntaan tersebut

merupakan penyataan salah yang dinisbatkan kepada Abu Ath-
Thagyib bin Salamah.

Cabang: Jual beli kambing yang di ambingnya terdapat
susu dengan sapi yang juga pada ambingnya terdapat susu, dalam

masalah ini, ada dua pendapat As5rSyafi'i, dimana kedua
pendapat ini diriwayatkan oleh Al Mawardi, yang diambil dari
pembahasan; bahwa semua susu yang ada, apakah ifu merupakan
safu jenis atau beraneka ragam jenis. Ash-Shaimuri menegaskan

sahnya jual beli tersebut dalam Al Kifayah sebagaimana ikutnya
jual beli kurma kering dengan pohon kurma, dimana dalam ulasan
ini adalah berkaitan dengan jual beli susu manusid, ffi jika kita
mengatakan: Bahwa semua susu lrang ada mempakan beraneka

ragam jenis. Sedangkan jika kita mengatakan: Bahwa semua susu

tersebut merupakan safu jenis, maka jual beli tersebut didasarkan
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bahwa strsu manusia tersebut pun ada satu atau dua jenis, dalam

hal ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Aslr-syirazi berkata: Jual beli sebagian susu cair
olahan dengan sebagian yang lainnya diperbolehkan.
Karena pada umumnya, manfaat susu tersebut adalah
pada keadaan ini, maka diperbolehkan menjual
sebagian dengan sebagian yang lainnya, seperti jual befi
kurma kering dengan kurma kering lainnya.
Diperbolehkan juga menjual susu cair olahan dengan
susu mumi yang telah mengental, yaitu susu lnng sudah

ada rasa asamnya, karenanSn dia adalah susu mumi,
namun keadaanngTa telah berubah, seperti kurma yang

bagus berubah menjadi kurma lnng fdak bagus.

Diperbolehkan iuga menjual susu kental dengan susu

kental lainnya, sebagaimana diperbolehkan menjual
kurma yang sudah berubah dengan kurma yang sudah
berubah lainnya.

Penjelasan:

Terkait susu olahan, AsySyafi'i dalam Al Umm berkata:

Bahwa susu olahan adalah apa yang diperah dari minuman @ir,

dimana kekhususan yang dimiliki susu olahan adalah, rasa

manisnya semakin berkurang. Hal tersebut terjadi transisi

penrbahan susu mumi tersebut menjadi susu olahan. Sedangkan

Ar-Raaib (susu mumi )rang kental), ulama fikih AsySyaf i

menafsirkannya dengan susu yang memiliki kadar kemasaman

yang sedikit, sebagaimana pemyataan yang disebutkan oleh

penulis (Asy-Syirazi) g. Al Imam Haramain mengatakan seperti
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pendapat yang diriwayatkan darinSn, ArRaaib adalah susu lnng
mengental dengan sendirinya tanpa dimasak. hnu fu-Rif'ah

berkata, Susu yang tidak ditambahkan eruim dan yang lainnya.

Hukum, Penulis telah menyebutkan tiga masalah di atas-

Dimana yang dia maksud dari ketiga permasalahan tersebut adalah

diperbolehkannya jual beli tersebut secara global. Sedangkan

terkait jual beli tersebut dengan semisal atau dengan timbangan

yang l&ih pada salah satunya, maka hal tersebut dapat diketahui

bahwa semua susu yang ada, apakah satu jenis atau beraneka

ragarn jenisnya. Dimana jual beli pada yang pertama fiual beli

sebagian susu cair olahan dengan sebagian png lainnya) wajib

dilakukan dengan timbangan lrang sama, natnun tidak demikian

pada jual beli yang kedua (susrr cair olahan dengan susu mumi

yang telah mengental). Semua hal ini telah disebutkan sebelumnya.

Yang dimaksud di sini adalah, diperbolehkannya jual beli sebagian

susu cair olahan dengan sebagian yang lainnya. Dimana jual beli

tersebut bukanlah termasuk ke dalam jual beli ruthab ftrurma

basah) yang dilarang untuk diperjualbelikan sebagian dengan

sebagian lainnya, karenanya ruthabtersebut fidak- sampai keadaan

kering. Dimana juga karena ragam manfaat yang di dapat adalah

saat dia telah menjadi susu cair olahan. Tidak ada perbedaan atas

kebolehan jual beli tersebut. Telah disebutkan sebelumnya, bah'm

Asy-$nfi'i telah memberikan catatan pada bagian ini, dimana dia

menjadikan bab tersendiri dalam memaparkannya, dimana dia juga

menyebutkan bahwa makna tersebut telah keluar dari kondisi

lurma basah, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.

AsySyafi'i berkata pada bab tersebut: Kami jadikan hukum

kurma basah laSraknSra hukum larma keringnya. Karena kita

menemukan keadaann5a fidak benrbah kecuali dengan
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memindahkan yang lainnya. Maka kita katakan: Tidak apa-apa jual

beli susu cair olahan dengan susu yang masarn. Begitu juga

bagaimanapun kondisi susu tersebut diperjualbelikan dengan

kondisi susu lainnya; baik kondisiryn berupa susu cair olahan, susu

kental atau susu yang masam. Tidak boleh diperjual belikan susu

yang masam dengan susu cair olahan, tidak juga susu cair olahan

dengan susu kental, selama kondisinya tidak bercampur dengan

air. Jika bercampur dengan air, maka tidak ada lagi kebaikan

manfaat di dalam susu tersebut. Asy-Syaf i menyebutkan masalah

masam di sini yaitu dadih. Nantinp akan dibahas pada pemyataan

penulis secara tersendiri, dimana penulis biasanln membuat

pembahasan secara tersendiri dengan lengkap memberikan

alasannya- Penulis menyebutkan dalam masalah susu cair olahan
pemyataan yang menunjukkan bahwa kondisinya tersebut

merupakan keadaan yang sempuma karena adanya ragam

manfaat yang di dapat, ini seperti kurma kering, dimana
perbedaan antara kurma kering dengan kurma basah dapat

ditinjau dari tiga sisi:

Pertama: Pada umunnya, manfaat kurma basah dapat

dirasakan saat dia telah berubah menjadi kurma kering, dimana

kurma ini dimakan ketika matang adalah setelah buah ihr terasa

ringan dan mulai terlepas (dari tangkainya).

Kedua: Pendapat AqrSyafi'i yang menyatakan bahwa

kurma basah dapat diminum dari batang pohonnya (dengan cara

dijus) dimana dia akan mengering dengan sendirinya (ini

merupakan kiasan kondisi susu yang terbaik adalah dalam keadaan

cair). Hal ini menunjukkan bahwa susu tersebut pada keadaan

lrang sempuma, dimana kurma basah bukan pada kondisi yang

sempuma ifu, akan tetapi sedang dalam proses perpindahan

menujunya.
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Ketiga: Abu Ishaq membedakan bahr,rc keadaan basah

(masih cair) pada susu ittr merupakan kondisi yang memiliki

manfaat, yaifu kondisi lpng mampu menjaga manfaat susu

tersebut, hal ini berteda pada kondisi kurma basah. Karena

kondisi kurma basah setelah mengering adalah sama kondisinya.

Diperbolehkan jual beli susu, walaupun masing-masing dari

keduanya terdapat krim strsu. Karena keberadaan mentega dalam

sr.rsu tersebut mempakan kondisi 5nng manfaatrya sanputna,

dimana pada mayoritas keadaannya, dia dimakan bersamaan

dengan susu tersebut, berteda dengan propolis pada madu.

Al Imam Haramain berkata: Jika dilratakan: Suzu ifu
mencakup minyak samin dan dadih, dimana keduanya merupakan

dua jenis yang berbeda. Kami katalon: Susu dianggap sahr jenis

seperti biji-bijian, dimana di dalamnln terdapat minyak dan buih.

Seperti jual beli kurma dengan kurna, dimana di

terdapat dagrng dan juga biji lnrma tersebut. Al Imam Haramain

berkata: Yang berbeda antara madu dan susu, bahwa propolis

tersebut tidak membuat masarn pada inti madu tersebut, dimana

lebah men!,u$rn rumahnya dari propolis, kemudian meletakkan

madu di sela-sela rumah tersebut. Madu aslinya adalah barang

yang bermufu, dimana kernudian sarang lebah ifu bercampur

dengan propolis pada sebagiannyra dengan cara diambil dan

diperas, sedang susu fidak seperti ifu. Paparan pertedaan

pendapat yang disebutkan oleh Al Imam Haramain sangat bagus.

Terkait permasalahan susu mumi lnng mengental dengan

susu cair olahan, disebutkan pemyataan lnng mampu

menghilangkan dugaan, bahwa kondisi susu cair olahan ifu keluar

dari kondisi sempuma dengan adarya perubahan, sebagaimana

kurma Snng telah berubah tidak keluar dari kondisinSn yang

sempuma. Ulama lrang menegaskan pemyataan ini adalah, Al
Mahamili dan Al Qadhi Abu Ath-Tha3ryib, akan tetapi kondisinp
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tidak serupa dengan susu mumi yang telah mengental. Al Qadhi
Abu Ath-Thawib berkata: Jual beli susu cair olahan dengan susu

telah masam dan rasanya telah berubah diperbolehkan. hnu Abi

Hurairah berpendapat dengan memastikan bolehnya jual beli susu

yang mengental dengan susu yang mengental lainnya,

sebagaimana yang penulis (AsyrSyirazi) katakan. Al Qadhi Husain

furut menyatakan demikian.

Al Mavrnrdi menyebutkan bolehnya jual beli susu cair

olahan dengan susu yang mengental dan juga jual beli susu cair

olahan dengan susu yang sudah masam; jika keduaryn belum

menjadi mentega yang asam. Karena jual beli tersebut merupakan
jual beli susu -yang di dalamnya ada dadih dengan susu yang di

dalamnya ada dadih. Maka jual beli seperti ini sama saja dengan

jual beli susu cair olahan dengan susu cair olahan lainnya, inilah

yang dikatakan oleh Al Mawardi, dimana harus dipastikan apa
yang dimaksud dengan susu yang kental tersebut. hnu Abi

Huraimh menegaskan diperbolehkannya jual beli susu yang

mengental dengan butter milk, sebagaimana yang akan dijelaskan

kemudian. Maksud dari susu kental di sini adalah, susu yang

mengental dengan sendirinya tanpa dimasak, sebagaimana yang

telah dikatakan oleh Al Imam Haramain.

Cabang: Standar yang digunakan pada jual beli susu

adalah dengan ditakar, hal tersebut telah di-nasrl oleh Asy-Syaf i
dan ulama fikih AsySyafi'i. Ar-Rafi'i berkata: Pada paparannya

terlihat diperbolehkan dengan cara ditakar dan ditimbang.

Menurutku (As-Subki): Dalam pemyataan Al Imam Haramain

mengindikasikan adanya keraguan, sebab dia berkata: Jika

memang susu tersebut dijual dengan cara ditmbang, maka

pakailah cara ifu dan jika dijual dengan cara ditakar, maka pakailah
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cara ifu, pemyataan ini memperlihatkan adanya keraguan,

sekalipun mereka belum menenfukan standarisasi yang digunakan

dalam jual beli susu tersebut, natnun tidak ada hukum png
memperbolehkan menjualnya dengan dua cara tersebut. Seperti
inilah mereka memutlakkan masalah standarisasi yang digunakan

dalam jual beli susu. Pemyataan penulis At-Tahdzib sangat jelas

bahwa susu ifu di jual dengan susu lainnya dengan cara ditakar,

baik itu berupa susu cair olahan, susu kental atau susu yang sudah

berubah menjadi masam, perkara standarisasi takaran ini sangat
jelas, kecuali pada kasus jual beli susu kental.

Sedangkan susu kental yang mengental dengan sendirinya,

masih perlu ditinjau kembali. Karena AsySyafi'i pemah berkata

terkait Al-Luba ' (koloshrm susu) yang mengindikasikan

standarisasinya adalah ditimbang bukan ditakar. Asy-$nfi'i
berkata: Tidak boleh kolostotrm susu tersebut diserah terimakan
kecuali dengan cara ditakar sebelum dia diolah dan kering pada

takarannya. Susu yang kental tersebut sempa dengan kolostnrm
susu. Terkadang ada yang mengatakan: Transaksi jual beli
kolosh,rm susu ifu lebih banyak terjadi, sehingga koloshr"rm susu

ifu sampai mengering di takarannya.

Al Imam Haramain dihadapkan dengan pemyataan Snng
sulit dipahami ini, dalam dirinya terdetik bahwa jika sestratu

tersebut mengental, maka dia akan lebih berat, takaran sesuafu

yang mengental, bobotrp akan bertambah dari jenis sebelurnnya,

dimana tambahan bobot tersebut dapat terlihat dengan jelas. Dia
kembali menjaranb pemyataan di atas, bahwa larangan jual beli
sirup dengan sirup lainnSn bukanlah berdasarkan perbedaan berat
benda tersebut dengan takaran yang sama. Jika hta melihat
kepada hal ini, maka kita diperbolehkan menjual sirup dengan
sirup, jika sirup tersebut diperjual belikannp dengan caftr
ditimbang. Akan tetapi kita tetap berprinsip, bahwa kondisi sirup
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tersebut telah keluar dari kondisi kesempumaannya. Sedangkan

susu itu kental, ulama fikih AqrSyafi'i telah menetapkan
diperbolehkannya jual beli susu tersebut dengan susu dan juga

memperbolehkan jual beli sebagian dengan sebagian lainqn.

Ulasan terkait jual beli sebagian dengan sebagian lainnya,

diarahkan untuk dapat dikatakan bahwa baksaksi jual beli tersebut

terjadi pada susu dengan ditakar dengan sebanding, dimana susu

kental yang ada di dalam bejana tidak ada takaran yang bertambah

dan juga berkurang, sebab secara alami susu tersebut sifatrya
saling mengikat satu satna lainnya, bukan karena sebagian

unsumya habis dan sebagian lainnya tersisa. Sedangkan jual beli
susu kental dengan susu, jika jual beli tersebut dilakukan dengan

cara ditimbang, maka telah jelas pembolehan jual beli bersebut,

narnun jika ditakar, maka jual beli susu cair dengan susu kental
secara ditakar, kemungkinan yang narnpak pada jual beli tersebut

adalah adanya larangan. Pembolehan jual beli susu kental dengan
cara ditmbang di atas, dikarenakan keserupaan susu kental itu
dengan jual beli gandum keras yang diikat dijual dengan gandum
yang lunak, maka jual beli susu kental dengan susu cair ifu sempa

dengan jual beli gandum keras dengan gandum yang lunak. Inilah
pejabaran Al Imam Haramain.

Dari pemyataan di atas, Ar-Rafi'i berkata: Paparan Al
Imam Haramain mengindikasikan pembolehan jual beli susu kental
tersebut dengan cara ditakar dan ditimbang. Kamu telah

mendengarkan ulasan Al Imam Haramain di atas, dimana tidak
ada hukum yang berkaitan dengan takaran dan timbangan. Di
dalam pem5rataan Al Imam di atas terdapat keraguan, dimana

seoleh-olah dia tidak hati-hati dalam menuturkannya, kemudian
apakah jual beli susu kental tersebut ditakar atau ditimbang? Ar-
Rafi'i dan ulama fikih Asy$zafi'i secara t€as menyratakan bahwa
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jual belinya adalah dengan cara ditakar. Dengan pemyataan ini,
jelas sudah bahwa jual beli susu kental dengan susu kental lainnya

diperbolehkan dengan cara ditakar. Jual beli susu kental dengan

susu cair olahan juga boleh dengan cara ditakar, dimana di dalam

pemyataan ini terdapat kemungkinan yang dipaparkan oleh Al
Imam Haramain, yang juga dipaparkannya pada kemungkinan dua

masalah, yang terdapat pada jual beli susu kental dengan susu

kental dan jual beli susu kental dengan susu cair olahan,

sebagaimana yang aku (Ar-Rafi'i) sebutkan dari pemyataan Asy-

Syafi'i pada kasus kolosbum susv. Wallahu a'lam.

Apa yang disebutkan Al Imam Haramain unsur susu yang

saling mengikat sehingga tetap sebanding dengan yang lainnya dan
juga perumpamaan jual beli susu tersebut dengan jual beli gandum

yang keras dengan gandum yang lunak hal tersebut dilarang unfuk
diaplikasikan. hnu fu-Rif'ah berkata: Susu kental akan nampak
seperti minyak samin yang kental. Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Pada
paparan Al Imam Haramain menunjukkan bahwa diperbolehkan
memperjual belikannya dengan cara ditakar dan ditimbang, seolah-

olah Ibnu Ar-Rif'ah mengikuti Ar-Rafi'i dalam apa yang Ar-Rafi'i
pahami dari pemyataan Al Imam Hammain.

Cabang: Disyamtkan pada jual beli susu cair olahan

dengan keju agar ditakar dan tidak ada buih busa di dalamnya. Jika
terdapat buih busa pada keduanya atau pada salah safunya, maka
jual beli tersebut f,dak sah sampai mengendap, karena keberadaan

busa tersebut membuat Udak diketahuinya persamaan antara

keduanya dan juga kelebihan yang ada. Pemyataan ini diambil dari
kesimpulan perkataan Asy$;afi'i pada akad salam, bahwa jika ada

akad salam yang diperjual betkann5n dengan cara ditakar, maka
dia tidak menakamya dengan buih busa tersebut, karena buih busa

Al Majmu'S)mahAl Muhadzdzab ll ra,



ifu akan menambahkan takarannya, dimana sisa buih busa tersebut
tidak meninggalkan bekas layaknya susu tersebut, akan tetapi jika
akad salam tersebut dilakukan dengan cara ditimbang, maka
menumtku tidak apa-apa ditimbang dengan buih busa tersebut,
karena buih tersebut tidak memberikan tambahan bobot pada
timbangan. Jika pakar ilmu menganggap bahwa buih busa tersebut
menambah bobot pada timbangan tersebut, maka jangan
ditimbang dahulu sampai cairan susu tersebut mengendap,
sebagaimana juga fidak ditakar terlebih dahulu hinggu dia
mengendap, dimana jual beli susu cair olahan png ada buih
busanya, tidak dipertolehkan se@ra mutlak dengan cara ditakar.
Pemptaan ini di-nasrl oleh Ash-Shaimuri dalam Slnrh Al Kifagnh
karena maksud jual beli lnng drtuju tidak dapat diketahui.
Sedangkan jika diperjual belikannln dengan cara ditimbang, maka
fldak apa-apa, asalkan menjualnyra denga jenis yang lain.

Cabang: AI Qadhi Husain dan penulis A\Tahdzibberkata,
Jual beli Al Harid (Da$ng 1nng di garang dengan api sampai
matang) dengan Al Harid lainnSn tidak diperbolehkan karena
adanln pengaruh api saat memasaknya. Menurutku: Begifu juga
jual beli Al Hadd.

Cabang: Diperbolehkan jual beh susu kental dengan susu
cair, susu kental dengan susu beku dan jual beli susu kental dengan
susu lrang masann, karena perbedaan antara susu kental dan zusu
png lainnya terletak pada timbilgil, sedang timbangan tidak
dianggap karena ukwan 1nng digunakan dalam jual beli susu
kental tersebut adalah takaran, demikian perkataan Ar-Rafi'i.
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Cabang: Asy-Syafi'i rS berkata dalam Al LImm: Tidak

baik jual beli susu yang dimasak dengan susu cair biasa karena

proses pemasakan tersebut dapat mengurangi kadar susunya, hal

ini juga disepakati oleh Syaikh Abu Hamid dan Al Mahamili, Nasr

Al Maqdisi dan Al Baghawi, narnun jika susu tersebut dipanaskan

tidak sampai mendidih, maka jual beli tersebut sah, penyataan ini
dikatakan oleh Ar-Ru5nni.

Cabang, Persyaratan diperbolehkannya jual beli susu

dengan susu adalah, jangan sampai ada air di dalamnya. Jika ada

air di dalamnya, maka tidak boleh memperjual belikannya dengan
yang semisal. Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Cabang: Jika susu dihangatkan sedikit, dimana api tidak
sampai mengurangi kadamya, maka tidak dilarang jual beli
sebagiannya dengan sebagian yang lainnya. Pemyataan ini
dikatakan oleh Syaikh Abu Hamid dan Nasr, dimana
diperbolehkan juga menjual susu kambing dengan susu sapi seca.El

sah- Dimana pendapat yang masyhur menyatakan bahwa susu ih.r

berjenis-jenis. Demikian juga diperbolehkan menjual salah safu dari
dua jenis susu yang ada dengan yang dibuat dari susu jenis yang

lainnya. Telah disebutkan sebelumnla dalam At-Tanbih pemyataan

tersebut. Jika kita cabangkan pembahasan tersebut bahwa susu itu
hanya safu jenis, maka janganlah menjual salah safu dengan yang

IainnSa kecuali pada kondisi png telah disebutkan sebelumnSa.

Ulama yang menegaskan pemgntaan ini adalah penulis At-
Tahdzib.
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Aslr-Syirazi ini berkata: Tidak boleh menjual susu
dengan barang lrang dapat dihasilkan darinya seperti
mentega dan minSTak samin, karena barang tersebut
merupakan hasil dari olahan susu, fidak boleh iuga
menjualnya, seperti jud beli minyak wijen dengan
wijen, dimana tidak boleh juga memperjual belikan susu
dengan butter milk, karena butter milk adalah sari pati
susu- Sedang susu cair olahan, buih susunya tidak
dibuang, maka jika butter milk ini dijual salah satu
dengan yang lainnya maka kelebihan timbangan ada
pada susu. Tidak boleh menjual susu tersebut dengan
syinz, kolostrum susu serta keju, karena bagran-
bagiannya telah terbentuk. Tidak boleh memperjual
belikan susu dengan cera ditakar, karena keduanya
akan lebih dalam takaran tersebut, tidak boleh juga
memperjual belikannya dengan cara ditimbang, karena
susu ifu diperjual belikan dengan standarisasi takaran,
maka fidak boleh diperjual belikan dengan sejenisnya
dengan cara ditimbang-

Penjelasan:

Al Qadhi Abu Ath-Thayiyib: Yang terbuat dari susu ada
sebelas macam, demikian yang terhrlis dalam manuslaip, yang
benar dua belas yaifu: Mentega, minyak samin, buttu milk,
koloshtrm susu, keju aqath, serun susu, keju, susu kerfial, Ad-
Dajnain, Al l{asyk, Ath-Thanrtj dan Al Kawmmikh. Demikian yang
dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib dan ulama lainnya.
Begitu juga dengan salad susu, ini dikatakan oleh Al Qadhi Husain.
Secara global, susu tidak boleh dijual dengan olahan dari susu
tersebut. Sedangkan secara terperinci, maka dikembalikan kepada
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apa yang telah dipaparkan oleh penulis (Asy-Syirazi) secara sahr

persafu.

Masalah pertama: Jual beli susu dengan keju. AsySyafi'i
berkata dalam Al Mul<hkshan ndak baik memperjual belikan keju

kambing dengan susu kambing karena mentega tersebut berasal

dari susu. Asy-Syafi'i berkata dalam N Umm terkait pengertian

tersebut, bahwa ulama fikih AslrSyafi'i sepakat pada hukum ini,

dimana mereka berbeda pendapat dalam komentam5a.

Kebanyakan ulama menyatakan seperti yang telah dikatakannya,

bahwa mentega merupakan hasil dari olahan susu. Maksudnya

adalah, jika menjual keju dengan susu, dimana susu mengandung

keju, maka seolah-olah telah memperjual belikan keju dengan keju

lainnya secara berlebihan pada salah satunya.

Abu Ishaq berkata: Karena di dalam keju terdapat bagian

dari susu, sehingga dia bagaikan jual beli susu dengan susu lainnya

secara berlebihan pada salah satunya. Syaikh Abu Hamid, AI

Qadhi Abu Ath-Thalyib, Al Mahamili dan Al Mawardi berkata:

Komentar yang pertama mempakan komentar yang benar. Abu
Ath-Thagyib berkata: Abu Ishaq tidak menyebutkan hal demikian

dalam As5t Syarh, maka pemyatan tersebut menjadi gugur dengan

pemyataan jual beli susu dengan susu lainnya. Jika dikatakan: Jual

beli susu dengan susu lainnya, dimana di dalam kedua susu

tersebut mengandung keju, lantas apakah dilarang? Jawabannya

adalahr Sebagaimana yang dikatakan dalam jual beli wijen dengan

wijen lainnya. Pemyataan ini disebutkan dalam permasalahan iual
beli minyak wijen dengan wijen. Jawaban permasalahan yang

sedang diulas ini telah disebutkan di sana, pemyataan ini iuga
seperti png disebutkan oleh $nikh Abu Hamid.
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Masalah keiua: Jual beli susu dengan minyak samin tidak
boleh, sebagaimana yang telah disebutkan dalam komentar Asy
Syafi'i. Diantara ulama fikih Asy-Syafi'i yang menegaskan

pemyataan ini adalah Ar-Rafi'i. Syaikh Abu Hamid dan Al
Mahamili berkata: Pemyataan inilah yang membatalkan komentar

Abu Ishaq, karena jika makna yang dimaksud adalah seperti apa
yang telah disebutkannya, maka tentu jual beli tersebut

diperbolehkan di sini. Komitmen ini menunjukkan bahwa Abu
Ishaq tidak berbeda pendapat dalam hal ini tersebut. Al Mahamili
berkata: Sebenamya yang harus dinyatakan oleh Abu Ishaq di sini

adalah: Tidak boleh menjual strsu dengan minyak samin.Tidak ada

perbedaan pendapat diantam madzhab terkait jual beli tersebut,

yaitu Udak diperbolehkan.

Al Imam Haramain berkata: Jika dikatakan: Kalian (ulama

fikih Asy-Syafi'i) telah kemukakan, bahwa hukum susu yang sejenis

tidaklah bercampur dengan apapun di dalamnya, dimana mereka

memperbolehkan jual beli susu dengan minyak sannin, berdasarkan

bahwa semua susu adalah satu jerris. Kami katakan: Ada sebagian

komentar yang tidak jelas, akan tetapi hal tersebut telah disepakati

oleh para ulama. Dimana makna yang serupa dengan hal tersebut

adalah, jual beli wijen dengan minyak wijen dengan

memperbolehkan jual beli wijen dengan wrjen. Aku ceritakan

sebuah kemungkinan, bahwa jika susu tersebut dihadapkan dengan

minyak samin, maka tidak mungkin berbeda dengan minyak samin

tersebut, akan tetapi keduanya sejenis dengan kondisi yang ada

pada minyak samin, tidak pada benfuk dan rasanya. Jika png kita
jadikan patokan adalah minyak samin, maka tersusunlah secara

teratur jual beli minyak samin dengan minyak samin dan butter
milk. SeAangkan pada jual beli susu dengan susu, maka yang

menjadi sandaran adalah beraneka ragam jenisnya susu tersebut
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pada sifatrya, dimana juga tidak perlu untuk memperkirakan

pertedaan bagian keduanp.

Menurutku (As-Subki): Permasalahan ini sebagaimana yrang

telah disebutkan sebelumn5ra pada jual beli minyak samin dengan

miryEk wijen. Jikapun seseomng berkata: Lantas keperluan

mendesak apakah yang menjadi penyebab unfuk memperkirakan

perbedaan bagian-bagiann5ra, saat dihadapkan jual beli susu

dengan minyak samin? Dan jual beli wijen dengan minynk vnjen?

Maka kelak membutuhkan jawaban selain jawaban di atas.

Masalah ketiga: Jual beli susu dengan butter milk yarnt

endapan halus yang darinya dapat dijadikan keju. Ulama fikih Asy
S5nfi'i memastikan jual beli tersebut tidak diperbolehkan,

sebagaimana komentar yang telah disebutkan oleh AsySyafi'i.
Hanya penulis (fuy-Syirazi) sendiri mengkhusukan komentar Asy
Syafi'i tersebut. Karena pemyataan tersebut jauh dari kebenaran

untuk dikatakan: Bahwa bufter milk drhasilkan dari olahan susu,

bahkan dari susu itu sendiri dapat menghasilkan keju, dimana tidak

terkecuali bahwa komentar png telah disebutkan sebelumnla,

menlatakan bahwa keju dan minpk samin merupakan hasil

olahan susu. Disinilah bersatunya jual beli susu dengan olahan

yang dihasilkan darinya dengan jual beli minyak wijen dengan

wijen. Namun pemyataan tersebut kiran5n tidak tepat untuk

dinyatakan dalam permasalahan butter milk. Oleh karena hal

inilah, penulis mengkhususkan pemlntan di atas. Al Qadhi Abu
Ath-Tha5ryib pun men5ratakan seperti yang aplikasikan oleh penulis

(AsySyirazi). Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib juga berkata: Hal tersebut
juga dikarenakan tidak diperbolehkannya jual beli ampas dengan

wijenn5a, sekalipun Abu Ishaq menlntakan dalam jual beli srsu
dengan keju, tidak membuat keju png tersembunyi di dalam susu

sebagai hukum yang mengharuskan dipertolehkannya jual beli

susu dengan butter milk, karena hil-gnl. cacat Snng telah
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disebutkan pada jual beli susu dengan keju, pemyatan sebelumnya

dibantah dengan penyataan ini, dimana pemyataan yang terakhir
ini juga menolak pendapat yang dinyatakan dalam jual beli susu

dengan minyak samin-

Masalah keempat: Jual beli susu dengan susu kental, jual

beli susu dengan kolosfoum susu dan jual beli susu dengan keju.

Alasan pelarangan jual beli ini semua, adalah apa yang telah
penulis sebutkan di atas. Juga seperti alasan yang Al Qadhi Abu
Ath-Thagyib sebutkan, dimana Abu Hamid menyampaikan, bahwa

keju tersebut memiliki bau harum dan rasa yang asin, sehingga jual

beli tersebut seperti jual beli susu dan sesuafu yang mengandung

susu. Abu Hamid menambahkan penjelasan, bahwa api telah
mengurangi kadar susu tersebut. Jual beli yang memiliki makna
yang serupa dengan hal di atas adalah, jual beli susu dengan keju
qath.

AsgrSyafi'i rg berkata dalam Al Umrn Tidak baik

memperjual belikan susu kambing dengan keju aqath kambing,

dimana keju aqath mempakan susu yang mengeras. Jika jual beli
susu dengan keju aqath diperbolehkan, maka secara otomatis jual

beli susu dengan susu pun dipertolehkan, baik tidak diketahui
takarannya, berlebih takaran pada salah safunya, atau keduanya

sama.

Jika susu dan keju aqath memang berbeda, maka tidak apa-

apa memperjual belikannya, ulama fikih AsySyafi'i juga

menegaskan penyataan ini. Begifu pula Ath-Thainah yang dibuat
dari susu karena bagian-bagiannya hilang dan bercampur safu

sarna lainnya, maka tidak boleh menjualnya dengan susu cair

olahan, hal ini dikatakan oleh Abu Ath-Thayyib. hnu Ash-
Shabbagh merincikan, bahwa jika bagian-bagiannya tidak dibentuk,

akan tetapi hanya dipanaskan, maka boleh menjual sebagiannya
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dengan sebagian lainnya seperti madu yang dimumikan dengan

panas matahari atau dimasak dengan api yang kecil. Jika dia

dimasak sampai terbenfuk bagian-bagiannya atau bercampur

dengan lainnya, maka jual belin5n fidaklah diperbolehkan.

Aku melihat dalam S5nrh Al Kifagh karangan Ash-

Shaimuri bahwa dia memperbolehkan jual beli susu cair olahan

dengan koloshrm susu secara tafadhul yang diserah terimakan di

majelis akad. Yang jelas, ifu merupakan kesalahan dalam proses

penSnlinan. Demikian pula keju Aqath, dia tidak boleh diperjual

belikan dengan susu, dengan alasan yang telah disebutkan

sebelumnya dan juga telah dikomentari oleh Al Qadhi fu-Ruyani,

terkait larangan jual beli susu dengan koloshrrm susu, karena pada

asalnya, jual beli susu tersebut adalah dengan cara ditakar,

sedangkan kolostrum susu ],ang telah dibuat unfuk dikonsumsi,

tdaklah diperjual belikannya dengan cara ditakar, karena api telah

menggumpalkan bagian-bagiannya sehingga kelak menimbulkan

kelebihan saat ditakar. Dengan alasan yang telah dikemukakan ini

pulalah, sisa penjualan jenis olehan dari susu itu bermuara. Begifu

pula pada jual beli serun susu dengan susu, Udak boleh

memperjual belikannya karena sebab yang telah disebutkan di atas

dan juga di dalamn5ra terdapat garam. Pemyataan ini dikatakan

oleh Abu Hamid, Abu Ath-Thayyib dan Al Mahamili. Serum susu

adalah air dari keju aqath, inilah pendapat yang masyhur. Yaitu;

Jus keju aqath ketika dimasak dan diperas. Ada yang mengatakan,

bahwa serum susu adalah air susu yang masih mentah. Ada juga

yang mengatakan, bahwa serurn susu adalah butter milk. Juga ada
yang mengartikan bahwa serum susu adalah H lAtyh dengan

alasan lrang telah disebutkan dan juga karena di dalamnya

mengandung rumput kering, ini dinyatakan oleh Abu Ath-Tharyib.
Yaifu hampir mendekati makanan Al l{asyk yang dibuat di negara

kita, dia menumbuk gandum dan menjadikannya adonan dengan
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susu yang masam atau grang lainnya, dimana hal tsebut termasuk
ke dalam kaidah Muddi Ajqnh. Dalam pemyataan Al Imam
Haramain, dia memutlakkan Al l{atyk dengan makna }lang
lainnya.

hnu Ar-Rif'ah menjelaskan hal tersebut dengan gandum
yang dihilangkan kulitrp, dimana darinya gandum tersebut
terbuatlah makanan Al Qamiihah- Namun bukan itulah yang
dimaksud di sini. Dimana hal ini telah dibahas sebelumnya bahwa
tidak boleh menjual sebagiannla dengan sebagian yang lainnya,
dimana tidak boleh juga menjual keju dengan susu. AsySyafi'i dan
ulama fikih Asy-Syafi'i telah menash hal tersebut pada bab ;ual
be[ dengan batas wakfu tertenhr dalam kitab Al Umm,
pembahasannya ifu didasari sebab, bahwa semua $lsu itu
merupakan safu jenis.

Pelajaranr Al Ashma'i berkata: Al l-aban, Al-Luba'
(Kolostnrm susu); ft'l maqsuurdan mahmuuz.

Cabang: Ibnu Abi Hurairah menetapkan dalam At-Ta'liq,
bahr,va jual beli susu kental dengan keju diperbolehkan. Beliau
berkata: Karena unsur yang ada di dalamnya tetap mengikuti
kandungan susu tersebut.

Cabang: Jual beli susu cair olahan dengan susu cair
olahan lainnya atau jual beli susu cair olahan dengan ragam susu
lainnya. Jual beli tersebut diperbolehkan jika pada salah satunya
tidak terdapat air, pernyataan ini dinyatakan oleh Abu Ath-Thayyib
dan ulama lainnya. AsySyafi'i dalam Al LImm berkata: Tidak ada
baiknya pada jual beli susu cair olahan dengan susu cair olahan
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lainnya, karena pada susu cair olahan lainnya masih terdapat unsur

air. Jika unsur air didalam olahan susu lainnya tersebut dibuang

dengan terus diolah, maka ini melahirkan makna png lainnya,

sehingga tidak diperbolehkan memperjual belikan slsu low fat
dengan sl.ssu full cream, karena hal tersebut menimbulkan adanya

tafadhul pada kedua susu tersebut. Pemyataan As5rSSnf i ini
dialihkan pada pembahasan susu masam yang hilangkan

kandungan aimya dengan cara diolah kembali.

Catatan: Jual beli sesuatu dengan hasil olahannya dilarang
pada semua jenis makanan tanpa ada pengkhususannya sekalipun
pada jual beli susu. Dipertolehkan dalam jual beli emas dan perak,

seperti pinfu dan jendela lnng dilapisi emas atau perak. Al
Mahamili mengutip dalil ini dari teks aslinya dalam Ash-Sharf,
Adapun perbedaan antara keduanya, bahwa emas dan perak;

apabila dibuat lapisan, maka tidak mustahil itu hanln benrpa

lapisan, dan dia tetap berupa emas dan perak sebagaimana

semula. Sedangkan yang dijadikan makanan, maka mustahil sifat
aslinya dapat terlihat. Jika aslinya (semua makanan) dijual dengan
cara ditakar, niscaS/a terjadi bfadhul, apalaE saat makanan ifu
disimpan.

AslrSyirazi berkata: Terkait jual beli sesuafu yang
dihasilkan dari sesuafu lainn3la, maka jual beli min!/ak
samin dengan min!/ak samin lainnya diperbolehkan-
Karena minyak samin fidak tercampur dengan yang
lainnya. As5l-Syafi'i berkata: Jual beli keduanSn dengan
cara ditimbang, lebih tepat. Abu Ishaq berkata: Jual
belin}Ta adalah menggunakan takaran, karena asal jual
belingn adalah dengan cara ditakar-
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Penjelasan:

Jual beli minyak samin dengan minyak samin hukumnya
diperbolehkan. Di antara ulama yang menyatakan hal tersebut

adalah, hnu Abi Hurairah, Slnikh Abu Hamid, AI Qadhi Abu Ath-
Thayyib, Al Mahamili, AI Maruardi, hnu Ash-Shabbagh, Al Qadhi
Husain dan Ar-Rafi'i, sama seperti yang telah disebutkan oleh
penulis (AsySyirazi). Karena sifat minyak samin tersebut tidak
dapat disimpan dan tidak terpengaruh dengan api. Seperti ini pula

mayoritas ulama berpendapat, dimana tidak ditemukan perbedaan

pendapat terkait jual beli ini.

Al Mawardi meriwa5atkan satu pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i bahwa Al Haamid tidak boleh diperjual belikan sebagian

dengan sebagian yang lainn5n. Sebab, asal Al Haamid adalah
diperjual belikannya dengan caftl ditakar, sedangkan kondisi

setelah menjadi Al Haamid tdak memungkinkan untuk
memperjual belikannya dengan cara ditakar. Pendapat ini tertolak
karena bertentangan dengan pendapat yang telah di-rasi oleh

AsySyafi'i dan ulama fikih Asfsyafi'i. Ketenhran ini berlaku

apabila minyak samin ifu berasal dari jenis yang sama, seperti

sama-sarna berasal dari lemak kambing. Jika jual beli minyak
samin kambing dengan minlnk samin sapi, kami temukan
perbedaan pendapat terkait; apakah dua minyak itu dianggap satu
jenis atau dua jenis yang berbeda. Apabila dianggap sebagai satu
jenis, maka ketentuan jual belinya seperti yang disebutkan di atas.

Sementara apabila dianggap sebagai dua jenis yang berbeda, maka

bansaksi boleh dilakukan dengan serah terima secara langsung.

Pendapat inilah yang dikemukakan oleh Ash-Shaimuri dalam
SSn h Al Kifajnh Sekalipun jual beli barang tersebut secara

tafadhul(terdapat timbangan lebih pada salah satunya).
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Adapun jual beli minSnk samin dengan minyak samin

lainnya dilakukan dengan cara ditimbang, menumt pendapat png
shahih. Dimana hal ini juga telah di-nash oleh AsySyafi'i, sama

seperti yang telah dipaparkan oleh penulis (AsySyirazi). AsySlnf i
juga telah menegaskan hal ini dalam bab ijitihad dalam Ar-Risalah,

bahwa minyak samin, madu, minyak, dan gula adalah komoditi

yang diperjual belikan dengan cara ditimbang (waal. Abu Ubaid

berkata dalam Ghanb Al Hadib. Transaksi jual beli minlrak samin

oleh penduduk Madinah dilakukan dengan cara ditimbang (u/azn).

Abu Ubaid dan Asy-Syafi'i melandaskan pendapatrya pada atsar

yang dinukil dari Umar rg.

Cabang: Asy-Syafi'i berkata dalam kitab .4/ Umm, hb
Jima'u As-Sakf fi Al Wazrr. Tidak masalah melakukan transal$i

pemesanan barang (salarlt dengan cara ditimbang kmzn
walaupun pada asalnya barang tersebut diperjual belikan dengan

cara ditakar dan udak dengan sebaliknya; bansaksi jual beli barang

dengan cara ditakar, yang pada asalnya barang tersebut diperjual

belikan dengan cara ditimbang, jika tidak ada volume barang png
hilang/berkurang. Seperti transaksi jual beli minyak yang dapat

berkurang volumenya saat diperjual belikan dengan cara ditimbang
(wazr), dimana ini terjadi pada masa Nabi Muhammad & d*
masa sesudah beliau. Maka, pada masa berikutrya tansaksi bisa

menggunakan cara menakar. Begifu pula sebaliknya. Seperti jual

beli pada minyak samin, madu dan makanan yang serupa lainnya.

Apabila ada seseomng lang berkata: lantas m€ngapa

transaksi jual beli semacam itu dilakukan pada masa Nabi
Muhammad #. Kami menjawab: Wallahu AIam. Setahu kami,

ilansaksi unhrk barang yang volumenSa sedikit, digunakan dengan

cara ditakar (kail, sementara untuk barang yang volumen5ra besar
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(banyak), bansaksinya menggunakan cara ditimbang (wazl.
Dalilnya adalah yang dikatakan oleh Umar bin Khaththab: Aku
tidak memakan minyak samin, jika tansaksinya menggunakan
awaq. Awaq adalah barang lrang menyerupai takaran.,,
Demikianlah pendapat AsySyafi'i.

Terkait pendapat As5rSpfi'i: Awaq adalah barang yang
menyerupai takaran." Imam Asy-syafi'i berkata dalam kitab .4/
umm, Bab Al Ajal Ma Yumkinu,4n yatamassak Bi Dzahirihi Anna
As'*mana Mikval "Jual beli susu dengan susu tdak
diperbolehkan kecuali lika di;ualnya dengan yang sama, sama

, diserah terimakan se@ra langsung.,, Asy-Syafi,i juga
memaparkan tentang beragam jenis susu besertia hukumryn.
Setelah ifu, Asy-Syafi'i berkata: "Begifu pula dengan minyak
siunin, dia tak ubahnya seperti susu.

secara zahir, hukum minlak samin berlaku seperti hukum
susu, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya; yakni
transaksingra dengan cara menakar. Perlu dicatat, penjelasan Asy-
syafi'i yang telah disebutkan sebelumnya rebih diutamakan
daripada hal yang zhahir ini. Jelas pula bahwa ucapan ifu tdak
berlaku pada semua hal yang telah diucapkan oleh Asy-Syafi'i
sebelumnya . Wallahu a'lam.

Al Qadhi Husain merinci ketenfuan transaksi barang cair
(yang bisa berkurang volumenya) dan barang yang beku. Apabila
barang ifu beku, transaksi dilakukan dengan cara ditimbang,
sedangkan bila cair dilakukan dengan cara ditakar. pendapat ini
dikuatkan oleh penulis At-Tahdzibdan Ar-Rafi'i. Al eadhi berkata:
Pendapat ifu merupakan sikap tengah-tengah di antara dua
pendapat dari ulama fikih As5rsyafi'i kalangan Irak. Mereka juga
mengemukakan pemyataan yang telah di-nash bahwa standarisasi
jual belinya dengan cara ditimbang.
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Abu Ishaq menyatakan ditakar; dan itu disebutrya sebagai

istihsan sebagaimana dalam SSnrh Ash-Shaghir Sementam ihr, Al

Mawardi menegaskan bahwa transaksi barang cair adalah

menggunakan takaran. Adapun mengenai barang beku,/padat,

terdapat dua pendapat dari ulama AsySyafi'i:

Pertama, tidak diperbolehkan jual beli salah satu dengan

lainnya karena asalnya barang tersebut diperiual belikan dengan

cara ditakar.

Kedua, boleh diperiual belikan dengan cara ditimbang

karena timbangan lebih ringkas, sedangkan unfuk menakam3n bisa

dikatakan sulit.

C.abang: Aslrsyafi'i berkata dalam N Umn Tidak ada

baiknya jual beli minyak samin domba dengan mentega, karena

minlnk samin sesungguhn5n berasal dari mentega yang mencair.

Keduanln bisa ditakar atau ditimbang saat diperjual belikan jika

berasal dari jenis yang sama.

Pelajaran: MinSnk samin terdiri dari banyak jenis. Hal ini

dinyatakan oleh AsyS5rafi'i dalam Al Umm, pada pembahasan

Tafri'u Az-hit wa Al ,4s1. Sebelumnya penulis Ar-Raunaq, sudah

mengemukakan pendapatuiya terkait dua pendapat dari AsySyafi'i

tersebut. Ar-Ruyani berkata: Minlnk samin yang dihasilkan dari

domba dan sapi harus mempunyai ketenfuan hukum, seperti

halnla yang berlaku pada susu. Apa yang dikatakan oleh Ar-

Ruyani ini sangat jelas. Bila kita katakan: Susu adalah satu jenis,

maka minyak samin juga harus berlaku hal yang sama. Karena

mempunyai nama dan asal yang salna. Dalam penjelasan

sebelumnya, disebutkan ulama sepakat bahwa minyak samin
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berbeda dengan minyaklemak lainnya. Atau bisa juga kita

katakan: Apakah minyak samin ifu satu jenis atau beraneka ragam

jenis. Wallahu a'lam.

Asy-Syirazi berkata: Terkait transaksi mentega
dengan mentega, ada dua pendapat ulama fikih A$r-
SSraf i:

Pertama: Boleh, sebagaimana diperbolehkan
transaksi jual beli minyak samin dengan minlpk samin
atau susu dengan susu lainnya.

Kedua: Tidak boleh, karena mentega
mengandung susu- Sehingga jual beli tersebut adalah
jual beli $rsu yang mengandung mentega dan mentega
yang mengandung $rsu.

Penjelasan:

Syaikh Abu Hamid dan Al Mahamili menegaskan bahwa

tidak diperbolehkan memperjual belikan mentega dengan mentega

lainnya, dimana alasannya telah disebutkan oleh penulis di atas.

Mentega juga termasuk komoditi yang tidak dapat disimpan. Di

mana ditegaskan pula dalam Tuqliq Ath-Thabari dari riwayat Abu

Hurairah yang memperbolehkan jual beli tersebut. Sementara Abu

Ath-ThaSyib meriwayatkan dua pendapat ulama fikih AsySSnfi'i,

seperti yang dituturkan oleh penulis (Asy-Syirazi), Ash-Shaimuri,

hnu Ash-Shabbagh, Ar-Flafi'i, Al Qadhi Husain dan Al Imam

Haramain (dalam riwayat dari Ash-Shaidalani), salah satu pendapat

menyatakan adalah jual beli tersebut diperbolehkan.
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Al Mawardi berkata: Itulah pendapat yang shahih

menurutku. Dengan pemyataan ini pulalah hnu Abi Hurairah

berpendapat dalam Ta'liqnya. Sebab, dalam mentega terdapat

sisa-sisa susu yang memang bukan fujuan dari jual beli tersebut,

seperti biji yang ada dalam dalam kurma atau jual beli susu dengan

susu lainnya. Al Faurani dan Ar-Ruyani berkata: Pendapat png
melarang itu diungkapkan Al Qadhi Abu Hamid dan Al Martrnzi

dari Asy-S5afi'i.

Mayoritas ulama fikih AsrSyafi'i mengemukakan dua

pendapat ulama madzhab AqrSyafi'i. Pendapat yang paling

shahih menurut Ar-Raf i adalah, jual belinya dilarang, karena di

dalamnya terkandung butter milk sebngga komposisi keduanya

menjadi fidak sarna. Dalil ini hampir sarna dengan yang

dikemukakan oleh AsySyirazi. Al Imam Haramain

menlnrnakannya dengan bansaksi jual beli madu (Srang masih

dalam sarangnya) dengan madu karena komposisi minyak samin

ifu berasal dari mentega, sebagaimana madu yang masih dalam

sarangnya dan madu yang sudah diperas. Tenfu saja tansaksi

seperti ini berbeda dengan susu, lnng keluar dari safu tempat

secara langsung dalam benfuk yang sama.

Jika anda tanyakan: Bukankah buih yang ada dalam

mentega juga bukanlah makzud yang drhriu dalam iual beli?

Menurutku (As-Subki): Walaupun keberadaannya bukanlah 1nng
menjadi fujuan jual beli, narnun dia mempengaruhi komposisi

barang sehingga tidak sepadan; padahal transaksinya adalah untuk
jenis barang yang sama. Sebagai contoh adalah transaksi tepung

gandum dengan tepung gandum yang tercampur dengan bili
gandum sehingga mempengaruhi takarannya. Transaksi seperti ifu
batil, walaupun seandainya keberadaan bili gandum ifu disengaja

karena dianggap dalam satu jenis komoditi. Adapun yang

dimaksud dengan mentega yang dianggap satu jenis adalah

t-
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bansaksi mentega yang satna-sarra dari domba. Andai pun
jenisnya berbeda, tetap saja diperbolehkan. Pendapat ini
dinyatakan oleh Ash-Shaimuri dan beberapa ulama lainnya.
Walaupun dalam kedua komoditi tersebut terdapat buih yang
bukan menjadi tujuan jual beli. Persamaan dalam hal ini tidaklah
wajib.

Asy-Syirazi berkata: Terkait transaksi iual beli
butter milk dengan butter milk, kiranya perlu ditinjau
kembali. Apabila belum tercampur dengan air, maka
jual beli tersebut diperbolehkan- Karena dia seperti
transal$i jual beli susu dengan susu. Namun, bila dia
tercampur dengan air, maka jual beli tersebut fidaklah
diperbolehkan, karena ada komposisi air lnng berlebih
di antara keduanya-

Penjelasan:

Sebelumnya telah dijelaskan dalam pemyataan penulis,
bahwa butter milk adalah sisa cairan susu yang terpisah saat
proses pembuatan keju/mentega. Oleh karena ifu, fidak dapat
dijadikan hujjah untuk menetapkan transal<sinya, yang harus
terbebas dari keju,/mentega; dimana apabila ditemukan buih (atau

ada sisa mentega), maka tidak boleh diperjual belikan. Tidak boleh
pula transaksi jual beli dengan barang yang semisalngn. Tidak pula
mentega dan minyak samin. Adapun susu lrang terbebas dari
buih/cream, itu adalah daugh, dia dapat diperlual belikan dengan
mentega dan minyak samin. Hal inilah yang telah di-nasrl oleh
As5rSyafi'i dan ulama fikih Asysyafi'i. Adapun transaksi jual beli
butter milk dengan bamng semisalnya, diperbolehkan selama tidak
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tercampur dengan air. Ulama yang menegaskan hal ini adalah,

Syaiktr Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-Thalyib, Al Mahamili, Ibnu

Ash-Shabbagh, Ar-Rafi'i, dan Al Qadhi Husain.

Al Mutawalli cenderung untuk melarang transaksi jual beli

tersebut, karena butter mr/< bukanlah komoditi yang dapat

disimpan, bukan pula seperti harta yang dapat diambil

manfaatrya. Contohnya seperti jual beli tepung dengan tepung,

dimana dapat dibilang mustahil timbangannya dapat salna persis.

Bila dicampurkan air ke dalamnya untuk dilakukan proses

pengolahan kembali,22 maka jual belinya tidak dipertolehkan-

Ulama yang menegaskan pemyntaan ini adalah, Abu Ath-Thayryib

dan Al Qadhi Husain, serta penulis At-Tatimmah. Dimana penulis

AtTatimmahberkata: Tidak ada pertedaan pendapat di dalam hal

ini, sebagaimana yang telah disampaikan oleh AsySyirazi, yang

juga merupakan Ar-Rafi'i. ndak pula ada pertedaan hukum pada

butter milkyangtercampur air, yang diperjual belikan dengan 5ang

semisalnya atau dengan susu Snng masih mumi. Ulama png
menegaskan ini adalah, Al Qadhi Husain.

Perlu diketahui, bahwa AsySSnfi'i.$ telah menash bahwa

tidak diperbolehkan akad salaf (pinjam-meminjam) dalam butter

milk. AsySyafi'i berkata: Karena dia tidak disebut butter milk,

kecuali setelah dikeluarkan lemaknya, dimana lemak tidak dapat

dikeluarkan selain dengan air. Sementara pembeli tidak akan

mengetahui berapa persen kadar air di dalamnya. Karena

persenan air tidak dapat diketahui. Selesai pemyataan AsySyafi'i-

Pemyataan dari Asf$nf i ini memberikan indikasi tidak

diperbolehkannya kansaksi jual beli butter milk dengan butter milk

lainnya secara mutlak. Apabila gambaran dalam butter milk, yang

22 Mungkin yang hilang dari redaksi di atas adalah minuman png keadaan

sempurnannla hilang atau fidak diketahui.
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terbebas dari lemak tanpa adanya air sama sekali, maka apa yang
dikemukakan oleh ulama fikih Asy-syafi'i adalah shahih. Dimana
pemyataan Asy-syafi'i tersebut melazimkan bolehnya al<ad satam
pada butter milk tersebut Ash-shaimuri berkata: Jual beli butter
milk trdak diperbolehkan karena ada kandungan air di sana. AI
Mawardi berkata: Transaksi butter milk dengrm semisalnya tidak
dipertolehkan, kecuali jika cara mengeluarkan lemaknp adalah
tidak menggunakan air, sehingga jual beli tersebut diperbolehkan.
Maka pemyataan penulis ditempatkan pada haltersebut.

Cabang: Abu Ath-Tha3ryib berkata: Terkait hukum
transaksi jual beli susu lainnya yang telah bercampur dengan bahan
lainnya, maka tdak boleh diperjual belikan sebagian dengan
sebagian yang lainnya. sebab, ada prosentasi bahan campuran
yang lebih besar dibanding yang lainnya. Atau mungkin karena
adanya campuran garam dan penyedap.

Menurutku (As-Subki): Hal ini harus digiring kepada;
apakah prosentase bahan campuran ifu mempengaruhi takaran
atau tidak. Pemaparan hal ini akan kamu ketahui sebentar lagi.

Cabang: Tercampum5la air pada susu menjadikan susu
tersebut terlarang untuk diperjual belikan; baik dengan yang
sejenisnya atau dengan yang jenis yang lainnya, karena tidak
diketahui kadar barang yang asli. Air yang dalam sr.rsu

bukanlah barang yang menjadi fujuan jual beli itu terlaksana dan
juga takarannya yang tdak dapat diketahui. Ulama ]lang
memastikan pendapat ini adalah, Ash-Shaimuri dalam Sgrh At
Kifatnh, dimana dia berkata: Seperti inilah para ulama
memutlakkan hal tersebut. Sehingga seyogianya hal tersebut
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digiring kepada jumlah ukuran mayoritas kadar campuran tersebut.

Andai kedua penjual dan pembeli sama-sama tahu kadar susu dan

campurannya, maka transaksi jual beli ini diperbolehkan.

Syaratrya, hams menggunakan uang logam atau sejenisnya.

Adapun bila transaksi jual belinya adalah dengan susu semisalnya

atau mumi, maka hukumnya adalah: Diperbolehkan, apabila

kandungan aimya sedikit dan fidak mempengaruhi takaran.

Karena susu termasuk barang yang ditakar, sebagaimana yang

telah dijelaskan sebelumnya dalam jual beli gandum hithah yartg

tercampur dengan gandum sya'iin jika dijual dengan yang semisal

dengannya.

Hal di atas jualah yang terkandung di dalam penyataan hnu
Ash-Shabbagh, dimana dia membatasi kadar campuran air atau

garam tesebut mempengaruhi takarannya. Hal ini juga berlaku

pada bahan campuran lainnyn walaupun kadamya banyak. Apabila

kedua susu tersebut merupakan safu jenis, transaksi itu terlarang

karena kaidah Mudd Aiunh. Apabila kedua susu tesebut termasuk

dua jenis susu yang berbeda, maka akan karni berikan

penjelasannya dalam tempat tersendiri. Insya Allah. Sebab hal

tersebut tidak berkaitan dengan pembahasan butter milk irld., al<an

tetapi berkaitan dengan susu cair olahan dan jenis susu lainnln.

Penulis memasukkan pembahasan susu di atas ke dalam bahasan

butter milkiri, karena barang tersebut kerapkali tercampur dengan

air. Wallahu a'lam.

Cabang: Bila butter milk setelah dikeluarkan

mentega,/kejunya dengan menggunakan keju atau min!/ak samin.

Asysyafi'i berkata dalam Al Mukhbshar Tidak apa-apa

memperjual belikannya. Di antara ulama fikih AsySyafi'i Snng

turut menegaskan hal ini adalah Nashr.
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cabang: Hukum juar beli susu kambing dengan susu sapi

-dengan asumsi pendapat yang paring shahih-, bahwa keduanya
adalah jenis yang berbeda, maka jual belinya diperborehkan; baik
dengan takaran yang sama atau dengan takaran yang berbeda,
dengan syarat harus diserah terimakan secara langsung. Bila salah
safunya tercampur air, sementara kadar air tidak diketahui, maka
hukumnya menjadi tidak boreh. Namun, apabira kadar aimya
diketahui, maka hukumnya adalah seperti yang kami katakan
sebelumnya: Jika kadar aimya sedikit dan tidak disengaja, maka
diperbolehkan 

-sebagaimana hukum bansaksi biji gandum yang
tercampur b,ji lainnya yang fidak disengaja-. Keberadaan
campuran ini fidak dianggap dalam takaran karena berbeda
jenisnya. Lalu, bagaimana hukumnya bira kadar aimya banyak.

Jika kami katakan: Air termasuk barang yang dapat
dijadikan hak milik dan juga mengandung unsur riba, jual beri
maka hukumnya tidak diperbolehkan, sesuai dengan kaidah Muddi
Ajwah.

Jika kami katakan: Apabira air termasuk barang yang bisa
dijadikan hak milik dan tidak mengandung unsur riba, maka kita
menggunakan cara yang dikemukakan oleh AI Baghawi dalam
masalah transaksi jual beli pada cuka, demi mengkompromikan
hukum atas dua pendapat dari Asysyafi'i, dalam menggabungkan
dua hukum yang berbeda, karena transaksi jual beri susu
disyaratkan adanya serah terima, berbeda dengan jual beli kedua
air tersebut.

Jika kami katakan: Apabira air tidak dapat dimiliki sarna
sekali, kita kembali pada penjelasan yang sudah disebutkan
mengenai bansaksi jual beli cuka. Hendaknya memperhatikan
catatan penting yang telah disebutkan di sana. Dimana
dipertolehkan pula transalsi jual beli susu kambing dengan butter
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milk dai susu sapi, butter milk susu kambing dengan minyak

samin sapi, minyak samin kambing dengan minyak samin sqpfl,

dengan syarat langsung serah terima ditempat. Hal ini dikatakan

oleh Ash-Shaimuri, dimana penjelasan tentang hal tersetiut telah

dikemukakan sebelumnya

Aslrsyirazi berkata: Transalsi jual beti keju (jubrll,
atau keju (aqthl, atau mentega beku (mashlt, atau
kolostmm susu lluba) fidak diperbolehkan, karena
kadar campuran masing-masing barang berbeda. Selain
ihr, dalam keju juga terkandung bahan campuran
seperti garam dan penyedap. Ini menyebabkan tdak
adanya komposisi lrang sarna-

Penjelasan:

Hukum yang telah disebutkan di atas, ditegaskan oleh

Syaikh Abu Hamid (pemuka ulama fikih AsySyafi'i kalangan lrald,

Al Qadhi Husain (pemuka ulama fikih AsySyafi'i kalangan

Muauazah), dan ulama yang lainnya. Terkait jual beli tiga barang

5nng disebutkan pertama kali,telah ditegaskan oleh Al Mahamili,

Ar-Rafi'i, Al Qadhi Husain dan Al Baghawi. Sebab, ada

pertedaan kadar persenhfiannya dengan api. Selain ifu, juga

karena ada campuran penyedap, gaftun, atau pun tepung pada

ketiga hal di atas. Sementara dalam Al-Luba' fidak ada campuran

seperti ifu selain harya persenttrhan dengan api. Demikian pula

yang Al Imam Haramain dari Slurun!,a, bahwa

pengaruh api sangat dekat, seperti 1nng berlaku pada gula.

fu-Rafi'i berkata: Terkait hukum bansaksi iual beli

koloshrm susu dengan koloskum susu lainnya, ada dua pendapat
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ulama fikih Asy-syafi'i, sama seperti pada hukum transaksi jual beli
sula dengan gula. Mengenai penufuran Al Imam Haramain
mengenai kolostrum susu, dibufuhkan catatan tersendiri; yaitu
bahwa kolostrum susu harus diperas selepas hervan tersebut
melahirkan, sebagaimana !,u'g lazim kita ketahui di daerah kita.
Mungkin itulah yang dimaksudkan oleh Al Imam Haramain dalam
perkatannya: Perasan pertama adalah susu pertama.

Al Ajli menukil pendapat penulis Al Mu'tama4 bahwa dia
berkata: Andai mashl (keju beku) menjadi tepung sehingga bisa
ditakar, maka dia boleh diperjuar belikan safu sama lainnya atau
menjualnya dengan susu. Barangkali yang dimaksud dengan mashl
adalah susu yang tidak tercampur tepung. Adapun bila terdapat
campuran tepung, maka fidak termasuk ke dalam kategori
tersebut. Wallahu a'lam.

Dalam N Bahr disebutkan: Jual beli mashl dengan mashl
tidak diperbolehkan, karena tidak mungkin ditakar. Jika semuanya
di;adikan tepung sehingga memungkinkan unfuk ditakar,
hukumnya menjadi boleh diperjual belikan satu sama lainnya atau
menjualnya dengan susu. Dia (penulis At Bahl berkata: Menumt
pendapatku, dengan syarat tidak tercampur dengan garam. Jika
ada campuran gararn, maka kami sepakat hukumnya menjadi
tidak boleh diperjual belikan sebagaimana yang kami jelaskan
sebelumnya. Al Imam Haramain juga menyatakan ada
kesepakatan di antara para ulama bahwa jual beli keju $ubr)
dengan keju (jubn) tidak dipertolehkan. Al Mawardi berkata,
"Transaksi jual beli jubn detgan jubntidak diperbolehkan.

ulama fikih Asy-syafi'i berbeda pendapat terkait alasan
yang mendasari larangan tersebut. Ibnu Suraij berkata: IGrena
pada dasamya jubn ifu ditakar, sehingga tidak memungkinkan
diperjual belikan. Ulama lainnya berkata: Karena dia mengandung
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suafu zat yang menjadikannya membeku, sehingga tidak mungkin

ada komposisi yang sarna dengan lainnya. Dengan demikian,

andai keju itu mencair dia boleh diperjual belikan satu sama

lainnya, ini berdasarkan pendapat hnu Suraii di atas, karena dia

dapat ditakar. Sementara menunrt ulama lain, tetap tidak boleh

karena masih ada kandungan zat khusus tersebut. Wallahu a'lam.

Al Imam Haramain berkata: Ulama fikih A+rSyafi'i sepakat

melarang jual beli keju aqath dengan keiu aqath lainnya, sebab

apabila dia tercampur dengan garam yang barynk, pastinya akan

mempengaruhi ukurannya. Andai pun tidak ada campuran garaln,

kelu aqath pasti terkena senfuhan api. Sementara pengaruh api

terhadapnya amat besar. Namun, para ulama fidak merinci;

apakah hukum itu berlaku hanya sebab terkena api ataukah juga

berlaku jika terkena panas matahari. Menrrnrtku (As-Subki): Terkait

panas matahari, yang tanpa ada campuran gaftun,

pembahasannya telah dikemukakan oleh Al Imam Haramain saat

dia membahas tentang madu yang dimumikan dengan panas

matahari dan juga dengan panas matahari negeri Hiiaz. Dia juga

berkata: Api memberikan suhu panas yang sama. lantas mengapa

dia tidak mengatakan hal tersebut pada permasalahan ini? Dia juga

memperbolehkan jual beli satu sama lainnya walaupun ada jarak

yang jauh di antara keduanln, seperti pada jual beli madu. kectrali

jika dikatakan: Bahwa pada masalah ini hanya muncul dalam hal

barang yang diolah saja; tdak ada perbedaaan antara

menggunakan api ataukah panas matahari saat diolah. Jadi

pembahasan di sini adalah dalam mngka pemumian suafu barang

tanpa mengolahnya lebih lanjut.
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Aslr-syirazi berkata: Transal<si juat beli safu jenis barang
dengan jenis barang lainryn, akan ditinjau terrebih duru.
Mentega fidak boleh diperjual belikan dengan minyak
samin, karena minyak samin merupakan hasil dari
mentega. Tidak boleh juga memperjual belikan suatu
barang dengan apa yang dihasilkan darinya, seperti jual
beli mingnk wijen dengan wijennya. Jika keju/mentega
diperjual belikan dengan butter milk, menurut nash
yang ada, bahwa jual beli tersebut diperbolehkan
karena salah satu barang tersebut bukanlah bagian dari
bq*g yang lainnya. Syaikh Al Qadhi Abu Ath-ThaSryib
Ath-Thabari e berkata, 'Kedua barang tersebut (brtt",
milk dan minyak samin) seperti dua jenis yang berbeda.
oleh karena itu, jual beli keduanya diperbolehkan
dengan cara tafadhul, tanpa adanya perbedaan
pendapat ulama- Jual beli keju/mentega dengan butter
milk, maka menurut nash yang ada, hal tersebut
diperbolehkan. Abu Ishaq berkata: Tidak diperborehkan
$ual beli tersebut), karena di dalam keju terkandung
bulter milk- sehingga hal tersebut menjadi, juar beri
keju dengan butter milk dan jual bek butter milkdengan
bulter milk lainnya tidak sah. Sebab, butter mitk yang
ada di dalam keju itu tidak akan terlihat kecuali dengan
pemurnian dan menggunakan api dan ini jelas
menjadikannya fidak boleh diperjual belikan. Adapun
jual beli safu jenis barang dengan jenis barang lainnya
selain keju dan butter milk, fidak diperbolehlon karena
berakibat pada jual beli se@ra tafadhul pada salah
satunyn.
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Penjelasan:

Dalam hal ini ada beberapa masalah:

Permasalahan Pertama: Jual beli keju dengan min!,ak

samin. AsySyafi'i berkata dalam Al Mukhtashan Tidak ada

baiknya pada jual beli minyak samin dari kambing dengan keju dari

kambing. Ulama fikih AsySyafi'i yang juga bersepakat dengan

beliau antara lain: Ash-Shaimuri, Staikh Abu Hamid, Abu Ath-

Thayyib, Al Mahamili, hnu Ash-Shabbagh, Al Mawardi, Ar-Raf i,

dan ulama lainnya sebagaimana pemyataan yang telah disebutkan

oleh penulis, juga dimana dalam transaksi tersebut dimungkinkan

adanya takamn yang lebih pada salah satunya, disebabkan adanya

kadar susu dalam butter milk tetsebut Demikian alasan lnng
dilontarkan oleh fu-Rafi'i. Kiranya dapat kamu katakan: Telah

dijelaskan sebelumnya bahwa minyak samin itu sedikit, maka

apabila $rsu yang tercampur dengan keju itu sedikit-di mana

keberadaannya tidak mempengaruhi takaran, maka hal tersebut

seperti halnya debu yang tercampur dengan biji gandum hinthah,

maka seyogianya transaksi seperti ifu diperbolehkan berdasarkan

alasan di atas.

Alasan pertama yang disebutkan penulis ini, bahwa minyak

samin merupakan hasil perubahan benhrk dari keju-seperti halnlp

tepung yang dibuat dari biji gandum. Adapun minyak wijen dia

merupakan sisi yang tersembunyi dari wijen tersebut dan tidak

terlihat. Oleh karena itu, diperbolehkan hansaksi jual beli wijen

dengan wijen lainn5ra. Namun, tidak sah jika dikatakan: Minyak

samin merupakan hasil proses dari keju. Tetapi, boleh dikatakan:

Mengambil hukum seperti ihr lebih utama, sebab ada kandungan

sesuatu di dalamnya. Jadi mengambil hukum atas sesuafu lnng
tampak itu l€bih utama dan ihrlah yang benar.
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Permasalahan Kedua: Transaksi jual beli minlnk samin
dengan butter milk dipeftolehkan. Hal ini dinyatakan oleh Syaikh
Abu Hamid, Nasr Al Maqdisi, Al Mahamili, Al Mawardi, hnu Ash-
Shabbagh, dan AI Qadhi Husain. Juga sebagaimana nash yang
dinukil penulis, png juga dinukil oleh Abu Ath-Tha5ryib dalam lsi-
Sharf dan Al Imla', Sang juga dinukil dari Al Muzani terkait
pembahasan ini. Aku GAs-Subki) telah melihat penyataan tersebut
dalam Ash-Sharf dalam jual beli Dhaman. Al
Mahamili juga menukilnya dari Al Mul<htashar, dimana
sepengetahuanku di dalam kitab tersebut tidak ada perbedaan
pendapat.

Terkait apa yang dinukil oleh penulis ini dari Abu Ath-
ThaSryib, aku tdak melihatr3n sarna sekali dalam Ta'liqnya.
Sebenamya, ifu hanynlah hukum 5nng tersirat dari
nash yang ada. Di mana dia menyratakan bolehnya transaksi jual
beli tersebut secara mutlak, sehingga jelas ada kemungkinan
takaran yang lebih pada salah safu barang tersebut, sebagaimana
png telah dijelaskan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha!,yib, hnu Ash-
Shabbagh, penulis At-Tahdzib.

Di sisi lain, ada yang mengatakan harus ada persamaan
takaran di antara keduanya, narnun hal ini sangat jauh dari
kebenaran. hnu Ash-shabbagh berkata: Jika ada lnng
mengatakan: Bukankah kalian telah mengratakan: Bahua jual beli
minyak wijen dengan olahan wijen lainnya diperbolehkan, dimana
keduanya merupakan jenis 3nng berbeda. Kami katakan: Olahan
wiien tersebut bukanlah barang png dapat terpisah dari minlnk
wijen, dimana kelak ada sesuafu lnng tersisa darinya. Hal ini
befteda dengan susu, karena butter milkndak menyisakan minlnk
samin. Hal ini dijelaskan dalam Bab Al AjaL N Imam Haramain
menyatakan bahwa para ulama sepakat dengan pendapat ini.
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Permasalahan Ketiga: Hukum transaksi jual beli keju

dengan butter milk. Meruntt pemyataan yang telah di-nash oleh

Asy-Syafi'i, bahwa jual belinya diperbolehkan. Abu Ishaq dan

syaikh Abu Hamid berkata:Jual beli tersebut tidak diperbolehkan,

dengan alasan yang telah disebutkan oleh Asy-Syirazi. Abu Ishaq

mendasarkan pendapatrya pada alasan yang telah disebutkan

sebelumnya, sementara Syaikh Abu Hamid tidak sepakat dengan

alasan yang telah disebutkan itu. lantas bagaimana caranya dia

sampai sepakat pada hukum yang sama?

Dalam kitab .4/ Bahrdisebutkan: Abu Hamid berkata: Asy
Syafi'i menjawab pertanyaan tersebut dengan jawaban ini, dimana

ini hanya perkiraan dia saja. Dia memperkirakan bahwa tidak ada

kandungan susu dalam keju. Kenyataannya tidaklah seperti yang

dia perkirakan, karena keju merupakan bagian tak terpisahkan dari

susu. Dengan demikian, hukum jual belinya tidak diperbolehkan.

Inilah yang mempakan qiyas madzhab.

Abu Hamid berkata: Ulama fikih Asy-Syafi'i menjawab,

bahwa AsySyafi'i menyatakan hal tersebut karena susu tidak

tampak di luar keju. Sementara kadar susu tersebut sekalipun ada,

tetapi sangatlah sedikit, dimana Udak dapat diketahui selain

dengan api dan pemumian, sehingga kadar tersebut tidaklah

mengganggu hukum bolehnya jual beli tersebut. Al Qaffal berkata:

Pendapat madzhab adalah pendapat yang telah di-nash dalam

pembahasan ini, karena yang drtuiu dari jual beli keju adalah

minyak samin tersebut. Sedangkan butter milk fidak disebut satu

jenis dengan minyak samin apabila sudah diproses untuk menjadi

keju. Jadi butter milk dan minyak samin tersebut merupakan dua

jenis yang berbeda. Hal inilah 5rang disebutkan oleh Al Qadhi Ath-

Thabari. Dalam hansaksi jual beli keduanya dapat dilakukan

dengan cara tafadhul Demikian penjelasan Ar-Ruyani.
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Ar-Ruyani juga berkata: Syaikh Abu Muhammad AlJuwaini
dalam Al Minhaj berkata: Bahwa kadar butter milk yang terdapat

dalam keju itu sedikit, dimana keberadaannya tidak dianggap,

sarna seperti jika membeli biji gandum yang di dalamnya terdapat

campuran sedikit tepung gandum. Pendapat ini berbeda dengan

yang disebutkan oleh Al Qaffal, dimana itulah pendapat yang

paling shahih. Abu Ath-Thayyib meriwayatkan dari Abu Ishaq,

bahwa dia menyetujui jual beli minyak samin dengan butter milk,

karena tidak ada kandungan susu di dalamnya. Abu Ath-Thayyib

berkata: Alasan yang telah disebutkan di atas, adalah alasan yang

shahih, hanya saja pendapat madzhab menyatakan bolehnya jual

beli keju tersebut. Sebab, kadar butter milk tercebut tidak nampak

terlihat kecuali dengan dimumikan dengan api.

Cabang: Keju dan butter milk adalah dua jenis yang

berbeda, sehingga dalam transaksi di antara

diperbolehkan dengan cara tafadhulpada salah safunya. Ini seperti

5nng telah disampaikan oleh Abu Ath-Thayyib dalam jual beli

minyak samin dengan butter milk. Pernyataan diatas menunjukkan
penolakan terhadap Abu Ishaq, jikapun keju dan butter milk
merupakan satu jenis, narnun kadar sedikibrya tetap tidak

dianggap keberadaannya. Pemyataan tersebut akhimya tdak
tertuju kepada Abu Ishaq, dimana pemyataan Abu Ath-Thayyib

tidaklah bertentangan dengan nash yang ada dan tidak juga sesuai

dengan pendapat ulama fikih AsySyafi'i. kan tetapi hal tersebut

hanya merupakan penjelasan tambahan dari ungkapannya yang

global, begihr juga pemyataan penulis At-T;lhdzib. Wallahu a'lam.

Penulis At-Tahdzib berkata' Diperbolehkan transaksi jual

beli butter milk dengan keju seperti jual beli minyak samin,

di dalam keju terdapat sedikit butter milkdan sebaliknya;
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di butter milk terdapat sedikit keju. Sebab, dua barang yang

dimaksudkan dalam transaksi tersebut berbeda jenisnya, seperti

halnya jual beli gandum hinthah dengan gandum sya'iir, dimana

pada salah satunya terdapat batang gandum atau rumput'

Menurutku (As-Subki): "Persamaan (kedua barang) bukan

merupakan syarat, sehingga apabila ada percampuran yang

mengakibatkan ketidaksamaan keduanya tidak menjadikan

batalnya transaksi tersebut. Al Imam Haramain berkata: Para

ulama sepakat bahwa butter milk dan minyak samin adalah dua

jenis yang berbeda, sebab sifat-sifatnya yang berbeda, nama dan

kegunaannya yang juga berbeda. Dari sini, telah jelas, bahwa

pemyataan Abu Ath-Tha5alib tidaklah memiliki pertedaan

pendapat. Begitu juga seperti yang telah dikatakan oleh penulis .4/

wafi dalam Snrh Al Muhadzdzaa dia di berkata: syaikh kami

berkata: Tidak ada perbedaan pendapat terkait diperbolehkannya

fansaksi minyak samin dengan butter milk secata tafadhul pada

salah satunya. Sementara Al Qadhi Abu Ath-Thayyib menunjukkan

pendapat ini bukan karena pendapatnya berbeda dengan

madzhab, tapi lebih karena ingin menunjukkan ada pendapat

berbeda saja.

Pemyataan Penulis: "Adapun barang selain ifu dan

setenrsnya." Hal tersebut juga dinyatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-

Thagyib dalam Ta'liqnya. Kesimpulan dari pemyataannya adalah:

Tidak diperbolehkan tiansaksi jual beli dalam pasal ini kecuali

bansalsi jual beli minyak samin dengan butter milk dan keiu

dengan butter milk. Pendapat ini berbeda dengan pendapat Abu

Ishaq dan syaikh Abu Hamid. Dimana juga termasuk beberapa

permasalahan yang telah ditegaskan oleh syaikh Abu Hamid, Al

Mahamili, Al Mawardi, dan Al Qadhi Husain, yang menjelaskan

bahwa tidak diperbolehkan melakukan transaksi jual beli antara

kelu aqath,keju jubn, mashldan Al-Luba 'dengan barang lainnya.
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Al Mahamili berkata: Tidak boleh pula dengan keju, minyak

samin, dan butter milk. N Imam Haramain berkata: Para ulama

fikih Asy-Syafi'i saat memperbolehkan transaksi jual beli butter

milk dengan keju, mereka tidak menjelaskan antara kadar sedikit

atau banyaknya. Apabila jumlah keju tersebut banyak, sehingga

buih tersebut dapat mencapai batasan semisalnya pada jenis butter

milk tersebut. Akan tetapi, hal yang selalu diperhatikan dalam

pembahasan ini, bahwa pada umumnya hal yang membedakan

keju tersebut adalah pemisahan kandungannya, bukan segi

penggumpalannya. Apabila kejunya banyak, maka ini senada

dengan perkataan para ulama fikih Asy-Syafi'i: "Buih tersebut

bukanlah yang dituju dalam lual beli ini."

Al Imam Haramain berkata: Apabila jual beli keju aqath

dengan keju aqath tidak diperbolehkan, maka dia juga tidak boleh

diperjual belikan dengan mashl (keju beku). Sebab, keduanya

berasal dat', butter milk; keduanya tidak begitu banyak memiliki

perbedaan pada sifatnya, yang dapat membuahya dibedakan

menjadi dua jenis yang berbeda. Begitu pula transal<si butter milk

dengan keju aqath dan jual beli butter mik dengan mashl yartg

juga tidak diperbolehkan, seperti transaksi jual beli ius buah

dengan sirup atau keju jubn dengan keju aqath.

Al Imam Haramain berkata: Para ulama Irak berkata: Keju

Aqath, butter milk, mashl, dan keju lubn, merupakan jenis yang

sama. Penjelasan terkait butter milk, keju aqath, dan mashl, telah

disebutkan sebelumnya. Sedangkan keju jubn, ada yang berjenis

sama seperti butter milk. Adapula yang mengatakan bahwa susu

dan keju aqath merupakan safu jenis yang sama. Salah satu

pendapat dari ulama fikih Asy-Syafi'i luga menyatakan bahwa susu

dengan keju aqath adalah sejenis. Menurutku (As-Subki): Inilah

kelonggaran pengertian kata tersebut, sedangkan yang mereka

maksud adalah, apa yang telah mereka sebutkan di atas, dimana
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dilarang jual beli salah satunya dengan yang lainnya. Wallahu

a'lam.

Cabang: Terkait jual beli keju dari domba dengan keju

dari sapi. Ibnu Ar-Rif'ah berpendapat, bahwa perbedaan pendapat

dalam hukum jual beli antara roti gandum qamh dan roti gandum

sya'iir- lni pun jika kami mengatakan: Bahwa tepung itu beraneka

ragam jenis.

Cabang: Apabila kita katakan bahwa susu merupakan

safu jenis, maka transaksi minyak samin dari sapi dengan susu

unta diperbolehkan. Dimana di dalam susu unta ifu, tidak

mengandung minyak samin yang lengkap dengan butter milk dan

ilaj. N Imam Haramain berkata: Secara zhahir kita katakan bahwa

susu unta tidak mengandung minyak samin. Namun bila ada yang

berkata: Susu unta seperti minyak samin atau susu sapi, maka

kiranya perlu ditanyakan: Adakah minyak samin sapi berbeda jenis

dengan susu unta? Sebenamya, secara zhahir, keduanya berbeda.

Dengan demikian, diperbolehkan memperjual belikan keduanya

walaupun salah satunya lebih banyak. Sebab, kita menyatakan

bahwa kedua susu (sapi dan unta) adalah dua jenis susu yang

berbeda, memiliki sebutan yang berbeda, dimana susu unta juga

tidak mengandung minyak samin. Wallahu a'lam.

Cabang: Al Imam Haramain berkata: An{ihah (campwan

penyedap) haruslah merupakan barang yang sudah disepakati

kesuciannya oleh kaum muslimin sebagaimana keju iubnyNrg juga

telah disepakati kesuciann5n. Ulama fikih Asy-Syafi'i

mengisyaratkan bahwa Anfihah adalah satu jenis tersendiri yang
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berbeda dengan susu atau barang hasil proses dari susu. Aku
sendiri tidak tahu apakah Anfrhah itu dapat dimakan sendiri tanpa
barang lain; sehingga menjadikannya harus diperjual belikan satu

sarna lain dengan syarat sama persis, ataukah dia bukan termasuk
makanan?

Asy-Syirazi berkata: Tidak boleh memperjual
belikan hewan yang dimakan dagingnya dengan dagrng
hewan tersebut- Hal ini berdasarkan riwayat dari Said
bin Al Musalryab ;S, bahwa Nabi g bersabda, e Lq I
* 'Tidak boleh binatang hidup diperjual belikan

dengan Wng mati-"
Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas rg: 'Bahwa

pada masa Abu Bakar iS para fukang jagal memotong
hewan, lalu ada seseorang yang datang dengan seekor
kambing betina, seraya berkata: 'Berikan aku potongan
dagrng (dan bawa hewan ini).' Abu Bakar lalu berkata,
'Hal ini tidak baik'." Selain ifu, daging merupakan jenis
yang mengandung riba jika diperjual belikan dengan
asalnya, sehingga jual belinya tidak diperbolehkan- Ini
seperti jual beli minyak wijen dengan wijennya.

Penjelasan:

Hadits Sa'id bin Al Musa547ab di atas, diriwaya&an oleh
Abu Daud dari jalur Az-Zvhri, dari Said, sebagaimana Snng telah
disebutkan oleh penulis. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh
Malik dalam Al Muwathiha ', As5rSyafi'i dalam Al Mukhbshar dan
Al Umm. Abu Daud juga meriwayatkannya dari jalur Zaid bin
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Aslam, dari Said, bahwa Rasulullah $ melarang jual beli daging

dengan hewan. Seperti inilah redaksi riwayat Asy-Syafi'i, dari Malik

dan riwayat Abu Daud, dari Al Qa'nabi, dari Malik. Seperti ihr

pulalah redaksi dalam Al Muwaththa:nya Ibnu Wahb dan Al
Muwaththarnya Al Qa'nabi tentang jual beli hewan dengan

daging. Semua riwayat mempunyai makna yang sama. Makna

kedua hadits tersebut adalah sama. Kedua hadits tersebut,

maksudnya yang mempakan riwayat Az-Zuhn danT-ard bin Aslam,

keduanya merupakan hadits mursal, di mana tak ada seorang pun

yang meriwayatkan hadits tersebut dari Said. Namun, riwayat ini

ada pada jalur periwayatan yang lainnya.

Di antaranya: Diriwayntkan dari Al Hasan, dari Samurah

bahwa Nabi $, melarang jual beli domba dengan dagingnya.

Hadits ini dirir,rnyatkan oleh Al Hakim dalam Al Musbdrak. N
Hakim berkata: "Para periwayat hadits ini adalah para imam hafiz
yang tsiqaat (terpercaya). Imam Al Bukhari juga menjadikan

riwayat Al Hasan dari Samurah sebagai huijah. Selain itu, terdapat

hadits (syahid lainnya yang mursal dalam Al Muwaththa'. Seperfi

inilah perkataan Imam Al Hakim. Hadits tersebut juga

diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kabir dimana dia

berkata: Isnad hadits iru shahih. Ulama yang menyatakan bahwa

Al Hasan mendengar dari Samurah, berarti menyatakan bahwa

sanad hadits ini tersambung. Adapun bagi yang menolaknya, maka

hadits ini menjadi mursal yang dikombinasikan dengan riwayat

murcalSard -yang akan disebutkan berikutnya.

Riwayat lain: Dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata:
"Rasulullah $ melarang menjual daEng dengan he\r,ran." Hadits

ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni. Dia berkata: Ibnu Marwan
hanya meruiwayatkan hadits ini dari Malik secara gharib,

sementara riwayatrya tidak dapat dijadikan pegangan. Yang benar

adalah riwayat murcal dalam Al Muwaththa ' dari hnu Al
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Musa5yab. Al Baihaqi juga meriwayatkannya dalam Sunan Ash-
Shugra, dia menyatakan bahwa redaksi hadits tersebut merupakan
kesalahan dari Yazid bin Marwan. hnu Marwan yang disebutkan di
atas, masih diperbincangkan oleh Yahya bin Ma'in. hnu Adi
berkata: Dia tidaklah seperti yang dikenal.

Riwayat lainnya: Diriwayatkan dari hnu Umar @, bahwa
Nabi S, "melarang menjual heru.ran dengan daging." Abdul Haq

berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh NBazzar dalam Musnadnya,
dalam riwayat yang berasal dari Tsabit bin Zuhair, dari Nafi'. Tsabit
adalah lelaki asal Bashrah, yang juga munkarul hadits dan
riwayatrya tidak diterima. Hal ini sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh Abu Hatim Ar-Razi. Menurutku (As-Subki): Tentang
dua orang pertama, kiranya sudah cukup sebagai pengetahuan.

Adapun terkait Al Hasan apakah dia mendengar dari Samurah, At-
Tirmidzi berkata, "lya, benar dia mendengamya."

At-Tirmidzi juga memuat riwayatnya dalam JamiLnya, dat'.

Ali bin Al Madini dan periwayat lain, tentang larangan menjual
hewan dengan hewan lainnya yang buruk. Dalam beberapa

tempat, At-Tirmidzi juga berkata, "Sebagian ulama hadits telah
banyak yang memperbincangkan tentang periwayatan Al Hasan
dari Samurah, dimana mereka menyatakan, 'Al Hasan

meriwayatkan hadits dan shahifah (buku catatan) milik Samurah."

Al Khaththabi berkata, "Riwayat Al Hasan dari Samurah
diperdebatkan ketersambungan sanadnya oleh ulama hadits."
Sanad itu juga diriwayatkan dari Yahya bin Ma'in, dimana dia
berkata, "Al Hasan meriwayatkan dari Samurah dengan buku
catatan (shahifah)." Dalam bab As5rSytf'ah dia berkata, "selain
Yahya bin Ma'in, ada ulama yang berkata, 'Al Hasan hanya

meriwayatkan hadits tentang Baiat Aqabah dart Samumh'."

402 ll .et uoi*u'SyarahAl Muhadzdzab



Al Baihaqi menyatakan, bahwa mayoritas huffazh hadits

tidak mengakui Al Hasan mendengar dari Samurah dalam hadits

larangan menjual hewan dengan hewan secara nasi'ah (<redit).

Asy-Syafi'i tidak mengatakan hal itu. Namun, apabila dia

membenarkan pendengaran Al Hasan itu, mestinya dia akan

menyatakan pendapatnya.

Menurutku (As-Subki): Hukum larangan menjual hewan

dengan hewan lain secara nasi'ah." Hal ini bertentangan dengan

riwayat Abdullah bin Amr bin Ash bahwa dia menjual unta dengan

unta lain dalam jangka waktu tertentu. Karena itulah, AsySyafi'i

tidak mengatakan pendapatrya. Hadits larangan menjual hewan

dengan daging ini, tidak ada riwayat yang bertentangan, akan

tetapi bertentangan dengan riwayat-riwayat murcal, atsar, dan

perbuatan para ulama. Jika hadits Samurah ditetapkan, maka

menjadikan kita untuk tidak harus berpegangan dengan hadits

murcal. Akan tetapi, Asy-Syafi'i memang dikenal tidak berhujjah

dengan hadits mursal, sehingga para ulama fikih Asy-Syafi'i pun

banyak memperbincangkan masalah ini.

Kesimpulannya adalah, tidak ada perbedaan pendapat

dalam madzhab Asy-Syafi'i bahwa pada umumnya hadits mursal

tersebut tidak dapat dijadikan huijah. Asy-Syafi'i juga

meriwayatkan dalam Al Mukhtashar dari lbnu Abbas, dari Abu

Bakar. Juga dalam Al Umm, AsySyafi'i berkata, "lbnu Abi Yahya

meriwayatkan kepada kami, dari Shalih -sang pemilik budak

kembar-, dari Ibnu Abbas, dari Abu Bakar Ash-Shiddiq &, bahun

dia tidak menyr-rkai jual beli hetr,ran dengan daging. Hal tersebut

dinukil dari manuskrip kitab N Umm terpercaya, yang ditulis oleh

sekretaris menteri.

AsySyafi'i juga meriwayatkan dalam Al Umm dalam bab

Bai' Al Ajal Dan Muslim (bin Khalid), dari hnu Juraij, dari Al
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Qasim bin Abu Bazzah,23 bahwa dia berkata, "Saat Aku tiba di

Madinah. Ada tukang jagal yang memotong her,r,ran dan

membaginya menjadi beberapa bagian. Tiap bagian dihrkar

dengan seekor kambing betina, aku pun berharap bisa menukar

dengan satu bagian daging ifu. [-alu, ada seorang lelaki penduduk

Madinah berkata, 'Sesungguhnya Rasulullah I melarang menjual

hewan hidup dengan yang mati.' L-alu, aku tanyakan hal itu pada

seorang lelaki, aku dapat informasi yang baik." Orang yang

bertanya itu adalah Al Qasim bin Abu Bazzah -menunrt
perkiraanku-.

Hukum: Perkataan penulis ini berlaku pada jual beli antar

hev;an yang bisa dimakan; seperti sapi dengan daging sapi, domba

dengan daging domba, dan sebagainya. Para ulama bersepakat

melarang jual beli tersebut, baik dibayar dengan kontan atau

dengan jangka waktu tertentu, ini berdasarkan atsar yang ada;

yaitu perkataan Abu Bakar Ash-Shiddiq &, dan juga empat dari

tujuh ulama fikih (simak penjelasannya nanti), Madzhab Malik, Al
Auza'i, Al-laits bin Sa'd, Ahmad. Ar-Ruyani juga menukil tiga dari

tujuh ulama fikih; yaitu Sulaiman bin Yasar,24 Kharijah, dan

Ubaidillah bin Abdullah (iika nukilan ini benar, maka berarti kehrjuh

ulama fikih menyatakan hal yang sama). AI Abdari juga menukil

hal yang sama dari ketujuh pakar fikih tersebut. Pendapat ini

berbeda dengan pemyataan Abu Hanifah, Abu Yusuf, dan

Muhammad bin Al Hasan: Bahwa tuansaksi ifu diperbolehkan,

dengan syarat dagingnya harus lebih banyak daripada daging pada

23 Al Makhzumi; Abu AMillah Al Makki (wafat 124H)
24 Sulaiman bin Yasar, pembantu Maimunah Ummul Mukminin 6.

Penduduk Madinah, salah satu dari tujuh palor fikih kota Madinah.
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heuuan (yang masih hidup). Sehingga, kelebihan daging itu

dianggap sebagai ganti kulit dan hrlang.

Al Muzani lebih cenderung pada pendapat Abu Hanifah

dan Abu Yusuf ini. Sebagian ularna fikih Asy-Syafi'i juga

mempunyai pendapat yang sama dengan Abu Hanifah; di

antaranya adalah, Abu Ath-Thaylxb. Ar-Ruyani dalam Al Hibah

yang dinukil dari Al Mawardi, dia berkata, "Dalam masalah ini

berlaku qitns dan ikhtiyar Pilihan dalam hal ini punya konsekuensi

berbeda pendapat dengan AsySyafi'i dan ulama fikih Asy-Syafi'i.

Sedangkan riwayat hadits yang ada menunjukkan bnzih (sikap

pelarangan) dan irsyad(pemberitahuan). Pendapat ini bertentangan

dengan apa yang kami ungkapkan; di mana mereka menganggap

hal tersebut sebagai kemudahan pada zaman iahiliyah.

Jika kamu mengatakan: Bagaimana jika mereka berhujjah

dengan hadits riwayat Al Hasan dari Samurah atau dengan riwayat

mursal Said bin Al Musayyrab? Apabila kalian berhujjah dengan

hadits riwayat Samurah, riwayat ifu bukanlah huiiah bagi Asy-

Syafi'i. Sedangkan bila kalian berhujjah dengan riwayat mursal darr

atsar dari Abu Bakar rg. Menurutku (As-Subki): Terkait hadits

Samurah yang berisi larangan menjual hewan dengan herruan

terdapat riwayat yang bertentangan; yaitu hadits AMullah bin Amr

beserta penjelasannya. Adapun sekelompok orang yang

meriwayatkannya secara mauquf, tidak dikatakan oleh AsySyafi'i.

Apabila hadits itu shahih, ifu adalah upaya penggabungan antara

hadits tersebut dan hadits dari AMullah bin Amr.

Adapun terkait larangan transaksi hewan dengan dagrng,

maka di sini tidak ditemukan pertentangan. Akan tetapi,

ditemukan beberapa riwayat mursal, atsar dan perkataan batyak

ulama. Terkait pemyataan bahwa hadits mursal tersebut tidak

dapat dijadikan hujjah, hal itu diriwayatkan dari Asy-Syafi'i dalam
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Al Mukhtashar. Dalam kitab tersebut, Asy-Syafi'i berkata: Al
Qasim, Ibnu Al Musa5ryab, Urwah bin Az-Zubair dan Abu Bakar
bin Abdurrahman, mengharamkan jual beli daging dengan hauan;
baik secara langsung atau dengan jangka 'waktu yang telah
ditentukan. Mereka berpegang teguh pada pendapat itu dan tidak
memberikan rukhshah sama sekali. Asy-Syafi'i berkata: Dengan
pendapat inilah, hukum tersebut berlaku baik ifu dagingnya berasal
dari hewan yang sama atau pun berbeda. Adapun riwayat mursal
dari hnu Al Musayryab adalah riwayat yang hasan menurut kami.
Begitulah pendapat Asy-Syafi'i dalam Al Marasil yang
diungkapkannya secara mutlak.

Dalam qaul qadim AsySyafi'i, disebutkan bahwa hadits
mursal riwayat Said bin Al Musagrab tersebut dapat dijadikan
hujjah. Namun, hal itu tidak disebutkan dalam Al Umm. Adapun
dalam Al Mukhtashar beliau berkata: "Riwayat mursal hnu Al
Musayyab menumt kami hasan-" Sebagian ulama menukil bahwa
Asy-Syafi'i berkata: "Aku telah meneliti riwayat tersebut dan aku
temukan bahwa sanadnya tersambung." Al Khatib Al Baghdadi
dalam Al Kifayah berkata, "Madzhab mayoritas ahli fikih berbeda
dengan itu, hingga Muhammad bin Jarir Ath-Thabari berkata:
Bahwa para tabi'in dengan keluarganya, mereka semua menerima
hadits mursal, dimana mereka tidak mengingkarinya, begifu juga
Ahmad dan ulama setelahnya hingga di ujung tahun dua ratus
hijriyah, yang mana Asy-Syafi'i termasuk orang yang enggan
menerima litab Al Maraasil."

Abu Daud As-Sajistani menyatakan dalam suratrya yang
dihrlisnya kepada penduduk Mesir tentang sebab ditulisnya kitab
As-Sunan Sedangkan htab Al Manasil, maka telah ditentang oleh
pam ulama sejak dahulu seperti Sut/an Ats-Tsauri, Malik bin Anas,
dan Al Auza'i hingga datang Asy-Syafi'i, kemudian dia
membicarakannya beserta para pengikutnya, Ahmad bin Hanbal
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dan lainnya, sehingga dia memerlukan penjelasan dari ma&hab

fuy-Syafi'i dalam hal itu. Maka ketahuilah, bahwa pendapat yang

masyhur dari Asy-Syafi'i adalah, tidak diterimanya hadits mursal.

Ini adalah pendapat kebanyakan para imam dari para huffazh dan

kritikus atsar, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Khatib Al

Baghdadi. Bahkan mereka semua termasuk dari yang pemah

disinggung dalam perkataan Abu Umar bin Abdil Barr dalam .4/ -

Tamhiid.

Adapun yang sepakat dengan Asy-Syafi'i dalam hal itu
adalah Ahmad bin Hanbal dalam salah safu dari dua pendapatnya,

Abu Zar'ah Ar-Razi, Abu Hatim dan anaknya Abdurrahman.

Adapun di antara yang mengatakannya bersama Asy-Syafi'i adalah

Yahya bin Sa'id Al Qathan, yang wafatnya mendahului wafatrya

Asy-Syafi'i.

Sedangkan perkataan Abu Bakar rg, maka telah

disinggung oleh Asy-Syafi'i sebagai hujjah dalam Al Mukhashar.

Kami tidak melihat bahwa salah satu dari para sahabat

Rasulullah $ menentang hal ihr; maksudnya Abu Bakar. Syaikh

Abu Hamid berkata: Secara zhahir, apabila kamu menyembelih

her,r.ran kurban dan menyuguhkannya kepada imam saat ini, maka

di sana akan ada bunyuk orang. Dia mengatakan ini dan tidak ada

seorang pun yang mengingkarinya. Hadits mwsal ini berlawanan

dengan hadits yang disandarkan kepadanya.

Sedangkan perkataan Abu Bakar tidak bertentangan

dengan para sahabat lainnya dan fatwa para ulama setelahnya.

Imam Malik meriwayatkan dalam Al Muumththa' dari Abu Az-

Zinad, dimana dia berkata: Semua orang yang aku kenal melarang

jual beli hewan dengan dagrrg. Abu Az-Zinad berkata: Hal itu
tertulis pada masa pemberdayaan pekerja di masa Abban bin

Utsman dan Hisyam bin Ismail yang melarang hal itu. Dalam kitab
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Al Muotmththa ', diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musa1ryab, dia
berkata: "Kebiasaan masyarakat jahiliyah adalah memperjual

belikan dagxng dengan safu ekor kambing dan dua ekor kambing.

Asy-Syafi'i rS berkata dalam Al Mukhtashar tentang ulasan

ini: "Hadits mursal dari hnu Al Musayyab menumt kami

derajatnya hasan." AMurrahman bin Abu Hatim berkata dalam Al
Maraasiil tentang perkataan Asy-Syafi'i rg: "Hadits tersebut

bukanlah hadits munqathl dengan inqitha'pada suatu hal, akan

tebpi hadits tersebut hadits munqathi dari hnu Al Musayyab,

maka udak apa-apa dijadikan i'tibar." Demikian juga dengan

Syaikh Abu Hamid yang menggiring perkataan Asy-Syafi'i dalam

Al Mukhtashar dan diperhifungkan, akan tetapi tidak menjadi

huijah.

Al Hafizh Abu Bakar Al Khatib berkata dalam Al Kifaayah

Fi Ma'ifati Ushul Ar-Riwaa3nh, yang dia kutip dari tulisan tangan

sang pengarang: "(Jlama fikih AsySyaf i berbeda pendapat dalam

perkataannya ini; di antara mereka ada yang berkata, "Yang

diinginkan oleh Asy-Syafi'i bahwa hadits mursal Sa'id bin Al
Musa5ryab itu adalah hujjah." Dia melakukan hal itu, karena

Maraasil Sa'id bemrutan, sehingga kamu dapat temukan semua

musnad dan para sahabat dari jalur lainnya. Di antara mereka ada

yang berkata, "Tidak ada bedanya antara hadits mwsal Sa'id dan

hadits mursallarnnya dari kalangan tabi'in.

Akan tetapi Asy-Syafi'i menguatkan hadits mwsal yang

shahih, meskipun tidak boleh diladikan hujjah untuk menetapkan

suatu hukum. Al Khatib berkata: Ini adalah yang shahih dari dua

pendapat ulama fikih AsySyafi'i menumt kami. Sebab Manasiil
Sa'id selagi tidak musnadkarena sebab apapun, maka hal tersebut

shahih-
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Menurutku (As-Subki): Pendapat inilah yang merupakan

pendapat yang shahih, sebagaimana yang dikatakan oleh Al

Khatib dan disebu&an oleh Asy-Syafi'i dalam Ar-Risaalah. Adapun

kesimpulan yang telah disampaikannya, bahwa hadits munqathi'

itu berbeda-beda. Orang yang menyaksikan para sahabat

Rasulullah S dari para tabi'in, kemudian meriwayatkan hadits

munqathi'dari Nabi $, maka dapat diterima dengan beberapa

syarat, yaitu harus bersandar kepada para huffazh hadits yang

lainnya seperti makna yang telah diriwayatkannya, atau sesuai

dengan hadits mwsalyang lainnya, namun hal ini leb:f:. dha'if dat'.

yang pertama. Atau sesuai dengan perkataan sahabat Nabi $ atau

mayoritas ulama yang berfatwa dengan makna hadits yang

diriwayatkannya.

Apabila ditemukan dalildalil tentang keshahilan hadits

dengan yang telah disifatkannya, maka aku menerima hadits

mursalnya tersebut. Dimana tidak dapat diklaim, bahwa hujjahnya

seperti hadits yang sanadnya mutbshiL Adapun oralg yang

dianggap sebagai pembesar para tabiin dan banyak menyaksikan

kehidupan para sahabat Rasulullah #, aku tidak mengetahui salah

seorang dari mereka yang diterima hadits mursalnya-

Ketahuilah, bahwa perkataan AsySyafi'i: "Sebaikn5ra aku

menerima," ada keranoran. Sebab tidak ada pilihan dalam

menetapkan hukum. Justru apabila ada hadits yang

mewajibkannya, maka hal tersebut menjadi wajib, atau tidak ada

yang me'uuajibkannya, maka hal tersebut menjadi haram. Hadits

mursal apabila dibarengi dengan hadits shahih, maka dia menjadi

hujjah dan wajib diamalkan. Akan tetapi iika tidak menjadi huiiah,

maka haram unfuk diamalkan. Oleh karena ihr, ada kemungkinan

maksudnya adalah, bahwa dia fidak menjadi huiiah seperti
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layaknya hadits mutbshil, atau tidak sekuat hadits muttashil,

meskipun tetap dijadikan hujjah.

Faedah dari pemyataan di atas semakin tampak jelas;

apabila hadits murcalbertentarrgan dengan hadits mutbshil. Tentu
saja hadits muttashil tersebut yang lebih didahulukan. Ada
kemungkinan juga maksudnya adalah, tidak wajib diamalkan

karena hanya sekedar berbarengan dengan hadits murcal yang
lain, atau perkataan sahabat, atau fatwa mayoritas ulama, dimana
tidak ada hadits sepertinya, sehingga diperlukan dalil lain tertentu,
sebagaimana jika tidak ada dalil sama sekali. Bahkan wajib
meninjau hal ifu dan hadits yang bertentangan dengannya atau
yang sesuai dengannya dari dalil-dalil lainnya, seperti qiyas darr

semisalnya, serta mengamalkan yang diduga kuat. Wallahu a'lam.

Al Mawardi berkata; Diriwayatkan dari Asy-Syafi'i, bahwa

dia mengambil hadits mursal Sa'id dalam qaul qadimnya dan
secara terpisah menjadikannya sebagai hujjah. Sebab dia tidak
menceritakan sebuah hadits kecuali ada sanadnya, dan dia tidak
meriwayatkan hadits Ahad dan meriwayatkannya, kecuali dari apa
yang didengamya dari sekelompok sahabat atau diriwayatkan
secara cukup di kalangan para sahabat, atau sesuai dengan apa
yang dilakukan oleh para ulama di setiap zamannya. Adapun
haditsnya diambil dari para pembesar sahabat dan hadits mursal
nya diterima, karena diambil dari Abu Hurairah. Namun madzhab

Asy-Syafi'i dalam qaul jadidnya dinyatakan, bahwa hadits mursal
Sa'id bin AI Musa5ryab dan yang lainnya bukanlah merupakan
hujjah.

Menurutku (As-Subki): Hal-hal yang telah disebutkan oleh

Al Mawardi, bahwa Sa'id tidak meriwayatkan hadits Ahad, aku
telah mendapatkan hadits-hadits murcalnya, dimana semuanya
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memiliki sanad, dia tidak menceritakan hadits tersebut kecuali

berasal dari apa yang didengamya dari sejumlah sahabat Nabi $,
atau hadits ifu telah tersebar luas, atau sesuai dengan apa yang

dilakukan oleh para ulama di setiap zamannya. Adapun status

hadits-hadits mursalnya, semuanya dikenal dan berasal dari Abu

Hurairah, maka hal itu tidak ada dalilnya, melainkan ini dianggap

sebagai sesuatu yang lemah dan tidak dikenal dikalangan luas.

Bahkan sampai hadits shahih Sa'id, yang telah diriwayatkan dari

ayahnya Al Musayyab.

Pendapat yang shahih adalah apa yang dikatakan oleh Al

Khatib, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu

pendapat yang dinisbatkan oleh Al Mawardi kepada qaul iadid. N
Mawardi kemudian menyebutkan, bahwa hadits-hadits penguat

hadits mursal yang dapat dijadikan huiiah dalam qaul iadid, salah

sahr dari tujuh syarahya adalah: QiWs, perkataan sahabat,

perbuatan sahabat, perkataan mayoritas sahabat, atau tersebar

luas di khalayak ramai, diamalkan oleh ulama pada zarnannya,

atau tidak ada dalil lain selainnya.

Menurutku (As-Subki): Sebelumnya telah dikemukakan

dalam perkataan Asy-Syafi'i yang dikutip dari kitab Ar-Risaalah,

terkait empat penguat hadits mursaf di antaranya adalah sesuai

dengan perkataan sahabat Nabi $ atau para ulama. Keduanya

terdapat dalam perkataan Al Mawardi. Di antaranya juga adalah,

bersandar kepada sebuah musnadatau hadits mursallairl-'rya, akan

tetapi keduanya bukan dalam perkataan Al Mawardi.

Jika aku menyatukan antara dua perkataan tersebut, maka

penguatnya ada sembilan, kemudian pada sebagian atau

kebanyakannya terdapat pertentangan di dalamnya. Di antaranya;

perkataan Al Mawardi yang mengatakan, bahwa tidak ada dalil lain

selainnya. Jadi seolah-olah apabila tidak ada dalil -dan tidak ada
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dalil lain selain hadits mutsltersebut-, maka masalah itu tidak ada

dalilnya sarna sekali. Dimana tdak dipe6olehkan menetapkan
suatu hukum dengan sesuatu yang tidak diyakini sebagai dalilnya,

karena kami fidak mendapatkan selainnyra.

Jika ada yang mengatakan: Bahwa dalam kondisi dan
keadaan seperti inilah, dia (hadits mursal dapat menjadi dalil,

sementara dalam keadaan gnng lainn5ra, dia tidak dapat dijadikan
dalil. Maka dijawab: Bahwa pada selain kondisi seperti ini; apabila

ada dalil selain (hadits mualfi baik yang sesuai atau selaras

dengan keadaan saat ifu, maka hukumnya tetap, tanpa ada

keraguan. Dimana juga tidak ada fujuan khusus menyandarkan
suafu perkara yang memiliki dalil kepada dalil murcaltersebut, atau

menyandarkan suafu perkara kepada dahl murcal ifu sendiri atau

dalil perkata ifu bersamaan dengan dahl murcaltersebut.

Tapi seandainya temyata berbeda atau bertentangan, maka
solusinya adalah dengan mencari mana yang rajih tnng kuat) dan
mana yang marjuh. Jika ternyata dalil tersebut yang rajih, maka
dalil yang rajih inl/lah yang didahulukan daripada yang murcal,

dengan menyatakan bahwa dalil ini adalah hujjah. Sebaliknya, jika

memang temyata dalil tersebut adalah yang marjuh, maka dia Udak

dapat didahulukan daripada hadits yang mursal tersebut. Dengan
begifu, bagi mereka yang ingin mengamalkan atau menerapkan
dalil ini ketika tidak adanya dalil secara mutlak, maka disini harus

diterapkan dalil tersebut karena terbukti ke-njilnwrya.

Dengan begifu, pendapatrga adalah, bahwa dall murcal
adalah hujjah, dimana pernbahasan terkait cabangn5n (bfrt')
bertentangan atau berteda. Dimana penentuan alasan (ta'allul
disini tidak bisa digunakan, karena ta'allul disini sebagai hujjah
yang lernah (dha'il. Atau paling tidak dengan menolak dalil 11ang

menentangnga; ini jika dalil tersebut adalah dalil 1nng maiuh.
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Karena pembahasan tersebut adalah pembahasan tekait

pertentangan yang tidak perlu diperpanjang disini. Adapun

penyandarannya dengan musnad apabila musnad tersebut shahih,

maka bisa diamalkan, atau dijadikan dalil dan tidak boleh dengan

hadits yang murcal. Akan tetapi jika penyandarannya dengan

mursal, maka apabila hadits mursal tersebut bukanlah mempakan

hujjah, maka tidak dapat menjadikannya sebagai qarinah.

Demikian halnya dengan pendapat, perkataan dan perbuatan

seorang sahabat dan perkataan mayoritas dan yang tersebar luas

di khalayak ramai.

Sedangkan mengenai qiyas, apabila qirys tersebut

merupakan qirys shahih, maka dia sendiri merupakan hujjahyarg
tidak lagi membutuhkan hadits murcal. Dengan keberadaan qiyas

shahih ini, maka hadits mursl tidak lagi menjadi hujjah. Begitu
juga jika qirys shahih tersebut dibarenE dengan qiyas /asi,iy'(rusak),

hal ini pun tidak diperbolehkan untuk dijadikan contoh; contohnya
jfl<a qiyas ihr hanya sendiri dan ada dalil yang bukan hujjah lainnya

bergabung.

Tujuan dan maksud yang diilusfuasikan adalah, bahwa Asy
Syafi'i tidak memperhatikan dan menilai kecuali dari kekuatan

dugaan belaka. Dimana hadits murcalit.t sendiri mengarah kepada

sebuah dugaan yang lemah. Tidak seperti qiyas fasid dan semua

dalil yang membekaskan sebuah dugaan kuat. Apabila mursal yang

membekaskan kuatnya dugaan disandingkan dengan perkara yang

memang sengaja dibagun untuk menghasilkan suafu dugaan, maka

boleh berpegang teguh pada mursal tersebut. Kemudian batasan

tersebut bukanlah merupakan patokan atau ulnran standar

ungkapan yang mencakup keseluruhan. Akan tetapi, semua itu
tetap dikembalikan kepada pandangan seorang mujtahid. Disinilah

letak perbedaan pandangan dan rentetan perselisihan para

mujtahid dengan kalangan selain mereka dari kalangan yang
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orang-orang yang berpikiran jumud terkait perkara umum lnng
mereka tolak.

Generasi mutaakhiriin banyak berpikiran stagnan Uumud
karena lemahnya daya nalar mereka dalam memahami kauajiban
syariat. Selain ifu perselisihan mereka hanya dalam fingl<atan zhan
(sebuah dugaan.saja) pada apa yang syai jadikan i'tibarbeserta
fujuannya dalam syariat tersebut. Urutan perkara di atas telah
disebutkan oleh para ulama terdahulu. Walaupun ada ulama yang
berusaha unfuk mengubah patokan atau ukuran standar tertenfu
dari apa yang telah dicapai sebelumnya dalam rangka
menggabungkan seluruh masalah dengan cara mempertimbangkan
safu perkara dengan sebuah dugaan yang digunakan dari gitns
shahih- Dimana qiyas ini merupakan salah safu dari derajat qitns.
Atau hal tersebut mungkin berupa sebuah pengetahuan terkait
qSns tersebut, maka qitms ini dapat dianggap.

Adapun qQns yang berkrrang dari maknanya, akan tetapi
fidak jauh berbeda dari makna yang dimaksud, bahkan dia
bukanlah merupakan kesempumaan makna yang disebutkan disini.
Akan tetapi merupakan fujuan dan maksud yang tercakup dalam
sebuah ungkapan bagr kalangan yang menjadikannya sebagai
patokan dalam kaidah-kaidah perkara yang umum. Di balik ini
semua, Allah & memberikan solusi kepada sebagian hamba-

hamba-Nya, sehingga terlepas dari wahm (keraguan). Bagi
hambanya yang bersungguh-sungguh akan mendapatkan solusi
tersebut (man jadda vnjadd. barang siapa diantara mereka yang
mampu merasakann5a, maka dia akan meyakini hal tersebut.

Allah & berftrman, @ t3 n fr13 i;' li"ffr #- i A "(Dan)

Wng tiada diberi cahaya (wdnjulr) oleh Allah tiadakh
Dia mempurymi cahaSm sedikit pun." (Qs. An-Nuur I24l: 401.
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Ulama fikih As5rSyafi'i mengemukakan sandaran mereka

melalui gitms. Mereka menlntakan bahwa barang tersebut

merupakan barang yang mengandung riba saat dijual dengan

aslinya (dagng dengan ha,ran yrang masih hidup). Maka jual

belinlra tidak diperbolehkan, seperti jual beli minyak wiien dengan

wijennya. Karena minyak wijen sendiri memiliki komposisi Snng

lebih sedikit dari minyak lnng berada dalam wijen atau yang

semisal dengannya. Ulama fikih Hanafi menerima pelarangannya

jual beli tersebut dalam benhrk gambaran ini. Dimana argumentasi

ini juga digunakan dalam semua jual beli daging dengan hetr,ran

yang termasuk jenisnya. Apabila kita mencabangkan permasalahan

ini bahwa semua daging itu adalah sahr jenis. Sedangkan jika kita

sebutkan dalam cabang masalah bahwa semua daging yang ada

beraneka ragam jenis, dimana juga memperjual belikannya dengan

jenis daging yang lainnya, maka argumentasi di atas tdak lagi

dijadikan alasan.

Ulama fikih AsySyafi'i memberikan argumen lainnya,

bahwa daging termasuk barang yang mengandung unsur riba.

Dimana da$ng ifu tidak dapat disimpan. Maka menjual daEng

tersebut dengan he',r,ran yang masih hidup jenisnya, fidaklah

diperbolehkan, Karena dasar dalilnya adalah menjual tepung

dengan gandum hinthah. Pelarangan tersebut bukan karena

tepung tersebut dihasilkan dari gandum hinthah lnng tdak
diketahui takarannya. Dengan dalil bahwa gandum hinthah dengan

gandum hinthah lainnya atau menjual salah satu dari keduanya

yang lebih bagus kualitasngn dan lebih banyak tepung yang

lainnya, maka penjualan seperti ini diperbolehkan. Walaupun

penjualan seperti ini menunjukkan tidak adanya kesamaan dalam

takarannya.

Ini sebagaimana yang kami telah sebutkan sebelumnya,

bahwa hadits mursalitl.t dianggap, narnun dia tidak dapat menjadi
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hujjah sendirian. Ar-Ruyani berkata: Asy-Syafi'i berkata dalam
pembahasan Ar-Rahn Ash-Shaghir dalam kitab Al Lrmm, dia
menyebutkan: "Hadits murcalyartg berasal dari hnu Al Musagryab
menurut kami adalah hujjah." Aku (As-subki) telah meneliti dalam
masalah Ar-Rahn Ash-Shaghir dalam lqtab Al (Jmm, namun aku
tidak mendapatkan pemyataan ini secara jelas. Akan tetapi aku
hanya menemukan pemyataan yang menunjukkan ke arah
pemyataan tersebut. Ada kemungkinan pentah,vilan dengan
menyampingkan pendapat pertama.

Disebutkan dalam hadits Said bin Al Musagryab, bahwa
Rasulullah S bersabda, f* yti'^:;b 1l'rtjj, ryb "U ,y/r 'dtt-t
*Barang gadaian ifu frdak terhalangi dari pemilikrym, dimana dia
memiliki keunfungannya dan menangg.ng dendang,2.'25
Kemudian dia memaparkan tentang pemyataan orang yang
menentangnya, dia berkata: Bagaimana kalian hanya menerima
riwayat Ibnu Al Musayyab yang munqathi' dan kalian tidak
menerima dari yang lainnya? Dia menjawab: Bahwa yang kami
hafal dari hnu Al Musa5ryab, bahwa dia tidak meriwayatkannya
secara munqathi" kecuali yang kami rnendapatkan riwayat lain
yang menguatkannya, dimana kami juga tidak mengunggulkannya,
yang kami ketahui bahwa dia merupakan seorang periwayat yang
tsiqah dan dikenal banyak orang. Maka jika ada yang semisal
dengannya, maka kami akan menerima riwayat munqathi orang
tersebut.

2s Dalam Ar-Rahn Ash-shaghirdalam kitab Al t-lmmdisebutkan: Muhammad
bin Ismail bin Abu Fudaik mengabartan kepada kami, dari Abu Dzi'b, dari hnu
Syihab, dari Said Ibnu Al Musa14pb,.q.*g Rasulullalr g bersaMa:

bf *s ^,*'il *lt *b C ,yjt Sili )
'Barang gadaian itu frdak terhalangi dai pemili*ryn, dimana dia memiriki

keuntungannjm dan menanggung dendarya. "

416 ll A roirru'SyarahAt Muhadzdzob



Kami juga melihat orang selainn5n sebagai orang yang tidak

dikenal. Orang yang tidak suka atas periwa5ratannya. Kemudian

men5nndarkannya secara murcal kepada nabi $, juga dari

sebagian orang yang tidak bertemu dengan para sahabat, kami

menyebutnya sebagai orcmg yang ingkar, yang tidak merniliki

sesuafu lrang menguatkannya. Kami membedakan mereka, karena

terdapat perbedaan hadits-hadits mereka. Kami udak

mengkhususkan seseorang, nalnun kami mengatakan dalam

masalah tersebut berdasarkan dalil-dalil Sang otentik sebagaimana

yang kami sebutkan dalam keabsahan riwayatrya.

[-alu AsSrSyafi'i menyebutkan riwayat lainnya dari YahSn

bin Abi Aniisah, yang sampai ke Sa'id bin Al MusaSryab dari Abu

Hurairah dari Nabi # y*S sempa dengan itu. Kemudian Asy

Syafi'i menyebutkan setelah itu, bahwa sunnah itu tetap bagi kami

-Watlahu a'lanr Sebagaimana yang telah kami katakan, tidak ada

hujjah berbarengan dengan As-Sunnah, bahkan huiiah selainn5ra,

terkectrali hanya mengikuti As-Sunnah tersebut, karena dia

merupakan perkataan yang paling shahih baik awal kata tersebut

atapun dari segi yang di-Akhriinya. Inilah yang aku lihat dalam

pembahasan Ar-Rahn Ash-Shaghir 5ang merupakan dalil kuat

yang menyatakan bahwa huiiahberdiri dengan hal tersebut.

Pentah,vilan hal di atas kemungkinan cukup jauh dari

kebenaran, akan tetapi fidak seperti yang diprediksikan oleh

sebagian periwayat yang lemah, bahwa riwayat tersebut tenrs

dilacak dan menemukannya dalam kondisi musnadah. Sehingga

yang dijadikan argumentasi adalah hadits yang musnad.

Pemyataan ini hanya dugaan belaka. Bahwa sebenamya sanadnya

dihasilkan adalah dari riwaSat musl ini sendiri. Padahal bukan

demikian sebenamSa. Ketika seorang periwayat tersebut tfulak

meriwayatkan kecuali dari periwayat yang tsiqah, maka riua3nt

mursl tersebut akan diEring kepada 'urf (kebiasaan) sang
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periwayat tersebut. Sehingga kemudian riwayat ifu dijadikan

hujjah.

lbnu Ar-Rif'ah mengisyaratkan bahwa pembahasan Ar-
Rahn Ash-Shaghirtermasuk qaul qadim, sekalipun ditulis dalam Al
Umm. hnu Ar-Rif'ah memberikan komentar dalam hal tersebut,

bahwa Al Mawardi dan ulama lainnya; saat membicarakan tentang

Aajal Ar-Raahin fl<redit orang yang menggadaikan) dan
pembebasan gadaian tersebut. Dalam qaul qadim, Asy-Syafi'i
berkata: Al Mawardi disini juga menisbatkan penerimaan riwayat
hnu Al Musayyab kepada qaul qadim.

Al Muzani berkata: Jika hadits dari Rasulullah S$ tidak

tsabit (shahihl, maka menggunakan qiyas disini, menurut aku

diperbolehkan. Hal ini disebabkan karena dalam pembahasan ini,

dibahas pula tentang biji-bijinya sehingga diperbolehkan. Adapun
untuk dua hewan yang disembelih tidaklah diperbolehkan. Karena

merupakan makanan, yang tidak dihalalkan untuk
dipenjualbelikan kecuali dengan takaran yang sama. Sedang dalam
kasus yang kita bahas ini; lang satu mempakan daging yang

lainnya mempakan hewan hidup, keduanya berbeda sehingga

tidak ada larangan penggunaanya dalam qiyas, walaupun terdapat
di dalamnya pendapat yang terdahulu diantara yang mengatakan

bahwa adanya perbedaan kecuali apabila haditsnya tsabit (shahih)

dari Rasulullah #, maka kami akan mengarnbil hadits tersebut dan

meninggalkan qiyas yang ada.

Al Muzani dalam pembicaraan ini, lebih condong kepada
pendapat yang membolehkan jual beli tersebut dengan dua syarat:

Pertama: Hadits tersebut tidak boleh tsabit dari
Rasulullah S.
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Kedua: Harus terdapat pendapat sebelumnya. Yaitu
pendapat yang berbeda dengan Abu Bakar. Ulama yang

membolehkan jual beli tersebut juga mengemukakan argumentasi

mereka, bahwa apabila terdapat di dalam barang tersebut

mengandung riba, maka hal tersebut akan mendatangkan kesulitan

lainnya, seperti jual beli dirham dengan makanan, diperbolehkan

tanpa adanya perbedaan pendapat. Dengan begitu, dalam masalah

ini pendapat kita akan mengatakan bahwa hewan tidak

mengandung unsur riba, maka aku memperbolehkannya. Hal ini

drqiya*kan dengan jual beli daging dengan pakaian dan juga jual

beli daging dengan kulit. Dimana daging yang ada pada her,van

tidak diiadikan i'tibar, dengan alasan diperbolehkannya jual beli

hevuan dengan her,r.ran lainnya. Jika daging tersebut dijadikan

i'tibar, maka jual belinya udak diperbolehkan. Dimana tdak
dipertolehkan pula jual beli daging dengan dirham. Karena dirham

bukanlah lawan dari hewan yang harus disembelih, maka dia

dianggap sebagai benda mati. Nah, disaat ulama memperbolehkan

penjualannya, maka hal ini menunjukkan bahwa barang tersebut

tidak dijadikan i' tibar disini.

Pemyataan Al Muzani terkait yang mengatakan adanya

perbedaan pendapat, lbnu Daud berkata: Maknanya adalah,

bahwa hal tersebut bersumber dari mereka yang menganggap

perbedaan pendapat itu benar-benar sebagai pertedaan pendapat

yang ada, sehingga perbedaan tersebut benar adanya dengan

pemyataannya itu. Jawaban atas pemyataan peftama di atas,

bahwa hadits tersebut telah tsabit hal ini disandarkan kepada

penilaian shahih yang datangnya dari Al Hakim dan Al Baihaqi.

Sedangkan terkait peng-qi5n*anrrya dengan pakaian, bahwa
pakaian dan kulit keduanya bukan merupakan barang ribawi dan

tidak pula terdapat pada keduanya unsur ribawi.
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Sedangkan hewan mengandung riba seperti garam dan
kulit. Dengan hal ini sempa dengan jual beli fustuq (kacang

tanaVseperti buah kenari) yang diperbolehkan menjualnya dengan
bilinya, dan tidak diperbolehkan jual beli fustuq dalam kulitnya
dengan bilinya. Sedangkan terkait pendapat mereka: Bahwa
daging pada hewan tidaklah dijadikan i'tibar. Apabila daging itu
dijual dengan daging lainnya, maka daging itu menjadi i'tibar,
seperti jual beli wijen dengan minyak wijen. Ulama fikih Asy-Syafi'i
mengemukakan pertanyaan yang mungkin akan kita jelaskan dari
segi bantahan dan jawabannya.

Diantaranya sebagai berikut:

- l.arangan tersebut diartikan dengan makruh. Pemyataan ini
dibantah bahwa Abu Hanifah & fidak mengatakannya

makruh, dimana larangan yang muflak adalah berbenhrk
pengharaman.

- Mungkin yang dimaksud dengan hewan disini adalah yang

disembelih dan belum dikuliti. Dalam keadaan seperti ini
tidak diperbolehkan menjualnya dengan daging. Syaikh Abu
Hamid menjawab hal ini, bahwa hal ifu tidak sesuai dengan
penamaan hewan.

- Terkait riwayat Abu Bakar:9, bahwa Al Unnaq diartikan

dengan hewan yang disembelih, dimana jawaban akan hal
ini telah dibahas sebelumnya.

- Terkait Al Jazuur, bahwa daging-daging sembelihan
tersebut adalah untuk orang-orang miskin- Hewan tersebut
disembelih karena status mereka yang berbeda, sehingga

tidak boleh menjualnya. Mereka menjawabr Bahwa
perbedaan tersebut merupakan pendapat yang nampak dari
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perkataan hnu Abbas. Dimana penyandaran hukum

tersebut mengharuskan penyebutan sifatnya.

Terkait perkataan Abu Bakar: "Hal ini tdak baik." Dia tidak

mengatakan, "Tidak boleh memperjual belikan daging ini."

Sekalipun pada masa tersebut berupa dari unta sedekah

yang bukan perkara sepele saat bagi banyak orang saat ifu,

dimana tidak boleh diperjual belikannya. Al Qadhi Husain

membantah penolakan ini dan mengatakan bahwa hadits

mursal menurutrya adalah huiiah. Menurut kami, apakah

yang mursal menurutnya itu adalah huiialfl Sebagaimana

yang telah kami sepakati bahwa hadits ini diterima dan

diamalkan.

Catatan Penting' Pemyataan penulis (AsfSyirazi):

"Dengan daging lainnya" tidak diartikan secara zhahir Karena

maksudnya disini adalah jual beli dengan daging semisalnya. Maka

jika berticara tentang mumatsilah (yang sama atau semisal), maka

dapat berarti mutlak. Sehingga yang dimaksud dari daging adalah

daging yang dari jenisnya. Atau maksudnya adalah yang semisal

dengan sifakrya yang telah disebutkan, yaitu daging yang dapat

dimakan. Inilah maksud yang nampak dari pemyataan (Asy

Syrrazi), dimana setelah pembahasan tersebut, dia hanya

menyebutkan jual beli daging tersebut dengan sesuafu yang tidak

dapat dimakan, dari sini pemyataan AsySyrrazi dapat dibagi dalam

dua bentuk gambaran:

Gambaran Pertama: Menjual daging dengan ha,r,lan yang

dimakan dari sejenisnya, dimana hal ini dilarang sebagaimana yang

telah disebufl<an, tanpa ada perbedaan menunrt kami. Seperti iual
beli daging unta dengan hevuan untanya, daging kambing dengan

kambingnya dan yang semisal dengan jual beli tersebut.
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Gambaran Kedua: Menjual daging tersebut dengan hewan

yang dimakan dari jenis lainnya. Seperti jual beli daging unta

dengan kambing. Jika kita mengatakan bahwa kedua daging ini
adalah satu jenis, maka jual belinya sepakat tidak diperbolehkan.

Apabila kita mengatakan bahwa hewan-hewan tersebut

merupakan kelompok yang berbeda, maka ada dua riwayat
pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i'

Riwayat pendapat pertama: Jual belinya sepakat tidak

diperbolehkan. Ulama yang berpendapat seperti ini adalah, penulis

Al lfshah. sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ar-Ruyani. Ini

merupakan pendapat yang benar, sebagaimana yang telah kami

sebutkan.

Riwayat pendapat keduar Mengenai hal ini, ada dua

pendapat Asy-Syafi'i, seperti yang diriwayatkan oleh Al Qadhi Abu
Ath-Tha1ryib, hnu Ash-Shabbagh, Al Faurani dan fu-Rafi'i.

Pendapat AsySyafi'i pertama: Pendapat yang paling shahih

adalah pendapat yang mengatakan tidak boleh menjualnya karena

keumuman dahl A*Sunnah tersebut.

Pendapat Asy-Syafi'i kedua: Menyatakan diperbolehkannya
jual beli tersebut karena tidak ada unsur ribawi di dalamnya. fu-
Rafi'i meng-qiyas-kannya dengan jual beli daging dengan daging.

Dia juga menyebutkan bahwa itu merupakan madzhab Malik dan

Ahmad. Ar-Ruyani mengatakan, dalam Al Bahr, Ini adalah

pendapat yang shahih, tidak seperti yang dikatakannya.

Catatan: Penulis Adz-Dzakhaair berkata: Perincian ini

fidak shahih. Karena fldak ada perbedaan pendapat tentang

hewan itu beraneka ragam jenis. Akan tetapi perbedaan tersebut

terletak disaat hewan tersebut sudah menjadi daging. Karena kata
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daging ini mencakup seluruh her,van tersebut. Jika daging dan

her,rnn berbeda asal jenisnya, maka tidak boleh dikatakan: Bahwa

semuanya merupakan safu jenis. Sehingga permasalahan ini
berdasarkan dua pendapat sebelumnya tanpa perlu dirinci kembali.

Syaikh Abu Hamid menegaskan pembolehan jual belinya.

Inilah yang dia katakan saat salim mengomentari pendapatrya.

Sehingga hukumnya juga tidak diperbolehkan. Karena ijma' lrang
kami sebutkan adalah ima'dalam masalah ini, yang merupakan
riwayat Abu Bakar rg. Dimana ulama yang lainnya memilih unfuk

diam dalam masalah ini. Wallahu a'lam.

Inilah yang dikatakan oleh Syaikh Abu Hamid. Ini juga yang

merupakan pendapat yang ditegaskannya dalam At-Tahdzib. Yang
juga ditegaskan oleh Asy-Syafi'i dalam Al Umm. AsySyafi'i
berkata: "Tidak diperjual belikan daging dengan hewan bagaimana

pun keadaannya; baik dari segi kelompoknya atau dari selain

kelompoknya. ndak semestinya ada keraguan dalam hal ini, png
berdasarkan apa yang telah disebutkan oleh Asy-Syafi'i. Karena

hadits mursal menurut Asy-Syafi'i, tidak dapat diamalkan secara

sendiri tanpa dalil lainnya. Dimana hadits mursal ifu diamalkan
karena ada penguatrya dari riwayat Abu Bakar ;9a."

Asy-Syafi'i menggabungkannya dengan dalil tersebut dalam

jual beli daging yang dimakan dan bukan dari jenisnya. Akan tetapi

hal tersebut lebih utama untuk kami aplikasikan pula pada

pelarangan jual beli daging dengan hewan yang sejenisnya. Maka

tidak semestinya men-takhrij sumber riwayat yang dikuatkan

dengan dalil lain.
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Cabang: Jual beli daging dengan ikan yang hidup. Dalam
masalah ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang
disebutkan dalam Al Hawi diin yang lainnya:

Pendapat Pertama: Tidak boleh. Hal ini merupakan jual beli
dagrng dengan he',r.ran. (Menurutku [As-Subki], ini merupakan
pemyataan hnu Abu Hurairah).

Pendapat Kedua: Jual belinya diperbolehkan. Karena
hukum ikan hidup dengan yang mati sama. Menurutku (As-Subki):

Apabila ikan tersebut hukumnla sama dengan yang mati, maka
artinya itu adalah jual beli daging dengan daging. Jika kita
mengatakan: Jual beli ikan itu adalah jual beli yang sejenis, maka
jual beli itu tidak boleh dilakukan, dan jika bukan sejenis, maka jual

beli tersebut diperbolehkan. Ar-Ruyani juga memaparkan dua
pendapat ulama fikih AsySyafi'i lainnya itu sebagai cabang dari
pem5rataannya: "lkan bukanlah dari jenis daging."

Pendapat Pertama: Apabila kita mengatakan bahwa ikan itu
sejenisnya-

Pendapat Kedua: Jual beli tersebut diperbolehkan karena
tidak ada unsur riba di dalamnya. Al Mawardi berkata: Terkait
bolehnya hukum jual beli her,van dengan ikan, ada dua pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i dari perbedaan pendapat diantara mereka
mengenai ikan tersebut. Apakah ikan ifu juga termasuk jenis

dagurg atau tidak?

Cabang: Jual beli hev,ran dengan ikan diperbolehkan.
Karena ikan tidak dinamakan dengan daging secara mutlak. Al
Mawardi mengatakan dalam masalah ini, ada dua pendapat ulama
fikih AsySyafi'i dalam masalah ikan; apakah dia (ikan) merupakan
jenis daging atau tidak? Ar-Ruyani berkata: Yang dipilih adalah,
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apabila kita mengatakan ikan sebagaimana yang dikatakan AI

Qadhi Abu Ath-ThaWib; jika ikan tersebut sejenis, maka jual

belinya tidak diperbolehkan. Jika kita mengatakan, bahwa ikan

merupakan salah satu jenis dagrng, maka jual belinya juga tidak

diperbolehkan. Akan tetapi jika kita mengatakan, bahwa ikan

merupakan jenis yang lainnya, maka ada dua pendapat Asy-Syafi'i:

Menurutku (As-Subki): Maksud kedua pendapat di atas

adalah,- Wallahu a'lam Ikan tersebut mati. Maka apabila seseorang

menjual hewan dengan ikan hidup, maka harus dibangun atas

dasar dua pandangan yang terdahulu. Jika kita memperhatikan,

bahwa ikan yang hidup sama dengan hukum ikan mati, maka

contohnya seperti orang yang menjual hewan dengan daging ikan.

Sehingga terdapat perbedaan pendapat dalam masalah ini,

sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh Abu Ath-Thayyib dan

Al Mawardi. Jika kita menjadikan ikan hidup seperti her,tran

lainn5ra, maka jual beli tersebut menjadi seperti; jual beli hen,rran

dengan hewan, yang hukumnya diperbolehkan.

Permasalahan ini digambarkan oleh Asy-Syafi'i dan Al

Qadhi Husain seperti kasus jual beli daging ikan dengan kambing,

gambaran ini jelas nampak. Da$ng juga terkadang diartikan

dengan keseluruhan ikan sekalipun ikan tersebut sudah mati. Yang

paling mendekati kebenaran adalah, memutlakkan ikan tersebut,

seperti pada jual beli heruan yang disembelih. Ar-Rafi'i berkata:

Yang paling shahih adalah pemyataan yang membatalkan jual beli

tersebut.

Al Qadhi Husain berkata dalam masalah ini, Jika kita

mengatakan: Bahwa ikan juga disebut dengan daging, maka jika

kita perhatikan hadits yang ada terdahulu, maka jual belinya tidak

diperbolehkan. Jika kita perhatikan maknanya, maka dapat di-

takhrij dalam dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Maksudnya
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adalah dalam jenis yang berbeda. Jika kita mengatakan: Bahwa

ikan tidak disebut dengan daging, maka jual belinya diperbolehkan;

baik perhatian kita itu kepada riwayat atau pun maknanya. Ini
susunan pendapat yang baik. Yang aku maksudkan disini adalah

apa yang dijadikan pegangan oleh AI Qadhi Husain.

Oleh karena itu, pendapat yang mengatakan jual beli

tersebut diperbolehkan, ini adalah pendapat hnu Abu Humirah.
Dia berkata: "Karena ikan tidak disebut dengan daging."
Maksudnya adalah, bahwa ikan tidak termasuk dug,r,g dalam
penamaan daging sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya.

Adapun maksudnya adalah -Wallahu a'lam- pemyataan Abu Ath-
Tharyib. Ibnu Ash-Shabbagh mengatakan: jika dug-g dijual

dengan ikan yang hidup atau daging ikan dengan hwuan yang

hidup. Jika kita mengatakan: Bahwa ikan termasuk kumpulan
daging, maka jual beli ikan tersebut sarna seperti jual beli kambing
dengan sapi. Jika tidak, maka ada dua pendapat AsySyafi'i.
Karena ikan juga masuk dalam penamaan daging dan juga heruan.

Cabang: Jual beli daging dengan tulang diperbolehkan.
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mawardi. Begitu juga jual beli

susu dengan hewan, pemyataan ini juga dinyatakan oleh Al
Mawardi. Sedangkan dalam Al{ubab disebutkan: Al Mawardi
sendiri yang menyebutkan bahwa susu juga disebut dengan daging.

Diriwayatkan bahwa ada seorang Nabi yang mengadu kepada
Allah & tentang kelemahan. Kemudian Allah meurahyukan

kepadanya bahwa setiap daging dengan daging itu berarti daging

dengan susu. Dalam sebuah sya'irdsebutkan:

,?'#r V($L G,pU *'nhr? t;t;jrr ti:;;-
Dia diberi makan daging ketika memenangkan persetentan#
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Dan kuda jika membei4n makan daging maka akan

membahagkannya.

Artinya bahwa dia memberinya makan susu ketika

gembalaan itu banyak. Dia menjawab, bahwa penyebutan yang

digunakan orang Arab dengan kata susu, maksudnya adalah

daging, sebagai kata majazi dan bukan yang sebenamya. Bukanlah

dibolehkan jual beli daging dengan susu secara tafadhu? ndak
berdosa orang yang minum susu apabila dia bersumpah tidak

makan daging.

AqrSyirazi berkata: Dalam peniualan da$ns
dengan hewan yang fidak dimakan, ada dua pendapat
As5rS5lafi'i:

Pertama: Tidak diperbolehkan, berdasarkan
khabar (hadits) yang telah disebutkan.

Kedua: Diperbolehkan. Alasannya karena tidak
semisal- Maka diperbolehkan jual beliDV?, ini seperti
jual beli daging dengan pakaian.

Penjelasan:

Ada dua pendapat AsySyafi'i yang diriwayatkan oleh

Syaikh Abu Hamid dan Al Qadhi Abu Ath-Thayryib, Al Mawardi,

hnu Ash-Shabbagh, Ar-Raf i, Al Qaffal, Al Faurani dan Al
Mahamili, yang menerangkan bahwa pendapat itu memang

disebutkan dalam kedua masalah tersebut. Syaikh Abu Hamid
menyebutkan pemyataannya terkait komentar yang dikemukakan

oleh Al Bandaniji, bahwa pendapat yang melarang jual beli
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tersebut, telah di-nash oleh AsySyafi'i dalam Ash-Shart Al
Mahamili dalam Al Majmu'berkata: Qryas tersebut diperbolehkan.
Al Qaffal dalam Syarh At-Tall<hish berkata: Pemyataan yang
membolehkan jual beli tersebut, mempakan pemyataan fu-Rabii'.
Dimana penyataan yang melarang jual beli tersebut, mempakan
pendapat yang shahih.

Al Baghawi berkata dalam At-Tahdzih, "pendapat yang
paling shahih adalah pendapat yang telah di-nash dalam
kebanyakan kitab-kitab yang mengatakan jual beli tersebut tidak
diperbolehkan kha bartersebut sangat jelas.

Menurutku (As-Subki): An-Nawawi berkata: pemyataan

Asysyafi'i, "Masalah ini telah disebutkan dalam berbagai kitab-
kitab, maksudnya adalah, kitab-kitab Asy-Syafi'i, dimana aku
sendiri telah melihatnya dalam Al umm pada pembahasan jual beli
kredit atau Aajal. Asy-syafi'i berkata: Baik dagingnya dimakan atau
pun tidak dimakan. Ar-Rafi'i berkata: Pendapat yang paling shahih
adalah pendapat menurut Al Qaffal yang mengatakan hukumnya
dilarang berdasarkan dalil khabar tersebut. Dalam syarh Ash-
Shaghir dikatakan: Pendapat yang di-ta4ih adalah pendapat yang
mengatakan dilarang, pemyataan ini juga mengisyaratkan bahwa
hal tersebut merupakan pen-tarjilran pendapat Al eaffal. Ini
pulalah yang ditegaskan oleh Ash-Shaimuri dalam Syarh At
Kifayah.

Pendapat kedua adalah madzhab Malik dan Ahmad. hnu
Abu Ashrun berkata dalam Al Intishar, AI Jurjani dalam Asy$nfi,
bahwa pendapat tersebut adalah pendapat yang paling shahih dili
kedua pendapat yang ada dalam masalah ini. Hal ini
ditegaskannya dalam kesempatan lain dalam kitab-kitabnya. Asy
syafi'i berkata dalam Al Buornithi dalam bab hablul hablah, dta
menyebutkan: "Tidak ada larangan bagi orang yang menjual apa
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yang tidak dimakan dagingnya dari binatang yang hidup dengan

daging yang dibuat." Kemudian dia berkata: "Dan dikatakan juga:

Tidak dijual dagmg dengan herruan yang dimakan. Dan apa yang

tidak dimakan. Dalil pentarjihannya adalah antara dua pendapat

yang dikatakan oleh penulis (AsySyirazi)."

Yung zhahin bahwa maksudnya adalah, khabar yang telah

aku kemukakan. Dalam menjadikan khabar tersebut sebagai

argumentasi, hal ini perlu ditinjau kembali. Karena yang

dipaparkan adalah, khabar-nya Sa'id yang merupakan hadits

murcalatau atsar Abu Bakar. Telah disebutkan sebelumnya, bahwa

Asy-Syafi'i tidak menjadikan hadits murcal sebagai hujiah, al<art

tetapi dia menjadikannya huijah sebab dikuatkan dengan atsar

yang ada. Dimana perkara yang dikuatkan atsar disini adalah,

dalam masalah jual beli anak kambing betina (Anaaql dengan

daging sembelihan yang diiual. Dimana keduanya sarna-sama

dimakan.

Dengan begitu dalil hadits mursal disini tetap berada pada

kasus selain hewan yang tidak dimakan. Status hadits mursal di sini

hanya sendirian, tidak ada yang menguatkannya. Tidak juga dapat

berpegang pada sebagian dalil yang menunjukkan adanya

pertentangan. Contoh hal tersebut, adalah dalam hadits Marwah

Al Bariqi dan pembeliannya atas dua kambing dengan harga satu

dinar. Kemudian salah safu kambing tersebut dijualnya dengan

harga safu dinar juga. Dimana kemudian riwayat ini diamalkan

atau diterapkan dalam hukum yang sesuai dengan qiyas, tanpa

adanya perbedaan pendapat, karena hal ini bertentangan

sebagaimana antara ragam kondisi permasalahan ini.

Kendatipun demikian, menumt kami, bahwa penguatan

walaupun tidak bisa digunakan atau dilarang dengan menggunakan

abardisini, akan tetapi penguatan tersebut dapat datang dari yang
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lainnya, diantaranya: Pendapat mayoritas ulama dan pakar dan

penyebarannla pada masyarakat tanpa ada penolakan, dan juga

qiyas yang telah disebutkan dalam pendapat yang telah lalu dalam

perkataan sahabat-ulama fikih Asy-Syafi'i.

Oleh karena itu, dibolehkan menggunakan khabar

sebagaimana yang telah dikemukakan pertama kali. Walaupun

telah aku sebutkan disana guna menguatkan atsar yang ada.

Dimana kita udak mungkin berpegang teguh dengan apa yang

disebutkan dalam hadits Samurah, sekalipun jika terbukti hadits

tersebut babit dan shahih, karena hal tersebut khusus disebutkan

dalam jual beli kambing dengan daging, dimana kambing tersebut

dimakan. Dalam lafazh haditsnya tidak ada penyebutan hal umum,

yang tidak dimasukkan di bawah pembahasan hewan selain yang

dimakan.

Ada 5nng mengatakan: Abar Abu bakar menguatkannya

(hadits murcal tersebut) dalam pelarangan jual beli daging dengan

barang yang dimakan; apabila tidak sejenis. Maknanya adalah,

pada hal yang telah diilustrasikan dalam masalah tersebut dari segi

adanya riba. Hal ini berteda dengan apa yang disebutkan dalam

perbedaan jenis dan tidak dijelaskan makna lain dengan ilktnya,
sehingga yang lainnya diladikan ^//af hukum. Maka yang dijadikan

pedoman adalah berpegang pada keumuman khabar, ifu yang

lebih utama.

Syaikh Abu Hamid berkata: Maknanya adalah dalam

masalah penjualan hev,ran yang hidup dengan yang sudah mati.

Berdasarkan makna ini juga, permasalahan yang ada juga

bersinggungan juga pada herr.ran yang tidak dimakan. Akan tetapi

fidak tampak dalam sifat ini mengenai makna yang telah

digambarkan. Syaikh Abu Hamid dalam komentar yang disebutkan

Al Bandiniji, dia berkata: Yang paling sesuai dengan qAas adalah,
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jual belinya diperbolehkan. Sedangkan pemyataan yang melarang

jual beli tersebut, ditegaskan oleh hnu Suraqah dalam dua illat

hukum yang ada dan juga hukum yang mengikutinya.

Al Mawardi berkata: Pendapat pertama merupakan

pendapat yang dinyatakan oleh sekelompok ulama fikih Asy-Syafi'i

yang menyangka bahwa dalil masalahnya adalah mengikuti

sunnah. Pendapat kedua adalah pemyataan yang drnyatakan oleh

ulama fikih Asy-Syafi'i yang menduga bahwa dalilnya masalahnya

adalah mengikuti qryas.

Ketahuilah bahwa penilaian yang diisyaratkan oleh Al

Mawardi yang mempakan hal yang penting- Atas dasar itulah,

masalah ini dibangun dan juga dengan dasar yang lainnya- Al

Qadhi Husain membangun masalah ini berdasarkan pada apa

yang disebutkan oleh Al Mawardi mengenai perbedaan pendapat

dalam jual beli kambing dengan daging kerbau. Apabila kita

mengatakan: Bahwa daging tersebut beraneka ragarn ienis-

Mengenai hal ini, Al Mawardi telah meriwayatkan dua riwayat

pendapat dari ulama fikih Syafi'i. Dimana seyogyanya tidak boleh

dipahami dari pendapat kami: Bahwa dasar dalam masalah ini

adalah mengikuti qiyas yang ada. Dimana tidak ada dalil dalam

masalah ini selain qiyas. Bahkan yang dimaksud disini adalah,

bahwa terkait hukum yang telah disebutkan, apakah maknanya

logis,/masuk akal atau tidak? Sedangkan khabardalam masalah ini

berdasarkan qiyas yang ada. Ataukah merupakan bentuk ibadah

yang mengharuskannya adanya penyandaran dengan mengik'rti

As-sunnah saja tanpa memperhatikan dasar atau dalil lainnya.

Bahwa dalam nash yang umum apabila diambil atau ditarik

darinya makna dan pengkhususannya, apakah dibolehkan atau

Udak? Karena khabartersebut umum terkait makan yang dimakan

dan yang lainnya. Adapun makna yang dapat disimpulkan adalah,
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memperhatikan sisi riba, yang mengharuskan adanya

pengkhususan; yaitu jual beli dengan makanan yang dimakan.

Terkait masalah ini, telah masyhur adanya perbedaan pendapat

dalam madzhab. Dalam masalah ini, ada beberapa pendapat

ulama fikih Asy-Syafi'i seputar menyentuh perempuan yang tidak

muhrim termasuk dalam kanmuman ayat tersebut, dimana

maknanya butuh di-takhni. Hal ini akan kami sampaikan dalam

akhir pembicaraan insya Allah.

Cabang: Tidak dilual binatang yang tidak dimakan

dagingn5ra dengan kambing yang disembelih dan juga burung yang

disembelih. Karena hal tersebut laksana hukum jual beli yang

ghaaib, sebagaimana yang telah di-nash dalam Al Buwaithi,

dimana tdak ada pengkhususan pada perkara jual beli ini,

sebagaimana yang ditegaskan oleh ulama fikih AsySyafi'i: Bahwa

tdak boleh jual beli dagrrg yang dilapisi kulit secara mutlak

sebelum dil$liti. Dimana tidak boleh juga menjual kulitnya, maka

apabila ada yang menjual daging dengan kulit, Al Qadhi Husain

dalam bab jual beli buah-buahan menyatakan, bahwa pendapat

yang shahihadalah, bahwa hukumnya tidak diperbolehkan.

Al Qadhi Husain berkata: Jual beli hrlang yang berisi sum-

sum (kawan ) diperbolehkan, karena potongan-potongannya

diketahui. Jual beli kepalanya walaupun hanya dengan kulit yang

tipis, itu juga diperbolehkan. Jika terdapat daging yang banyak,

maka jual beli itu tidak diperbolehkan. Karena potongan-

potongannya tidak disebutkan.

Cabang: Jual beli ikan hidup dengan ikan yang hidup'

Apakah diperbolehkan atau Udak? Jika kita berkata, "Dihalalkan
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menelan ikan hidup yang kecil, maka tidak boleh hukumnya,

namun jika kita mengatakan tidak dihalalkan, maka tidak

diperbolehkan sebagaimana diperbol menjual kambing

dengan kambing. Pemyataan ini dinyatakan oleh Yakub bin

Abdurrahman bin Abu Ashrun dalam Maimuhya.

C.abang: Berdasarkan pendapat pertama, tidak

diperbolehkan jual beli dagrng dengan bighal, tidak menjualnp

dengan keledai dan tidak pula menjualnya dengan seorang budak.

Tidak ada perbedaan antara jual belinya dengan hamba dan

dengan binatang. Ini dinyatakan oleh Abu Hamid, Abu Ath-

Thayyrib, Ash-Shaimuri dan ulama lainnya.

Cabang: Jika seseorang meniual lemak kambing dengan

ikan hiu yang hidup, maka Udak diperbolehkan. Hal ini dinyatakan

oleh Ash-Shaimuri, dimana dia sepakat dengan apa png telah

dipaparkan di atas, bahwa jual beli dagrng dengan ikan hiu hidup

fidak dipeftolehkan. Sedangkan menurut hnu Abi Hurairah,

bahwa meniual lemak ihr seperti menjual daEng, ini berdasarkan

pendapat yang paling shahih (ashah.

Cabang: Dalam penjualan lemak, ginjal, limpa, janfung,

hati, paru-paru dengan binatang dan menjual punuk atau bongkol

unta dengan unta, ada dua pendapat mengenai hal ini

sebagaimana yang diriwayatkan oleh AI Mawardi dan Ar-Rafi'it

Pertama: Pendapat yang mengatakan bahwa jual beli

tersebut diperbolehkan. Karena larangan yang ada, hanya dalam

jual beli daEng dengan hev,ran.
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Kedua: Pendapat yang paling shahih adalah menurut Ar-

Rafi'i, yang mengatakan jual beli tersebut dilarang. Karena bagian-

bagian ihr masih semakna dengan dagingnya. Demikian yang

dikatakan fu-Rafi'i.

Penulis At-Tahdzib menegaskan pelarangan hukrrm jual

bongkol atau punuk unta dengan ginjalnya. Dia tidak menyebutkan

selain kedua contoh ini. Al Mawardi mengatakan keduanya

dikeluarkan dari dua pendapat AsySSnfi'i yang mengatakan,

bahwa dasar masalahnya adalah mengikuti As-sunnah dan qins.

Dalam pendapat pertama dikatakan bahwa jual belinya

diperbolehkan. Sedangkan dalam pendapat kedua, jual belinya

tidak diperbolehkan. Karena lemak dan semua barang-barang ini

adalah organ Spng terdapat pada halan tersebut-

Berdasarkan pemyataan Al Mawardi inilah, bahwa

semestingra pendapat yang shahih adalah pendapat yang

mengatakan diperbolehkannln iual beli barang-barang ini dengan

haran. Karena pendapat yang shahih dalam masalah ini adalah

mengikuti As-sunnah yang telah disebutkan sebelumnln. Oleh

karena itu, pendapat yang paling shahih adalah pendapat yang

melarang jual beli daging dengan her,rnn yang tidak dimakan. Maka

metode mengumpulkan antara penilaian shahih terhadap

pendapat yang melarang pada barang yang tidak dimakan dan

larangan pada barang-barang ini bertentangan.

Menurutlan (As-Subki): Pembenaran atas larangan jual beli

dugulg dengan selain yang dimakan, fidak menunjukkan bahwa hal

ifu mempakan kebenaran l,ang diketahui. Akan tetapi kami

mengatakan, bahwa hulorn itu maknanya logis- Akan tetapi

dibedakan antara mengikutkan yang tidak disebutkan dalam nash

dengan yang disebutkan dalam nash dan antara apa yang di-takhrii

dari sebagian yang disebutkan dalam nash.
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Pendapat yang pertama: Itu hanya merupakan qAas belaka,

dimana di dalamnya mengandung syarat-syarat qi5ms yang harus

dipenuhi dan tidak boleh dengan yang lainnya. Sedangkan

pendapat yang kedua: ltu mempakan pengkhususan hal 5nng

trmurn dengan qiyas. Terkadang kita mendapatkan ilustrasi yang

mungkin dapat mengelabuhi hukum tersebut. Sedangkan

menggelontarkan qiry dengan ilushasi tersebut, fidak dapat

membangun kekuatan hukum, dimana hal yang utnum ifu

dikhususkan. Bahwa penonjolan dalil umum itu dengan sendirinln
jelas nampak dan kuat. Tidak dapat dihilangkan dengan hal yang

lebih kuat darinya. Berbeda dengan pembuktian hukum dalam

kategori maskut 'anhu. Karena fidak ada yang menentang

maknangn. Jual beli daging dengan yang selain dimakan, terdapat

pertentangan di dalamnp antara kezahiran ulnutn dan makna

yang disimpulkan dengan keumuman hal tersebut yang nampak.

Terkait penjualan lemak dan Snng lainn5n dengan hannn,

memang di dalamnya ada makna tersebut, tanpa ada

perterrtangan. Unhrk ihr, penekanan makna dalam perkara

tersebut lebih utama dan nash SWrf mengenai d.gng tersebut

fidaklah menafikan yang lainnya. Karena mengkaitkan hukum

dengan penyebutannya, Udak menunjukkan penafiannya pada

selainnya. Dia berkata: Berlandaskan peltedaan pendapat ini juga,

yaihr penjualan kulit dengan heunn yang tidak dikulit, sedangkan

jika hewan itu dikulit, maka tidak ada larangan akan jual belinya.

Hal ini juga ditegaskan oleh Al Mawardi yang memperbolehkan

penjualan daging dengan kulit. Hal ini diriwayatkan oleh fu-Ruyani

mengenai hal itu. Karena udak terdapat riba dalam kulit-

Kemudian Ar-Ruyani berkata: Ada yang berkata: Pada barang

yang tidak disembelih, ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i-

Dalam selain kitab N Hawi, dia menyatakan: Bahwa
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diperbolehkan jual belinya dengan ful*g, menuntt safu pendapat

ulama fikih AsySyafi'i.

Al Qadhi Husain ber{<ata: Apabila kulit kambing yang

disembelih dijual dengan bulu unta, atau dengan kambing; jika kita

memperhatikan khabar yang ada, maka jual beli tersebut

dipertolehkan. Namun jika yang menjadi pusat perhatian kita

adalah maknanya, maka di sini ada dua pendapat ulama fikih Asy-

Syafi'i mengenai hal ini:

Pertama: Jual belinya tidak diperbolehkan. Karena dia

merupakan barang ribawi-

Kedua: Jual belinya diperbolehkan. Karena dia tidak untuk

dimakan. Dalilnya adalah, bahwa dia diperbolehkan untuk

dimakan.

Menurutku (As-Subki), pembicaraan ini cukup

menakjubkan. Akan tetapi pemyataannya dengan dalil yang

mempertolehkan memakannya lebih menakjubkan. Sedangkan

pendapatnSa dalam masalah bulu unta, bagaimana hal tersebut

dapat diaplikasikan dalam masalah ini, karena telah dipaparkan

sebelumnya bahwa An-Nawawi menolak fu-Raf i, namun yang

sangat disayangkan bahwa komentar tersebut tidak disebutkan

disini. Wallahu a'lam.

Al Qadhi berkata: Apabila kulit hewan yang disembelih

dijual dengan kambing, maka jika kita memperhatikan khabaryang

telah disebutkan, maka iual belinya diperbolehkan. Jika kita

memperhatikan maknanya, maka ada dua pendapat ulama fikih

Asy-Syafi'i. Al Qadhi berkata: Yang lebih utama disini adalah,

mengatakan tidak bolehnya jual beli tersebut. Setelah itu, aku

melihat yang aku katakan ini dalam Ta'liq Al Qadhi Husain. N
Qadhi berkata: Jika kita memperhatikan khabar yang ada, maka
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jual belinya Udak diperbolehkan. Jika kita memperhatikan

maknanya; jika kita berkata: Ikan disebut juga dengan daging. Ikan

dengan daging-daging darat adalah satu kelompok, maka jual

belinya Udak diperrbolehkan.

Cabang: Ar-Rqnni berkata: Jika seseorang membeli

her,van dengan kepala, kikil, rnaka jual beli tersebut tdak

diperbolehkan dengan alasan dpd Pm, ini merupakan pernyataan

Ar-Ru5nni, dimana pemyataan ini orkup rumit. Karena apabila

kepala dan kikil bukanlah merupakan jenis daging, maka iual beli

kepala dan kikil dengan hewan, adalah seperti jual beli lemak

dengan hevuan dan seluruh bagian-bagian yang dipaparkan.

Ar-Ruyani dan lainnya menceritakan dua pendapat ulama

fikih Asy-Syafi'i, lantas apakah png ditegaskan dalam jual beli

kepala dan kikil?. Kectrali kami berkata: Pada kedua organ ini ada

dagrng, maka hal ini dikuatkan apa yang telah dikemukakan disini.

Maka hendaknya dirujuk kembali.

Jika seseorang menjual ginial dengan kambing lAl Ma'A, N
Qadhi Husain berkata: Jika kita memperhatikan khabar yang

shaltih, maka hukum jual beli tersebut diperbolehkan. Jika kita

memperhatikan maknanya, maka organ tersebut adalah semisal

dengan dagingnya. Mengenai hal ini, ada pendapat ulama fikih

AsySyafi'i, yang mengatakan hukum jual beli tersebut fidak

diperbolehkan. Apabila kita berkata: "Ginjal dengan dagrng adalah

sahr jenis. Apabila yang bersangkutan menjual ginjal dengan

kambing ldha'nl, jika kita memperhatikan l<habaryarrg ada, maka

pendapat yang shahih mengatakan jual belinya diperbolehkan.

Akan tetapi jika kita memperhatikan maknanya, maka jual beli itu

tidak diperbolehkan. Hal ini dikatakan oleh Al Qadhi Husain. Jika
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grnjal dijual dengan ginjal dan daging, maka hal ini berlaku kaidah

Muddi Aiwah. Demikian yang dikatakan oleh Al Qadhi Husain.

Kaidah: Inilah yang aku janjikan untuk disebutkan di akhir

pembicaraan, bahwa Al Imam Haramain berkata: Ya.,g harus

diperhatikan disini adalah, mengenai isi bab ini beserta contoh-

contohnya. Diantara dasardasar yang ada, ada yang disandarkan

kepada khabar atau nash Al Qur'an yang nampak. Akan tetapi

qiyas ini digunakan dalam jalur Syariah. Sehingga hal ini tdak
menghalangi unfuk menggunakan qips tersebut dengan zhfir AI

Qur'an dan sunnah dengan qi5ns jali. Sebagaimana telah

disebutkan sebelumnya, bahwa dalil Al Qur'an selain dapat

digunakan, maka dalil tersebut tidak semata-mata dibangun

dengan pandangan penulis (Asy-Syirazi).

Syarat yang hams dipenuhi dalam hal ini adalah, bahwa

qitms tersebut dikeluarkan dari selain dasamya, dimana sisi yang

zhahir tersebut ditampakkan. Jika qiyas tidak mengarah kepada

penyebutan dalil yang zhahir, maka hal tersebut tidak boleh

menghilangkan hal lrang zhahir dengan makna yang

disimpulkannya. Pengkhususan dan pembatasannya berdasarkan

sebagian penarnaan dan penyebutan jati dirinya. Maka apapun

yang tidak berkaitan dengan makna, bisa berkelanjutan, ini sama

seperti bulu unta dalam hukum. Karena kaidah dasamln dalam hal

ini adalah, keterkaitannya dengan hal yang nampak (zhahil dart

kedudukannya dalam kategori kelompok.

Akan tetapi terkadang yang dimaksudkan $nan k"-p
kali berbeda dengan pandangan yang dilihat dari satu sisi.

Sehingga harus dicermati lebih lanjut. Mengenai hal ini ada

beberapa contoh berikut ini:
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Diantaranya: Ayat terkait mulaamasah menolak apa yang

disebutkan dalam nash Asy-Syafi'i terkait menyentuh muhrim dari

segi pen-fa 'lilanyang tidak dapat diaplikasikan dalam hal-hal yang

yang bertentangan, dimana qiyas iuga tidak dapat digunakan

dalam penetapan hukum, apalaE untuk menafikannya, maka Asy-

Syafi'i condong kepada kata "perempuan (An-Nisal," dimana

pendapat yang paling shahih diantara keduanya adalah, bahwa

kesucian (thaharah tidak batal, karena penyebutan memegang dan

berjabat tangan dengan perempuan png terjadi, haruslah dengan

adan5n suafu hrjuan dalam memegaryFya (sang perempuan),

seandainya hal ini menunjukkan makna lnng benar, maka qarinah

tersebut menunjukkan adanln kekhususan, dengan alasan sabda

Nabi Muhammad $:

" Arang tnng membunth ddak alcan mendapd<an harb
warian sdikit pun-"

Maka keharaman png ada pada hadits diatas, tidak bisa

lagi dialihkan pada b'MlainnSp, sebagaimana lrang kami sebutkan

pada patedaan pendapat sebelumnya, iika sudah tdak bisa lagi

dvta'lil, maka hukumnya tetap seperti redaksi yang ada pada

matan hadits tersebut. Maka AsySyrafi'i jika dalam hukum

pembunuh, ada dua nash darinya; salah satunya adalah

dilakukannya qishash, maka alasannya adalah zhahir hadits diatas,

adapun tentang mendapatkan warisan harus ditinjau kembali dari

maksud syariatnya, dimana mungkin fujuan pembunuhannya

adalah unfuk membela diri atau perintah darinya agar cepat

meninggal.

Adapun menuntt kami tentang jual beli daging dengan

hewan keluar dari peraturan (qanunl ini, maka adapun orang yang

:A t;;i',y,)tpJ.'"-l
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mengaitkan dengan perkataan S5nari' dan orang yang harus

melihat langsung apa maksudnya, karena pada hauan ada daging,

maka barangsiapa yang berpegang teguh pada zhahir lafazh yang

ada, maka hendak dia menukil pemyataannya secara tertib,

dengan menjadikan sebagian su$rnannya menjadi dekat dan

menjauhkan sebagian lainnya. Maka pembunuhan di-qishash

adalah hukram yang lebih dekat, dimana pembunuhan termasuk

had, batfl<an bagi orang yang sudah menyatakan iqrar pada orang

yang dijatuhi hukuman had yang jauh. Dari pandangan ini, maka

diharamkan jual beli daging dengan budak, jika ada yang

mengatakan bahwa ini bukanlah yang diinEnkan oleh syariat,

maka pem5rataan tersebut fidaklah jauh dari kebenaran, inilah

perkataan akhir Al Imam Haramain.

Pelajaran: Bahwa Al Imam Haramain memiliki beberapa

pemyataan terkait beberapa argumentasi hadits:

9. *. ,.;i
#.rf L\

"Tidak diperbolehkan iual beli yang hidup dengw tnng
mafr'

Secara bahasa mati adalah yang sudah berpisah dari

kehidupan, maka hal ini juga meliputi yang disembelih, maksudnya

adalah, bahwa yang telah mati tidak boleh diperiual belikan dengan

yang masih hidup dan yang lainnya.

Asy-Syirazi berkata: Boleh iual beli dagrng dengan
dagrng yang sejenis jika keduanya sudah benar-benar
kering dan tulang telah dipisahkan, karena dalam
keadaan seperti ini, da$ng tersebut dapat disimpan.
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Maka boleh memperjual belikan sebagian dengan
sebagian yang lainnya, ini sama seperti hukum kurma
kering, lantas apakah boleh jual beli sebagiannya
dengan sebagian yang lainnya sebelum dipisahkan
tulang-tulangnya? Disini ada dua pendapat: Abu Said Al
Ishthakhri berkata: Jual belin5la diperbolehkan,
sebagaimana bolehnya jual beli kurma kering dengan
kurma kering yang masih ada di tangkainya- Diantara
ulama fihh Aqr-S57afi'i, ada yang mengatakan: ndak
diperbolehkan jual beliqn, sebagaimana tidak
diperbolehkan jud beli madu llang masih ada
propolisryta; sebagian dengan sebagian yang lainnya,
berbeda dengan tangkai kurma kering, karena ifu ada
manfaatnln padanya, sedangkan menyisakan fulang
pada dagrng, tidak ada marrfaatnln.

Penjelasan:

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa tidak diperbolehkan
jual beli daEng basah dengan da$ng basah lainnya, dimana
sekarang Asy-Syirazi menyebutkan kembali; jika daging
tersebut telah kering dan boleh untuk memperjual belikannya jika
sudah kering, disyaratkan keduanya hams benar-benar kering, hal
ini merupakan pendapat yang disepakati oleh As5r-Syaf i dan
ulama fikih Asy-Syafi'i.

AsySyafi'i menafsirkannya dalam Al Umt4 harus benar-
benar kering, dengan cara digarami dan ditiriskan aimyia, Asy-
Syafi'i berkata: Dengan cara inilah daging ifu benar-benar kering,
maka jika sudah benar$enar kering, jual belinya adalah dengan
cara ditimbang dan diserah terimakan di tempat (Wd bi yal. Asf
Syafi'i sebelumnya telah membahas hal ini, dimana dia juga
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memperbolehkan jual beli sebagian dengan sebagian lainnya jika

dagingnya sudah terpisah dari tulang-hrlmgn9a, dimana tidak ada

perbedaan pendapat diantara para ulama fikih Asy-Syafi'i-

Diantara ulama yang menafikan adanya perbedaan

pendapat adalah, Abu Ath-Thayryib dan Ar-Ruyani, dimana mereka

memisahkan hukumnya dengan hulmm kurma kering yang sudah

lekang dari tangkainya. Karena diantara dua pendapat, ada Snng

berpendapat tidak boleh memperjual belikan kurma kering dengan

kurma kering yang sudah lekang dari tangkainya, karena dia akan

semakin mengering dalam takaran tersebut. Sehingga fidak

mungkin menyamakan takaran pada keduanya, hal ini berbeda

dengan daging karena takaran pada daging yang telah terpisah

dari tulang-fulangnya, dapat diketahui dan memungkinkan untuk

menyamakan takaran pada keduanya, dimana keberadaan tangkai

pada kurma kering tersebut rnemiliki manfaat tersendiri,

sedangkan keberadaan tulang bersama daging tidak mendatangkan

manfaat apapun bagi daging tersebut, malah dapat memsaknya,

karena akan berubah nantinya sebab dalam hrlang tersebut ada

sumsum yang tidak dapat terkena gararn.

Kemudian mayoritas ulama fikih AsySyafi'i

membolehkannya secara mutlak. Al:Qadhi Husain dan Ar-Rali'i

mengecualikan, apabila pada kedua daging tersebut atau salah

safunya terdapat garam yang terlihat dengan jelas di saat bansaksi

akad jual beli berlangsmg, sebab hal tersebut membuat jual beli

sebagian dengan sebagian png lainnla tidak diperbolehkan. Al

Qadhi Husain berkata: Jika kedua daging bercampur garam

dengan ditaburkannya garam pada keduanya dan dicampur lagi

dengan kazbarah (sejenis rempah-rempah), atau yang lainnya

maka jual belinya tidak diperbolehkan. Jika hanya dituangkan air

garam padanya, maka jual belinya diperbolehkan-
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Adapun jual beli sebagian daging dengan sebagian lainnya

yang belum terpisah dari fulangnga, ada dua pendapat yang

diriwayatkan oleh Syaikh Abu Hamid, Al Qadhi Abu Ath-ThaSnyib,

Al Mahamili, Al Mawardi, Ibnu Ash-Shabbagh, Al Qadhi Husain,

Al Faurani, Nashr Al Maqdisi dan ulama yang lainn5n, ini juga

seperti yang diriwayatkan oleh AslrSyirazi, dimana Al Qadhi Abu

Ath-Thag6rib menisbatkan larangan jual beli tersebut kepada Abu

lshaq Al Marwazi dengan juga menukil pembolehan jual beli

tersebut dari Al Ishthaklui. Ar-Ruyani menduga bahwa Al Qadhi
Ath-Thabari menisbatkan bolehnya jual beli tersebut kepada

mayoritas ulama fikih Asy-S1nfi'i, aku tdak menemukan

pemyataan tersebut dalam b'ligaya, maka hal ini mungkin hanya

sebuah dugaan saja, karena mayoritas ulama fikih Asy-Syafi'i

berteda pendapat dengan hal tersebut. Wallahu alam.

Al Qadhi Husain berkata: Bahkan jika trrlangn5n masih ada

akan lebih cepat rusak dagrngrrya, dimana pendapat yang paling

shahih adalah pendapat yang menyratakan jual belinyn tdak
dipe6olehkan, diantara ulama yang membenarkan hal tersebut

adalah, Al Mawardi dalam Al Hawi, Nashr Al Maqdisi, Ar-Rqnni,
dimana mereka berkata: Ini mempakan pendapat madzhab. Ar-

Rafi'i berkata: Itulah pendapat lrang paling rmggul menurut

mayoritas ulama fikih AqrSyafi'i.

Al Imam Haramain berkata: Aku condong pada pendapat

mayoritas ulama fikih Asy-$nfi'i, dimana dia berbeda pendapat

dengan penulis At-Tahdzib, seraya berkata: bahwa ymg paling

shahih, adalah pendapat yang memperbolehkan jual beli dagrng

yang tulangnya belum terpisah, hal ini bertentangan dengan apa

yang telah Ibnu Ishaq paparkan, dimana dia tdak menolak

pendapat penulis At-Tahdzib, akan tetapi dia mengaskan bahwa

tidak boleh jual beli kurma kering yang sudah lepas dari tangkainya

dengan kurma kering yang tidak tanggal dari tangkainya dan tidak

Al Majmu'syarah,et Uuhodzdzab ll Mg



boleh juga menjual kurma yang telah tanggal dari tangkainnya

dengan yang semisal dengannya. Karena dia harus berkata:

l-arangan di sana ketika keluamya tangkai dari kondisi sempuma

kurma, sedangkan daging dmdeng kondisinya sempuma; baik

yang sudah lekang dari tulangnya atau tidak. Ulama yang

sependapat dengan ini adalah penulis At-Tlrhdzib atas pembenaran

akan kebolehan jual belinya yang disampaikan oleh Al Jurjani

dalam As5rSlnfi, dimana dia meng- qi5n*kawrya dengan jual beli

kurma kering yang masih di tangkainya. Dia juga telah

membedakan antara utuhnya tangkai 5rang memiliki manfaat pada

kurma kering tersebut dan tidak adan5n manfaat hrlang pada

da$ng tersebut, ini hanyra alasan pendapat yang membolehkan jual

beli tersebut. Adapun;ual beli da$ng kering dengan dagrng basah,

telah dUelaskan sebelumnya, bahrra hutrumn5n udak

diperbolehkan.

Cabang: Jika hta merrgahkan: Bahwa iual belinya

dipertolehkan, jika hrlang itu masih melekat pada dagingnya- Ar-

Raf i berkata: Maka diperbolehkan iuga iual beli paha dengan

pinggang (lambr.rng), dimana tdak melihat ularan perbedaan

t:lang pada keduanya, seperti perbedaan takaran pada kurma

kering. Al Imam Haramain berkata: Dilarang meniual dagrng

anggota tubuh fnng banyak da$ngnya dengan bagian yrang tidak

ada daging sedikit pun, maka hrlang yang masih tersisa pada

bagian anggota tubuh her,rnn tersebut, fidaklah diperhitungkan,

sekalipun jumlah tulangnya hanya sedikit dan tidak terlihat dimana

dia tidak mempedulikan hal tersebut, maka tidak apa-apa. Penulis

At-Tahdzib menegaskan hal ini, bahwa jika tulang dikeluarkan dari

salah safu dari keduanya, kemudian diperjual belikan dengan yang

ada tulangnya, maka tidak boleh.
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Cabang: Adapun yang disebutkan tentang jual beli daging

dengan daging, syaratnya adalah tidak ada kulikrya, jika masih ada

kulitaya, Al Mawardi berkata: Jika jumlahnya banyak dan tebal dan

tidak dapat dimakan bersama da$ng itu, maka dilarang

menjualnya dengan daging. Makzudnya adalah, dikarenakan jual

beli tersebut termasuk jual beli dagrrg dengan daging dan yang

Udak diketahui takaran yang sama pada keduanya. Namun jika

kulit tersebut hanya sedikit dan tipis serta boleh untuk dimakan

layakn5n h$t had dan kulit ayarn, maka berlaku dua pendapat

ulama fikih Asy-Sffi'i pada kasus jual beli tulang. Terkait jual beli

daging hiu, tidak boleh memperjual belikan satu bagian dengan

bagian lainnya yang masih segar, tidak pula yang masih basah dan

tidak pula yang bergararn, karena garam tersebut menghalangi

unfuk dapat menemukan persamaan antara kedua, akan tetapi dia

dapat diperjual belikan sebagiannya dengan sebagian yang lainnya
jika sudah benar-benar kering dan fidak bercampur garam.

Adapun jika hiu tersebut berteda jenisnya, maka jual belinya

dipe6olehkan; baik yang segar, yang kering dan yang telah beri
garam.

Cabang: fu-Ru5nni berkata, Demikian juga tidak

dipertolehkan jual beli sebagian ikan paus dengan sebagian

lainnya, yang masih segar, basah dan juga bergaram, akan tetapi
jual belinln diperbolehkan, iika benar-benar sudah kering dan tidak
bergaram.

Cabang: Jika tulang dari bagian lain digabungkan dengan

daging yang lainnya dan menjualnya dengan daging lainnya yang

terdapat hrlang padanya, atau daging yang tidak ada fulangnya,

maka jual belinya tidak diperbolehkan tanpa ada perbedaan

I
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pendapat. Pemyataan ini dikatakan oleh fu-Ruyani dalam Al Bahn

sebagaimana dalam kasus; jika tangkai pada kurma kering yang

lain digabungkan dengan kurma kering yang ada saat itu dan

menjualnya dengan kurma kering lainnya, maka jual belinya udak

diperbolehkan.

Aslrsyirazi berkata: Tidak diperbolehkan iual beli
telur dengan ayam lainnSn lrang di dalam tubuhnya
terdapat telur, karena hal tersebut termasuk jenis riba;
yaifu menjual sesuatu dengan (telur) yang ada di dalam
tubuhqla, sebagaim.rna jual beli da$ng dengan hewan-

Penjelasan:

Hukum yang telah disebutkan di atas, telah ditegaskan oleh

Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, hnu Ash-Shabbagh, Ar-Ruyani,

dimana mereka menukilnya dari ulama fikih Aslrs!,afi'i, mereka

berkata: Jual beli tersebut telah disepakau tdak boleh dilakukan,

dimana sudah dapat diketahui bahwa yang demikian ihr

merupakan cabang pemyataan dalam qaul iadid, dimana riba

terdapat pada telur. Al Mawardi berkata: Bahwa masalah ini

berlandaskan dua pendapat png di-bkhdfl<an dari perbedaan

dua pendapat AsySyafi'i dalam masalah kehamilan. lantas

apakah dia (telur yang ada di dalam ayam) ikut kepada sang induk

atau memiliki porsi harga tersendiri? Karena telur itu sama seperti

kehamilan. Jika dikatakan, Bahua hamil ihr hukumnSn ikut

(mengikuti status jual beli induknya), maka jual beli ayam yang ada

telumya dengan ayam yang juga ada telumya dipertolehkan.

Jika kita katakan: Bahwa kehamilan tersebut memiliki porsi

harga, maka jual belinya tidak diperbolehkan, karena jual beli telur
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adalah dengan ikut (mengikuti status jual beli induknya), dimana

hal ini tidak diperbolehkan menurut Qaul Al iadid Asy-Syafi'i. Ar-

Ruyani berkata: Ayahku *$, mengemukakan alasan pendapat

pertama, bahwa telur tersebut digolongkan sebagai sesuatu yang

dikonsumsi, selagi dia masih berada di dalam ayam tersebut.

Penulis At-Tatimmah meriwayatkan, bahwa hukumnya ada dua

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i, karena larangan jual beli terdapat

pada hukum jual beli dagng dengan halan, dimana masalah ini

tidak masuk ke dalam hukum tersebut. Penulis At'Tatimmah

berkata: Dimana permasalahan ini juga berbeda dengan jual beli

susu, karena susu mungkin dapat diperah pada saat itu juga,

sedangkan telur tidak bisa, sehingga tidak boleh digantikan dengan

pengganti lainnya seperti layakryn kehamilan yang ada di dalam

penrt (hanil seperti salah satu perrdapat ulama fikih AsySyafi'i

yang ada.

Sedangkan Al Mavrardi sepakat dengan apa yang

disebutkan oleh penulis At-Tatimmah. kectnli tentang

penjabarannya pada perbedaan pendapat pada dua pendapat

ulama fikih AsySyafi'i, dimana Ar-Raf i menyamakan antam jual

beli telur dengan ayam dan jual beli susu dengan kambing. Jual beli

telur dengan ayam yang fidak ada telumya diperbolehkan-

Memperjualbelikan putih telur dan kuningnya sebagiannln dengan

sebagian lainnya yang sejenis, tidak diperbolehkan. Inilah yang

dinyatakan oleh Ar-Ruyani.

Adapun perkataan Penulis: "Jual beli telur aylam," ini

peringatan bahwa jual beli telur diperbolehkan, inilah yang

dikatakan oleh Ash-Shaimuri, dimana dia menjadikan jual belinya

sama seperti jual beli susu, karena telur tersebut akan

meninggalkan induknya dengan keadaan hidup. fu-Rafi'i pemah

berkata: Telur burung pun berjenis-jenis, ini jika kami menjadikan

dagmg itu juga beraneka ragam jenis. Jika kita menjadikan daging
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adalah safu jenis, maka telur burung-burung tetap beraneka ragam

jenis, sesuai dengan salah satu pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

yang shahih.

AI Mawardi juga menceritakan perbedaan kedua pendapat

tersebut dan memufuskan bahwa telur burung bukanlah sahr jenis

seperti dagingnya, dimana Al Mawardi juga meriwalntkan dua

pendapat ulama fikih AqrSyafi'i tentang hukum telur ikan, apakah

dia bagian dari daging ikan tersebut? Karena dia dimakan bersama

dengannya, baik ikan itu hidup dan mati. Hal tersebut telah

dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan bahwa semua daging

yang ada itu merupakan satu jenis atau beraneka ragam jenis-

Adapun pembatasan penulis, "Yang di dalam fubuhnya

terdapat tdur' dapat dipahami bahura iika telur tersebut tidak ada,

maka iual beli alram tersebut dengan telur ayam diperbolehkan. Ini

sarna dengan perkataanmu: Jual beli kambing yang ada susunya

dengan kambing grang tidak ada srrsunya. Demikian juga dengan

pendapat Ar-Raf i bahwa jual beh telw dengan ayam, seperti jual

beli susu dengan kambing, dimana masalah ini dapat dipahami

dari penjelasan lnng ada, sehingga tidak perlu lagi untuk diulang

pembahasannSn. Penulis At-Tahddb dan Penulis At-Tatimmah

menegaskan bolehnya iual beli telur dengan ayam 5nng tidak

terdapat telur di dalam hrbuhnp. Penulis At-Tahdzih Karena telur

tidak mungkin dapat hidup jika dipisahkan dari induknSn, dan

inilah yang dia maksud tekait letak perbedaan antararrya dengan

jual beli da$ng dengan heuan Snng dilarang.

Cabang: Kami menutup bab riba dengannln. Halifti,

balilii, amlaj, saqmuni5n, dan semua obat-obatan, mempakan

barang yang mengandung riba, tanpa ada perbedaan pendapat

menunrt pendapat madzhab, karena semua obat-obatan tersebut
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dapat dimakan, dimana boleh diperjual belikan dengan cara ditakar

dan ditimbang, dimana dengan memakannya mampu

mengembalikan kesehatan, sebagaimana obat-obatan tersebut juga

ada yang dapat dimakan untuk meniaga kesehatan. Di dalam.4r-
Tatimnah, disebutkan sahr pendapat ulama fikih Aslrq/afi'i terkait

qmuniSa, dun r"gala obat-obatan lrang jika dikorsumsi dalam

iumlah lrang banlrak malah dapat merusak, dimana dia harya

boleh dipergr.nakan dengan kadar yang sedikit. Aill-Thiin Al
Armani mugandwrg riba di dalamnya, ini menunrt pendapat yang

shahih ked.rali pendapat lbnu Kai. Al l{humsani tidak mengandung

unsur riba, ini berbeda dengan pendapat Syaikh Abu Muhammad

1lang Ar-Rafi'i nukil darin5ra, dimana As-Sirafi menetapkan hukum

sesuai dengan yang ditetapkan dalam Al l{hwasani, ini merupakan

perkataan Al Mahimili, dimana Ath-Thaffal Al M*r tdaklah

mengandwrg un$r riba, ini juga menrpakan pendapat Nashr dan

ulama lainnya.

Cabang: Riba terjadi juga di Negara peperangan (dar

hafi sebagaimana juga te{adi pada Negara Islam, ini perrdapat

Imam Malik, Ahmad, Abu Yusuf, Muhammad bin Hasan. Abu

Hanifah menyatakan: Bahwa riba di Negara harbharrya saja terjadi

diantara orang-orang muslim yang hijrah (muhajirinirlt Adapun

yang terjadi diantara musuh peperangan dan diantara kaum

muslimin yang tidak berhijrah atau salah safu dari keduanya, maka

tidak dapat disebut riba. Abu Hanifah juga berkata: Jika ada dua

orang l<afir dzimmi yang melakr.d<an akad tansaksi riba di dalarn

Negara Islam, maka akad keduaryn fasakh (batal). Adapun png
menjadi i'tibar bagian mereka adalah Negara, sedangkan pada

kaum muslimin adalah pada dua orang yang berakad. Maka jika

transaksi riba tersebut terjadi di Negara Islam dengan l<ahr dzimmi

tidak batal transaksinya, demikian png dikatakan oleh Al Qaffal
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dalam Snrh At-Talkhish, dimana dia berkata: Dan demikian juga

hukum seluruh bentuk bansaksi jual beli yang rusak Vasid.

Wallahu a'lam.

Abu Hanifah berhujjah dengan riwayat Makhul bahwa

Nabi $ bersaMa:

7"Ft )i, ea;; )* i6tr
" Tidak ada riba anbn muslim dengan l<afir harb di Negara

hart'

Dmana juga karena harta orang-orang kaftr hafr
diperbolehkan bagi kaum muslimin tanpa adanya akad, dimana

dengan akad tetap lebih baik. Dalil kami adalah, keumuman segala

dalildalil lrang mengharamkan riba. Dimana juga karena segala

yang diharamkan dalam Negara Islam, maka tetap haram juga

dalam Negam syirik, hal tersebut sama hukumnya dengan segala

kemungkaran dan maksiat. Dimana juga karena akadnya ntsak,

maka tdak diperbolehkan melakukan akad dengannla, seperti

akad nikah.

Menurutku (As-Subki): Dalilnya 5nng diungkapkan di atas,

jika Abu Hanifah sepakat atas kebatilan akad tersebut pada Negara

harb, maka hal di atas bukan dalil lag! baginya. Hadits Makhul

merupakan hadits murcal, ini pun jika benar sanadnSa kepada

Makhul, kemudian masih ada kemungkinan pada hadits tersebut,

bahwa jika hadits tersebut menunjukkan adanya larangan, maka

yang dimaksud adalah, pengharaman riba, antara orang muslim

dengan l<afir harb, sebagaimana akad yang berlangsung diantara

dua orang muslim, dimana kemungkinan ini diperkuat dengan hal-

hal umum lainnya.
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Adapun tentang kebolehahan memiliki harta kekayaan

mereka, jika mereka masuk ke dalam Negara ihr dengan dengan

arnan dan jaminan, maka hartanya dilarang (unhrk dimiliki),

demikian juga akad fasid. Jika kita asumsikan bahr,va permintaan

jaminan keamanan ihr kita cabut, maka pengambilan dalil

tersebutpun tidak tepat, karena h,afk harb, jika dia masuk ke

Nesara Islam, maka hartanya diperbolehkan (untuk dimiliki) tanpa

akad dan juga tidak diperbolehkan dengan adanya alad fasid,

kemudian juga tidak segala yang diperboletrkan tanpa akad ihr,

dipertolehkan dengan akad fnng msak, seperti kehormatan (.fary,

kemaluan perempuan) diperbolehkan karena tawanan perang

(dipenjara, budak), dimana hal ini juga tidak diperbolehkan dengan

adanya akad yang rusak.

Terkait yang mereka jadikan dalil, "Tidak ada riba dalam

Negara harb." Abbas bin Abdul Muthalib merupakan seorang

muslim sebelum pembebasan kota Makkah, di saat Al Hajjaj bin

Ghalath datang ke Makkah tatkala perang Khaibar dan dimana

keduanya bertamu- seperti yang tertera dalam sebuah kisah 5nng

panjang dan masyhur-. Pemyataan Al Abbas menunjukkan bahwa

dia muslim ketika itu, kemudian Nabi $ berkata pada hari

pembebasan kota Makkah: Riba pertama kali yang aku letakkan

adalah riba Al Abbas bin AMul Muthalib, maka riba semenjak dia

masuk Islam hingga pembebasan kota Makkah juga masuk ke

dalam pemyataan riba tersebut, sekalipun riba ihr teriadi antara

seorang muslim dan kafir hafi telah ditentukan, maka riba Al

Abbas telah ditentukan pada hari dia masuk Islam.

Jawaban akan hal ini: Bahwa Al Abbas memiliki

permasalahan riba pada zaman jahiliyah sebelum dia masuk lslam,

sehingga mungkin lafazh tersebut digiring kepada makna itu dan

bukan kemudian hal ini menjadi dalil bahwa beliau setelah masuk

Islam masih tetap melakukan transaksi akad riba. Jika pun
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memang benar Al Abbas masih melanjutkannya, hal ini karena
bisa jadi dia tidak tahu akan kehamman hukum tersebut, maka
Nabi S ingin menentukan kaidah ini menjadi hukum dan

menenhrkannya pada hari itu juga.

Cabang: Penrberlakuan hulrum riba pada makanan yang
tidak dapat ditakar, berlandaslon qaul jad{ Ulama fikih Aqr
Spfi'i berteda pendapat, apaloh riba tersebut ihr ditetapkan
dengan illat asrtlnya? Atau dengan illat tsytibali? Ulama fihh AEr
Spfi'i 5ang terdahulu berkata: AgrSyafi'i menjadikan riba tersebut
dengan illat isytibah, karena AqrSyafi'i berkata: Yarrg kami
haramkan dari makanan lnng ditakar dan ditimbang adalah, selain
yang disebutkan oleh Rasululluh #, karena pada makna "selain

yang disebutkan," adalah menetapkan riba pada makanan yang

ditakar dan ditimbang, setelah adanya asal pengharaman riba.
Kernudian AqrSyafi'i berkata : Makanan dan minuman
apapun png keluar dari makna takaran dan timbangan, maka hal
tersebut di-qgn*l<an pada makanan png dimakan ifu lebih utama
.dari qilta*nya pada makanan yang tdak ditakar dan fidak
dimakan, hal tersebut menjadikannya makanan yang keluar dari
makna takaran dan timbangan mengikut hukum asalnp karena
adanya sisi keserupaan. Ulama lain berpendapat: Bahkan hal
tersebut teriadi karena illat asal keharaman riba, hanya saja Asy
Syafi'i memaparkan pendapatrya sesuai dengan yang dijadikan
hujjah oleh ulama terdahulu, dalam men-tarjih illattersebut.

Menurutku (As-Subki): Inilah yang dikatakan oleh ulama
yang lainnya, yang juga merupakan pendapat yang benar dan ini
juga yang dimaksud oleh AsySyafi'i, insya Allah. Maksudnya
dengan yang demikian ifu adalah guna menjelaskan bahwa
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makanan yang ditimbang tidak boleh di-qignskan atas emas dan

perak dengan alasan faktor timbangan, akan tetapi dia di-qiya*karr

dengan yang ditakar, maka takaran Udak termasuk pada illat hal

ini sangat jelas bagi orang yang ingin mengetahui nash asli yang

disebutkan pada bab jual beli Aial $ual beli sampai batas yang

ditentukan kedua belah pihak) dalam bentuk bansaksi. Dimana

AsySyafi'i telah menjelaskan pada bab jual beli makanan dengan

makanan, bahwa makna yang terkandung dalam hadits tersebut

bahwa setiap makanan dan minum diperjual belikan sesuai dengan

jumlahnya. Wallahu a'lam.

Kedua pendapat AsySyafi'i ini diriwayatkan oleh Al

Mawardi. Ar-Ruyani berkata: Al Masarjisi berkata: Sebagian ulama

fikih AqrSyafi'i berkata, Asy-syafi'i udak merujuk kembali illat

tersebut pada qaul qadim, hanya saja dia mengila,rtkan hukum

makanan termasuk hal-hal yang dapat dihitung, ini ditinjau dalj illat

sgbah (faktor adanya keserupaan), dimana masalah ini telah

disepakati bersama. Pem5ntaan Ar-Ruyani memberikan faedah,

bahwa ulama fikih Asy-syafi'i terdahulu berkata bahwa Asysyafi'i

tidak merujuk illat tersebut kepada qaul qadim, akan tetapi

menyandarkannya dengan sesuahr yang lain.

Pemyataan mereka (ulama fikih Asy-Syafi'i terdahulu)

menguatkan apa yang dikatakan Asy-Syafi'i dalam N Mukhtashar

setelah pemaparan madzhab hnu Musa5yab dan ini benar adanya.

Dimana yang nampak dari pemyataan tersebut adalah bahwa ifu

merupakan pendapat qaul iadid, karena Al Muzani tidak

menyebutkan pem5rataan tersebut pada bab ini bahwa dalam

ulasan tersebut ada pemSataan yang diambil dari qaul qadim,

dimana perkataan Ibnu Musa5yab mensyaratkan takaran dan

timbangan.
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hnu Daud berkata dalam Srarh Al Mukhbshar, yang

menjawab hal di atas, bahwa selagi AsySyafi'i menemukan pada

pendapat baru, dimana terdapat tambahan dan mengkrucutkan

pada suatu makna antara pokok permasalahan dan cabangnya, dia

kelak mengatakan pendapat tersebut, sekalipun tidak ada takaran

dan timbangan, dia berkata dengan illatmal<anan secara umum, ini
jika dia menemukan adanya ilkt tersebut, jika dia tidak

menemukannya pada contoh obat-obatan dan yang lainnya, dia

berpendapat terkait makanan secara global dan bertahaptahap.

Menurutku (As-Subki): PemSataan ini rusak (fasd, dimana

tidak boleh memaparkan alasan-alasan lainnya yang berteda bagi

orang yang mau memikirkannya. Wallahu a'lam.

Adapun pemyataan yang serupa dengan itu, adalah apa

yang dikatakan oleh Al Qadhi Husain bahwa makanan yang dapat

ditakar ibl di-qi5a*kan kepada empat perkara (makanan pokok,

salmran, buah-buahan dan obabobatan), kemudian kami qrias*an
makanan yang ditimbang dengan makanan yang ditakar dan

ditimbang. Kemudian kami qiSm*l<an makanan yang langka

farang) atas makanan secara urnutn yang tidak ditimbang dan juga

tidak ditakar. Kami men!rusun hukum ini dengan tertib, karena

sesuatu itu dapat di-qiya*kan dengan sesuahr yang lainnya, iika
pada keduanya ada banyak persamaan atau memiliki sifat-sifat

khusus yang sama, karena gitns ihr adalah adanya kemiripan dan

penyempaan. Maka kami men makanan yang ditakar

dan fidak ada nashrrya, karena adanya kemiripan dengan

makanan yang telah di-nash pada segala segi dan benfuknya,

kemudian kami meng-qiya*l<an makanan yang ditimbang, karena

pada setiap keduanya telah ditentukan secara spni dan inilah

pijakan q@as.
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Maka jika kamu katakan: Pemyataan yang kalian nukil dari

Al Qadhi dan ulama lainnya, menunjukkan bolehnya mug'qi5ns-

kan dasar yang telah ditetapkan hukumnya dengan qiws lain, dari

hal inilah pula munculnya penetapan giws dan juga dengan dasar

inilah yang lainnya di-qiya*l<an Apakah boleh diambil

kesimpulan? Apakah boleh yang demikian dan yang demikian itu

bukan pendapat kami? Menurutku (As-subki): Penulis berkata

dalam Al-Lumai Bahwa Udak ada perbedaaan, bahwa boleh

mengambil istinbath (kesimpulan) dari selain makna yang di-qiyas-

kannya, serta meng-qigs-l<arttya dengan yang lain- Seperti qiJns

nasi (beras) dengan gandum burr dengan illat bahwa dia juga

makanan, dimana kemudian diambil istinbath dari nasi bahwa nasi

tersebut tidak terlepas dari air, maka bunga (pohon teratai) di-

qiyas-kan padanya, dalam hal ini ada dua pendapat ulama fikih

AsySyafi'i: Diantara ulama fikih AsySyafi'i, ada yang berkata:

Peng-qiya*an tersebut diperbolehkan, dan diantara mereka ada

yang berpendapat: Bahwa hal itu tidak boleh, ini merupakan

pemyataan Abu Al Hasan Al lGrkhi, dimana aku telah melihat

dalam AtTabshirah bahwa peng-qiyasan tersebut fidak

diperbolehkan, inilah yang dikatakan oleh penulis (Asy-syirazi) dan

ini pendapat yang benar.

Al Imam Abu Ali AHullah bin Al l(hatib memuflakkan

larangan tersebut, tanpa adanya penjelasan, dia berkata: Karena

illat asal (hul<11rn) yang qarib (dekat) itu disamakan dengan asal

hukum yang jauh, ini jika memang cabang tersebut disamakan

pada asal hukum yang dekat, l,ang memtrngkinkan unfuk merujuk

cabang tersebut kepada hukum yang jauh, sehingga asal hulmm

yang dekat ifu terlupakan. Pada selainnya, maka dalam pe*b'lil-
an asal hukum yang dekat itu dengan dua illat Pertama, tidak

memberikan pengaruh apapun padanya, karena memang tidak

ada pada asal (hukum) yang iauh,_dimana pen-ta'ilannya dilarang,
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baik itu kami memperbolehkan k'liltersebut dengan dua illatyang
sudah disimpulkan ataupun Udak memperbolehkan hal itu,
pemyataan yang diungkapkannya ni shahih pada bagian kedua,
dan pemyataan ini dapat menguatkan apa yang telah dipilih oleh
penulis (Asy-Syirazi) dari dua pendapat yang ada.

Adapun bagian pertama: Ini adalah contoh png sedang
kita bahas, dan telah dinukil oleh penulis (Aqrsyirazi): Bahura tidak
ada perbedaan pendapat padangra. Sedangkan perkataan Abu
Abdillah bin Al Khathib: Penyebutan asal hukum yang dekat itu
sebagai sesuafu yang terlupakan, hal ifu tidak boleh dikatakan. Hal
tersebut karena kuatrya kedekatan antam keduanya yang menjadi
maksud dalam qips tersebut. Diantara makanan langka yang tidak
ditakar dan tidak ditimbang dengan makanan yang biasanya
ditakar, atau ditimbang, dimana hal tersebut lebih lauh qiya*nya
dari makanan langka yang tidak ditakar dan tidak ditimbang
dengan makanan umum yang tidak ditakar dan tidak ditimbang,
maka penlnrnaannya dengan hal tersebut lebih utama. Memang
benar, apa yang dikatakan oleh Ibnu Al Khatib, dalam perdebatan
yang berlangswg, mengakui hal tersebut, dimana dia berhrjuan
unfuk menolak pendapat 3nng ada dengan sebuah pendekatan
makna, dimana pemyataan yang kami pangkas disini merupakan
cara terdekat dalam memahami maksud orang yang mendebat
tersebut, dimana hal ini berfujuan unfuk memastikan sesuahr dan
mendekatkan pengambilan dalil sesuai kemungkinan
yang ada. Wallahu a'lam.

Dimana dalam perkataan AsySyafi'i dan hnu Daud
tdak ada yang mengindikasikan perlunya menampilkan
pertanyaan ini, bahkan yang sesuai dengan kondisi di atas
adalah, menyamakan asal hukum yang dekat dari nash-nash yang
ada dengan asal hukum yang jauh. Dimana kemudian menyafukan
asal yang jauh pada kedua hal tersebut, tidak dengan hal yang
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telah ditetapkan qtyas dengan sendirinya. Illatillat ini tidak ada

nas/P.rlya akan tetapi diambil dari kesimpulan dan keputusan

istinbat hukum, dimana pengambilan kesimpulan Udak dapat

terlepas da,'i illatyang ada.

Terkait penyamaan makanan yang ditakar dengan nasb

nash yang ada, tidak ada lagi keraguan padanya, dimana ini lebih

kuat dan lebih banyak persamaannya, maka hasil dugaan dengan

ketetapan hukum padanya lebih sempuma. Adapun makanan

ynng tidak ditakar, maka ada sifat yang kurang di sini, dimana

dapat diketahui ketidaksamaan pada keduanya, sekalipun hukum

ynng berlawananlah yang telah di-taiih, maka demikian juga nanti,

seandainya illat ada dalam nasi tersebut, maka tidak mungkin

pada susunan ini ada maknanya, bahkan seandainya ditemukan

itlat dalaro nash tersebut, maka hal tersebut disamakan dengan hal

lainnp yang memiliki nasrl.

Pelajaran: fu-Rtryani berkata: Dikatakan: Batasan pada

sesuatu yang mengandung riba adalah, segala sesuahr yang boleh

dimakan se@ra mutlak, dan dalam kondisi yang bisa dimakan,

berupa makanan, sa!rur, buah-buahan, obat-obatan. Adapun

hrjuan kami memaparkan keempat perkara ini, sebab semuanya

bermanfaat bagi tubuh.

Cabang: Terkait apa yang dimakan oleh anak Adam dan

binatang. Al Mawardi berkata: Yang wajib ditentukan adalah,

kondisi yang dominan dimakan oleh manusia dan binatang, jika

yang lebih dominan adalah makanan manusia, maka di dalamnya

terdapat riba, seperti gandum s5a'ir. Jika yang dominan adalah

makanan binatang, maka di dalamnya tidak mengandung riba. fu-
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Ruyani berkata: Seperti kurma basah, dimana jika kedua-duanya
(makanan manusia dan binatang) sama-sama dominan, maka ada
dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang berbeda. Pendapat yang
shahih adalah, bahwa di dalam makanan manusia ifu mengandung
unsur riba dan tidak ada riba pada makanan yang dimakan oleh
binatang seperti dedaunan, biji-bijian dan rumput kering (ierami).

Cabang: Tidak ada unsur riba pada pohon kemangi
(selasih), bunga lili, bunga narjis (nama tanaman narcissus), bunga
mawar dan bunga violet kecuali bunga-bunga tersebut dicairkan
dengan gula atau madu. Tidak ada riba pada kayu gaharu (berbau

wangi), kayr cendana, kapur bams, misk (minyak wangi), Anbar
(minyak unngi dari rl<anl,Ushfur (tanaman yang bijinya dibuat
minyak), inai, dimana tidak ada riba pula pada qirthim (nama

tumbuhan) menurut pendapat Ash-Shaimuri, dan juga tidak ada
riba pada las (semak yang berdvril, id*hir (rumput jeruk, narna
fumbuhan), sa! rr mayur yang dimakan pada musim semi.

Telah ditetapkan terdapat unsur riba, semua jenis tanaman
di bawah ini: Pada furuj (buah sernacam jeruk, serai-seraian),

naranj (nama tanaman, bitter orange), al-lubaan (tanaman

kemenyan), alak (kunyahan, perrnen karet), mushthaka fienis
dammar di sekitar laut tengah), dimana ada safu pendapat ulama
fikih AsySyafi'i tentang majr $nrrg ada di dalam perut unta,
kandungan). Ash-Shaimuri berkata: Dia adalah agiq buah kenari,
kectrt, dan biji-bijian yang hijau (sayur mayur), balluth (b[i/buah
pohon eek), mentimun, biji tanaman labu, halilij, balilij.lnilah yang

dinyatakan oleh Ash-Shaimuri.

Terkait tanaman jenis gandum (dukhnl, tanaman jenis padi-
padian, lada, merica, biji sawi, tanaman jenis adas (s5runi),

buthm, jahe, saqmuniya, ada satu pendapat yang
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dirir,rayatkan oleh Ar-Ru5nni, bahwa tanaman di atas fidak

mengandung unsur riba. Wortel, ranting (tangkai pohon), bawang

merah, bawang putih, daah, hansal, juga pada sagmuniya darr

yang sama dengannya

Pada air bunga mawar, minyak za'rafan, qirthim (nama

tumbuhan),biji kuttan (ramil, getah flem), bibit (benih, biji) wortel,

bawang merah, fujl (taraman bitlobak), saliam (nama tanaman

jenis lobak), dan air minyak yang wangi dan dingin, minyak misk,

ikgn-ikan kecil, ini pendapat hnu Yunus, begitu juga lumpur atau

tanah, yang dimakan layaknya buah oleh bangsa Armenia.

Pada perkataan Al Imam Haramain, terdapat pemyataan

yang condong pada pendapat, bahwa dalam minyak wangi ikan

terdapat riba, karena minyak ifu merupakan baEan dari ikan yang

dimakan. Al Imam Haramain membantah perkataan ulama lrak

yang mengatakan, bahwa hal tersebut tidak termasuk dalam riba

dengan perkataan mereka: Minyak bunga violet ihr mengandung

unsur riba" Mereka fidak rnelihat pada kebiasaan dan kadisi

masyarakat yang mengeluarkannya dari kategori yang dimakan. Al

Imam Haramain berkata: Inilah yang mereka tidak tahu. Al Imam

Haramain berkata: Menurut pendapat kami, bahwa bunga violet

ifu terlepas dari perbedaan pendapat yang ada, karena terdapat

keraguan, apakah memang asalnSn dia dimakan atau stafusnya

telah berubah menjadi tdak dimakan, sebab adat istiadat yang

berlaku.

Al Imam Haramain berkata: Jika kami larang menelan ikan

hiduphidup, maka ikan tersebut fidak termasuk harta yang

mengandung riba dan jika kami perbolehkan menelannya, maka

guruku ragu akan hal tersebut. Al Imam Haramain berkata: Ada

sahr pendapat yang menyatakan kemutlakan hal tersebut, bahwa

ikan tersebut tidak mengandung riba, karena memang fidak
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dipersiapkan untuk dimakan dengan cara itu. penulis At-Tahdzib
membedakan antara ikan yang kecil dan yang besar. Jika
ukurannya kecil, yang memang dapat ditelan terdapat riba di
dalamnya. Ibnu Abdussalam dalam At Ghaayah memfokuskan
pembahasannya pada ikan yang kecil ini, yaifu seputar perbedaan
pendapat yang ada di dalamnya, dimana dia memufuskan, bahwa
pada ikan yang besar tidak mengandung riba, inilah yang
dimaksud dengan apa yang dipahami oleh AI Imam Haramain.

Penulis At-Tatimmah menegaskan tentang ikan kecil jika
kita membolehkan unfuk menelannya dan berarang yang hidup,
keduanya masih mengandung riba. Ar-Ruyani berkata: Demikian
juga dengan belalang, ada dua pendapat ulama fikih Asy-syafi,i,
Ar-Ruyani juga berkata: Aku juga melihatnya daram Al Hawi,
penyataan yang menunjukkan adanya dua pendapat pada ikan
besar, karena hukum ikan hidup sama dengan ikan mati. Tentang
minyak za'rahn, di sini ada dua pendapat ulama fikih Aslrsyafi,i,
dimana yang paling shahih(ashal), adalah seperti pemlrataan yang
aku lihat dalam Al Hawi tentang qirthim (nama tumbuhan), biji
rami, yang juga mengandung unsur riba. Demikian juga dengan
bibit, empat benih tanaman (yans telah disebutkan sebelumnya).
Terkait air jahe, ada dua pendapat ulama fikih Asy-syafi'i dalam l/
Baha dimana pemyataan dalam N Bahr dinukir dari Al Hawi,
bahwa pendapat yang paling stnhih adalah, tidak adanya unsur
riba pada qirthim, bi;i rami dan pada jahe. Dalam At Bahr dia
berkata: Menurutku pendapat yang paling shahihtentang biji rami,
bahwa ada unsur riba di dalamnya, kerena terkadang dia dimakan,
dia tidak sama dengan getah 0ern). Dia berkata: pendapat yang
paling unggul menyatakan, bahwa getah flem) mengandung unsur
riba.

Ash-Shaimuri berkata: Tidak ada riba pada minyak qifthim,
labu pumpkin, kemenyan, perahan kemenyan, aas, karena pada
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pangkal pohonnya fidak mangandung unsur riba padanya-

Menurutku (As-Subkil: Adapun qirthim telah dijelaskan sebelumnya

dari Al Mawardi, bahwa yang paling shahih adalah, dia

mengandung unsur riba. Adapun tanaman labu pumpkin, dia

memang diperuntukkan unfuk dimakan, dan yang selayaknya

diputuskan pada labu ini, bahwa dia mengandung unsur riba,

menunrt qaut jadid. Menggolongkannya memiliki unsur riba telah

dijelaskan di saat membahas jual beli barang yang tidak disimpan

dalam kondisi kering. Dalam pembahasan lain, Ash-Shaimuri

menegaskan, bahwa labu pumpkin tidak mengandung unsur riba,

pemyataan ini sulit dipahami. Sedangkan tanah yang dimakan,

Syaikh Abu Muhammad ragu dalam memutuskan hal ini.

Penulis At-Taqnbberkata: Minyak violet mengandung unsur

riba. Sedang pada minyak bunga mawar, ada dua pendapat ulama

fikih Aslrsyafi'i. Al Imam Haramain berkata: Aku tidak faham

pertedaan antara keduanya. hnu Ar-Rif'ah berkata: Mungkin bisa

jadi karena minyak violet itu ditinggalkan sampai kums ldhannahl,

berbeda dengan minyak bunga fidak difinggalkan untuk dhanah.

Ada yang mengatakan: Bahwa maksud dengan minyak violet

adalah, berupa makanan binatang yang dicampur dengan wijen

dan dijadikan jus, sedang yang dimaksud dengan minyak bunga

mawar adalah, minyak dimana bunga mawar direndam dan

dicampurkan padanya, sehingga perbandingannya salna.

hn Abi Ad-Dam berkata dalam Syurh Al Wasith

setelah menukil perkataan Al Imam Hammain: "Aku tidak

faham pertedaan antara keduanln," dia berkata: Tidak ada

pendapat Snng diarahkan kepada kedua makna tersebut, kecuali

jika dilihatrya dari sisi adat istiadat yang berlaku, dimana menurut

adat yang berlaku di sebuah daerah, dimana orang banyak

mengetahui hal ini, bahwa minyak violet ifu dimakan, atau boleh

dimakan kemudian ditinggalkan d_hanah dengannya, maka dengan
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alasan inilah dia termasuk barang yang mengandung unsur riba, ini
menunrt pendapat penulis At-Taqrib. Sedangkan adat istiadat yang

berlaku pada minyak bunga mawar, bahwa dia merupakan
carnpuran, atau tidak boleh dimakan menurut mayoritas manusia,

Oleh karena inilah, terjadi keraguan pada diri Al Imam Haramain.
hnu Abi Ad-Dam berkata: Perbedaan pendapat ini merupakan
perbedaan pendapat yang dekat dari perbedaan lrang telah
disebutkan sebelumn5ra tentang larangan memakai minyak wangr.

Kami juga telah menyebutkan perbedaan pendapat pada minyak
violet dan minyak bunga mawar. Diantara ulama fikih Aqrsyafi'i,
ada Snng men!rusunnya sesuai pertedaan pendapat yang ada dan

membedakan badisi yang berlaku. hnu Abi Ad-Dam berkata: Al
Imam Haramain menyebutkan dtra pendapat ulama fikih Asy
Syafi'i terkait allubaan (tanaman kemenyan) dan
Ulama lrak memufuskan, bahwa minlrak pohon kemenSran tidak
mengandung riba, dimana pendapat yang unggul adalah seperti
apa !/ang mereka katakan.

Cabang: Timbangan menumt kami bukan faktor
penyebab adanyra riba, maka kami memperbolehkan jualbeh nthl
hadid (kati yang terbuat dari besi) dengan dua nthlbiasa, menjual

safu baju dengan dua baju, safu ithllogam dengan dua ni?5/biasa,

menjual safu heunn dengan dua heuuan, baik secara dibayar funai
atau [<redit. Tidak disyaratkan, baik ifu pada barang, barang yang

ditetapkan dalam al<ad salam dan pemilik salam tersebut, ada

kesenjangan takaran. Ini berdasarkan pendapat yarg shahih dari
madzhab. Maka boleh mengadakan al<ad salam pada pakaian yang

semisal dengannya, inilah yang disebutkannya dalam At-Tahdzib.
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Cabang: Apakah haram memakan lumpur atau tanah

(thinl? fu-Ruyani berkata: Ulama fikih Asy-Syafi'i berbeda

pendapat, diantara mereka ada yang mengatakan: Hal tersebut

diharamkan, baik sedikit maupun banyak. Ini pendapat yang dipilih

oleh para Syaikh Thabrasatan, Imam Abu Abdillah Al Hanathi,

Abu Ali Az-Zujaii, dan kedua [mam; kakek dan ayahku, dimana

pendapat ini dipilih oleh Al Qaffal dan Al Marwazi.

Diantara mereka juga ada yang mengatakan: hal tersebut

tidak haram, akan tetapi dimakruhkan unfuk memakannya. Ini

merupakan pendapat yang dipilih oleh para Syaikh Khurasan,

itupun jika tidak ada mudhaml sedikitpun. Jika jumlahnya banyak

dan membawa mudharat, maka hukum memakannya haram,

dengan pemyataan inilah dia mengeluarkan fatwanya, dimana aku

pemah mendengar Syaikh, Al Hafizh Al Baihaqi di Naisabur

berkata: Tidak shahih nash yang bersumber dari Nabi $ tentang

keharamannya jika sedikit. Inilah pendapat yang benar menurutku,

selesai perkataan Ar-Ruyani dalam Al Bahr.

Para ulama fikih AsySyafi'i terdahulu menyebutkan sahr

hadits yang aku tidak nukil dengan baik karena stahrsnya yang

munkar, kemudian aku memulai berkata dan memberikan

peringatan terkait hadits ini, seraya berkata: Mereka berhujjah

dengan hadits yang diriwayatkan dari Nabi $, bahwa dia

bersabda,

Grl e?t?,:fu)r srl
"Memakan (lumpud tanah hamm bagi umatku. "

Di dalam riwayat lainnp:
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" Jile Allah telah bqrci kepda seorzng hanba, mal<a Dia
al<an ilhamlan padantn unfuk menal<an (lumpw) Anah dan
menabuti janggot"

Pelajaran: Ada empat masalah khilafiyah yang kembali
pada satu asal, dimana perbedaan pendapat ini terjadi antara kita
(ulama fikih Asy-Syafi'i) dan Abu Hanifah terkait jual beli satu

genggam gandum hinthah dengan dua genggam gandum hinthah,

safu buah safarjal dengan dua buah safarjal, jual beli gipsum

dengan gipsum lainnya dengan takaran yang berbeda satu sama

Iainn5ra, jual besi dengan besi lainnya dengan takaran 5rang berbeda

satu sama lainnya, dimana dua permasalahan yang disebutkan

pertama; dilarang menurut pendapat kami (ulama fikih
AsySyafi'i), sedangkan menunrt Abu Hanifah jual belinya boleh

dilakukan pada keduanya. Sedangkan dua masalah terakhir
disebutkan adalah kebalikannya (menurut Abu Hanifah jual belinya

tidak boleh dilakukan, sedang menunrt kami hal tersebut boleh

dilakukan). Hal tersebut terjadi, sebab menumtnya i//a/ hukum jual

beli tersebut, bahwa yang menjadi tolok ukur dalam kedua jual

belinya secara kontan adalah timbangan, dan pada empat jual beli

lainnya dengan cara ditakar. Sehingga jual beli tersebut, berimbas

adanya kelebihan kepada setiap yang ditimbang dan ditakar.

Sedangkan menunrt kami, illat htkum jual beli, bahwa yang

menjadi tolok ukur dalam kedua jual belinya secara kontan adalah,

patokan harga segala sesuatu menurut kebiasaan yang berlala,r,

sehingga hal ini tidak berimbas pada selain keduanya dan pada
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empat jual beli yang telah disebutkan di atas dengan cara ditakar,
namun hal ini berimbas pada makanan yang dimakan tanpa perlu
ditakar. Wallahu a'lam.

Cabang: Gandum s5n'ir yang masih ada ditangkainya
tidak ditentukan kadamla, ini jika kita cabangkan pemyataan
tersebut pada qaul qadim. Al Imam haramain berkata: Satur

pendapat menurutku, bahwa jual beli tersebut sebagiannya dengan
sebagian yang lainnya dilarang, karena dia termasuk pada jenis

yang tidak ditentukan kadamya, dan tidak harus ditin;au kondisi
kadamya ini. Hal tersebut tidak seperti buah badam yang
selamanya bagus. Ini jika kita melihatrya kepada qaul qadim.
Adapun dalam qaul jadid, bahwa seluruh makanan sekalipun tidak
ditenfukan kadamya, maka jual beli sebagiannya dengan sebagian
lainnya dengan jumlah (bilangan) dilarang, lantas apakah boleh
menjualnya dengan cara ditimbang? Disini ada dua pendapat:

Salah satunya adalah pendapat yang merupakan zhahir
madzhab, menyatakan jual belinya tidak boleh dilakukan. Kedua
perbedaan pendapat inilah yang disebutkan oleh Syaikh dalam At-
Tatimmah, bahwa pendapat yang paling shahih adalah
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Imam Haramain: Tidak boleh
jual beli sebagian dengan sebagian yang lainnp. Jika
timbangannya semakin ringan, maka penetapan hukumnya sarna

dengan l<hilaf masyhuryang ada dan telah dijelaskan sebelumnya.

Beberapa Pelajaran: Sebelumnya telah dijelaskan oleh
Al Imam Haramain bahwa perbedaan pendapat terkait illat rtba
terbagi dalam beberapa ma&hab, dimana kesimpulan
pemyataannya pada kedua jual beli secara funai dan empat barang
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yang lainnya, bahwa illatkehamman riba fadhlpada enam barang

adalah, apa yang menjadi hrjuan jual beli dari segala bagian

tersebut, dimana empat barang yang disebutkan di atas, terkumpul

dalam mal<sud makna makanan, ini berdasarkan qaul jadid

menurut kami (ulama fikih Asy-Syafi'i), dimana kedua jual beli tr.mai

tersebut disatukan pada inti mata uang. Kami sebutkan inti mata

uang karena biji logarn tdaklah disebut dengan mata uang,

demikian juga dengan perhiasan dan (Al Awaani perabotan

rumah lnng terbuat dari perak, sebab di dalamnya mengandung

unsur riba, karena adanya nash dalam hadits Nabi $ terkait emas

dan perak, dimana nash rni urnuln pada emas dan perak yang

telah dicetak dan Snng belum dicetak.

Pemyataan Al Qadhi Husain sungguh baik, dia berkata:

Alar ringkas darinya dengan ibarat lang mencakup semuanya,

bahwa illat pada kedua jual beli se@ra kontan adalah inti mata

uang, png dengannya dapat ditetapkan harga segala sesuafunya.

Penulis AaTafimmah berkata: Sekelompok ulama dari ulama fikih

AsySyafi'i berkata: Sesungguhnya emas dan perak bukanlah dua

illat Kbayang ada pada keduanya adalah pada barangnya, bukan

pada jual belinya yang mengandung riba. Asy-Syafi'i yattg men-

ta'lil hal ini dengan harga (mengandung harga), mengisyaratkan

kepada hal ini, karena yang namanya harga itu tidak terlepas dari

keduanya. Dimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa riba ada

tiga macam, penulis At-Tatimmah menambahkan satu riba lainnya,

yaitu hutang piutang yang menjadi akad manfaat.

Pelajaran: Ulama yang mengatakan, bahwa illatnya;

pada timbangan adalah apa yang ditimbang, pada takaran adalah

apa yang ditakar, memberikan komentamya dengan
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mengemukakan sebuah dalil hadits yang diriwayatkan dari Abi

Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah bahwa Nabi $ bersabda,

o / o. e ltr, t uo. i. 1r, . u, o.or-+*fortii,-e-P)o;J,*bl
a/r/l

"Mereka mempekeriakan seonng lelaki pada l{haibar,

sehingga dia datang kepada mereka dengan kwma kering tnng
janib;'

Dia menyebutkan hadits sehingga dia berkata: Menurutrya

timbangannya adalah seperti Snng demikian. Dalam satu riwayat

disebutkan: Demikian juga dengan kurma kering; jika mereka

berkata harus ditimbang. Jawabannya adalah harus satna

timbangannya pada segala sesuatu yang dijelaskan, bahwa di

dalamnya mengandung unsur riba dalam hadits-hadits yang

lainnln, di dalam sebuah riwagrat lain disebutkan,

5'; "):t JtE; (, k,rJ) -g,
"Demikian juga pada sqala tnng ditakar atau Smng

ditimbang.

Hadits ni dha'i{ dimana telah dijelaskan pada pembahasan

sebelumnSn.

Diriwayatkan oleh Ad-Daar Al Quthni dari hadits Ubadah

dan Anas bin Malik, bahwa Nabi $ bersabda,

o, t;
iz

tlr t+b G'; oK lr! Jr* ,y--/r.
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" Tidaklah sesuatu itu ditimbang dengan timbangan yang

sama pada keduanya jil<a merupakan satu jenis, dan tidaHah

sesuafu ifu ditakar dengan takaran yang sama pada kduan5n,
maka jil<a kduanya berbda dan menjadi dua jenis, maka frdak

ada maslad'

Akan tetapi, hadits ini dha if. Ad-Daraquthni berkata:

Hadits tersebut tidak diriwayatkannya dari Abu Bakar dan Ar-

Rabii' dengan redaksi seperti ini. hnu Shabah menyatakan

demikian, dimana dia berbeda pendapat dengan sekelompok

ulama, dimana dia meriwayatkan hadits tersebut dari Ar-Rabif dari

hnu Sirin dari Ubadah dari Nabi $, dengan redaksi yang berteda.

Kata Riba -dengan huruf Raa'yarrgberharakat kasrah- 5rang berarti

suatu tujuan. Diriwa5atkan dari Al Qal'i, bahwa kata Riba itu
adalah dengan huruf Raa'yangberharakat fathah dan panjang.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Riba menunrt syariat adalah

mengambil harta khusus milik seseorang tanpa harta lainnya

dengan adanya paksaan (bal, dimana harta tersebut bukanlah

amal kebajikan yang mendekatkan diri kepada Allah & dan tidak

juga pada manusia. hnu Ar-Rif'ah berkata: Maka kami

mengeluarkan dengan harta yang khusus tersebut, sesuatu yang

tidak termasuk riba tanpa tujuan mendekatkan diri kepada Allah &
sebagai sedekah, dan kepada sesalna manusia dan makhluk

lainnya sebagai hadiah dan hibah. Menurutku (As-Subki): Hal inilah

yang menolak hukum berjudi, dimana ini adalah had iudi, dimana

mereka menyebutkan perbedaan antara judi dan jual beli, bahwa

judi tidak ada penggantinya, dimana batasan Riba menurut syariat,

adalah apa yang dinukil oleh Ar-Ruyani dalam Al Bahr, dimana

aku telah menuliskan hal ini pada selain kitab tersebut.

Al Jaawars merupakan tanaman jenis padi-padian, dimana

lebih baik daripada uap (dul<hri pada seluruh keadaannya, dimana
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dia memiliki 3 bagian: Mu'nb kaururs. Hal ini telah dijelaskan

dalam Majma'Al Bahnin.

Pelajaran: Yang masyhur dari madzhab kami (Astr

Syafi'i)adalah, ta'lil dargan illat qashinh, diantara contohngn

adalah, ta'lil pagharaman riba pada jual beli secara kontan

dengan membayamya secara langsung. Al Imam Haramain

berkata dalam Al Bwhan Jika perkataan syariat merupakan nasrl

yang tidak menerima ta'wil, maka dia tidak perlu melihat pada illat
qashirah tersebut, akan tetapi hal tersebut hukumnya dilarang

karena ada kerusakan padanya, Dimana tak terlepas adanya

manfaat dari perkataan q,rariat yang nampak, masih membutuhkan

b'wnl Dimana mungkin hukumnSn ditenhrkan jika iumlahnya
banpk, sedangkan yang sedikit tdak perlu ditentukan. Jika kamu

cabut pemyataan tersebut, maka kamu telah menjaga pemyataan

di atas dari adanya pengkhususan dengan illatlairurrya. Hal tersebut

fidaklah menurunkan derajatr5n dari posisinya sebagai kesimpulan

dai illat qashirah istinbat qashirah. Lalu dalam pemyataannya

terdapat keraguan, yaitu bahwa yang pemyataan zhahir ifri
bertentangan dengan ta'ulil yang ada, dimana jika pernyataan

tersebut di-ta wil maka sebagian yang telah disebutkan akan keluar

dari makna ini, dimana dapat dipastikan hilangnya pemyataan

yang zhahir dan beralih kepada hal yang telah di-rasrL lllat yang

ada pada keadaan zhaha-ng,. seolah-olah dia tetap dalam

ketentuan nasrl tersebut dan membufuhkan hal Srang terdapat pada

lafazh zlzahArrya. dimana hal ini melindungi pemyataan tersebut

dari adanp dan ta wil mal<a yang demikian itu

menunjukkan adanya suatu manfaat, meskipun pemyataan

tersebut tidak fa'addi secara hakiki, dimana pemyataan tersebut

juga tidak diarahkan pada selain yang demikian pada illat qashirah.

Al Majmu'SyarahAt Muhadzdzab ll ,ag



Kemudian Al Imam

Muhammad $:
Haramain berkata: Sabda Nabi

oi\ o:jt lfj Y
/////

"Janganlah kalian meniual uang ketas dengan uang kertas

flainnya)."

Hadits ini apakah sebuah nash dan zhahi{tlal yang telah

jelas hulrumnva), maka jika kalian menyangka bahwa hadits

tersebut adalah nash, maka ta lil dengarr dibayar secara langsung

adalah batildanjika hal tersebut adalah zhahir, maka seluruh umat

setuju akan adanya riba di dalamnp; baik dalam iumlah sedikit

dan banlnlq sehingga dengan adanya iima'inilah, hal tersebut

menjadi nash. Menurutku (As-subki): Adapun bagran asal hukum

tersebut, kami telah menerima hal tersebut, dimana ushul (pokok

perrnasalahan) tdak sah pada furu'(cabang). Jika kamu berteda

pendapaf maka ujilah pemyataan tersebut dengan hakikat asalnya

(pokok permasalahannfia), iika tidak benar, maka tinggalkan' Ini

menrpakan perkataan Al Imam Haramain.

Pendapat diatas ditentang oleh Al Anbari, dia berkata:

Bahwa illat qashimh tersebut terikat se@ra mutlak; baik hal

tersebut itu mempakan kesimpulan dari zhahbatau dari nashyang

ada. Pemyataan Al Imam Haramain menghanrskan, bahwa

maksudnp adalah pemyataan terdahulu yang mengindikasikan

adanSa pengkhususan tidaklah didahulukan atas illat qashinh,

kectrali jika pemyataan tersebut diakui untuk di-taiih dan ini

bukanlah yang dimaksud, karena bertentangan dengan bilangan

{muta'addll, dimana yang benar adalah, bahwa illat qashirah

tersebut terikat secara mutlak, sebagaimana yang dijelaskan oleh

pensyarah dan disebutkan oleh para ulama fikih Asysyafi'i dari

pakar ushul fikih dan para ulama fikih dari kaidah illat qashirah
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agar tauaqquf atas hikrnah nash, dimana kondisinya

membufuhkan pemyataan yang lainnya. Mungkin juga terdapat

pemyataan yang mengikuti sisi maknanya, sehingga hukr'rm

tersebut membuhrhkan pemyataan itu, inilah tiga pelajaran. Hal ini

dinyatakan oleh Al Imam Haramain, yang melarang teriadinya

pengkhususan. Secara zhahir, masih ada manfaat lainnya, dimana

kami hanya mengatakan: Kami fidak mernbatasi pelajaran l,ang

ada.

Pemyataan Al Imam Haramain, "Iima'ulama terkait

berlakurya riba pada jual beli tersebut; baik dalam iumlah yans

sedikit dan jumlah yang banpk, maka hal tersebut seperti apa

yang telah dynash. Mungkin juga dapat dikatakan, bahwa sesuatu

yang sedikit jika iumlah sedikitnln sampai batas tidak dapat

ditimbang, maka para ulama tdak sepakat akan hd ini. Akan

tetapi Abu Hanifah menolak pendapat tersebut, sebagaimana dia

berbeda pendapat pada hukum jual beli kurma kering dengan dua

kurma kering, maka menurut mereka, jual beli secuil emas dan

perak dengan secuil emas dan perak lainnya dipertoletrkan. Al

Farghani dalam syarh At Hidayahjuga menyebutkan hal tersebut

dari kitab-kitab mereka, sehingga ilkt tersebut dapat digunakan,

maksudnln adalah dimana dia termasuk dari ienis harga, sebagai

hal ltang melarang pa-bkhshishan sisi keumuman pemSataan

tersebut. Ini menghasilkan srahr pelajaran, seperti yang dikatakan

oleh Al Imam Haramain. Jika tdak memiliki fungsi seperti ini,

maka akhir perkataannya Snng disebutkan dalam Al Brhan, itrt

mengisyaratkan adanya larangan hukum, akan kebenaran illatyarry

telah disebutkan, l<arep6 illat ters&ut tidak sesuai dengan

perahyan yang telah disusunnya, dan dengan demihan dia tidak

berpendapat unh:k menambahkan hukrrm itu kepada illat (sebabl

hukum yang ganda, yaifu timbangan, ini seperti Snng dikatakan
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oleh Abu Hanifah iS, sebab illat tmbangan tersebut adalah batil,

jika ditinjau dari beberapa aspek yang mengkhususkannya.

Di antaranya adalah, dia menolak karena fidak ada

korelasinya dengan hal itu.

Di antaranya juga, diperbolehkan menyerahkan dirham dan

dinar dalam jual beli segala yang ditimbang. Jadi batalnya illatyarrg
ganda di sini bukan karena bertentangan dengan illat qashirah

tersebut. Sedangkan di selain kondisi ini, ustadz Abu Ishaq lebih

mengunggulkan illat qashinh, karena bertentangan dengan nash

yang ada. Mayoritas ulama menguatkan illat mubbdditlt/ah dimana

ulama lainnSra Udak ada yang mengunggulkannya.

AI Anbari berkata: "lni adalah pendapat yang shahih dan ini
pilihan AI Qadhi." Alasan ihr menjadi kuat karena dirinlra sendiri.

Adapun perkataan Al Imam Haramain tentang barang yang

mengandr.mg unsLr riba tersisipi rasa raglu di dalamngra, adakalanya

da cenderr.rng melihatrya dari sisi ibadah dan membatalkan alasan

tersebut- Dia menetapkan adanSn unsur riba pada setiap makanan,

dari saMa Nabi ;l$, fttu, ir;lt ri* | " Janganhh lalian meniual

makanan dangan mal<anan." Adakalangn pula dia cenderung

kepada qitns. Jadi perl.,ataannya dalam hal itu tidak jelas, seolah-

olah illat qashimh tersebut tidak nampak jelas pada kondisi ini,

kami telah menunjukkan hal tersebut di tempat teriadiryn
perbedaan pendapat. Wallahu a'lam.

Pelajaran: Ar-Rafi'i & berkata: Diriwayatkan dari Al

Udani dari ulama fikih As-Syafi'i, bahwa Ar-Rafi'i mengikuti

pendapat hnu Sirin dalam alasan jenisnya, hingga tdak
diperbolehkan jual beli harta dengan sejenisnya secara berlebih.

Imam An-Nawawi berkata dalam Ar-Raudhah: Al Udani berkata
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dari ulama fikih Asy-syafi'i berkata, "Tidak diperbolehkan menjual

harta dengan sejenisnya secara berlebihan dan tidak disyaratkan

untuk makanan. Demikian apa yang Ar-Rafi'i katakan.

Aku khawatir ini akan salah- Sebab apa yang dikutip oleh

Al Qadhi Husain dari Al Udani, bahun penyebabn3a adalah

jenisnya, dimana makanan adalah gTarat'rya. Ini sesuai dengan apa

5rang dikatakan oleh Al Halimi dan dibenarkan oleh Al Qadhi,

bahwa penyebabnp adalah makanan, dan jenisnya tidak sama.

Adapun akibatnSra adalah kelebihan. Barangkali orang yang

mengrrtip dari Al Udani hanlra mengambil perkataanqp, bahwa

i€nis ifu adalah sebab dan ini benar. Kemudian orang !,ang

memahami perkataan ini menduga haryn sekedar itu, lpihr tidak

disyaratkan ben pa makanan. Pendapat ini sepakat dengan lbnu

Sirin. Wallahu a'larn.

BAB: JUAL BELI POHON DA}.I BUA}INYA

Jual beli asalnya yang dimaksud di sini adalah jual beli

pohon dan semua yang beftuah se@ra silih berganti. Sangat jauh

dari kebenaran perkataan orcmg yang mengatakan bahwa asalnya

di sini meliputi bangunan dan pohon. Dimana tidak benar juga

orang yang berkata, "Bahwa yang dimaksud di sini addah, bumi

dan pohon se@ra bersamaan termasuk buahnya."

Maksud yang akan dibahas dalam bab ini, ada dua hal:

Pertama: Penjelasan hukum asal, apabila dijual dan ada

sesuafu ikut padanya, dimana juga ada sesuatu lainnya yang tidak

ikut padan5n. Hal ini memerlukan banyak pertimbangan. Asy-



Syafi'i telah membuat bab tentang hal ini dalam Al Umm, yatt.t
bab buah yang ada di dinding ketika tanahnya dijual." Penjelasan

ini, penulis sebut dengan jual beli asell (Bai'Al Ushuul.

Kedua: Penjelasan tentang buah-buahan yang diperjual
belikan, beserta syarat-syarat khususnya yang tidak disyaratkan
pada barang-barang dagangan lainnya. Sebab di antara syarat jual

beli tersebut, di antaran5a adalah, apa yang sifatrya urnum ifu ada

lima, seperti yang disebutkan oleh penulis ini dalam bab barang
yang diperbolehkan untuk diperjual belikan. Di antararyn, ada
yang secara khusus berhubungan dengan barang-barang yang

mengandung unsur riba, dimana AsySyirazi menulisnla secara

terpisah dalam bab riba, hal tersebut diletakkan pada bab ini,
karena keumuman jual beli dan kondisinya yang sangat penting

karena adanya ijma' tentang hal ifu. Di antaranSn juga, yang

secara khusus berhubungan dengan jual beli buah, dan dipisahkan
dalam bab ini.

Alasan AsySyafi'i tampak jelas, bahwa \^{akfu

diperbolehkannya jual beli buah-buahan tersebut, dimana
meletakkannlra setelah bab buah di dinding ketika dijual asalnya
(pondasinya). Kemudian penulis ini menjadikan bersama asal ini
dalam safu bab, karena keduanln masih saling berhubungan.

Tetapi dia mendahulukan asal (pohon) daripada buahnya, karena
mengikuti AsySyafi'i. Dan, karena pohon ifu memang terlebih
dahulu ada daripada buahnya

Ada yrang mengatakan, bahwa yang dimaksud dalam bab

ini adalah, jual beli buah-buahan karena adanSn penjelasan

syaratrya. Barangkali dia mendahulukan jual beli asal dalam

Mul<hhshar At Tafrii', setelahnya dengan bab ifu, akan tetapi
Udaklah demikian. Pembahasan tentang jual beli asal (batang

pohon) tidak terbatas, melainkan dibahas panjang lebih panjang
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daripada pembahasan jual beli buah-buahan. Bahkan itu juga

didahulukan dalam pertendaharcEn kitab AsySyafi'i, dan

keduanya memang disengaja.

Pernbahasan tentang asal (ir.tal beli batang pohon) adalah

pernbahasan tentang tanah, sebab adakalanp jual beli pohon

tersebut terpisah dan terkadang mengiku[ tanahnln- Karena

ihrlah, penulis buku ini berkata dalam At-Tanbih setelah berkata,

"Ternrasuk bangunan dan tanaman," dia kernudian berkata, "Jika

dia memiliki bawaan hingga akhimlp, maka (bawaan tanah adalah

pohonnlfl dia memperingatkan, bahwa buah itu ikut kepada

pohonnln, dimana fidak dislEratkan pohon ihr dipisahkan ketika

akad, melainkan harus tergambar bagaimana pemisahannya dan

garnbaranrryp apabila pohon ihr ikut ke tanah. Dia membuat

pernbahasan ini apabila pohon mengikuti tanah, maka gambaran

yang lain lebih utama.

Dia kemudian dari pembahasan itu dalam .4/

Muhddzab kepada apa !,ang mengikuti lafazh tanah atau

semacarnnln tanpa buah-buahan, meskipr.gr hal ifu tidak ada

dalam rivrayat hidup AsySyafi'i png pembahasannln hanr
terbatas pada buah-buahan, seperti tanaman, perkebunan,

pertambangan dan lainnlp. Astfstpfi'i telah mernbahasnp dalam

masalah bab ini. Penulis mendahulukan jual beli tanah karena

mempakan konsekuensi dari penjualan pohon 5nng ikut buahnya,

dimana ini pada pembahasan AsySyaf i disebutkan dalam

pertengahan bab. Tidak dipungkiri lagi bahwa sesuatrr lrang

termasuk dalam akad jual beli adalah barang dagangan. Sebab dia

bisa berpindah tangan dengan hukum iual beli. Wallahu a'lam-

Kamu telah melihat riwayat yang pertama, yaihr bahwa

selain jual beli yang disampaikan oleh penulis ini, hal tersebut juga
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disampaikan oleh Abu Bakar Ahmad bin Busyra Al Mishri dalam

kitabnya Al Mukhtasharyang diperoleh dari ilmu Asy-Syafi'i.

Asy-Syirazi berkata: Jika seseorang menjual tanah
dan di dalamnya terdapat bangunan dan tanaman,
maka perlu dipertimbangkan- Jika dia berkata, 'Aku
menjual kepadamu tanah ini dengan semua yang ada di
dalamnya,' maka termasuk bangunan dan tanaman,
karena dia ada di dalamnSla. Jika dia tidak berkata,
'Termasuk yang ada di dalamqla,' maka dia berkata
dalam jual beli itu, 'Termasuk yang diiual-" Dia berkata
tentang gadai, 'Tidak termasuk-"

Para ulama fikih Aslrsrf i berbeda pendapat
dalam hal tersebut, menjadi tiga kelompok Di
antaranyn ada yans berkata, 'Tidak termasuk
semuan!,:r." Sebab tanah fidak identik dengan tanaman
dan bangunan. Dia kemudian mentalnpilkan
perkataanrya dalam iual beli tersebut, bahwa jika
penjual berkata, 'Termasuk di dalamnSra.'

Di antaranSn adalah orang yang menukil
jawabannya dalam masalah gadai ke jual beli dan juga
menukil jawabann5Ta tentang jual beli ke masalah gadai,
dimana hal tersebut berdasarkan dua pendapat Asr
Sy.fi'.

Pertama: Semuan3n fidak termasuk ke dalam jual
beli. Sebab tanah adalah nama lain dari halaman tanpa
yang ada di dalamnya, seperti tanaman dan bangunurn-

Kedua: Termasuk ke dalam jual beli, karena dia
masih menyafu dengannya, sehingga dia masuk ke
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dalam akad sebagian tanah lainnya. Di antaranya
mereka ada juga yang berkata, 'Termasuk," dan dalam
gadai 'tidak termasuk-' Sebab jual beli adalah akad
yang kuat dan menghilangkan kepemilikan, maka
pohon dan bangunan termasuk di dalamnya.
Sedangkan gadai adalah akad lnng lemah dan tidak
langsung menghilangkan hak kepemilikan, sehingga
pohon dan bangunan fidak termasuk ke dalamnSTa.

Penjelasan:

Tanah adalah lafazh mu'annab (menuniukkan feminin),

dimana narna jenis dan sattrannya tdak menggunakan tambahan

hunrf haa. Sedangkan tanaman digunakan untuk pohon.

Dikatakan misalnya, "Aku rn€nanam pohon, bemrt aku

menanamnya." Dikatakan untuk pohon kurma kefika pertama kali

fumbuh dengan sebutan tanaman. Dernihan 5nng dikatakan oleh

Al Jauhari dan lainnya.

Hukum'HukumqTa: Para ulama fikih AsraSyafi'i berkata:

Aku menjual kepadamu tanah ini, atau halaman, atau teras, atau

sebidang tanah, - dan di dalamnp terdapat bangunan, atau

tanaman - tanpa yang ada di dalamnln seperti pohon dan rumah,

maka itu fidak termasuk ke dalam akad lual beli tanpa ada

perbedaan pendapat.

Jika dia berkata, "ltu termastrk bangunan dan tanaman,"

maka bangunan dan tanaman termasuk ke dalam akad tanpa ada

pertedaan pendapat. Demikian juga jika dia berkata, "Termasuk

apa yang ada di dalamnya atau 5rang ada di batasnya." Jika dia

berkata, "Aku jual kepadamu dengan hak-haknya," maka
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hukumn5a demikian juga menurut pendapat yang masyhur. Syaikh

Abu Hamid menyatakan secara tegas tentang tdak adanya

perbedaan pendapat dalam hal itu. Demikian juga yang diinginkan

oleh mayoritas ulama fikih AqrSyafi'i. Akan tetapi Al Imam

Haramain meriwayatkan, bahwa di antara para Imam kami ada

yang berkata: "Tidak termasuk ke dalam jual beli," ini sesuai

dengan dalil yang dinyratakan oleh Al Qadhi Husain sebelumnya,

bahwa hak-hak ihr ada pada jalan, saluran air, dan semacamnya.

Al Imam Haramain berpendapat bahwa ini lebih menjadi ukuran,

sebagaimana yang dilihatnln, kecuali hal tersebut ditetapkan

s€rara tadisi, bahwa pohon termastrk ke akad jual beli tanah dan

hak-hakqn.

Aku melihat hnu Hazm Azh-Zhahiri mengklaim adanp
ijma' dalam Al Muhalla, bahwa orang grang membeli tanah, maka

yang berdiri di atas dan pohon yang tegak di tanah ihr

menjadi mililmya. Tetapi klaim ini tidak benar. Sebab se@ra

mutlak, ini sama dengan berkata, "Terrnasuk semua hak-haknya.

Padahal dia tidak hal tersebut. Bahkan tampak;elas
pada lnng kedua. Perbedaan pendapat ini masyhur dalam

ma&hab AsySyafi'i, sebagaimana yang akan dijelaskan nant.
Dimana Udak pemah sampai kepadalo dalam masalah ini, suafu

pernyataan dari para ulama tendahulu, bahkan dari madzhab Abu

Hanifah dan Malik tentang ikutSn tanah kepada jual beli

bangunan dan pohon, sebagaimana grang ditulis oleh AqrSFfi'i.
Para pengikut ma&hab Hanbali, mereka membuat perngptaan

sebagaimana yang disampaikan dalam madzhab AsySpfi'i.
Barangkali mereka mengikuti ma&hab AqrSyafi'i dalam hal itu.

Jika dalam masalah ifu tdak ada ijma'(kesepakatan para

ulama) sebagaimana yang diklaim oleh lbnu Hazm, maka tidak

diragukan lagi bahwa hal ini masih dapat dipertimbangkan. Jika

tidak ada yang ditetapkan oleh ulama fikih Asy-Syafi'i, maka batal
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dalam perinciannya dan masalah ifu fidak menjadi masalah

khikfitnh, ini jika hal tersebut merupakan konsekuensi qitns,

sebagaimana yang kami katakan. Demikian yang dikatakan oleh Al

Imam Haramain di sini.

Jika dia tidak mengatakan 'Dengan hak-haknya,' maka

ulama fildh Aqrsyaf i belMa pendapat dalam beberapa

kelompok:

Pertama: Bahwa bangrrnan dan pohon tidak termasuk ke

dalam akad jual beli, dernikian juga dalam akad gadai. Sebab nalna

tanah secaftI bahasa tidak meliputi itu semua, demikian juga secara

badisi, serta tidak ada dalil keikutsertaannya, baik dalam badisi

dan Snng lainnya. Sehingga tidak ada dalil untuk mernasukkannya

ke dalam akad jual beli. Ini adalah dalil q$ns- Dimana ini

mempakan pendapat Abu Al Abbas bin Suraii.

Namun demikian, ini bertentangan secara zhahir dengan

rash AqrSyafi'i. Sebab dia berkata dalam Al Umm dan Al
Mul<hbshan setiap tanah lEng diiual kepada pembeli meliputi

semua Srang ada di dalamnya berupa bangunan dan pohon. Jadi

orcng yang berpendapat seperti ini, hendaknya dia menggiring

pemlntaan Asy-Syafi'i kepada jual beli tanah, apabila penjualnya

berkata, "Termasuk hak-haknP. "

Adaptrn perkataannya, "Dalarn akad gadai,' apabila

dimutlakkan. Akan tetapi mereka mengalami kesulitan memahami

apa lrang disampaikan oleh Al Qadhi Husain dan ulama lainnSn,

bahwa hal itu tidak termasuk ke dalam pemgrataan yang mutlak,

bahkan memang sehartrsnyra tidak masuk ke dalam pemyataan

yang mutlak, meskipun penjual mengatakan, "dengan hak-

haknya." Sebab kata hak-hak di sini, tidak meliputi seluruh yang

ada di dalamnya, melainkan hanya meliputi ialan, salumn air,

tempat pembuangan sampah dan semacarnnya. Ini benar-benar
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sulit unfuk dipahami. Nah, pendapat ini bertentangan dengan nasi
AsySyafi'i dan sebagaimana lrang telah kami krtp dari madzhab
Abu Hanifah, Imam Malik, dan yang menjadi konsekuensi
kemutlakan tersebut dari kutipan ijma'para ulama, jika memang
telah ditetapkan dari ulama terdahulu. Imam Asy-syairazi dan Al
Ghazali dalam Al wasith telah menjadikan pendapat ini sebagai
pendapat yang paling shahih, meskipun ifu termasuk konsekuensi
qtyas.Menurutku (As-Subki): Jika tidak ada ketetapan dart ijma'
dan nash, maka yang benar adalah apa yang dikatakan oleh

Aku telah berusaha mencari pembahasan masalah ini,
tetapi aku fidak menemukannSa keorali nash dari Nabi $,
oa a

ot Y! eq$:;*t ?;" w Lt;. A
t ..cto '

LtffJ' LH
'Bamngsiap tnng manjual pohon kwma yang On*uun,

maka buahn5n miftk penjual kquali apbila dia mens5antkan
pada Sang dijuaL"

Para ulama fikih Aslrqnfi'i membedakan, bahwa bangunan
dan tanaman dimaksudkan unfuk selamanyra, ini berbeda dengan
buah-buahan. Terkadang mereka berargumentasi dengannya,
sebab dapat dipahami bahwa masukryTa buah yang belum diserbuk
itu ke dalam akad jual beli dan dia juga tidak termasuk ke dalam
kategori pohon kurma, akan tetapi berhubungan dengannya.
Demikian juga dengan bangunan dan tanaman. Jawaban akan
pendapat kedua dikutip dari penukilan jual beli kepada gadai, dan
dari gadai kepada jual beli. Adapun klarifikasi terhadap dua
masalah ini, ada dua pendapat AsySyafi'i:
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Pendapat Pertama: Bangunan dan pohon termasuk ke

dalam kategori jual beli tanah secara mutlak, baik dalam jual beli

maupun gadai. Sebab bangunan dan pohon kedudukannya

merupakan bagian dari tanah itu, dimana bagian dari tanah itu
masuk ke dalam akad jual beli secara mutlak. Dernikian juga Snng

ini.

Pendapat kedua: Bahwa hnah adalah barang png dapat

dflual dan digadaikan, tanpa apa lrang ada di dalamnya, karena

tidak termasuk ke dalam namanln. Kedua pendapat ini hampir

sarna antara jual beli dan gadai. Tidak adanya pertedaan antara

keduanya, ini berteda dengan apa yang telah ditulis oleh Aqr
$nfi'i. Sedangkan apa yang disampaikan oleh madzhab Hanbali

dalam kitab-kitab mereka sestrai dengan pendapat grang kedua.

Mereka dalam hal ini menyebutkan dua pendapat dan satu

pendapat yang terfulis dengan klariftkasinya. Terkadang mereka

menyebut kedua pendapat ini dengan sebutan waihain.

Pendapat kedua ini dikutip dari Abu Ath-Tha!,yib bin

Salamah dan Abu Hafsh bin Al Wakil. AssrSyasyi mengklaim

dalam N Hitrah, bahwa itu pendapat yang palins shahih-

Pendapat yang paling shahih dari keduanSn menymtakan, bahwa

bangunan dan pohon mazuk ke dalam akad lual beli dan gadai

tanah. Demikian juga pendapat Al Juriani dalam At-Tahrib. Dia
berkata: Pendapat lrang paling shahih dari kedua pendapat

tersebut adalah, masuknya bangunan dan pohon ke dalam

transaksi jual beli dan gadai tanah sena hibahnya.

Pendapat ketiga: Bahwa kedua masalah ini, secara zhahir

apabila dimutlakkan pada penjualan tanah tersebut, maka

bangunan dan pohon masuk ke dalam akad penjualan tanah ifu.

Jika akad gadainya yang dimutlakkan, maka bangunan dan pohon
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tidak ikut pada akad gadai tanah. Adapun perbedaannya dari

kedua pendapat tersebut adalah:

Pertama: Bahwa akad jual beli lebih kuat, karena dia

memindahkan kepemilikan, sehingga diperbolehkan untuk diminta

mengikuti akad jual tanah. Sedangkan gadai adalah akad

pendamping dan jaminan kepercayaan.

Kedua, Bahwa manfaat yang terjadi dan dapat dirasakan

oleh pembeli sifabrya langsung, dimana tidak demikian pada akad

gadai. Sebab manfaat yang akan terjadi udak termasuk ke

dalamngn. Demikian juga dengan buah 5nng muncul kemudian di

pohon, yang juga menjadi milik pembeli dan tidak menjadi milik

oremg yang menerima gadai. Riuapt pendapat ini dikutip dari Abu

Ishaq Al Marwazi, dimana Al Maunrdi dan Ar-Rafi'i mengutipnSn

dari malzoritas ulama ftldh Aslrsyafi'i.

Al Qadhi Abu Ath-Thay!/rb dan Ar-Rupni berkata: Bahun
itulah yang shahih dan iuga berkaitan dengan hadits dari

Abu Hurairah. Namun pendapat ini ditentang oleh Imam Asy-

S!/airazi dan ulama lainryra dengan pertedaan yang laaat dan

lemah, bahwa barang dagangan adalah sebuah narna. Jadi tidak

ada artinya kuat dan lernah. Di arrtara ulama yang menilai lemah

pendapat ini adalah murid perrulis (AsfSyirazi) ini. Dia berkata:

"Karena jual beli tampak kuakrp apabila telah disemh terimakan.

Sedangkan yang tdak diserah terimakan, maka tdak
berpengaruh." Oleh karena ifu, dia mensyaratkan tanaman tidak

termasuk ke dalam akad jual beli tanah sehingga tidak masuk ke

dalam akad tersebut.

Apabila penjual berkata dalam akad gadai: "Dengan hak-

haknya," maka bangunan dan pohon tersebut termasuk ke dalam

akad. Apa yang disebutkan dalam barang yang dijual itu sangat

jelas. Demikian juga perbedaan yang kedua dianggap batal. Sebab
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manfaat yang akan terjadi mengikutinya, karena buah itu ada

ketika tanah ada di tangan pembeli, dimana tidak demikian ketika

terjadi jual beli. Tidakkah kamu lihat bahwa buah yang muncul

setelah jual beli ihr adalah milik pembeli dalam satu pendapat, dan

buah yang ada dipohon ketika diiual fidak termasuk miliknya, lnng
juga mertrpakan satu pendapat Snng lain.

Abu Al Abbas Al Fazzari menentang perbedaan pendapat

yang pertama, bahwa iual beli ketika dianggap kuat dan

menghilangkan stahrs kepemilikan, maka semestinln hal ifu tdak

berpengamh, kecuali dalam hal yang dituniukl6n oleh lafazh

tersebut, hal tersebut gr.rna mengrgangi resiko bahaya bagi penjual

dengan hilangnya hak kepemilikannya, ini berbeda dengan gadai

yang bahaSnnya lebih sedikit, karena kepemilikannya masih tetap.

Jadi konselnrensi perbedaan ifu adalah grang diklaim sebaliknya.

hnu Ar-Rif'ah mengernulokan suatu perbedaan pendapat,

dimana'dia merasa senang dengan pemyataan ihr, dimana dia

menyebufl<an dalam kitabnya di selain tempat ini, bertrpa suahr

peringatan agar menghormati suafu harapan seseorang sebelum

menjelaskannya. Kemudian ketika sampai di sini dia

menyebutkanryn, lpihr bahwa lafazh tanah meliputi pondasi dan

apa yang ditanam. Seandainya bangUnan dan pohon ihr masih

tetap menjadi milik penjtral, niscalra bangunan dan tanaman ihr

tidak ada manfaatrSn, dimana manfaafurya dikecualikan hingga

batas u/akfu tertenfu. Selain ihl, tdak mqngkin mencabut

bangunan dan pohon, karena termasuk png dijaga dan diinginkan

tetap berdiri, meskipun kamu membayar upah untuk

melenyapkannya, sebab ketika kamu berusaha melenlnpkannya,

kamu telah melakukan sesuafu pada harta milik pembeli. Jika

memang demikian yang diinginkan dari bangUnan dan pohon ihr,

maka tidak sah untuk dijual secara terpisah sesuai kesepakatan
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ulama. Karena itu, wajib disatukan ke tanah yang dijual, jika tidak,

maka akadnya batal karena tidak diketahui nilainya secara pasti.

Ketika hal ini menyebabkan tidak sahnya akad karena

bangunan dan tanah tidak termasuk ke dalam akad jual beli, maka

secara hukum, ketika dijual keduanya hams dimasukkan ke dalam

akad jual beli tanah, unhrk menjaga agar akad itu sah. Seperti

halnya yang ada pada kambing dan budak yang dijual bersama

sesuatu yang ada padanya unfuk menjaga sahnya akad dan

menghindari batalnya. Bahkan bawaannya menjadi sesuafu yang

ditunggu-tunggu. Karena itu, Udak apa-apa dimasukkan di sini,

bahkan juga dihmggu.

Makna bawaan 1nng dihm$u-tunggu ini tdak ada pada

akad gadai, sebab orang lrang menerima gadai tersebut tidak

berhak atas manfaatnya, hingga pengecualian bangunan dan

tanaman itu keluar dari akad. Dia kemudian menentang dirinya

sendiri, bahun halangan ini fidak melarangnya memasukkan

tanaman dan bangunan tersebut, dimana dia mengarahkan jtnl beli

tersebut kepada selain keduanya agar tetap sah akadnya. Dia
menjawab: Bahwa lafazh itu dinlratakan dalam Al Majmd, dimana
ini lemah jika dikatakan darinSra. Sebab dia tdak membatalkann5a,

dan dari pembahasan ini, masih ada dua perkara lagi, 5nitu:

Pertama: Dia menyebutkan: Bahwa ulama yang

mengatakan tidak masuknya bangunan dan pohon ke dalam akad
jual beli tanah, dimana ada kemungkinan dia mengatakan fidak
masuknya tanaman dan pondasi. Penulis At-Tatimmah
menyebutkan bahwa apabila seseorang menjual tanah selain

bangunan dan pohon, apakah tanaman dan pondasi ihr tetap

miliknya? Ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i dalam hal itu,

seperti dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i dalam jual beli

bangunan dan tanaman.
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Al Qadhi Husain menyebutkan dan memasukkan keduanya

di bawah akad jual beli tanaman. Jika kami katakan: "Tanaman

diminta unhrk diikutkan, maka di sini lebih utama. Jika tdak, maka

ada dua pendapat ulama fikih AsSrSyafi'i. Perbedaannya adalah,

bahwa kfa* ihr di sini mengarah pada bangunan dan pohon,

sehingga keikutsertaannya menjadi kuat, ini berbeda dengan

apabila dia rusak." Demikian juga yang dikatakan oleh Al

Khawarizmi: "Menurut pendapat 1nng paling shahih adalah tidak

tetap (mengikuti akad iual tanah). Dari apa yang dikatakannya ini,

tampak bahwa orang yang melarangnya hendak menghalangi

adan5n halangan yang disebutkan apabila bangunan dan pohon ifu

tidak masuk ke dalam akad.

Kdua: Pasar hendaknln tidak hanrs menilai shahih al<ad

ifu dengan memasukkan sesuafu kepada akad yang tidak ada pada

akad teresebut, baik se@ra lafazh maupun kadisi. Sedangkan

bawaan masuk ke dalam akad, karena memang demikian menuntt

badisi yang berlaku. Sedangkan di sini, jika kami memasukkan

bangunan dan pohon, berarti kami memasukkan apa yang tidak

masuk pada lafazh akad tersebut, baik secara bahasa mauptrn

badisi. Jika kami mengeluarkannya dan memasukkan tanaman,

maka apa yang telah kami tampakkan dari pendapatrya tersebut

dilarang. Jika kami mengeluarkan tanaman, maka kami

menentang lafazh akad tersebut dan apa yang termasuk di

dalamnya, dimana tidak tersisa kecuali batalnyra akad jual beli

tersebut.

Ada yang mengatakan, bahwa rusaknya akad juga dilarang

dan tidak ada orang yang melakukan akad melakukan hal ini,

maka tinggal dipertimbangkan larangan yang paling ringan dari

ketiganya sehingga akad ;ual beli tersebut terlaksana. Sedangkan

penetapan hukum memasukkan bangunan dan tanaman tersebut,

berarti memasukkan sesuafu yang lebih dari apa yang ditunlukkan,
i

I
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dan ini tidak dapat ditetapkan dan ditiadakan. sebab dalam hal

yang bertentangan dengan lafazh, membuat akad tidak terlaksana,

atau menetapkan apa yang dinafikan oleh akad tersebut. Adapun

menetapkan sesuatu yang tidak dinyatakan dalam lafazh tersebut,

baik untuk ditetapkan dan ditiadakan, maka tidak dikatakan,

"Dalam hal itu ada pertentangan dan tidak ada persefujuan-"

Sedangkan hukum mengeluarkan tanaman dan pondasi

bangunan, berarti salna saja mengeluarkan sebagian yang

termasuk di dalamnya. Oleh karena itu, hal ini bertentangan. unhrk

ifu, maka yang pertama dan lebih utama adalah, hukum

keikutsertaan bangunan dan tanaman pada akad jual beli tanah. Ini

;ika ditetapkan, bahwa tidak mungkin memasukkan pondasi dan

tanaman bersamaan dengan mengeluarkan bangunan dan pohon-

Ini masuk ke dalam bagian ketiga dari apa yang dipedihatkannya-

Namun ini juga perlu dipertimbangkan kembali.

Sebab bisa jadi ada png mengatakan, bahwa pondasi dan

tanaman itu, masing-masing dari keduanya dapat dimanfaatkan

secam keseluruhan, seperti menggali sulnur di bawah bangunan,

mengambil tanah dari tempat ifu, meletakkan sesuahr 5nng tidak

membahayakan bangunan dan semacamnya. Jadi manfaabrya

tdak hilang semua. ndakkah kamu melihat bahwa Al Qadhi

Husain berkata dalam Al Fabwa, bahwa apabila seseorang

menjual sepuluh jengkal tanah kedalamannya dalam luas sejengkal,

apakah itu sah? Maka pembeli hanya diperbolehkan

memanfaatkan tanahnya sedalam sepuluh hasta, seperti menggali

sumur di bawah sepuluh jengkal tersebut, atau banggnan dalam

bentuk yang memungkinkan unfuk tanah seluas ifu. Wallahu a'lam-

PemSntaan Asy-Syirazi: "Bahwa pondasi dan tanaman,

apabila keduanya dalam keadaan seperti ini, maka tidak sah dijual

sesuai kesepakatan," ini berdasarkan ulasan pengantar dalam
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masalah ini. Dimana kamu telah tahu larangan yang mengarah

padanya. Oleh karena ifu, apabila apa yang kami katakan tentang

manfaat dari pendapat yang telah disebutkan telah selesai, maka

jual beli itu sah, ini jika tempat itu terlihat sebelumnya. Demikian

pendapat yang mu'bbar dalamjual beli.

Jika kamu katakan: Bahwa tanah tidak dapat diserah

terimakan, karena bangUnan dan pohon masih ada di tanah ifu,

maka aku katakan: "Menurut pendapat madzhab yarg shahih

adalah shahibnya penyerahan tanah pertanian, meskipun

tanaman ifu ada di atasnya." Sedangkan pendapat png lain

mengatakan, tidak sah diserah terimakan dalam keadaan itu,

karena menyerupai rumah yang dipenuhi dengan perabotan,

dengan adanya tanaman di atas tanah tersebut-

Mereka yang mengatakan ini membedakan antara

keduanya, yaihr bahwa mengosongkan rumah memungkinkan saat

ihr juga. Sedangkan pendapat tentang tanah yang ditanami

tanaman pertanian, tidak sama dengan yang ditanami pohon.

Sebab tanaman pertanian ada batasan waktunya yang bisa

ditunggU. Dan, ini hampir sempa dengan rumah penuh perabotan

yang memungkinkan unhrk dipindahkan. Berbeda dengan pohon,

maka menuntt ma&hab AsySyafi'i, bahwa sah menyerahkan

tanah yang ditanami pohon, jika tanaman itu masih menjadi milik

penjual, ini menurut kesepakatan ulama-

Adapun penulis At-Tatimmah, dia menegaskan bahwa

apabila seseorang menjual tanah dan mengecualikan pohon, maka

pohon ihr tetap seperti sediakala dan tidak dipotong, karena dia

menginginkan tetap hidup selamanya. AI Ghazali juga menyatakan

se@ra tegas dalam N Fabwa, bahwa tidak harus mengosongkan

tanah yang dijual tersebut dari pepohonannya, ini disaat kamu

berticara tentang tanah yang ada pohonnya.
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Jika ditetapkan, bahwa tidak wajib mengosongkan tanah

tersebut, maka menyerahkan tanah yang dijual ifu pun

memungkinkan pada saat itu juga. Jadi jual belinya sah, jika ada

manfaatrya dan dapat dilihatnya. Kamu telah tahu dari apa yang

telah kami sebutkan tentang Al Ghazali dan penulis At-Tatimmah,

bahr,ra hnu Ar-Rif'ah mendukung klaimryn, yaifu bahwa perfual

tidak mesti mencabut pohon itu, ini jika kami katakan bahvrn

pohon itu masih tetap menjadi mitknya. Aku mendapatkan dalam

manusl<rip Fatawa Al Ghazali, pendapat yang bermacam-macam.

Dalam kebanyakan pendapat itu, dinyatakan bahwa harus

mengosongkan tanah dengan menumbangkannya. Akan tetapi, ini

mungkin terdapat kesalahan dalam pengutipann5n.

Ar-Rafi'i mengutip dari Imam AI Ghazali dalam

pembahasan unkaf untuk menetapkan "fidak" dan perkataan

penulis At-Tatimmah tidak memuat kemungkinan lain. Selain ifu,

karena [mam Al Ghazali dalam kitabnSn Al Fatasw berkata: "Jika

seseorirng menjual rumah tanpa pohon kurma yang ada di

tanahnya, dimana penjual masih berhak memilikinya, maka jual

belin5ra sah." lni jelas bertentangan dengan apa yang dikatakan

oleh hnu Ar-Rif'ah yang menghukumi jual beli tersebut tidak sah,

yang juga menentukan tidak masuknp pohon ke dalam akad jual

beli tersebut.

Abu Fadhl Abdul Malik bin lbrahim Al Maqdisi berkata

dalam Al Muthaarahaa{, bahwa jika seseorang menjual rumah
yang di halamannya terdapat pohon kurma dan mensyaratkan

masuknya tanaman tersebut ke dalam akad jual beli, maka jual beli

tersebut hukumnya sah, dimana pohon tersebut tetap di tempat

semula tanpa adanya pembayaran lainnya. Sebab pemilik rumah

memilih memiliki pohon itu dengan nilainya atau mencabutr5a

daripada nilainya berkurang, dimana itu tetap menjadi miliknya.

Sedangkan apabila keberadaan pohon tersebut tidak harus
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dibayar, maka hukumnya adalah demikian. Sebab jika keberadaan

pohon itu dengan adanya pembayaran unfuk hal ifu, maka jika

udak dibayar, maka pohon ifu harus dicabut. Namun ketika pohon

itu tdak harus dicabut, maka tidak harus dibayar.

Memang betul sebaliknya, apabila seseorcmg menjual

pohon yang basah dan kami katakan bahwa jual belinya sah, maka

kami katakan, bahwa tanaman tidak termasuk ke dalam akad lual
beli dan penjual tidak boleh mencabut pohon ifu secara cutna-

curna. Apakah wajib baginla membiarkan pohon tersebut,

sebagaimana yang diinginkan oleh pembeli? Atau dia harus

mencabut'rya tanpa persetujuan pembeli dan dia didenda dengan

kekurangan itu karena telah mencabutrya seperti pada pinjaman?

Ada dua pendapat dalam hal itu. Namun pendapat paling

shahih adalah pendapat yang pertama, ada kemungkinan

dikatakan sesuai dengan pendapat lain yang kami anggap benar.

Adakalanya juga dapat dibedakan dan dikatakan, bahwa kami

dalam kedua masalah ini, membatasi hukumnya sesuai dengan

lafazh grang diucapkan pada barang tersebut. Maka dalam jual beli

pohon tersebut, tidak disertai dengan hak pohon itu agar tetap

hidup. Sebab dia bisa saja mencabutrya dalam safu pendapat.

Dalam jual beli tanah, dia memiliki hak pohon itu tetap

keberadaannya, dan fidak hilang dengan dijual. Ini adalah

perbdaan yang nampak. Wallahu a'lam.

Jika kamu katakan: "Jika Anda mengabaikan perbedaan ini

semua, bagaimana pendapat ma&hab? Aku (As-Subki) katakan:

"Pendapat yang kuat menunrtku adalah, apa yang disampaikan

oleh Imam Al Ghazali, bahwa bangunan dan pohon itu tdak
termasuk ke dalam jual beli tanah dan juga tidak termasuk dalam

gadai tanah, kecuali memang ada kesepakatan hal tersebut

dimasukkan ke dalamnya, sehingga jelas diikutsertakan ke dalam
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akad. Jika tidak ditetapkan demikian, maka qiwslah yang

didahulukan.

Namun demikian, adakalanya masuknya pohon tersebut ke

dalam akad jual beli, berlawanan dengan beberapa perkara yang

tidak jelas, di antaranya buah; iika fidak dilakukan penyerbukan,

maka dia masuk ke dalam iual beli pohon, sesuai dengan

pemahaman terhadap sabda Rasulullah #t,

I .rol? '

Lq'l, bH
* Elanngsiapa tnng mer{ual pohon lrurma wng' ,"luh

dihtrul<an mal<a buahn5n meniadi nilik pqriml,

keanali apbila menebpkan syant pda banng 5ang diiual-"

Pernahaman terhadap hadits ini menunjukkan keikutsertaan

pohon pada buah yang tidak dilakukan penyerbukan, dan tidak

dibiarkan tetap berada di atas pohon selamanp. Sebab

keikutsertaan tanah pada pohon adalah abadi dan ifu lebih utama.

Adapun jalur periwayatan Al Bukhari, dari Nafi yang merupakan

pelaSnn hnu Umar, disebutkan:

,4N.'p)$ 7t i.;" il '1. ;* r:-5
a,

-, a4
t^rll

"Pohon kurma apa pun yang dijual, fidak disebutkan buah

kurmanya, maka buah kurma ihr milik orang yang melakukan

penyerbukan."
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Demikian juga dengan jual beli budak dan tanaman

pertanian. Jadi tanaman pertanian juga seperti itu, jika yang

dimaksud memang demikian.

Di antamnya juga: Bahwa tanah banyak yang sifatnya

mutlak dan yang dimaksud adalah, tanah bersama apa yang ada di

dalamnya. Tidakkah kamu melifaj,kepada perkataan Umar bin

I(haththab.g kepada Nabi $, tifr; *1 I bra:ti * it
4 g* ,;jf "AL, mendapatkan tanah di Khaibar dan aku tidak

mendapatkan harta apa pun satna sekali yang lebih berharga

bagiku daripada tanah tersebut." (Al Hadits). Yang dimaksud tanah

di sini adalah bukan tanah safu-satunya, melainkan tanah dengan

segala yang ada di atasnya. Karena itu, Nabi $ bersabda

kepadanya , i;3t ]bi ,};ifit '& " Tahanlah pokokn5n dan

salwkan buahnya."

Jika memang sebutan tanah itu keban5nkan diidentikkan

dengan semua yang ada di atasnya, meskipun sampai kepada

batasan taman yang diketahui secara adat. Jika tidak, maka perlu

ada syarat yang menggugurkan penjual dari pengeanaliannya ihr,

meskipun yang dimaksud adalah, mengeluarkan bangunan dan

pohon tersebut dari akad jual beli, padahal tanah itulah yang akan

digunakan, ini sesuai dengan pem5ntaan yang mengeluarkan

dari akad iual beli tersebut. Jika tidak ada pemyataan

yang menunjukkan kepada hal itu, atau maksudryn adalah

menyeluruh, meskipun peniual menawarkan untr.rk menjual dan

menghabiskan buah 5nng ada padanya. lni berbeda dengan akad

gadai.

Kedua pendapat ulama fikih AsySyafi'i ini tidak kuat.

Adapun pendapat yang pertama, karena buah itu tidak dilakukan

penyerbukan, sehingga buah tersebut sempa dengan bagian lain
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yang sebenamya ada di tanah ifu, karena keberadaan keduanya
dimaksudkan untuk ada selamanya. Jika hanya dicukupkan dengan
kategori ini saja, padahal masih ada perbedaan dalam beberapa
perkara lainnya, maka hal ini perlu dikaji kembali.

Sedangkan pendapat Snng kdua, maka yang banpk ihr
dilarang. Sedangkan merntrtlakkan hal tesebut se@ra majaz
(krasan), maka ifu fidak dilarang. Dalam pembahasan ini, aku
cendemng condong kepada pendapat yang sepakat dengan
pemyataan yang dikuatkan oleh Al Imam Haramain dan Al
Ghazali, selama tidak ada pendapat yang shahih menumtku,
dimana para ulama terdahulu juga berpendapat seperti ifu. Namun
sekarang, aku tdak dapat mengemukakan pendapat salah seorang

dari mereka. Wallahu alam.

Pendapat Ar-Rafi'i cenderung kepada pendapat yang dipilih
oleh Al Ghazali, meskipun dia mengutipnya dari ulama fikih As5r
S5rafi'i se@ra umum, yaitu bahwa secara zlzahirpendapat madzlzab
memasukkannya (bangunan dan tanaman) ke dalam akad;ual beli
tanah tersebut, dimana cara yang paling shahih adalah menyefujui
safu dari dua pemyataan tersebut. Inilah akhir pembahasan kami
tentang pendapat ini.

Dalam masalah di atas, juga ada pendapat keempat, yaifu
bahwa bangunan dan tanaman, keduanya masuk ke dalam akad
jual beli tanah. Sedangkan tentang masuknya (bangunan dan
tanaman) ke dalam akad gadai, disini ada dua pendapat menurut
AglSyafi'i, sebagaimana lpng diceritakan oleh Abu Al Hasan Al
Jauri. hnu Ar-Rif'ah berkata: Ini diperkuat, bahwa proses

pembuahan dan buah selain yang dilakukan penyertukan
termasuk ke dalam akad jual beli dalam satu pendapat AsySyafi'i.
Sedangkan tentang masuknya (bangunan dan tanaman) ke dalam
akad gadai, disini ada dua pendapat dari AsySyafi'i.
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Pendapat yang terhrlis dalam Al Umm, seperti yang telah

dinyatakan oleh Al Bandanili, "Pada buah kurma tidak
diikutsertakan ke tanah." Dimana dalam qaul qadim, diikutsertakan

ke dalam akad jual tanah. Kemudian Al Jauri menjabarkan dan
menjadikan kedua pendapat ini dalam akad gadai tanah dan

rumah secara bersamaan seraya menjelaskan argumentasi dari
kedua pendapat tersebut, bahwa rumah adalah nama untuk teras.

Kemudian dia berkata: Ada yang mengatakan: Bahwa akad
jual beli dan gadai itu sama. Terkait hal ini ada dua pendapat Asy
Syafi'i. Konsekuensi dari perkataan Al Jauri ini adalah,

menetapkan perbedaan pendapat tentang masuknya bangunan ke
dalam jual beli rumah dan akad gadai. Ini yang merupakan tujuan
dalam penjualan budak. Sebab rumah adalah narna unfuk semua
bangunan. Adapun perbedaan pendapat di atas adalah, apabila

akad tersebut teriadi pada jual beli tanah.

Cabang: Apabila seseorang menjual bangunan dan
pohon, dimana dia tidak menyebutkan tanah itu, maka tanah yang

berada di antara bangunan dan pohon itu, tidak termasuk ke
dalam alod jual beli menunrt pendapat yang masyhur.

Pefredaannya adalah, bahua tanah adalah asal, sedangkan

bangunan dan pohonnya cabangnlp. Di sini asal diminta unfuk
mengikuti 5nng cabang.

Al Imam Haramain berkata dalam akad gadai: "Jika terletak
di antara tanaman dan tidak dapat dipisahkan ketika dimanfaatkan
kecuali dengan cara diikut sertakan kepada pohon tersebut, maka
dalam hal ini, ada dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Apabila di
tanah ifu terdapat akar pohon dan pondasi bangunan, maka dalam
masukkan akar pohon dan pondasi bangunan tersebut ke dalam
akad jual beli tanah, ada dua pendapat sebagaimana yang
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diriwayatkan oleh Al Mawardi di sini, tentang pondasi bangunan

dan akar pohon secara bersamaan. Penjelasannya nanti akan

disampaikan dalam pembahasan tentang jual beli pohon, ins5a

Allah.

C,abang: Di antara ada yang ditanam bibitrya di suatu

ternpat. Kemudian apabila telah munanl tunasnya dipindahkan ke

tempat lain dan ditanam di sana, dan ini yang disebut sistem

cangkok. Ada yang mengatakan: Bahwa tersebut lebih besar

manfaakrya. Barangkali karena kefika berada di tempat yang

pertama kurang bermanfaat, sebagaimana iika dipindahkan- Jenis

tanaman seperti ini tidak diletakkan di tempahrya yang pertama

tersebut selamanya. Lantas apakah hukumnya juga seperti hukum

pohon yang diletakkan di srafu ternpat selamanSn? Kemudian dia

ikut kepada akad tanah, atau seperti tanaman pertanian?

Dalam hal ini ada hal yang dipertimbangkan, dimana aku

tdak berpendapat dipindahkan, melainkan harus dikatakan, "Jika

dia dipindahkan dari sebagian tanah itu ke sebagian tanah lainnya,

maka pohon tersebut masuk ke dalam akad jual beli tersebut.

Akan tetapi jika dipindahkan ke tanah lainnya dan tidak ada yang

tersisa di tanah ifu, maka pohon itr Udak termasuk ke dalam akad

jual beli tersebut. Wallahu a'hm.

Cabang: Hukum hibah adalah hukum jual beli. Sebab dia

juga menghilangkan kepemilikan. Dalam hibah dan akad gadai,

ada permasalahan seperti yang telah lalu dan telah disebutkan oleh

Al Jurjani.
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Cabang: Jika seseorang menjual tanah dan di dalamnya

terdapat sesuatu yang kering, apakah termasuk ke dalam akad

tanah seperti lainnya? Atau tidak masuk karena tidak diinginkan

unfuk tetap selamanya? Karena itu, apabila seseorang menjual

pohon yang sudah mengering, maka dia fidak wajib unfuk

dibiarkan tetap ada di atas tanah tersebut, aku tidak melihat

pemyataan ini ditegaskan demikian. Yang paling dekat kepada

pendapat mereka adalah menguatkan pemyataan yang kedua,

dimana hukumnya sarna seperti hukum bafu dan sesuafu yang

dititipkan di tanah.

Apabila pembeli mengetahui tentang wajibnya

mengosongkan tanah dan meratakannya serta hal yang lainnya;

seperti yang akan dijelaskan tentang batu - Wallahu a'lam - maka

pohon yang sudah mengering itu harus dikecualikan dari

pemlntaan mereka secara mutlak; yaitu jika dia menjual tanah dan

pohon tersebut masuk ke dalam akad jual beli tersebut,

sebagaimana pemyataan kebanpkan ulama fikih AsyS5nf i.

Sedangkan pemyataan Aslrsyirazi tentang tanaman, maka

dikatakan, "Tanaman secara tradisi tidak termasuk (ke dalam akad

jual beli tanah tersebu$ kectrali yang basah." Wallahu a'km.

Cabang: Penulis Al Ishtiqsha' menguatkan masuknya

tempat penampungan air dan saluran air dan jalan-jalan 1nng

dibangun unhrknya dari ubin dan bahr, serta hal kecil seperti bukit

kecil dan taniakan yang menjadi akses jalan tanah, ke dalam akad

jual beli dan gadai. Dia juga memasukkan jalan Sang di bangun

dan lainnya, juga tanaman dari anggur dan lainnya. Pendapat ini

aku lihat tidak pada ulama selainnya.

Sedangkan dalam pendapat Al Mawardi, ada pertedaan

dalam hal itu. Dia berkata: Jika ditetapkan yang shahih dan

t
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pendapat madzhab Asy-Syafi'i, bahwa bangunan dan pohon,

keduanya masuk ke dalam akad lual beli, maka demikian juga

semua yang ada di atas tanah dan yang berhubungan dengannya

seperti tempat penampungan air; baik itu terbuat dari ubin

maupun bafu, atau tanah. Demikian juga dengan gundukan tanah,

yang dalam istilah orang Bashrah disebut gunung. Juga dengan

buah palmnya, tempat menjemur biji-bijiannya, dinding yang

mengelilinginSn dan sah.ran air, dimana darinya air dapat diminum

dan nrngai yang mengalir di dalamnla, serta mata air jika ada.

fu-Rafi'i berkata: Masalah air tidak temrasuk ke dalam iual
beli tanah, dan tidak termasuk aimya dari sungai dan kanal yang

dimilikinya, kectrali apabila dia mensyaratkan hal tersebut, atau

penjual berkata: 'Dengan hak-hakn3n." Perkataan Ar-Rafi'i ini

hgnrs digiring kepada masalah saluran air di atas tanah, lnng
dapat membuat air sampai ke tanah yang diiual. Demikian juga

dengan kanal dan sungai.

Sedangkan apabila ada di tanah lrang dliual, maka udak

diragulon sungai dan kanal ifu termasuk ke dalam iual beli tanah

tqsebut.,Adapun bangunanqn juga termasuk ke dalam akad iual
beli menurut pendapat ma&hab AqrSlraf i, sebagaimana !/ang

telah disebutkan dari Al Mawardi. Diwajibkan juga untuk

mentals,rilkan perkataan Al Mawardi tentang sungai dan mata air.

Sebab tanah keduanya (sungai dan mata air) termasuk ke dalam

akad jual tanah tanpa ada pertedaan pendapat. Juga tidak ada

pertedaan pendapat antara kduanSa, kecuali dalam masalah

bangunan jika ada. fu-Rafi'i kemudian mengutip dari hnu Ashim

Al Abbadi, bahwa dia meriwayatkan sahr pendapat lainnya, bahwa

tidak rukup hanya dengan menyebutkan hak-hak saja, maksudn5a

adalah, dalam masalah yang disebutkannya tentang sungai dan

kanal.
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Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa pohon kurma yang

telah dipotong tidak termasuk ke dalam akad jual beli. Demikian

juga dengan pohon yang telah dipotong dalam jual beli tanah

tanpa syarat, seperti budak laki{aki dan budak perempuan, jika

keduanya ada di tanah tersebut. Demikian juga dengan yang ada di

dalamnya, seperti makanan temak yang tersimpan di dalamnya,

l$rma yang ditemukan, debu yang dipindahkan angin, pupuk yang

terbawa, maka ifu semua tidak termasuk ke dalam akad lual beli

tersebut, kecuali apabila disyaratkan, atau apabila debu dan pupuk

itu telah ditebar di tanah tersebut dan digunakan. Demikian yang

dikatakan oleh Al Mawardi dan Ar-Ruyani.

Jika di tanah itu ada tempat penampungan air, maka dalam

hal itu ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i:

Pendapat Pertama: Dia (tempat penampungan air) tidak

termasuk ke dalam akad jual beli, seperti gagang timba dan kayu

tempat penarnB.lngan air, tali, timba dan pegangannya- Pendapat

ini disampaikan oleh Abu Hanifah &
Pendapat Kedua, Tempat penampungan air tersebut masuk

ke dalam akad jual beli, karena masih berhubungan dengan tanah.

Pendapat Ketiga: Jika tempat penampungan air itu kecil

dan dapat dipindahkan dengan benar tanpa ada kesulitan, maka

tidak termasuk. Jika besar dan tidak mungkin unhrk dipindahkan,

kecuali dengan memotong sebagiannya dan ifu menyrlitkan, maka

dia masuk ke dalam akad jual beli, sebab dia bersifat perrnanen

dan.tetap, sehingga dianggap menyerupai pohon dan bangunan.

Pemyataan ini diriwayatkan oleh Al Mawardi.

Jika di tanah ihr terdapat bak air, dan kami katakan,

"Bangunan termasuk ke dalam akad jual tanah, maka

penampungan air (bak mandi) iuga masuk beserta dengan
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bangunannya. Apakah bak air juga masuk ke dalam akad jual beli?

Ada tiga pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i. Ada yang berkata:

Tidak termasuk sedikit pun baik atasnya maupun bawahnln,

seperti kaytr untuk penampungan air.

Ada juga yang mengatakan: Bagian bawahnp masuk ke

dalam akad jual beli, namun tidak dengan bagian atasnya. Ketiga

pendapat ini dirturaSatkan oleh Al Mawardi. Penulis Al Istiifaa'

berkata: Ash Shaimuri berkata dalam Al lidhaah Bahwa pendapat

5rang benar adalah, bila dikatakan, apabila hal itu didasarkan

kepada hukum bangunan, maka dia masuk ke dalam akad iual
belinya. Namun jika sebaliknSn, maka dia tidak masuk ke dalam

akad ,""1 beli tersebut, sehingga dalam masalah ini, dapat

dikatakan ada empat pendapat.

Al Mawardi berkata, "Mapun tempayan air yang

merupakan tempat pengafuran air, maka dia ikut kepada bak

mandi dalam jual beli tanah iika bak mandinya termasuk ke dalam

akad jual beli tersebut, dan tidak termasuk ke dalam akad iual beli

tersebut, dengan tidak masuknya bak mandi ke dalam akad jual

beli tersebut. Mengikutsertakan dasamya lebih utama daripada

ertakan atasn5la." Demikian yang dikatakan oleh Al

Mawardi.

Jika seseorang berkata: Aku menjual kepadamu kebun ini

atau ladang atau perkebunan ini, maka pohon-pohonnya termasuk

ke dalam akad lual belinya, sebab kebun meliputi tanah dan

pohon. Adapun tentang aniang-anjang yang diletakkan di kebun

ihr, ada dua pendapat menurut ulama ftkih AsySyafi'i:

Pertama: Pendapat lrang paling shahih, menyatakan bahwa

dia masuk ke dalam akad jual beli.

Kedua: ndak termasuk ke dalam akad tersebut.
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Aslr-Svairazi berkata: Jika seseorang berkata: Aku
menjual kampung ini dengan hak-hakn5n, maka lahan
pertanian termasuk di dalamqTa, sebab kampung
adalah nama dari suatu kumpulan bangunan, tanpa
lahan pertanian.

Penjelasan:

Kampung25, adapun tentang hukum-hukumnya, ulama fikih

AqrSyafi'i berkata: Jika seseorang berkata, Aku menjual

kepadamu kampung ini, dimana dia memutlakkannya, maka

bangunan dan semua yang ada di dalamnya seperti tempat tinggal,

toko, kamar mandi, teras, halaman yang dipagar, bahkan benteng

yang dikelilingi tembok, atau pagar yang mengelilingi mmah,

semua masuk ke dalam akad jual beli kampung. Jika tidak ada

pdgil, maka masuk ke dalam akad tanah semua yang

berhubungan dengan bangunan dan tempat tinggal dan hak-hak

Snng ada padanya. Kemudian pohon yang sebelumnya pemah

diperdebatkan juga masuk ke dalam akad jual kampung. Demikian

yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib dan mayoritas

ulama fikih Asy-Syafi'i di antaranln Ar-Raf i dan Ar-Ruyani.

AqlSyairazi dan Al Ghazali di sini menentang pilihannSa.

Dia memilih masuknya pohon ke dalam nalna kampung, meskipun

keduanya memilih sebutan tanah tidak termasuk pohonnln. Sebab

penduduk kampung, mereka memahami sebutan kampung adalah

tanah 5ang di atasnya terdapat bangunan dan pohon. Demikian

juga Al Mawardi menguatkan pendapat yang memasukkan

26 Kampung adalah suatu lembah atau setiap tempat yang didirikan

bangunan dan dijadikan tempat tinggal. Adakalanya disebut juga kota dan lainnya.
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pemukiman, kurma dan pohon ke dalam akad jual beli kampung,

dan ini adalah pendapat yang benar.

Al Imam Haramain menganggap jauh dari kebenaran,

keraguan para ulama lrak dalam hal masuknya pohon ke dalam

akad jual beli. Dia berpendapat bahwa hal itu lebih jauh dari

kebenaran terkait keraguan tentang pohon dalam jual beli rumah.

Sebab pohon mernang sengaja di tanam di kampung dan tidak ada

satu pun kampung yang tidak dihmbuhi pohon, tetapi tidak setiap

rumah ada kebunnya. Pendapat yang lebih tepat adalah apa yang

dikatakan oleh Al Mawardi, bahwa pohon juga termasuk ke dalam

akad jual beli tempat tingsal dan perkampungan.

Sedangkan kebun-kebtrn yang iauh dari desa atau

kamptrng, maka dalam pendapat Imam Al Ghazali masuk ke

dalam kategori kamp,[rg. s€bab penjual menrutlakkan

perkataannp unhrk mengikuts€rtakan pohon. Demikian juga Al

Imam Haramain meriuayatkan perUeaaan pendapat tentang

pohon dan tidak meniabar{<anryn. Sedangkan ulama lainngra

berbeda pendapat karena kebqn keluar dari makna kampgng dan

sebaliknya bahwa kebun itu juga termasuk ikut padanSn.

Al Mawardi menegaskan tidak masuknya kebun ihr' Ini

pendapat yang dikemukakan oleh Al Mawardi seperti masuknya

pohon yang ada di dalam perkebunan tersebut bukan png berada

di luamya, Dia mengambil jalan tengah, dan ini adalah pendapat

ketiga. Jika benar bahua pertedaan pertama pada semua, dan

hhan pertanian tidak termasuk ke dalam akad jual beli kampung,

fidakkah kamu tihat jika seseoriing bersumpah untuk tidak masuk

kampung, maka dia tidak melarggar sumpah dengan masuk ke

lahan pertanian?

Ada satu pendapat yang menyatakan: Bahwa kebun yang

jauh dari kampung harus dikdrarkan dari akad jualnya, dan
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mensyaratkan diperbolehkannya dalam masuknya istana. Akan

tetapi kemungkinan ini terbantahkan. Karena yang terlihat adalah

bahwa dia keluar dari hukum tempat tinggal. Selama masuk ke

dalam hak kampung, maka hukum tempat tinggal ditarik

kepadanya menurut orang yang mengatakan hal tersebut,

meskipun keluar dari kampung itu. Sebab yrang dijual di sini adalah

namanla. Sedangkan kampung meliputi semuanya. Namun lahan

pertanian tidak termasuk di dalamnya, dan ini dengan bangunan

beserta semua yang meliputinya

Dikatakan dalam An-Nihayah bahwa lahan pertanian

termasuk ke dalam akad jual beli kampung dan ini adalah

pendapat yang asing. Demikian juga yang termasuk dalam

penjualan kampung adalah penerangannya. Demikian yang

dikatakan oleh Ar-Ruyani. Ini apabila penjual memuflakkannya.

Sedangkan apabila mengatakan, "dengan hak-haknya" maka

menunrt mayoritas ulama, lahm pertanian juga tidak masuk ke

dalam akad tersebut. Bahkan harus ada pemyataan khusus unfuk

lahan pertanian. Pendapat ini dkuatkan oleh Syaikh Abu Hamid,

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib, AsySyimzi, Al Mawardi, penulis At-
Tatimmah dan ulama lainnya. Sebab yang termasuk hak-hul*fru

adalah bangunan, rumah, dan jalan-jalan.

Ar-Rafi'i menukil pemSntaan dari Al Qadhi hnu Kaj,

tentang masuknya lahan pertanian ke dalam akad jual beli,

jika penjual berkata, "Termasuk hak-haknya." Dia mengatakan

pemyataan tersebut darinSn, sesuai dari apa yang dikatakannla

dalam An-Nihagh, bahvrn kedua pemyataan tersebut sungguh

aneh. hnu Ar-Rif'ah berkata: Bahwa mungkin saja menempatkan

pemyataan Asy-Syairazi terkait masuknya lahan pertanian ke

dalam akad jual beli, apabila dia termasuk ke dalam kategori
jual beli kampung, hal ini unhrk menarik benang merah antara

dua kutipan tersebut. Sedangkan apabila lahan pertanian itu
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disebut, maka dia termasuk ke dalam akad jual belinya." Demikian

yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan ulama lainnya.

Demikian juga jika pembeli berkata: "Aku jual kepadamu

kampung ini dengan tanahnya iuga," maka lahan pertanian

termasuk di dalamnya. Hal itu sebagaimana yang dirir,rnyatkan dari

Al Bandaniji. Adapun yang dimaksud dengan lahan pertanian

adalah, tanah tempat bercocok tanam, yang berteda dari kata

perkampungan. Sedangkan tanaman ihr sendiri tidak termasuk ke

dalam akad jual beli tersebut, keqrali apabila yang sifatuiya

perrnanen. Masuknya lahan pertanian kepada hukum akad jual beli

pekampungan, ini seperti hukum keikutsertaannya pada jual beli

tanah, dimana dia termasuk di dalamnya, hukumnya akan

dijelaskan nanti.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Mereka, ulama lrak menegaskan,

bahwa apabila penjual berkata, "Dengan hak-haknya," maka

pohon juga termasuk ke dalam akad jual beli tersebut sesuai

kesepakatan ulama terkait batang pohon tersebut, bahwa hal ini

(batang pohon) termasuk ke dalam jual beli tanah. Kamu telah

mengetahui dari selain mereka, safu perbedaan pendapat tentang

jtnl beli tanah ini, dimana tidak mungkin dijelaskan di sini. sebab

ulama yang mengatakan hal ini tentang tanah dan menguatkan

masukryla pohon-pohon ke dalam narna kampung tanpa ada

pertentangan dengan penyebutan hak-haknya.

Menurutku (As-Subki): Perbedaan pendapat tentang tanah

di atas, dilartip oleh Al Imam Haramain sebagaimana yang telah

dijelaskan sebelumnya dari sebagian para Imam kami, dimana dia

cendemng kepada pendapat ini. Al Qadhi Husain telah

mengemukakan pendapat ini sebelumnya. Imam Hammain di sini

telah memilih masuknya pohon ke dalam akad jual beli, sehingga
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tidak terjadi perbedaan pendapat, sebagaimana yang dikatakan

oleh hnu Ar-Rif'ah. Akan tetapi sebagian Imam yang

pemyataannya terrtang tanah dikutip oleh Al Imam Haramain,

mereka tidak menentukan pendapat yang mereka anggap benar,

hingga diputuskan hukumnya dan diketahui, apakah yang

pemyataannya kuat dalam memasukkan pohon ke dalam kategori

kampung atau tidak?

Al Qadhi Husain berkata: Aku fidak menemukannln

tentang masalah kampung hingga aku tahu, apakah dia termasuk

yang menguatkan pendapat Al Imam atau tidak? Akan tetapi apa

5nng diperingatkan oleh hnu fu-Rif'ah itu baik, bahwa kita tidak

mungkin menetapkan perbedaan pendapat di sini. Sebab ada

kemungkinan orang yang menentang pendapat,ya di sana,

menguatkan pendapahya ifu di sini seperti Al Imam Haramain.

Apabila tidak;elas orang yang mendukung perbedaan pendapat itu

dalam dua masalah di atas, maka tidak diperbolehkan menetapkan

pertedaan pendapat dengan adanp Wallahu a'km.

Cabang: Hukum yang disebutkan dalam natna kampung

juga berlaku pada perkampungan kecil, sebagaimana yang

disebutkan oleh para ulama l(hurasan. Perkampungan kecil adalah

serna@rn istana yang dikelilingi oleh mmah-rumah.

Aslrsyirazi berkata: Jika seseorang berkata: 'Aku
jual rumah ini kepadarrlu,' maka apa lrang berhubungan
denganrrya termasuk ke dalam akadnya, seperti rak-rak
yang pennanen, tempat cucian lrang dipendam di
dalamq;a untuk dimanfaatkan. Meskipun di dalamnya
terdapat tempat penampungan air yang sengaja dibuat,
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maka bafu bagian bawahn5n termasuk ke dalam akad

iual beli. Sebab dia berhubungan langsung dengan
rurnah. Sedangkan untuk plafon (langit-langit rumah),
maka ada dua pendapat ulama fildh Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Pendapat lnng shahih, yang
menyatakan bahwa plafon termasuk ke dalam alod iual
beli rumah. Sebab dia melekat pada mmah, sehingga
dia termasuk ke dalam al<ad iual belinya, seperti pintu-

Pendapat Kedua: Bahwa plafon rumah tersebut
fidak termasuk ke dalam at<ad jual beli. Sebab dia
terpisah dari barang lpng dijual- Gagang pintu 1nng
pernanen termasuk bagran pintu. Dalam AI Miftah,
dinyatakan ada dua pendapat:

Pertama: Bahua gagang pintu ifu termasuk ke
dalam alrad jual beli pinfu tersebut, karena wujudnya
ada demi sebuah kemaslahatan, sehingga fidak dapat
dipisahkan darinya-

Kedua: Tidak termasuk ke dalam akad iual
belinya, karena dia terpisah, sehingga tidak termasuk
pula ke dalam akad jual beli, seperti timba dan katrol-
Jika di rumah ifu ada pohon, maka ada tiga pendapat,
sebagaimana lnng telah kami sebutkan dalam masalah
jual beli tanah-

Penjelasan:

N l{hawaabi darr Al Aiaaiiin adalah perabotan tempat

mencuci pakaian. Ibnu Ma'ani bakata: Disebut juga dengan karnar

mandi. Namun rnaksudnya di sini adalah, semua yang digunakan
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untuk mencuci dan membersihkan. Demikian

gantungan timba dan kahol.

dengan

Hukum: Ulama fikih As5r-Syafi'i berkata: Jika penjual

berkata, "Aku menjual kepadamu rumah ini," maka tanah dan

bangunan termasuk ke dalam jual belinya, dpd pun bentuknya;

baik di bagian bar,vah maupun atasnla, bahkan kamar mandi juga

termazuk ke dalam akad ;ual belinya. Diriwayatkan dari nasrl Aql

I $nfi'i, bahwa kamar mandi tidak termasuk ke dalam akad jual beli

[ nlrnuh tersebut. Para ulama fikih Asysyafi'i kemudian

| 1n.r,gu-hk*yu kepada kamar mandi Hijaz, yaitu bilik dari kayr

I a* bisa dipindahkan.
I

I S"aangkan kamar mandi png dibangun dari tanah dan

I Uutr, apabila tidak dapat dipindatrkan, maka dia termasuk ke

I auru- akad jual beli rumah iu. ulama fikih Aqrssnfi'i

I merir,layatkan bahwa Ar-Rabii' mengarahkannya kepada makna

Luln demikian. Imam Al Ghazali membuat perincian tentang

I f.urnar mandi, dia berkata: Jika tidak terpisah dari mmah, maka

I aiu termasuk ke dalam akad iual beli rumah tersebut. Jika dia

I t"rpisah dari rumah seperti bangunan dari kebun, maka ada

I pobedaan pendapat dalam hal ihr-
I

I tUnu fu-Rif'ah memilih pendapat yang menyatakan, bahwa

I f."*ar mandi kayu yang dapat dipindah, tidak termasuk ke dalam

1 uf*a jual beli rumah tersebut, ini seperti perkataan AqrSlnfi'i rS,

I epuUila bangunan ihr tertuat dari kayr, maka ini terpisah seperti

I t*u-an dan besi, maka dia menjadi milik penjualnln, kectrali

I upuUila pembeli memasukkannln ke dalam perincian pembelian

I tersebut.
I

I

I

I

I
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hnu Ar-Rif'ah berkata: Dia tidak melihat seorang pun dari
para sahabat yang membantahngra. Inilah pemahaman yang sangat
jelas, karena apa yang menjadi bagan dari tanah, jika hal itu ada

di tempatr,ya, sekalipun sifakrya berubah, maka dia tetap menjadi

bagiannya, atau bagian tersebut tidak berubah seperti batu dan

ubin yang diikutkan ke dalam akad jual beli, seperti jika dia

tersambung dari asal pembuatannya. Ini berbeda jika kamar mandi
terbuat dari kayu, meskipun pohon yang hijau ikut kepada akad
jual beli tanah, tetapi dia bukan bagian darinya. Melainkan dia ikut
kepada tanah tersebut, karena seolah-olah dia telah menjadi

bagian dan yang berhubungan dengannya. Oleh karena itu, dia

tetap tumbuh, ini berbeda dengan bangunan.

Menurutku (As-Subki): Aku telah melihat nash yang

disebutkan dalam Al Umm, pada bab buah di kebun yang dijual

asalnya (pohonnya), narnun aku tdak tahu makna perkataannya,
"Dengan kurma dari bangunan," dan juga tidak dapat dipastikan
kalimat ini artinya sebagai bijFbijian. Jika kamar mandi itu terbuat
dari kayr semuanya dan dia menempel pada mmah, maka berarti
dia tidak dapat dipindahkan dan Udak dirubah. Dia juga seperti

pagar lnng merupakan kaytr Fng dipaku dan Udak berubah.

Adapun tentang masuknya hal ini ke dalam akad jual beli, ada dua
pendapat:

Pendapat yang paling shahih dari keduanya adalah, masuk

kedalam akad jual beli sebagaimana 1rang akan dijelaskan nanti.
Jika memang demikian, maka apa yang dikatakan oleh hnu Ar-
Rif'ah sesuai dengan salah safu dari dua pendapat ifu, dimana
udak terpisah dari ulama fikih AqrSyafi'i sebagaimana yang

diduga. Akan tetapi sumber pendapat para ulama fikih AsySyafi'i
katakan, tidak sama dengan sumber yang telah disebutkan Ibnu
Ar-Rif'ah. Hal itu, karena menurut mereka, yang termasuk ke

dalam akad jual beli tersebut adalah, semua yang tersambung
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dengannya, baik itu permanen, dan dapat dimanfaatkan setelah

terpisah. Tidak ada bedanya dalam hal itu antara terbuat dari kayu,

tanah, atau dari yang lainnya.

Demikian juga mereka (ulama fikih As5rSyafi'i) menolak

memasukkan (ke dalam akad jual beli) penutup mulut sumur, 5nifu
penufup yang ada di atasnya, dimana kebanyakan terbuat dari bafu

atau marmer. Begifu juga dengan tempat pengaduk adonan kapur,

yang keban5akan terbuat dari tanah liat, itu juga seperti ubin yang

dibenhrk, lang termasuk dari bagian tanah. Dia membedakan

antara yang terbuat dari bahr dan lang terbuat dari kayu.

Demikian juga dengan bahr tempat penampungan air dan yang

lainnya, seperti yang akan dijelaskan contohnya nanti. Bahkan

ketika kami katakan kamar mandi yang terbuat dari batu, maka dia

perrnanen di dalam mmah, tetapi iuga bisa dipindahkan dan

dimanfaatkan. Ini juga dapat menyebabkan perbedaan pendapat,

seperti yang telah disebutkan pada contoh-contoh sebelumnya.

Kemudian AsySyafi'i menyebutkan nashyang di dalamnya

terdapat pembahasan tanah. Makna png dikemukakan oleh hnu
Ar-Rif'ah merupakan bagan dari tanah tersebut dan png dibuat

menjadi tempat tersebut. Namun pembahasan di sini adalah

tentang jual beli rumah. Sebagaimana yang dikeAhui bahwa

rumah menunrt hadisi pada umumnya, terdiri dari beberapa jenis

bagian tanah dan yang lainn5a, dimana tidak harus mengatakan

yang bukan bagian dari tanah tersebut ke dalam natna tanah,

dimana juga mengatakan hal tersebut tidak termasuk ke dalam

nama rumah. Yang benar adalah, apa yang telah aku kemukakan,

seperti apa yang berada dalam rumah itu, seperti kasur dan

semacarnnya. Wallahu alan.
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lni 5rang berhubungan dengan kamar mandi. Sedangkan
berkaitan dengan benda-benda yang ada di dalam rumah, terbagi
menjadi tiga macam jenis benda:

Jenis benda pertama: Benda yang merupakan
penyempuma rumah dan memang dibuat secara perrnanen,

seperti; plafon, pinfu dan semua yang tersambung dengan rumah
tersebut, seperti; jemuran, taman, ikatan rantai, papan, balkon,
tingkat, tangga yang diduduki dari batu dan ubin, juga semua ubin
yang ditanam di rumah, lantai, semuanya termasuk ke dalam akad
jual beli rumah tersebut. Karena semuanya dianggap merupakan
bagian dari rumah.

Jenis benda kedua: Benda yang perrnanen dan tersambung
dengan mmah, akan tetapi bukan seperti plafon 3rang tersambung,
melainkan dia dipaku atau berada di ujung bangunan dan juga

gentong. Demikian juga dengan pembotan unfuk mencuci pakaian

dan tempat periampungan air 5rang dibuat unfuk dimanfaatkan
men5Talurkan air, atau menctrci pakaian, tangga yang dipaku, tiang

lnng permanen unfuk dimanfaatkan di tanah dan di dinding, juga

bagian bawah bak mandi lpng permanen, ka5ru pendek, gerabah
penggiling roti, ranjang 5nng dipaku, pegangan tangga, penufup
mulut surnur, kotak multi fungsi.27 Dalam semua ifu ada dua
pendapat ulama fikih Aqr$nfi'i:

Pendapat Pertama: Pendapat inilah yang dikuatkan oleh
AsySyirazi, bahwa ifu semua termasuk (ke dalam akad jual belil
karena sifatrSn pernanen dan tersambung.

27 Yang dimaksud kotak multi fungsi zaman sekarang adalah, segala apa
yang ada di dalam rumah, seperti gang kecil (antara kamar), tangga, lampu
penerang tangga, kotak surat yang ada pada setiap rumah, jendela dari tralis besi,
grendel pintu, kolam renang, keran, shower, pompa air, pipa, kabel lishik, stop
kontak, colokan listrik dan peralatan listrik lainqra.
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Pendapat Kedua: Tidak termasuk (ke dalam akad jual beli),

karena dia dibuat perrnanen sebagai fasilitas tambahan agar tidak

mudah goyang ketika digunakan. Sedangkan menunrt Al Qadhi

Husain, penutup kunci dad jenis ini, di dalamnya ada dua

pendapat. Dimana Asy-Syirazi menjadikannya sebagai bagian yang

yang tersambr-rng (dengan rumah tersebut). Dia juga tetap dapat

dimanfaatkan setelah dipisahkan. Kebanyakan ulama menganggap

gembok merupakan dari bagian 5nng pertiama.

Sebelumnya telah dijelaskan tentang tampungan air yang

terbuat dari bafu, dari pemyataan penulis Al Haawi dan ulama

lainnya serta dijelaskan empat pendapat tentang hal tersebut, yaifu

dalam pembahasan jual beli tanah dan jual beli rumah. Al Mawardi

memberikan perincian tentang penumpuk biji-bijian lrang

terpendam, dia berkata: "Jika dipendamnya di dalam tanah hanya

unhrk sementara, maka dia tidak termasuk ke dalam akad lual beli

rumah. Jika dipendam untuk dimanfaatkan selamanya, seperti

penumbuk biji zaifun, dan yang lainnp, maka hal tersebut juga

termasuk ke dalam akad;ual beli rumah. Ini menguatkan salah satu

pendapat dari dua pendapat yang telah disebutkan sebelumnya,

agar tidak goyang dan bergerak ketika digunakan.

Jenis benda ketiga: Bamng-barang yang dapat bergerak

seperti timba, ember, skop, dan mk yang ditempel ke tiang rumah,

tangga yang tidak dipaku dan tidak dibeton, gembok, lemari, kotak

perhiasan, perabotan, ga!rung, kunci, pinfu yang tidak pelmanen,

batu 5nng terpendam, ubin yang dipendam unfuk dikeluarkan dan

digunakan. Demikian juga dengan semua yang dapat dipisah dari

bangunan nrmah, seperti ubin dan kayu yang tidak digunakan,

atau pintu tetapi belum dipasang.
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fu-Rafi'i dan sekelompok ulama menguatkan bahwa kabol

seperti barang yang tersambung dengan bangunan, dan Udak

seperti timba, itu semua tidak termasuk ke dalam akad lual beli

mmah.

Adapun terkait dengan tempat penampungan air yang

sengaja dibuat dari bafu pada bagian atasnya, di sini ada dua

pendapat: Pendapat yang paling shahih dari keduanlra, adalah

pemyataan Asy-Syirazi dan gurunya Abu Ath-Tha!,yib serta Ar-
Rafi'i, dimana pemyataan itu juga yang dipilih oleh Abu Ishaq,

bahwa dia (tempat penampungan air lnng sengaja dibuat dari batu

pada bagian atasnya) termasuk ke dalam akad jual beli rumah.

Pemyataan ini berlawanan dengan pendapat hnu Abi Hurairah.

Kedua pendapat ini merupakan cabang dari pendapat kami,

bahwa bagian bawahnya termasuk ke dalam akad jual beli rumah.

Jika kami katakan: BaEan bawahnya tidak termasuk (ke

dalam akad jual beli rumah), maka tidak termasuknln bagian atas

(tempat p€nampungan air) tersebut lebih utama. Namun yang

menjadi ularran, menunrt Imam An-Nawawi adalah, tdak
termasukn3n (}re dalam akad jual beli rumah) satu dari

Disebutkan dalam Mfbh Al Mughhq, bahwa png ditetapkan ada

dua pendapat, menurut ulama fikih AsyS5rafi'it

Pertama: Bahr,ua dia tidak termasuk (ke dalam akad jual beli

rumah) seperti semua barang yang bergerak. Ini juga merupakan

pendapat hnu Abi Hurairah.

Kedua: Pemyataan yang paling shahih adalah pemyataan

yang telah disampaikan oleh Ar-Rafi'i dan ulama lainnln.

DiriwaSntkan dari penulis AbTatl<hish dan Abu Ishaq Al
Marwazi, bahwa dia termasuk (ke dalam akad jual beli rumah).

Sebab dia termasuk yang dikunci dan dijaga. Penulis Al Hawi
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berkata: Demikian juga dengan setiap yang terpisah dan tidak

mungkin untuk dimanfaatkan, kecrrali apabila tersambung dengan

nrmah, maka dalam hal ini ada pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i.

Kedua pendapat ini disusun oleh Al Qadhi Husain dalam //
Mftaah tentang benda yang tersambung dengan nrmah, dimana

ihr lebih utama unhrk tidak termasuk ke dalam akad jual beli.

Kemudian tentang papan toko, ada dua pendapat seperti ini juga,

sebab masih termasuk ke dalam bab pembahasannya, jika bisa

dipindah. Ada yang berkata: "Termasuk (ke dalam akad jual beli

rumah) dalam satu pendapat." Sebab dia seperti bagian darin5ra.

Demikian yang diriwayatkan oleh Ar-Ruyani, ini juga disebutkan

dalam At-Tatimmah.

Ar-Rafi'i berkata: "Dan lnng sesuai dengan tradisi, masuk

ke dalam akad." lni cenderung mengarah kepada pendapat 5rang

diriwayratkan oleh Ar-Ruyani, meskipun dia tidak menyebutkannya.

hnu Khairan menegaskan dalam Al-Iathiiftentang fidak masuknla

bagian toko dan jalannya, kecuali ialan ihr dipalar. Al Baghawi

membenarkan masuknya (ke dalam akad jual beli rumah),

sebagaimana yang dikatakan oleh Ar-Rafi'i.

Jika di rumah itu dibuat tempat menyamak dan padanya

terdapat tempat pembakaran yang dibangun, maka apabila penjual

berkata, "Aku menjual kepadamu rumah ini," maka tentang

masuknya tempat pembakaran tersebut, ada perbedaan pendapat

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, di mana rumah ihr

tidak ada tempat menyamak kulit, maka termasuknya dia (ke

dalam akad jual beli rumah), di sini lebih utama. Jika dia berkata,
,,Aku jual kepadamu tempat menyamak kulit ini, maka alat

pembakaran juga termasuk (ke dalam akad jual beli rumah). sebab

lafazh tempat menyamak di dalamnya juga terkandung makna alat

pernbakaran yang di bangun padan5n.
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Al Imam Haramain berkata: Tangga kayt, apabila

pernanen dan dibuat tetap, maka menurut pendapat yang paling

shahih seperti tangga yang terbuat dari ubin dan semen, dimana

ini berbeda dengan tangga kayu yang dapat dipindahkan. Dalam

lstab AtTatimmah, dinyatakan bahwa dalam asal masalah ini, ada

perbedaan pendapat tentang diperbolehkannya shalat di atas kayu

yang ada di atap ka'bah. Jika kami memperbolehkannya, berarti

kami memasukkannya ke dalam bangunan tersebut, sehingga ka1nr

tersebut termasuk (ke dalam akad jual beli). Jika tdak
memperbolehkannya, maka dia tidak termasuk ke dalam akad jual

beliryn.

Ar-Rafi'i berkata: "lni menyebabkan persarnaan antara

narna rumah dan tempat mengramak." Ibnu Ar-Rif'ah berkata,
"Dalam hal itu ada pertimbangan." Sebab dasar masuknya (ke

dalarn akad jual bel$, dalam hal ini apabila secara lafazh ditujukan
kepadanya, sehingga nampak jelas dianggap termasuk ke dalam

akad jual beli tersebut. Tempat perapian juga termasuk ke dalam

akad jual beli rumah. Syaikh Abu Hamid menyatakan tentang
pembagian ini dengan pem5ataan lain, dia berkata: Apa yang ada

di dalam rumah ifu ada tiga macarn; barang-barang yang

tersambung ke rumah, barang yang terpisah dari rumah yang

masih berhubungan dengan manfaat yang tersambung, dan barang

yang terpisah dari rumah berhubungan dengan yang tersambung.

Yang pertama jelas termasuk (ke dalam akad jual beli rumah).

Kedua: Tidak termasuk (ke dalam akad jual beli rumah). Ketiga:

Ada dua pendapat menunrt ulama fikih Asy-Syafi'i, seperti

bebatuan tempat penampungan air pada bagian atas dan kunci.

Ar-Ruyani mengatakan dalam mengarahkan pendapat itu dengan

masukngra batu bagian atas tempat penampungan air (ke dalam

akad jual beli rumah)berdasarkan q*ns pada pintu rumah. Padahal
pintu itu berdiri di setiap dinding dan pintu itu fidak terrnasuk ke
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dalam akad jual belihnya. Pendapat tersebut membedakan antara

pintu perrnanen yang mengelilingi rumah itu. Adapun dia

dikatakan terpisah, karena dapat dikembalikan dan dibuka.

Cabang: Al Imam Haramain menyebutkan: Bahwa

perbedaan pendapat yang disebutkan dalam tempat pembakaran

yang permanen dan bafu bagian atas tempat penyimpanan air,

serta tangga yang dipaku, berlaku dalam iual beli tanah. Dengan

demikian, kami katakan: Bahwa dia termasuk ke dalam jual beli

bangunan dan tanamannya.

Cabang: Telah dilelaskan sebelumnya, terkait perbedaan

pendapat tentang masuknya tempat penampungan air. Di mana

ada tiga pendapat dalam hal tersebut. hnu Ar-Rif'ah berkata: Dia

merupakan bagian dari pencabangan fulisan AsySyafi'i, bahwa

bangunan dan pohon, keduanln termasuk ke dalam jual beli tanah.

Sedangkan apabila kami mengatakan (bangunan dan pohon) tidak

termasuk ke dalam akad tersebut, maka tidak termasuk juga salah

satu dari batu tersebut, sebagai satu pendapat AsySyafi'i. Dalam

hal ini, beliau bersikap baik, yaihr bahwa pemyataan tentang

termasuknln hal ifu ke dalam akad ;ual tanah, nalnLrn dia tidak

mengutip penyebutan ifu, melainkan mengutip pemyataan kami,

dimana riwayat ulama fikih AsySynfi'i tentang masuknya

(bangunan dan pohon) ke dalam nama rumah. Pada saat ihr,

perbedaan pendapat mengarah secaftI mutlak. Sebab bangunan

termasuk ke dalam akad jual nrmah, kectrali seperti yang dikatakan

oleh Al Jauri. Namun pendapat itu lemah sekali. Wallahu a'lam.
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Cabang: Saluran air atau pipa menurut penulis N Haawi
termasuk bagian yang masuk ke dalam akad jual beli rumah. Ada

kemungkinan dia melekat ke dinding, statusnya dia mengikuti

dinding tersebut. Ada kemungkinan juga dia melekat pada langit-

langit rumah yang tersambung. Namun dalam hal ini juga ada dua

pendapat: Ada yang memutlakkan perkataannya seperti pendapat

AsySyirazi tentang termasuknya (saluran air ke dalam akad jual

beli rumah), dan juga termasuk ke dalam kategori yang khusus,

apa yang ada di atas atap. Demikian yang dikatakan oleh penulis

At-Tatimmah."

Cabang: Jika di dalam rumah itu ada sumur, maka batu

dan ubinnya termasuk ke dalam akad jual rumah tersebut.

Demikian yang dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha3yib dan

ulama lainnya, dimana udak ada perbedaan pendapat dalam hal

ifu. Di antara ulama yang mengatakan secara tegas tentang tidak

adanya perbedaan pendapat adalah, penulis Al Uddah tentang

sumur. Nanti juga akan dijelaskan tentang pembahasan air.

Sedangkan tangki air juga termasuk ke dalam akad jual rumah.

Sebab dia termasuk dari baEan bangunan, seperti. lemari

pernanen dan atap. Demikian png disebutkan oleh penulis .4/
Istiqsha'. Jika di belakang rumah terdapat kebun tersambung ke

rumah, maka dia tidak masuk ke dalam akad jual beli rumah

tersebut, meskipun penjual berkata, "Dengan hak-haknya." Sebab

narna hak-haknya di sini tdak identik dengan kebun yang

tersambung ke rumah tersebut. Demikian yang dikatakan oleh Al

Qadhi Husain.

Cabang: Sedangkan pelataran rumah, jika dia di jalan

yang berjendela, maka dia masuk. Jika di dalam pelataran itu
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terdapat pohon-pohon, maka tentang masuknya ke dalam akad

jual beli, ada perbedaan pendapat. Jika pada jalan pelataran itu

terdapat jendela? Atau di ialan, maka pelataran itu tidak termasuk

(ke dalam akad jual beli rumah). Demikian yang dikatakan oleh Al

Qadhi Husain dan penulis At-Tahddb, Ar-Rafi'i, dan ulama

lainnya.

Ar-Raf i berkata: Bahkan tidak ada pelataran untuk rumah

seperti ini, sebagaimana yang akan kami sebutkan dalam masalah

menghidupkan tanah yang mati. Al Mutawalli berkata: Bahwa

pohon di jalan yang terbuka, tidak termasuk (ke dalam akad jual

beli rumah) kecuali apabila terhrlis. Sedangkan pohon pada tempat

yang tidak terbuka, jika akadnya dibuat secara mutlak, maka dia

tidak termasuk (ke dalam akad jual beli rumah). Jika penjual

berkata, "Dengan hak-haknya" maka dia termasuk ke dalam akad

jual beli rumah. Sebab tanah ihr termasuk dari bagian hak-hak

rumah tersebut. Ini berarti batura pelataran di ialan yang tidak

terbuka, tidak termasuk ke dalarn akad jual beli tersebut, kecrrali

jika itu terhrlis. Apa yang dijelaskan sebelumnya oleh Al Qadhi

Husain dan Ar-Rafi'i lebih utama. Wallahu alan.

hnu l(hairan mengatakan dalam Al-Lathiif, bahwa sumur

hujan yang berada dalam kepemilikann5n di luar mmah, maka dia

tidak termasuk ke dalam akad iual beli rumah tersebut, tidak juga

dengan ryarat. Ini sesuai dengan apa yang dijelaskan sebelumnya

dalam At-Tatimmah. Demikian dikatakan oleh hnu Ar-Rif'ah.

Menurutku (As-Subki): Dia berkata dalam sjnmh Al Wasiith,

kemudian menulis setelahnya. Apa yang dikatakan oleh Ibnu Ar-

Rif'ah bukan sebagai bantahan terhadap pendapat ulama fikih Asy
Syaf i. Karena maksud mereka, bahwa jika ditetapkan adanya

pelataran, apakah pelataran dan pohonnya juga termasuk ke

dalam akad jual beli rumah atau tidak? Tidak diragukan lagi bahwa
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pelataran ada di jalan utama, yang di dalamnya tidak ada kecuali

rumah itu. Demihan juga dalam gambamn yang dinyatakan oleh

hnu Ar-Rif'ah. Wallahu a'lam.

hnu Ar-Rif'ah berkata: "Sebagaimana pelataran rumah ifu
juga termasuk ke dalam akad jual beli, maka pelataran kampung
juga termasuk dalam akad jual beli perkampungan tersebut."

Cabang: Jika ada ruangan, teras, atau halaman yang

dikelilingi dinding dan tersambung ke rumah, maka Al Mawardi

dan hnu Abi Ashnrn berkata, "Tidak termasuk ke dalam akad.

Karena keluar dari batasan rumah tersebut, dimana hanya

dengannSra rumah itu diketahui batasannya. Akad tersebut tidak
sah kecuali dengan menyebutkannya. Batasan ini pada umulnny'a

ada empat. Jika disebutkan semua, maka akadnya sah. Jika hanya

disebutkan sah"r atau dua batas sja, maka Udak sah. Jika
disebutkan tiga, apabila rumah itu batasnya tidak diketahui kecuali

dengan tiga batasan tersebut, maka akadnya batal. Jika dapat

dibedakan, maka menunrt pendapat yang shahih, akadnya sah.

Namun ada safu pendapat yang mengatakan bahwa akadnya batal.

Menurutku (As-Subki): Dalam hal disyaratkannya

penyebutan batasan di atas, apabila rumah ihr diketahui, maka hal

tersebut dipertimbangkan. Namun grang jelas, akadnya sah, apabila

disebutkan apa yang membedakannya dan menghalanginya dari

bercampur dengan selainnya. Karena ifu, harus diberi patokan

bafu atau teras, atau halaman lnng tersambung ke rumah, karena

tradisi telah mengenalnya demikian.

Adapun apabila penjual telah menyebutkan batas-batasnya

dan keluar dari hal yang disebutkan dari batas-batas tersebut, maka

masalahnya seperti apa yang dikatakan oleh Al Mawardi dan juga
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ulama 5nng meriwayatkan adanya perbedaan pendapat dalam

masalah batas-batas rumah, dimana pemyataan ini sesuai dengan

pendapat Al Mawardi dan Asy-Syasyi dalam Al Hilyah. hnu Ar-

Rif'ah mengatakan: Bahwa yang narnpak dari perkataan ulama

ftkih Asy-Sfnfi'i adalah, sahnya akad lual beli tersebut, ini apabila

penjual memutlakkan tanpa menyebutkan batas-batas yang

membedakannya. Dia juga meriwayatkan perkataan Al Mawardi

dalam hal itu. Wallahu a'lam.

Cabang: Al Mawardi juga meriwayatkan, apabila di rumah

itu terdapat gang beratap di atas dinding dari batas mmahnya,

maka dalam hal ini, ada tiga pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: Bahwa dia termasuk ke dalam akad jual beli

mmah, seperti salap rumah.

Kedua: Dia tidak termazuk ke dalam akad jual beli rumah,

kecuali apabila hal itu disyaratkan, seperti ruangan dan teras.

Ketiga: Ini merupakan kfarrifikasi dari hnu Abbas, jika pada

masing-masing sudut mmah, terdapat gang beratap di atas

dinding, yang bukan milik rumah tersebut, maka dia udak

termasuk ke dalam akad jual beli rumah ihr. hnu Abi Ashrun

berkata, "lni adalah pendapat yang paling shahih."

hnu Khairan memutlakkan pen5ataan ini dalam Al-Iathiit
terkait tidak masuknya gang beratap (ke dalam akad iual beli

rumah). Jika seseorang menjual rumah yang pada pinhrnya

terdapat naungan yang perrnanen menempel di dindingnln, maka

dia termasuk ke dalam akad jual beli rumah secara mutlak. Ini

berbeda dengan pendapat Abu Hanifah & dan penulis Al Uddah,

dimana dia berkata kepada kami, "Bahwa ifu adalah bagian dari

rumah. Jika saluran air atau pipa termasuk (ke dalam akad lual beli
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rumah), maka itu (pintunla terdapat naungan yang pelmanen

menempel di dinding) jelas lebih utama."

Cabang: Sebelumnya telah dijelaskan, bahwa gembok

masuk ke dalam akad. Yang dapat dipahami adalah, yang dipaku,

seperti tangga yang disandarkan, dan loteng. Sebelumnya juga

telah dijelaskan, bahwa lemari yang terpisah dan kuncinya tidak

termasuk (ke dalam akad jual beli rumah) dan itu jelas. Sebab

lemari yang terpisah tidak masuk ke dalam akad dan itu lebih

utama. Adapun gembok besi lpng pelrnanen di pinhl

termasuk (ke dalam akad jual beli mmah), sebab dia

dipindahkan- Demikian ifu yang dapat diambil dari pern5rataan Al

Baghawi dalam At-Tahdzib dan ulama lainnya. Sedangkan Ibnu

Khairan memutlakkannya dalam N-Iathiif. Hal ini nampak jelas,

sebab dalam tradisi png berlaku, bahwa gernbok besi yang

pennanen tidak termasuk (ke dalam akad jual beli rumah), kectrali

diqrraratkan.

C-atahn: Ada dalam sebagian ringkasan lrang

memutlakkan pemyataan tersebut, bahwa kunci termasuk ke

dalam akad jual beli rumah. Namun png benar adalah, bahwa hal

ihr digiring kepada kunci gembok png melekat, seperti baut dan

rumah, sebagaimana yang telah aku ingatkan sebelumnya.

Sedangkan kunci gembok yang bisa dipindah, seperti gembok besi

yang bisa dipindah, maka dia ilart pada gemboknya, sehingga dia

tdak termasuk ke dalam akad seperti yang dikemukakan

sebelumnya dari penulis At-Tahddb dan lainnya. hnu Ar-Rif'ah

berkata, "Bahwa dalam hal ifu tdak ada perbedaan pendapat."

fidak

dapat
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Cabang: Telah di;elaskan sebelumn5a dari Abu Al Husain,

bahwa apabila dia menggadaikan tanah atau rumah, maka terrtang

rnasuknya bangunan (ke dalam akad jual beli rumah), ada dua

pendapat AsySyafi'i. Dimana aku (As-Subki) telah

memperingatkan sebelumnya atas anehnya pendapat tersebut,

dimana pemyataan tersebut memberlakukan suahr jarak wakfu

tertentu untuk memasukkannya ke dalam akad jual beli. Jika

pemyataan tersebut benar, maka hilanglah hukum mayoritas

bagiannya yang termasuk ke dalam bangUnan itu, seperti apa

png telah kami sebutkan. sebab jika bangunan itu tidak termasuk

ke dalam akad iual beli, maka tidak termasuknyn segala

sesuafunSna, ini lebih utama. Akan tetapi ini jauh dari kebenaran

dan juga tidak ada dalam tadisi, atau pun secam bahasa'

Cabang: Sedangkan pohon, maka tentang masuknya

pohon tersebut ke dalam akad iual beli rumah, ada tiga riwaStat

pendapat. Sebelumnya telah dijelaskan tentang termazuknSn

pohon tersebut ke dalam akad iual beli rumah itu. Demikian yang

dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thay!/ib, Al Mahamili, Aqr
Syirazi dan ulama lainnya dari para ulama lrak, serta Al Qadhi

Husain dan Ar-Rafi'i.

Dapat dikatakan, bahua kategori pohon lang disebutkan

dalam permasalahan ini, stafusnya lebih utama daripada

dikategorikan ke dalam pembahasan jual beli tanah. l{larqa ddr

(tempat tingsal) adalah kata yang mencakup semua yang terdapat

di sekelilingnya, yang terdiri dari bangunan, pohon dan tanah. Al

lmam Haramain dan Al Ghazali meriwayatkan perbedaan

pendapat dalam masalah ini, seputar tiga pendapat ulama fikih

Asy$nfi'i.
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Pendapat yang ketiga menyebutkan, bahwa jika pohon
yang berada di lingkungan tempat tinggal tersebut dalam jumlah

yang banyak, maka boleh dikatakan penyebutan ddr adalah kebun

atau ladangnya. Dimana hal tersebut tidak dikategorikan sebagai

ddr, sebab jika tidak demikian, maka akan dikategorikan sebagai

property/harta (mdll. Ini pendapat yang netral diantara beberapa

pendapat ulama fikih AsySyafi'i yang disebutkan. Pendapat ini

pula yang dipilih oleh Al lmam Haramain, bahwa pohon tidak

termasuk ke dalam kategori jual beli tanah berdasarkan pendapat

yang paling shahih menumt Al Imam Haramain dan Al Ghazali.

Jika tidak, lalu bagaimana dia dapat disebutkan dengan kategori

bbi'iyah (mengikut) tanah. Dalam masalah ddrlebh diutamakan.

Perkataan Al Imam Haramain dapat diartikan dalam tiga

pendapat ulama fikih Asy$nfi'i yang disebutkan diatas.

Diantaranya yang disebutkan dalam sub pembahasan

(far',/c-aband, bahwa mengkategorikan penyebutan kata der
meliputi bangtrnan dan pohon, fdak termasuk ke dalam jual beli

tanah. Ini yang dikatakan oleh Al Imam Haramain. Dimana
pemyataan yang telah dikernukakanryra ini menguatkan apa yang

telah aku prioritaskan.

Dimana pemyataan tersebut lebih mengarah kepada

maknanya, namun perkataan mayoritas Imam di kalangan ulama

Irak dan ulama lainqn. Mereka menyebutkan bahwa ada

kemungkinan menggunakan metode dan cara-cara yang biasa

berlaku seputar permasalahan pengkategorian tanah dalam

bangunan dan pepohonan yang biasa dikenal di maslrarakat.

Dimana ketika menyebutkan rumah dan tempat tinggal ldal, mall,a

akan termasuk padanya pohon yang berada di sekitamya. Metode

ini disebut dengan metode istitibba' (mengikut). Begrtu juga

dengan pendapat yang mengatakan tentang posisinya yang ikut ke

dalam jual beli tersebut dari metode penolakan ikhtilaf.
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Adapun metode mendahulukan mengikut (istitibba ) atau

berdasarkan pendapat yang sesuai dengannya dari metode

perbedaan pendapat Snng ada, maka ketiga pendapat ulama fikih

As5r-Syafi'i yang telah disebutkan oleh Al Imam Haramain

mengenai ddr (tempat tinggal) yang mengikuti pohon, di sini

adanya penyebutan yang berulang-ulang tentang l<ata dar, dimana

kata ini mencakup sekelilingnya termasuk pohon. Unhrk

perinciannya telah dipaparkan. Ini pendapat yang shahih,

bagaimanapun perkiraan yang digunakan, maka yang paling

shahih dalam madzhab adalah, termasuk (ke dalam akad jual beli

rumah) dengan selain metode Al Imam Flaramain dan Al Ghazali.

Walkhu a'lam.

Dalam ktab At-Ta'ba diielaskan tentang pendapat ulama

fikih AsySyafi'i yang ketiga, dimana di dalamnya ada sedikit

perbedaan. Ungkapan yang digrrnakan Al Imam Haramain telah

kami ketengahkan sebelumngn. Begihr pula dengan Imam Al

Ghazali dalam Al Washith. Dia berkata dalam Al Wasith Apabila

memungkinkan penyebutanqn pada selain kata tempat tinggal

(daal itu sebagai kebun, maka tdak dikategorikan ke dalam akad

jual beli rumah tersebut. Jika tidak, maka dia termasuk ke dalam

akad lual beli itu. Pendapat 5nng pertama adalah pendapat hnu
Ar-Rif'ah lang mengatakan, bahwa pohon ihr disebut dengan

kebun dan selain tempat tinggal (daal.Sehingga daar masuk di

bawah penyebutan namanla (kebtrn). Dengan begitu, ini sesuai

dengan penyebutan Al Imam Haramain. Wallahu a'latn.

Cabang: Bab pernbatrasan pinfu yang tertrlfup Udak

termasuk ke dalam penjulan ternpat tinggal dan juga tanah

kectrali dengan syarat. Begifu pula bangunan yang roboh berupa
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bebatuan, kayu dan lain sebagainp. hnu Khairan dalam Al-Iathiif
berkata, "Sebagiannya juga telah dikemukakan dari selainnya."

Cabang: Apabila seseorang menjual kapal, Al Mar,vardi

berkata: Maka ifu termasuk ke dalam transaksi jual beli barang

lnng masih berhubungan dengan bangunan. Dan dalam
pengkategorian peralatan Snng terpisah darin5ra, di sini ada dua
pendapat ulama fikih Asy-Syaf i dari kalangan mubqaddimin,
yang bersumber dari Abu Ishaq dan hnu Abi Hurairah.

Cabang: Telah dipaparkan sebelumnya tentang
pembahasan dua bafu penopang gerinda dan bahasan
pengkategoriannya ke dalam penyebutan daar (tempat tinggal).
Apabila seseorang berkata, "Aku jual alat penggiling ini
kepadamu." Al Imam Haramain berkata: Bafu bagian bawah
termasrrk ke dalam akad iual beli tersebut, tanpo diragukan lagi.

Sedangkan terkait masuknln bahr bagian atas ke dalam akad jual

beli rumah tersebut, ada perbedaan pendapat, dimana pendapat
yang paling diunggulkan adalah, memasukkannSn ke dalam akad
jual beli rumah tersebut, karena hal tersebut akan berkaitan
dengan penggilingan. Dalam proses penggilingan, pasti fidak akan
terlepas dari batu. Inilah yang tidak dipandang oleh ulama fikih
AsyS5nfi'i dan lainn5n.

Seputar permasalahan diatas yang dikemukakan oleh Imam
An-Nar,rawi, Al Ghazali berkata dalam Al Washith, "Tidak ada
pe6edaan dalam pengkategorianrya dibawah penyebutan alat

Siling. Yaitu tidak ada perbdaan pendapat dengan istilah tersebut.
Dalam Al Wasith, ditegaskan adanya perbedaan pendapat
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Imam Haramain.
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Cabang: Apabila ada yang mengatakan, "Aku jual kios ini

kepadamu." Penulis Al Istiqsha ' berkata: Ash-Shaimuri berkata,

"Dalam bansaksi penjualan ini termasuk durund dan Alaj serta
tidak termasuk gerai-gerai yang berada di luar kios." Ash-Shaimuri
berkata, "Sedangkan barang berupa s5nraih, ada yang

mengatakan, bahwa dia termasuk ke dalam jual beli tersebut. Ada
juga Snng mengatakan bahwa dia tidak termasuk ke dalam jual

belinya. Pendapat yang shahih menyatakan: Jika berupa

bangunan, maka dia termasuk (ke dalam akad jual beli). Jika tidak
berupa bangunan, maka tidak termasuk (ke dalam akad jual bel|.
Dia juga berkata, "Adapun selain hal ifu, jika fidak terpasang,

maka tidak termasuk (ke dalam akad jual beli). Namun apabila hal
tersebut dipasangkan, maka ada yang berkata, "Termasuk seperti

pinfu yang dipasang."

Ada yang berkata, "Rak-rak yang tidak dipalm tdak
termasuk (ke dalam akad jual beli). Menurutku (As-Subki): Akan
dipaparkan riwayat tentang dua pendapat ulama fikih AsySyafi'i
mengenai masalah daar. Adapun lrang berhubungan dengan

dinding yang tertuat dari kaytr, dia termasuk dalam barang png
dijual juga karena masih berhubungan dengan rumah itu. Hal ini
ditegaskan oleh Al Mawardi.

Cabang: Ada permasalatran Spng biasa disebutkan oleh
ulama fikih ArySyafi'i dalam bab ini, "Bahwa jika seseorang

menjual budak yang memakai kalung, atau di jari budak itu ada

cincin, atau gelang kaki, maka semua barang ini termasuk dalam

objek yang dijual. Karena barang-bamng ifu tidak termasuk dari
bagian fubuh sang budak."
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Lalu apakah pakaiannya juga termasuk dalam objek yang

dijual atau tidak? Mengenai permasalahan ini, ada tiga pendapat

ulama fikih AsySyafi'i:

Pendapat Pertama: Pendapat yang dinisbatkan Al Mawardi

kepada seluruh ulama fikih. Dia mengatakan: Tidak (bukan obyek

yang furut dijual). Karena tidak termasuk dalam penamaan atau

penyebutan ini. Ar-Ruyani berkata, "fikan tetapi kebiasaan lnng
ada di masyarakat mentolerir atau memaklumi hal tersebut,

sebagaimana kebiasaan para pedagang.

Pendapat Kedua: Penyataan yang disampaikan oleh Abu

Hanifah, lnng menyatakan, bahwa pakaiannya ifu termasuk

(obyek Snng dijual) secam mutlak dalam jual beli.

Pendapat Ketiga: Termasuk (obyek yang dijual), hanya

mampu menuhrpi aurat dalam keadaan damrat, seperti alas kaki

binatang ternak.

Apabila seseorang menjual birntang temak dan diatasnya

terdapat pelana dan cambuk, maka barang-barang ini tdak
termasuk dalam trarsaksi jual beli tersebut, berdasarkan safu

pendapat ulama fikih Aqrsyafi'i. Dalam Al Istiqsha 'dikatalcan:

Tidak termasuk juga pengikat dan tali. Ar-Ruyani berkata: Dia

menceritakan dari sebagian oftmg-orang bahun dalam transaksi

tersebut, barang-barang seperti pengikat binatang dan talinya iuga
termasuk dalam objek trarsaksi jual beli itu. Al Maunrdi berkata:

Ini adalah pendapat yang mengharuskan bahun dalam jtnl beli

budak laki-lald dan budak perernpuan hams

perufup aurattya.

Dalam transaksi jual beli binatang, termasuk pula alas

kakinya. Karena alas kaki tersebut seakan-akan berhubungan

dengan binatang tersebut. Berbeda halnya dengan anting-anting
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yang ada di telinga, dimana anting-anting tersebut tidak termasuk

dalam tansaksi jual belinya. Karena alas kaki binatang itu dipakai

selamanya, sedangkan anting-anting itu Udak. Pendapat ini

dinyatakan oleh Al Mawardi. Apabila seseorang menjual ikan,

dimana setelah dibelah orang yang bersangkutan mendapatkan

mutara yang tersimpan di penrt ikan tersebut, atau permata yang

tertelan ikan, maka ini tidak termasuk dalam akad jual belinya-

Dengan demikian, dia harus memperhatikan apabila

mutiara atau permata tersebut adalah tanda-tanda atau bekas

kepemilikan, maka hukumnya termasuk dalam luqathah (barang

yang ditemukan). Jika tidak, maka dia milik si penangkap ikan.

Sebagaimana halnya penangkap ikan tersebut memiliki apa yang

didapatrya. Karena bisa jadi, ikan tersebut melintasi tempat-

tempat mutiara dan permata sehingga tertelannya, sebagaimana

Snng dikatakan oleh Al Mawardi.

Jika seseorang menjual burung dan kemudian dia

mendapatkan dalam perut burung itu, ada belalang, ikan,

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Mawardi, maka itu termasuk

dalam jual beli burung tersebut, karena semua ifur sebagai makanan

yang telah dikonsumsi bun:ng tersebut.

Dalam l$ab Al Istiqsha 'dikatakan: Hukumn5n seperti biji-

bijian png terdapat dalam perut kambing. Al Mawardi berkata:

Jika terdapat dalam perut bungrg ihr merpati, maka merpati ini

tidak termasuk dalam objek transaksi jual beli. Apabila dia menjual

ikan dan di dalam perutngn dia dapatkan ikan lainnya, Al Mar,rnrdi

menegaskan bahwa ini termasuk dalam jual beli ikan tersebut,

karena ikan terkadang mengkonsumsi ikan, ini seperti yang telah

diceritakan oleh penulis Al Istiqsha '. Mengenai hal ini, ada empat

pendapat ulama fikih AsySyafi'i:

Pertama: yaitu pendapat ini.
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Kedua: ndak termasuk (ke dalam obyek jual belinya). Akan
tetapi termasuk dalam kepemilikan penjual.

Ketiga: Apabila ikan yang tertelan itu kecil, maka dia

termasuk ke dalam objek bansaksi. Namun jika temyata ikan

tersebut ifu besar, maka dia tidak termasuk (ke dalam obyek jual

belinya). Dalam kitab Al Istiqsha', dikatakan: Ash-Shaimuri
berkata: Pendapat yang shahih, jika dikatakan, "Jika ikan ini
adalah png biasa dimakan ikan yang lainnya, maka dia termazuk

dalam oblek jual beli. Sebagaimana halnya pada penjualan burung

lang memakan ikan. Namun jika burung itu temyata fidak

memakan ikan, maka tidak termasuk dalam objek penjualan."

Pemyataan tersebut, seperti yang dikatakan oleh Al
Mawardi, AsySyafi'i berkata, 'lkan dan belalang yang terdapat

dalam perut burung dapat dimakan." Al Mawardi berkata:

"Pendapat in shahih. Akan tetapi hal tersebut setelah dicuci unfuk
menghilangkan najisnya kefika berada dalam perut burung

tersebut. Namun jika dia diambil dari dalam perut ikan, maka Udak

wajib mencucinya. Hal ini karena apa yang ada di dalam penrt

ikan, bukanlah najis dan png ada dalam perut burung adalah

najis."

Menurutku (As-Subki): Apa 5nng ada dalam penrt ikan,

dalam hal ini, ada dua ulama fikih AsySffi'i. Pertama:

pendapat yang paling zhahir (azjraf|B menurut Ar-Rafi'i adalah,

dia najis. Maka berdasarkan bab ini, kedua kondisi tersebut harus

dicuci. Apabila seseorang menjual a!run dan temyata dalam penrt

28 Sebagaimana istilah ulama mubl<hirin dari ularna fihh ArySyafi'i yang

menyebutkan, bahwa yarg,4zlnr adalah pendapat yarg njih dari pendapat Aq1
q/afi'i. Dan yang Ashah adalah pendapat yarq mjih dari pendapat ulama fikih
Asy-Syafi'i. Dmana ungkapan SEng paling tepat untuk mengungkapkan kedua

istilah di atas adalah Ashahhuhuma.
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alram ada telur, maka telur tersebut termasuk dalam objek jual beli.

Karena telur itu merupakan yrang iumbuh dan berkembang dari

asalnln, yaitu ayam seperti kehamilan. Ini dikatakan dalam //
Istiqsha'.

Cabang: Dalam beberapa madzhab ulama, diriwayatkan

dari Abu Hanifah &, dia berkata: Hak-hak tempat tinggal yang

berada diluar, diantaranya; ada Snng tidak termasuk sebagai objek

bansaksi akad jual beli walaupun benda tersebut berhubungan

dengan rumah. Orang-orang yang mensyaratkan jual beli

menyatakan pendapat ini. Juga pada setiap hak yang termasuk

dari bagian tempat dia keluar. Ini guna menjaga kelanggengan

pemyataannya. Diriwayatkan dari Zafar #S, dia berkata: "Jika pada

rumah tersebut terdapat alat dan pakaian, maka dia termasuk ke

dalam akad jual beli tersebut."

Unfuk itu, orang-orang lnng memberikan persyaratan

dalam jual beli, menyatakan bahua setiap hak adalah termasuk

baEan rumah dan dari bagiannya. Ini dikatakan unhrk menjaga

kelanggengan pemyataannln tersebut. Penulis Al Haawi berkata:

Disebutkan dalam Al Haawi tentang 7afiar, bahwa apabila dia

termasuk ke dalam objek jual beli, maka begitu pula yang terdapat

dalam tempat tinggaln5n (daafi, seperti budak laki-laki dan budak

perempuan serta barangbarang lainnya, seperti makanan- Al

Mawardi berkata, "Diriwayatkan dari lbnu Umar S, bahwa semua

lang ada pada budak laki-laki dan perempuan, baik benrpa

pakaian dan perhiasan termasrrk dalam obyek penjualan- Karena

semuanln ifu ada di tangannga."

,/,
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Aqrsyirazi berkata: Adapun air yang berada di
dalam sutnur, ulama fihh Aslrsyafi'i berbeda pendapat
mengenai masalah ini- Abu Ishaq berkata: Air tidak
dapat dimiliki. Sebab jika air itu dapat dimiliki oleh
pemilik tempat tinggal ifu, maka orang yang menyewa
boleh meminumnya. Dimana hal tersebut ifu merusak
barang, sehingga tidak berhak untuk disewakan, seperti
buah kurma. Y.ng wajib baginya adatah fidak
memperbolehkan pembeli mengembdikan tempat
tinggal dengan barang lrang fidak tampak setelah air ifu
diminum. Sebagaim.rna fidak diperbolehkanqTa
mengembalikan pohon kurma setelah memakan
buahngp. Untuk itu, dia fidak termasuk dalam kategori
jual beli tempat tinggal. Kendatipun demikian, pembeli
lebih berhak untuk menetapkan atau membuktikan
tempat tinggal tersebut di tanganngra. Abu Ali Ibnu Abu
Hurairah berkata: Barang tersebut adalah barang yang
dimilild oleh pemilik tempat tinggd (daai tersebut- Ini
disebutkan dalam nash yang terdapat pada qaul qadim
dan juga dalam Harmalah- Karena barang tersebut
merupakan bagian dari pertumbuhan dan
perkembangan tanah. Maka hukumnya seperti
kepurr3nan pemilik tanah misatnya hasyistt. Apabila
tempat tinggal itu dijual, rnaka air Snng tampak atau
fimbul milik penjual, fidak termasuk dalam objek lrang
ditransaksikan. Karena transalsinlp adalah rumah
(daai tanpa adanya slnrat. Adapun s}larat yang tampak
setelah dilakukannya akad, maka itu dimiliki sang
pembeli. Berdasarkan pendapat ini, maka fidak sah jual
belinya sampai disyaratkan bahwa yang zahir dari air
tersebut adalah milik pembeli. Karena dia tidak
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menslnratkan bercampurnSn air penjual dengan air
pembeli. Sehingga jual belinya batal-

Penjelasan:

Telah disebutkan sebelumnla, bahwa bangunan sumur dan

saluran air termasuk dalam akad penjualan rumah. Adapun air

yang berada di dalam sumur nrmah, maka harus ada ulasan ulnum

akan hal ini. ulama fikih Asy-syafi'i berbeda pendapat, bahwa air

yang berada di dalam sumur, apakah miliknya atau fidak?

Mengenai hal ini, ada dua pendapat ulama fikih AsySSafi'i.

Pertama: Pemyataan yang diucapkan oleh Abu Ishaq Al

Manuazi, bahwa pendapat yang dipilih Syaikh Abu Hamid

berdasarkan riwayat yang diceritakan oleh penulis Al BaSan

adalah, bahwa air tidak dapat dimiliki. sebab air itu mengalir di

bawah tanah dan masuk ke dalam kepemilikannya. Kedudukan air

itu seperti air yang mengalir di sungai menuju miliknya. sehingga

air itu tidak dapat dimilikinya dengan keadaan tersebut. Inilah yang

dikatakan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyb. Ini sama seperti yang

telah disebutkan oleh penulis (AsySyirazi), begihr pula dengan

qi5n*nya terhadap kurma, yaifu di saat yang bersangkutan

menye4r/a tanah dan ketika diperbolehkan penyevua meminum air

tersebut, maka dipertolehkan pula untuk mengembalikannya,

dimana dia boleh mengembailkan rumah tersebut dengan adanya

aib setelah diminum.

Hal ini menunjukkan bahwa hukumnya mubah dan tidak

dimiliki. Adapun yang dilarang sebelum menyewa adalah bahwa air

tersebut fidak boleh dimasukkan ke dalam milik orang lain.

Seandainya dimasukkan dalam objek yang dijual, maka air tersebut

dimasukkan dan diambil kepemilikannya' Hal ini juga
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menunjukkan bahwa apabila seseorang membeli rumah dan
minum air dari sumur rumah tersebut, lalu dia mendapatkan aib
atau cacat, maka dia boleh mengembalikan barang tersebut.

Pendapat Kedua: Ini merupakan pendapat yang dipilih oleh
Abu Ali hnu Abi Hurairah, yang menyatakan bahwa yang
bersangkutan memiliki apa yang timbul dari tanahnya tersebut,
baik berupa benda ataupun surnur. Karena keberadaannya
tersebut seperti hukum susu kambing atau sapi dan hasyisy(semak
belukar) yang tumbuh. Ini dinukil dari nash As5r-S5rafi'i dalam qaul
qadim, dari kitab Hamalah. Yang diperbolehkan bagi penyar/a
adalah, menggunakannya. Karena hukumnya seperti yang biasa
diizinkan dalam adat istiadat yang berlaku (url. Tidak diwajibkan
baE pembeli unfuk membayar dendan5n. Karena hukumnya
memang diperlonggar.

Adapun letak kedua pendapat ulama fikih Asy-Syaf i ini
adalah, apabila sumumla dimiliki. Sedangkan jika maksudnya
diguli itu supaya dijadikan sumber air minum, maka tidak boleh
dimiliki. Karena air yang berkumpul tdak dapat dimiliki
sebagaimana yang disepakati ulama fikih AsySyafi'i.

Apabila hal tersebut telah diketahui, maka jika kita
mengatakan: Tidak dapat dimiliki, maka dia udak termasuk dalam
kategori objek penjualan rumah, yaifu semua yang diminum dan
yang dimilikinya. Jika kita mengatakan, air tersebut dimiliki, maka
air tersebut tidak termasuk ke dalam akad jual belin3n. Karena
secara zhahir-nya, dia seperti buah yang fumbuh. Dimana mayang
buah yang tampak setelah akad, adalah milik pembeli. Karena hal
tersebut terjadi pada kepemilikannya. Atas dasar inilah, maka fldak
sah jual beli sumur atau rumah yang ada sumurnya.

Karena air yang ada ketika akad itu untuk pembeli. Sebab
sumur tersebut menjadi miliknya dalam tempo yang baru. Atas
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dasar ini, maka tidak sah menjual sumur atau rumah yang ada

suntrnya. Karena air yang ada di sulnur itu ketika akad adalah

untuk pembeli. Sebab dia jika tidak disyaratkan, maka akan tetap

menjadi milik penjual. Karena adanya percampuran antara air

yang baru saja ada setelah akad, dengan milik pembeli- Sehingga

akadnya menjadi batal dari malnya. Ini sama halnya dengan

seorang yang menjual pohon yang sudah berbuah, dimana

pembuahan tersebut teriadi dan terusnya mengikuti buah yang

pertama sebelum pohonnya {ipotong. Mengenai hal ini akan

dibahas nantinya insya Allah.

Dinukil oleh Al Imam Flaramain dan ulama lainnya, bahwa

diantara ulama fikih AsSrSyafi'i, ada yang berpendapat bahwa air

itu mengikuti sumur. Dia menjadikan hukumnya seperti buah yang

belum dilakukan penyerbukan. Pendapat ulama fikih AslrSyafi'i ini

sangat aneh.

Dengan keanehannya ini pula, penyataan ini di-srafu,h*an

oleh hnu Abi Ashrun dalam Al Istishqa'. Dia berkata, Sesungguh

pendapat yang lebih shahih atau ashah adalah pendapat yang

mengatakan bahwa air tersebut termasuk ke dalam objek

penjualan rumah. Walaupr.m kadar air yang dimasukkan ke dalam

obyek jual beli seperti huhm pembuahan. Hal ini ditegaskan pula

dalam Al Mursyid, kendatipun perbedaan pendapat yang masyhur

adalah perbedaan yang telah disebutkan sebelumnya. Unhrk itu

pembahasan ini kiranya dapat disimpulkan, bahwa jual beli

berdasarkan pendapat yang masyhur apabila sumur dan rumah

diperjual belikan secara mutlak, maka air tidak ikut ke dalam akad

iual beli tersebut, sebab hukumnya batal menurut pendapat hnu

Abu Hurairah, maka akad png batal itu tdak boleh diikut.

Dimana akad ini dinyatakan shahih berdasarkan pendapiit Abu

Ishaq. Akan tetapi air tidak dapat dimiliki, maka dia tidak termasuk

ke dalam jual beli tersebut. Apabila disyaratkan masuknya air
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tersebut ke dalam akad jual beli rumah, berdasarkan pendapat
hnu Abu Hurairah, maka sejatinya ihr berdasarkan syarat
tabi'54nh (mengikuU). Inilah yang dikatakan oleh ulama lrak
dimana mereka menegaskan pendapat di atas.

Al Imam Haramain berkata, "Aku tidak melihat adanya
qitns dalam masalah ini, tdak pula adanya tauqif yang berbeda

dengan apa yang dinyatakan oleh mereka. Akan tetapi kebiasaan

atau adat yang umum berlaku adalah mentolerir permasalahan ini,
dimana ulama fikih AsySyafi'i mendalami pembahasan ini lebih

lanjut. Al Imam Haramain tidak bertentangan dengan mereka

dalam hukumnya, sebagaimana yang kamu ketahui. Pendapat

ulama fikih As5rSyafi'i yang telah kami utarakan dari penukilan
selain dalam pembahasan ini, disebutkan dalam bab jual beli
anjing. Hukumnya adalah tidak boleh menjual air sumur saja

sebagaimana yang disepakati oleh ulama."

Al Imam Haramain berkata: Air png mengalir lebih utama
daripada gnng rusak. Maka menurut aku, bagaimana syarat sah

tersebut sehamsnya berlaku? Yaifu apabila seseorang menjual air
surnur saja, maka tidak sah. Namun berdasarkan, perkataair- Abu
Ishaq, maka pendapatrgn zhahir. Sedangkan berdasarkan
pendapat yang lainnya, maka tdak dimungkinkan penyerahannya

seperti pada masalah buah-buahan. Tidak boleh menjualqla
dengan sekumpulan air yang ada. Karena yang akan te4adi hanya
lah barang yang tidak diketahui dan tidak jelas. Begitu pula Sang
ditegaskan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thawib dan ulama lainnya,
bahwa tidak boleh menjual air sumur. "'

Menurutku (As-Subki): Yang shahkadalah, bahun jual beli
air sumur saja tidak dipertolehkan karena alasan yang telah
disebutkan.
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Alasan yang melata6elakangrrya tidak ada disini, laitu
apabila seseorang menjualnya atau menjual sumumya. Karena

segalanya yang baru ketika ittr, menjadi milik pembeli. Maka Udak

akan terjadi percampuran antara barang yang ditransaksikan

dengan yang lainnya. Kami menilai pemyataan ini baik. Sah juga

hukum menjual sumur dengan apa yang ada di dalam sulnur

tersebut, termasuk air. Sebagaimana yang kami katakan dalarn

masalah penjualan rumah.

Mengenai masalah ini, Zainuddin Al Halabi membantah

Syaikh, yaitu penulis N Wafi, "Bahwa apabila tidak disSraratkan

percampuran air penjual dngan air pembeli, maka batallah jual

belinya. Karena air yang tampak tidaklah dilarang. Sehingga

percampurannya dengan air pembeli tidak mengharuskannya

pembatalan tersebut.

Penulis Al Wafi menjawab hal tersebut, bahwa air 5nng

berkumpul di dalam akad tanah. Dia tidak zhahir mengikuti tanah

tersebut, maka dia termasuk obyek akad iual belinya. Dengan

begitu, dia merupakan objek penjualan. Apabila bercampur

dengan air penjual, maka batallah akadnya dalam ukuran air yang

dijual tersebut. Hal ini karena adanya percampuran air dengan air

yang tidak ada bedanya, sebelum adanya qabadh (serah terima).

Maka air tersebut layaknSa barang png rusak sebelum

adanp serah terima atau qabadh. Apabila qabadh (serah

terimanya) tidak dimungkinkan pada salah satu barang yang dijual,

maka apakah seperti uzur atau ketidak mungkinann5n dalam hal

lain sampai-sampai harus membatalkan semuanya? Mengenai

masalah ini, ada perbedaan pendapat, kami telah menyebutkannyn

dalam pembahasan jual beli. Dia telah menjawab hal tersebut. Aku
(As-Subki) mengatakan: Percampuran dua jenis air dalam masalah

ini seperti percampuran buah yang baru dengan yang lama, ini jika
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yang menjadi barang objek kansaksinya adalah pohon. Dalam
akhir perkataan penulis (Asy-Syirazi), dia menyebutkan bahwa
mayoritas mereka mengatakan dua pendapat dalam pencampuran
buah yang dijual dengan yang lainnya. Adapun pendapat yang
shahih dari dua perkataan AsySyafi'i, adalah pendapat kedua
yang menyebutkan infrsakh (pembatalan akad jual beli).

Dari sini ditetapkan bahwa terdapat perbedaan
percampuran, dimana pohon lnng dijual barangnya seperti
percampuan buah Snng bercampur dengan sendirinya sebagai

barang yang ditransaksikan dan keberadaan buah disana, maka
apabila hal tersebut diketahui setelahnSn, maka tidak sah jual beli
pohon tersebut. Sebagaimana yang akan dibahas nanti. Dimana
pohon menjadi barang yang diuansaksikan dan buah yang
tumbuh. Telah diketahui bahwa keberadaannya adalah tanpa
disebabkan dengan yang lainnya. Dengan demikian, memang jual
belinya pun demikian.

Jual beli tersebut hukumnSn batal dari asalnya. Begitu pula
dengan masalah air, dalam masalah kami disini, maka pendapat
yang benar adalah pendapat 5rang dinyatakan oleh AqrSyirazi
dengan batalnya jual beli tersebut. Artinya bukan berarti bahwa
akad itu dilaksanakan kemudian dibatalkan setelah adanya
percampuran. Akan tetapi pen-ta'liAan di sini adalah, karena
adanya pembatalan akad jual beli dari asalnya. Atas dasar inilah,
kita telah mengetahui bahwa apabila akad telah dilaksanakan,
maka bisa jadi akad ifu batal. Kami menyatakan hukumnya batal
dari asalnSn, karena Udak adanya faidah atau kegunaan di
dalamnya. Gambaran irri- shahih, berdasarkan pendapat Aslr-Syirazi
dan ulama lainnya dari para ulama fikih Asy-Syafi'i. Bahwa yang
shahih menurutrya dan menurut ulama fikih AsySyafi'i, di saat

bercampuran dengan buah yang diketahui ukurannya, maka
hukum jual belinya dibatalkan.
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Adapun penilaian shahih yang berbeda disini, apabila

percampuran ifu temyata jarang teriadi dan kemudian terjadi.

Adapun yang dijawab oleh penuks Al Wafi, maka tidak ada

pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i yang demikian. Sebab pendapat

yang shahih menurut penulis (Asy-Syirazi) dan ulama lainnya

adalah, jika sebagian bamng objek akad itu rusak sebelum adanya

qabadh (serah-terima), tidak diwajibkan pembatalan sisanya.

Apabila yang shahih adalah, tidak adanya pembatalan, lantas

bagaimana pemyataan penulis (Asy-Syirazi) ini bisa dinyatakan.

Inilah yang ditegaskan dengan pembatalan akad jual beli ini- Yang

juga merupakan bagian dari salah satu barang ob;ek akad jual beli-

Adapun air yang tersimpan di dalam tanah ketika jual beli

diadakan. Ada yang mengatakan: Bahwa dia bukan merupakan

bagian dari rumah tersebut, akan tetapi dia merupakan salah safu

sifat yang adanya kemudian, sebelum dilakukan serah-terima

sebagai sebuah cacat yang baru timbul sebelum berlangsungnya

serah terima atau qabadh, yang mengharuskan adanya hak khiyar-

Dimana hal ini tidak serta merta membuat status akadnln menjadi

batal. Wallahu a'lam.

C.abang: Adaptrn barang-barang lain yang diikutkan- Atau

berupa obat-obatan dan mata air, maka dalam masalah

kepemilikannln, ada dua pendapat, dimana hasil akhimln adalah,

bahwa barang-barang tersebut dapat dimiliki. Tidak diperbolehkan

memperjual belikan ui*!ra, sebagaimana yang telah dijelaskan

sebelumnya, tanpa ada pe,rbedaan pendapat, karena adanya

percampuan bamng Snng dijual dengan barang yang tidak d$ual.

Diperbolehkan menetapkan kepemilikan pada sumber mata air

tersebut, atau diperbolehkan memiliki sebagiannya, dimana

pembeli juga memiliki hak pada air tersebut, disebabkan tetapnya
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stafus mata air tersebut pada hak asal sumber mata air ifu.
Pemyataan ini dinyatakan oleh Syaikh Abu Hamid, AI Qadhi Abu
Ath-Thayyib dan ulama lainnya.

ndak boleh memperjual belikan sebagai kepemilikan air
tersebut. Demikian pula tidak sah, jika dikatakan: Aku menjual
kepadamu air ini pada suafu hari, suafu malam atau hari tersebut.
Karena wakfu penjualannya tidak jelas, dimana juga sumber mata
air dan air yang ada pada surnur, tidak sah diperjual belikan.
Pemgrataan ini dinyatakan oleh penulis Al hl r.Apabila ada
seseorang yang menjual sumber mata air, para ulama fikih Asy
Syrafi'i berkata: Ini merupakan suafu tipu daya orang yang ingin
membeli air dari suatu sumber mata air atau membeli sebagiann5ra,

dimana dia membeli air atau sebagian kepemilikan sumber mata
air tersebut, sehingga kelak air tersebut berada di bawah
kepemilikannya. Ini sesuai dengan pemyataan Ibnu Abi Hurairah.
Dimana pendapat yang paling benar adalah yang berdasarkan
pendapat Abu Ishaq.

Penulis Al Ba3nn berkata: Demikianluh yung disebutkan
oleh ulama fikih AsySyafi'i dan juga berdasarkan qinsyang telah
mereka sebutkan dalam jual beli rumah yang di dalamnya terdapat
sutnur. Yaifu; Apabila ada seseorang yang membeli sumber mata
air atau membeli sebagian kepemilikan sumber mata air tersebut;
Apabila hta mengatakan: Bahwa air tersebut dapat dimiliki, maka
disyaratkan dia harus membeli sumber mata air tersebut berikut
aimya yang tampak saat jual beli. Tujuannya adalah, agar tidak
bercampur antara air pembeli dengan air milik penjual, sehingga
menyebabkan jual belinp batal.

Disyaratkan pula melihat air ketika jual beli, dimana tidak
cukup melihat diawal sebelum adanya transaksi jual beli, sebab
yang dimaksud melihat air adalah melihat air seketika itu bukan
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melihatnya kemudian. Al Mahamilii berkata: Jika seseorang

menjual sumber mata air dan air yang ada padanya, maka tidak

dipertolehkan. Karena itu sama saja dengan jual beli barang yang

diketahui dengan barang yang tidak diketahui. Demikian yang

dikatakannya. Penyataan ini harus diteliti kembali, sebab maksud

yang diinginkannya disini adalah, air yang dihasilkan dari sumber

mata air tersebut, ini sama seperti jual beli sumur dan aimya.

Telah dipaparkan sebelumnya bahwa jual beli tersebut (sumur

beserta aimya) hukumnya dipertolehkan. Namun jika yang

dimaksudnya adalah air yang adanya setelah transaksi jual beli,

maka ada kemungkinan dijatuhi hukum pembatalan akad tersebut,

akan tetapi bukan dengan ilat yang telah disebutkan, akan tetapi

disebabkan karena hal itu adalah jual beli barang yang diketahui

dengan barang lainnya yang tidak diketahui (bai maujud wa

ma'duril. Mungkin juga dapat dikatakan: Bahwa hukumnya sah.

Karena hal tersebut merupakan penjelasan yang dibutuhkan dari

akad tersebut, apabila hal ini teriadi dan statusnya mengikuti iual

beli rumah tersebut. Apabila Spng dimaksudkan adalah air yang

ada, dimana kadar ukurannya udak dapat diketahui, maka yang

seperti ini berlaku seperti air ynng ada di dalam sumur, dimana

syarat keabsahan jual beli dalam dua bab tersebut adalah adanya

pengetahuan akan barang tersebut. Wallahu a'lam.

Apabila seseorang meniual seratus (100) mi,naa (ukumn

berat) dari air yang ada di dalam sutnur. Menurut kami, air tersebut

dimiliki. Maka mengenai keabsahannya, ada dua pendapat ulama

fikih Asyr-Syafi'i yang dijelaskan dalam akhir pembahasan ini.

Dimana apabila yang bersangkutan melihat dua wujud susu pada

ambing heunn. Karena sebagian susu tersebut dapat terlihat dan

sebagian lainnya tidak dapat terlihat. Disyaratkan bahwa kadar air

sumur yang dijual haruslah selalu bertambah,seperti susu yang

selalu bertambah di dalam ambing hewan tersebut.
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Apabila seseorang menjual seratus manaa, dari air sungai,
ulama fikih Rsy-Syafi'i dalam safu kata (sepakat) melarangnya.
Apabila sungai itu dilual tanpa menyinggung aimya, maka
hukumnya sah. Pendapat mengenai air disini adalah sebagaimana
yang dibahas dalam sumur. Jika yrang bersangkutan menjual sungai
bersama air yang mengalir, Dimana kami mengatakan: Air
tersebut tidak dapat dimiliki, maka dia telah menyatukan antara
barang yang dapat dimiliki dan barang lnng diketahui. Jika karni
mengatakan: Bahwa air tersebut dapat dimiliki, maka dia telah
menyafukan barang grang dapat diketahui dengan barang yang
Udak dapat diketahui. Pendapat !,ang paling shahih adalah,
batalnya semua jenis jual beli ini.

Cabang: Diriwa3ntkan dari Al Imam Haramain: Apabila di
tanah 1lang dijual ifu ada sungai. Pembicaraan ini sama dengan
perbincangan pada air yang berada di sumur. Ibnu Ar-Rifah
berkata: Kemungkinan ini iika air tersebut diam dan tidak
mengalir, sedangkan jika air tersebut mengalir, maka kiranya hal
ini perlu ditinjau kembali. Menurutku (As-Subki): Memang hal
tersebut harus digiring kepada makna tersebut, seperti Sang telah
dilelaskan sebelumnya, bahwa air yang mengalir Udak boleh
diperjual belikan secara mutlak.

Cabang: Adapun air yang diambil dari air hujan, sungai
atau yang lainnya, dimana seseorang membuat sebuah saluran
untuk ifu. Al Imam Haramain berkata dalam Al Istiqsha ': Abu AI
Fath Nashr Al Maqdisi berkata: Menurutku, dia tidak termasuk ke
dalam jual beli kecuali dengan adanya syarat. ndak boleh juga dia
diser,ruakan kecuali dengan ungkapan yang memperbolehkan hal
itu. AI Imam berkata: lm shahih._Karena air ifu bukanlah termasuk
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dari perkembangan tanah, hukumnp sama seperti semua lnng
trnbul dari minyak dan lainnya jika teriadi percampuran.

Cabang: Air yang mengalir di sungai-sungai seperti sungai

Eufmt, Dajlah, Jaihun, sungai Nil dan lainnya yang termasuk

sungai-sungai yang besar dan kecil, maka ulama sepakat tidak ada

yang dapat memilikinya. Karena sungai tersebut timbul dari

tempat-tempat yang tidak dimiliki oleh siapa pun. Seperti gunung-

gunung dan hutan-hutan. Barang siapa yang mengambil air minum

dari sungai tersebut, kemudian memilikinya dengan mengaliri dari

sungai-sungai ini ke tempat milik pribadinya, seperti air masuk ke

tanahnya, maka orang yang bersangkutan tidak dapat memilikinya

kecuali ada pembatas yang membatasi kepemilikannya. Bahkan

dia lebih berhak akan air tersebut. Apabila mereka menggali

sungai-sungd, gmg kemudian air tersebut mengalir dari sungai-

sungai ini, maka stahrs air tersebut tidak ada yang dapat

mernilikinya. Unhfi itu, halal bagi llang haus minum dari tempat-

tempat tersebut tanpa izin pemilik sungai. Al Qadhi Abu Ath-

Tha5ryib dan ulama lainnya mengatakan hal ini.

Apabila ada seseorang menjual air dalam ukuran tertentu

lnng mengalir dari tanah lnng dimilikinya, maka jual belinya tidak

sah. Karena tidak mungkin menempatkan akad tersebut pada

posisi sesuahr barang tertenttr yang dapat diserah terimakan dalam

jual beli. Penulis Al Ba5nn berkata: Berdmarkan qitns ini, hal ini

juga berlaku pada air hujan furun ke tanahn5n, dia tidak mungkin

dimiliki dan tidak sah untuk dijual, sebagaimana yang disebutkan

dalam sahr pendapat ulama fikih AsySyafi'i. Karena dengan

begitu, yang bersangkutan memiliki air sumur, ini berdasarkan

pem5ataan Abu Ali, dengan dalih karena air tersebut merupakan

bagian dari perkembangan tanah.
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Yang jelas, ini bukanlah bagian dari perkembangan tanah,

namun dialah orang yang berhak akan air tersebut, seperti jika

pada tanahnya terdapat binatang buruan. Menunrtku (As-Subki):

Hal ini belum adanya sebuah pemisahan,yaitu baik dia telah

mengambilnya dan membatasi tanah miliknya. Dalam Al Balnn
disebutkan: Ulama fikih AsySyafi'i sepakat, bahwa jika 1;ang

bersangkutan menyekat air dari sungai yang besar, kemudian dia

mengembalikannya kembali kepadanya (sungai yang besar), ihr

fidak berarti mengkhususkan adanya hubungan kerjasama

terhadap pengelolaan sungai ini.

Ada satu pendapat lemah yang mengatakan: Apabila

seseorang merusak air milik oftmg lain, maka apakah dia harus

menggantikan harganya (qimah atau semisaln5a (matsal?

Mengenai hal ini, ada dua pendapat ulama fikih AsySyaf i.

Menurutlm (As-Subki): Kemutlakan perbedaan pendapat ini
mengindikasikan perbedaan pendapat dalam air ini, bahwa air ifu
mifuli atau mutaqawwim, dimana yang telah dikenal banyak or.ing

adalah, bahwa air merupakan barang mitsali. Apabila dia

mengambilnya kemudian memilikinya, lalu memberikan denda,

diharamkan mengganti qimabnya. Begihr juga dengan sumur yang

tdak dimiliki siapa pun. Karena maksud atau hrjuannya adalah

unfuk menghidupkan atau memanfaatkan dengan mengambil air

minum dan tidak dimiliki. Maka air yang ada tdak dimiliki
berdasarkan satu kata (kesepakatan ulama), pemyataan ini dinukil

Al Imam Haramain dari S5nilrtr Abu Ali, sehingga jual belinya tidak

sah.

C-abang: Adapun yrang lainnya, yang timbul dari sungai-

sungai dan mata aimya, seperti adanya ikan, maka tdak dimiliki
siapa pun berdasarkan dua pendapat ulama fikih AqrSyafi'i. Yang
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sahr merupakan pendapat Abu Ishaq dan yang lainnya mempakan

pendapat Abu Hurairah ]rang mengatakan: Kecuali adanya batasan

kepemilikan dirinya, sebagaimana hs,uan buruan yang ada di

tanahnSn, sampai dia mengambilnya, dimana yang bersangkutan

boleh melarang orang-orang untuk memasuki tanahnya atau

menggunakan kepemilikannya. Ini dikatakan oleh Al Mawardi.

Cabang: Ar-Ruyani juga menyebutkannya dalam

pembahasan ini. Sekalipun pemyataannya ini tidak memiliki

keterkaitan apapun. Apabila yang bersangkutan mengatakan:

"Aku menjual semua hak milikku dari rumah ini kepadamu," yaitu

sepuluh dari dua puluh baEan yang ada. Dimana haknya adalah

lima belas, maka akadnya hanya berlaku pada sepuluh bagian saja-

Menurutku (As-Subki): Telah dibayangkan bahwa hal itu
sebagaimana jika dikatakanr Alan jual fumpukan barang ini dimana

jumlahnya sepuluh sha' , dimana aku keluarkan lebih banyak dari

jumlah ifu yang bukan semisalnya, maka fumpukan tersebut harus

berkaitan dengan tujuan dan makzud sebenamln. Adapun dalam

bagian milik bersama, ini berkaitan dengan tujuan dan maksud

yang lebih besar, sebagaimana yang telah disebutkan kadar

ukurannya . Wallahu a'latn.

Catatan: Perkataan yang dinukil oleh penulis (AqrSyimzi)

dari Abu Ishaq, apakah merupakan pendapat yang menyatakan

bahwa dia fdak dapat dimilki srna sekali, tidak iuga dapat di

seu/akan dan tidak pula dalam benfuk transaksi lainnla atau

merupakan hal yang lain 1lang berbeda. hnu Abi Ad-Dam berkata:

Hal itu menrpakan hal lain png berteda yang juga merupakan

madzhab Abu Ishaq mengenai masalah air, khususnya sebelum

adanya akad sewa-menyevua. Dimana ini merupakan perbedaan
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pendapat yang telah disebutkan, bahwa barang siapa yang

menggali sumur di tanah miliknya, kemudian air berkumpul di

galian ifu, maka apakah cukup dengan keberadaan air ihr di dalam

sumur tersebut? Atau tidak memilikinya sampai benar-benar

dimilikinya dengan menggunakan bejana atau tempat air?.

Mengenai hal ini, ada dua pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i

yang masyhur. Abu Ishaq berkata: ndak (cukup dengan hal itu
sampai dia mengambil air tersebut dan memasukkannya ke dalam

bejana). hnu Abi Hurairah berkata: "lya (cukup dengan hal

tersebut). Tidak ada perbedaan pendapat dalam dua pendapat ini,

bahwa orang yang bersangkutan memilikinya dengan akad ijarah

(serva-menye\ /a). Adapun pendapat ulama fikih Asy-Syafi'i tersebut

jauh dari pemyataan yang diriwayatkan oleh Al Imam Haramain,

bahwa air tidak dirniliki begitu saja dengan dasar akad sewa-

menyeu/a, tidak pula dengan akad transaksi lainnya, pendapat ini

tidak dikenal banyak ulama. Al Imam Haramain berkata: 'Aku
tidak melihat seorang pun lnng meriwayatkan pendapat tersebut

selain dirinSn. Tidak. ada pembahasan cabang masalah dalam hal

ini, dimana kedua pendapat ulama fikih AsySSnfi'i ini disebutkan

oleh para pen!,usun lmushannifun) dalam dua metode yang

mereka gunakan, dimana mereka juga mernbahas cabang

pembahasannya ini." Wallahu Ta'ala 'alam Bisshatnf.
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Bis millahirmh man i rnhim

MASAI.AH HUKUM YAI{G
BERHUBUNGAN DENGAN BARANG

TAMBAN G (AL IYTA, DAT,II

Aqrsyirazi berkata: Apabila lahan (yang dijual) itu
mengandung barang tambang lpng bersifat bathin
(bagran !/ang tdak terpisahkan dari tanah suatu lahan),

seperti barang tambang jenis emas dan perak, maka

barang tambang ifu termasuk dalam iual beli lahan

tersebut. Karena, barang tambang ienis tersebut

termasuk bagian yang tak terp[sahkan dari lahan itu-

Sedanglon, apabila balaqg tambang itu bersifat

"hahir(bagran 
yang terpisatrkan dari tanah suatu laharr),

seperti min!/ak burni dan aspd, maka statusnya seperti

air, lnihr bisa dimiliki, menuntt pendapat Abu Ali bin
Abi Hurairah. Sedang, menuu-ut pendapat Atu Ishaq

fidak dapat dimmki.

Sedanglon hukum barang tambang jenis ini
termasuk ke dalam akad iual beli lahan tanah, ini sama

seperti hukum yang telah lorni jelaskan dalam masalah

air-
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Apabila seseorang menjual tanah, dan di

dalamnya mengandung kekayaan peninggalan zarnan

dahulu (RikaA atau batu bata yang terkubur, maka

barang tersebut tidak termasuk dalam akad jual beli
lahan tanah tersebut.

Karena, barang-barang jenis tersebut bukanlah

bagian yang tak terpisahkan dari tanah, dan tidak pula

memiliki keterkaitan dengan lahan tanah itu, sehingga

fidak termasuk dalam -akad jual. beli lahan tanah

tersebut-

Penjelasan:

An-Nafath

f,.r,-.,1 .!,r-l:{.t

a'

flulnmi-t

Ted<ait barangtarnbang ini, ada dua masalah",

Masalah Perhama: Barang 6mbanS terbagi menjadi dua

ketegori; Benda yar$ bathin (bagran 5nng tidak terpisahkan dari

lahan) dan benda yqs zha@agran yang terpisatrkan dari lahan).

. ) lL

zs iiaak ada"penjelasannya dalam naskah ffih!,a, tetapi menurutku

penjelasan komentator (St/arilt adalah: ,4n-Nafath adalah sejenis rnint/ak atau zat

yans..dieksptorasi dari. dalam qnah, dan digunakan untuk lampu Penerangan.

Sed#Skan sekarang ini jenis bamng tambang ini banpk diproduksi sebagai bahan

bakar kendaraan beirmotor, pesawat te&arig dan sebagainp.

Adaptrn Al Qaaratau Al Qiiradalah bahan mentah yang akan diolah menjadi

bahan bakar minyak yang berwama hitam, yrang digunakan sebagai bahan pelapis

perahu yang terbuat dari bahan baku kayu, hingga serat kayrnyra tidak tampak

terlihat, dan air tidak meresap ke dalam perahu (Tha ).
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Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan Al Mawandi berkata, "Itu tertagi

menjadi benda padat dan benda cair."

Kategori Pertama: Barang tambang yang bersifat bthin
(bagian yang tidak terpisahkan dari tanah suatu lahan). Penulis ..4/

ktiqsha 'berkata, "Maksudnya adalah barang tambang yang tak

terpisatrkan dari tanah, seperti biji emas, perak, bahr permata

lFairuza), biji timah, dan biji tembaga."

Al Qadhi Abu Ath-Thal6rib dan Al Mawardi menyebutnya

dengan isfilah, "Barang tambang Srang bersifat padat (Jamid."

Jadi, barang tambang jenis ini dapat dipastikan bahwa dia

termasuk dalam penjgalan lahan tanah, sesuai dengan argumen

yang telah disebutkan oleh AsySyirazi.

ndak ada perbedaan lnng konhas antara jenis barang

tambang png telah disebutkan dan bagian-baglan lainnp yang tak

terpisahkan dari tanah, tranln 53ia di antara sebagian ienis

tarnbang yang tak terpisahkan dari tanah itu ada lrang memiliki

nilai iual tinggr dibanding sebagian lainnya.

Tidak boleh menjual barang tambang elnas dibeli dengan

emas, dan tidak (pula) barang tambang perak dengan perak-

Diperboletrkan menjual jenis barang tambang tersebut dengan alat

tukar 3nng betteda, tanpa ada pelbdaan pendapat di kalangan

ulama.

Apakah boleh menjual ienis barang tambang emas atau

p€rak dengan emas? Di dalam masalah ini ada dua pendapat Aq1

Slrafi'i yang dikatakan oleh Ar-Rufnni dimana dia menggabungkan

antara transaksi iual beli dan perrukaran mata uang.

Kategori Kedua: Barang tambang yang bersifat zhahir

(bagran yang terpisahkan dari tanah suahr lahan). Maksudnya

barang tambang yang terpisah dari tanah. Yaitu barang tambang
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yang berbentuk cairan, seperti minyak bumi, aspal, bahan

pengawet fubuh (Mumi5al, garam fosfor, belerang, dan air raksa.

Penjelasan mengenai masalah ini sama persis dengan penjelasan

yang telah dikemukakan dalam pembahasan tentang air

sebelumnya.

Di antara ulama yang telah menyebutkan masalah ini

seperti yang telah disebutkan oleh Asy-Syiraa, merel<a adalah Asy-

Syaikh Abu Hamid, AI Qadhi Abu Ath-Thay!/rb, Al Mawardi, Al

Mahamili, Ar-Rafi'i dan sebagalnya.

Al Ghazali, menyatakan dengan pasti dalam Al Wasith,

bahwa jenis barang tambang ini tdak termasuk ke dalam penjualan

tanah suafu lahan, sekalipun dia menceritakan adanSn perbedaan

pendapat dalam masalah air (Snng berada di dalam tanah).

Ibnu Ar-Rif'ah3o men5ratakan, "Pendapat ini digiring

kepada pendapat Al Imam Haramain, bahwa apabila seseorang

menjual lahan tanah dan di dalamnya mengandung barang

tambang, maka barang tambang yang baru ditemukan pasca

penjualan lahan tanah itu menjadi hak milik pembeli.

Sedangkan barang tambang yang ditemukan bersamaan

dengan penjualan lahan tanah tersebut, adalah milik penjual, tanpa

ada keraguan sedikitpun dalam masalah ini. Berbeda dengan air di

dalam tanah, karena sebagian ulama ada Snng berpendapat,

bahwa air tidak boleh menjadi milik seorang individu."

Menurutku (As-Subki): Apabila yang dimaksud oleh

pendapat Al Imam Haramain bahwa sebagian ulama ada yang

menyatakan, air di dalam tanah sarna sekali tidak bisa dimiliki
(melalui jual beli), dan tdak (prlu dimi[fti) dengan cara

30 la adalah Najmuddin Abu Al Abbas Ahrnad bin Muhammad bin Ali Al
Arshari Al Mishri, yang hidup tahun 645-710 H.
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menghimpun dan memilikinp (hiyazalll, dimana itu merupakan

satu riwaSnt pendapat ulama madzhab AqrSyafi'i yang telah dia

paparkan, riwayat ini benar adanya, natnun tidak berlaku dalam

masalah barang tambang.

Hal tersebut fidak memberikan efek apa pun dalam

masalah kami, karena pembahasan tersebut berkisar tentang

masalah air selama masih tetap berada dalam sumber air itu
sebelum dihimpun serta dimiliki.

Sedangkan jika yang dimaksud oleh Al Imam Haramain,

bahwa air sama sekali fldak bisa dikuasai selama masih berada

dalam suril,r atau sumber air, maka barang tambangpun demikian

menurut Abu Ishaq, gilg mengatakan perkataan serupa dalam

masalah air, sebagaimana keterangan gnng telah ditegaskan se@ra

gamblang oleh Asy-syrrazi dan ulama lainnya dalam masalah ini.

Sdang hukum SnnS telah kami kemulokan dalam masalah

jual beli tanah yang mengandung barang tambang ini, secara

otomatis berlaku pula dalam masalah jual beli rumah lnng
mengandung bamng tambang. Dalam (iual beli) rumah semacam

ini, Al Ghazali telah menjelaskan se@ra detail masalah ini dalam.4/

Wasith.

Masalah Kedua: Apabila seseorzrng menjual tanah yang

mengandung kekayaan zatnan dahulu lnkafl,
maksudnln kekayaan yang terkubur di dalam tanah, seperti

simpanan emas, perak, l*yn , bafu bata, bebatuan png terkubur,

atau benda-benda lainnya, baik kekayaan itu termasuk peninggalan

masa Jahiliyah yang terkubur, atau kekayaan peninggalan masa

Islam, kekayaan tersebut tidak termasuk dalam akad iual beli tanah

lahan tersebut.

Pembeli tidak boleh mengambilnya apabila dia

menemukannya. Karena rikazbylanlah termasuk bagian yang tak
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terpisahkan dari tanah, bukan pula termasuk hasil pengembangan

tanah, serta bukan pula sesuafu yang memilfi keterkaitan dengan

tanah yang dijual tersebut, sehingga rikaz tidak termasuk dalam

akad jual beli tanah, sama seperti perkakas rumah dan makanan

yang tersimpan di dalamnya. Namun menurut pendapat masyhur,

bahwa barang tersebut menjadi milik seseorang, dimana rumah ihr

telah berpindah kepemilikan pada dirinya-

Jadi, apabila dia mengajukan klaim atas kepemilikan

kekayaan tersebut, maka barang tersebut menjadi miliknya.

Apabila dia tidak mengajukan klaim atas kepemilikan barang

tersebut, maka barang itu menjadi milik orang yang diserahkan

kepemilikan penjual kepadanya.

Demikian, dinyatakan oleh AsySyaikh Abu Hamid, Al

Mahamili dan para ulama fikih AqrSyafi'i lainnya.

Masalah Ketiga: Bebatuan terbagi menjadi tiga kategori.

Kategori pertama, bebafuan Snng tercipta secara alami di

dalam tanah. Bebafuan semacaln ini termasuk dalam akad jual beli

tanah suafu lahan, sebagaimana masuknla kolam penampungan

air dan tanah liatnya ke dalam akad iual beli tanah lahan tersebut.

Bebah,ran yang tercipta secam alami di dalam tanah terbagi

menjadi tiga jenis:

Jenis perbma, bafu Srang mengganggu tanaman dan pohon

yang ditanam, bafu ini merupakan sebuah kerusakan !,ang

mengurangi nilai jual tanah suatu lahan, apabila tanah tersebut

termasuk objek yang didayagunakan untuk fungsi tersebut-

Di dalam masalah ini, ada pendapat ulama madzhab Asy-

Syafi'i lainnya, bahwa batu semacam ini bukanlah merupakan

kerusakan yang mengurangi nilai jual tanah, tetapi bahr semacam

ini hanyalah menghilangkan kualitas kesuburan tanah.
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Al Mawardi dan Al Mutav,ralli memberikan qlarat dalam

memposisikan bafu tersebut sebagai kerusakan yang mengurangi

nilai jual tanah suatu lahan, bahwa syaratTya tanah ihr dijual tanpa

ada bibit pohon yang ditanam begitu juga tanaman lainnSra.

Al Mutawalli melanjutkan, "seandainya seseorang membeli

tanah tersebut untuk didirikan bangunan di atasnya, maka tanah

itu sangat layak untuk fungsi tersebut, sehingga tidak ada l&$nt
untr.rk membatalkan transaksi jual beli tanah lahan tersebut."

Pemyataan mereka berdua lebih tepat jika diposisikan pada

konteks jual beli tanah apabila tujuannya bukan didayagunakan

untuk tanaman. Jika tidak demikian, maka di dalam jual beli tanah

ifu Udak dapat membantu maarjudkan sisi fungsi tanah tersebut

sebagai lahan bercocok tanam, dimana jual beli tanah suatu lahan

itu tdaklah sarna dengan penyet uaan tanah.

Jenis kdua, batu yang mengganggu pohon bukan

tanamannya, sebab akar pepohonan ifu kelak menjalar hingga ke

dalam bebafuan tersebut, berbeda dengan tanaman, di sini ada dua

pendapat fuqaha S5raf i5yah'

Pendapat Pertama: Bafu tersebut merupakan kerusakan

yang mengurangi nilai jual tanah.

Pendapat Kedua: Diceritakan dari Abu Ishaq Al Marwazi,

bahura bafu semacam ini bukanlah kerusakan yang mengurangi

nilai iual tanah pada suatu lahan, dimana juga tidak ada l<hiyar

unfuk membatalkan hansaksi jual beli tanah yang mengandung

bahr semacam ini.

Sebab, suahr tanah pada lahan, apabila dia cocok ditanarni

pepohonan, biasangn tidak cocok bagi tanaman, atau sebaliknya,

yang cocok unhrk tanaman, udak cocok unfuk ditanami

pepohonan, maka tipikal tanah sema@tn ihr bukanlah merupakan
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cacat, karena fungsi tanah terpenuhi untuk lahan salah safu dari

kedua jenis tumbuhan itu.

Ar-Ruyani berkata, "Demikian pula seandainya tanah

tersebut cocok untuk ditanami pepohonan, ia tidak cocok bagi

tanaman."

Al Mawardi berkata, "Pendapat yang paling shahih

menurutku adalah, memperhatikan strukfur lahan tanah di

kawasan tersebut. Maka, apabila tanah tersebut memang

dipersiapkan unfuk tanaman, atau sebagian kawasan ifu

dipersiapkan unfuk ditanami pepohonan dan sebagian lainnya

untuk ditanami tanaman. Jadi, tipikal tanah semacarn ini fidak

memiliki cacat yang mengurangi nilai jual tanah tersebut.

Sedangkan apabila tanah itu memang dipersiapkan untuk ditanami

pepohonan, maka Upikal tanah semacarn ini merupakan cacat,

sebab adat istiadat yang dilakukan secara berkesinambungan tetap

diberlakukan seperti layaknya suafu syarat.

Al Mawardi melanjutkan, bahr*ra mungkin perbedaan kedua

pendapat ulama madzhab kami ini terletak pada rincian

keterangan ini, sehingga tidak ada lagi perbedaan dalam jawaban

pada masalah tersebut, tetapi aku hanya menutrrrkan pendapat

yang menjadi peganganku dan aku berusaha menjelaskan masalah

lang menurutku dalilnya belum begrfu jelas."

Menurutku (As-Subki): Pendapat di atas sangat baik, Al

Ghazali sepakat dengann5n dalam masalah ini. Keterangan ini

menjelaskan, bahwa tanah sebuah lahan, apabila terletak di lokasi

yang bukan dipersiapkan unfuk tanaman, dan bukan pula untuk

ditanami pepohonan, seperti tanah yang berada di tengatrtengah

sejumlah bangunan, Vmg terletak di banyak lokasi, hilangnp
fungsi tanah untuk tanaman dan ditanami pepohonan itu,

bukanlah merupakan kerusakan yang mengurangi nilai jual tanah.
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Karena itu, seiak ar.val pembahasan ini kami telah

mengajukan syamt, dengan mengikuti langkah Ar-Rafi'i, lnifu
tanah tersebut obyek jual beli png tujuannya untuk ditanami

pepohonan dan tanaman.

Keterangan tersebut juga mengecualikan, bahwa tanah ifu

merupakan obyek jual beli yang tujuannya bukan untuk ditanami

pepohonan dan tanaman. Wallahu a'lam.

Jenis ketiga, bebatuan yang terkandung di dalam tanah

tdak mengganggu pepohonan yang ditanam dan tidak pula

tanaman, karena letaknya yang jauh di antara kedua tanaman itu

dan di antara permukaan tanah.

Jadi, kondisi tanah semacatn ini bukanlah kerusakan yang

mengurangi nilai jual tanah lahan. Tidak ada hak kh$nr bagi

pembeli untuk membatalkan hansaksi jual beli tanah lahan

tersebut.

Kategori kedua: Dari berbagai kondisi bebafuan yang

terkandung di dalam tanah, ada bebatuan lnng sengaja dibuat

bahan bangunan yang ditanam di dalam tanah, seperti bebah.ran

yang difungsikarr sebagai pondasi sejumlah dinding dan bangunan

serupa lainnya.

Bebafuan semacam ini juga termasuk dalam transaksi iual
beli tanah, karena bebatuan ihr memang sengaja diletakkan di

dalam tanah unhrk jangka \^,akfu yang tdak terbatas, ini

merupakan pendapat madzhab, bahwa jual beli tanah menunfut

keikutsertaan di atasnya.

Sejumlah pendapat png telah dikemukakan dalam masalah

jual beli tanah ihr berlaku pula dalam masalah iual beli tanah

beserta bangunan ini, tanpa ada pengurangan sedikitpun,
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sebagaimana keterangan png tdah d$elaskan oleh Al Imam

Haramain dan yang lainnya.

Ar-Ruyani dalam At Bahr menyatakan, ini juga berlaku

apabila bangunan itu telah hancur tak berbentuk, atau bangunan

itu (bebatuan) terletak di dalam sumber air yang sudah rusak.

Keterangan ini membahas seputar masuknya bangunan dalam

penjualan tanah suatu lahan.

Sedangkan apabila bebatuan yang sengaja ditanam di

dalam tanah itu diposisikan sebagai sebuah kerusakan yang

mengurangi nilai jual tanah, Ar-Rafi'i memberikan syarat, yaitu jika

bebafuan ifu mengganggu pepohonan dan tanaman, sebagaimana

bebatr-ran lnng sengaja dibentuk.

Sedanglon Al Mawardi, dia berpendapat bahwa pada

umumnya sesuafu yang dibuat bahan bangunan yang berdiri di

atas tanah, seperti batu misalnya, dia tidak mengganggu

pepohornn, fidak pula tanaman, karena akar fumbuhan tersebut

menjalar di sekitar pembatas tanah dan serapan air yang ada di

dalamnya.

Al Maunrdi melanir.rtkan, jadi apabila kondisi tanah itu

demikian adan5n, maka tidak ada hak kh$ar (bagi pembeli unhrk

membatalkan transaksi i"ul b"li tanah), sekalipun bebafuan itu

memang sengaja dibuat bahan bangunan yang ditanam di dalam

tanah.

Berbeda dengan adat istiadat yang berlaku, bahwa dia yang

mengganggu tanaman, maka pihak pembeli memiliki hak kh$pr

urntuk membatalkan transaksi iual beli sesuai dengan keterangan

yang telah dijelaskan, hanya saja apabila kita menetapkan hak

khiyar,lalu dia memilih tetap melanjutkan bansal<si jual beli tanah

itu hingga sempurna, maka akibat adanya pengambil alihan hak
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atas tanah dan bebafuan tersebut, dia dikenai kavajiban membalnr

semua harga 5nang setara dengan tanah dan bebafuan ifu.

Kategori ketiga: Kondisi bebah.ran tersebut terpendam di

dalam tanah yang dijual, sebagaimana keterangan yang telah

disebutkan secara rinci oleh Aqfsyirazi. Menurut satu pendapat

dari kalangan ulama madzhab kami, bahwa pemendaman

bebafuan ifu merupakan adat penduduk Hiiaz, mereka memahat

bebafuan itu, dan memendamnSn hitggu tiba wakhrnya bebafuan

ihr dibuhrhkan.

Sama sekali tidak ada perbedaan pendapat bahwa bebafuan

kategori ini fidak termasuk ke dalam jual beli tanah, sama seperti

kekayaan yang tersimpan di dalam tempat penyimpanan dan harta

benda lainnln. Asysyafi'i dan ulama madzhab kami telah menash

hal ini.

Redal$i, "Bebafuan kategori ini bukan termasuk bagian

yang tak dari tanah," mengecualikan barang tambang.

Redaksi, "Dan bebahlan ifu tdak ada hubungann5n

langsung dengan tanah," mengectralikan bangunan dan

pepohonan.

Kondisi pembeli tidak lepas dari dua kemungkinan yang

ada, adakalanya dia seseorang lpng mengetahui konhr tanah atau

seseorang yang fidak mengehhuinla. Jika dia seorang lang
mengetahui kondisi tanah, maka ia tidak memiliki hak l<hiinrunfuk

membatalkan transatsi jual beli tanah tersebut, saat dia menerima

dampak kerugian akibat menggali barang yang stafusnya sebagai

p.l*Skap (Taabil pada tanah itu, baik tanah itu dalam kondisi

kosong dari pepohonan dan bangunan, atau dalam kondisi tidak

kosong. Hal ini juga termasuk ke dalam akad jual beli tanah; baik

sebagai stafusnya sebagai pelengkap atau secara tegas disebutkan

dalam akad jual beli.
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Pihak penjual berhak memindahkan (bebatuan yang

menyertai tanah ifu), sekalipun itu dapat merugikan pihak pembeli

tanah, misalnya berkurangnya nilai jual tanah, pepohonan atau

tanaman, yang sudah termasuk dalam transaksi jual beli tanah,

atau kekurangan yang ditemukan pembeli pasca penggalian

barang yang menyertai tanah tersebut secara paksa, atau bahkan

hal itu sama sekali tidak mengurangi nilai jual tanah tersebut.

Bahkan jika pihak penjual menolak mencabut barang yang ada di

tanah ihr, maka pihak pembeli berhak memaksanya agar

mencabut barang yang ada di tanah itu, baik perihal membiarkan

bebafuan yang terpendam ihr merugikan ataupun tidak'

Di dalam Al Wasith, disebutkan satu riwayat pendapat

ulama ma&hab Asy-Syafi'i, bahwa apabila pihak pembeli tidak

dirugikan, maka dia tidak harus memaksanya agar memindahkan

bebafuan yang terpendam tersebut-

Exlapat senrpa akan disampaikan pada ulasan masalah

apabila pembeli merupakan seotang yang fidak mengetahui

kondisi tanah. Pendapat yang shahih menunrt ma&hab adalah

pendapat yang pertama.

Pihak pembeli berhak memaksa penjual agar mencabut dan

memindahkan bebatuan yang sengaja dipendam dalam ihr,

hrjuannya untuk mengosongkan hak miliknya (dari hak milik orang

lain).

Berbeda dengan tanaman, karena tanaman ihr memiliki

batasan waktu yang ditunggu (sampai tanaman itu siap unhrk

dipanen).

Pihak pembeli tidak berhak menunh-rt uang se\rua tanah

selama masa penggalian dan pemindahan barang yang ada di

tanah tersebut, sekalipun memakan wakttr yang cukup lama.

sebagaimana kasus jual beli bangunan mmah yang di dalamnya
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terdapat kekayaan, dimana pembeli menrpakan seorang yang

mengetahui kondisi bangunan rumah tersebut, maka dia tidak

berhak menunfut uang setfua bangunan rumah itu selama masa

pemindahan dan pengosongan hak miliknya tersebut-

Ka,vajiban penjual ketika dia telah memindahkan kekayaan

miliknp (batu yang dipendamnya), adalah meratakan tanah

kembali seperti semula.

Apabila pihak pembeli seorang yang tdak mengetahui

kondisi bafu yang terpendam di dalam tanah tersebut, maka batu

tersebut apabila dikaitkan dengan kerugian yang timbul dalam

penggalian dan pembiarannya, ada empat kondisi.

Kondisi Pertama: Membiarkan batu ifu tetap berada di

dalam tanah dan tidak mengganggu, karena letaknya yang jauh

dari akar pepohonan dan tanaman. Mencabukrya pun sama sekali

tidak mengganggu (pepohonan dan tanaman), karena di

permukaan tanah tersebut udak ditemukan pepohonan dan

tanaman, jadi tansaksi jual beli telah memiliki kekuatan hukum

tetap, dan pihak pembeli tdak memiliki hak kh$ar untuk

membatalkan transaksi tersebut.

Pihak penjual berhak memindahkan batu tersebut,

sedangkan pihak pembeli berhak memaksa peniual agar

memindahkannya, menunrt pendapat ma&hab Aq,r'$pf i gang

diungsulkan.

Al Imam Haramain meriungatkan pendapat ulama

madzhab AsySyafi'i png dha'it bahwa pembeli tidak berhak

memaksa untuk mencabut batu ifu, pilihan berada di pihak

penjual. Namun, pendapat ma&hab adalah pendapat yang

pertama.
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Ulama madzhab kami berpendapat, bahwa seandain5n

penjual meminta toleransi waktu pencabutan bebafuan tersebut

kepada pembeli, maka pembeli tidak wajib mengabulkan

permohonannya, sebab mernbiarkan bebafuan ifu berada di dalam

tanah milik pembeli merupakan hibah mumi.

Ar-Rafi'i menggambarkan permasalahan ini pada penafikan

sebuah kemgian, sehingga dia tidak perlu menyampaikan

keterangan yang lebih rinci dibanding keterangan tersebut.

Sementara Al Mawardi men5ntakan bahwa maksud

kerugian ifu ialah kerugian yang berkaitan dengan tanaman dan

pepohonan yang ditanam- Karena ifu, dia menyampaikan

pendapat seperti yang telah kami utarakan, yang diambil dari

pemyataannya dan pemyataan ulama lainnya.

Yaitu apabila sang penjual telah menggali bebah-ran

tersebut, jika pembeli merupakan omng yang mengetahui tentang

adan5n bebatuan tersebut, maka dia tidak berhak menuntut uang

se\r@ tanah kepada penjual selama mesa penggalian bebatuan itu,

karena kondisinSn yang mengetahui bebahran itu, menjadikan

(masa) penggaliannya sebagai bentuk pengecualian. sama seperti

membiarkan buah-buahan milik penjual yang berada di pohon

kurma milik pembeli.

Apabila pembeli tidak mengetahui adanya bebatuan Snng

terpendam di dalam tanah tersebut, jika masa penggalian bahr ihr

berjalan sangat singkat, dimana unhrk pemanfaatan tanah

sesingkat ifu, tidak ada uang se\la sepadan, contohn5n sehari

ataupun setengah hari. Al Mawardi dan ulama lainnya telah

menyampaikan pendapat tersebut. Jadi, penjual Udak wajib

membayar uang sewa selama masa penggalian bebahran itu-

Sedangkan, jika hal itu memakan waktu cukup lama,

contohnya seperti; dua hari dan atau lebih, maka penjual wajib
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membayar uang se\ /anya, Al Bandanili telah memaparkan

pendapat tersebut.

Apabila penggalian bahr itu teriadi sesudah pembeli

menerima kepemilikan hak atas tanah ifu, maka wajib bagi pihak

penjual memberikan uang se\ /a sesuai standar umum yang

berlaku, sebab penjual telah menghilangkan fungsi tanah selama

masa penggalian batu itu lrang semestinya dimiliki oleh pihak

pembeli.

Apakah pihak penjual

sediakala dan memperbaiki
penggalian bebafuan ihr?

Di dalam masalah ini ada dua riwayat pendapat ulama

ma&hab Asy-Syafi'i:

Pertama: Memastikan hal tersebut hukumnya wajib. ini
pendapat Al Mawardi.

Kedua: Ada dua pendapat ulama ma&hab AsySyafi'i png
dimuat dalam At-Tatimmah (kart/a Al Mutawalli), dimana tidak ada

hak kh@bagi pembeli.

Sebagaimana penjual memotong tangan budak yang dtiual

setelah (pembeli) menerimanya, penjual wajib memberikan

pengganti, dan tidak ada hak l<hi5ar.

Namun apabila penggalian batu itu terjadi sebelum pembeli

menerima hak kepemilikan atas tanah ifu, maka dalam masalah

ka,rnjiban memberikan uang seurtr tanah selama mas.! penggalian

batu ihr ada dua pendapat ulama madzhab AsySyaf i.

Pendapat pertama: Yang menyatakan bahwa ifu wajib,

sarna seperti kondisi pembeli 37ang telah menerima hak milik atas

tanah ifu.

wajib meratakan tanah seperti

tanah yang berlubang akibat
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Pendapat kedua: Al Mawardi menisbatkannya kepada
segolongan ulama pengikut madzhab kami, bahwa penjual tidak
diwajibkan membayar uang sewa, karena fungsi suafu tanah
sebelum adanya serah terima, belum bisa dimiliki oleh pembeli,
sebab tanah itu masih berada dalam kekuasaan penjual. Hal ini
berdasarkan dalil bahwa perusakan tanah oleh penjual itu sama
seperti bencana yang datang dari langit.

Adapun masalah meratakan tanah seperti semula dan
memperbaiki tanah yang berlubang, di dalam masalah ini ada dua
riwayat pendapat.

Al Mawardi berkata, "Hanya ada sahr pendapat yaitu
perbuatan tqsebut tidak wajib bagi penjual, tetapi akibat ifu
semua, pihak pembeli berhak mengajukan khiy* pembatalan
transaksi, karena kerusakan tanah ifu merupakan kerusakan yang
mengurangi nilai jual, sebagaimana jika penjual memotong tangan
budak 5ang diiual sebelum pembeli menerimanya."

Ulama lainnya berpendapat, "Di dalam masalah ini ada dua
pendapat ulama madzhab Asy-Slrafi'i. "

Kondisi Kedua: Membiarkan bebafuan itu tetap bemda di
dalam tanah, hal ifu dapat mengganggu, karena letaknya yang
sangat dekat dengan akar pepohonan dan tanaman, dimana
menggalinya fuga) bisa merugikan, karena ada pepohonan dan
tanaman di permukaan tanah tersebut.

Apabila pembeli merupakan orcrng lrang mengetahui
keberadaan batu yang terpendam di dalam tanah ifu dan juga
mengetahui kerugian yang timbul oleh adanya bafu tersebut, maka
dia tidak memiliki hak lchgnruntuk membatalkan transaksi jual beli
tanah ifu, dimana dia juga tidak berhak menuntut uang serrra tanah
selama masa penggalian bafu ifu.
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Sedangkan apabila pembeli merupakan orang yang udak

mengetahui, keberadaan bahr Sang terpendam di dalam tanah,

dampak kerugian yang timbul oleh adanya batu itu, kerugian

dalam penggalian batu, dan kerugian saat membiarkan bafu ifu

tetap berada di dalam tanah tersebut, maka pembeli memiliki hak

l<hiyar. Demikian ketentuan hukum yang coba ditegaskan oleh

ulama madzhab kami.

Ar-Rafi'i berpendapat, "Pembeli memiliki hak khiSnr, bail<

dia tidak mengetahui pokok persoalan yang timbul oleh adanya

batu itu, atau dia tidak mengetahui bahwa penggalian bafu ihr

membawa dampak yang merugikan."

Ar-Rafi'i melalaikan kategori yang lain, hal itu tidak

terangkrm dalam pemyataannga, yaifu masalah apabila pembeli

merupakan seorang yang mengetahui keberadaan bafu yang

terpendam di dalam tanah, dan penggalian batu itu membawa

dampak 5ang merugikan, tetapi dia tidak mengetahui apakah

membiarkan bafu ihr membawa dampak yang merugikan-

Maksud pemyataan Ar-Rafi'i adalah, tidak adanSn kepastian

hak t<hiyar bagi pembeli. Namun sebenamya tdaklah demikian,

karena tidak ada perbedaan antara dampak kerugian yang timbul

akibat pembiaran batu itu dan juga dampak kerugian yang timbul

akibat penggalian batu dalam kasus tersebut. Terkadang pembeli

menyimpan harapan bahwa penjual membiarkan batu ifu,

sehingga kerugian itu fidak akan munctrl.

Ketika hal tersebut telah diketahui, maka apabila ditetapkan

adangn hak khiWr ulama ma&hab kami berpendapat, "Hak

l<hi5ar-nya tdaldah hilang, misalnya dengan cara pihak peniual

membiarkan bahr itu tetap berada di dalam tanah, karena ada

dampak kerugian akibat pembiaran batu ihr tetap berada di dalam

tanah."
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Apakah hak l<hilar itu hilang, misalnSra penjual berkata

pada pembeli, "Janganlah engkau mernbatalkan bansaksi jual beli

tanah ini, karena aku akan memberikan ganti rugi kepadamu

sebagai uang se\ /a selama masa pemindahan batu itu?"

Di dalam masalah ini ada dua pendapat ulama ma&hab

AsySyafi'i yang bersumber dari riwayat penulis At'Taqrib flmam
Al Hasan Al Qasim bin Abi Bakar Muhammad bin Ali Al Qaffal Al

Kabir AsySyasyi). Pendapat yang shahih dari kedua pendapat

tersebut, menunrt Al Imam Haramain dan Ar-Rafi'i, bahwa hak

kh@ tdaklah hilang. Sebagaimana kasus jika peniual berkata,

"Janganlah kamu membatalkan hansaksi jual beli ini, karena aku

akan memberi pengganti kepadamu."

Kemudian apabila pembeli memilih membatalkan transaksi

jual beli tersebut, dia berhak menuntut penjual mengembalikan

nilai hrkar yang telah diserahkan. Namun iika tdak membatalkan

transaksi, maka penjual harus memindahkan bebatuan ifu dan

meratakan tanah seperti semula, baik pemindahan ifu terjadi

sebelum serah terima kepemilikan hak atas tanah itu atau

sesudahnya. Demikian pendapat png dikemukakan oleh Ar-Raf i.

Telah dikemukakan oleh Al Mawardi, bahwa apabila

pemindahan ifu terjadi sebelum serah terima kepemilikan hak atas

tanah itu, hanya ada sahr pendapat ulama. ma&hab AqrSyafi'i
yaitu tidak wajib meratakan tanah seperti semula, bahkan akibat

adanya kqusakan akibat pemindahan bebatuan itu ditetapkan hak

l<hiWr.

Demikian Al Mawardi dan Aslrstnikh Abu Hamid

menegaskan secara gamblang ketentuan hukum tersebut. Ar-
Rugrani menggunggulkan pendapat png terakhir ini.

Adapun pemindahan bebafuan sesudah adanya serah

terima kepemilikan hak atas t-Te, maka waiiblah meratakan

soo ll ,U uoj*u'SyarahAt Muhadzdzab



tanah seperti semula, menunrt pendapat yang masyhur dari Asy
Syafi'i. Telah dikemukakan pula keterangan dua pendapat ulama

madzhab Asy-Syafi'i dalam At-Tatimmah. Dalam masalah uang

sewa tanah selama pemindahan, ada tiga pendapat ulama

madzhab Asy-Syafi'i

Pendapat ketiga dari ketiga pendapat itu; adalah pendapat

yang unggul (,4zhhal; pendapat Abi Ishaq Al Manuazi,

sebagaimana dikutip oleh Abu Ath-ThaSryib, bahwa mesti

dibedakan antara pemindahan bebafuan sebelum serah terima

kepemilikan atas tanah, yang tidak memberikan uang serd/a tanah

selama proses pemindahan, atau sesudah adanya serah. terima,

yang mewajibkan pemberian uang sewa tanah selama proses

pemindahan bebatuan tersebut.

Pendapat yang shahih adalah pendapat Asy-Syaikh Abu

Hamid, bahwa uang setJua tanah selama proses pemindahan

bebatuan ihr tidak wajib secara mutlak. Keterangan mengenai

ka,rajiban membayar uang se\ ra dan meratakan tanah seperti

semula dalam kategori ini dan kategori sebelumnya salna (tdak

ada sedikitpun yang dibuang). Demikian juga, Ar-Rafi'i tdak
pemah membicarakan masalah kewajiban memberikan uang serrJa

tanah dan meratakan tanah ihr kectrali dalam kategori ini.

Perlu diketahui bahwa Ar-Raf i g memaparkan khilaf

(perbedaan pendapat) dalam masalah katajiban membayar uang

sevra tanah secara mutlak (tdak merinci sebelum atau sesudah

serah terima). Di antam sejumlah pembagian masalah 5nng dirinci

oleh Ar-Rafi'i adalah, jika pembeli mempakan orang yang

mengetahui keberadaan bebafuan yang terpendam di dalam tanah

tersebut, nanrun tidak mengetahui dampak kerugian yang timbul

oleh adanya bebatuan tersebut, padahal sebelumnya Ar-Rafi'i juga

telah menyampaikan hal ini secara mutlak, ketika pembeli
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merupakan orang yang mengetahui kondisi tanah tersebut, maka

tidak ada hak menunhrt uang seu/a tanah.

Diantara kedua pemlntaan Ar-Rafi'i ihr tajadi ketentuan

hukum bias. Pendapat Ar-Rafi'i ini lebih pantas diposisikan untuk

menjelaskan masalah tersebut dan membebaskan resiko

tanggungan kewajiban membayar uang ser,rua ifu.

AI Qadhi Abu Ath-Tha5yib dan Al Mawardi meletakkan

pokok persoalan kewajiban memberikan uang serr/a tanah ihr

apabila pembeli mempakan orcmg yang tidak mengetahui tentang

keberadaan bebatuan itu dan iuga fidak mengetahui da*pak

kerugian yang timbul oleh adanya bebatuan tersebut'

Jadi, apabila pembeli merupakan orang yang rnengetahui

keberadaan bebafuan yang terpendam di dalam tanah ifu, namun

fidak mengetahui dampak kenrgian yang timbul oleh adanya

bebatuan tersebut, maka dia memiliki hak unhrk membatalkan

transaksi jual beli tersebut, karena dia tidak mengetahui dampak

kenrgian tersebut, dan dia tidak berhak menunfut uang seura

tanah, sekalipun hak uang seu/a ifu ada, karena dia mengetahui

keberadaan bebafuan tersebut. Dimana kondisi mengetahui

keberadaan bebafuan ifu memposisikan masa penggalian bebafuan

ifu sebagai benhrk pengectralian.

Demikian juga, Ar-Rafi'i telah mengemukakan pendapat

tersebut dalam kategori 5nng telah disebutkan sebelumn5n. kbih
tepat pem5rataan Ar-Rafi'i ihr diposisikan sesuai dengan perincian

tersebut, karena dengan mengebhui keberadaan bebafuan png
terpendam di dalam tanah ihr, se@ra otomatis mencegah

ditetapkannya kalajiban membaSnr uang seu/a tanah, sama

seperti buah hasil perkawinan silang, masa pengosongan rumah

dari sejurnlah barang yang tercecer di permukaan tanah dan hal

serupa lainnya.
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Ar-Rafi'i berkata, perbedaan pendapat sempa juga teriadi

dalam masalah keunjiban membayar ganti rugi, seandainla dalam

tanah tersebut sesudah diratakan masih tetap menyimpan

kekurangan dan kerusakan yang mengurangi nilai jual tanah,

demikian juga Al Qadhi Husain berpendapat.

Jadi, mereka berdua menetapkan posisi ganti rugi sama

seperti uang sewa tanah. Namun, mereka berdua dan ulama yang

sepakat dengan pendapat mereka berdua dalam kasus yang telah

dikemukakan sebelumnya tdak pemah menetapkan posisi

meratakan tanah sama seperti uang sevua tanah, bahkan mereka

menetapkan kewajiban meratakan tanah secara mutlak'

Demikian juga Aqrsyafi'i r& dalam Al Umm, dia

menyampaikan pendapat tentang ka,vajiban meratakan tanah itu

secara mutlak, ini juga yang dikemukakan oleh Al Mahamili, Al

Qadhi Al Husain dan Al lmam Haramain.

Ibnu Abi Hurairah juga menetapkan kewajiban meratakan

tanah itu sebelum serah terima hak kepemilikan atas tanah, fidak

pernah menetapkan ka,vajiban membayar uang setd/a tanah,

sebagaimana langkah yang dilakukan oleh Ar-Rafi'i.

Mengenai pemilahan tersebut terkadang dijawab, karena

fungsi dan sifat-sifat tanah itu fidak dapat diganti dengan nilai tukar

yang setara, karenanya pembeli hanya memiliki hak khiyar unfuk

membatalkan kansaksi, sebab kekurangan yang masih ada setelah

tanah diratakan kembali mempakan sebuah cacat, penjual Udak

berhak menanggung resiko kemsakan tersebut, hal ini berdasarkan

pendapat hasil takhrii komentar Agfsyafi'i yang menlntakan

bahwa kerusakan yang terjadi ditangan penjual sama seperti

bencana yang datang dari langit.

Adapun lubang galian yang tersisa di dalam tanah, ini dapat

menghilangkan sebagian dari bagian yang tak terpisahkan dari
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tanah yang dUual, karena tanah galian ifu mempakan bagian yang

tak terpisahkan dari tanah yang dijual, sehingga penjual wajib

mengembalikan tanah itu seperti semula, karena itu Ibnu fu-Rif'ah

mengatakan, bahwa ini merupakan sebuah gambaran yang lemah.

Hal itu sejatinya fidaklah terus-menerus demikian, karena

tanah yang berada di lokasi galian itu telah benar-benar terpisah

(dari lahan tanah yang dijual), dan narnun letaknya adalah pada

bagian yang tak terpisahkan dari tanah yang duual, sehingga dalam

kasus ini harus dilakukan pembatalan transaksi jual beli, yang

benar tdaklah demikian.

Apabila tanah galian ifu masih ada, yang mana kerusakan

tertentr.r telah menjauhkannya dari lokasi galian tanah, maka dia

boleh mengembalikannyra seperti semula, sebagai bagian untuk

menghilangkan kerusakan tersebut, akan tetapi hal tersebut

tdaklah wajib bagi penjual, dimana menetapkan ka,rnjiban

pengganti dengan barang yang lain yang disunakan untuk

meratakan sisa lubang galian ihr sangat jauh dari kebenamn.

Wallahu a'lam.

Di antara ulama png tegas menyatakan bahwa pengganti

kenrsakan tanah itu sama seperti trang se\ /a tanah adalah penulis

AbTaqrib, yang diriwayatkan oleh Al Imam Haramain darinya,

bahwa Al Qaffal (penulis At-TaqriA tehh memaparkan tiga

pendapat ulama madzhab AsySSnfi'i dalam masalah pengganti

kerusakan tanah, yang sama seperti khilaf dalam masalah uang

ser,rn tanah.

Penulis At-Tatimmah (Al Mutawalli) menetapkan bahwa

hukum meratakan kembali tanah seperti semula sebelum serah

terima hak kepemilikan atas tanah kepada pembeli, berganfung

pada kerusakan di tangan penjual, apabila kami mengatakan,

"Bahwa itu sama seperti bencana yang datang dari langit," maka
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meratakan tanah sebelum serah terima hak kepemilikan atas tanah

itu hukumnya tidak wajib. Ini seperti pendapat Al Mawardi yang

telah kami sebutkan, dimana inilah pendapat yang benar.

Penulis AtTatimmah meriwayatkan dua pendapat ulama

ma&hab Asy-Syafi'i, dalam masalah kauajiban meratakan tanah

seperti semula sebelum serah terima hak kepemilikan atas tanah

tersebut, sebab penyerahan kadar kepemilikannya belum dilakukan

secara ufuh, seperti pendapat yang dia kemukakan dalam masalah

turunnp sejumlah musibah.

Dalam Al Umm, AsySyafi'i & menyampaikan pendapat

tentang ketvajiban meratakan tanah secara mutlak, dia fidak

memilih antara meratakan sebelum dan sesudah serah terima hak

kepemilikan atas tanah tersebut.

Karena itu, hnu Ar-Rifah berpendapat, bahwa sesuafu

png faktanya benar-benar terjadi, ini dapat memastikan adanSn

ka,rnjiban meratakan tanah seperti semula, dan menekan secara

paksa agar melakukan hal tersebut.

Ini seperti pendapat AqrSyafi'i yang drnash dan juga

pendapat jumhur ulama. Dimana pendapat ini tdak
mempertimbangkan apakah meratakan tanah itu dilakukan

sesudah atau sebelum serah terima hak kepernilikan atas tanah

tersebut.

Sebab meratakan tanah (At'Taswiyahl merupakan sebuah

ungkapan untuk lokasi tempat dimana lubang galian ih.r berada

yang wajib diserahkan kepada pihak lain, maka penjual wajib

mengembalikan tanah galian ihr ke lokasi tersebut, tanpa ada l<hilaf

dan tak lama sesudah ada permohonan meratakan tanah tercebut

diajukan.
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Perlu diketahui bahua AsySSnfi'i dan ulama madzhab

kami, menyatakan ka,vajiban meratakan tanah secara mutlak, tidak

pemah menjelaskan masalah, apabila sejumlah lokasi tempat

bebahran itu terpendam dalam meratakannya membufuhkan tanah

selain tanah galian, apakah penjual wajib mendatangkannln dari

luar?

Atau meratakannya dengan tanah dari lahan tanah png
tersisa? Atau mengembalikan tanah lrang diambil dari lokasi

tempat dimana bebatuan ifu digali, ke lubang galian tersebut?

Sekalipun tidak dapat menufupinya, seperti ketentuan hukum yang

dinyatakan oleh Ibnu Ar-Rifah yang telah kami kemukakan.

Pemahaman dari kata meratakan tanah ifu (taswiWhl di sini adalah

pada kategori yang pertama ini; tanah yang lain (selain tanah
galian), karena dalam kategori ini (lubang Salian) tidak mungkin

dapat dihrfupi secara merata, apalagi jika sejumlah lokasi tempat

bebafuan ifu terpendam menyisakan lubang yang besar, sementara

tanah sisa galian di atas betafuan ihr sangat sedikit. Apabila

bebahran itu digali, maka lokasi tempat bebatuan yang digali akan

menyisakan lubang galian yang tidak dapat tertuhrpi oleh tanah

sisa galian yang ada di atasnp, dan sejumlah lubang galian ihr

tidak bisa difuhrpi secara merata menggunakan tanah dari lahan

tanah lnng tersisa, sehingga meletakkan kata meratakan tanah
(taswiWh) pada makna ini (ubang galian harus tertr.rtup sehingga

menjadi rata seperti semula) jauh dari kebenaran.

Berdasarkan perkiraan terkait maksud meratakan tanah ifu,

munculah pendapat baru yang memastikan wajibnya meratakan

tanah bekas galian tersebut, guna mernenuhi tunfutan hansaksi
jual beli, serta menyerahkan objek akad sesuai dengan kondisi

aslinya.
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Baik tdak menimbulkan kerusakan pada tanah tersebut

akibat pemindahan tanah galian dari posisinya semula akibat

penggalian bebafuan itu, atau jika itu menimbulkan kecacatan,

akan tetapi pihak pembeli tetap melanjutkan transaksi tersebut,

sebab keberlanjutan transaksi sebenamya fidak menghalangi

permintaan unfuk menyerahkan barang yang menjadi bagian yang

tak terpisahkan dari tanah 5nng diiual sesuai dengan kondisi

aslinya.

Berdasarkan ketenhran hukum tersebut, seandainya tanah

yang diangkrt itu sarna sekali tidak ada, dimana tanah yang

diangkut itu memiliki standar harga, maka tanah tersebut harus

diposisikan seperti rusaknya sebagian objek akad.

Apabila yang dikehendaki dengan meratakan tanah adalah

bagian yang kedua, yaifu meratakan tanah dengan tanah dari

lahan yang tersisa, maka itu sangat jauh dari kebenaran, karena

dengan cara meratakan tanah semacam ifu, tanah yang dgual Udak

kembali seperti semula, bahkan seluruhnya menjadi berubah.

Apabila yang dikehendaki dengan meratakan tanah itu

adalah meratakan tanah menggunakan tanah yang digali, apabila

tanah ifu fidak mencukupi unfuk menufupi lubu.,g galian, maka ia

diganti dengan tanah yang baru, sehingga ketika terjadi demikian,

tidak ada pendapat baru yang memastikan kewajiban meratakan

tanah atas penjual.

Karena, menetapkan kalajiban unhrk mendatangkan tanah

yang baru kepada penjual, tidak secara otomatis memaksa dirinya

funduk melalnrkan kewajiban semacatn itu, di samping sikap

pembeli yrang berkeinginan melaniutkan transaksi jual beli, maka

maksud meratakan tanah semacatn ini sangat jauh dari kebenaran.

Bahkan pendapat baru yang harus dimunculkan adalah

dengan mengatakan, bahwa pihak penjual berkewajiban
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menyerahkan barang lrang dijual se@ra utuh sesuai dengan

ketenhran akad, dimana yang harus dilakukan adalah menggali

bebatuan ihl, menghilangkan tanah yang melekat, kemudian

mengembalikannya ke tempat semula seperti apa adanya.

Apabila tidak muncul suatu kerusakan yang berarti akibat
pengembalian tanah tersebut, maka udak ada pembahasan

selanjufiya. Apabila munculnya kerusakan sebelum serah terima,

dan pihak pembeli telah memaksa penjual agar melakukan

penggalian sesudah dia melihat adanya bebafuan ifu, kemudian dia

mengetahui kondisi tanah tersebut, maka pembeli tidak berhak

menunfut apapun kecuali mengembalikan tanah sisa galian

tersebut, karena tindakan dirinya lrang'memaksa penjual agar

melakukan penggalian tersebut merupakan benfuk persetujuan

atas kenrsakan yang munctrl akibat penggalian bebahran ifu.

Apabila pembeli fidak mengetahui kondisi tanah, - jika

kerusakan itu munctrl sebelum serah terima barang Srang dijual-,

maka dapat dipastikan pembeli memiliki hak l<hi5ar.

Apabila pembeli memilih membatalkan transaksi jual beli

tanah tersebut, maka sikap tersebut dapat dibenarkan. Sedang

apabila dia memilih melanjutkan tansaksi tersebut, maka penjual

hanya berkarajiban mengembalikan tanah sisa galian tersebut ke

tempat semula.

Apabila kerusakan tanah itu muncul sesudah serah terima

barang lnng dijual, dimana kenrsakan itu ditemukan disertai

dengan ketidaktahuan pembeli mengenai kondisi tanah tersebut,

karena transalsi fidak pemah memuat hal ifu, serta pembeli tidak

mengetahui kondisi tanah, maka dia ditaapkan memiliki hak

kh&ar.
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Apabila dia menggugurkan hak kh&ar dengan tetap

melanjutkan bansaksi jual beli, maka dia tidak memiliki hak khi5nr

yang lainnSn.

Keberadaan kerusakan pada tanah yang muncul akibat

penggalian bebah.ran ihr, jika memang dipastikan ada, yang

puncaknya adalah penetapan kerusakan tersebut, karena faktor

penyebabnya telah terpenuhi (sebelum kerusakan itu timbul).

Seperti kerusakan yang muncul di tangan penjual, sementara

pembeli rela dengan adanya kerusakan tersebut; ketika penjual

telah memastikan bahwa kerusakan itu akibat penggalian bebafuan

tersebut, dimana adanya kerusakan merupakan suafu kelaziman

dari penggalian bebatuan tersebut, maka pembeli tidak berhak

menuntut apapun, baik penggalian itu dilakukan sebelum maupun

sesudah serah terima.

Mungkin itulah metodologi yang dipakai oleh Asy-Syaikh

Abu Hamid dan ulama yang sepakat dengannya dalam meny,rsun

pendapat mereka, dengan menyatakan bahwa meratakan tanah ihr

tidak wajib secara muflak, sebelum maupun sesudah

serah terima barang yang dijual.

Namun, pendapat tersebut bertentangan dengan pendapat

Aqr$nfi'i r& yang telah menash hal tersebut. Saat terjadi

demikian, Asy-Syaikh Abu Hamid memilih metode lain yang dapat

dijalankan, yaitu bahwa mengembalikan tanah ynng hilang akibat

penggalian batu hukumnya wajib, bahkan harus melebihi hal

batasan sebelumnya, apabila penggalian itu dilakukan sebelum

serah terima, dan kerusakan munqll akibat penggalian, maka

kenrsakan ifu timbul atas dasar kesalahan peniual.

Sedang pendapat yang paling shahih menyatakan bahwa

kemsakan barang di tangan penjual ifu sama seperti bencana yang

datang dari langit, sehingga cukup hanya menetapkan hak khiyar.
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Apabila penggalian ihr dilakukan sesudah serah terima

barang, maka kerusakan ifu dapat dipastikan timbul di tangan

pembeli, sebab kelalaian terdahulu saat masih di tangan penjual.

Pendapat yang paling shahih lainnya menyatakan, bahura

kerusakan ifu termasuk resiko yang harus ditanggung pihak
penjual, sehingga wajib meratakan tanah ifu seperti semula,

apabila penggalian ifu tanpa ada permintaan dari pihak pembeli.

Sementara ifu, apabila penggalian dilakukan berdasarkan

permintaan pembeli, maka di dalam masalah ini perlu dikaii

kembali.

Di dalam metodologi Sang digunakan untuk menlusun
perbedaan pendapat dalam kompensasi dan
keterikatan meratakan tanah, terdapat keterangan tambahan png
telah disebutkan dalam masalah ghashab.

I(etenhran hukum ini semua diberlakukan, apabila pada

masa penggalian bebafuan ifu ada uang seu/a yang harus dibayar,

narnLrn jika fidak demikian, maka tidak ada kalajiban memba5rar

uang se\ la tanah selama proses penggalian bahr, sesuai dengan

keterangan png telah dikemukakan.

Al Mawardi berkata, atas dasar semua kondisi tersebut,

pihak penjual segera menyelesaikan penggalian batu yang

terpendam di dalam tanah, apabila pembeli sungguh-sungguh

hendak melakukan Eansaksi jual beli.

Kondisi Ketiga: Dalam penggalian bebahran itu tdak
menimbulkan dampak kemgian, dimana membiarkannya malah

menimbulkan dampak kerugian. Sehingga penjual diperintahkan
bahkan dipaksa untuk menggali dan memindahkan bebatuan itu.
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Pembeli tidak memilik hak khilmr, seperti kasus seandainya

seseorcng membeli rumah, lalu ada sedikit kerusakan pada

atapnya, yang mungkin dapat dibetulkan seketika itu juga.

Atau rumah tersebut pipa saluran aimya tersumbat, lalu

penjual berkata, "Aku akan memperbaiki dan membersihkannya,"

maka tidak ada hak khiSnrbagi pembeli.

Aku (As-Subki)berpendapat, bahwa di dalam kasus terakhir

ini lebih tepat tidak disertai hSnf karena penjual diminta

menghilangkan dampak kerugian dari pembeli. Sementara dalam

kasus kondisi ketiga, penjual tidak terikat karuajiban memperbaiki

kondisi tanah dan menghilangkan kerusakan.

Kemudian, Al Mawardi saat dia menafsirkan kata dampak

kerugian (dhant yang maksudnya adalah dampak kerugian yang

berhubungan dengan pepohonan yang ditanam dan bangunan.

Dia berkata, "Kemudian pembicaraan mengenai uang ser,rn tanah

dan meratakan tanah, adalah sesuai keterangan lrang telah

dibahas." Apabila pembahasann5a cukup panjang, seperti yang

dilakukan oleh Ar-Rafi'i, maka pembahasan itu tidak diperlukan

lagi. AsySyirazi telah menyebutkan kondisi ini dalam bab seputar

mengembalikan barang karena cacat, kami akan menjelaskannya

dalam bab tersebut insp Allah Ta'ala.

Kondisi Keempat: Dalam penggalian bebafuan itu
menimbulkan dampak kerugian, sedang iika kita membiarkannya

tetap di dalam tanah ihr, dia tidak menimbulkan dampak kenrgian.

Pihak pembeli memiliki hak kh@, apabila dia seseorang lnng
tidak mengetahui hal itu.

Apabila dia memilih melanjutkan kansaksi jual beli, maka

dalam masalah uang setd/a tanah selama penggalian bafu dan

kompensasi kekurangan (akibat penggalian batu itu), adalah seperti

ketenfuan yang telah kami paparkan sebelumnya.
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Hak l<h$zrryang dimiliki pembeli tidak hilang dengan cara

misalnya pernbeli berkata, "Gd, bayarlah uang seura tanah dan

kompensasi kekurangan (akibat penggalian)."

Penulis At-Tahdzib 0mam Al Baghawi) berkata, di dalam

masalah ini juga ada khitafyang sama yang telah disebutkan dalam

kondisi ketiga. Seandainya penjual rela membiarkan bebatuan ihr

tetap terpendam di dalam tanah ihr, maka hak l<higryang dirniliki

pembeli H*g, karena memilih tetap melanjutkan transaksi iual

beli tersebut.

Kernudian perlu dikaji lagi, apabila penjual hanla

menyingkat kata-kata, "Aku memilih membiarkannya," apakah

kata-kata ini bermakna penyerahan hak milik, atau hanln sekedar

menghindar untuk menghentikan perselisihan?

Di dalam masalah ini ada dua pendapat ulama madzhab

AsySyafi'i, gilg dipaparkan oleh Ar-Rafi'i, sama seperti dua

pendapat ulama madzhab AsySyafi'i dalam masalah mernbiarkan

sepatu binatang tetap berada pada binatang lrang dikembalikan

karena cacat.

Pstama: Kata-kata tersebut merupakan shighat bnlik
(gnskapan unfuk menyerahkan hak milild, ogil kata-kata tersebut

bisa diposisikan sebagai pernbanding hak milik yang ada.

Kedm: Pendapat 1ang lebih dominan dari kdua perrdapat

tersebut adalah, bahrra kata-kata tersebut mumi sebagai 1nfu cara

menghentifuan perselisihan, Udak ada makna lainnSn. Dmana Al

Maunrdi menjawab masalah tersebut, dengan pendapat png
pertama ifu.

Ke&n pendapat tersebut juga menjadi jawaban r.rntuk

masalah yang muncrrl, seandainSa suafu hari pihak pembeli

menggali bebahran tersebut dan dia memperlihatkannya kepada
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penjual kdtke' dia' memilih"'iii#bidrl'arin1a,' apdkifii'penjual

memungkinkan untuk menarik kembali kata-katanya?

rik kembaliMayoritas ulama menyatakan,.dia boleh mexS: . l
pemyataannya, dimana hak khiyarkembali kepada sang pembeli.

Pendapat tersebut tnerupakan kesimpulan dalilqiyas. '

Al Mawardi dan A Imam Haramain menyatakan, bahwa

udak hak untuk menarik kembali (hak miliknvd, dia harys tetap

konsisten memenuhi janjinya membiarkan (bebatuan ihr tetap di

dalam tanah tersebut). Terkectrali apabila ada suatu kondisi dimana

muatan yang menuntut pembiaran bebatuan itu menjadi hilang.

Al Mawardi menerangkan, karena kata-kata tersebut

diperlakukan seperti pernbebasan hak milik lAl lbna ), yang tidak

boleh ditarik kembali, dimana di dalamnya tdak

mempertimbangkan shighat qafuL sementara Al Imam Haramain

mengklaim tidak ada khilaf dalatr. masalah ini-
I I a'.. i- :,,. , ,

Apabila penjual berkata, 'Aku menghibahkannya

kepadamu," jika pembeli telah melihat sebelum munculnya

pernyataan penjual, dimana sejumlah persTaratan hibah telah

terpenuhi, maka hak kepemilikan bebatuan itu telah diperoleh.

Sementara di antam para ulama ada yang membuang khilaf

tersebut, karena tidak adanya hibah yang sebendffig?, akan tetapi

maksudnya hanyalah menghindari pembatalan transaksi jual beli.

Apabila sejumlah persyaratan hibah tidak pernah terpenuhi, maka

dalam sahnya hibah itu karena darurat ada dua pendapat ulama

madzhab AqrSyafi'i.

Apabila kita menghulnrmi sahnya hibah tersebut, maka di

dalam mendapatkan hak kepemilikan bebafuan itu,'sarma seperti

pendapat yang telah kami sebutkan dalam masalah membiarkan

bebatuan itu.
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Orang lrang sangat bantnk mengupas pembahasan ini

adalah, AI lmam Flararnain dan Ar-Rafi'i $ dimana keduanya

ber*ab, bahwa kepernililkan itu tdak bisa dihindari, sebab pembeli

serak awal dpalsa agar menerima hal tersebut

Al Qadhi Abu Ath-Thayyrb berkata, apabila sang penjual

berkata, 'Aku menghibahkan bebahran tersebut," maka di dalam

mernaksa pernbeli agar menerimanla ada dua pendapat ulama

madzhab AsySyafi'i, berdasarkan kedua pendapat Aq1$rafi'i yang

berbeda dalam masalah, jika peniual telah menjual buah, tiba-tiba

muncul buah yang lain dan bertaur dengan buah yang pertama,

lalu dia menghibahkannSa, apakah pembeli boleh dipaksa agar

menerimanya?

Di dalarn masalah ini ada dua pendapat Aslrsllafi'i-

Pendapat Peftama: Apabila kami mengatakan, bahwa

pembeli udak boleh dipaksa menerimanya, karena hibah tersebut

merupakan hibah yang tidak terukur. Di samping ifu, dia udak

boleh dipaksa untuk menerima hak milik orang lain.

Pendapat Kedua: Pernbeli hanrs dipaksa menerimanya,

karena dengan menerimanSna, dampak kenrgian ifu meniadi hilang-

Apabila kami mengatakan, bahura pembeli tidak boleh

dipal$a menerimanya, maka perfual wajib memindahkannya.

Apabila peniual bersilnrlnrh mernbiarkan bebatuan itu di dalam

tanah, maka pembeli memiliki hak unhrk membatalkan transaksi

itu.

Apabila dia memilih mernbatalkan transal$i, dia berhak

meminta kembali uang pembelian tanah png diserahkan kepada

penjual. Apabila pembeli tetap memilih melaniutkan Eansakd,

lantas apakah penjual berhak menghentikan perselisihan tersebut?
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Ini perlu dikaji kembali, apabila tanah itu berupa lahan

kosong (tanah tidur), qtau ditanami pepohonan yang lebih dahulu

ada dibanding jual beli, atau keberadaan pohon itu adanya

belakangan, maka dia berhak menghentikan perselisihan tersebut.

Apabila tanah itu berupa tanah yang ditanami tanaman

milik pembeli, Al Mawardi menjawab, maka penjual wajib

membiarkan bebatuan ihr hingga habisnya masa tanam. Karena

tanaman itu merupakan tanaman yang tdak pemah

diperhifungkan keberadaannyra, dimana tanah ifu jarang sekali

digali sebelum masa panen tiba.

Jadi, apabila pembeli telah memanen tanaman tersebut,

saat itu juga penjual menggali bebatuan miliknya, dan dia dikenai

kewajiban membayar uang setdua tanah selama penggalian bafu ifu,

sesudah dilangsungkannya serah terima dan meratakan tanah.

Penulis At-Tahdzib sepakat dengan pendapat tersebut, dia

berkata, apabila di atas bebatuan itu terdapat tanaman milik

penjual atau pembeli, maka tanaman itu dibiarkan sampai wakfu

panen, karena tanaman ifu memiliki batas akhir, berteda dengan

pepohonan.

fu-Rafi'i berkata, di antara ulama ada yang menyamakan

antara tanaman dengan pepohonan.

Cabang: Telah dikemukakan bahwa apabila dalam

penggalian bebafuan iu tdak menimbulkan dampak kerugian, atau

menimbulkan dampak kerugian 3rang relatif sedikit, dimana hal itu
juga mrrngkin dapat diselesaikan dalam u/akfu ynng relatif singkat,

pernbeli tidak merniliki hak khiWr.

ktak permasalahannln bergantung pada tunfutan

pemyataan penjual, apabila penjual ifu segera bertindak unfuk
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melakukan hal tersebut. Jadi, seandainya penjual fidak
mempedulikannya, maka pembelilah yang kemudian memiliki hak
ldr|n .

hnu Ar-Rif'ah berkata, menurut safu pendapat yang lemah,
bahkan penjual harus dipaksa melakukan hal tersebut, seperti
pendapat yang ditegaskan oleh Al Ghazali dan yang lainnya, sebab
hal ini mengikuti kesimpulan yang telah di-nash oleh Asy-Syafi'i,
terkait masalah keruajiban meratakan tanah yang dibebankan
kepada penjual, karena dibalik tindakan tersebut tersimpan sikap
mempertahankan keberlangsungan hansaksi jual beli.

Cabang: Dalam kondisi keempat ini, terkait pepohonan
yang telah aku janjikan penyebutan hukumnya, apabila pembeli
meminta penjual memenuhi haknya, dimana di atas permukaan
tanah ifu Udak terdapat tanaman, narnun ada pepohonan yang
fumbuh di area tersebut, maka penjual berhak menggalinya se@ra
mutlak.

Permasalahan ifu tidak terlepas dari beberapa
kemungkinan, adakalanln pepohonan itu telah ada mendahului
jual beli, yang ikut tertawa dalam akad jual beli, dan adakalanya
pembeli berusaha sendiri menanamnla.

Apabila pepohonan itu lebih dahulu ada (sebelum jual beli),
maka jika penjual menggalinp setelah berlangsungnln serah
terima hak kepemilikan atas tanah ifu, maka dia wajib membayar
uang seura tanah menunrt pendapat ulama madzhab AsySyafi'i
yang shahih, kompensasi ini dibaprkan akibat berkurangnya hak
milik dan meratakan tanah sesuai dengan keterangan yang telah
dikemukakan.
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Timbulnya kerusakan pepohonan akibat penggalian batr-r,

sama seperti timbulnya kerusakan pada tanah dalam menetapkan

hak khisprdan ketentuan hukum lainnya.

Apabila penggalian bahr itu dikerjakan sebelum

dilangsungkannya serah terima, maka penjual tidak terikat

kavajiban membayar uang sq ra tanah dan tidak juga membayar

kompensasi akibat berkurangnya hak milik, sesuai dengan

keterangan yang telah dikenrulokan. Pemlntaan Ar-Rafi'i dan

ulama yang sepakat dengannln mengenai kasus sempa telah kami

paparkan.

Terkait masalah kewajiban membayar uang set /a tanah

(selama masa penggalian), ada dua pendapat ulama madzhab Aq1

Syafi'i, pendapat yang paling shahih dari kedua pendapat itu

adalah tdak wajib membayar uang seura ihr-

Apabila penjual rela membiarkan bebafuan tersebut,

sementara penggalian dan pernbiaran bebatuan ihr menimbulkan

dampak kerugian, maka di dalam penetapan adanlra l]6lk khw
ada dua pendapat ulama madzhab AsyS5nf i, lrang telah

diriwayatkan oleh Al Mahamili, dimana pendapat yang paling

shahihdari keduanya menyatakan adangra hak l<hitnr-

Sebab sang pembeli membeli tanah dengan slnrat, bahwa

di atas tanah ihr terdapat pepohonan, apabila temyata tanah ihl

tampak bertentangan dengan persyaratan tersebut, maka dia

menerima kelngangan dan kertrgian, demikian pendapat Al

Mahamili.

Di dalam kasus serupa, dalam masalah apabila tanah itu

berupa lahan tidur (tanah kosong), kami tidak pemah mengetahui

sebelumnya ada ketidaksepakatan mengenai hilangnya hak khisnr.

Al Majmu'SlarahAl Muhadzdzab ll ,,



Al Imam Haramain memberikan alasan, seputar masalah

tanah yang ditanami pepohonan, dalam kasus apabila penggaiian

batu ih: menimbulkan dampak kerugian, tidak demikian ketika
batu itu dibiarkan, dimana penjual rela membiarkan batu ifu tetap
di dalam tanah tersebut, hingga pepohonan tidak menjadi rusak
akibat penggalian tersebut, karena para ulama telah sepakat
bahwa hak khiyartersebut hilang.

Apabila pohon itu baru ditemulian oleh pembeli setelah

adanya pembelian tanah, jika dia menemukannya dalam kondisi
mengetahui tentang adanya bebatuan tersebut, maka (pepohonan

itu) menjadi milik penjual beserta bebafuan tersebut, pembeli tidak
wajib menanggung resiko apapun akibat penggalian pohon
tersebut, hak khiSnryang dimiliki pembeli pun hilang.

Apabila pembeli menemukannya dalam kondisi tidak
mengetahui (tentang adanya bebatuan tersebut), maka dalam
masalah penetapan adanya hak kh$nr ada dua pendapat ulama
madzhab Asy-Syafi'i:

Pendapat pertama: Pendapat yang menyatakan masih
adanya hak khiyar, alasannya bahwa dampak kerugian akibat
penggalian pohon ifu muncul karena penjual menyimpan bebafuan
itu di daiam tanah tersebut.

Fendapat kedua: Pendapat yang paling shahih, menyatakan
bahwa tidak ada lagi hak khiyar, karena dampak kerugian ihr
berpulang ke selain barang yang dijual.

Al Qadhi Husain men!rusun kedua pendapat tersebut
berdasarkan masalah; apabila seseorang menjual sebuah pohon
yang berbuah dimana buahnya sudah nampak, kemudian muncul
buah yang lain dan berbaur dengan buah yang telah dijual.
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Ar-Ruyani berkata: Apabila penggalian bebatuan itu
meninggalkan dampak kerugian, sedang membiarkannya tidak

meninggalkan dampak kerugian, dimana penjual rela membiarkan

bebatuan ihr (menjadi milik pembeli), maka pembeli harus dipaksa

menerimanya, dan dia tidak memiliki hak l<hi5nrlagi.

Apabila tanah itu nilai jualnya juga berkurang akibat adanya

bebafuan tersebut, maka jika pepohonan dan menggali pepohonan

yang ditanam ihr tdak meninggalkan kekurangan pada tanah

tersebut, maka pembeli boleh menggali bebafuan itu dan

membatalkan bansaksi.

Apabila penggalian bahr dan pohon itu meninggalkan

kumngnla nilai jual tanah, maka tidak ada hak l<hiSar untuk

membatalkan transaksi, sebab dia tidak boleh mengembalikan

barang yang dilual dalam kondisi cacat, tetapi dia boleh menunhrt

kompensasi akibat kenrsakan tersebut.

Apabila penjual menggali bebafuan, lalu pepohonan itu
berktrang (rusak dan menjadi sedikit), maka peniual wajib

membayar kompensasi kekurangan tersebut tanpa ada peltedaan

pendapat sedikitpun. lni menurut pendapat Ar-Rafi'i.

Al Mahamili berkata: Tidak ada pertedaan antara misaln5n

penjual menanaln pepohonan serta menjualrya, atau menjual

tanpa ada pepohonan, lalu pembeli menanaln pepohonan-

Al Mawardi berkata: Apabila pepohonan itu

perfumbuhannya dilakukan oleh pembeli sesudah tansaksi jual

beli, ini tidak terjadi kecuali sesudah berlangsungnya serah terima

tanah, maka penjual terikat ka,rajiban membayar uang seura

tanah, kompensasi kekurangan pepohonan dan meratakan tanah.

Penjelasan rinci Snng dikemukakan Ar-Rafi'i kiranya lebih

tepat. Sedang pendapat yang dikemukakan oleh Al Mawardi,
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bahwa pertumbuhan pepohonan itu tidak terjadi kecuali setelah
berlangsungnya serah terima, demikian juga dalam masalah
tanaman, seakan-akan hal tersebut diletakkan pada konteks
umumnya. Jika tidak demikian, maka ada kemungkinan pembeli
mendapati pepohonan atau tanaman di lahan tanah yang dijual
tersebut.

Ketika kondisinya demikian, maka pembahasan tersebut
kembali kepada masalah kewajiban membayar uang sewa tanah,
dan semua ketenfuan hukum yang telah dikemukakan, baik ihr
sebelum dan sesudah berlangsungnya serah terima.

Adapun kompensasi akibat berkurangnya nilai pohon
dalam kondisi keempat ini, hukumnya wajib atas dasar
pertimbangan apapun. Karena pepohonan ifu bukanlah objek
yang dijual hingga berkurangnya pepohonan ifu muncul atas
kesalahan penjual sebelum berlangsungnya serah terima.

Semua ketenfuan hukum dalam masalah pepohonan dan
tanaman telah aku sebutkan, AI Marlnrdi telah menyebutkannya
dalam kondisi keempat ini. sedang Ar-Rafi'i menyebutkannya
seperti ketentuan hukum yang Udak hanya berhubungan dengan
kondisi keempat ini, sehingga tak diragukan lagi bahwa segala
ketentuan hukum tersebut berlaku di selain kondisi keempat ini.

Seperti masalah, seandainya pembeli fidak pemah
memaksa penjual agar menggali bebatuan yang terpendam di
dalam tanah yang dijual dalam kondisi pertama atau dalam kondisi
ketiga. Karena penggalian tersebut hukumnya mubah bagi penjual.
Perincian hukum yang telah kami sebutkan dalam kondisi pertama
atau ketiga itu berlaku dalam masalah penggalian bebafuan
tersebut. Wallahu aIam.
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Cabang: AsySyafi'i telah membahas, dimana sebelumnya

Al Qadhi Husain pun telah membahasnya, terkait pertanyaan apa

alasannya para ulama ma&hab Asy-Syafi'i menetapkan kewajiban

meratakan lubang bekas galian atas penjual? Dan atas orang yang

meng-ghashad ketika dia menggali lubang di atas tanah yang

dighasha& Dan mengapa mereka tidak menetapkan kewajiban

atas orang yang merobohkan pagar tembok agar

mengembalikannya? Tetapi mereka har,ya menetapkan kavajiban

membayar kompensasi?

Mereka berdua menjawab, bahwa benfuk lubang galian

ulnrannya hampir tidak ada pertedaan sarna sekali, sedangkan

bangunan gedung benfuknya beragam dan ukurannya berteda-

beda, sehingga bentuk lubang galian ihr disamakan dengan

sejumlah perkara yang mempr.rnpi padanan.

Sedang perkara yang terakhir (merobohkan pagar tembok)

disamakan dengan perkara lnng mempunyai standar harga,

sehingga kalau seseoftmg mengtrilangkan safu atau dua buah batu

bata dari bagian atas pagar tembok, dan dapat mengernbalikannp

ke posisi semula tanpa ada perbedaan benfuk4n, maka hal

tersebut sarn seperti menutrrpi lubang galian.

C-abang: Al Mahamili telah menyebutkannya dalam

pembahasan ini. Abu Ishaq berkata: Apabila seorctng peniual

menjual budak, lalu pembeli berkata, oDia seorang yang melarikan

diri (kabur)." Penjual berkata: "aku akan menghadirkann5ra saat ihr
juga", dan temyata memang penjual dapat menghadirkannya,

maka sang pembeli tidak lagi memiliki hak l&iyar.

Menurutku (As-Subki): Contoh kasus tersebut, salna seperti

kasus yang telah ditegaskan oleh selain Abu Ishaq, tentang

masalah apabila penjual menetapkan pelarian diri sang budak
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sebagai persyaratan, kemudian temyata budak tersebut melarikan

diri (kabur), maka apabila dia dapat mengembalikann5n dalam

waktu yang singkat, maka gugurlah hak l<hiyamya.

Cabang: Al Imam Haramain pada bagian akhir
pembahasannya menyebutkan sebuah ketenfuan umum yang

mencakup segala masalah yang menjadi derivasinya, bahwa ketika

dampak kerugian yang tak dapat dihindari sudah dapat dipastikan,

maka jika pembeli merupakan seorang yang mengetahui (dampak

kerugian tersebut), tidak ada hak khiyardan Udak (pula) keu,ajiban

pembayaran kompensasi-

Sedang jika pembeli merupakan seorang yang tidak

mengetahui hal ifu, tenfunya hak khiyar ifu masih tetap ada.

Apabila pembeli memilih membatalkan bansaksi jual beli ihr, maka

itu dapat dibenarkan.

Apabila pembeli bemiat melanjutkan kansaksi, dan bemiat

menetapkan bahwa penjual hams membayar kompensasi akibat

berkurangnya nilai pepohonan ifu, apabila penjual ifu fidak mampu
menghindari dampak kerugian tersebut dengan membiarkan

bebatuan ihr tetap di dalam tanah, dan dampak kerugian ifu
terletak dalam tindakannya yang rnembiarkan dan memindahkan

bebatuan itu, maka terkait masalah kompensasi, ada sejumlah

pendapat lain dari ulama madzhab kami, ditinjau dari segi; bahwa

pembeli ditengarai akan melepaskan tanah tersebut dengan cara

membatalkan transaksi, jadi dampak kerugian ifu seperti yang

sudah terlihat saat transaksi berlangsung, dan berkurangnya nilai

pepohonan itu muncul setelah berlangsungnya transaksi jual beli,

akibat sebuah tindakan yang sumbemya adalah dari sang penjual.

Adapun dampak kerugian yang muncul sebelum atau

setelah berlangsungnya serah terima, dengan menggantungkan
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pada faktor yang lebih dahulu ada (dibanding kansaksi jual beli);

apabila penjual dapat menghindari dampak kerugian ihr dengan

tetap membiarkan bebatuan itu, maka dia tidak terikat kewajiban

membiarkannya, tetapi seandainya penjual melakukan findakan

tersebut, yang lalu timbullah dampak kerugian ifu, maka penjual

wajib membaSar kompensasi akibat timbulnya kerugian itu- Di

antara ulama madzhab kami ada png menyatakan pendapat

seperti pertedaan pendapat yang telah dikemukakan. Sebagian

mereka, bahkan ada lrang memastikan bahwa penjual harus

menanggung kompensasi akibat timbulnya kerugian tersebut-

Kemudian, dengan adanya dampak kerugian, ifu berakibat

hilangnya sejumlah manfaat tanah tanpa berkurangnya kondisi

tanah yang dilual.

Mereka telah menyebutkan pertedaan pendapat seputar

uang se\l/a tanah (selama penggalian bafu), aspek apakah yang

menetapkan adanya ka,uajiban membalnr uang seu/a tanah itu?

Apakah perbedaan ifu sestrafu 3png terlihat dengan jelas? Karena

sejumlah manfaat tanah ihr bukanlah objek akad.

Seandainya dikatakan, bahwa hilangnya manfaat barang itu

dilakukan oleh penjual dan tidak termasuk ke dalam hak yang

dituntut oleh pembeli, jawaban kurang tepat, maka seluruh barang

yang dilual menjadi hak milik pembeli beserta semua bagian dan

sifat-sifahrya.

Cabang: Telah dikemukakan sebelumnya pendapat ulama

madzhab Asy-Syafi'i yang shahih, seputar uang se\ /a tanah selama

penggalian batu, bahwa uang sewa tanah itu tidak wajib dibayar

selama penggalian ifu dilakukan sebelum serah terima lahan tanah

yang dijual dan hal ihr wajib dibayar, apabila penggalian itu

dilakukan setelah berlangsungnSn serah terima.
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Telah dikemukakan pula bahwa ketenfuan hukum tersebut

merupakan pendapat Abu Ishaq Al Marwazi, seperh yang dikutip

oleh Abu Ath-Thayyib.

Dalam Bahrul Madzhab (karya Ar-Ruyani), Al Masarjasi

berkata, Ishaq3l (Asy-Syafi'i) di Baghdad, sebelum dia bermigrasi

ke Mesir, berkata, "Pembeli berhak mendapatkan uang sewa tanah

(selama masa penggalian batu)" maksudnya adalah, penggalian

bafu yang dilakukan sebelum berlangsungnya serah terima.

Al Qadhi AtlrThabari berkata, menurutku kata-kata

tersebut masih menyimpan kemungkinan lain, karena AsySyafi'i
menash hal ini dalam Al Buwaithi, bahwa apabila penjual

memotong tangan seorang budak yang dijualnya, maka pembeli

memiliki hak khiyar antara membatalkan dan atau melanjutkan

kansaksi dengan disertai uang kompensasi akibat kekurangan yang

ada pada budak tersebut.

Apabila Asy-Syafi'i telah menash pendapat seputar uang

kompensasi, maka uang serr/a ifu posisinya sarna seperti uang

kompensasi. Al Qaffal men! rsun ketenhran hukum tersebut

berdasarkan bukt kerusakan barang di tangan penjual sama

seperti bencana yang datang dari langit, atau seperti kerusakan di

tangan orang lain,

Cabang: Telah dikemukakan pembahasan seputar

masalah bahwa pembeli memiliki hak l<hi5ar ketika ditemukan

sejumlah persyaratan yang telah dikemukakan. Sementara masalah

uang seu/a tanah dan kompensasi akibat adanya kemgian, terkait

31 Seperti inilah redaksi dalam naskah asli, dan mungkin yang benar adalah
"Asy-Syrafi'i berkata. "
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ketentuan hukum keduanya dipilah-pilih antara penggalian yang

dilakukan sebelum dan sesudah serah terima.

Apakah pembeli tetap memiliki hak khip, akibat

berkurangnya nilai tanah, atau lebih tepaturya; akibat penggalian

tanah?

Telah dikemukakan sebelumnya pendapat Al Maurardi

seputar masalah penggalian yr2ng dilakukan sebelum serah terima,

bahwa pembeli tetap memiliki hak khtyar. Itulah kesimpulan

pendapat Al Mawardi, karena dampak kemgian yang timbul akibat

penggalian tanah itu merupakan kerusakan yang timbul sebelum

berlangsungnya serah terima.

Ar-Ruyani berkata, bahwa apabila penggalian tanah itu

berlangsung sesudah serah terima, maka pembeli juga tetap

memiliki hak khiyar, karena faktor lnng menjadi penyebab

timbulnya kenrsakan ifu sudah ada sebelum berlangsungnya serah

terima.

Cabang: Apabila pembeli memilih unhrk tetap

mempertahankan transaksi, dalam masalah apabila tanah yang

disebutkan ihr mencakup sebuah pohon yang sudah termasuk ke

dalam transaksi jual beli, sementara penggalian bebatuan itu

meninggalkan dampak kerugian, dimana membiarkannya pun

menyisakan dampak kerugian, maka ketentuan hukum dalam

masalah meratakan tanah dan uang se\ ra tanah (selama masa

penggalian) adalah seperti keterangan yang telah kami kemukakan.

Sedangkan dalam masalah kompensasi akibat timbulnya

kerugian, disini ada beberapa pendapat yang diriwayatkan oleh fu-
Ruyani.
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Salah safunya adalah, fidak ada kalajiban membayar

kompensasi. Karena, pembeli rela dengan adanya kekurangan

tersebut. Abu Ishaq berkata, Kompensasi sama seperti uang sewa

tanah selama masa penggalian batu, apabila dilakukan sebelum

berlangsungnya serah terima, maka pembayaran kompensasi tidak

wajib atas penjual, dan apabila itu dilakukan setelah

berlangsungnya serah terima, maka membayar kompensasi itu

wajib atas penjual.

hnu Surarj berkata, (kerugian akibat penggalian yang

dilakukan) sesudah berlangsungnya serah terima hanya ada safu

ketentuan hukum, yaitu penjual harus membayar kompensasi,

sedang apabila dilakukan sebelumnya, maka ada dua pendapat

AqrSlafi'i dalam hal ini.

Sebagian ulama madzhab karni di Khurasan berkata, dalam

masalah keurajiban membayar kompensasi ini, terdapat dua

pendapat ulama madzhab AsySyafi'i, baik sesudah maupun

sebelum berlangsungnya serah terima barang yang dijual.

Sedangkan menurut pendapat ulama madzhab AsyS5nfi'i yang

paling shahih, bahwa pembayaran kompensasi itu wajib atas

penjual.

Cabang: Ar-Ruyani berkata, seandainya penggalian

pepohonan ifu meninggalkan dampak kenrgian, sedang

membiarkannya tidak meninggalkan dampak kerugian, sementara

penjual memilih membiarkannya, maka pembeli tidak memiliki hak

khitnr.

Apakah pepohonan itu beralih kepemilikan menjadi hak

milik pembeli sebab dibiarkan? Jawabannya seperti uraian yang

telah dikemukakan.
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Al Qaffal berkata, seandainya pernbeli menggali bebafuan

yang terpendam di dalam tanah sesudah ditinggalkan, maka

apakah penjual berhak menggali bebahran tersebut?

Terkait hal di atas, ada dua pendapat ulama ma&hab Asy
Syafi'i, yang disusun berdasarkan masalah; jika seandainya

seseorang merusak tanaman gandum, lalu dia fidak pernah

mendapati tanaman gandum yang serupa, Iantas dia membayar

kompensasi yang sepadan, setelah ifu dia mendapati tanaman

gandum yang sepadan, apalah pembeli berhak mengembalikan

uang kompensasi tersebut dan meminta penjual memberikan

tanaman gandum yang sepadan? Dalam menjawab masalah

tersebut, ada dua pendapat ulama madzhab Asy-Syafi'i.

Apabila penjual memilih untuk menggali pepohonan atau

bebattran, maka pembeli merniliki hak l<hi5nr.I(arena, penggalian

ifu meninggalkan dampak kerugian png berkaitan dengan nilai

tanah yang dijual. Tidak ada per&edaan antara masalah, apakah

penjual berkata kepada pembeli, "Aku akan memberimu uang

kompensasi kekurangan tersebut," atau tidak mengucapkan kata-

kata apapun.

Seperti masalah, apabila dia memilih membiar{<an

pepohonan tasebut, sebab hal ini tdak mengumngi apapun

terkait masalah membiarkan pepohonan atau bebahran itu. Jadi,

apabila pembeli memilih mernpertahankan transaksi iual beli

tersebut" maka kaentuan hukum seputar meratakan tanah, uang

seun tanah selama proses penggalian dan kompensasi akibat

adanya kelcrangan, seperti trmian png telah leunt.

Cabang: Apabila penrbeli telah menanarn pepohonan

setelah mengetahui adanya bebatrnn yang terpendam di dalam
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tanah yang dibelinya tersebut, maka haknya untuk mengembalikan

tanah tersebut telah hilang, seperti uraian yang telah dikemukakan.

Kemudian, apabila penggalian dan pembiaran bebafuan ifu
sama-sarna meninggalkan dampak kenrgian, maka penjual berhak

menggalinya dan pembeli berhak menuntutnya melakukan

penggalian batu tersebut. Kemudian apabila penjual telah

menggali, Ar-Ruyani mengungkapkan safu pendapat, bahwa

penjual wajib membayar uang kompensasi akibat kekurangan

tersebut. Sebab penjual telah mengalihkan hak miliknya dari tanah
ifu disertai dengan memasukkan kekurangan pada milik orang lain.

Apabila maksud yang dikehendaki Ar-Ruyani adalah

berkurangnya nilai jual tanah, maka hal itulah ynng sebenarnya

tampak jelas. Sedang apabila maksud yang dikehendakinya adalah

berkurangnya pepohonan, maka telah dikemukakan perbedaan

pendapat mengenai hal tersebut yang bersumber dari Ar-Rafi'i.
Penjual tidak berhak menanggung resiko berkurangnya pepohonan

tersebut, ifulah kesimpulan yang terlihat dari redaksi yang

dikemukakan Ar-Ruyani. Karena kekurangan ifu dianggap

berhubungan dengan penanaman pepohonan tersebut.

Apabila penggalian bebahran itu meninggalkan dampak

kerugian, sementara membiarkannya tidak meninggalkan dampak
kemgian, jika penjual memilih melakukan penggalian, Ar-Ruyani
mengemukakan satu pendapat, bahwa penjual wajib membayar

uang kompensasi akibat kekurangan tersebut. Pembahasan

masalah ini sama seperti uraian yang telah kami kemukakan.

Maksud yang dikehendaki Ar-Ruyani tidak lain kecuali
(berkurangnya) pepohonan.

Karena sesudah menyampaikan keterangan tersebut dan

tatacam menghitung nilai kompensasi, Ar-Ruyani berkata,
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,'Apabila muncul pertanyaan, Berapakah standar harga sebatang

pohon ini tanpa ada kekurangan?" Maka dia menjawab; "Seratus."

Kemudian muncul kembali pertanyaan, "Berapakah standar

harga sebatang pohon ini disertai dengan adanya kel<rrrrangan?"

Maka dijawab, "sembilan puluh." Ar-Ruyani berpendapat, 'Pohon

ihr berktgang sepuluh persen dari harga semula, porsi kekurangan

sepuluh persen dari harga sebatang pohon ifu wajib dibayar oleh

penjual."

Apabila penjual memilih membiarkan bebafuan tersebut,

apakah pembeli dapat memilikinya? Jawabannya seperti uraian

yang telah kami sebutkan.

Ar-Rrryani dan ulama lainnp berkata: seandainya penjual

menanarn tanaman di hftan tanah tersebut dan dia menjualnya

bersamaan dengan tanaman ifu, sementara di dalam lahan tanah

tersebut terpendam bebahran, dimana pihak pembeli merupakan

seorang y6ng tidak keberadaan bebatuan tersebut,

maka perdual tidak harus menggali bebahran tersebut selama

tanaman tersebut belum dipanen. Dimana iika dia menggalinya,

maka akan meninggalkan dampak kenrgian yang menimpa

tanaman tersebut, dimana tanaman ters€but hanya milik peniual

seorang, sehingga kenrgian ifu hanya ditangguns perfual sendiri,

dan hak kh@ diberikar:. kepada pernbeli-

cabang: Al Ghazali & berkata, seperti 5rang dikutip oleh

hnu Abi Ad-Dam, bahwa ulama ma&hab AsSrspfi'i dari

kalangan trak meriwayatkan; tentang seseorang lang peng-

ghashab yang wajib membayar kompensasi kekumngan akibat

menggali lubang, Al Ghazali menjelaskan maksud redaksi tersebut;

bahwa dia (orang yang meng-ghashaa tidak dikenai kewajiban

meratakan tanah, sedang dalam masalah jual beli, penjual wajib
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meratakan tanah; maksudnya adalah, penjual tidak wajib
memba5ar kompensasi kehrangan akibat penggalian tanah.

Para ulama madzhab AsySyafi'i berbeda pendapat seputar

hal tersebut yang tersusun dari dua riwayat yang berbeda, di antara

mereka ada yang berpendapat, dalam kedua masalah tersebut

wajib membayar kompensasi kekurangan dan tidak wajib
meratakan lubang galian dalam kedua masalah tersebut.

Di antara mereka ada yang berpendapat, bahwa dalam

kedua masalah tersebut masing-masing dari orang yang meng-
ghashab dan penjual, wajib meratakan tanah dan tidak wajib
membayar kompensasi kekurangan.

Di antara mereka juga ada yang membedakan bentuk
kelaliman seorang lrang meng-ghashab, sehingga dia wajib
membayar kompensasi, berbeda dengan penjual, dimana dia

hanya wajib meratakan lubang galian.

Cabang: Apabila seoftmg pembeli menanami lahan tanah

dengan tanaman, dimana dia tidak pemah mengetahui jika di
dalam tanah tersebut terpendam bebatuan, sementara dalam
penggaliannya mendatangkan kerusakan pada tanaman tersebut,

maka penjual tdak dapat menggalinya, sebab tanaman itu
mempunyai batas wakfu, sehingga dia diminta untuk menahan diri
(tidak menggalinya), berbeda dengan pepohonan.

Penulis At-Tatimmah flmam Al Mutawalli) dan ulama
lainnya telah menyampaikan uraian tersebut, dan AsySyaf i rg
telah m*nash ketentuan hukum tersebut.

Demikian juga dalam kasus apabila pembeli mengetahui

adanya bebatuan di bawah tanah tersebut, dimana penjual tidak
menggalinya, kemudian dia bemiat menggalinya sesudah
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tumbuhnya tanaman milik pembeli, maka dia tidak dibolehkan

melakukan penggalian tersebut sampai pembeli memanerulya,

sebagaimana hnu Ar-Rif'ah yang menyampaikan pendapatnya

sesuai rasi AsySyafi'i dalam konteks tersebut'

fu-Rafi berkata, di antara para ulama madzhab Asy-

Syafi'i, ada yang menlnmakan kedua kondisi tersebut; antara

tanaman dan pepohonan-

cabang: Al Mutawalli menyamakan perbedaan pendapat

seputar penetapan hak khvnn apabila seseorang membeli

sebidang tanah, dan menanaminya dengan pepohonan setelah

pembelian tersebut, kemudian temSnta di dalam tanah tersebut

terpendam bebafuan, dia menyamainya dengan masalah; apabila

seseorang meniual sebatang pohon, dan membiarkan buahnya

tetap menjadi milik diringra, tiba-tiba munculah buah png lain dan

berbaur dengan buah yang menjadi miliknya

Apabila dalam kasus perriualan sebatang pohon lrang

berbuah ihr, ada seorang ulama Srang mengatakan: Bahwa buah

yang baru muncul diposisikan salna seperti buah yang dlual dalam

segi ketenfuan hukum, akibat adanln pembauran tersebut, maka

dalam kasus ini dia meniauab, bahwa dampak kenrgian yang

menimpa pembeli dalam pepohonan yang baru ditanam, sama

seperti dampak kerugian yang menimpa pembeli dalam

pepohonan Snng dibelinYa.

Maksudnya, dikarenakan pembeli berhak menanatn pohon

di lahan tanah tersebut akibat adangra pembelian ihr, maka kami

memposisikan dampak kerugian yang menimpa pembeli dalam

sebuah hak dari sejumlah hak yats melekat dengan barang yang

diiual, sama seperti dampak kerugian yang menimpanya dalam

barang yang dijual itu sendiri-
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AI Mutawalli berkata, sumber yang membangun kedua
masalah ini adalah, apabila seseorang membeli seorang budak
perempuan, lalu dia menyetubuhinya, kemudian budak perempuan
tersebut menuntut haknya, lantas dia mengganti tunfutan haknya
berupa mahar, apakah dia boleh meminta kembali mahar tersebut
kepada penjual atau tidak?

Menurut safu pendapat Asy-Syafi'i, dia boleh meminta
kembali mahar tersebut kepada penjual, karena dia harus
memberikan jaminan kebebasan melakukan persefubuhan
tersebut, yang menjadi hak pembeli (budak perempuan tersebut).
Jadi apabila pembeli fldak pemah mendapatkan kebebasan
melakukan persetubuhan tersebut, maka dia boleh merninta
haknya kepada penjualnya.

Demikian juga di dalam kasus pembeiian sebidang tanah,
penjual harus memberikan jaminan kebebasan menanam
pepohonan dan buah yang baru muncul yang menjadi hak
pembeli. Jadi, kerusakan yang ada dalam safu dari kedua hak
tersebut, sarna seperti kerusakan yang ada pada barang yang dijual
ifu sendiri.

Al Mutawalli merinci penjelasan masalah ini dalam kasus;
apabila penggalian bebafuan ifu meninggalkan dampak kerugian
yang menimpa pepohonan, sedangkan membiarkannya tidak
meninggalkan dampak kerugian. Uraian . tentang perbedaan
pendapat seputar penetapan hak l<hiynr secara mutlak, telah
dikemukakan oleh Ar-Rafi'i.

Cabang: AsySynikh Abu Muhammad Al Juwaini dalam
As-silsilah berkata, di saat dia menyebutkan dua pendapat ulama
madzhab Asy-Syafi'i seputar kewajiban membayar uang sewa
tanah kepada penjual, untuk masa yang telah lewat selama proses
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pemindahan batu. Dia men!rusun kedua pendapat tersebut

berdasarkan pendapat bahwa kerusakan di tangan penjual sama

seperti musibah yang datang dari langit, dan sama seperti

kerusakan di tangan orang lain-

Abu Muhammad Al Jurpaini berkata, jika dikatakan bahwa

serah terima barang dalam kasus ini telah berhasil dilakukan-

Sedang pendapat madzhab menlntakan, bahwa hal itu fdak

dibedakan; kenrsakan di tangan peniual sesudah berlangsungnya

serah terima sarna seperti kerusakan di tangan orang lain'

Sedang dua pendapat AsySyafi'i, seputar kerusakan di

tangan penjual sebelum berlangsungnya serah terima. Menurut

kami, penjual apabila telah menyerahkan tanah tersebut dan

temyata di dalamnp ada bebafuan l,ang sengaja ditaruh serta

mencegah pendayagUnaan tanah tersebut, maka bebahran ifu

suahr penghalang kesempumaan penerimaan barang

itu.

Oleh karena ihr, kami menSnmakannya dengan kondisi

png pertama. Pendapat yang telah disampaikan oleh Asy-spikh

Al Jur,rnini ini, terkait keterangan yang menjelaskannya telah

disinggung di muka, tetapi aku lebih suka mengutipnln langsung

dari pemptaannYa.

C,abang: Penuhrp pembahasan mengenai sejumlah

masalah yang telah dikemukakan. Seandainya pepohonan itu

barang yang termasuk ke dalam tansaksi jual beli tanah.

Sementara pemindahan batu ihr meninggalkan dampak kerugian

yang menimpa pohon tersebut; Al Imam Haramain menjawab,

bahwa tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan, dalam

kondisi tidak mengetahui bebatuan itu, meninggalkan dampak

kerugian yang menimpa pepohonan ifu, dan sejenisnya, bahwa
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pembeli boleh menghalangi penjual melakukan pemindahan
bebafuan ifu, guna memenuhi funtutan akad jual beli, dan
penunaian kewajiban menyerahkan tanah dan pepohonan itu
kepadanya.

Cabang: Ar-Rafi'i berkata, seandainya seseorang menjual
rumah yang berada di lingkungan jalan yang bunfu, maka segala
hak dan manfaat yang melekat dengan rumah tersebut (At Hariinl
termasuk ke dalam transaksi jual beli. sedang dalam masalah
masukn5a pepohonan itu (ke dalam transaksi juar beri) terjadi
perbedaan pendapat yang telah dikemukakan.

sedang apabila rumah yang dijual itu berada di lingkungan
yang terdapat akses jalan keluar dan masuk, maka segala hak dan
manfaat yang melekat dengan rumah tersebut beserta
pepohonannln tidak termasuk ke dalam tansaksi jual beli. Bahkan
rumah semacam ini tdak memiliki hak dan manfaat yang melekat
dengannya. Seperti pendapat yang telah disebutkan oleh Ar-Rafi'i.

Ar-Rafi'i berkata: Apabila seorang penjual berkata, ,.fih
menjual perkebunan atau mayoritas perkebunan kurma ini
kepadamu," maka tanah, pepohonan dan benih pohon png baru
tumbuh termasuk ke dalam tansaksi jual beli. Setiap tumbuhan
yang memiliki akar yang kuat, fidak ada perbedaan pendapat
mengenai masuknya ke dalam transatsi jual beli dalam madzhab
AsySyafi'i.

Sedang dalam masalah masuknya bangunan gedung yang
terdapat di perkebunan tersebut seperti uraian yang telah
dikemukakan dalam masalah masuknya bangunan yang terpendam
dalam tanah ke dalam bansaksi jual beli.

Sg4 ll n Uoi*r'SyarahAl Muhadzdzab



Al Ghazali berkata: Menurut pendapat yang shahih di

antam pendapat Asy-Syaf i, bahwa bangunan tidak termasuk ke

dalam hansaksi jual beli perkebunan, sesuai dengan kaidah 5rang

berlaku dalam jual beli tersebut.

Adapun menurut madzhab Asy-Syafi'i yang unggul, bahwa

bangunan yang berada di area perkebunan ifu termasuk ke dalam

hansaksi jual beli perkebunan tersebut.

Apabila dikatakan, bahwa bangunan tersebut termasuk ke

dalam hansaksi jual beli perkebunan secara meyakinkan, maka

mengenai masuknya bangunan tersebut ke dalam transaksi jual beli

perkebunan memiliki pendapat lain dari para ulama ma&hab

kami.

Karena perkebunan itu, sekalipun terkadang kosong dari

bangunan gedung, apabila mencakup bangunan yang berada di

area perkebunan, maka istilah "perkebunan" itu sudah mewakili

semua perkara yang telah disebutkan.

Jual beli perkebunan itu sama seperti jual beli rumah, dan

masuknya bangunan ifu di dalam kasus jual beli perkebunan

bahkan sangat kuat, karena perkebunan yang meliputi bangunan

trmunnya lebih banyak dibanding rumah yang meliputi

pepohonan. Dan jarang sekali area perkebunan yang tdak
memiliki bangunan.

Ar-Rafi'i memastikan masuknya pagar yang mengelilingi

perkebunan ke dalam hansaksi jual beli. Pemastian tersebut sama

sekali tidak memiliki indikasi apapun, bahkan pagar keliling itu
termasuk bagian dari sejumlah bangunan. Jadi penetapan

bangunan itu ke dalam transaksi jual beli dengan

mengesampingkan perbedaan pendapat di dalam masalah selain

bangunan, bukanlah pendapat baru yang berbeda, dan tidak ada

yang mendukung pendapat tersebut menumt mayoritas ulama.
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Sekalipun demikian, Al Mawardi telah menyampaikan

pembuangan perbedaan pendapat dalam masalah bangunan

secara muflak tanpa memberikan penjelasan yang rinci.

Ar-Ruyani dalam Bahrul Madzhab, menjelaskan bahua
mengenai masuknya bangunan dan dinding pagar !,ang
mengelilingi perkebr.rnan ke dalam jual beli perkebunan, ada

beberapa pendapat yang diriwaSratkan di sini.

Sebagian ulama madzhab kami berkata, bahwa terkait

dinding pagar yang mengelilingi perkebunan hanya ada satu

pendapat ulama, tidak ada perbedaan pendapat di sana, yaifu

termasuk ke dalam kansaksi jual beli perkebunan. Menunrtku,
pendapat ini lemah.

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib memastikan masuknya

bangunan ke dalam hansaksi jual beli perkebunan dengan

menyebutkan perbedaan pendapat seputar masuknya pohon

kurma dan pepohonan lainnya ke dalam jual beli rumah.

Keterangan tersebut mendukung perbedaan yang aku

sampaikan sekarang ini, dan juga memperkuat penetapan

masuknya bangunan itu ke dalam perkebunan, dimana mas.rknSa

bangunan ke dalam perkebunan itu sesuai dengan hrnfutan

kebiasaan yang berlaku secara umum; apalagi di negeri kita
sekarang ini, yang perkebunannlra secara urnum dipasangi pagar

keliling dan gembok, karena menyerupai rumah tempat tinggal.

Al lmam Haramain berkata, "Menurutku, bangunan bila

dikaitkan dengan perkebunan, sarna seperti pepohonan yang

dikaitkan dengan rumah. Berikut ini ringkasan sejumlah pendapat

yang diriwayatkan seputar masuknSn sejumlah bangunan ke dalam

perkebunan.
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Pertama: Pagar tembok keliling dapat dipastikan termasuk

ke dalam jualbeli perkebunan. Sedang dalam masalah selain pagar

tembok keliling, ada sejumlah pendapat yang diriwayatkan, yaitu

pendapat yang telah disampaikan oleh Ar-Rafi'i, dimana Ar-Ruyani

menyatakan lemah pendapat tersebut.

Kedua: Perbedaan pendapat diberlakukan dalam semua

perkara yang termuat dalam jual beli perkebunan tersebut, yaitu

ketenfuan hukum yang disampaikan secara mutlak oleh mayoritas

ulama.

Ketiga: Penetapan masuknya semua perkara yang termuat

dalam jual beli perkebunan. Ini merupakan ketenhran hukum yang

ditegaskan pemyataan oleh Al Qadhi Abu Ath-Thayyib;

komentarku sebelumnya secara tegas cenderung mengarah kepada

riwayat tersebut, kami tidak memiliki riwayat yang menetapkan

tidak masuknya bangunan dalam kasus jual beli perkebunan ini,

sekalipun ada kebimbangan mengenai termasuknya bangunan itu

dalam istilah tanah. Hal tdak masuknya bangunan ke dalam

perkebunan merupakan sesuahr yang tidak mungkin terjadi.

Engkau juga boleh berpegang kepada tiga pendapat ulama

madzhab Asy-Syafi'i lainnya, seputar masuknya bangunan ke

dalam istilah perkebunan (busbr), area yang mayoritas ditanami

tanaman perkebunan kurma (baahah), dan perkebunart lkamnl.

Pendapat ketiga dari ketiga pendapat tersebut, menSntakan

bahwa pagar tembok keliling termasuk ke dalam iual beli

perkebunan, bukan sesuahr yang tidak berbenfuk dinding tembok

Srang diletakkan unh.rk penjagaan dan mengelilingi perkebunan,

demikian juga Ibnu Ar-Rifah melakukan pemilahan tersebut.

Ar-Rafi'i berkata, para ulama menyebutkan bahwa kata

laram (perkebunan) sama seperti l<ata bustan (perkebunan), tetapi

adat yang berlaku di kawasan kami mengecualikan pagar tembok
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keliling dari istilah karam, dan memasukkannya ke dalam istilah

bustan.

Namun, ketentuan hukum seperti kebiasaan yang termuat

dalam istilah tersebut, Udaklah jauh dari kebenaran. hnu Ar-Rifah

menyebutkan bahwa kata karan ini seperti kata png bermakna

umum. Apabila png disebutkan lbnu Ar-Rif'ah itu benar adanya,

maka itu menjadi pendapat keempat, makzudnya dalam masalah

pagar tembok yang mengelilingl lanm, busbn dan pepohonan

yang sudah tua.

Seandainya pohon itu baru hlmbuh, maka tidak termasuk

ke dalam tansaksi jual beli perkebunan (bustan). Ibnu Ar-Rifah

telah menyampaikan pendapat tersebut, dengan mengutip

keterangan yang akan disampaikan

Di dalam masalah kayr penopang pohon (Ariisfi, yaihr

sesuaht 5nng di negeri kita disebut dengan istilah karam, seputar

keuajiban tetap membiarkan kaytr penopang ada keraguan

jawaban yang dimiliki oleh AsySpikh Abu Muhammad32.

Al Imam Haramain dan Al Ghazali lebih mengunggulkan

masuknya kayu penopang pohon itu ke dalam penjualan

perkebunan.

Dalam Al Wasith, Al Ghazali meletakkan posisi keraguan

jawaban itu dalam masalah mastrknya kaytr penopang pohon ihr

dan juga keraguan apakah dia termasuk bagian dari istilah kanm.

Al Imam Haramain telah meriwaptkannya dalam l<ata bustan darr

baahah. Dalam pem5ntaannSa tersimpan kesimpulan yang

32 Muhi dari sini, dalam naskah (Sjzfii) terhapus, demikian juga dalam naskah

(Qaafi, dan aku berusaha mencari rulukan ke sumber penulisnya., temyata

ditemukan demikian, Allah Dzat Maha Pemberi pertolongan.(Tha).
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menegaskan, bahwa kayu penopang pohon ihr iuga termasuk ke

dalam penjualan kararn.

Di dalam pemyataan Al Imam Haramain tersimpan

penjelasan yang menegaskan bahwa ketentuan hukum itu han5a

berlalm dalam kayu penopang pohon yang dapat dipindahkan,

karena dia berkata, pendapat yang diunggulkan ulama madzhab

AsySyafi'i menurut kami adalah menetapkan masuknya kayu

penopang pohon ke dalam penjualan perkebunan, sesuai dengan

maksud yang terpahami dari istilah karam atau bustan yang

menunrt kebiasaan umum bersifat mutlak, karena kayu penopang

pohon tersusun bergandengan dengan perkebunan (karaml,

sekalipun kuln, penopang .itu posisinya melekat (tidak bisa

dipindahkan).

hnu Ar-Rif'ah berkata: Tetapi maksud redaksi tersebut

kiranya dapat dipahami, bahwa posisi keraguan jawaban itu

terletak, apabila kayu penopang ihr dapat dipindahkan. Sedangkan

apabila kay.r penopang itu dibuat pelrnanen untuk selamanya,

seperti kebiasaan yang berlaku di negeri kita, maka tidak ada

keraguan jawaban lagi dalam seputar masuknya kayu penopang ke

dalam penjualan perkebunan.

Ar-Rafi'i berkata: Seandainya seseorang berkata, "Rumah

ini adalah perkebunan," maka semua bangunan gedung dan

pepohonan termasuk ke dalam penjualan perkebunan tersebut.

Jika seseorang berkata, "Pagar tembok keliling ini adalah

(bagian dari) perkebunan, atau yang dikelilingi pagar ini (adalah

perkebunan)," maka pagar yang mengelilingi perkebunan dan

pepohonan yang ada di dalamnya termasuk ke dalam penjualan

perkebunan. Sedang dalam masalah bangunan yang berada di

tengah-tengah perkebunan terjadi perbedaan pendapat 5nng telah

dikemukakan.
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Demikian Al Baghawi menyebutkannya dalam At-Tahdzib.

Begitu juga Ar-Ruyani menyampaikannya dalam menjawab kasus

apabila seseorang berkata, "Pagar keliling perkebunan," namun

dalam redaksi keduanya tersimpan maksud yang rancu. Tetapi

maksudnya adalah seseorang berkata, "Aku menjual kepadamu

pagar keliling perkebunan ini," ini redalsi yang tegas.

Ar-Rafi'i berkata, udak tampak perbedaan dalam redaksi l/
Mahuuthah (yang artinyra; yang dikelilingi pagar) antara

gedung dan pepohonan, sehingga kedua hal tersebut termasuk ke

dalam penjualan perkebunan, atau memposisikan keduanya seperti

perbedaan (yang telah dikemukakan).

hnu Ar-Rifah berkata: Bahwa pendapat yang telah

disebutkan oleh Ar-Rafi'i shahih, jika menggunakan rdal<si "Al
Hauthalf' tanpa ada tambahan huruf Mim (Al Mahuuthah.
Sedangkan apabila ditemukan dalam redaksi mereka dengan

menggunakan tambahan huruf miim, maka redaksi tersebut

memberikan isyarat pada redaksi lrang menggunakan tambahan

huruf miim, yang bermakna perkebunan (busbrl. Seakan-akan Ar-
Rafi'i mengucapkannya dengan tambahan huruf miim, ketika dia

mengucapkan redaksi tersebut, maka secara otomatis mencakup

pepohonan dan bangunan yang mengelilingi perkebunan.

Sedangkan terkait dengan masuknya bangunan yang

berada di tengah-tengah perkebunan (ke dalam jual beli

perkebunan tersebut), menurut Ar-Rafi'i terjadi pertedaan

pendapat, karena ihr dia mengikutsertakan redaksi ini dengan

(penjualan) perkebunan (bustadt.

Aku (As-Subki) berpendapat, bahwa redaksi tersebut di

dalam sejumlah naskah yang aku pahami seperti naskah Al
Muhadzdzab, Ar-Rafi'i dan Raudhah Ath-Thalibin, tertulis

menggunakan tambahan huruf miim (Al Mahuuthah.

600 ll n Uoi*u'SyuahAt Muhadzdzab

I



Mengecualikan bangunan dari redaksi tersebut sangat jauh dari

kebenaran.

Apabila bangunan itu dikecualikan dalam masalah, apabila

seseorang mengucapkan kata perkebunan dengan istilah bustan,

sebab kata tersebut memberikan indikasi pada semua yang

berhubungan dengan perkebunan. Pembatasan redaksi tersebut

hanya menggunakan tambahan huruf miim, tidak dengan yang

lainnya, tidak pemah ada bukti dalil yang menegaskannya, padahal

semua perkara yang berhubungan dengan perkebunan itu

terakomodir di dalam makna Snng ditegaskan oleh redaksi tersebut

(busbrl.

Menurut ulama yang memposisikannya sebagai sesuatu

yang keluar dari bustan, istilah itu tidak sarna dengan bustan ill.t

sendiri, karena istilah bustan ihr sesuai dengan selain perkara yang

dikelilingi pagar. Pendapat Ar-Rafi'i yang menyatakan, "Sehingga

kedua hal tersebut termasuk ke dalam penjualan perkebunan, atau

memposisikan keduanya seperti perbedaan pendapat (yang telah

dikemukakan)," adalah benar, tidak ada pendapat ulama madzhab

AqlSyaf i yang memiliki keraguan mengenai hal tersebut, bahkan

pendapat Ar-Rafi'i ifu memberikan kepastian yang meyakinkan

mengenai masuknya perkara yang dikelilingi pagar ke dalam

penjualan perkebunan.

Adapun redaksi Al Hauthah tanpa ada tambahan huruf

miim, aku tdak pemah melihatrya dalam satu kitab pun kecuali

pada pemyataan lbnu fu-Rifah. Aku tidak mengetahui maksud

pemyataannya tersebut. Tetapi apabila redaksi tersebut diletakkan

unh:k menunjukkan arti perkebunan dengan istilah bustan, maka

pemyataan penulis At-Tahdzib benar-benar baru, serta berteda

dengan pendapat ulama lain, namun amat disayangkan pemyataan

Ar-Rafi' i inkonsisten.
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Apabila redaksi tersebut diletakkan untuk menunjukkan arti
pagar yang mengelilingi perkebunan, maka pendapat yang benar-
benar baru adalah, bahwa bangunan dan pohon tidak termasuk ke
dalam penjualan.

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran, bahwa
pembuangan huruf miim ifu merupakan bentuk kesalahan
penulisan redaksi. Sedang redaksi dengan tambahan huruf miim
menrpakan redaksi yang banyak dimuat dalam sejumlah naskah
kitab. Ketentuan hukum yang berlaku dalam masalah perkara yang
dikelilingi pagar (al mahuuthalil be6eda dengan ketentuan hukum
yang diberlakukan dalam redaksi perkebunan dengan isfilah
busbn. Pagar keliling (ha'ifri sejalan dengan makna bustan.

Sejatinya tidak ada pendapat baru yang berteda dengan
pendapat ulama lain, 3nng membedakan antara bangunan dan
pohon di dalam penjualan ped<ara 1nng dikelilingi pagar (al
mahuuthalil. Seperti pendapat 3nng disampaikan oleh fu-Rafi,i.
Tetapi, tidak harus ada keraguan dalam memasukkan kedua hal
tersebut ke dalam penjualan perkara yang dikelilingi pagar.

Bahkan harus memasukkan bangunan dan pohon tersebut
karena adanya indikasi yang menunjukkan arti semuanya, juga
tidak ada indikasi yang menegaskan unfuk mengeluarkan sebagian
dari hal tersebut. Allah Yang Maha suci lagi Maha Luhur lebih
mengetahui.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Dalam sebagian kitab sSanh
disebutkan, seandainya seseoftrng berkata, "Aku menjual perkara
png dikelilingi pagar ini (a/ mahuufr) kepadamu," maka redaksi
tersebut memasukkan pagar dan tanah. Apabila di perrnukaan
tanah tersebut terdapat tanaman pepohonan yang baru ditanam,
maka ketenhran hukumnya seperti perbedaan pendapat yang telah
dikernukakan.
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Menurutku (As-Subki): Pendapat hnu Ar-Rif'ah ini

merupakan kebalikan dari pendapat yang disampaikan oleh

penulis At-Tahdzib, dan yang disampaikan oleh Ar-Rafi'i.

(Pendapat tersebut) sangat jauh dari kebenaran, sedang jika

ditinjau dari segi maknanya, sama sekali tidak memiliki arah

pembicaraan kepada suatu apapun.

Cabang: Pemyataan Al Ghazali dalam Al Waiiz, pendapat

ulama madzhab Asy-Syafi'i generasi terakhir yang paling unggul,

menyatakan bahwa (pagar keliling dan tanah) tidak termasuk ke

dalam penjualan (barang yang dikelilingi pagar), pendapat ini

merupakan pendapat yang unggul dari sekian banyak pendapat

yang diriwayatkan dalam hal ini.

Di dalam Al Wasith, Al Ghazali menyampaikan secara tegas

dan lugas bahwa perbedaan pendapat dikalangan ulama madzhab

kami generasi terakhir, terjadi dalam masalah tersebut- Sama

seperti perbedaan pendapat yang terjadi di dalam jual beli dengan

menggunakan istilah tanah.

Pendapat ulama ma&hab AsySyafi'i yang paling shahih

dalam masalah jual beli dengan menggunakan istilah "tanah"

adalah tidak memasukkan bangunan dan pepohonan ke dalam

istilah tersebut. Seperti perbedaan pendapat yang telah diuraikan

di muka.

Jadi, dapat diketahui bahwa maksud yang dikehendaki oleh

Al Ghazali adalah pendapat lnng lebih unggul dari sekian

pendapat yang diriwayatkan oleh para ulama madzhab Asy-S5nfi'i

generasi terakhir.

Al Ijli berkata, maksudnya adalah pendapat yang lebih

unggul dari kedua pendapat ulama ma&hab Asy-Syafi'i.
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Pemyataan Al Ghazali diletakkan dalam konteks tersebut, karena
Asy-Syafi'i menyamaratakan antara bangunan bila dihubungkan
dengan penjualan perkebunan dan pohon bila dihubungkan
dengan penjualan rumah.

Pendapat yang diriuayatkan oleh Al lmam Al Ghazali
dalam menyertakan pohon ke dalam penjualan mmah, ada tiga
pendapat ulama ma&hab AqrSSafi'i, pemyataan Al Imam
Haramain dalam ketiga pendapat tersebut memberikan
pemahaman, bahwa turunan dari ketiga pendapat pokok tersebut
menegaskan bahwa istilah tanah tidak mencakup bangunan dan
pohon.

Maksudnya apabila kita mengatakan, bangunan dan pohon
itu keduanya termasuk ke dalam (penjualan) tanah, maka
ketenfuan hukum dalam kasus tersebut lebih tepat unfuk dibuat
pegangan. Apabila kita mengatakan, bahr,ra (bangunan dan pohon)
tidak termasuk ke dalam penjualan tanah, maka di dalam kasus ini
ada tiga pendapat ulama madzhab Asy-Syafi'i, dan pemyataan Al
Ghazali lebih unggul"azhhaf'33 maksudnya dari ketiga pendapat
berteda tersebut. Tidak diragukan lagi bahvrn pendapat yang
disampaikan oleh AI Imam Haramain menafikan pendapat yang
azhhartersebul.

33 Dn merupakan sebagian istilah yang digunakan oleh para ulama generasi
terakhir ulama madzhab As!r-s!/afi'i. ,4illwitu rnaksudnya adalah pendapat yang
unggul (arti harfiafi; Raaiillidari sekian banFk pendapat yang be6eda dari Imam
Aqrq/afi'i, sedang isfrlah ashahh adalah pendapat png unggul dari sekian ban!,ak
pendapat png be6eda dari para pengikut madztnb Asgr..Syafi'i.

Para ulama (Al Mutaqaddimuun) dalam menyampaikannln menganggap
sepele, karena sekali tempo istilah Azhlnr mengganti posbi ,Ashahh dan
sebaliknya, sedang yang unggul dari sekian banyak pendapat 3png diriwayatkan
itulah 3,Eng disebut dengan Al Madzlab.
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Namun, Al Ghazali dalam Al Wasith men5rampaikan se@ra

tegas dan lugas, bahwa pertedaan pendapat seputar maksud

penggunaan istilah perkara yang dikelilingi pagar (arti harfiah; a/
mahuuthl sarna seperti perbedaan pendapat dalam penggunaan

istilah tanah, sehingga pemyataannya dalam Al Wajiz harus

diletakkan semacam itu. Selain itu, maksud Azhhar itu pendapat

yang unggul dari sekian pendapat yang diriwayatkan dalam

madzhab As5rSyafi'i.

Karena, di dalam pemyataannya sama sekali tidak ada

unsur penyamarataan antara rumah dan perkebunan, sebagaimana

penyamarataan dalam pemyataan Al Imam Haramain, sekalipun

penyamarataan ifu merupakan pendapat yang benar-benar baru

dan berbeda dengan pendapat ulama yang lain.

Pembahasan seputar mengikutsertakan pepohonan ke

dalam penjualan rumah telah diuraikan di muka. Dan bisa jadi

pembahasan sempa mengenai beberapa pendapat ulama madzhab

Asy-Syafi'i terulang kembali di sini dan tersusun berdasarkan

pendapat yang menyatakan harus mengikuti istilah yang

digunakan. Seperti pendapat yang telah disebutkan oleh Al Imam

Haramain di dalam kasus tersebut. Sekalipun dia tidak pemah

memberikan pemyataan secara tegas di dalam kasus ini.

Tetapi penyamarataan yang dilakukan oleh Al Imam

Haramain antara kedua masalah tersebut telah memberikan

penegasan ketenh.ran yang belum dijelaskan secara lugas.

Seandainya di tengah-tengah perkebunan itu terdapat

sumber air, maka apakah sumber air ifu termasuk ke dalam

kansaksi jual beli perkebunan? Dalam menjawab masalah tersebut,

ada dua pendapat ulama madzhab As5rSyafi'i, yang telah

diceritakan oleh Al Qadhi Husain.
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Asy-Syrrazi .e, berkata: Apabila penjual menjual
pohon kurma, dan di atasnya terdapat mayang bunga
kurma yang belum dilakukan penyerbukan, maka
mayang kurma ifu termasuk ke dalam penjualan pohon
kurma tersebut.

Sedang apabila malrang kurma ifu sudah
dilakukan penyerbukan, maka tidak termasuk (ke dalam
penjualan pohon kurma). Hal ini sesuai dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar 6, bahwa Nabi $
bersabda, t uti W-Xbf lr #.qP !.tlt( '';i|W 

LG. ,y
" Siapa yang menjual pohon lrurma sesudah dilakukan
penyerbul<an, mala buahnSn tetap menjadi milik
penjual, terkecuali pembeli mengajukan persyaratan
dengan menyertakan buahn5n ke dalam penjualan
pohon lrurma)."

Jadi, Nabi menetapkan buah kurma ifu tetap
menjadi milik penjual dengan sgnrat pohon kurma ifu
telah dilakukan penyerbukan- Jadi, hadits tersebut
menegaskan, batrwa apabila pohon kurma itu fidak
pemah dilakukan penyerbukan, maka buahnya menjadi
milik pembeli.

Alasan lain, karena buah kurma ifu sama seperti
janin dalam kandungan, karena buah kurma itu
mengalami perkembangan yang sarnar, sebab buah
kurma ifu akan tems muncul hingga batas waktu
tertenfu, sarna seperti ianin dalam kandungan,
kemudian janin dalam kandungan yang masih sarn lr,
dalam penjualannya mengikuti ibunya (barang pokok
yang diiual)-
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Sedangkan janin lpng sudah tampak dengan
sempurna tidak diikutsertakan dalam penjualan ibunya.
Demikian juga dengan buah kurma.

Asy-Syafi'i & berkata: Mayang kurma yang

terbelah hingga tampak rekahannya sejalan dengan
mayang kurma yang dikawinkan, karena mayang yang
terbelah ifu mengalami perkembang€rn yang tampak
nyata, sehingga mayang yang terbelah itu sama seperti
mayang yang telah dilakukan penyerbukan.

Penjelasan:

Hadits hnu Umar eig, diriwayatkan oleh Al Bukhari dan

Muslim. Redaksi keduanya adalah, "Siapa wng menjual pohon

kurma yang telah dikawinkan, maka buahnya tetap menjadi milik
penjual, terkecuali pembeli mengajul<an persyaratan lain (beserta

buahn5n)."

Dalam redaksi milik Muslim disebutkan, "Siapa yang

membeli pohon kurma sesudah dilakukan penyerbukan," dalam

redaksi lain milik Muslim disebutkan, "Korma apapun yang batang

pohonn5n dibeli, dalam kondisi telah dikawinkan, maka buahnya

tetap menjadi milik orang yang mengawinkannya, terkecuali pihak

Jnng membelinya mengajukan persyaratan lain-"

Dalam redaksi lain 5nng juga milik Muslim disebutkan,

" Siapapun oftrngnya yang telah melakukan proses penyerbukan

pohon kurma, kemudian dia menjual pohonnya, maka orang

tercebut berhak memiliki buah kurma, terkecuali pihak pembeli

m engajukan persyara tan lain."

AsySyafi'i telah meriwayatkan hadits tersebut dari hnu
Uyainah, dan Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. Sanad hadits ini
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paling shahih dan terbaik dari sekian banyak sanad yang ada.
Semua periwayatrya adalah tokoh panutan para ulama.

Redaksinya sama seperti redaksi yang dikutip oleh Asy-
Syrrazi. Tetapi Asy-Syafi'i berkata, "(Terkeanali) pembeli
mengajukan perslaratan lain," (an yasytarithal tanpa menyebutkan
huruf haa' isim dhanir. Dernikian juga hadits lain yang
diriwa3ntkan dari jalur Salim, "Siapa Snng menjual seorang budak,
dan dia memiliki harta kekayaan, maka harta kekaSnan itu tetap
menjadi milik penjual, terkecuali pihak pembeli mengajukan
persyaratan lain, " (an yasytarithal.

Segolongan para huffaz hadits berkata, demikian teks
hadits yang terfulis tanpa menyebutkan huruf haa' isim dhamir
dalam kedua pokok pembahasan tersebut.

Demikian lbnu AMil Barr menyampaikan pendapatr5n,
dia mengingatkan bahwa adalah, "Terkecuali pihak
pembeli mengajukan persyaratan lainnya." Jadi, redaksi ini
menegaskan sahnya pengajuan q,rarat separuh buah yang ada,
atau bagian dari buah yang ada (dalam jual beli pohon).

Demikian juga dalam kasus harta kekayaan png dimiliki
oleh seorang budak yang dijual. Kesimpulan hukum ini merupakan
pendapat jumhur fuqaha'. Aku akan menjelaskan kesimpulan
hukum ini dalam sebuah cabang pembahasan pada bagian akhir
pembahasan htt. hsgn Nlah Tabla.

Tujuan penyebutannSn di sini hanya sekedar mengingatkan
adanlra pengguguran huruf haa' isim dhamirdalam redaksi hadits
tersebut, aku fidak pemah berhenti memahami sebagian dari
sejumlah riwayat hadits tersebut.
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Redaksi, "Mengalami AtNama' (perkembangan dan

semakin berlimpah)," ini mengecualikan harta simpanan, bafu

yang terpendam dan bibit yang ditanam.

Redaksi, "Yang kaamin (samar)," mengecualikan tanaman,

karena bulimya tampak nyata tanpa dikawinkan, buah tin, anggur

dan sejenisnya juga demikian.

Redaksi, "Karena buah kurma itu akan terus munarl hingga

batas wakfu tertentu," ini mengecualikan sejenis buah yang berkulit

keras dan berdaging (pala), buah ketapang (luu), delima dan buah

kelapa, karena buah tersebut tidak ada batas waktu

kemunculannya dari kuliturya, tetapi hanya bisa tampak terlihat

dengan memecahkannya.

Sedangkan buah delima dan pisang, ada satu pendapat

ulama yang menyatakan, bahwa dia tetap menjadi milik penjual.

Sedang sejenis buah yang berkulit keras dan berdaging (kelapa,

pala), buah ketapang (luu), delima dan buah raanii (kelapa India),

tetap menjadi milik penjual, menurut pendapat yang shahih yarrg

telah di-nasrl oleh AsySyafi'i.

Karena buah yang menjadi tujuan jual beli yakni di dalam

semua perkara yang dikecualikan itu, tidak akan tampak secara

jelas kecuali ketika hendak dikonsumsi. Jadi, ini tersimpan dalam

maksud pemyataan kami, "Kemunculannya tidak memiliki batas

waktu tertenfu."

Dalam sebagian riwayat hadits disebutkan redaksi, " Siapa

tnng menjual," dan dalam sebagian riwayat yang lain, "Siapa Wng
membel[" Seluruh riwayat hadits itu shahih dan segi sanad

maupun kandungan maknanya.
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Ibnu Abdil Barr berkata, para ulama ahli hadits tidak
berbeda pendapat mengenai ke-shahilran hadits ini, menunrt
mereka, hadits ini benar-benar diriwayatkan dimanaia shahih.

Redaksi, " Ubbirat (dikawinkan)," boleh dibaca dengan
tasydid dan dibaca ringan (ubiml. Diungkapkan abara an-nal<hla
(terbaca ringan) 5a'buntha abran, (seseorang telah mengawinkan
pohon kurma, seseotang akan mengawinkannya, benar-benar
mengawinkannya). At-ta'biir adalah At-talqiih (mengawinkan),
yaitu menunggu bunga betina dari pohon kurma sehingga apabila
mayangnya telah terbuka, dan tampak serbuk sari yang menjadi
bakal buah di dalamnya, maka bunga jantan dari pohon kurma ifu
diletakkan di dalamnya (penyerbukan).

Sebagian ulama berkata, penyerbukan (tahtlt caranya
adalah mayang betina dibelah dan sebagian tepung sari (mayang
jantan) dilekatkan ke kepala prIik, sehingga masuk di antara
baEan luar maSlang betina, cara pembuahan semacatn ini, berkat
izin Allah, mengakibatkan mayang betina menghasilkan buah yang
baik kualitasnya. lni merupakan pengertian penyerbukan benar.

Terkadang penyerbukan dilakukan dengan cara mengambil
rekahan mayang jantan, lalu ditaburkan di sisi dari sejumlah sisi
perkebunan ketika angin bertiup kencang, lalu angin membawa
bagian-bagian dari mayang jantan ifu ke seluruh pohon kurrna,
sehingga hal ini mencegahn5a berjafuhan.

Di dalam ungkapan segolongan ulama, ada keterangan
yang memberikan dugaan'salah, bahr,va pembelahan mayang
kurma termasuk ke dalam istilah mengawinkan, kami akan
menjelaskan kepadamu dalam keterangan yang akan disampaikan,
bahwa yang benar tidaklah demikian.

610 ll et uoi^u'SyarahAt Muhadzdzab



Hukum: Berkenaan dengan hukum jual beli pohon:

Apabila fuansaksi ifu disertai persyaratan memotong pohon

tersebut, maka jual beli dengan persyaratan itu hukumnya boleh

secara mutlak, baik pohon dalam kondisi segar maupun kering.

Apabila disertai persyaratan menggali pohon tersebut, maka

berlaku pula ketenfuan mutlak yang telah dipaparkan, dimana

mayoritas ulama menegaskan hukumnya juga boleh.

Ash-Shaimuri berkata: Apabila seperti pohon fujl (lobakl,

maka tidak boleh, karena bagian bawahnya bisa habis. Apabila

seperti pohon Ushfur (tanaman yang bijinya dibuat minyak), dan

pohon yang digali dari tanah, maka hukumnya boleh, karena yang

hilang dari bagian pohon tersebut bukanlah perkara yang menjadi

tujuan jual beli pohon tersebut.

Ash-Shaimuri menyampaikan hukum tersebut secara

mutlak tanpa merinci antara pepohonan yang segar dan yang

sudah kering. Selain ifu, Ash-Shaimuri menjelaskan secara tegas

dan lugas boleh dengan syarat menggalinya, dimana bagian yang

tidak terlihat dari pepohonan itu mengilmti bagian yang terlihat.

Apabila seseorang menjual pohon dengan syarat tetap

membiarkan pangkal (akar) pohon yang masuk ke tanah, hal ini

diperbolehkan jika keberadaan pohon tersebut masih segar (hidup),

dimana pembahasan ini tidak termasuk ke dalam bab dimana

dibolehkannya mengajukan persyaratan memotong pohon

tersebut. Apabila keberadaan pohon itu sudah mengering (mati), Al
Mutawalli berpendapat, bahwa tmnsaksi jual beli ifu batal.

Sedang apabila transaksi jual beli pohon ihr dilakrkan
secara mutlak (tanpa ada persyaratan apapun), maka menurut
pendapat Asy-Syafi'i yang masyhur hukumnya boleh. Sedangkan

menurut Ash-Shaimuri, dimana dia tidak membolehkan adanya
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persyaratan memotong batang pohon tersebut dalam transaksi jual

beli pohon, memastikan hukum jual beli tersebut batal.

Apabila mekanisme transaksi jual beli pohon itu telah

diketahui, ulama ma&hab Asy-Syafi'i berpendapat, bahwa dahan

pohon termasuk ke dalam transaksi jual beli pohon yang bersifat

mutlak. Karena dahan itu terhitung bagian yang tak terpisahkan

dari pohon tersebut.

Apabila dahan pohon ifu telah mengering, sementara

pohonnya masih segar (hidup), maka menunrt pendapat Asy-

Syafi'i yang masyhur, dahan tersebut tidak termasuk ke dalam

transaksi jual beli pohon itu. Karena adat yang berlaku dalam

masalah dahan yang telah mengering itu adalah dipotong, seperti

adat yang berlaku dalam masalah buah.

Imam Al Baghawi dalam At-Tahddbberpendapat, bahwa

terkait kemungkinan dahan yang telah mengering itu termasuk ke

dalam hansaksi jual beli pepohonan, satna seperti bulu halus yang

ada di punggung biri-biri.

hnu Ar-Rifah berkata: Maksudnya apabila pohon ihr dijual,

maka bagian yang telah dipotong telah menjadi hak milik pembeli.

Pangkal pohon juga termasuk ke dalam fuansaksi jual beli

pohon yang bersifat muflak. Demikian juga dengan dedaunannya.

Sedangkan dalam masalah terkait termasuk tidaknya dedaunan

pohon tuut dan sejenisnya, terdapat beberapa pendapat 5ang
rincianqn akan dijelaskan dalam an selanjutrya oleh

AsfSyirazi.

Sedang dalam masalah dahan pohon l<hulkaf dimana

dahandahannya biasanya dipotong-potong, sementara batang

pohonn5n dibiarkan; apabila seseorang menjual pohonnya, maka
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semua dahan pohon tersebut tidak termasuk ke dalam transaksi
jual beli pohon tersebut.

Adapun pohon khullaaf yang ditebang setiap tahun mulai
dari permukaan tanah, pohon ifu seperti pohon tebu, 5raifu bagian

Snng tampak dari pohon tersebut tetap menjadi milik penjual.

Sedang dalam masalah pangkalrya terjadi pertedaan pendapat
yang juga teridi dalam masalah jenis pohon ditanam karena

diambil buahnlp baql, ketentuan hulum tersebut telah
oleh Al Qadhi Husain.

Dirir,raptkan dari Al Irnarn Haramain, bahwa dalam kasus

ini, dia berperrdapat, bahwa dalrardahanrryn termasuk ke dalam

transaksi jual beli , tanpa da perterrtangan perrdapat.

Dalam ldbb gadai (nhn), dia menceritakan perbedaan

seputar dahan pohon khulhf, Dan dalam kiab wkaf,
dia berpendapat, bahura daharFdahannta menempati posisi

hrahnSra.

Berdasarkan pendapat Al Imam Haramain di atas, dapat
disimpulkan bahr,rn pohon khtnafada dua jenis:

Jenis pertiama: Pohon Srang dipotong setiap tahun mulai
dari permukaan tanah.

Jenis keduat Jenis yang lainnlp adalah pohonnSra tetap
dibiarkan dan dahardahanqn dipotong. Dalam masalah apakah
dahandahanrya ifu ternasrk ke dalarn transaksi jual beli
pohonryra, di sini tqiadi p€rbedaan pendapat

Perrdapat ularna madzhab Aslrqrafi'i png paling shahih,
merrlntakan bahura (dahandatnnn3ra) termastrk ke dalam transaksi
jual beli , karena daharrdahan pohon tersebut
merupakan bagian 1lang tak terpisahkan dari pohon tersebut.
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Dalam transaksi jual beli pohon, buah anggur yang ada di
pohonnya fidak termasuk ke dalam transaksi jual beli. Al Qadhi
Husain telah menyampaikan ketenfuan hukum tersebut dalam Al
Fatawi.

Apabila pohon yang diiual itu telah mengering dan masih

tetap dibiarkan, maka pembeli wajib mengosongkan tanah dari
pohon tersebut, sesuai dengan adat yang berlaku, dan lokasi

tempat menananrnlla, ada satu pendapat para ulama madzhab

AqrSyafi'i, yang menyatakan bahwa hal itu tidak termasuk ke
dalam bansaksi jual beli.

Ketentuan hukum tersebut telah disampaikan oleh Al Qadhi
Husain. Stafus satna seperti status hukum seluruh

barang yang dapat dipindahkan. Dalam transaksi jual belinya, dia
tidak disyaratkan harus memotongnlra. Ketenfuan hukum tersebut

telah disampailon oleh Al Qadhi Husain.

Al Mutaualli dalam At-Tatimmah berkata: Apabila
seseoftmg pembeli mengajukan pers5nratan dengan membiarkan
pohon Snng telah mengering itu tetap berdiri, maka transaksi jual

beli ini batal. Sama seperti kasus jika pembeli membeli suafu buah

setelah dikawinkan, dan dia mengajukan persyaratan tdak
memotongn5a ketika patah-patah.

Apabila seseoftmg menjualnya dengan syamt

memotongnya, maka bansaksi jual beli ini
diperbolehkan. Akar-akamya termasuk ke dalam transaksi jual beli

ketika disertai syarat memotongnSa. Sekalipun akar-akar pohon itu
Udak diketahui benfukn5n, karena statusnya sebagai pelengkap

batang pohon tersebut. Ini menrpakan pendapat Al Mutawalli.

Ash-Shaimuri berkata: Menjual pohon kurma dengan syarat

menggalinSn, hukumnya tidak boleh, karena pangkal (akar) dari
pohon kurma fidak diketahui, dan tidak termasuk ke dalam

6;14 ll A Aoi*u'SyoahAl Muhadzdzab



transaksi jual beli ketika disertai syamt memotongnya, bahkan jika

dia harus dipotong dari permukaan tanah.

Apabila pohon ifu masih hidup (segar), lalu seseoftmg

menjualnya dengan sgrarat membiarkannSa tetap hidup, atau

dengan syarat menggali akamya, atau juga dengan syarat

memotong batang pohonnSra, maka syarat tersebut dipertolehkan.

Dalam transaksi iual beli pohon yang masih hidup ketika

disertai q,rarat menggaliqn, terdapat ketenfuan hukum yang telah

diuraikan sebelumnln oleh AstrShaimuri. Tidak wajib meratakan

tanah, karena pembeli mengajukan persgramtan menggali pangkal

pohon tersebut. Al Qadhi Husain telah menlnmpaikan ketenhran

hukum tersebut dalam N Fabwa

Apabila tansaksi jual beli pohon yang masih hidup itu
bersifut muflak, maka qprat mernbiarkan pohon tetap hidup

hukumryn juga diperbolehkan, hal ini sesuai dengan adat istiadat

setempat png berlaku- Sama seperti kasrrs, jikalau seseorzrng

membeli bangunan, maka dia berhak membiarkann5a tetap

berdiri. Pohon tidak sama seperti tanaman, dimana di dalamnya

tersimpan syarat mernetik, sebab pohon ihr ditanam hrjuannya

untuk dibiarkan selamanln. Perrjual tdak boleh menggalinya

dengan syarat dia harus bsedia membayar kompensasi

berlrurangnya pohon tersebut akibat penggalian tersebut. Ini
merupakan pendapat Aqrqpfi'i.

Demikian juga, apabila penjual menjual bangunan se@ra

mtrtlak, Aslrsyafi'i telah menlrampaikan ketenfuan hukum

tersebut. Apakah lahan yang ditanami ifu termasuk ke dalam

tansal<si jual beli pohon? Di dalam jaunban masalah ini, ada dua

pendapat ulama madzhab Aslrqpf i. Menurut sebuah riwa5at,

dinyatakan ada dua pendapat Aqrsyaf i dalam masalah ini.

AI Mojmt'Syarahil ntuhodzdzab ll att



Pertama: Dceritakan dari Abu Hanifah, dia mengatakan,
"Ya, dia termasuk ke dalam tansaksi jual beli, karena dia berhak
memiliki manfaatnya, tdak sampai batas waktu tertentu." Hal ini
tidak akan pemah terjadi kecuali dengan cara memilikinya, dimana
juga tidak ada cara untuk merrjadikannya sebagai hak milik kecuali
memasukkanrya ke dalam transaksi jual beli.

Adapun pendapat 1rang paling shahih dari kedua pendapat
tersebut, menunrt Aslrslrafi'i dan Ar-Rafi'i, "Ya, dia tidak
termasuk ke dalam tansaksi jual beli, karena istilah pohon tidak
mencakup lahan grang ditanami."

Terkadang selain pemilik lahan berhak memiliki manfaat
lahan png ditanami pohon tersebut, tidak sampai batas wakhr
tertenhr- Seperti kasus, jika seseorang meminjam pagar tembok
unfuk meletakkan tiang p€nopang pohon. Ada juga dua pendapat
ulama madzhab Aslrsl,afi'i dalam masalah masuknya pondasi
bangunan ke dalam transaksi iual beli bangunan, seperti uraian
perbedaan pendapat png telah dikemukakan.

AqrSgrafi'i berkah: Bahun perbedaan pendapat ini tidak
sarna seperti perbedaan perrdapat seputar jual beli tanah yang

menunfut menyertakan juga, karena bagian suah.r

barang Udak menunfut menyertakan barang pokoknya, tetapi
ditinjau dari segi penguasaan hak milik pepohonan tersebut, tidak
ada tempat yang bisa menopangnya kecrrali dengan 'hak

kepemilikan, maksudnla bahua hal tersebut bukanlah ser,tra lahan
unfuk selaman5a, dan bukan pula pinjaman, karena tidak boleh
menarik kembali lahan yang ditanami pohon tersebut.

Apabila peniual memberikan kompensasi akibat
berkurangnya pepohonan tersebut, maka tidak ada cara lain
kecrrali memposisikan lahan yang ditanami pohon tersebut sebagai

barang yang dijual, karena merrgikuU pohon tersebut.
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Berdasarkan pertamq seandainya pohon itu

tercerabut, atau sang p€mifik , maka dia harus

menanarn penggantinSra, dfunana dia juga berhak menjual lahan

yang ditanami pohon tersebut- Sedang menunrt kedua,

dia fidak berhak melalorkan hal tersebuL

Apakah hak miliknya karena fidak diirnl tersebut termasuk

ke dalam lingkup seua-merryeu,a atau akad pinjarrrmeminjam?

hnu Ar-Rifah menjawab, bahura dalam masalah ini ada dua

pendapat para ulama madzhab AqrQnfi'i,

Salah safunlp: Termasuk ke dalam linglarp S€w?-rn€n!€\f,rd,

sarna seperti keterrtuan dikernukakan tentang ka$s serupa dalam

akad shulh dimana hal ini ffiak dita{ih dengan menggabungkan

antaraiual beli dan sanramerrl nra, karena kepemilikan lahan yang

dtanarni pepohon ini, menetapkan adanya kauajiban

m€nanggung resiko, sekalfipun mernmrt yang shahih,

boleh ke&ra akad tersehrt.

Perrdapat ulama madzhab kami ini, mengindikasikan bahwa

p€rfual tidak memiliki hak unhrk merrggalinln dan membayar

komperrsasi berlnrmngnlp pohon tersebut atas pengosongan lahan

itu.

Sebagian ulama maddrab Aqrsyafi'i berkata, sebagaimana

gang diriu/alntkan oleh Al Imam Haramain dalam ldbb gadai,

bahura dia bertrak merrggalfl pohon tersebut dan membagar

berlnrrangn!,a pohon itu aldbat perrggalian pohon. Hal

ini sama seperti pihak p€ntiniarn barang berkarajiban membagar

kompensasi dalam contoh losus yang serupa, dimana pihak

pernberi pinjaman rnernitki hak ters€but abs dasar pinjam-

meminiam tmebut.

Keterrtuan hukum tersebut telah disampaikan oleh Ibnu Ar-

Rifah. Dia berkata: Derrgan keterrtuan hulorn tersebut, apa !/ang
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telah aku jelaskan merriadi sqnpuma. Kemudian apakah penjual

dikenai kanrajiban meratakan tanah, atau hal ini disesuaikan

berdasarkan pertdaan pendapat dalam masalah pinjam-

meminjam?

Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Masalah itu lebih tepat dijawab

dengan; apabila kita merrgatakan, bahwa membiarkan pohon tetap

berdiri di atas tanah menrrrtrt hak seperti pinjam-meminjam,

maka ketenhran s€eerti hukum pinjam-meminjam,

narnun jika fidak dernikian, rnaka hanya ada sahr pendapat yang

berlaku di sini, lraltq dia fidak dikenai kewajiban meratakan tanah

tersebut.

Perbedaan pendapat seputar masuknya lahan yang

ditanami pohon dan pondrei bangunan ke dalam transaksi jual

beli, sarna seperti pefuedaan pendapat yang telah disebutkan

dalam terrbng ke&ra hal tersebut dan adanya alat bukti

saksi yang diajulon (rnensenai kedua hal tersebut), seperti

pe6edaan pendapat !,ang diriunyatkan oleh Al Imam Haramain

dalam pembahasan Aslrshuh, dimana hnu Ar-Rif'ah telah

menukil pendapat ini dari bdiar.

Seandairyn tanah itu h*an hak milik penjual, begitu juga

dengan bangunan dan pepohonan 5nng ditanam di tanah tersebut,

karena dalam tanah itu tidak terlihat adanya tanda kepemilikan

tanah tersebut, maka jika pernbeli tidak mengetahui kondisi

tersebut dan kita mengatakan bahun tanah itu termasuk ke dalam

transaksi jual beli, seandain!,a tanah ifu milik penjual, hnu Ar-

Rif'ah berkata: Hal ini lebih tepat dijawab dengan, diberlakukan

hak khi5nr- Sama seperti keterrhran hukum apabila kita

mengatakan, bahwa janin dalam kandungan dapat difukar dengan

nilai fukar yang setam, kerrudian temyata tidak ada ianin di dalam

kandungannya. transaksi iual beli ifu tidak batal, karena stahrs
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tanah ifu ditetapkan sebagai bagian yang mengikuti (pelengkap),

bukan obyek hansaksi jual beli. Ini berlaku jika dia mernbiarkan

pepohonan dan bangunan tetap berdiri di atas tanah ifu, proses

kepemilikannya melalui mekanisme akad tertenfu, misalnya melalui

akad sevua-menye\ /a atau akad lainnya.

Adapun apabila bangunan dan pepohon itu berada di tanah

hasil rampasan dengan cara paksa (ghasha$, Al Maurandi telah

menceritakan dalam pembahasan Ghashab, maka dalam sahnya

kansaksi jual beli tersebut, ada dua pendapat ulama madzhab Asy
Syafi'i.

Pertama: Transaksi iual beli tersebut tdak sah, karena akad

sevua-menyeua menunfut pembiamn bangunan dan pepohonan itu

di atas tanah tersebut, pernbeli tidak memilih hak membiarkannya,

dalam kondisi lahan tanah semacam ini-

Kedua: Transaksi iual beli sah dan pernbeli

memiliki hak l<hi5ar. Indikasi yang tampak dari pemyataan Al
Mawardi, bahun ketenfuan tersebut cabang hasil

pengembangan yang tersusrrn berdasarkan ketenfuan pokok

bahwa lahan tanah itu tidak bisa dimiliki ketika kansaksi jual beli

bersifat mutlak, narnun dia hanya memiliki hak pembiaran

bangunan dan pepohonern itu tetap berdiri. Cabang ketentuan

hukum sernacarn ifu ditetapkan berdasarkan pendapat Imam

Malik.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata: Perkara berlaku bagi semuanya,

dalam masalah ini, kami tdak pemah mengetahui secara pasti

riwapt !,ang menegaskan adanln penjrnlan bangunan sementara

lahannya diserryakan bersamaan dengan penjualan bangunan

tersebut, dimana masa se\ /aryra tidak pemah habis, dan pembeli

mengetahui hal tersebut dari penjual.
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Apakah kami boleh mengatakan, bahwa pembeli memiliki
hak membiarkan itu tetap berdiri di atas lahan tersebut,

selama masa seuran!,a masih tetap ada, tanpa membayar uang
seura? Sama seperti kasus seandainya lahan tanah ihr dimiliki
penjual.

Akan tetapi peniual Udak memasukkannya ke dalam
transal(si jual beli atau dia merriliki hak uang sewa tanah, sama

seperti pemilik manfaat yang bertrak menunfut uang seu/a kepada
pembeli, k€fika masa seu,ur sudah habis? Di dalam masalah ini
perlu dikaii kembali, bahrra di sana masih ada kemungkinan lain.

Al Marrnrdi berkata: Hukum !,ang memiliki kemiripan dengan hal
di atas adalah yang kedua. Dimana juga dalam praktiknya menurut
kebiasaan umum yang berlaku, adalah berdasarkan pendapat yang

kedua.

Apabila hnah ifu menrpakan tanah yang diwasiatkan
kepada penjml agar diarnbil manfaatnya, bukan mewasiatkan
bendanlra, dimana dia boleh merrdirikan bangunan dan menanam
pohon di hnah tersebut, kernudian dia menjual itu semua, maka
lebih tepat tanah seperti ini disamakan dengan masalah; apabila
dia seorcmg pemilik tanah tersebut, hingga dia tidak berhak
menunfut uang seura tanah kepada pembeli, tidak ketika dia masih
hidup, tdak pula sesudah dia meninggal dunia. Ini apabila kita
mengatakan, bahura urasiat itu tdak batal akibat kematiannya. Ini
pula yang madzhab AsySyaf i.

Namun apabila kita merrgatakan, bahwa wasiat ifu telah
berakhir akibat kematiannya, hingga manfaat tanah itu tidak
bemlih kepada ahli unrisnS;a, seperti keterangan yang diriwayatkan
dalam Al lbanah Qort a Abu Al Qasim Abdurrahman bin
Muhammad bin Ahrnd bin Furan Al Furani Al Marwazi) dan
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Bahrul Madzha6, bahwa pemanfaatan tanah tersebut hampir mirip

dengan seu/a-menyeu/a tanah. Walhhu a'lam.

Seluruh ketenfuan hukum ini berlala'r dalam semua jenis

pohon, tidak ada pe$edaan antara pohon kurma dan pohon

lainnya. Ibnu Abi Ad-Dam menilai, bahwa memasukkan lahan

yang ditanami ke dalam tarsaksi jual beli pohon, mempakan hal

yang sulit diterima.

Dia menganggap pendapat yang menyatakan hal ifu sangat

jauh dari kebenaran, ini ditinjau dari segi bahwa lahan tanah

terkadang banyak ditanami pohon, sehingga akar-akamya

menyebar ke semua lahan tanah, jadi permukaan tanah tidak

memiliki lahan kosong, karena pepohonan posisinlp saling

berdekatan. Tidak pula di dalam tanah, karena adanp sebaran

akar-akar pohon tersebut.

Membiarkan pepohonan tersebut menghanhrkan pembeli

untuk memiliki pepohonan Snng ditanam disertai dengan membeli

semua atau paling tidak sebagian besar lahan tanah. Di samping

itu, kepemilikan lahan yang ditanami pepohonan oleh pembeli

yang masuk hingga ke dalam seiumlah lapisan tanah paling bawah

ifu, diperkirakan akan diterpa banyak akar. Sedang kepemilikan

lahan yang ditanami pepohonan di bagian atas hingga ke

permukaan tanah diperkirakan akan tetap diterpa banpk akar.

Kami fidak pernah mengatakan, bahura pembeli dapat

memiliki bagian tanah lnng merruhrpi akar

Pembahasan mengenai ini termasuk bagian dari
pembahasan tanah-

Tinjauan pertama: Jelas batal, karena menghantarkan

pembeli unfuk memiliki lahan tanah sebab menyebamya akar

pepohonan.
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Tinjatran kedua: Batal, karerra akan membawa pemilik
tercegah unfuk merrjtral hhan tanahnya ke selain pemilik
pepohonan yang ditanam, sebab pernilik pepohonan yang ditanam
di lahan tanah tersebut benar+€nar telah memiliki sebagian besar
dari bagian tanah, dan bagiaftbagian tanah itu Udak dapat
diketahui wujudngra, s€dang iual bee bamng yang tidak diketahui
wujudngn batal- Cabang permasalahan yang tersusun di
atas perkara yang batal mernbanra dampak batalnya jual beli
barang pokoknp.

Jual beli ifu tetap batal apabila s€seorang memiliki sebuah
pohon yang kecil, dan dia merniliki lahan yang ditanaminya, tak
diragukan lagi dalarn rrnsahh sedikifryra lahan yang terpakai
menanarn pohon tersebut saat ini kanena kecilnya batang pohon
tersebut dan akamya yang s€dildl

Apabila pohon itu turfufi berkembang menjadi basar,

disiram, akar-akamya dan menjalar ke sejumlah bagian
tanah yang tidak pernah merrialar ke bagian tanah tersebut pada

wafrtu pelrrbelian, fidak pula setdah pembelian dengan jangka

wakfu beberapa br.ilan- Hd tersehrt memberikan kesimpulan
bahua dia bukan pernifik s€bagian dari tanah, dan setiap kali akar
bertambah sepanjang satu ienglial, abu terhenti pada sahr bagian
tertenfu dari tanah, rnaka dia harus memperbaharui
kepemilikannya. Ini menrpatr<an perbuatan mengada-ada (bid'atl
dalam syariat. Kepernihkan lahan yang ditanami pohon itu tidak
akan berpindah kepadarrya dengan cara membuat aturan apapun.
Pembahasan lnng disampailon cileh Ibnu Abi Ad-Dam telah
selesai, dimana pembahasan di atas mrrgat baik.

Apabila pendan*nn pernbahasan ini telah diketahui;
apabila seseoftmg meniual pohqr lurrna, maka pelepah daun
kurrna, pelepah pohon lurna dan daunnya termasuk ke dalam
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bansaksi jual beli tersebut. Tidak ada pertedaan pendapat seputar

masalah tersebut.

Adapun masalah mayang kurma, jika tidak dikawinkan,

maka termasuk ke dalam transaksi jual beli, sedang iika
dikawinkan, maka tidak termasuk ke dalam transaksi jual beli. Hal

ini sesuai dengan hadits yang d{adikan sumber hukum oleh Asy-

Syirazi.

Hadits tersebut menegaskan hukum yang kedua (termasuk

ke dalam bansaksi jual beli) berdasarkan makna eksplisit dari

hadits tersebut. Dimana p€negasan hukum yang pertama

berdasarkan makna implisit dari hadits tersebut.

Pemyataan AsySyirazi menjelaskan bahwa dia

memposisikan hadits tersebut mengandung makna implisit bempa

qprat. Dernikian juga, penulis Al htishar (Al Qadhi Abu Sa'ad

Abdullah bin Muhammad bin Ashrun At-Tamimi Al Maushili)

Namun, ada kemungkinan hadits tersebut mengandung

makna implisit benrpa sifat, karena perkawinan ifu diposisikan

sebagai sifat pohon kurma. Demikian iWa Al Ghazali dalam .4/
Musbshfa dan lainnya dari kalangan ulama Ushul Fikih

memposisikannya sebagai bagian dari contoh-contoh makna

implisit berupa sifat. Kdua makna implisit ifu benar.

A$rst/aikh Abu Hamid Al Isfirayini berkata, Dari hadits

tersebut kami memiliki kesimpulan ada tiga dalil:

Pertama: Dalil 1rang menjelaskan hukum. Yaifu sumber

yang dimiliki AqrSpfi'i dari hadits tersebut. Dalil hukum tersebut

menjelaskan bahwa malrang pohon kurna memiliki dua sifat; yang

dikawinkan dan png tidak dikawinkan.
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Tatkala Nabi $ menetapkan hukum seputar mayang
pohon kurma apabila telah dilakukan penyerbukan menjadi milik
penjual, maka secarur implisit hadits tersebut menegaskan bahwa
mayang pohon kunna lrang udak dikawinkan menjadi milik
pembeli. sep€rt ketenfuan hukum yang kami sampaikan seputar
kambing png digerrbalakan dikenai kewajiban zakat.

Dalil Kedua: Nabi # bersabda, "siapa yang menjual pohon
kurma setelah dil<awinkan, mal<a buahnya tetap milik penjual," jadi
Nabi menetapkan buah kurma itu tetap menjadi milik penjual
dengan perslnratan terse6ut. Yaitu pohon kurma yang telah
dilakukan

Jadi, (berdasarkan persyaratan tersebut) dapat diketahui
bahwa apabila pohon kurma itu fidak dikawinkan, maka buah
pohon kurma lnng tidak dikawinkan tersebut bukan milik penjuar.

Karena tidak diterrukan p€rslpratan tersebut.

Jadi, orang yang berpendapat, bahwa buah pohon kurma
itu tetap menjadi milik penjual dalam kedua kondisi tersebut, maka
dia telah menentang hadits tersebut ditinjau dari dua segi.

Pertama: bahwa Nabi $ menetapkan buah pohon kurma
itu tetap menjadi milik penjual. Apabila dikawinkan, dengan
persyaratan ini (beliau menetapkannya menjadi milik penjual).
Sementam dia tidak pemah menetapkannya menjadi milik penjual
dengan persyaratan ini.

Kedua: Orang lang menentang hadits tersebut,
menetapkan pohon kurma yang tidak dilakukan proses
penyertukan tehp menjadi milik penjual sekalipun tidak
terpenuhinya perqraratan tersebut.
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Dalil Ketiga: Dari hadits tersebut, bahwa Nabi gI& dalam

menyebutkan kata mengawinkan (At-Ta'biil tujuannya unfuk

mengingatkan bahwa pohon kurma yang tidak dikawinkan lebih

utama (buahnya), dimana dia tetap menjadi milik penjual. Hal ini

terjadi adakalanya tujuann5n untuk mengkhususkan bahwa pohon

kurma udak dilalarkan penyertukan tidak menjadi milik penjual. i
Tidak ada indikasi yang menunjukkan maksud yang

pertama, karena malang kurma png dikawinkan menrpakan

sesuafu gnng jelas serta nampak unrjudnya, sedang 1lang tidak

dikawinkan menrpakan sesuafu lrang samar serta tertufup- Sesuahr

yang terttrtup (fidak tampak terlihat), maka lebih tepat

diikutsertakan dengan pohon larma daripada yang terlihat jelas

wujudnya, dengan bukti benrpa janin dalam kandungan.

Jadi, se@ra otomatis tentunp hanya mengqiyaskan

maksud lrang kedu4 tafu maks-ld penyebutkan kata

mengawinkan (At-Ta '6rn) adalah (buah pohon kurma) tidak lagi

menjadi milik penjual, kefika frCak ditemukan adanya prbses

perkawinan malrang pohon kurma.

Asysyaikh Abu Hamid menyebutkan dari AsyS5rafi'i,

bahwa kesimpulan hukum dari dalil hadits tersebut yang ditemukan

dalam Al Umm, dia berkata, karena Rasulullah S ketika

memberikan suafu batasan terterrfu, beliau bersabda, " Apbila
pohon kurma itu dikawinl<an, mala buahn5n tetap meniadi nilik
penjual," Asfslrafi'i mengabarkan kepada kami, bahwa ketentuan

hukumryra apabila pohon kurma itu udak dikawinkan berteda

dengan hukum pohon kurma apabih dikawinkan, dimana buah

png ada di pohon hrrma itu Udak ditetapkan kecuali milik peniual

atau pembeli, tidak meniadi milik selain mereka berdua, dan tidak

pula ditangguhkan kepernilikannf.
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Jadi, apabila seseorang menjual perkebunan kurma yang
tidak pemah dikawinkan, rnaka buahnya menjadi milik pembeli

tanpa hams ada p€rslraratan apapun, hal ini mengambil
kesimpulan hukum 1aqg ada berdasarkan dalil sunnah. Dalam
waktu 5rang hampir bersarrnan Asy-Syafi'i juga menyampaikan
kesimpulan huhm tersehrt dalam Al Imla'.

Abu lbrahim Isrna'il bin Yahya bin Isma'il Al Muzani Al
Mishri dalam Al M*hbshar berkata: ketika Rasulullah $
menetapkan proses penyedrrkan mayang kurma sebagai batasan
yang menjadi q;arat kepernilikan buah oleh penjual, maka beliau
menetapkan buah sebehrn dilalnrkan proses penyerbukan tersebut
sebagai batasan lrang merrjadi syarat kepemilikan buah oleh
pembeli.

Hanya saja, perrgptaan AsySyafi'i dalam Al Umm, ada
kemungkinan mernpcisikan bahsan tersebut sebagai bagian dari
makna implisit batrpa ryarat. Kedua makna implisit ifu menurut
kami, bisa dibuat hndman argumentasi dalam menetapkan
hukum, unfuk menjarlab pernlrataan Asy-Syaikh Abu Hamid dan
para pengikutry4 lrar€ menjelaskan bahwa mereka Udak

menghendaki pendapat kedua dengan meletakkann5ra bagian dari
makna implisit berupa qprat Justu batasan kepemilikan buah
oleh pembeli ihr ditegaskan secara eksplisit.

Demikian, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib menjelaskan secara

lugas. Di dalam hadits tersehrt sesudah huruf (Illaal, maksud yang

mereka kehendaki adalalt bahwa redaksi tersebut menunjukkan
kedudukannya s€bagai perq/aratan (buah dari pohon kurma yang

dijual menjadi milik pernbeli)-

Orang yang menenbng pendapat tersebut berkata, bahwa
kata sesudah huruf lllaa k@tall) bukanlah persyaratan (buah dari
pohon l<trma lrang diinl mljadi milik pembeli). Ketentuan
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hukum yang mereka kehendaki ini -wallahua'lanr merujuk

kembali (ke redaksi hadits tersebut). Berdasarkan asumsi ini,

maksud tersebut adalah shahih. Mereka tidak pemah meletakkan

redaksi tersebut, hal ini menunjukkan tidak adanya hukum ketika

tidak ditemukannya persTaratan tersebut.

Pemyataan AsfrSyirazi bisa diposisikan seperti pendapat

yang telah mereka sebutkan, dimana ketentuan tersebut bukanlah

bagian dari makna implisit dari 1lang makna yang tersurat.

Adapun pendapat ketiga ynng disebutkan oleh As5rSyaikh

Abu Hamid, merujuk kembali ke makna implisit dari redaksi hadits

tersebut.

Makna implisit dari redaksi hadits tersebut sangat rele'.ran

unfuk digunakan sebagai landasan hulom dalam menetapkan

setiap persyaratan atau sifat. Tetapi mereka yang berpendapat

berdasarkan makna implisit ihr, sebagian di antaranya ada 3nang

memposisikan makna implisit seperti makna png eksplisit.

Seakan-akan dalam bahasa ifu, ada ketenhran bahwa

apabila makna yang tersurat ihr khusus disebutkan secara eksplisit,

maka makna eksplisit ini menegaskan ada hukum lain yang

dimilikinya, dimana hal itu menyimpan maksud menafikan

ketentrlan hukum itu dari selain makna eksplisit tersebut, dengan

penghilangan lrang bersifat literal.

Sebagian mereka ada yang meletakkan makna implisit

sebagai landasan untuk mernbahas terkait hrntutan sejumlah

maksud yang terkandung dalam pengkhususan penyebutan makna

eksplisit tersebut.

Pendapat pertama berialan sesuai metode 5nng pertama.

Karena itu, makna yang tersirat dikaitkan dengan redaksi hadits

tersebut. Pemyataan Aqr$nfi'i yang telah aku ceritakan

Al Majnru'S)ttahAl Muhodzdzab ll ,r,



menjelaskan kesimpulan itu- Tetapi Al Anbari dalam Syarah Al
Burhan meriwalntkan dari AsSrSyafi'i bahwa pilihannya adalah
png kedua. Pendapat kedua tetap berjalan sesuai metode yang
kedua.

Adapun bahan !,ang kedua (yang meletakkan stafus

huhm buah pohon lnrma 1rang Udak dikawinkan menjadi milik
pembeli), akn telah merrgingatkan maksud yang dikehendaki para
ulama madzhab lorni, batasan kedua tersebut bukan termasuk
bagian dari malma tersirat dari yang tersurat.

Mungkin Astrsyirad meletakkannya termasuk bagian dari
makna implisit bertrpa slrarat, karena menumt mayoritas ulama
madzhab kami, makna implisit berupa syarat itu lebih kuat,
daripada makna implisit bertrpa sifat.

Segolongan ularna !,ang menolak pendapat tersebut
batasan kepernilikan buah pohon kurma yang Udak

dikawinkan ditetapkan menjadi milik pembeli, hal ini memiliki
makna implisit berupa sifat.

Perlu dik€tahui bahwa pengambilan kesimpulan hukum

5ang bersumber dari dalil hadits tersebut menjelaskan pendapat
hukum yang baru yarE berbeda, menurut orang yang meyakini
makna implisit ihr dapat digunakan landasan argumentasi
penetapan hulrurrL mereka ifulah golongan yang terbanyak.

Aslrsyafi'i, Malih mayoritas ulama madzhab kami, dan
mayoritas ularna madzhab Malik, dimana Al Qadhi AMul Wahhab
men5randarkannya keeada Malik, menyatakan bahwa makna
implisit ifu bertrpa sifat- Di anbra ulama yang menyatakan makna
implisit bempa silat adalah Abu Hman Al Asy'ari. Ibnu Suraij. Al
Qaffal menolaknya dalam kasus ini. Sedangkan Ibnu Suraij
merryratakan bahura makna implisit ifu berupa syarat.
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Sedangkan penentang yang menolak setiap makna implisit

dari kedua makna implisit tersebut, tidak mungkin menentang

sambil menolak para ulama yang berteda pendapat dengannya

mengenai barang pokok yang dijual tersebut. Demikian juga

sebagian ulama madzhab kami, pifu orang yang menolak kedua

makna implisit tersebut sekaligus. Bagaimana mungkin dia tetap

berpegangan dengan menolak satu dari kedua makna implisit

dalam bagian yang tak terpisahkan dari barang pokok 5nng dijual

tersebut.

Akan tetapi, penentang lnng menolak makna implisit itu
dalam menyamakan pohon kurma yang tidak dikawinkan dengan

pohon kurma yang dikawinkan membutuhkan dalil qiyas. Dimana

dia tidak akan pemah dapat menemukannln.

Ketika dahl qgas tersebut tidak pernah ada, dan tidak ada

dalil yang menegaskan bahwa buah pohon larma yang tidak

dikawinkan diikutsertakan (ke dalam pohon kurma yang

dikawinkan), maka buah pohon kurrna yang tidak dikawinkan itu

hanrs menjadi milik pembeli karena mengikuti pohonnya.

Demikian juga, orang yang menolak makna implisit dan qi5ns

sebagai sumber hukum seperti Daud, lrang mengatakan demikian.

Apabila kamu berpendapat, bahwa justr.r keberadaan buah

yang menjadi milik penjual, sesuai dengan hulem aslinya, dimana

buah itr-r masih tetap di bavrnh kepemilikannya.

Aku (As-Subki) berpendapat: Di dalam memasukkan buah

pohon kurma ke dalam transaksi iual beli pohonnyra,

membutuhkan dallrl qgnsatau adat istiadat yang berlaku (Urt.

Ulama madzhab kami memperktrat perrdapat dengan hadits

yang diriwayatkan oleh AsySyafi'i &, dari Sa'id bin Salim, dari

Ibnu Juraij, bahwa Atha' mengabarkan kepadangn, bahwa pada

masa hidup Rasulullah #i, seorang lelaki pemah menjual
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perkebtrnan kurma lrang sedang berbuah, sementara pihak
pernbeli tidak mengajukan perq,raratan berserta buahnya, dimana
peniual iqa tdak pernah memberikan pengecualian, dan mereka

berdua tdak pemah menyebutkannya.

Irlu, kefika transaksi jual beli telah terjadi, mereka berdua

memperdebatkan kepernilikan buah tersebut, lantas mereka

berdua merrohon pertimbangan hukum seputar. buah tersebut
kepada Nabi $. Kemudian beliau memutuskan unfuk menetapkan

kepernilikan buah itu pada orang lnng mengawinkan pohon

Inrrrna -perriual-.

Ini ternasuk hadits Atha' yang murcaL Di dalam hadits

mutsl ln ada indikmi yang menguatkan bahwa hadits murcal ni
Udak lebih tegas dan lugas daripada hadits pertama, disertai

baryak (perbedaan) karena kata 'Penjual (Al Baa'i1," merupakan
indikasi lang menegaskan bahua orang yang mengawinkan pohon

kurma !,ang dikehendaki Nabi adalah orang tertentu yang telah
dik€tahui, tdak bersifat urnurn (berlaku bagi siapa saja).

Ketika dalam kondisi demikian, maka penetapan hukum
kepemilikan ihr kernbali ke persoalan apakah penyebutan sifat itu
menunjukkan arti merduksi hukum tersebut dari selain sifat yang

disebutkan?. Jauaban atas pertanyaan ini sesuai dengan riwayat
yang telah kami sebutkan.

Aku (As-Subki) tdak pernah menemukan selain riwayat ini,
dimana di dalamnlra merrgandung arti umum, aku meyakininya

shahih selain riunyat tersebut.

Ibnu Maiah dan AMullah bin Ahmad bin Hanbal dalam

M$rrad Ahmd telah meriuaptkan dari Abdullah bin Ash-Shamit,
dia berkab, 'Flas;ulullah $ memutuskan untuk menetapkan buah

pohon lnrrrna pada oremg lrang mengawinkannya kecuali, pembeli

mengaiukan peq/aratan lain, dan (menetapkan) har.ta kekayaan
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lang ada pada seorang budak pada orang yang menjualnya

kecrrali, penjual mengajukan persyaratan lain.."

Adapun riwayat hnu Majah, di dalam sanadn5ra ada Al

Fudhail bin Sulaiman, dia bukanlah periwalpt yang kuat. hnu
Ma'in berkata, Dia bukanlah periuralnt yang tepercaya. Jadi,

hadits tersebut sanadnp dha il ditinjau dari jalur ini.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib telah menyebutkan hadits yang

disebutkan oleh AsySyafi'i $, redaksinSra adalah, "Iafi! beliau

menebpkan buah pohon lrurma ifu @a orang 5nng telah

mengawinkannya."

Abu Ishaq telah menyebutkan hadib ini dalam Asy$anla
dan Abu Ali Ath-Thabari dalam Al Muhatnr AsySpil'.h Asy
Straikh Abu Hamid telah meriuaptkannp dari As-Sajiy, dia

berkata, hadits ini merupakan dalil 1lang sangat meyakinkan-

Di dalam sejumlah rilrnyat ini, Udak ada kelebihan png
mengalahkan riwayat Muslim png telah dikemukakan, kecuali di

dalam hadits ini tidak terdapat , maksudnya adalah,

adanya pengajuan syarat lain oleh pembeli. Jadi riwayat Muslim

lebih utama untuk dijadikan sumber pengambilan hukum, ini

menangguhkan penetapan hukum dalam riwayat tersebut dengan

sifat (/a'6zr), dimana sifat ini memberikan pengertian bahwa buah

itu merupakan hak milik penjml.

Al Mawardi berkata: Telah diriwaptkan bahwa Nabi $
merrjawab pernyataan seorcrng Badui Arab ketika beliau

mengharamkan kepadanya sebagian hak milik kaum Jahili]/ah,

Snitu berupa buah pohon kurma 1nng dimilikinya;

r;ii d.'rd;lr okt*ay clx ;L;2;i;
hgkau telah memetik buah pohon kurmaku seam zhatim



Dan buah ifu diperunfukkan bagi orang yang menyerbukkannya_

Lalu, Nabi $ menjawab , " Dan buah ifu diperunfukl<an bagi
orang t/ang menyerbukkannya." Pemyataan yang keluar dari Nabi
tersebut merupakan benfuk penegasan terhadap ketenfuan hukum
ini. sebagaimana beliau menjawab pemyataan AI A'sya;

'JbAUy'-$;
Yaifu 5ang sannar dari lahan pohon kurma ifu diperunfukan bagi

omng yang mengwasainya-

[-alu, Nabi $ bersabda, " Yaifu yang sanar dari lahan
pohon kwma ifu diperunfukan bagi orang yang menguasainya.,,
Karena hendak menguatkan pemyataan ini.

Kesemua pendapat yang telah kami sebutkan ifu hanya
sekedar trnhrk memberikan kepuasan dan menguatkan, bukan
bermaksud menjadikannya sebagai landasan argumentasi secara
terpisah, dimana landasan argumentasinya adalah uraian pendapat
yang telah dikemukakan.

Pendapat yang telah dikemukakan ifu memiliki pelengkap
yang akan disampaikan dalam cabang dari sejumlah ma&hab
ulama. Wallahu a'lam.

Cabang: Seputar Madzhab-Madzhab Para Ulama

Malik, Ahmad, Al Laits bin Sa'd, Daud bin Ali dan Ath-
Thabari sepakat dengan pendapat kami; memasukkan ma!/ang
kurma (ke dalam transaksi jual beli pohon kurma) dan
membedakan ketenfuan hulorn antara mayang kurma sebelum
dan sesudah dikawinkan.
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hnu Abi Laila berkata, "Mayang kurma termasuk ke dalam

bansaksi jual beli pohon lurma dalam kondisi apapun." Abu

Hanifah, ulama Kufah dan Al Auza'i berkata, "Mayang larma

tidak termasuk ke dalam transaksi jual beli pohon kurma dalam

kondisi apapun, baik telah dikawinkan atau tidak dikawinkan,

kecuali disertai persyamtan

Abu Hanifah berpegangan pada makna eksplisit (manthtd

bukan makna implisit lnafhunl dari hadits tersebut. Sedang AsSr

S5nfi'i berpegangan pada makna eksplisit sekaligus makna implisit.

Sementara hnu Abi Laila sama sekali tidak berpegangan

pada makna eksplisit maupun makna implisit. Namun, dia

memberikan alasan unfuk mendukung pendapatrya ifu dengan

menyatakan bahwa mayang kurma menyafu dengan asal mula

penciptaan pohon kurma tersebut, sehingga dia serupa dengan

atap rumah, dahandahan pohon dan bulu halus yang terletak

pada punggung biri-biri.

Ulama madzhab kami menjawab, bahwa kesemua perkara

tersebut termasuk ke dalam transaksi jual beli barang pokok yang

dijual semata-mata karena kesemua perkara tersebut merupakan

bagian yang tak terpisahkan dad barang pokok yang diiual

tersebut, bukan sesuafu yang munctrl lalu mengalami

perkembangan dan bertambah banlak (nama ), dengan bukti

bahr,rla heuran ketika dilahirkan, dia sudah berbulu halus,

sementara sesuahr yang muncul lalu mengalami perkembangan

dan berambah banyak adalah sesuatu yang sama sekali tidak ada-

Adapun buah, itu mempakan sesuafu yang muncul lalu

mengalami perkembangan dan bertambah banyak. Mereka

menlrampaikan jawaban ini dengan berpegangan pada dalil 5nng

telah diuraikan dimuka, maksudnya dahl sunnah dan kesimpulan

hukum yang bersumber dari dalil tersebut.

l

I

I.L
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Ulama madzhab Hanafi dan ulama yang sepakat dengan
mereka menyampaikan argumentasi yang mendukung
pendapatnya dengan menyatakan, bahwa buah ifu muncul terpisah
dari pohonnya.

Alasan lain, buah itu boleh diakadi secara terpisah dari
pohonnSra, sehingga tidak turut menyertai barang pokok dalam
safu bransaksi jual beli, sama seperti pohon yang dikawinkan-

Alasan lain, hal ini di-qiya*kan dengan mayemg jantan.
Dimana mayang jantan ini merupakan sesuafu yang muncul lalu
mengalami perkembangan dan bertambah banyak, dia memiliki
kondisi tertenfu, apabila telah mencapai kondisi tersebut, dia dapat
dipetik, sehingga mayang jantan ifu f,dak furut menyertai barang
pokok yang dijual dalam satu tuansaksi jual beli. Sama seperti
pohon yang ditanam di lahan tanah. Tanaman ifu tdak termasuk
dalam transaksi jual beli lahan tanah, baik tanaman ifu dalam
kondisi sudah nampak atau dalam kondisi tertutup (benrpa kelopak
datrn).

Maka, demikian juga dengan mayang kurma. Pendapat
ulama lang menetapkan pengawinan mayang kurma sebagai
persyaratan, mereka tidak berteda pendapat, bahwa mayang
kurma apabila tidak pemah dikawinkan hingga malrang itu
masanlra telah berakhir, dan berubah menjadi buah kurma selama
masih berwama hijau (bak) atau buah kurma muda sebelum
berubah menjadi kurma ruthab yang manis rasanya {6usd, lalu
pohon kurma ifu dijual, maka buah kurma itu tdak termasuk ke
dalam tansaksi jual beli pohon kurma tersebut.

Mereka berkata: Jadi kami mengetahui bahwa makna yang
terkandung dibalik penyebutan kata "Ta'biii' (mengawinkan) ini
adalah buah sudah tampak terlihat secara nyata. Alasan lainnya,
bahwa mayang kurma itu tidak diikutsertakan dalam hansaksi
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gadai, demikian pula dalam transaksi jual beli, satna seperti

malrang kr.rma yang dikawinkan.

Ulama madzhab kami menjawab alasan pertama dari ulama

madzhab Hanafi dan ulama yang sepakat dengan mereka, setelah

berpegangan pada hadits tersebut, dengan menolak anggapan

bahr,ra buah ifu munctrl terpisah dari pohonnya, karena buah yang

ada di pohon ihr dalam kondisi terttrfup.

Jawaban atas alasan kedua, Mereka menjawab dengan

menyratakan bahwa kami tdak bisa menerima pendapat yang

membolehkan buah itu dialodi se@ra terpisah dari pohonnya,

sesuai dengan pendapat Abu Ishaq Al Maru/azi, karena obyek

transaksi jual beli tdak diketahui dalam barang yang Udak

tersimpan unfuk masa 3ang akan datang. Jadi, barang tersebut

seperti buah kelapa 1nng terbLmgkus lnrlit terluar (sabut kelapa).

Apabila kami menerima pendapat tersebut, maka

dibolehkannya pemisahan transaksi iual beli, tidak secara otomatis

membuktikan tidak adanSn usur memasukkannya supaya ikut

dalam bansal$i jual beli pohon. Apaloh kamu tidak mengetahui

bahwa apabila seseorcmg merriual rumah, yang di sekitamya

terdapat pohon kurma, maka pohon kurma ifu termasuk ke dalam

tansaksi jual beli itu karena nrmah, narnun pohon

kurma itr boleh dijual secara terpisah dengan akad yang berbeda.

Jawaban alasan ketiga: Pendapat yang Shahih menurut

kami, bahwa mayang jantan salna seperti mayang betina.

Seandainlra argumen ifu dapat diterima, maka terjadi perbedaan;

maksudnya bahwa mayang betina yang menjadi obyek transaksi

jual beli ih.r terbunglnrs seludang fln.rlit pembalut mayang),

sementara mayang jantan berda di luar mayang.
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Jawaban argumen keempat: Bebijian yang ditanam dan

mengalami perkembangan, serta yang terpisah dari tangkainya, ini
berbeda dengan buah.

Jawaban argumen kelima: Bebijian yang ditanam bukanlah

termasuk bagian dari tangkai yang fumbuh sejak aunl, karena ifu
tidak diikutsertakan ke dalam transaksi jual beli bngkainya.

Berbeda dengan buah, karena buah itu merupakan sesuafu Sang
sarnar dalam pohonnya sejak awal mula pohon itu fumbuh.

Jawaban argumen keenamr Bahwa buah sebelum terbelah

belum terlihat dengan jelas, karena buah yang menjadi obyek

hansaksi jual beli itu merupakan sesuatu yang masih tertufup di
dalam seludang. Maka ketika seludang itu tampak textuka,

adakalanp dengan cara dikawinkan atau selain dikawinkan, maka

buah itu menjadi milik penjual.

Jadi, apabila seseorang menetapkan buah itu meniadi milik
penjual tanpa dikawinkan, dar tidak pemah tampak dengan jelas,

maka dia merupakan orang yang menentang redaksi hadits dan

maknanya.

Jawaban argumen ketujuh: Hal di atas dapat ditinjau dari

beberapa aspek:

Pertama: Bahwa Imam Asy-Syaf i rg berkata dalatn qaul

qadim, bahwa mayang kurma termasuk ke dalam hansaksi gadai

karena furut mengikuti pohonnya.

Kedua: Gadai tidak menghilangkan hak kepemilikan atas

barang. Sedang transaksi jual beli menghilangkan hak kepemililon
barang-

Ketiga: Esensi yang terkandung di dalam ma!/ang !/ang
telah di serbuk adalah bahwa mayang yang telah di sertuk itu
diduga memiliki kemiripan dengan anak yang telah terpisah (dari
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induk) dan kemiripan dengan janin, sehingga keduanya terjadi

kontadiktif, dan mayang kurma yang telah di serbuk tetap sesuai

dengan hukum asalnya, 5nifu milik perfual, narnun tidak demikian

dengan buah yang tertufup seludang.

Jawaban penuh.tp: Kesimpulan hul$m lnng bersumber dari

dalil hadits tersebut; 11ang diarnbil oleh ulama madzhab kami dan

pemyataan Asy-Syirazi, beserta alasan lain karena buah pohon

kurma ifu sama seperti janin dalam kandungan, argutnen tersebut

bersumber dari pemyataan Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib.

Karena itu, ulama madzhab AsySlnfi'i -AsySyaikh Abu

Hamid, Al Mawardi dan sebagainya- menganalogikan buah kurma

dengan janin dalam kandungan. Sejumlah pengecualian yang

berkaitan dengan buah kurma ini telah diuraikan di muka.

Asy$nfi'i dalam Al Umm pada pokok bahasan ini berkata,

bahwa buah yang dikawinkan dan janin memitki perbedaan dalam

segi, bahwa buah ih-r memiliki patokan nilai fukar tertentu, karena

buah itu merupakan barang SBng dapat terlihat secara kasat mata.

Sementara janin Udak memiliki patokan nilai hrkar tertenhr.

Karena, janin merupakan barang yang tidak terlihat jelas.

Seandainya tidak ada keterangan png diriwayatkan

Nabi $ mengenai penlpmaan tersebut, pasti buah ihr

memiliki titik persamaan dengan janin yang berada dalam perut

ibunyra- Karena, seseorang bisa memetiknp dan dipisahkan antara

buah itu dengan pohonn5ra. Melakukan hal tersebut hukumnln

mubah.

Sementara janin tidak bisa dikeluarkan secara paksa dari

penrt ibunya, hingga Allah menakdirkannp keluar dari perut

ibunSra, dimana seseorang juga tidak dibolehkan mengeluarkannlra

secara paksa.

dari
tidak
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Kami menggabungkan antara kedua hal tersebut semata-

mata karena kedua hal tersebut memiliki kesamaan dalam
sebagian ketenfuan , misalnya dalil snnah telah
menjelaskan seputar buah yang tidak pemah dilakukan
penyertukan sesuai dengan makna janin dalam segt

menyafukannya dalam transaksi jual beli (dengan barang pokok
yang dijual). Jadi, kami menggabungkan antara kedua hal tersebut
karena mengikuti hadits yang diriwayatkan tersebut bukan karena
meng.qiya*kan.

Sebab, kami menemukan ketenfuan hukum ]tang
dikemukakan dalil sunnah seputar buah yang fidak pernah
dikawinkan sama seperti ketenfuan hukum menyatukan janin yang
di kandung budak perempuan (dalam transaksi jual beli budak
perempuan).

Kami membuat contoh seputar hadits ini semata-mata agar
orang yang mendengar bisa memahaminya, tanpa harus
menyatakan bahwa ketenfuan hukum yang dari
Rasulullah $ perlu di-qiya*kan dengan suahr perkara, justm

sebaliknyra semua perkara hams mengikuti segala ketenfuan
hukum yang diriwayatkan dari Rasulullah S. Ini merupakan
pemyataan Asy-Syafi'i. Pemyataan ini menjelaskan perbedaan
antara buah dan janin dalam kandungan, juga menjelaskan
penetapan ketenfuan hukum tersebut yang hanya berpegangan
pada hadits semata.

Sebagaimana dalil llma'seputar janin dalam
yang sepakat memisahkan ketentuan hukum antara janin sebelum
terlihat dengan jelas dan setelah terlihat dengan jelas. Maka
demikian pula, dalil sunnah telah menjelaskan ketenfuan hukum
seputar buah dengan memisahkan antara buah sebelum dan
setelah dikawinkan.
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Pemyataan AsySyafi'i dalam pokok bahasan ini secara

tegas menyatakan, bahwa janin dalam kandungan tidak dapat

dibandingkan dengan standar nilai ttrkar tertenfu, berdasarkan

pendapat yang tidak diunggulkan menurut ulama madzhab Asy
Syafi'i.

Ulama madzhab kami menyebutkan penjelasan seputar

buah, apakah buah dapat dibandingkan dengan standar nilai tukar

tertentu?. Ada dua pendapat ulama madzhab AsySyafi'i.

Pertama: Tenfungn dapat dibandingkan dengan standar

nilai hrkar tertenfu. Sebagaimana pendapat yang telah di-nasi oleh

Aqr$nfi'i.

Kedua: Pendapat hasil bklfii atas dua jawaban hukum

Snng berbeda dari komentar AslrSyafi'i, bahwa buah sama seperti

ianin dalam kandungan (udak dapat dibandingkan dengan standar

nilai tukar tertenfu). Pendapat kedua ini adalah pendapat yang

lemah karena bertentangan dengan pendapat png telah di-nash

oleh AqrSyafi'i.

Ar-Rafi'i menggunggulkannya dalam bab seputar

pengembalian barang sebab cacat. Tuiuan AsySyafi'i

menyampaikan pendapat tersebut adalah merrSnmakan janin

sebelum terlihat dengan jelas dengan buah yrang tidak dikawinkan-

Kemudian, dia menyebutkan pertedaan antara kedua hal tersebut

dari segi buah dapat dipisahkan dari pohonnya, berbeda dengan

janin dalam kandungan.

Fuqaha Syafi'i547ah mee,:rg:qiya*l<arrrrya dengan janin dalam

kandungan, mereka tidak pemah mengkaji sisi perbedaan ini.

Namun, mereka menyebutkan sejumlah penolakan atas qitns

tersebut, dan memisahkan penolakan atas q$ns tersebut (dengan

masalah lain).
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Terkait dengan ponalakan atas qiyastersebut; penolakan ini
dikarenakan beberapa hal;

Pertama: Hal pokok yang tersimpan dalam janin tersebut
adalah, bahwa janin tidak boleh dijual dengan transaksi jual beli
yang terpisah. Karena ihr, janin tersebut ikut termasuk ke dalam
bransaksi jual beli (budak perempuan yang mengandung janin
tersebut).

Sedangkan buah di pohon Udaklah demikian. Karena, buah
ihr boleh dijual dengan transaksi jual beli yang terpisah. Hal ini
sesuai dengan pendapat hnu Abi Hurairah. Yaifu pendapat yang
shahih menumt segolongan ulama. Pendapat ini hampir mirip
dengan pendapat yang dikemukakan Asy-Syafi,i;g, namun
pendapat AsySyafi'i tdaklah demikian.

Kedua: Seandainya mayang kurma itu sama seperti janin
dalam kandungan, maka tentunya buah tersebut menjadi milik
pembeli, sekalipun buah ifu telah benar-benar terlihat, karena buah
itu barang yang menyatu dengan pohonnya.

Ketiga: Penjual udak dibolehkan mengecualikan janin dalam
kandungan menjadi hak milik dirinya. sementara penjual
dibolehkan mengecualikan mayang kurma menjadi hak milik
dirinya.

Mereka membedakan antara penolakan pertama dengan
masalah pinfu rumah. Karena pinfu rumah boleh clijrral dengan
transal$i jual beli yang terpisah dengan rumah tersebut. Sekalipun
demikian, pintu rumah ifu ikut termasuk ke dalam transaksi jual
beli rumah-

Transaksi jual beli atas janin dalam kandungan tidak boleh
terpisah, sementara transaksi jual beli buah boleh terpisah, karena
janin dalam kandungan itu sesuafu yang diperlakukan sarna seperti
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bagian yang tak terpisahkan dari ibunSn. Ketika transaksi jual beli

baEan yang tak terpisahkan dari ibunya itu tidak boleh secara

terpisah, maka transaksi jual beli atas janin dalam kandungannp
juga tidak boleh dilakukan secara terpisah.

Buah yang masih di pohon sebelum dikawinkan

diperlakukan sarna seperti dahandahan pohon seperti pada

umunmya. Maka, ketika bansaksi jual beli dahandahannya boleh

secara terpisah dari pohonnlra, begifu pula transaksi jual beli buah

png juga boleh terpisah dari pohonnya.

Mereka membedakan penolakan kedua dengan masalah

apabila buah itu masih tersernbunyi di balik mayangnya, maka

buah itu diperlakukan seperti janin dalam kandungan. Buah yang

masih tersembunyi di balik mayang tidak memiliki masalah pokok,

dimana buah ih.r dapat disarnakan dengannya kecuali janin dalam

kandungan.

Apabila buah ifu telah muncul keluar dari maynngnya, maka

buah itu dianggap memiliki kesempaan dengan anak yang sudah

terpisah (terlahir) dari ibunya secara nyata. Buah itu sama seperti

anak png sudah terlahir. Buah itu dianggap memiliki keserupaan

dengan janin, sebab buah ihr barang yang masih menyafu dengan

pohonnya, sama seperti menlrahrnln janin dengan sang ibu.

Namun, salah sahr dari dua kesenrpaan ifu tidak ada Sang

lebih diunggulkan dibanding !/ang lainnya, sehingga terjadilah

kontardiktif antara kedua hal tersebut, sementara buah tersebut

masih tetap berada di bawah kepemilikan penjual, sebagaimana

awal mula kepemilikan buah tersebut.

Mereka membedakan penolakan ketiga dengan masalah,

bahwa penjual diperbolehkan mengectralikan atap rumah dan

dahandahan pohon. Sekalipun demikian, apabila dia fidak
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mengeqralikannya, maka atap dan dahan itu ikut termasuk ke
dalam tuansaksi jual beli (rumah dan pohon).

Catatan, Pemyataan Asy-Syafi'i is,yang telah diuraikan di
muka, seperti pemyataan yang tegas menjelaskan adanya
kesepakatan para ulama atas termasuknya janin ke dalam fuansaksi
jual beli ibunya.

Telah diriwayatkan dari Muhammad bin Sirin dan yang
lainn5n, bahwa mereka memperbolehkan penjualan budak
perempuan serta mengecualikan janin dalam kandungannya-

Namun, adanya riwayat lain yang berbeda tersebut semata-mata
bukanlah sebagai bentuk perlawanan terhadap ijma' ulama yang

telah disebutkan.

Tetapi, Ibnu Al Mughallas Azh-Zhahiri berkata dari para
pengikut mereka, bahwa mengikutsertakan janin dalam
dengan ibunla merupakan pendapat mayoritas ulama. Sementara
pendapat logika menetapkan bahwa janin dalam kandungan tetap
menjadi milik penjual, karena janin berbeda dengan ibunya, dan ia
tidaklah seperti sebagian anggota fubuhnya, hanya saja kauajiban
dia menyerahkan ibunya itu menghalanginya untuk memiliki janin
tersebut.

Penyandaran pendapat tersebut oleh Ibnu Al Mughallas
kepada mayoritas ulama, memberikan kita pengetahuarn tentang
adarya perbedaan pendapat, sebab dia berpendapat bahr,rla

pendapat tersebut bersumber dari mereka, dimana dia fidak
pemah mengetahui telah adanya ijma' ulama dalam masalah ini-
Letak sesuahr yang memastikan termasuknya janin dalam
kandungan ke dalam transaksi jual beli sang ibu, apabila janin itu
dimiliki oleh pemilik hewan dengan syarat transaksi jual beli itu
berlangsung atas kemauannya sendiri.
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Ibnu Ar-Rifah berkata: Di dalam makna syarat tersebut

ter{<andung kaidah, bahwa setiap pengalihan hak kepemilikan ifu

berlangstrng atas dasar kemauan pemilik, baik yang datangnya dari

dirinp sendiri atau orang lrang menjadi wakilnya. Sedangkan

maksr.d png terkandung di balik pengalihan hak milik oleh wali

omng y'ang dicekal, ini dis€bablGn karena usianya yang masih

beha, bodoh atau pailit.

Apakah hrnhrtan melaksanakan alasan ini merupakan

bentuk persetujuan terhadap pengalihan hak kepemilikan ibu janin

tersebut darinya, lrang mana dalam pengalihan hak kepemilikan ifu

wahl ahu walinlp yang Mndak menggantikan posisinya.

Demihan pula, ketika secara paksa atas nalna

pemililm!,a, atau karena alasan bahwa barang yang dijual itu

adalah ibu janin l6ng mana kepemilikannya bemlih darinya kearali

derrgan nilai fukar terterrfu? Jawaban akan dua masalah ini telah

disebutlon oleh Al Imam Haramain dalam bab keunfungan yang

disertai dengan resiko yang ditanggung lal khanai bi adh-

dhanwd.

Di antara masalah tersebut: Seandainya dia menghibahkan

budak perempuiur kepada orang lain, dimana sekiranya tidak ada

nilai tukar yang setara dan dia dalam kondisi mengandung, maka

ianin dalam itu tdak ilart termasuk ke dalam hibah

tersebnt, menunrt qaul iadid Aslrslrafi'i, sebagaimana AsySyafi'i

berpendapat, bahwa dia Udak termasuk ke dalam hibah tersebut.

Sedang menurut qaul qadim, bahua janin dalam kandungan

ikr.rt terrnasr.rk ke dalam hibah ibunla, sebagaimana dia ikut

termank ke dalam transaksi jual beli ibunya. Kedua pendapat

serupa iuga berlaku dalarn kasr.rs seandainya seseorang

menggadaikan budak peremfnran png sedang hamil.
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Sebab dalam kedua masalah di atas; hibah dan gadai; sang
pemilik adalah seorang yang merelakan hilangnya hak kepemilikan
dalam masalah pertama, dan penahanan hak miliknln sebagai
jaminan utang gadai dalam hal kedua, tetapi tidak disertai dengan
nilai fukar yang setara.

Kedua pendapat tersebut juga berlaku dalam kasus
seandainya seseorang menggadaikannya dalam kondisi kandungan
yang kosong, lalu dia hamil.

Di antaranya: seandainya budak perempuan ifu telah keluar
dari kepemilikan seseorang dengan nilai fukar tertenfu, tetapi
tanpa disertai keridhaannya, sebagaimana kasus; apabila nilai
fukamya dikembalikan kepadanya karena cacat, sementara dia
benar-benar mengandung selama dalam genggaman pembeli, atau
sang penjual mengambil alih kembali hak kepemilikan atas budak
perempuan tersebut, kefika pembeli pailit, sementam sang budak
dalam kondisi hamil, dimana kandungan sang budak benar-benar
kosong ketika dia membelinya, apakah janin dalam kandungan itu
turut mengikuti ibunya? Ada dua pendapat AsySyafi'i yang
berteda.

Menurutku (As-Subki): Masalah yang menjadi sumber
pengambilan kedua pendapat tersebut adalah, 'bahwa seoftmg
ayah seandainya dia mengambil alih kembali budak perempuan
yang telah dia hibahkan kepada anak laki-lakinya, dan ia dalam
kondisi hamil, kemudian sesudah mengambil alih kembali b{dak
perempuan itu ia tetap hamil, hanp ada safu pendapat AqrSBfi,i
di sini, bahwa janin dalam Udak turut ikut ibuqn.
Karena, tdak ada nilai fukar yang setara juga tidak ada keridhaan
sarna sekali dalam menyerahkannla kembali dalam kondisi hamil.

Al Imam Haramain juga meriwayatkan dua pendapat yang
berbeda seputar penyertaan janin dalam kandungan tersebut
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dengan ibunya. Al Imam Haramain berkata, perbedaannya adalah,

bahua sejumlah transaksi jual beli yang disertai unsur paksaan

dengan nilai fukar tertenfu, setelah dijual, boleh meminta pihak itu

unfu k mengembalikannya.

Seandainya kita membolehkan transaksi jual beli budak

perempuan dan transaksi sejenis lainnya, tanpa janin dalam

kandungan, maka hal itu mendatangkan kesulitan. Dimana

tuntutan pengembalian fidak ada dalam ketenh.ran sejumlah

transaksi, sehingga perkara mengikutsertakan janin dengan ibunp
masih terjadi kebimbangan.

hnu Ar-Rifah berkata: Kami katakan, bahwa janin dalam

tidak menyertai ibunya dalam pengembaliannya yang

disebabkan karena kerusakan dan sejenisnya, pendapat yang

nampak dari para ulama madzhab Asy-Syafi'i, bahwa

pengembalian yang benar dari kerusakan udaklah dilarang,

sebagaimana dia tidak dilarang bertindak secara leluasa dalam

memisahkan antara ibu dan anaknya, menunrt pendapatku.

Seandainya janin tersebut ketika terjadi transaksi jual beli,

menjadi hak milik selain penjual, melalui wasiat atau benfuk

pengalihan hak milik png lain, maka janin tersebut tidak termasuk

ke dalam kansaksi jual beli ibunya. Kemudian lantas apakah

transal$i jual beli ibunya itu hukumnya sah?

Ibnu fu-Rifah berkata: Kasus tersebut menyerupai jual beli

yang ditetapkan dengan pengecualian janin tersebut, ini pun jika

kita mengatakan bahua tansal$i jual beli tersebut hukumnya sah,

sehingga jual beli dalam kasr.rs ini lebih tepat untuk dihukumi sah.

Namun jika tidak demikian, maka ada berlaku dua pendapat ulama

madzhab AsySyafi'i.

Al Qadhi Husain dalam pembahasan Ummahaatul Aulaad
(Budak Perempuan yang mempunyni anak dari pemiliknya)
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berkata: Apabila seseorang menikahi budak perempuan, lalu dia
hamil dari hasil pemikahan dengan dirinya, dimana dia
memberikan wasiat berupa janin dalam kandungannya kepada
oftmg lain, maka dia boleh membeli budak perempuan tersebut,
menurut safu pendapat ulama madzhab Asy-Syafi'i, hal ini juga
dikarenakan dia berubah status menjadi kakek.

Al Qadhi Husain berkata: Tidak ada perbedaan pendapat
dalam masalah bahwa dia tidak boleh menjual budak perempuan
ifu kepada selain orang yang menerima wasiat tersebut. pendapat

serupa dalam kasus penjualannya kepada pihak yang menerima
wasiat apabila penjual memberikan wasiat berupa janin dalam
kandungannya kepada pembeli, yang disebutkan dalam liiasus;

apabila seseorang menjualnya kepada pemilik janin dalam
kandungan tersebut. Wallahu aIan.

Kaidah: Akad 5nng menjadi cara unhrk memperoleh hak
kepemilikan pohon kurma sekaligus buahnya, ada empat jenis
akad.

Pertama: Akad fukar-menukar yang dilakukan atas dasar
suka sama suka, seperti jual beli, shulh, mahar, l<hulu' dan ijanh.
Seperti kasus, apabila seseorang menyewakan rumahnya setama
jangka u/aktu tertenfu difukar dengan pohon kurma secara mutlak.
Dalam semua akad ini, buah kurma yang fidak diserbuk
diikutsertakan dengan pohon kurma tersebut, dan buah yang
dise6ukan udak diikutsertakan dengannya.

Kedua: Sesuafu yang dimiliki dengan cara fukar-menukar
tidak atas dasar suka sama suka. seperti kasus seandainya seorcmg
penjual menjual pohon kurma kepada seorang pembeli, kemudian
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pohon kurma mengeluarkan mayangnya di tangan pembeli, lalu
pembeli pailit, kemudian penjual meminta kembali barang yang

menjadi hak miliknya, apakah buah yang tidak pemah dikawinkan
diikutser.takan dengan pohon kurma miliknSra? Di sini ada dua
pendapat ulama madzhab AsySyafi'i:

Pendapat 5rang paling shahih dari kedua pendapat tersebut

menurut Ar-Ruyani, bahwa buah ifu diikutsertakan dengan pohon
kurma tersebut.

Ini juga seperti kasus: Apabila seseorang menggadaikan
pohon kurma, lalu pohon kurma mengeluarkan mayanslnya,

dimana kewajiban pembayaran utang gadai telah jatuh tempo,
sedangkan mayang kurma Udak pemah diserbukkan, apakah
penjualan mayang kurma itu termasuk ke dalam penjualan pohon
kurma (secara paksa demi menutupi utang gadai) atau tidak?

Dalam menjawab masalah ini, ada dua pendapat ulama madzhab
AqrSffi'i.

Ar-Ruyani memastikan dalam kasus ini, bahwa buah kurma
diikubertakan ke dalam penjualan pohon kurna, lalu marhun
(pohon kurma) duual paksa tanpa persetujuan rahin (penerima

pinjaman hutang), apakah ini termasuk ke dalam kansaksi jual beli
tersebut, sebab tansaksi jual beli ini telah ada persehrjuan dari
nhinketika berlangsungnla akad nhn.

Fuqaha Syafi'iyryah memutlakkan kedua bagian hansaksi

ini, bahwa keduanya termasuk akad fukar-menukar tidak atas

dasar suka sarna suka. Terkadang dalam kemutlakan akad

tersebut, ditetapkan boleh kembali menarik barang 5nng telah jual

karena pailit. Persoalan seputar penarikan kembali barang 5nng
telah dijual dalam kasus akad gadai dan pailit tersebut hampir
sarna.
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Apabila seseorang menganggap penjulan paksa ifu png
berfujuan melunasi utang gadai atau pailit tersebut termasuk
kategori akad fukar-menukar, maka maksud yang dia kehendaki
dengan jual beli tersebut adalah jual beli yang ditetapkan boleh
kembali menarik jual beli tersebut.

Al Jurjani telah meriwayatkan safu pendapat seputar
penjualan pohon kurma milik seseorang 3nng jatuh pailit untuk
melunasi hutangnya, dimana juga ada dua pendapa.t lainnya dari
para ulama madzhab Asy-Syafi'i.

Ketiga: Akad yang dilakukan atas dasar suka sama suka,
tanpa ada fukar-menukar, seperti akad hibah dan rryasiat. Lantas
apakah buah kurma yang tidak pemah dikawinkan diikutsertakan
dengan pohonnya? Disini, ada dua pendapat ulama madzhab Aq1
Syafi'i.

Contohnya: Seseorang menghibahkan pohon kumra pada
anaknya, Ialu mayang pohon kurma keluar, lantas dia menarik
kembali Hibahnya, apakah mayang kurma itu diikutsertakan
dengan pohonnya (dalam penarikan kembali hibah pohon kurma
tersebut)? Di sini, ada dua pendapat ulama madzhab Aqrs!,afi'i.

Pendapat yang shahih dari madzhab Asysyafi'i adalah
seperti pendapat yang dikemukakan Al Mawardi dalam kazus ini,
bahwa anak tersebut tidak boleh menunfut kernbali buatr tersebut.
Pendapat ini menganggap bahwa baEan ini iuga termasuk
kategori jenis akad ini, karena mempertimbangkan alod 3nng
menjadi landasan kepemilikannya. sebagaimana uraian yang telah
dikernukakan.

Kedua pendapat berbeda ulama ma&hab Aslrq/afi,i ini
menganggap (ketenhran hukum tersebut) berlaku dalam senru.r
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masalah yang termasuk ke dalam dua jenis akad yang disebutkan

terakhir.

Asy-Syaikh Abu Hamid dan yang lainnya berkata, bahwa

masalah yang melandasi semua masalah di atas adalah safu

masalah, yaifu apabila rahin (penerima pinjaman hutang)

menggadaikan kepada murtahin (pemberi piniaman) pohon kurna,
yang di atasnya telah mr-tnanl ma5ang kurma 5ang tidak pemah

dilakukan proses perryertukan. Apaloh mayang kurma ifu
termasuk ke dalam gadaian dengan akad yang bersifat mutlak?

Atau ada dua pendapat berbeda dari Imam AsfSfafi'i?

Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib berkata, Aqr$nfi'i dahm qaul

jadid berkata, bahwa malang kurma tdak termasuk ke dalam

gadaian, karena gadai menghilangkan kepemilikan hak.

Sedangkan dalam qaul qadim, dia berkata, bahwa mayang lnrrma

termazuk ke dalam gadaian dengan mekanisme jual beli, kemudian

dia menganulir kembali dalam qaul jadid.

Keempat: Akad Snng bukan termasrk akad tukar-menukar

dan bukan pula dilakukan atas dasar suka sama suka. Contohnya:

Talak sebelum an intim, apabila pihak suami meminta

kembali separuh mahar akibat talak tersebut, dan dia menyerahkan

mahar kepadanya berupa pohon krarma lang sama sekali tidak ada

malnng kurma di pohonn5n. Kernudian pohon kurma

mengeluarkan mayang dan dia menceraikannlra sebelum

dikawinkan dan sebelum berhubr.rngan intim.

Dalam kasus ini, hanlra ada sahr perrdapat, bahwa buah

kurma udak diikutsertakan derrgan pohonnp dan udak

dikernbalikan kepada suami.

Al Mawardi berkata: ndak teriadi pertedaan pendapat

dalam madzhab AsySyafi'i terkait kasus ini. Asfi-$nikh Abu

Hamid berkata: Kami tidak segera mengambil kepuhrsan, bahwa
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mayang kurma sebelum dikawinkan, fidak diikutsertakan dengan
pohonnya kecuali dalam masalah ini, maksudnya hanya ada safu
pendapat.

Alasannya adalah, mahar apabila semakin bertambah
banyak, dengan pertambahan yang menyatu tanpa dapat
dibedakan safu sama lain, maka besaran dan tingkat pekerjaan ifu,
tidak boleh diminta kembali, tetapi har,la dibolehkan meminta
separuh dari nilai jualnya pada saat suami menyemhkan mahar
kepadanya.

Jadi, apabila pertambahan mahar yang tidak dapat
dibedakan safu sama lain saja tidak boleh diminta kembali, apalagi
mayang kurma. Apabila dia hendak menarik kembali separuh dari
pohon kurma tanpa disertai malanslnya, maka dia boleh
melakukan hal tersebut, dan membiarkan mayang kurma hingga
masa panm tiba.

Al Mawardi meletakan kasus di atas ke daram kategori jenis
ini, kasus orang fua apabila menarik kembali bamng png telah dia
hibahkan kepada anaknya, dimana orang fua tidak boleh menuntut
kembali buah yang dia hibahkan beserta pohonngn, menumt
pendapat lnng shahih dari madzhab Asy-Syafi'i. Ar-Ruyani
mendeskripsikan tentang masalah tersebut dengan memastikan
ketenfuan hukum masalah itu fidak ada perbedaan pendapat.

Karena dia berkata, dalam At Hawidisebutkan, bahwa bagi
orang fua yang seperti ini, hanya ada safu pendapat, dalam kasus
hibah kepada anaknya tersebut, tidak boleh meminta kembali buah
yang tidak disertuk. Karena buah yang tidak diserbuk itu fidak
pemah terjadi akad tukar-menukar dan tidak ada pula (transaksi
yang dilakukan) atas dasar suka sama suka-
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Cabang: Penulis At-Talkhish (Abu Al Abbas bin Ahmad
bin Abi Ahmad Ath-Thabari) berkomentar seputar kaidah yang

keluar dari kaidah-kaidah ushul fikih ulama Kufah (ulama madzhab

Hanafi), yaitu apabila nhin menggadaikan sebidang tanah, atau dia
mengakui menggadaikan tanah tersebut, maka buah tersebut

termasuk ke dalam gadaian, ini menunrt mereka. pendapat ini
menyangkal pendapat mereka lainnya yang mengatakan, bahwa

buah tidak termasuk ke dalam transalsi jual beli tanah dan tidak
pula termasuk ke dalam transaksi selain jual beli, kecuali dalam

kedua masalah ini.

Cabang: Adapun pemptaan Aslrsyirazi, AqlSpfi'i &
berkata: Mayang kurma 1nng te6elah hingga tampak rekahannya

sejalan dengan mayang kr.trrna yang dikawinkan, karena mayang

yang tertelah ifu mengalami perkembangan 5nng tampak nlata,
sehingga malrang yang tefrelah itu sama seperti malrang !,rang

dikawinkan, demikian iuga AqrSl,afi'i berkata dalam Al Umm darr

Al Mul<htashar, sekalipun redaksinln tidak sama.

QiWs jali (Qps !/ang fidak ada kemungkinan yang

membedakan antara cabang dan masalah pokok atau sangat jauh

ada kemungkinan lain) itu nampak dengan jelas dalam masalah

tersebut, karena yang menjadi bahan pertimbangan adalah

kepastian terlihatr5ra buah larma-

Jadi, tidak ada perbedaan antara kemunanlannp karena

hasil usaha atau tanpa ada usaha mengawinkan, atau

berlangsung berkat bantuan argin, yaifu maSTang jantan pohon

kurma (tepung sari) bemda di s€kitar tempat angin berhembus, lalu

angin bertiup saat mursim penyerbukan, karena penyertukan
memberikan efek munculnya buah akibat hembusan angin yang

meniup mayang jantan (tepung sari).
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AsySyaikh Abu Hamid berkata: Justru munculnya buah
se@ra alami (keluar sendiri) kualitasnya menjadi lebih baik. Asy-
Syafi'i db dalam Al Buwnithi berkata: Bahwa penyerbukan pohon
kurma terjadi apabila seludang terbelah dan buah mulai tampak
terlihat, jadi ifulah masa penyerbukan, baik pohon kurma itu
dikawinkan atau tidak pemah dikawinkan.

Al Mawardi berkata: Di antara sekian jenis buah kurma, ada
jenis kurma yang jika tidak dikawinkan buahnya akan lebih baik.

Dari pemptaan ArySyafi'i dalam Al Buutaithi yang telah
disebutkan, dapat diambil kesimpulan bahwa kata mengawinkan
(b'biil mempakan istilah untuk proses penyerbukan dengan
meletakkan malang jantan (tepung sari) ke mayang betina (kepala

putk) sesudah terbelah, bukan istilah untuk menunjukkan
pembelahan seludang ifu sendiri dan bukan (pula) untuk
menunjukkan arti pernbelahan seludang.

Ini adalah rnaksud yang terpahami dari pemyataan ulama
ma&hab AsyS5nfi'i, bahwa masa penyerbukan ifu sama seperti

yang dilakukan secara sengaja.

Peletakan sertuk ynang ada di bagian dalam mayang kurma
jantan (Al Kusysj) setelah seludang buah terbelah, bukanlah
persSnmtan menyerahkan buah tersebut kepada penjual.
Diikutsertakannya buah dalam barang yang dijual dan tidaknya
bergantung pada terbelahnya seludang buah atau tidak, bukan
bergantung pada meletakkan malnng jantang (tepung sari) ke
dalam malnng betina (kepala putik). Jadi, penyebutan kata "At-
Ta'biif' (mengawinkan) hanya unfuk membatasi sesuatu yang
paling dominan terjadi.

Karena, buah lnrrma sekali tempo terbelah sendiri
seludangnya lalu sesudah ifu baru dilakukan proses penyerbukan.
Pada tempo yang lain, buah kurma telah tiba pada masa
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pembelahan seludang, narrrun saat tiba masanya, ia juga tak

kunjung terbelah. Kemudian, seseorang membelah seludang dan

melakukan proses penyertukan buah.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Maksud yang terpahami dari

pemyataan tersebut bukanlah betarfi bahwa kami hanln ikut

mengamalkan makna implisit hadits tersebut dalam kasus ini, dan

kami tidak pemah mengikuti redaksi hadits, kami luga tidak

memberlakukan pertedaan pendapat dalam kasus ini, karena

maksud yang terpahami dari hadits tersebut sangat laeat

menjelaskan alasan pokok masih adanSra kepemilikan penjual.

Maksud yang terpahami dari hadits tersebut tdak
kontadiktif, misalnya dengan perrSTataan bahwa sikap penjual

enggan melakukan proses penyeftukan ketika dia mempunyai

kesempatan melakukannya sarna seperti sikap menolak dan

menjauhkan diri dari kepemilikannp, sehingga buah ifu ditetapkan

mengikuti ttrnfutan makna implisit hadits tersebut, karena

makna implisit hadits arti umum.

hnu AMil Barr dalam At-Tamlndberkata: Para ulama udak

berbeda pendapat, bahwa tukang kebun apabila dia telah

membelah mayang kurma betinan5n (prtik sari), lalu dia menunda

proses penyerbukan, kemudian orang yrang stafusnya sarna seperti

dirinya, melakukan proses penyerbukan, sungguh ketenfuan

hukrmnya sarna seperti malnng yang telah dilakukan proses

penyerbukan.

Karena, masa perryerbukan malrang kurma telah tiba, dan

buahnya telah nampak setelah terttrtupi seludang. Pendapat png
telah disebutkan para ulama itulah !,ang diiadikan pegangan.

hnu Hazm Azh-Zhahiri berkata: Seandainya buah lnrma

telah terlihat dengan jelas tanpa dilal$kan proses penyerbukan,

maka sama sekali fidak boleh mengajukan persTaratan
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menyertakan buah ke dalam transaksi jual beli pohon kurma. Dia
benar-benar bersikap kems yang sangat mengherankan, karena dia
pemah berpendapat, bahwa dalam menyertakan buah kurma ke
dalam transaksi jual beli pohon kurma tidak boleh kecuali ada
persyaratan.

Adapun transaksi jual beli buah, itu tidak boleh hingga buah
kurma muda berubah menjadi kurma ruthabyang manis rcrsanlla,
(busl telah berubah r*rama merah atau kunin1{.zahwl.

Jadi, apabila kurma muda telah berubah wama menjadi
merah atau kuning, maka dalam keadaan buah semacam ini boleh
mengajukan persyaratan, jual beli buah ifu bisa sekaligus dengan
pohonnya dan tanpa pohonnya. Ketenfuan hukum ini tidak
berlaku kecuali khusus dalam pohon kurma yang berlimpah.

Ibnu Hazm fidak pemah memberlakukan ketenhran hukum
tersebut dalam pepohonan selain pohon kurma, tidak pula
memberlakukann5n dalam sebatang maupun dua batang pohon
kurma. Sikap kerasnln sangat mengherankan, dimana
pemahaman tentang pengetahuan tersebut mengingkarinya.

hnu Hazm tdak memberlakukan ketenfuan hukum tersebut
dalam sebatang maupun dua batang pohon kurma, dia menymsun
pendapabrya berdasarkan pemahaman, bahwa kata pohon kurma
(nakhi merupakan kata benda yang menunjukkan arti bansnk (arti
harfiah; ismu jarn'ir), sedang para penentangnya berpendapat,
bahr,rn kata pohon kurma ifu merupakan kata benda yang
menunjukkan arti jenis (arti harfiah; Ismu jinsfi.

Karena, orcmg Arab tidak selalu menambahkan ta' ta'nits

(nakhlahl pada kata (nakhl. Allah Ta'ala berfirman: #,y lr+l
" Pokok kurma Wng turnbang." (Qs. Al Qamar l14l: ZO).
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Apabila kata "Nakhl' (pohon kurma) itu merupakan kata

benda yang menunjukkan arti jenis, maka bisa mencaln-rp pohon

kurma yang sedikit maupun banyak, seperti buah kurma (tanal
dan semua kata yang mu'annat*nya dengan menggunakan {aa',
maksudqn adalah, kata yang mana orang Arab tdak selalu

menambahkan bd', seperti kata " Tukhni' (Batas yang

memisahkan antara kedua lahan tanah) dan kata uhhnf' (Anak

spr).

Berbeda dengan kata "Ruiltad' (kurma muda yang sudah

mulai matang (lenfur dan manis) sebelum menjadi bmal. Karena

mereka mengungkapkan kurma tersebut dengan mengatakan,

"Huwa ,4r-Rutha6' (itu adalah kurma ruthablSebagaimana orang

Arab Udak selalu membuat l<ata muannals (kata yang menunjukkan

arti perempuan) dalam kata tersebut, maka lebih tepat kata

tersebut mempakan isim jerns. Dan kata " Nakhl' termazuk jenis

kata ini. wallahua'latn.

Cabang: Hadits tersebut menunjukkan bahwa buah kurma

yang telah dilakukan proses penyertukan tetap menjadi milik
penjual kecuali pembeli mengajukan persyaratan, bahwa seluruh

buah larma milik penjual kecuali pembeli mengajukan persynratan

seluruh atau sebagian buah miliknya seperti separuh atau

sepertiga, maksudnya bagian yang ukurannya dapat diketahui

se@ra past, jadi tidak selunfinp milik penjual, ;ustu disesuaikan

dengan perst/amtan tersebut.

Kata png menunjukkan arti umum (selunrh buah lurma
milik penjual) dalam pengectralian pertama diambil dari susunan

idhafah (penggabungan dua kata) dari pem5ataan Nabi,

"Fabammtuhad' A<ata ttsamnh di-idhafah*.an kepada huruf haa'
dhamir (kata ganti orang ketiga ttrnggal perempuan); bermakna
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buahnya. sedangkan kemuflakan dalam pengecualian kedua
diambil dari ketiadaan huruf haa' dhamir. sebagaimana catatan
yang telah diuraikan di muka dalam membahas redaksi hadits.

Demikian Jumhur ulama berpendapat. Di antaranya adalah
fuqaha Malikiyah. Malik dan hnu AI easim berkata, bahwa tidak
dibolehkan mengajukan pers5nratan sebagian buah dari pohon
kurma. Malik dan Daud iuga berpendapat seputar kekayaan 5nng
dimiliki budak yang dijual, bahura hal itu fidak dipe6olehkan
kecuali pembeli mengajukan persyaratan seluruh keka}nan diri
sang budak menjadi miliknSa atau dia mengabaikan seluruh
kekayaanqn.

Cabang: Pengajuan pers!/aratan ini, apakah
sarna seperti hukum jual beli atau tidak? pemSTataan Asysyaft,i
png telah disebutkan sebelumnln, dimana men5ntakan bahwa
pers!/aratan menyertakan buah ini difukar dengan standar nilai
fulor tertenfu, sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa

sama seperti hukum iual beli, menurut AsyS5afi,i.

sebuah riwayat pendapat png masyhur dari ma&hab
Malik menyatakan, bahwa buah tersebut apabila pembeli
mengajukan persyaratan menyertakannya dengan pohonnSn, atau
juga dia membeliqn, hanln saja buah itu fidak memiliki standar
nilai fukar tertenfu, walaupun seluruhnSn rusak tertimpa bencana,
buah itu tetap termasuk barang gnng dibeli.

hnu Hazm tetap berpegang teguh, bahwa persyaratan ini
bukanlah jual beli, sebab Nabi $ melarang jual beli buah-buahan
sampai buah ifu nampak. Dia meletakkan hadits ini berdasarkan
adat istiadat lnng berlaku. Mereka yang mengatakan bahwa
perq;aratan tersebut menrpakan jual beli, perlu unfuk metbl<hsis
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atau menafsirkan hadits ini hanya sebatas pada jual beli buah-

buahan (tidak bersama-sama dengan pohonnya).

C-abang: Ulama madzhab kami berkata: Penyerahan

pohon bisa dilakukan, sekalipun masih ada buah yang telah

dilakukan proses penyerbukan di atasnya, lnng tetap menjadi milik

peniual.

Abu Hanifah ag berkata, Penyerahan pohon tidak bisa

dilakukan kesnli setelah buah. Di antara ulama yang

menjelaskan cabang ini adalah Al Qadhi Husain. Mereka

membedakan antam pohon tersebut dengan lahan tanah yang

ditanami suafu tanaman, dengan sahr alasan, bahwa pohon ifu

hanlra memiliki sedikit manfaat.

Cabang: Mapun buah lnng udak pernah dilalmkan

proses penyerbukan, dapat dipastikan menjadi milik pernbeli ketka

kansaksi iual beli bersifat mutlak (tanpa ada persyaratan).

Jadi, seandainln pembeli mengajukan syarat memasukkan

buah tersebut dalam transaksi iual beli pohon, maka ndak khilaf

ulama seputar kebolehan iual beli tersebut. Sekalipun para ulama

berbeda seputar bolehnp iual beli buah tersebut se@ra

terpisah. Karena iual beli itu mempakan jual beli lnng
sesungguhnlB qprat tersebut coba dimunculkan

(dalam transaksi iual beli), sehingga bansaksi iual beli itu tetap sah-

Al Qadhi Abu AttrThalryib berkata' AsgrSyafi'i berkata

dalam ldblb Ash-Sharf$ual b"li mata uang): Bahura jual beli secara

berqprat tersebut hukumn5ra diperbolehkan, karena pemilik pohon

kurma tdah membuat kesepakatan dengan pembeli, pifu dengan

membiarkan buah itu nampak secartt merata di pohon lorrrma
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miliknya, ketika dia menjual buah-buahan itu kepada pembeli, ini
apabila penjual mengecualikannya dengan syarat memetik dari
pohonnya.

Apabila penjual mengecualikannya dengan syarat dia boleh
membiarkan buahnya tetap di pohonnya, maka satna sekali;ual
beli tersebut tidak layak dilalrukan. Karena dia menjual kepada
pembeli buah lrang sama sekali belum nampak, dengan syarat
buah ifu akan dipetik dari pohonnya sampai masa tertenfu, dimana
terkadang kerusakan datang (akibat bencana atau serangan hama)
menimpa buah tersebut sebelum u/akfu memetik buah tersebut.

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib berkata: Pemyataan ini
menegaskan, bahwa apabila seseorang menjual pohon kurma
sebelum dilakukan proses penyerbukan, dan mengecualikan buah
tetap menjadi milik dirinya, maka jual beli dengan pengecualian itu
fidak boleh kectrali dengan syarat memisahkan dari'irohonnya.

Tidak ada seorangpun dari kalangan ulama ma&hab kami
berpendapat sernacatn ini, karena penjual boleh mengajukan
perslnratan yang bersifat mutlak. Sementara persyaratan
pemetikan buah dari pohonnya hur,ya diberlakukan dalam jual beli
buah-buahan sebelum layak dikonsumsi (matang).

Aku (As-Subki) berpendapat: Sebagian ulama ma&hab
AsfSyafi'i telah menSnmpaikan pendapat demikian, Snng tersusun
berdasarkan masalah; bahwa hak milik yang hampir hilang,
apakah lantas ini diposisikan sama seperti hak milik yang telah
hilang?

Karena, buah tersebut akibat adanya transaksi jual beli
pohon kurma ifu, hampir hilang kepemilikannya dari penjual,
dimana akibat adanya pengecualian tercebut, seakan-akan buah itu
kembali kepadanya. Sehingga buah tersebut menyerupai buah

lrang masih termasuk dalam kepemilikannya sejak aunl. Karena
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itu, peniual mengaiukan persyaratan menggali pohon kurma

tersebut.

Kedua pendapat ulama madzhab AsySyafi'i semuanya

memiliki dalil pfiakan yang kuat (masyhul dalam metode pengujian

(thariqah at munaunzahl, Al Qadhi Husain dan yang lainnya telah

meriwalntkannya, mereka mernbuat masalah ini menjadi sebuah

kaidah, bahwa sesuatu yang hampir hilang kepemilikannya,

apakah lantas diberi ketenfuan hulum seperti sesuafu yang telah

hilang kepemilikanryn? Mereka men! rsun sejumlah masalah

berdasarkan pemyataan tersebut.

Di anhmnya, apabila seseoreng menjual sebuah rumah dan

merrgecualikan manfaatrSn tetap trrtuk dirirya selama safu tahun,

apakah kansaksi jual beli itu hukumnf sah? Seperti kasus

seandainp dia menjualnya kemudian dia menyanranya, atau iual
beli ifu fidak sah hukumnp? Dalam merrjawab masalah ini, ada

dua pendapat ulama madzhab A$rqpfi'i.
Apabila kita mengatakan, bahwa dalam kasus jual beli

rumah dengan pengecualian ihr huh'rmnp sah, maka dalam kasus

terakhir, penjual uraiib menghenfkan penyeu/aan rumah tersebut

seketika ihr juga.

Apabila kita mengatakan, bahwa dalam kasus jual beli

rumah dengan pengecualian ifu hukumnya Udak sah, maka dalam

kasus terakhir, jual beli hukumnya sah, akan tetapi tidak wajib

menghentikan penyeuaan rumah ihr seketika ifu juga. Demikian

perrdapat Al Qadhi Husain.

Di antararyn, apabila seorang hndak png merdeka setelah

kernatian pernililmln @dabbl melakukan tindakan perusakan

yang menghabiskan harga jualnya. Kemudian pemiliknya

meninggal dunia, dimana dia fidak meninggalkan kekayaan

apapun kecuali budak tersebut, lalu para ahli warisnya membayar
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kompensasi (kerugian) akibat tindakannya tersebut, maka kami
menetapkan kebebasannya tetap terlaksana.

Sedang dalam persoalan hak waris wala'ada dua pendapat
AsySyafi'i. Apabila kita mengatakan, bahwa sesuafu yang hampir
hilang kepemilikannya, sarna seperti hak kepemilikan yang hilang
dan kembali seperti semula, maka hak waris wala'menjadi milik
para ahli waris tersebut. Jika fidak demikian, maka (hak waris
otmla) tetap menjadi milik omng yang meninggal.

Sebagian mereka ada yang mengembalikan pendapat Asy-
Syafi'i yang telah di-nash kepada masalah; apabila seseorang
menjual sebuah pohon secara mutlak, kemudian dia membeli
malnng pohon tersebut dari pembeli pohon itu, maka transaksi
jual beli ifu hukumnya boleh dengan q,rarat memisahkan malang
tersebut dari pohonnlra. Demikian Al Qadhi Husain dan yang
lainnya berpendapat.

Di antara ulama yang sepakat dengan kesimpulan dari
pendapat AsfSyafi'i yang telah drnash adalah Al Maunrdi, seperti

5nng telah diriura5ntkan Ar-Ruyani darinya. Akan tetapi
mayoritas ulama Irak sepakat menolak pendapat tersebut.

Pendapat yang dikuUp dari lqtab Ash-Sharf terjadi salah
pengutipan, karena Harmalah meritvayatkan, "Apabila seseorang
mernbelinya dengan syarat memisahkannya dari pohonnya, lalu
apabila dia membelinya dengan q;arat dia tetap membiarkannya di
pohon tersebut, maka sama sekali udak baik dalam transaksi jual
beli itu."

Jadi, kesalahan pengutipan ifu terjadi pada pemSataan Asy-
Syafi'i, mulai dari "Pembeli membeli (is5tbnal" hingga
pemyataannya,'dan dia mengecualikan (istabnaa)." Harmalah
sepakat dengan mereka atas kutipan ini.
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Al Qadhi Husain juga rnengunggulkan pendapat lpng
berlawanan dengan makna yang nampak dari nash. Dia

menafsirkan, bahwa maksudnya adalah; apabila seseorcmg menjual

pohon kurma sebelum dilakukan proses penyertukan, maka
pohon sekaligus buahnp menjadi milik pembeli, kemudian penjual

membeli buah kurma ifu dari pembeli sebelum la5nk dikonsumsi
(matang), maka pembelian itu hukumnya tidak boleh kecuali

dengan syarat memetiknya dari pohon ifu.

Kita akan kembali mengulang pembahasan tersebut ketika

membahas jual beli buah-buahan.

Adapun hadits tersebut, sarna sekali tidak mengandung

penjelasan tereebut. Memang benar, hadits tersebut tidak pemah

menjelaskan hal itu, akan tetapi ada pendapat lernah yang

menyatakan, 'Apabila funfutan hukum yang dikehendaki hadits

tersebut ditebpkan bagi pernbeli, maka semestin5a penafsirannya

adalah, apabila buah ihr diq,aratkan tetap menjadi milik penjml,
maka iual beli buah itu hukumnp fidak sah, sarna seperti jual beli
janin yang masih dalam kandungan, sebagaimana tidak sahn5ra

mengecualikan janin (dalam tansaksi jual beli budak perempuan),

maka pengectralian dalam kasus iual beli pohon kurma sebelum

dilakukan proses juga tidak sah.."

[-antas, apa alasan para ulama madzhab AsSrSlnfi'i tetap
me!/akini transaksi iual beli tersebut sah? Setelah

mereka menyatakan sah, mereka benrsaha merrgkaii, apakah
qprat mernetik h.rah dari pohonnya tetap menjadi qTarat png
hanrs dilaksanakan ahu tidak?

Jawaban untuk pertanlpan ini adalah, bahwa buah tdaklah
sarna dengan janin dalam kandu'rgan, iilo ditinjau dari aspek

apapm, seperti yang telah diuraikan sebelumnln.
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I{hilaf ulama seputar boleh (tidaknya) memisahkan transaksi
jual beli buah (dari jual beli pohonnya), telah diuraikan dimuka.
Apabila kita mengatakan, bah',,ua hal itu boleh, maka tidak samar
laE mengenai bolehnya mengecualikan buah tersebut (dalam
transaksi iual beli pohonnln).

Apabila kita mengatakan seperti pendapat Abu Ishaq Al
Marurazi, !/aifu tdak boleh memisahkan transaksi jual beli buah
(tanpa pohonnr), maka mengectralikanryn pun demikian (tidak
boleh). Karena obyek transaksi jual beli buah itu udak terlihat.

Tetapi, tdak dibolehkannya memisahkan tuansaksi jual beli
buah -tanpa pohonn3a-, ini fidak berarti tdak boleh
mengecualikannSa, karena di dalam bamng yang dikecrralikan
tidak harus memenuhi syarat Srang ditenfukan dalam barang yang
dijual.

Ulama madzhab Maliki berkata: Apabila penjr.El (pohon
sertia buahnla) yang memberikan qnrat, maka hal itu tdak
dipe6olehkan (udak sah), dan seolah-olah pembeli menjualnya
kembali sebelum buah lafk dikonsumsi (matang).

Cabang: Apabila kita mengatakan, misalnya penjual
pohon kurma mengecrralikan buah kurma tersebut, Snng mana (di
dalam tuansaksi jual beli itu) ditentukan syarat memetik buah
tersebut dari pohonnp, lalu dia menyatakan jual beli secara
mutlak, Al Imam Haramain berkata: pemyataan para ulama
memberikan gambaran, 'Bahwa pengecualian ifu batal, dan buah
ifu tetap menjadi milik pernbeli."

Al Imam Haramain berkata: Ini perkara yang amat sannar,
begitu juga memberikan buah itu kepada pemberi, padahal penjual

662 ll 4 aqr*r'SyoahAt Muhodzdzab



secara tegas mengecualikan buah tersebut. Menurutlu (Al

Mawardi) ihr merupakan perkara yang sulit diterima akal(muhall.

Pendapat ulama madzhab kami png shahih menganggap

bahwa pengecualian yang bersifat muflak sebagai persSnratan lrang
batal serta membatalkan transaksi jual beli pepohonan, dimana

pengecualian tersebut sarna seperti mengectralikan janin dalam

kandungan (dalam transaksi jual beli budak perempuan).

Pendapat yang disebutkan oleh Al Imam Haramain, ini

adalah pendapat yang dipegang teguh oleh Al Mar,vardi. Pendapat

yang menyatakan, bahwa pengecualian yang bersifat mutlak ifu
membatalkan tansaksi jual beli, tersusun berdasarkan pemyataan

tersebut.

Al Mawardi juga menyebutkan pendapat grang tersusun

berdasarkan pemyataan di atas, bahwa seandainln penjual

mengecualikan separuh buah tersebut, maka bansaksi jual beli

pohon itu batal, karena sulitnya melaksanakan perst/aratan

mernisahkan buah tersebut.

Cabang: Apabila buah yang tdak pemah dilakukan

proses penyerbukan tersebut tetap menjadi milik penjual dengan

cara mengecualikannya, Al Imam Haramain berkata: Jika tidak

menenfukan s5nrat dalam pengecualian tersebut dengan memberi

batasan tertenhr, ifu syamt mernisahkan buah dari pohonngn,

maka kami berpendapaf bahun buah itu dibiarkan di pohonnp.
Apabila kami menenfukan qprat tersebut, maka kami menetapkan

wajib memenuhi persyaratan ifu.

Tidak ada perbedaan pendapat terkait buah yrang telah

dilakukan proses penyertukan, apabila dibiarkan tetap di
pohonnya, dimana buah tersebut belum layak dikonsumsi (belum
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matang), maka pembeli fidak berhak menuntut penjual

memetilmla, sekalipun sgarat pemetikan buah tersebut dari
pohonnya menentukan sahnSp jual beli buah-buahan tersebut jika
(bansaksi jual belinSd dilakukan terpisah.

Menurutku (As-Subki): Sebab kepemilikan buah itu hampir
dipastikan tidak hilang dari penjual pohonqn, karena bansaksi jual

beli pohon png bersifat mutlak, sementara kondisi buah semacam

ini (telah dilakukan proses penyerbukan), tdak menuntut
memasukkan buah tersebut ke dalam hansaksi jual beli pohonnya.

Berbeda dengan buah sebelum dilakukan proses

penyerbukan dengan ragam asrrmsi grang ada, pendapat madzhab

AqrSyafi'i png nampak menSatakan, bahwa syarat memisahkan

buah tersebut dari pohonnp tdak menjadi persyaratan dalam
mengectralikan buah dari pohonnlp. Wallahu alam.

Cabang: Al Maurardi berkata, SeandainSra penjual

mengecualikan separuh buah tersebut, maka akad jual beli ifu
batal, karena sulitr3n memenuhi syarat memisahkan separuh buah

tersebut. Yang menjadi landasan hukum pendapat Al Mawardi ini
karena dua alasan:

Pertama: Karajiban memenuhi q;arat memisahkan buah

tersebut dari pohonnya. Sedang pendapat ulama madzhab Asy
Syafi'i yang shahih adalah sebaliknya. Pembahasan mengenai hal

ini baru saja diuraikan di atas.

Kedua: Kesulitan memisahkan buah tersebut dari pohonnya

tersusun atas dasar tercegahnya melakukan pembagian buah

tersebut. Pembahasan mengenai hal ini akan disampaikan dalam

membahas jual beli separuh buah secara urnum sebelum layak

dikonsumsi (belum matang). Wallahu a'lam.
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C-abangt Engkau telah mengetahui, bahwa buah yang

telah dilahrkan pros€s perryerbukan ketika tuansaksi iual beli itu

bersifat mutlak, tetap merrjadi milik pembeli.

Jadi, Seandainya btrah tersebut rusak di tangan penjual

sebelum berlangsungn5n serah terima, maka pembeli memiliki hak

l<hgpa Jika dia mengh€rdaki, maka dia boleh membatalkan

transalcsi jual beli itu, karena rusakrya sebagian barang yang diiual

sebelum berlangsungnp semh terima. Dan jika dia merrghendaki,

dia boleh melanjutkan ransaksl iual beli Snng hanya berkenaan

dengan pohonnlp saja" dengan menghitung total semua nilai tukar

png harus diba5nr, ataukah hanya menghihl'rg sebagian nilai

tukar yang harus dibalnr. Ada dua pendapat Asfq/afi'i berkaitan

dengan pemisahan akad.

IGsus kenrsakan s$a$an oblrek iual beli itu fidaklah sama

dengan kasus apabila tangan seorang hdak dalam kondisi

terpotong (di tangan perriual), maka apabila dia memilih

melaniutkan transaksi inl beh hdak tersebtrt, maka harrp ada

satu pendapat, dia boleh melarrirnftan kansaksi iual b"li budak

tersebut dengan mernba3nr harga budak s€cara uhrh (tanpa ada

potongan harga), ini berdasarkan safu perrdapat yang masyhur.

Karena harga brdak itu fidak dapat dibagi-bagi sesuai

dengan jumlah anggota badan. Sedangkan harga buah dapat

dibagi-bagi sesr.ni dengan lodar buah yang diternukan. Seperti

pendapat yang telah kami papa*an s€belumnta, !,aifu pendapat

png telah drnash oleh Aqrsyafi'i-

Di antara ularna yarE pernah menielaskan masalah ini

se@ra tqas dan lugas adalah Al Qadhi Abu AdlThay!,ib, Al
Mahamili dan Ar-Rqnni.
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Dernildan ptda, seandainya buah tersebut telah dilakukan
proses penyerbukan, sernentaa pembeli menenfukan persyaratan
hlah ifu mer*di mililq,ra, kemdian buah ifu rusak.

Pendapat lain seprtar rnasddr budak, diriwayatkan pada Al
ruvan* bahwa pernbdi boleh menunfut penjual unfuk
mengernbaH<an sebagian harga budak tersebut. Diriwa3ntkan dari
Al Qadld Abu Hamirt, bahwa pendapat ini tidak kuat menurut
rnadzhab Aslrqpf i.

Dantara ularna madzttab l.mi, ada lnng menjelaskan
hJo,n scputar kenrsakan buah 3nng tidak pemah dilal{ukan
pros€s pqltrcrbulon berdasarlon dua pendapat berbeda dari Asv-q.f i,,!ffig menjelmkan sepr.rtar masalah janin dalam kandungan
flr'e& perernpuan), apakah erkar dengan sebagan harga dari
hdak terscbut? Masalah ini terbantahkan dengan nash Frsysyaft',
3utg rn€rryntd@n falita benrpa kebalikannSza.

cabang: Apabla seorang penjuar menjuar pohon kurma
yang telah mengeluarkan malang, sementara dia tidak pemah
mengablran kepada pembeli, 'pohon kurma ifu telah dilakukan
proses perryerbukan," dan pembeli tidak pemah mengetahui jika
pohon lqrrna ifu telah dilakukan proses penyerbukan, tak lama
kmrudian dia mengetahuinya, mqka pembeli memiliki hak trhgnr.

Aqrq/afi'i dan ulama madzhab Asy-syaf i -Al eadhi Abu
Ath-Thayyib, Ar-Rr4rani dan Al Mutawali- telah mengnmpaikan
pendapat hdo,m tersebut. Mereka mengemukakan alasannya,
Mernbiarkan b,uah tetap di pohonnya terkadang meninggalkan
dampak yang merugikan pohon dalam jangka setahun kemudian.

Karena s€bagian pohon ifu, ada 5nng berbuah selama safu
tahun penuh dan da yang tidak berbuah selama safu tahun
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p€m*r, atau sedikit bertuah pada tahun tertentu, sedang pada

t*nrn berikutrya buahn5n berlimpah. Di samping itu, penjual perlu

rnenand<i wilayah yang menjadi miliknya, dan terkadang pembeli

Bcrra terganggu akibat findakan tersebut.

Ibnu Ar-Rifah berkata: Tindakan tersebut tidak menciderai

t#hnan tansaksi jual beli, sekalipun bisa menciderai keabsahan

transaksi jual beli lahan hnah, menunrt safu pendapat dari para

uhma madzhab AqrSffi'i, karena manfaat pohon ifu bersifat

sepele, berbeda dengan manfaat lahan tanah.

Cabang: Jual beli malnng kurma yang masih terhrtupi

seludang secara tersendiri serta terpisah dengan bansaksi jual befi

tanah, atau dengan transaksi jual beli pohon kurma dengan syarat

memetiknla dari pohonnln, dalam menjawab masalah ini, ada dua

pendapat ulama madzhab AslrSlnf i.

Abu Ishaq berkata: ndak sah, karena, obyek transaksi iual
beli mayang itu adalah sesuatu yang masih tersimpan dalarn

malnng itu sendiri (tdak terlihat), sedang mayang kurma dalam

kondisi terhrfup oleh sesuatu yang sama sekali tidak mengandung

kannfungan bagi pembeli.

hnu Abi Hurairah berkata: Sah, karena semuanya barang

yang dapat dikonsumsi. Barang 5nng dapat dikonsumsi, apabila

sebagiann5n dalam kondisi terfufup, maka boleh menjualnya-

Pendapat pertama lebth shahih menurut Al Mahamili, penulis ,4/

Uddah (Abu Abdillah Al Husain bin Ali bin Al Husain) dan As-!r

Syail,rh Abu Hamid dalam sebuah ketemngan yang dikutip darinlp-

Pendapat kedua lebih shahih menurut Asy$nikh Abu

Hamid Al Maunrdi, Al Qadhi Ath-Thabari, Ar-RuSrani dan Al
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Jurjani- Al Imam Haramain berkata: Mayoritas ulama madzhab
kami cendemng berpegang pada pendapat kedua.

Penulis At-Taqrib (Al Hasan Al easim bin Abi Bakar
Muhammad bin AIi Al Qaffal Al Kabir Asy-syasyi), meriwa5ratkan
dua pendapat berbeda seputar penjualan mayang kurma tersebut,
dia men5rusun kedua pendapat tersebut berdasarkan ketenfuan
hukum penjualan gandum yang masih terbungkus bulimya. hnu
Ash-Shabbagh meriwayatkan dari Abu Hamid, bahwa dia lebih
memilih pendapat Abu Ishaq.

Orang yang memperbolehkan transaksi jual beli malang
kurma tersebut, mereka membolehkannya semata-mata karena
disertai syarat memisahkan mayang tersebut selama masih di atas
pohon- Seperti yang tergambar dari pemyataan hnu Ash-
shabbagh, Ar-Ruyani dan yang lainnya. Iturah pendapat zhahir
dari pem5ntaan mereka.

Masalah ini telah disebutkan dalam kitab ini (Al Majmul
dalam bab larangan jual beli yang mengandung unsur ghanr. An-
Nawawi telah mengomentarinya di dalam kitab tersebut, "Tidak
ada pe'bedaan pendapat bahwa masarah utama proses
penyerbukan bukan karena adanya proses penyerbukan ifu sendiri.
Penulis At-Tatimmah (Al Mutawalli) berkata, "sama seperti hal
yang menjadi patokan adalah budak perempuan yang melahirkan
il*, pada wakfu melahirkannya."

Kelak akan lelaskan pemyataan Asy-Syafi,i, lnng dianggap
menimbulkan pertentangan, kami juga akan menyebutkan
pandapat hasil pentakruilan hal iba. Ins5n Altah Ta ata.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Apabila mayang kunna terbelah
sebelum masa pembelahannya, maka mayang kurma tersebut
menjadi milik pembeli. sedang apabila terbelah pada masanya,
maka menjadi milik penjual.
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Apabila mayang kurma fidak pemah mengalami

pembelahan sendiri dan Udak terbelah pada masanya, apakah

penjual memiliki posisi pada waktr-r terjadi pernbelahan seperti

masa pembelahan atau tidak?

Dalam menjawab rnasalah ini, ada perrdapat lain dan

kemungkinan lain lrang lernah. Aku (As-subki) berpendapat:

Bahwa kemungkinan ini udak benar 0ernah; tdak bisa dipakai).

Hukum yang benar seperti hukum yang telah diuraikan berikut

penjelasannya yang gamblang, baik teriadi atau tidak terjadinya

penrbelahan mayang lerma-

Cabang: Asyspikh Abu Muhammad berkata: Apabila

malrang kurma tersebqt telah dilal$kan proses penyerbukan, dan

kami memutuskan dengan menetapkan malrang ihr menjadi milik

penjual, maka seludang yang mernbr-urghrs mal6ng lnrrma

tercegah menjadi milik pernbeli. Jadi, mayang krma ifu tetap

dibiarkan di pohon kurma.

Al Imam Haramain telah mengtrtipqp dalam Nihayaful

Mathlab dat'I Asy$nikh Abu Muhammad. An-Nawawi tetap

konsiten memegang pendapat ini dalam Raudhatut Thalibin yar$

dikutip dari At Basith (Karya Al Ghazali) k€fika membicarakan

seputar sesuatu yang termasrk ke dalam isfilah pohon'

Cabang: Apabila seseorang merriml pohon kurma png

mayangnya belum p€mah keluar, lalu di ba'u,ah kepemilikan

pembeli, mayangnya ketr.rar. Seandainln pernbeli mengecualikan

mayang tersebut, maka iual beli hukumnp bahl- Al Khawarizrni

telah menyampaikan pendapat hukum tersebut dalam Al l{aafi.

I

I

I

I

I

I
I
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Cabang: Seandainya mayang kurma yang tidak pemah
dilakukan proses penyerbukan dijanjikan menjadi milik pembeli. Al
Mutawalli dalam At-Tatimmah berkata: Maka ungkapan itu
menguatkan kepemilikan pemberi. Engkau boleh mengatakan,
"Mayang kurma itu seperti menjanjikan janin (dalam kandungan
budak perempuan), ketika dia mengungkapkan janji tersebut
se@ra tegas-" Di dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat.

Perbedaan pendapat yang serupa akan disampaikan dalam
masalah apabila seseorang menjual buah kurma berikut pohonnya
sebelum layak dikonsumsi (belum matang). Mereka men5rampaikan
pendapat hukum seputar buah tersebut: Transaksi jual beli buah
tersebut hukumnya sah.

Pembahasan yang terah disebutkan daram At-Tatimmah
akan disampaikan. Pendapat mereka dalam kasus ini lebih kuat,
karena buah yang telah dilakukan proses penyerbukan png berum
la5nk dikonsumsi (belum matang), mereka sependapat bahwa
hukumnya boleh menjuarnya secara terpisah, tetapi dis5raratkan
dalam jual beli buah-buahan sema.urr ini harus memetiknya dari
pohon tersebut.

Sedang buah yang fidak pernah dilakukan proses
penyerbukan sebelumnya, dalam penjualannya secara terpisah dari
pohonnSra menurut kami terjadi perbedaan pendapat. Apabira
seseorang menyatakan fidak s&, maka dia harus
menganalogikannya dengan janin dalam kandungan budak
perempuan.

Apabila penjual secara tegas menyatakan, bahwa buah
yang tidak pemah dilakukan proses penyertukan termasuk ke
dalam transaksi jual beli pohonnya, maka masalah tersebut sama
seperti masalah seandainya dia secara tegas menyatakan, bahwa
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janin dalam kandungan termasuk ke dalam transaksi jual beli

budak perempuan.

Di dalam jual beli buah yang tidak pemah dilakukan proses

penyertukan tersebut, teriadi perbedaan pendapat. Pendapat 5nng

shahih merurut Ar-Rafi'i, bahura transaksi jual beli tersebut

batal. Wallahu a'lam.

Dua Cabang: Abu Al Abbas

menyebutkannya, AsySSnikh Abu Hamid

dalam Ta'liiqkarlanya dari hnu Suraii.

bin
telah

Suraij telah

mengutipn3n

Cabang Pertama: Apabila seseorang membeli pohon

kurrna, lalu berbuah di tangan peniml, maka buah tersebut

menjadi milik pembeli. Sama sekali tdak ada porsi harga sebagai

nilai h.rkar buah tersebut. B"rah tersebut stafusnSa merupakan

amanah (titipan) di tangan perfual.

Apabila penjual itu telah menyerahkan hak kepemilikan

h6h tersebut, maka trdnsaksi iual beli pohon tersebut telah

memiliki kekuatan hukum tetap. Dimana buah tersebut telah

keluar dari amanahnya.

Apabila pohon kurma serta buahqn mengalami kerusakan,

maka jual beli pohon lrurma tersebut batal, penjual wajib

mernberikan kembali hatga pembelian pohon kurma tersebut,

dimana dia tidak menanggung resiko apapun karena kerusakan

buah tersebut.

Apabila buah mengalami kenrsakan, maka penjual boleh

menyerahkan pohon larma tersebut dan dia berhak meminta

harga pembelian pohon kurrna tersebut secara ufuh.
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Apabila buah kurma itu telah diserahkan (kepada pembeli),

sementara pohon kurma tersebut mengalami kerusakan, maka
harga pembelian pohon kurma yang harus dibayar gugur dari
pembeli, dia boleh mengambil buah kurma tersebut dan penjual
tidak berhak memperoleh apapun.

Cabang Kedua: Apabila seseorang membeli sebidang

tanah, yang diatasnya tumbuh pohon kurma yang telah melalui
proses penyerbukan. Dia mensyaratkan seluruh pohon kurma dan
buahn5n tersebut menjadi miliknya. Nilai jual semua barang
tersebut ditaksir sebanding. Tiba-tiba muncul buah png lain,
sebelum penjual sempat menyerahkan buah tersebut, maka buah
yang muncul belakangan termasuk milik pembeli.

Jadi, apabila penjual memakan kdua jenis buah tersebut
sekaligus, maka dia seoftmg yang durhaka dalam memakan
kedudn5ra. Dia hanya wajib memberi ganti rugi buah yang telah
mr.ncul lebih dahulu. Apabila yang dia makan berupa kurma
ruthab fiurma muda yang tekstumya telah berubah menjadi lenfur
serta manis rasanya sebelum menjadi tamafi, maka dia harus
mengganti harga buah kurma tersebut. Dan apabila png dia
makan berupa kurma jenis tamar (buah kurma yang teksfumya
telah mengering), maka dia harus mengganti dengan barang yang

sarna (sejenis).

Sedangkan apabila penjual memakan buah kurma Sang
telah muncul sebelumnya, maka pembeli berhak khSnr karena
alasan buah tersebut. Apabila dia memilih membatalkan transaksi
jual beli tersebut, maka dia berhak meminta kembali sernua harga
pembelian tersebut secara ufuh-

Apabila dia memilih melanjutkan transaksi jual beli tersebut,
maka ada dua pendapat AsySyafi'i mengenai pelanggaran
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penjual. Apabila kita mengatakan: Bahwa pelanggamn penjual itu

disamakan dengan bencana alam yang datang dari langit, dia boleh

melanjutkan tuansaksi jual beli lahan tanah dan pohon lnrma

sesuai dengan porsi harga masing-masing-

Apabila kita mengatakan: Pelanggaran penjual disamakan

dengan pelanggaran yang dilakukan oleh orang lain, maka pembeli

harus memberikan harga pembelian barang tersebut secara utr.rh

kepada penjual, kemudian penjual membayar ganti rugi kepadanp

sebagai pengganti buah tersebut. Wallahu a'larn-

Catatan: Al Ghazali *u dalam Al Mustashfa termasrk

kelompok yang menolak makna implisit hadits ini. Namun, dalam

sejumlah karyanya yang menielaskan seputar pertedaan pendapat

seperti At-Tahdhi4, dia benar-benar mengukuhkan dan

membenarkan makna implisit tersebut.

Kebiasaan omng Arab dalam mempergunakan istilah kata,

memberikan pemahaman tentang sejumlah perkara, yang hampir

dipastkan sejumlah faedahnya melebihi tunhrtan aslinya pertama

kali istilah kata itu dibuat.

Kesamaran yang diternukan dalam makna implisit yang

tidak terucapl<art lmaskuut ank) dan tetap menghilangkan makna

asal dalam istilah kata tersebut, ihr hanya terjadi sebelum ada

pembatasan (takhshish). Adapun setelah adan5n pembatasan,

kesamaran ifu menjadi hilang dengan sendirinya, dan makna

implisit yang tidak terucapkan itu berubah menjadi sesuafu lnng

il Demikian disebutkan dalam naskah (stltrlt dan (Qaafi, padahal tdak ada

satupnrn lrarlra Al Ghazali beriudul At-Tahdhiir, mungkin ini salah dalam penulisan,

judulnya adalah At-Tahshin, !,aihr htab Tahshinul Maa'aakhidz fii Al Khilafwpt
(Al Muthi'r).
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diketahui secara jelas, dengan dukungan dalil yang bersumber dari

sy/ata'.

Rahasia yang terkandung di balik perbedaan antara

sejumlah makna implisit ini dengan makna implisit dari sebuah

narna benda sekiranya tidak dapat digunakan sebagai argumentasi,

menunrt pendapat yang dipilih dalam madzhab Asy-Syafi'i, bahwa

pembatasan (bl<hshish) itu merupakan metode yang secara umurn

dipergunakan untuk menghilangkan sekaligus menetapkan sesuatu

dengan cara membatasi.

Makna pembatasan (takhshishl adalah memastikan yang

khusus dengan cara memisahkan keterkaitan sebagian kalimat dari

kalimat yang lain. Sebuah kalimat misalnya dapat memberikan
pemahaman makna implisit yang tergambar dalam

, misalnya seseorang mengungkapkan kata-kata,

"Siapa 5nng menjual pohon hrma," kalimat ini mengandung

makna implisit (pohon kurma) yang telah dilakukan proses

perryerbukan dan (pohon kurma) yang tidak pemah dilakukan

proses penyerbukan.

Jika seseorang mengucapkan kalimat susulan, misalnya dia

berkata, "Sesudah dilakukan proses penyerbukan," maka kalimat

susulan ini merupakan bentuk pembatasan (takhshisht dan

memisahkan keterkaitannya dari kalimat yang lain.

Adakalanya sebuah kalimat dapat memberikrn pa-mahaman

makna implisit yang tergambar dalam hati, misalnya penyebutan

salah safu dari dua kategori yang berlawanan, mengingat akan

makna lain yang dapat diketahui secara pasti. Seperti ucapan

seseorrng, 'Seorang janda lebih berhak," istilah janda (MWA
secara otomatis memisahkan keterkaitannya dari istilah perawan

(bikl, sebab janda dan perawan mempakan dua sifat yang terpisah

safu sama lainnya secara silih berganti.
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Masing-masing dari kedua sifat tersebut diletakkan unfuk

memisahkan salah satu kategori dari kategori yang lain. Kata

pakan temak (Alal juga demikian, di samping memastikan

keberadaan sifat janda (tsiSnabahl melalui penyebutan kata janda

darr kata menggembalakan (auril secara otomatis.

I<ata "Al Yaum" dalam firman Allah: ,#i eygri;$'i
" Kemudian sempumakanlah puasa ifu ampi (datangl malaln,"

(Qs. Al Baqarah l2l, 18n, dan kata "At-Ta'biil' (Proses

penyerbukan) menghilangkan sifat perawan (bikaanhl, diberi

pakan (ala[, waktu malam Uailldan berusaha menutupi (istitaal.

Dalam memastikan keberadaan kab, " Bud' (biji gandum)

tdak menghilangkan Ja'faran, tanaman obat-obatan (aud$nh,

buah-buahan yang lezaV manisan (fawaakih dan sebagainya, atau

tdak ada keterkaitan antara burr dan lainn5n hitgga
penyebutannla memastikan keterkaitan tersebut.

Memang benar, sekalipun penyebutannya memastikan

keterkaitan tersebut, terkadang penyebutan sebuah kata itu

menggambarkan adanya pembatasan (bkhshishl, melalui indikasi

yang menyertai penyebutan kata yang bersifat terbatas (tdak

sempuma). Sedangkan apabila hanya sekedar penyebutan kata
(tanpa indikasi yang menyertaingn), maka itu tdak
menggambarkan (adanya suahr pembatasan).

Pembatasan ltakhshishl indikasi lang
menggambarkan (dalil) tentang asal mula peletakan suafu istilah

kata Snng berlaku secara umurn. Jadi, bl<hshish tidak keluar dari

posisinya sebagai dalil kectrali dengan adanga indikasi yang

menyertainya. Maka hendaklah seseorang mergetahui perbedaan

antara kedua posisi (makna implisit tersebut).
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Pemyataan yang telah disebutkan oleh Al Ghazali ini

termasuk pemyataan yang sangat baik bagi orang 5nng bisa

bersikap adil terhadap dirinya, dat dapat memahami perbedaan

antara kedua posisi (makna implisit tersebut) melalui pertimbangan

batinnya. Sehingga melalui pemyataan Al Ghazali ini, dia

mengetahui faktor timbulnya perbedaan tersebut-

Adapun seseorang yang pertimbangan batinnya Udak

pemah dapat melihat perbedaan tersebut, Al Ghaznli berkata:

Sepatutnya dia tidak berbicara apapun. Maksud png dikehendaki

Al Ghazali dengan istilah ur:f Kebiasaan yang berlakr,r secara

umum), adalah urf yang berlaku dalam diskusi seputar perkataan

oremg Arab, bukan urfyarry muncul sesudah mereka.

Rahasia inilah yang menjadi faktor yang menetapkan

(perbedaan kedua makna implisit tersebut). I(arena karni tdak
pemah berpendapat dengan memegangi makna implisit dari

firman Auah:.1 3:;ilVW &y" ri'i3i:l(4-51 i+ I'g "rika

l<amu l<hawatir bahow kduanjn (suani istei) frdak dapat

menjalankan hukum-hukum Allah, maka fidak ada doa atas

keduanya tenbng bayaran yang diberikan oleh isteri untuk

menebus dirinya," (Qs. Al Baqarah 12\ 229).

Makna implisit dari saMa Nabi 6$, "Siapa pun perempuan

Snng menikahkan diingn sendii bnpa seizin wmlin5m, maka

pemikahannya batal."

Adapun alasan yang pertama (kami fidak b€rpendapat

dengan an pada makna implisit), karena khulu'tdak
akan sepakat dilakukan kecuali dalam kondisi adanln

dalam perkawinan, juga berdasarkan hukum adat yang berlalar,

khulu'im sulit terjadi dalam kondisi saling mencintai.
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Sesuafu yang tdak akan terjadi secara umum, terkait

menjelaskan duduk persoalannya bukanlah termasuk kepentingan

qnra'. Karena pembuat syariat telah menjelaskan secara

segala bidang yang menyimpan kebutuhan mendesak-

Sebagian bidang yang menyimpan kebtrhrhan mendesak tidak
pemah ada melampaui sebagian bidang 1nng lain.

Penyebutan kata "Al lthw.Q' (Proses penyelbukan) oleh
pernbawa syariat artirya sama dengan menyebutkan bidang Sang
menyimpan kebufuhan mendesak unhrk dijelaskan. Yaitu semu.r

bidang yang menyimpan kebutr.rhan mendesak.

Terkait alasan diatas, kami tdak berpendapat dengan

mem4angi makna implisit hadits tersebut, karena seorang

perempuan, terkadang urusan pernikahanqTa

kepada walinya, karena dia merasa malu, atau dia melakukan

sendiri karena rasa malunya telah hilang. Sedangkan mengunrs

perkawinan sendiri dengan seizin wali, tdak pemah terjadi dalam

hukum adat, sehingga masalah ini tdak termasuk ke dalam bidang
yang di mana stnra' urrggup penting unfuk menjelaskannSra.

Walkhu a'lam.

Catatan penting lainnya: Seputar proses penyertukan.

Diriuayatkan dari Jabir bin Abdullah r&, dia berkata,

Nabi $ melihat baqnk orrng sedang melakukan proses

penyerbukan pohon kurna, lalu beliau bertanya, "Ap tnng
sdang dipabuat oftng,onng terc&ut?." Para sahabat menjarrab,
"Mereka sedang melakukan proses penyerbukan. "

Lalu beliau bersaMa, "Tidak ada proses penyefiul<an ifif
atau, "Aku frdak mengerti penyerbukan ifu sauafu (tmg
mernpun5ni pada buah)." I-alu mereka meninggalkan
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penyertukan pohon kurma. lantas keluarlah buah larma milik
orang-orang tersebut dalam kondisi tdak sempurna
kematangannya karena buruknya proses penyerbukan atau
kerusakan yang lain.

[-alu Nabi $ bertanya, "Apa masalahn5n?,' Mereka
menjawab, " Sungguh engkau telah melamng (katrn) melakukan

" Lalu beliau bersaMa, "Aku bukantah seoftrng
penanerm pohon kurma dan bul<an (pula) panilik pohon kurma,
lakukanlah pros* penyerbukan.."

Abu Bakar Muhammad bin Musa Al Hazimi telah
menyampaikan hadits ini dalam kitab karyanya An-Nasil<h wa Al
Mansuukh. Karena hadits ini menyimpan larangan melalrukan
proses penyerbukan, kemudian mengizinkannya.

Diriwagntkan dari sebagian ulama, bahwa pemptaan Nabi,
" Tidak ada prosa penyefrukan /12.i' merupakan benfuk kalimat
png menggambarkan larangan. Dan pembawa syariat berhak
menghukumi segala pertuatan manusia, bagaimana dia
menghendaki hukum tersebut.

Karena ifu, mereka berkata pada Nabi $, "Sungguh

engkau telah melarang (kami) melakukan penyerbukan," namun
beliau tidak mengingkari perbuatan mereka.

Al Hazimi cenderung memilih bahwa pem5rataan tersebut
bukanlah hukum stnral Alasan lain, karena sabda Nabi dalam
riwayat lain, "Aku hanyalah mendugaduga. Jadi, jangantah kanu
men5alahl<anku karena dugaan itu. Tebpi apbila aku
mencerital<an kepda kalian dad Allah Ta'ala, tanbng suafu
perkan, maka ia, karana aku sesungguhn5a tdak akan
pemah mendus takan Allah.."

678 ll A roi*u'SyarahAl Muhadzdzab



Kemudian Al Hazimi berkata: Secara garis besar hadits

tersebut memuat kemungkinan kedua madzhab tersebut, karena

itu kami menetapkannya, yaifu dalam An-Nasikh wa Al Mansuul<h-

Aslrsyirazi ds berkata: Apabila seoftmg penjual

menjual kurma jantan (AI Fuhhaal, dan di atas kurma
jantan ifu terdapat malnng kurma yang belum terbelah,
maka di dalam transaksi jual beli ini ada dua pendapat

ulama madzhab Asy-Slpfi'i-

Pertama: Mayang kurma yang belum terbelah ihr
fidak termasuk ke dalam trarlsal{si iual beli pohon
kurma. Karena semua mayang kurma yang belum
terbelah ifu menjadi obyek transaksi jual beli serta akan

dikonsumsi, dan juga semua malrang kurma yang belum
terbelah itu terlihat dengan jelas, sehingga fidak
mengikuti pohon tersebut, sama seperti buah tin.

Kedua: Mayang kurma lpng belum terbelah itu
termasuk ke dalam transaksi jual beli pohonn3n- Ini
merupakan pendapat ulama madzhab AslrSlnf i lnng
shahih, karena mayang kurma ifu belum terbelah, maka

dia termasuk ke dalam transaksi iual beli pohonnla,
s.tma seperti mayang kurma betina.

Alasan yang disampailran oleh pendapat pertama

fidak benar, karena obyek transaksi iual beli tersebut
adalah sesuafu yang ada di bagtan dalam mayang kurma
(AI Kusyst)t, yaihr serbuk yang ada di bagran dalam

mayang kurma jantan, di mana malnrrg kurma betina
ditaburi serbuk mayang kurma jantan, dan serbuk thl
fidak nampak terlihat, sehingga mayang kurma lrang
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belum terbelah termasuk ke dalam transaksi juat beli
pohonnya sama seperti mayang kurma betina-

Penjelasan:

Kata Al Fuhhaal, dengan membaca harakat dhammah pada

huruf faa' dan huruf Haa'tanpa titik serta dibaca dengan bsydiid,
dimana terakhir berupa huruf laam, adalah kurma jantan.

hnu Faris berkata, Al Fuhhaal adalah kurma jantan 5ang
tidak bertuah (fuhhal an-nakhl, yaitu kurma jantan png menjadi
sertuk unfuk membuahi kurma betinanya. hnu Qutaibah berkata,
Al Fuhhaal adalah kurma jantan (fuhhal an-naffitl yang tidak
berbuah dan tidak disebut dengan istilah pejantan yang kuat (fahl.

Oleh karena itu, ada seorang lrang menentang Astr
Syafi'i ig, karena Asy-Syafi'i berkata, "Apabila di dalam pohon

kurma ifu ada sejurnlah pohon kurma jantan (Fuhuul." Orang
yang menentang pendapat Asy-Syafi'i ini berkata, sesungguhnya
kata ini salah, karena di dalam pohon kurma tidak dikenal istilah
pejantan (fahl dan tidak (pula dikenal) dalam bentuk jamaknln
dengan istilah fuhuul. Tetapi dikenal dengan istilah fuhhal$arma
jantan) dan jamaknya adalah fahaahiil.

Ulama madzhab kami menjawab: Bahwa masing-masing
dari kedua kata tersebut secara bahasa boleh digunakan. Sebuah
puisi telah menyampaikannya, seorang penyair berkata:

,W * ,y c;S *yJJt rPU,sfil

Kawinlah kamu wahai sebaik-baikn5a buah 5nng manis
bagaikan madu,
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Kawinlah karnu dari sebaik-baiknya batang kurma,

Apabila pemilik pohon kurma pelit mengawinkan (kamu)

dengan sejumlah pejantan kurma (fuhuul).

l<ata Al Kus5tsy dibaca dengan dhammah Kaaf dan Syiin

bertitik tiga, yaitu serbuk yang ada di bagian dalam mayang kurma

jantan lnng mana mayang kurma betina ditaburi serbuk mayang

kurma jantan.

Hukum: Fuqaha Spfi'iyryah berkata mengikuti Asy-Syafi'i,

bahwa apabila di pohon kurma ifu ada kurma jantan, maka

adakalanya kurma jantan itu dijual dengan transaksi jual beli

terpisah dari pohon kurma tersebut, dan adakalanya penjual

meniualnya sekaligus.

Apabila penjual memisahkan hansaksi jual beli kurma

jantan dari pohon kurrna, sebagian malnng kurma jantan terbelah

ahu iuga tidak terbelah. Apabila sebagian mayang kurma jantan

itu telah terbelah, maka tak samar lagi buah kurma menjadi milik
perfual.

Apabila sebagian ma!/ang kurma jantan sama sekali belum

terbelah, satu dari dua pendapat ulama madzhab AsyS5nfi'i

mengratakan, bahwa buah kurma itu menjadi milik pembeli. Ini

adalah pendapat yang shahih.

AsySyirazi dalam At-Tanbiih dan juga Asy-Syaikh Abu

Hamid dalam Ta liiq karyaryn berkata, ini adalah pendapat yang

telah dv nash oleh AsySyafi' i.

Sebagian ulama madzhab Aqrq/afi'i ada yang mengaku,

bahwa dalam masalah iru nash dari AslrSyafi'i. Sebagian ulama

madzhab kami ada yang berpendapat, bahr,ua buah kurma ihr
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menjadi milik penjual, dengan mengambil kesimpulan berdasarkan
fakta bahwa kemunculan mayang kurma jantan sarna seperti
terbelahnya mayang kurma betina. Karena mayang larrma jantan
tidak memiliki buah kecuali mayang kurma jantan ifu sendiri.

Berbeda dengan mayang kurma betina, karena obyek
transaksi jual beli mayang kurma betina adalah sesuafu 5nng ada di
bagian dalam mayang kurma betina. Apabila mayang lnrrma betina
tidak terlihat pembelahan ifu, maka buah tersebut menjadi milik
pernbeli.

Ini merupakan pendapat png paling shahih menunit AI
Mawardi dan Al Jurjani dalam At-Tahriir. Namun, para ulama
madzhab Asy-syafi'i Snng lain menolak pendapat tersebut, dengan
dalih bahwa yang menjadi obyek transaksi jual beli malnng kurma
jantan itu bukanlah unfuk dimakan, tetapi serbuk png ada di
bagian dalam mayang kurma jantan (Al Kus5a) }lung ditaburkan.
Dimana sertuk tersebut fidaklah terlihat dengan jelas, iadi malnng
kurma jantan ifu sama seperti mayang kurma betina dalam segi
pembelahan.

AI Mawardi berkata: Kdua pendapat berbeda dari ulama
madzhab AsySyafi'i merupakan pendapat yang bemsal dari
perbedaan pendapat ulama madzhab kami seputar mayang kurma
betina. apakah mayang kurma betina ifu diqiya*kan dengan ianin
dalam kandungan budak perempuan, dengan ggps btrytq (q$as
yang tidak lagi membutuhkan interpretasi lain)? Atau qiSms bqnb
(qiyasyang masih ada interpretasi lain)?

Sebagian mereka berkata, bahwa png berlaku adalah qi5as
tahqiq berdasarkan dalhl qiyas ini, maka ma!,ang kurma jantan
udak bisa disebut mayang kurma yang dilakukan proses
penyerbukan kecuali melalui pembelahan. para ulama fikih Asy-
syafi'i lainnya berkata, bahwa yang berlaku adarah qips taqfib, hal
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ini disebabkan memandang kebiasaan yang biasa berlaku.

Berdasarkan qiyas fii, maka malrang kurma jantan dilakukan

proses penyerbukan, karena memandang kebiasaan yang berlaku."

Demikian peryataan Al Marrnrdi.

Seandainya sebagian mayang kurma betina telah

mengalami pembelahan dan penjual memisahkan transaksi jual beli

mayang kurma jantan dari mayang kurma betina, dimana mayang

kurma jantan itu udak pemah dilakukan proses penyerbukan,

maka di dalam masalah ini ada dua pendapat ulama madzhab Asy
S5nfi'i yang menjelaskan seputar masalah, apabila penjual

memisahkan transaksi jual beli mayang kurma dari pohonnlra,

seperti yang telah dikemukakan oleh Al Faurani.

Adapun jika penjual menggabungkan antara malnng kurma
jantan dan ma5nng krrma betina dalam safu bansaksi jual beli,

apabila sebagian mayang kurma betina telah mengalami

pembelahan, maka seluruh mayang tersebut menjadi milik peniual,

menumt kesepakatan dua pendapat ulama madzhab AsySyafi'i.

Menurut pendapat yang shahih, bahwa alasannya

dikarenakan seluruh mayang jantan itu sama seperti malnng

kurma betina. Menurut pendapat lain dari ulama madzhab kami,

bahwa ifu dikarenakan ma5nng -kurma betina telah mengalami

pembelahan, sedang mayang kurma jantan tetap menjadi milik
penjual dengan kondisi apapun.

Mereka konsisten memegang pendapat yarg shahih dalam

kasus ini bahwa mayang kurma jantan turut mengikuti mayang

kurma betina. Seharusnla dalam masalah ini ada pendapat lain

yang menyatakan bahwa mayang kurma jantan menjadi milik
pembeli, berdasarkan fakta bahwa salah satu dari kedua macarn

mayang ini tdak ditunfut diikutsertakan dengan ragam yang lain.
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Ini seperti keterangan yang akan kami ceritakan, bersumber

dari Al Qadhi Husain dan Al Imam Haramain tentang bagian lain
yang dimiliki mayang yang tidak pemah mengalami pembelahan.

Jadi, bagian lain ini seperti jenis 5nng berteda. Pemyataan dari
pendapat yang shahih ini seperti keterangan tegas yang

menSatakan terjadinya pertedaan pendapat tersebut.

Al Juri menyatakan: Apabila di tengah-tengah kebun kurma
ifu ada kurma jantan, maka ulama ma&hab kami berbeda

pendapat. Abu Hafsh berkata: Korma jantan ifu stafusnya

mengikuti jenis yang lain, karena kurma jantan ifu sangat jarang,

sehingga yang jarang ikut termasuk 1rang paling dominan.

Alasan lain, bahwa obyek bansaksi jual beli malnng kurma
jantan yang paling dominan adalah unfuk dimakan, sehingga

mayang lnrrma jantan yang telah dilakukan proses penyertukan

dan png belum, stafus sama."

Selain ifu Abu Hafsh berkata: Apabila sebagian ma!/ang

kurma betina telah mengalami pembelahan, baik mayang kurma
jantan maupun mayang kurma betina, sisanya mengikuti sebagian

mayang kurma betina.

Apabila sebagian mayang kurma jantan mengalami
pembelahan, maka seluruh mayang kurma yang tersisa, baik
malnng kurma jantan maupun mayang kurma betina, mengikuti
malnng larrma betina-

Pemyataan ini menegaskan bahwa Abu Hafsh, 3laifu hnu
Al Wakil adalah orang yang menyatakan bahwa malrang kurma
jantan menjadi milik penjual dalam kondisi apapun. Dia membuat
alasan, diikutsertakannya malrang kurma jantan terhadap mayang

kurma betina ketika (keduanya) menyafu sebab penyeltukan ini.

Alasan lainnya adalah, bahwa jumlahnya yang amat jamng

0angka).
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HanF saja alasan dengan jumlahnya yang amat langka,

hanya bisa sempuma apabila berdasarkan mayang kurma yang

um11rnnla telah diketahui. Jadi, seandainp diasumsikan bahwa

iumlah malnng kurma iantan sangat berlimpah, maka penyebab

ini hilang secara otomatis.

Apabila sama sekali tidak ada sebagian mayang pohon

kurma ifu yang tertelah, tidak sebagian malrang kurma betina,

tidak (pula) sebagian malnng kurma iantan, menurut pendapat

ulama madzhab Aqrsyafi'i yrang shahih, bahwa seluruhnya

menjadi milik pemMi. Sedang menunrt pendapat 5nng lain,

malang l$rma betina menjadi milik penrbeli, sementara mayang

kurma jantan menjadi milik peniual.

Al Qadhi Husain berkata: Berdasarkan pendapat ini, ada

dua pendapat ulama madzhab Aqrsyafi'i, ini sama seperti dalam

ma!/ang hrrma befin4 apabila mayang hrma jantan

terpilah meniadi dtra kategori. S€bagian pembelahan,

dan sebagian yang lain tdalq dimana penjual menggabungkan

antara keduaryn dalam satu transaksi iual beli-

Demihan pula, Al Imam Haramain menetapkan status

mayang kurma betina png mengilaati malang kurma iantan, salna

seperti satu jenis terterrfu lnng menunfut jenis lain yang ikut

menyertainyra-

Al Imam Hararnain iuga meriuayatkan dua pendapat ulama

madzhab Aslrq/afi'i. Dia berkata: Sesunssuhnya pendapat 5nng

paling shahih menyatakan bahua malpng kurma betina tidak ikut

kepada malang kurmaianbn, sekalipqn malrang kurma jantan ikut

kepada malnng kurrna Mna.

Al Mutaunlli berkahr Berdasarkan pendapat yang terakhir

ini, ma!/ang kurma iantan dan betina seeerti dua jenis yang
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berbeda. Sehingga stafus mayang kurma befina tidak ditetapkan
ikut kepada malnng l<trma jantan.

Apabila sebagian mayang lilrna iantan saja yang
mengalami pembelahan, maka mentrrtrt yang shahih,
bahwa seluruh malrang kurma menjadi mihk perriral.

AI Maunrdi dalam Al Haawi meriwagatlon pendapat ulama
madzhab Aqrsyaf i, dimana dia lebih meqBunslulkan pendapat
ini, bahwa mayang kurma betina fidak nrcngililti malang kurma
jantan, sekalipun mayang kurma jantan mengiluti mayang kurma
betina, karena lnng diharapkan mengehrarkan buah adalah
malrang kurma betina, sedang m4ErXI kurma jantan
keberadaannya berhrjuan dalam proses pernhrahan, bukan unhrk
pembuahan ifu sendiri.

Pendapat hukum yang terakhir ini rnerupakan pendapat
hulrurn png telah ditegaskan oleh pendapat Aqrsyafi'i d& yang
telah di-rasi, seperti keterangan yang tak hma lagi akan kami
jelaskan- Ins5a Allah Ta'ala.

Berdasarkan pendapat terakhir ini, malia hutcrmnya seperti
keterangan yang akan disampaikan berrdamrkan lain dari
para ulama madzhab Aslrsyafi'i.

Berdasarkan pendapat yang lain dari para urama madzhab
Aslrslafi'i, malnng kurma jantan menjadi mihk penjual sebab
telah dapat dilihat, serrentara mayang lilrrna b€fina menjadi milik
pembeli.

SeharusnSra di hahm masalah im, ada pendapat rain yang
berteda dari ulama ma&hab kami, yaifu bahua mayang kurma
betina juga menjadi milik penjual. Hat ini berdasarkan alasan
bahwa salah safu dari dua ma@rn ients yang berbeda,
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m€ngharuskan ienis lain unfuk mengikutinlp, s€suai dengan qiyas

suatu p€rkara yang tdah dic€ritakan oleh Al Qadhi Husain.

Harrya saja" derrgan memegang pendapat hukum yang

telah dikernrkakan dari penulis At-Tatimmah, bahwa malrang

hrrrna jarfian beserta malrang kurma betina, menurut pendapat

t€Nalfiir ini, adalah sepati dua jenis yang berbda; qi5ns tersebut

sarEat iauh dari kebenaran.

Perfu diketahui, bahura redaksi Al MuLhbsharmenjelaskan,
'Apabih d dahrn k€hm lurrna ifu ada malpng jantan, setelah

rnayang hrrma betrna dilakukan proses penyefukan, maka

hnhnya meniadi milik penfinl."

Kedmpulan yang dari redat<si di atas adalah, apabila

per$ual merrjul malrang lorrna iantan sekaligus ma!,ang kurma

b€trn4 sedarg malrang kurma betina telah dilalilkan proses

penyerlnrkarL maka sehmfinta merrjadi milik peniual.

Inilah masalah gnng telah kami ceritakan dimana teriadi

keseeakaUn di kalarrsan ularna atas ketenhran hukum tersebut.

Karni irya telah merrielastrran kernungkinan adaqra pendapat lain

yangffia.
S€darg redaksi Aqrqrafi'i dalam Al Umm, "Apabila

seseomng merrjr.ral sebatang pohon larrma jantan, ahu sejumlah

pohon lsrma iantan, setelah malnng kurma betina dilakukan

proses penyerlxrkan, rnaka hmhnya menjadi milik penjual, kecrrali

pernbdi mengaiukan syarat hin keeadanya."

R€dald ini hampfu sanEr dengan redaksi Al Mul<hbshar,

lEr[ra np redaksi Al Umm yang bersifat mutlak sesuai dengan

masalal\ apabila s@rarrg perfual tranln meniual pohonnp setelah

malErlg lorrna betrna dilalukan pros€s penyeltukan.
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Ketentuan hukum ini udak berlaku kec,ali berdasarkan
pendapat para ulama madzhab AqrqEfi'i yang menyatakan,
bahr,va apabila penjual memisatrkan mayang kurma yang tidak
pemah dilakukan proses penyerlrukan dalam transaksi jual beli
tersendiri, maka diperbolehkan, dengan syarat jika
sebagian malnng dari katqori lBng Ma, telah dilakukan
proses penyerbukan, maka dia ternrasrk jenis tersebut.

Makna implisit dari pernyataan tersebut menegaskan bahwa
apabila penjual menjual kuma *rntan sebelum dilakukan proses
penyertukan, maka malrangn!,a meniadi milik pembeli. seperti
pendapat yang diakui Astrsyirad dalam At-T;nbih bahwa hukum
tersebut merupakan pendapat yarqg telah dynash oleh Asy-syafi,i.
Namun, dalam kesimpulan yang nampak dari redaksinya masih
tersimpan kesamaran, s€bab hal ifu mencakup masalah apabila
malrang kurma jantan telah dilalnrkan proses penyertukan sebelum
malrang larma betina dilakukan prGes perryTerbukan, dimana tidak
mungkin mengeluarkan perdapat }lang menghukumi bahwa buah
tersebut menjadi milik pembeli. IGr€na ifu, rdaksi At Mukhbshar
lebih jelas dan tegas.

Kemudian AsySyafi'i berleta dalam Al Umm, .,Apabila

seseorcng menjual pohon lnrrna sebelum malang kurma betina
dilakukan proses penyertukan, rnaka hnh kumra tersebut menjadi
milik pembeli."

Nash Asysyafi'i ini menegadran bah'n buah kurma betina
tidak mengikuti buah l(tl,Tna iantan- Berteda dengan pendapat
yang telah kami kemukakan, !tran{l bersurnber dari pam ulama
madzhab Aslrsyafi'i, lnr1g meryatakan bahwa apabila sebagian
malrang kurma jantan telah mengahmi pernbelahan, maka mayang
kurma seluruhnyra meniadi mihlk penlnl" menurut pendapat png
shahih dari ulama madzhab Aslrqrafi'i.
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Pendapat ulama madzhab A{rqpfi'i tersebut merrguatkan

adaqTa kernungkirnn huftum hin 5Bng telah kami perlihatkan

dalarn pernSataan Asfqpfi'i-

Ini apabila perrryataan A+rqrafi'i *Nakhf derrgan huruf

nuun dan klra '. S€dandon Flra p€rltaban ifu dengan hunrf 6a'
dan haa' bnpa fitk lFaU la.Erna iantan), maka adanya

kemr.rrgkinan hulilrn hin ihr sangat kuat

Jad, k€fika pernyataan Aqrqrafi'i tqsebtrt sernacam ifu
(Faht perrryntaan tersehrt menegaskan bahwa ln.rrrna janbn

apabih diral secerir terpisatr, dan telah dilalukan proses

perryerlxrkan, sernerrtara lurna b€fina tdak pernah dilalnrkan

proses perrye&rkan, ses.nrggrrhrrya malpngnln menjadi milik

pernbeli- Seeeng€tafuan karni, tdak ada seomngpun dari ulama

mdzhab Aslrqpf i yang tn€ngafialian pendapat hukum serna@In

itu.

AIar nrengutaralon kerrnrngkinan lain ini dalam redaksi

Aslrqrafi'i sernahmata lorena dia merryampaikan rdat<si ini

s€bagai pernbanding redalcsi" 'Apabila seseorang merrjual kurma
janhn s€telah hrma befina dilalq*an prGes penyerbukan," maka

derfuasinya adalab "Apabila seseorarg meniual kunna jantan

sebehrm dilahrlon prces perryedrukan,' sekalipun derirasi

tersebut hrkanlah sesuatu 37ang selalu muncul dari perrbanding

tersebtrt. Wahhu a'hm

Pernlataan 1nng tdah alm sampailon didulcrrg oleh fakta

bahura Aslrqpfi'i lEa b€rlrata dalam Al Mukhtulnr,'SeandainSra
rnalrcrlg larrrrra b€tfuta mitlmya atau sebagianqra telah mengalami

pernbelatran serrei, maka malEmg lofina temsehrt sarla artinp
dergan l$nna3;arg tdah dihhrlon proses penyerbulon."
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Makna implisit dari pemlrataan Asy-Syafi'i tersebut adalah,
dalam masalah penyerbukan itu udaklah cukup hanya karena
mayang kurma jantan telah mengalami pembelahan sendiri.

Catatan: Aslrsyirad merryebutkan dua pendapat ulama
madzhab Aslrsyafi'i, dalam kitab ini secara mutlak. Dia tidak
pemah rnenyandarkan salah satu dari kedua pendapat tersebut
pada nash AqrSyafi'i. AI Qdhi Abu Ath-Thaliyib juga melakukan
hal yang serupa.

Dalam At-Tanbih, Aqrsyirad berkata, "Menumt pendapat
yang lemah dari para ulama madzhab Asy-Syafi'i, ada yang
mengatakan: Btrah kurma jantan tetap menjadi milik penjual dalam
kondisi apapun," pendapat ini berlauranan dengan nash Asy-
Syafi'i. Asysyail,h Abu Hamid juga melakukan hal serupa.

Kitab ini adalah salah safu dari sekian burunk referensi yang
meniadi sumber pengambilan perdapat grang masyhur berdasarkan
pem5rataan para frrqaha'. Bahura ldblb At-Tanbih diarbil dari
metode berftkir Aqrs!,aikh Abu Hamid. sedang At Muhadzdab
dari metode berfikir Al Qadhi Abu Ath-Thalyib. Namun, hal
tersebut udak berjalan se@ra linier. Karena dalam soal pembagian
pohon, Asy-Syirad akan menyampaikan bahwa dia mengikuti
metode berfikir Astrstaikh Abu Hamid, tidak mengikuti metode
berfikir Al Qadhi Abu Ath-Thayyib.

Tetapi pengambilan metode tersebut hanya sebatas dalam
pembuatan karln fulis, bukan dalam masalah mengutip suafu
pendapat- Contohnlra; dalam safu pokok bahasan tersebut, ada
pemyataannya yang bemada merrerrbng Abu Hamid, atau yang
bemada sepakat dengannya.
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Kesimprlan yang nampak dari keterangan tersebut

menunrtlm adalah, bahwa Astfqrirazi tdak selalu mengihrti safu

metode b€rfildr dalam sahh satu dad kedua kaqpnla'

Memang benar, Aqrslrin i fidak selalu mengikuti sahr

metode berfikir dalam pernlisan karyanla, iika hal tensebut

(mensiluti dua metode s*atlErs) ditemukan dalam mayoritas

pembatEsan, maka hampir selatu (mengiluti dua metode berfikir),

narnun sesekali dia mengabaikan hal tersebu! karena ada

pendapat lnng menurutnya l&h slnhilt

Sepengetahuanlm, fidak da rwhAsyslnf i seputar hrma

jantan tersebut kecuali pendapat Aslfq/afi'i lpng telah alftr

ceritakan yang bersumber da,il At LImm &n Al Mul<hbshar,

sehingga ada kemtrngkinan Astrst/ailfi Abu Hamid dan Aqr

Syimzi mern€{Fng rrasi Aqfqrafi'i yang lainnya, yang l€bih tegas

dan lugas daripada kedga na$ N [Jmm dart Al Mufthbshar- Ma

kemungkinan iuga, bahura mereka merrgarnbil kesimpulan

perrdapatSn dari nash tercehrt lAl umm dan Al Mrkhbslnt-

Walhhu a'km.

Cabang: Al Mauardi berkah: Apabila malnng kurma

jantan telah dip€fik, maka bol€h merriualnya dalam kondisi

tettungkus seludangnya, karena sehdang ifu termasuk ba$an

yang berfirngsi untuk meJindgngi malEng agar tehp dalam kondisi

baik.

Abu Isha melarang perrlmlan malEng lorma iantan ihl

hingga benar-benar dapat tedihal Al Matlrardi berkatat Pendapat

ini bukanlah pendapat lnang shahih. Al Imam Haramain

merrgrandarkan pendapat pertama kepada malpritas ulama

madztnb kami.
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AI Imam Haramain menyebtrtkan dari penulis At-Taqrib,
bahr,va dia menyebutkan dalam losus tersebut (penjualan mayang
kurma jantan yang masih terbungkus sdudang itu) ada dua
pendapat Asys5rafi'i. Beliau menyusun kedua pendapat tersebut
berdasarkan kastrs penjualan biji gandum lrang masih terbungkus
bulimp. Al Imam Haramain berkata: pendapat terakhir ini
merupakan hasil pemikiran yang baik.

catatan: sebagian ulama mengHaim, bahwa tidak ada
pendapat rasrl Aqrsyafi'i lnng secara khusus membahas seputar
masalah kurma jantan. Tidaklah mungkin juga mengambil
kesimpulan dari pendapat Aslrsyafi'i png secara muflak, yang
menyatakan bahwa proses penyerbukan ifu merupakan batas
pemisah kepemilikan penjtnl (dari pembeli).

Karena, penyerbukan ifu w rbaan merupakan ungkapan
dari proses menufupi mayang ln,,rna ktina, setelah mengalami
pembelahan sendiri atau sengaja dibelah dengan serbuk sari yang
ada di bagian dalam ma!,ang kurna iantan. Jadi, tidak ada proses
penyerbukan dalam kurma jantan. IGrena serbuk sari tidak
memiliki mang unfuk masuk merrutupi malrang lmrma jantan ini.

Dimana tidak mungkin juga pernptaan Asy-Syirazi dalam
At-Tanbih, yang mengomentari perdapat AsySyafi'i, bahwa ifu
berlawanan dengan nash, lantas kernr.rdian diletakkan dalam
konteks tekstual hadits tersebut. IGrena, hadits tersebut hanya
diletakkan dalam konteks penyerbukan (At-Ta'bii) secara bahasa.
Penyerbukan secara bahasa hanlra teriadi pada kurma betha,
seperti keterangan Srang telah diuraikan sebelumnya. sedangkan
peletakan stafus pembelahan serdki ke dalam makna
penyerbukan, yaitu sebagai hukum syara', berawal dari proses
analogi yang dilalnrkan para fuqaha' derrgan perkara yang telah
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dijelaskan se@ra tekshral dalam hadits tersebut. Jadi, analogi

tersebut lebih tepat jika memqang pemyataan Asy-Syaf i.

Cabang: Apabila seoremg perfual meniual kurma jantan,

yang sama sekali frdak mengeluarkan mayang. Kemudian krrrma

jantan ifu mengeluarkan malrang sebelum bansaksi jual beli yang

berkekuatan hukum tetap, penulis N Isfiqsha 'berkata: Apabila

kita mengatakan, malrang kurma jantan salna seperti mayang

kurma betina, maka mayang kurma iantan tersebut menjadi milik

penrbeli.

Namun apabila hta mengatakan, bahwa mayang kurma

jantan ihr sarna seperti kurma yang telah dilakukan proses

penyeftukan, {an hta mengatakan, mayang kurma jantan bisa

dimilild melalui transaksi jtlal beli, atau dibiarkan tanpa ada

komerrtar apapm (Mauq.ff, maka malang kurma jantan ihr juga

menjadi milik pernbeli.

Sedangkan apabila kita mengatakan, bahwa mayang kurma

jantan tidak dapat dfunilih kecuali melalui transaksi jual beli dan

habisnya masa l<hi5ar, maka mayang kurma jantan ifu tetap

menjadi milik penjual, karena mayang lurma iantan ifu keluar,

pada saat barang yang diiual flarma jantan) masih di bawah

kepemilikannlta.

A$rs!,irazi ,fr berkah: Apabila seseorang menjual

kebun l$rma (Ha'itl), lrang sebagian di antaranya telah
dilakulran proses peqprbukan, sebagian lrang lain
fidak, maka semtrr kebun kurma diposisikan seperti
yang telah dilakukan proses penyerbukan, sehingga
semuzr bualur5p menjadi milik penjual.

Al tuIojmu'SyoahAt Muhadzdzab ll ar



Karena, seandainSra kita mengatakan, bahwa
kebun kurma lrang telah dirakut<an proses penyerbukan
menjadi milik peniual, sementara kebun kurma yang
fidak pemah dilakutran proses penyerbukan menjadi
milik pembeli, mal<a pasti akan mendatangkan
keburukan pada hubungan kemitraan (kontrak
mrsyanl<ahl dan perselisihan karena banyaknya mitra
lpng berwenang-

Oleh karena ifu, keb,n kurma yang tidak pernah
dilakukan proses penyerbukan diposisikan mengikuti
kebun kurma lrang telah dilakukan proses penyerbukan,
karena, sesuafu lrang sarnar mengikuti sesuafu yang
jelas terlihat-

Dimana kebun }urma S/ang telah dilakukan proses
penyerbukan fidak diposisikan mengikuti kebun kurma
yang fidak pernah dilakukan proses penyerbukan,
karena, sesuatr lpng jelas terrihat fidak mengikuti
sesuafu lrang sa[rar-

Karena alasan ini pulalah, kami memposisikan
stafus pondasi rumah sebagai bagran yang ikut pada
bagran lnns terlihat jelas dari rumah tersebut dalam hal
menenfukan sahn5Ta transaksi jual beli.

Kami fidak memposisikan bagran yang dapat
terlihat dari rumah tersebut sebagai bagian yang ikut
pada bagran lrang sa,.rr dalam memastikan batalnya
transat{si jual beli-

Abu Ali bin Khairan berkata: Apabila kebun
kurma itu sejenis, maka kebun lnrrma yang tidak pernah
dilalrukan proses perryerb,kan diposisikan sebagai
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bagran yang ikut kepada baslan yang telah dilal$*an
proses penyerbukan-

Apabila kebun lnrrna ihr benrpa dua ienis yang

berbeda, maka kebun lnrrra lrang fidak pemah

dilakukan proses penyerbutran, laitu salah safu dari dua

jenis yang berbeda itu fidak diposisikan sebagai bagian

yang ilut kepada bagian l,ang telah dilatnrkan proses

penyerbukan, dari jenis yang lainnlp-

Karena kebun kurma l,ang seienis, kehrarnlra buah

hampir bersamaan. sedang dua ienis l,ang berbeda

keluarnya buah prn berbeda$eda-

Pendapat madzhab adalah pendapat yang

pertama. sesrmi dengan atasan yang teliah kami

sebutkan, yaifu keburukan pada hubungan kernitraan

(kontrak musyanlall dan persercnan karena

ban1pkry7a mitra Yang benrenang-

Hal itu bisa ditemukan datam kebun lnrrma yang

terdiri dari dua jenis l,ang berbeda, salna seperti yang

ditemukan dalam kebun kunna yang seienis'

Adapun iika peniual memiliki dua kebun ln'uma,

lalu dia melakukan proses pada salah

safunyra, sementara kebun kurma yang lainn5Ta fidak,

dan dia menjual kedua kebrm kurma tersebut, maka

kebun kurma yang telah dilatskan proses perryerbukan

menjadi milik peniual dan kebun kurma yang fidak
pernah dilalnrkan prc;es perrverbukan meniadi milik
pembeli-

salah satu dari kdrn kebun tnlrrna itu fidak

diposisikan mengilnrti kebun hlrna l,ang lain- Karena
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terpisahnya masing-masing dari kedua kebun tersebut
dengan buah kebun kurma yang lain tidak
mendatangkan keburukan pada hubungan kemitraan
(kontrak mtsyanlahl dan perselisihan karena
ban57akrya mitra lrang benrenang- Karena, masing-
masing dari lredua kebr.rn lurma dihitung sendiri-
sendiri-")35

Penielasan:

Kata, "Al Haa'itlf maksudnp adalah kebun kurma (l/
&tsban min an mkhfi-

Hulun:
Di dahm $rstrrurn kalimat pemyataan AsySyirazi ihr

tersimpan dua permamhhan-

Masahh Pertama: Apabila seseorang menjual kebun kurma
(Ha'itl), lpng sebagian di antaranya telah dilalrukan proses

panyerbukan, sebagian yang lainnla Udak, maka semua kebun

kurma diposisikan seperti lrang telah dilakukan proses

penyertukan, @itu juga keb,trn kurma yang Udak pemah

ss Redaksi prg berada di antara dua kurung buka dan kurung hrtup, hilang

dari naskah ($d?i dan (@lt. Sedar8 redaksi yang disebutkan bersumber dari

manr.rskrip Sang kami rnitld- Pe*rafikan selunfi redaksi ini hilang, tanpa ada

pros€s pembenaran yang didulnrrg hkti yang dilakukan para guru besar

Rahirnhumullah dailam cetakan mereka, dan tanpa ada usaha yrang sungguh-

sursguh yang dilahiran deh perrertit (Qaa{ untuk mengemukakan kebenaran,

sehingga dia mdetakkanrua pada posisi dimana penerbit itu meletakkannya

sekarang ini. Gindah Alhh bagi karni dan sebaik$aiknya Dzat yang menolong

karni-
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dilakukan proses penyetbukan diposisikan ikut kepada kebun

kurma yang telah dilahrkan proses

Adapun apabila kebun kurma ifu sejenis, ulama madzhab

Aslrsyafi'i sepakat menyamakan kebun lmrma yang tidak pernah

dilakukan proses penye,rtukan diposisikan mengikuti kebun kurma

yang telah dilalilkan proses perryeftukan (semua kebun kurma

dianggap telah dilakukan proses penyertukan), karena mengikuti

Asrslnfi'i r{b.

Mereka dan ulama lainnya mengambil kesimpulan hukum

tersebut berdasarkan fakta bahwa proses penyerbukan pada

sebagian kebun kulrna, dapat memenuhi istilah proses

penyerbukan pada semua kurna, sehingga saMa Nabi $, LG. U
"-rj A iN "Apubila womng merlual pohon kwma 5ang t&h

dilalilkan pros6 penlpbukarf mencakup ketentr.ran hukum

tersebut.

Ibnu Abdil Batr berkata, 'Proses penyerbukan pda
dasamln adalah penyeltukan pada sebagian pohon kurma.'Jadi,

istlah bahura pohon kurma lrang telah dilakukan proses

penye$ukan bisa difuiukan pada sebagian pohon kurma. Sama

sepefii masalah, seandainp sebagian di antara pohon kurma telah

layak dikonsumsi (matang).

Di dalam pernptaan png telah disebutkan oleh para ulama

madzhab Aqrslnfi'| lang memudakkan isfilah telah dilalukan

proses penyerbukan (b'biil bagi serrua pohon kurma derrgan

melakukan proses sebagian pohon kurrna, tersimpan

yang tak samar lagi.

Apalagi jikalau mengacu pada pendapat png disampailGn

oleh ulama madzhab kami; fihr penye$ukan 1lang dilalukan

terhadap sebatang pohon kurma dalam sebuah kebun dianggap
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mencukupi, bahkan jika proses penyerbukan hanya dilakukan

terhadap mayang sekalipun, ifu sudah dianggap mencukupi, dan

sisanSn mengikuti. Jadi, klaim bahwa istilah penyerbukan (ta'biil
png bersilat mutlak ifu menunjukkan penyerbukan pada semua

pohon kurrna, yang pada hakikatnya sangat jauh dari kebenaran.

Di dalam pem5rataan hnu Hazm ditemukan keterangan

yang menegaskan bahwa redaksi hadits, "Dan di pohon kurma ifu
ada buah yang telah dilakukan proses penyerbukan, maka

buahnya menjadi milik penjual, kectrali pembeli mengajukan

persyaratan lain." Redaksi ini, jika seandainya benar ada, maka

redaksi tersebut merupakan keterangan yang tegas dan gamblang

dalam menjelaskan maksud yang dihendaki hadits di atas. Namun

aku fidak pemah menemukannya dalam sebagian redaksi hadits

yang kuketahui.

Tetapi di dalam redaksi hadits tersebut seluruhnya

memposisikan proses penyerbukan sebagai sifat yang dimiliki
pohon kurma yang dijual. pada hakikatnya, sifat tersebut

ditemukan terkandung dalam semua pohon kurma.

Redal$i png telah disebutkan oleh Ibnu Hazm, dia tidak
pemah menyebutkannya dengan disertai sanad, bahkan dia

menyampaikannya pada bagian penarikan kesimpulan dalil.

Mungkin memang redaksi tersebut tidak pemah ada dalam hadits

itu.

Memang benar, pada hakikatnp sifat tersebut ditemukan

terkandung dalam semua pohon kurna, tetapi tidak disyaratkan

proses perryertukan ditemukan dalam semua mayang pohon

kurma.

Bahkan ketika proses penyerbukan itu terbukti ada dalam

sebagian di antara pohon kurma, maka terbukti benar bahwa
pohon kurma itu telah dilakukan proses penyerbukan. Sehingga
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semua buahnya menjadi milik penjual. Sekalipun sebagian di

antaranSn fidak dilahkan proses penye$ukan, karena mengambil

kesimpulan hukum berdasar{<an ha&ts tersebut.

Ulama madzhab kami dan lrang lainqn memperkuat

kesepakatan mereka, yang menganggap orkup dengan melakukan

proses penyerbukan terhadap sebagian malang pohon kurma,

dengan menyatakan bahun adat frdak biasa melakukan proses

penyerbukan terhadap sernua pohon kurrna, bahkan adat 5nng

b€rlaku adalah, mereka menganggap orkup dengan melakukan

proses penyertukan terhadap sebagian di antara pohon kurma.

u Abu Ishaq Al Marunzi mengambil kesimpulan pendapat

tersebut sesuai dengan alasan yang telah disebutkan AsySyirazi.

Dimana AsSrsyirazi menambahkan bukfi pendukr.rng dengan

pondasi rumah. Ihiah jauraban tentang pertanyaan seputar

standar, 3nng telah disampaikan oleh AslrSlraikh Abu Hamid, Al

Mauardi dan lainnya.

Mereka menjarlab pertanyaan tersebut, pifu pertanyaan,

mengapa kebtrn lrurma 1nng telah dilakukan proses penyertukan

tidak diposisikan sebagai bagan yang mengikuti kebun kurma yang

fidak pemah dilakukan proses penyerbukan, dalam ikut

menyertakannya ke dalam transalsi iual beli?

Mereka menjaurab, Dalam keterrttran sJam'yang telah

ditetapkan bahwa bagian yang sarnar mengilnrti bagian 5rang

terlihat jelas dan Udak sebaliknp; bagian Snng terlihat mengikuti

bagian lnng samar.

Sebab bagian gang terpendam, seperti panglol batang

pohon ynng tertanam di kebtrn kurma dan uitrng batang pohon

lurma mengikuti bagian png terlihat dengan kasat mata, dalam

menentukan sahnya transalsi iual beli tersebut.
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Di samping itu, menyertakan bagian kebun kurma yang
telah dilakukan proses penyerbukan ke dalam bagian kebun kurma
yang tdak pemah dilakukan proses penyerbukan, tenfunya
betentangan dengan bunyr tekstual hadits tersebut.

Engkau boleh mengatakan jawaban perkara pertama,
"Bahwa sesungguhn5n ketenfuan hukum yang menetapkan stafus
pangkal pohon sebagai bagian yang mengikuti pohon merupakan
perkara yang sifatnya mendesak, guna memastikan sahnya
tansaksi jual beli pohon, narnun tidak demikian dengan buahnya.

Apakah engkau fidak mengetahui bahwa seandainya
disyaratkan buah kurma hasil proses penyerbukan menjadi milik
penjual, sementara selain buah kurma yang bukan hasil proses
penyertukan menjadi milik pembeli, maka syarat transaksi jual beli
tersebut harus diikufi.

Jadi, apabila buah kurma seluruhnya hasil proses
penyertukan, dan sebagian di antara disyaratkan (menjadi milik
pembeli), maka syarat bansaksi jual beli itu hams diikuti.
Keburukan hubungan kemitraan (kontrak musyarakahl ifu tetap
ada- Jadi, seolah-olah mereka berdua menyetujui adanya
keburukan hubungan kemibaan tersebut, sehingga mereka berdua
meletakkannya pada fuansaksi jual beli secara bersyarat.

Setiap akad yang di dalamnya mengandung hubungan
kemibaan (konfoak musSnrakahl. maka akad tersebut mempakan
ruang 5ang diduga kuat mengundang resiko kerugian. sekalipun
demikian, kebanyakan akad yang menghendaki adanya hubungan
kemibaan ifu tetap sah."

Mereka juga menarik kesimpulan dengan menyatakan,
bahwa sebagian buah yang sudah layak dikonsumsi (tampak
matang) sarna seperti semua buah yang sudah layak dikonsumsi
(matang). Maka demikian juga dengan proses penyerbukan.
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ErEkau boleh man5nmpaikan jawaban dengan menyatakan

bahwa kesimpulan lrang tersirat dibalik kata tersebut pada

aurakrga, !/aifu buah k€fika dibiarkan sampai semuanya ditemukan

latak dikonsumsi (matang), maka pembiaran buah sampai

s€mu.rnla latrak d&onsurnsi (rrntang) membaua akibat udak

sahrya transalrsl iual belinya dengan alasan apapun.

IGr€na pernbiaran hnh tersebut sampai laSak dikonsumsi

(rnatang), mengakibatkan buah 1nng lebih dahulu matang akan

bergugumn, sehinga mernbawa akibat rusaknya buah, dan

menrgikan p€rnitlqra Namun kesimpulan ini tdak ditemukan

dahm rrnsalah di ata". Wallahu a'lam.

Di dalam pernlTataan Aslrqpfi'i dalam Al Umm tersimpan

indilosi yang meniddkan kedua petuniuk dalil png menjadi

hrmpan ulama mad*rab Aqrq/afi'i dalam menarik kesimpulan

pendapatUn.

Adapm iika k€bun lnrrrna terdiri dari be6agai jenis, maka

pendapat yalrg mddmb prn dernikian; kebun larma yang tidak

p6nah dilahrfuan proses penlrcrbukan diposisikan mengikuti kebun

luma yang telah dihkulon proses penyerbukan.

Karena AqrSpfi'i berkata, Jika perkebunan kurma dgual,

selnentara s€bagian di antara pohon kurmanya telah dilakukan

proses perryerlrrlon, rnaka buah pohon kurma pada musim

dfonana pohon kumra ihr berhnh, menjadi milik penjual, walaupun

s€bagian yang hin di anbra pohon kurma tersebut tidak pemah

dilalnrlon proses perqr€rlrukan, dan tdak pemah mengeluarkan

mayang.

Karena, ketenhran hul$rn mengenai buah pohon kurma

pada musm dirnana pohon kurma itu be6uah, dianggap satna.

Sama s€e6ti s€hnh lrasrs, apabila buah kurma ihr telah lalnk
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dikonsumsi (matang), dimana pohon kurma ifu tidak pemah
dilakukan proses penyerbukan.

Penulis At-Tatimmah (Al Mutawallil berkata: .,Masalah

tersebut berbeda dengan masalah mengenai budak perempuan

lrang mengandung dua orang anak. Apabila dia melahirkan salah
safu di antara mereka, kemudian sang pemilik menjual anak yang
satu sebelum persalinan anak lnng lain, maka anak yang rahir
setelah dia dijual statusnya tidak mengilruti anak yang dilahirkan
(sebelum dia dijual), menurut kesimpulan yang nampak dari
pendapat madzhabulama ma&hab As5rSyafi'i.

Karena, seorang anak setelah terlahir, tidak lagi memiliki
hubungan yang menyafu dengan ibunya, sehingga setiap anak
merniliki ketentuan hukumnya tersendiri. sementara ifu mayang
kurma setelah dilakukan proses penyerbukan tetap menyafu
dengan pohonnya.

Perbedaan ini telah disebu&an oleh penulis At-Tatimmah
dalam masalah sebatang pohon kurma, Srang sebagian di antara
mayangnla telah dilakukan proses penyerbukan, dan sebagian
yang lainnya tidak pemah dilakukan proses penyerbukan.

Adapun jika sebagian di antara sekian banyak pohon kurma
telah dilakukan proses penyerbukan dan sebagian yang lainnya
tidak pemah dilakukan proses penyerbukan, maka ada perbedaan
ketenfuan hukum antara sekian banyak pohon kurma ifu dengan
sekawanan kambing betina, yang dijual pemiliknya, pada saat
sebagian di antara sekawanan kambing betina ifu telah beranak,
anak kambing ifu tetap menjadi milik penjual.

Sementara anak kambing yang belum diperanakkan,
hukumnya termasuk ke dalam bansaksi jual beli induknya. Karena
sekawanan anak kambing tidak diperanakkan dalam wakfu yang
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bersamaan, berbeda dengan satu jenis dari sekian banyak pohon

karma.

Abu Ali l(hairan berkata, bahwa kebun kurma Udak akan

terjadi proses penyerbukan kecuali dalam kebun kurma yang

sejenis. Karena bebempa jenis pohon kurrna, terkait tingkat

kelayakan konsumsin5n ada perbedaan yang nampak, sementara

png sejenis tidak ada perbedaan yang mencolok.

Ulama fikih AsyS5nfi'i ada Snng menolak pendapat hukum

yang sarna dengan pendapat yang telah disebutkan Asy-Syirazi. Di

antara ulama yang sepakat dengan para ulama madzhab Asy
Syaf i atas pendapat png telah disebutkan AsySyirazi itu -Apabila

seseorang menjual kebun kurma (Ha'ithl, yang sebagian di

antaranya telah dilakukan proses penyerbukan, sebagian ynng lain

tdak, maka semua kebun kurma diposisikan seperti Snng telah

dilakukan proses penyerbukan. sehingga semua buahnya menjadi

milik penjual.- adalah Abu Ali bin Abi Hurairah.

Tetapi hnu Abi Hurairah menentukan persTaratan dalam

ketenfuan tersebut, yaih.r sebagian pohon kurma 1nng tidak pemah

dilakukan proses penyertukan ifu mengeluarkan malrang, sehingga

dapat dikategorikan seperti mayang kurma yang telah dilakukan

proses penyerbukan, sekalipun jenisnya bermacam-macam.

Adapun mayang kurma yang keluar sesudah transaksi jual

beli, hnu Abi Huraimh berkata: Bahwa mayang kurma ihr menjadi

milik pembeli. Karena malnng itu keluar dalam kepemilikannla.

Namun dalam menentukan persyamtan tersebut, mereka

menSratakan Abu Ali telah keliru memahami nash Asy-Syaf i, yang

baru saja aku kemukakan.

Ketenhran hukumnya adalah bahwa buah yang keluar pada

musim berbuah itu tetap menladi milik penjual, walaupun di kebun

kurma ifu ada pohon kurma yang tidak pemah dilakukan proses
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dan tidak pemah mengeluarkan mayang. Hukum ini
mertrpakan nasfi fuySyafi'i.

Pendapat hukum yang disampaikan oleh lbnu Abi Hurairah
ini, lebih diunggulkan oleh Al Mawardi. Akan disinggung dalam
pemSptaan Aslrsyirazi. Aku menyebutkanryra di sini, karena
pendapat hukum tersebut memiliki kaerkaitan dengan masalah ini.

Karena Asy-Syirazi men!rusun pemyataanq;a ini dalam
menjauab masalah, apabila seormg perfual meniual pohon kurma
dan di pohon kurma ifu terdapat buah hasil proses perryerbukan,
dengan tiga pendapat ulama ma&hab As!rs!,afi'i.

Pertama: Pendapat madzhabAslrSlrafi'i, bahura, hrah yang
keluar pada musim berbuah ifu semuanya menjadi milik penlual.

Kdua: Pendapat hnu Khairan, bahwa perfual hanya
merniliki buah hasil proses penyerbukan.

Ketiga: Pendapat hnu Abi Hr.rairah, bahura p€rfual tetap
berhak merniliki buah hasil penyertukan dan malang kurma yang
keluar tanpa dilakukan proses penye6ukan ketika
hansaksi jual beli, pembeli berhak memiliki buah pohon la.rrma
yang mengeluarkan mayang sesudah bansaksi iual beli. wathhu
a'lam-

ndak ada seorangpun dari kalangan para ulama madzhab
A$rsyafi'i yang menyatakan, bahura buah hasil penyeftukan
memiliki ketenfuan hukum tersendiri.

Madzhab Malik menyatakan: Bahwa apabla mayoritas
kebun kurma telah dilakut<an proses penyerbukan, maka hrahnya
tetap manjadi milik penjual, kecuali pembeli mengajukan qprat
menyertakan buah tersebut ke dalam akad. sedang apabila kehm
kurma Snng telah dilakukan proses penyerbukan lebih seditdt,
maka seluruhnya menjadi milik pernbeli.
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Mereka berteda pendapat, apabila kebun kurma yang telah

dilakukan proses penyerbukan separuhnla. Ibnu Abdil Barr

berkata, "Pandapat madzhab menyatakan, bahwa buah kurma

tersebtrt menjadi milik pembeli, kectrali apabila separuh buah

tersebut dijual dengan akad tersendiri, maka buah kurma tersebut

menjadi milik pembeli. "

Cabang: Seluruh ketentuan hukum ini hanya berlaku

dalam masalah; apabila peniual menjual selunfi kebun kurman5a.

Sedangkan jika kebun kurma 5rang tidak pemah dilakukan proses

penyertukan dilual dengan transaksi jual beli tersendiri, maka

kenterrfuan hukum masalah tersebut akan diuraikan dalam

pemSataan Asy-Syirazi e.

Masalah Kedua: Apabila seseorang memiliki dua buah

kebun klrna, lalu dia melalarkan proses terhadap

salah safu di antara kedua kebun kurma tersebut, sedangkan kebun

kurma !/ang lainnya udak dan kemudian dia menjual kedua kebun

kurma tersebut- Maka kebun larrma telah dilakukan proses

penyertukan, buahnya menjadi milik peniual. Sedangkan kebun

kurma yang tidak pemah dilakukan proses penyerbukan, maka

buahnya menjadi milik pembeli.

Salah safu di antara kedua kebun kurma tersebut tidak

mengikuti kebun kurma yang lainn5n- Hal ini sesuai dengan alasan

png telah disebutkan oleh AqrSyirazi. Ini menrpakan pendapat

yang shahihdan masyhurdari sekian banlnk pendapat AsySyaf i,
yang mana Al Qadhi Abu Ath-Tha5ryib, Al Maunrdi dan Ar-Ruyani

sepakat dengan pendapat tersebut-
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Sebagaimana kami telah memisahkan dalam akad Sryfah
(pengambilalihan hak milik secara paksa melalui iual beli) antara
barang 3nng dapat dibagi-bagi dan barang yang sarna sekali Udak

dapat dibagi-bagi. AsySyaikh Abu Hamid juga meng.qijTa*lanrrya
dengan kelayakan dikonsumsi (matang). Karena kelaydlGn
dikonsumsi (matang) pada salah safu di antara kedua kebun, tidak
menunfut mengikutsertakan kebun 5nng lain.

Di dalam masalah layak dikonsumsi (matang) itu ada
pendapat lain dari para pengikut madzhab Asy$;afi'i, lpifu salah
sahr di antara kedua kebun ifu mengikuti kebun yang lain.

Ar-Rafi'i meletakkan perbedaan pendapat dalam lingl*p
dua buah kebun ifu bergantung pada perbedaan pendapat png
ditetapkan dalam sebuah kebun. Apabila sekiranlp kita
manyabkan pendapat yang berhubungan sebuah kebun kurma,
masing-masing dari bagian yang telah dilakukan proses
penyerbukan dan lrang tdak pemah dilakukan proses
penyerbukan, memiliki ketenfuan hukum tersendiri, maka bahkan
lebih di dalam kasus jual beli dua buah kebun kurma ini.

Seldranya kita menyatakan, bahwa bagian kebun kurrna

1nng tidak pemah dilakukan proses penyerbukan itu mengikufl
(bagan png telah dilakukan proses penyerbukan), maka dalarn
kasus iual beli sebuah kebun kurma ini, ada dua pendapat ulama
madzhab AqrSyafi'i.

Pendapat yang lebih shahih di antara kedua pendapat
tersebut adalah, apabila kebun kurma tersebut menrpakan kehm
yang melnilild ketenfuan hukum tersendiri, namun ada perbedaan
(ditinjau dari segi) bahvrn perbedaan lahan perkebunan merniliki
pengaruh pada waktu proses penyerbukan, maka peqptaan Ar-
Rafi'i & menegaskan terjadinya perbedaan pendapat dalam dua
buah kebun dalam sejumlah masalah.
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Pertama: Ketika terjadi kehrnggalan ienis dan akad'

Kedua: Ketika teriadi keragaman jenis, ini menunrt

pendapat madzhabAsYSYali'i

Ketiga: Ketika teriadi akad yang banpk rumlahnlB' Apabila

kebun Inyma yang tidak pemah dilakukan proses penyerbukan

dijual dengan transaksi jual beli tersendiri, maka ketenhran

hukumnya salna seperti kazus seandain3n bagian lpng tdak

pemah dilakukan proses penyerbukan dalam safu kebtrn d6ual

dengan transaksi jual beli tersendiri.

Dalam masalah ini, kami memiliki pexbedaan pendapat

yang akan disampaikan. Pendapat yang lebih shahih di kalangan

para ulama madzhab AsySyafi'i menyatakan, bahwa buah kebun

larma yang tidak pemah dilalukan proses itu Udak

mengikuti (bagian yang lainnya)-

Berdasarkan pendapat Snng lain dari para uhma madzhab

AsySyafi'i menyatakan, bahwa maksud lrang dikehendaki dari

pemyataan Asy-Syafi'i36 adalah perbedaan pendapat hukum

terjadi dalam dua kebun kurma, apabila kebun hrrna yang udak

dilakukan proses penyertukan dijual dengan transaksl iual beli

tersendiri-

sedang pemyataan AsrrSyirazi menegaskan, bahwa kedua

masalah yang disebutkan pertama, sesuai dengan tunhrtan yang

dikehendaki oleh pemyataan Ar-Rafi'i, yaihr teriadirya perbedaan

pendapat ketika teriadi ketunggalan jenis dan alcd, dimana

perbedaan pendapat ifu ada pada selain masalah ketka terjadinya

kehrnggalan jenis dan akad.

36 Dalam naskah asli terhrlis Ar-Rafi'i, ffrnun ketika rna hidup Al Qadhi

Husain lebih dahulu dibanding Ar-Rafi'i, jadi kata "N Wailwrtr (dua pendapat)

yang telah diceritakan oleh Al Qadhi Husain itu adalah 'Al @ulaafl" (dua

pendapat) milik Asy-Syafi'i. (Al Muthi'i)-

L
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Sebab, Al Qadhi Husain telah meriwayatkan dua pendapat

dari AsySyafi'i, seputar masalah tersebut (kefika terjadi akad yang

banyak jumlahnya. Apabila kebun kurma yang fidak pemah
dilakukan proses penyerbukan dijual dengan tansaksi jual beli
tersendiri).

Adapun ketika terjadi keragaman jenis, maka (pertedaan

pendapat) sangat jarang terjadi. Penulis At-Tatimmah sepakat

dalam masalah keragaman jenis ini Udak ada bagian lnng
stafusnSra sebagai pelengkap bagian yang lain. Dia meletakkan
posisi kedua pendapat yang berbeda milik AsySyafi'i itu (Al
Wajhaani dalam kasus apabila kebun kurma ifu jenisnya sarna.

Adapun masalah, jika kebun kurma yang tidak pemah

dilakukan proses penyertukan dijual dengan tuansalsi jual beli

tersendiri, maka buahnya mengikuti bagian yang lain. Aku (As-

Subki) menyatakan, bahwa perrdapat ini sedikit aneh.
Sepengetahuanku, pendapat ini hanp milik Ar-Rafi'i.

Akan tetapi pendapatrya serupa dengan pendapat png
disebutkan oleh ulama ma&hab kami dalam persoalan buah 5nng
layak dikonsumsi (sudah matang). Pertedaannla terlihat dari segi

bahwa maksud yang dihendaki dengan buah yang lat/ak

dikonsumsi (sudah matang) adalah buah tersebut dalam kondisi
arnan dari kerusakan yang menimpa buah (akibat bencana atau
sercmgan hama).

Menurut pendapat yang lemah: Buah ifu lay'ak dikonsumsi
dengan masuknSra waktu dimana buah tersebut telah benar-benar
layak dikonsumsi. Walaupun secara urnurn, akad tdak
memuatn5n. Namun yang dikehendaki dengan lafk dikonzumsi
pada buah tersebut adalah pengaruh grang ditinggalkan, yaitu
barang yang dijual atau sebagian di antaraqn mempakan sesuafu
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yang telah terlihat jelas, padahal sesuatu yang dikehendaki tersebut

tidak pernah diternukan dalam kazus ini.

Ar-Rafi'i dan ulama lainnlp berkata: Tidak ada perbedaan

yang kontras antara, apakah dua kebun kurma itu saling

berdekatan atau beriauhan.

hnu fu-Rifah berkata: Disyaratkan kedua kebun kurma itu

berada dalam sahr kararasan, bahkan harus berada di suafu

katunsan yang kondisi cuacanlra sarna.

Komentar lnng disebutlen oleh hnu Ar-Rifah adalah

komentar yang shahih, yang iuga disimpulkan dari pemyataan

AsySpfi'i rS. Pemyaban Ar-Rafi'i dan ulama lainnya semestinln

diletakkan dalam konteks ini.

Kemudian perlu diketahui bahwa 3nng dikehendaki dengan

dua buah kebun kurma adalah kebun kurma yang mana salah safu

di antaranSra berbuah lnng [glbeda dengan kebun kurma yang

lain. Dimana udak disyaratran salah sahr di antaranya hanrs

dikelilingi pagar pembatas.

Itarena, penulis At hSnn (Abi Al Khair Yahya bin Abi Al

Khair Salim bin As'ad Al lmrani, W. 55SF0 menyebutkan masalah

ini dalam kasus, apabila s€seorang memiliki dua kebun, llarlg

ditanami sekian banfk pohon kulrna, atau memiliki dua bagian

lahan tanah, yang ditanami sekian banyak pohon kurma. Tetapi,

masalah tersebut hanrs dibatasi dengan ketentuan yang bersifat

merryehrmh yang mencakup senrua turunannya.

Karena, dua bagian latnn tanah yang saling berdampingan

satu sama lain dianggap seperti sebuah lahan tanah yang memiliki

dua sisi yang berteda. Sedang proses penyerbukan diletakkan

pada salah satu di antara kedua sisi lahan tersebut, sisi yang

lainnya tdak. Kemudian pernitit'nya menjual semua kebun atau
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lahan tanah tersebut. Maka, pohon kurma yang tidak pemah

dilalnrkan proses penyerbukan stafusn5a mengilarti pohon la,rma

yang telah dilakukan proses penyertukan.

Apabila kedua lahan tanah ihr tidak saling berdampingan

safu sama lainnya, maka ketenhran hulrurn kedua lahan tanah

yang tidak berdampingan tersebut sarna seperti kedua lahan yang

saling berdampingan. Jadi, masalah tersebut harus dibatasi dengan

ketenfuan yang mencakup furunannya-

Misalnya kedua lahan tanah ihr memiliki i€nis yang

membedakan satu salna lainnya, sehingga kedua lahan ifu

dianggap dua lahan yang berbeda menunrt kebiasaan png berlaku

secarcr umum; dimana kedua lahan tanah ifu fidak dianggap

sebuah lahan.

Faktor lnng membuat lahan tanah tidak berdampingan satu

sarna lain, adakalanya karena ada pemisah antara kedua lahan

tanah tersebut, dan adakalan5n selain itu, lpifu hal-hal png sudah

diketahui secara umum. Karena di antara sekian banlpk lahan

tanah, ada tanah yang bagiannya saling bendampingan- Dimana

para ahli hukum adat menyatakan bagian lahan itu merupakan

beberapa lahan tanah yang terpisah, bukan lahan tanah funggal.

Karena jenis yang membedakan diantara bagian lahan tanah

tersebut.

Adapun bagian lahan yang tunggal, iika penrilik lahan

melahrkan proses penyertukan pada salah safu sisi di antara

bagian lahan tunggal, sedang sisi png lainnya fidalq kemudian dia

menjual semuanya, maka stahrs sisi Sang safu mengilnrti sisi yang

lain telah terpenuhi.
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Karena, penulis Al Haawi (Al Mawardi) berkata.3T Aslh
Syaikh Abu Hamid berkata: Tidak disgraratkan harus adanya

pemisah tersebut, tetapi lpng maniadi bahan pertimbangan

adalah, apakah sebutan terpisah sendiri-sendiri tepat diberikan
pada kedua lahan itu. Peml;ataan telsebut memberikan indikasi
yang membenarkan pendapat yang telah kami sampaikan.

Cabang: Ketentuan hul$rn yang telah disebutkan sejak

awal pasal pembahasan hingga masalah ini, menyatakan bahwa

buah kurma hasil proses perryerbukan, stafus hukumnya tidak
mengikuti pohonnya lnng diiual. Sedang buah yang keluar tanpa
proses penyertukan mengilarti (pohonnya 5ang diiual).

Dalam ketenfuan hukum ini, tidak ada perbedaan yang

konbas antara apakah barang 1nng diiual itu hanp pepohonannya

saja tanpa disertai atau berikut kebunnya. Hal ini,

sekalipun termazuk masalah yang sudah sangat jelas, penulis l/
Uddah (Abi AMillah Al Husain bin Ali bin Al Husain) tetap
menjelaskannya secara gamblang, karena itu aku tetap
menyebutkannya karena mengilnrti jejakqn dan agar lebih jelas

pemaparannya. Wallahu a'larn.

Aqrsyirazi cB berleta: Apabila penjual memiliki
sebuah kebun kurma, lrang sebagian di antarangn
mengeluarkan mayang, sementara sebagian lainnp
fidak- Lalu sebagian kebun kurma lrang mengeluarkan
malnng dilakukan proses penyerbukan- Lalu dia

37 Dahm naskah asli kosong, mungldn AI lvlaurardi adalah orang yang dikutip
pendapat5,a, lang menjadi perdapat Astrqrailfi Abu Hamid, karern AI
Maunrdi 4$ tahun wafat 450 H. Serrsrtara Astrqrail& Abu Hamid urafat di
Bagdad tahun z106 H.
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menjual kebun kurma tersebut- Kemudian sesrrdah
kebun kurma dijual, sebagian kebun kurma lpng tersisa
mengeluarkan malrang.

Maka dalam menjawab masalah ini, ada dua
pendapat ulama madzhab AqrSyafi'i:

Pertama: Abu Ali bin Abi Hurairah berkah,
'Kebun kurma yang mengeluarkan mayang di baurah
kepemilikan pembeli, status hukumnya tdak mengilnrti
kebun kurma yang telah dilalnrkan proses penyerbukan-
Bahkan mayang kebun kurma tersebut irrsf,ru menjadi
milik pembeli. Karena malnng tersebut muncul di
bawah kepemilikan pembeli. Jadi, malrang lrurrna
tersebut fidak menjadi milik penjual."

Kedua: Kebun kurma yang mengeluarkan malrang
di baunh kepemilikan pembeli, status hukumqTa
mengilnrti kebun kurma yang telah ditakukan proses;
penyerbukan. Jadi, mayang kebun kurma tersebut iustru
menjadi milik penjual. Karena mayang kurma yang
keluar sesudah transalsi jual beli termasuk bagian dari
buah yang keluar pada satu musim berbuah-

Sehingga kebun kurma yang mengeluarkan
malrang di bawah kepemilikan pembeli, status
hukumnya mengikuti kebun kurma yang telah dilakukan
proses penyerbukan, sarna seperti mayang kurma !/ang
telah keluar pada saat transaksi jual beli berlangsung.

Apabila penjual telah melalnrkan proses
penyerbukan terhadap sebagian kebun kurma, sebagian
yang lain tidak, kemudian dia menjual sebagian kebun
lmrma yang fidak pemah dilakukan proses penyerbukan
dijual dengan transaksi jual beli tersendiri, maka dalam
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penjualannlp ada dua pendapat ulama madzhab Asy-
Syafi'i.

Pendapat pertama: Mayang sebagian kebun
lnrrma yang fidak pernah dihlnrkan proses penyerbukan
dan telah diiual, tehp merriadi milik penjual. Karena
kami menehpkan shts fuhmnlp s.!ma seperti
malrang sebagian kebun lrang telah dilakukan proses
penyerbukan- Dengan dahh, bahura jika seandainya dia
menjual semua kebun lnrrrrra, rnaka semu.r mayangnya
tetap menjadi milik peniuat-

Jadi, Mayang sebagian kebrm kurma lpng fidak
pernah dilakukan proses penyerbukan sama seperti
kasus jika seandairyn perrirnl memisahkan sebagian
kebun kurma lrang telah dilakukan proses penyerbukan
dengan transaksi iual beh tersendiri-

Pendapat kedua: Ma5Tang sebagian kebun lnrrma

lrans tdak pernah dihlnrkan proses penyerbukan
menjadi milik pernbeli- I(arena, status hukumqn
ditetapkan seperti kebun t{urma lrang telah dilakukan
proses penyerbukan- Jika kebrm kurma yang tdak
pernah dilalrukan proses perryerbukan dijual berikr"rt
kebun kr,rrma lrang telah rlilalqkan proses penyerbukan,
stafus hukumryra mengilnrti lrct un kurma yang telah
dilakukan proses penyerbukan-

Sedangkan jika penjual memisahkan mayang
sebagian kebun hrrma !,ang tidak pemah dilakukan
proses penyerbukan derrgan transalsi jual beli
tersendiri, maka status hukumnf fidak mengikuti
kebun kurma lrang telah ditalnrlmn proses penyerbukan.
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Jadi, malnng sebagian kebun kurma yang fidak pemah
dilakukan proses penyerbukan mengikuti pohonnya.

Penjelasan:

Di dalam pemyataan Asy-Syirazi tersebut ada dua

permasalahan.

Masalah Pertama: Apabila penjual menjual selnua pohon

kurma kebun tersebut. Penjual telah melakukan penyertukan

terhadap sebagian diantara pohon kurma kebun kurma tersebut,

dan sebagian yang lain diantaranya tidak pemah mengeluarkan

mayang lo.rma sesudah transaksi jual beli berlangsung. Baru

kemudian sebagian di antara pohon kurma kebun kurma tersebut

mengeluarkan mayang kurma di bawah kepemilikan pembeli.

Tak samar lagi, bahwa sebagian diantara pohon kurma

kebun yang telah dilakukan proses penyertukan tersebut

(maSnngnya) menjadi milik penjual. Sedangkan, sebagian diantara

pohon lnrma kebun kurma yang pada saat kansaksi iual beli

berlangsung bam mengeluarkan mayang tanpa dilakukan proses

penyertukan, stafus hukumnya mengikuti sebagian pohon kurma

yang telah dilakukan proses penyertukan. Jadi, mayangnya juga

menjadi milik penjual.

Adapun kebun kurma yang mengeluarkan rnayang sesudah

hansaksi jual beli berlangsung. Rincian jawabannp sebagai

berikut; Apabila mayang itu tergolong mayang kurma yang keluar

pada musim buah tahun berila'rhya, maka mayang kurma tersebut

menjadi milik pembeli. Masalah ini bukan baEan png menjadi

fokus perbedaan dua pendapat ulama madzhab As!rs!,afi'i.
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Al Mawardi telah memberikan catatan terhadap kasus

tersebut. Itulah kesimpulan yang di dapatkan dari pernptaan As5r

Syirazi.

Apabila mayang kebun kurma yang kehnr sesudah

transaksi jual beli berlangsung itu tergolong ma!,ang lnrnra yang

keluar pada musim buah tahun tersebut, dalam meniawab masalah

ini, ada dua pendapat ulama madzhab AqrSyafi'i:

Pertama: Pendapat hnu Abi Hurairah. Al Mawardi

mengklaim bahwa pendapat tersebut lebih slnhill Ibnu Abi
Ashrun mengikuti pendapatrSn, laitu bahwa k€hrn lnrrrna yang

mengeluarkan mayang di bar,vah kepernifrkan pernbeli (sesudah

transaksi jual beli berlangsung), stafus hukum ma!,angnln fidak

mengikuti mayang yang telah dilakukan proses penyerbukan,

bahkan mayangnya justnr merrjadi milik pernMi, satn r seperti

mayang yang baru muncul di baunh kepemilikanrq;a.

hnu Ash-Shabbagh iuga lebih mengunggu[Gn pendapat ini

ketika membahas seputar masalah berbaumya hnh tqumlah
pohon kurma yang dijual dengan buah lurma milik perriual.

Kedua: Pendapat Abu Hamid Al Isfiraylni. Dia berkata:

Bahwa yang menjadi pendapat madzhah kebun latrrna yang

mengeluarkan mayang di baunh kepemilikan pernbeli (sesudah

transaksi jual beli berlangsung), stafus hulrum rnalnngnya

mengikuti mayang yang telah dilakukan proses perryerbukan,

karena khawatir timbuln5a kebun*an pada hubungan kemitraan.

Sebagaimana kami telah tetapkan status hulorn malang

kebun kurma yang tidak pemah dilakukan pros€s perryerbukan,

dia ikut kepada malrang kebun kurma 5nng telah dilalnrkan proses

penyerbukan, karena khawatir timbuln5a keburukan dalam

hubungan kemibaan (konhak mtsyaral<al). Segolongan ulama, di
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antaranlp Ar-Rafi'i, sepakat dengan Abu Hamid dalam
merrggunggulkan pendapat ini.

Al Mawardi secara terpisah, sambil merrdukung
Ibnu Abi Hurairah, menyatakan bahua kebun kurma yang tidak
p€rnah dilakukan proses penye6ukan, transaksi iual belinya
dihulilmi sah, tentunya di dalam hansaksi jual beli keh.rn kurma
t€rs€but harus disertai persyaratan ifu, status hukumnya boleh jadi
mengilnrti apa yang dikecrralikan dalam akad.

Al Mawardi berkata: Jika seandairyTa alasan png telah
dis€butran ifu benar, maka transal$i iual beli barang 1nng wuiud
barangnya belum ada hukumryp diperbolehkan, s€bab merrgilnrti
barang yang sudah ada unrjudnln, seperti dibolehkanryn transaksi
jual b.li buah yang belum latak dikonsumsi, karena mengikuti
buah 1nng telah layak dikonsumsi (sl.ldah matang).

Al Mawardi berkata: Dalam pem3Tataan 1nng telah l<ami
sebutkan ifu, tersimpan dalil yang menggambar{ran lernahnp
pendapat dan udak benamya alasan yang dikemukakan oleh Abu
Hamid.

Mennurutku (As-Subki): Telah diuraikan di muka bahwa
pendapat hnu Abi Hurairah yang mendapat dukungan Al
Maunrdi, kontras dengan nasrl As!rS!,afi'i. Pendapat Aslrs!,afi,i
lrang telah dynash itu masih tetap berpegangan dengan
kesimprlan lnng nampak dari hadits tersebut.

Karena hadits tersebut menehpkan hul(xn, 'Bahwa hnh
dari seldan banyak pohon kurma png telah dilahrkan pros€s
penyerbukan menjadi milik penjual."

Redaksi, "Buah dari sekian barryuk pohon kurma tersebuf"
se@ra urnurn mencakup buah pohon kurma Snng mengefuarkan
ma!,ang pada saat transaksi jual beli berlangs-rrg, dan buah pohon
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kurma lrang sarna sekali tidak pemah mengeluarkan malrang pada

saat kansaksi jual beli berlangsung (mengeluarkan mayang sesudah

transaksi jual beli berlangsung), lrang mana kami telah
mengecualikannya termasuk ke dalam buah yang keluar pada

musim buah tahun berikutnya, dengan disertai dalil pendukung.

TenfunSra untuk masalah buah selain buah yang telah

disebutkan sesuai dengan kesimpulan lnng nampak dari hadits

tersebut, tidak ada pemyataan lain kecuali dengan mengatakan,

bahwa perkataan Nabi, " Maka buahrytzi' (fa Mnmfuhaal, hdak
mencakup kecuali buah yang sudah ada, 3raifu buah pohon kurma
yang mengeluarkan mayang. Pemyataan ini tdak jauh dari
kebenaran hadits tersebut.

Tetapi keburukan hubungan kemitraan (kontrak

mus5nral<al) tetap ada. Kebuhrhan !,ang mendesak pada

hubungan kemikaan inilah yang merrjadi faktor pemicu timbulnla
keburukan itu.

Sementara perkara png telah dipastikan terjadi oleh Al
Mawardi, 3nifu bolehnya hansaksi iual b"li barang png belum ada

rvuiudnln karena mengikuti barang yang zudah ada wujudnSra,

tenhrnyra praktik jual beli barang tersebut hanp akan
terjadi jika setiap perkara yang dip€r$/aratkan dalam hansaksi iual
beli juga dalam pengeo.ralian.

Al Mawardi berkata: Kebun kurma 37ang tidak pemah

dilakukan proses penyerbukan, transaksi jual beli4n dihukumi sah.

Al Mar,uardi mengangkat pemlntaannln tersebut sesuai dengan

logika berfikimya sendiri dan logika b€rfihr sdain dirinp.

Padahal telah diuraikan sebelumn5n dari Abu Ishaq, bahwa

transaksi jual belinya tidak sah. Ini menrpakan pendapat shahih

ulama madzhab Asy-Syafi'i menunrt Al Maharnili dan lainnSn.
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Berdasarkan pendapat ini, maka berlaku pemisahan (al<ad)

antara kebun lnrma yang telah dilakukan proses penyerbukan

dengan kebun kurma yang Udak pemah dilakukan proses
penyerbukan) Udak dipertolehkan.

Di dalam At-Tatimmah, disebutkan contoh kasr:s yang
serupa dengan masalah ini, dimana masalah ini juga png menjadi
strmber kesimpulan perrdapat ini (bansaksi ir.ral beli
kebun kurma 1nng tidak pernah dilakukan proses penyerbukan

dihukumi fidak sah).

Yaifu masalah budak perempuan png melakukan akad
cicilan dengan pemiliknya (mukaab\. Apabila dia melahirkan dr.ra

oremg anak, salah safu di antaranp lahir sebelum

akad cicilan (ldbban, sdang anak Snng lain lahir

Al Mutaunlli berkata: Aslrslafi'i menash bahura kedua
anak tersebut tetap menjadi milik pernilik hdak p€rernpuan
tersebut. Jadi, masalah tersebut menjadi zumber pengambilan
kesimpulan hukum itu.

Perrdapat lain dari para ulama madzhab Aslrsyafi'i masih
seputar budak perempuan, bahwa apabila dia mengandung dua
orcmg il*, lalu dia melahirkan salah safu di antaranya, kernudian
(sesudah dia melahirkan anak pertama) pernilitm!,a merrjuakrln,
maka anak png masih dalam tetap menjadi milik
penjual (sang fuan pemiliknya), menurut kesimpulan yang tarnpak
dari pendapat nash Aqrslafi'i, seperti keterangan lrang
disampaikan oleh Al Imam Haramain-

Sementara Al Imam Haramain sendiri berpendapat bahua
5nng tepat adalah sebaliknya, dimana anak Snng kdua menjadi
milik pernbeli-
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Diceritakan dari Al Khudha( balu,a dia menceritakan dua

pendapat Aqrqrafi'i yang ffia s€edar rrnmlah tersebut:

Pertama: Pendapat hul$.nn yang dbandarkan kepada nash

Aryr$pfi'i.

Kedua: Pendapat s€bafikrrya, dfonana Al Imam Haramain

berpendapat bahura pendapat hulun s€bafkrya ifulah yang tepat.

hnu Ar-Rifah bed<ata Apabih yang keluar itu sebagian

tubuh anak tersebut, dan s€Iruh fubuhrya udak pernah terpisah

(dari iburya) kecuali sesudah ransaksi jual befr g, maka

kamu akan mengetahui iawabannlp dahm bb jinaSnh (tindak

kejahahn) dan Snng hinngra, bahwa pendapat lpng shahih dalam

madzhab Aqrqrafi'i, stat$ hulornnya sarr.r seperti anak yang

sarna sekali sebaian tuhfinya tdak p€rnah terpisah (dari ibunya).

Di dalam losrrs ini ada p€odapat lain dari para ulama

madzhab Aqrs!,afi'i, garE rrr€ntEfiakan bahuaa status

sarna seperti anak yang telah terpisah (tedahir) dari ibunp.
Berdasarkan pendapat teratr<hir ini, maka anak yang baru keluar

sebagian fubuhn5;a merrjadi milik perfmt

Sedangkan berdasarkan pardapat p€rtarna, dalam kondisi

sema@rn ini (sebagian fubrfin1p yaql telah kehnr), tenfunya

pembeli dipastikan merrbaSnm3a dengan ganti yang setara,

dengan bagian 1Bng terpisah dari nihi tulor ibunp tersebut-

Karena pernbeli tdah merrgetahui keberadaarurya.

Kenrudian Al Irnam Flamrnain rnengornentari kondisi Snng
pertam4 bahwa XI<a kita mernutuskan bahura ianin dalam

kandr-nrgan tetap meniadi miffk perriual, rnaka dapat dipastikan

tansaksi jual beli ibunlp dihulcnni batal, mernrtrt kesimpulan 5nng
nampak dari pendapat madzhab Aqrqpf i-
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hnu Ar-Rifah berkata: Atau transaksi jual belinya dihukumi

sah, menurut kesimpulan yang nampak dari pendapat ma&hab
As!rs!/afi'i, karena tansaksi jual beli ini senrpa dengan transaksi
jual beli budak perempuan yang mengandung anak 5nng merdeka,

sekiranya penjual tidak mengecualikanrrln, padahal stmftr' telah

mengecualikan hal ifu. PemSataan Al Imam Haramain sangat

beragam dalam menyikapi masalah: Apakah pendapat hukum

yang diunggulkan dalam bansaksi iual beli budak perempuan ihr

sah atau batal.

Alil (As-Sub'ki) berkata: Pendapat lrrsil bkhrilnya yang

menyamakan anak ynng sebagian fubuhqn telah keluar (diketahui)

dengan budak perempuan yang mengandung anak yang merdeka

merupakan pendapat 5ang baik serta memberi kepastian stafus

hukum anak tersebut. Ketenfuan hul$rn hansaksi jual beli dan

pemlntaannya yang mengesahkan tnansaksi ;ual beli tersebut,

dapat diketahui secarcr pasti dalam pokok bahasann5ra.

Jusbrr pendapat yang menurutlil sedikit mengherankan

datang dari penulis Al Bagn (Abu Al Khair bin Abi Al Khair Salim

bin As'ad Al Imrani), sebab dia mengatakan, bahwa pendapat

hukum 3nng menyatakan bahua kebun kurma yang mengeluarkan

malnng, buahnya menjadi milik pembeli. AqrSyaikh Abu Hamid

tidak pemah menyebutkan kectrali pendapat tersebut. Sementara

keterangan yang ditemukan dalam Ta'liq karyanya dan

diriwayatkan darinya, adalah pendapat png bertoiak belakang

dengan pendapat tersebut.

Masalah Kedua: Apabila sebagian di antara kebun kurrna

telah dilakukan proses penyerbukan, sebagian yang lainqp Udak,

maka tdak sarnar lagi baht{E buahnla menjadi mitk
penjual.

z2o ll ,U uoj*u'SyarahAl Muhadzdzab

l-



Apabila sebagian kebun kurma yang tidak pemah dilakukan

proses penyerbukan dijual dengan transaksi jual beli tersendiri,

maka di dalam masalah transaksi jual belin5ra ada dua pendapat

ulama madzhab AqrSyafi'i

Seperti keterangan yang telah disebutkan oleh AqlSyirazi,

baik riwapt maupun alasan yang melatartelakanginya. Di antara

ulama 5rang menceritakan kedua pendapat tersebut adalah Al

Qadhi Abu Ath-Thayyib.

Pemyataan AsySyirazi, 'Malang sebagian kebun kurma

5tang Udak pemah dilakukan proses penyertukan, sama seperti

kasus; jika seandainya peniual memisahkan sebagian kebun kurma

yang telah dilakukan proses penyertukan dengan transaksi jual beli

tersendiri."

Makzudnln jilra kepstian hulum proses penyertukan itu

ditenhrkan melalui kansaksi iual beli tersebut, maka sebagian

kebun kurma yang tidak pemah dilalukan proses penyertukan

sarna seperti sebagian kebun kurma 5nng telah dilakukan proses

penyertukan-

Contoh kasus yang s€rupa dengan masalah tersebut adalah,

jika kelayakan untuk konsumsi kurma ifu ditemukan dalam

sebagian di antara kebun kurma tersebut, lalu penjual memetik

buah yang belum layak dikonzumsi (belum matang) di area

ped<ebunan kurma tersebut dengan transaksi jual beli yang

terpisah, maka dalam sahnp transaksi iual beli tersebut ada dua

pendapat ulama madzhab Aslrq/afi'i.

Pendapat yang shahih bahwa malnng larma
tersebut menjadi milik pembeli. Di antara ulama yang

merrgunggulkan pandapat ini adalah penulis Al Bayan. Al Imam
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Haramain berkata, ulama yang menyatakan, "Bahwa bagian kebun
yang tidak dilalukan proses penyerbukan dalam kasus transaksi

iual beli kebun kurma ini, staturs hukumnya mengikuti baEan
kebun kurma yang tehh dilalarkan proses penyerbukan," bahwa,
Ubarya masa penyefttrkan satna seperti proses penyerbukan
secara alami.

Pemlrataan dari Al Irnam Haramain ini memberikan asumsi

bahun di antara ulama madzhab kami ada yang berpendapat,
'Masa penyerbukan itu sama seperti proses penyerbukan secara

alami." Demikian jug4 pernyahan Al Ghazali menegaskan asumsi

tersebut.

Pemyataan ters€but terkadang memberikan asumsi bahwa
seorang 3ang merryabkan ini menegaskan bahwa dia
m€nganggap orkup dengan tibanya masa penyerbukan, sarna

sekali tdak memandang apakah proses penyerbukan itu benar-
b€nar terjadi (atau tidal{. Seperrgetahuanku, tidak ada seorangpun
yrang menptakan pendapat dernikian.

Tetapi maks.rd 57ang dikehendaki oleh Al Imam Haramain
dan orang yang merryampaikan pemyataan tersebut secala mutlak
adalah, ketika proses penyerbukan terjadi pada selain barang yang

diiual dan tidak pemah teriadi pada barang yang dijual. Uraian
tentang hal tersebut dikernukakan.

Al Faurani sepakat bahun jenis kebun kurma yang tidak
pemah dilakukan prces perryertukan; apabila dijual dengan
transaksi jual beli tersendiri, stafus hukumnSra tidak sama seperti
jenis kebun kurma lnng telah dilakukan proses penyerbukan.

Ada kemungkinan kedua pendapat ulama madzhab Asr
Syafi'i, Snng telah dis€bu&an oleh AsySyirazi dan yang lainnya
terfolars pada masalah; apabila kebun dari jenis yang sama yang
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tidak pemah dilakukan proses diiual dengan transaksi

jual beli tersendiri.

Ada juga kemungkinan, bahnra kedua pendapat yang

be6eda ihr sifatnlra mudak (baik sqenis rnaupun beberapa jenis).

Hal ini berdasarkan pernlrataan, bahwa proses perryerbukan yang

terjadi pada salah satu di anbra dua ienis kebun kurrna,

merupakan benfuk pros€s penyerbr*an pada jenis yang lain.

Penulis At-Tatimmah s@trzr tegas merryebutkan bahwa

kedua ulama rnadzhab Aslrqrafi'i tersebut, adalah dalam

kasus baEan Srang tidak pernah dilalukan proses penyertukan

diiual melalui transaksl jual beh tersendiri- Sesuai dengan metode

berfikir ulama yang bp€ndapat stah$ hulilm safu jenis kebun

kurma mengilarti ienis kebun kurrna 37ang lain. Ifulah pendapat

madzhab lomi.

Jadi, png tepat adalah mernbiarkan kedua pendapat ulama

madzhab Aqrqrafi'i pada sffat mudalq;a-

AslrSyirazi e berkah (Asyr$7afi'i e berkata)
"Kapuk kapas (kursr,rtt apabila pohonrryra dijual, status
hukumnsn sama seperti pohon lurrta-" Maksudnya
adalah kapuk kapas tanah }lqaz- I(arena k puk kapas
tanah Hiiaa tersebut adalah ienis pohon lrang berbuah
setiap tahun, buahn5Ta kehnr dalam kondisi tertufup
sehdang, serta terpisah dari seludangnlp, silrn:l seperti
pohon larrrna-

Jadi, apabila perfml merrirml pohon k puk k pas
tersebut, dimana kondisi bryrya telah terbelah, maka
kapuk kapas ihr merriadi rnilik perrjual- Sedangkan bila
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biii.rsn belum terbelah, maka kapuk kapas menjadi milik
pembeli.

Apabila sebagian di antaranya telah terbelah,
sebagian yans lain fidak, maka semua k puk kapas
ditetaplnn merrjadi milik penjual, sama seperti pohon
kurma-

Adaprm tiapuk t .p.s (kwsui yang hanya berbuah
selama setahun (tdak setiap tahun), yaitu kapuk k pas
hnah hak dan l(hurasan, maka k puk kapas tersebut
status hukurnrryn sarn r seperti tanaman, ketenfuan
hulumnya irrsg Allah Ta'ala akan disampaikan.

Penjehsan:

Kata 'I{lusf dengan membaca dhammah pada huruf
l<aaf merctbmra srrl$m hmd ra' dan membaca dhammah huruf
olb tanpa Utik tiga di atas, serta setelahnya berupa huruf .6a',
adalah lopuk kapas (qu@. Kapuk kapas ini biasa diungkapkan
derrgan istrlah lilnr.fidan hrcuf

IGpuk lopas (lnxsut memiliki dua jenis. Di antaranya
adalah lopuk kapas yang bisa hidup di lahan tanah selama
bertahr.rn-tahrm dan beftuah setiap tahun, seperti kapuk kapas
tanah Hijaz, AhEr\ Sgnm dan Bashrah. AI Mahamili
menambahkarq ,Wa s€rurnlah negeri lain 5nng bersuhu sangat
panas.

Sebab, I<apnlk kapas itu merupakan jenis pohon yang
hampir sanr.r dengan pohon kurna, bijinya terbelah, kapuk
kapasnlp diambil dari bijinln, dimana lmlitnya dibiarkan tetap di
pohon, sebagairnana seludang malang kurma dibiarkan tetap di
pohon.
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Jenis p€rtama: Dantara ulama madzhab AsySpfi'i, ada

yang mengatakan: Sebagian mereka telah mengamatinya, pohon

kapuk kapas tersebut bertuah dalam setahun sebanyak tiga kali,

dan buahn5n dirawat sep€rti merawat pohonnya.

Ulama madzhab kami orikannya ke dalam

kelompok pohon bunga narjis (ienis tumbuh-tumbuhan yang

dipakai bahan balnr pengharum) dan bunga buah keorbung

(ban{ad). Sernentara Aqrst razi menyebutkannya s@ara terpisah,

dimana pernisahan tersebut lebih tepat, karena di dalam kedua

jenis pohon tersebut ada pendapat lain, sebagaimana keterangan

yang akan disarnpaikan, laifu pendapat yang menlnmakan

keduan3n dengan tanaman.

Sedangkan lopuk kapas !,ang telah disebutkan,

kami fidak ada pe6edaan pendapat dalam

merryamakannSn dengan pohon kurma. Hanya saja dari sekian

jenis yang telah disebud<an bersamaan dengan pohon narcis dart

b,rnga bnf-asij, ada jenis pohon 1lang disamakan dengan pohon

kurm4 dimana tidak ada l<hilafvlama di dalamnp.

Akan tetapi, lofuk kapas Hijaz seolah-olah lebih mirip

dengan pohon kurma daripada jenis tersebut. Sehingga AsySyirazi

menyebufl<annya se@ra terpisah. Demikian pula AsySpfi'i, dia

men@rlkannln secartr terpisah.

A{rqrafi'i berkata: Kaprk kapas tersebut apabila

pohonnya diiual, (maka stafus hukumnya) s€eerti pohon kurma.

Dalam mengomentari jenis pohon k prk kapar ini, ulama

madzhab Aqrslpfi'i menyabkan: Bahwa apabila lahan tanahnya

diiual, maka dia mengilarti lahan tanah tersebut.
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Apabila sang penjual menjualnya dengan transaksi jual beli
tersendiri, maka transaksi jual belinya boleh secara mutlak, tanpa
ditentr:kan persyaratan memotongnya. Apabila jenis pohon kapuk
kapas dijual dengan transaksi jual beli tersendiri, atau berikut
bnahnlra, atau penjual menjual tanah ihr, lalu ia termasuk ke
dalam transaksi jual beli tanah tersebut dimana jenis pohon kapuk
kapas tersebut di dalamnya terdapat bili; lika sebagian bli kapuk
kapas tersebut telah tertelah, maka seluruh biji kapuk kapas
tersebtrt menjadi milik penjual. Kecuali pembeli menenfukan
persyaratan lain-

Sedangkan bila bili kapuk kup* tersebut ada sebagian yang
belum terbelah, maka seluruh biji kapuk kapas menjadi milik
pembeli, kecuali penjual menentukan persyaratan lain, sarna
seperti buah pohon kurma. Proses pembelahan dalam konteks biji
kapuk k p* ini posisinya sarna seperti proses penyerbukan dalam
pohon kurma.

Pemyataan Asy-Syirazi dengan tegas menyatakan: Jika
seandainp sebagian biji kapuk kapas tersebut telah mengalami

, maka semua biji kapuk kapas menjadi milik penjual.

Ulama madzhab kami merupakan orang-orang yang
mendukung AsySyirazi atas pemyataannya tersebut. Di antara
sekelompok mereka adalah penulis At-Tahddb. Dia sepakat
bahwa jenis pohon kapuk kupar dalam persoalan pembelahan biji
sarna seperti pohon kurma. Pemgrataan Asy-Syirazi seputar jenis
pohon selain pohon kapuk kapas seperti kembang bunga Mawar
dan lrang lain akan disampaikan kemudian.

Jenis kedua: Jenis pohon kapuk kapar yang hanya berbuah
selama safu tahtur. Yaifu kapuk kapas Baghdad dan Khurasan.
Yang bertahan hidup tidak lebih dari setahun.
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Status hukumnya salna seperti tanaman. Apabila penjual

menjual lahan tanahn5ra, maka jenis pohon kapuk kapas ini Udak

ikut termanrk ke dalam transaksi iual beli tanah tersebut, sarna

seperti tanaman, kecrrali pernbeli menenfukan pers5raratan dengan

merr.rasukkannya ke dalam kansaksi iual beli tanah tersebut-

' Karena menenhrkan persyaratan dengan memasul*ann!/a

ke dalam hansaksi jual beli tanah tersebut dibolehkan, selama jenis

pohon kapuk kapas ini tdak ada biji yang telah kering, yang tidak

mengalami

Akan disampaikan keterangan bahwa pembeli dilamng

menenfukan persyaratan memasukkan jenis pohon kapuk kapas

ini ke dalam transaksi jual beli tanah.

Persyaratan mernasukkan jenis pohon kapuk kapas ini ke

dalam transaksi jual beli tanah itu, berlaku selama biji kapuk kapas

jenis ini belum mengeris.

Jadi apabila biji lopuk kapas jenis ini telah mengeras dan

kokoh, nalnun belum mengalami pernbelahan, maka tidak boleh

menjual jenis pohon kapuk kapa. ini secara terpisah, dan tidak

(prlu) berikut dengan lahan tanahnya. Baik sebagian di antara bili

kapuk kapas jenis ini telah terlihat keluar atau sebagian kecil di

antam biji kapuk kapas jenis ini belum terlihat keluar.

Karena obyek tansaksi iual beli jenis pohon kapuk kapas

ini terhrfupi kulitrya, jadi kapuk kapas ifu barang 1nng tidak

diketahui umiudnla, seperti bijFbijian png tertuhrpi bulir.

Apabila peniual menitnl jenis pohon kapuk kapas ini

bersama-sama dengan lahan tanatrnla, maka transaksi jual beli

kapuk kapas hi batal. Sedangkan dalam masalah jual beli lahan

tanah tersebut ada pendapat dari Aqrslrafi'i 5rang berhubungan

dengan akad. Demikian iuga dalam masalah jual beli
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tanaman berikut lahan tanahnya. Al Qadhi Abu Ath-Thayyib telah
menlnrnpaikan persarnaan tersebut.

Apabila penjual hanya menjual jenis pohon kapuk kapas ini
-Apabila pohon ifu telah mengering- dan bijinya belum mengkerut,
atau sudah mengkerut, namun pohon tersebut tidak menghasilkan
kapuk kup*, maka boleh menjualnya dengan syarat
menebangnSa-

Apabila bijinya telah mengkerut dan dapat dipastikan
menghasilkan kapuk kapas (maka tidak boleh menjualnya), karena
obyek tcnsaksi jual beli adalah kapuk kapas, sedang kap,lk kapas
itu barang 1nng Udak terlihat (terttrtupi kulitrya), seperti bulir yang
menuh.rpi biji-bilian.

Berdasarkan ketenfuan ini, apabila seseorang menjual jenis
pohon kup,rk kapas ini secara terpisah, maka transaksi jual belinya
batal. Apabila dia menjualnln berikut lahan tanahnya, Uansaksi lual
beli seputar jenis pohon kapuk kapas ini batal, sedang dalam jual
beli lahan tanah ada dua pendapat yang berbeda dari Aslrslrafi'i
yang berhubungan dengan pemisahan akad.

Demikian juga, apabila penjual menjual lahan tanah
tersebut dan pembeli menenfukan persyaratan jenis pohon kapuk
kapas tersebut menjadi milikrya.

Ar-Rafi'i, dalam masalah jual beli pohon kapuk kapas jenis

kedua tersebut, ctrkup mengutip pendapat yang telah disebutkan
oleh penulis Al Muhadzdzab (Aqrsyirazi). Sedang di dalam
keterangan 5rang dikemukakan oleh penulis At-Tahdzib fimam AI
Baghaw$ teridapat kesamaan dengan sebagian keterangan yang
telah dikemukakan yang bersumber dari Al Qadhi Abu Ath-
Thayyib.
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Apabila biji kapuk kapas jenis ini telah mengalami proses

pembelahan dan kapuk kapasnya telah nampak terlihat, maka

hransaksi jual belinya secara terpisah (hanya pohonn5n saja) atau

berikut lahan tanahnya dihukumi sah. Pembeli lahan tanah boleh

menenfukan persyaratan memasukkan jenis pohon kapuk kapas

ini ke dalam hansaksi jual beli lahan tanah tersebut.

Apakah kapuk kapas termasuk ke dalam transaksi iual beli

tersebut? Penulis At-Tahdzib (lmam Al Baghawi) menjawab: Kapuk

kapas itu termasuk ke dalam bansaksi jual beli tersebut. Berbeda

dengan buah kurma yang telah dilakukan proses penyertukan,

tidak termasuk ke dalam tansaksi jual beli pohonnya, karena

pohon itulah yang menjadi obyek transaksi jual beli, seperti buah

pohon lainnya yang berbuah setiap tahun. Sedang dalam kasus

jual beli jenis pohon kapuk kapar ini tdak ada obyek transaksi jual

beli selain buah yang sudah ada.

Al Qadhi Husain berkata: IGpuk kapas itu masih tetap

menjadi milik penjual dan tidak termasuk ke dalam transaksi jual

beli tersebut.

hnu Ar-Rif'ah menyamakan pertedaan pendapat ini
dengan khilaf dalam kasus, apabila seseorang menggadaikan

sebuah kantong uang yang tak berharga (saya menggadaikan

sebuah kantong umg), narnun di dalamnya terdapat barang yang

berharga. Apakah yang diikuti rdaksi yang terucapkan tersebut

tanpa menyertakan isinya?

Atau isinya lrang diposisikan sebagai barang lpng
digadiakan? Karena secarcr adat, isi kantong itu obyek akad gadai.

Dalam menjawab kasus tersebut, ada dua pendapat ulama

madzhab Asy-Syaf i, pendapat lnng lebih shahih dari kedua

pendapat tersebut adalah pendapat yang pertama.
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Aku (As-Subki) berkata: Apabila biji pohon kapuk kapas
jerris ini belum mengalami pembelahan, penulis At-Tahdzib
berkata: Transaksi jual belinya tidak sah, menurut pendapat yang
lebrh shahih. Al Qadhi Husain berkata: Ya.,g sah han5a dalam jual
beli pohonnya, sementara buahryn fidak termasuk ke dalam
bansaksi jual bdi pohon tersebut.

Masing.rrnsing dari kedua pendapat tersebut dibangun
berrdasarkan hukum aslinya. hnu Daud berkata berdasarkan
pendapat !,ang menenfukan persyaratan adanya proses
pembelahan, maka pembelahan itu terjadi secara keseluruhan.

Jadi, jika seandainya hanya sebagian dari jenis pohon
k puk kapas ih.r png mengalami pembelahan, maka transaksi jual

beli itu Udak sah kecuali seputar sebagian yang telah mengalami
pembelahan. Berbeda dengan buah pohon kurma dan kapuk
kapas tanah Hiiaz.

Ulama !,ang melarang jual beli jenis pohon kapuk kapas
sebelum biiinlp rnengalami proses pembelahan, menyampaikan
argumentasi, bahrua obyek fuansaksi jual beli jenis pohon kapuk
kapas ini adalah lapuk

Di dahm Al hSnan terdapat keterangan bahwa AsySyaikh
Abu Hamid melarang penjualannya, sekalipun bi;inya telah
mengalami proses pembelahan, seperti makanan pokok yang

masih tertutup bulimya. Keterangan ini diangkat karena ada

kekeliruan lnng ditemukan dalam salinan naskah yang ada
padaku. S€rumlah keterangan yang telah aku sebutkan ini

perrdapat mayoritas ulama madzhab kami.

Perrulis At-Tatimmah berkata: Apabila pohon kapuk kapas
jenis ini fi<apuk kapas yang tidak bertahan hidup lebih dari setahun)

masa tanamnya telah berakhir, dan setelah itu Udak mengalami
perkernbangan lrgi, maksudnya hanya terjadi pada akhir musim,
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maka kansaksi jual beli pohon kupuk kapas jenis ini hukumnya

boleh se@ra muflak.

Pembeli dihmtut mengosongkan tanah itu dari pohon

kapuk kapas tersebut, sesuai adat yang berlaku. Buah yiang masih

ada dipohonnya saat itu, status hukumnya tdak mengilnrti

pohonnya tersebut, baik buah tersebut telah mengalami proses

pembelahan atau tidak mengalaminln, karena pohon tersebut

bukanlah obyek transalsi jual beli, tetapi yang menjadi obyek

transaksi jual beli ihr adalah buahnp, karena ifu buahnya tidak

termasuk ke dalam jual beli yang dilakukan oleh penjual.

Pemyataan yang telah disampaikan oleh penulis At-
Tatimmah ini menyimpan catatan penting, dimana atas catatan

inilah ada komentar zusulan. Adapun catatan penting tersebut,

diambil dari keterangan yang telah dia sebutkan, yaifu syarat yang

menentrkan hukum bolehnlp transaksi jual beli jenis pohon kapuk

kapas ini adalah, pohon kapuk kapas jenis ini masa tanamnSn

telah berakhir dan Udak lagi merniliki harapan untuk berkembang.

Jadi, jika seandainya kondisi pohon kapuk kapar jenis ini

tidak demikian, maka transalsi jual belinya tdak sah kecuali

disertai syarat memetiknya, seperti sSnrat dalam penjualan pohon

semangka, apabila dikhawatirkan terjadinya pembauran buah

semangka tersebut.

Sedangkan transaksi jual beli jenis pohon kapuk kapas

berikut lahan tanahnya, maka fidak ada kebutuhan mendesak

unfuk menenfukan persyaratan tersebut.

Adapun komentar zustrlan, bahun pohon kapuk kapas jenis

ini bukan hanya semata-mata menjadi obyek transaksi jual beli

tanpa menyertakan buahnp. Tidak akan ada seoremgpun lnng
membeli pohon kapuk kapas jenis ini kecuali, jika obyek bansaksi
jual beli tersebut adalah buahnya.
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Pemyataan penulis At-Tbtmmah, "status hukum buahnya
tidak mengikut pohonnya, karena pohon tersebut bukanlah obyek
hransaksi jual 6.;i." Alasan yang dikemukakannya sangat kuat.
Jadi, seharusnya pem5rataan penulis At-Tatimmai tersebut tidak
diletakkan dalam konteks masalah tersebut, jika obyek bansaksi
jual beli pohon itu adalah buahnya, maka pembeli hanya semata-
mata membeli pohon tersebut (tidak membeli buahnya).

Sedangkan jika seorang penjual berkata, "Aku menjual
kapuk kapas dan tanaman ini kepadamu," maka buah pohon
kapuk kapas ini termasuk ke dalam transaksi jual beli pohonnya,
karena buah pohon kapuk kapas ifu merupakan obyek kansaksi
jual beli 1nng dimaksud, namun termasuknya kapuk kapas ifu ke
dalam hansaksi jual beli pohon itu bukanlah karena statusnya
sebagai p"lengkap pohon.

Pemyataan ulama fihh Asy-Syafi'i yang telah dikemukakan,
harusnSn diletakkan dalam konteks tersebut, dan itulah
(memasukkan buah ke dalam hransaksi jual beli pohonnya) makna
implisit kefika tansaksi jual beli pohon kapuk kapas jenis ini
bersifat mutlak.

Demikian juga, apabila seorang penjual berkata, "Aku
menjual lahan tanah ini berikut tanamannya kepadamu."
Sedangkan penjualan buahnya, jika telah mengalami proses
pembelahan dan dia menjual sebagian buah yang telah mengalami
pembelahan, maka transaksi jual belinya sah.

Pembeli diminta mernunguhrya sesuai adat yang berlaku.
Jadi, jika seandainya pernbeli menunda pemungutan buah
tersebut, hingga buah lainnya mengalami proses pembelahan, dan
terjadi pembauran tnng sulit dibedakan safu salna lain), maka di
sini terdapat dua pendapat AslrSyafi'i.
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Apabila biji pohon kapuk kapas jenis ini belum mengalami
proses pembelahan dan kapuk kapas tersebut tidak mengkerut,

lalu dia menjualnya dengan syarat membiarkannya tetap berada di
pohon, maka transaksi jual beli tersebut tidak sah. Sama seperti

buah yang sarna belum layak dikonsumsi (belum matang).

Apabila dia menjualnya dengan syarat memetiknya, maka

transaksi jual beli tersebut tidak sah. Karena, kapuk kapas dalam

kondisi semacam ifu Udak ada gunanya. Sedangkan apabila kapuk

kapas telah mengkerut, neunun belum mengalami proses

pembelahan, maka stafus hukumnya sarna seperti biji gandum

yang tertungkus bulim5ra. [ni merupakan pemyataan penulis At-
Tatimmah.

Dia berkata: Jika seandainya seorang penjual menjual biji
pohon kapuk kapas jenis ini berikut pohonnln sebelum mengalami
proses pembelahan dengan qnrat memetiknya, di antara ulama

ma&hab kami ada yang berpendapat, bahwa dalam transaksi jual

beli ini ada dua pendapat berteda milik As5rS5rafi'i, yang

berhubungan dengan transaksi jual beli barang yang tidak terlihat

umiudnya dan transaksi jual beli pohon -sekalipun dia melihatnya-.

Jadi, status hukum biji
mengikuti pohonnya, sehingga

sendiri-

pohon kapuk kapas jenis ini

tidak memiliki ketentuan hukum

Sebagian mereka ada Snng berpendapat, di dalam kansaksi

i"ul b.li biji pohon kapuk kapas jenis ini ada dua pendapat Asy-
qrafi'i, png berhubungan dengan transaksi jual beli barang yang

tidak terlihat wujudnln. Apabila kita menptakan, bahura transal$i

iual b"li ini batal, maka di dalam bansaksi jual beli pohonnya ada

dua pendapat AsySpfiri seputar pemisahan akad.

Penulis N hSnan telah menyebutkan bahwa kapuk kapas

Irak sama seperti kapuk kap* Hijaz, png dapat bertahan hidup
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selama bertahun-tahun. Persoalan mengenai lamanya bertahan
hidup ihr dikembalikan ke fakta yang terlihat terkait pengetahuan

fikih, dimana hal tersebut sudah jelas.

AssrSyirazi *u berkata: Apabila seseoftrng menjual
pohon selain pohon kurma dan pohon kapuk kapas
tersebut, maka obyek transaksi jual beli tersebut tidak
lepas adakalanya berupa kembang, daun atau buahnya.

Apabila obyek transaksi jual beli itu adalah
kembang, maka jika kembangnya keluar di balik
kelopakn5Ta kemudian bunga itu mekar dari kelopaknya,
seperti kembang mawar, maka pohon tersebut
stafusngra sama seperti pohon kurma.

Apabila kembang itu berada di bagran dalam
kelopaknya, maka kembang ifu dalam penjualannya
mengikuti pohonnya. Sama seperti mayang kurma yang
fidak pernah dilakukan proses penyerbukan-

Apabila kembang itu telah mekar dari
kelopaknya, maka dalam penjualannya, dia fidak
mengikuti pohonnya. Sama seperti mayang kurma yang
telah dilakukan proses penyerbukan.

Apabila kembang itu tidak memiliki kelopak
bunga, seperti kembang mawar putih (snsiminl, maka
kembang yang telah mekar (nampak bunganya) dari
pohon yasinn itu menjadi milik penjual, dan kembang
lnng belum mekar (nampak bunganya) menjadi milik
pembeli-

Apabila pohon tersebut termasuk kategori pohon
lpng obyek transaksi jual belinya adalah daunnya (untuk
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mengembangkan ulat sutra), seperti pohon pacar
merah (tut), maka dalam transaksi jual beli pohon jenis
ini, ada dua pendapat ulama madzhab AslrSyafi'i.

Pertama: Apabila daun pohon jenis ini belum
terlihat mekar (bfattuhl, maka dia menjadi milik
pembeli- Sedang apabila telah terlihat mekar, maka dia
menjadi milik penjual. Karena daun dari jenis pohon ini
sanur seperti buah dari sekian banfk jenis pohon
lainqTa-

Kedua: Daun pohon jenis ini menjadi milik
pembeli, baik telah terlihat mekar atau belum terlihat
mekar, karena stafusrrgn seperti dahan dari sekian
barynk pohon lainnya, fidak seperti buah, karena buah
pohon tuf adalah buah lpng sebagian di antaranya
dapat dikonsumsi-

Perrjelasan:

Pasal ini dibuat unfuk menjelaskan sejumlah jenis pohon
png disamakan dengan pohon kurma. Karena Asy-Syafi'i *g
ketika menyebutkan ketenfuan hukum pohon kurma dalam naslr
n5ra, dia melanjutkannya dengan membahas pohon kupuk kapas

5rang stahrs satna seperti pohon kurma, maka sesudah

ifu baru dia berkata, bahwa buah-buahan seperti anggur dan
lainnln berbeda dengan pohon larma. Dan dia mulai menjelaskan
buah grang mmih memiliki makna yang sama dengan buah pohon
lrurma-

Para ulama ma&hab kami mulai mengomentari pendapat

Aslrslpfi'i tersebut. Mereka membuat perincian jenis pohon 3ang
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turnbuh lang Muah setiap tahun ke dalam beberapa kategori
khusrs.

Formula te6aik dalam membuat perincian sejumlah
kategori khusus ini adalah paparan perincian yang dibuat oleh Asy
Staikh Abu Hamid. Asfsyirazi mengikuti metodenya. yaitu, jenis
pohon itu ada tiga macam, pohon yang fujuan utamanya unfuk
diambil kembangryla, pohon yang fujuan utnanya unfuk diambir
daunrryrE dan pohon yang tujuan utamanya untuk diambil
buahnya.

Jerris pohon yang tujuan utamanya unfuk diambil buahnya
ada lima ma@rn. Ernpat ma@rn yang secara khusus akan
disebutkan dalam pemyataan As5rsydrazi berikutrya, dan yang
kelima adalah buah yang muncul di balik seludang, kemudian
seludang tersebut terbelah meninggalkan buah tersebut, lalu buah
ters€but nampak terlihat, sesudah ifu mulai nampak kokoh, dan
mengerurs- J€nis buah yang memiliki ciri khusus semacam ini
adalah buah pohon kurma.

Aqrsyirazi tdak menyebutkan (empat macarn pohon
tersebut) dalam bagian ini, karena bagian tersebut perinciannya
dibuat khusus seputar jenis pohon selain pohon kurma dan pohon
kapuk kapas (kuBut. Sehingga keempat macam pohon ini Udak
akan disebutkan (dalam bagan ini), seperti keterangan yang telah
dis€bdt{an.

AI Qadhi Abu Ath-Thayyib membuat skema sejumlah
kategori jenis pohon 5rang berbuah setiap tahun ini seluruhnya
merrjadi lima kategori. Namun, dia tidak membuat perinciannya
sebaik dan sejelas perincian yang dibuat Asyrsyaikh Abu Hamid.
Kmena ifu, Aslrsyirazi berpaling dari perincian yang dibuat oleh Al
Qadhi Abu Ath-Thasryib.
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Astrsyirazi dalam Al Muhaddza6 terkait seputar bagian

5nng telah kami sebutkan ini, telah merryebutkan dua jenis pohon.

Jenis p€rtama: Pohon 5ang fujuan utamanla untuk diambil

kanbangn5n. Dimana ini ada dua jenis:

Jenis Pertama: Kernbang Srang keluar di balik daun yrang

masih hijau dan tidak terlihat sedikitpr:n, kemudian sesudah itu,

kembang tersebut mekar, sehingga kembang tersebut terlihat di

balik daun tersebut, seperti janis kembang mawar merah, putih,

hiiau dan rarjis.

Apabila sebagian kernbang jenis pohon tersebut telah

mekar kefika transaksi iual beli berlangsung, maka selnua kembang

tersebut menjadi milik penjual. Baik kembang yang sudah mekar

ataupun kembang yang belum mekar. Ini ada perrdapat lang
mreyhur dari sehan pendapat milik Aqrqpfi'i-

Beftda dengan pendapat Fng akan kami sebutkan 1nng

bersmber dari penulis At-Tahddb dan orang lrang mengilnrt

pendapatnya, bahwa kernbang png telah mekar menjadi milik

perriual, kernbang yang belum mekar menjadi milik pernbeli, dan

sebagian kernbang yang belum mekar menjadi pembeli, salna

persis seperti malrang k'yma tanpa ada pengurangan sedikitpun.

Demikian juga AslrSlnikh Abu Hamid berpendapat-

Ar-Rr.IlEni dalam Bahrul Madzhab, Aqrslrasyi dalan Al
Hifuh, Ibnu Ash-Shabbagh, dan Ar-Rafi'i dari AsfSriktr Abu

Hamid, berkata, bahwa kelrrbang jenis pohon tersebtrt menjadi

milik perriual, sekalipgn masih tertutgpi kelopaknp, perrdapat ini

menrpakan kesimpulalr yang didapatkan dari pemsataan Aslr

$pfi'i 6,.

Penyebutan perbedaan pendapat yang serupa berasal dari

Astrsyaikh Abu Hamid ini mernrnrt dugaanlar, ifu hanyra imajinasi
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belaka, karena keterangan yang dimuat dalam Ta'liqnya, dimana
dia sepakat dengan perincian yang telah dikemukakan.
Sepengetahuanku, fidak ada penyebutan perbedaan pendapat
(khilat dalam ketemngan tersebut.

Mungkin ulama yang menceribkan perbedaan pendapat
ini, telah mencarnpuradukkan masalah kembang ini dengan
masalah buah Sang di atasnln terdapat bunga berwama putih. Dan
terjadilah silang pendapat dalam meriwayatkan hukum tersebut
beserta perincian yang telah dikemukakan ifu. Tetapi, aku fidak
pemah melihat penyebutan pertedaan pendapat yang serupa, dan
Udak (pula melihat) para ulama meriuaptkan perbedaan pendapat
hukum tersebut.

Aku (As-Subki) berkata: Aqrsyaikh Abu Hamid memiliki
pemyataan png beragam dalam mengomentari masalah jenis

pohon png tujuan utamanla unfuk diambil kembangnya tersebut.

Pohon jenis ini termasuk ke dalam bansaksi jual beli lahan
tanah, sarna seperti jenis pohon lainnlra. Imam Al Baghawi dalam
At-Tahddbdan Al Khawarizmi dalam Al l{aafimenyatakan, bahwa
jenis kembang pohon ini ketika sebagian di antamnya telah mekar,
maka kembang yang telah mekar menjadi milik penjual.
Sedangkan kembang yang belum mekar menjadi milik pembeli.

Berbeda dengan kasus, jika seandainya seseorang menjual
pohon kurma Snng sebagian hrahnya telah mengalami
pembelahan. Masing-masing dari mereka mengemukakan alasan,
bahwa jenis kembang pohon ini Snng telah mekar dipetik dari
pohonn3n dan Udak dibiarkan (berada di pohonnya), karena jika
dibiarkan kembang tersebut akan rontok dan akan jafuh
berguguran.
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Jadi, rnasing-masing kernbang tersetnrt merniliki ketenhran

hukum tersendiri. Berbeda dengan br6tL fidak alon dipetik dari

pohonnln hingga buah itu mdalnrkan pros€s pedalhan silang.

Pemyataan Abu Hamirt, Al Jtriani, Aqrqitad dalam ,4f-

Tanbihdan lbnu Suraqah s€eutar perrjelasan t€daltg perkara png
fidak mqngkin keliru memahaminlr4 mernberikan penegasan

sebalikqn.

J€nis Keduar Ternasuk dari pohon leob ini (11ang fujuan

utamanya unhrk diambil kelrrbansnlra), adahftr kelrrbang yang

timbul (mekar) dan berkernbang sendiri, tarrpa ala kelopak bgnga

yang menufupinya. HanF saia kernbang jerris ini keluar pada

bagian pohon tertenfu grang terlihat kemr-ldhn mernekar, seperti

pohon Yasmin.

Apabila sebagian kernbarEnya telah narnpak terlihat, maka

semuanlB menjadi milik p€rfual. S€dang apabila sebagian

kembangnlp belum rnmpalq kerrbang tersetrfr menjadi milik

pembeli.

Isfilah nampak dalam kernbang i€nis ke&Ia ini sama seperti

memekar (bfarult dalam kernbang ienis pertama. Ini adalah

metode perrulisan Aslrq,ailfi Abu Hamid- Aqrqrmzi dalam Al
Muhadzdab, Ar-Rr4,ani, Ar-Baf i dan ulnna hinnya telah

mengikuti langkahnya.

Perlu dikehhui, bahua redalrsi yarg dlimglopkan Aqr
syirazi dalam Al Muhadzdab khtsus menieiador pohon yasmin.

Demikian pula redaksi yans diurgkapkan cileh Al .fuiani. Kedua

ungkapan ihr kesimpulanr5p s€suai densm rmgkapan yang

disampaitGn oleh perrulis At-TaMzib da&am rnmtah kembang

mawar.
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Namun, redaksi yang diungkapkan oleh Asy-Syirazi dalam
At-Tanbih menegaskan bahwa kembang yasmin sarna seperti
kembang mawar, dimana timbulnya sebagian kembang yasmin
sarna seperti timbulnya kembang tersebut secara keseluruhan.
Sehingga sehamsnya merupakan redaksi yang diungkapkan oleh
AsySyirazi dalam Al Muhadzdzab diletakkan sesuai dengan
keterangan At-T;anbih tersebut, bukan diletakkan sesuai dengan
keterarrgan yang disampaikan oleh penulis At-Tahdab. walahu
a'larn-

AI Qadhi Abu Ath-Tha!ryib memberikan komentar seputar
kedua ma@rn ini secara mutlak, Apabila kembang itu telah mekar
(bfattuh), maka dia menjadi milik penjual. sedang apabila belum
mekar, dia menjadi milik pembeli.

Asysyafi'i juga bekomentar secara mutrak dalam At-
Tanbih. Tetapi dia memilih menggunakan kata "Azh-zhuhuui,
(terlihat mekar). Karena dia berkata, "Atau kembang berwama
putih yang telah mekar (tafatfuhl, maka seperti kembang mawar
dan Yasmin. Apabila seluruh kembang ifu atau sebagiannya telah
timbul (Zhahara), maka kembang itu menjadi milik penjual. Sedang
apabila belum timbul, maka kembang itu menjadi milik pembeli..,,

Apabila yang dia maksud dengan kata ,,Zhuhuul, (timbul)
ifu adalah * Tafatfuli' (mekar), dan itulah bentuk yang tampak,
maka komentamya sesuai dengan komentar yang disampaikan
oleh Al Qadhi Abu Ath-Thaylnb.

Sedang apabila lrang dia maksud adalah ,,Al Bururd,
(umbul), sekalipun masih terbungkus daun kelopak bunga, maka
tidak ada seorang ulamapun yang berkomentar demikian keorali,
dia orang yang fanatik dalam memberikan alasan tentang kata
tersebut, bahwa yang dikehendaki adalah ,,Zhuhuur.,,
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Istilah "Zhuhuur' (tmbul) digunakan dalam kembang

mawar, kembang yang keluar di balik daun kelopak bunga

menggunakan istilah " Tafatfulf (mekar), dan kembang yang keluar

di luar kelopak bunga menggunakan isfilah "Nafsil l{huruui'
(Keluar sendiri).

Ketika dilakukan perincian semacaln ini, maka penggunaan

kata "Zzuhul' ifu benar dan sesuai dengan komentar yang telah

disampaikan oleh AsySyirazi dalam Al Muhadzdza4 dan sesuai

dengan komentar yang telah disampaikan oleh As5rSyaikh Abu

Hamid- Adapun ungkapan "TafattuIf (mekar) yang telah

disampaikan oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha1ryib, untuk kembang

yang tidak memiliki kelopak, tidak memiliki art apapun.

Ar-Ruyani berkata: Jenis pohon banfasij salna seperti

pohon kembang mawar- Segolongan ulama mengelompokkan

banfasij dan nisrin (Kembang mawar putih lnng wangi serta keras

aromanya) ke dalam jenis 3rasmin (pohon yang ditanam unfuk

diambil bunganya lalu diolah menjadi minyak yasmin).

Salim, dalam keterangan yang dikutip darinya,

menyamakan nisrin dengan kembang mawar. Al Fazari berkata:

Kembang yang diketahui di sejumlah negeri kami keluamya di

balik kelopak, yang mekar melalui kelopak tersebut, seperti

kembang mawar, makzudnya adalah yasmin.

Cabang: Jika seandainya seseoftmg menjual kelopak

kembang sebelum ada kembang itu di dalamnya, demikian juga biji

(buah) pohon kapuk kapas sebelum ada kapuk kapasnya dengan

syarat memetiknya, maka kansaksi jual belinya sah. Karena

kembang dan kapuk kapas itu bukanlah tujuan utama dari

pembelian kelopak kembang dan bili pohon kap,rk kapas tersebut,
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tetapi kedua hal itu menjadi tujuan tersendiri untuk pakan temak.
Al Khawarizmi telah menyampaikan komentar tersebut.

Jenis kedua: Jenis pohon yang fujuan utamanya unfuk
diambil daunnya, seperti jenis daun pacar (tut). pohonnya disebut
pacar merah (Firshafl.

Terkait jenis pohon ini, ada dua pendapat ulama madzhab
AsySpf i.

Pendapat Pertama: Pendapat Abu Ishaq. Ar-Ruyani
mengunggulkan pendapat ini. Apabila sebagian daun jenis pohon
ini telah tmbul {zhaharal, maka seluruhnya menjadi milik penjual.
Jika fidak, maka menjadi milik pembeli. seperti ini pula,
pemyataan yang diungkapkan Asy-Syaikh Abu Hamid.

Asy-Syaikh Abu Hamid dalam pemyataannya terrtang
mekar (bfaruh dan tidaknya, mengikuti Al eadhi Abu Ath-
Thagyib. Karena dia memberikan pemyataan yang sarna.

AsySyaikh Abu Hamid menambahkan, bahwa pemilahan
masalah ini terjadi dalam kasus apabila seseorang menjual pohon
daun pacar (fui) dan daunnya telah keluar. Dia menyampaikan
kedua pendapat yang berbeda seputar pohon pacar (fu, itu sarna
seperti ketika dia menyampaikan kedua pendapat ifu dalam
mempertimbangkan mekar dalam kembang mawar putih tgasmir).
sekalipun aku menganggap terlalu jauh adanya unsur mekar dalam
daun pohon pacar (fui). Pemyataan yang menegaskannya akan
disebutkan secara khusus dalam pemyataan Al Mawardi dan Ar-
Ru]/ani-

Seorang ahli yang mengetahui hal tersebut telah
mengabarkan kepadaku, daun pohon pacar (fu, ifu keluar dalam
kondisi mengkerut, tidak pemah mekar.
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Catatan: Kata " Yasmin" dengan membaca kasrah pada

huruf siin. Menurut pendapat yang paling unggul adalah

memposisikan huruf Nuun sebagai huruf i'nbnya (Yaasiminu,

Yaasimina, . Di dalam kata ini ada dialek lain, lnihr
i'nbnya seperti i nbl,ata " Qaa'imiiri (Jamak Mu&akar Salim) -
Dengan tanda i mbberupa huruf wawu (Yaasimuuna) (ketika Rafal

dan Yaa' (Yasmind ketika Nashab dan Janl dan tambahan Nuur
serta dua huruf Yaa' yarg menunjukkan bbniagh (arti dua)

(Yaasimainll ftetika Nashab dan Janl. Ini adalah pendapat yang

mashur.

Menurut satu pendapat yang lemah, dikatakan: Di dalam

kata ini ada dialek lain, yang pertama dibuat bbniah (Yasminaani,

Yasimiinainlt, dan yang kedua dibuat iamak Namun Al Jauhari

menolak dialek terakhir ini, dimana hnu Qutaibah dalam Adabul

I{aatib menisbatkannya pada bangsa Persia.

Kedua: Daun pohon pacar dalam kondisi apapun menjadi

milik pembeli. Al Imam Haramain menlnndarkan pendapat ini

pada jumhur ulama. Perrulis N hlan merr5nndarkmrnya kepada

hasil ijuhad Astrslnil& Abu Hamid. Imam Al Baghawi dalam .4f-

Tbhddb berkomentar, bahwa pendapat ini merupakan pendapat

madzhab.lni juga pendapat yang shahih menunrt Al Ghazali, Ar-

Rafi'i, Al Qadhi Husain dan lainnya.

Karena daun pohon pacar (fui merupakan daun Snng

menyerupai jenis daun pohon lainnya. Alasan ini telah disebutkan

oleh AsySyirazi. Pemilik pendapat ini menolak pemyataan bahwa

buah pohon pacar ini zudah termasuk ke dalam daun pohon

pacar, atau daun pohon pacar ifu bagian dari buahnya- Batrkan

buahnSn ada sebagian png dapat dikonsr'rmsi, lnkni buah nzrpng

manis dan yang pahit rasanla.
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AI Baghawi, Ar-Rafi'i dan lainnya meletakkan perbedaan
pendapat ini dalam kasus apabila daun pacar ifu keluar pada saat
musim semi. Sedangkan di luar musim semi, seluruhnya milik
pembeli, tanpa ada perbedaan pendapat, seperti keterangan yang
telah ditegaskan oleh penulis At-Tatimmah. sama seperti dedaunan
yang lainnya.

Di dalam masalah ini, (jenis pohon yang diambil daunnya)
ada pendapat ketiga dari para ulama madzhab Asy-Syafi'i. AI
Mawardi sepakat dengan pendapat tersebut. Ar-Ruyani telah
menceritakannya, bahwa apabila pohon pacar itu berasal dari
Syam, lrang fujuan utamanya unfuk diambil buahnya bukan
daunnya, maka timbulnya daun pacar ifu Udak menjadi aspek ynng
diperhitungkan dalam jual beli.

Sedangkan jika hrjuan utamanya untuk diambil daunnya,
daun ifu tampak terlihat dalam daun kelopaknya, kemudian mekar
melalui kelopaknya; apabila daun itu masih terbungkus daun
kelopaknya, maka dia mengikuti pohonnya. Sedang apabila daun
kelopaknya telah terbelah dan daunnya telah nampak, maka dia
tidak mengikuti pohonnya, daun tersebut menjadi milik penjual.

Ar-Ruyani berkata: Perbedaan pendapat hukum ini hampir
sama dengan pendapat dari Abu Ishaq. Sebagian mereka
berpendapat bahwa perbedaan pendapat tersebut diletakkan
dalam konteks perincian ini. Perbedaan pendapat dalarn konteks
tersebut sarna sekali tidak ada artinya, sekalipun Asy-S5nikh Abu
Hamid telah menceritakannya.

Menurutku (As-Subki): Bahwa AsyrSyaikh Abu Hamid tdak
sendirian menyatakan khikf seputar masalah ini, bahkan semua
ulama ma&hab Asy-Syafi'i menyebutkan khilaf tersebut.
sepengetahuanku, perincian seperti ini hanya milik Al Mauardi.

zM ll A Aoi^u'syarah At Muhadzdzab



Sekalipun perincian Al Mawardi ini merupakan pendapat baru

yang berasal dari ulama lain.

Karena jenis pohon yang fuiuan utamanya unhrk diambil

buahnya dan yang tujuan utamanlra bulon unhrk diambil daunnya,

seperti pohon pacar merah (Al Ahrrnt, menurut pendapat yang

telah disampaikan oleh sebagian uhma, dirnana daunnya tidak

dibuat pakan ulat sutera, lrang meniadi fuiuan utamanya adalah

unfuk diambil . Sedangkan pohon pacar putih, yang

hrjuan utamanya unfuk diambil daunnya unfuk pakan ulat sutera,

maka dalam masalah 1ang terakhir ini ada pendapat yang baru

yang berbeda dari perbedaan pendapat yang dikemukakan ulama

yang lain.

Ibnu Ar-Rifah ber{<ata: Daun iantan dari pohon pacar puth
disamakan dengan yang pertama (daun pohon pacar merah),

karena daun tersebut tidak la1,ak unhrk pengernbangbiakan temak

ulat sutera, seperti yang tdah ditegaskan oleh ulama

madzhab kami dalam latab muryh (kontrak penggarapan lahan

dengan bayaran sebagian dari hasil bnamarr). Wallahu a'lam.

Cabang: Daun pohon khullaf pohon ushfur; tanaman

musim panas lang dipaloi bahan baku pemerah

pakaian), yang dahandahannya dipotong, batang dan pucuknya

dibiarkan, dan dahandahannp dipotong dari segala bagian, maka

terhifung ke dalam transaksi jual b"fi, apabila seseorang menjual

pohonnla. Al Qadhi Husain telah merryampaikan keterangan

tersebut.

Sedangkan dahandahannp tdak termasuk ke dalam

kansaksi jual beli pohonnya, karena pcisirya diletakkan seperti

buah yang ada di sejumlah jenis pohon hinnln.
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c-abang: Al Mawardi dan Ar-Ruyani berkata: pohon Inai
(Al Hinaa) (tumbuhan semak yang daunnya dipakai untuk
pemerah kuku), daunnya juga menjadi fujuan utama, dimana
daunnlza mulai tampak setelah dahandahannya dipotong habis,
tanpa tertungkus daun kelopak, yang mekar

Jadi, ketika daunnya telah nampak setelah dahannya
dipotong habis, lalu seseorang menjuar pohonnya, maka stafus
hukumnla sarna seperti pohon kurma yang telah dilakukan proses
penyerbukan. Jadi, daun tersebut menjadi milik penjual.

Penulis Al Bayan berkata: pohon Inai, para dan pohon yang
bertunga pada musim semi (Himashl, tidak ada nash Arsysyafi,i
mengeni jenis pohon tersebut. Ada kemungkinan pohon ifu seperti
pohon pacar merah (tut), dimana ada dua pendapat ulama
madzhab Asy-Syafi'i.

Bahkan ada kemungkinan hanya ada safu pendapat,
'Penjual lebih berhak memiliki daun pohon tersebut ketika daun
ifu muncul." sebab pepohonan jenis ini tidak memiliki buah selain
daunnla.

Cabang: Pohon bidara (Syajar An-Nabq), penulis lf_
Tatimmah berkata, menurut pendapat yang madzha4 itu sarna
seperti jenis pohon lainnya, dimana daunnya mengikuti pohon
tersebut.

Menurut pendapat lemah urama madzhab Asyslafi'i,
bahwa pohon bidara sarna seperti pohon pacar merah (fut.
Karena daunnya mempunyai manfaat yang menjadi fujuan utama,
yaifu sebagai pembersih rambut.

Ibnu Ar-Rif'ah berkata: pendapat ini seharusn5a lebih
shahih di negeri kami, karena pohon ini mempunyai fujuan utama
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dengan mengambil buahnya, negeri kami mempunyai batyak

sekali penggilingan yang disdiakan untuk menggilingnya, juga

mempunyai tempat yang merrjadi pusat penjualannya dengan

perputaran uang yang sangat tinggr, karena berlimpahnya buah

pohon tersebut-

Berdasarkan yang terakhir, daun pohon bidara

dan daun pohon pacar merah (nr| dapat dibedakan dengan

ditinjau dari segi bahwa manfaat pembersih rambut itu manfaat

lnng sepele, dan manfaat lainnya tetap dalam lingkup yang

mempunyai keterkaitan dengan manfaat tersebut.

Karena membersihkan rambut ifu dapat menggunakan

dar:n hnaman l{hutlunaa (hnaman 5nng daunnya dihaluskan

dalam kondisi kering dan dipakai sebagai pembersih rambut

kepala), tanah liat dan lairFlain.

Berbeda dengan daun pohon flacar merah lAl Fwshaad,

daun pohon ini seluruhqn merriadi hrjuan utama yang diambil dari

pohon tersebut.

Aslrsyirazi e berkata: Apabila pohon tersebut

termasuk kategori jenis pohon yang fuiuan utamanln
untuk diambil buahn17a, rnaka jenis pohon seperti ini
ada empat kategori-

Kategori Pertama: Jenis pohon yang buahn5p
keluar dalam kondisi terlihat tanpa tertufupi daun
kelopak, seperti pohon tin dan anggur- Sebagian buah
yang telah terlihat itu tetap menjadi milik penjual. Tidak
termasuk ke dalam transaksi iual beli pohon tanpa
disertai perqTaratan- Buah yang terlihat sesudah
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transalrsi jual beli pohon tersebut, menjadi milik
pembeli-

Karena, buah yang telah nampak dari jenis pohon
ini sama seperti mayang kurma yang telah dilakukan
proses penyerbukan, dimana buah yang masih sarnar
dari pohon jenis ini sama seperti mayang kurma lang
belum pernah dilakukan proses penyerbukan.

Penjelasan:

AsySyirazi mengawali jenis ketiga dari sekian kategori jenis
pohon. Dia membaginya menjadi empat jenis. Catatan tentang
bahwa dari keempat jenis pohon itu ada jenis kelima yang tidak
termasuk ke dalam perincian yang dibuat oleh AsySyirazi dan
tidak pula dia menyertakan dengan perinciannya ini, yaifu pohon
kurma dan pohon kapuk kapas (kursufi, uraiannya telah
dikemukakan.

Karena Asy-Syrrazi menyebutkan kedua jenis pohon
tersebut secara terpisah, dimana dia memposisikannya sebagai
pengantar perincian tentang jenis pohon selain kedua jenis pohon
di atas.

Apabila catatan itu telah diketahui, maka jenis pohon lnng
tujuan utamanya unfuk diambil buahnya ini, yaifu jenis pohon
selain pohon kurma dan pohon kapuk kapas, ada empat kategori
pohon:

Kategori Pertama: Jenis pohon yang buahnya keluar dalam
kondisi terlihat tanpa terhrtupi daun kelopak, tidak ada daun di
sehtar buah dan juga sarna sekali tidak ada penghalang apapun,
contoh buah tin dan anggur.
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Apabila seseorang menjual pohon tin dan anggur; jika buah

tersebut benar-benar telah keluar, maka buah tersebut tetap

menjadi milik penjual. T€rkeonli pembeli menenfukan persyaratan

memasukkan buah di atas ke dalam transaksi jual beli tersebut.

Apabila buah itu sarn r sekali tdak keluar, tetapi jusku

keluar setelah pohonnlp berada di bauah kepemilikan pembeli,

maka buah itu menjadi milik pembeli. Keluamya buah ini dalam

konteks jenis pohon ini sama seperti munculnya buah kurma dari

mayangnya dan mr-rna.rlnp kap,rk kupat dari bijinya.

Aqrsyaikh Abu Hamid berkata: "Aku mengira pohon

pacar yang (tut) berasal dari Syam (Aqr$aam) mempunlni

kemiripan dengannya,' maks.ldnp serupa dengan pohon tin.

Persoalan kemiripan ifu benar seperti perkiraan yang telah

disampaikan oleh AqrSyaikh Abu Hamid.

Karena, buah pohon pacar ihr keluar dalam kondisi terlihat

tanpa tertufupi daun kelopak Aku mengrm yang dia maksud

dengan Aqrs5nani S;ang berasal dari Syam) adalah pohon pacar

merah Snng pahit rasan],a. IGrena fujuan utama yang diambil dari

pohon pacar tersebut adalah buahnya, bukan daunnya.

Berteda dengan pohon pacar yang fujuan utamanya unfuk

diambil daunnya, yaifu r.rntuk pengembangbiakan temak ulat

sJtera, sekalipun hukum dalam buah tersebut salna.

Telah diceritakan dari AsySyaikh Abu Hamid, bahwa dia

pemah berkomentar seputar pohon anggur, "Menunrtku, pohon

anggur itu mempunyai kembang, kemudian mengkerut."

Al Maharnili berkab, "Bukfi pendukungnya adalah

pendapat Asy-Syafi'i," pifu pendapat AsySSnfi'i yang makna

implisikrya adalah, semua jenis pohon buah-btmhan seperti anggur

dan yang lain; buahnln k€hnr dan di atasnya ada kembang,
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dimana buah itu muncul di sela-sela kembang tersebut, terlihat,
dan kembangnya yang berwama putih berguguran meninggalkan
buah tersebut, yang tersisa hanya buahnya, lalu semakin
membesar.

Tidak demikian dengan pohon kurma, karena buahnya
tidak dapat dilihat dari bagian dalam seludang mayang. Inilah sisi

perbedaan pohon kurma dan anggur.

hnu Ar-Rif'ah berkata, "Mengenai sisi perbedaan ini
terkadang diungkapkan. Sisi perbedaannya adalah seludang buah
pohon kurma memuat banyak biji kurma, sedang seludang buah

anggur hanya memuat masing-masing sebiji anggur, demikian juga

seludang pohon buah-buahan lainnya."

Kesimpulan dari pemyataan tersebut memiliki implikasi
hukum yang akan engkau ketahui penjelasannya dalam membahas
transaksi jual beli buah yang memiliki dua lapisan kulit, seperti
buah pala dan buah ketapang Uuui.

Ibnu Ar-Rif'ah telah membuat alasan dalam memposisikan
buah anggur menjadi milik penjual dengan menyatakan, bahwa
terkandungnya setiap biji anggur di kelopaknya, membuat kelopak
ifu (rontok) meninggalkannya, sama seperti terkandungnya setiap
bli dari sekian bli buah kurma setelah dilakukan proses
penyertukan. Sekalipun demikian, buah kurma itu tetap menjadi
milik penjual. Maka demikian pula dengan buah anggur, statusnya
masih menjadi milik penjual.

Al Mawardi mengira, pohon anggur itu ada dua jenis;

antara lain pohon anggur yang mengeluarkan kembang, kemudian
mengkerut, dan pohon anggur yang tampak bunganya dalam
kondisi mengkerut.
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hnu Ar-Rifah berkah: Pertedaan ini tidak memiliki

implikasi hul$rn apapun, karena orang yang telah menetapkan

bahua anggur ihr mempunyai bunga mengatakan, hal itu bukanlah

penghalang unfuk melihatnya, jadi bunga tersebut dianggap tidak

ada. Walhhu a'larn.

P€rlu diketahui bahwa pemyataan AsySyimzi seputar

kategori jenis pohon ini dan kategori ienis pohon yang akan di

bahas , menegaskan bahwa maksudnya adalah buah

yang munanl sesrrdah transaksi jual beli status hukumnya tidak

mengilarti buah lrang muncul ketika tuansaksi jual beli berlangsung.

MunorlnSn sebagian buah tersebut tidak sama dengan munculnya

buah tersebut secarer keseluruhan seperti pohon kurma. Demikian

penulis At-Tahddbmenjelaskan secara gamblang.

Perrryaban Aslrsyimzi sesuai dengan pemyataan yang

telah dikemukakan dari penulis At-Tahddb dalam soal kembang

mawar merah dan mawar putih Upsnirlt.

Mak$d yang ditegaskan oleh pemptaan AsySyirazi dan

penulis At-Tahddb telah dijelaskan secara gamblang dalam

kategori jenis pohon SEng akan dibahas setelah kategori jenis ini,

aku tdak menemukan dalam sejumlah karya tr-rlis milik ulama

madzhab Aqrs!,afi'i, suafu hal yang bertentangan dengannya.

Ar-Rafi'i telah meriwalntkan pem5rataan png disampaikan

oleh penulis At-Tahdzib darinln seputar pohon kembang mawar,

tin dan anglur. Dia berkata, bahwa masalah 5ang terakhir ini

menrpakan baglan yang belum ada kepastian hukumnya

(buryul.

Penulis Al Waafi berkata, atau apabila diberlakukan

pendapa.t ulama madzhab kami yang menyatakan bahwa mayang

kurma yang mtrncul belakangan setelah proses penyerbukan

dilakukan terhadap sebagian mayang tersebut, maka mayang ifu
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menjadi milik penjual, sama seperti mayang yang tidak pemah

dilakukan proses penyertukan. Karena mayang ifu termasuk ke

dalam buah yang muncul pada musim buah tahun ifu juga.

Jika demikian, maka status buah tin yang muncul
belakangan tetap menjadi milik penjual, karena mengilanti buah

yang lebih dulu muncul, karena buah yang lebih dulu muncul

dikategorikan sarna seperti buah kurma hasil penyerbukan. Maka

masalah seputar tin dan anggur ini memilik pendapat baru yang

be6eda dari pendapat ulama lain.

Aku Udak menemukan pendapat nash Asy Syafi'i seputar

masalah tersebut selain pemyataan yang telah disebutkan penulis

Al Waali ifu. Sekalipun ditemukan perbedaan (antara kurma dan

tin), ditinjau dari segi bahwa munculnya buah setelah buah yang

lain dalam pohon tin merupakan hal yang sudah biasa, kemudian
pada masa buah tin telah luyak dikonsumsi, buah tin dipetik, lalu

buah tin png muncul belakangan setelah buah yang dipetik tidak

lagi bertaur dengan buah tin yang telah dipetik tersebut hingga

akhim5a mendatangkan keburukan dalam hubungan kemitraan
(konbak musSnmkal).

Berbeda dengan buah kurma, karena buah kurma dibiarkan

sampai waktunya dipetik, sehingga semua buah memiliki tingkat
kela5nkan konsumsi yang sama, akhimya semuanya berbaur tanpa

dapat dibedakan sahr sarna lainnya. Sehingga kami perlu

meletakkan stafusnya sebagai sesuafu yang mengikuti. Sedang

dalam masalah buah tin, tidak perlu melakukan hal tersebut.

Aku (As-Subki) berkata: Ini adalah benhlk penolakan

sekaligus jawaban yang sangat baik. Kamu telah mengetahui

bahwa AsySyirazi fidaklah sendirian menyampaikan pertedaan
tersebut. Pertedaan yang telah disebutkan itu menguatkan
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pendapat yang telah disampaikan oleh penulis At-Tahdzib seputar

kembang mawar merah dan kernbang mawar puuh (yasmrnl.

Pertedaan itu mungkin dapat dijelaskan bahwa dalam

kembang mawar merah dan mawar putih, proses penyerbukannya

berjalan sangat cepat, dan tidak bisa dibedakan antara satu sama

lain, sehinga mendatangkan sesuafu Snng ditakutkan tersebut

(keburukan dalam hubungan k€rnitraan)- Berbeda dengan buah tin

dan anggur, karena perbedaan antam keduan5n terlihat sangat

kontras. Wallahu a'larn.

Aqrsyirazi g berkab: Jenis kedua adalah buah

lnng keluar dalam kondisi terbunglrus kulit, yang mana
l$lit tersebut fidak dapat dihilanglmn kecuali ketika
hendak dimakan, contohngra buah delima dan pisang-
Maka buah itu tetap merrjadi rtilik penjual. Karena
kulitqTa bagian dari kemaslahatann5Ta (pelindung
buahnya), jadi kulit tersebut bagaikan bagian 37ang tak
terpisahlran dari buah.

Penjelasan:

Ini adalah jenis kedr.ra dari kategori jenis pohon ketiga, yang

mana h.riuan utama dalam pohon ini adalah untuk diambil

buahnya. Pakara tersebtrt benar seeerti pemyataan yang telah

disampaikan oleh AqrSyirazi, baik hul$rn maupun alasan yang

melatartelakanginla.

AqrSlafi'i dan ulama mdzlrab lorni telah menash tentang

hukum dan alasan tersebut.
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AqrSyafi'i dalam Al Umm berkata: Apabila seseorang

menjual lahan tanah yang ditanami pohon delima, pala, buah

kelapa dan lain sebagainya, yaitu jenis buah yang bagian luamya
tertutup kulit yang menutupinya, atau buahnya telah muncul, maka
buah tersebut tetap menjadi milik penjual. Terkecuali pembeli

menenfukan persyaratan yang menyertakan buah tersebut.

Hal tersebut karena kulit buah tersebut tidak terkelupas

meninggalkan buah yang berada di bagian dalam kulit tersebut.

Ulama madzhab kami telah sepakat bahwa hukum yang

berlaku dalam pohon delima dan pisang ifu memang demikian.

Mereka menyebutkan dua kesimpulan secara implisit dalam
pemyataan Asy-Syafi'i tersebut.

Kesimpulan pertama: Kulitnya termasuk bagian dari
kemaslahatan yang melindungi dirinya, seperti alasan yang telah
disebutkan oleh Asy-Syirazi. Yaifu kesimpulan dimana Asy-Syafi'i
telah memberi isyarat dengan pemyataannya tersebut.

Kesimpulan keduar Isi buah itu sendiri tertufup kulit.
Karena bagian dalam buah itu disimpan unfuk masa yang akan

datang. Jadi, buah jenis pohon tersebut sarna seperti buah tin.

Di dalam pemyataan Asy-Syirazi terdapat penjelasan

tentang kata pohon yang bersifat mutlak yang maksudnya adalah
pohon pisang. Penjelasan seputar hukumnya dan pemyataan Asy-
Syafi'i @ seputar pohon pisang ini akan disebutkan dalam pasal

pembahasan tumbuhan selain pohon.

Ibnu Ar-Rifah berkata: Sebab kemutlakan itulah, ada yang

mengatakan bahwa tidak boleh melakukan akad musaaqah
(kontrak penggarapan lahan dengan bayaran sebagian dari hasil

tanaman) pada tanaman jenis pohon pisang ini.
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Sedangkan musaaqah pohon pala, buah ketapang dan

buah kelapa, masih terjadi pertentangan pendapat. Karena ihr,

AsySyirazi mengakhirkan pembahasanr5Ta dan meletakkan dalam

kategori jenis pohon yang ketiga.

AslrSyirazi su berkata: Jerris ketiga (dari kategori
jenis pohon yang ketiga) adalah buah yang keluar dan
pada bagran luamya terhrtup dua lapisan kulit,
contohnya buah pala, buah ketaparrg dan buah kelapa
(Raanil.

Menurut satu dari dua nash pendapat Asy-Syafi'i
yang diunggulkan, bahura buah jenis ketiga ini sama
seperti delima- Yaitu fidak termasuk ke dalam transaksi
jual beli pohonnSTa. I(arena kulitnSn tdak pernah
meninggalkannya, satna seperti lnrht buah delima yang
fidak pernah meninggalkannga.

Di antara ulama madztrab kami, ada yang
berkata, bahwa jenis buah ketiga ini sama seperti buah
kr,rrma yang belum dilalnrkan proses penyerbukan-
Karena, jenis buah pohon ketiga ini tdak selalu
dibiarkan terbunglnrs kulit terftrar, sebagaimana buah
kurma tdak selalu dibiarkan terbrmgkus mayang.

Penjelasan:

Ytata "Raanij' diaurali hunf Raa' dan huruf Nuun rsang

terbaca kasrah setelah Alif, dan hunf terakhimya Jiim. Dia adalah

buah kelapa India (l/ Jwz Al Il@ !,aihr ,enis pohon yang

senrmpun dengan Nanajil
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Apabila pemyataan Asy-Syirazi itu telah dipahami, maka

buah pohon jenis ini, yaitu yang ketiga dari kategori jenis pohon
yang ketiga (pohon yang tujuan utamanya untuk diambil buahnya),

yaifu pohon buah pala, buah ketapang, dan buah kelapa, Asy-

Syafi'i telah menyebutkannya bersamaan dengan buah delima,

dimana dia menghukumi semuanya menjadi milik penjual,

terkecuali pembeli menenfukan persyaratan lain.

Demikian penulis At-Taqrib memberikan kepastian hukum.

Karena, kulit buah jenis pohon ini umumnya tidak pemah hilang,

tidak (pula) ketika memetiknya, dan sesudah kulit terluar dari buah

tersebut. Berbeda dengan daun kelopak, karena daun kelopak ini

termasuk bagian yang tak terpisahkan dari pohon, dan daun

kelopak itu dibiarkan tetap di pohon ketika buah dipetik,

belengkung dan tanggal setelah pelepahnya dipotong diturunkan.

Kulit buah pala tidak demikian. Asy-Syaikh Abu Hamid

berkata: Adapun sesuatu yang status hukumnya tidak samar lagi

adalah delima dan buah pisang. Dia berkomentar seputar buah
pala dan buah ketapang: Kesimpulan dari pendapat AsySyafi'i,
bahwa sekalipun kulit luamya belum terkelupas, dia tetap menjadi

milik penjual.

Asy-Syaikh Abu Hamid berkata: Para ulama madzhab kami

berkata: AsySyafi'i memposisikannya seperti delima, apabila kulit
yang dekat dengan inti buah tersebut telah nampak terlihat.

Kesimpulan dari pemyataan Asy-Syaikh Abu Hamid ini,

bahwa kesimpulan hukum tersebut bersumber dari para ulama

madzhab AsySyafi'i. Al Qadhi Abu Ath-Thatryib memposisikan

AsySyaikh Abu Hamid sebagai orcmg yang menentang pendapat

tersebut.

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib berkata: Asy-Syaikh Abu Hamid

telah melakukan kesalahan dalam mengambil kesimpulan, karena
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dia berkata: Buah pala itu kulit terluamya terbelah meninggalkan

inti buahnya, berguguran, dan tampaklah kulit bagian dalamnya,

sehingga pohon ynng mempunyai karakteristik semacaln ini harus

diposisikan seperti pohon kurma. Jika kulit terluar belum tertelah,

maka menjadi milik pembeli. Sedang jika telah terbelah, maka

menjadi milik penjual.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib berkata: Kesimpulan hukum

seperti ini bertentangan dengan pendapat Asy-Syafi'i yang telah di-

nash.

Karena AsySyafi'i rg berkata: Kulit Sang terkelupas dari

buah jenis pohon ini bukanlah termasuk baEan yang memiliki

maslahat, selama buah masih ada di atas pohon. Karena

tertelahnya hrlit buah jenis ini sama seperti terbelahnya buah

delima yang di dalamnSra tidak ditemukan kulit yang menjadi

bagian dari kemaslahatannp.

Ifulah pertedaan pendapat lrang membawa Asy-Syirazi

menisbatkan perbedaan pendapat tersebut ke sebagian para ulama

ma&hab AsySyafi'i dengan menyamarkan namanya tanpa

menentukan orangnla. Al Mawardi memastikan dimana Al

Maqdisi dalam Al Kaafi mendungkungnya, (hukum buah jenis

pohon ini) sesuai dengan pendapat yang telah disampaikan Asy-

Syaikh Abu Hamid. Ar-Ruyani berkata: Pendapat Asy-Syaikh Abu

Hamid itu merupakan qi5nsyang paling tepat.

Al Mahamili dalam Al Maimu' berkata: AsySyaikh Abu

Hamid berkata: AsySyafi'i S menyebutkan, bahwa hukum buah

pala dan buah ketapang ini termasuk buah 5nng berkulit luar dan

dalam. Karena di Hijaz tidak ada pohon pala dan ketapang. lalu
dia meletakkan ketentuanngra ke dalam konteks buah lang
memiliki satu lapisan lmlit, dan dia memberlakukannya seperti

delima dan buah pisang.
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Atau AsySyafi'i mengetahui hal itu, tetapi dia merinci

masalah, dalam buah tersebut apabila kulit terluar telah hilang dari
buah dan masih tersisa kulit terdalam. Bukti bahwa Asy-Syafi'i
menghendaki ini adalah, bahura dia berkata: "Di sekitar buahnya

tidak ada penghalang fldit), Snng tidak dihilangkan dari buah

tersebut kecuali pada saat dihrhrhkan unfuk memakannya," ini
adalah sifat kulit terdalam bukan kulit terluar.

Menurutku (As-Subki): Adapun kemungkinan yang pertama
(meletakkan ketentuannya ke dalam konteks buah yang memiliki
safu lapis kulit), sangatlah jauh dari kebenaran. Sebab disebutkan

dalam Mukhtashar Al Mraani dalam bab tentang waktu dimana

penjualan buah-buahan telah tiba, juga dalam Al Umm, yaitu tak
lama setelah pembahasan ini, ditegaskan bahwa buah pala

memiliki dua lapisan kulit; sattr lapisan di atas kulit, orang-orang

kelak tak akan menyurkain5n jika masih ada pada buah tersebut,

dimana ia tidak boleh menjtnkrln. Pada buah pala masih ada

lapisan kulit terluar, karena buah pala juga tidak diminati tanpa
adanlra lapisan kulit terluar.

Demikian juga dengan h-rah kelapa (Raant).Jadi, tidak
boleh menisbatkan kepada A{rq/afi'i, bahwa dia tidak mengerti
kondisi buah pala.

Adapun kemungkinan kedua, hampir mendekati

kebenaran. Pemyataan Aqrs!,afi'i fidak menyangkalnya. Karena

redaksinya dalam Al Umm, "Hal itu karena kulit buah ini fidak
terkelupas dan meninggalkan int buah yang ada di dalamnya,

dimana demi menjaga kebaikanrrya finrlit tersebut) tetap dibiarkan."

Inilah pernyaban Agr-qrafi'i, tanpa menambah dan

mengurangi redaksinlra sedikitpun- Di dalam pemyataan Asy
Syafi'i tersebut, Udak diternulon hal 5rang memastikan bahr,rn yang

dikehendaki adalah kulit terluar, bukan larlit terdalam. Justm alasan
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yang dikemukakan oleh AsySyaf i ;45, "Bahwa demi menjaga

kebaikannya (ldit tersebut) tetap dibiarkan," memberikan

perrnnaman bahwa jika keberadaannya tidak dapat memberikan

manfaat, kulitnp bukan menjadi milik penjual kecuali apabila kulit

ters€but telah hilang dari buah itu.

Kulit hrah pala dan ketapang termasuk kategori ini- Jadi,

apabila kulit ihr telah terbelah, kemudian meninggalkan buah

tersebut, sementara dia masih berada di pohonnya, maka

persoalan ini harusn5ra sesuai dengan pendapat lpng telah

disampailran Aqrsyail'h Abu Hamid.

Pernptaan png bemada mengalahkan dari Al Qadhi Abu

Aft-Tha!,yib bukanlah pendapat baru yang diunggulkan yang

ulama lainnp. Tetapi mentrnrtku, te,lbelahnya kulit terluar dari

lapisan hrar buah pala dan ketapang itu hanya akan terjadi setelah

buah tersehrt merrgering dan sangat lafk dikonsumsi (matang).

Buah tersebut dipefik dari atas pohonnya masih bersama

lulitnp s€perti buah ketapang yang telah rnengkenrt (kerins).

Buah k lapa juga demikian, banlnk sekali yang dipetik berikrt

kulitrln setelah sangat la5nk dikonsumsi (matang), bahkan adat

tersebut (memetik dari atas pohon masih dengan k lityu) berlaku

dalam semua buah 5nng memiliki dua lapisan kulit, ladi buah

ters€hlt tidak sama dengan buah kurma sebelum dilakukan proses

perryerlrukan-

Maka, sefrarusnsa buah tersebut menjadi milik pernbeli,

karena nash Astfslpfi'i Snng bersiht mutlak mengnhrt demihan.

Sekalipnrn intepretasi mengenai kernudakan nasrl masih memiliki

kernngkinan hinnlp. Wallahu a'latn.

Perlu diketahui, bahwa buah ketapang apabila masih hijau

s€rta kecil, lrang dikonsumsi dalam kondisi tertunglms lnrlitrya,

boleh dirual berikut kulitnya. Seperti pendapat yang telah
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dis€butlcn oleh AI aadhi Husain- Karena kulit tersebut menjadi

fuiuan utama 1lang diambil rnanfuafi1p, sama seperti inti buahnya.

Disamping da p€ndapat png telah di-nash seperti uraian

png telah dikernukakan, balnpa buah ketapang termasuk ke

dalam transaksi jual beh Jadi, seolah-olah mereka

menyarnakannla derrgan ma!,ang lnrrrna dalam buah ketapang

apabila masih kdl" ltr€na sehruhnya dikonsumsi, narnun

statusrrya mengihrti pohonrrya dalarn transaksi jual beli dan tidak

hil*rg hingga s€bagian hnh keApang tersebut nampak terlihat.

Wallahu a'larn.

Al Imam Hararrnin tdah maiwayatkan dari kelompok

ulama halq k€terdngan yang tdah kami sebutkan, keterangan ini
berstrmber dari Astrqrailfi Abu Hamid, dan dia telah

merryebnlkan pendapat !,arg befteda dari penulis At-Taqrib.
Seohtrdah k€trlo dtr rnengefiahui pemSrataan AsySyaikh Abu
Harnid, dia meni$ailkan tersebut kepada sekelompok

ulama Irak Setdah alnr paharni ini temyata hanya imajinasi

darirya. Aslrqrafi'i telah metnsh pendapat sebaliknya dari
t€rs€hfr-

Ibnu Ar-Bifah nrcrryarnpailon pertanyaan kepada Asy
S!,ail& Abu Harnid, dia berpendapat bahwa buah pohon yang

merniliki hrnga mal<a hrah ter:sehrt menjadi milik penjual, sebab

bungu pohon tersehfr m6ih kehra& dan bunga ini termasuk

bagian dari pohon terseh*- Sekaliprn apabila bunga itu telah

merrgkertrt, maka hrah ifu t€tap menpdi milik penjual.

Ibnu Ar-Rifah berlsah Keorali jika dalam jawabannln

dikernukakan: Ehhura da meqrampaikan pendapat tersebut

khusus dalarn persoalan hnh lprlg keluar di bagian dalam bunga,

s€dang hnh pala tdaldah dernikian. Karena Al Bandaniji telah

merrgabkan, bahura pohon pala ifu mula-mula mengeluarkan
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kembang, dimana buah pala itu tidak keluar dari bagian dalam

bunga tersebut, bahkan bunga ifu akan rontok, dia menjadi buah

setelah bunga tersebut rontok.

Sama s€eerti kondisi buah tin saat pertama kali muncul-

Pemyataan Al Bandaniji, Srang masih memiliki keterkaitan dengan

kategori ketiga ini, tepafuigra dalam masalah buah ketapang, akan

disebutkan dalam pernbahasan jenis pohon 5nng keempat.

Astrsyirazi .a berkata: Jenis keempat: Buah yang

terbunglnrs kembang (Nawl, kembang itu rontok
meninggalkan buah tersebut; contohnya buah apel dan
jambu keltrhrk (Kummad-

Ulama madzhab kami berbeda pendapat seputar
jenis buah pohon keempat ini- Abu Ishaq dan Al Qadhi
Abu Hamid berkata: Buah jenis pohon ini sama seperti
buah pohon kurma, iika kembangnSTa telah rontok
berguguran, maka buah itu milik penjual- Apabila
kembang itu belum rontok, maka buah itu menjadi milik
pembeli-

Pendapat Abu Ishaq adalah kesimpulan yang
tampak dari pendapat Asrsyaf i dalam AI Buwaithi
dan ha$l ijtihad guru kami At Qadhi Abu Ath-
Tha5;yib &. Karena tertutupngra buah dengan kembang,

sarna seperti tertutupryra buah dalam malnng-
Rontoknya kernbang szrnzr seperti terbelahqp mayang
kurma lrang menyisakan buahnya. Jadi, di dalam
hukumnSn terdapat kemiripan dengan buah lnrma-

Astrstraikh Abu Hamil At Isfirayini berkata: Buah
jenis pohon ini tetap menjadi milik penjual, sekalipun
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kembangnya belum rontok berguguran, karena buah
pohon jenis ini telah benar-benar tampak muncul dari
pohon tersebut-

Kondisi buah pohon jenis yang tertutupi
kembangnya sarna seperti buah kurma sesudah
dilakukan proses perryerbukan, sebab pada buah
tersebut masih ada lapisan kulit buah yang berwama
putih. Kemudian buah kurma setelah keluar dari
malrangnya menjadi milik penjual, sekalipun buah
kurma masih terhrtupi kulitnp yang berwama putih.
Demihan juga, buah ini tetap menjadi milik penjual,
sekalipun buah ini masih tertutupi kembang.

Penjelasan:

Kata "Nan)i'artinp dalah kembang (Zahat apapun

wamanla. Ada yang mengatakan bahwa, " Nauf' artinya adalah

kembang yang benrama putih, sedang "Zahal' adalah kembang

yang berwama kuning. l{ab'Kunmafsn ' diawali dengan huruf

Ikaf yang tertaca dhammah.

Hukurn:

Apabila seseorcmg menjual pohon apel, lambu kelutuk,
jambul bol dari jenis pohon 5nng berkembang (safarjal, sejenis

jambu kelutuk (Uash, buah persik (khukhl, buah misymi y, darr

semua jenis buah yang serupa; maksudnya yang keluar dalam

kondisi tertufupi bunga, kemudian bunga ifu rontok meninggalkan

buah tersebut.
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Menurut pendapat yang masyhr.r, bahwa apabila seseorang

menjual pohon jenis ini dan kembangnya telah keluar, rontok, dan

buahnya mulai tampak terlihat, maka buah tersebut tetap menjadi

milik penjual. Terkecuali pembeli menentukan persyaratan lain.

Karena, buah tersebut terttrfupi kembang, dan akan tampak

terlihat setelah kembangnya rontok.

Dengan karakteristik semacam ifu, buah tersebut sama

seperti buah kurma dalam hal ada dan tidaknp proses

penyerbukan. Inilah hukum yang didapatkan dari

pendapat AsySyafi'i dalam Al Buuniiln.

Karena, Asy-Syafi'i pada bagian akhir bab seputar akad

alaf fiual beli barang dengan cara pemesanan dan pembayaran

harga lebih dahulu dengan syaraLsyarat tertentu) sebelum bab

wadi'ah $asa penitipan barang tanpa ada imbalan yang

disyaratkan, kecuali benfuknya pemberian yang bersifat sukarela)

berkata: "Ketentuan proses penyertukan dalam buah apel, buah

ketapang dan buah persik telah terpenuhi apabila buah itu telah

keluar dari bunganya dan tampak menjadi biji-bijian."

Pendapat Asy-Syafi'i tersebut telah diriwayatkan dari Abu

Ishaq Al Marwazi dalam As5rS5mrh, Al Qadhi Abu Hamid dalam

Jami'ttya dan Abu Ali Ibnu Abi Hurairah. Pendapat tersebut

adalah hasil ijtihad Al Qadhi Abu Ath-Thay!/rb, sebagaimana telah

disampaikan oleh AsySyirazi.

Dalam Ta'liqrrya dia berkata: AsyS5nikh Abu Hamid Al
Isfirayini menSnlahkan kesimpulan pendapat tersebut, dia berkata,

bahun bunga ifu artiryp sarna dengan munorlnSn buah

tersebut-

Dia menyampaikan argumentasi bahwa As5rSyafi'i rg,

berkata: "Ketentuan hukum setiap buah yang keluar dalam kondisi

tampak terlihat sejak buah yang pertama kali keluar sarna seperti
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buah yang terlihat untuk terakhir kalinya," jadi buah tersebut
artinln sarna seperti buah kurma yang tampak muncul dari
malEnllnla.

Abu Hamid Al Isfirayini salah menyimpulkan pemyataan
Asfqnfi'i tersebut, karena pemgrataan AsySyafi'i ini maksudnya
menjelaskan pohon 5nng tidak memiliki kembang sarna sekali,
s€perti pohon an(Klur dan tin, karerra buah pohon ini keluar dalam
kondisi terlihat.

Adapun buah yang keluar dalam kondisi terh.rtupi kembang,
bukanlah buah yang dapat terlihat, tetapi ada di baEan dalam
kembang tersebut. Aqrsyafi'i telah menjelaskan hal tersebut dalam
Ash-Sharf (iual beli mata uang). Aku telah menyebutkan
rdaksinla. Maka gugurlah pendapat oftmg menyatakan pendapat
ini. Uraian pendapat Al Qadhi Abu Ath-Thalyib telah selesai.

Adapun redaksi yang telah disebutkan, yaifu redaksi Asy-
Syafi'i dalam htab /4sr-Sharf $ual beli mata uang), AsySyafi'i
berkata: "Buah lang muncul, seperti buah yang tidak tertutupi
daun kelopalq atau muncul dalam kondisi tertutupi daun kelopak,
kemudian daun kelopakqn tidak berguguran, maka muncrrlnya
buah tersebtrt sarna seperti pohon kurma yang telah dilakukan
proses penyerbukan, dimana buah tersebut adalah barang yang
dapat terlihat."

Redaksi AslrSyafi'i ini hurrp bisa digunakan untuk
merrynngkal Aqrs!,aikh Abu Hamid berdasarkan makna implisit
dari redalsi tersebut. Karena makna eksplisitrya (manthudt

merregaskan, bahrua buah yang tidak tertufupi daun kelopak
sep€rti buah tn dan anggur, atau yang tertutupi daun kelopak

5rang tidak , seperti buah pisang dan delima, maka
munculnyra buah dalam kedua kategori jenis pohon ini posisinya

zil ll et W-rr'SloahAl Muhadzdzab



sarna seperti proses penyertukan (yatg telah dilakukan pada

pohon krma).

Adapun kemunculan buah selain kedua kategori ienis

pohon ini, posisinya tidak sama seperti proses penyettukan (Vang

telah dilakukan pada pohon lmrma), jadi ketemngan terakhir ini

fidak sasuai dengan makna eksplisit pemlntaan Aqrsyafi'i

tersebut.

Bahkan dapat dinyatakan, bahwa pemyataan Aslrsyafi'i

yang bersifat mutlak ifu memberikan pemahaman kepada Asy

Syaikh Abu Hamid, bahwa buah yang tdak tertuh-rpi daun

kelopak, kemunculannya sarna seperti proses perryertukan (yang

dilakukan pada pohon kurma), dan buah yang keluar dalam

kondisi terhrfupi kembang, nalnun fidak tertutupi daun kelopak,

sekalipun tertutupi kembang, hanya saja pendapat AsySyaikh Abu

Hamid yang menyatakan, 'bahwa buah ifu sama seperti buah

kurma yang keluar dari mapngnya," sangat jauh dari kebenaran-

Karena makna eksplisit dari pemyataan AqrSyafi'i tersebut

menjelaskan, buah tersebut tidak terfufupi apapun, pifu daun

kelopak dan tidak (pula) selain daun kelopak.

AsSrsyaikh Abu Harnid dalam Ta'liq*rya rnenyebutkan

pendapat Snng diriwayatkannya dari Al Qadhi Abu Ath-Tha56rib,

dia berkata: Pendapat yang menjadi pegangan para ulama

ma&hab kami, seperti Abu Ishaq, Abu Ali Ibnu Abi Hurairah dan

lainnya, "Buah yang te6ungkus kembang (naull, dimana kernbang

itu belum rontok meninggalkan buah tersebut' menjadi milik

pembeli. Seandainya aku meny-rkai pertedaan pendapat, maka

kesimpulan lnng nampak dari madzhab ini dan !,ang lebih

menyerupai dalil sunnah adalah, bahwa kembangkembang buah

tersebut apabila telah nampak, maka menjadi milik penjual,

terkecuali pembeli menenfukan persyaratan lain-
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Sama seperti mayang k.trrna k€filra tdah tqbelah sendiri

atau dilah-rkan proses penyertukan. Da ment ehrdian pernyataan

AsyS5nli'i rg yang telah dikernukakaru kerrudian berkata:

Adapun kesimpulan secara implidt dai daht sn nah tersebut,

sabda Nabi $, "Apbila s6@mrrg mqffi frnn kurma, yang

telah dilalrukan pros6 penyabul<aa mab hnluryp tebp menjadi

milik penjual kuuali, pernbeli mqrufulon pslanbn lain."

Beliau memposisikan buah kurrna ifu tetap rnerfadi milik penjual

apabila buah itu terlihat di sehtar rrrayang-

Nyatanp yang tampak ifuhh s€eerti kernbang Srang mekar.

Jadi, apabila kembang itu telah rurtdq rnala bagian-bagian

kembang gang telah rontok itu benrbah m€qFfi hnh- Kembang-

kembang itu sama seperti malang lorm4 l@ena kernbang itu
(Naul akan rontok, kemudian sesdatr i[r pcilsirrya berubah

menjadi buah setelah kembang inr ber$Awnr- Pernbahasan ini
perlu dilakukan kajian ulang. Sel€sai peraptam Asfqrailth Abu
Hamid.

Yang benar adalah, bahwa da tdak mernitki alasan unh.rk

membantah pernyataan A$rqpft't lGr€n4 AsyS3nfi'i rg,
semata-mata menghukumi demikian dahm l6.rs hrah lrang telah

keluar dalam kondisi terlihat sejak p€rtama kalfl kemtrnculannya

sebagaimana buah Snng terlihat r-nrtrk teraldrfu kalflnya.

Sedangkan buah yang kehEr dahm kondisi tertutupi

kembang, 5nng tidak terlihat sejak pqtama kalfl kerntmculannya,

sebagaimana buah ifu terlihat wfuk teraldrir katnya, bagaimana

diletakkan dalam konteks pem!,afiaan Aqrqpf i tersebut. Atau

: Bahwa rnasalah tersehfr terakamodir dalam

pemSataan AqrSyafi'i tersehrl

Sedang kesimpulan dari hadfts tersehfr, beril$t indikasi

llang , Aqrsyirad t€bh merlretnmranryn, yaitu
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tertufupinya buah kurma setelah dilakukan proses penyerbukan

dengan kulit yang berwama putih di luamya, itu dikembalikan

unhrk memastikan adanya tempat bergantungnya buah tersebut.

Karena Asy-Syaikh Abu Hamid berpendapat: Bahwa buah

kurma tidak akan tampak terlihat melalui proses penyertukan,

akan tetapi yang tampak adalah sesuatu yang mirip seperti

kernbang jenis pohon lainnya, karena ketika mayang kurma ifu

terbelah, akan tampak pada mayang ifu sesuatu yang menyertrpai

sabut, dimana di dalamnya tersimpan biji yang masih kecil-kecil

sebesar aiom, biji itu bukanlah buah kurma, tetapi buah itu berada

di bagian dalam biji tersebut yang terlihat mirip seperti sehelai

rambut, sebagaimana terlihatrya buah jenis pohon lainnya di sela-

sela kembang.

Apabila persoalan itu
disampaikan oleh Asy-Syaikh

pohon ini yang sedang kita

sebagaimana yang telah

Hamid, bahwa buah jenis

ini, terlihat dari sela-sela

benar

Abu
bahas

kembangnya, dimana buah kurma ifu mirip dengan buah tersebut,

maka seharusnya pendapat yang benar ada di pihak Aqr$nihh
Abu Hamid; jika tidak demikian, maka yang benar ada di pihak Al

Qadhi Abu Ath-Thawib dan orang yang sepakat dengannya.

Ini bukanlah khikf dalam bidang fikih, tetapi ini

dikembalikan ke persoalan yang empiris. Persoalan ini dapat

dipastikan kebenarannya melalui penelitan yang benar terkait jenis

pohon ini. Kesimpulan yang ditegaskan oleh fakta empiris bahwa

persoalan yang benar adalah sebagaimana yang telah disampaikan

oleh AsySgnikh Abu Hamid.

Maksud Asy-Syirazi dengan istilah terhrtupi itu adalah

terfufupi dengan kulit yang berwama putih, dimana istilah "Naui'
(kembang) adalah kembang yang telah kami ceritakan dari Asy
Syaikh Abu Hamid. Jika tidak dernikian, maka kesimpulan dari
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pemlntaan AsySyirazi itu, bahura buah jenis pohon ini tertufupi
seluruhn57a, hal ini bertentangan dengan uraian yang telah
dikemukakan, lnitu menlamakannlra sebelum proses penyerbukan

dengan ianin dalam kandungan (budak perempuan) karena

tertuhrpinlra buah tersebut, dan sesudah proses penyerbukan

disamakan dengan anak 1nng zudah terpisah flahir) karena buah
itu telah nampak terhhat-

Pendapat lnng telah diunggulkan oleh Ar-Rafi'i dalam
persoalan terttrfupinp buah dengan kulit yang berwama putih ifu
menSratakan bahura buah ifu menjadi milik pembeli, demikian
dimuat dalam Al Muhamr dan Ar-Raudhah. Pemyataannya dalam

Stnnh l{abir juga menjelaslon indikasi demikian, dia berkata:

Pendapat 1rang lain lebih diunggulkan menumt Abi Al Qasim Al
Karkhi dan penulis At-Tahddh Mayoritas ulama madzhab kami
membuat batasan dalam status kepemilikan buah ihr,

batasan tersebut adalah, kembang buah tersebut,

sebagaimana uraian yang telah dikemukakan.

Al Qadhi Husain meriwayratkan dari ulama madzhab Asy
Syafi'i: Sesungguhnya pohon tersebut mula-mula mengeluarkan

kembang, kemudian terbelah (mekar), kemudian kembang itu
rontok, lalu kembang mengkenrt menjadi bili-bilian, contohnya
buah misymisy, buah pqsik (khukllt, apel dan buah sejenis lainnya.

Da berkata: Jadi, kernbang Snng belum mengkerut menjadi
biji-biiian, pohon dalam bansaksi jual belinya. Apabila
bagian kembang itu telah mengkenrt berubah menjadi biji-bijian,
maka tidak mengikuti pohonnp dalam kansaksi jual beli se@ra

mutlak dan tidak pula terrnasrk ke dalam kansaksi jual beli ihr

kecuali disertai perqpratan.

Seakan-akan Al aadhi Husain mengutip keterangan

tersebut dari Al Qafful, karena Ar-Ru5nni telah meriwayatkan dari
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Al Qaffal, bahwa apabila buahnya telah tampak menjadi biji-bijian,

maka buah tersebut tetap menjadi milik peniual, sekalipun

kembang itu masih merruhrpinya. Apabila buah tersebut belum

tampak menjadi biii=biiian, maka kembang tersebut salna seperti

daunnya. Berikut ini redaksi yang disampaikan Ar-Ruyani,

kesimpulan dari pembahasan buah jenis keempat ini ada tiga

pendapat yang berteda dari para ulama madzhab AsySyafi'i:

Pertama: Buah tersebut tetap menjadi milik perrjual, jika

dikarenakan buah tersebut telah nampak terlihat. Ini pendapat Abu

Hamid.

Kedua: Aspek ylang dipertimbangkan adalah buahnya telah

tampak menjadi biji-bijian. Ini pendapat Al Qaffal-

Ketiga: Yang menjadi aspek 5rang peltimbangan adalah

rontoknya kembang tqsebut. Ini pendapat madzhab ulama

madzhab Asysyafi'i. Ini sesuai dengan pendapat Asysyafi'i rg

dalam Al Buumithi, yaitu "Apabila buah telah muncul dari

kembang tersebut dan tampak menjadi biii-bijian-"

Ada sebagian ulama png berkata: Kesimpulan dari nash

AsySyafi'i menunhtt agar mempertimbangkan penggabungan

kedua perkara tersebut (rontoknya kembang dan tampaknya buah

menjadi bili-bijian), akan tetapi secara faldual bahwa proses

perubahan menjadi bUi-biiian itu terjadi sebelum rontoknya

kembang. Jadi, menyebutkan redaksi, "Rontokn5n kembang itu,"

tidak perlu lagi.

Dalam Bahrul Mdzhab disebutkan, pendapat yang lebih

shahih di kalangan ulama ma&hab kami adalah seperti yang

disampaikan oleh Al Qafful &.
Demikian pula, Al Khaunrizmi dalam Al Kaafi berkata:

Menurut pendapat yang lebih shahih di kalangan pam ulama
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ma&hab kami, bahwa rontolmlra kernbang bukanlah aspek yang
menjadi bahan pertimbangan (datam menghukumi kepemilikan
buah).

hnu AstrShabbagh m€nyehrtlon, bahwa AI Mahamili
dalam Al Majmu' telah menyebr.dmn hikayat yang telah kami
ceritakan dari Abu Harnid, dirnana riwaSnt tersebut tidak pemah
disebutkan dalam At-Ta liiq yang terakhir dari Abu Hamid.
Pemyataan hnu AstrShabbagh $ngguh mengherankan, padahal
gurunya; pitu Abu Afi-ThalB/ib iehs-ielas telah menyebutkannya
dari Abu Harnid. Jadi, penyehrtan riura5nt tersebut dari sisi Abu
Ath-Thalyib lebih tepat unh,rk dijadl€n peflangan.

Riural,at tersebut diternukan dalam catatan yang ada pada
kami- Adapun tdak adanSra riwayat tersebut dalam
catatan Snng terakhir, tdak merlggambarlon (apapun)38.

C-ahbn: Mayoritas ularna ma&hab kami meletakkan
misymisy, apel dan buah p€rsik terrnasuk ke dalam jenis pohon
png sdang kami bahas ini, merdra memiliki kesamaan pendapat
mengenai ketiga jenis buah+uahan tersebut, seperti uraian yang
telah dikemukakan.

Sedangkan Al Imam Hararnain menempuh jalur lain, sebab
dia konsiten bahwa hrah persik, misymisy, dan jenis
buah png merniliki karakterl*ik yang sama, -maksudnya adalah,
buah dimana kernbang mernrhrpi hrah tersebut,- menjadi milik
pembeli dalam transalsi jual bdi SBrE bersifat mutlak.

Sedangkan apel, iambtr kehtuk dan jenis buah yang
memiliki karakterisfik lrang sarna, dimana kembang-kembangnya

s Dernikian dalam naskah asfi r€dahs "Aba sjni'in" (apapun) hilans- (Al
Muthi'i).
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tidak menufupi buah-buahnya, akan tetapi kembang-kembang itu

muncul dan buahnya berada di baqrahnya. Al Imam Haramain

berkata: Buah 5nng memiliki karakteristik sernaciun ihr, kelompok

ulama lrak lebih cenderung menlntakan pandapat bahura buah

tersebut tetap menjadi milik penjual.

Di antara ulama madzhab kami, ada 5nng berpendapat:

Bahwa itu menjadi milik pembeli, karena tidak adanya kerutan

yang nampak berubah menjadi buah. Al Imam Haramain berkata:

Ini merupakan pendapat lnng telah disebutkan oleh Ash-

Shaidalani.

Jalur lain yang telah disebutkan oleh Al lmam Haramain ini

menolak pendapat 5rang telah disampaikan oleh mayoritas ulama

madzhab ArySyafi'i, juga menolak nash Asysyafi'i, yang telah

kami kutip dafi Al Buwaitlri.

Sebab, AsSrSyafi'i meletakkan ket€nfuan hukum proses

penyertukan dalam buah apel dan persik dengan ketenfuan

hukum sarna, buah persik adalah buah khukh- Al Imam Haramain

telah meletakkan hukum buah persik berbeda dengan buah apel.

Kemudian Al Imam Haramain mengutip ulama

Irak yang cendemng, bahwa apel tetap menjadi milik penjual.

Sepengatahuanku, ulama Irak men5atakan bahwa buah apel

sebelum kembangnya rontok menjadi milik pernbeli, kecuali As5r

Syaikh Abu Hamid. Mungkin Al Imam Haramain melihat

pernSrataan Aqrs!,aikh Abu Hamid, hlu dh menisbatkan perrdapat

AsySyaikh Abu Hamid tersebut kepada ulama lrak, seperti

keterangan serupa milik Astrq/aikh Abu Hamid lpng telah

dikemukakan dalam masalah hnh pala.
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C-abang: Al Qadhi Al Maunrdi berkata: pohon anggur
(kamltada dua macarn jenis; ada ienis pohon anggur yang terlihat
mengeluarkan kembang, kernudian mengkerut, jenis yang lain di
antaranya adalah pohon angNr !,ang terlihat berupa biji yang telah
mengems. Uraian tentang hal tersebut telah dikemukakan. Al
Maunrdi mernasukkan derrna dan hnh ketapang dalam kelompok
pohon png mengeltnrkan kedang.

Tajuddin Abdurrahrnan berlota: Berdasarkan pendapat Al
Mawardi, fakta yang terlihat dari buah delima di negeri kami,
bahkan mengratakan sebalilcrya, karena kembangnya tidak lebih
dahulu dibanding buahnya selak pertama kali kemunculannya.
Menurut kami, b€gitu pula dengan h.rah ketapang.

Ar-RaIi'i berkah: Sesungguhnl,a buah delima dan ketapang
termasuk ke dalam kelompok hnh 5rang keluar dalam kondisi
tertufupi kernbang, dimana kerfrang ifu rontok dan meninggalkan
buah tersebut.

Hukum Snng telah ka*n sehrtkan seputar masalah apabila
pohon buah tersebut diiual sesrdah kembang tersebut rontok
meninggalkan buahn5n, iika pohqr ihr dijual sebelum kembang itu
rontok, hal ini hurryu akan mengulang kembali pembahasan yang
telah lalu dalam rnasalah jual uen ini, yaifu apakah penjualan
pohon setelah kernbang mengk€rut berubah menjadi biji atau
setelah kembangnya rontok

Pemyataan Ar-Raf i sesuai dengan Al Mawardi dalam
persoalan bahura pohon d€ema memiliki kembang. Mungkin
delima juga merniliki dua macam jenis sama seperti pohon anggur.

Al Mutauralli mer5nrrpaikan pendapat secara muflak
dengan menlratakan bahwa pohm anggur stafus sama
seperti hukum pohon lalrma Dia berkata: walaupun bijinya
tertutupi Inrlit upis yang tqbdalL dan dari kulit itu keluarlah
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kembang yang kecil, karena karakteristik semacam ini dapat

ditemukan pada selain pohon lnrrma setelah dilakukan proses

penyertukan. Rasulullah $ telah menetapkan status hukumnya,

bahwa dia tetap menjadi milik penjual.

Ini merupakan hasil penelitiannya, dimana hal ini ;uga

sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian Abu Hamid dalam

masalah yang telah lalu.

Penulis At-Tatimmah lebih cenderung sepakat dengan Abu

Hamid dalam masalah pohon anggur ini. Dia berkata:

Sesungguhn!,a buah pepohonan ini ada di bauah penutup, dimana

penutup itu kelak meninggalkannya, dari baunh buah ihr keluarlah

kembang, buah dan kembang ifu sama-sama berada di ujung buah

tersebut-

Tetapi dia merincin5ra merrjadi dua bagian; Bagran pertama;

buah yang memiliki kernbang tanpa tertufupi daun kelopak,

contohn5a seperti buah apel, jarnbu kelufuk dan jambu bol. Ini

merupakan bagan 5lang telah diriuayatkan dari pernyataan Abu

Hamid dan Al Mutawalli cerrdenrng merryepakatinya.

Bagian kedua; di ujung buahnlra terdapat kembang, posisi

buah itu terletak di antara daun kelopak kembang, contohnya

seperti buah pala, ketapang, miqtmisy dan iijash (sejenis jambu

kelutuld. Al Mutaunlli berkata: Sebelum buah itu muncul dari daun

kelopak bunga dan bunganlp rontok, status hukumnya sarna

seperti malnng kurma sebelum dilal$kan proses penyertukan-

Perincian ini hampir sarn r dengan keterangan yang telah kami

ceritakan dari Al lmam Haramain.

Cabang: Telah dikemukakan dalam pem5ataan Asy
Syafi'i yang telah diceritakan dari Al Buwaifrii, dia memasukkan
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buah ketapang ke dalam kelompok buah jenis apel dan buah
persik. Al Bandaniji menentang pendapat ulama madzhab kami
yang menyatakan, "Bahwa buah ketapang sama seperti buah
pala," menggunakan pemSptaan AqrSyafi'i tersebut. Dia berkata:
itu bentuk kelalaian mereka dalam hal buah ketapang.

Ibnu Ar-Rifah berkata: Apakah AsySyail,h Abu Hamid
merniliki jauraban dari nashAslrsyafi'i dalam Al Buqnithitersebut.
Menurutlou (As-subki): Karena Aslrsyafi'i berkata: Buah ketapang
ifu pohonnSra ada dua ienis. Di antaranya; ada yang kulit terluamya
tertelah saat masih di atas pohon, yaitu jenis pohon ketapang
yang disebutkan dalam Al Umm. Ada jenis pohon ketapang
lainnSra, yang kulitrya udak terbelah saat masih di atas pohon,
yaitu jenis pohon ketairang y.ang disebutkan dalam Al Buwaithi.

Hal tersebut telah dihrktikan oleh hasil temuan kami
seputar kacang kedelai dan jenis kacang-kacangan lainnya seperti
makanan 5nng kulit luamya pafut dibelah karena akan dikonsumsi
di masa 5nng akan dabng ({adh, tidak mungkin menghilangkan
larlitnp dari kacang tersebu! tidak (pula) lapisan hrlit terdalam.
Tidak demikian ketentuan hukum selain makanan jenis farik.

C^abang: Apabila seseorang menjual pohon yang di
atasnya terdapat buah yang telah talihat, dan tampak pula buah

5nng masih termasuk ke dalam buah lnng munanl pada musim
buah tahun tersebut, maka dalam masalah buah yang muncul
setelah transaksi jual beli pohon tersebut ada dua pendapat ulama
madzhab As!rs!,afi'i.

Kami telah menyebutkannya dalam pembahasan proses
penyertukan pohon kurma yang telah disampaikan oleh penulis
Al h3nn, dia memberikan indalsi agar merujuk kembali pada
kedua perrdapat para ularna madzhab AsySyafi'i yang telah
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dikemukakan, lang bersumber dari hnu Abi Humirah dan narna

lainn5ra, dan dalam transal$i iual b€h pohon tersebut tidak ada

perbedaan antara pohon kurna dengan pohon lainnya.

Aslrsyirazi e bertah Apabila seseorang meniual

lahan tanah, di pemrukaanrrya ada pnis fumbuhan
selain pohon besar, maka hal ini drinci sebagai berikut:
Jika turnbuhan itu telmnsuk dalam renis furnbuhan yang
memiliki pohon kecil" lrang bertnnh sacara bertahap,
contohn5n seperti tumhhan lrang dikonsumsi dalam
kondisi segar serta .lilal,ap hingga halus (rathbahl,
kecubung, burrga nat* terris tunbuh-tumbuhan lnng
dipakai bahan balnr pengharum), turrbuhan yang

daunngn unngi (ni'nal, tanaman berdaun hijau yang
rasany.r agak pahit (Irirf,ibd ftanaman bisa dibuat
bahan makanan dan bisa dipahi obat-obatan),

, dan tanarnan setenis merrtimun (qfistaal,
maka pohon kecil tersebut termasuk ke dalam transal$i
jual beli lahan tanah tersehfr-

Buah l7ang nampak dari pohon kecil itu tetap
menjadi milik peniual- Seaangilnn buah yans belum
tampak dari pohon kcil ihr m€nidi milik pembeli-

Sama seperti jenis pohon besar-

Sedanglran iika tumbuhan itn terrnasuk dalam
jenis tanaman yang tidak berhnh kecrnli hanya sekali,
seperti gandum dan ielai, malta pohon tersebut fidak
termasuk ke dalam transaksi iuat befi liahan tanah,
karena buah tersebut terus mer4alami perkembangan,
fidak untuk dibiarkan saamanya- Jdi, pohon kecil
semacam ini fidak terrragrk ke dalam transaksi iual beli
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fiahan tanah). Sama seperti mayang kurma yang telah
dilakukan proses penyerbukan.

Penjelasan:

l\ata "Rathbai" (tumbuhan yang dikonsumsi dalam kondisi
segar serta dilalap hingga halus) diawali huruf Raa' yang tertaca
Fathah. Di dalam kitab hnu Al Baradi dari gurunya yaitu Abi AI
Ghana'im -diawali huruf Raa'yang terbaca dhammah (Ruthbatt
bacaan ini salah. Kata Rathbah der:rgan diawali huruf Raa' yang
terbaca fathah adalah tumbuhan sejenis jambu kelutuk hanya saja

ia lebih halus dan lunak, daun dan pucuknya dibuat pakan onta
(QadhQ. Sedang kata Ruthbah (diawali huruf Raa' yang tertaca
dhammah) adalah padang rumput hijau (QaA.

Hulnrm: Ulama madzhab kami berkata: Tanaman (hrl
dan tumbuhan (Nabaai merupakan istilah untuk tumbuh-tumbuhan
yang keluar dari dalam tanah. Terbagi menjadi dua kategori; Vang
berbatang dan tidak berbatang. Yang berbatang ada dua macarn
jenis; berbatang besar dan tidak berbatang besar. Yang tidak
berbatang besar itulah yang kemudian disebut dengan Zar'.

Atau dengan ungkapan lain, tumbuhan (Nabaai ada dua
macarn jenis; Berbatang besar (pohon) dan tidak berbatang besar
(bukan pohon), pohon yang berbatang besar terbagi menjadi tiga
ma@rn jenis, yaifu pohon yang fujuan utamanya unfuk diambil
kembangnya, daun atau buahnya-

Ketenfuan hukum dan perinciannya telah disampaikan
dalam pembahasan sebelumnya. Pohon kurma dan pohon kapuk
kapas termasuk ke dalam perincian ini, sekalipun Asy-Syirazi sejak
awal menyebutkannya secara terpisah.
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Tumbuhan yang tidak bertatang besar (bukan pohon) ada

dua macam jenis, yang bertatang dan png tidak berbatang. Unfuk

menjelaskan kedua macarn jenis hmbuhan yang disebutkan

terakhir inilah, AsySyirazi membuat pasal ini-

Jenis pertama: Tumbuhan yang berbatang kecil. Yaihr

hrmbuhan yang berbuah secara b€rtahap.

Jenis kedua: Tarnman (hrl. Demihan AqrSyaikh Abu

Hamid membuat perincian. Perincian ini menegaskan bahwa

istlah tanaman (Zarl khusrs diperuntukkan bagi jenis fumbuhan

yang hanya sekali bertuah. Itulah kesimpulan dari redaksi di atas.

Perincian tersebut juga menegaskan isfilah tanaman lZarl
dipergunakan unfuk istilah sekelompok tanaman. Ar-Rafi'i

mernbagi tanaman (Zarl menjadi dua golongan- Dia memasukkan

tumbuhan yang berbuah s@ara bertahap ke dalam golongan

tanaman (Zarl, seperti buah kectrbr.tng dan bunga nariis fienis

tumbuh-tumbuhan Vang dipakai bahan bala'r pensharum).

Dan dia memasukkan tumbuhan png dikonsumsi dalam

kondisi segar serta dilalap hingga hah$ (Rafrlbh, tumbuhan yang

daunnlra wangi (N nal, dan bnaman lang msa daunnya agak

pahit (Hindibdt (tanaman ],ang daunnya bisa dibuat bahan

malranan dan bisa dipaloi obat-obatan), di luar kelompok tanaman

(hrl, tetapi masih termasuk furunan dari tumbuhan yang

beftatang kecil (ushwl. I(arena Al Ghazali berkata: Batang

tanaman Baqul fienis tumhrhan png di ujung-ujung tampak

terlihat daundaun kecil Sang hijau png kehnr hanya pada musim

semi) sarna seperti batang pohon besar {sWht.

Penulis At-Tahddb firnarn Al Baghawi) membuat istilah

tanaman (Zarl untuk tiga kelompok tanaman, tanaman yang

berbuah secara kontingnr, seperti bunga mriis (ienis tumbuh-

hmbuhan 1nng dipakai bahan baku , tanaman dipetik
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secara kontinyu seperti tumbuhan yang daunnya wangi (M na),
dan tanaman yang tidak dipetik secara kontinyu dan tidak berbuah
secara bertahap seperti gandum.

Pemyataan Asy-Syafi'i dalam Al Mukhtashar membenarkan
perincian penulis At-Tahdzib tersebut. Karena Asy-syafi'i
menyampaikan istilah tanaman (Zar'l khusus bagi dua kelompok
yang disebut pertama. Pemyataan Asy-syafi'i ifu lebih mendekati
daripada langkah yang dilakukan Ar-Rafi'i dalam memutlakkan
istilah tanaman (zarl bagi kelompok pertama bukan kelompok
kedua.

Karena memandang hakikat yang sebenarnya istilah
tanaman (hrl, itu tepat unfuk semua jenis tanaman. Sedang
memandang adat yang berlaku, istilah tanaman (Zarl ketika
bersifat mutlak tidak tepat kecuali bagi jenis yang terakhir.
Persoalan mengenai kesesuaian istilah tanaman unhrk semua jenis
tanaman tersebut hampir mendekati benar, atau istilah ifu
dikembalikan kepada aspek kebahasaan.

Pengertian dan Hukum: Ketiga kelompok tanaman itu
mengandung makna dan hukum yang beragam. Asy-Syirazi tidak
pemah menyebutkan kata tanaman (hrl, tetapi dia memilih
menyebutkan kata " Nabaaf' (fumbuh-tumbuhan). Tidak ragu lagi
bahwa kata tersebut mencakup semua jenis kelompok tanaman.

Tetapi dalam segi hukumnya dia memilahnya nnenjadi dua
bagian- Dia mengelompokkan tumbuh-tumbuhan yang bersifat
basah (Rathabahl dan kecubung ke dalam baEan pertama.
Pemlntaannya menjelaskan bahwa ketenfuan hukumnya sarna.
Adapun termasuknya fumbuh-fumbuhan ke dalam bansaksi jual
beli batang pohonnya, hal ini shahih (lebih diunggulkan di
kalangan ulama madzhab kami) seperti perincian yang akan
disampaikan.
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Adapun dalam masalah buah yarg tdah nampak dari

fumbuh-tumbuhan terseburt tetap menjadi millk perriml, dan buah

yang belum tampak dari furnbuh-fumbuhan tersetrrt meniadi milik
pembeli, maka ketenfuan hukumnlra rrrcih teriadi perbedaan

pendapat.

Tumbuh-tumbuhan jenis kecubung apabila hrahryn telah

nampak terlihat, (maka) menjadi milik perriual- Adapun apabila

buahnya yang belum tampak terlihat halia) merrjadi milik

pembeli. Adapr.rn batangnp, ket€nfuan hulnrrqta sarn r seperti

ketenfuan hukum yang bedalu pada batang pohon besar.

Tumbuhan yang dikonstrmsi dalam kctdsi segar serta

dilalap hingga halus (Radlblt tidak mernihki hlah. Jadi, apabila

tumbuh-fumbuhan tersebut tdah terlihat rrlrr;id fumbuhannlp,

maka menjadi milik penjtml. Dan fumbuh-turfurhan yang belum

terlihat wujud hrmbuhann5q menladi milik pernbdf-

AsfSyirazi tdak pernah mernbedkan keterangan

selaniutrrp, karena ifu tentunla bagian yary p€rtama dalam

pemlrataan As5rSyirazi ini dikelompokkan merrldi dua bagian, ladi
totalnp ada figa bagian. Sebagaimana keterangan 3png telah

disampaikan Al Baghawi dan Ar-Flafi, seliahptm kami fidak

memutlakkan istilah tanaman (hrturrtuk setnrra bagian tersebut.

BaEan Pertama: Tunrbutrtumbuhan lrang berbatang kecil

dan berbuah secara bertahap. Contohnya s€e€rti hnh kectrbung,

bunga narjis fienis tumbuh-tumbuhan Frrg dipalei bahan baku

pengharum), semangka, jenis mentimun, dan jenis terong.

Perrulis At-Tahddb mernasulskan pohur pisang dan kapuk

kapas l\jaz termasuk ke dalam kelompok tnnhrtrtumbuhan
tersebut. Adapun masalah l<a;r'rk kapas Hifnr., Aqrs!,irazi telah

menyebutkann5n se@ftr terpisah dalarn pernbahilsan 32ang telah

lalu. Mapun masalah pohon pisang, Astrqftad iuga telah
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menyebutkannya dalam kategori kedua dari sejumlah jenis pohon,

dalam pembahasan yang telah dikemukakan.

Pemyataan penulis At-Tahdzib itu lebih mendekati

kebenaran, karena istilah tumbuh-tumbuhan jenis pisang dan

kapuk kapas ihr disebut pohon (syajal ditinjau dari aspek

kebahasaan dan adat yang berlaku unum (Urt. Sedang

pembahasan kali ini berkisar seputar fumbuh-tumbuhan yang tidak

disebut pohon yang berbatang besar (syajat1. Jadi, tidak tepat

memasukkan pohon pisang ke dalam kelompok bagian ini.

Apabila engkau telah mengetahui pengertian tumbuh-

tumbuhan tersebut, maka ketenfuan hukum yang berlaku dalam

bagian ini adalah, buahnya yang telah tampak pada saat kansaksi

jual beli tumbuh-fumbuhan tersebut, buah itu masih tetap milik
penjual.

Sedangkan contoh- jenis fumbuh-fumbuhan yang telah

disebutkan, ketenfuan hukrmnya beragam. Di antaranya tumbuh-

tumbuhan, ada yang tidak mengeluarkan buah kecuali dalam

kondisinya yang terlihat seperti tumbuh-tumbuhan jenis kecubung,

karena kembangnya hampir menyempai mawar putih (Snsmir),

tidak terhrtupi daun kelopak. Apabila sebagian kembangnya telah

nampak terlihat, maka kembang semusim tersebut tetap menjadi

milik penjual, kecuali pembeli menenfukan persyaratan lain.

Demikian, AsySyaikh Abu Hamid telah menjelaskannya

secara tegas dan gamblang. Yang termasuk ke dalam kategori

baEan ini adalah fumbuh-tumbuhan jenis semangka, mentimun

dan terong, sebab tidak ada perbedaan antara kedua jenis fumbuh-
tumbuhan tersebut.

Adapun bunga narjis fienis tumbuh-tumbuhan yang dipakai
bahan bakr pengharum), seperti kembang mawar putih dan

mawar merah, dari fumbuh-tumbuhan jenis bunga narjis inl
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tumbuh keluar daupdar.nrnla yans hilau, lrang sebagian bunganSra

sarna seloli fidak tampak t€rlihat kerrudian mekar-

Ambila s€b4ian hrnga mrif; itu telah mekar, maka bunga

semusim ihr tetap merrfrdi rrftk peniml, kecuali pembeli

menentukan persfnratan lain.

Adapun dahm per1irralan batang turnbuh-fumbuhan jenis

bunga mqlsini ada s4anlah p€ndapat uhma ma&hab As5r-Syafi'i

yang telah l€bih dahrdu dbarnpailGn dahm pernbahasan furnbuh-

fumbuhan jenis pohqr besar, hnpa mengurangi dan

menarnbatrkan seditttpm-

Baik dalam tmnsakd fual b€h tersebuf ada sebagian batang

tumbuh-hmbuhan ,enis hmsa naiis !,ang tampak di atas

permukaan hnah rnauFrn batang png terpendam (dalam tanah)-

K€trka kondisiqla derniharu rnaka ketentuan hukum dalam

bagian ini (fumhh-trrrrfuftan yang bqbatang kecil Snng berbuah,/

berbunga se@rzr b€rtahap) terrnank ke dalam ketenhran tumbuh-

fumhhan yang ffiatang kedl, dmana statusrqn mengikuti lahan

tanah. Sedangkan stahrs hul$rn hnhnya sarrrtr seperti hukum

tumbuh-fumhhan i€nb pohon besar hinnya. Ini pendapat

masyhur & arrbra p€ndapat Aqrqpfi'i hinnya.

Ar-Rafi'i telah menceritakan pendapat lain dari ulama

madzlrab lomi seputar pohm hrnga naOls dan kectrbung, bahwa

kedr-ra ienis ttunhltFtlnfufian ihr sarna s€perti gandum dan jelai.

Ar-R4/ani telah meriwagBdran pendapatrryra seputar pernbahasan

pohon buah kecuhmg-

Diriwalptkan dari Aqrqpikh Abu Hamil, bahwa dia

menilai lernah p€ndapat lEng tdah dis€butran dalam masalah

sepntar pohon br-urga llaft- Dh berlr2fia Ini adalah pemyataan

orang yang tidak mengerti pohan hmga mriis. Karena bunga
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narjis memiliki batang pohon yang bertahan hidup hingga dua
puluh tahun, tetapi pohonnya dipindahkan dari safu tempat ke
tempat yang lain setiap bemmur tujuh tahun agar bunga narjis
tetap lestari.

Dalam bagian ini dan bagian trdak ada l<hilaf,
bahwa bansaksi jual beli lahannSn sah, fidak seperti tansal<si jual
beli lahan tanah yang ditanami tanaman png dipanen sekaligus,
sebagaimana keterangan Srung akan disebutkan dalam bagian png
ketiga. Di antara ulama 5nng tqgas menyatakan tidak ada khilaf
tersebut adalah penulis At-Tatimmah.

Bagian Kedua: Ya.rg merupakan sebagian dari bagian Snng
pertama disebutkan dalam pemyataan Aslrsyirazi, tumbuh-
fumbuhan yang bertangkai kecil yang tdak berbuah secarEr
bertahap, akan tetapi tangkainya dipotong secara bertahap.

contohnya seperti fumbuhan png mirip pohon derima
(sadaaa, fumbuhan l.ng aromanla kurang sedap mirip ba'nng
putih (Kuraatg, fumbuhan png daunnla wangi (Mhal, tanaman
daunn5ra agak pahit (Hindibd ftanaman bisa dibuat bahan
makanan dan bisa dipakai obat-obatan), jenis tumbuh-tumbuhan
TTtarkhuun, fumbuhan Kar{us, fumbuh-fumbuhan jenis tebu
(bambu) yang berasal dari persia, pohon l<hultafyang ditebang
mulai dari permukaan tanah setiap sekali tebang, Rathb yarfri
pohon sejenis jambu kelutuk hu.rln saja dia lebih hahrs dan luna\
daun dan pucuknya dibuat pakan wb (eadh6), pendud,k sSnm
menyebutrya dengan istilah Ghashshah-dengan huruf shaad darr
Qatt 4qrgan huruf Taa'- !/aitu jenis tumbuhan Kurmab @ifrrl
6nng aromanya lnrrang sedap mirip barrnng putit{.

AI Azhari berkah: yaifu tanskai tanaman segar (masih
hijau) png dibuat pakan temak (eatl, lrang mana penduduk ,4/
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AudF9 menyebutrya Fishfishah (tattgkai tarnlnan segar yang

dibuat pakan temak). Assrsyirazi meng-athafl<an bb Al Qadhb

pada kata Al Qatt, ini menegaskan bahwa kedn kata tersebut

maknanln berbda.

Sedang pemlrataan ArNawawi menggarnbarkan bahwa .4/

Qadhb, Al Qatt Al Qiril\ dan tumbuhan yang dikans.rmsi dalam

kondisi segar serta dilalap hingga halus (Raillbalt a'lalah perkara

sama. Karena itu, Al Qadhi Abu Ath-Thayyib securr?r tegas telah

menjelaskan hal tersebut dengan isfilah Rafibh tefiapi dengan

bahasa lralq sedang menuntt bahasa penduduk negeri kami adalah

Qirth,juga mer[-rnrt bahasa penduduk q/am adalah AI Ghashshah.

Yang tepat Qattdan Rathbah adalah perkara !,ang sama'

sedangkan oirth lang ditemukan di n€geli kami adalah

perkara Snng berbeda, Rathbah iuga ditemukan d[ dafiaran ting$

negeri kami. Wallahu a'lam.

Di dalam bagian kedua ini, apabila seseoruu merrjual lahan

tanah, yang di permukaannya ditanami safu ierrb trnbuhan dari

tumbuh-tumbuhan tersebu! yang telah nampak d 't*
tanah, tangkai tumbuhan yang telah nampak k€trka tansaksi jual

beli lahan, tetap menjadi milik penjual.

Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal tercebut, karena

tangkai fumbuhan tersebut sesuafu 5nng tampak sdraika ihr juga,

tidak ada keinginan untuk dibiarkan, sehingga fidail( ternasuk ke

dalam transal$i iual beli tersebtrt kectnli dis€rH dstgan syarat,

sarna seperti buah laarma yang telah diblsilran proses

penye6ukan.

39 Dernikian y3ng ada dahn naskah ash, nnngfrin yZrg tepat b€rikut

menutupi kata prE hilarg dari n6kah te1r5ehrt s€bagai bertcft ymgrnana Ahfu

hwnadi (pgrduduk meraphrtrya dengan ffir Blffimh. ul]Elt, Al
MshbhlilMdhi'i).
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Sedangkan dalam masalah termasuknya akar tangkai
tumbuhan tersebut yang terpendam di tanah ke dalam transaksi
jual beli lahan tanah, terdapat perbedaan pendapat yang terjadi
dalam tumbuh-tumbuhan jenis pohon (Syaja). Demikian pendapat
ulama lrak, Ash-Shaidalani dan ulama yang lain menyebutkannya.

Diriwayatkan dari AsySyaikh Abu Muhammad Al Juwaini,
dalam kasus transaksi jual beli lahan tanah ini, memastikan akar
fumbuhan yang terpendam dalam tanah ifu ikut termasuk ke dalam
transaksi jual beli lahan tanah tersebut. Perbedaan antara
fumbuhan jenis ini dengan pohon adalah, bahwa akar fumbuh-
tumbuhan ini terpendam dalam tanah, yang statusnya seperti
bagian yang tak terpisahkan dari tanah.

Berbeda dengan akar pohon. Karena akar pohon ifu jelas

terlihat serta berbeda sifakrya dengan lahan tanah. Demikian
diceritakan dari Al Imam Haramain dalam Nihayatul Mathtab, Al
Basith, dan As5rSyanh.

Dalam Al Wasith (karya Imam Al Ghazali) ditemukan,
bahwa Asy-Syaikh Abu Muhammad memastikan; tumbuhan
tersebut sama seperti tanaman (Zarl, maksudnya adalah, dia tidak
termasuk ke dalam transaksi jual beli lahan tanah.

Hal tersebut bertentangan dengan pendapat masyhur dan
Asy-Syaikh Abu Muhammad. hnu Ar-Rif'ah berkata: Apabila hal
tersebut benar diriwayatkan dari Asy-Syaikh Abr_r Muhammad,
maka pasti perbedaan antara tangkai fumbuhan tersebut dengan
pohon dapat diungkapkan sebagai berikut: Bahwa masa
tumbuhnya di dalam tanah terkadang dapat diketahui, iadi tidak
ada fujuan unfuk ditanam selamanya, berbeda dengan pohon.

Pemyataan Ibnu Ar-Rif'ah tersebut didukung oleh pendapat
ulama madzhab Asy-Syafi'i yang diriwayatkan oleh Ar-Rafi'i dalam
masalah tumbuhan jenis kecubung dan bunga narjis, yang
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menyatakan bahwa kedua jenis tumbuh-tumhrhan ini sama seperti

tumbuhan jenis gandum dan jelai, karena fidak tampak jelas

perbedaan antara kedua jenis tumbuh-tumhfian ini.

Pendapat di atas juga didulmng oleh pendapat ulama

madzhab AqrSyafi'i png telah oleh Al Mawardi

dalam masalah fumbuhan jenis sernangka dan ienis fumbuhan

yang ditemukan berbuah kernbali se@ra bertahap, tetapi masih

dalam semusim, bahua tumbuh-tumbuhan ienis ini salna seperti

tanaman (Zarl, jadi buah tersebut tetap merrjadi milik penjual. Ar-
f{af i berkata: Terkait ketenfuan hukum dalam rnasalah ini, ada

tiga pandapat ulama ma&hab Asfq/afi'i.

Menurutku (As-Subki): Bahrnra ada tiga pendapat yang

dirirrayatkan; Yang memastikan akar tumhrtFturnbuhan jenis ini

ikut termasuk ke dalam transaksi iual bee bhan tanah, tdak
memastikannya ikut termasuk ke dalam uansaksi jml beli dan

teriadi perbedaan pendapat. Walhhu a'lam

Akan tetapi unfuk memastikan kebenaran ketiga pendapat

yang diriwayatkan tersebut, harus dapat memastikan

bahwa pendapat lpng dimuat dalam Al Wasifrl benar-benar

disandarkan kepada ulama ]lang Menurut

perrdapat yang unggul, bahwa 37ang dimuat dalu N
Wasith tersebut mempakan sebuah gambaran yang menghapus

pendapat terdahulu, sebab pendapat ini berterrbngan dengan

pendapat yang dimuat dalam Niharytul Matltbb, Al hsith dart

AryS5nrh.

Padahal Al Imam Haramain ielas-jdas telah berpendapat

bahwa qitas tersebut menrpakan metode r.urtrk mernberlakukan

dua pendapat itu. Dia menerrtang perdapat lang telah

dirivrayatkan dari orang ttnrqp. Dia Mata: Tllak ada perbedaan
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yang kontas antara tangkai fumbuhan tersebut dengan pohon dan
bangunan.

Pemyataan hnu Ar-Rifah, "Bahwa masa fumbuhnya di
dalam tanah terkadang dapat diketahui," bira diterima, akan
kontadiktif dengan pemyataan bahwa sebagian pohon besar
terkadang juga demikian, tetapi memang masa tumbuhnya cukup
lama dan terkadang masa fumbuhnya relatif pendek.

Memang benar, pendapat yang telah dikutip oreh Ar-Rafi'i
dalam masalah fumbuhan jenis kecubung dan bunga narjis
menegaskan bahwa dia memastikan ada tiga pendapat ulama
madzhab Asy-Syaf i mengenai fumbuhan jenis tersebut, sekalipun
menwutku, pendapat yang disandarkan pada Asy-syaikh Abu
Muhammad, yaifu orang yang meletakkan status hukum jenis
tumbuh-fumbuhan tersebut seperti tanaman itu tidak pemah
terbukti benar.

Bila hta mengatakan: Bahwa akar tangkai fumbuh-
tumbuhan jenis tersebut tidak termasuk ke dalam transaksi jual beli
Iahan tanah, maka akar-akar tumbuh-tumbuhan tersebut masih
tetap di bawah kepemilikan penjual, dan juga seluruh penghasilan
dari fumbuh-fumbuhan tersebut tetap di bawah kepemilikannya,
baik yang telah ada ketika transaksi jual beli berlangsung maupun
yang adanya belakangan.

Pembahasan seputar kewajiban tetap membiarkannya,
sarna seperti uraian yang telah dikemukakan dalam pembahasan
tentang fumbuh-fumbuhan jenis pohon.

Bila kita mengatakan: sesuai dengan kesimpulan yang
tampak dari pendapat madzhab kami, bahwa akar tangkai
tumbuh-fumbuhan tersebut termasuk ke dalam transaksi jual beti
lahan tanah, penulis AfTahdzib (N Baghawi) berkata: Maka
transaksi jual beli itu tidak boleh kecuali penjual menentukan
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persyamtan bagi dirinya unfuk memrotuE bngkai yang telah

nampak dari tumbuh-tumbuhan terseht', kar€na tangkai ihr akan

terus bertambah banyak, sehingga akan t€riadi pembauran barang

yang dijual dengan barang yang tidakdiint

Ar-Rafi'i mengik rti jejaknya derrgan b€rp€ndapat demikian,

dia tidak pemah menyebutkan lfiilaf dahn transaksi iual beli

secara beq/arat tersebut.

Adapun pendapat ynng tdah disehdmr oleh A$rs!,aikh

Abu Hamid, Al Qadhi Abu AttrTh4ryib, Al MutauElli dan Al

Qadhi Husain, menyatakan bahrra per$ual dihrfut memotongnln

seketika itu juga, dia udak berhak merntfalwnrya hingga tibanya

masa pemotongan, karena mernbiarkarrrya alj2n mendatangkan

pembauran (barang yang dijual dengan bardtg yang udak diiual)-

Namun, mereka fidak berkomerrhr terrhng ka,rnjiban

menenhtkan syarat pemotongan tandd trnhrtrtr:rnbuhan Snng

tampak terlihat tersebut dalam transaksi nd bee hhan hnah.

Bahkan Al Mawardi menambahftan stryat tersebr& karena dia

telah meriwaptkan dua pendapat ulatna madzhab AsySyafi'i

dalam kasus, apakah tangkai turnhHmhrhan tersebut

ditangguhkan penebangannln htorgga @ tumbuh

sempuma?

Pendapat Pertama: Pernotorgan tanglai trrnbuh-fumbuhan

yang tampak terlihat itu boleh dihrrggutllaL Jadi, bila tdah

mencapai ambang batas di mana rnemmfr adat yang berlaku,

tangkai tumbuh-hrmbuhan tersehfr tdah trrrihrh s€mpuma, maka

kepemilikan penjual telah belakhir, tangliai turnbuhan lnng
tumbuh setelah sehrnfi tangkainlp ihr ihpotsrg merrjadi milik

pembeli.

Al Maunndi berkah: Ini menrpakan pertapat orang yang

mengira bahwa buah lurma yang mr.urcul sddah transaksi iual beli
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pohon berlangsung tetap milik penjual, karena mengikuti sebagian
buah kurma yang telah muncul dan telah dilakukan proses
penyertukan.

Pendapat Kedua: Pemotongan tangkai tumbuh-t,mbuhan
yang telah tampak terlihat itu tdak boleh ditangguhkan hingga
tangkainya fumbuh sempurna, bahkan sebagian tangkainya yang
telah terlihat, ifu tetap milik penjual pada saat transaksi jual beli
berlangsung, dia tidak memiliki hak milik lain selain ifu.

Inilah pendapat Abu Ishaq AI Manuazi, dia juga
membiarkan tangkai tumbuh-tumbuhan tersebut tetap dilakukan
pemotongan, sekalipun belum tumbuh sempuma. Akar yang
masih tersisa dan tangkai yang baru fumbuh itu akan
menggantikannya, dimana setelah fuansaksi jual beli stafusnya
mengikuti barang pokok yang dijual.

Ini merupakan pendapat omng yang mengira bahwa buah
kurma yang muncul sejak berlangsungnya proses transaksi jual
beli, statusnya menjadi milik pembeli dan tidak mengikuti sebagian
buah kurma yang telah muncul (sebelum transaksi jual beli) dimana
telah dilakukan proses penyerbukan.

Bangunan pendapat yang telah ditunjukkan oleh AI
Mawardi ini, menegaskan bahwa ketentuan yang benar adalah
berpegang pada pendapat Abu Hamid AI Isfirayini dan Ar-Rafi'i,
bahwa pencabutan tangkai tumbuh-fumbuhan tersebut tidak wajib
dilakukan tak lama setelah transaksi jual beli berlangsuirg hingga
tangkainya tersebut fumbuh semputna.

Karena, pendapat yang shahih menurut kami adalah,
bahwa buah kurma yang muncul setelah tansaksi jual beli
berlangsung, statusnya mengikuti buah yang telah dilakukan proses
penyertukan sebelum terjadi fuansaksi jual beri, sehingga buah
tersebut tetap menjadi milik penjual. sekalipun pendapat yang
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leblilr. shahih menurut Al Mauardi, menyatakan bahuua buah yang

muncll setelah transaksi jual beli bertangssrg menjadi milik

pembeli.

Tentunya A+rSyail'h Abu Hamid tdak mesti mengatakan

"Pencabutan batang tumbuh-ttrmbuhan tersebret tidak wajib

dilalnrkan," kecuali dia menerima pendapat Frrg telah disebutkan

dan juga mernbedakan antara kedua contoh lcus tersebut dengan

menlnbkan bahua mal6ng h1r.ma itu memiliki batas akhir, yaihr

dengan habisnln buah ynng ted<andung dalam malpng tersebut,

dimana sebagiannya telah mtrncul dan telah dilakukan proses

penyerlxrkan, kemudian adat

terjadiryn proses penyerbukan

tersehrt-

Berbeda dengan " Rafrlbah (tumhfian Spng dikonsumsi

dala'rn kondisi s€gar serta dilalap httEga hah1s), seturunqn seperti

sebuah kandungan. Abu Hamid telah meaash perbedaan ini

dalam Ta'tiqrrya. Tetapi dalam soal shfus merrgihdi, dia berkata:

Ma3png l$rma memiliki batas akhir, sampai malnng itu habis,

semerrbra' Rafrlbali' tidak merniliki bah aktth-

Ini adalah perbedaan 5nng dibangr.ur oleh ulama madzhab

kami. Aqrslnilfi Abu Hamid membuat pe*eaaan yang dibangun

oleh dirinp sendiri dengan perbedaan Snng lain, pifu tidak ada

manfuat yang diperoleh pembeli dalam buah lnrma,

sedang perfual memperoleh manfuat dalam pemetikan buah

tersebgt- Tumbuhan png dikonzumsi dalam kondisi segar serta

dilalap hinssa hahrs (Rathbalt dalam pernotonganr5n berfaedah

basi perrrbeli dan dalam mernbiarkanrgn berfdedah bagi penjual,

karena tangkainya tenrs bertarnbah, begihrlah pemyataan Asy
Stail& Abu Hamid.

llang
dalam

Maku mernperlihatkan

sebagian mayang kurma
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Abu Hamid, penulis At-Tahdzib dan Ar-Rafi'i dalam
pemyataan yang telah mereka sampaikan, fidak memandang
pendapat ulama madzhab Asy-Syafi'i yang telah diriwayatkan oleh

Al Mawardi, yaifu pemotongan tersebut boleh ditangguhkan
hingga tangkai fumbuh-fumbuhan itu tumbuh sempuma.

Bila kita berpendapat dengan berpegang pada pendapat
yang terakhir, maka pemotongan tangkai tumbuh-tumbuhan
tersebut sarna sekali tidak wajib dilakukan. Pendapat tersebut

berikut alasan yang dikemukakannya, menentang pendapat Asf
Syaikh Abu Harnid yang menyatakan, "Tumbuh-fumbuhan lenis
Rathbah tidak memiliki batang yang akan ditemukan kembali
(setelah dipotong)."

Apabila kita mengatakan: Penjualtidak lagi memiliki kecuali

tangkai tumbuh-tumbuhan yang tampak terlihat, maka
pemotongan tangkai fumbuh-tumbuhan tersebut wajib dilakukan.

Adapun keberadaannya sebagai persyaratan yang ditenfukan
dalam transaksi jual beli, maka bisa dijawab: Udak perlu
mengajukan persyaratan tersebut. Karena, tatkala pemotongan ifu
wajib hukumnya sebab adanya funtutan transaksi jual beli, maka
tidak perlu lagi syarat pemotongan tersebut.

Karena syarat memotong (memetik) itu hanya ditentukan
dalam transaksi jual beli buah-buahan. Sebab, funtutan transaksi
jual beli buah-buahan yang bersifat mutlak adalah dengan

membiarkannya tetap berada di pohon. Ini sempa dengan
pem5rataan Ar-Ruyani, karena dia berkata: Apabila seseoftmg

menjual lahan tanah secara mutlak (tanpa syarat apapun), dimana
di lahan tersebut terdapat sebuah rumah yang dapat terlihat se@ra
jelas, maka rumah tersebut tetap milik penjual, dimana penjual

wajib memindahkannya seketika itu juga. Demikian redaksi penulis

A t-Ta timmah dan lainnya.
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Namun ada kemungfuinan itrga dkatakan: Harus ada syarat

pemotongan tangkai fumhrtrtr.unbuhan tersebut. Sebagaimana

harus adanya syarat pemetikan dalam transaksi iual beli buah yang

masih di pohon 5rang dipastikan h.lah tersetnrt mengalami proses

pe*awinan silang dan teriadi pernbar.narq seeerti keterangan yang

akan disampaikan.

Tidak memilah-milah pernbarran barang yang diiual dengan

barang yang tidak diiual dan pernbar.ran hnh llang masih berada

di pohon yang diiual, dengan hidi bahtra keterrhran hukum

tersebtrt tetap diberlakukan dalam lmrs apabila s€seorang menjual

pohon yang di atasnya masih ada hnh !,ang merupakan hasil

proses penyerbukan, dan teriadi pernbauran dengan buah yang

lainnla, menunrt lrarg mggul" kecrrali dengan

dinyatakan: Bahrrra buah di pohur itu adalah tuiuan Srang paling

utama dari pohon tersehrt, ahu seft.rnfir4p adahh fujuan utama.

Adapun tangkai 'Rafrtbali (trnhrhan yang dikonsumsi

dalam kondisi segar serta dilalap hings hahs) yang ditemukan di

permukaan tanah, tidak sehrruhnya merrldi tuiuan utama dari

lahan tanah tersebut dan h*an pula fuiuan yang paling dominan.

Insya Allah alan akan menghimpun masalah-masalah ini

se@ra global pada akhir bab ini k€fika mernbahas seputar masalah

apabila seseorang meniual hmh 1ang rnasih di pohon, dimana

dapat dipastikan buah tersehrt berbaur derrgan buah 1nng lain.

Dalam masalah ini, ada tiga p€ndapat ularna madzhab As5rSyafi'i:

Pendapat Pertama qprat pernoton(Fn tangkai tersebut

wajib disebutkan dalam tansaksi nral b€ft- Ini menrpakan pendapat

yang telah disampaikan oleh Al Badtani dan Ar-Rafi'i.

Pendapat Kedua: qlamt pqnotongan tangkai itu fidak

wajib dan tidak blsa dipaksakan keorah tangkai telah tumbuh

sempurna, sehingga sehmhnya merrladi milik perrjual.
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Pendapat Ketiga: Penjual dituntut paksa melakukan
pemotongan tersebut pada saat hansaksi jual beli berlangsung.

Kami tidak mengatakan: Syarat pemotongan ifu wajib disebutkan

dalam transaksi jual beli. Ini kesimpulan hukum yang ditegaskan
oleh pemyataan Abu Hamid, Abu Ath-Tha5ryib, Al Mutawalli dan
Ar-Ruyani. Apabila penjual tersebut tidak melakukan pemotongan

hingga tangkai itu bertambah banyak dalam kepemilikan pembeli

dan berbaur, dalam persoalan pembauran tersebut, jawabannya

digali berdasarkan dua pendapat Asy-Syafi'i. Al Faurani telah
menyampaikannya. Wallahu a'lam.

Cabang: Al Mawardi membuat jawaban masalah, apabila

tanaman itu masih berupa biji benih yang belum tampak terlihat
setelah ditanam, berdasarkan dua pendapat ulama madzhab Asy-

Syaf i, yang telah dia sebutkan.

Dia berkata: orang yang membolehkan penangguhan

pemotongan tanaman hingga tangkainya hrmbuh sempurna,

meletakkan stafus hukum tangkai yang tumbuh dari biji benih
tersebut saat pertama kali tangkai itu tumbuh menjadi milik
penjual.

Sedangkan orang yang tidak membolehkan penangguhan

pemotongan tanaman hingga tangkainya fumbuh sempuma, dan

meletakkan hak milik penjual sebatas tangkai yang telah nampak
terlihat, mereka meletakkan stafus hukum biji benih tersebut dan
semua tangkai yang fumbuh dari biji benih tersebut, yang akan

tampak terlihat menjadi milik pembeli.

Kamu boleh mengatakan: Faktor yang menetapkan adanya
penangguhan pemotongan tangkai hingga tumbuh sempuma
adalah posisi tangkai sebagai hak milik yang terlihat dengan jelas,

I

I

zgz ll ot Uri*u'SyarahAt Muhadzdzab



status tangkai yang samar dari tangkai tersebut mengikuti hukum

yrang tangkai yang terlihat.

Kesimpulan ini Udak ditemukan dalam masalah apabila

sebagian tangkai sarna sekali belum tampak terlihat. Sehingga

tersusunlah jawaban bahwa tangkai tersebut menjadi milik pembeli,

sarna seperti buah yang masih di pohon yang tidak dilakukan

proses penyeribukan.

Meskipun pendapat ini jauh dari kebenaran dan Udak

masyhur, narnun ini merupakan penjelasan hukum yang

dikehendaki oleh pemyataan AsySyafi'i dalam Al Umm, karena

dia berkata:

"Apabila seorang penjual telah memberitahukan pembeli

bahwa di dalam lahan tanah yang dia beli ada biji benih yang telah

disebutkan (dalam kansaksi jual beli), dimana itu tidak termasuk ke

dalam penjualan yang dilakukannlra, lalu pembeli tetap membeli

lahan tanah yang telah ditanami biji benih tersebut, maka pembeli

tidak memiliki hak khiSar, dia harus membiarkannla hingga benih

terakhir itu habis.

Apabila biji benih ihr termasuk kelompok tanaman yang

furnbuh, maka pembeli harus membiarkannya hirrgga penjual

selesai memanennya. Kemudian pembeli berhak memiliki akamya,

dan penjual tdak sehamsnya mencabut dan fidak (pula)

memotongnla.

Apabila penjual diminta untuk seg€ra (memanennya), lalu

dia melahrkann5n sebelum tanaman senrpa hmbuh sempurna,

maka pernbeli fidak berhak membiarkannp (hingga) tangkai
penggantinp fumbuh.

Tangkai penggantinSn itu menjadi milik orang yang

merrdapati buah yang baru. Jadi, penjual fidak seharusnya
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meminta penangguhan kernbali unfuk ke sekian kalinya hingga
tangkai tanaman ifu fumbuh sempwna. Karena dia tidak berhak
memperoleh hasil dari tanaman ifu kecuali dalam sekali masa

tangguh. Sehingga dia dinrrtut s€gera menghabiskann5n dan juga

hakrya fidak bemlih ke lr,ran nrasa penangguhan tersebut dengan
alasan apapun."

Karena ifu, penulis At-Tanbih menlnrnpaikan rdaksi yang

bersifat mutlak dalarn perqutaanrgra, "Tangkai yang pertama kali
milik pernbeli ,' s@ra umum mencakup masalah apabila sebagian

tangkai itu da yang sdah tampak terlihat dan ada yang belum
sama sekali terlihat.

hnu Ar-Rifah mengir4 tdak ada seorangpun dari kalangan
ulama madzhab lomi" yarg merSTampaikan pemyataan demikian
setelah dia meriurayatkan aasA AqrSyafi'i. Seolah-olah dia tidak
mengetahui ada perbedaan pendapat 3png telah diriwaSatkan oleh
Al Matmrdi.

Jika dernikian, mal<a na*, AsySyafi'i dan kemutlakan
redaksi yang disampailGn penulis At-Tahdzib sesuai dengan
pendapat ulama madzhab lomi 3png telah diceritakan oleh Al
Maunrdi-

Tidak s€hansrya @l seseorang meletakkan nash F,sl-
S!,afi'i y.ang telah ds€hrd6\ dalam konkteks masalah apabila
peniual menentr.rkan perqraratan dan mengecualikan biji benih

5nng ditarnm di dalam tarmh ihr unfuk dirinya, sebagaimana
ditegaskan pada aunl perrryataan AqrSyafi'i.

Karena jika dernikiaru dan penjual menenfukan persyaratan

bfii b€nih 37ang ditanam iu wfuk dirinya, maka setnua akar dan
setiap tangkai yang ad4 menfrdi milik penjual. Padahal AqfSyafi'i
jelas-jelas secartr tegm tidak semacaln itu. Penjual
tidak memiliki hak kecrrah tangloi yang tumbuh pertama kali.
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Apabila seseorang 5nng fanatik terlalu memaksakan diri dan

mencoba meletakkan pernlptaan AsSrSyafi'i dalam konteks

masalah; apabila penjual menenfukan persyaratan bahwa tangkai

yang fumbuh pertama kali menjadi miliknya, maka pendapat ini

masih perlu dikaji kembali. Ada kemungkinan, bansaksi jual beli

dengan pers5nratan ifu dinyatakan sah, sebagaimana saat dia

mengeanalikan buah yang tdak dilakukan proses penyertukan.

Dimana ada kemungkinan lain png menyatakan bahwa hal ifu
batal, karerra hal ifu sering menyisakan rnasalah, ]laifu hak milik

penjual tidak dapat diMakan dari hak milik pembeli-

Berbda halnya apabila Uansaksi jual beli Snng terjadi

benrpa pohon dengan buahn5;a. Karena merupakan

perkara yang dapat dibedakan safu sama lain.

Secara garis besar, perrdapat png telah disebutkan ifu

lemah dan tidak masyhr-r. Mernrnrt perrdapat yang shahih menurut

ulama madzhab kami, serta yang masyhur di antara pendapat Asy
Syafi'i, bahura biji benih yang ditanam dan sernua tangkai yang

telah terlihat dengan jelas merrjadi rnilik pembeli. Di antara

kesimpulanqn adalah, bahun contoh kasus ini terjadi dalam jenis

tanaman yang berbuah secara berulang-ulang. Wallahu a'larn.

C-abang: Apabila seseorang meniual lahan hnah, dimana

di atas lahan tereebut terdapat tanaman Bqul (J€nis tumbuhan

1nng di uiungnln tampak terlihat darlndarln keril 5nng hijau 1nng
keluar harrp pada musim setni) yang telah disehn&an setelah

dipanen, dimana di atas latnn hnah tersebut sanr;r sekali tdak
terthat tangkai tanaman png tersisa; !/ang dapat dikatakan bahwa

tangkai tanaman ihr menjadi milik penlual. Sdangkan akar-akar

tanaman Snng terkubur dalam tanah, Al Qadhi Abu Ath-Tha!ryib
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sepakat bahura akar-akar ih.r termasuk dalam transaksi jual beli

lahan tanah tersebut.

Dia menlnrsr:n pendapatnya berdasarkan ketenfuan hukum
bahun pohon ikut ke dalam transaksi jual beli lahan tanah.

Seiumlah pendapat ularna madzhab AqrSyafi'i yang berlaku dalam
pohon dan tangloi tanarnan fuul $erris tumbuhan yang di ujung-

uiung bmpak terlihat daunJaun kecil 1nng hijau Snng keluar
harUn pada musim serni) apabila sebagian di antaran5ra telah
terlihat rnaka b€rlaku fnia dalam masalah ini tanpa ada pertedaan
sdikitpm-

Adaprn dua pendapat berbeda yang telah disebutkan oleh
AI Maunrdi dalam rnasalah biii benih yang ditanam dalam tanah,

dan aku baru saia mernbicarakan kedua pendapat tersebut,

menrnrt qilras, keduanya luga diberlakukan dalam kasus ini,

sekalipun 37ang terbaik bahila biii benih itu tetap milik pembeli,

karena d lahan tanah ifu tdak ada tanaman yang terlihat, dimana
hal ifu kdak mernrntil unfuk menyertakan tanaman yang tidak
terlihat.

C.abang: Apabila d[ lahan tanah itu tumbuh sejumlah
pohon l(hullay'o,lpng et€bang mulai dari permukaan tanah setiap

saat, penulis At-TaMzib$marn Al Baghawi) berkata, bahwa stafus

hulsrrnnya safir.r seperti trrnhrhan jenis bambu (tebu) yang berasal

dari Persia- Ar-Raf i berkata: Stafus hukumnya stna seperti
hlmbutnn yaqg ffidar dan bemas. Maksudnya adalah sarna,

o Dlarwali dengan llnlr.t lfXraa'1nng terbaca dhammah dan huruf Laamyang
terbaca faftrah serta bertaqflld- Yafrr j€nis tumbuhan yang di sejumlah kawasan
negeri Mestu db€fut Rifuh $€rfs tumbuhan png hrmbuh kenrbali setelah

(AlLtuhi'i).
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yaihr stafus hukumnp srna seperti bagian kedua yang telah kami

jelaskan secara hntas-

Adapun jika di hhan tanah tersebut terrdapat pelepah daun

I*tullaf !,ang sebagai penlangga, maka status

huhrrnqn sarna s€perti dahan darilenis pohon lainnya.

Cabang: Apabila kita meng3takan r,vajibnya memotong

dalam masalah Bqul $€nis hmbuhan 5nng di uiung-

ujung bmpak terlihat daundaun kecil yang hijau yang keluar

hanln pada musim semi) yang telah terlihat dengan jelas ketika

transaksi iual beli, adakahnya s€suai dengan pendapat hasil ijtihad

Ar-Rafi'i & lnifu wajib menentukan persyaratan memotong, dan

aaaUaqn sesrlai dengan pendapat yang ketiga-

Kernudian penulis AbTaMdb, diilsul kemudian Ar-Rafi'i

mengomenhri hal terseh$ bahwa tidak ada per&.daan apakah

tangloi yang telah t€dihat dengan jelas ihr zudah memasuki masa

tebang atau belum- Mereka b€rdua memutlal(kan ketentuan hukum

ters€hrt (pernotongan), tanpa. memperhatikan masalah

furunann1ra, karerra mereka frdak pemah menyebutkan pendapat

kdua y.ang telah dis€butkan oleh Al Maunrdi.

Mereka berdua meng@Elikan tumbuhan jenis bambu

(tebu) dari perqBratan tersebut, karena udak boleh dituntut paksa

mernotongnlra kecuali bngkai yang telah tampak mencapai ukuran

yang dapat diarnbil manfaatUn.

Derrikian,uga Aqrqrailfi Abu Hamid trerkata: Tumbuhan

ienis bambu (tebu) 1nng b€rasal dari Persia apabila statusnya milik
perrjual, dia Udak harus menrindatrkan dan mengalihkannya hi.ggu
fiba uraktu mentrnrt adat 3png berlaku, yaihr

musim dingin, karena apabila ditebang sebelum wakfu tersebut,
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maka tumbuhan itu pasti rusah dan tidak layak untuk dibuat

apapun.

Demikian juga Ar-Ruyani dan Al Jurjani berkata: Penjual

diberi kesempatan menebang k€fika waktunya telah tiba, karena

fumbuhan tersebut memiliki batas unktu di mana tumbuhan ihr

ditebang.

Engkau boleh mengajukan hal-hal yang mengaburkan

pemahaman kepada Ar-Flaf i, j,aifu bila transaksi jual beli

merryertakan syamt penebangan tangkai fumbuhan jenis bambu

tersebut, maka ada kemungkinan ryarat tersebut berlaku umum

untuk tangkai yang dapat diarnbil dan tangkai yang

tidak dapat diambil manfaabr3ra, atau adakalanya tidak berlaku

ulnurn.

Apabila syarat tersehrt berlaku umum, maka wajib

memenuhi perqnmtan tersebut- Apabila obiek syarat ifu berlaku

dalam tangkai yang tidak dapat diambil manfaakrya, maka tidak

ada ruang unhrk mengecrralikan tangkai tumbuhan jenis bambu

saja, justu setiap perkara yang fidak dapat diambil manfaatrya

(udak boleh dikectralikan). Pendapat yang menyatakan wajib

merryertakan syarat pemotongan tangkai yang tidak dapat diambil

manfaatr5n, sangat jauh dari kebenaran.

Apakah engkau udak merrgetahui bahwa transaksi jual beli

buah yang masih di pohon sebdum luyak dikonsumsi (matang),

boleh merrjualnp dengan q;arat mernetiknya, ifu pun jika yang

dipetik termasuk buah Srang dapat diambil manfaatu'rya.

Apabila engkau berkata: Berrar, karena nilai kegunaan

barang (manfaat) itu merupakan qpmt yang harus dimiliki obyek

jual beli (Mabiil, dan yang dipotong dalam kasus ini (penjualan

sebidang tanah yang ditumbuhi tanaman sejenis bambu ini)

bukanlah obyek jual beli.
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Aku (As-Subki) dapat menjawab, (Ya benar, bukan obyek

jual beli) tetapi dalam pemotongan tangkai tumbuhan tersebut,

mengandung unsur penghilangan keka5nan secara sia-sia,

sehingga q,rarat pemotongan tersebut harus dihindari karena

adarrlp unst,r tersebut.

Berrar, ada safu pendapat yang lemah yiang menlatakan:

Tangkai jenis tumbuhan ini uajib dipotong, sekalipun tdak
menjadi p€qrantan, karena tangkai tersebut kepemilikan akamya

telah benrbah menjadi milik pembeli, sehingga tdak harus

mernbiarkannlp sampai unkfunya memotong-

Apabila fidak hanrs membiarkannya sampai unkfunya

memotong, tenhrnya boleh mengajukan syarat pemotongannya,

sedangkan soal hilangqn hak kepernilikan harta, merupakan

konselmensi logis dalarn menerima harga obyek iual beli yang telah

diperoleh penjual, sehingga terkadang dia mempr:n5ni niat

mentolelir hal tersebtrt, sebab adanya kecocokan harga barang

tersebtrt.

Ini adalah perkara kedua lnng mengaburkan pemahaman

pada penulis At-Tbfrmmah dan AsySyaikh Abu Hamid. Tetapi

Astrslpikh Abu Hamid, dalam pemyataannSn tidak ditemukan

keterangan png tegas prihal s5rarat pemotongan

tangkai itu png tidak harrln berlaku pada hrmbuhan jenis bambu.

Karena dia mengatakan tentang kewajiban memotong tangkai

ters€but dalam setiap hnglGi yang tidak dapat diambil

apabila harus dipotong. Berbda dengan penulis At-Tatimmah,

karerra dari pemyataannya, mernbedakan antara

fumbnrhan j€nis bambu dengan tanaman dalam perqnmtan

tersebut-

Ted<adang dari pemlrataan Astrst/aikh Abu Hamid Snng

telah dikemukakan, dapat ditarik kesimpulan atas jawaban perkara
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yang mengaburkan pemahaman tersebut, yaitu pemyataannya,

'Tumbuhan jenis bambu (tebu) memiliki batas wakfu di mana ia

saatnya ditebang."

Karena pemSntaan tersebut memberikan penegasan dalam

menyamakan fumbuhan jenis bambu ihr dengan tanaman yang

wajib dibiarkan hingga habis masanla. Karena Ar-Ruyani telah

memberikan kesimpulan terkait peftedaan tersebut, yaitu tanaman

memiliki batasan wakhr, sedang RafrTbah tidak memiliki batasan

unktu.

Namun hal itu sangat jauh dari kebenaran, karena

"Rafibalf (tumbuhan Srang dikonsrmsi dalam kondisi segar serta

dilalap hirrggu hahrs) dan tumbuhan jenis bambu 5nng berasal dari

Persia, keduanp merniliki waktu di mana menunrt adat keduanya

sudah saatrln ditebang, dan sestrdah dilakukan penebangan ifu

mengalami perkernbangan, berbeda dengan tanaman yang

sesudah mdenuati \r,akfu pemetikannya udak akan mengalami

perkembangarr sedikitpun. Wallahu a'lam.

C-abang: Di antara tanaman baqul$enis fumbuhan yang di

ujungujung tampak terlihat daundaun kecil yang hijau yang keluar

hanln pada musim semi) ada Snng tangkainya dapat bertahan

hidup selama beberapa tahun, laifu tumbuhan yang di dalamnya

Maku sejumlah ketenfuan hukum 3nng telah dikemukakan.

Sebagian di antaran5n, ada yang hanya bertahan selama

setahun, png berkembang secara bertahap dalam jangka setahun.

Astrstail& Abu Hamid berkata: Status hukum hrmbuhan jenis ini

mernrnrtku sarna seperti tanaman biasa, seluruhnya tetap milik
peniual- Terkecrrali pembeli menentukan persyaratan lain-

8m ll et W^rr'SyoahAl lufithodzdzob



Terkait fumbuhan jenis ini, AslrSyail,h Abu Hamid
mengelomp ke dalam baEar, yang kdua, lnihl
hrmbuhan Snng ditebang secara bertahap. Sedang Al Maunrdi
mengelompokkannya ke dalam ienis tumbuhan yang mirip
dengann5m dari bagian lpng pertama, ]raitu ftrmbuhan lnng
bertuah secara bertahap, tetapi masih dalam sernrrsim, contohnya

seperti tanaman semangka, mentinnun png besar dan panjang

yang beruama hijau tua beftintk-bintk putih, da$ngnln lunak

dan larang bemir (Klntnt dan oyong (@tta ). Al Mawardi

menyebutkan dua pendapat ulama madzhab AsfE/afi'i dalam

tumbuh-tumbuhan jenis ini.

Pendapat Pertama: Pendapat ulama Baghdad. Stahrs

hukumnya png bertahan hidup selama setahun) sama

seperti pohon pada umumnSra. Jadi, buah yang tampak di pohon
stahrsn5a tetap milik penjual. Sernerrtara tangkai dan buah png
akan tampak terlihat menjadi mihk pernbeli.

Pendapat Kedua: Perrdapat ulama Bashrah- Status

hukumnSra sarna seperti tanaman- Jadi, status tangkai dan buahn5n

tetap milik penjual. Karena fumbuhan ifu rnerupakan tanaman

semusim, sekalipun buahnSn diternukan dalam uralfu terpisah.

Pohon adalah fumbuhan lang bertahan hidup selama

beberapa tahun (musim), dan turnbuhan yang bertahan selama

beberapa tahun (musim) disamakan derrgan pohon tersebut,

seperti pohon gnng bendaun lebat seperE pohon an(Nlur Wat.
Tumbuhan yang harrya bemahan selama sernusim, dia tdak
disamakan dengan pohon.

Ar-Rryani mengnmpaikan pendapat dalam masalah

tumbuhan yang ditebang bnSkainlp secara bertahap dengan

menyamaratakan antara fumbuhan yang bertahan hidup relatif

sebentar seperti tanaman lpng rasa daunnyn agak pahit (Ifindibd
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dan jenis fumbuhan keras 5ang hidup selama setahun

{Janiit derrgan tumbutnn yang bertahan hidup selama beberapa

tahun (mtrsim).

Pemyataannya tersebut m€rn&rikan penegasan bahwa

pendapat itulah yang telah dinash dalam Al Umm. Di samping

pendapat ini, dia irrga mersitakan pendapat yang telah

diriwalratkan oleh Al lt{aunrdi-

Cabang: Berdasarlmn keterangan yang telah

dikemukakan, kamu dapat mengambil kesimpulan bahwa

perincian tumbuh-fumhhan lrar{g tdak dipanen secara bertahap

ada empat baEan.

Pertama: TarElGi Frrg berbuah secara bertahap dan

akamya dapat berbhan hidup di dahm tanah selama beberapa

tahun.

Kedua: Tangkai yang befunh secara ktahap, Snng han5n

bertahan hidup selama sernrsim-

Ketiga: Tangkai yang berlxrah, tetapi dipotong secara

bertahap, dimana akamya dapat bertahan hidup di dalam tanah

selama beberapa tahun.

Keempat Tanglei !,ang alon dipotong secara bertahap

selama semusim. Ini menrpakan kaerangan yang telah aku (As-

Subh) kuup dalam SBng telah dikemukakan dari Asy
Syaikh Abu Hamid- Perbedaan pendapat yang telah disebutkan

oleh Al Mawardi dalarn bagian k€{iga akan disampaikan dalam

bagian keempat, karena fidak ada perbedaan di antara kedua

bagian ters€but. Wallahu a'lam-
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Keempat baEan ini termasuk ke dalam bagian pertama dari

kedua baEan yang telah disebutkan oleh Asy-Syirazi. Oleh sebab

ifu, kamu perlu mengetahui tahapan-tahapan dari sejumlah contoh

yang telah disebutkan oleh AsySgrirazi.

Jadi, pohon buah kectrbtrrg {hnfasi) dan pohon bunga

narjis fienis tumbuh-hrmbuhan !,ang dipakai bahan baku

penghamm) termasuk bagian yang pertama- Tanaman semangka

dan seienis mentimun termasuk ke dalam bagian kedua.

Tumbuhan yang daunnp unngi (M'na), tanaman yang

rasa daunnya agak pahit (Hindibd dan fumbuhan yang dikonsumsi

dalam kondisi segar serta dilalap hingga halus (Rathbahl, di

antaranyn ada Srang akamya dapat bertahan hidup di dalam tanah

selama beberapa tahun, ifu semua termasuk ke dalam baEan

ketiga. Sebagian di antaranp ada yang bertahan hidup selama

semusim, seperti jenis fumbuhan lQirth), jenis fumbuhan ini

termastrk ke dalam baEan keempat- Wallahu a'larn.

Cabang: Buah pisang, batangnp fidak akan bertuah
kecuali sekali dalam setahun, kemudian mati sesudah posisinya

digantikan oleh anak pisang, yang akan berbuah sesudah batang

pisang tersebut mati.

Apabila seseorang menjual lahan tanah, dimana di lahan

tersebut terdapat pohon pisang, maka tidak diragukan lagi; jika di
pohon pisang tersebut zudah ada buahnya, maka buah pisang

tersebut stahrsnln tetap milik penlual. Keterangan tersebut telah

disampaikan dalam pemyahan Aqrsyirad.

Sedangkan fokus pembahasan di sini adalah seputar kasus

apakah batang pohon pisang itu sendiri (tanpa buah) termasuk ke
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dalam bansaksi iual beli lahan tanah tersebut? Sebagaimana
termasuknp pohon besar atau tidak?

Telah diuraikan di muka dari penulis At-Tahdzib bahwa
batang pohon pisang ini terrnurk kategori pertama, segala jenis

pohon terrnasuk ke dalam fansaksi jual beli lahan tanah, menumt
pendapat yang lebih slnhih dari sekian pendapat ulama ma&hab
Aqrqpfi'i, sama s€e6ti batang pohon besar.

Seolah-olah knarn Al Baghawi melihat bahwa istilah pohon
besar "S5alaf dapat dilehk{ran pda pohon pisang, karena itu dia
memberlakukan hukum yang sarr.r pada pohon pisang tersebut.

Sedangkan pendapat lpng telah disampaikan oleh Al
Mawardi, yaifu batang pohon 3Bng telah ada pada wakfu hansaksi
jual beli berlangsrng trak terrnasrk ke dalam kansaksi jual beli,
sarna sep€rti tanaman. IGrena pohon 5rang sudah ada itu tidak
akan bertahan setelah s€tahm, sedangkan anak pisang yang

menggantikan sarn r s€e€rti batarg pohon basar, termasuk ke
dalam tuansaksi jual b€e tersehfr-

Menunrdar (As-Subldl: PerrSrataan Al Mawardi, "Anak
pisang terrnasuk ke dalam transaksi jual beli lahan tanah tersebut,"
jika anak pisang itu dias.ursilwr mtrncul setelah kansaksi jual beli
tersebtrt berlangsrrrg, rnaka mengramakannnya dengan pohon
besar ifu tdak ada artirya sarla sekali. Tidak perlu mengatakan:
Sesungguhnya anak pisang ihr ternasuk ke dalam fuansaksi jual

beli, bahkan jushu ifu sernrn s€e€rti segala hal yang baru muncul
yang menjadi hak rnilik pernMi berdasarkan ketentuan
kepemilikan hak atas tanah bukan berdasarkan ketenfuan
termasuk ke dalam fansalsi iEI b€ft lahan tanah.

Jika anak pisang ihr dbsurnsikan telah ada ketika hansaksi
jual beli berlangs-ung, rnatrra bisa dikatakan: Seharusnya sesuai

!,aifu tidak terrnank ke dalam kansaksi jual beli.
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Karena anak pisang ifu tidak akan bertahan hidup lama, sebab

anak pisang itu hanya akan berbuah sekali, sarna seperti tanaman.

AsSrSyafi'i dalam Al Umm setelah menyebutkan penjualan

lahan tanah, dimana di lahan tersebut ada tumbuhan jenis bambu,

berkata: Apabila seseorang menjual lahan tanah, dan di lahan

tersebut terdapat (buaVanak) pisang yang telah keluar, maka dia

berhak memiliki (buah/anak) yang telah keluar dari pisang tersebut

sebelum dia melakukan hansaksi jual beli, dia tdak berhak

memiliki sesuafu yang keluar unfuk ke sekian kalinya, maksudnya

adalah, pohon yang berada di bawah pisang tersebut.

Hal ihr karena pohon pisang menurut kami hanya berbuah

sekali, dan tumbuh empat tangkai di sekelilingDgd, lalu pohon

pisang itu ditebang, dan keluarlah buah pisang di pohon yang

berada di sekelilingnya. Namun pemlataan AsySyafi'i ini memuat

sebuah penafsiran, bahwa buah pisang yang sudah ada ketika

tansaksi jual beli berlangsung tetap milik penjual, sedang buah

pisang yang akan muncul setelahn5n menjadi milik pembeli.

Ini penafsiran yang sltahih, tidak mengandung perkara yang

mengaburkan pemahaman di dalamnya. Penafsiran ini fidak

membenarkan pendapat yang telah disampaikan oleh Al Mawardi

dan tidak (pula membenarkan) pendapat yang telah disampaikan

oleh penulis At-Tahdzib, karena jika kamu bertanya tentang

hukum pohon itu sendiri, (maka jawabannya) sesuai penafsiran ini.

Bisa juga penafsirannya adalah pohon pisang itu sendiri.

Jika pohon pisang ifu telah muncul dari dalam tanah, maka pohon

pisang ifu stafusnya milik penjual, sedang anak pisang yang

tumbuh stafusnya menjadi milik pembeli. Sehingga kemungkinan

ini sesuai dengan pemyataan Al Mauardi- Yaitu penafsiran yang

telah dipahami benar oleh Ibnu Ar-Rifah.
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Menurutku (As-Subld), penafsiran terakhir ini tidak
penafsiran sebehrrnn!,a. Tetapi dari pemyataan Asy-

Syafi'i dapat ditarik kesimprlan, bahwa anak pisang yang muncul
setelah transal$i jual beli merrjadi milik pembeli. Karena Asy-Syafi'i
berkata: Sesungguhnya se$atu lang keluar untuk ke sekian
kalin5a bukanlah milik penlml.

Apabila yang dimaks.rd Aslrslafi'i itu adalah anak pisang

tpng fumbuh keluar), maka hal tersebut sudah jelas (menjadi milik
pembeli), sedangkan jika prE dimaksud adalah buah pohon
pisang, maka tenfunSra lorerra stats buah tersebut milik pembeli,

pohonnya pun menjadi mihk pernbeli.

Pemyataan AsySlpfi'i hi fidak diragukan lagi menegaskan
bahwa anak pisang 5nng baru muncul setelah transaksi jual beli
menjadi milik pembeli. Apabita maksud tersebut terbukti benar,
maka hal tersebut bahwa akar pohon pisang yang
tertanam di dalam tanah ihrt terrnasuk ke dalam bansaksi jual beli
lahan tanah, karena anak pisalrg 3nng telah kita pufuskan status

hukumnya menjadi milik pernbdi, penetapannya berawal dari jual

beli tanah tersebut-

Terkait permasahhan anak pisang yang muncul pada

u/akfu transaksi jual beli, rnasahh ini dibangun berdasarkan dua
kemungkinan yang telah aku sebutkan dalam menafsirkan
pemptaan AsySyafi'i €5 'Malra penjual berhak memiliki sesuatu

dari pisang yang telah kehnr sebelum dia melangsungkan bansaksi
jual beli," apabila maksrrdnya.dalah buah pisang, maka tidak ada
penafsimn lain dalam perr4pfiaan tersebut.

Sedang apabila yang dirnak$d adalah pohon pisang itu
sendiri, maka tafsirannya mernrat bibit dan anak pohon pisang.

Pemyataan Al Jauzi mernbenarkan (mendukung) penafsiran yang
pertama. Sebab, saat mernberikan jawaban dengan mengutip
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langsung pemyataan Asy-Syafi'i, dia berkata: Apabila seseorang

menjual kepada orang lain lahan tanah dan di lahan tersebut

terdapat pisang, maka penjual berhak atas sesuafu yang keluar dari

pisang tersebut, dia tidak lagi berhak atas sesuafu yang keluar

setelah pisang itu dan juga tidak berhak atas (buah) pisang yang

mana anak pohon pisang belum keluar di sekelilingnya.

Pemyataannya, "Dan tidak (pula) berhak atas (buah) pisang

dimana anak-anaknya pohon pisang itu belum keluar di

sekelilingnya," menunjukkan bahwa pemyataan tersebut folrus

membicarakan persoalan buah pisang. Jadi, apabila kita

menyamakan pohon pisang itu dengan Rathbah, maka analogi

tersebut memastikan tidak adanya sesuatu yang ikut dengan

perkara yang telah nampak ketika transaksi jual beli berlangsung,

baik bibit maupun anak pisang tersebut, sebagaimana hal ifu
menjadi kesimpulan yang dikehendaki penafsiran ini. Karena ifu,

musaaqah (kontrak penggarapan lahan dengan bayaran sebagian

dari hasil tanaman) pohon pisang tersebut secara meyakinkan Udak

dibolehkan. Sebagaimana kesimpulan yang ditegaskan oleh
pemyataan Al Mawardi dalam bab musaaqah.

Apabila kita menyamakannya dengan pohon betratang
besar, maka analogi tersebut memastikan ikut termasuknln kedua

hal tersebut.

Menurut satu pendapat, ada yang mengatakan: Bibit pisang

disamakan dengan Rathbah karena hampir tiba wakhr
penebangannya. Sedangkan anak pisang, masih diharapkan tetap

hidup, hingga bibikrya ditebang, semakin membesar dan akan

muncrrl buahnya sesudah penebangan bibitnya tersebut.

Al Mar,rnrdi juga berkata: Anak pisang ikut termasuk ke

dalam bansaksi jual beli lahan tanah, karena menyerupai pohon

berbatang besar dan diharapkan tetap dibiarkan hidup. Sedangkan
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bibit pisang (biangnya) tidak termasuk, sebagaimana ihrlah yang

menjadi kesimpulan Al Mawardi.

Aku (As-Subki) telah melakukan penelitian, tentang

manakah penafsiran yang lebih unggul dari ketiga penafsiran

tersebtrf lalu alnr menernukan !,ang paling unggul di antara

ketiganln sesrrai dengan tmtutan png dikehendaki oleh pendapat

madzhab, bahua kedrnnSrq yaitu bibit dan anak pisang, ikut

termasuk ke dalam transaksi irral beli lahan tanah tersebut. Seperti

kaerangan yang telah disampaikan oleh penulis At'Tahdzib.

Karena yang telah aku terima dari orang 5nng
mengetahui betul tentang pisang, menyatakan bahwa kondisi

pisang berbeda derrgan kondisi Rafrlbh. Karena pohon pisang itu

anakngn mr.mcul ke samping menjauh dari bibitrya, lalu tatkala

kandungan buah pisang lpng menjadi bibit itu telah layak

dikons;umsi, maka brdan pisang dan sedikit dari pucuk pohonnya

dipotong, sisanlra dibiarlon untuk menufuisi anak pisang agar

fumbuh berkerrbang, dan k€fika seluruh batangnya dipotong,

maka anak pimng akan mati. Jadi, batang pohon pisang ifu tetap

dibiarkan demi menjaga anakryn tetap berkembang semputna,

dimana baarrg pohon png merrjadi bibitnya menjadi kering dan

jah.fi ke tanah dengan [-alu anak pisang ihr

menggantikan posisinya dan merrgeluarkan buah pisang. Demikian

seterusnln" hanrs tetap mernbiarkan bibit pisang unh.rk merawat

anak-anak pisang agar tetap hiclup, tdak menyisakan dari anak-

anak pisang itlr kecuali hanSn sahr dan sisanya ditebang, agar tidak

men(ganlgu bibitrya dan menluap aimya.

Apabila kamu telah merrgetahui bahwa pohon pisang itu

tidak mungkin dipotong mulai dari pangkal, karena akan merusak

anaknyE dmana anaknya tdak akan berkembang tanpa pangkal
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bibit, maka kamu pasti memperoleh kesimpulan yang jelas tentang

pertedaan antara pohon pisang dengan Rathbah.

Karena jika seandainp kih mengatakan kepada penjual,
*Dia boleh memotong sesuafu yang tampak dari pohon pisang,

dan dia hanln menyisakan akar yang terlnrbur dalam tanah" maka

fidak akan pemah ada pohon pisang yang tumbuh setelah

pemotongan tersebut, lrang mana pernbeli tidak dapat mengambil

manfuatrya. Jadi, tidak mungkin mengatakan pohon pisang ifu

tidak termasuk ke dalam transal$i ir6l b"li lahan, karena alasan

tersebut.

Karena ihr dalam Al [Jmm, AqrSyafi'i tdak mungkin

mengatakan, "Tidak termasuknya bibit pisang ke dalam transaksi

jual beli dan ikut termazuknla anak pisang ke dalam transaksi jual

bh," karena jika demikian, perriual b€rhak memotong bibit pisang,

sehingga mernbuat anak pisang mah, iadi keduanya harus tetap

dibiarkan. Ini adalah pendapat perrulb At-Tahdzib. Wallahu a'lam-

Kesimpulannln bahwa maksud lnng dikehendaki Al

Mawardi dengan "Anak pisang" Snng stafusnya menjadi milik

pembeli adalah anak pisang y"ang muncul setelah kansaksi jual

beli. Maksud sema@m ifu terkadang diformulasikan dalam bentuk

pemyataan, "Anak pisang ifu sudah termasuk ke dalam transaksi

jual beli" unfuk memperkala kata-kata saja.

Dalam pemlntaan Al Maunrdi, ditemukan bahwa anak

pisang akan berbuah pada tahun b€dl$h$,a. Sebagian atrli yang

mengetahui seluk-beluk pohon pisang mengabarkan kepadakr'r,

bahwa anak pisang itu Udak akan bertahan lebih dari setahun,

bahkan terkadang bertahan hidup selama dua bulan, dan sesekali

lebih dari dua bulan.

Jadi, mungkin yang dimaksud 'hhtu1" menunrt Al Mawardi

itu adalah, masa tertentu di merna anak pisang itu hidup,

I
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sebagaimana dikatakan "Sanafuz hri" (tanaman yang hidup pada

tahun tersebut), sekalipun maksudnya bukan genap setahun.

Dapat disimpulkan bahwa pisang itu merupakan jenis

tumbuhan langka, dia memiliki akar Sang kuat, tidak berbuah

kecrrali sekali, pangloln!,a tetap tertanam di dalam tanah selama

bertahun-tahun, dan fidak dipotong seperti Rathbah. Wallahu

a'lam.

Cabang: Jika seandainlza di lahan tanah tersebut terdapat
tumbuhan jenis wortel (Jazal, jenis tumbuhan Salaq (tumbuhan

yang daunnya panjangpanjang dan akamya menjorok ke dalam

tanah, daunnya selalu muda dan baru yang dapat dikonsumsi

setelah dimasak), baunng merah, buah lobak (Fajll, atau bawang

merah, penulis At-Tahdzib berkata: Safu di antara jenis fumbuh-
tumbuhan tersebut tdak ada yang termasuk ke dalam kansaksi jual

beli lahan tanah.

Maksudnlp adalah, jenis fumbuh-fumbuhan tersebut

termasuk ke dalam kaerrtuan perincian yang akan disebutkan.

Yaitu tanaman grang tidak bertuah kecuali sekali. Ar-Rafi'i juga

berpendapat demikian. Hanln saja dia tidak menyebutkan bawang

memh lbashal. Jika seandainyra seseorang menjual lahan tanah
yang ditanami wortel atau buah lobak yang mana dia harus

memotong dan merrggalin5a, Al Mawardi telah merir,uayatkan dari

N lfshah dua pendapat ulama madzhab AsySyafi'i.

Pertama: ndak boleh memotong atau menggalinya.

Kedua: Boleh memotong atau menggalinya, karena

statusnya dalam kansaksi iual beli mengikuti lahan yang dijual.
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Cabang: Ketentuan-ketentrran fulsrrn yang telah diuraikan

di muka, seluruhnya hanlra berlah dalam l{asus apabila seseoftmg

melalnrkan transaksi iual bdi 1nng ffit rrudak

Adapun jika sesorar{g rn€r$El lahan tanah tersebut dan

dia menentukan p€rqrantan trrfuhan temsetnd menjadi milik
pembeli, yaifu fumhhan yarE d[panen setrara bertahap, maka

pembeli b€rhak atas trnrnan dan pmgkal trmbuhan tersebut.

Penulis At-Tatimmh tdah rnerlpmp*lm kaenfuan hukum

tersebut.

Dia menrbedakan antara inis t nfufi-fumbuhan ini,

dimana dia berkaa k€fika transalsi inl bdtrya bersifat mutlak:

Sesuatu yang terlihat dengan H6 dari i€ds tunh.rh-tumbuhil il,
tidak termasuk ke dalam transaksi jual beh lahan tanah, dengan

pohon 1nng berbatans besar, dengan bahwa jenis

tumbuh-tumbuhan ini fidak dihnam rrtuk epefitrara selamanla,

narnun jenis trrnhrh{rmhrhan ini tenrs mengalami

perkembangannlra, sehingga seeqti hrah yaqg telah dilakukan

proses penyerbukan.

Sedangkan pohqr beftatang besar, ditanam unfuk

dipelihara selamargp, sehhrgga tmman dan bibikrp memiliki

stafus hukumnya sam.r dan sernr.ranla menFd milik pembeli.

Bagan ke&r4 dari p€rr[Efiaan Aqrfurazi. Yang

merupakan safu jenis dari hal yarg t€bh alnr sehitran sejak avrnl.

Yaifu fumhhan yang tidak belhnh k@rah sdrafi, s€e€rti gandum,

jelai, kacang tanah dan potrcr ranrrn (Ib@, fidak ada pertedaan
pendapat bahura lenis trrnhrhtrmhrhan foii trdak termasuk ke
dalam transalsi iual beli hhan tanah t!6rah ds€rtai p€rs!/aratan

sesuai alasan yang telah disehrdmn d€hA$rqrrad.

Mapng lurna 1ang tdah dilalsrlsr fo6es perryerbukan

yang telah diiadil<an analogi pen$andtorg deh Aqrsyirazi, stattrs
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hukumnya telah ditetapkan berdasarkan hadits lnng telah

dikemukakan, L6j' Jo tU bt r\ 4A. WP "o,l ii tb L6. 
',i

"Apabila s*eorang menjual pohon kurma yang telah dilalrukan

pros6 penyerbukan, maka buahnya tetap milik penjual kecuali

pembeli menenfukan perc5mrabn lain."

Perkataan penulis At-Tatimmah. "Perkembangan yang

terlihat dengan jelas" (Namaa'un zhaahirun), mengecualikan

mayang kurma yang tidak dilakukan proses penyertukan.

Perkataan penulis At-Tatimmah. "Tidak ditanam untuk dipelihara

selamanya.," mengecualikan benih pohon yang ditanam (GhiraaCl,

apabila kita mengatakan benih pohon yang ditanam termasuk ke

dalam tnansaksi jual beli, menurut pendapat madzhab kami. Ar-

Raf i cukup membatasi dengan menyebutkan alasan tidak untuk

selamanya dan tetap dipelihara.

Al Mawardi berkata: Apabila kemudian muncul pertanyaan:

Buah kurma sebelum dilakukan proses penyerbukan dituntut untuk

dibiarkan, agar diperoleh manfaat yang sempuma, yang belum

diperoleh dari pohon tersebut, lantas apakah buah kurma tersebut

sudah termasuk ke dalam transaksi jual beli? [-alu mengapa

tanaman tdak seperti buah hrrma?

Jawabannya: Pertedaan di antara keduanya adalah, buah

kurma ifu muncul secara alami dari barang pokok yang dijual,

sedangkan tanaman diletakkan di dalam tanah melalui usaha

manusia: Apakah kamu tidak mengetahui bahwa barang tambang

lnng terkandung di dalam tanah termasuk ke dalam kansaksi jual

beli lahan tanah tersebut, karena barang tambang ihr tercipta

secam alami di dalam tanah.

Sedangkan barang peninggalan masa lalu (Rika) tidak ikut

termasuk ke dalam transaksi jual beli lahan tanah, karena barang

peninggalan masa lalu ihr sengaja diletakkan di dalam tanah.
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Perlu diketahui bahwa penlelasan tentar{g bagian ini
mencal+rp pohon pisang karena pohon pftilrg adalah jenis

tumbuhan 5png tidak b€xtuah k@rah sdrafi, t€hri tidak ada

seoftmgpun Spng mengatakan bahwa alorrrya lnng hrat di dalam
tanah tdak il<trt termasrk ke dahm fansalsi jud b€fi hhan tanah.
Berbeda dengan gandum dan jeJai-

Jika dernikian, maka yang dikeh€ndald dengan bagian ini
adalah, tumbuhan prE frdak bedxnh kanh sdnh" namun dia
tidak memiliki akar SBrg kokoh di dalam tanafiL O€h sebab itu,

pohon pisang menjadi pengecualian, s€bab pohm pisang memiliki
akar yang kokoh di dalarn tanah, b€raural dai akar fulah tumbuh

anak pisang.

Berdasarkan lerakterl*ik ini, sehanrsrja urfuk bagian l;ang
akan disampaitran dibuat urykapan: 'Trrrfrrhan adakalanya

memiliki akar yang menghupm hrat ke dahm krah atau fidak.
[-alu yang pertama adalelarrya berhnh sdrah sep€rti pohon
pisang, atau berkalFkali, adakalanya dakn selrr.uim seperti
tanaman sernangkao atau lebih dari sernusim sepedi Rathbh dart
semua jenis tumbuhan FrE targkainln dipdqfg dan beftuah
berkali-kali. Sedang tumbuhan yang akarrr1p tdak bertahan lama

adalah jenis tanaman, seperti gardr.un, jelai dan tanarnan s€nrpa
lainn1n."

Atau kita dapat katakan: 'Ttrrnbuhan adalabrya berlamh
dan tangkain5n dipotong berulangulang, atar hdlp sdnli. Yang
pertama adakalanya t€ri.di dalam sermrirrq atar beberapa musim.
Yang kedua, pangkahya 'ei-p bertahan hiery seperti pohon
pisang atau tidak tehp bertatran hidup seeati pohm gilrdrm dan
jelai.'1
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Asfsyirazi g berkata: Sedang dalam penjualan
lahan tanah tersebut, ada dua riwayat pendapat ulama
madzhab Aslr-Syafi'i.

Di antara ulama madzhab kami, ada lpng
berpendapat: Dalam transalsi iual beli lahan tanah ifu,
ada dua pendapat Astrstnf i, karena lahan tanah ifu
masih berada di bawah kelnrasaan penjual hingga
tanaman ifu dipanen. Jadi, dalam penjualannSTa, berlaku
dua pendapat AstrstEf i sama seperti lahan tanah lnng
diseumkan.

Sebagian ulama madzhab Aslrsyafi'i lainngn, ada
yang menyatakan: Dalam hal ini, hanya berlaku safu
pendapat, yaifu transaksi jual beli lahan tanah tersebut
sah, karena barang yang dijual telah berada di bawah
kekuasaan pembeli, tetapi peniual boteh memasuki are.a,
lahan tersebut unfuk menyiram atau memanen, jadi
terkait penjualan lahan tanah, h..f ada satu pendapat
yaitu hukumnya sah, sarna seperti budak perempuan
lnng telah dikawinkan-

Penjelasan:

Dua riwalnt pendapat (Tharilqaani maksudnya adalah,
dua pendapat masyhur dari ulama ma&hab Asyr-Syafi'i.

Pendapat pertama disandarkan kepada Abu Ishaq Al
Marwazi. Sedang jumhur ulama ma&hab kami meme[lang
pendapat kedua. Yaifu perrdapat png lebih diunggulkan oleh Ar-
Rafi'i dan ulama lainnya; mereka meng-gi3askanngp dengan
penjualan rumah yang dipenuhi beragam perkakas rumah milik
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peniual, juga dengan penlmlan budak peranpuan yang telah

dikawinkan.

Mereka membedakan antara lalran tanah tersebut dengan

rumah yang diseurakan, bahwa kelsnsaan pihak penyeua

merupakan (p€nlr€xatlan barang SBng dijual) dengan

alasan apaplrn- Jad, s€bagafonana kasus bila seseorang

menyalakan budak perernpuan rnifikrg kerrudian menjualn5n,

bansaksi iual beli tersehrt batal mernrnrt sahh safu dari dua

pendapat Aslrqrafi'i.

Jika seandainya s€seorang mengaurinkan hdak perempuan

miliknya, kemudian dia merrpalryra, di sini hanya ada safu
pendapat, bahtrya transaksi ir,ral beli tersehrt sah hukumnya.

Astrsyaikh Abu Hamid telah merryebutkan bahwa ulama
ma&hab kami menyampaikan dua perbedaan lainnya, keduanya

tidak memberikan penidasan yang idas, setrta kami tdak pemah
menyebutkannlra-

Jumhur ulama madztnb Aqrqrafi'i merrolak pendapat hasil
taklTii dua pendapat hukum yang ffia dari komentar Asy
Syafi'i tersebut, dengan merrgatakan; jika seandainlp transaksi jual

beli lahan tanah ifu terrnasuk ke dalam kesimpulan yang

dalam contoh losrrs ters€h$ rnaka tenfunya hansaksi
jual beli tersebut dapat dipastikan bahl, ler€na masa bertahan
hidupnya tanaman itu fidak dk€tahui (bab akhimya).

Apaloh kamu fidak m€ng€tatnri bhhpa transaksi jual beli
rumah dimana unnita yang sedang rn€dalani proses masa tunggu
(lddah berhak menerrpatinya, apabih rFea tunsu itu diketahui
secara pasti, contohnlra beberapa buhn" maka di dalam bansaksi
jual beli rumah itu ada dua perdapat AqrEEf i.
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Apabila masa tunggunya tidak diketahui, contohnya dengan

melahirkan kandungan dan beberapa kali masa suci atau haidh,

maka dalam transaksi jual beli rumah tersebut, hanya ada safu

pendapat, hukum hal ini adalah batal.

Ibnu Ar-Rif'ah menyebutkan pertanyaan yang dia gunakan

unfuk menyerang pendapat terakhir ini. Yaitu tenfunya Abu Ishaq

boleh berpendapat: Masa tanaman -sekalipun tidak diketahui
secara mq/akinkan- namun kebiasaan yang umum terjadi

membuakrSa dapat terukur.

Apabila kemudian hal ini diasumsikan berbeda dengan yang

ada umumnya terjadi, ifu sangat amat jarang terjadi, dimana
perbedaan masa yang relatif singkat masih dapat ditolelir.

Sedangkan larangan jual beli rumah yang ditempati wanita yang

sedang menjalani proses masa hnggu ('iddah) dengan beberapa

kali suci atau haidh (Al Aqna ) bukan karena alasan yang telah
disebutkan, justu karena dia telah meninggal dunia, baru
kemudian manfaat rumah tersebut kembali pada pembeli. Karena

ifu, menurut kami berdasarkan pendapat yang telah jelas, bansaksi
jual beli tersebut tidak sah.

Pertanyaan ini tertolak oleh seseorang yang mempunyai
kebiasaan ynng konsisten dalam menjalani masa suci atau haidh

dan dalam mengandung. Jadi, penjualan rumah yang berhak
ditempatinlra untuk menjalani proses masa tunggr ftddah) frdak
sah, sekalipun adat membuahrya menjadi terukur. Ketika transaksi
jual beli nrrnah yang berhak ditempati untuk menjalani masa

tunggu ifu tdak dapat ditolelir, maka kasus senrpa dalam masalah
masa panen tanaman juga tidak dapat ditolelir.

Pemyataan lbnu Ar-Rif'ah: "Larangan jual beli rumah
wanita yang sedang menjalani proses masa funggu ('iddah) dengan
beberapa kali suci atau haidh (Al Aqraa ) bukan karena alasan
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lnng telah disebutkan," bukanlah alasan lpng baik, karena

pembahasan ini folars membicamkan masalah kepastian tentang

bafalnSTa transaksi jual beli- ndak tepat ahsan mengenai kepastian

batalnln fuansaksi jual beli ters€but seeerti alasan yrang telah

disebutkannp. Jika tidak demikian, maka kami dapat memastikan

transaksi jual beli rumah ynng sedang diternpati oleh perempuan

png sedang menjalani proses rnas.r turggu dengan bebempa

bulan tentunya batal.

Tetapi argumentasi 37ang mernastikan batalnya hansaksi jual

beli rumah Snng ditempati oleh perernpnran yang sedang menjalani

iddah dengan beberapa kali s,rci atau haidh dan melahirkan

kandungan, dimana juga udak mernberhkukan perbedaan

pmdapat dalam transaksi jual beli ini, tada lain adalah ketdak
pastian iddahtersebut.

Adapun perqntaan lbnu Ar-Rifah: 'Sejurnlah manfaat

rumah akan tetap kernbali pada pernbeli.' Perlu diketahui bahwa

lnng diriwayatkan, dalarn mengiluti jawaban yang

memastikan yang telah dia sehrtkan adalar\ manfaat rumah png
ditempati ber-iddala bukanlah rnilik perernpuan !/ang sedang

menjalani proses iddah, karena iilo dh diasumsikan meninggal

dunia, maka segala manfuat rumah tersehrt merrjadi milik suami.

Jadi, apabila suami menjmkgTa, sebqaimana seseorang

menjual sebuah nrmah, dimana dia juga rnengen.mlikan manfiaat

unhrk diriryn dalam jangka u,alfu terterrtrr kesimpulan Snng
tampak dari riwa5nt tersebut, menlptakan bahua transaksi jual beli

tersebut batal.

Jawaban 5nng relerran dengan pendapat ini, apabila kita
kansaksi iual beli rumah tersehrt sah hukumnln,

adalah b.r.rpu segala manhat rumah tetap di bawah kepemilikan

suami apabila jual beh ifu bersifut mutlah atau berada di baurah
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kepemilikan ahli warisnya jika suami telah meninggal dunia. Jadi,
apabila p€rempuan yang sedang menjalani proses iddah ifu
kemudian meninggal dunia, maka segala manfaat dari sisa wakful

!/ang ada dari beberapa bulan itu tetap berada di bauah
kepemilikan suami atau ahli warisnya, bukan milik pembeli.

Segala manfaat rumah ifu hanya akan menjadi milik
pernbeli, jika kita mengastrnsikan perempuan !/ang sedang
merrjalani proses iddah memiliki hak dalam menempati rumah ifu,
dimana shfusnya sarna seperti hak kepemilikan manfaat rumah

Slang diseunkan.

Jadi, ketika yang diasumsikan demikian, di dalam transaksi
jual beli, terjadi perbedaan pendapat yang telah disebutkan dalam
kasus; apabila ada sesuatu yang datang secara tiba-tiba yang
membatalkan akad ijarala apakah manfaat dari sisa r,rnkhr yang
ada ihr merrjadi milik pembeli atau tetap milik si penjual? Dalam
menjaunb masalah ini, ada dua pendapat ulama madzhab Aq1
$,rafi'i. Kiranya dapat disimpulkan secara pasti, bahwa pertanSnan
ynng telah disebutkan itu udak akan pemah terjadi. wallahu a'lam.

Apabila kamu berkata: Penyamaan transaksi jual beli lahan
tanah lrang ditanami palawija dengan rumah yang dipenuhi
beragam perkakas rumah tdak akan pemah terjadi, karena

rumah dapat dilakukan tepat sesudah transaksi jual
beli berlangsung, dimana hal tersebut wajib dilakukan. Jadi,
manfaat rumah itu dapat segem dimiliki oleh pembeli pada saat itu
juga- Berbeda dengan masa pembiamn tanaman.

Kemudian penyamaan kasus di atas dengan budak
p€rempuan yang telah dikawinkan, juga tidak akan pemah terjadi.
Karena, hdak perempuan yang telah dikawinkan, penyerahannya
dapat dilahkan saat itu juga dan budak perempuan tersebut sejak
saat itu berada di bawah kekuasaannya.
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Berbeda dengan lahan tanah yang ditanami palawija,

karena pengosongan lahan se@ra total dan kewajiban

membiarkan tanaman ifu, tdak akan pemah dapat dilakukan

dalam unkhr lnng brsarnaan-

Maka kemudian sohrsi yarg tlarus aiUUwu adakalanya

memastikan batalnya tansaltsi iual bee bhan tersebut karena

disamakan dengan rurnah yarg diternpati peremfEn lrang sedang

menjalani iddah. Namun tdak ada seorangpun 1rorg mengatakan

pendapat ini. Adakalan5n irya tran.s mernberlalnrkan pertedaan

pendapat karena dia disarnakan dengan barang ynrg disanrakan,

seperti pendapat Snng telah disarnpailon oleh Abu Ishaq.

Menurutku (As-Subh): q,arat penlpmaan sntu masalah

dengan masalah yang lain adalah merniliki kesarnaan hukum yang

berkaitan dimana terkadarg tdak adaqa pernbeda- Juga tidak

orlmp memiliki kesarrnan dalam hal 5Bng fidak ada kaitannya

dengan hukum yang berlalar dl dalam rnasalah pokdt

ndak diragukan lagi bahu,a di anbra kefima masalah

tersebut memiliki kdar kesamaan dari seg fidak adanSn

kepemilikan pembeh abs manfaat tersebut, tepat sesudah

transaksi jual beli berlangsmg.

Ketika ulama madzhab AqrSyafi'i merryepakati transaksi
jual beli budak perempuan png tehh dihwinkan hulmmnya sah,

maka kesepakatan ifu bahwa tdak adanln
kepemilikan pembeli, tepat setelah transaksi iual bdi berlangsung,

ifu pula tidak memberikan mernbatalkan transaksi jual

beli tersebut.

Alasan yang melataftelakangi batalryn kansaksi jual beli

tersebut bukanlah karerra tdak darqn keperniHran pembeli atas

manfaat tersebut, tetapi iushrr karena tdak adarry kekuasaan

menyerahkan barang 5nng dSEl, karena masih adn5ra kekuasaan
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perempuan yang sedang menjalani proses iddah dan pihak
p€nye\ ra yang keduanya menjadi penghalang antara pembeli
dengan manfaat tersebut.

Sedangkan lahan tanah yang ditanami palawii4 rumah
5ang dipenuhi beragam perkakas rumah dan budak perernpuan

Snng telah dikawinkan; ketiganya memiliki kesamaan dalam segi
bahwa fidak ada kekuasaan yang menjadi penghalang. Jadi,
hmtutan menegaskan batalnya tuansaksi jual beli ters€but jika hal
itu diberlakukan, karena keduanya tidak memiliki kesamaan dalam
hal yang berhubungan dengan hukum tersebut.

Sementara itu lahan tanah yang ditanami palawija memiliki
kesamaan dengan rumah yang dipenuhi beragam perkakas rumah
dan budak perempuan yang telah dikawinkan- lahan tanah
menyerupai rumah yang dipenuhi beragam perkakas dari segi
masing-masing dari kedua hal tersebut memiliki ambang batas
masa 1nng difunggu. Hanlra saja dalam melalnrkan
rumah tepat sesudah transaksi jual beli mmah, ini berbeda dengan
penyerahan lahan tanah.

lahan tanah yang ditanami palawija ifu mengrenrpai budak
perempuan yang telah dikawinkan dalam segi masing.masing dari
kedua barang yang dijual tersebut ada funhrtan menyerahkan
kepemilikan manfaat tersebut kepada pembeli, narnun fidak wajib
menghilangkan manfaat tersebut tepat sesudah bansaksi jual beli,
keduanlra memiliki perbedaan dalam segi bahwa tanaman palawija
memiliki batas akhir yang jelas.

Berteda dengan perkawinan. I(arena ihr maggi5a*
kannSra dengan rumah lebih baik dan meng'qi5a*l<arlrrya dengan
budak perempuan lebih diunggu[{an. Sebagaimana langkah }rang
telah dilakukan oleh Asy-Syirazi. Karena dapat diungkapkan:
Manfaat rumah selama masa pengosongan menjadi milik pernbeli,
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karena itu penjual wajib memisahkannlra, jadi barang yang dijual
itu manfaatrya tidak dihilangkan.

Berteda dengan budak yang telah dikawinkan dan lahan
tanah yang dibnami palawifu manfuat keduanp Udak dimiliki
pembeli selama keduanya, baik ifu tanaman dan perkawinan masih
tetap ada.

Sepengetahuanku, tdak ada seorangpurl lrang
merirrralntkan peftedaan pendapat seputar sahnln transaksi jual

beli rumah yang dipenuhi beragam perkakas rumah. Ulama fikih
AsySyafi'i telah menyebutkan dua riura5nt pendapat yang berbeda

dalam soal lahan tanah 1nng ditanami palawija.

Al Imam Haramain berkata: Tak ragu lagi bahwa qilas
memberikan pengramarataan kedua barang tersebut,

sebab mernang udak ada perbedaan sarna sekali. Kita bisa saja

mengatakan seperti apa yang telah lomi sebutkan, yaitu
membatasi pertdaan pendapat, khuzus !/ang berhubungan
dengan lahan tanah yang ditanami palawija.

Al Imam Haramain telah menceritakan dalam soal pembeli
apabila dia Udak mengerti" misakrya rumah tersebut dipenuhi
perkakas rumah, apakah dia tehp memiliki hak khit/an Dahm
kasus ini, ada dua pendapat ularna madzhab AsSrSyafi'i. Pendapat

madzhabdi kalangan para ulama madzhab Asy$nfi'i menyatakan
bahwa pernbeli tetap memiliki hak l<hi5ar.

Adapun lahan tanah yang ditanami palawija, tenfunya ada
hak l<hi5nr ketika ddak merrgetahui kondisinya. Baik kita
mengatakan: Penyerahan lahan tanah itu mr.rngkin dapat dilakukan
atau tidalq karena tidak mung[<in dapat mengambil manfaat lahan
tanah itu seketika itu juga?
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Terkecrrali penjual memilih unfuk mencabuti tanaman ifu
dimana pencabutan itu fidak menrsak lahan tanah tersebut, jika
demikian, maka tidak ada lagi hak ldr&rr.Sebagaimana Al Imam
Haramain meriwayatkan pendapat ulama madzhab AsySyafi'i
tentang fidak adanya hak l<h4nrdalam kasus rumah yang dipenuhi
perkakas rumah, yang akan dipaparkan. Praktik yang umum
teriadi menurut adat adalah bahwa rumah memuat beragam
perkakas, kemudian sesudah itu rumah tersebut dikosongkan.
Wallahu a'lam.

Cabang: Pihak penjual lahan tanah yang ditanami
palavrnji apabila dia memberikan keleluasaan berbuat kepada
pembeli terhadap lahan tanah tersebut, lantas apakah lahan tanah
itu dianggap telah berada di bawah kekuasaannya? Dalam
menjawab masalah ini, ada dua pendapat ulama madzhab Asy-
SSpfi'i:

Perrdapat Pedama: Tidak, karena lahan tanah masih tetap
digunakan hak milik penjual, sarna seperti rumah yang dipenuhi
beragam perkakas rumah.

Pendapat Kedua: Pendapat yang lebih shalih dari kedua
pendapat tersebut; yaitu pendapat yang telah disebutkan oleh Al
Imam Haramain, Al Ghazali dan Ar-Rafi'i Srang menyatakan: Iya,
karena penyerahan barang telah dapat dilakukan, yaifu barang

lnng diiual.

Adapun rumah lnng dipenuhi perkakas nrmah,
penyerahannln dapat dilakukan seketika ifu juga. Jadi, tidak ada

mendesak yang mendorong unfuk melakukan
pengosongan rumah sebelum penyerahan tersebut.

t
gz2 ll ,il lt[oj*u'SyarahAl Muhadztuab



Al Imam Hararrnin rnerruliskan pendapat ketiga ulama

madzhab AqrSyafi'i prE berbeda dahm kedua masalah tersebut,

dia mengklaim bahua peqrclatnn tersehfr fidaklah dibenarkan,

hal ini berbeda dengan tanah, dia meletakkan dua

masalah di atas pada uga uhna fikih Asy-Syafi'i, dia

juga mengalm bahua p€ndapat madzhab uhma madzhab Ag1

Slaf i, menptakan kdoreaan pernMi ata" latran tanah itu telah

berkekuatan hulurn tetap- Sdafoi Al Imam Flaramain, ada ulama

lain png juga meriwayatkan hal ini

Al Ghazali meriwayatftan pendapat lain dalam Al Basith,

bahwa kekuasaan pernMi atas nnnah telah berkekuatan hul$rn

tetap, sedang kelmaman pernMi atas lahan tanah belum

berkekuatan hukum tetap. Jadi totakrlp dari jauraban pendapat

yang dikutip Al Ghazah dan iauaban yang dikutip Al Imam

Haramain ada empat pendapat

Pendapat png mernbedakan seeerti pendapat png telah

diriunptkan dalam Al Bdfi adalah batu,a melakukan findakan

pengosongan rumah hal yang mr.urgkin (tidak sulit

dilakukan), sehingga sesuatu yang mrmgkin dapat dilakukan,

dimana tidak ada kestrlirhn dalam mdahrkannp, stafusn5/a seperti

sesuahr 1nng ildah diururudian-

hnu Ar-Rifah berkah Mungldn orang lrang mengatakan

penyerahan barang tersehrt tdak panah dapat dilakulon adalah

Abu Ishaq Al Marurad. Jadi tdak boleh mernbatalkan hasil

ijtihadnSn, pitu seprtar fu-ansakd id befi tersebqt kectrali disertai

perrgajuan bukti 1ang merrlntakan sahqra perrerimaan barang

tersebut.

Kedua pendapat prE berbeda seeutar sahn5a penyerahan

lahan tanah 1nng ditarnrni palanira dambil dari redaksi htab

tersebut W hsifrl, karena Al Ghazah dalam memberikan alasan
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pendapat yang pertama menyebutkan bahwa lahan tanah ifu
masih berada di bawah kekuasaan penjual, sedang dalam
membuat alasan pendapat kedua, bahwa barang yang dijual telah
berada di bawah kekuasaan pembeli.

AI Faqih (hnu Ar-Rifah) terkadang berkata: kedua alasan
yang dibangun ini dua hal yang saling berlawanan.

Jawaban akan hal di atas, Kedua alasan yrang disebutkan Al
Ghazali ifu ada kemungkinan memiliki penafsiran lain. Apabila
dalam salah safu di antara kedua pemyataan tersebut ada
pemahaman lebih, sebagaimana dalam contoh kasus ini, maka
dibalik pembuatan alasan pendapat yang kedua ini ada penafsiran
yang mengingatkan tertolaknya kekuatan imajinasi 1nng digunakan
unfuk membuat alasan pendapat yang pertama-

Pemyataan Al Ghazali, "Bahwa lahan tanah ifu masih
berada di bawah kekuasaan penjual," dapat disimpulkan bahwa
panafsirannya fidaklah demikian, karena sesuatu lnng diiual adalah
barang tersebut, dimana barang tersebut telah berada di bauah
kekuasaan pembeli.

Adapun masuknya penjual karena hendak menyiram atau
memanen yamg masih ada keterkaitan khusus dengan tanaman,
fidak menghalangi kekuasaan pembeli atas barang tersebut
berkekuatan hukum tetap. Wallahu a'lam.

Catatan: Orang yang berpendapat sahnlra penyerahan
Iahan tanah yang masih dalam kondisi ditanami palawiiq tdak
ragu lagi dia mengatakan bahwa tansaksi jual beli lahan tanah
tersebut hukumnya sah.

Sedang orang yang tidak berpendapat demikian, ada
kemtrngkinan dia menyatakan pendapat dengan menafsirkan lahan
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tanah tersebut sesuai dengan barang lnng disewakan, seperti

pendapat yang telah disampaikan oleh Abu Ishaq. Dan ada

kemungkinan dia menl2atakan bahwa kansaksi jual beli tersebut

sah dimana dia membedakan hal tersebut dengan masalah Snng

telah dikemukakan, lpitu barang png disamkan masih berada di

baunh kekuasaan yang menghalangi penyaahan barang. Lahan

tanah tersebut masih berada di bawah kekuasaan penjualnla,

tetapi tanaman palawija bukan milik penjual, dan dia

orang !/ang merniliki hak unfuk tetap membiarkan tanaman

temsebut, sehingga kelnrasaan penlual4n satna dengan kekuasaan

yang timbul karena akcd ijanh.

Cabang: Jika seandainp tanaman dicabuti se@ra paksa

s€belum wakfunlp karena ada keperluan mendesak, atau pihak
perfual menebangryra sebeh-un tiba masa panennya, maka peniual

wajib menyerahkan latnn tanah tersebut, dia fidak berhak

menunhrt tetap menggunakan lahan tanah unfuk tanaman png
masih tersisa selama nr.rs.r bnam.

Karena dia ha4la b€fiak menggr.rnakan sebagian lahan

tanah 3nng benar-benar dapat memelihara keufuhan tanaman

tersebut. Al Maunrdi dan ulama madzhab kami telah
menlrampaikan tersebut.

Apabila tanaman itu termasuk mmpun fumbuhan png
seandainp dipotong sebelum tiba masa panennln,
semakin kuat serta muncul penggantinSra, dan mengeluarkan analq

contohnln seperti janrawut (Dl<hrl1, lalu dia memotongnga

sebeh,rm masa panen, maka penjual berhak menuntut tetap
membiarkan tangkai png masih tersisa hingga tiba masa panen,

karena tangkai yang tersisa termasuk bagian dari tanaman

tersebut.
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Penjual tidak berhak menunfut kembali tangkai yang
muncul sebagai pengganti dan tangkai yang mengeluarkan anak
sesudah dipanen, karena tangkai pengganti dan anak tanaman
tersebut adalah tanaman yang berbeda. Penjual wajib menggalinya
dan pembeli udak bisa memilikinya, sebagaimana dia bisa memiliki
tangkai qatt $enis tumbuhan Kuraats yang aromanya kurang
sedap mirip bawang putih), yang dipotong sekaligus, karena qatt
merupakan jenis fumbuhan yang akamya teguh 0mat), sedangkan
tanaman merupakan cabang yang rapuh, sebagian di antaranya
yang berganti tangkai baru amat jarang terjadi. AI Mawardi telah
menyampaikan cabang masalah tersebut.

Cabang: Ar-Rafi'i berkata: Setiap tanaman yang tidak
dimasukkan ke dalam penjualan lahan tanah, maka dia tidak
termasuk ke dalam penjualan lahan tanah tersebut, sekalipun
penjual berkata: "Aku menjual lahan tanah berikut hak-hak Fng
tersimpan di dalamnya." Pendapat tersebut diriwayatkan dari Asy-
Syaikh Abu Hamid.

Ar-Rafi'i berkata: Aku melihat pendapat senrpa dalam
kasus penggunaan lahan tanah tersebut, juga dipaparkan oleh
Manshur At-Tamimi. Menurutku (As-subki), Aku benar-benar telah
melihat pendapat tersebut dalam Ta'liq Abu Hamid dalam
pembahasan jual beli lahan tanah perkotaan, bahwa apabila
penjual berkata, "Berikut semua tanamannlra," maka semua
tanaman ifu ikut termasuk ke dalam penjualan lahan perkotaan
tersebut.

Sedang apabila dia berkata: "Berikut hak-hak yang
tersimpan di dalamnya," maka semua tanaman tidak termasuk ke
dalam penjualan lahan tersebut, seperti pendapat yang telah
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disebutkan oleh Aslrsyirazi dalam pernbahasan yang telah

dikemukakan.

Adapun dalam terkait losrrs lahan tanah, sepengetahuanka

(As-Srrbki), tanaman frdak termasuk ke dalam penjualan lahan

tanah.

Cabang: Menunrt lomi" p€rftal tidak boleh diperintah

memotong tanaman Snng m€rrjidi mililrnyra seketika itu juga,

bahlon dia berhak membiarkann5Ta hinga masa panen tiba. .

Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah fr, karena menurutrya,

manfaat lahan tanah tersebut telah merriadi hak milik pembeli.

Karena ifu dia menehpkan harus mernotorgnya.

Sedang menunrt kami, hhan tanah tersebut masih menjadi

hak milik penjual, oleh karena ihr kami tdak menetapkan harus

memotongn5a, bahkan kami merretaplwr harus membiarkannla,

baru ketika tiba unktu panen, dia diperhtah untuk memotong dan

mengosongkan lahan tersebut. Perrlml harus dipaksa melakukan

hal tersebut.

Penjual \ rajib meratakan lahan tanah tersebut. Penjual wajib

menggali akar yang jika dibia*an akan mendatangkan kemsakan

lahan tanah. Aslrsyafi'i telah meaas[ hal ini, sarna seperti kasus

apabila di dalam rumah !,ang diiual ihr terdapat beragam perkakm

mmah, di mana pintu rurnah fidak culffp unfuk mengeluarkannln,

maka pinfu tersebut boleh dirusak dan peniual harus menanggung

resiko kenrsakan pinfu ters€but. Dernikian yang diungkapkan

ulama madzhab AslrSyafi'i, dirnana mereka menptakan
meratakan lahan tanah tersebr.rt wajib.

Seputar keuajiban meratakan la[ran tanah tersebut akan

disampaikan pendapat lain ]rang disehrtkan dalam masalah
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bebafuan dari penulis At-Tatimmah, sedang qiSn*nya akan
disebutkan dalam pembahasan ini.

Adapun resiko kelarangan yang harus ditanggung dalam
soal pintu rumah tersebut, Al Qadhi Abu Ath-Thay!/rb berkata:
Dalam pokok bahasan seputar bafu besar, apabila resiko
kekurangan yang mengurangi harga jual barang yang rusak itu
dapat ditaksir, maka tenfunya penjual harus menaksir resiko
kelnrangan tersebut. Sedangkan bila tidak dapat ditaksir, maka
tenfunln penjual harus memperbaiki kusen pinfu tersebut.

Al Qadhi Abu Ath-Thalyib di sini berkata: Ada
kemungkinan hal di atas dapat ditafsirkan: Bahwa penjual harus
membuat pinfu tersebut, sebagaimana dia wajib meratakan lahan
tanah tersebut. Ifulah penafsiran yang dikehendaki oleh pemyataan
Al Mahamili dan Al Qadhi Husain.

C.abang: Jika seandainla pembeli menrpakan seorang
yang tidak mengetahui keberadaan tanaman tersebu! misalnya dia
pemah melihat lahan tanah tersebut sebelum ditanami palawija,
kemudian dia membelinya dan temyata di lahan tersebut
ditemukan tanaman, dimana dia sama sekali tidak pemah melihat
lahan tanah tersebut ketika fuansaksi jual beli berlangsung, maka
dia memiliki hak khiyar untuk membatalkan transaksi jual beli
tersebut. Karena keberadaan tanaman ifu merupakan ksr.usakan

Snng mencegah pemanfaatan lahan tanah tersebut.

Apabila pernbeli memilih membatalkan transaksi iual b.li
Iahan tanah, maka dia berhak menunfut kembali uang pembelian
lahan tanah tersebut. Apabila dia memilih unfuk meJanlutkan
transaksi jual beli lahan tanah tersebut, maka penjual berhak
membiarkan tanaman itu di lahan tanah tersebut hingga masa
panennlla tiba. seperti pendapat yang akan kami paparkan dalam
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buah yang telah dilakukan proses penyertukan. Pendapat tersebut

insya Allah akan disampaikan.

Seandainya penjual rela menyerahkan tanaman tersebut

kepada pembeli, atau (dia rela) mencabutinya, dimana dengan

mencabutinln tidak menimbulkan kerusakan lahan tanah tersebut,

maka pembeli fidak lagi memiliki hak khigr. AsySyafi'i telah me
nash hal ini.

Apabila pembeli mengetahui keberadaan tanaman tersebut,

maka dia tidak memiliki hak khgar sarna sekali. Al Maranrdi dan

ulama ma&hab As5rSyafi'i telah menyampaikan pendapat

tersebut. Mereka telah sepakat tidak ada hak khiyarbagi pernbeli.

Ketiadaan hak khiSnrbagi pembeli ini berlaku selama tidak

ada hal png menetapkan penangguhan tanaman dari urakfu

panen yang balaku secarir urnum. Apabila muncr.rl sesuafu 5nng
menetapkan panen tanaman hanrs ditangguhkan, maka di dalam

masalah terakhir ini ada pernbahasan lain yang akan lorni
sebutkan tidak lama lagi dalam cabang masalah seputar kamjiban
mernbagnr uang s€ru/a lahan tanah.

Cabang: Seputar kamjiban me,rnbayar uang serdra lahan

tanah atas penjual selama masa pembiaran tanaman di atas lahan

tanah tersebut. Apabila pembeli seorang !,ang mengetahui

keberadaan tanaman tersebut, maka dipastikan f,dak ada

kamjiban membayar uang seu,Er lahan tanah.

Apabila dia seorang 1nng tidak mengetahui, maka di dalam
jawaban masalah ini, ada dua perrdapat ulama madzhab Asy
S5nf i, png bersumber dari riunyat penulis At-Taqrib. Pendapat

png disampaikan oleh mayoritas ulama ma&hab ASrs!,afi'i,
menlntakan bahwa fdak wajib membayar uang s€nrua lahan tanah
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tersebut, masa pembiaran tanaman di lahan tersebut jafuhnya

sebagai pengecualian.

Seperti kasus; jika seandainya seseorang menjual rumah

Srang dipenuhi beragam perkakas, pembeli rumah tidak berhak
merrunfut uang seura rumah unfuk masa pengosongan rumah
tersebut. Ini mempakan pendapat yang dipe{ang oleh Al Maurardi

dan para ulama png datang setelahnya

Sedangkan pendapat yang masyhur di antara pendapat

AsySyafi'i menunrt Al Ghazali dan Al Ju{ani adalah wajib
membaSar uang seu/a lahan tanah tersebut. Al Imam Hammain
meletakkan fokus pertedaan pendapat tersebut dalam kasus

apabila pembeli seoftmg yang Udak mengetahui (keberadaan

tanaman)-

Ar-Ruyani berkata: Kauajiban membayar uang seua lahan
itu iika perfual menanami lahan tanah tersebut melalui al.rrd ijanh
atau tanpa disertai alasan yang membenarkan. Di sini (dalam kasr.rs

Iahan tanah kefika pembeli fidak mengetahui
keberadaan tanaman) sarna sekali tidak ditemukan safu dari kdua
hal tersebut.

Kemudian di dalam kamjiban membaSnr trang seun lahan
tanah ini ada dua pernbahasan. Salah safunya adalah: ApalGh
fokus pertedaan pendapat ini, ketika hta menganggap orkup
dengan adanSn pengosongan lahan tanah tersebut dan kita
memposisikannSa sebagai tanda hak kepemilikan
barang yang diiual, ataukah kefika kita fidak mengan(fpp cukup
dengan adanln pengosongan lahan tersebut? Atau iuga folnrs
peftedaan pendapat tersebut bersifat mutlak?

Ibnu Ar-Rifah berkata: Alasan yang telah disebutkan oleh
Al Imam Haramain memberikan penegasan bahun perbedaan
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pendapat tersehrt }husus dengan kondisi ketika

pengosorgan hhan tanah tersehrt tidak dianggap ctrkup.

Ibnu Ar-Bifah berkata: Yang lebih mendekati kebenaran

dikafiakan: Apabila ldta m€ngar{trfap cukup dengan adanya

p€ngosd{Fn lahan hnah terseh& maka perbedaan pendapat

ters&fr dapat dfrkfi- Apabih hb tdak mengary[fap arkup

dengan adaqn pet{;corgan lahan hnah tersebu! maka jika kita

mengatalqn: Mernbayar uaql s€ilra tersebut Udak traiib, atau hta

m€ngangFp orlsrp d€ngn adarrlp pengosongan lahan tanah

tersehfr, maka terl€bih dahrn lia$s pernanfaatan lahan SBng dijual

int

Apahh kita nrengafiakan: Mernbapr uang seura lahan

tanah fir uraflb, maka dalatn loslrs lahan tanah

tersehf, terdapat drn pendapat ulama madzhab Aqr$nfi'i 1nng

dibangjrr berrdasarlsr arnsi bahura pihak peniual kefika

m€nganildl manfaat bilang png dniual sebelum men!,erahkann!4,

apaloh dna dkerrai kennfran mernbalrar uang sewa barang lnng
dil12l terseh.fr ataglr2h tdak? Dahm merriawab masahh ini, teriadi

peft€daan p€ndapat.

Apabih lriih m€ngatalon: Tidak, maka fidak wajib

merrrbaypr garg s€If,,zr dahn l6srs pernanfaatan lahan tanah yang

dinnl tersehrl Apabla kita mengabkan: Ya maka wajib

m€rfrqg r.ang s€ilEr tersehfr dan l<arni tdak mernandang apakah

di sra per$Ial dikatalon q-ang yang lalai (mdanggar kesepakatan

transa[< int bgE}, dfonana dalam lGsrls p€rnanfaatan lahan

tersetrf sanur sdrafr tdak ada un$r kdalaian dari pihak pafual.

IGrena mmlah rcdko yang harus ditanggung itu fdak ada

peftedaan

Ibru Ar-Rifah berkata Jika seandairyra fidak ada alasan

yrang dikerngkat<an ol€h Al Imam Haramain, !/aitu alasan pendapat
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yang menyatakan tidak ada karajiban membayar uang serdua lahan
tanah, karena pembeli bisa membatalkan bansaksi jual beli lahan
tanah tersebut.

Jika saja alasan ini tdak ada, maka mungkin saja dapat
dikatakan: Bahwa dua pendapat ulama madzhab As5r$afi'i
seputar penunfutan uang seurir tersebut harry. bisa terjadi sebelum
pengosongan lahan tanah atau setdah pengosongan lahan tanah.

Menurtrt pendapat karni: Pengosongan lahan tanah tersebut
tidak dianggap arkup (sebagai tanda hak kepemilikan
barang !/ang diiual). Kedra pendapat tersebut dibangun
berdasarkan resiko kemsakan 3ang ditanggung penjual. Apabila
kita merrgatakan: Sama seperti (resiko kenrsakan) png harus

orang lairL rnal€ p€niual harus menanggung resiko
uang seua tersebut natnun frka Udah maka dia fidak hanrs
menanggmg resiko uang seura tersehrt.

Al Imam Hararnain berkata Pertentangan pendapat ini
memiliki squdah persoatan serupa lang disebutkan dalam
pembahasan bafu besar (tang tertarnm di dalam tanah). Aku (As-

Subki) berpendapat: Yang lebih merdekati kebenaran bahwa khikf
seputar keu/ajiban uang serrra lahan tanah dalam
masalah kami ini, sebagairnana klrihf dalaro masalah bahr besar,
png sifatqn mrrtlak.

Baik dalam kasus apabila kita menganggap cukup dengan
adanya p€ngosongan htran tanah tersebut (sebagai tanda
penyerahan hak kepernihkan atas barang yang diiual) maupun
dalam losrrs apabila ldta fidak mer{Fnggap culilp dengan adan5n
pengosongan lahan tanah tersehrl

Surnber perbedaan pendapat tersebut beraural dari
pertanpan apakah penghilangan seiumlah manfaat lahan tanah
dapat dikategorikan sep€rti kerusakan atau fidak? Bahkan
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seiumlah manfaat lahan tanah tersebut terpisah sendiri serta

berteda dari barang yang di;ual. sebagaimana alasan pendapat

yang merSntakan wajib membayar uang seura dalam masalah ini

yang dibuat Al Imam Haramain dan Al Ghazali lnng memberi tahu

tentang hal tersebut.

Apabila kita mengatakan: Dengan jawaban kedua (sejumlah

manfaat ihr terpisah sendiri dari barang yang diiual), maka penjual

hanrs menanspng resiko uang seu/a dengan tanggungan png
sifatrln mudak. Akad iianh tidak memiliki akibat hukum apapun

dalam menggugurkannya. Dalam resiko Srang hanrs ditanggung itu

tidak ada pabedaan antara apakah kita menganggap arkup

dengan adanp pengosongan lahan sebagai tanda penyerahan hak

kepernilikan barang atau tidak.

Pendapat ini sesuai dengan pendapat lnng akan

disampailon Al Imam Haramain dalam masalah bahr besar

terrtang keuraiiban mernbapr uang seura lahan tanah sebelum atau

sesudah perryerahan hak kepernilikan lahan tanah.

Apabila kita memposisikan penghilangan sejumlah manfaat

lahan tanah ifu seperti tndakan yang mendatangkan kerusakan

pada barang 5nng diiual, maka apakah lantas resiko kehilangan

sejumlah manfaat ihr cukup berdasarkan kaidah bahun

barang yang diiual oleh peniml sama seperti bencana alam yang

dabng dari langit atau seperti perusakan png dilakukan oleh

orang lain?

Apabila kita meng3takan: Seperti perusalon !,ang

dilahrlon oleh orang lain, maka perrual hanrs menanspng resiko

sejumlah manhat tersebut se@ra mudah baik sebelum maupun

sesr,rdah dilakukan pengosongan lahan, baik hta menganggap

orlnrp dengan adanln pengosongem lahan tersebut dan hta

memposisikannln sebagai tanda perryerahan hak kepemilikan atas
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lahan tanah tersebut, atau kita tdak menganggap cukup dengan
adan5a pengosongan lahan tersebut, atau penyerahan hak
kepemilikan itu bersifat mutlak.

Apabila penghilangan manfaat ifu terjadi sebelum
pengosongan lahan tanah, maka tenfunya dia tidak harus
membayrar uang se\ rEt tersebut. Apabila setelah pengosongan
lahan tanah, maka jika hta tidak menganggap arkup dengan
adanln pengosongan lahan ters€but sebagai tanda penyerahan hak
kepemilikan lahan tanah tersebut, maka juga demihan (tidak wajib
membaSrar uang seura lahan). Ini adalah pendapat orang lang
menetapkan tidak uajib membalnr uang seura secaftr mutlak
dalam masalah bahr besar.

Apabila kita menganglap cukup dengan adanln
pengosongan lahan tersebut (sebagai tanda penyerahan hak
kepemilikan lahan tanah t€rs€but) dan hal ini diasumsikan bahun
tanaman lnng diposisikan s€bagai kenrsakan itu sudah ada
sebelum hak kepemilikan lahan tanah tersebut,
dimana juga udak wajib membalar uang seulu lahan tanah
tersebut, karena akadnp adalah ijanh, maka pembeli rela dengan
keberadaan tanaman tersebut (kecacatan tersebut).

Apabila pembeli fidak berhak menuntut uang seu/a lahan
tanah, seperti kasus kalau dia rela dengan adanya kmrsakan
tersebut, maka dia fidak berhak menunfut pengganti sebagian
manfaat yang hilang, sehingga dapat disimpulkan bahua khikf
seputar karajiban membayar uang seun ifu tetap teriadi se@rcr
muflak, baik sebelum ataupun setelah dilalillonnya pengosongan
lahan tanah, jil<a pengosongan lahan tanah tersebut belum
dianggap cukup sebagai tanda penyerahan hak kepemilikan lahan
tanah.
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Alasan yang melabrbelakangi kanrajiban memba5rar uang

ser,va tersebut, ada dua perkara-

Pertama: Penyamaan peniual dengan pihak lain.

Kedua: Sejumlah manfuat lahan tanah terpisah dari tujuan

utama penjualan lahan tanah, iadi penghilangannp tdak

diposisikan seperti sebuah kemsalran barang.

Alasan lnng melatarbelakangi tidak adan5ra karajiban

membayar uang seurEr tersebut adalah, meletakkan sejumlah

manfaat ifu dalam kondisi kenrsakan dan menyamakan tndakan

penjual yang mendatangkan kerusakan tersebut dengan bencana

alam yang datang dari langit.

Adapun jika keunjiban mernbalar uang se\^ra ih.r terjadi

setelah pengosongan lahan tanah, dimana pengosongan lahan ihr

dianggap culnrp sebagai tanda hak kepemilikan lahan

tanah tersebul maka ahsan yang melahrbelakangi kamjiban

membalar uang seura adalah, bahura seiumlah manfuat lahan

tanah ifu terpisah dari objek akad flahan tanah), seperti ketemngan

Snng telah diuraikan di muka, atau penyamaan p€rfual dengan

pihak lain.

Sedang alasan yang menggugurkan kalajiban membalnr

uang se\I/a lahan ifu adalah, meletakkan tndakan penjual png
mendatangkan kertrsakan; seperti bencana alam yang datang dari

langit. Apabila pernbeli tetap meJarriult<an transaksi iual beli lahan

tersebut, maka dia tidak bertrak mernnrhrt penggarrti sebagian

manfaat Snng hilang, karerra dia benar-benar rela dengan adanSra

kemsakan tersebtrt.

Demikian juga dalam losus pemanfaatan lahan tersebut,

apabila pembeli memilih tehp melaniutkan transaksi iual beli lahan

tanah ifu, haknya memperoleh uang se\ ra unfuk masei 3ang tersisa
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ifu hilang, karena faktor yang merdatangkan hak tersebut telah

lebih dahulu ada sebelum perryerahan hak kepernilikan lahan
ters€but, dimana dia rela kehilangan hakryp tersebut.

Apabila kamu berkata: Keterangan yang telah larsebutkan

lnng shahih mennrt ulama madzhab As1r
q/afi'i adahh, tdak ada kalaiiban uang sewir lahan
tanah, s€bab memrnrt uhma madzhab Aqrq/afi'i !,ang
paling slnhih menlatalcan bahwa lahan tanah oleh
perfual sama seperti bencana ahm 1nng datarrs dari langit.

Ar-Rafi'i memastikan bahura pengunaan barang lnng
dijual oleh pihak penjual ditafsirkan sebagai findakan

1nng dilakukan oleh penjual, dimana apabila kita meletakkanqla
seperti berrcana alam yang datang dari langit, maka tidak ada
kamjiban uang seura, iika tdak dernikian, maka ada
kalajiban uang seurEl.

B€ril nl dari itulah dilahJon intepretasi, bahura pendapat

SnnS paling slnhih di kalangan ulama madzhab Aslrqrafi'i dalam

masalah lorni ini, fidak ada keurajiban mernbayar uang seura, tidak
(pula) dalam masalah tanaman dan tidak (pula) dalam masalah batu

besar.

Tetapi telah dikerrrukakan dahm masalah batu besar,

bahua menunrt pendapat fang palins slnhih di kalangan ularna
fikih Astrqrafi'i, adahh karuaflban mernba3nr uang seura ifu setelah

dilalokan per5;erahan hak kepernilikan lahan tanah dan t'rdak ada

karajiban uang seura lahan sebelum dilakukan
penyemhan hak kepemilikan bhan tanah !,ang diiual tersebtrt.

Telah dikemukakan dari Al Ghazali dan Al Jurjani bahua
yang shahih di kalangan uhrna madzhab Aslrslpfi'i

merrunrt mereka berdua juga Mal{u dalam masalah karni.
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Menurutku (As-Subki): Sedangkan menunrt Al Ghazali,

bahwa perusakan barang yang dijual oleh penjual salna seperti

perusakan oleh orang lain. Jadi, pengunggulan pendapat png
dilakukan oleh Al Ghazali di dalam kasus ini fidak men5nngkal

adanya kewajiban membayar uang seura tersebut atas penjual,

karena pengunggulan pendapat tersebut sudah sesuai alasan yang

melatartelakanginya.

Kami telah mengemukakan dari mayoritas para ulama

madzhab Asy-Syafi'i dalam masalah di atas bahwa menunrt

pendapat yang shahih tidak ada karajiban membayar uang seun.

Demikian juga telah dikemukakan dari AsySyailfi Abu Hamid

dalam masalah bafu besar.

Adapun keterangan yang telah dikemukakan lrang

bersumber dari mayoritas para ulama madzhab AqlSpfi'i dalam

masalah batu besar, lnitu l€bih menggungulkan 'keuaiiban

membaSnr uang seua setelah dilalukan hak

kepemilikan barang yang driual, fidak ada karrajiban membalnr

uang se\ ra sebelum dilakukan penyerahan hak kepemilikan barang

yang dijual tersebut.

Perbedaan antara masalah bafu dengan masalah karni ini

bahwa penjual dalam kasus ini apabila pembeli rela dengan

keberadaan tanaman tersebut, dia tenfunya harus membiarkannya

hingga masa panen tiba, jadi kerelaaan dengan keberadaan

tanaman ifu artirya kerelaan mernbiarkan Snng termas.rk bagian

yang tak terpisahkan dari keberadaan tanaman tersebut. Dernikian

juga tidak ada keuaaiiban menrbagrar uang se\Ara.

Adapun masalah batu besar, jika pembeli rda dengan

keberadaan bafu tersebut, dia tidak hanrs tetap membiarkannln.

Justu penjual harus dipaksa menggalinp. Tetapi kamu'boleh

berkatar Bahwa pembeli benar-benar rela dengan masa pen&lian
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bafu ifu, sebagaimana masa perrcabutan tanaman kefika mas.r
panennlra telah tiba ifu sudah termasuk di dalam kerdaannya.

Apabila pengEgalian batu tersebut u,aiib dilalnrkan saat ifu
juga, maka sehanrsnya tdak ada keua;iban mernbagrar uang seura
lahan tanah untuk m.rs r p€nggatan tersehrt k@nfi lika waltrrrl2a
bertambah dan perrlml menunda penggaliaq frlia dernikian
adanSra, maka uraiib merrbaSar rEr{I sa,Er lahan tanah tersehrt-
Wallahu a'larn.

catatan: Keterangan 3Bng teJah aro, (As-subld) riwayatkan
seprtar alasan yang melahftelakangi k€ilajiban mernbalrar uang
se{Arzr p€nsNnaan lahan tanah, llaifu terlGit squmhh manfaat
lahan tanah itu terpisah dari 

"bi"k akad 0atEn tanalg, inilah yang
juga dipaparlon oleh Al Irnam Haramain dan Al Ghazah.

Perrlataan tersehfr bahwa pihak p€r$ual iilra
mernanhatkan baraqg !/ang diiEl sebehrrn dilalnrlon penyerahan
hak kepernililon barang tens€fut, rnaka di.l u,qFb uang
seura pq{XFraan bamng },ang drual temsehrt, tanpa ditif"i*""
berdasarkan kaidah bahua perusaton banng yang diiuat oleh
perfual sama seperti perusalon bamng yang dilah&an oleh orang
lain seiak aunl.

Keterangan yang telah dr;ehrdon oleh Ar-Rafi'i menrpakan
pendapat hasil bkfuijag terhadap hulorrrr ini secara khusus.
Sedangkan kaerangan lang tdah disefuftan oleh rnalpritas
ularna mdzhab Aslrq/afi'i merruntrt fiuaban lain, seperti indilosi
yang telah alu sampaikan-

Jauraban lain terseb't adahb fiuaban hasil kesirnpulan
!,ang tampak dari pemyataan Aslrq,aft,t IGrula
barang yang diiual oleh perr[nl dan fdo,s p€nrbahasanrrya adalah
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kefika perfual memasuki obiek akad atau sebagian dari objek akad,

baik bagian 1rang tak terpisahkan dari ob;ek akad ataupun silat

obi€k alod.

Adapun seturnlah manfuat lahan tanah tersehrt lnng
terpftnh dari obiek akad, itu karena teriadi kebimbangan dalam

pen!,amaannya dengan bagian yang tak terpisahkan dari barang

yang diiual atau sif;atrp karena kondisi 1nng tampak sebelum

lahan tanah diiual,

Apabila tndakan perfual mernasrkkan oblek alod ihr telah

tedn kti, mal<a tertoit pen5g;rrnan barang 3nng diiual oleh peniual,

ada dua riwapt ulama madzhab AqrSSnfi'it

Pertama: Wajib merrbalar uang se\ua penggunaan barang

lpng diiual tersebut.

Kedua: Serurnlah rnanfaat barang yang diiual ditafrirkan

sesuai dengan kadar p€rusakan barang !,ang dihlqrkan oleh

perfual. Walhhu a'lam.

Cabang: Yaitu pernbahasan kedua. Sebelumnla telah

dikemukakan bahura Al Imam Haramain meniadikan folns khihf
b€rada pada sqx.ttar keuaiiban merrbapr uang sewtl p€nggunaart

lahan tanah tersebut kefika dalarn kondisi tdak mengetahui

keberadaan tanaman.

Sedanglon dalam kondisi merrgetahui keberadaan tanaman

tersehrt, kirar5n dapat dipasfilon tidak ada kamjiban menrba3pr

u.rng s€ura p€n55;trnaan lahan tanah tersebut.

Dernikian juga telah dikernukakan dalam masalah ldrQar,

bahna khitar fidak ditetapkan kecuali dalam kondisi fidak
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mengetahui. Sedangkan jika dalam kondisi mengetahui, maka
tidak ada hak l<hgnr.

hnu Ar-Rif'ah berkata: Ifulah kesimpulan dari pem}rataan
Al Imam Haramain, selama Udak muncul perkara yang
menghendaki penundaan tanaman dari masa panennya yang telah
urnrn terjadi. Karena pembiaran tanaman ifu semata-mata karena
pembeli telah melapangkan hatinya hinggu masa panen itu tiba.

Adapun jika penjual menunda hmgga melampaui batas
\ rakht panen yang umum terjadi, ada safu pendapat lemah yang
menSatakan: Pembeli dipastikan memiliki hak khiyar (untuk
membatalkan atau melanjutkan tansaksi jual beli lahan tanah).
Apabila pembeli memilih melanjutkan tuansaksi jual beli, di dalam
masalah apakah dia mempunyai hak memperoleh uang sewa
penggunaan lahan tanah tersebut terjadi t<hilaf yar$ telah
disampaikan.

sumber khilaf permasalahan tersebut, berawal dari masalah
apabila pernbeli mengetahui kerusakan barang yang dijual, dimana
dia tetap mdakukan bansaksi jual beli, maka tidak ada hak khiyar
sarna sekali. Jika seandainya kerusakan itu terus semakin
bertambah, maka menurut pendapat yang maqthur, bahwa hak
l<hi5nrtetap berlaku.

Kemudian Al Imam Haramain berkata: pemyataan Asy
syafi'i.g Snng bersifat mutlak memberikan penegasan bahwa
pembeli boleh membiarkannya hingga panen tiba, baik penjual
menunda tanaman dari waktu panennya yang umum terjadi atau
tidak pernah menundanya- Yang dimaksud dengan "panen" oleh
Aslrq/afi'i adalah permulaan dari sekian lama masa panen, bukan
pan€n gnng sebenamya.
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Cabang: Keterangan lang telah dikemukakan, lpitu
kalajiban membiarkan tanaman hingga masa panennya tiba,

tempatnla adalah k€fika transaksi jual beli bersilat mutlak atau

ditenhrkan perryaratan merrbiarkan tanaman hingga masa

panennp tiba.

Jika seandaiqn p€rfual menerrtukan slBrat mencabtrt

tanaman dan mengosongkan lahan tanah, hnu Ar-Rifah dalam

kasrrs ini berkata: Dalam keuajiban menrbiarkan tanaman rnelalui

p€rs!,aratan ini, masih teriadi silang pendapat- Dia telah

menceritalannya dari ulama madzhab Aslrslrafi'i pada bagian

terakhir lnblb Shuk Mediasil. Pendapat yang menyatakan wajib

memenuhi p€rst aratan tersebut mempakan p€rdapat lpng
disimpulkan dari pendapat ulama ma&hab karni. Map.rrr

pendapat Spng mergpbkan tdak wajib memenuhi p€rq,antan

tersebut.4l

Cabang: Di dalam lahan tanah 1nng ditanarni

tanaman dis!,amtkan melihat l€bih dahuh-r dibanding trarEaksi rual

beli. I{arena kondisi tempa.t hrmbuhqla tanaman tidak dapat

dilihat kefika transaksi iual !eli. PemSrataan AsfslEfi'i dan uhma

madzhab karni di antaranya Al Mawardi dan ulama lainqB

merruniukkan hal tersebut.

Karena dalam cabang masalah png telah dikemr-rkakan

sebelumnya telah disampaikan, bahwa perfual sehanrsn5;a rndihat

lahan tanah tersebut sebelum transaksi iual beli ifu dilakukan.

4r 'Iidak ada kdanir.tunqn Orcong) dahm naskah ash. Mungkin redaksi 3png

disugrnkan denrikian, "Tidak ada dalil prg menegaskanqTa"- wallahnbn (N

MLdhi'0.
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Al Mutawalli berkata: Apabila pembeli menemukan
tanaman, maka penjual hams memanen dan memindahkannp ke
tempat yang lain. Apabila penjual bemiat membiarkan tanaman ifu
di lahan tersebut sekaligus membersihkannya, dia tidak berhak
melakukan hal tersebut kecuali disertai persefujuan (dari pembeli).
sekalipun akibat pemindahan tanaman ke tempat lain ifu penjual
mendapatkan kesulitan. Wallahu a1am.

C-abang: Apabila penjual menentukan syarat memasukkan
tanaman ke dalam penjualan lahan tanah tersebut, -apabila
tanaman ihr bempa sayuran atau tanaman yang masih hijau yang
dipotongpotong unfuk pakan temak, yang belum tiba masa
panen-, Al Mawardi, Al Mahamili dan selain mereka dari para
ulama madzhab Asy-syafi'i generasi pertama (Mu@addimir) darr
generasi setelahnya (Muata'a*n*nirirn berkata: Bahr,va transaksi
jual beli lahan tanah berikut tanaman tersebut hukumnya sah.

Tenfunla dalam soal tanaman fidak harus ada syarat
memotongnya, karena tanaman sudah termasuk ke dalam
transaksi jual beli sebab mengikuti lahan tanah tersebut- Dimana
stafusnya sarna seperti buah yang belum layak dikonsumsi, apabila
dijual beserta lahan di mana buah itu ditemukan. Masalah ini akan
disebutkan dalam pembahasan seputar buah-buahan yang masih
dipohon, dimana jawaban masalah ini masih perlu ditinjau
kembali.

Apabila tanaman itu bijinya telah mengeras dan siap
dipanen, maka lika tanaman itu terlihat bijin5n, seperti jdai
(gandum merah), maka kansaksi jual beli lahan tanah dan transaksi
jual beli itu hukumnya sah.

Apabila bginya tidak terlihat, seperti gandum putih dan
kacang adas, maka di dalam penjualannya secara terpisah ada dua
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pendapat AqrSyafi'i. Ini apabila kita membolehkan penjualannya

secaftr terpisah, bahkan terlebih jika dijual bersama-sama dengan

lahan tanahnya.

Apabila kita melarang jual beli tanaman tersebut secara

terpisah, maka dalam jual beli tanaman karena merrgikuti lahan

tanah tersebut (pelengkap), ada dua pendapat ulama fthh madzhab

Aqr$nfi'i,

Pertama: Boleh. Sama seperti pondasi bangunan.

Kedua: Tidak boleh. Karena tanaman ifu mempakan fujuan

utama pembelian.

Apabila penjualan tanaman itu batal, maka di dalam

batalnya penjualan lahan tanah, berlakulah safu pendapat Asy
Syaf i, karena tidak diketahui ada pertentangan di

kalangan ulama madzhab kami seputar alasan pernisahan akad

tersebut.

Cabang: Apabila seseorcng membeli lahan tanah 3nng
mana dia telah melihatrln sebelum tansaksi jual beli berlangsrng,

lalu dia mendapati tanaman di atas lahan bnah tersebut, maka dia

ditaapkan memiliki hak khiSnr. AslrSlpfi'i dan sebagian ularna

madzhab kami telah menash hal ini. Keterangannyn akan hal ihr

telah diuraikan.

C-atatan: Lahan tanah yang dimalsud Aslrsyirad adalah

lahan tanah yang ditanami dengan tanaman yang dipanen

sekaligus, seperti gandum putih dan jelai. Jadi lahan hnah
semacarn ifulah png menjadi folnrs peftedaan perrdapat serutar

sah tidakryTa transaksi jual beli lahan tersebut.
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Adapun lahan yang ditanami dengan tanaman yang

dipanen secara bertahap, seperti sa!ruran, maka fuansaksi jual beli
sepakat hukumnya sah. Penulis At-Tatimmah telah menyampaikan

tersebut. Pendapat tersebut merupakan hasil kesimpulan
dari pemgrataan Asy-Syafi'i, karena tanaman yang dipanen secara

bertahap sarna seperti pohon bertatang besar.

Hal tersebut perlu diberi catatan, agar tidak ada dugaan
bahwa penyebutan lahan yang ditanami tanaman oleh AsySyirazi
sesurdah lebih dahulu menyebutkan dua bagian jenis tanaman,

menegaskan bahwa pertedaan pendapat tersebut mencakup
sernrrr jenis tanaman. Wallahu a'lam.

Pelajaran Penting: Pemyataan AsySyirazi: " Hatba
Whshkld (hingga tiba masa panen), diungkapkan: "Ahshada az-

zarri maksudnya "fuhgha awaanal hashaadl' (masa panen

tanaman telah tiba wakfunya).

Ibnu Daud telah mengomentari pemyataan AsyrSyaf i:

Apabila di atas lahan tanah tersebut terdapat tanaman, maka

tanaman ifu tetap milik penjual hingga tiba masa panen (hatba

Whshidd dengan membaca kasrah huruf Shaad. Dia berkata:

Membaca kasrah huruf ShaadiU lebih fasih dan lebih diunggulkan

daripada membaca fathah Shaad "hattaa ythshadei'
(hingga tanaman dipanen). Karena ketika masa menranen tanaman

telah tba, maka tanaman ifu dipotong-potong sesuai panennla.
Pemgrataan AsySyafi'i yang telah dia sebutkan itu kesimpulannya

sudah ielas.

Adapun pemyataan AsySyirazi dalam kasus penjualan

lahan ini: Ketenfuan hukum masih adanya kepemilikan penjual,

berlanjut hirrggu ditemukannya tindakan petnen, dapat

dir:ngkapkan: -dengan membaca dhammah huruf Yaa' dan
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membaca fathah Shaad (Yuhshada), dapat juga diungkapkan -
dengan membaca fathah huruf Yaa' dan membaca kasrah Shaad

(Yahshidal, maksudnya adalah "Hiina 5nhshida al baa'i'u az-ar'd'
(Ketika penjual memanen tanaman).

Tidak boleh membaca "Hatb Yuhshidei' -dengan

membaca dhammah huruf Yaa' dan membaca kasmh huruf

Shaad dalam pemyataan ini, maksudnln "Hatb yablugha awEranu

al hashaadl' (Flingga tiba masa memanen), karena

tidak hilang dengan tibanya masa panen tersebut. Kekuasaan itr.r

masih dimiiiki oleh penjual hingga masa panen tiba, dan

kekuasaan penjual tetap ada hingga panen. Wallahu a'lam-
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